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Surah aC-Ji ‘raf

Surah al-A‘rafterdiri dari 206 ayat. 
Kata AL-A ‘RAF yang berarti 

“Tempat Tertinggi, ” 
diambil dari ayat 46.



SuraF aC-Jft'r&f(7)



SURAH AL-A‘RAF

S urah al-A. ‘ra f adalah surah yang turun sebelum Nabi Muhammad saw. 
berhijrah ke Mekah. Ia terdiri dari 206 ayat, keseluruhannya turun di 
Mekah. Ada sementara ulama mengecualikan ayat-ayat 163-170, 

tetapi pengecualian ini dinilai lemah.
Nama a l-A ‘ra f telah dikenal sejak masa Nabi saw. Pakar hadits 

an-Nsfsa’i meriwayatkan, bahwa Urwah Ibnu Zaid Ibnu Tsabit berkata 
kepada Marwan Ibnu al-Hakam: “Mengapa saya melihat anda membaca 
surah-surah pendek pada waktu maghrib, sedang saya melihat Rasulullah 
saw. membaca yang terpanjang dari dua surah yang panjang?” Marwan 
bertanya: ‘Apakah surah terpanjang dari dua yang panjang?’ Urwah 
menjawab: “al-A .‘r a f”. Aisyah ra. juga meriwayatkan bahwa Rasul saw. 
membaca surah al-A  ‘ra f ketika shalat maghrib. Beliau membagi bacaannya 
dalam dua rakaat. (HR. an-Nasa’i).

Penamaan surah ini dengan al-A ‘rdf karena kata tersebut terdapat 
dalam surahnya dan ia merupakan kata satu-satunya dalam al-Qur’an.

Surah ini ada juga yang memperkenalkannya dengan nama A lifU im  
Shad, karena ia merupakan ayatnya yang pertama. Kendati demikian, kita 
tidak dapat menganggap huruf-huruf tersebut atau selainnya yang terdapat 
pada awal sekian surah al-Qur’an sebagai nama-nama surah itu.

Tidak diperoleh informasi akurat tentang masa turunnya surah ini; 
yang disepakati adalah bahwa ia turun di Mekah, dan agaknya setelah
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Surah aC-JA ’r a f (7)

berlalu sekian lama dari risalah Nabi Muhammad saw. Ini karena para ulama 
menyatakan bahwa surah-surah yang pendeklah yang terlebih dahulu turun 
dalam periode Mekah itu.

Kandungan surah ini merupakan rincian dari sekian banyak persoalan 
yang diuraikan oleh surah al-An ‘am, khususnya menyangkut kisah beberapa 
nabi. AlrBiqa‘i berpendapat, bahwa tujuan utamanya adalah peringatan 
terhadap yang berpaling dari ajakan yang disampaikan oleh surah al-An'am, 
yakni ajakan kepada Tauhid, kebajikan dan kesetiaan pada janji serta 
ancam an terhadap siksa duniawi dan ukhrawi. Bukti yang terkuat 
menyangkut tujuan tersebut -  tulis al-Biqa‘i -  adalah nama surah ini “al­
A ‘ra f”. Menurut al-Biqa‘i, al-A ‘raf adalah tempat yang tinggi di surga. 
Mempercayai al-A‘raf mengantar seseorang berada di tempat yang tinggi 
itu, dimana ia dapat mengamati surga dan neraka dan mengetahui hakikat 
apa yang terdapat di sanh.



“A /if Lam  M im Shad. Sebuah k itab  yang diturunkan kepadam u, m aka  
janganlah di dalam dadamu ada kesempitan karenanya, supaya engk.au memben 
peringatan dengannya dan nfenjadi pengajaran bagi orang-orang mukmin. ”

Akhir surah yang lalu tepatnya ayat 155 berbicara tentang turunnya 
al-Qur’an, mengapa ia diturunkan dan perintah untuk mengikutinya, serta 
ancaman bagi yang mengabaikan tuntunannya (ayat 156-159). Diuraikan 
juga ganjaran berlipat ganda bagi yang menyambutnya (ayat 160), antara 
lain dengan mengikhlaskan diri hanya kepada-Nya (ayat 161-164) sampai 
akhirnya ditutup dengan menyebut kembali pesan ayat pertama surah 
tersebut. Nah, surah ini memulai kembali dengan menyebut al-Qur’an yang 
dibicarakan pada ayat 155, yang disambut oleh sebagian manusia dan ditolak 
oleh sebagian lainnya.

( je t i  ) A lif Ldm  Mim Shad. Ini adalah sebuah k itab  yang amat 
sempurna menjelaskan ajaran agama dan pedoman kebahagiaan dunia dan 
akhirat yang diturunkan oleh Allah swt. kepadamu hai Muhammad, engkau 
adalah manusia agung, yang telah dilapangkan Allah dadanya, serta diisi 
dengan hikmah dan kebijaksanaan, m aka karena itu janganlah di dalam  
dadamu, yakni hatimu ada kesempitan, yakni rasa takut dan gelisah atau 
keraguan karenanya, yakni karena penolakan sementara orang terhadapnya. 
Memang tujuan Kami menurunkannya antara lain supaya engkau memben
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Kelompok I ayat 1-2 
i

peringatan, yakni berita yang disertai dengan ancaman yang menakutkan 
dengannya, yakni dengan kitab itu kepada orang kafir, dan agar kitab suci itu 
menjadi pengajaran berharga yang mengingatkan bagi orang-orang mukmin.

Pakar tafsir Abu Hayyan berpendapat bahwa hubungan surah ini 
dengan surah sebelumnya adalah firman-Nya pada ayat 165 yang 
menjelaskan bahwa al-Qur’an diturunkan dengan penuh berkah sampai 
dengan firman-Nya: “Dan Diayangmenjadikan kamu khalifah-khalifah di burn”, 
serta #neka ujian yang dihadapi manusia. Kekhalifahan dan. ujian itu tidak 
mungkin terlaksana tanpa adanya kewajiban keagamaan. Kewajiban 
tersebut tercantum dalam kitab suci yang dijelaskan oleh surah al-A‘raf ini 
dan diperintahkan agar diikuti (ayat 1-3 surah ini).

( )  A lif U im  Mim Shad empat huruf hijaiyyah, pembuka surah 
ini, serupa penjelasannya dengan apa yang telah diuraikan dengan cukup 
panjang pada awal sVrah al-Baqarah dan Al ‘Imran. Pendapat yang 
m enyatakan bahwa H anya A llah  Yang M engetahui m aksudnya yang 
dikemukakan oleh ulama-ulama abad pertama masih dapat dipertahankan. 
Tetapi pendapat yang memahami huruf-huruf yang menjadi pembuka surah- 
surah al-Qur’an itu sebagai tantangan kepada yang meragukan al-Qur’an, 
amat wajar menjadi penjelasan yang tepat. Seakan-akan tantangan tersebut 
berbunyi: “Redaksi kitab suci ini terdiri dari huruf-huruf semacam huruf- 
huruf, tersebut, yang kamu semua juga mengetahuinya. Karena itu cobalah 
buat bacaan serupa al-Qur’an dengan menggunakan huruf-huruf serupa. 
Kam u pasti tidak akan mampu, baik dari segi redaksi maupun 
kandungannya.” Alhasil, rujuklah ke awal surah al-Baqarah dan Al ‘Imran 
untuk mengetahui lebih banyak tentang makna huruf-huruf yang menjadi 
pembuka surah-surah al-Qur’an.

Firman-Nya: ( ) kitab yang berbentuk nakirahjindifinit, memberi 
makna keagungan dan kesempurnaan kitab tersebut. Demikian juga 
informasinya, bahwa “ia diturunkan” tanpa menyebut nama Allah yang 
menurunkannya. Bahwa “ia diturunkan”, berarti ia bersumber atau datang 
dari atas, dan kitab yang diturunkan dari atas, mengandung makna atau 
memberi kesan bahwa ia adalah wahyu Ilahi.

Banyak ulama yang menjadikan kata kitab sebagai penjelasan/predikat 
dari satu kata yang berfungsi sebagai subjek yang tersirat. Subjek yang 
dimaksud adalah kata “Ini” yakni “Ini adalah kitab yang diturunkan..

Kata ( ) kara j pada mulanya berarti sempit. Pakar tafsir 
az-Zamakhsyari memahami kata tersebut dalam arti jyak. Karena syak
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menghasilkan kesempitan dada, sebagaimana keyakinan menghasilkan 
kelapangan dada. Ayat ini menurutnya bermakna, jangan ragukan bahwa 
al-Qur’an turun dari Allah dan jangan ragu menyampaikannya. Ini karena 
Nabi Muhammad saw. khawatir menghadapi'kaum musyrikin dan khawatir 
didustakan oleh mereka. Pendapat ini kurang berkenan bagi penulis, apalagi 
dengan mengartikan kata karaj dengan “ragu”. Ayat ini telah didahulpi oleh 
turunnya ayat-ayat yang lalu, sehingga mustahil Rasul saw. masih 
meragflkannya, apalagi jika kita sependapat dengan Muhammad Abduh 
yang mendefinisikan wahyu sebagai “pengetahuanyang diyakini bersumber dari 
Allah ”, sehingga dengan demikian, tidak ada tempat bagi keraguan atasnya. 
Memang — kalau definisi ini kita kesampingkan — kita dapat berkata bahwa 
bisa jadi ada keraguan dalam hati Nabi saw. pada awal kedatangan malaikat 
Jibril as. m em bawa ^vahyu-wahyu A llah, tetapi setelah berulang 
kedatangannya, maka keraguan itu pasti sirna. Memahami kata fcaraj dalam 
arti ragu, juga dapat diterima jika ayat ini dipahami sebagai ditujukan kepada 
selain Nabi Muhammad saw. walau redaksinya tertuju pada beliau.

T h ab ath ab a ’i m engemukakan bahwa ayat ini seakan-akan 
menyatakan bahwa: “Ini adalah kitab yang penuh berkah yang menjelaskan 
ayat-ayat Allah. Dia yang menurunkannya kepadamu, karena itu jangan 
ada dalam dadamu sedikit rasa kesal atau keberatan atas kehadirannya, 
seakan-akan ia bukan kitab suci dan yang menyampaikannya bukan 
Tuhanmu. Memang jika ia demikian, engkau wajar kesal dan bersempit 
dada, karena dalam menyampaikan dakwahnya engkau mengalami kesulitan 
dan ujian.”

Asy-Sya‘rawi lain pula komentarnya. Ulama Mesir kenamaan ini 
menulis bahwa: Kita hendaknya menyadari bahwa perintah Ilahi “m aka 
janganlah di dalam dadamu ada kesempitan ” bukanlah larangan kepada Rasul 
saw. Tetapi larangan kepada haraj (kesempitan atau keresahan) untuk masuk 
ke dalam hati Rasulullah saw. seakan-akan Allah berfirman: “Hai haraj/ 
kesempitan janganlah masuk ke hati Nabi Muhammad saw.”

Selanjutnya asy-Sya‘rawi mengemukakan, bahwa sementara ulama 
berpendapat bahwa firman-Nya itu, turun karena Allah mengetahui bahwa 
sebagai manusia, dada beliau akan sempit dan bersedih, karena orang-orang 
kafir akan menuduhnya sebagai penyihir, pembohong, atau orang gila. Allah 
seakan-akan berfirman: “Kalau lawan-lawanmu datang menyandangkan 
padamu sifat-sifat yang engkau tahu persis bahwa itu tidak benar, maka 
ketahuilah bahwa ia yang pembohong, karena engkau tidak berbohong,

-  .
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tidak juga menyihir. Engkau hanya bermaksud memben tuntunan bagi 
manusia.” Asy-Sya‘rawi pada akhirnya membenarkan kedua makna yang 
dikemukakannya di atas.

K ata ( jJLsJ ) li-tundt(ira biht, dikemukakan tanpa menyebut 
objeknya. Ini berarti objeknya mencakup semua yang dapat disentuh oleh 
peringatan itu, yakni para mukallaf atau manusia-manusia yang berakal/ 
berpoterisi memahami.

Fii'man-Nya: ( ) iva d^ikra lil-mu ’m inm lpelajaran yang
mengingatkan bagi orang-orang mukmin mengisyaratkan, bahwa al-Qur’an 
selalu mampu memberi pelajaran yang baru bagi orang-orang mukmin. 
Keimanan yang bersemai di hati mereka, membuka mata, pikiran, dan hati 
mereka sehingga dapat menangkap lebih banyak lagi pesan dan pengajaran- 
pengajaran Ilahi.

Al-Biqa‘i berpendapat bahwa dalam redaksi firman-Nya, li-tund^ira 
bihi wa d^ikra lil-mu’minm terdapat apa yang dinamai oleh pakar bahasa 
( iJLxyJ) ihtibak yakni tidak menyebut satu kata/kalimat pada satu bagian 
redaksi karena telah ada kata/kalimat lain pada bagian redaksi yang menjadi 
indikatornya.

Menurutnya, karena ada kata d^ikra pada penggalan sesudah kata 
wawu/ dan, maka ini menunjukkan, bahwa ada kata li-tud^akkirajagar engkau 
memberi peringatan pada penggalan pertama, dan karena ada kata lil-mu 'minin 
pada penggalan kedua (sesudah kata dan), maka pada penggalan pertama 
ada kata al-Kafinn. Dengan demikian, mufassir ini memahami ayat tersebut 
dalam arti bahwa al-Q ur’an diturunkan agar m em beri berita yang 
menakutkan kepada orang-orang kafir, sehingga mereka dapat diperingati 
dan mendapat pelajaran, serta ia diturunkan pula untuk mengingatkan orang- 
orang mukmin, dan dengan demikian merekapun mendapat pengajaran dari 
al-Qur’dn. Memang menurut al-Biqa‘i lebih lanjut, jiwa manusia ada yang 
tenggelam  dalam upaya meraih kenikmatan jasm ani dan syahwat 
kebinatangan. Kehadiran para rasul buat mereka adalah peringatan keras 
dan ancam an. Ada juga jiwa manusia yang dem ikian suci, serta 
memancarkan cahaya. Buat mereka kehadiran rasul adalah pengajaran. Jiwa 
mereka berpotensi menuju kehadirat Ilahi. Tetapi bisa jadi jika ada rayuan 
alam jasmani, sehingga ia mengalami kelengahan, maka ketika itu jika ia 
mendengar ajakan para nabi, dan cahaya jiwa rasul menyentuhnya, ia kembali 
mengingat kedudukannya dan menyadari asal kejadiannya, sehingga ia 
dengan cepat menuju kepada ajakan itu dan meraih cahaya-cahaya tersebut.
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Asy-Sya‘rawi menggarisbawahi kata d^ikrd yang ia pahami dalam arti 
mengingatkan. Menurutnya, kata ini mengantar kita untuk memandang kepada 
fitrah yang melekat pada diri manusia. Risalah para nabi bukannya datang 
untuk membentuk sesuatu pada diri manusia. Ia hanya datang untuk 
mengingatkan ten tang janji yang pernah kita ikat dengan Allah swt. sebelum 
kita dilengkapi dengan syahwat dan potensi memilih dan memilah-

AYAT 3

'Ikutilah apa yang diturunkan kepada kamu dari Tuhan kamu dan janganlah kamu 
mengikuti pemimpin-p^mimpin selain-N ya. A m at sed ikit kam u mengambil 
pelajaran. ”

Setelah menjelaskan fungsi al-Qur’an, kini melalui ayat ini Allah 
memerintahkan kepada seluruh manusia, lebih-lebih umat Islam agar 
mengikuti tuntunan al-Qur’an dan menjauh dari rayuan setan, serta siapapun 
yang mengajak kepada kedurhakaan. Pesannya: Ikutilah  wahai seluruh 
manusia, dengan tekun dan bersungguh-sungguh apa, yakni tuntunan- 
tuntunan yang diturunkan kepada kam u dari Tuhan Pem elihara dan 
Pembimbing kamu dan janganlah kamu mengikuti dengan penuh kesungguhan 
bimbingan dan tuntunan pemimpin-pemimpin selain-Nya, yakni siapapun yang 
tuntunannya bertentangan dengan tuntunan A llah, karena tidak 
diperkenankan mentaati makhluk dalam kedurhakaan kepada Allah.

Karena banyak, bahkan lebih banyak manusia yang tidak taat kepada 
Allah, maka ayat ini diakhiri dengan Am at sedikit kamu mengambil pelajaran 
dari al-Qur’an, demikian al-Biqa‘i. Atau dapat juga dikatakan, bahwa karena 
betapapun banyaknya pelajaran yang dipetik oleh manusia dari al-Qur’an, 
ia pada hakikatnya sedikit bahkan amat sedikit, dibanding dengan 
kandungannya. Ayat ini merangkaikan kata ma dengan qalila, sehingga ia 
bermakna amat sedikit.

Kata amat sedikit dapat juga dipahami dalam arti, amat sedikit waktu 
yang kamu gunakan untuk mengambil pelajaran dari al-Qur’an.

Kata ( Ij* ,jl) ittabi'u berasal dari kata ( f 5 ) tabi'a yang mengandung 
makna berjalan dibelakang seorangpejalan. Ia diartikan juga dengan mengerjakan 
apa yang diperintahkan olehpihak lain. Penambahan huruf ta ’pada kata tersebut
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mengandung arti “kesungguhan”. Dengan demikian, perintah mengikuti 
tuntunan kitab suci, mengandung makna penekanan dan perlunya 
kesungguhan menghadapi godaan dan rayuan nafsu yang selalu menghambat 
manusia ke arah tuntunan-Nya. Sedang larangan mengikuti bimbingan selain 
bimbingan Allah mengandung isyarat, bahwa siapa yang mengikuti 
b im bingan m ereka bukan akibat kesungguhan dan tekad untuk 
mengikutinya, tetapi karena lengah atau lupa, maka diharapkan ia dapat 
memperoleh pengampunan Ilahi.

Kata ( ) auliyd’ adalah bentuk jamak dari kata ( ^ j )  waliyy yang 
maknanya adalah yang selalu bersama atau yang membantu dan menolong, 
juga dalam arti teman akrab atau pemimpin. Yang dimaksud di sini adalah 
tuhan-tuhan atau siapapun yang ditaati ketentuan dan bimbingannya.

AYAT 4-5 .
i.

U i ^ f  0 jJjV3 j l  l i e  iLtiU lAUxiAl j *  ^ J
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“Padahal betapa banyaknya riegeri yang telah Kami binasakan, m aka datanglah 
siksaan Kami menimpartya di waktu mereka berada di malam hari, atau di waktu 
mereka*berbaring di tengah hari. M aka tidak adalah keluhan mereka di waktu 
datang kepada m ereka siksaan Kami, kecuali mengatakan: Sesungguhnya kam i 
adalah orang-orang yang %alim. ”

Ayat ini merupakan peringatan kepada setiap orang yang mengambil 
bimbingan yang bertentangan dengan bimbingan Allah, dengan jalan 
mengingatkan, bahwa kamu sedikit sekali mengambil pelajaran, padahal 
betapa banyaknya negeri yang kokoh dan kuat yang telah Kami tetapkan untuk 
Kami binasakan bersama penghuni dan apa yang yang ditampungnya, akibat 
kedurhakaan mereka mengikuti bimbingan yang bertentangan dengan 
bimbingan Kami, m aka akhirnya datanglah siksaan Kami menimpanya dan 
menimpa penduduknya yang durhaka secara tiba-tiba.

Sebenarnya, bagi Allah sama saja, kapanpun datangnya siksa, tetapi 
karena siksa lebih menyakitkan pada saat kelengahan atau saat istirahat, 
maka ayat ini menjelaskan bahwa kedatangan siksa itu di waktu mereka berada 
di rumah mereka di malam hari, seperti yang terjadi terhadap kaum Nabi 
Luth as. atau di waktu mereka berbaring tidur atau beristirahat di tengah hari
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seperti yang terjadi atas kaum Nabi Syu'aib as. M aka tidak adalah keluhan 
yang mereka ucapkan di waktu datang kepada mereka siksaan Kami, kecuali 
menyesal dan mengakui dosa mereka dengan mengatakan: “Sesungguhnya 
kami adalah orang-orang %alim ”, yakni yang benar-benar telah mendarah daging 
dalam dirinya kezaliman, karena dengan penuh tekad enggan mengikuti 
tuntunan al-Qur’an. 1

Kata ( ^  ) kam  secara harfiah berarti “berapa” . Ia^adalah satu 
pertanyaan menyangkut bilangan atau jumlah sesuatu. Kalau sesuatu 
ditanyakan jumlahnya, maka ia dapat berarti “banyak”. Dari sini kata tersebut 
bila digunakan oleh al-Qur’an, seringkali dipahami dalam arti “banyak”.

Ayat di atas menyatakan, bahwa yang dihancurkan Allah adalah 
negeri-negeri. Sementara ulama memahaminya dalam arti penduduk yang 
berada di negeri itu. Dapat juga dipahami bahwa yang dihancurkannya 
adalah negeri itu, sehingga tentu saja termasuk di dalamnya seluruh 
penghuninya. Memang sekian negeri yang hancur berantakan dan rata 
dengan bumi bahkan ditelan olehnya, sehingga hilang sama sekali. Sekian 
banyak penemuan arkeologi dewasa ini membuktikan adanya kota-kota 
yang tertimbun di bawah perjnukaan air, atau di tengah padang pasir.

Firman-Nya: ( uuSCUl) ahlaknaha/ Kami telah binasakan, dipahami oleh 
banyak ulama dalam arti Kami segera akan binasakan atau yang akan Kami 
binasakan. Perhatikan ayat di atas! Redaksinya menyatakan telah Kami 
binasakan, m aka datanglah siksaan Kami. Kedatangan siksa itu terjadi sebelum 
atau bersamaan dengan pembinasaan. Jika demikian, seharusnya dikatakan, 
maka datanglah siksa Kami dan telah Kami binasakan. Tetapi tidak demikian 
bunyi redaksinya, karena itu kata ahlakna dipahami dalam arti akan segera 
kami binasakan. Memang bahasa Arab menggunakan bentuk kata kerja masa 
lampau antara lain untuk menggambarkan “kehendak” atau dalam arti 
“segera akan”. Firman-Nya: ‘Kalau kamu telah bangkit untuk shalat m aka 
basuhlah lvajahmu” (QS. al-Ma’idah [5]: 6), dipahami dalam arti, akan bangkit 
untuk shalat, karena perintah berwudhu tentulah dilaksanakan sebelum 
shalat, yakni ketika akan shalat. Demikian juga seruan untuk shalat qad qa 
matish-shalah/ telah terlaksana shalat maksudnya adalah shalat akan segera 
dilaksanakan.

Penggunaan redaksi dengan makna demikian, menunjukkan a^am 
(tekad) pelaku untuk melakukannya, seakan-akan kehendak tersebut telah 
terlaksana. Sedang penggunaan kata fa/ m aka dalam penggalan ayat di atas 
untuk menunjukkan kesegeraan tindakan yang dimaksud. Sehingga ayat
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ini mengisyaratkan, bahwa begitu Allah menghendaki terjadinya kebinasaan 
satu negeri dan atau kebinasaan penduduknya, maka Dia menciptakan 
sebab-sebab kehancuran dan kebinasaannya. Penggunaan ungkapan ini oleh 
al-Qur’an untuk mengancam sekaligus mendorong para pendurhaka untuk 
segera bertaubat. Seakan-akan ayat ini menyatakan, segeralah bertaubat, 
karena kesempatan bertaubat sudah sangat singkat. Allah segera, akan 
membinasakan pendurhaka.

Kata ( O jilli) q a ’ilun terambil dari kata ( i}jL&) qatlulab“yaitu waktu 
antara tengah hari dan Ashar. Waktu ini biasa digunakan untuk beristirahat, 
baik dengan tidur siang maupun tanpa tidur. Agaknya ayat ini bermaksud 
menjelaskan, bahwa siksa dan kebinasaan itu datang pada saat tidak terduga, 
karena kalau terduga atau ditunggu pastilah mereka tidak akan, bahkan 
tidak dapat beristirahat Apalagi tidur siang dan malam.

Firman-Nya:

O jJlb  l2ST tfj IjJii Of l i t  il J i l jW  blST lli

“m aka tidak adalah keluhan mereka di waktu datang kepada mereka siksaan Kami, 
kecuali m engatakan: Sesungguhnya kam i adalah orangt-orang yang r?alim. ” 
Merupakan peringatan, bahwa manusia sendiri melalui nuraninya akan 
menyadari kedurhakaannya bila ia mempersekutukan Allah. Ia juga 
mengisyaratkan bahwa telah menjadi sunnatullah bahwa Dia menjadikan 
manusia mengakui kesalahannya, sekaligus mengakui keesaan-Nya saat ia 
melihat siksa. Ia mengakuinya secara terpaksa, jika sebelumnya ia belum 
mengakui secara suka rela. Karena itu akuilah kesalahan dan akui pula 
keesaan-Nya secara suka rela sebelum engkau terpaksa mengakuinya. 
Demikian lebih kurang peringatan ayat ini.

AYAT 6-7

&  '  *  *  *  *  *  s  s

4  V ^ uS

“M aka sesungguhnya Kami akan menanyai yang telah diutus rasul-rasul kepada 
m ereka dan sesungguhnya Kam i akan  menanyai (pula) rasul-rasul. M aka  
sesungguhnya akan Kami kabarkan kepada mereka berdasarpengetahuan dan Kami 
sekali-kali tidak gaib (dari mereka). ”
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Setelah menjelaskan sanksi yang mereka terima di dunia ini melalui 
ayat yang lalu, maka boleh jadi ada yang menduga, bahwa selesai sudah 
pertanggungjawaban mereka dan tidak ada lagi siksa ukhrawi. Untuk 
menampik dugaan tersebut, ayat ini menegaskan bahwa akan ada 
perhitungan dan pertanggungjawaban, maka karena itu demi keagungan 
Allah dan keadilan-Nya, sesungguhnya Kami pasti akan menanyai, meminta 
pertanggungjawaban dan menanyakan kepada umat-umat yang lelah diutus 
rasid-rasul 'kepada mereka tentang kedurhakaan mereka, dan sesungguhnya Kami 
akan menanyai pula rasul-rasul yang Kami utus kepada umat-umat itu, apakah 
mereka telah menyampaikan risalah sesuai pesan Kami dan bagaimana 
tanggapan umat terhadap mereka.

Jangan duga, bahwa pertanyaan Kam i itu karena Kam i tidak 
mengetahui! Jangan juga duga, bahwa mereka dapat menyembunyikan 
sesuatu. Tidak! Segalanya Kami ketahui, m aka sesungguhnya akan  Kami 
kabarkan  kepada m ereka apa-apa yang telah mereka perbuat berdasar 
pengetahuan Kami yang sangat luas dan jelas, dan Kami sekali-kali tidak gaib 
dari mereka dalam satu saat pun, yakni tidak jauh dari mereka, karena 
Kami selalu berada bersama mereka setlap saat. Dan dalam saat yang sama 
Allah menugaskan malaikat-malaikat untuk mencatat amal perbuatan semua 
manusia.

Pertanyaan tetap diajukan kepada para pendurhaka itu,. walaupun 
mereka telah mengaku sebagai orang-orang zalim. Pertanyaan itu bisa jadi 
menyangkut sebab kezaliman mereka, atau bisa jadi juga berupa ejekan 
dan kecaman untuk menambah siksa dan penyesalan mereka.

Pertanyaan diajukan kepada para rasul, bukan dalam kedudukan 
mereka sebagai tersangka, tetapi sebagai saksi yang berfungsi mengungkap 
kebenaran dalam pengadilan Ilahi itu.

Ada ayat-ayat al-Qur’an yang menyatakan, bahwa orang-orang yang 
berdosa tidak akan ditanyai/dimintai pertanggungjawaban pada hari 
Kemudian, misalnya (QS. ar-Rahman [55]: 39). Ayat ini tidak bertentangan 
dengan ayat-ayat itu. Karena pertanyaan ditujukan pada saat terjadi proses 
pengadilan, sedang ketika jatuhnya sanksi tidak ada lagi pertanyaan, bahkan 
tidak ada izin untuk bercakap. (QS. al-Mu’minun [23]: 108).

Sementara ulama berpendapat, bahwa pertanyaan atau dialog di atas 
bukanlah dalam arti sebenarnya, tetapi ia pada hakikatnya adalah gambaran 
gejolak hati para pendurhaka, penyesalan dan pesim ism e yang 
menyelubungi hati mereka. Sebaliknya, yang menyelimuti hati para rasul
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adalah ketenangan batin, rasa aman dan gembira. Pendapat ini dapat 
didukung oleh penutup ayat di atas yang menyatakan, m aka sesungguhnya 
akan Kami kabarkan kepada mereka, karena jika demikian, tentu tidak perlu 
lagi ada tanya jawab. Semua pihak dikabari dan semua pihak tidak dapat
mengelak atau berbohong.

£

AYAT '8-9 ‘ 
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"Timbangan pada hari itu ialah kebenaran, m aka barang siapa berat timbangan- 
timbangannya, m aka mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan barang siapa 
yang ringan timbangan-timbangannya, m aka (mereka) itulah orang-orangyang merugi 
dirinya, disebabkan mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami. ”

Penggalan akhir ayat yang lalu menyatakan, bahwa Allah swt. akan 
memberitakan kepada manusia apa yang telah mereka perbuat. Pemberitaan 
itu dimaksudkan untuk membuktikan kesalahan mereka sekaligus untuk 
memberi balasan dan ganjaran. Dalam konteks balasan dan ganjaran itu 
Allah swt. berlaku sangat adil. Ada timbangan atau tolok ukur yang 
digunakan ketika itu. Karena di dunia, tidak semua yang menimbang berlaku 
adil, alat yang digunakan pun tidak mampu menimbang sampai yang sekecil- 
kecilnya — sebagaimana telah diisyaratkan oleh ayat 160 surah al-An ‘am -  
tidak juga dapat menimbang detak detik hati manusia, maka ayat ini 
menjelaskan bahwa timbangan yang akan digunakan di sana tidak sama 
dengan timbangan duniawi. Timbangan yang digunakan menimbang amal- 
amal manusia pada hari Kebangkitan itu ialah kebenaran. Atau yang berlaku 
pada hari itu adalah timbangan yang penuh keadilan, yakni timbangan yang 
pada hari itu tidak ada kecurangan, semuanya benar sesuai dengan kenyataan 
dan keadilan, tidak berlebih atau berkurang sedikit pun, tidak sebagaimana 
di dunia. Karena itu, m aka barang siapa berat, walau tidak banyak, timbangan- 
timbangan amal kebaikan-zyw, m aka mereka itulah yang sungguh tinggi 
kedudukannya. M ereka itulah orang-orangyang beruntung memperoleh surga 
dan apa yang mereka dambakan. Dan barang siapa yang ringan timbangan- 
timbangannya, m aka mereka itulah yang sungguh jauh dari rahmat Allah, serta 
mereka itu pula orang-orangyang merugi dirinya, yakni hilang modalnya untuk
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meraih kebaikan disebabkan mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami, termasuk 
enggan mengikuti petunjuk-petunjuk al-Qur’an.

Kata ( j ' y ) mawa^in berbentuk jamak. Ini agaknya mengisyaratkan, 
bahwa setiap amal ditimbang, atau mempunyai tolok ukur masing-masing 
sehingga, semua amal benar-benar menghasilkan ketepatan timbangan. 
Apalagi seperti dikemukakan di atas, isi had dan niat pun ditimbang dan 
tentu saja setiap amal ada niatnya.

D;,atas telah dikemukakan bahwa firman-Nya, Timbangan pada hari 
itu ialah kebenaran, berarti yang berlaku pada hari itu adalah timbangan yang 
penuh keadilan, yakni timbangan pada hari itu tidak ada kecurangan, 
semuanya benar sesuai dengan kenyataan dan keadilan. Ini adalah pendapat 
mayoritas ulama. Mereka juga berpendapat, bahwa amal kebaikan dan 
kejahatan masing-masing orang ditimbang, dan mana yang berat itulah yang 
menentukan kebahagiaan dan kesengsaraan manusia. Thabathaba’i 
mempunyai pendapat lain. M enurutnya, kalau dem ikian itu cara 
penimbangan di hari Kemudian, maka tidak mustahil — paling tidak dalam 
benak -  adanya kem ungkinan persam aan kedua sisi tim bangan, 
sebagaimana terjadi dalam penimbangan kita di dunia ini. Ulama beraliran 
Syiah ini menjelaskan lebih j&uh bahwa menurut pemahamannya, amal- 
amal kebajikan menampakkan berat dalam timbangan, sedang amal-amal 
buruk menampakkan ringan. Ini sesuai dengan firman-Nya di atas, barang 
siapa berat timbangan-timbangannya, yakni amal-amal kebaikannya, m aka mereka 
itulah orang-orangyang beruntung, demikian pula sebaliknya, dan barang siapa 
yang ringan timbangan-timbangannya, m aka itulah orang-orangyang merugi dirinya... 
Dan demikian pula bunyi sekian banyak ayat antara lain (al-Mu’minun [23]: 
102) dan (al-Qari‘ah [101]: 8). Ayat-ayat ini selalu menjadikan sisi kebaikan 
yang berat dan sisi keburukan yang ringan. Thabathaba’i ingin sampai 
kepada kesimpulan, bahwa seandainya cara penimbangan ketika itu sama 
dengan cara yang disebut oleh mayoritas ulama itu, maka tentu ayat-ayat 
tersebut akan berkata siapa yang berat amal keburukannya, bukan berkata 
siapa yang ringan timbangan-timbangannya.

Dari sini Thabathaba’i berpendapat, bahwa nalar mengharuskan kita 
berkata bahwa ada sesuatu sebagai tolok ukur yang digunakan mengukur/ 
menimbang amal-amal dan beratnya. Amal-amal yang baik, beratnya sesuai 
dengan tolok ukur yang digunakan itu, dan itulah yang menujukkan beratnya 
timbangan, sedang amal-amal yang buruk tidak sesuai dengan tolok ukur 
itu, maka ia tidak perlu ditimbang, atau kalaupun ditimbang ia amat ringan.
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Ini serupa dengan timbangan yang kita kenal. Ia memiliki anak timbangan 
yang menjadi tolok ukur dan yang diletakkan di satu bagian dari sayap 
timbangan, misalnya sisinya yang di sebelah kiri, kemudian barang yang 
akan ditimbang diletakkan di sayapnya yang sebelah kanan. Kalau apa yang 
ditimbang itu sesuai beratnya dengan apa yang menjadi tolok ukurnya, maka 
ia diterima, dan bila tidak, maka ia ditolak. Ia ditolak karena ia ringan dan 
m e n ja d ijta n  kedua sayap timbangan tidak seimbang. Sebagai contoh, jika 
Anda n^ensyaratkan berat satu barang yang Anda akan beli dua kg. maka 
Anda akan menggunakan timbangan yang memiliki tolok ukur berupa anak 
timbangan yang menunjukkan apakah barang tersebut telah memenuhi 
syarat yang Anda tetapkan itu (dua kg.) atau belum. Ketika itu Anda akan 
menggunakan timbangan. Kalau berat barang itu sesuai dengan syarat yang 
Anda kehendaki, yakni 2 kg. berdasar keseimbangan timbangan antara anak 
timbangan dan barang y^ng Anda akan beli, maka Anda menerima barang 
itu, sedang kalau tidak sesuai, maka Anda akan menolaknya. Semakin kurang 
syarat yang dibutuhkan oleh satu barang, maka semakin ringan pula 
timbangannya. Jika demikian, yang tidak memenuhi syarat atau dengan 
kata lain amal-amal buruk, pastilah timbangannya ringan, sedang yang baik 
akan berat atau sesuai dengan anak timbangan. Setiap amal ada tolok 
ukurnya untuk diterima Allah swt. sedang yang tidak memenuhi tolok ukur 
itu akan ditolak. Persis seperti anak timbangan ada yang se-ons, seperempat 
atau setengah kilo dan seterusnya. Semakin banyak amal baik semakin 
berat timbangan, dan semakin banyak amal buruk, semakin ringan 
timbangan, bahkan bisa jadi timbangan seseorang tidak memiliki berat sama 
sekali. Shalat yang diterima ada syarat berat yang harus dipenuhinya, kalau 
kurang dari syarat itu ia tertolak, demikian juga zakat, haji dan setiap amal 
baik manusia.

Dari penjelasan di atas, Thabathaba’i berkesimpulan bahwa firman- 
Nya: Timbangan pada hari itu ialah kebenaran bermakna “anak timbangan” 
yang digunakan menimbang amal-amal ketika itu adalah kebenaran. 
Sepanjang amal seseorang sesuai dengan kebenaran, sepanjang itu pula nilai 
yang diperolehnya. Amal-amal kebajikan mengandung haq, maka karena 
itu ia berat, sedang amal-amal buruk tidak mengandung haq, ia adalah 
kebatilan, maka ia tidak memiliki berat. Allah menimbang amal-amal di 
hari Kemudian dengan menggunakan tolok ukur haq, dan beratnya 
ditentukan oleh tolok ukur itu. Thabathaba’i lebih jauh berkata bahwa 
agaknya firman Allah:
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“Dak terang benderanglah bumi (padang m absjar) dengan cahaya (keadilan) 
Tuhannya; dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan masing-masing), dan 
didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan diberi keputusan di antara mereka 
dengan haq sedang mereka tidak di^alimi” (QS. az-Zumar [39]: 69).

Maksud firman-Nya diberi keputusan di antara mereka dengan haq, yakni 
diberi putusan dengan menggunakan tolok ukur yang pasti lagi benar.

Atas dasar ini pula, Thabathaba’i tidak memahami kata (u jjJ l )  al- 
wa^n pada ayat 8 yang ditafsirkan ini dalam arti ’’timbangan” tetapi dalam 
arti ’’anak timbangan” yang digunakan sebagai tolok ukur dalam timbangan.

Perlu ditambahkan, bahwa ada amal-amal yang sejak semula sudah 
tidak ditimbang, karena'sudah sangat jelas keburukannya, persis seperti 
seorang yang akan membeli buah dan menemukan buah yang ditawarkan 
telah busuk. Amal-amal orang-orang kafir karena ketiadaan iman mereka, 
maka tidak akan ditimbang lagi, yakni tidak perlu diukur dan dinilai, karena 
telah jelas tidak ada nilainya. Dalam konteks ini Allah berfirman:

bfj j  iiCaJl

!CMereka*itu orang-orangyang kufur terhadap ayat-ayat Tuhan mereka, dan (kufur 
terhadap) perjumpaan dengan Ia, m aka hapuslah amalan-amalan mereka, dan Kami 
tidak melakukan penimbangan (mengadakan suatu penilaian) bagi (amalan) mereka 
pada hari Kiam at” (QS. al-Kahf [18]: 105).

Banyak ulama berpendapat, bahwa di hari Kemudian memang ada 
timbangan yang diciptakan Allah untuk menimbang amal-amal manusia. 
Mereka berpegang kepada redaksi ayat dan sekian banyak hadits dengan 
memahaminya secara harfiah. Tetapi sebagian memahaminya dalam arti 
tolok ukur yang pasti dan benar untuk menilai amal-amal perbuatan 
manusia, dan ini hanya diketahui oleh Allah swt. karena tidak ada yang 
mengetahui kadar keikhlasan seseorang kecuali Allah swt. sedang amal 
selalu berkaitan dengan niat. Hemat penulis, kita harus percaya bahwa di 
hari Kemudian ada yang dinamai penimbangan amal. Bagaimana cara 
menimbang dan apa alatnya tidaklah harus kita ketahui, tetapi yang jelas 
dan yang harus dipercayai adalah, bahwa ketika itu keadilan Allah swt. 
akan sangat nyata, dan tidak seorang pun — walau yang terhukum -  
mengingkari keadilan itu. Demikian, wallahu a ‘lam.

Kelompok I ayat 8-9 Surah aC-A’rdfc(7)^
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“Da« ĝ/OT, sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di bumi dan 
Kami adakan bagi kamu di bumi itu penghidupan. A m at sedikitlah kamu bersyukur. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu memerintahkan agar mengikuti dengan 
tekun dan sungguh-sungguh tuntunan kitab suci, sambil memperingatkan 
tentang siksa duniawi dan ukhrawi, ayat ini dengan menggunakan bentuk 
persona kedua — sedang ayat sebelumnya persona ketiga — langsung 
mengarahkan ucapan kepada setiap orang, khususnya kaum musyrikin 
sebagai mitra bicara untuk mengingatkan betapa banyak nikmat yang telah 
dianugerahkan Allah yang seharusnya disyukuri. D ari sini ayat ini 
menegaskan, bahwa dan kalau Kami telah mengingatkan agar “jangan 
mengikuti pemimpin-pemimpm selain Allah” karena Allah adalah Pencipta 
dan Pem bim bing yang sebenarnya, maka kini ingatlah bahwa demi, 
keagungan dan kekuasaan Allah, sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu 
sekalian di m uka bumi, yakni menjadikan kamu mampu mengelola dan 
memanfaatkannya, melalui nalar dan pengetahuan yang Kami anugerahkan 
kepada kamu, atau Kami jadikan bumi sebagai tempat tinggal kamu dalam 
kehidupan dunia ini, dan Kami adakan bagi kamu di bumi itu seluruhnya sumber 
penghidupan. Tetapi walaupun sudah sedemikian banyak yang Kam i 
anugerahkan, amat sedikitlah kamu bersyukur.

Kata ( l») ma pada firman-Nya ( ) qalilan ma/ amat sedikit,
berfungsi mengokohkan kata ( *>Ui) qalilan, karena itu ia diterjemahkan
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amat sedikit. Penutup ayat ini dapat berarti, bahwa amat sedikit manusia 
yang bersyukur, dapat juga berarti, bahwa kesyukuran manusia kepada Allah 
swt. sangat sedikit.

Sayyid Quthub memulai komentarnya tentang ayat ini dengan 
menyatakan bahwa: “Dari sini bermula perjalanan agung manusia...,” ia 
dimulai dengan pendahuluan tentang anugerah Allah kepada jenis manusia, 
berupa kemampuan mengelola dan memanfaatkan bumi, sebagai satu 
hakikat mutlak, sebelum memulai kisah kemanusiaan secara iinci. Pencipta 
bumi dan Pencipta manusia yang menganugerahkan kemampuan itu kepada 
manusia dan meletakkan di persada bumi kekhususan dan persesuaian- 
persesuaian yang banyak menjadikan jenis manusia dapat hidup nyaman, 
memperoleh makan dan berkeluarga. Dia yang menciptakan tempat yang 
sesuai untuk pertum buhan dan perkem bangan m anusia, dengan 
menciptakan udajra, susunan, bentuk dan kejauhan bumi dari matahari dan 
bulan, peredarannya di sekeliling matahari dan kecepatan peredaran itu. 
Tanpa kemampuan yang dianugerahkan-Nya, niscaya manusia tidak akan 
mampu — dalam istilah orang-orang Jahiliyah masa silam dan masa kini — 
“menundukkan alam.” Memang dalam pandangan Yunani dan Romawi 
kuno, alam digambarkan £ebagi dewa yang memusuhi manusia. Potensi 
alam dilukiskan sebagai potensi yang menentang eksistensi dan gerak 
manuSia dan menggambarkan manusia sedang dalam pertarungan dengan 
alam. Sungguh satu pandangan kerdil, di samping sangat buruk dan menipu. 
Seandainya alam dan hukum-hukumnya memusuhi manusia, menghadang 
dan menentang geraknya, dan tidak satu kekuatan yang mengatur alam 
raya ini — sebagaimana mereka duga — niscaya manusia tidak akan wujud, 
sebab bagaimana ia dapat wujud, jika alam benar-benar seperti yang mereka 
lukiskan, m enentang manusia dan tanpa ada satu kekuatan yang 
mengaturnya? Seandainya pun, jenis manusia dapat wujud, pastilah ia tidak 
akan mampu bertahan.

Sesungguhnya pandangan Islam adalah seperti yang dijelaskan ayat 
ini, yaitu menghubungkan semua rincian dan bagian terkecil dari wujud, 
menghubungkannya secara amat serasi dengan satu sumber yang Maha 
Agung. Allah yang menciptakan alam raya, Dia juga yang menciptakan 
manusia. Kehendak dan hikmat-Nya menjadikan alam raya ini sedemikian 
rupa, sehingga memungkinkan manusia hidup dan berkembang biak. Dia 
yang menganugerahkan dalam diri manusia potensi yang menjadikannya 
mampu untuk m engenal sebagian dari hukum-hukum  alam dan
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menggunakannya untuk memenuhi hajat mereka. Keserasian yang terlihat 
dengan jelas itu, adalah yang paling wajar bagi ciptaan Allah yang 
menjadikan segala sesuatu dalam bentuk yang sebaik-baiknya, yakni dalam 
keadaan dapat melaksanakan peranannya sebagaimana dikehendaki oleh- 
Nya. Hakikat yang digambarkan di atas, menjadikan manusia hidup di 
tengah,alam yang dikenal dan bersahabat, serta di bawah bimbingan dan 
pemeliharaan satu kekuatan yang Maha Pengatur lagi Maha Bijftksana. 
Pandangan ini sama sekali tidak menghalangi manusia bergerak^dan berupaya 
mengungkap rahasia wujud dan mengenal hukum-hukufnnya, bahkan 
sebaliknya ia mendorongnya dan memenuhkan jiwanya dengan rasa percaya 
diri dan ketenangan. Sungguh manusia — dalam pandangan ayat ini — bebas 
bergerak menghadapi alam yang bersahabat, serta membuka diri, tidak kikir 
mengungkap rahasia-rahasianya buat manusia, tidak juga menghalangi 
manusia memperoleh bKntuan dan pertolongannya. Demikian lebih kurang 
Sayyid Quthub.

*& Surah aC-fl. ’r a f (7) Kelompok II ayat 11

AYAT 11
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“Dan demi, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (A.damj, kemudian Kami 
bentuk kamu, kemudian Kami katakan kepada para malaikat: ‘Bersujudlah kepada 
A dam ;’ m aka merekapun bersujud, tetapi iblis (enggan), la  tidak termasuk kelompok 
mereka yang sujud. ”

Ada manusia yang tidak mempan baginya peringatan dan ancaman, 
seperti yang dikemukakan oleh ayat-ayat yang lalu, tetapi berkesan dalam 
hatinya kenangan, maka di sini Allah menguraikan peristiwa yang pemah 
terjadi masa lalu yang dialami oleh leluhur manusia, kiranya manusia lebih 
banyak bersyukur kepada Allah swt. Untuk tujuan mengingatkan dan 
mengembalikan kenangan itulah, ayat ini menyatakan bahwa dan demi, 
keagungan dan kekuasaan Kami, sesungguhnya Kami telah menciptakan leluhur 
kamu Adam as., lalu Kami bentuk fisik dan psikis orang tua kamu itu, dan 
Kami anugerahi ia potensi yang menjadikannya memiliki kelebihan, kemudian 
Kam i ka takan  kepada para m alaikat: “Bersujudlah wahai para malaikat 
seluruhnya, atau yang Kami himpun ketika itu, kepada apa yang Aku
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ciptakan dan bentuk itu yang bernama /idam  m aka dengan segera mereka 
pun bersujud, tetapi iblis enggan bersujud. la  tidak termasuk kelompok mereka 
yang sujud mematuhi perintah Kami itu.”

Yang dimaksud dengan ( ) khalaqnakum ! Kami telah menciptakan
kamu, seperti terbaca dalam penjelasan di atas, adalah Adam as. walaupun 
redaksinya ditujukan kepada manusia secara umum, tetapi karena ayat ini 
bertujuan mengingatkan seluruh manusia tentang anugerah kehidupan, 
maka redaksinya ditujukan kepada mereka, sebab tentu saja — dalam 
kenyataan — mereka tidak akan tercipta tanpa kelahiran Adam as.

Kata ( ^ ) tsumma/  kemudian, setelah kata menciptakan dan sebelum 
kata Kami bentuk fisik/psikis kamu, menunjukkan bahwa peringkat 
pembentukan fisik dan psikis lebih tinggi daripada sekedar penciptaan.

Allah yang m encipta dinamai ( jJU- ) kh a liq , sedang dalam 
kedudukan-Nya sebagai Pemberi bentuk, Dia dinamai ( jj-a-* ) Mushawwir. 
Ada tiga sifat Allah yang dirangkaikan oleh (QS. al-Hasyr [59]: 24), yaitu 
al-Khaliq, a/-Bdri’ dan al-Mushawmr. Dengan sangat indah dan jitu Imam al- 
Ghazali menjelaskan kedga hal di atas melalui satu ilustrasi. Tulis beliau: 

“Seperti halnya bangunan, ia membutuhkan seorang yang mengukur 
apa dan berapa banyak yang dibutuhkan dari kayu, bata, luas tanah, jumlah 
bangunan serta panjang dan lebarnya. Ini dilakukan oleh seorang insinyur 
yang kemudian membuat gambar dari bangunan yang dimaksud. Setelah 
itu, diperlukan buruh-buruh bangunan yang mengerjakannya, sehingga 
tercipta bangunan yang diukur tadi. Selanjutnya, masih dibutuhkan lagi 
yang bisa memperhalus, memperindah bangunan itu, selain buruh bangunan 
tadi. Inilah yang biasa terjadi dalam membangun satu bangunan. Allah swt. 
dalam mencipta sesuatu, melakukan ketiganya, karena itu Dia adalah al- 
Khaliq, al-Bari dan al-Mushawwir. ”

Memang, seringkali al-Qur’an melukiskan penciptaan, sejak proses 
pertama hingga lahirnya sesuatu dengan ukuran tertentu, bentuk, rupa, 
cara dan substansi tertentu, dengan kata al-khalq/khalaqa. Ini jika kata ini 
berdiri sendiri, tetapi bila dirinci seperti ayat di atas yang menyebut pula 
kata shawwarnakum, atau ayat pada surah al-Hasyr yang menyebut tiga sifat 
Allah secara berurutan, al-Khaliq, al-Bari’ dan al-Mushawwir, maka kata 
khalaqa tidak lagi mencakup semua proses kejadian makhluk hingga 
mencapai kesempurnaannya.

Dalam ilustrasi Imam al-Ghazali di atas, kata khalaqa sekedar berarti 
mengukur, sedang gambar yang mengandung detail apa yang telah diukur

Kelompok II ayat 11 Suraf aC-Jl’r a f# )^
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itu , dilukiskan dengan bara. Adapun dalam m em perhalus dan 
memperindahnya dilukiskan dengan kata shaunvara.

Allah swt. menciptakan segala sesuatu secara sempuma dan dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya. Ukuran yang diberikan kepada setiap makhluk 
adalah yang sebaik-baiknya, sesuai firman-Nya: “(Allah) Yang membuat segala 
sesuatu yang D ia ciptakan sebaik-baiknya” (QS. as-Sajadah [32]: 7).

.Manusia diciptakan-Nya dalam keadaan “a t sani taqwim” (QS. at- 
Tin [9S]: 4). Kata taqwim diartikan sebagai menjadikannya memiliki qiwam, 
yang dapat diartikan “bentuk fisik dan psikis sebaik-baiknya,” juga dapat 
berarti “bentuk yang dengannya dapat terlaksana segala peranan yang 
dituntut darinya.” Allah menciptakan segala sesuatu sebaik-baiknya, dalam 
arti Dia menciptakannya dalam bentuk dan ukuran tertentu dan sebaik- 
baiknya agar ia dapat melaksanakan peranan tertentu yang diharapkan 
darinya.

Tentu  saja, m encipta dengan tujuan tertentu , m em erlukan 
pengetahuan yang mendalam, menyangkut bahan-bahan ciptaan, kadar yang 
diperlukan, waktu dan tempat yang sesuai, serta sarana dan prasarana guna 
suksesnya peranan yang diharapkan oleh pencipta dari ciptaan-Nya. 
Penciptaan dapat gagal, bukan saja dalam menjadikan ciptaan memainkan 
peranan, tetapi juga dalam bentuk dan rupa yang dikehendaki oleh 
penciptanya, jika pengetahuan tentang bahan, kadar dan cara, tidak 
terpenuhi dan kemampuan untuk mencipta tidak dimiliki. Jika demikian, 
pasti Allah swt. Maha Berpengetahuan tentang ciptaan-ciptaan-Nya, serta 
Maha Mengetahui pula tentang mereka, dan jika demikian gambarkanlah 
kebesaran dan kehebatan Allah dalam penciptaan-Nya.

Firman-Nya: ( )  ilia iblis, penulis terjemahkan dengan tetapi 
iblis, bukan kecuali iblis. Persoalan ini telah penulis uraikan tuntas, ketika 
menafsirkan (QS. al-Baqarah [2]: 34). Rujuklah ke sana.

Firman-Nya, la  tidak termasuk mereka yang sujud, memberi kesan bahwa 
ketika itu ada kelompok yang tidak diperintah sujud oleh Allah. Mereka 
itu adalah kelompok tersendiri. Iblis masuk dalam kelompok yang tidak 
sujud itu, karena ia enggan sujud, bukan karena adanya izin baginya untuk 
tidak sujud.

Ulama berbeda pendapat tentang makna sujud yang diperintahkan 
Allah. Ada yang memahaminya, dalam arti menampakkan ketundukan dan 
penghormatan kepada Adam as. atas kelebihan yang dianugerahkan Allah 
kepadanya. Dengan demikian, sujud yang dimaksud bukan dalam arti
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meletakkan dahi di lantai. Ini adalah pendapat mayoritas ulama ahl as- 
sunnah. Dengan demikian, tidak ada alasan untuk berkata, bahwa iblis 
enggan sujud kepada Adam as. karena ia enggan sujud kecuali kepada Allah 
swt. Perintah sujud kepada Adam jelas berbeda dengan perintah sujud 
kepada Allah. Ada juga yang berpendapat, bahwa sujud yang dimaksud 
adalah sujud kepada Allah, tetapi dengan menjadikan posisi Adam as. 
sebagai arah yang dituju, persis seperti kaum muslimin yang shalat dengan 
menjadikan posisi Ka'bah sebagai arah/kiblat. Tentu saja menampakkan 
penghormatan langsung kepada beliau, sebagaimana pendapat pertama di 
atas, lebih tinggi nilainya buat Adam as. daripada menjadikan beliau sebagai 
arah. Untuk informasi yang lain menyangkut sujud para malaikat kepada 
Adam, demikian juga makna kata iblis, maka rujuklah kepada penafsiran 
ayat 34 dari al-Baqarah.

Firman-Nya: ( jj-LrC Jl j *  jSu  ̂) lam yakun min as-sajidin/ia tidak 
termasuk kelompok merekayangsujuddijadikan oleh Thahir Ibnu ‘Asyur, sebagai 
isyarat tentang keengganan iblis yang luar biasa untuk sujud kepada Adam 
as. Karena — misalnya — jika Anda berkata, ia tidak termasuk kelompok mereka 
yang sujud atau mendapatpetunjuk, maka redaksi ini lebih kuat penekanannya 
dari pada jika Anda berkata ia tidak sujud, atau tidak mendapat petunjuk. Ini 
lanjut Ibnu ‘Asyur menunjukkan, bahwa dalam diri iblis ada kecenderungan 
yang kuat untuk membangkang perintah yang tidak berkenan di hatinya, 
dan ia juga menunjukkan bahwa tabiatnya bertolak belakang dengan tabiat 
malaikat.

Hemat penulis, apa yang dikemukakan di atas, tidak harus demikian. 
Karena jika misalnya kita berkata ( j j j a  j i ) lam yakun min al- 
muhtadinlia tidak termasuk kelompok mereka yang mendapat petunjuk, maka 
redaksi ini berarti, bahwa ia tidak termasuk kelompok yang benar-benar 
telah mencapai peringkat, yang dapat menjadikannya masuk ke dalam 
kelompok mereka yang mendapat petunjuk, tetapi bisa jadi ia telah 
mendapat sedikit petunjuk, namun belum mencapai tingkat tersebut. Itu 
sebabnya jika Anda berkata, si A. masuk kelompok ulama, maka pernyataan 
ini menunjukkan kedalaman ilmu si A, melebihi ilmu yang dimiliki oleh si 
B, yang Anda lukiskan dengan mengatakan, si B adalah seorang alim, demikian 
tulis banyak ulama. Karena itu, hemat penulis, redaksi yang dipilih oleh 
ayat ini bertujuan mengisyaratkan bahwa Allah swt. memerintahkan malaikat 
untuk memberi penghormatan setinggi mungkin kepada Adam as., sehingga 
masing-masing yang sujud itu, mencapai peringkat tertinggi melebihi
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peringkat mereka yang sekedar sujud. Nah, ayat ini melukiskan bahwa iblis 
tidak melaksanakan perintah Allah, bahkan ia tidak sujud sama sekali. Tetapi 
tidak sujudnya itu bukannya dipahami dari penggalan ayat yang sedang 
dibicarakan, tetapi oleh ayat berikut yang “menanyakan” alasannya 
mengapa ia tidak sujud.

K a ta '(j ~ l ; ! ) iblis, menurut para pakar bahasa, terambil dari k^ta 
( ^ )  atilaSa, yang berarti putus asa atau dari kata ( ) balasa yang berarti 
tidak ada k£baikannya. Ia dinamai demikian karena ia adalah makliluk yang 
tidak memiliki sisi kebaikan moral dan agama, tidak juga akan mendapatkan 
ganjaran dan kebaikan dari Allah swt., dan dengan terkutuknya, maka putus 
pula harapannya untuk mendapat rahmat Ilahi.

AYAT 12
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“Dia (A-llah) berfirman: A pakah yang menghalangimu untuk tidak bersujud pada 
saat A ku  menyuruhmu?’ Ia  (iblis) berkata: ‘A ku  lebih baik danpadanya, Engkau 
telah menciptakan aku dari api sedang Engkau menciptakannya dari tanah. ”

Setelah dalam ayat yang lalu dinyatakan, bahwa iblis tidak termasuk 
kelom pok mereka yang sujud, maka Allah Yang Maha Mengetahui 
“bertanya” kepadanya, untuk menunjukkan kepada manusia sifat buruk 
iblis dan permusuhannya. D ia (Allah) berfirman kepada iblis: ‘A pakah yang 
menghalangimu untuk tidak memaksa dirimu bersujud kepada Adam pada saat 
A ku  menyurubmu?”yakni pada waktu yang Kutetapkan untuk melaksanakan 
perintah itu. Ia, yakni (iblis) berkata: ‘A ku  lebih baik danpadanya sehingga 
tidak wajar saya sujud. Saya lebih baik, karena Engkau telah menciptakan aku  
dari api yang mengandung cahaya, dan sifatnya menjulang ke atas, sedang 
Engkau telah menciptakannya yakni Adam as. dari tanah yang kotor, dan 
berada di bawah.”

Firman-Nya: ( ™  m ana‘a ka  ‘alia tasjuda, sedikit
berbeda dengan firman-Nya pada ayat yang menyatakan ( 01 dim* U) 
ma mana'aka an tasjud dalam (QS. Shad [38]: 75).

Timbul pertanyaan, mengapa redaksi “pertanyaan Allah” berbeda? 
Antara lain dalam surah a lA 'ra f menggunakan kata la pada kalimat “alia”,



sedang dalam QS. Shad tidak menggunakanannya, padahal kasus yang 
diuraikan sama. Persoalan ini merupakan salah satu yang penulis analisis 
dalam disertasi yang penulis kemukakan pada Universitas al-Azhar tahun 
1982 M. Penulis menemukan beragam pendapat ulama tentang sebab 
perbedaan itu. Banyak yang berpendapat, bahwa kata la  pada surah al- 
A ‘raj ini adalah %a’idah (tambahan) yang tidak mengandung makna, kecuali 
memperkuat kandungan pertanyaan. Jawaban ini dikemukakan antara lain 
oleh pakar-pakar tafsir az-Zamakhsyari, al-Khazin, an-Nasafi/al-Baidhawi, 
al-Qurthubi, Abu as-Sa‘ud, al-Jamal, al-Qasimi dan masih banyak lainnya. 
Dan pakar-pakar bahasa, tampil dengan pendapat serupa, antara lain ulama- 
ulama seperti, al-Farra, Abu al-Baqa, az-Zajjaj dan al-Kisa’i. Mereka 
menilainya demikian karena QS. Shad tanpa la, sedang tulis mereka al- 
Qur’an berfungsi menafsirkan dirinya sendiri, dalam arti satu ayat dapat 
berfungsi menafsirkan ayat yang lain, dan bahwa sekian banyak ayat yang 
menggunakan kata la, tetapi ia sekedar berfungsi sebagai penguat dan tidak 
mengandung arti tertentu. Penguat tersebut menurut az-Zamakhsyari 
menjadikan penggalan ayat ini bermakna “Apa yang menghalangimu 
melaksanakan sujud dan memaksakannya atas dirimu?” Penguat tersebut 
diperlukan, karena sebelumnya ada redaksi yang mengandung penafian, 
yaitu pada penggalan ayat sebelumnya (ayat 11) dalam firman-Nya: “Dia 
tidak termasuk kelompok mereka yang sujud. ” Ini sama dengan kata la pada 
firman-Nya: ( j  ^JLp ■ j j . ) ghairil maghdhubi ‘alaihim wa ladh-
dhdllin.

Ulama-ulama lain seperti at-Thabari dan ar-Razi tidak sependapat. 
Mereka enggan menyatakan bahwa terdapat — walau satu huruf — dalam 
al-Qur’an yang merupakan tambahan tanpa makna. “Setiap kata pastilah 
pada tempatnya.” Tulis ath-Thabari. “Menetapkan bahwa ada satu kata 
dalam al-Qur’an yang tidak mempunyai makna merupakan satu yang 
musykil lagi amat sulit diterima.” Tulis ar-Razi. Penulis menambahkan, 
bahwa seandainya pun kata tersebut mempunyai makna — katakanlah -  
minimal seperti yang dikemukakan az-Zamakhsyari di atas, persoalan belum 
lagi selesai, karena ketika itu akan timbul pertanyaan mengapa ayat ini 
menggunakan penguat, sedang ayat yang lain tidak padahal kasus yang 
diuraikan sama? Bukankah seharusnya redaksi yang digunakan Allah sama? 
Ini karena redaksi tersebut ditujukan kepada satu mitra bicara dalam satu 
kasus yang hanya sekali terjadi. Bukankah al-Qur’an sangat teliti dalam 
memilih kata dalam redaksi-redaksinya?
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Ath-Thabari berpendapat bahwa kata la diperlukan karena dicelah 
penggalan ayat ini ada kata-kata yang tidak disebut. Penggalan ayat ini 
menurutnya — bila kata-kata yang tidak disebut itu dimunculkan — akan 
berbunyi:

( j i  db - y  ‘\i i  ja  dLu* U ) ma mana ‘a k a  m inas stjiid i
fa ’ahivdjaka an la tasjuda/ apa yang menghalangi engkau sujud sehingga engkau 
menjadi butuh untuk tidak sujud. ’

*'Asy-Sya‘rawi lain pula penjelasannya. Kata ( u )  ma
mana 'aka an tasjuda/ ia pahami dalam arti apa yang menghalangimu sujud, seakan- 
akan iblis mempunyai kesiapan untuk sujud lalu datang satu kekuatan yang 
menghalanginya sujud. Adapun ( ir  L»-̂  u ) ma mana'aka alia tasjuda,
maka kata mana'a di sini menurut asy-Sya‘rawi bermakna keengganan 
melakukan sesuatu l^arena ada yang meyakinkan seseorang, sehingga 
menerima untuk tidak melakukan sesuatu itu dalam hal ini bagi iblis adalah 
tidak sujud. Jika demikian, penggalan ayat yang tidak memakai kata la 
dipahaminya dalam arti apakah ada kekuatan yang menghalangimu sujud 
wahai iblis padahal engkau sebenarnya akan sujud? Sedang yang 
menggunakan kata Id berarti apa yang menjadikanmu merasa benar dan 
yakin sehingga engkau tidak mau sujud. Memang kata asy-Sya‘rawi ada 
perbedaan antara kata ( £ > 0  mamnit‘ dan kata ( ) mumtani'. Yang 
pertama berarti dilarang oleh pihak lain dan ia tidak dapat mengelak, sedang 
yang kedua, enggan melakukan karena ada sesuatu yang mempengaruhi 
dan meyakinkannya sehingga ia secara sadar dan rela mengikuti kehendak 
yang mempengaruhinya itu.

Dalam disertasi yang penulis pertahankan pada Universitas al-Azhar 
Mesir tahun 1982, penulis kemukakan bahwa agaknya mereka yang 
menyatakan bahwa kata la dalam surah al-A‘raf ini adalah tambahan, 
disebabkan karena mereka membandingkannya dengan surah Shad, lalu 
ingin mempersamakan maknanya. Tetapi mereka lupa bahwa sebenarnya 
perbedaan kedua ayat itu tidak sekedar pada kata la, tetapi masih ada 
selainnya, baik dari sisi redaksi ayat secara keseluruhan, konteksnya maupun 
tujuan utama uraian kedua surah (al-A ‘rdf dan Shad). Tidak ada satu kisah 
pun dalam al-Qur’an yang terulang, kecuali ada makna tertentu yang ingin 
ditekankan masing-masing ayat, sehingga lahir perbedaan redaksi.

Bandingkanlah secara keseluruhan ayat al-A ‘ra f di atas dengan ayat 
Shad, ayat a lA  ‘rd f berbunyi:
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“Dia (Allah) berfirman: ‘A pakah yang menghalangimu untuk tidak bersujud pada 
saat A ku  menyuruhmu?’ Ia  (iblis) berkata: A ku  lebih baik daripadanya; Engkau 
telah menciptakan aku dari api sedang Engkau menciptakannya dari tanah. ” 

Sedang ayat Shad berbunyi:

ja  c J r  ' c s J & J  U'̂ >. u i af u j i

“Allah berfirman: ‘H ai iblis, apakah yang menghalangimu untuk bersujud kepada 
yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. A pakah engkau menyombongkan 
diri ataukah engkau (merasa) termasuk kelompok yang tinggi?”

Anda lihat perbedaannya bukan sekedar pada kata la, tetapi juga 
dalam surah Shad ini disp butkan keutamaan Adam as. yang diciptakan Allah 
dengan “kedua tangannya” serta diungkap kemungkinan sebab keengganan 
iblis sujud, yaitu menyombongkan diri atau menduga dirinya masih dalam 
kelompok yang tidak diperintahkan sujud, yaitu kelompok a l-‘alin.

Nah, hemat penulis, sebab tidak adanya kata la pada surah Shad 
adalah karena telah disebutkan kemungkinan alasan tidak sujudnya iblis. 
Adapun dalam surah al-A ‘raf, maka kata la disebutkan agar makna yang 
dikandung oleh surah Shad itu, dapat pula dikandungnya walau sepintas. 
Memang, menurut pakar-pakar bahasa, perubahan idiom atau penambahan 
satu huruf pada satu kata, merupakan salah satu cara untuk menyisipkan 
satu makna pada kata yang dimaksud.

Di sisi lain, tujuan surah a lA 'r a f — sebagaimana dikemukakan 
sebelum ini — adalah peringatan terhadap yang berpaling dari ajakan yang 
disampaikan oleh surah a lA n ‘am, yakni ajakan kepada Tauhid, kebajikan, 
kesetiaan pada janji serta ancaman dengan siksa duniawi dan ukhrawi, 
sedang tujuan surah Shad adalah penjelasan tentang kemenangan yang pasti 
akan diraih oleh mereka yang taat kepada Allah walaupun mereka pada 
mulanya adalah kaum lemah. Ini karena Allah swt. Maha Esa, menyandang 
sifat-sifat kesempurnaan, termasuk pengetahuan-Nya yang menyeluruh 
tentang detak detik hati manusia. Karena itu -  tulis penulis dalam disertasi 
itu -  agaknya karena itu, maka dalam surah Shad redaksinya menunjukkan 
keluasan ilmu Allah. Hal mana tidak disebut dalam alA 'raf, karena al­
A ‘raf bertujuan memperingatkan dan mengancam, sedang Shad antara lain 
untuk menunjukkan keluasan ilmu Allah swt.
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Di sisi lain perlu ditambahkan bahwa perbedaan redaksi yang 
digunakan kedua surah itu, menunjukkan bahwa pesan dan kandungan 
kalam Ilahi yang Maha Esa, tidak semuanya dapat ditampung oleh bahasa 
makhluk, kendati Allah telah mengalih bahasakannya ke dalam bahasa 
makhluk, yakni bahasa Arab (QS. Yusuf [12]: 2).

v Bahasa Arab, yang diakui oleh kawan dan lawannya, merupakan 
bahasal/yang paling kaya kosa katanya, tetapi tetap tidak dapat menampung 
semua pesan-Nya, maka dilakukanlah pengulangan firman, ySng terkadang 
dengan redaksi yang berbeda untuk menampung pesan lain yang hendak 
disampaikan-Nya, tetapi tidak dapat ditampung oleh redaksi ayat yang lain. 
Ayat surah Shad dan al-A ‘raf ini merupakan salah satu contoh. Jika demikian, 
jangan berkata bahwa informasi al-Qur’an tentang satu kisah yang sama 
bertentangan! Ia berbeda dari satu segi karena keterbatasan bahasa manusia, 
dan dari segi yang lain karena ada pesan lain yang perlu disampaikan.

Syekh Abdul Halim Mahmud (1910-1978) mantan pemimpin 
tertinggi/Syekh al-Azhar (1973-1978) dalam bukunya “al-Islam wal-Aql”/ 
Islam dan Nalar menulis: “Iblis dikecam dan dikutuk Allah bukan saja karena 
ia enggan sujud, tetapi karena ia enggan sujud pada saat diperintah.” ‘A pa  
yang menghalangimu bersujud pada saat engkau Ku-perintab” (QS. al-A‘raf [7]: 
12). Ini -  tulis almarhum -  dipahami dari kata ( j ) ) id^Jpada saat, yang 
digunakan Allah ketika “bertanya”. Karena itu -  lanjut Syekh Abdul Halim 
Mahmud — iblis tetap dikecam walau seandainya beberapa saat kemudian 
ia sujud, karena ketika itu ia menangguhkan pelaksanaan perintah Allah, 
padahal ia mampu melaksanakannya saat ia diperintah. Iblis “saat” 
diperintah itu tidak langsung menerima tetapi mempertimbangkan apakah 
perintah-Nya itu ia laksanakan atau tidak. Iblis mempertimbangkan apakah 
perintah itu sesuai dengan nalarnya atau tidak sesuai, apakah sejalan dengan 
keinginannya atau tidak. Penundaan itu -  walau kemudian dilaksanakan -  
tidak menunjukkan penyerahan diri secara mutlak kepada Allah, padahal 
keberagamaan adalah istislam (Penyerahan diri secara penuh kepada A llah). 
Agama atau perintah-perintah Allah tidak diturunkan atau ditetapkan-Nya 
untuk dipertimbangkan oleh manusia apakah dikerjakan dan dipercaya yang 
sesuai dengan nalar dan ditolak apa yang tidak sesuai. Tidak! Agama, 
perintah dan larangan-Nya ditetapkan untuk dipercaya dan dilaksanakan 
sebagaimana yang diperintahkan oleh-Nya, baik dipahami maupun tidak.

Kalau memperhatikan keseluruhan redaksi ayat al-Qur’an yang meng- 
informasikan keengganan iblis, ditemukan pula di sana sikap malaikat yang



mcnggambarkan makna ketundukan kepada Allah. Perhadkanlah firman- 
Nya pada ayat 11 di atas ( 1 Uii f ) tsumma qulna
lil-M alaikatisjudu li adama fa  sajadit/kemudian Kami katakan  kepada para  
m alaikat: “Bersujudlah kam u kepada A dam ”; m aka m erekapun bersujud. 
Demikian juga QS. al-Baqarah:

•*
fingatlah) ketika Kami berfirman kepada para m alaikat: -“Sujudlah kamu 

kepada Adam, m aka mereka sujud tetapi iblis enggan dan angkuh ” (QS. al-Baqarah 
[2]: 34).

Kata fa !m aka  yang digunakan ayat-ayat tersebut yang bermakna 
“maka” mengandung makna kesegeraan dan dengan demikian ayat-ayat 
itu menginformasikan Jaahwa para malaikat yang diperintah itu bersegera 
sujud, tidak menunda-nunda dengan berpikir apakah perintah Allah itu 
mereka laksanakan atau tidak. Demikian sikap keberagamaan yang terpuji.1 
Bahwa setelah menerima dan melaksanakannya baru kemudian perintah 
atau larangan Allah itu dibahas, dipelajari, dan dicari hikmah dan rahasianya, 
bukanlah hal yang terlarang. Ketika itu, kalau ditemukan jawaban yang 
memuaskan maka itulah yang diharapkan, tetapi kalau tidak, maka selagi 
hamba Allah yang taat harus berucap “sami'na wa atha'na” (Kami 
mendehgar dan memperkenankan perintah-Mu).

Oleh sebab itu, kalaupun alasan iblis secara keseluruhan benar 
menurut pertimbangan nalar, ia tetap dikecam karena keengganannya sujud 
menjadikan ia tidak lagi taat dan patuh kepada Allah Yang Maha 
Mengetahui.

Iblis menolak perintah sujud dengan menggunakan nalarnya untuk 
membangkang perintah Allah swt. Di sana ia menilai Allah keliru dengan 
perintah-Nya itu. Sesungguhnya iblis telah menempuh jalan yang sesat, 
karena nalar tidak dapat digunakan untuk mengubah atau membatalkan
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1 P erin tah  a g a m a  y an g  b erk a itan  dengan ibadah  ritu al harus d ilaksan ak an  
sebagaimana apa adanya tanpa m em bahas m engapa dem ikian. Tetapi perintah yang 
berkaitan dengan m u am alah , atau tuntunan A llah  yang berkaitan  dengan interaksi 
manusia, atau adat istiadat dan kehidupan duniawi, m aka harus dicari latar belakangnya. 
Ini karena ibadah ritual tidak terjangkau oleh nalar, hakikatnya berbeda dengan hubungan 
antar manusia. Hukum yang ditetapkan dalam hal ini berkaitan dengan latar belakang dan 
illatnya  yang dapat berubah-ubah sesuai situasi dan kondisi suatu m asyarakat.



perintahAllah yang jelas dan terperirici. ‘A llah mengetahui dan kamu tidak 
mengetahui” (QS. al-Baqarah [2]: 216). Di sisi lain iblis menolak sujud bukan 
dengan alasan bahwa sujud kepada Adam as. adalah syirik seperti dugaan 
sementara orang yang sangat dangkal pemahamannya. Keengganannya sujud 
lahir dari keangkuhan yang menjadikan ia menduga bahwa ia lebih baik 
dari Adam. “A ku  lebih baik darinya: Engkau telah menciptakan aku dari api 
sedang Engkau menciptakannya dari tanah. ” Demikian jatnabannya ketika ditanya 
mengdpa ia tidak sujud. “A pakah wajaraku sujud kepada apayang Engkau ciptakan 
dari tanah?” (QS. al-Isra’ [17]: 61). Begitu dilukiskan jawabannya yang lain. 
Alhasil dalam logika iblis tidak wajar yang lebih baik unsur kejadiannya 
bersujud -kepada yang lebih rendah unsur kejadiannya.

Dugaan iblis bahwa ia lebih mulia atau lebih baik dari Adam as., 
karena ia diciptakan ĉ ari api sedang Adam as. dari tanah, sekali-kali tidak 
benar. Banyak uraian — dari kaca mata nalar manusia — yang membuktikan 
kekeliruan tersebut, antara lain:
1. Api sifatnya membakar, dan memusnahkan, berbeda dengan tanah yang 

sifatnya mengembangkan, dan menjadi sumber rezeki.
2 . Api sifatnya berkobar, tidak mantap, sangat mudah diombang- 

ambingkan oleh angin, berbeda dengan tanah yang sifatnya mantap, 
tidak berubah lagi tenang.

3. 'f’anah dibutuhkan oleh manusia dan binatang, sedang api tidak 
dibutuhkan oleh binatang, bahkan manusiapun dapat hidup sekian lama 
tanpa api.

4. Api walaupun ada manfaatnya, tapi bahayanya pun tidak kecil. 
Bahayanya hanya dapat diatasi dengan m engurangi atau 
memadamkannya, berbeda dengan tanah. Kegunaannya terdapat pada 
dirinya dan tanpa bahaya, bahkan semakin digali semakin nampak 
manfaat dan gunanya.

5. Api dapat padam oleh tanah, sedang tanah tidak binasa oleh api. Api 
berfungsi sebagai pembantu. Bila dibutuhkan ia dipanggil/dinyalakan 
dan bila tidak, ia diusir/dipadamkan.

6 . Di dalam dan pada tanah terdapat sekian banyak hal yang bermanfaat, 
seperti barang tambang, sungai, mata air, pemandangan indah dan 
sebagainya. Api tidak demikian.

7. Allah banyak menyebut tanah dalam kitab suci-Nya dalam konteks 
positif, sedang api tidak banyak disebut, dan kalaupun disebut, 
umumnya dalam konteks negatif.
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Deretan dalil dan argumentasi'tentang kekeliruan logika iblis dapat 
ditambah, atau apa yang dikemukakan di atas dapat juga disanggah. Karena 
itu perlu digarisbawahi, bahwa seandainya pun unsur api lebih mulia dari 
unsur tanah, keunggulan dan kemuliaan iblis tidak serta merta terbukti, 
karena keunggulan dan kemuliaan di sisi Allah, bukan ditentukan oleh unsur 
sesuatu tetapi oleh kedekatan dan pengabdiannya kepada Allah.

AYAT 13
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“Dia (Allah) berfirman: ‘M aka turunlah darinya, karena engkau tidak sepatutnya 
menyombongkan diri di £alamnya, m aka keluarlah, sesungguhnya engkau termasuk 
orang-orangyang hina. ”

Allah tidak membantah iblis, tidak juga meluruskan kekeliruannya,
karena ucapan iblis bukan pertanyaan, bukan juga usul, tetapi cerminan
keangkuhan dan pembangkangan kepada Allah. Karena itu, Dia, yakni Allah

t

berfirman: Karena engkau angkuh dan membangkang, maka turunlah, yakni 
keluarlah dengan rendah lagi hina darinya, yakni dari surga, karena engkau 
dan siapapun tidak sepatutnya dalam keadaan apapun menyombongkan diri di 
dalamnya, m aka keluarlah, dari surga sesungguhnya engkau dan siapapun yang 
menyombongkan diri termasuk orang-orangyang hina.

Firman-Nya: keluarlah darinya ditekankan di sini, agar tidak diduga 
bahwa perintah turun pada awal ayat ini hanya berarti turun ke tingkat 
yang lebih rendah tetapi masih tetap dalam surga. Kata keluarlah  
mempertegas sekaligus memperjelas bahwa ia harus keluar dari tempat yang 
amat tinggi menuju ke tempat lain di dunia yang fana lagi rendah derajatnya.

Surga adalah tempat yang tinggi dan hanya dihuni oleh orang-orang 
yang tidak menyombongkan diri, dan karena itu Rasul saw. menegaskan 
bahwa, ‘T idak akan masuk surga siapa yang ada keangkuhan dalam hatinya 
walau sebesar biji sawi. ”

Kata ( j i ) ash-shaghirin adalah bentuk jamak dari kata ( ) 
shaghir, yang berasal dari kata ( j - e ) shaghar dalam arti hina.
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AYAT 14-15 

i  \ o  > j i  'ey &>! i  y t  }  & f  j4 J i
/  X X  X  X  X  X

‘7,2 berkata: ‘Beri tangguhlah aku sampai waktu mereka dibangkitkan. ’ D ia (Allahj 
berfirman: ‘Sesungguhnya engkau termasuk mereka yang diberi tangguh. ”

Setel&h iblis menyadari bahwa ia telah dikutuk Allah karena 
keangkuhan dan kedurhakaan yang lahir dari kedengkiannya kepada Adam 
as., maka kedurhakaannya makin menjadi-jadi. Terbukti ia tidak memohon 
ampun, tidak juga meminta ditinggikan derajatnya, tetapi ia (iblis) berkata 
yakni bermohon untuk — guna menjerumuskan manusia — beri tangguhlah 
aku, yakni panjangkan usiaku ke satu waktu yang lama sampai waktu mereka, 
yakni semua manusia dibangkitkan dari kubur, yakni hari Kiamat. Dia yakni 
Allah swt. berfirman untuk memenuhi harapannya, atau bukan untuk 
memenuhinya tetapi demikian itulah ketetapan-Nya sejak semula bahwa 
Sesungguhnya hai iblis, engkau termasuk mereka yang diberi tangguh sampai 
hari yang ditentukan, tetapi setelah itu engkau harus m ati dan 
mempertanggungjawabkan amal usahamu.

Cukup banyak ulama tafsir ketika membicarakan ayat ini membahas 
apakah petmohonan iblis dikabulkan Allah dan sampai kapan usianya 
ditangguhkan oleh Allah. al-Imam Ibnu Jarir at-Thabari, tokoh utama para 
penafsir masa lampau menegaskan bahwa Allah tidak mengabulkan 
permohonannya. Permohonannya baru dapat dikatakan terkabul/ terpenuhi 
seandainya A llah berfirm an kepadanya “Engkau term asuk yang 
ditangguhkan sampai waktu yang engkau minta, atau sampai hari 
Kebangkitan, atau sampai hari mereka dibangkitan dan lain-lain yang dapat 
menunjukkan bahwa permohonannya menyangkut penangguhan itu 
diterima Allah.” Demikian at-Thabari yang diikuti pendapatnya oleh sekian 
ulama. Thahir Ibnu ‘Asyur berpendapat serupa, dan inilah -  tulisnya -  yang 
menjadikan ayat ini menyatakan “Engkau termasuk kelompok mereka yang 
ditangguhkan.” Jawaban ini adalah informasi tentang sesuatu yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Iblis terlalu hina untuk diterima Allah permohonannya.

Ibnu Katsir lain pula pandangannya. “Allah memperkenankan apa 
yang dimohonkannya karena adanya hikmah, iradah dan kehendak yang 
tidak dapat ditolak dan Dia Maha cepat perhitungan-Nya” demikian Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya yang dikutip dan dibenarkan oleh Sayyid Muhammad



Rasyid Ridha dalam tafsir al-Manar. Sebelum Ibnu Kastir, penafsir dan 
pengamal tasawuf an-Nasafi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa “Allah 
menerima permohonan iblis karena dalam permohonan terkandung ujian, 
sekaligus untuk mendekatkan hati para pencinta Allah, bahwa inilah 
anugerah Allah bagi yang durhaka kepada-Nya, maka tentu jauh lebih besar 
anugerah-Nya bagi yang mencintai-Nya.”

Al-Baidhawi dan az-Zamakhsyari, juga Sayyid Quthub serta beberapa 
ulama lain mengambil jalan tengah, dengan menyatakan bahwa kalau dilihat 
dari permintaannya agar usianya ditangguhkan, maka ini jelas diterima, 
tetapi kalau dilihat dari permintaannya agar ditangguhkan sampai hari 
Kebangkitan, sebagaimana bunyi ayat yang diabadikan antara lain oleh (QS. 
al-Hijr [15]: 36), maka doanya tidak diterima. Karena menurut kedua ulama 
itu, hari Kebangkitan adalah hari Peniupan sangkakala untuk kedua kalinya, 
dimana manusia bangkit dari kubur, sedang hari yang maklum/ diketahui 
(ditentukan) adalah hari peniupan pertama, dimana manusia yang masih 
hidup ketika secara serentak meninggal di dunia. Memang dalam surah al- 
Hijr permintaan iblis adalah, agar ditangguhkan sampai dengan hari 
Kebangkitan, dan di sana Allah menyatakan bahwa ia termasuk mereka 
yang ditangguhkan, samp'ai waktu yang maklum, yakni yang diketahui/ 
ditentukan Allah. (QS. al-Hijr [15]: 8). Thabathaba’i juga berpendapat 
demikian. Ulama beraliran Syiah ini menulis bahwa rupanya iblis bermaksud 
memperdaya manusia di dunia dan di alam barzah, sampai manusia 
dibangkitkan dari kubur. Allah tidak menerima permohonannya, tetapi 
agaknya yang diterima adalah sampai akhir masa di dunia, tidak sampai ke 
alam barzah. Di sana iblis tidak lagi mempunyai kemampuan memperdaya 
atau menggoda, walaupun bisa jadi ia masih menemani manusia dalam 
bentuk pasangan atau Qarin sebagaimana yang diisyaratkan oleh (QS. as- 
Shaffat [37]: 22) dan (QS. az-Zukhruf [43]: 39).

Sementara ulama — seperti Abu Hayyan — tidak membedakan waktu 
yang maklum itu dan hari Kebangkitan. Keduanya sama menurut mereka 
dan atas dasar itu, pembedaan yang dikemukakan az-Zamakhsyari dan al- 
Baidhawi di atas, menjadi gugur. Memang hari Kiamat, hari terjadinya 
peniupan pertama sangkakala dinamai hari yang maklum I  diketahui karena 
hanya Allah sendiri yang mengetahuinya, sebagaimana firman-Nya dalam 
banyak ayat. Dapat ditambahkan, bahwa iblis mengajukan permohonannya 
itu dengan tujuan memperoleh kesempatan menggoda dan menjerumuskan 
manusia, dan tentu saja ini hanya dapat dilakukannya sebelum manusia
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mengalami kematian. Dan kalau kita berkata, bahwa manusia terakhir akan 
mad pada saat peniupan sangkakala pertama, maka tentu saja permohonan 
iblis yang dimaksud sampai dengan peniupan sangkakala pertama kalinya.

Penulis cenderung menguatkan pendapat yang menyatakan bahwa 
Allah mengabulkan permohonan iblis, bukan saja untuk tujuan yang 
dikemukakan oleh an-Nasafi di atas, tetapi juga untuk mengisyaratkan 
bahwd Allah menerima permohonan siapapun — walau ia kafir — selama 
permfchonan itu diajukan secara tulus lagi benar. Tentu saja keberadaan 
iblis hingga akhir masa diperlukan oleh manusia dan bertujuan haq dan 
benar sebagaimana dijelaskan melalui ayat berikut.

Manusia diciptakan Allah sebagai makhluk mulia yang diujinya guna 
meraih kedudukan yang tinggi di akhirat kelak. Allah mengujinya antara 
lain melalui iblis dan ^etan.

Dalam buku penulis “Yang Tersembunyi” , antara lain penulis 
kemukakan bahwa seperti dimaklumi, makhluk hidup jelaslah lebih mulia 
dari makhluk yang tak bernyawa. Yang bertanggung jawab dari makhluk 
hidup — seperti jin dan manusia — lebih utama dari yang tidak bertanggung 
jawab, seperti binatang dan tum buh-tum buhan. Yang mampu 
mempertanggungjawabkan setiap tindakannya, lebih tinggi kedudukannya 
dan lebih mulia di sisi Allah daripada makhluk hidup yang gagal 
mempertanggungjawabkan tindakan-tindakannya. Nah, dari sini kemudian 
muncul pertanyaan: Bagaimana mengetahui yang gagal dan yang berhasil? 
Tentulah melalui cobaan dan ujian! Oleh sebab itu, hidup manusia dan jin 
— sebagai makhluk bertanggung jawab — tidak dapat luput dari ujian dan 
cobaan. Ini merupakan suatu keniscayaan. “(Allah) Yang menjadikan mati 
dan hidup, supaya D ia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. 
Dan D ia M aha Perkasa lagi M aha Pengampun” (QS. al-Mulk [67]: 2) Salah 
satu cara Allah melakukan ujian, adalah dengan menciptakan penggoda 
yang dalam hal ini adalah iblis atau setan.

D i sisi lain, manusia mendambakan kebajikan dan kebahagiaan. 
'Bagaimana mungkin kita mengetahui kebaikan kalau tidak ada kejahatan? 
Bagaimana kita merasakan nikiuatnya kejujuran dan ketulusan, kalau tidak 
pernah tahu atau mengalami pengkhianatan dan keculasan? Jika demikian, 
harus ada yang tampil, bukan saja dalam bentuk buruk, tetapi juga mengantar 
orang lain menjadi buruk, dan itulah setan. Sungguh tepat ungkapan yang 
menyatakan: “Manusia mengenal kebaikan, sejak ia mengenal setan.” Bagi 
makhluk yang diuji — manusia atau jin — kebaikan bukan sekedar ketiadaan
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keburukan, bukan juga sekedar menjauhi keburukan atau ketidakmampuan 
melakukannya. Kebaikan dalam konteks ujian Allah adalah kemampuan 
melakukan yang baik atau yang buruk, kemudian memilih untuk melakukan 
yang baik ditengah rayuan berbuat yang buruk. D i sanalah terletak 
keunggulan manusia atas malaikat, sehingga mereka diperintahkan sujud 
kepada Adam as.

AYAT 16-17
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“Ia (iblis) berkata: ‘Disebabkan karena Engkau telab menyesatkan saya, aku benar- 
benar akan duduk (menghadapi) mereka di jalan  Engkau yang lebar lagi lurus, 
kemudian aku pasti akan mendatangi mereka dari depan dan dari belakang mereka, 
dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan 
mereka bersyukur. ”

Sejak keistimewaan manusia diperlihatkan Allah kepada para malaikat, 
termasuk kepada iblis, maka sejak itu kebencian iblis kepada Adam as. 
tertancap jauh ke dalam hatinya dan itu semakin menjadi-jadi, baik terhadap 
Adam as. maupun anak cucunya setelah ia terkutuk akibat keengganannya 
sujud. Bahkan — setelah mengetahui, bahwa ia mendapat kesempatan hidup 
sampai hari Kebangkitan — maka tanpa segan atau malu, ia iblis berkata 
sambil bersumpah, disebabkan karena Engkau telah menyesatkan aku, yakni 
telah mewujudkan kesesatan dan kepercayaan menyangkut kebadlan dalam 
jiwa saya, maka aku  benar-benar akan duduk berkonsentrasi selama masa 
penangguhan itu menghadapi dan menghalang-halangi mereka dijalan-Muyang 
lurus.

Kemudian demi keagungan-Mu aku pasti akan mendatangi mereka dari 
segala penjuru, di manapun mereka aku dapat jerumuskan, yakni dari depan 
dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak 
akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur, taat dan ikhlas.

Ucapan iblis, Disebabkan karena Engkau telah menyesatkan aku... ucapan 
semacam inilah yang seringkali ditiru oleh orang-orang durhaka, yang



bermaksud menyalahkan Allah akibat kedurhakaannya, yakni memahami 
hidup dan tingkah laku, terlepas dari pilihan dan ikhtiar. Sungguh iblis telah 
berbohong, karena ia pun diberi kebebasan memilah dan memilih. Setelah 
Allah menunjukkan kepadanya jalan yang lurus, tetapi ia dan pendurhaka 
dari jin dan manusia memilih jalan kesesatan dan kedurhakaan.

Kata' duduk dalam rangkaian ucapan iblis, A ku  benar-benar akan duduk 
(menghadapi) m ereka di ja lan  Engkau yang lebar lagi lurus, menunjukkan 
kesungguhan sekaligus kesadarannya akan kemampuannya. “Duduk” adalah 
salah satu bentuk gerak pelaku, karena keadaan satu pelaku, bisa jadi berdiri, 
duduk atau berbaring. Yang paling mudah dan menyenangkan adalah 
berbaring, karena jasmani mengarah dan sejalan dengan daya tarik bumi, 
duduk tidak seberat berdiri karena selain si pelaku memikul berat badannya 
juga ditarik oleh daya tarik bumi. Yang berdiri seringkali dipersilahkan 
duduk untuk beristirahat, sedang jika ia letih duduk, maka ia berbaring. 
Setan memilih dalam ucapannya yang bernada sumpah itu kata duduk, agar 
ia merasa tenang, karena ia dapat letih bila berjanji akan terus berdiri sedang 
keletihan itu dapat mengurangi aktivitasnya menggoda, padahal ia ingin 
menggoda dan menjerumuskan manusia setiap saat, tanpa letih atau bosan, 
dan dalam saat yang sama selalu awas dan aktif. Demikian lebih kurang 
kesan yang diperoleh asy-Syarawi dari pemilihan kata duduk. Di sisi lain 
dapat ditaftibahkan bahwa ( ) uq‘u dyang diterjemahkan duduk berbeda 
dengan kata ( (_r-Jbr') ijlis yang juga diterjemahkan duduk. Jika ada seorang 
berbaring kemudian Anda ingin memintanya duduk, maka Anda keliru jika 
menggunakan kata u q‘ud. Seharusnya yang digunakan adalah kata ijlis, 
karena kata yang pertama itu digunakan untuk seorang yang sebelumnya 
telah berdiri, sedang kata ijlis untuk siapa yang sebelumnya berbaring, 
kemudian ia duduk.

Para ulama membahas, mengapa ayat di atas hanya menyebut empat 
arah yang akan digunakan iblis, yakni depan, belakang, kanan dan kiri. 
Mengapa dua arah lainnya — atas dan bawah — tidak disebut?

Ada yang menjawab bahwa keduanya tidak perlu disebut, karena 
keempat arah itu, adalah arah yang biasa — atau dahulu pada masa turunnya 
al-Qur’an — digunakan musuh untuk menyerang lawannya. Penyebutan 

keempat arah itu pada hakikatnya dimaksudkan untuk menggambarkan 
bahwa iblis menggunakan segala cara, tempat dan kesempatan untuk 
menjerumuskan manusia. Jika demikian, tidak perlu lagi menyebut arah 
atas dan bawah.

Surah aC-fl. 'raf (7) Kelompok II ayat 16-17
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Ada juga yang berpendapat, bahwa tidak disebutnya arah atas dan
bawah adalah untuk mengisyaratkan bahwa tidak ada arah yang aman dari 
godaan setan kecuali arah atas yang menjadi lambang kehadiran Ilahi dan 
arah bawah sebagai lambang penghambaan diri manusia kepada Allah swt. 
atau arah atas adalah arah turunnya rahmat atau malaikat dan arah bawah 
adalah arah siapa yang mengharap rahmat. .

Para penganut pendapat ini mengemukakan sekian riwayat. Al-Biqa‘i
. . . M

misalnya, mengemukakan bahwa tidak disebutnya arah atas, karena setan 
tidak dapat hadir dari arah atas. Dalam bukunya “Bad^l an-Nushah wa asy- 
Syafaqah” yang berisi biografi Waraqah Ibnu Naufal, ia mengemukakan 
riwayat yang bersumber dari Ibnu’Abdil Bar, bahwa ketika Nabi saw. pada 
awal masa kenabian bertemu dengan Waraqah Ibnu Naufal, ia bertanya 
pada beliau: "Dari a^ah mana engkau mendengar suara memanggilmu?” 
Nabi saw. menjawab: “Dari arah atas.” Waraqah menenangkan Nabi saw. 
sambil berkata: “Setan tidak dapat datang dari arah atas.”

Pakar tafsir ar-Razi, lain pula pendapatnya. Setelah dengan panjang 
lebar menguraikan sekian banyak pendapat, ia mengemukakan pendapat 
pribadinya. Menurutnya ada empat potensi dalam diri manusia yang dapat 
menghalanginya mencapai kebahagiaan rohani. Potensi khayal, waham 
(kecurigaan), syahwat dan amarah. Masing-masing ada tempatnya, dan 
tem^at-tempat itulah yang diisyaratkan oleh keempat arah tersebut. 
Pendapat ar-Razi ini lahir dari pandangan filosof masa lampau yang kini 
telah jauh ketinggalan. Lihat misalnya, ketika ia berpendapat bahwa amarah 
terdapat pada sebelah kiri kalbu, dan itulah yang diisyaratkan oleh arah 
kiri, sedang syahwat terletak di hati dan ini berada disebelah kanan badan, 
dan itulah yang diisyaratkan oleh arah kanan.

Agaknya pendapat yang menafsirkan arah itu dalam arti yang 
sebenarnya, yakni hanya empat arah itu saja yang menjadi arah gangguan 
setan, bukan pemahaman yang tepat, karena seperti tulis Thabathaba'i 
memahami ucapan iblis untuk duduk menghadapi manusia pada ash-shirath 
al-mustaqim/jalan lebar lagi luas tidak dapat dipahami dalam arti duduk yang 
sebenarnya, tetapi ia dalam arti majazi (metafora). Dengan demikian, arah- 
arah yang disebut itu, tentu bukan juga dalam arti arah yang sebenarnya. 
Pendapat ini dikukuhkan juga dengan riwayat yang cukup kuat, bahwa 
Nabi saw. bermohon kiranya dipelihara oleh Allah swt. dari arah depan 
dan belakang, kanan dan kiri, serta dari arah atas dan juga memohon 
perlindungan melalui keagungan Allah, jangan sampai diperdaya dari arah
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bawah. (HR. Ahmad, Abu Daud, an-Nasa’i dan Ibnu Majah melalui 
‘Abdullah Ibnu Umar). Adapun riwayat-riwayat lain yang membatasi arah 
setan hanya dari empat penjuru, maka kesemuanya tidak memiliki nilai 
yang kuat, serta bertentangan dengan hadits ‘Abdullah Ibnu Umar ini.

Ada juga ulama, kendati tidak memahami arah-arah itu sebagaimana 
dipahami oleh mereka yang memahaminya dalam arti arah yang sebenarnya, 
tetapi tidak juga memahaminya sebagaimana pemahaman az-Zamakhsyari 
yang menjadikannya lambang dari segala upaya setan untuk mSnggoda. 
Thabathaba’i termasuk salah seorang dari mereka. Menurutnya, yang 
dimaksud dengan “arah depan” adalah arah masa depan manusia yang 
berkaitan dengan harapan, dan angan-angannya yang menyenangkan serta 
apa yang ditakuti menimpanya di masa depan, seperti kemiskinan kalau ia 
menafkahkan hartanya, atavi celaan jika ia melaksanakan perintah Allah 
swt. Adapun “arah belakang”, maka dimaksud adalah anak-anak dan 
keturunan seseorang. Manusia -  tulis Thabathaba’i — memiliki harapan dan 
cita-cita menyangkut anak dan cucunya yang hidup di belakang/ sesudahnya, 
ia juga memiliki rasa takut menyangkut mereka. Ia merasa bahwa kelanjutan 
hidup anak cucunya adalah kelanjutan hidupnya, maka ia akan bergembira 
dengan kegembiraan mereka, dan bersedih dengan kesedihan mereka. Dari 
sini, manuka didorong oleh setan untuk mengumpulkan harta yang halal 
dan yang haram, serta menyiapkan buat mereka kekuatan dan kemampuan 
lagi berkorban demi kelanjutan hidup anak cucunya.

Adapun “arah kanan”, maka yang dimaksud adalah arah yang kuat, 
yakni arah kebahagiaan mereka, dalam hal ini adalah tuntunan agama. Setan 
datang dari arah ini dengan menipu manusia agar memperbanyak ibadah 
dengan melampaui batas-batas yang ditetapkan Allah, sedang ‘‘arah kiri” 
adalah lawan dari arah kanan. Setan datang dari arah ini dengan 
memperindah bagi manusia kekejian dan kemungkaran dan mengajak 
mereka untuk melakukan dosa dan kemungkaran. Demikian Thabathaba'i.

Ada juga yang berpendapat, bahwa arah depan manusia adalah akhirat, 
karena akhirat berada di hadapan manusia, sedang arah belakang adalah 
dunia, karena ia akan ditinggalkan. Adapun arah kanan, adalah amal-amal 
baik manusia dan arah kiri adalah amal-amal buruk. Dalam arti setan akan 
menggoda manusia menyangkut akhiratnya juga menyangkut dunianya, ia 
juga akan mengalihkan manusia dari melakukan amal-amal kebajikan dan 
memperindah bagi mereka amal-amal keburukan.
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Demikian beberapa pendapat, yang menurut hemat penulis, lahir dari 
kesan para mufassimya. Sebagai kesan, maka kita tidak dapat menyalahkannya, 
juga tidak ada halangan lahirnya kesan yang lain dari siapapun, selama tidak 
bertentangan dengan hakikat agama atau redaksi ayat.

Kata ( f ) tsumma/ kemudian, pada penggalan terakhir ayat ini, untuk 
mengisyaratkan bahwa rayuan dari keempat arah itu lebih tinggi 
tingkatannya dan lebih besar bahayanya dibanding dengan upayanya duduk 
mengfoadang pada ash-Shirdth al-mustaqtm.

Ayat di atas dapat dipahami sebagai penjelasan tentang kesalahan 
iblis yang lain. Ia tidak seperti Adam as. yang menyadari kesalahannya dan 
memohon ampun. Ia durhaka dan membangkang, bahkan bertekad untuk 
terus menggoda manusia. Itulah kesalahannya yang lebih besar.

Dalam  satu hg,dits diriwayatkan bahwa N abi saw. bersabda: 
“Sesungguhnya iblis berkata kepada Tuhan Yang Maha Mulia: ‘Demi 
kemuliaan dan keagungan-Mu, aku terus-menerus akan menggoda hamba- 
hamba-Mu, selama nyawa mereka masih dikandung badan mereka.’ Allah 
swt. berfirman: “Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, Aku terus menerus 
akan mengampuni mereka, selama mereka memohon ampun kepada-Ku” 
(HR. Ahmad dan al-Hakim).

Sementara ulama mempertanyakan mengapa iblis sedemikian berani 
membangkang dan menolak perintah Allah ini? Bukankah ia mengaku 
sebagaimana ia tegaskan dalam al-Qur’an bahwa: “Sesungguhnya aku takut 
kepada A llah, A llah sangat pedih siksa-N ya” (QS. al-Anfal [8]: 48).

Kalau demikian apa yang menjadikan ketakutannya itu sirna?, bukan 
saja menolak sujud, tetapi tetap bertekad dan membangkang. Bahkan ia 
dan anak cucunya bersikeras untuk terus menerus durhaka kepada Allah. 
Apakah ia meremehkan siksa Allah? Jelas tidak! Bukankah ia sendiri telah 
mengakui, bahwa A llah sangat pedih siksa-Nya.

Agaknya yang m enjadikannya dem ikian berani adalah 
keangkuhannya. Seorang yang angkuh, akan terdorong untuk melakukan 
dosa pada saat ia diminta melakukan kebaikan. Ada saja makhluk yang 
nekat, walau telah mengetahui bahaya yang menantinya. Kenekatan itu 
dilahirkan oleh keangkuhan. Memang semua yang angkuh demikian halnya:

<01' Jjjl J J  l i l j

"Apabila d ikatakan  kepadanya: ‘Bertakw alah kepada A llah  bangkitlah 
keangkuhannya yang menyehabkan ia berbuat dosa. M aka cukuplah (balasannya)
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neraka Jahannam. Dan sungguh neraka Jahannam itu tempat tinggalyang seburuk- 
buruknya” (QS. al-Baqarah [2]: 206).

Iblis demikian halnya, ia berbuat dosa, menolak sujud kepada Adam 
as. karena kesombongannya, walaupun sebenarnya ia mengenal dan takut 
kepada Tuhan. Selanjutnya ia melawan dan terus melawan walaupun ia 
sadar bahwa ia akan celaka, juga karena kesombongannya. Iblis yang 
dipenuhi jiwanya oleh keangkuhan dan lupa diri, ketika membangkang dan 
lupa diri pufa ketika berkeras dalam kedurhakaan. Ia tidak pedulT apapun 
yang terjadi. Kalau ia harus celaka biarlah celaka, dan akan sangat puas 
hatinya kalau kecelakaan yang sama menimpa pula musuhnya. Itulah logika 
iblis dan setan. Dari sini dapat dipahami mengapa ia terus menerus berusaha 
untuk menjerumuskan manusia.

Kata asy-syqkirin dipahami dalam arti orang-orang yang
benar-benar mencapai peringkat utama dalam kesyukuran dan ketulusan 
kepada Allah swt., sehingga tidak ada nikmat Ilahi, kecil atau besar kecuali 
disyukurinya dengan hati, ucapan dan perbuatan. Bukan mereka yang hanya 
sekali-sekali bersyukur, atau hanya sekedar mengucapkan al-tamdulillah. 
Nah, asy-syakirin itulah yang sedikit. Adapun yang sekedar bersyukur, maka 
tentu saja tidak sesedikit mereka.

AYAT 18 '
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“A llah berfirman: ‘Keluarlah engkau darinya, terhina lagi terusir. Sesungguhnya 
barang siapa di antara mereka mengikutimu, benar-benar A ku  akan memenuhkan 
Jahannam dengan kamu semuanya. ”

Sebagai sanksi atas kedurhakaan iblis dan keangkuhannya, juga 
sebagai ancaman kepada yang mengikuti rayuan dan godaannya, A llah 
berfirman: Keluarlah engkau hai iblis darinya, yakni dari surga ini dalam keadaan 
terhina akibat kedurhakaanmu lagi terusir, yakni dijauhkan dari rahmat dan 
segala kebajikan. Sesungguhnya Aku bersumpah demi keagungan-Ku, barang 
siapa di antara mereka, yakni manusia dan jin mengikutimu, maka benar-benar 
A ku  akan memenuhkan neraka Jahannam dengan kamu semuanya para penggoda 
dan yang tergoda.
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Pada ayat 13 Allah memerintahkan iblis untuk turun dari surga dan 
keluar dalam keadaan hina karena ia dengan keangkuhannya di surga 
termasuk orang-orang yang hina, sedang surga tidak dapat menampung 
siapa yang angkuh. Dalam ayat 18 ini sekali lagi ia diperintahkan keluar, 
juga dalam keadaan hina dina. Ini memberi isyarat bahwa keadaannya ketika 
keluar itu sampai dengan keberadaan di dunia, iblis terus menerus akan 
disertai oleh kehinaan. Jangan duga bahwa sifat keangkuhannya akan sima, 
dan k&rena itu jangan pula menduga bahwa suatu ketika ia akan mendapat 
kehormatan. Dengan demikian ayat 18 ini bukan sekedar penguat ayat 13 
yang lalu, tetapi ia juga memberi informasi yang belum dikemukakan 
sebelumnya. ' '

AYAT 19

“Dan H aiA dam ! bertempat tinggallah engkau dan istrimu di surga, m aka makanlah 
olehmu berdua di mana saja yang kamu berdua kehendaki, dan janganlah kamu 
berdua mendekati pohon ini, yang dapat menjadikan kamu berdua termasuk orang- 
orangyang %alim. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan dampak buruk yang di alami 
oleh iblis akibat kedurhakaannya yang terus berlanjut karena keangkuhan, 
kedengkian dan m  hatinya terhadap Adam as., kini uraian beralih kepada 
Adam as. yang disiapkan Allah untuk menjadi khalifah di bumi. Setelah 
ayat yang lalu menyatakan bahwa Allah berfirman kepada iblis, keluarlah 
dari surga, maka di sini dinyatakan bahwa, dan Dia berfirman kepada Adam 
“Hat Adam! Bertempat tinggallah dengan tenang dan damai engkau dan istrimu 
di surga, m aka makanlah olehmu berdua buah-buah dan makanan di mana saja 
yang kamu berdua kehendaki, yakni dalam keadaan menyenangkan serta 
banyak dan janganlah kamu berdua mendekati apalagi mencicipi atau makan 
buah dari pohon ini, sambil menunjuk satu pohon tertentu, yang dapat 
menjadikan kamu berdua, jika mendekatinya termasuk orang-orangyang %alim 
karena mencicipinya.”

Ayat ini sedikit berbeda dengan (QS. al-Baqarah [2]: 35), di sana 
berbunyi: ( Iqia j  ) wa kula minha sedang di sini ( y & j) faku la  minha,



yakni ayat al-Baqarah menggunakan huruf wawul dan, sebagai penghubung, 
sedang di sini adalah fa /m aka. Penggunaan fa / m aka  di sini untuk 
mengisyaratkan bahwa pangan yang dimaksud tersedia bersamaan dengan 
tersedianya papan/rumah. Di sisi lain, ayat al-Baqarah bertujuan untuk 
menjelaskan. adanya izin untuk makan di tempat manapun di surga, sedang 
ayat ini menjelaskan adanya izin untuk memakan apa saja di surga selama 
tidak terlarang.

Thahir Ibnu ‘Asyur mempunyai analisis yang sedikit -berbeda. 
Menurutnya penggunaan kata penghubung wa mengandung makna lebih 
umum dari pada fa. Nah, di sini yang ingin diinformasikan adalah adanya 
izin Allah bagi Adam as. untuk menikmati buah-buahan surga, setelah 
adanya izin untuk menempati surga. Ini adalah anugerah yang sifatnya 
tersedia secara langsung lagi segera, untuk menunjukkan kesempumaan 
nikmat Allah. Karena nikmat tersebut telah hadir pada saat itu juga, maka 
ini lebih menjengkelkan iblis yang selama ini telah iri hati dengan nikmat 
Allah kepada Adam as. Informasi tentang anugerah Allah yang demikian 
itu halnya disampaikan sedemikian rupa, karena ayat ini dalam konteks 
penyampaian tentang murka Allah kepada iblis dan pengusirannya dari surga. 
Adapun ayat al-Baqarah 35, maka ia hanya sekedar menyampaikan bahwa 
Adam as. dianugerahi nikmat tinggal di surga dan kebebasan memakan 
buah-buahannya, kecuali buah satu pohon tertentu. Ini karena konteks ayat 
al-Baqarah adalah mengingatkan Bani Isra’il tentang keutamaan Adam as. 
serta dosa dan taubat beliau.

Banyak uraian ulama-ulama masa lampau tentang surga yang 
dimaksud dalam ayat ini, antara lain tentang lokasinya. Uraian itu hanyalah 
perkiraan tanpa dasar, karena itu sebaiknya tidak diuraikan, apalagi 
mengetahui lokasinya tidak berkaitan sedikit pun dengan persoalan aqidah.

Kata ( 3 ) syajarah/ pohon juga demikian. Ada yang memahaminya 
dalam arti pohon yang sebenarnya. Ada juga yang mengartikannya secara 
metafora. Larangan mendekati satu dari sekian banyak pohon surga, juga 
menjadi bahasan ulama. Ketika menguraikan ayat al-Baqarah [2]: 35, 
penulis antara lain mengemukakan, bahwa Anda juga bisa berkata bahwa 
larangan mendekati satu pohon dari sekian banyak pohon di kebun itu 
(surga) merupakan isyarat tentang sedikitnya larangan Allah, dibanding apa 
yang dibolehkan-Nya, serta isyarat bahwa hidup manusia harus disertai 
oleh larangan, karena tanpa larangan tidak akan lahir kehendak, dan tidak 
pula berbeda antara manusia dan binatang. Siapa yang hidup tanpa kehendak
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dan tidak mampu melaksanakan janji dan memenuhi syarat, maka ia adalah 
binatang, bukan manusia.

Thahir Ibnu ‘Asyur mengemukakan, bahwa larangan mendekati satu 
pohon dari sekian banyak pohon, bisa jadi sebagai ujian. Allah 
mengecualikan satu pohon untuk didekati adalah sebagai persiapan bagi 
manusia untuk m emikul tugas dan tanggung jawab, dengan jalan 
membendung syahwat keinginannya. Karena itu Allah menjadikan larangan 
mende^’atinya di tengah-tengah pohon-pohon yang diizinkafi-Nya untuk 
dimakan buahnya, agar menarik perhatiannya dan mengindahkan perintah 
itu. Ini untuk mewujudkan aneka potensi akliyah pada jenis manusia melalui 
penanamannya pada diri asal keturunannya (Adam) yang kemudian 
mewariskannya kepada anak cucunya. Ini — lanjut Ibnu ‘Asyur — merupakan 
salah satu bentuk pem^liharaan dan bimbingan Allah kepada manusia, 
sehingga potensi akliyah itu diperoleh secara bertahap, tidak sekaligus 
sehingga memberatkan manusia. Ayat-ayat al-Qur’an menunjukkan bahwa 
ketika terbetik dalam benak Adam as. keinginan untuk makan dari pohon 
terlarang itu, maka dengan memakannya lahir perasaan termasuk tentang 
kekurangan-kekurangannya yang ia jangkau melalui fitrahnya. Ini berarti 
kesederhanaan dan kebersahajaan yang tadinya menghiasi diri Adam as. 
telah menjauh darinya.
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“M aka setan membisikkan kepada keduanya untuk menampakkan kepada keduanya 
apa yang tertutup dari saat mereka berdua dan ia berkata: "Tuhan kamu berdua 
tidak melarang kam u berdua dari mendekati pohon ini, melainkan karena (Dia 
tidak senang) kamu berdua menjadi m alaikat atau tidak menjadi dua orang dalam 
kelompok mereka yang kekal. ”

Ayat ini menjelaskan bahwa Adam as. mendapatkan lagi anugerah 
dari Allah. Kini ia dan pasangannya dipersilahkan untuk tinggal dan makan 
dari apa yang saja yang tersedia di surga. Mereka berdua hanya dilarang 
mendekati satu pohon. Iblis yang terbakar hatinya melihat kebahagiaan 
Adam as. dan pasangannya itu, tidak tinggal iam. Begitu ia mendengar



perolehan anugerah itu dengan cepat puia ia memasang jeratnya. Ini 
dipahami dari penggunaan kata ( . j ) fa/ m aka pada awal ayat di atas, yakni, 
M aka setan dengan segera membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk 
tujuan menampakkan kepada keduanya apa yang ditutup dari saat mereka berdua 
yaitu aurat, yakni bagian-bagian badan masing-masing yang ianggap buruk 
bila terlihat atau keburukan-keburukan lahir dan batin mereka dan di samping 
itu ia  juga, yakni setan berkata — selain bisikan dan waswasah sebelumnya -  
bahwa Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kamu berdua tidak melarang kamu 
berdua dari mendekati pohon ini, melainkan karena Dia tidak senang kamu 
berdua menjadi m alaikat yang memiliki banyak keistimewaan yang kamu berdua 
tidak miliki atau tidak menjadi dua orang dalam kelompok mereka yang kekal, 
selama-lamanya dalam surga ini.

Kata waswasa pada mulanya berarti “suara yang sangat
halus.” Ia adalah “suara gerincingan emas.” Begitu tulis Mutawalli Sya'rawi. 
Jika demikian ia sangat berpotensi menggiurkan manusia. Kemudian makna 
ini berkembang menjadi “bisikan-bisikan had yang biasanya digunakan untuk 
sesuatu yang negatif.” Ini karena sesuatu yang dibisikkan adalah sesuatu 
yang disembunyikan sedang biasanya yang disembunyikan adalah sesuatu 
yang buruk. Dari sini waswasah dipahami dalam arti bisikan negatif. Setan 
adalah pelaku bisikan itu sebagaimana informasi ayat di atas. Memang kita 
tidak tahu jfersis bagaimana ia berbisik, tapi paling tidak, akibat dari bisikan 
setan itu dapat dirasakan dan dilihat dalam kehidupan nyata.

Ibnu al-Qayyim dalam tafsirnya mengemukakan bahwa waswasah 
adalah awal dari kehendak. Boleh jadi hati seseorang kosong dari kehendak 
untuk melakukan suatu kedurhakaan, tetapi bila setan datang membisikkan 
sesuatu, maka akan terbetik dorongan untuk melakukannya. Setan 
memperindah apa yang terbetik itu, dan menampik kekhawatiran- 
kekhawatiran yang mungkin muncul dalam benak manusia. Ini selanjutnya 
melahirkan imajinasi yang menggiurkan sehingga yang memenuhi pikiran 
tidak lain kecuali kelezatan dan manfaat yang akan diraih. Setan mendorong 
dan menghasut sampai kehendak yang bersangkutan bulat, dan ketika itu 
langkah diayunkannya guna mewujudkan kedurhakaan yang tadinya tidak 
terbetik itu.

Waswasah setan, tidak terbatas pada mendorong manusia melakukan 
kedurhakaan tetapi juga menghalangi atau memperlambatnya melakukan 
kebajikan. Rasul saw. mengingatkan bahwa ada setan yang sengaja bertugas 
mencampakkan waswasah ketika seorang berwudhu’: “Sesungguhnya
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wudhu’ ada setannya yang bernama al-W alhan, maka hati-hatilah 
terhadapnya” (HR. Ahmad melalui Abu Hurairah).

Kata ( y * J  ) waswasa/  membisikkan pikiran jabat, mengisyaratkan 
bahwa sebenarnya setan melakukan rayuannya ke hati dan pikiran manusia, 
dengan jalan m enggambarkan dalam benaknya hal-hal yang dapat 
mendorong manusia melakukan kedurhakaan yang dirancang setan, antara 
lain menjadikan manusia takut menyangkut masa depan, atau optimis secara 
berlebihan sehingga menghasilkan angan-angan palsu dan sebagainya. Jadi 
sekali lagi lapangan kerja iblis adalah pikiran dan hati manusia, karena itu 
hati dan pikiran harus selalu waspada dengan mengingat Allah melalui dzikir 
dan pikir, sebab itulah jalan yang paling ampuh bahkan satu-satunya jalan 
untuk membendung rayuan itu. Rasul saw. bersabda: “Sesungguhnya setan 
bercokol di hati putra jjutri Adam; apabila ia lengah, setan berbisik, dan 
apabila ia berdzikir, setan mundur menjauh.” Hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari melalui Ibnu Abbas ini, walaupun bersifat mu'allaq yang 
berarti dhaif alias lemah, tetapi kandungannya sejalan dengan firman Allah:

“Sesungguhnya orang-orangyang bertakwa bila mereka ditimpa bisikan dari setan, 
mereka ingat kepada A llah, m aka seketika itu juga mereka melihat kesalahan- 
kesalahannya” (QS. al-A‘raf [7]: 201).

Melihat kesalahan-kesalahannya, berarti menyadarinya, dan pada saat 
itu, setan tidak mampu mendekat kepadanya. Karena dengan berdzikir dan 
mengingat Allah, setan menjauh, maka amat wajar jika ditemukan banyak 
sekali ayat-ayat al-Qur’an mengingatkan perlunya berdzikir baik sebelum, 
maupun saat digoda setan

• o y  t l  ^  ^
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“Dan jik a  kamu ditimpa sesuatu godaan setan, m aka berlindunglah kepada A llah. 
Sesungguhnya A llah M aha Mendengar lagi M aha Mengetahui” (QS. al-A‘raf [7]: 
200).

Kata dan pada firman-Nya: dan ia berkata: Tuhan kamu berdua dan 
seterusnya setelah firman-Nya: m aka ia m em bisikkan kepada keduanya 
menunjukkan bahwa apa yang dikatakannya itu adalah sesuatu yang belum 
termasuk dalam apa yang dibisikkannya sebelum ini, karena kata dan 
berfungsi menggabung dua hal yang berbeda. Memang perkataan setan itu 
termasuk dalam waswasahnyz, tetapi sekali lagi yang dimaksud oleh ayat
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ini, bukan yang dibisikkan sebelumnya. Jadi dengan adanya kata dan ayat 
ini menginformasikan bahwa iblis melakukan waswasah paling tidak dua 
kali. Bahwa yang dikatakannya di sini adalah waswasah/bisikzn jahat lainnya, 
dipahami berdasar firman-Nya dalam QS.Thaha [20]: 120 “L,alu setan 
membisikkan pikiran jah a t kepadanya, dengan berkata: ‘H ai Adam, maukah saya 
tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?” 
Anda lihat’ ayat ini tidak menggunakan kata dan.

Kata'(oTj~*>) sau'at pada firman-Nya ( U i T ) sau’atihimafheburukan- 
keburukan mereka berdua, adalah bentuk jamak dari kata ( a t ) sau’at yang 
pada mulanya berarti “sesuatu yang buruk/tidak menyenangkan.” 
Kemudian makna ini menyempit dalam arti aurat. Jika yang dimaksud dengan 
kata tersebut adalah pengertian awalnya, maka bentuk jamak yang digunakan 
ayat ini menunjukkan bahwa manusia secara potensial memiliki aneka 
kekurangan/keburukan yang dapat lahir secara faktual akibat mengikuti 
rayuan iblis. Adapun kata sau ’at bila diartikan aurat, maka bentuk jamak itu 
dipilih walau maksudnya adalah dual, yakni aurat kamu berdua wahai Adam 
dan Hawa, tetapi karena penggunaan bentuk dual untuk kata sau’at, berat 
terucapkan lidah, maka digunakan bentuk jamak yang lebih ringan. Ini sama 
dengan penggunaan bentuk jamak ( )  qulub pada firman-Nya; 
( u £ j j l j  c>-,g -Uii) faqad shaghat qulubu-kuma/  hati kamu berdua telah condong. 
(QS. at-Tahrim [66]: 4).

Kata ( i - j j l i )  qulub adalah bentuk jamak dari kata ( (_ J i) qalb/hati, 
sedang mitra bicara ayat itu adalah dua, sehingga seharusnya kata yang 
menunjuk hati adalah bentuk dual pula ( )  qalbaikuma, tetapi tidak 
demikian halnya. Pengalihannya dari bentuk dual ke bentuk jamak karem. 
pertimbangan pengucapan, yang itu mudah dan ini berat.

Syekh asy-Sya'rawi memahami bentuk jamak dari kata sau ’at dalam 
pengertian jamak sesuai bentuknya, karena menurutnya aurat Adam ada 
dua — muka dan belakang — Hawa istrinya pun demikian, sehingga jumlah 
aurat keduanya ada empat dan dengan demikian wajar jika bentuk yang 
dipilih ayat ini adalah bentuk jamak.

Kedua pendapat tentang arti sau’at — baik aurat jasmani — maupun 
keburukan dan kekurangan manusia lahir dan batin — kedua pendapat itu 
dapat diterima — walau pendapat yang mengartikannya aurat jasmani boleh 
jadi dikukuhkan oleh lanjutan ayat ini yang menjelaskan bahwa Adam dan 
Hawa as. mencari daun surga untuk menutupinya.



Sebenarnya aurat itu sendiri bukarilah sesuatu yang buruk, ia hanya 
dinilai oleh agama buruk bila dilihat, apalagi diperlihatkan kepada orang 
lain lebih-lebih kepada yang bukan pasangan hidup yang sah. Penggalan 
ayat di atas yang menyatakan: untuk mena?npakkan kepada keduanya apa yang 
ditutup dari keburukan-keburukan mereka berdua memberi isyarat bahwa 
masing-masing ketika itu bukan saja tidak melihat aurat pasangannya, tetapi 
juga tidak melihat auratnya sendiri. Dalam konteks ini, istri Nabi saw., 
Aisyah A. berkata: “Rasul saw. tidak melihat dariku (yakni guratku) dan 
aku pun tidak melihatnya.” Rasul saw. juga mengingatkan: “Apabila salah 
seorang dari kamu mendatangi/melakukan hubungan seks dengan istrinya, 
maka jangan sekali-kali keduanya tel'anjang bagaikan telanjangnya dua 
keledai” (HR. Ibnu Majah). Ini tentu bukan larangan dalam arti haram 
melakukannya, tetapi i^ adalah tuntunan yang amat baik bila dapat 
dilakukan, karena seks dalam pandangan al-Qur’an adalah sesuatu yang 
suci.

Kata ( J  J  J  ) wurya/ ditutup memberi kesan bahwa ketika di surga,
Adam dan Hawa as. telah ditutup auratnya. Ini berati bahwa pada mulanya
mereka berdua bukanlah dalam keadaan telanjang. Dalam QS. al-A‘raf [7]: t f

27, secara tegas dinyatakan bahwa: “la  (setan) menanggalkan dari keduanya 
pakaian keduanya untuk memperlihatkan kepada keduanya sauatnya. ” Anda lihat 
bahwa kfetika itu mereka berdua dalam keadaan berpakaian. Dengan 
demikian — dan dari sisi lain — kita dapat berkata bahwa ketika Adam dan 
Hawa as. di surga, keduanya memperoleh segala kebutuhan pokok hidup 
manusia, yaitu sandang, pangan, dan papan. Di samping rasa aman.

Ayat ini juga m engisyaratkan bahwa keterbukaan aurat, 
mengakibatkan kejauhan manusia dari surga. Ia juga mengisyaratkan bahwa 
ide membuka aurat adalah ide setan, karena itu, dapat dikatakan bahwa 
tanda-tanda kehadiran setan adalah keterbukaan aurat. Al-Biqa’i dalam 
bukunya Bad^l an-nushah f t  suhbat waraqah mengemukakan satu riwayat 
bahwa ketika Nabi saw. belum memperoleh keyakinan yang pasti tentang 
apa yang beliau lihat di Gua Hira saat menerima wahyu pertama, apakah 
itu malaikat atau setan beliau menyampaikan hal tersebut kepada istrinya 
Sayyidah Khadijah ra. Sang istri berkata: “Jika engkau melihatnya sekali 
lagi maka beritahu aku.” Suatu ketika Nabi saw. melihat malaikat dan segera 
menyampaikan kepada Khadijah ra. Ketika itu juga Khadijah ra. membuka 
auratnya sambil bertanya kepada Nabi saw.: “Apakah sekarang engkau 
melihatnya?” Nabi saw. menjawab: “Tidak”. Maka Sayyidah Khadijah ra.
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berkata: “Yakinlah bahwa yang datang kepadamu bukan setan” (karena 
hanya setan yang senang melihat aurat).

Ada juga yang memahami kata sau’at dalam arti hilangnya kehormatan 
dan air muka seseorang.

Firman-Nya merekam ucapan iblis kepada Adam as. dan istrinya 
( of Slj ) ilia an takuna malakaini ada juga memahaminya dalam
arti iblis mengelabui keduanya dengan menyatakan bahwa mendekati pohon 
terlarang ifti hanya khusus bagi para malaikat dan makhluk yang kekal di 
surga sedang kamu berdua bukan malaikat dan bukan juga makhluk yang 
akan terus tinggal di sana karena kamu berdua akan ditugaskan menjadi 
khalifah di bumi. Pendapat ini menurut Thabathaba’i kurang tepat karena 
dalam surah Thaha [20]: 120 secara tegas dinyatakan bahwa pohon tersebut 
adalah pohon khuldi/kekejcalan.

Ada yang membaca ayat di atas malakaini, yakni dua orang raja/ 
penguasa bukan m alakaini dalam arti dua malaikat. Menurut Sayyid Quthub 
bacaan itu sejalan maknanya dengan ayat surah Thaha [20]: 120: “H aiAdam , 
maukah saya tunjukkan kepadamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan 
binasa?” Dari sini, tulis ulama tersebut lebih lanjut: “Rayuan memperoleh 
kekuasaan dan umur abadi merupakan dua syahwat manusia yang terbesar, 
sehingga dapat juga dikatakan bahwa nafsu seksual tidak lain kecuali cara 
untuk memperoleh syahwat keabadian itu dengan jalan memperoleh 
keturunan generasi demi generasi. Adapun bacaan yang berarti malaikat, 
maka ucapan iblis itu mengandung rayuan untuk bebas dari belenggu 
jasmani sebagaimana keadaan para malaikat. Kendati kedua makna itu 
benar, tetapi memahaminya dalam arti dua raja I  penguasa, walau bukan 
bersumber dari bacaan populer lebih sesuai dengan teks ayat surah Thaha 
sekaligus sesuai pula dengan arah rayuan setan yang sejalan dengan 
kecenderungan syahwat manusia.”

Di sisi lain ayat ini menunjukkan pula bahwa salah satu pangkal dosa 
utama dan terbesar di samping keangkuhan yang diperankan oleh iblis, 
juga prasangka buruk terhadap Allah yang ditanamkan iblis kedalam hati 
Adam dan Hawa as. Di samping itu QS. al-Ma’idah [5]: 27 mengisyaratkan 
bahwa pangkal dosa pertama bagi anak cucu Adam adalah iri hati yang 
diperankan oleh Qabil putra Adam as. terhadap saudaranya Habil.



Kelompok II ayat 21-22 Surat af-A t a f f t )  - |jp|

AYAT 21
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“Dan ia bersumpah kepada keduanya. Sesungguhnya saya termasuk pemberi nasihat 
kepada kamu berdua. ”

Iblis tidak hanya sekedar membisikkan atau merayti tetapi ia juga 
bersumpah, karena itu ayat ini menegaskan bahwa dan di samping ia 
membisikkan dan merayu ia, yakni setan juga bersumpah kepada keduanya. 
Sesungguhnya saya termasuk kelompok pemberi nasihat kepada kamu berdua.

Kata ( U ^ l i )  qasamahuma/bersumpah' kepada keduanya terambil dari 
kata ( (*—»U ) qasam a^yang mengandung makna “saling bersum pah.” 
Sementara ulama memahami dari kata ini bahwa terjadi sumpah dari masing- 
masing pihak. Iblis bersumpah tentang maksud baiknya, sedang Adam dan 
Hawa as. bersumpah untuk mengikutinya, atau bersumpah bahwa ia baru 
akan percaya bila iblis bersumpah. Pendapat ini kurang tepat karena jika 
demikian, itu berarti bahwa ada tekad dari Adam as. dan pasangannya untuk 
melanggar, padahal Allah menyatakan bahwa pelanggaran itu karena mereka 
lupa atau lengah. ‘D an sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam  
dahuiu, m aka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauan 
yang kuat” (QS. Thaha [20]: 115. Pendapat yang lebih baik adalah memahami 
kata tersebut dalam arti berulang-berulang bersumpah. Ini berarti bahwa iblis 
berupaya sekuat kemampuan untuk menjerumuskan Adam as. dan 
pasangannya, sekaligus mengisyaratkan bahwa sebeaarnya hati keduanya 
tidak cenderung untuk melakukan maksiat.

AYAT 22
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“M aka ia menurunkan keduanya dengan tipu daya. M aka tatkala keduanya telah 
merasakan buah pohon itu, nampaklah bagi keduanya sauat-sauatnya, dan mulailah 
keduanya mcnutupinya dengan daun-daun surga. Dan Tuhan mereka menyeru mereka
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berdua: "Bukankah A k u  telah melarang kamu berdua melampaui pohon itu dan 
A ku  katakan  kepada kamu berdua’: Sesungguhnya setan itu bagi kamu berdua 
adalah musuhyang nyata?”

Setan bersumpah bahwa ia ikhlas kepada Adam as. dan pasangannya, 
keduanya pun tertipu dengan rayuan itu, m aka ia menurunkan keduanya dari 
ketinggian taat kepada Allah menuju kehinaan akibat kedurhakaan dengan 
jalan membujuk keduanya untuk memakan buah terlarang, dan itu dilakukan 
setan dengan tipu daya. M aka  serta-merta dan dengan cepat tatkala keduanya 
telah merasakan, yakni mencicipi dan belum lagi memakan secara sempurna 
buah pohon itu, nampaklah bagi keduanya sauat-sauatnya masing-masing dan 
nampak pula bagi masing-masing aurat pasangannya, maka sungguh malu 
mereka dan mulailah keduanya menutupinya, yakni auratnya dengan daun-daun 
surga daun di atas daun. Dan ketika itu juga Tuhan Pemelihara mereka berdua, 
menyeru mereka sambil mengecam perbuatan mereka: Hai kedua hamba-Ku! 
Bukankah A ku  telah melarang kamu berdua melampaui, yakni mendekati pohon 
itu dan A k u  telah katakan kepada kamu berdua bahwa Sesungguhnya setan itu 
terutama bagi kamu berdua adalah musuh yang nyata permusuhannya, lagi tidak 
segan menampakkannya bagi kamu berdua?

Kata ( )  fadalldhumd/maka ia menurunkan keduanya terambil dari 
kata ( jJ jJ l Jad-dalum  yaitu “timba”. Dahulu seorang yang kehausan, biasanya 
menurunkan timba ke sumur untuk memperoleh air. Apabila ia telah 
menurunkan timba dan tidak berhasil membawa air, maka ia tertipu dan 
inilah yang ditunjuk oleh ayat di atas dengan kata ( j j j * )  bi ghurur.

Kata ( i)\sua£z) yakhshifan/menutupi terambil dari kata ( )  khashafa 
yang berarti “menempelkan sesuatu pada sesuatu yang lain.” Contoh yang 
dikemukakan pakar bahasa tentang kata ini adalah menempelkan lapisan 
baru pada lapisan yang telah usang pada alas kaki agar menjadi lebih kuat. 
Ini mengisyaratkan bahwa Adam as. dan pasangannya tidak sekedar 
menutupi aurat mereka dengan selembar daun, tetapi daun di atas daun 
agar auratnya benar-benar tertutup dan pakaian yang dikenakannya tidak 
m enjadi pakaian m ini atau transparan/tem bus pandang. In i juga 
menunjukkan bahwa menutup aurat merupakan fitrah manusia yang 
diaktualkan oleh Adam as. dan istrinya pada saat kesadaran mereka muncul. 
Sekaligus menggambarkan bahwa siapa yang belum memiliki kesadaran 
seperti anak-anak di bawah umur, maka mereka tidak segan membuka dan 
memperlihatkan auratnya.
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Sementara ulama memahami bahwa dengan mencicipi buah pohon 
terlarang itu mereka berdua sadar bahwa mereka telah tergelincir dan 
membuka “pakaian ketakwaan”, yakni ketaatan mereka kepada Allah swt., 
sehingga nampaklah keburukan perbuatan mereka. Ketika itu mereka takut, 
malu, dan menyesal, sehingga melakukan apa yang biasa dilakukakan oleh 
yang takut atau malu yaitu menyembunyikan diri. Ketika itulah mereka 
mengambil daun-daun pepohonan surga karena tidak ada upaya yang dapat 
mereka lakukan ketika itu, kecuali hal tersebut. Selanjutnya ketika mereka 
mendengar panggilan Allah yang mengecam mereka, mereka juga diilhami 
oleh Allah agar memohon ampun kepada-Nya, dengan kalimat-kalimat 
tersebut di atas, sehingga Allah pun> menerima taubatnya.

Ibnu ‘Asyur memahami firman-Nya ( i j j )  j *  U4-U uULa£ l i i ls j) 
wa tbafiqa yakhshifan i ‘alaihimd min waraqil jan n ati/ dan mulailah keduanya 
menutupinya dengan daun-daun surga. sebagai uraian al-Qur’an tentang awal 
usaha manusia menutupi kekurangan-kekurangannya, menghindar dari apa 
yang tidak disenanginya serta upayanya memperbaiki penampilan dan 
keadaannya sesuai dengan imajinasi dan khayalannya. Inilah menurut ulama 
itu, langkah awal manusia menciptakan peradaban. Allah menciptakan 
hal tersebut dalam benak manusia pertama untuk kemudian diwariskan 
kepada anak cucunya.

Dalam QS. al-Baqarah [2]: 37 dinyatakan bahwa: J^aluAdam menerima 
beberapa kalim at dari Tuhannya, m aka A llah menerima taubatnya. Sesungguhnya 
Allah M aha Penerima taubat lagi M aha Penyayang.

Ayat di atas menggunakan kata menyeru pada firman-Nya m aka Tuhan 
mereka menyeru mereka berdua serta isyarat itu ketika menunjuk kepada pohon 
terlarang. Ini berbeda dengan firman-Nya pada QS. al-Baqarah [2]: 35 yang 
dimulai dengan kata “Ingatlah ketika Kami berfirman dan menunjuk kepada 
pohon dengan kata ini pada firman-Nya dan janganlah kamu berdua mendekati 
pohon ini. ” Anda lihat, sebelum mereka melanggar mereka masih begitu 
dekat kepada Allah, Allah pun dekat kepada keduanya, sehingga ketika 
berdialog, Allah tidak menyatakan bahwa Dia menyeru, pohon pun ditunjuk 
dengan kata ini yang mengandung makna kedekatan. Tetapi begitu mereka 
melanggar, Allah meninggalkan mereka, mereka pun menjauh dari Allah, 
sehingga karena posisi mereka berjauhan maka Allah menyeru mereka, yakni 
memanggil keduanya dengan suara keras dan pohon terlarang yang ada di 
tengah surga yang tadinya begitu dekat kepada mereka ditunjuk dengan 
kata itu. Redaksi ini mengisyaratkan bahwa pelanggaran menjadikan manusia 
menjauh dari rahmat Allah dan Allah pun menjauh darinya.



Surah nC-JA 'rdf (7) Kelompok II ayat 23

A Y A T  23

“Keduanya berkata: Tuhan kami!, kam i telah menganiaya diri kam i sendiri, dan 
jik a  Engkau- tidak mengampuni kam i dan memberi rahmat kepada kami, niscaya, 
demi, pastilah kam i termasuk orang-orangyang rugi. ”

Menjawab pertanyaan yang merupakan kecaman Allah di atas, atau 
setelah Adam as. menerima dari Allah beberapa kalimat untuk beliau 
ucapkan dalam rangka bertaubat Keduanya, yakni Adam as. dan pasangannya 
berkata: Tuhan kami!, demikian mereka tidak menggunakan kata wahai untuk 
mengi-syaratkan upaya mereka mendekat kepada Allah. Keduanya berkata 
dengan penuh penyesalan: kam i telah menganiaya diri kam i sendiri akibat 
melanggar larangan-Mu. Kami menyesal dan memohon ampun. Jika engkau 
tidak menganugerahi kami pertaubatan tentulah kami akan terus menerus 
dalam kegelapan maksiat, dan j ik a  Engkau tidak mengampuni kam i, yakni 
menghapus apa yang kami lakukan dan memberi rahmat kepada kam i dengan 
mengembalikan kami ke surga,' niscaya demi keagungan-Mu pastilah kam i 
termasuk kelompok orang-orangyang rugi.

Penutup ayat ini ( ja  j > ) lanakunanna min al-khasirin
menunjukkan betapa dalam kesadaran dan penyesalan Adam dan Hawa 
as., sehingga doa ini mereka kukuhkan dengan tiga macam pengukuhan. 
Pertama huruf lam yang digunakan untuk bersumpah, dan yang penulis 
isyaratkan dalam penjelasan dengan kata demi, yang kedua tambahan huruf 
nun pada kata lanakunanna yang penulis terjemahkan dengan kata pastilah 
dan yang ketiga min al-khasirin yang penulis terjemahkan dengan termasuk 
kelompok orang-orangyang rugi. Bacalah kembali uraian penulis tentang hal 
ini dalam QS. al-A‘raf [7]: 11 yang lalu.

Jika kita sependapat dengan para ulama yang menyatakan bahwa 
kalimat-kalimat ayat ini adalah pengajaran Allah kepada Adam dan Hawa 
as. untuk memohonkannya kepada Allah, maka ini mengisyaratkan pula 
bahwa taubat yang diterima Allah adalah taubat yang benar tulus dan yang 
oleh pelakunya disadari sebagai ancaman kesengsaraan bila tidak dikabulkan 
Allah. Ancaman ini tentu dirasakan oleh mereka yang menyadari bahwa 
pelanggaran yang dilakukannya itu tertuju kepada Tuhan Yang Maha 
Agung.
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AYAT 24
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“A llah berfirman: Turunlah kamu sekalian, sebagian kamu menjadi musuh bagi 
sebagian yatig lain. Bagi kamu ada tempat kediaman di bumi dan mata ‘ (kesenangan) 
sampai waktu yang telah ditentukan. ”

Mendengar permohonan Adam as. dan pasangannya itu, u ia , yaKiu 
Allah swt berfirman: Turunlah kamu sekalian dari surga menuju ke bumi 
Sebagian kamu hai Adam dan keluarganya menjadi musuh sebagian yang lain, 
yakni setan atau juga sebagian manusia menjadi mtisuh bagi manusia lain, dan 
bagi kamu semua wahai n^anusia dan jin ada tempat keiaman sementara di 
bumi, dan mata ‘ yakni kesenangan hidup, atau tempat mencari kehidupan 
sampai waktu yang ditentukan yakni kematian kamu atau hari Kiamat nanti 
yang merupakan tempat dan kenikmatan abadi atau kesengsaraan yang 
amat lama.

Dalam QS. al-Baqarah [2]: 36 secara panjang lebar ayat ini telah 
penulis uraikan maknanya. Rujuklah ke sana!

Satu hal lain yang perlu dikemukakan yaitu bahwa ayat ini 
menggunakan bentuk jamak dalam perintah turun yaitu ( Ijk-ftt) ihbithu, 
sedang ayat QS. Thaha [20]: 123 menggunakan bentuk dual ( lk_al) ihbitha.

Yang dimaksud oleh ayat surah Thaha dengan menggunakan bentuk 
dual adalah dua pihak yaitu satu pihak Adam as. bersama istrinya dan pihak 
ke dua adalah setan. Ini untuk mengisyaratkan bahwa suami dan istri 
hendaknya m enjadi satu kesatuan, satu langkah dan arah, saling 
mengingatkan dalam menghadapi dunia dan menghadapi setan. Sedang yang 
dimaksud dalam surat al-A‘raf dengan bentuk jamak yang digunakannya 
adalah anggota kedua kesatuan itu, yakni kesatuan pertama adalah manusia 
yang terdiri dari dua orang yaitu Adam dengan Hawa as. dan kesatuan ke 
dua adalah iblis, sehingga mereka pada hakikatnya berjumlah tiga orang, 
sehingga karena itu dipilih bentuk jamak.

AYAT 25
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‘A llah  berfirman: ‘D i sana kamu hidup dan di sana kamu mati, dan dari sana 
(pula) kamu akan dikeluarkan. ”

“Apa yang akan terjadi jika kami turun ke bumi?” Demikian lebih 
kurang pertanyaan yang terlintas dalam benak Adam as. dan pasangannya. 
A llah berfirrtian: D i sana, yakni di bumi itu — bukan di tempat lain — kamu 
Hai Adafn; dan Hawa serta anak cucu kamu berdua hidup kehidupan duniawi 
dan di santl, yakni di bumi juga kamu mati dan dikuburkan, daft dari sana, 
yakni bumi pula kamu akan dikeluarkan yakni dibangkitkan dari kubur.

Ayat ini dimulai lagi dengan kata ( J l i ) qala /D ia  berfirman tanpa 
menggunakan kata dan. Pengulangan kata qdla — padahal yang berfirman 
adalah Allah juga — bertujuan memberi penekanan terhadap kandungan 
pesan-Nya. Thahir Ibnu ‘^.syur demikian juga Thabathaba’i berpendapat 
bahwa penyebutan sekali lagi kata Dia berfirman tersebut bertujuan untuk 
mengisyaratkan bahwa ayat ini ditujukan kepada Adam, istri dan anak 
cucunya saja, adapun ayat yang lalu maka itu ditujukan di samping kepada 
manusia juga kepada setan. Dengan demikian tambah Ibnu ‘Asyur, ayat ini 
mengisyaratkan kepada Adam dan istrinya bahwa mereka akan memiliki 
keturunan yang banyak. Bahwa iblis tidak termasuk mitra bicara dalam 
ayat ini, karena dalam ayat ini dinyatakan bahwa dari sana (bumi) pula kamu 
dikeluarkan, sedang iblis akan hidup sampai Kiamat, dan setan yang mati tidak 
dikubur di bumi, sehingga ia tidak dikeluarkan dari kubur.

Inilah pengalaman pertama manusia dan demikian itu bagian pertama 
dari perjuangannya berakhir. Melalui ayat-ayat di atas terungkap sifat-sifat 
khusus manusia, bahkan diketahui dan dirasakan langsung olehnya melalui 
suatu pengalaman yang sangat berharga untuk menyukseskan tugasnya 
sebagai khalifah di bumi. Sayyid Quthub menimba empat hakikat yang 
sangat gamblang dari uraian ayat-ayat di atas.

Hakikat Pertama:
Persesuaian yang sangat serasi antara ciri dan sifat-sifat alam raya 

dengan ciri manusia serta persesuaiannya pula dengan pengaturan Ilahi 
terhadap alam raya dan manusia, sehingga dengan demikian penciptaan 
adalah satu ketentuan yang dirancang bukan satu kebetulan, dan bahwa 
persesuaian adalah landasannya yang kukuh.
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Hakikat kedua:
Kehormatan manusia yang merupakan makhluk unik di antara sekian 

banyak makhluk hidup di alam raya ini. Uraian ayat-ayat di atas menunjukkan 
betapa besar peranan yang dituntut dari manusia, betapa luas arena geraknya, 
serta betapa banyak alam  yang ia harus berinteraksi dengannya (alam 
manusia, alam jin, alam malaikat, dan lain-lain) kesemuanya dalam kerangka 
pengabdian kepada Allah Yang Maha Esa. Namun demikian penghormatan 
yang disrindang jenis manusia itu, sama sekali tidak menjadikarthya sebagai 
Tuhan/penguasa tunggal seperti yang diduga oleh sementara pandangan.

Hakikat ini bertolak belakang sepenuhnya dengan pandangan 
materialisme yang mengabaikan nilai'manusia sebagai faktor yang sangat 
dominan di alam ini.

Hakikat ketiga:
Manusia, kendati unik dengan perolehan kehormatan di atas, atau 

dise-babkan karenanya, juga memiliki kelemahan-kelemahan dalam 
beberapa sisi jati dirinya, sehingga melalui kelemahan itu ia dapat 
diarahkan menuju keburukan sehingga meluncur jatuh ke tingkat yang 
serendah-rendahnya. Salah satu kelemahannya yang terdepan adalah 
kecenderungannya untuk hidup kekal, serta kecenderungannya kepada 
kekuasaah dan kepemilikan. Dia akan berada pada tingkat kelemahan yang 
paling menonjol dan paling rendah saat ia menjauh dari petunjuk Ilahi, 
menyerahkan diri kepada hawa nafsu serta menyerah kepada musuhnya 
yang gigih dan bertekad serta berupaya dengan sungguh-sungguh, tanpa 
mengenal lelah untuk menjerumuskannya dengan berbagai cara.

Rahmat Allah swt. bagi manusia, bahwa Dia Yang Maha Pengasih 
itu tidak membiarkannya bersama fithrahnya sendirian, tidak juga dengan 
akalnya saja, tetapi Dia mengutus para rasul untuk m embimbing, 
mempetingatkan dan mengingatkannya sebagaimana akan terbaca pada ayat- 
ayat berikut. Inilah pijakan kukuh atau pelampung penyelamat di tengah 
ombak dan gelombang yang membahana. Itulah penyelamat dari rayuan 
syahwatnya dengan bergegas menuju Allah, ia juga penyelamat dari jeratan 
musuhnya yang sangat lihai bersembunyi tetapi melempem dan mundur 
teratur dengan dzikir, mengingat rahmat Allah dan murka-Nya serta 
mengingat ganjaran dan siksa-Nya. Ini semua merupakan penguat bagi 
kehendak manusia sehingga dapat mengatasi kelemahan dan syahwatnya. 
Untuk itu latihan pertama baginya adalah di surga ketika ia diwajibkan
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menghindari sesuatu dalam rangka menguatkan kehendaknya menghadapi
rayuan dan kelemahan. Walaupun manusia gagal dalam latihan pertama
itu, tetapi latihan dan kegagalan itu merupakan pengalaman yang sangat
berharga untuk masa depannya. Termasuk rahmat Allah swt. pula bahwa
Dia membuka pintu taubat bagi keduanya dan tidak menjadikan dosa
tersebut sebagai dosa abadi yang diwarisi oleh anak keturunannya. t 

*.* - '

Hakikat fteempat: .
Serius, berat dan bersinambungnya peperangan melawan setan dan 

pengikut-pengikutnya. Dia akan menghadang manusia di jalan Allah yang 
luas lagi lurus dengan memanfaatkan sisi-sisi kelemahan manusia. 
Pertempuran melawan setan mencakup pertempuran melawan nafsu yang 
dapat dimenangkan dengan^nengatasinya melalui tekad dan kehendak yang 
kukuh. Pertempuran itu berada di dalam diri manusia dan di luar dirinya di 
alam nyata. Keduanya menyatu karena keduanya dipimpin oleh setan. 
Selanjutnya karena pertempuran itu bersinambung dan silih berganti, maka 
jihad pun bersinambung hingga akhir zaman.

Demikian empat hakikat yang ditarik oleh Sayyid Quthub dari 
kelompok ayat-ayat di atas yang penulis rangkum dari uraiannya yang 
panjang lebar.
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“Hai anak-anak Adam , sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu 
pakaian untuk menutupi sauat-sauat kamu dan bulu. Dan pakaian takwa itulah 
yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan 
Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.”

4

Setelah mengarahkan pembicaraan kepada Adam as. dan istrinya, 
serta mengisyaratkan bahwa mereka akan memperoleh keturunan, maka 
ayat ini dan ayat-ayat berikut memberi peringatan dan tuntunan kepada 
anak keturunan Adam as.

Boleh jadi juga ayat ini dan ayat-ayat berikut (empat ayat) yang dimulai 
dengan panggilan H ai anak-anak Adam, merupakan lanjutan dari uraian 
ayat lalu yang menginformasikan tentang kehidupan, kematian dan 
kebangkitan seluruh manusia, sehingga dengan demikian ayat ini dan ayat- 
ayat berikut termasuk apa yang disampaikan Allah — melalui Adam as.- 
kepada anak cucunya pada masa awal kehidupan mereka di permukaan 
bumi ini. Pesan ayat ini dan ayat berikut merupakan penyampaian Ilahi 
tentang nikmat-Nya, antara lain ketersediaan pakaian yang dapat menutup 
“sauat” mereka, dan peringatan agar tidak terjerumus dalam rayuan setan, 
serta perintah-Nya untuk berhias ketika beribadah kepada Allah swt.

Sayyid Quthub menulis bahwa ini adalah perhentian dari sekian 
banyak perhentian yang ditemukan dalam surah ini. Ia adalah perhentian

57
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yang cukup panjang setelah episode yang-lalu dari kisah manusia. Seakan- 
akan setiap perhentian itu berpesan: “Berhentilah sejenak agar kita dapat 
merenungkan pelajaran yang dapat ditarik dari episode ini, sebelum kita 
berlanjut melihat episode-episode yang mendatang dalam perjalanan panjang 
manusia.”

Apa- pun hubungan yang dipilih yang jelas ayat ini berpesan H ai anak- 
anak Adam , yakni manusia putra putri Adam sejak putra pertama hingga 
anak terakhir dari keturunannya sesungguhnya Kami Tuhan Yang Maha Kuasa 
telah menurunkan kepada kamu pakaian , yakni menyiapkan bahan pakaian 
untuk menutupi sauat-sauat kamu, yakni aurat lahiriah serta kekurangan- 
kekurangan batiniah yang dapat kamu-gunakan sehari-hari, dan menyiapkan 
pula bulu, yakni bahan-bahan pakaian indah untuk menghiasi diri kamu 
dan yang kamu gunakan dalam peristiwa-peristiwa istimewa. Dan di 
samping itu ada lagi yang Kami anugerahkan yaitu pakaian takwa. Itulah 
pakaian yang terpenting dan yang paling baik. Yang demikian itu, yakni 
penyiapan aneka bahan pakaian adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan 
A llah, mudah-mudahan, yakni dimaksudkan dari penyiapan pakaian itu 
adalah agar mereka selalu ingat, kepada Allah swt. dan nikmat-nikmat-Nya.

Thahir Ibnu ‘Asyur mehgomentari ayat ini antara lain bahwa Allah 
swt. mengilhami Adam as. agar menutup auratnya. Ini kemudian ditiru oleh 
anak cucfunya. Manusia seluruhnya diingatkan tentang nikmat itu untuk 
mengingat bahwa itu adalah warisan dari Adam as., dan ini akan lebih 
mendorong mereka untuk bersyukur. Karena itu lanjut Ibnu ‘Asyur, ayat 
ini menggunakan kata Kami telah menurunkan untuk menunjukkan manfaat 
kegunaan pakaian.

Kata ( ) lib as adalah segala sesuatu yang dipakai, baik penutup 
badan, kepala, atau yang dipakai di jari dan lengan seperti cincin dan gelang.

Kata j )  risy pada mulanya berarti bulu, dan karena bulu binatang 
merupakan hiasan dan hingga kini dipakai oleh sementara orang sebagai 
hiasan, baik di kepala maupun melilit di leher, maka kata tersebut dipahami 
dalam arti pakaian yang berfungsi sebagai hiasan.

Dari sini dapat dipahami dua fungsi dari sekian banyak fungsi pakaian. 
Pertama, sebagai penutup bagian-bagian tubuh yang dinilai oleh agama dan 
atau dinilai oleh seseorang atau masyarakat sebagai buruk bila dilihat, dan 
yang kedua, adalah sebagai hiasan yang menambah keindahan pemakainya. 
Ini memberi isyarat bahwa agama memberi peluang yang cukup luas untuk 
memperindah diri dan mengekspresikan keindahan.



Dalam ayat lain disebut fungsi.lain dari pakaian yaitu penunjuk 
identitas, atau diferensiasi, yakni pembeda antara identitas seseorang atau 
satu suku dan bangsa, dengan lainnya. Ini diisyaratkan oleh QS. al-Ahzab 
[33]: 59 dimana wanita-wanita muslimah diperintahkan agar mengulurkan 
jilbab mereka ke seluruh tubuh mereka supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal identitasnya sebagai wanita-wanita terhormat, sehingga tidak 
diganggu oleh siapapun yang usil. '

firm an-N ya ( , j j i 2 1 ) libasut-taqwa mengisyaratkan pakaian 
ruhani. Rasul saw. melukiskan iman sebagai sesuatu yang tidak berbusana, 
dan pakaiannya adalah takwa.

Pakaian takwa bila telah dikenakan seseorang maka “Ma'rifat akan 
menjadi modal utamanya, pengendalian diri.ciri aktivitasnya, kasih asas 
pergaulannya, kerinduan kepada Ilahi tunggangannya, zikir pelipur hatinya, 
keprihatinan adalah temVnnya, ilmu senjatanya, sabar busananya, kesadaran 
akan kelemahan di hadapan Allah kebanggaannya, zuhud (tidak terpukau 
oleh kemegahan duniawi) perisainya, kepercayaan diri harta simpanan dan 
kekuatannya, kebenaran andalannya, taat kecintaannya, jihad 
kesehariannya, dan shalat adalah buah mata kesayangannya.”

Jika pakaian takwa telah menghiasi jiwa seseorang, maka akan 
terpelihara identitasnya, lagi anggun penam pilannya. Anda akan 
menemukan dia selalu bersih walau miskin, hidup sederhana walau kaya, 
terbuka tangan dan hatinya. Tidak berjalan membawa fitnah, tidak 
menghabiskan waktu dalam permainan, tidak menuntut yang bukan haknya 
dan tidak menahan hak orang lain. Bila beruntung ia bersyukur, bila diuji 
ia bersabar, bila berdosa ia istighfar, bila bersalah ia menyesal, dan bila 
dimaki ia tersenyum sambil berkata: Jika makian Anda keliru, maka aku 
bermohon semoga Tuhan mengampunimu dan jika makian Anda benar, 
maka aku bermohon semoga Allah mengampuniku. Demikian penulis 
rangkum dari berbagai sumber tentang ciri-ciri siapa yang mengenakan 
pakaian takwa.

Ayat ini menyebut pakaian takwa, yakni pakaian ruhani setelah 
sebelumnya menyebut pakaian jasmani yang menutupi kekurangan- 
kekurangan jasmaninya. Pakaian ruhani menutupi hal-hal yang dapat 
memalukan dan memperburuk penampilan manusia jika ia terbuka. 
Keterbukaan sau‘d tjaurat jasmani dan ruhani dapat menimbulkan rasa perih 
dalam jiwa manusia, hanya saja rasa perih dan malu yang dirasakan bila 
aurat ruhani terbuka jauh lebih besar daripada keterbukaan aurat jasmani,
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baik di dunia lebih-lebih di akhirat. Keterbukaan aurat jasmani dapat 
ditoleransi Allah bila ada kebutuhan yang mendesak, karena keharaman 
membukanya bertujuan menghindarkan manusia terjerumus dalam sesuatu 
yang haram karena dzatnya, dengan kata lain menghindarkan manusia 
terjerumus dalam keterbukaan aurat ruhani. Itu sebabnya membuka aurat 
jasmani — bila dibutuhkan -  misalnya dalam rangka pengobatan, dapat 
ditoleransi, Terbukanya aurat jasmani dapat menjadi pintu — kecil atau besar
— bagi teejadinya perzinahan yang merupakan satu kedurhakaan yang 
terlarang karena dzatnya. Keharaman sesuatu karena dzatnya hanya 
dibenarkan jika ada darurat yang bila diabaikan dapat mengancam jiwa 
seseorang. Sebaliknya tertutupnya aurat ruhani, mengantar manusia 
menutup aurat jasmaninya, demikian antara lain terlihat kebenaran firman- 
Nya, bahwa Dan pakaian  takwa itulah yang paling baik.

Penggalan ayat ini dapat juga dipahami sebagai menunjukkan fungsi 
ke empat dari pakaian. Thahir Ibnu ‘Asyur menulis dalam tafsirnya bahwa 
(<£ (_rĴ r5) libasut-taqwa dibaca oleh Imam Nafi, Ibnu Amir, Al-Kisai dan 
Abu Ja 'fa t dengan nashab (dibaca; libasat-taqw a) bukan libasut-taqwa 
sebagaimana bacaan yang lain). Ini berarti pakaian dimaksud sama 
kedudukannya dengan kedua'pakaian yang disebut sebelumnya, yakni 
pakaian takwa termasuk juga pakaian yang diturunkan Allah, dan jika 
demikian,‘ tentu ia tidak berupa sesuatu yang abstrak, melainkan konkrit. 
Karena itu — jika demikian bacaannya — takwa yang dimaksud di sini bukan 
takwa dalam pengertian agama yang populer, yakni upaya melaksanakan 
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, tetapi maknanya adalah makna 
kebahasaan yaitu pemeliharaan Iperlindungan. Dari sini dipahami bahwa libasut- 
taqwa adalah pakaian yang dapat memelihara dan melindungi seseorang, 
dalam bentuk perisai, yang digunakan dalam peperangan untuk 
menghindarkan pemakainya dari luka atau kematian. Ini dapat menjadi 
isyarat tentang fungsi lain dari pakaian yaitu fungsi pemeliharaan. Memang 
ditemukan ayat lain yang menjelaskan fungsi pemeliharaan ini yaitu melalui 
firman-Nya: Dan D ia jad ikan  bagi kamu pakaian yang memelihara kamu dari 
panas dan pakaian  (baju be si) yang memelihara kamu dalam peperangan (QS. an-
Nahl [16]: 81).

Masih banyak pendapat lain tentang makna pakaian takwa, misalnya 
malu, atau pakaian yang menampakkan kerendahan diri kepada Allah yang 
digunakan benbadah, atau penampilan yang baik, dan lain-lain tetapi pendapat- 
pendapat ini dapat dicakup oleh apa yang penulis kemukakan di atas.

Surafi aC-Jl‘rdf(7) Kelompok IU, ayat 26
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Penutup ayat ini ( Oj^TJb ) la 'allahum yad^d^akkarun / mudab- 
mudahatt mereka selalu ingat, beralih menjadi bentuk persona ketiga padahal 
redaksi redaksi sebelumnya yang mengambil bentuk persona kedua. Di sisi 
lain kata ( O jjT ii ) yadr^-d^akkarun pada mulanya adalah ( OjjTJta ) 
yatad^akkarun kemudian huruf ta ’ diselipkan ke dalam huruf dyal sehingga 
tidak tertulis dan tidak pula terbaca. Ini untuk mengisyaratkan bahwa 
mengingat yang dimaksud di sini tidak mudak harus tidak mutlak harus dalam 
bentuk yang sempuma. Sekedar mengingat nikmat Allah^ misalnya dengan 
berdoa ketika memakainya atau mensyukurinya sudah cukup. Adapun 
pengalihan redaksi ke bentuk persona ketiga maka ia bertujuan mencegah 
kesan yang boleh jadi muncul di benak sementara orang bahwa tuntunan 
dan peringatan ini hanya ditujukan kepada kaum muslimin saja. Padahal 
sebenarnya ia ditujukan kepada semua pihak. Demikian lebih kurang uraian 
al-Biqa‘i.

Thabathaba’i memahami penutup ayat ini: Yang demikian itu adalah 
sebagian dari tanda-tanda kekuasaan A.llah, mudah-mudahan mereka selalu ingat. 
sebagai isyarat terhadap fungsi pakaian ruhani dalam menghindarkan 
manusia dari keperihan dan siksa akibat terbukanya aurat tersebut dalam 
arti, bahwa pakaian yang ditemukan manusia untuk memenuhi kebutuhan 
menutup auratnya adalah bukti kekuasaan Allah yang bila diperhatikan 
oleh manusia akan mengantarnya menyadari bahwa ia juga memiliki aurat 
batiniahnya — yaitu keburukan-keburukan nafsu — yang buruk pula bila 
terbuka. Menutupnya merupakan hal yang lebih penting dari pada menutup 
aurat lahiriah. Penutup aurat batiniah itulah pakaian takwa yang 
diperintahkan Allah dan dijelaskan oleh Rasul-Nya saw.

AYAT 27

U^*.p 'ey q & iy }  2 . . ^ '  ^
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“Hai anak-anak Adam , janganlah sekali-kali kamu ditipu oleh setan sebagaimana 
ia telah mengeluarkan kedua ibu bapak kamu dari surga, ia mencabut dari keduanya 
pakaiannya untuk m em perlihatkan kepada keduanya sauat m ereka berdua. 
Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dari suatu tempat yang
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kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-setan 
itu pemimpin-pemimpin bagi orang-orangyang tidak beriman. ”

Ayat ini masih merupakan lanjutan tuntunan yang lalu yang ditujukan 
kepada putra putri Adam as., atau dalam istilah yang digunakan Sayyid 
Quthub ia masih merupakan lanjutan masa perhentian agar kita dapat 
merenungkan pelajaran yang dapat ditarik dari episode tentang kisah 
manusia. ftenungan kali ini berkaitan dengan tipu daya setan untuk 
menanggalkan pakaian lahir dan batin manusia. Di sini Allah mengingatkan 
bahwa: H ai anak-anak A dam , yakni semua manusia hingga akhir masa, 
janganlah sekali-kali kamu terperdaya dan" dapat ditipu oleh setan sebagaimana 
ia telah menipu sehingga ia mengeluarkan, yakni rtienjadi sebab keluarnya 
kedua ibu bapak kamu dari sî rga. Ia  secara terus menerus berupaya merayu 
dan menggoda dengan penuh kesungguhan sehingga akhirnya ia berhasil 
mencabut, yakni menanggalkan dengan paksa dan keduanya pakaian mereka 
berdua untuk memperlihatkan kepada keduanya sauat mereka berdua.

Sesungguhnya ia, yakni iblis dan pengikut-pengikutnya atau anak cucunya 
melihat kam u dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya 
Kami telah menjadikan setan-setan itu memiliki potensi untuk menjadi pemimpin- 
pemimpin, yakni pembimbing dan pengarah bagi orang-orangyang terus menerus 
tidak beriman sama sekali, serta orang-orang yang tidak memperbaharui 
imannya dari saat ke saat.

Kata ( )yan%i‘u /mencabut, memberi isyarat bahwa pakaian yang 
dipakai oleh Adam dan Hawa ketika itu begitu kukuh, serta mereka pun 
demikian kukuh ingin mempertahankan agar tidak tanggal dan agar aurat 
mereka tidak terlihat, tetapi kegigihan iblis menggoda mampu mencabut, 
yakni menarik dengan keras hingga pakaian mereka tanggal, dan aurat 
mereka terbuka.

Firman-Nya: ( U i T U g j j J ) untuk memperlihatkan kepada keduanya 
sau’at mereka berdua telah dijelaskan makna dan pesannya ketika menafsirkan 
penggalan yang sama pada ayat 20 surah ini. Rujuklah ke sana.

Firman-Nya: Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dari 
suatu tempat yang kam u tidak bisa melihat m ereka merupakan salah satu 
persoalan yang menjadi bahasan panjang para ulama, yakni apakah penggalan 
ayat ini menegaskan bahwa manusia tidak dapat melihat jin atau iblis? Dalam 
buku “Yang Tersembunyi” penulis antara lain mengemukakan bahwa: Ayat 
ini dipahami oleh sekian banyak ulama sebagai dalil yang amat kuat tentang



tidak mungkinnya manusia melihat jin. Imam Syafi'i (768-820 M) 
menegaskan bahwa berdasar ayat di atas, manusia tidak mungkin dapat 
melihat jin “Siapa yang mengaku dapat melihat jin, — yakni dalam bentuk 
aslinya — maka kami tolak kesaksiannya, kecuali Nabi.” Demikian ucap 
asy-Syafi‘i.

Rasyid Ridha, pakar tafsir al-Qur’an berpendapat bahwa “Siapa yang 
berkata bahwa dia melihat jin, maka itu hanya ilusi atau dia melihat binatang 
aneft yang diduganya jin.” Tentu saja jin yang dimaksudnya di sini adalah 
makhluk halus yang tercipta dari api itu bukan dalam pengertian kuman- 
kuman, karena Rasyid Ridha dan gurunya Muhammad Abduh berpendapat 
bahwa kuman-kuman yang hanya'dapat terlihat melalui mikroskop boleh 
jadi merupakan jenis jin.

Mengapa mani^ia tidak dapat melihat jin sedangkan jin dapat melihat 
manusia?

Jin yang tercipta dari api, dan malaikat yang tercipta dari cahaya, 
adalah makhluk-makhluk halus. Sesuatu yang amat halus dapat menyentuh 
yang kasar, tidak sebaliknya. Kita dapat merasakan kehangatan api di 
belakang tembok, karena api lebih halus dari tanah sehingga kehangatannya 
dapat menembus tembok dan dapat kita rasakan. Cahaya dapat menembus 
kaca, tetapi angin tidak. Ini karena tingkat kehalusannya berbeda. Selanjutnya 
ini berarti kita yang makhluk kasar ini tidak dapat melihat jin, atau malaikat 
yang merupakan makhluk halus, namun mereka dapat melihat kita.

Ketika kaum musyrikin mengusulkan agar diutus kepada mereka 
seorang rasul yang berupa malaikat bukan manusia seperti Nabi Muhammad 
saw. Allah berfirman: ‘Kalau Kami jadikan  rasul itu (dari) malaikat, tentulah 
Kami jadikan dia berupa laki-laki dan (jika Kami jadikan  dia berupa laki-laki), 
Kami pun akan jad ikan  mereka tetap ragu sebagaimana kin i mereka ragu” (QS. al- 
An‘am [6]: 9).

Allah menjadikan para malaikat yang mereka usulkan menjadi rasul 
itu laki-laki karena manusia tidak dapat melihat malaikat di dunia ini, 
sehingga untuk menjadikan malaikat itu rasul, para malaikat harus terlebih 
dahulu dijadikan laki-laki, dan bila itu terjadi, problema mereka tidak 
terselesaikan, karena keraguan tetap tidak sirna. Sebab yang mereka lihat 
adalah manusia juga walaupun pada hakikatnya mereka adalah malaikat- 
malaikat.

Demikianlah pandangan ulama yang menafikan kemungkinan 
manusia melihat makhluk halus baik malaikat maupun jin.
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f S f p '  Sumh a[-̂  <rdf(7) Kelompok Iff, ayat 27

Ulama lain tidak menafikan kemungkinan itu. Kata mereka: Allah 
dapat saja menganugerahkan kemampuan kepada orang-orang tertentu — 
khususnya yang dekat kepada-Nya, — sehingga mereka mampu melihat 
makhluk halus, apalagi menurut pendukung pendapat ini, firman Allah di 
atas, tidak menafikan kemampuan melihat itu secara mutlak, tetapi melihat 
kamu dari suatu tempat yang kamu tidak hisa melihat mereka, dalam arti tidak 
dapat meliKat mereka dari tempat atau keadaan atau waktu mereka melihat 
kamu, tetapi selain itu tidak tertutup kemungkinan melihatnya

Ulama lain berpendapat, jin hanya dapat dilihat oleh para nabi, atau 
mereka dapat dilihat hanya pada masa kenabian, tidak lagi sekarang. Ketika 
itu, — kata penganut pendapat ini — keberadaan mereka sebagai makhluk 
halus, diubah oleh Allah menjadi makhluk kasar' sehingga dapat terlihat 
oleh siapapun.

Hemat penulis, kedua pendapat terakhir ini terasa agak dibuat-buat. 
Pendapat lain, yang agaknya lebih dapat diterima adalah yang menyatakan 
bahwa jin dapat dilihat oleh manusia jika jin berubah dengan mengambil 
bentuk makhluk yang dapat dilihat oleh manusia. Pendapat ini tidak 
membatasi kemungkinan melihat mereka hanya oleh para nabi atau pada 
masa kenabian tetapi kapan, di mana dan siapa pun, bila kondisi 
memungkinkan.

Pendapat ini didukung oleh riwayat-riwayat yang menginformasikan 
bahwa sekian banyak sahabat Nabi saw., tabi’in dan banyak ulama pernah 
melihat makhluk-makhluk halus tetapi dalam bentuk manusia atau 
binatang.

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab shahihnya bahwa sahabat- 
sahabat Nabi saw. pernah melihat malaikat Jibril as. ketika ia datang dalam 
bentuk manusia. Sahabat Nabi saw. Umar Ibnu al-Khaththab menuturkan 
bahwa suatu ketika datang seorang yang tidak dikenal, berpakaian sangat 
putih, rambut teratur rapi, tidak nampak dari penampilannya tanda-tanda 
bahwa ia datang dari perjalanan jauh. Orang itu bertanya kepada Nabi 
tentang Islam , im an, dan ihsan. Setiap N abi m enjaw ab, dia 
membenarkannya. Dia juga bertanya tentang Kiamat dan tanda-tandanya. 
Sayyidina Umar ra. perawi hadits itu -  dan juga sahabat-sahabat Nabi saw. 
yang mendengamya — terheran-heran. Bagaimana mungkin seorang yang 
berpenampilan rapi, berpakaian bersih, berarti yang bersangkutan tidak 
datang dari tempat jauh atau dengan kata lain dia adalah penduduk setempat 
tetapi tidak mereka kenal? Mereka juga terheran-heran mengapa setiap
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pertanyaannya yang dijawab oleh Nabi, selalu yang bertanya itu sendiri
yang membenarkannya? Apa makna dia bertanya dan membenarkan
jawaban? Ketika percakapan Nabi dan pendatang itu selesai, Nabi saw.
bertanya kepada sahabat-sahabat beliau, “Tahukah kalian siapa yang datang
tadi?” Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang tahu.” Nabi saw.
menjelaskan, “Itulah Jib ril datang mengajar kalian agama kalian.”
Mendengar penjelasan Nabi itu Umar ra. bergegas keluar hendak melihatnya, h . « 
tetapi dia telah menghilang. -

Nah, jika demikian, malaikat dapat dilihat, tetapi bukan dalam bentuk 
aslinya. Ia dapat dilihat apabila mengambil bentuk yang memungkinkan 
untuk dilihat manusia. Demikian juga halnya dengan jin. Ia dapat dilihat 
bukan dalam bentuk aslinya, tetapi ia mengambil bentuk yang sesuai dengan 
potensi penglihatan manusia. Riwayat-riwayat tentang hal ini, cukup 
banyak. Rujuklah bila anda ingin mengetahuinya pada buku penulis “Yang 
Tersembunyi.”

Sebelum mengakhiri uraian ini, perlu diketahui bahwa ada beberapa 
hadits Nabi saw. yang menginformasikan bahwa ada binatang yang dapat 
melihat jin. Dalam shahih Bukhari dan Muslim, sahabat Nabi saw., Abu 
Hurairah ra., menyampaikan bahwa Nabi saw. bersabda: “Kalau kalian 
mejidengar suara ayam jantan berkokok maka mohonlah kepada Allah 
anugerah-Nya, karena ketika itu ia melihat malaikat, dan jika kalian 
mendengar teriakan keledai maka mohonlah perlindungan kepada Allah 
dari godaan setan, karena ketika itu ia melihat setan.”

Jabir bin Abdillah sahabat Nabi saw. yang lain, meriwayatkan juga 
bahwa Nabi saw bersabda: “Kalau kalian mendengar gonggong anjing, atau 
suara keledai, maka mohonlah perlindungan Allah karena mereka melihat 
apa yang kalian tidak lihat” (HR. Abu Daud).

Tentu saja mata manusia tidak dapat dipersamakan dengan mata 
binatang. Lebah dapat melihat sinar ultra violet yakni bagian spektrum 
yang melampaui warna ungu dan tidak terlihat oleh mata manusia, karena 
itu lebah dapat melihat cahaya matahari walau saat mendung. Burung hantu, 
rajawali juga dapat melihat yang tidak dapat dilihat oleh mata manusia. Ini 
kalau kita memahami sabda Nabi saw. di atas dalam pengertian hakiki. 
Tetapi tentu saja tidak tertutup kemungkinan memahaminya dalam 
pengertian metafor. Di sisi lain perlu dicatat bahwa tidak setiap gonggongan 
anjing, atau teriakan keledai dan kokok ayam berarti adanya sesuatu yang 
tidak dapat kita lihat.
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Kata ( 4LS) qabiluhu yang diterjemahkan di atas dengan pengikut- 
pengikutnya, dari segi bahasa bermakna “kelompok yang terdiri dari tiga 
oknum ke atas.” Ia juga dapat berarti kelompok yang disatukan oleh ibu 
dan bapak. Ada yang memahami kata tersebut pada ayat di atas dalam arti 
pengikut-pengikutnya dari jenis manusia. Tetapi pemahaman ini dihadang 
oleh lanjutan ayat tersebut yang menyatakan “kamu tidak bisa melihat mereka 
dan qabiluhu, Kalau yang dimaksud dengan qabiluhu adalah manusia tentu 
saja mereka bisa dilihat. Atas dasar itu cukup beralasan para ulama yang 
memahami kata itu dalam arti “anak keturunan iblis.” Apa lagi makna 
tersebut dapat dikukuhkan oleh QS. al-Kahf [18]: 50. “(.Ingatlah) ketika Kami 
berfirman kepada para m alaikat: Sujudlah kamu kepada Adam , m aka sujudlah 
mereka tetapi iblis. Ia  adalah dari golongan jin , m aka ia mendurhakai perintah 
Tuhannja. Patutkah kamu mengambil ia dan turunan-turunannya sebagaipemimpin 
selain dari-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? A m at buruklah iblis itu sebagai 
pengganti (Allah) bagi orang-orangyang %alim. ”

Firm an-N ya: ( Ujc*- \j \ ) innd j a ‘alna asy-syayathina
auwliya'/ Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-setan itu pemimpin-pemimpin 
bagi orang-orangyang tidak beriman. Menjadikan mereka demikian dalam arti 
menciptakan mereka memiliki potensi menggoda dan merayu manusia 
sehingga djipat memimpin dan membimbing orang-orang yang tidak beriman 
ke arah kejahatan. Memang setiap makhluk ada kodrat bawaannya yang 
boleh jadi tidak dimiliki oleh makhluk lain. Singa misalnya menerkam, ular 
menyengat dengan racunnya, manusia berakal dan lain-lain. Setan memiliki 
kodrat yang dianugerahi Allah sehingga berpotensi untuk membimbing 
mereka yang tidak beriman. Jika potensi itu dimanfaatkan setan dan bertemu 
dengan potensi negatif manusia, maka iblis dan setan akan berhasil dalam 
usahanya memperdaya manusia.

Dahulu setan dipercaya oleh banyak orang sebagai sesuatu yang 
wujud dengan kekuatan yang sangat besar menyamai atau menandingi Tuhan 
Yang Maha Kuasa. Bahkan hingga kini ada yang memujanya.

Walaupun para pemuja setan bermacam-macam, namun pada dasarnya 
mereka dapat disatukan dalam kepercayaan tentang adanya kekuatan yang 
aktif selain kekuatan dan kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. Sebagian 
mereka berkeyakinan bahwa ada pertarungan antara apa yang mereka 
namakan kekuatan langit (maksudnya Tuhan) dan kekuatan bumi (setan). 
Pertempuran antara keduanya berlangsung seru, sekali ini yang menang 
dan sekali itu. Ada juga yang berkeyakinan bahwa perlu ada saling pengertian
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antara kekuatan baik dan buruk dalam urusan-urusan kedumaan, bahkan 
dalam segala persoalan, karena tuhan kebaikan, walaupun bijaksana dan 
memiliki kekuatan, tetapi ia telah berlepas tangan dari dunia manusia setelah 
melihat kebejatan dan dosa-dosa mereka yang terjadi bukan akibat tipu 
daya setan terhadap mereka, tetapi akibat nafsu buruk manusia itu sendiri.

Dalam pandangan agama Islam, antara lain melalui ayat ini, setan 
tidak mempunyai kekuasaan yang bersumber dari dirinya sedikit pun. Ia 
hany4' dianugerahi kemampuan oleh Allah untuk merayu dan menggoda, 
itu pun hanya terhadap mereka yang oleh ayat di atas diistilahkan dengan 
mereka yang tidak beriman. Secara tegas al-Qur'an menyatakan Sesungguhnya 
ia (setan) tidak memiliki kekuasaan aids orang-orangyang beriman dan bertawakkal 
kepada Tuhannya” (QS. an-Nahl [16]: 99).

AYAT 28
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“Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: %ami mendapati 
atas dasar itulah nenek moyang kam i dan juga A llah menyuruh kam i mengerjakannya 
Katakanlah: ‘Sesungguhnya A llah tidak meme-rintahkan kekejian A pakah  kamu 
mengada-adakan terhadap A llah apa yang tidak kamu ketahui?”

Setelah ayat yang lalu menjadikan ketiadaan iman sebagai tanda 
kepemimpinan setan bagi manusia, di sini dikemukakan tanda lain 
sebagaimana bunyi ayat di atas. Demikian al-Biqa‘i.

Sebenarnya ayat ini masih berkaitan erat dengan persoalan pakaian 
yang dikemukakan di atas. Kaum musyrikin Mekah seringkali thawaf dalam 
keadaan tanpa busana. Imam Muslim meriwayatkan bahwa “masyarakat 
Arab melakukan thawaf dalam keadaan telanjang kecuali kelompok al- 
Hummas, yaitu suku Quraisy dan keturunannya. Pria atau wanita selain 
dari kelompok al-Hummas diberi pakaian oleh al-Hummas, tetapi bila tidak, 
maka mereka berthaw af dalam keadaan telanjang. M ereka juga 
mengharamkan atas diri mereka makanan tertentu seperti lemak dan lain- 
lain.

Kaum musyrikin itu berdalih bahwa tidak wajar berthawaf dengan 
memakai pakaian yang telah dinodai oleh perbuatan dosa. Wanita-wanita
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pun berthawaf telanjang atau paling tidak mengenakan tali temali yang 
terulur untuk menutupi aurat besar mereka. Karena itu mereka melakukan 
thawaf di malam hari dan sementara mereka mengucapkan syair yang 
maknanya:

“Hari ini terlihat sebagian atau seluruhnya. Apa yang terlihat darinya 
tidaklah saya halalkan”, yakni untuk disentuh. >

Tradisi buruk mereka itu berlanjut hingga tahun kesembilan Hijrah, 
ketika Nabi saw. menugaskan Sayyidina Abu Bakar ra. menjadi Amirul 
Haj, kemudian mengutus Ali bin Abi Thalib ra., menyusul Abu Bakar ra. 
menyampaikan sekian ayat dari awal surah Bara’ah dan beberapa pesan 
Nabi Muhammad saw. kepada khalayak masyarakat Mekah yang antara 
lain m enegaskan bahwa sejak tahun itu kaum m usyrikin tidak 
diperkenankan lagi melaksanakan ibadah haji. Pada saat itu jugalah 
disampaikan larangan berthawaf dalam keadaan telanjang.

Tentu apa yang dilakukan kaum musyrikin itu tidak direstui oleh 
Allah dan Rasul-Nya, bahkan oleh pandangan akal yang sehat, dari sini 
mereka ditegur! Yangmenegur itu adalah Nabi Muhammad saw. dan sahabat- 
sahabat beliau, serta orang-orang yang berakal di kalangan masyarakat 
Mekah sendiri kendati mereka belum/tidak memeluk Islam. Karena itu 
ayat di atife tidak menyebut siapa yang melarang mereka.

Ayat di atas menegaskan bahwa, tanda-tanda mereka yang dipimpin 
oleh setan adalah mereka yang tidak beriman dan m ereka yang apabila 
m elakukan perbuatan keji, seperti berzina, membuka aurat, berthawaf tanpa 
busana, dan keburukan-keburukan yang sangat jelas, kemudian ditegur oleh 
siapapun mereka berkata sebagai dalih perbuatan mereka itu bahwa: Kami 
mendapati atas dasar itulah nenek moyang kam i yakn i kami menemukan mereka 
mengerjakan yang demikian.

Karena alasan ini sangat rapuh maka mereka melanjutkan dalih 
mereka dengan berkata, dan kami juga mengerjakan hal itu atas dasar Allah 
menyuruh kam i mengerjakannya. Katakanlah: wahai Nabi Muhammad, dan 
siapapun yang mendengar ucapan serupa Sesungguhnya A llah  tidak  
memerintahkan siapapun dan kapanpun untuk mengerjakan kekejian. A pakah 
yakni mengapa kamu mengada-adakan terhadap A llah apayang tidak kamu ketahui?

Kata dan pada awal ayat di atas dapat juga dikatakan sebagai lanjutan 
informasi tentang siapa yang dipimpin oleh setan.

Kata ( ) fatisyah/ kekejian dari segi bahasa terambil dari kata
( )  alfufcsy yaitu “yang banyak dan kuat dalam hal yang tercela dan



buruk. Karena itu para ulama menyatakan bahwa kata ini sebenarnya 
berfungsi sebagai adjektif dari satu pelaku/kata yang tidak diucapkan yaitu 
“perbuatan”, dengan demikian kata fahisjah berarti perbuatan yang amat 
tercela dan buruk. Bukan hanya agama yang menolaknya tetapi juga pemilik 
akal yang sehat. Manusia pun pada umumnya malu bila diketahui 
mengerjakannya. Zina, homoseksual, pencurian, dan banyak lagi lainnya 
dinilai sebagai fafcisyah. Pakar-pakar hukum seringkali memberi batasan

h -  . • ** abahwa fahisjah adalah perbuatan yang diancam oleh al-Qur’an dan atau 
hadis dengan siksa neraka, atau yang diancamnya dengan sanksi had. Hemat 
penulis kata fahisjah dalam ayat ini dapat mencakup semua keburukan yang 
melampaui batas, khususnya — dalam konteks ayat ini — adalah apa yang 
dilakukan kaum musyrikin ketika itu, yakni tidak berbusana ketika 
melaksanakan ibadah iiaji sambil menyatakan bahwa yang demikian adalah 
atas perintah Allah.

Ayat di atas tidak membantah sisi pertama dari dalih mereka. Yaitu 
bahwa mereka mendapati nenek moyang mereka melakukannya. Ini 
menurut sekian banyak ulama karena dalih tersebut sedemikian rapuh 
sehingga tidak perlu dibantah. Asy-Sya‘rawi menjelaskan bahwa ucapan 
mereka itu adalah taqlid/meniru, sedang taqlid tidak mengakibatkan hukum 
taklifi/kewajiban. Memang dia menghasilkan pengetahuan praktis sebagai 
hasil pelatihan, sebagaimana ketika melatih anak-anak kita untuk 
melaksanakan tuntunan Allah yang diwajibkannya kepada mukallaf/ 
seorang dewasa dan berakal. Tujuan pelatihan itu adalah agar mereka 
terbiasa dengannya ketika mereka kelak mencapai usia taklif. Asy-Sya‘rawi 
lebih jauh menjelaskan bahwa: “Salah satu yang membuktikan bahwa taqlid 
tidak menghasilkan satu hakikat kebenaran yang nyata adalah apa yang 
anda temukan dalam dua pandangan yang bertolak belakang, misalnya: 
komunisme dan materialisme. Keduanya memiliki pengikut-pengikut yang 
bertaqlid. Maka kalau taqlid diakui sebagai satu hakikat kebenaran yang 
nyata, maka kedua taqlid itu adalah hakikat yang nyata, padahal keduanya 
bertolak belakang, dan kita semua tahu bahwa dua hal yang bertolak 
belakang keduanya tidak dapat menjadi satu hakikat kebenaran yang nyata, 
karena dua hal yang bertolak belakang tidak mungkin dapat menyatu. Ini 
adalah satu aksioma yang menunjukkan bahwa taqlid tidak dapat 
dibenarkan. Demikian Asy-Sya‘rawi.

Tapi perlu dicatat bahwa taqlid yang dikecam oleh ayat ini bukanlah 
dalam rincian ajaran agama, yang dilakukan oleh orang awam kepada ulama-
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ulama mujtahidin yang memiliki otoritas keilmuan serta integritas pnbadi. 
Taqlid yang dikecamnya adalah meniru apa yang dilakukan oleh nenek 
moyang dalam persoalan-persoalan yang sangat jelas keburukan dan 
kesalahannya. Mereka bertaqlid bukan kepada yang diakui kesalehan dan 
ketulusannya. Di sisi lain mereka tidak memiliki sedikit dalil pembenaran 
yang logis terhadap apa yang mereka tiru itu. t

Betapapun penulis menyatakan demikian, namun agaknya setiap 
orang yang hendak mengikuti pendapat siapapun hendaknya mengetahui 
terlebih dahulu alasan atau dalil pembenarannya, dan dengan demikian ia 
tidak bertaqlid buta, tetapi ia mengikuti sesuatu atas dasar yang jelas.

AYAT 29
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“Katakanlah: "Tuhanku memerintahkan al-Qisth’. Dan luruskanlah wajah kamu 
di setiap masjid dan berdoalah kepada-N ja dengan mengikhlaskan ketaatan kepada- 
N ja. Sebagaimana D ia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian pula) 
kamu akan  kembali. ”

Setelah menjelaskan bahwa Allah tidak memerintahkan berbuat 
kekejian, antara lain berthawaf dalam keadaan telanjang, maka ayat ini 
menyimpulkan apa yang diperintahkan Allah yaitu: Katakanlah: wahai Nabi 
Muhammad bahwa Tuhanku , yakni Pemelihara dan Pembimbingku 
memerintahkan semua manusia menegakkan al-Qisth, yakni keadilan atau 
pertengahan antara dua ekstrem, maka karena itu kerjakanlah yang demikian 
itu dan luruskanlah wajah, yakni arahkanlah seluruh perhatian kamu kepada 
Allah di setiap masjid, yakni di tempat, waktu atau keadaan yang mana dan 
bagaimanapun di mana kamu dapat sujud dan tunduk, dan berdoalah kepada- 
N ja, yakni beribadahlah dengan mengikhlaskan keta ’atan kepada-N ja, yakni 
jangan mempersekutukan-Nya dengan sesuatu walaupun dengan sedikit 
persekutuan pun. Sebagaimana D ia telah menciptakan kamu pada permulaan 
keberadaan kamu di pentas bumi ini dalam keadaan sendirian, telanjang 
dan lain-lain, demikian pula kamu akan kembali kepada-Nya dalam keadaan 
seperti itu juga, sendirian, telanjang dan lain-lain.
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K ata ( U ..ah ) al-qisth  biasa diartikan adil. Banyak ulama 
mengartikannya demikian, tetapi kedua kata itu pada hakikatnya tidak 
sepenuhnya searti. Dengan sedikit rinci perbedaan tersebut penulis telah 
uraikan ketika menafsirkan QS. Al ‘Imran [3]: 18. Rujuklah ke sana jika 
ingin mengetahuinya. Banyak penafsiran ulama tentang apa yang dimaksud 
dengan kata tersebut pada ayat ini. Ada yang mempersempit pengertiannya 
sehingga memahami-nya dalam arti tauhid/yakni keesaan Allah swt. 
Pendapat ini merujuk ke satu riwayat yang dinisbahkan kepada Ibnu ‘Abbas 
ra. Ada juga yang memperluas maknanya dan memahaminya dalam arti 
pertengahan antara dua sisi yang ekstrem. “Ayat ini memerintahkan agar 
berpegang teguh pada moderasi dalam segala hal, serta menghindari sisi 
kelebihan dan kekurangan dalam segala persoalan.” Demikian tulis 
Thabathaba’i. Penjelasan lebih rinci dikemukakan oleh Thahir Ibnu ‘Asyur. 
Menurutnya kata al'Qisth di sini adalah keadilan dalam pengertiannya yang 
umum, yaitu perbuatan yang merupakan pertengahan dari dua sisi yang 
ekstrim — yakni berkelebihan dan berkekurangan — Inilah keutamaan dalam 
setiap perbuatan. Allah swt. memerintahkan agar melakukan perbuatan- 
perbuatan terpuji, yang diakui oleh akal sehat bahwa ia adalah baik dan 
benar. Penggalan ayat ini serupa dengan firman-Nya: “Dan orang-orangyang 
apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) 
ktktr, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian” QS. 
al-Furqan [25]: 67. Tauhid adalah pertengahan dari sikap monoteisme dan 
atheisme; berpakaian dengan menutup aurat adalah pertengahan antara 
telanjang dan menutup rapat seluruh tubuh. Demikian Ibnu Asyur. Memang 
benar, banyak sekali kebajikan yang merupakan pertengahan dari dua sisi 
yang berlebihan, misalnya, keberaman adalah pertengahan antara 
kecerobohan dan rasa takut; kedermawanan adalah pertengahan antara 
kekikiran dan pemborosan, iffah yakni kesucian dalam bidang seks, adalah 
perkawinan, yang merupakan pertengahan antara kebebasan seks dan 
pelarangan hubungan seks. Dan masih banyak lagi lainnya.

Atas dasar penjelasan di atas, sementara ulama menjadikan “keadilan” 
sebagai ciri atau kata kunci ajaran Islam sebagaimana sementara pemuka 
Kristen memperkenalkan kata “cinta” sebagai kata kunci ajaran Kristen. 
Wajar jika ayat ini secara sangat singkat lagi padat menjelaskan bahwa 
Tuhanku memerintahkan al-Qisth.

Wajah adalah bagian yang termulia dari jasmani manusia. Pada wajah 
terdapat mata, hidung, dan mulut/lidah. Kegembiraan dan kesedihan,



amarah, dan rasa takut bahkan semua emosi manusia dapat tampak melalui 
wajah. Wajah adalah gambaran identitas manusia, sekaligus menjadi 
lambang seluruh totalitasnya. Wajah adalah bagian termulia dari tubuh 
manusia yang tampak. Kalau yang termulia telah diserahkan atau telah 
tunduk, maka yang lain pasti telah turut. Perintah menyerahkan wajah 
berarti perintah ikhlas beramal dengan seluruh totalitas diri lahir dan batin 
demi karena Allah, serta perintah untuk membulatkan perhatian kepada- 
Nya semata. Ini serupa dengan seorang murid yang dilarang njenoleh ke 
kiri dan ke kanan agar tekun memperhatikan kemudian mefflpraktekkan 
apa yang diajarkan gurunya. Dengan demikian penggalan ayat ini berarti 
perintah untuk tunduk dan taat kepada, Allah secara penuh dan ikhlas.

Ada juga yang memahami perintah meluruskan wajah di setiap masjid, 
dalam arti perintah melaksanakan shalat di masjid manapun yang ditemui. 
Tidak memilih-milih masjid dengan berkata ini dibangun oleh si A atau 
organisasi A yang saya lebih senangi dari masjid yang lain yang dibangun 
oleh si B. Semua masjid pada prinsipnya adalah milik Allah swt. “Dan 
sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan A llah. M aka janganlah kamu 
menyembah sesuatu pun di dalamnya di samping (menyembah) A llah ” QS. al-Jinn 
[72]: 18. Ada lagi yang memahaminya sebagai perintah melaksanakan shalat 
pada waktu-waktunya ke arah yang diperintahkan Allah, yaitu ke Masjid 
al-Haram'di Mekah. Namun pendapat ini kurang tepat karena ayat ini turun 
di Mekah dan ketika itu Kiblat belum lagi ke arah Masjid al-Haram di Mekah.

Di sisi lain segelintir ulama memahami ayat ini sebagai perintah untuk 
melaksanakan semua shalat di dalam masjid. Pendapat ini tidak didukung 
oleh kenyataan bahwa Nabi saw. membenarkan para sahabatnya untuk 
shalat di rumah masing-masing, walaupun harus diakui bahwa beliau sangat 
menganjurkan agar shalat dilaksanakan di masjid.

Kata ( ) masjid tidak harus dipahami dalam arti bangunan
tertentu yang dikhususkan untuk shalat dan dzikir. Masjid terambil dari 
akar kata sujud yang berarti taat, patuh, dan tunduk dengan penuh hormat. 
Meletakkan dahi, kedua telapak tangan, dan jari-jari kaki adalah bentuk 
lahiriah yang paling nyata dari makna-makna di atas. Dari sini bangunan 
yang secara umum digunakan untuk sujud, shalat dan mengabdi kepada 
Allah Tuhan Yang Maha Esa dinamai masjid yang juga terambil dari akar 
kata sujud itu.

Dari akar katanya, dipahami bahwa masjid bukan hanya berfungsi 
sebagai tempat meletakkan dahi, yakni sujud dalam shalat, tetapi ia adalah
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tempat melakukan aktivitas yang rrjengandung makna kepatuhan kepada 
Allah swt., atau paling tidak tempat mendorong lahirnya aktivitas yang 
menghasilkan kepatuhan kepada-Nya, karena itu Nabi Muhammad saw. 
bersabda ‘Telah dijadikan untukku dan umatku seluruh persada bumi sebagai 
masjid dan sarana penyudan. ” (HR. Bukhari dan Muslim melalui Jabir Ibnu 
Abdillah). ’

Di sini sekali lagi bertemu kata sujud dan masjid, dan terpadu 
aktjvitas sujud yakni kepatuhan kepada Allah dan fungsi dan peranan masjid.

Semua yang dapat mengantar manusia kepada kepatuhan kepada 
Allah merupakan bagian dari aktivitas kemasjidan, karena itu dimasa Rasul 
saw., masjid Nabawi di Madinah, memiliki tidak kurang dari sepuluh fungsi, 
dan berperanan sebagai tempat a) shalat dan zikir, b) pendidikan, c) santunan 
sosial, d) konsultasi dan komunikasi ekonomi, sosial, dan budaya, e) latihan 
militer, f) pusat keSehatan, g) pengadilan dan penyelesaian sengketa, h) 
pusat penerangan, i) tahanan, j) tempat penampungan. Kesemuanya 
diarahkan sesuai dengan keberadaan masjid sebagai tempat sujud kepada 
Allah dalam pengertiannya yang luas.

Nah, ketika Allah swt. memerintahkan untuk meluruskan wajah di 
setiap masjid, maka itu dapat juga berarti menjadikan semua aktivitas kita 
di persada bumi sebagai pengejewantahan dari kepatuhan kepada Allah 
swst.

-  - v j .
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“Sekelompok telah diberi-Nya petunjuk dan sekelompok telah pasti kesesatan atas 
mereka. Sesungguhnya mereka menjadikan setan-setan pelindung selain A.llah, dan 
mereka mengira bahwa mereka orangyang diberi hidayat. ”

Ayat ini dapat dihubungkan dengan ayat yang lalu, dengan 
memahaminya sebagai keadaan manusia di hari Kemudian, yakni bahwa 
kamu wahai manusia akan kembali menemui Tuhan dalam dua kelompok 
besar yaitu Sekelom pok, yakni sebagian manusia telah diberi-Nya petunjuk 
karena memang mereka menginginkannya, dan dengan demikian mereka 
mendapat petunjuk pula ke surga dan sekelompok lagi telah pasti lagi mantap
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kesesatan atas m ereka, karena mereka enggan memanfaatkan petunjuk 
sehingga mereka menderita di neraka. Sesungguhnya mereka memaksakan 
diri menentang fitrah kesucian mereka sendiri dengan menjadikan setan-setan 
baik setan manusia maupun setan jin sebagai pelindung dan pembimbing 
mereka selain A llah, dan mereka saat itu mengira karena keterbatasan akal 
dan karena ’ulah setan bahwa mereka adalah orang-orangyang diberi hidayat, 
yakni sempurna dalam memperoleh petunjuk.

Ada'juga yang menghubungkan ayat di atas dengan penggalan akhir 
ayat sebelumnya dengan menyatakan bahwa ayat yang lalu berpesan lebih 
kurang sebagai berikut: Beribadahlah kepada Allah dengan tulus karena 
kamu semua akan dibangkitkan dan akan memperoleh balasan dan ganjaran. 
Kalau keniscayaan kebangkitan itu sulit kamu pahami, maka camkanlah 
keadaan kamu semula. Pada mulanya kamu tidak wujud sama sekali, lalu 
Dia mewujudkan kamu. Nah, demikian itu jugalah kamu dihidupkannya 
kembali, dan memberi balasan bagi masing-masing kamu.

Kata hidayat sebagaimana dijelaskan secara panjang lebar ketika 
menafsirkan QS. al-Fatihah, dapat berarti sekedar memberi petunjuk dan 
ini diberikan kepada semua makhluk, dan dapat juga berarti memberi 
kemampuan pengamalannya kepada siapa yang ingin melaksanakan 
petunjuk itu. Makna yang kedua ini dapat merupakan makna kata ( iJ - ia ) 
hadd/telah4'memberi hidayat, pada ayat di atas. Ia juga dapat berarti memberi 
hidayat/petunjuk di akhirat kelak menuju ke surga kepada siapapun yang 
pada masa hidupnya di dunia taat beribadah kepada Allah swt. Memang di 
akhirat — setelah ada keputusan pengadilan Allah — manusia akan dibimbing 
dan diberitahu mana arah yang harus ditempuhnya untuk menuju ke neraka 
atau menuju ke surga. Dalam konteks ini QS. ash-Shaffat [37]: 23, 
menyatakan menyangkut mereka yang durhaka dan mempersekutukan Allah; 
( J )  pAjXa>\i) fahduhum ila shirath al-ja^im /m aka tunjukkanlah 
kepada mereka jalan  ke neraka. Sedang para penghuni surga berucap sebagai tanda 
syukur kepada A llah swt: Segala puji bagi A llah yang telah menunjuki kam i kepada 
(surga) ini. Dan kam i sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau A llah tidak 
memberi kam i petunjuk. Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kam i, 
membawa kebenaran. Dan diserukan kepada mereka: Itulah surga yang diwariskan 
kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan” (QS. al-A‘raf [7]: 43.)

Kata ( I jjb ti ') ittakhad^u/menjadikan, terambil dari kata ( JbM ) akhad^a 
yang dapat berarti mengambil atau menjadikan. Penambahan huruf “ta” 
pada kata tersebut menjadikan kata itu mengandung makna keterpaksaan
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atau sesuatu yang tidak mudah dilaksanakan. Dengan demikian, kata tersebut 
mengisyaratkan bahwa pada hakikatnya fitrah manusia dalam kesuciaanya 
enggan menjadikan setan sebagai pelindung, dan karena itu jika ada yang 
menjadikan mereka pelindung, maka hal tersebut bertentangan dengan fitrah 
mereka sendiri sehingga ia bagaikan memaksakan diri.

AYAT 31
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“H«z anak-anak Adam , pakailah pakaian kamuyang indah di setiap masjid, dan 
makan serta minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya A llah tidak 
menyukai orang-orangyang berlebih-lebihan. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan bahwa Allah memerintahkan al- 
Qisth dan meluruskan wajah di setiap masjid, maka ayat ini mengajak: H ai 
anak-anak Adam , pakailah pakaian kamuyang indah minimal dalam bentuk 
menutup aurat, karena membukanya pasti buruk. Lakukan itu di setiap 
memasuki dan berada di masjid, baik masjid dalam arti bangunan khusus, 
maupifn dalam pengertian yang luas, yakni persada bumi ini, dan makanlah 
makanan yang halal, enak, bermanfaat lagi bergizi, berdampak baik serta 
minumlah apa saja, yang kamu sukai selama tidak memabukkan tidak juga 
mengganggu kesehatan kamu dan janganlah berlebih-lebihan dalam segala hal, 
baik dalam beribadah dengan menambah cara atau kadarnya demikian juga 
dalam makan dan minum atau apa saja, karena sesungguhnya A llah  tidak 
menyukai, yakni tidak melimpahkan rahmat dan ganjaran bagi orang-orang 
yang berlebih-lebihan dalam hal apa pun.

Sementara ulama menyatakan bahwa ayat ini turun ketika beberapa 
orang sahabat Nabi saw. bermaksud meniru kelompok al-Hummas, yakni 
kelompok suku Quraisy dan keturunannya yang sangat menggebu-gebu 
semangat beragamanya sehingga enggan berthawaf kecuali memakai 
pakaian baru yang belum pernah dipakai melakukan dosa, serta sangat ketat 
dalam memilih makanan serta kadarnya ketika melaksanakan ibadah haji. 
Sementara sahabat Nabi saw berkata: “Kita lebih wajar melakukan hal 
demikian daripada al-Hummas.” Nah, ayat di atas turun menegur dan 
memberi petunjuk bagaimana yang seharusnya dilakukan.
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Penggalan akhir ayat ini merupakan salah satu prinsip yang diletakkan 
agama menyangkut kesehatan dan diakui pula oleh para ilmuan terlepas 
apapun pandangan hidup atau agama mereka.

Perintah makan dan minum, lagi tidak berlebih-lebihan, yakni tidak 
melampaui batas, merupakan tuntunan yang harus disesuaikan dengan 
kondisi setiap orang. Ini karena kadar tertentu yang dinilai cukup untuk 
seseorang,,boleh jadi telah dinilai melampaui batas atau belum cukup buat 
orang lain#,Atas dasar itu, kita dapat berkata bahwa penggalan ayat tersebut 
mengajarkan sikap proporsional dalam makan dan minum, -

Dalam konteks berlebih-lebihan ditemukan pesan Nabi saw: “Tidak 
ada wadah yang dipenuhkan manusia, ^ebih buruk dari perut. Cukuplah 
bagi putra-putri Adam beberapa suap yang dapat menegakkan tubuhnya. 
Kalau pun harus (memenuhkan perut), maka hendaklah sepertiga untuk 
m akanannya, sepertiga 'un tu k  minumannya, dan sepertiga untuk 
pernafasannya.” (HR. at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban melalui 
Miqdam Ibnu Ma'dikarib). Ditemukan juga pesan yang menyatakan: 
“Termasuk berlebih-lebihan bila Anda makan apa yang selera Anda tidak 
tertuju kepadanya.”

AYAT 32
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"Katakanlah: Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari A llah yang telah Dia 
keluarkan untuk hamba-hamba-Nya dan yang baik-baik dari re^ekiV Katakanlah: 
‘Ia  adalah untuk orang-orangyang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk 
mereka saja) di hari Kiamat. Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat bagi kaum 
yang mengetahui. ”

Seperti terbaca sebelum ini, ada di antara kaum musyrikin yang 
mengatasnamakan Allah dalam mengharamkan makanan dan pakaian. 
Kelompok Hummas mengharamkan pakaian biasa dipakai dalam thawaf, 
sehingga dalam pandangan mereka lebih baik berthawaf tanpa busana kalau 
tidak memiliki pakaian baru, makanan pun demikian, sekian banyak yang
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mereka haramkan. Nah, terhadap mereka ayat ini ditujukan, karena itu 
kepada Nabi saw. diarahkan ucapan: “Hai Nabi Muhammad saw., Katakanlah 
kepada mereka sebagai kecaman atas apa yang mereka lakukan: Siapakah  
yang mengharamkan perhiasan dari A llah  yang telah D ia keluarkan untuk 
ham ba-ham ba-N ya, yakni diizinkan untuk digunakan dan dinikmati oleh 
manusia, dan siapa pula yang mengharamkan yang baik-baik dari rezeki yang 
dihamparkan Allah di alam raya ini? K atakanlah: Ia, yakni semua itu, 
perhiasan, makanan atau rezeki adalah disediakan untuk* orang-orang yang 
beriman dan juga yang tidak beriman dalam kehidupan dunia, tetapi ia akan 
menjadi khusus untuk mereka yang beriman saja di hari Kiamat. Demikianlah, 
yakni seperti penjelasan inilah Kami menjelaskan, yakni menganekaragamkan 
uraian dan pembuktian tentang ayat-ayat, yakni ketetapan-ketetapan hukum 
atau bukti-bukti kekyasaan Allah bagi kaum yang ingin mengetahui.

Kata akhraja/dikeluarkan dalam firman-Nya: ( aaU*J ^ y>-\ ) akhraja 
li‘ibadihi/perhiasan yang dikeluarkan untuk hamba-hamba-Nya, dipahami dalam 
arti dinampakkan oleh-Nya dengan mengilhami manusia mendambakan 
keindahan, mengekspresikan dan menciptakan, kemudian menikmatinya, 
baik dalam rangka menutupi apa yang buruk pada dirinya, maupun untuk 
menambah keindahannya. Keindahan adalah satu dari tiga hal yang 
mencerminkan ketinggian peradaban manusia. Mencari yang benar 
m enciptakan ilm u, berbuat yang baik m em buahkan etika, dan 
mengekspresikan yang indah melahirkan seni. Ketiga hal itu — ilmu, etika, 
dan seni — adalah tiga pilar yang menghasilkan peradaban.

Keberadaan manusia sebagai makhluk sosial mengilhaminya untuk 
menciptakan keindahan. Ini karena ada dorongan seksual dalam diri manusia 
yang mengundangnya untuk menarik perhatian lawan seksnya dan ini pada 
gilirannya mengantarnya bersolek dan memperindah diri. Ini adalah sesuatu 
yang diilhamkan Tuhan melalui naluri setiap makhluk, dan karena itulah 
agaknya sehingga ayat tersebut menegaskan bahwa itu adalah untuk hamba- 
hamba-Nya.

iM

Kata ath-thayyibat dari segi bahasa berarti le%at, baik, sehat,
menenteramkan dan paling utama.

Firman-Nya: ( ja  oL lkJl) ath-thayyibat min ar-ri^cj/yang baik-baik 
dari rezeki, mengisyaratkan bahwa ada yang dinamai rezeki, tetapi tidak 
baik, lagi tidak sehat. Dengan demikian, ada rezeki yang sifatnya buruk 
sehingga diharamkan Allah swt. Memang, rezeki adalah segala macam
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perolehan, baik secara halal maupun haram, demikian pendapat mayoritas 
ulama.

Bahwa yang dituntun untuk digunakan dari rezeki adalah yang baik- 
baik  mengandung makna menggunakan apa yang sesuai dengan kondisi 
manusia, baik dalam kedudukannya sebagai jenis, maupun pribadi demi 
pribadi. Ma’nusia sebagai satu jenis makhluk yang memiliki ciri-ciri tertentu
— jasmalii' maupun ruhani, — tentu saja mempunyai kebutuhan bagi 
kelanjutarf'dan kenyamanan hidupnya ruhani dan jasmani. Karena itu tidak 
semua yang terhampar di bumi dapat dia makan atau gunakan. Ada di antara 
yang terhampar itu, yang disiapkan Allah bukan untuk dia gunakan/makan, 
tetapi untuk digunakan dan dimakan oleh jenis yang lain yang keberadaannya 
dibutuhkan manusia. Karbondioksida tidak dibutuhkan manusia tetapi ia 
diciptakan Allah karena dibutuhkan oleh tumbuhan demi kelangsungan 
hidup jenis itu, dan di sisi lain tumbuhan tersebut dibutuhkan manusia. 
Oksigen dikeluarkan oleh tumbuhan, tetapi ia amat dibutuhkan oleh jenis 
manusia. Demikian terlihat, apa yang baik untuk satu jenis makhluk boleh 
jadi tidak baik untuk jenis makhluk yang lain.

Orang per-orang pun demikian. Ada yang sesuai dengan kondisi anak 
kecil, tetapi tidak sesuai dengan orang dewasa; wanita mengandung 
membutuhkan makanan yang berbeda dengan wanita tua, yang menderita 
diabetes (penyakit gula), tidak baik baginya makanan yang dianjurkan untuk 
penderita penyakit kuning, demikian seterusnya, dan demikian juga halnya 
dengan pakaian. Ada pakaian untuk pria dan ada pula yang tidak wajar 
dipakai oleh wanita, atau anak-anak. Alhasil kata ath-thayyibat pada akhimya 
mengandung makna proporsional.

Firman-Nya: ( yiSl ^ I ) hiya lillad^ina amanu ft  al- 
hayatid dunya/la adalah untuk orang-orangyang beriman dalam kehidupan dunia, 
tanpa menyebut orang-orang kafir, padahal Allah menyiapkan rezeki itu 
juga buat mereka, dipahami oleh Al-Biqa‘i sebagai isyarat bahwa pada 
dasarnya rezeki itu, Allah siapkan untuk mereka yang beriman. Hemat 
penulis, agaknya lebih tepat dikatakan bahwa ayat ini menekankan 
penyebutan orang-orang beriman karena konteks ayat ini ingin menegaskan 
bahwa hal-hal tersebut adalah halal buat orang-orang beriman, sehingga 
mereka tidak perlu ragu menggunakannya seperti halnya sekelompok orang- 
orang musyrik yang enggan menggunakannnya dengan dalih bahwa Allah

*

yang melarangnya. Huruf Lam  pada firman-Nya ( Iyj»U. j^JLU) lillad^ina 
amanu mengandung makna “dibolehkan.”



Ayat ini biasa dijadikan dasar oleh sementara orang untuk berkata 
bahwa emas dan sutera tidak diharamkan Allah, karena keduanya adalah 
perhiasan, sedang ayat ini mengecam mereka yang mengharamkannya.

Bahwa tidak sedikit ulama berpendapat emas dan sutera bukan dua 
hal yang haram digunakan sebagai perhiasan oleh pria muslim, tidaklah 
dapat dipungkiri, tetapi menjadikan ayat ini sebagai alasannya tidaklah 
tepat. Ini bukan saja karena konteks ayat tidak berbicara tentang hal 
tersebut’, tetapi lebih-lebih karena ayat ini menekankan kecamannya kepada 
mereka yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah D ia keluarkan 
untuk hamba-hamba-Nya Jika kita berpegang kepada teks hadits Nabi saw. 
yang diriwayatkan melalui Sayyidina Ali ra. bahwa Rasul memegang sutera 
di tangan kanan beliau dan emas di tangan kirinya kemudian bersabda: 
“Sesungguhnya kedua hal ini haram buat pria umatku” (HR. Abu Daud dan an- 
Nasa’i). Kalau kita berpegang pada teks tersebut, jelas bahwa emas dan 
sutera bukanlah termasuk perhiasan yang dikeluarkan A llah  untuk hamba- 
hamba-Nya yang pria. Pengharaman Rasul terhadap keduanya adalah 
bersumber dari Allah swt. juga.

Kata ( 5uaJl>-) khahshatan dipahami oleh banyak ulama dalam arti 
khusus. Yakni khusus untuk orang-orang beriman di hari Kemudian, tidak 
akan diperoleh orang-orang kafir. Kata tersebut dapat juga dipahami dalam 
arti suci, tidak bercampur dengan sesuatu yang kurang berkenan di hati, serta bebas 
dari segala yang menodainya lahir dan batin. Makna ini menjadikan penggalan 
ayat tersebut bermakna bahwa rezeki yang diperoleh kaum mukminin di 
hari kemudian, bebas dari segala yang menodai rezeki itu -  bebas dari 
pengharaman, bebas dari pembatasan, bebas dari ketiadaan atau kekurangan; 
bebas juga dari persaingan memperebutkannya, bebas dari pikiran yang 
meresahkan guna perolehan atau akibat menggunakannya serta bila rezeki 
itu makanan, maka ia bebas dari kotoran yang diakibatkannya sebagaimana 
halnya di dunia ini.

AYAT 33
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“Katakanlah: Tuhanku hanya mengharamkan yang keji-keji; yang nampak dan 
yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, pelampauan batas tanpa haq, dan (melarang) 
kamu mempersekutukan A llah dengan sesuatu yang Dia tidak menurunkan hujjah 
untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap A llah  apa yang tidak
kamu ketahui.

' <.

r‘ i
Setelalj ayat yang lalu menjelaskan bahwa apa yang mereka duga 

diharamkan Allah sebenarnya tidak diharamkan-Nya, kini dijelaskan apa 
yang sebenarnya diharamkan Allah dengan menyimpulkan bahwa 
Katakanlah: wahai Nabi Muhammad saw. kepada semua manusia, khususnya 
kepada mereka yang mempersempit atas dirinya apa yang dilapangkan Allah 
bahwa Tuhanku  Pemelihara dan Pembimbingku hanya mengharamkan 
perbuatan-perbuatan yang kej^keji, yakni perbuatan yang sangat buruk baik 
yang nampak dan terlihat oleh orang lain dan maupun yang tersembunyi, dan 
juga Dia mengharamkan perbuatan dosa walaupun tidak mencapai puncak 
keburukan, demikian juga, pelampauan batas atas hak-hak manusia tanpa 
haq, yakni alasan yang benar, atau yang memang tidak dibenarkan sama 
sekali. Selanjutnya dan secara khusus lagi terutama Dia melarang kamu 
mempersekutukan A llah dengan sesuatu yang D ia tidak menurunkan hujjah untuk 
itu apalagi Dja telah menurunkan hujjah tentang keburukan dan kebatilannya 
dan mengharamkan juga mengada-adakan terhadap A llah apa yang tidak kamu 
ketahui apalagi yang kamu telah ketahui.

Kata ( IjaS 1 ) al-fawahisy adalah bentuk jamak dari kata ( ) 
fahisyah. Kata ini telah dijelaskan maknanya pada ayat 28 yang lalu.

Kata ) al-itsm dipahami oleh banyak ulama dalam arti dosa yang 
dampaknya terhadap si pelaku sendiri. Sedang ( ) al-baghy adalah melampaui 
batas kewajaran dalam perlakuan buruk terhadap hak-hak orang lain. Bahwa 
perbuatan tersebut disertai dengan kata-kata tanpa h#q dipahami oleh 
sementara ulama sebagai isyarat bahwa pelampauan batas menyangkut 
sesuatu yang haq dapat ditoleransi. Pendapat ini ditolak oleh ulama lain 
dengan alasan bahwa pelampauan batas menyangkut sesuatu yang haq tidak 
dinamai baghy. K ata tanpa haq  m enurut m ereka adalah untuk 
menggarisbawahi bahwa pelampauan batas selalu merupakan perbuatan 
yang tidak didasari oleh kebenaran/haq.

Firm an-N ya: ( j  j^Lu *i U <Sll I £  o ij ) wa an taqulu ma la 
ta ‘lam im /m engada-adakan terhadap A llah  apa yang tidak kam u ketahui. 
mencakup pula menyampaikan fatwa keagamaan tanpa satu dasar dari kitab
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Allah atau penjelasan Rasul-Nya. Karena itu para ulama besar seringkali 
menghindar dari berfatwa, jika ada kesempatan untuk menghindar. Imam 
Abu Fianifah berkata: “Siapa yang berbicara tentang agama dan menduga 
bahwa Allah swt. tidak akan meminta pertanggungjawabannya tentang apa 
yang dia fatwakan, maka sungguh dia telah meremehkan diri dan agamanya.”

Asy-Sya‘rawi ketika menafsirkan ayat ini menyatakan bahwa lima 
macafn yang diharamkan ayat ini merupakan hal-hal yang mutlak guna 
memelihara kehidupan bermasyarakat serta menjadikan manusia dapat 
bertahan dalam fungsinya sebagai khalifah di dunia. Yang pertama harus 
dipelihara adalah kesucian keturunan. Ini mutlak karena seseorang yang 
yakin bahwa anaknya benar-benar adalah keturunannya, maka dia akan 
bersungguh-sungguh yiemelihara dan mendidiknya. Adapun bila dia ragu 
maka dia akan diabaikannya bahkan tidak diakuinya sebagai anak. Dari 
sini Allah mengharamkan al-fawahisy yang dipahami oleh asy-Sya‘rawi dalam 
arti zina. Keburukan perzinahan, tidak hanya menyentuh pelaku-pelakunya, 
tetapi juga keturunannya, dan ini pada gilirannya meliputi seluruh 
masyarakat.

Hal kedua yang diharamkan adalah al-itsm/dosa yang disimpulkan 
oleh asy-Sya‘rawi dengan minuman keras dan perjudian. Berdasar firman- 
Nya: dalam (QS. al-Baqarah [2]: 219). “M ereka bertanya kepadamu tentang 
khamar dan judi. Katakanlah: Pada keduanya itu terdapat dosa besar__”

Pengharaman ini bertujuan memelihara akal manusia, sehingga 
mereka dapat menghadapi hidup dan menanggulangi problema-problemanya 
dengan akal yang sehat, bukan membelakanginya dengan menutup akal 
atau berusaha melupakannya atau lari dari tantangannya. Asy-Sya‘rawi tidak 
menjelaskan keburukan perjudian bagi masyarakat. Karena itu, penulis 
tambahkan bahwa perjudian mengundang kemalasan, menghalangi upaya 
sungguh-sungguh di samping menjadikan hidup si penjudi dipenuhi oleh 
angan-angan kosong serta mengundang permusuhan dan perkelahian. 
Kesemuanya menghambat pembangunan masyarakat.

Hal ketiga adalah al-Baghy/pelampauan batas baik karena zhulum/ 
aniaya atau keangkuhan atau kekikiran. Si penganiaya merampas hak orang 
lain, atau menghalanginya menikmati hasil upayanya, dan ini dapat 
menjadikan si penganiaya enggan bekerja karena mengandalkan hasil orang 
lain, dan menjadikan pula teraniaya menghentikan usahanya karena khawatir 
jangan sampai bukan dia yang akan menikmatinya.



Surah aC-JL 'rdf (7) Kelompok III, ayat 34

Yang keempat adalah mempersekutukan A llah, yang merupakan dosa 
yang tidak diampuni Allah jika pelakunya tidak bertaubat di masa hidupnya. 
A sy-Sya‘rawi tidak m enjelaskan keburukan syirik yang menimpa 
masyarakat. Dapat dikatakan bahwa tanpa kepercayaan akan keesaan Allah, 
maka kehidupan pribadi dan masyarakat akan terganggu. Jiwa manusia 
membutuhkan adanya Tuhan Yang Maha Esa, dan PenguasaTunggal, 
akalnya puji demikian. Siapa yang dapat menjamin keteraturan alam dan 
kepastian hukum-hukumnya seandainya ada dua Tuhan Penguasa alam raya? 
Bagaimana mungkin ilmu pengetahuan dapat berkembang, kalau hukum- 
hukum alam dapat berubah karena adanya Dua Penguasa yang berkehendak 
mutlak? Di sisi lain kenyataan hidup menunjukkan bahwa orang yang lemah 
iman, atau memiliki sekian banyak ide atau keyakinan yang saling 
bertentangan, pastilah pikiipnnya kacau, ia bagaikan seorang budak atau 
buruh yang dikuasai oleh sekian banyak tuan atau majikan. Belum lagi 
selesai tugas yang diperintahkan majikan A, datang perintah majikan B 
yang bertentangan serta disampaikan dengan amarah dan caci maki. 
Selanjutnya jika akal dan pikiran seseorang terganggu, maka masyarakat 
pun akan ikut terganggu.

Asy-Sya‘rawi hanya menyebut empat macam di atas. Agaknya yang 
kelima yang dimaksudnya di atas adalah yang disebut pada ayat lain yaitu 
al-munkar.

Kata ini dapat dipahami dalam arti hal-hal yang tidak sejalan dengan 
adat istiadat yakni yang dinilai buruk oleh anggota masyarakat. Memang 
untuk keberhasilan satu masyarakat, anggota-anggotanya harus dapat 
memelihara adat istiadatnya yang baik dan terus menerus mencegah 
mengalirnya arus kemungkaran yakni hal-hal yang dinilai masyarakat itu 
sebagai sesuatu yang buruk. Kemungkaran bila didiamkan dapat beralih 
menjadi sesuatu yang lumrah selanjutnya dapat diterima oleh masyarakat. 
Sebaliknya kebaikan kalau tidak dipertahankan dan disebarluaskan, dapat 
menjadi sesuatu yang langka sehingga tidak lagi diterima masyarakat.

AYAT 34

“Dan untuk tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; m aka apabila telah datang 
batas waktu mereka, mereka tidak dapat mengundurkan barang sesaat pun dan 
tidak dapat (pula) memajukan(nya). ”
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Beberapa ayat yang lalu telah 'mengisyaratkan bahwa ada dua 
kelompok besar manusia, yaitu pertama yang memperoleh hidayat dan kedua 
yang mantap kesesatannya. Yang sesat dikecam antara lain karena 
mempersekutukan Allah dan mengada-ada secara terus menerus atas nama- 
Nya. Ini menimbulkan pertanyaan mengapa Allah tidak segera saja 
menghukum mereka? Nah, ayat ini memberi penjelasan seakan-akan 
menyatakan, bahwa apa yang mereka lakukan itu hanya merugikan diri 
merekS sendiri. Yang ingin bergegas menjatuhkan sanksi* adalah yang 
khawatir jangan sampai ada sesuatu yang menghalanginya di masa datang, 
tetapi Allah tidak demikian, Dia menyiapkan untuk mereka waktu tertentu 
untuk menjatuhkan sanksi-Nya dan 'sebagaimana tiap-tiap orang akan mati 
dan menerima sanksi dan ganjaran, untuk tiap-tiap umat juga mempunyai batas 
waktu bagi usia dan jatutyiya sanksi itu; m aka apabila telah datang batas waktu 
yang ditetapkan untuk masing-masing mereka, maka ketika itu mereka sama 
sekali tidak dapat mengundurkan kedatangannya walau sesaat pun, yakni 
sekejap pun dan tidak dapat pula memajukannya.

Kata ( ) ummat/  umat terambil dari kata ( j i  _  ) amma, yaummu 
yang berarti “menuju", menumpu dan meneladani. Dari akar kata yang sama 
lahir kata ( jai) umm yang berarti “ibu” dan ( f l* l) imam yang maknanya 
“pemimpin”, karena keduanya menjadi teladan, tumpuan pandangan dan 
harapan.

Ar-Raghib al-Ashfahani mendefinisikan kata ini sebagai semua 
kelompok yang dihimpun oleh sesuatu, seperti agama yang sama, waktu atau tempat 
yang sama, baik penghimpunannya secara terpaksa, maupun atas kehendak mereka.

Secara tegas al-Qur’an dan hadits tidak membatasi pengertian umat 
hanya pada kelompok manusia. Tiada satu burung pun yang terbang dengan 
kedua sayapnya kecuali umat-umat juga seperti kamu (QS. al-An‘am [6]: 38). 
Semut yang berkeliaran, juga umat dari umat-umat Tuhan. Begitu sabda 
Nabi Muhammad saw. menurut riwayat Imam Muslim.

Ikatan persamaan apapun yang menyatukan makhluk hidup, — manusia 
atau binatang — seperti jenis, suku, bangsa, ideologi, atau agama, dan 
sebagainya, maka ikatan itu telah menjadikan mereka satu umat, bahkan 
Nabi Ibrahim as. — sendirian — yang menyatu dalam dirinya sekian banyak 
sifat terpuji, dinamai al-Qur’an ummat (QS.an-Nahl [16]: 120). Dari sini 
beliau menjadi imam, yakni pemimpin yang diteladani.

H uruf sin pada kata ( ) yasta’khirun  dan ( 0 )
yastaqdimun bertujuan memberi penekanan pada kedua kata tersebut guna
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mengisyaratkan bahwa upaya untuk memperlambat atau mempercepat 
kedatangan ajal walau dilakukan secara bersungguh-sungguh tidak akan 
berhasil sedikit pun.

Nah, apakah ini berarti tidak ada upaya yang dapat dilakukan untuk 
menambah. harapan hidup? Hemat penulis, tidak demikian. Manusia dapat 
berusaha,M.u’sahanya dapat berhasil, tetapi keberhasilan mereka tidak 
mengubah‘a(jal yang ditetapkan Allah swt., karena pengetahuan Allah tentang 
sesuatu tid^k menghalangi manusia untuk berupaya. Juga karena ̂ jal yang 
dimaksud itu adalah bagian dari ilmu Allah tentang segala sesuatu, sedang 
ilmu-Nya sedikit pun tidak mengalami perubahan. Ilmu-Nya mencakup 
apa yang akan diusahakan m anusia'dan apa pula yang tidak akan 
diusahakannya, serta mencakup pula dampak setiap usaha.

Sepanjang penelitian penulis, jika al-Qur’an menggunakan bentuk 
jamak untuk menunjuk kepada Tuhan dalam satu aktifitas, maka seringkali 
bentuk demikian mengisyaratkan adanya keterlibatan selain Allah dalam 
aktifitas tersebut. Kaedah ini dapat digunakan sebagai petunjuk tentang 
adanya peluang bagi manusia untuk memperpanjang harapan hidupnya, 
karena Allah swt. menggunakan bentuk plural ketika berbicara tentang 
umur manusia Perhatikan antara lain firman-Nya dalam QS. Yasm [36]: 
68 , “Dan barang siapa jan g  Kami panjangkan umurnya niscaya Kami kemhalikan 
dia kepada kejadian (nya). M aka apakah mereka tidak memikirkan?”

Ayat di atas menggunakan kata Kami. Dari sini dapat dipahami 
berdasar kaedah tersebut bahwa ada keterlibatan manusia dalam upaya 
memperpanjang harapan hidup. Ini diperkuat pula oleh Rasul saw. yang 
mengajarkan “Siapa yang suka dipanjangkan usianya, dan diperluas 
rezekinya, maka hendaklah dia bersilaturrahmi.” Demikian salah satu upaya 
yang dapat dilakukan manusia dan yang insya Allah dapat mengantamya 
memperoleh anugerah perpanjangan umur.

Silaturrahmi, atau dengan kata lain menyambung hubungan yang 
putus, menjernihkan yang keruh, atau menghangatkan yang dingin, pada 
akhimya dapat mengurangi stres, sedang stres adalah salah satu penyebab 
utama kematian.

Kembali kepada kata ummat yang secara umum digunakan untuk 
kelompok yang menghimpun makhluk Allah swt., termasuk -  bahkan lebih- 
lebih — manusia. Jika demikian, maka tidak keliru bila dikatakan bahwa 
ayat ini mengisyaratkan adanya ajal, yakni masa keruntuhan dan kehancuran 
umat atau masyarakat manusia. Ayat ini berbeda dengan firman-Nya: Tiap-
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tiap yang berjiwa akan merasakan mati (QS. Al ‘Imran [3]: 185), karena ini 
berbicara tentang ajal perorangan sedang ayat a l-A ‘ra f di atas, berbicara 
tentang ajal kelompok. Ayat ini berbicara tentang runtuhnya sistem satu 
masyarakat walau boleh jadi orang-orang yang hidup dalam masyarakat itu 
tetap hidup. Dem ikian terlihat bahwa jauh sebelum ilmuwan sosial 
memperkenalkan adanya hukum-hukum kemasyarakatan serta faktor-faktor 
kebangkitan dan keruntuhan satu masyarakat, al-Qur’an melalui ayat ini 
dan sekian> banyak ayat yang lain, telah menjelaskan bahwa, ada juga ajal 
bagi masyarakat di samping ajal perorangan. Di tempat lain dinyatakan- 
Nya: Tidak satu umatpun mendahului ajalnya tidak juga dapat diperlambat. (QS. 
al-Mu’minun [23]: 43). Selanjutnya, kalau al-Qur’an antara lain menyatakan 
bahwa: segala sesuatu ada kadar dan ada juga sebabnya, maka usia dan 
keruntuhan satu sistem dajam satu masyarakat pun pasti ada kadar dan 
ada pula penyebabnya.

Ayat ini dipahami juga sebagai ancaman kepada masyarakat manusia 
yang durhaka kepada Allah swt., sekaligus berita yang memuaskan para 
rasul dan penganjur kebajikan — khususnya Nabi Muhammad saw. — dalam 
menghadapi pembangkangan masyarakatnya.

AYAT 35-36
4

^  J - ' J
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“Hai anak-anak Adam , j ik a  datang kepada kamu rasul-rasul dari(jenis) kamu 
mengisahkan kepada kamu ayat-ayat-Ku, m aka barangsiapa yang bertakwa dan 
berbuat baik, m aka tidaklah ada kekhawatiran atas mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati. D an orang-orang yang m endustakan ayat-ayat K am i dan 
menyombongkan diri terhadapnya, mereka itu penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya. ”

Kelompok ayat-ayat ini sebagaimana terbaca dalam penjelasan- 
penjelasan yang lalu, kesemuanya ditujukan kepada putra-putri Adam as. 
Selesai sudah penjelasan tentang ke mana dan apa yang dihadapi oleh ayah 
dan ibu seluruh manusia, telah pula dijelaskan penyebab mereka turun ke
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bumi dan apa yang harus mereka perbuat khususnya menyangkut penyebab 
yang mengakibatkan mereka terpaksa turun ke bumi, yaitu mengikuti setan 
dan membuka aurat. Kini melalui ayat ini putra-putri Adam as. diberi nasihat 
umum: H ai anak-anak Adam , j ik a  satu ketika datang kepada kamu dari Allah 
swt. rasul-rasul yang dipilih-Nya dari jen is kamu agar mereka lebih akrab 
dengan kamu dan kamu pun lebih akrab dengan mereka. Mereka itu 
ditugaska'n antara lain untuk mengisahkan, yakni menyampaikan clan 
menjelaskan dari saat ke saat dalam bentuk berkesinambungan,“rasul demi 
rasul hingga akhir seluruh rasul, masing-masing menyampaikan kepada kamu 
ayat-ayat-Ku dan tidak berbeda penyampaian mereka dalam bidang prinsip 
ajaran, m aka yakini dan ikutilah mereka, niscaya kamu dinilai bertakwa 
dan barang siapa yang bertakwa, yakni berupaya menghindar dari siksa Allah 
dengan percaya kepada mereka dan berbuat baik terhadap diri dan lingkungan 
mereka dengan meneladani para rasul itu, m aka tidaklah ada kekhawatiran 
atas mereka yakni yang menyelubungi hati mereka dan tidak pula mereka 
akan bersedib hati. Yakni tidak ada sama sekali bentuk apapun dari ketakutan 
dan kesedihan yang menimpa mereka, atau tidak ada ketakutan dan 
kesedihan yang merupakan sanksi dan siksa atas mereka — bukan semua 
jenis ketakutan — karena takut adalah naluri manusia. Dan adapun orang- 
orangyang mendustakan ayat-ayat Kami, yakni menyombongkan diri terhadapnya, 
mereka itu penghuni-penghuni neraka; mereka keka l di dalamnya.

Empat kali sudah terulang panggilam Yd Barn Adam / H ai anak-anak 
Adam  dalam surah ini bahkan hanya keempat kali itulah panggilan ini 
ditemukan dalam al-Qur’an. Pengulangan panggilan tersebut demikian juga 
pengulangan kata qul/ katakan lah  dalam sekian banyak rangkaian ayat, 
menunjukkan perlunya memberi perhatian terhadap pesan-pesannya. Dalam 
buku penulis “Wawasan al-Qur’an” pada sub judul “pakaian” penulis 
kemukakan bahwa panggilan Yd Bam Adam  hanya terulang empat kali 
dalam al-Qur’an. Kesan dan pesan yang disampaikannya berbeda dengan 
yang menggunakan panggilan Yd Ayyuhal lad^tna Amanu, yang terakhir ini 
hanya ditujukan kepada orang-orang beriman. Demikian juga dengan 
panggilan Yd Ayyuhan-nas yang walaupun tertuju kepada seluruh manusia 
tetapi boleh jadi hanya ditujukan kepada seluruh manusia pada zaman Nabi 
Muhammad saw. hingga akhir zaman. Adapun panggilan Yd Bani Adam  I  
H ai anak-anak A dam , maka ia jelas tertuju kepada seluruh manusia, sejak 
putra pertama Adam as. hingga putranya yang terakhir. Ayat-ayat yang 
menggunakan panggilan itu terdapat dalam surah al-A  •raf Tiga ayat yaitu
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ayat 26-27, 31, kesemuanya dalam koiiteks pembicaraan tentang pakaian, 
dan ayat keempat (ayat 35) mengandung kewajiban taat kepada tuntunan 
Allah yang disampaikan oleh para rasul-Nya (tentu termasuk tuntunan 
berpakaian).

Uraian di atas menunjukkan bahwa sejak dini Allah swt. telah 
mengilhami manusia dorongan untuk berpakaian, bahkan kebutuhan kepada 
pakaian, sebagaimana diisyaratkan oleh QS. Thaha [20]: 117-118. Di dalam 
ayat-iyat tersebut Allah mengingatkan Adam bahwa jika-ia terusir dari 
surga karena ulah setan, maka ia akan bersusah-payah di dunia untuk 
mencari tiga kebutuhan pokok yaitu sandang, pangan, dan papan. Dorongan 
tersebut diciptakan Allah swt. dalartitialuri manusia yang memiliki kesadaran 
kemanusiaan. Itu sebabnya terlihat manusia primitif pun selalu menutupi 
apa yang dinilainya sebagai aurat.

Dari ayat yang berbicara tentang ketertutupan aurat, ditemukan 
isyarat bahwa untuk melaksanakan tuntunan penutupan aurat, manusia 
tidak membutuhkan upaya dan tenaga yang berat. Ini dipahami dari 
penggunaan bentuk pasif yang dipilih al-Q ur’an untuk menyebut 
tertutupnya aurat Adam as. dan Hawa as. yakni penggalan firman-Nya pada 
ayat 20 surah ini yaitu apa yang tertutup dari sauat mereka berdua.

Kata ( )  imma terdiri dari kata in yang berarti jika  dan ma yang 
berfungsi menguatkan pengandaian itu. Pengandaian ini digunakan karena
-  sebagaimana dikemukakan sebelumnya — ayat ini dan ayat-ayat 
sebelumnya ditujukan kepada putra-putri Adam as. sejak putra pertama 
hingga putra terakhir. Tentu saja pada awal masa itu, rasul-rasul belum lagi 
berdatangan, karena itu sangat wajar ayat ini menggunakan kata ( 0 1) in/ 
jika. Di sisi lain pengandaian ini mengisyaratkan bahwa mengutus rasul- 
rasul kepada umat manusia adalah anugerah Allah semata-mata. Dia tidak 
wajib melakukannya.

Dari penjelasan di atas kiranya kita dapat berkata bahwa pendapat 
yang memahami kata rasul-rasul adalah Nabi Muhammad saw. sendiri, 
bukanlah pendapat yang kuat, apalagi kata tersebut berbentuk jamak. 
Memang, ada yang berpendapat bahwa bentuk jamak itu dipilih sebagai 
penghormatan kepada beliau selaku Rasul terakhir, atau bahwa mengingkari 
seorang Rasul sama dengan mengingkari semuanya dan sebaliknya percaya 
kepada Nabi Muhammad saw. sama dengan mempercayai seluruh rasul 
karena beliau mengajarkan bahwa setiap pengikutnya harus mempercayai 
semua utusan Allah, tidak membedakan dalam hal kepercayaan seorang
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rasul dengan yang lain. Namun sekali lagi alasan ini belum cukup kuat 
untuk mendukung pendapat itu, karena ini adalah pemahaman yang berbeda 
dengan bunyi teks, padahal ada pemahaman yang lebih lurus tanpa 
mentakwilkan teks, yakni tanpa mengalihkan maknanya yang lumrah ke 
makna lain yang tidak lumrah. Makna lumrah dari kata rasul-rasul adalah 
banyak rasul,'bukan seorang saja betapapun agungnya rasul itu.

Kata ( l jjjScujJ ) istakbaru/ menyombongkan diri mengisyaratkan bahwa 
ada orang-cWrang yang menolak ayat-ayat Allah karena tidak mengetahuinya, 
atau ada dalih yang menghambat pembenarannya. Mereka tidak termasuk 
dalam kelompok yang diancam dengan kekekalan di neraka. Memang boleh 
jadi dia disiksa, tetapi tidak kekal.



Sayyid Quthub menjadikan ayat 36 lalu sebagai awal kelompok ayat- 
ayat yang baru. M enijrutnya, setelah perhentian panjang untuk 
mengomentari kisah kejadian manusia, (baca kembali awal uraian kelompok 
yang lalu mulai ayat 26) sambil menghadapi masyarakat Jahiliah Arab dan 
jahiliah kemanusiaan seluruhnya — menyangkut kewajiban menutup aurat 
jasmani dan ruhani, dan kaitan semua persoalan dengan akidah -  maka di 
sini dimulai lagi ajakan kepada seluruh manusia. Ajakan di sini tentang 
persoalan pokok yaitu kewajiban menerima dan mengikuti tuntunan agama 
menyangkut seluruh persoalan kehidupan. Ayat ini menetapkan sumber 
yang harus dirujuk oleh manusia, yaitu para rasul Allah dan menetapkan 
pula bahwa perhitungan terhadap putra-putri Adam akan dilakukan berdasar 
penerimaan dan penolakan mereka terhadap sumber itu.

Penulis berpendapat — sebagaimana telah disinggung sebelum ini -  
bahwa ajakan yang ditujukan kepada Bani Adam oleh keempat ayat yang 
lalu, tertuju kepada seluruh manusia sejak putra Adam pertama hingga manusia 
terakhir dan karena itu ayat 36 — ayat yang lalu yang juga dimulai dengan 
ajakan kepada Bani Adam — lebih wajar masuk dalam kelompok ayat-ayat 
yang sama, yakni kelompok yang lalu.

AYAT 37
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“M aka siapakah yang lebih %halim daripada orang yang membuat-buat dusta 
terhadap A llah  atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Orang-orang itu akan mem-peroleh 
bagian dari al-Kitab hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami untuk 
mewafatkan mereka (di waktu itu) mereka bertanya: 'Dimana yang biasa kamu 
sembah selain A llah?' M ereka menjawab: ‘Semuanya telah lenyap dari kam i’, dan 
mereka meftyaksikan atas diri mereka bahwa mereka adalah orang-orangyang kafir. ”

t* J ‘
Ay^t ini sebagai hasil dari uraian ayat-ayat pada kelompok yang lalu, 

hanya saja ia ditujukan kepada kaum musyrikin Mekah dan siapa yang 
bersikap seperti mereka, sedang kelompok ayat-ayat yang lalu ditujukan 
kepada seluruh manusia sejak anak pertama Adam as. hingga cucunya yang 
terakhir di akhir zaman. Kandungan ayat ini menjelaskan bahwa kesesatan 
yang dibicarakan pada ayat-ayat yang lalu — yang tidak dijelaskan siapa 
pelakunya — sebenarnya mcwarnai sikap dan tingkah lalu kaum musyrikin 
Mekah. Seperti terbaca pada ayat yang lalu, ada uraian tentang siapa yang 
dipimpin oleh setan; ada uraian tentang pesan Allah kepada seluruh putra- 
putri Adam as. agar mengikuti para rasul jika mereka datang; ada uraian 
tentang pentingnya berbuat kebajikan serta janji dan ancaman Allah. 
Demikian ayat-ayat yang lalu, telah menyampaikan dan memberi peringatan; 
jika demikan, maka hasilnya adalah siapa yang mendustakan ayat-ayat Allah, 
mengada-ada atas nama-Nya, maka dia adalah orang-orang zhalim, bahkan 
tidak ada yang lebih zhalim daripadanya.

Al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan ayat-ayat yang lalu dengan 
menyatakan bahwa ayat yang lalu menjelaskan bahwa kaum musyrikin yang 
wajar mendapat siksa neraka itu adalah mereka yang mendustakan ayat- 
ayat Allah. Pendustaan itu dapat mengambil dua bentuk. Pertama 
mengadakan ketentuan agama yang bertentangan dengan ketetapan Allah, 
dan kedua, menolak apa yang telah ditetapkan-Nya. Dari sini ayat di atas 
menyebut kedua bentuk tersebut dan menilainya sebagai penganiayaan yang 
tiada taranya.

Apapun hubungan yang Anda pilih, yang jelas, bahwa ayat di atas 
menyatakan: M aka siapakah  yang lebih %halim yakni lebih buruk sifat 
penganiayaannya daripada orangyang dengan sengaja membuat-buat dusta 
terhadap A llah  seperti menetapkan hukum tentang makanan dan pakaian 
atas nama-Nya atau mendustakan ayat-ayat-Nya yang terhampar di alam raya 
dan atau disampaikan oleh rasul-rasul-Nya? Jelas tidak ada yang lebih buruk 
dari mereka! Orang-orang itu akan  memperoleh bagian mereka yang telah 
ditentukan, yakni dari dalam al-Kitab Lauh al-Mahfuzh atau kitab suci; katta,
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yakni perolehan itu berlanjut hingga kematijin mereka atau sehingga karena 
itu bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami, yakni para malaikat untuk 
mewafatkan mereka, maka pada waktu itu, yakni pada saat diwafatkan atau 
disebabkan karena pendustaan mereka itu, mereka yakni utusan Kami itu 
bertanya'. sebagai ejekan dan kecaman kepada yang diwafatkan itu “di mana 
berhala-bethala yang biasa kamu sembah selain A llah  dan yang kamu duga 
dapat membantu kamu?” Mereka yakni orang-orang musyrik itu menjawab: 
“Berhala-berhala itu semuanya telah lenyap dari kami, yakni sama sekali tidak 
dapat memberi bantuan sedikit pun” dan mereka menyaksikan atas-diri mereka, 
yakni mengakui dengan sungguh-sungguh kesalahan mereka sendiri bahwa 
mereka adalah orang-orang kajir yang maQtap kekufuran dalam diri mereka.

Firman-Nya: ( ) faman a^hlam u/siapakah yang lebih %halim
merupakan satu pertanyaan yang mengandung kecaman, sehingga jawaban 
dari pertanyaan semacam ifu, tidak lain kecuali “Tidak ada” Bahwa mereka 
yang diuraikan kelakuannya di atas, dinilai sebagai orang yang zhalim, karena 
kezhaliman adalah pelanggaran hak, sedang hak yang paling agung adalah 
hak Allah swt., dan pelanggaran yang paling besar yang menyangkut hak 
Allah adalah meremehkan-Nya, yakni dengan mendustakan apa yang 
disampaikan-Nya atau menyampaikan sesuatu atas nama-Nya padahal yang 
disampaikan itu adalah kebohongan. Bila kedua hal di atas — mendustakan 
dan mengada-ada atas nama-Nya — tergabung pada seseorang, maka 
kezhalimannya lebih besar lagi karena ketika itu dia melakukan dua 
pelanggaran. Pertama, menghalangi apa yang diperintahkan Allah, dan 
kedua, m engelabui m anusia tentang tuntunan-N ya, karena yang 
disampaikan bukan tuntunan-Nya.

Kata ( j t ) auw pada firman-Nya: ( f\ ) auw kad%d%aba
biayatihi ada yang memahaminya dalam arti atau dengan demikian kaum 
musyrikin Mekah yang dibicarakan oleh ayat ini terdiri dari dua kelompok. 
Yang pertama mengada-ada atas nama Allah. Mereka adalah tokoh-tokoh 
kaum musyrikin yang boleh jadi sebagian besar telah meninggal dunia 
sebelum turunnya ayat ini. Seperti mereka yang mengajarkan penyembahan 
berhala, berthawaf tanpa busana dan lain-lain. Sedang kelompok kedua 
yang sekedar mendustakan ayat-ayat Allah, sambil mengikuti kesesatan 
yang diadakan oleh tokoh-tokoh musyrik kelompok pertama itu adalah 
masyarakat umum kaum musyrikin. Kedua kelompok tersebut adalah orang- 
orang zhalim, masing-masing tidak ada yang lebih zhalim dari mereka, baik 
kelompok pertama maupun kedua, walau kezhaliman kelompok pertama
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melebihi yang kedua. Sebagai contoh jika ada dua orang mahasiswa mendapat 
angka A dan mahasiswa lainnya memperoleh nilai B, maka ketika itu Anda 
dapat berkata bahwa tidak ada yang lebih tinggi nilainya dari kedua 
mahasiswa dimaksud. Memang boleh jadi keduanya berbeda, katakanlah 
mahasiswa pertama mendapat angka 80 dan yang kedua 81, tetapi keduanya 
tetap dirolai A dan keduanya sama-sama tidak ada yang melebihinya, walau 
ada yang i sama dengannya. '

Ada juga yang berpendapat bahwa kata auw pada penggalan ayat di 
atas bukan berarti atau tetapi berarti dan sehingga bila demikian, maka ayat 
ini menilai manusia yang paling zhalim adalah yang menggabung kedua 
keburukan di atas. Memamg kata auw digunakan untuk berbagai makna, 
sebagaimana dijelaskan oleh pakar-pakar bahasa. Rujuklah antara lain 
tulisan az-Zarkasyi dalam bukunya ‘Al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an’.

Kata (* . ^ ) nashib terambil dari kata ( )  nashaba yang pada 
mulanya berarti “menegakkan sesuatu sehingga nyata dan tampak.” Nashib 
atau nasib adalah bagian tertentu yang telah ditegakkan sehingga menjadi 
nyata dan jelas dan tidak dapat dielakkan.

Kata ( )  al-Kitab pada ayat di atas ada yang memahaminya dalam 
arti ketetapan A llah  menyangkut sanksi setiap pelanggaran, yakni mereka 
yang melanggar itu akan memperoleh penangguhan sanksi, juga siksa yang 
telah ditdtapkan atas mereka sebagaimana tercantum dalam ketetapan Allah 
di Lauh al-Mafrfudz. Ada lagi yang memahaminya dalam arti kitab suci. Yakni 
mereka yang melanggar itu, telah mendapat informasi yang cukup sesuai 
dengan porsi mereka masing-masing dari tuntunan, peringatan dan ancaman 
Allah yang terdapat dalam kitab suci.

Thabathaba’i dan sebelumnya al-Biqa‘i dan banyak mufassir lain 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan perolehan nasib, adalah apa 
yang telah ditetapkan Allah buat mereka di dunia seperti perolehan rezeki, 
umur, anak dan lain-lain yang ditetapkan Allah bagi masing-masing. Ini 
menurutnya didukung oleh lanjutan penggalan ayat itu yang menyatakan 

katta id%a ja  ’athum rusuluna yang mereka pahami dalam 
arti hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami untuk mewafatkan 
mereka. Jika demikian perolehan tersebut pastilah sebelum kematian, bukan 
sesudahnya. Penganut paham ini memahami kata hatta dalam arti batas 
akhir dari perolehan nasib itu. Demikian penegasan al-Biqa‘i yang lebih 
jauh menulis bahwa: “Nasib mereka dalam kitab itu adalah apa yang ditulis 
oleh para malaikat sebelum peniupan ruh (ketika seseorang masih
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merupakan janin dalam perut ibunya) atau ajal yang ditentukan Allah buat 
masing-masing mereka serta rezeki yang ditetapkan-Nya.”

Jika demikian itu maksud kata hatta, yakni batas akhir perolehan nasib, 
maka pendapat di atas cukup beralasan. Tetapi sebagian ulama tidak 
memahami kata hatta dalam pengertian demikian. Thahir Ibnu ‘Asyur 
menulis bahwa memang pada dasarnya kata hatta dimaksudkan untuk 
menunjuk batas terhadap apa yang disebut sebelumnya, tetapi ini bila kata 
sesudahnya itu adalah kata benda yang berbentuk tunggsri. Tetapi jika 
redaksi sesudahnya adalah kalimat yang terdiri dari beberapa kata, maka 
kata hatta berfungsi sebagai tanda perm ulaan pem bicaraan yang 
kandungannya adalah batas pembicaraan yang lalu sebelum kata hatta itu. 
Ini dinamai ( J » - ) hatta al-ibtida’iyyah /  hatta permulaan, karena redaksi 
sesudahnya dianggap sebagai uraian yang baru bermula. Kata hatta semacam 
ini mengandung makna^'sebab”. Benar, bahwa ia mengandung juga makna 
“batas”, tetapi batas dimaksud adalah batas dari apa yang hendak 
disampaikan oleh pembicara, bukan batas akhir dari apa yang dihubungkan 
dengannya kata itu. Dengan demikian, tidak tepat menurut ulama yang 
menganggap bahwa nasib yang dimaksud adalah apa yang mereka peroleh 
sebelum kematian.

Penulis cenderung menguatkan pendapat terakhir ini bukan saja 
karena* alasan kebahasaan di atas, tetapi juga karena konteks ayat tidak 
mendukung pemahaman kata nasib dalam arti ketetapan Allah bagi 
perolehan manusia sebelum kematiannya, lebih-lebih lagi karena pendapat 
ini mengarah kepada paham fatalisme, yang menjadikan nasib manusia telah 
ditentukan Allah sebelum kelahirannya dan tanpa berbekas upaya mereka.

Yang dimaksud dengan kata ( lL i j  ) rusuluna/ rasul-rasul Kami adalah 
malaikat-malaikat maut. Bentuk jamak yang digunakan itu boleh jadi karena 
yang diwafatkan banyak, maka masing-masing bertugas untuk satu jiwa. 
Boleh juga dalam arti malaikat maut, yakni l ir a ’ll mempunyai pembantu- 
pembantu yang ikut serta melaksanakan tugas mencabut nyawa.

Ayat di atas mengisyaratkan adanya pertanyaan malaikat saat 
wafatnya manusia. Tentu saja itu ditujukan kepada jiwa mereka. Ada yang 
memahami pertanyaan ini dalam pengertian yang sebenarnya, ada juga yang 
memahaminya dalam arti metaforis, yakni bahwa ketika itu manusia 
sepenuhnya sadar akan kesalahan-kesalahannya. Pendapat pertama sejalan 
dengan teks sekian banyak hadits Nabi saw. yang sebagian diantaranya tidak 
dapat dinilai lemah.

Kelompok IV ayat 37 Surah aC-ji rdf(7j-
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AYAT 38-39

c J£ o  u lr  jllJl ^  j*  [>* lv5 ^  Jls
/  "  /  ✓ /  x  x  x  x  ^  x

^ l i i > (  c i i  l ^ r  l * J  Til J ^  l ^ f  c £ !  &
X ) / X X  X

4  1*A ^ U**-£ J ^ J  Jl3  jlill j a  Ui-£ blip  /*-̂ 5l9
I X X X X X X1 XX

l i i r  u , oijiiii i j i j i i  >  d p  i f t  bir &  ^  y  * c iij
' X *  *  '

/ V V J ^4  m  p 0 j~~6 o

‘Dm berfirman: ‘M asuklah kamu bersama umat-umat yang telah berlalu sebelum 
kamu (yaitu jin  dan manusia  ̂ke dalam api neraka’. Setiap suatu umat masuk, dia 
mengutuk saudaranya sehingga apabila mereka semua telah masuk berkatalah orang- 
orangyang masuk kemudian di antara mereka kepada orang-orangyang masuk 
terdahulu: Tuhan kam il mereka telah menyesatkan kam i, sebab itu berikanlah 
kepada mereka siksaan berlipat ganda dari neraka (Allah) berfirman: ‘Masing- 
masing berlipat ganda, akan tetapi kamu tidak mengetahui’. Dan berkata orang- 
orangyang masuk terdahulu di antara mereka kepada orang-orangyang masuk 
kemudian: kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas kami, m aka rasakanlah 
siksaan karena perbuatan yang telah kamu lakukan. ”

Ayat yang lalu menyatakan bahwa orang-orang yang berlaku sangat 
aniaya itu mengakui kesalahan mereka. Selanjutnya ayat ini menjelaskan 
apa yang terjadi setelah pengakuan itu, yaitu bahwa pengakuan tersebut 
tidak bermanfaat sedikit pun. Kendati mereka telah mengaku, tetapi Dia 
yakni Allah swt. tidak mengampuni mereka bahkan D ia berfirman 
memerintahkan mereka: M asuklah kamu sekalian bersama kelompok umat- 
umat selain kamu yang telah berlalu sebelum kamu yaitu kelompok jin dan manusia 
yang durhaka seperti kamu ke dalam api neraka.

Kebiasaan teman-teman apabila berkumpul adalah bercengkrama dan 
bergurau, tetapi keadaan penghuni neraka itu berbeda, yakni setiap suatu 
umat di antara mereka itu masuk ke dalam neraka, dia mengutuk saudaranya, 
yakni sesamanya dalam kesesatan -  orang Yahudi mengutuk Yahudi, 
Nasrani mengutuk Nasrani demikian seterusnya -  atau para pengikut 
mengutuk para pemimpin yang menyesatkannya, sehingga apabila mereka semua 
telah masuk dahulu-mendahului tertimbun satu kelompok di atas kelompok



yang lain, berkatalah orang-orangyang masuk kemudian di antara mereka, yakni 
para pengikut kepada orang-orangyang masuk terdahulu, yakni para pemimpin: 
Tuhan Yang selalu membimbing dan memelihara serta berbuat baik kepada 
kamil Mereka, yakni para pemimpin itu telah menyesatkan kam i dengan ucapan 
dan keteladanan mereka sebab itu berikanlah kepada mereka siksaan berlipat 
ganda dari siksa neraka, yakni tambah lagi buat mereka siksaan melebihi 
siksa yang telah mereka alami karena mereka sesat lagi menyesatkan.' Dia, 
yakni Allah swt. berfirman: Masing-masing yang terdahulu dan kemudian, yang 
memimpin dan yang dipimpin mendapat siksaan berlipat ganda, akan tetapi 
kamu hai yang mengusulkan pelipatgandaan buat para pendahulu itu tidak 
mengetahui mengapa kalian pun berha-k mendapat pelipatgandaan siksa.

Mendengar ucapan mereka yang mengusulkan pelipatgandaan siksa 
itu, maka dan berkatalah orang-orang kafir yang masuk terdahulu ke neraka di 
antara mereka yang bertengkar itu atau para pemimpin itu berkata kepada 
orang-orangyang masuk kemudian, yakni kepada yang mengikuti mereka: Kamu 
tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas kami, sehingga dengan demikian 
tidak ada alasan untuk melimpahkan kesalahan kalian kepada kami. Kamu 
sendiri yang ingin mengikuti kami, kami tidak memaksa kamu, m aka karena 
itu rasakanlah juga, siksaan seperti yang kami rasakan karena akibat perbuatan 
yang telah kamu lakukan  atas kehendak dan pilihan kamu sendiri.

Fitman-Nya: M asuklah kamu bersama umat-umat yang telah berlalu sebelum 
kamu yaitu jin  dan manusia ke dalam api neraka menunjukkan bahwa Allah 
sendiri yang berfirman kepada para pendurhaka itu bukan para malaikat 
yang sebelum ini telah bertanya pada mereka. Ini dipahami dari penggunaan 
bentuk tunggal kata ( J l i  ) qala/berfirm an. Seandainya yang berkata itu 
malaikat tentulah bentuk yang digunakan serupa dengan bentuk yang lalu 
yakni bentuk jamak. Bahwa Allah yang langsung berfirman sangatlah wajar, 
karena tidak ada yang berwenang memerintahkan seseorang masuk ke surga 
atau neraka kecuali Allah swt. Dia yang memiliki hak penuh untuk itu, 
tidak siapapun selain-Nya.

Di sisi lain firman-Nya yang telah berlalu sebelum kamu dari jin  manusia 
dipahami oleh sementara ulama dalam arti yang telah mati sebelum kamu. 
Pemahaman ini mengantar mereka menyatakan bahwa jin pun mengalami 
kematian, sebagaimana manusia. Memang cukup banyak hadits shahih yang 
mendukung pendapat ini. Antara lain doa Nabi saw. yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari melalui sahabat Nabi saw. Ibnu ‘Abbas ra. A ‘ud%u 
bi’i^ atikal lad^i la ilaha ilia ant a al-lad%i la yamutu, wal jin  wal ins yamutun

Kelompok IV ayat 38-39 Surah aC-jl‘t if(7 j  ,
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Kelompok. IV ayat, 40-41

(Aku berlindung dengan kemuliaan-Mu, yang dada Tuhan selain Engkau. 
Engkau Yang tidak mati sedang jin dan manusia semuanya mati).

Imam Bukhari juga pada bab tafsir (QS. ash-Shaffat [37]: 10), 
meriwayatkan hadits Nabi saw. yang menyatakan bahwa: “Boleh jadi suluh 
api itu mengenainya (jin) sehingga membakar dan membunuhnya.”

Penutup ayat 38 di atas menegaskan bahwa baik kelompok yang 
terdahulu. -yakni para pemimpin maupun kelompok yang datang kemudiiin, 
yakni mengikuti pemimpin-pemimpin itu masing-masing akan mendapat 
siksa berganda. Bahwa yang mengikuti pun demikian, karena walaupun 
kesesatannya diakibatkan oleh para pemimpin, tetapi para pengikut itu juga 
merupakan penyebab dari berlanjutnya upaya penyesatan orang yang 
terdahulu yakni pemimpin-pemimpin mereka. Yang dipimpin dan yang 
mengikuti mereka telah mendukung upaya-upaya penyesatan itu, paling 
tidak, dengan keterlibatan mereka dalam kesesatan bahkan boleh jadi 
dengan pembelaan mereka terhadap para pemimpin itu.

Persoalan yang menjadi alasan pelipatgandaan siksa bagi masing- 
masing ini boleh jadi tidak terlintas dalam benak para pengikut. Oleh karena 
itu, ayat ini ditutup dengan firman-Nya akan tetapi kamu tidak mengetahui.

AYAT 40-41
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“Sesungguhnya orang-orangyang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyom-bongkan 
diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit 
dan tidak (pula) m ereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum . 
Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada para pendurhaka. Bagi mereka 
hamparan yakn i Jahannam dan di atas mereka ada selimut. Dan demikian Kami 
memberi balasan kepada orang-orangyang %halim.”

Boleh jadi masih ada harapan walau secercah di hati mereka yang 
mem- persekutukan Allah dan tersiksa di neraka itu, bahwa suatu ketika 
mereka akan bebas dari siksa. Memang, betapapun beratnya malapetaka 
yang dialami, seringkali manusia masih memiliki secercah harapan. Untuk



menghilangkan sama sekali harapan itu dari dan terhadap mereka yang telah 
mencapai puncak kezhaliman, maka kedua ayat di atas menegaskan bahwa 
Sesungguhnya orang-orangyang mendustakan ayat-ayat Kami yang telah Kami 
hamparkan demikian jelas dan berulang-ulang, Kami terangkan melalui 
kehadiran para rasul, dan kecerahan pikiran orang yang menggunakan 
akalnya, m ereka yang m endustakan ayat-ayat K am i itu dan juga 
menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi amal- 
amal, doa^doa serta arwah mereka pintu-pintu langit, tidak juga dibuka untuk 
turun kepada mereka dari langit rahmat dan kasih sayang Allah selama 
mereka hidup di dunia dan kelak di hari Kemudian, tidak pula mereka dapat 
masuk surga, hingga yakni kecuali jika teijiadi sesuatu yang mustahil menurut 
akal dan kebiasaan yaitu unta betina yakni binatafig berpunuk itu, masuk ke 
lubangjarum yang demikiaji kecil. Demikianlah, yakni seperti pembalasan 
itu yakni tidak dibukakan pintu langit dan mustahil masuk ke surga Kami 
memberi pembalasan kepada para pendurhaka yakni mereka yang telah benar- 
benar mantap lagi mendarah daging dalam dirinya aneka kezhaliman dan 
kedurhakaan.

Selanjutnya dilukiskan selayang pandang keadaan mereka di neraka 
yaitu Bagi mereka ada hamparan yakni alas berupa api neraka Jahannam dan di 
atas mereka ada selimut juga dari api neraka Jahannam, sehingga seluruh 
totalitas mereka diliputi oleh siksa neraka, bukan hanya bagian-bagian 
tertentu pada diri mereka, karena api itu berada di atas dan di bawah mereka. 
Dan demikian itu juga Kami memberi balasan kepada semua orang-orangyang 
zhalim yakni yang melampaui batas dalam kezalimannya antara lain dengan 
mempersekutukan Allah dan mengada-ada atas nama-Nya.

Firman-Nya: ( *wUl j t i ) la tufattahu lahum abwdbas sama’I
tidak dibukakan buat mereka pintu langit dipahami oleh sementara ulama 
sebagai isyarat bahwa manusia dalam perjalanannya menuju Allah, ada yang 
menempuh jalan ke atas, menuju ketinggian surga, dan ada juga yang 
meluncur ke bawah jurang neraka. Dalam konteks ini Allah berfirman: 
“Dan barangsiapa ditim pa oleh kem urkaan-Ku, m aka sesungguhnya jatu b  
meluncurlah ia ” (QS. Thaha [20]: 81). Ada juga yang memahami ayat ini 
sebagai berbicara tentang amal-amal yang diterima sejalan dengan firman- 
Nya: ‘Kepada-Nya-lah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang saleh 
dinaikkan-Nya” (QS. Fathir [35]: 10). Menurut mereka tidak dibukanyapintu 
langit berarti tidak diterimanya amal-amal mereka.

ifr-,
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Thahir Ibnu ‘Asyur memahami istilah abwabas sama'Ipintu-pintu langit 
dalam arti sebab-sebab bagi kehadiran sekian banyak hal yang agung. Kata 
pintu-pintu adalah untuk mempermudah pemahaman. Hal-hal agung tersebut 
antara lain penerimaan amal-amal manusia, jalur-jalur sampainya aneka 
kebajikan yang bersumber dari penghuni bumi serta cara penerimaannya. 
Ini merupakan perumpamaan tentang sebab-sebab perolehan kehormatan 
dan kedudukan tinggi. Tidak ada yang mengetahui rinciannya kecuali Allah 
swt., kareaa ia tertutup dari pandangan kita. Ini serupa dengan seorang 
yang datang mengajukan satu permohonan yang bisa jadi diterima atau 
ditolak, mungkin dibukakan pintu dan diterima secara terhormat, mungkin 
juga ditutupkan pintu dan diusir kembali, Nah, para pendurhaka diibaratkan 
keadaannya dengan mereka yang tidak dibukakan pintu, dan terusir. Bahwa 
pintu-pintu yang ditutup itu dinamai pintu-pintu langit untuk mengisyaratkan 
bahwa mereka tidak akan memperoleh aneka limpahan karunia Ilahi yang 
bersifat ruhaniah/spiritual, misalnya penerimaan doa dan amal-amal 
kebajikan mereka, tidak juga diperlihatkan buat mereka tempat-tempat yang 
disediakan untuk orang-orang mukmin setelah kematian mereka, walaupun 
anugerah jasmani dan duniawi mereka peroleh. Demikianlah sehingga istilah 
tersebut menggambarkan keadaan mereka yang mendapat aral sehingga 
tidak menemukan kemudahan untuk masuk ke surga, karena seperti sabda 
Nabi saw. ̂ ‘Setiap orang dipermudah menuju apa yang diciptakan untuknya” 
dan sesuai pula dengan firman-Nya: ‘Adapun orangyang memberikan (hartanya 
di jalan  A llah) dan bertakwa,dan membenarkan adanya pahalayang terbaik (surga), 
m aka Kami kelak akan menyiapkan baginyajalan yang mudah. Dan adapun orang- 
orangyang bakh il dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala yang 
terbaik,m aka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar" (QS. al- 
Lail [92]: 5-10).

Kata al-jamal dalam Firman-Nya: ( JsUi-l J  )
fratta yalija l jam alu f l  sammi al-khiydth, dipahami oleh banyak ulama dalam 
arti unta, bahwa kata ini yang dipilih, karena binatang itu yang sangat dikenal 
oleh masyarakat Arab sekaligus karena kata tersebut merupakan istilah 
untuk sesuatu yang amat besar, sama halnya dengan kata sammil khiyatbf 
lubangjarum  yang merupakan istilah untuk lubang yang terkecil. Ada juga 
yang memahami kata al-jamal dalam arti tali tambang yang kukuh lagi tebal.

Kata ) yalija berarti masuk dengan sulit ke satu lubang yang sempit, 
bukan sekedar masuk. Ini berarti walaupun dipaksakan sedemikian rupa 
tetap saja tali tambang yang tebal dan kasar itu — apalagi unta betina —

Surah aC-JL ‘raf (7) Kelompok IV ayat 40-41
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tidak mungkin akan dapat masuk.
Kata ( )  mihad!hamparan dan ( j i l ) ghawdsyjselimut merupakan 

perumpamaan tentang luputnya mereka dari segala macam hal yang 
menyenangkan. Seseorang bila ingin beristirahat, ia memerlukan alas untuk 
berbaring di tempat yang empuk. Ia perlu juga berlindung dari terik panas 
di tempat yang teduh. Kedua hal ini tidak diperoleh oleh para pendurhaka 
itu, karena alas mereka adalah neraka dan atap yang melindungi mereka 
dari pafias adalah api neraka pula. Dalam satu hadits dikemukakan bahwa, 
“Sesungguhnya siksa yang paling ringan dialami oleh penghuni neraka adalah 
satu bara api yang diletakkan di bawah telapak kakinya yang menjadikan 
otaknya mendidih.” Bayangkanlah bagaimana kalau ia berbaring di atas 
api dan berteduh di bawah api?

AYAT 42
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“Dan orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, Kami tidak 
memikulkan kepada seseorang melainkan sesuai kesanggupannya, mereka itulah 
penghunt-penghuni surga; mereka keka l di dalamnya. ”

Sebagaimana kebiasaan al-Qur’an dalam ayat-ayat yang lalu, demikian 
juga yang akan datang, menyebut sesuatu kemudian menyebut lawan atau 
padanannya. Nah, setelah pada ayat yang lalu diuraikan kedurhakaan dan 
sanksi atas para pendurhaka, maka melalui ayat ini disinggung amal serta 
ganjaran orang-orang yang taat. Dan adapun orang-orangyang beriman dengan 
keimanan yang benar dan, yakni bersama keimanan itu mereka mengerjakan 
amal-amal yang saleh yakni yang bermanfaat atau memenuhi nilai-nilai yang 
ditetapkan Allah. Sebelum melanjutkan penjelasannya, ayat ini berhenti 
sejenak untuk menjelaskan batas yang dituntut dari amal-amal itu. Ini perlu 
segera disampaikan agar tidak timbul kesan bahwa mereka baru dapat masuk 
ke surga apabila telah mengerjakan segala macam amal saleh dan aneka 
kebajikan yang berat. Allah Yang Maha Kuasa dan berwenang penuh 
terhadap surga dan neraka itu menegaskan bahwa, Kami tidak memikulkan 
kewajiban kepada din seseorang melainkan sesuai kesanggupannya melaksanakan 
tuntunan kami. M ereka itulah penghuni-penghuni surga; mereka keka l di dalamnya.
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Penegasan ini, di samping untuk makSud yang diuraikan di atas, juga 
sebagai ajakan kepada semua pihak bahwa kewajiban yang dibebankan 
Allah dapat dipikul oleh siapapun dan bahwa meraih surga tidaklah sesulit 
apa yang dibayangkan oleh para pendurhaka.

Di sisi lain ayat ini dan ayat-ayat yang semakna menghasilkan kaedah 
hukum yao§ menyatakan: “Bila suatu telah sempit maka ia menjadi luas” 
dalam arli'apabila ada kewajiban agama yang tidak dapat dilaksanakan 
seseorang foleh satu dan lain sebab yang dibenarkan, maka kewajiban itu, 
dapat gugur atau terganti dengan yang lain dan yang lebih ringan sehingga 
akan mampu dipikul. Seseorang yang sakit atau terlalu tua untuk 
melaksanakan kewajiban berpuasa, dapat menunda puasanya di lain hari 
atau bahkan kewajiban itu dapat gugur baginya dengan membayar fidyah. 
Demikian salah satu contoji.

AYAT 43
# » . • I / . < » . # . .. », i- J » / i. . i.m/ * .' 9t •. * o ' o ( / , , • • > *4 1  I j J l d j  ( * ^ 0  j A  i S j H j  J P  J A
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4 t T  ^ OjJuJc Uj j ^ i i  j l

“Dan Kami telah mencabut apa yang berada di dalam dada-dada mereka dari semua 
kedengkian, mengalir di bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata: \Segala 
puji bagi A llah  yang telah menunjuki kam i ke sini, sedang kam i sekali-kali tidak 
akan mendapat petunjuk kalau A llah tidak memberi kam i petunjuk. Sesungguhnya 
telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa kebenaran ’. Dan diserukan kepada 
mereka itulah surga yang diwariskan kepada kamu, sebagai ganti apa yang dahulu 
kamu ketjakan .”

Kalau penghuni neraka saling m engutuk, benci m em benci, 
sebagaimana dilukiskan oleh ayat-ayat yang lalu, maka penghuni surga 
bertolak-belakang dengan itu keadaannya. Mereka hidup tenteram dan 
dengan hati yang bersih, karena itu setelah Allah menegaskan bahwa Allah 
tidak membebankan kepada mereka kecuali sesuai kemampuan mereka 
dan bahwa mereka adalah penghuni-penghuni surga, ayat ini menjelaskan 
bahwa dan di samping mereka memperoleh anugerah surga, juga Kami yakni 
Allah swt. melalui malaikat-malaikat telah yakni pasti akan mencabut sampai
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ke akar-akarnya apayang berada di dalam dada-dada mereka dan semua kedengkian 
dan dendam kesumat — walau sesedikit apapun — yang ada atau pernah ada 
dalam hati sementara orang beriman kepada sesamanya orang beriman.

Setelah menguraikan keadaan jiwa penghuni surga, dilanjutkan 
dengan gambaran sekilas tentang tempat yang mereka huni, karena 
kesempurnaan kehidupan bersama, perlu ditopang oleh kenyamanan tempat 
tinggal. Di surga sana di mana mereka berada di tempat yang tinggi mengalir 
di bawah’ mereka sungai-sungai yang beraneka ragam; ada dari air segar yang 
jernih, ada dari madu yang bersih, ada juga sungai dari anggur yang tidak 
memabukkan sehingga mereka sangat berbahagia dan mereka berkata-. Segala 
puji hanya tertuju bagi A llah  semata yang telah menunjuki kam i ke  surga sini. 
Atau memberi kami bimbingan dan kemampuan untuk beramal sehingga 
mengantar kami ke sini {edang kam i sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk 
kalau Allah tidak memberi kam i petunjuk. Sesungguhnya demi Allah telah datang 
rasul-rasul Tuhan kam i ketika kami berada di dunia, membawa kebenaran dan 
kini di surga ini kami menemukan dalam bentuk nyata apa yang mereka 
sampaikan itu.

Demikianlah Allah menerima amal-amal mereka dan diserukanlah 
kepada mereka bahwa\ Itulah surga yang diwariskan kepada kamu, yakni yang 
dianugerahkan kepada kamu tanpa upaya dari kamu tetapi semata-mata 
berkat rahmat dan ketetapan Allah yang tidak dapat diganggu gugat. Itu 
dianugerahkan-Nya, sebagaiganti apa, yakni amal-amal baik, yang dahulu kamu 
kerjakan.

Ada sementara ulama berpendapat bahwa kata diwariskan, digunakan 
apabila ada sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh seseorang, kemudian 
orang tersebut tidak lagi memanfaatkannya oleh satu dan lain sebab seperti 
karena kematiannya, maka sesuatu itu beralih kepada orang lain. Surga 
telah disiapkan Allah untuk seluruh manusia yang beramal saleh, tetapi 
karena orang-orang kafir tidak beramal saleh, maka surga yang disiapkan 
buat mereka itu beralih menjadi milik orang-orang beriman, seakan-akan 
mereka yang mewarisinya. Jika demikian, setiap yang taat dapat memiliki 
dua surga, surga yang disiapkan buat dirinya dan surga yang dia warisi. 
Inilah salah satu makna dari firman-Nya: “Dan bagi orang yang takut akan 
saat menghadap Tuhannya ada dua surga” (QS. ar-Rahman [55]: 46).

Kata ( UpjJ ) na%a‘nd pada firman-Nya: ( J  U Upjij ) wa
na%a‘na ma j i  shudurihim/ Kami cabut apayang ada dalam dada-dada mereka dari 
kedengkian mengisyaratkan bahwa itu dicabut hingga ke akar-akarnya

Kelompok IV ayat 43 Surah aC-fl. ‘rdf ft) ^ < $ $ 0 -
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sehingga naluri yang mengantar kepada dengki dan dendam tidak akan 
pernah ada lagi di surga nanti. Seandainya ayat ini berkata Kami hapus maka 
dapat dipahami bahwa sumber yang dapat menimbulkan kesalahpahaman 
dan permusuhan masih ada sehingga masih boleh jadi satu ketika muncul. 
Untuk menghapus kesan tersebut ayat ini menyatakan Kami cabut.

Memang di dunia — bahkan di tempat yang nyaman sekalipun — tidak 
jarang te^&di kesalahpahaman bahkan kedengkian antara seorang dengan 
yang lain, feendati mereka tadinya sangat bersahabat. Ini dapat rnenjadikan 
hubungan mereka tidak harmonis yang pada gilirannya menimbulkan 
keresahan hidup. Nah, ayat ini bermaksud menjelaskan bahwa di surga 
sana, kehidupan penghuninya sangat harmonis sehingga mereka menjadi 
saudara, yakni sama-sama senang dan bahagia tidak ada ganjalan sedikit 
pun dalam hati mereka, k^ni dan masa datang. Ini sejalan juga dengan 
pernyataan yang berkali-kali ditegaskan al-Qur’an bahwa penghuni surga 
tidak akan mengalami rasa takut dan tidak pula akan bersedih hati.

Kata ( iJLi Ulju») haddna li bdd^a/menunjuki kam i ke sini, ada yang 
memahaminya dalam arti memberi kami bimbingan sehingga dapat 
mencapai surga, yakni bimbingan untuk beriman dan beramal saleh. Ada 
juga yang memahaminya dalam arti menunjuki kam i jalan  menuju surga. Ini 
telah penulis uraikan ketika menafsirkan ayat 30 surah ini. Rujuklah ke sana!

Kata ( IJia ) hadsp/in i dalam firman-Nya: ( l i i  \j\jjt) haddna li had^a, 
dipahami oleh sementara ulama sebagai menunjuk ke amal-amal yang 
mengan-tar mereka ke surga, ada lagi yang memahaminya sebagai menunjuk 
kepada aneka kenikmatan yang terhidang di surga ketika penghuni surga 
mengucapkan pujian itu.

Firman-Nya: ( d  U) bima kuntum ta ‘malitn sebagai ganti apa
yang dahulu kamu kerjakan, ada yang menerjemahkannya dengan disebabkan 
apayang dahulu kamu kerjakan. Terjemahan ini ditolak oleh sementara pakar 
karena ia memberi kesan bahwa amal manusia merupakan sebab meraih 
surga, padahal dari satu sisi ayat di atas menggunakan kata diwariskan, yang 
mengandung arti perolehan tanpa usaha. Karena itulah makna kata waris. 
Bukankah demikian itu halnya warisan, sampai-sampai janinpun yang masih 
dalam perut ibunya berhak untuk mendapat hak warisannya. Di sisi lain 
Nabi saw. bersabda: “Tidak seorangpun di antara kamu yang masuk ke 
surga karena amalnya. Para sahabat Nabi saw. bertanya: ‘Walau engkau Ya 
Rasul Allah?’ Beliau menjawab: ‘Walau aku, kecuali jika Allah melimpahkan 
rahmat-Nya kepadaku.” (HR. Bukhari dan Muslim melalui Abu Hurairah).

Suraf aC-JL'raf (7) Kelompok'IV ayat 43
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Surga adalah ganti iman dan amal-amal baik manusia, bukan amal 
yang menjadi penyebabnya. Seorang yang tidak memiliki amal kebaikan, 
tidak wajar mendapat surga, tetapi siapa yang memilikinya, maka Allah 
mengganti amal itu dengan sesuatu yang amat agung, jauh lebih besar bahkan 
tidak terbanding nilainya dengan amal baik manusia sepanjang hidupnya. 
Ini karena Allah Maha Pemurah sehingga ganti tersebut demikian itu 
keadaannya. Seorang anak yang baik dan patuh yang kehilangari seratus 
perak, boleh jadi karena rahmat dan kasih sayang pengasuhnya, diberi ganti 
berlipat ganda dari uangnya yang hilang itu, walau sebenarnya sang pengasuh 
tidak berkewajiban menggantinya walau sepeser pun.

AYAT 44-45 •
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“Dan penghuni-penghuni sufga berseru kepada penghuni-penghuni neraka bahwa, 
‘Sesungguhnya kam i dengan sebenarnya telah mendapatkan apayang pernah Tuhan 
kampjanjikan kepada kami. M aka apakah kamu telah mendapatkan (pula) dengan 
sebenarnya apa yang pernah Tuhan kamu jan jikan?’ M ereka menjawab: ‘Betul’. 
Kemudian seorang penyeru mengumandangkan di antara mereka itu: cKutukan A llah  
ditimpakan atas orang-orangyang %halim, (yaituj orang-orangyang menghalang-halangi 
dari jalan A llah dan menginginkannya menjadi bengkok, dan mereka menyangkut 
akhirat adalah orang-orang kajir. ”

Ayat ini masih lanjutan uraian tentang penghuni surga. Setelah ayat 
sebelumnya menjelaskan keadaan mereka, keadaan surga dan bagaimana 
mereka memperolehnya, kini dijelaskan beberapa aktivitas mereka di sana. 
Ayat ini melanjutkan uraian yang lalu bahwa, Dan dalam keadaan yang 
penuh syukur dan sangat menyenangkan, sambil mengecam penghuni neraka 
yang dahulu melecehkan kaum beriman penghuni-penghuni surga itu berseru 
kepada penghuni-penghuni neraka dengan mengatakan, bahwa Sesungguhnya kam i 
kini dengan sebenarnya telah mendapatkan dalam kenyataan setelah sebelumnya 
kami benarkan dengan hati apayangpernah Tuhan Pemelihara dan Pelindung 
kami janjikan kepada kam i yaitu surga. M aka apakah kamu telah mendapatkan
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pula dengan sebenarnya apa, yakni siksa yang pernah Tuhan kamu dahulu janjikan  
tetapi ketika itu kamu mengingkari dan tidak percaya? M ereka, yakni 
penghuni neraka itu menjawab-. “Betel”. Kami telah mendapatkannya dan 
kini kami benar-benar sedang tersiksa. Kemudian seorang penyeru entah siapa 
dia, apakah manusia, atau jin, atau malaikat, atau apa saja, hanya Allah 
yang tahu sebagaimana diisyaratkan oleh bentuk indifinite/nakirah kata 
tersebut tfiengumandangkan di antara mereka yakni kedua golongan penghuni 
surga dan geraka itu: Kutukan A llah ditimpakan atas orang-orang y^ng benar- 
benar ^halim, yaitu atas orang-orangyang terus menerus ketika hidup di dunia 
dahulu menghalang-halangi orang lain dari jalan  A llah  dengan berbagai cara, 
seperti intimidasi, pengelabuan dan peijyesatan dan juga mereka itu terus 
menerus menginginkan agar jalan Allah yang leb.ar dan lurus itu menjadi 
bengkok, dengan upaya mereka mencari-cari dalih untuk menunjukkan 
kelemahan dan kekeliruanAnya dan karena mereka menyangkut kehidupan 
akhirat adalah orang-orang yang benar-benar kafir, yakni menutup keniscayaan 
kedatangannya dan tidak mempercayainya.

Kata ( iji\i ) nada/ berseru yang mengambil bentuk kata masa lampau, 
padahal yang dibicarakan adalah peristiwa yang belum terjadi. Ini untuk 
menunjukkan kepastian terjadinya apa yang diuraikan oleh ayat ini sehingga 
seakan-akan ia telah terjadi. Di sisi lain, penggunaan kata berseru menunjukkan 
bahwa jarajc antara penghuni surga dan penghuni neraka demikian jauh, 
sehingga penghuni surga dalam menyampaikan sesuatu kepada mereka 
harus bersuara keras. Apalagi ayat 47 menyatakan, bahwa di antara keduanya 
ada batas.

Firman-Nya: ( oil) ad%d%ana muad%d%in terambil dari kata ( oil) 
ud^un/ telinga. Maksudnya adalah mengeraskan suara, sehingga yang jauh 
pun dapat mendengarnya. Penggunaan kata ini menunjukkan juga, betapa 
jauh tempat para penghuni neraka. Dalam beberapa hadits, diilustrasikan 
bahwa para pendurhaka meluncur ke jurang neraka selama lima puluh tahun 
baru sampai ke dasarnya. Adzan yang mereka kumandangkan itu berbunyi: 
“Kini jatuhlah kutukan Allah terhadap orang-orang zhalim”, yakni mereka 
tidak akan mendapat rahmat Allah swt.

Jika Anda membandingkan ucapan penghuni surga menyangkut janji 
Allah kepada mereka dan janji-Nya kepada penghuni neraka, terbaca bahwa 
untuk penghuni surga redaksi ayat ini menyebut objek dari kata ( OPj) 
wa‘ada/jan jikan  dengan kata lain menyebut siapa yang dijanjikan, sedang 
untuk penghuni neraka tidak dinyatakan. Perhatikan firman-Nya: apayang

^ Surah aC-jl ‘raf (7) Kelompok IV ayat  ̂44-45
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pernah Tuhan kam i jan jikan  kepada kamu Sedang untuk penghuni neraka 
bunyinya adalah apayang pernah Tuhan kam ujanjikan  tanpa ada kata “kepada 
kamu”. Ada yang berpendapat, bahwa ini sekedar untuk mempersingkat 
redaksi, karena objeknya telah diketahui dari konteks ayat. Tetapi ada juga 
yang berusaha menganalisisnya lebih dalam. Thabathaba’i misalnya, 
mengemukakan bahwa bisa jadi hal tersebut untuk menunjukkan betapa 
penghormatan yang dianugerahkan Allah kepada penghuni surga. 'Yakni 
bahwa para penghuni surga itu telah menemukan semua apa yang dijanjikan 
Allah baik ganjaran buat mereka maupun siksa-Nya untuk yang lain. Bisa 
jadi juga, karena pengakuan kaum mukminin terhadap janji Allah mencakup 
seluruh rinciannya, sedang orang kafjr jangankan rinciannya, adanya hari 
Kemudian pun mereka tolak, dan karena itu terhadap mereka ditanyakan 
sikap mereka terhadap janji Allah itu. Dengan kata lain, kepada mereka 
pertanyaan tidak berbunyi: “Apa yang dijanjikan Tuhan kamu kepada kamu” 
karena janji itu adalah tentang keniscayaan hari Kemudian dan ancaman 
siksa-Nya. Janji dan ancaman menyangkut siksa dan hari Kemudian tidak 
hanya ditujukan kepada mereka saja, tetapi juga kepada kaum beriman, 
maka karena itu kata kepada kamu tidak disebut.

Bisa juga dikatakan, bahwa redaksi yang ditujukan kepada penghuni 
surga itu apayang dijanjikan Tuhan kam i kepada kam i, hanya mencakup aneka 
kenikmatan yang diperoleh penghuni surga, sedang yang ditujukan kepada 
penghuni neraka mencakup seluruh janji-Nya, baik surga maupun neraka. 
Jika makna ini yang dipilih, maka kata ( ) wajadtum/ kam u telah 
mendapatkan yang ditujukan kepada penghuni neraka, berarti kamu telah 
ketahui dengan pengetahuan yang meyakinkan. Tentu saja karena mereka tidak 
mendapatkan dalam arti “menerima” janji-janji baik Allah swt.

AYAT 46-47

*  s  / / / *

*  y  * / / /

‘Van di antara keduanya ada batas; dan di atas A. ‘ra f itu ada laki-laki (orang- 
orang) yang mereka kenal, masing-masing dengan tanda-tanda mereka. Dan mereka 
menyeru penduduk surga: ‘Salamun ‘alaikum ’. M ereka belum lagi memasukinya,



sedang mereka sangat ingin segera (.memasukinya% Dan apabila pandangan mereka 
dialihkan ke arah penghuni neraka, mereka berkata: Tuhan kami,janganlah Engkau 
jadikan kam i bersama orang-orang yang dyhahm. ”

Ayat ini masih lanjutan ayat yang lalu, kali ini ia menggambarkan 
keadaan meieka, Dan yakni keadaan kedua kelompok itu adalah di antara 
keduanya, yakni penghuni surga dan neraka ada batas, yakni pagar pemisah; 
dan di atas M ‘rdf itu ada laki-laki (orang-orang)yang mereka kenal masing-masing 
dari dua golongan itu dengan tanda-tanda khusus mereka. Ketika itu, tanda- 
tanda lahir tersebut terlihat dengan jelas karena keberadaan mereka di surga 
atau neraka atau orang-orang dengan tanda-tandanya itu mereka kenal 
sebelum masing-masing masuk ke surga atau ndraka, pengenalan sejak 
m ereka berada di dunia ^karena adanya tanda-tanda khusus yang 
membedakan seseorang dari yang lain. Dan mereka, yakni yang berada di 
A 'raf itu menyeru penduduk surga — setelah mereka masuk dan tenang di 
dalam surga — salamun ‘alaikum, Yakni keselamatan serta rasa aman selalu 
menyertai kalian, Mereka, yakni yang menyampaikan salam itu, ketika itu 
belum lagi memasukinya, sedang mereka dalam keadaan sangat ingin segera 
memasukinya atau sudah sangat yakin bahwa mereka akan memasukinya.

Demikian keadaan mereka ketika melihat penghuni surga dan, apabila 
pandangan m ereka dialihkan  oleh Allah tanpa keinginan mereka, karena 
demikian ngerinya memandang ke arah penghuni neraka, mereka berkata: karena 
mereka belum masuk surga -  boleh jadi karena takut dimasukkan ke dalam 
neraka — Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kami, janganlah Engkau jadikan, 
yakni tempatkan kam i bersama orang-orangyang %halim itu, yakni mereka yang 
disiksa di neraka akibat kezhaliman telah demikian yang mantap dalam 
diri mereka.

Kata ( ) faijab adalah pagar atau dinding antara surga dan neraka,
sebagaimana dijelaskan oleh (QS. al-Hadid [57]: 13): “Lalu  diadakan di 
antara mereka (orang mukmin dan kaum munafikin) dindingyang mempunyai pintu. 
D i sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya ada siksa. ”

Namun apakah faijab itu? Ini adalah pertanyaan yang tidak terjawab. 
Dalam konteks ini sungguh tepat uraian Mahmud Syaltut yang menulis 
dalam tafsirnya bahwa: “Yang wajib kita percayai adalah bahwa di akhirat 
nanti ada satu faijab antara surga dan neraka, bisa jadi bersifat material atau 
immaterial, hanya Allah yang mengetahui hakikatnya.”

Kelompok IV ayat. 46-47
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Kata ( < j\ ) a l-a ‘ra f adalah bentuk jamak dari kata ‘urf
yaitu “tempat yang tertinggi dari sesuatu”, karena itu pula, maka rambut 
yang terdapat di leher kuda dinamai ‘urf. Tempat yang tinggi di mana 
pengawas rumah tahanan mengawasi para tahanan juga dinamai ‘urf.

Ulama berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan kata 
ini, apakah ia tempat, atau ia dalam arti “pengetahuan”, terambil dari kata 
ma ‘rifat. Di sisi lain kalau ia diartikan tempat, apakah maknanya sama 'dengan 
yang disebut oleh surah al-Hadid di atas, ataukah ia adalah as-shirath/ 
jembatan antara surga dan neraka, atau ia adalah bukit Uhud. Hemat penulis, 
pendapat yang paling tepat adalah yang menyatakan, bahwa ia adalah suatu 
tempat. Selanjutnya, karena tidak'ditemukan satu teks keagamaan yang 
dapat diandalkan sebagai penjelasan tentang tempat itu, maka sebaiknya 
ia tidak dibahas apalagi ditetapkan. Itu sebabnya banyak pakar tafsir yang 
sekedar menjelaskan r?iakna kebahasaannya.

Para ulama berbeda pendapat tentang maksud kata ( ) rijalllaki- 
laki. Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah malaikat, tetapi pendapat 
ini tidak didukung oleh mayoritas ulama, antara lain bahwa malaikat tidak 
disifati dengan sifat laki-laki atau perempuan. Apalagi seperti tulis at-Thabari: 
“al-Qur’an berbahasa Arab, sedang pengguna bahasa ini tidak menggunakan 
kata rijal kecuali dalam arti sekelompok laki-laki dari anak cucu Adam. 
Memang ada yang berpendapat, bahwa para malaikat itu dinamai demikian, 
karena manusia hanya dapat melihatnya jika mereka berbentuk manusia 
juga.” Sebagaimana ditegaskan dalam (QS. al-An‘am [6]: 9), “Dan kalau  
Kamijadikan rasul itu (dari) malaikat, tentulah Kami jad ikan  dia berupa laki-laki 
dan (jika Kami jad ikan  dia berupa laki-laki)” Tetapi penganut pendapat ini 
boleh jadi lupa, bahwa ayat ini tidak berbicara tentang kehidupan dunia 
yang memustahilkan manusia melihat malaikat, tetapi ia berbicara tentang 
kejadian di akhirat. D i akhirat nanti, manusia dapat melihat malaikat 
berdasarkan firman Allah: ‘Pada hari (Kiamat) mereka melihat malaikat, pada 
ban itu tidak ada kabargem bira bagi orang-orangyang berdosa” (QS. al-Furqan 
[25]: 22).

Nah, jika demikian, pendapat yang menyatakan bahwa mereka 
manusia lebih dapat diterima. Hanya saja, siapa manusia itu? Sebelum masuk 
dalam rincian, terlebih dahulu para penganut pendapat ini berbeda pendapat, 
apakah manusia itu berjenis kelamin laki-laki saja atau ada juga yang 
perempuan. Kalau merujuk kepada penggunaan bahasa secara umum, maka 
tentu saja mereka adalah laki-laki saja. Tetapi ini ditolak oleh sekian ulama,
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dengan alasan bahwa kata itu bisa juga digunakan untuk menunjuk kepada 
manusia — baik laki-laki maupun perempuan — selama mereka memiliki 
keistimewaan, atau ketokohan, atau ciri tertentu yang membedakan mereka 
Hat-i yang lain. Bacalah misalnya firman-Nya: “Dan bahwasanya ada beberapa 
orang lak i-lak i di antara manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki- 
lak i di antata jin , m aka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan” 
(QS. al-Jinij [72]: 6). Tentu saja yang dimaksud di sini bukan hanya laki- 
laki, tetapi ^uga perempuan. Hemat penulis memahaminya dalam jirti orang- 
orang baik lelaki maupun perempuan, jauh lebih tepat dan baik.'

Terlepas apakah mereka laki-laki dan perempuan atau hanya laki- 
laki, ulama yang berusaha memahami kata tersebut berbeda pendapat lagi 
dalam rincian pengertiannya. Apakah mereka adalah orang-orang yang 
seimbang kebaikan dan kejahatannya, ataukah mereka manusia-manusia 
istimewa dari kalangan umat Muhammad saw. atau mereka adalah nabi- 
nabi dan para syuhada, dan masih banyak pendapat lain.

Sekali lagi, hemat penulis, menentukan siapa mereka, tidaklah 
termasuk hal yang sangat penting untuk dibahas. Cukup kita percaya bahwa 
kelak, di hari Kem udian, ada sekelom pok makhluk Allah -  yang 
ditempatkan untuk sementara antara surga dan neraka apakah dalam rangka 
menyiksa dengan meresahkan hati mereka untuk sementara, ataukah 
memberi mereka penghormatan. Mereka yang berada di tempat itu dapat 
melihat, bahkan berdialog dengan penghuni surga dan neraka.

Doa Ashhab al-A‘raf yang diabadikan oleh ayat ini, yakni: janganlah 
Engkau jad ikan  kam i bersama-sama orang-orang yang %halim, agaknya diterima 
Allah, karena kebiasaan al-Q ur’an apabila menyebut sesuatu tanpa 
membantahnya — di tempat uraian itu atau di tempat lain — maka itu berarti 
benar adanya.

A Y A T  4 8 -4 9
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‘D an yang di atas A 'ra f itu menyeru beberapa laki-laki (orang-orang)yang mereka 
mengenal mereka dengan tanda-tanda mereka. M ereka mengatakan: T idak berguna

Surah aC-Jl 'rd f (7) Kelompok JV  ayat 48-49
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untuk kamu himpunan kamu dan apa saja yang selalu kamu som bongkanItukah  
orang-orangyang kamu telah bersumpah bahwa mereka tidak akan diberikan oleh 
Allah rahmat? (Allah berfirman) M asuklah ke dalam surga, tidak ada kekhawatiran 
atas kamu dan tidak (pula) kamu bersedih hati. ”

Mereka yang dialihkan pandangannya ke arah penghuni neraka, dan 
yang berada di atas A  'raf itu menyeru dengan suara keras — karena jauhnya 
arah neraka — mereka menyeru beberapa laki-laki yakni orang-orang, bisa 
jadi pemuka-pemuka orang kafir yang mereka, yakni yang di atas A‘raf itu 
mengenal mereka dengan tanda-tanda mereka yang khusus, M ereka mengatakan 
untuk mengejek penghuni neraka-itu bahwa: Tidak berguna untuk kamu, 
himpunan kamu, yakni apa yang kamu himpun di dunia, baik berupa uang, 
atau kelompok dan tidak juga apa saja selainnya yang kamu duga sebagai 
sumber kekuatan yang selalu kamu sombongkan, sehingga kamu melecehkan 
dan menganiaya umat beriman.

Sambil menunjuk kepada penghuni surga, orang-orang di atas A‘raf 
itu bertanya kepada penghuni neraka khususnya tokoh-tokoh yang pernah 
mengejek dan menyiksa kaum muslimin: Itukah orang-orangyang kamu telah 
bersumpah ketika kamu hidup di dunia bahwa mereka tidak akan diberikan 
oleh A llah  sedikit rahmat pun? Allah berfirman kepada orang mukmin itu 
atau siapa yang ditugaskan-Nya: M asuklah ke dalam  surga, tidak ada 
kekhawatiran atas kamu dari apapun dan tidak pula kamu akan bersedih hati 
menyangkut apapun juga.

Tanda-tanda khusus yang dimaksud ada yang memahaminya dalam 
arti, tanda-tanda khusus penghuni neraka, seperti hitamnya wajah dan 
semacamnya, ada juga yang memahaminya dalam arti, tanda-tanda khusus 
yang berbeda antara seorang dengan yang lain, dan yang mereka telah kenal 
sejak di dunia.

Sumpah mereka yang dimaksud di atas adalah, bahwa kaum dhu’afa 
dari kaum muslimin tidak mungkin masuk surga. Karena selama ini mereka 
mendengar dari Rasul saw. bahwa Allah swt. akan melimpahkan rahmat- 
Nya di akhirat, bukan atas perolehan rahmat duniawi. Dengan demikian, 
orang-orang miskin yang taat akan masuk surga, bahkan bisa jadi lebih 
dahulu dari orang kaya yang taat.

Kata itulah menunjuk kepada kaum dhu’a fa ’ tersebut seperti Bilal bin 
Rabah, Salman al-Farisi dan lain-lain.
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“Dan penghuni-penghuni neraka itu menyeru penghuni-penghuni surga: ‘Curahkanlah 
kepada kam i sedikit air atau sedikit dari apqyang telah dire^ekikan A llah kepada 
kamu M ereka menjawab: ‘Sesungguhnya A llah telah mengharamkan keduanya 
atas orang-orang kafir, (yaitu) orang-orangyang menjadikan agama mereka sebagai 
permainan dan kelengahan, Han kehidupan dunia telah menipu mereka'. M aka 
pada hari ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan 
mereka dengan hari ini, dan (sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
Kami. ”

Orang-orang durhaka penghuni neraka itu, tidak dapat menjawab 
pertanyaan yang mengandung ejekan di atas, bahkan mereka sungguh 
menyesal dan penghuni neraka itu menyeru dengan suara keras agar suara mereka 
terdengar oleh penghuni surga. Mereka berkata Curahkanlah kepada kam i sedikit 
air atau sedikit dari apa, yakni makanan atau apa saja yang telah dire^ekikan 
A llah kepada kamu. M ereka penghuni surga menjawab: Sesungguhnya A llah  
telah mengharamkan, yakni mencegah keduanya, yakni air yang sejuk dan 
makanan yang baik itu atas orang-orang kafir, yaitu orang-orangyang menjadikan 
agama yang seharusnya mereka anut dan agungkan sebagai permainan, yakni 
mereka melakukan aneka kegiatan yang sia-sia dan tanpa tujuan. Apa yang 
dihasilkannya tidak lain hanya menyenangkan hati dan menghabiskan waktu 
dan kelengahan, yakni kegiatan yang menyenangkan hari, tetapi tidak atau 
kurang penting, sehingga melengahkan pelakunya dari hal-hal yang penting 
atau yang lebih penting dan itu semua disebabkan karena kehidupan dunia 
telah menipu mereka, yakni memperdaya mereka. Allah berfirman menyangkut 
mereka: M aka pada hari Kiamat ini, Kami melupakan, yakni meninggalkan 
mereka dan tidak mencurahkan kepada mereka rahmat, sebagaimana mereka 
melupakan untuk menyiapkan amal-amal yang berguna bagi pertemuan mereka 
dengan hari ini, dan juga, sebagaimana mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami,
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yakni sanksi itu setimpal dengan pengingkaran mereka ternauap ayat-ayat 
Allah.

Kata ( I ) afidhii terambil dari kata faidh yang berarti sesuatu yang 
dituang dengan banyak, yakni tercurah dengan melimpah. Seperti terbaca di 
atas, mereka meminta agar penghuni surga menuangkan air yang banyak, 
tetapi pada saat yang sama, mereka mengharapkan dapat menikmati sedikit, 
sebagaimana yang dipahami dari kata min pada firman-Nya: ( till ) min

] a y  ̂ **al-m a.
Hal ini agaknya disebabkan karena penghuni neraka itu sadar bahwa 

untuk memperoleh sedikit air, maka diperlukan curahan air yang banyak, 
karena jarak antara tempat mereka di neraka dan surga begitu jauh, udara 
pun sangat panas, neraka tempat mereka pun amat besar kobarannya, 
sehingga kalau yang tercurah hanya sedikit air, niscaya ia akan menguap, 
sehingga mereka tidak akan mendapat apa-apa.

Ada juga yang memahami kata min pada firman-Nya: ( ja  ) min 
al-ma’, dalam arti sebagian, yakni sebagian dari air yang melimpah dan begitu 
banyak yang dinikmati oleh penghuni surga. Atau memahami kata aftdhu 
dalam arti kemurahan hati kamu, yakni murahkanlah hati kamu dengan 
memberi kami sesuatu, yaitu air. Dengan demikian, kata min berfungsi 
sebagai penjelasan tentang kemurahan yang diharapkan.

Yang dimaksud dengan mengharamkan dalam firman-Nya: ( )
harramahumdl mengharamkan keduanya, bukan dalam arti keharaman menurut 
istilah agama, karena di akhirat nanti tidak ada lagi kewajiban keagamaan. 
Yang dimaksud adalah haram dari segi pengertian bahasa, yakni mencegah 
keduanya. Maksudnya, Allah melarang kami memberikan kepada kamu, 
karena Dia mencegah sampainya air yang sejuk dan rezeki yang baik buat 
kalian.

Kata ( )  dinahum/agama dalam firman-Nya menjadikan agama 
rnmka kelengahan dan permainani dipahami oleh sementara ulama dalam arti 
kebiasaan hidup mereka, dalam arti perhatian dan keseharian mereka adalah 
permainan. Ada juga yang memahaminya dalam arti kepercayaan dan tata 
cara mereka berhubungan dengan Tuhan, yakni kegiatan beragama mereka 
berupa pesta-pora di hadapan berhala-berhala pada waktu-waktu tertentu, 
serta bersiul dan bertepuk tangan di hadapan Ka'bah. Sebagaimana fixman- 
Nya: "Tidaklah shalat mereka di dekat Baitullah, kecuali hanya siulan dan tepukan 
tangan. M aka rasakanlah avab disebabkan kamu m elakukan kekufuran” (QS. 
al-Anfal [8]: 35).
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Penggalan ayat di atas dapat juga dipahami dalam arti, keberagamaan 
mereka akibat mengikuti hawa nafsu, dipersamakan dengan permainan dan 
kelengahan. Mereka diajak untuk mengikuti agama yang benar, yang 
seharusnya mereka anut, tetapi mereka memutarbalikkannya karena 
mengikuti hawa nafsu.

' V

AYAT 52 V ■

“Dan sesungguhnya, Kami benar-benar telah htendatangkan kepada mereka sebuah 
Kitab. Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami; ia menjadi petunjuk 
dan rahmat bagi orang-orang yat{y> beriman. ”

Jangan kira, bahwa siksaan yang menimpa orang-orang kafir secara 
umum yang tidak dibukakan buat mereka pintu-pintu surga sebagai siksaan 
yang sewenang-wenang dan tanpa peringatan terlebih dahulu. Dan 
sesungguhnya demi keagungan Kami. Kami benar-benar telah mendatangkan 
kepada mereka sebuah Kitab yang agung, yaitu al-Qur’an, yang tidak pada 
tempatnya mereka tolak. Betapa tidak, Kami telah menjelaskannya, yakni Kitab 
itu mengandung aneka penjelasan dan beragam bukti, lagi mudah buat 
mereka pahami. Penjelasan itu adalah atas dasar pengetahuan Kami yang sangat 
luas, mantap, dan menyeluruh, sehingga tidak ada kekurangan atau 
kelemahannya; Dengan demikian ia , yakni Kitab itu benar-benar menjadi 
petunjuk bagi siapapun yang ingin mendapat petunjuk dan rahmat bagi mereka 
yang menyambutnya, yaitu orang-orangyang beriman.

Kata dan pada awal ayat ini, merupakan kata penghubung antara 
satu uraian dengan uraian yang lain, yang berfungsi mengisyaratkan bahwa 
apa yang disebut sesudah “dan” merupakan uraian baru. Ayat ini adalah 
awal uraian tentang keadaan orang-orang musyrik dalam kehidupan dunia 
ini, setelah sebelumnya berbicara tentang keadaan mereka dalam kehidupan 
akhirat. Atas dasar itu ia merupakan perpindahan dari satu uraian ke uraian 
yang lain.

AYAT 53

O f r G r  J L 3  J - 3  j a  6
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'Tidaklah mereka menunggu kecuali ta ’wilnya. Pada hari datangnya tam lnya itu, 
berkatalah orang-orangyang melupakannya sebelum itu: ‘Sesungguhnya telah datang 
rasul-rasul Tuhan kam i dengan haq, m aka adakah bagi kam i pemberi syafa'at, 
sehingga memberi syafa'at bagi kami, atau dapatkah kam i dikembalikan, sehingga 
kami dapat beramal yang lain dari yang pernah kam i am alkan?’ Sungguh mereka 
telah merugikan diri mereka sendiri dan telah lenyaplah dari mereka apayang mereka 
ada-adakan. ”

Walaupun Kitafc itu sudah demikian jelas bukti-bukti kebenarannya, 
terinci uraian-uraiannya, dan beragam cara pendekatan yang dilakukannya, 
tetapi orang-orang kafir itu tetap enggan mempercayainya. Apakah yang 
mereka tunggu? Sepertinya Tidaklah mereka menunggu kecuali ta ’wilnya, yakni 
terlaksananya kebenaran al-Qur’an. Pada hari datangnya ta ’wilnya itu, yakni 
kebenaran pem beritaan al-Q ur’an, akan berkatalah  orang-orang yang 
melupakannya, yakni meninggalkan tuntunannya sebelum datangnya bukti 
kebenaran itu: Sesungguhnya telah datang ketika kami hidup di dunia rasul- 
rasul Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kam i dengan haq, yakni kehadiran 
dan apa yang mereka sampaikan adalah haq, antara lain apa yang kami 
saksikan di hari Kiamat ini. Kini kami sadar, bahwa kami berdosa, m aka 
adakah bagi kam i pemberi syafa‘at baik mereka yang kami andalkan dahulu 
atau selain mereka, sehingga dapat memberi syafa'at bagi kam i, agar kami 
terhindar dari siksa ini atau dapatkah kam i dikembalikan ke dunia sehingga 
kami dapat beramal yang lain dari yang pernah kam i amalkan, yakni beramal 
saleh, sebagaimana tuntunan para rasul itu, berbeda dengan amal-amal buruk 
yang pernah kami lakukan? Tentu saja ini hanyalah angan-angan mereka 
belaka. Sungguh m ereka telah merugikan diri mereka sendiri, karena mereka 
enggan beriman dan telah lenyap dari mereka apa, yakni tuhan-tuhan yang 
mereka ada-adakan, sewaktu mereka hidup di dunia.

Kata ( J jjf r  ) ta ’wil dapat berarti penjelasan, atau substansi sesuatu, atau 
tibanya masa sesuatu. Yang dimaksud oleh ayat ini adalah tibanya apa yang 
diberitakan para rasul dan ancaman-ancaman al-Qur’an, seperti keniscayaan 
dan siksaan hari Akhir.



Kata ( itb L i) syafd'ah terambil dari akar kata yang berarti genap. Ketika 
menafsirkan (QS. al-Baqarah [2]: 48), penulis antara lain mengemukakan, 
bahwa tidak semua orang mampu meraih apa yang ia harapkan. Ketika itu 
banyak cara yang dapat dilakukan, antara lain meminta bantuan orang lain. 
Jika apa yang diharapkan seseorang terdapat pada pihak lain, yang ditakuti 
atau disegani, maka ia dapat menuju kepadanya dengan menggenapkan 
dirinya dengan orang yang dituju, untuk bersama-sama memohon kepada 
yang ditakiiti dan disegani itu. Orang yang dituju itulah yang mdiigajukan 
permohonan. Dia yang menjadi penghubung untuk meraih apa yang 
diharapkan. Upaya melakukan hal tersebut dinamai syafa'at.

Dalam kehidupan dunia, syafa’at seringkali dilakukan untuk tujuan 
membenarkan yang salah serta menyalahi hukum dan peraturan. Yang 
m em beri syafa'at biasany^ m em beri karena takut, atau segan, atau 
mengharapkan imbalan. Di akhirat kelak, hal demikian tidak ada, karena 
Allah yang kepada-Nya diajukan permohonan, tidak butuh, tidak takut, 
tidak pula melakukan sesuatu yang batil.

Di akhirat, yang mengajukan permohonan syafa'at harus mendapat 
izin terlebih dahulu dari Allah, baru diberikan setelah Allah menilai bahwa 
yang memohon dan yang dimohonkan wajar untuk memberi dan mendapat 
syafa’at. Tentu saja apa yang dimohonkan adalah sesuatu yang haq. Ulama 
sepakat menyatakan bahwa orang-orang kafir yang mempersekutukan Allah 
tidak akan memperoleh syafa’at dari siapapun. Untuk jelasnya rujuklah 
kepada uraian-uraian yang lalu tentang hal ini, antara lain (QS. al-Baqarah 
[2]: 48).

Surah aC-jl ‘raf (7) Kelompok IV ayat 53
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“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah A llah yang telah menciptakan langit dan bumi 
dalam mam hari, kemudian D ia bersemayam di atas Any. D ia menutupkan malam 
kepada siangyang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, 
bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah! 
menciptakan dan memerintah hanyalah hak A llah. M aha Suci A llah, Tuhan semesta 
alam. ”

Ini adalah kelompok baru yang berbicara tentang hal-hal yang sepintas 
tidak berhubungan dengan uraian-uraian yang lalu. Para pakar yang berbicara 
tentang hubungan ayat-ayat al-Qur’an menguraikan hubungannya, sehingga 
pada akhirnya terlihat amat serasi.

Thahir Ibnu ‘Asyur misalnya, menulis bahwa hubungan surah ini 
sangat serasi. Ia dimulai dengan menyebut al-Qur’an, perintah mengikutinya 
serta larangan mendekati apa yang bertentangan dengannya. Puncak larangan 
itu adalah mempersekutukan Allah swt. Setelah itu, ayat ini memperingatkan 
tentang apa yang menimpa umat-umat yang lalu, yang enggan mengakui 
keesaan Allah serta mendurhakai rasul-rasul mereka. Untuk menunjukkan 
kesesatan mereka, Allah membuktikan keesaan-Nya dengan menguraikan
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kisah manusia pertama dan godaan setan-yang bermaksud menjauhkan 
manusia dari tuntunan-Nya. Demikian Allah mengingatkan tentang setan 
penggoda, yang antara lain mengajak manusia mempersekutukan Allah dan 
mengada-adakan ketentuan syariat dalam makanan dan pakaian. Dalam 
konteks menjauhkan manusia dari rayuan setan, ayat-ayat yang lalu berulang 
kali mengajak seluruh putra-putri Adam as. untuk mengambil pelajaran 
dari pengalaman orang tua mereka, sambil mengingatkan janji yang pernah 
mereka kukuhkan untuk mengikuti tuntunan rasul, jika satu per .satu rasul 
Allah datang kepada mereka, dan bila mereka menolak kehadiran rasul 
dan tuntunan yang dibawanya, maka mereka akan mengalami siksa di 
akhirat. Siksaan itu bukanlah kesewenangrwenangan Allah, karena Dia telah 
mengingatkan dan memberi peringatan melalui kitab suci yang sangat rinci 
dan beragam uraian serta bukti-buktinya. Nah, setelah itu semua, kembali 
al-Qur’an dalam kumpulan ayat-ayat ini berbicara tentang prinsip utama 
ajaran Islam, yaitu Tauhid dengan memaparkan bukti-bukti kebenarannya 
melalui kelompok ayat-ayat ini, sambil mengajak untuk tunduk dan patuh 
kepada-Nya.

Sayyid Quthub lain pula uraiannya. Pakar ini menulis lebih kurang 
sebagai berikut: Setelah perjalanan panjang luas yang diuraikan oleh ayat- 
ayat yang lalu — dari asal kejadian hingga kebangkitan — ayat-ayat berikutnya 
mengajak manusia ke perjalanan panjang yang lain menuju ke dalam alam 
raya dan lembaran-lembarannya yang terhampar dan terlihat oleh pandangan 
mata. D i sini sudah diuraikan kisah kejadian alam raya setelah sebelumnya 
diuraikan kisah kejadian manusia. Ayat-ayat ini mengarahkan pandangan 
mata kepala dan mata hati ke arah rahasia-rahasia alam yang terpendam 
serta fenomenanya yang nampak; seperti malam yang selalu mengejar siang 
di planet yang beredar ini; demikian juga kepada matahari, bulan dan 
bintang-bintang di angkasa yang tunduk kepada kehendak Allah, kepada 
angin yang bertiup di udara, awan yang berpindah dari satu tempat ke tempat 
yang lain, sehingga hujan turun dan menyuburkan tanah yang gersang. Semua 
ini untuk mengajak manusia tunduk dan taat kepada Allah yang mengatur 
alam raya dan menetapkan hukum-hukum-Nya.

T h ab ath ab a ’i m enegaskan, bahwa kelom pok ayat-ayat ini 
berhubungan erat dengan ayat-ayat yang lalu, karena ayat-ayat yang lalu 
menjelaskan akibat buruk dari syirik dan pengingkaran terhadap ayat-ayat 
Allah yang berakhir dengan kekekalan di neraka. Selanjutnya, ayat ini 
menjelaskan mengapa demikian, yakni karena Tuhan semua makhluk adalah
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Allah Yang Maha Esa. Dia satu-satunya yang mengatur semua makhluk, 
dan mereka semua harus tunduk, taat dan mensyukuri-Nya. Dia harus 
diesakan karena: Pertama, Dia Yang Maha Kuasa yang menciptakan langit 
dan bumi, kemudian mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan kedua 
makhluk-Nya dalam satu sistem yang sangat rapi, lagi berhubungan erat 
melalui ptngaturan Tuhan seru sekalian alam.

Kedua, Dia yang menyediakan buat mereka rezeki, antara lain dengan 
menumfouhkan tumbuh-tumbuhan yang dapat mereka nikmati. Hal itu 
dilakukan-Nya dengan satu cara yang sangat menakjubkan dan lemah 
lembut, yaitu dengan menurunkan hujan. Jika demikian, Dia adalah Tuhan 
dan tidak ada Tuhan selain-Nya. ' '

Al-Biqa‘i secara singkat menjelaskan, bahwa tema pokok yang 
berkisar pada uraian al-C^ur’an adalah Tauhid, Nubuwwah (kenabian), hari 
Kemudian, dan Pengetahuan. Sudah cukup panjang uraian tentang perintah 
dan larangan-Nya, serta perbuatan-Nya terhadap hamba-hamba-Nya yang 
taat dan durhaka, yang kesemuanya membuktikan kesempurnaan kekuasaan 
dan pengetahuan-Nya, dan bahwa tuhan-tuhan yang disembah oleh 
pendurhaka tidak dapat berbuat apa-apa, maka — setelah itu semua — 
dijelaskanlah di sini mengapa hal tersebut demikian. Yakni karena hanya 
Dia sendiri Tuhan Yang Maha Pemelihara tidak ada selain-Nya. Hal itu 
diuraikah dalam konteks membuktikan keesaan-Nya yang merupakan salah 
satu tujuan pokok uraian surah ini. Dari sini — lanjut al-Biqa'i -  ayat ini 
menegaskan bahwa sesungguhnya Tuhan Pemelihara dan Pembimbing, serta 
yang menciptakan kamu dari tiada dan akan membangkitkan kamu ialah 
Allah Yang Maha Esa yang telah menciptakan semua langit dan bumi, yakni 
alam raya dalam enam hari, yakni enam masa atau periode. Kemudian Dia 
bersemayam di atas Arsy. Dia berkuasa dan mengatur segala yang diciptakan- 
Nya, sehingga berfungsi sebagaimana yang Dia kehendaki. Antara lain: 
Dia menutupkan malam dengan kegelapannya kepada siang, demikian juga 
halnya dengan siang yang mengikutinya dengan cepat, sehingga begitu siang 
datang dalam kadar tertentu, begitu juga kegelapan malam pergi dalam 
kadar yang sama. Demikian juga sebaliknya, silih berganti dan (diciptakan- 
Nja pulaj matahari, bulan, dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada 
perintah-Nya, yakni Allah menetapkan bagi-Nya hukum-hukum yang berlaku 
atasnya dan benda-benda itu tidak dapat mengelak dari hukum-hukum yang 
ditetapkan Allah itu. Ingatlah, menciptakan, yakni menetapkan ukuran tertentu 
bagi setiap ciptaan dan memerintah, yakni mengatur dan menguasai apa yang

117 '

Kelompok V ayat 5 4  Surah aC-Jl ‘tdf(f) <*. ^ | | | |



fp p i S Surah aC-Ji ‘raf (7) Kelompok V.,ayat 54
* i

diciptakan-Nya itu hanyalah hak A llah  semata-mata. M aha Suci A llah, Maha 
mantap lagi banyak karunia-Nya. Dia adalah Tuhan semesta alam.

Firman-Nya: ( iJLi) sittati ayyam/enam hari menjadi bahasan panjang 
lebar di kalangan mufassir. Ada yang memahaminya dalam arti enam kali 
24 jam. Kendati ketika itu matahari, bahkan alam raya belum lagi tercipta, 
dengan alasan ayat ini ditujukan kepada manusia dan menggunakan bahasa 
manusisf,' sedang manusia memahami sehari sama dengan 24 jam. Ada lagi 
yang meiftahaminya dalam arti, hari menurut perhitungan Alkh, sedang 
menurut al-Qur’an: ‘Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu 
tahun menurut perhitungan kam u” (QS. al-Hajj [22]: 47).

Tetapi kata ulama yang lain, ma'rtusia mengenal aneka perhitungan, 
perhitungan berdasar kecepatan cahaya, atau suara, atau kecepatan detik- 
detik jam. Bahkan al-Qu^’an sendiri pada satu tempat menyebut sehari 
sama dengan seribu tahun. Seperti bunyi ayat al-Hajj yang dikutip di atas, 
dan di tempat lain disebutkan selama lima puluh ribu tahun. Dalam (QS. 
al-Ma‘arij [70]: 4) ditegaskan bahwa: “M alaikat-m alaikat dan Jib r il naik 
(menghadap) kepada-Nya dalam sehari yang kadarnya limapuluh ribu tahun.”

Perbedaan di atas, bukan berarti ada ayat-ayat al-Qur’an yang saling 
bertentangan, tetapi ini adalah isyarat tentang relativitas waktu. Ada pelaku 
yang menempuh jarak tertentu dalam waktu yang lebih cepat dari pelaku 
lain. Cahaya misalnya, memerlukan waktu lebih singkat dibanding dengan 
suara untuk mencapai satu sasaran, demikian seterusnya.

Di sisi lain, kata hari tidak selalu diartikan berlalunya sehari yang 24 
jam itu, tetapi ia digunakan untuk menunjuk periode atau masa tertentu, 
yang sangat panjang ataupun singkat. Jika Anda berkata, si A lahir pada 
hari Senin -  misalnya -  tentu saja kelahirannya tidak berlanjut dari terbitnya 
matahari hingga terbenamnya, atau hingga tengah malam hari itu. Atas 
dasar ini, sementara ulama memahami kata hari di sini dalam arti periode 
atau masa yang tidak secara pasti dapat ditentukan berapa lama waktu 
tersebut. Yang jelas, Allah swt. menyatakan bahwa itu terjadi dalam enam 
hari. Sayyid Quthub menulis bahwa enam hari penciptaan langit dan bumi, 
juga termasuk gaib yang tidak dilihat dan dialami oleh seorang manusia, 
bahkan seluruh makhluk: “A ku  tidak menghadirkan mereka untuk menyaksikan 
penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan diri mereka sendiri” (QS. 
al-Kahf [18]: 51). Semua pendapat yang dikemukakan tentang hal tersebut, 
tidak mempunyai satu dasar yang meyakinkan. Demikian Sayyid Quthub.
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Para ilmuwan yang menetapkan waktu bagi penciptaan alam raya, 
berhak menyampaikan pendapatnya, tetapi jangan mengatasnamakan al- 
Qur’an dalam pendapat itu, karena kata hari dapat mengandung sekian 
banyak makna. Di sisi lain, siapa yang mampu menentukan kadar waktu 
untuk perbuatan-perbuatan Allah. Ia pada hakikatnya hanya mengira-ngira 
dalam memahami makna kata, karena perbuatan Allah Maha Suci dari 
persamaan-Nya dengan perbuatan manusia yang m em iliki aneka 
keterbatftsan.

Selanjutnya, informasi tentang penciptaan alam dalam enam hari 
mengisyaratkan tentang qudrah dan ilmu, serta hikmah Allah swt. Jika 
merujuk kepada qudrah-Nya, maka penciptaan alam tidak memerlukan 
waktu. “Sesungguhnya perintah-Nya apabila D ia menghendakd sesuatu hanyalah 
berkata kepadanya: ‘Jadilah!’ m aka terjadilah ia ” (QS. Yasm [36]: 82). Di tempat 
lain ditegaskan, ‘Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan 
mata” (QS. al-Qamar [54]: 50). Tetapi hikmah dan ilmu-Nya menghendaki 
agar alam raya tercipta dalam “enam hari” untuk menunjukkan, bahwa 
ketergesa-gesaan bukanlah sesuatu yang terpuji, tetapi yang terpuji adalah 
keindahan dan kebaikan karya, serta persesuaiannya dengan hikmah dan 
kemaslahatan.

Fiman-Nya: ( J s -  i j ji-il f  ) tsumma istawd ‘ala a l- ‘arsy, juga 
menjadi bahasan para ulama. Ada yang enggan menafsirkannya, “Hanya 
Allah swt. yang tahu maknanya” demikian ungkapan ulama-ulama salaf 
(Abad I-III H). “Kata ( j s - l ) istawd dikenal oleh bahasa, kaifiyat/ caranya 
tidak diketahui, mempercayainya adalah wajib dan menanyakannya adalah 
bid’ah.” Demikian ucap Imam Malik ketika makna kata tersebut ditanyakan 
kepadanya. Ulama-ulama sesudah abad II I , berupaya m enjelaskan 
maknanya dengan mengalihkan makna kata istawd dari makna dasamya, 
yaitu bersemayam ke makna majazi yaitu “berkuasa”, dan dengan demikian 
penggalan ayat ini bagaikan menegaskan tentang kekuasaan Allah swt. 
dalam mengatur dan mengendalikan alam raya, tetapi tentu saja hal tersebut 
sesuai dengan kebesaran dan kesucian-Nya dari segala sifat kekurangan 
atau kemakhlukan.

Thabathaba’i mengutip ar-Raghib al-Ashfahani yang menyatakan 
antara lain, bahwa kata ‘any yang dari segi bahasa, adalah tempat
duduk raja/singgasana, kadang-kadang dipahami dalam arti kekuasaan. 
Sebenarnya kata ini pada mulanya berarti sesuatu yang beratap. Tempat duduk 
penguasa dinamai ‘Arsy, karena tingginya tempat itu dibanding dengan tempat
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yang lain. Yang jelas, hakikat makna kata tersebut pada ayat ini tidak 
diketahui manusia. Adapun yang terlintas dalam benak orang-orang awam 
tentang artinya, maka Allah Maha Suci dari pengertian itu, karena jika 
demikian Allah yang terangkat dan ditahan oleh Arsy, padahal, ‘Sesungguhnya 
A llah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap; dan sungguh j ik a  keduanya 
akan lenyap'tidak ada seorang pun yang dapat menahan keduanya selain A llah” 
(QS. Fathir [35]: 41).

Merupakan sesuatu yang sangat lumrah sejak dahulu kala^bagi para 
penguasa atau hakim atau siapapun yang menjadi sumber rujukan orang 
lain, bahwa mereka memiliki tempat duduk yang berbeda dengan orang 
lain, baik dalam bentuk permadani atau tempat bersandar atau bahkan 
semacam balai-balai. Yang paling terhormat, adalah tempat duduk raja yang 
dinamai Any/singgasana. Peringkat bawahnya adalah kursi, yang digunakan 
untuk menunjuk tempat duduk raja atau siapa yang di bawah peringkat 
raja. Kata ‘any dalam pemakaian sehari-hari selalu dikaitkan dengan raja, 
lalu makna tersebut berkembang sehingga kekuasaan raja pun dinamai ‘Any. 
Pemilik ‘Arsy, memegang kendali pemerintahan dan kekuasaan dan semua 
merujuk kepadanya. Sebagai contoh, setiap masyarakat terlibat dalam 
berbagai persoalan sosial, politik, ekonomi, militer, dan lain-lain. Karena 
banyak dan bercabangnya aspek-aspek tersebut, maka setiap aspek ditangani 
oleh kelorrtpok, dan kelompok ini mempunyai hirarki dan kursi sesuai dengan 
kemampuan atau bobot masing-masing. Yang di bawah harus mengikuti 
ketetapan yang di atasnya, demikian seterusnya. Hirarki ini harus terpelihara, 
karena perbedaan yang ada bila tidak disatukan dalam satu tujuan dan 
diserasikan atau dikoordinasikan oleh satu kendali, pastilah akan kacau. 
Dari sini masyarakat maju mengatur kegiatan-kegiatan yang beraneka ragam
— ragam dengan ragam — masing-masing ada kursinya dan berbeda-beda 
pula tingkat dan nilainya. Ia dimulai dari yang kecil, kemudian yang ini 
tunduk di bawah kursi yang lebih besar, dan ini pun demikian, sampai akhimya 
pemilik kursi/kekuasaan besar tunduk pada pemilik Arsy. Demikian juga ada 
kursi buat Kepala Desa, Camat, Bupati, Gubemur, Menteri dan Presiden.

Demikian lebih kurang kehidupan bermasyarakat. Demikian juga 
kejadian-kejadian juz‘i yang terlihat sehari-hari. Masing-masing ada sebabnya 
dan sebab itu merujuk kepada sebab yang lebih umum, dan sebab-sebab 
umum itu kembali kepada Allah swt.

Tetapi perlu dicatat, bahwa Allah yang duduk di kursi/Arsy yang 
tertinggi itu keadaan dan pengaturan-Nya terhadap alam raya. Berbeda
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dengan makhluk penguasa, misalnya manusia dalam kehidupan 
bermasyarakat. Manusia yang duduk di atas kursi tidak mengetahui dan 
tidak juga mengatur secara rinci apa yang dikuasai oleh pemilik kursi yang 
berada di bawahnya. Adapun Allah swt., maka Dia mengetahui dan 
mengatur secara rinci apa yang ada di bawah kekuasaan dan pengaturan 
pemilik kursi-kursi yang di bawahnya. Nah, inilah yang dimaksud dengan 
Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia yang menciptakan dan Dia pula yang 
mengatu® segala sesuatu. Demikian lebih kurang penjelasan Tbabathaba'i 
dalam tafsirnja.

Kata ( f ) tsumma/ kemudian bukan dimaksudkan untuk menunjukkan 
jarak waktu, tetapi untuk menggambarkan betapa jauh tingkat penguasaan 
'Arsy, dibanding dengan penciptaan langit dan bumi. Penciptaan itu selesai 
dengan selesainya kejadian langit dan bumi, sedang penguasaan-Nya 
berlanjut terus-menerus, pemeliharaan-Nya pun demikian. Ini selalu sejalan 
dengan hikmah kebijaksanaan yang membawa manfaat untuk seluruh 
makhluk-Nya. Di sisi lain, hal ini juga dapat merupakan bantahan kepada 
orang-orang Yahudi yang m enyatakan, bahwa setelah Allah swt. 
menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, Dia beristirahat pada hari 
ketujuh. Maha Suci Allah atas kepercayaan sesat itu.

Kata ( o l  ) m usakhkharat terambil dari kata ( ) sakhkhara 
yang betftrti menundukkan sesuatu yang sulit dan berat melalui kekuatan, 
atau ancaman, atau pengajaran, dan pengaturan tanpa menerima imbalan 
dari yang ditundukkan untuknya. Ini berarti, alam raya dan segala isinya 
ditundukkan oleh Allah swt. untuk manusia, padahal kalau ditinjau dari 
segi kemampuan, manusia sama sekali tidak memilikinya. Lihadah kuda 
misalnya yang demikian kuat, ia ditunggangi manusia dengan mudah, 
walaupun kekuatan manusia di banding dengan kuda ddak ada artinya. 
Allah yang menundukkan itu, tidak menuntut atau menerima sedikit 
imbalanpun dari manusia.

Allah yang menundukkan semua isi alam raya untuk dimanfaatkan 
manusia. Jika demikian, bukan manusia yang menundukkannya, dan dengan 
demikian, manusia ddak boleh merasa angkuh terhadap alam, tetapi 
hendaknya bersahabat dengannya sambil mensyukuri Allah dengan jalan 
mengikud semua tuntunan-Nya, baik yang berkaitan dengan alam raya, 
maupun diri manusia sendiri. Karena itu, Islam tidak mengenal istilah 
penundukan alam, apalagi istilah tersebut memberi kesan permusuhan dan 
penindasan.
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Kata ( j U ) tabaraka terambil dari kata ( £ j . )  baraka yang berarti 
menetap dan mantap. Ia juga dipahami dalam arti kebajikan yang banyak. Allah 
adalah wujud yang tidak berubah, selalu ada dan menetap lagi banyak 
kebajikan-Nya. Dari penjelasan ini, terlihat bahwa kata tersebut tidak tepat 
bila diartikan M aha Suci, karena ini menafikan Allah dari segala kekurangan, 
sedang takfraka  menetapkan bagi-Nya kesempurnaan. Patron kata tabaraka 
biasanya,'' mengandung makna upaya menonjolkan, karena itu kata ini ketika 
d in isb ’a ljkan  kepada A llah , dapat d ipaham i dalam  arti sangat 
m en o n jo l kebajikan yang disandang dan dinampakkan oleh-Nya. Itu semua 
terhampar dengan jelas di alam raya.

AYAT 55 ‘
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“Berdoalah kepada Tuhan kamu dengan berendah diri dan dengan merahasiakan. 
Sesungguhnya D ia tidak menyukai orang-orangyang melampaui batas. ”

Setelah menetapkan kemahaesaan Allah dan kemudakan kehendak- 
Nya, serta pengaturan-Nya atas segala sesuatu, yang mengharuskan pula 
mengesakan-Nya dalam ibadah, maka ayat ini menuntun manusia agar 
beribadaR dan berdoa kepada-Nya, guna mendapatkan kebajikan duniawi 
dan ukhrawi yang sungguh banyak dan yang semuanya berada di bawah 
kendali-Nya. Berdoalah kepada Tuhan yang selalu membimbing dan berbuat 
baik kepada kamu, serta beribadahlah secara tulus sambil mengakui keesaan- 
Nya dengan berendah diri menampakkan kebutuhan yang sangat mendesak, 
serta dengan merahasiakan, yakni memperlembut suara kamu seperti halnya 
orang yang merahasiakan sesuatu. Siapa yang enggan berdoa atau 
m engabaikan tuntunan ini, maka dia telah melampaui batas, dan 
Sesungguhnya A llah tidak menyukai, yakni tidak melimpahkan rahmat kepada 
orang-orangyang melampaui batas.

Ayat ini mencakup syarat dan adab berdoa kepada Allah swt. yaitu, 
khusyu’ dan ikhlas bermohon kepada Yang Maha Esa dengan suara yang 
tidak keras, sehingga memekakkan telinga, serta tidak pula bertele-tele 
sehingga terasa dibuat-buat. Menurut Muhammad Sayid Thanthawi, hal 
ini adalah salah satu bentuk pelampauan batas.

Kata ( L**s) yuhibbu/menyukai/ mencintai pada Firman-Nya: sesungguhnya 
A llah tidak menyukai orang-orangyang melampaui batas, tentu saja tidak dapat



dipahami dalam arti cinta/suka dalam pengertian manusiawi, karena cinta 
atau suka bagi manusia adalah kecenderungan hati kepada sesuatu. Yang 
dimaksud di sini, adalah dampak dari cinta/suka itu. Suka tidak akan dapat 
terwujud kecuali kalau ada sifat-sifat yang memuaskan pencinta pada yang 
dicintai, dan pada gilirannya m engantar yang m encintai untuk 
menganugerahkan kepada kekasihnya apa yang diharapkan oleh sang 
kekasih. Nah, inilah yang dimaksud dengan cinta Allah kepada hamba- 
Nya K^tiadaan cinta-Nya adalah tidak tercurahnya rahmat dgn kebajikan- 
Nya kepada siapa yang tidak Dia cintai.
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“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di bumi, sesudah perbaikannya dan 
berdoalah kepada-Nya dalam keadaan takut dan harapan. Sesungguhnya rahmat 
Allah dekat kepada al-mufrsinin. ”

Ayat yang lalu melarang pelampauan batas, ayat ini melarang peng- 
rusakau di bumi. Pengrusakan adalah salah satu bentuk pelampauan batas, 
karena itu, ayat ini melanjutkan tuntunan ayat yang lalu dengan menyatakan: 
dan janganlah kamu membuat kerusakan di bumi, sesudah perbaikannya yang 
dilakukan oleh A.llah dan atau siapapun dan berdoalah serta beribadahlah kepada- 
Nya dalam keadaan takut sehingga kamu lebih khusyu‘, dan lebih terdorong 
untuk mentaati-Nya dan dalam keadaan penuh harapan terhadap anugerah- 
Nya, termasuk pengabulan do’a kamu. Sesungguhnya rahmat A.llah amat dekat 
kepada al-muhsinin, yakni orang-orang yang berbuat baik.

Alam raya telah diciptakan Allah swt. dalam keadaan yang sangat 
harmonis, serasi, dan memenuhi kebutuhan makhluk. Allah telah 
menjadikannya baik, bahkan memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk 
memperbaikiny a.

Salah satu bentuk perbaikan yang dilakukan Allah, adalah dengan 
mengutus para nabi untuk meluruskan dan memperbaiki kehidupan yang 
kacau dalam masyarakat. Siapa yang tidak menyambut kedatangan rasul, 
atau menghambat misi mereka, maka dia telah melakukan salah satu bentuk 
pengrusakan di bumi.
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Merusak setelah diperbaiki, jauh lebih buruk daripada merusaknya 

sebelum diperbaiki, atau pada saat dia buruk. Karena itu, ayat ini secara 
tegas menggaris bawahi larangan tersebut, walaupun tentunya memperparah 
kerusakan atau merusak yang baik juga amat tercela.

Firm an-N ya: ( UuJ»j  a jP ilj ) wad‘uhu khaufan wa tham a'an! 
berdoalah:^ kepada-N ya dalam  keadaan  taku t dan harapan. Ada yang 
memahaminya dalam arti “takut jangan sampai do’a tidak dikabulkan.” 
Pendapat ini tidak sejalan dengan anjuran Nabi saw. agar berdo’a disertai 
dengan keyakinan dan harapan penuh, kiranya Allah mengabulkan do’a.

Anjuran ini berbeda dengan anjuran ayat yang lalu, yaitu dengan 
berendah diri dan dengan merahasiakan. Karena yang ini merupakan dua syarat 
lain yang perlu diperhatikan oleh orang yang berdo’a dan beribadah. Seakan- 
akan ayat ini berpesan; Himpunlah dalam diri kamu rasa takut kepada Allah 
dan harapan akan anugerah-Nya, dan jangan sekali-kali menduga bahwa 
do’a yang kalian telah panjatkan — walau bersungguh-sungguh -  sudah 
cukup.

Kata ( ) muhsinin adalah bentuk jamak dari kata ( ) mutsin. 
Bagi seorang manusia, sifat ini menggambarkan puncak kebaikan yang 
dapat dicapai. Yaitu pada saat ia memandang dirinya pada diri orang lain, 
sehingga ia memberi untuk orang lain itu apa yang seharusnya ia ambil 
sendiri. Sfedang ihsdn terhadap Allah swt. adalah leburnya diri manusia 
sehingga ia hanya “melihat” Allah swt. Karena itu pula, itsan  seorang 
manusia terhadap sesama manusia adalah, bahwa ia tidak melihat lagi dirinya 
dan hanya melihat orang lain. Siapa yang melihat dirinya pada posisi 
kebutuhan orang lain dan tidak melihat dirinya pada saat beribadah kepada 
Allah swt., maka dia itulah yang dinamai muhsin, dan ketika itu dia telah 
mencapai puncak dalam segala amalnya. Demikian pendapat al-Harli yang 
telah penulis uraikan ketika menafsirkan (QS. al-Baqarah [2]: 58).

Seorang mutsin lebih tinggi kedudukannya dari pada seorang yang adil, 
karena yang adil menuntut semua haknya dan tidak menahan hak orang 
lain, ia memberinya sesuai kadar yang sebenarnya, sedang yang muhsin, 
memberi lebih banyak daripada yang seharusnya dia beri, dan rela menerima 
apa yang kurang dari haknya.

Firman-Nya: ( 0 ) )  ittna rahmatallahi qaribun min 
al-mutsinin/sesungguhnya rahmat A.llah dekat kepada al-muhsintn, juga menjadi 
bahasan panjang ulama. Karena ayat tersebut menggunakan kata qarib/ 
dekat yang menurut kaedah bahasa Arab, semestinya berbentuk mu ’annasj

Surah aC-jl 'raf (7) Kelompok. V ayat 56



Kelompok V ayat 56 Surah aC-JL ‘rdf (7) § | § J|

feminiti, yakni ( 4̂ y  ) qaribatun bukan ( ^ j#  ) qarib, (mud^akkar/maskuliri), 
karena ia menunjuk kedekatan rahmat yang berbentuk mu'annas/feminin.

Sementara orang yang dangkal pengetahuannya berm aksud 
menyalahkan al-Q ur’an melalui ayat ini karena menurut mereka, ia 
bertentangan dengan kaedah kebahasaan. “Sifat harus sesuai dengan yang 
disifatinya; kalau yang disifatinya mu’annas/feminin, maka sifatnya pun 
harus demikian.” Memang demikian itu ketetapan perumus kaedah bahasa 
Arab'.' ■“

Tetapi para pengritik itu lupa, bahwa kaedah bahasa disusun setelah 
turunnya al-Qur’an. Ketika penyair kenamaan al-Farazdaq dikritik seseorang 
karena ucapannya dinilai tidak sejalan dengan tatabahasa, dia berkata: “Saya 
pengguna bahasa yang asli, saya yang berbicara, dan anda bertugas menyusun 
kaedah sesuai pembicaraan saya.” Ini berarti, perumus kaedah dituntut 
merumuskan kaedah yang dapat menampung semua masalah hingga 
rinciannya, termasuk ungkapan yang memiliki pertimbangan-pertimbangan 
khusus. Kalau dia tidak mampu merumuskannya maka paling tidak, jangan 
salahkan pengucap, tetapi akui keterbatasan kaedah yang dirumuskan. Hal 
ini memang disadari oleh para ilmuan, oleh karena itu para perumus 
memperkenalkan apa yang mereka namakan syad%/pengecualian untuk 
menampung apa yang tidak tercakup dalam kaedah kebahasaan.Yang 
dikecualikan itu bukanlah sesuatu yang salah atau keliru, tetapi ia adalah 
yang tidak mampu ditampung rumus.

Kini kita dapat bertanya mengapa kata qarib pada ayat di atas tidak 
berbentuk mu’annas? Tidak kurang dari sekian belas jawaban yang 
dikemukakan para pakar. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan kata rahmat adalah ( o l j i ) tsawab/ganjaran, dan karena ini berbentuk 
mudzakkar, maka kata qarib pun demikian. Ada lagi yang berpendapat bahwa 
kata qarib apabila yang dimaksud adalah kedekatan dalam keturunan, maka 
ia berbentuk feminin, tetapi jika kedekatan yang dimaksud bukan dalam 
bidang tersebut, maka kata qarib boleh berbentuk maskulin/mudzakkar. 
Karena ketika itu kedekatan yang dimaksud adalah dalam arti kedekatan 
tempat. Ini sama dengan firman-Nya: ) wa ma
yudrika la-‘allas-sa‘ata qarib (QS. asy-Syura [42]: 17). Demikian juga firman- 
Nya dalam (QS. al-Ahzab [33]: 63).

Di samping pandangan yang bertitik tolak pada penggunaan bahasa 
di atas, ada lagi pandangan yang berdasar pertimbangan rrjakna khusus yang 
ingin ditekankan ayat tersebut. Untuk menjelaskannya, terlebih dahulu
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harus diingat bahwa limpahan karunia Allah beraneka ragam, bukan sekedar 
dalam bentuk rahmat, tetapi mencakup banyak hal. selain-Nya. Jika anda 
berkata, Dia Maha Pengasih, maka tidak tercakup dalam kandungan makna 
kata Maha Pengasih bahwa Dia Maha Pemberi rezeki, atau Pembela dan 
sebagainya^ Satu-satunya kata yang mencakup seluruh sifat-sifat Allah Yang 
Maha Sefhpurna itu, adalah nama Zat-Nya yaitu Allah. Nah, dari sini ayat 
ini ketika menggunakan kata qarib seakan-akan hendak menyatakan, bahwa 
kedekatan yang diperoleh orang-orang muhsin itu, bukan hanya 'kedekatan 
rahmat-Nya tetapi kedekatan Allah dengan segala sifat-sifat-Nya yang agung. 
Dari sini kata qarib pada hakikatnya ddak dikaitakan dengan rahmat, tetapi 
dengan Allah swt. Dan karena lafadz Allah bersifat mudzakkar, maka tentu 
saja kata qarib pun harus mudzakkar. '

AYAT 57
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“Dan Dialah yang mengutus aneka angin sebagai pembawa berita gembira sebelum 
kedatangan rahmat-Nya (hujan); sehingga apabila ia telah memikul awanyang berat, 
Kami halau ia ke suatu daerah mati, lalu Kami turunkan hujan di sana, m aka 
Kami keluarkan dengan sebabnya pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami 
membangkitkan orang-orangyang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil 
pelajaran. ”

Setelah menjelaskan betapa dekat rahmat-Nya kepada para muhsinin, 
dijelaskan di sini sekelumit dari rahmat-Nya yang menyeluruh dan 
menyentuh semua makhluk termasuk yang durhaka.

Al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu dengan 
m enyatakan, bahwa karena kualitas tanah dan kesinam bungan 
kesuburannya terpenuhi dengan turunnya hujan, dan ini merupakan salah 
satu rahmat-Nya yang terbesar, sedang turunnya hujan melalui awan yang 
juga memerlukan angin, maka Allah berfirman mengingatkan rahmat-Nya 
sekaligus membuktikan keniscayaan hari Kiamat, bahwa Dan Dialah bukan 
selain-Nya yang mengutus yakni meniupkan aneka angin sebagai pembawa berita
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gembira sebelum hedatangan rahmat-Nya, yakni sebelum turunnya hujan, hingga 
apabila ia, yakni angin-angin itu telah memikul, yakni mengandung awanyang 
berat, karena telah berhasil menghimpun butir-butir yang mengandung air, 
sehingga ia terlihat mendung dan perjalanannya menjadi lambat, Kami halau 
ia, yakni angin itu dalam satu kesatuan menuju ke suatu daerah yang mati, 
yakni taridus, lalu Kami turunkan hujan di sana, yakni di daerah tandus itu, 
maka Kami keluarkan, yakni tumbuhkan dengan sebabnya, yakni sebab air 
yang tercurah itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti ftu lah , yakni 
menghidupkan tanah yang mati/tandus dengan hujan, yakni dari satu 
keadaan yang tidak wujud, sehingga wujud dan hidup — seperti itulah — 
Kami membangkitkan orang-orangyang telah mati, dan tertanam di bumi. Kami 
menyampaikan bukti kekuasaan dan contoh ini mudah-mudahan kamu 
mengambil pelajaran  wal$u hanya sedikit dari sejumlah pelajaran yang 
dikandungnya. Kata sedikit diisyaratkan oleh kata ( ) tad^akkarun
yang asalnya adalah ( 0 j  £  iz l) tatad^akkarun.

Kata ) ar-riyah  berbentuk jam ak, karena itu, penulis
terjemahkan dengan aneka angin. Memang angin bermacam-macam, bukan 
saja arah datangnya, tetapi juga waktu-waktunya. Biasanya, jika al-Qur’an 
menggunakan bentuk jamak, maka angin dimaksud adalah angin yang 
membawa rahmat, dalam pengertian umum, baik hujan, maupun kesegaran. 
Tetapi bila menggunakan bentuk tunggal ( ) rib, maka ia mengandung 
makna bencana. Ini agaknya, karena bila angin beragam dan banyak lalu 
menyatu, maka tentu saja kekuatannya akan sangat besar sehingga dapat 
menimbulkan kerusakan.

Ayat di atas mengisyaratkan, bahwa sebelum hujan turun, angin 
beraneka ragam atau banyak. Namun sedikit demi sedikit Allah mengarak 
dengan perlahan partikel-partikel awan, kemudian digabungkan-Nya 
partikel-partikel itu, sehingga ia tindih menindih dan menyatu, lalu turunlah 
hujan. Nah, Anda lihat ayat di atas pada mulanya menggunakan kata angin 
dalam bentuk jamak, tetapi setelah ia terhimpun dan menyatu menjadi satu 
kesatuan, bentuk yang dipilih bukan lagi bentuk jamak, tetapi tunggal, 
karena itu kata yang digunakan adalah ( sUL* ) suqnahujKami halau ia, yakni 
dalam bentuk mudzakkar, padahal sebelumnya kata ( .-.Ui ) aqallat dalam 
bentuk mu’annas. Bentuk mu’annas antara lain menunjuk kepada makna 
jamak, sedang bentuk mudzakkar kepada makna tunggal. Sungguh amat 
teliti redaksi ayat-ayat al-Qur’an lagi sejalan dengan hakikat ilmiah.
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D i sisi lain, ketika aneka angin itu-belum mengandung partikel- 
partikel air, kata yang digunakan adalah K am i mengutus, untuk 
menggambarkan bahwa angin ketika itu masih ringan dan seakan-akan dapat 
berjalan sendiri tanpa diarak atau didorong, tetapi ketika ia telah menyatu, 
maka keadaannya menjadi berat, sehingga gerakannya menjadi lambat, maka 
untuk itu digunakan kata ( aUi->) suqnahujKami halau ia. Sekaligus untuk 
menunjukkan bahwa Allah swt. yang menentukan di mana arah turunnya 
hujan itu. tf.

AYAT 58
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“D an tanah yang baik , tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seisin  
A llah ; dan tanah yang buruk, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 
Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayat-ayat bagi orang-orangyang bersyukur. ”

Sebagaimana ada perbedaan antara tanah dengan tanah, demikian 
juga ada perbedaan antara kecenderungan dan potensi jiwa manusia dengan 
jiwa manusia yang lain Dan tanah yang baik , yakni yang subur dan selalu 
dipelihara, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seisin, yakni berdasar 
kehendak A llah yang ditetapkan-Nya melalui hukum-hukum alam dan tanah 
yang buruk, yakni yang tidak subur. Allah tidak memberinya potensi untuk 
menumbuhkan buah yang baik, karena itu tanaman-tanamannya hanya tumbuh 
merana, hasilnya sedikit dan kualitasnya rendah. Demikianlah Kami mengulang- 
ulangi dengan cara beraneka ragam dan berkali-kali ayat-ayat, yakni tanda- 
tanda kebesaran dan kekuasaan Kami bagi orang-orangyang bersyukur, yakni 
yang mau menggunakan anugerah Allah sesuai dengan fungsi dan tujuannya.

Firman-Nya: ( o ib ) bi id^ni rabbihi/dengan seisin A llah  dapat juga 
dipahami dalam arti, tanaman itu tumbuh dengan sangat mengagumkan, 
karena mendapat anugerah khusus dari Allah serta dii^inkan untuk meraih 
yang terbaik. Berbeda dengan yang lain, yang hanya diperlakukan dengan 
perlakuan umum yang berkaitan dengan hukum-hukum alam yang 
menyeluruh. Kalau makna ini kita alihkan kepada perlakuan Allah terhadap 
manusia, maka kita dapat berkata, bahwa ada manusia-manusia istimewa 
di sisi Allah yang mendapat perlakuan khusus, yaitu mereka yang hatinya



bersih, berusaha mendekatkan diri kepada Allah melalui kewajiban agama 
dan sunnah-sunnahnya. Mereka mendapat perlakuan khusus, sehingga 
seperti bunyi sebuah hadits qudsi. “Telinga yang digunakannya mendengar 
adalah “pendengaran” Allah, mata yang digunakannya melihat adalah 
“penglihatan Allah”, tangan yang digunakannya menggenggam adalah 
“tangan Allah”. (HR. Bukhari melalui Abu Hurairah). Ini berarti,, bahwa 
yang bersangkutan telah mendapat izin Allah untuk menggunakan sekelumit 
dari sifat-sifat Allah itu.

Kelompok V ayat 5 8  Surah aC-)l ‘rdf (7)



Berikut ini, kelom pok V I dan kelom pok-kelom pok lain yang 
menguraikan kisah para rasul dan umat manusia. Terlihat betapa Allah swt. 
mengutus para rasul untuk membimbing manusia setiap mereka menyimpang 
dari jalan Tauhid atau jalan kebenaran dengan mengikuti rayuan setan. Kalau 
ayat-ayat yang lalu menguraikan asal usul manusia serta potensi dan 
penghormatan yang diraihnya, sampai akhirnya ia terusir ke bumi akibat 
rayuan setan, dan menguraikan juga kejadian alam raya, di mana manusia 
hidup dan berinteraksi dengannya secara langsung atau tidak, maka 
kelompok ayat-ayat berikut berbicara tentang pembangkangan manusia dan 
kedurhakaan mereka.

Terlihat pada setiap kelompok ayat-ayat ini, betapa setiap rasul 
membawa ajaran Tauhid, serta kewajiban tunduk dan patuh kepada Yang 
Maha Esa, disertai dengan kepercayaan akan neraca keadilan Ilahi. Namun 
sebelum menguraikan hal tersebut, ditegaskannya pada kelompok ayat- 
ayat lalu dan yang berbicara tentang alam raya, bahwa alam raya dan segala 
isinya pun tunduk patuh kepada-Nya (ayat 54). Manusia pun diajak patuh 
dan bermohon kepada-Nya (ayat 55), serta dilarang melakukan perusakan 
di bumi setelah perbaikannya perusakan dalam arti yang seluas-luasnya 
termasuk membangkang tuntunan para rasul (ayat 56). Manusia diharapkan 
memperhatikan fenomena alam, antara lain guna mengantar mereka 
mempercayai keniscayaan hari Kemudian (57), dan bahwa manusia tidak 
jauh berbeda dengan tanah, ada yang baik dan subur dan ada pula yang 
gersang tidak banyak manfaatnya ayat (58). Selanjutnya, uraian yang dapat 
Anda jadikan sebagai satu kelompok ayat yang dihimpun oleh kehadiran
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aneka rasul dan pembangkangan umat, atau dapat juga Anda jadikan 
berkelompok-kelompok, masing-masing kelompok ayat yang berbicara 
tentang kisah Nuh as. dan kaumnya, kisah Hud, Shaleh, Luth, Syu'aib dan 
Musa as. yang kesemuanya mengajak dan mengajarkan agar menyembah 
Allah Yang Maha Esa, karena tiada Tuhan selain Dia, serta meyakini 
kese'ffipurnaan neraca keadilan Ilahi. Dem ikian ayat-ayat berikut 
berhubungan dengan sangat serasi. ‘

h
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AYAT 59 ' 
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“Sesungguhnya benar-benar Kami telah mengutus N u t kepada kaumnya lalu ia 
berkata: W ahai kaum ku, sembahlah A llah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagi 
kamu selain-Nya. Sesungguhnya, aku takut kamu akan ditimpa a%ab hari yang 
besar. ”

Kelompok VI ayat 1 Surah a[-JL ‘raf (7)

Ayat ini dan ayat-ayat berikut bertujuan memberi ketenangan kepada 
Nabi Muhammad saw. sekaligus pelajaran menyangkut sejarah umat yang 
lalif, khususnya dampak buruk yang m enim pa m ereka akibat 
pembangkangan terhadap rasul-rasul Allah swt. Uraian ayat ini dan ayat 
berikut juga mengandung isyarat betapa setan telah berhasil memperdaya 
sementara manusia sesuai sumpahnya akan menghadang mereka pada jalan- 
Nya yang lurus lagi luas.

Panjang sudah ajakan Allah melalui ayat-ayat yang lalu, tetapi masih 
ada kaum musyrikin Mekah yang durhaka. Maka kini Allah mengingatkan 
mereka dampak buruk kedurhakaan, sekaligus menunjukkan bahwa 
memang manusia ada yang baik dan ada yang bejat. Untuk itu, masyarakat 
manusia yang pertama diuraikan adalah masyarakat Nabi Nuh as. yang 
merupakan rasul Allah yang pertama kepada umat manusia. Allah berfirman 
bahwa Sesungguhnya benar-benar K am i telah mengutus N u t, yakni 
mengangkatnya sebagai Nabi dan Rasul kepada kaumnya lalu ia berkata: 
Wahai kaumku sembahlah A llah, Yang Maha Esa dan Maha Kuasa sekali- 
kali tidak ada Tuhan bagi kamu yang berhak disembah lagi menguasai seluruh 
alam raya selain-Nya. Sesungguhnya kalau kamu tidak menyembah Allah aku 
takut kamu akan ditimpa a%ab hari yang besar baik di dunia maupun di akhirat.
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Terbaca di atas bahwa ajakan pertama yang disampaikan oleh Nabi 

Nub. as. adalah ajakan untuk m enyembah Allah swt. tidak 
mempersekutukan-Nya serta keyakinan tentang keniscayaan hari Kiamat. 
Ajakan ini adalah ajakan semua rasul sejak Nabi Nuh as. hingga Nabi 
Muhammad saw. Pada ayat-ayat yang mendatang kita akan mendapatkan 
ucapan s6tupa dari para nabi dan rasul-rasul yang lain.

Ucapan Nabi Nuh as. merupakan pelurusan kepercayaan dan praktek 
buruk mftreka. Itu bisa jadi karena mereka mempersekutukan Allah, 
sebagaimana halnya kaum musyrikin Mekah, bisa jadi juga, mereka 
menyembah sesuatu selain Allah swt.

Ucapan Nabi Nuh as. yang diabadikan ayat ini Sesungguhnya aku takut 
kamu akan ditimpa a%ab hari yang besar mengisyaratkan, betapa sayang Nabi 
mulia ini kepada kaumnya^ walaupun siksa itu tidak menimpa beliau secara 
pribadi, namun kasih sayangnya kepada mereka menjadikan ia merasa 
prihatin dan takut jangan sampai siksa itu menimpa mereka. Demikianlah 
keadaan para nabi dan rasul terhadap umatnya, walau ada di antara para 
rasul itu yang kemudian berkesimpulan bahwa hati kaumnya telah tertutup 
untuk menerima keimanan, sehingga memohon kepada Allah agar mereka 
dibinasakan. Agaknya ucapan Nabi Nuh as. ini, diucapkan pada masa awal 
dakwah beliau. Tetapi setelah berulang-ulang berdakwah — selama 950 
tahun -  b*eliau bermohon: ‘Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di 
antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jik a  Engkau biarkan 
mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka 
tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat ka fir” (QS.
Nuh [71]: 26-27). 

AYAT 60-62

“Pemuka-pemuka kaumnya berkata: “Sesungguhnya kam i memandangmu berada 
dalam kesesatanyang nyata’. Nuh berkata: cH ai kaumku, tak adapadaku kesesatan 
sedikit pun, tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam ’. A ku  sampaikan



kepada kamu risalah-risalah Tuhanku dan aku memberi nasihat kepada kamu, 
dan aku mengetahui dari A llah apayang tidak kamu ketahui. ”

Ajakan Nabi Nuh as. itu tidak disambut oleh masyarakatnya, bahkan 
pemuka-pemuka kaumnya berkata dengan penuh penghinaan, walau Nabi Nuh 
as. telah menampakkan kelemahlembutan dan keprihatinannya atas s mereka 
Sesungguhnya masing-masing kam i memandangmu wahai Nuh berada dalam 
kesesatan, yakni engkau diliputi oleh kesesatan lagi beracTa didalamnya, 
sehingga tidak dapat keluar dari kekeliruan dan kecelakaan yang nyata benar 
kesesatan dan kekeliruannya. Nabi Nuh as. berkata sebagai jawaban kepada 
yang membantahnya sekaligus sebagai penjelasan kepada semua anggota 
masyarakatnya: H ai kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikit pun baik nyata 
maupun tak nyata tetqpi aku adalah utusan dari Tuhan Pemelihara semesta 
alam kepada kamu semua.

Setelah Nabi Nuh as. menjelaskan keadaan dan fungsinya sebagai 
utusan Allah, maka dijelaskannya kewajiban yang dibebankan Allah 
kepadanya menyangkut kaumnya, Yaitu: A ku sampaikan kepada kamu secara 
terus-menerus risalah-risalah, yakni pesan dan amanat-amanat Tuhanku baik 
yang berkaitan dengan perintah dan larangan-Nya maupun tentang segala 
yang kamu butuhkan untuk kebahagiaan dunia dan akhirat dan aku memberi 
nasihat, yakni menyampaikan secara tulus tanpa pamrih tuntunan kepada 
kamu, dan aku mengetahui dari A llah  dan atau tentang Allah Yang Maha Esa 
lagi Maha Sempurna sifat-sifat-Nya itu apayang tidak kamu ketahui.

Kata ( )  al-m ala’u pada mulanya berarti kelom pok yang menyatu 
pandangannya. Kata ini terambil dari kata ( ) m ala’a yang berarti membantu, 
seakan-akan anggota kelompok itu saling bantu membantu dan kompak 
dalam pendapatnya, sehingga mereka semua menyatu dalam pendapat dan 
tindakan. Kata ini digunakan oleh al-Qur’an untuk menunjuk pemuka- 
pemuka masyarakat yang durhaka. Mereka bantu membantu dalam 
kedurhakaan atau mereka bermusyawarah, sehingga mempunyai pendapat 
yang sama. Ada juga yang memahami kata ( SU.') al-mala’ dalam arti penuh. 
Para pemimpin dinamai m ala’a, karena mereka memenuhi mata dan hati 
masyarakat umum yang dipimpinnya, karena kekuatan, pengaruh atau 
penampilan mereka.

Umat Nabi Nuh as. menilai Nabi mulia itu dalam kesesatan yang 
nyata. Karena Nabi Nuh as. mengajarkan banyak hal yang bertentangan 
dengan keyakinan mereka. Antara lain, menilai penyembahan mereka keliru.

[ 1 3 3 j
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Surah aC-JL ‘raf (7) Kelompok" VI ayat 63

Mengajak menyembah satu Tuhan saja, mengancam siksa buat mereka dan 
sebagainya. Hal ini menjadikan mereka menilai Nabi Nuh as. bukan saja 
dalam kesesatan, tetapi kesesatan yang sangat nyata.

Kata uballighukum yang menggunakan bentuk kata kerja
masa kini dalam firman-Nya: ( ) uballighukum risalati rabbiJ
kusampaifzan kepada kamu risalah-risalah Tuhanku mengandung makna bahwa 
penyampaian itu akan dilakukannya secara terus-menerus kendati mereka 
mendustakannya. Dengan demikian, berbeda pesan yang dikandung oleh 
kalimat ini dengan pernyataan bahwa beliau adalah rasul Allah swt. 
Penggunaan bentuk jamak pada kata risaldh bisa jadi untuk mengisyaratkan 
aneka tuntunan Ilahi yang beliau sampaikan, atau m enunjukkan 
kesinambungan dan lamanya waktu penyampaian risalah itu. Bukankah 
Nabi Nuh as. berdakwah eelama 950 tahun, waktu yang dapat mencakup 
waktu yang dialami oleh sekian rasul setelah beliau.

Kata ( ) anshahu seakar dengan kata ( <bn_Ai) nashifaat (nasihat), 
yaitu sikap dan ucapan yang baik disertai dengan ketulusan, guna mengantar 
serta mendorong yang dinasehati meraih kebaikan atau terhindar dari 
keburukan.

Firman-Nya: ( &y d *i *llU jil 01 ) A ku  mengetahui dari A llah apa 
yang tidakt kamu ketahui. Dapat juga dipahami dalam arti mengetahui sekian 
banyak persoalan yang tidak diketahui oleh manusia biasa, karena 
memperoleh wahyu/informasi dari Allah swt. Misalnya tentang hari Kiamat, 
surga, neraka, dan sebagainya.

AYAT 63

“Dan apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepada kamu tuntunan 
dari Tuhan kamu atas seorang laki-laki dari golongan kamu, agar dia memberi 
peringatan kepada kamu dan dengan harapan kamu bertakwa dan supaya kamu 
mendapat rahmat”

Karena alasan utama penolakan mereka adalah keengganan untuk 
mengakui keistimewaan yang diperoleh Nabi Nuh as. dari Allah swt, serta 
keheranan mereka akan perolehan itu, padahal Nabi Nuh as. menurut



pandangan mereka adalah manusia biasa, maka lebih jauh dikatakan kepada 
mereka dan apakah kamu tidak percaya serta menolak kebenaran dan heran 
bahwa datang, yakni diturunkan kepada kamu tuntunan yang mengingatkan 
dan membimbing kamu dari Tuhan kamu atas, yakni melalui seorang laki-laki 
yang sempurna lagi kamu kenal, dan dia dari golongan kamu jenis manusia 
seperti kamu, bahkan dari anggota masyarakat kamu agar dia memberi 
peringatan kepada kamu sehingga kamu berhati-hati dan dengan harapan kiranya 
kamu bertakwa, yakni menghindar lagi terlindung dari sagala yang dapat 
membahayakan kamu dan supaya kamu mendapat rahmat dan Allah yang 
mengutus aku. Apakah kamu heran jika demikian itu halnya? Sungguh tidak 
tepat jika kamu heran, karena Allah Maha Pengasih dan Maha Pemelihara. 
Dan itu adalah salah satu bentuk pemeliharaan-Nya.

Ayat ini dapat juga dipahami seakan-akan menyatakan, kalian tidak 
wajar heran dan menolak apa yang aku sampaikan, karena apa yang kalian 
herankan itu sebenarnya tidak lain kecuali tuntunan dan peringatan dari 
Allah swt. Bahwa ia disampaikan oleh seorang yang sama dengan kamu, 
dari segi kemanusiaan itu bukanlah alasan untuk menolaknya tetapi justru 
seharusnya mengundang kamu percaya dan membenarkannya dari pada 
yang datang itu bukan manusia, atau orang yang kamu tidak kenal.

Kelompok VI ayat 6 4  Surah aC-Jfcraf(7)
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A¥AT 64

“Maka mereka mendmtakannya, m aka Kami selamatkan dia dan orang-orangyang 
bersamanya di dalam bahtera, dan Kami tenggelamkan orang-orangyang mendustakan 
ayat-ayat Kami. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang buta. ”

Kaumnya tidak menghiraukan keterangan Nabi Nu]j as., bahkan 
mereka menolak dan berpaling tanpa banyak berpikir, sebagaimana dipahami 
dari kata fa/ m aka yang mengandung makna terjadinya sesuatu segera setelah 
terjadinya sesuatu yang lain. M aka  dengan demikian, begitu mereka 
mendengar jawaban Nabi Nuh as. mereka, yakni para pemuka masyarakat 
dan hampir semua anggota masyarakat mendustakannya, yakni mendustakan 
Nabi NuJi as. karena itu m aka Kami Yang Maha Kuasa selamatkan dia dari 
siksa yang kami timpakan kepada para pembangkang itu dan Kami



selamatkan juga orang-orangyang bersamanyct menumpang di dalam bahtera, 
dan adapun para pembangkang itu, maka mereka Kami tenggelamkan, karena 
mereka adalah orang-orangyang mendustakan ayat-ayat Kami. Sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang buta mata hatinya, sehingga tidak memiliki pandangan 
yang benar.

Ayajr^di atas mendahulukan penyampaian keselamatan atas orang- 
orang mukmin, kemudian menjelaskan jatuhnya siksa kepada para 
pembangkang, padahal datangnya siksa berupa air bah mendahului 
keselamatan dan tibanya perahu Nabi Nuh as. bersama kaumnya di pantai. 
Hal ini untuk menyegerakan berita gembira, bahwa Allah menyelamatkan 
orang mukmin ketika menjatuhkan siksa- kepada orang kafir.

Thahir Ibnu ‘Asyur memahami dari kisah ini suatu pesan dan makna 
yang sangat agung tentang kehendak Allah, mengenai perkembangan 
manusia. Allah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya 
dan menciptakan untuknya potensi lahir dan batin. Melalui penggunaan 
potensinya, manusia dapat menangkap banyak pengetahuan, tetapi sungguh 
ironis ia menggunakannya untuk sesuatu yang mengakibatkan mudharat 
bagi dirinya sendiri, yakni dengan menggunakan apa yang ditangkapnya 
melalui inderanya, bersama dengan bantuan potensi imajinasinya untuk 
sesuatu yang tidak dapat dijangkau oleh indera. Ketika itu dia berpikir 
tentang Tifhan dan sifat-sifat-Nya, lalu berkesimpulan bahwa ada sekutu- 
sekutu bagi-Nya, ada pembantu, ada anak, dan juga sekutu Tuhan dalam 
kerajaan-Nya. Pandangan ini bertambah sedikit demi sedikit, hingga setelah 
berlalu sekian lama, manusia lupa kepada Tuhannya dan menyembah selain- 
Nya dalam bentuk patung dan berhala-berhala. Allah swt. berkehendak 
untuk menuntun manusia dan mengembalikan mereka ke jalan yang benar, 
maka diutus-Nya Nuh as. pertama kali. Ketika itu hanya sedikit dari manusia 
yang menyambut dan percaya kepada beliau, dan setelah mereka tidak dapat 
lagi diperbaiki, bahkan dikhawatirkan akan menularkan kebejatan kepada 
generasi berikut, maka Allah menjatuhkan sanksi kepada yang durhaka 
dan menyelamatkan orang-orang beriman. Demikian lebih kurang menurut 
Ibnu ‘Asyur.

Kelompok VI ayat 64
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“Da« kepada ‘A d  saudara mereka Hud. la  berkata: “Wahai kaumku sembahlah 
Allah, sekali-kali tidak ada bagi kamu satu Tuhan pun selain-Nya. ’M aka mengapa 
kamu tidak bertakwa?”

4

Setelah Nuh. as. wafat, Allah mengutus Rasul kepada umat 
sesudahnya antara lain kepada kaum ‘Ad. Ayat ini menjelaskan hal tersebut 
dengan menyatakan dan Kam i juga mengutus kepada ‘A d  saudara 
seketutunan atau sekemanusiaan m ereka yaitu Nabi Hud. I  a berkata  
sebagaimana ucapan Nabi Nuh as. kepada umatnya: Wahai kaumku sembahlah 
AllahYzng Maha Esa lagi Maha Kuasa, sekali-kali tidak ada bagi kamu satu 
Tuhan pun selain-Nya. M aka mengapa kamu tidak bertaqwa, yakni berusaha 
menghindar dari siksa-Nya, karena jika kamu menyembah selain-Nya atau 
mempersekutukan-Nya kamu akan disiksa-Nya.

Uraian tentang kisah Nabi Nuh as. dimulai dengan penegasan bahwa 
Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh, (ayat 59) dengan menggunakan 
penekanan kata. Sesungguhnya sambil menyebut risalah terlebih dahulu baru 
rasul, sedang ayat ini dimulai dengan menyebut rasul tanpa menyebut risalah 
serta menekankan bahwa rasul itu adalah saudara seketurunan mereka.

Menurut al-Biqa‘i, ini karena Nabi Nuh as. adalah Rasul pertama, 
sehingga yang perlu ditekankan terlebih dahulu adalah tentang risalah, apa
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lagi yang dihadapi oleh ayat ini pertama kali adalah masyarakat Arab yang 
belum mengenal makna risalah. Di sisi lain yang disebut pada ayat 65 ini 
dan ayat-ayat berikut adalah tentang Nabi Hud, Shaleh as. dan lain-lain, 
sehingga tidak perlu lagi disebut kata yang menunjuk risalah/ pengutusan 
mereka karena risalah telah disebut pada ayat yang lalu; yang perlu disebut 
cukup yang memperolehnya yakni Rasul. Selanjutnya karena pada masa 
Nabi Nu]j as. suku-suku belum bercabang, bahkan seluruh umatnya ketika 
itu adalaft penghuni bumi yang hidup pada lokasi terbatas, m3ka di sana 
tidak perlu pula disebut kata saudara, cukup kaumnya yang merupakan 
seluruh penduduk itu. Bahasa yang digunakan pun ketika itu agaknya masih 
seragam. Dari sini pula dipahami bahwa sistem suku, baru dikenal setelah 
masa Nabi Nuh as.

Pada masa-masa sesudah beliau, seperti halnya Nabi Hud as. dan 
Shaleh as., suku-suku telah beraneka ragam, sehingga perlu ditegaskan 
bahwa masing-masing diutus untuk saudaranya seketurunan/sesuku. 
Mufassir Thabathaba’i mempunyai pandangan lain tentang perubahan 
bentuk redaksi di atas dan perbedaannya dengan redaksi yang digunakan 
ketika memaparkan kisah lainnya. Pendapatnya akan penulis uraikan ketika 
menafsirkan ayat 102 dari surah ini yang menguraikan kisah Nabi Musa as. 
dengan Fir'aun.

Redaksi ayat di atas berbeda juga dengan redaksi ayat yang 
m enguraikan kisah N uh as. Pada kisah Nabi Hud as. dinyatakan: 
( ^ J>  k Jtf  ) qalaya qaumt, la  berkata wahai kaumku sedang pada kisah Nabi 
Nuh as., redaksinya adalah: ( b J U i ) fa qalaya qaum t/m aka ia berkata 
wahai kaumku, yakni dengan penambahan kata fa/m aka (lalu).

Ketiadaan kata m aka/ lalu dalam kisah Nabi Hud as. di atas — menurut 
az-Zamakhsyari — disebabkan karena dalam ayat ini seakan-akan ada yang 
bertanya “apa yang disampaikan Hud as. kepada kaumnya”, setelah 
disampaikan kepada mereka bahwa Hud as. diutus kepada kaumnya. 
Jawaban pertanyaan inilah yang dijawab dengan “la  berkata”dan seterusnya. 
D i sini tentu tidak diperlukan kata m aka/lain. Pada kisah Nabi Nuh, 
pertanyaan semacam itu tidak ada, karena kisahnya adalah kisah kerasulan 
pertama. Dalam kisah Nabi Hud as. pertanyaan semacam itu sangat wajar 
muncul karena persoalan pengutusan rasul telah diketahui dan diketahui 
pula dari pengalaman kaum Nabi Nuh as. bahwa sikap masyarakat terhadap 
rasul berbeda-beda. Ada yang percaya dan ada yang tidak percaya, dan 
bahwa rasul yang diutus, bertugas menyampaikan risalah Allah kepada
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mereka sehingga menjadi wajar pula ditanyakan pesan apa yang disampaikan 
oleh Nabi Hud as.

Syekh Mutawalli asy-Sya‘rawi berpendapat lain. Ia bertitik tolak dari 
makna kebahasaan huruf fa ’ serta kenyataan yang dialami Nuh as. dalam 
berdakwah. F a /m aka / lalu mengandung kesegeraan dan perurutan serta 
mengisyaratkan desakan dan dorongan yang amat kukuh. Nabi Nuh as. 
mefnang seperti dinyatakan al-Qur’an terus menerus tanpa henti dan dengan 
berb^gai cara dan dalam waktu yang sangat lama yakni mendekati 1000 

tahun mengajak kaumnya untuk beriman. Karena kebersinambungan dan 
dorongan kuat itulah maka ayat yang berbicara tentang nabi Null as. 
menggunakan kata m aka/lalu  berbeda dengan Nabi Hud as. yang hanya 
menyampaikan ajakan dua tiga kali dan tanpa kesinambungan serta dorongan 
kuat. Karena itu pul^ tulis asy-Sya‘rawi di tempat lain bahwa Nuh as. 
berkata; Wa A.nshahu lakum / dan aku memberi nasihat yakni menyampaikan 
secara tulus dan terus menerus tanpa pamrih tuntunan kepada kamu sedang 
Nabi Hud as. berkata seperti akan terbaca pada ayat berikut wa inni lakum  
ndshikun amin/dan aku terhadap kamu adalah penasihat yang jujur. Perbedaan 
redaksi ini akan penulis jelaskan lebih jauh pada tempatnya nanti.

Selanjutnya tulis asy-Sya‘rawi, Nabi Nuh as. menyampaikan kepada 
kaumnya bahwa: Sesungguhnya, aku takut kamu akan ditimpa a%ab hari yang 
besar, ‘sedang Nabi Hud as. hanya sekedar berkata: M aka mengapa kamu tidak 
bertakwa, yakni berusaha menghindar dari siksa-Nya. Ini karena Nabi Nuh 
as. telah mengetahui sebelumnya siksa yang akan menimpa mereka dan itu 
adalah pengalaman pertama sedang Nabi Hud as. tidak mengetahui siksa 
apa yang akan jatuh. Nabi Hud as. hanya mengetahui melalui pengalaman 
yang terjadi pada kaum Nabi Nuh as. bahwa yang membangkang akan 
dijatuhi siksa dan karena itu beliau hanya berkata seperti terbaca di atas.

‘Ad adalah sekelompok masyarakat Arab yang terdiri dari sepuluh 
atau tiga belas suku, kesemuanya telah punah. Moyang mereka yang 
bernama ‘Ad, merupakan generasi kedua dari putra Nabi Nuh as. yang 
bemama Sam. Mayoritas sejarawan menyatakan bahwa ‘Ad adalah putra 
Iram, putra Sam, putra Nabi Nuh as. Suku ‘Ad bermukim di satu daerah 
yang bernama asy-Syihr, tepatnya di Hadramaut, Yaman. Kuburan Nabi 
Hud as. terdapat di sana dan hingga kini masih merupakan tempat yang 
diziarahi. Nabi Hud as. adalah salah seorang keturunan dari suku ‘Ad.

Kata ( (►fcbM ) akhahum/ saudara mereka terambil dari kata ( £ ' )  akh, 
yang pada mulanya berarti yang sentpa/ sama. Seorang yang serupa/sama
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ayah dan ibunya dinamai bersaudara. Tetapi tentu keserupaan bukan hanya 
terbatas pada ibu bapak, bisa juga pada ibu saja, atau leluhur, atau agama, 
atau wilayah hunian, atau sekemanusiaan atau bahkan sifat-sifat, seperti 
ketika Allah menamai para pemboros sebagai saudara-saudara setan. QS. al- 
Isra’ [17]: 27. Sementara pakar bahasa Indonesia berpendapat bahwa kata 
saudara te.r&mbil dari kata udara, yakni siapapun yang seudara dengan Anda.

Apapun makna asal kata tersebut yang jelas al-Qur’an menamai kaum 
Nabi Hud' as. yang tidak seagama dengannya bahkan yang memusuhinya 
sebagai saudara. Ini merupakan salah satu dasar yang membuktikan bahwa 
al-Qur’an memperkenalkan persaudaraan sekaum atau sesuku dan sebangsa.

AYAT 66-68

' j u  C ilila*.! \j \'j  A A U lj  ^  j *  ( j i - U l  J l i
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“Berkata pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya: ‘Sesungguhnya kam i benar- 
benar melihatmu dalam kepicikan dan sesungguhnya kam i mendugamu termasuk 
kelompok para pembohong’. la  berkata: W ahai kaumku tidak ada padaku sedikit 
kepicikan pun, tetapi aku adalah Rasul dari Tuhan seru sekalian alam. Kusampaikan 
kepada kamu risalat-risalat Tuhanku, dan aku terhadap kamu adalah penasihat 
yangjujur. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan kehadiran Nabi Hud as. kepada 
kaumnya, ayat ini menjelaskan sikap sebagian kaumnya terhadap ajakan 
beliau. Berkata pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya: Sesungguhnya kami 
benar-benar melihatmu, yakni memandang dan menilaimu berdasar pandangan 
yang sangat jelas sehingga bagaikan memandang dengan mata kepala bahwa 
engkau dengan seluruh totalitasmu berada dalam wadah kepicikan tidak dapat 
melepaskan diri darinya dan sesungguhnya kam i mendugamu, yakni kami yakin 
sepenuhnya bahwa engkau termasuk kelompok para pembohong. Ia, yakni Nabi 
Hud as. berkata sebagai jawaban kepada yang membantahnya sekaligus 
sebagai penjelasan kepada semua anggota masyarakatnya: Wahai kaumku, 
tidak ada padaku  sedikit kepicikan pun baik pada akal, ucapan maupun 
tindakanku, tetapi yang kulakukan adalah tuntunan Tuhanku karena aku



adalah Rasul dari Tuhan pemelihara semesta alam  kepada kamu semua. 
Kjisampaikati kepada kamu secara terus menerus bagaimanapun sikap dan 
kelakuan kamu terhadapku, nsalat-risa/at yakni tuntunan dan pesan-pesan 
Tuhanku, dan aku terhadap kamu adalah penasihat yang menghendaki kebaikan 
untuk kamu semua dan aku juga seorang yang jitjur bukan pembohong seperti 
tuduhan kamu.

Sebagian kandungan ayat ini telah dijelaskan ketika menjelaskan ayat 
61-62 yang lalu. Rujuklah ke sana!

Ayat-ayat di atas berbeda dengan ayat yang menguraikan kisah Nabi 
Nuh as. Di sana dinyatakan bahwa pemuka-pemuka masyarakat kaumnya, 
sedang ini menyatakan pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya ini karena 
pada masa Nabi Nuh as. hampir semua mereka kalau enggan berkata semua 
pemuka kaum beliau tel^h membangkang dan durhaka. Adapun kaum Nabi 
Hud as., maka agaknya karena jumlah mereka tidak sebanyak kaum Nabi 
Nuh as. dan rupanya di antara pemuka itu sudah ada yang menerima ajakan 
Nabi Hud as., maka di sini ditegaskan bahwa yang berkata itu adalah pemuka- 
pemuka yang kafir di antara kaumnya.

Nabi Nuh as. menyatakan ( )  wa anshafcu lakum/dan aku  
memberi nasihat kepada kam u  (ayat 62) sedang Nabi Hud as. berkata 

) wa and lakum ndshihun amin/ dan aku terhadap kamu adalah 
penasihat yangjujur. Ini berarti bahwa Nabi Nuh as.berjanji untuk terus 
menerus menyampaikan nasihatnya betapapun mereka menolak dan 
membencinya, sedang Nabi Hud as. menegaskan bahwa apa yang beliau 
lakukan m erupakan nasihat bukan kepicikan. Seperti yang telah 
dikemukakan sebelumnya, nasihat adalah sikap dan ucapan yang baik disertai 
dengan ketulusan guna mengantar serta mendorong yang dinasihati meraih 
kebaikan atau terhindar dari keburukan. Sebelum ini -  pada uraian tentang 
ayat yang lalu — telah dijelaskan juga pandangan asy-Sya‘rawi tentang 
perbedaan redaksi kedua nabi mulia itu.

Penggunaan kata ( ) lakum  memberi isyarat bahwa nasihat yang 
disampaikan itu semata-mata khusus buat kamu, tidak ada manfaat yang 
kembali atau diharapkan oleh penyampainya kecuali keridhaan Allah 
semata. Pernyataan semacam ini diharapkan lebih mendorong yang 
dinasihati untuk menyambut nasihat tersebut.

Kata ( j y ' ) amin, yakni yang memiliki sifat amanah/ kejujuran. Ini 
untuk menyanggah tuduhan kaumnya yang menilai beliau berbohong. Sifat 
amanah adalah salah satu sifat yang mudak dimiliki oleh sedap nabi di
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samping sifat shidiq, yakni berucap dan bersikap benar lagi memiliki 
kesungguhan, tabligh yakni tidak menyembunyikan apa yang diperintahkan 
Allah untuk disampaikan dan fathanah, yakni kecerdasan yang melahirkan 
kemampuan menghadapi segala macam situasi sulit.

Firm an-N ya ( .»l?b ) inn a lana^ hunnukaj sesungguhnya kam i 
mendugam&i penulis pahami di sini dalam arti “yakin” karena menurut banyak 
ulama kata ( ) %hann apabila didahului oleh kata inna maka kata yang 
mengandung makna pengukuhan itu menjadikan kata duga menjadi yakin. 
Pemahaman makna tersebut di sini diperkuat juga oleh kata ( iJljJ ) 
lanaraka yang maksudnya seperti dikemukakan di atas.

Kata ( Sj&ULj ) safahah terambil dari kata ( i i_ j) safiha, yakni lemah 
akal, atau melakukan aktivitas tanpa dasar, baik karena tidak tahu, atau 
enggan tahu, atau tahu tapi melakukan yang sebaliknya.

AYAT 69
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“Dan apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepada kamu tuntunan 
dari Tuhan kam u atas seorang laki-laki dari golongan kamu agar dia memberi 
peringatan kepada kam u? Dan ingatlah sewaktu Dia menjadikan kamu khalifah- 
khalifah setelah kaum N ut dan melebihkan buat kamu dalam penciptaan (kamu) 
ketegaran. M aka  ingatlah nikm at-n ikm at A llah  agar kam u memperoleh 
keberuntungan. ”

Rupanya Nabi Hud as. tidak menemukan dalih menyangkut 
keengganan kaumnya untuk percaya kecuali keheranan mereka terhadap 
pengakuan beliau sebagai utusan Allah, maka karena itu dinyatakannya 
bahwa dan apakah kamu tidak percaya serta menolak kebenaran dan heran 
bahwa datang, yakni diturunkan kepada kamu tuntunan yang mengingatkan 
dan membimbing kamu dari Tuhan Pemelihara dan Pembimbing kamu atas 
yakni melalui seorang laki-laki yang sempurna lagi kamu kenal, yakni dari 
golongan kamu yakni jenis manusia seperti kamu bahkan dari anggota 
masyarakat kamu, yakni agar dia memberi peringatan kepada kamu menyangkut
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bahaya yang menimpa bila kamu durhaka kepada Allah? Maka karena itu 
berhati-hatilah dan ingatlah nikmat Allah sewaklu Dia, yakni Allah swt. 
menjadikan kamu khalifah-khalifah yakni pengganti-pengganti yang berkuasa 
dan yang bertugas memakmurkan bumi, setelah generasi kaum Nuh dan 
melebih^an buat kamu dalam hal penciptaan kamu pada bidang jasmani dan 
pikiran, ketegaran dan kemampuan sehingga kamu menjadi lebih tinggi, kuat 
dan kekar, serta lebih cerdas dibanding dengan umat sebelum kamu, atau 
dibanclingkan dengan umat segenerasi kamu. M aka ingatlah dengan rasa 
syukur dan penuh kerendahan hati nikm at-nikm at A llah  yang telah 
dianugerahkan-Nya baik yang disebut di atas maupun selain itu agar kamu 
memperoleh keberuntungan. '"

Firm an-N ya: ( *Ui>- il ' j jS ' i ' j  ) wad^kuru id% j a ‘alakum
khulafa’a /d an  ingatla!\ sewaktu D ia m enjadikan kam u khalifah -khalifah  
merupakan perintah untuk mengingat satu waktu bukan mengingat satu 
peristiwa khusus atau nikmat khusus, walau tujuannya adalah mengingat 
peristiwa tertentu atau nikmat yang terjadi pada waktu itu. Ini bertujuan 
menekankan pentingnya perintah itu dan untuk mengisyaratkan betapa 
agung dan besarnya nikmat tersebut sehingga dengan mengingat waktunya 
saja sudah cukup untuk mengembalikan ke dalam benak segala nikmat 
yang terjadi ketika itu. Bagi seorang Indonesia misalnya, menyebut 17 
Agustus, secara otomatis akan lahir di benaknya peristiwa dan nikmat 
Proklamasi Kemerdekaan, walaupun pada tanggal tersebut, tentu ada 
peristiwa dan nikmat lain yang terjadi.

Kata ( ) khulafa’a adalah bentuk jamak dari kata ( ) khalifah 
yang pada mulanya berarti yang menggantikan atau yang datang sesudah siapa 
yang datang sebelumnya, al-Qur’an menggunakan dua bentuk jamak untuk 
kata tersebut, yaitu khulaja’a seperti bunyi ayat ini dan ( Ubyur) khala ’ifa 
seperti dalam (QS. al-An‘am [6]: 165).

Ketika menafsirkan QS. al-An‘am [6]: 165, penulis antara lain menge­
mukakan kesimpulan setelah memperhatikan konteks ayat-ayat yang meng­
gunakan kedua bentuk jamak itu bahwa bila kata khulafa’ digunakan al- 
Qur’an, maka itu mengesankan adanya makna kekuasaan politik dalam 
mengelola satu wilayah, sedang bila menggunakan bentuk jamak khalaif, 
maka kekuasaan wilayah tidak temasuk dalam maknanya. Rujuklah ke sana 
untuk memperoleh informasi tambahan.

Kaum ‘Ad dianugerahi Allah swt. kekuatan sehingga mereka mampu 
menundukkan suku-suku di sekitar mereka, serta mampu membangun



daerah pemukiman mereka menjadi daerah yang makmur. Bahwa mereka 
menjadi kbulafa ’ kaum Nuh, bukan berarti bahwa mereka berkuasa atau 
bertempat tinggal di daerah yang pernah dikuasai oleh kaum Nuh- Ini karena 
daerah kekuasaan kaum Nuh tersebar luas di sekitar Armenia, Irak, dan 
beberapa negeri Arab sedang kaum ‘Ad tidak berada di seluruh wilayah 
itu, tetapi Jifrnya di sekitar Hadramaut di Yaman dan Oman. Kekhalifahan 
dimaksud dapat dipahami dalam arti menggantikan kaum Nuh- dalam 
memakmiAkan bumi, dan dengan demikian kaum ‘Ad merupakan suku 
pertama yang membangun peradaban manusia setelah terjadinya topan Nabi 
Nuh as.

Kata ( j  ) basthah dari segi bahasa berarti sesuatu yang banyak atau 
lapang dalam hal apapun, sedang kata ( ) al-khalq dapat berarti penciptaan. 
Dengan demikian kata basthah yang dimaksud oleh ayat ini berkaitan dengan 
ketegaran jasmani dan kekuatan daya. Ada juga yang berpendapat bahwa 
kata al-khalq berarti manusia. Ini berarti bahwa Allah melebihkan kaum ‘Ad 
di antara makhluk-makhluk manusia yang lain pada masanya dalam berbagai 
hal, kecerdasan, keuletan, kekuatan jasmani dan mental serta keterhindaran 
dari berbagai cacat atau kekurangan.

Surah aC-A ‘raf (7) Kelompok VII ayat 70

AYAT 70

“M ereka berkata: ‘A pakah  engkau datang kepada kam i agar kam i menyembah 
A llah, satu-satu-Nya dan kam i tinggalkan apa yang pernah disembah oleh leluhur 
kami. M aka datangkanlah apayang engkau janjikan kepada kami, j ik a  engkau 
termasuk orang orangyang benar. ”

Kaum Nabi Hud as. yang menolak ajakan Nabi mereka berkata dengan 
penuh keangkuhan serta tanpa dasar kecuali mengikuti tradisi yang usang 
lagi buruk: A pakah engkau hai Hud datang dari Dia yang engkau akui telah 
mengutusmu kepada kam i dan memerintahkan agar kam i menyembah A llah, 
satu-satu-N ya yakni tidak mempersekutukan-Nya atau mengangkat 
perantara-perantara antara kami dengan Dia Yang Maha Tinggi itu, dan 
dengan demikian kam i tinggalkan dengan menilai buruk apa yang pernah dan 
secara terus menerus disembah oleh leluhur kami? Sungguh ajakanmu itu tidak
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dapat kami terima, karena itu jika engkau mengancam kami m aka  
datangkanlah dengan segera apa yang engkau jan jikan  kepada kam i yakni 
ancaman itu jika  engkau wahai Hud termasuk orang orang yang benar dalam 
ancaman yang kamu sampaikan.

Firman-Nya ( i-<r i ) aji’tanajapakah engkau datang kepada kam i dapat 
dipahafni sebagai mengisyaratkan bahwa sebelum penyampaian itu, Nabi 
Hud as. berada di satu tempat menyendiri dan menjauh dari kaumnya, 
bertafrannuts yakni mendekatkan diri kepada Allah swt. sambil menanti 
petunjuk-Nya — sebagaimana yang dilakukan Nabi Muhammad saw. di gua 
Hira sebelum mendapat wahyu — dan setelah memperoleh tuntunan, beliau 
mendatangi kaumnya dan menyampaikan kepada mereka tuntunan tersebut. 
Boleh jadi juga redaksi itu merupakan ejekan kepada Nabi Hud as. sehingga 
kaumnya berkata: A dakah  engkau datang dari langit seperti malaikat 
menyampaikan kepada kami tuntunan Allah ? Ini karena kaumnya boleh 
jadi menilai bahwa manusia tidak wajar menjadi rasul dan yang wajar untuk 
itu hanya malaikat.

Thahir Ibnu ‘Asyur memahami kata ( i—r ( ) a ji’tana dalam arti apakah 
engkau datang menuju kepada kami,- memberi perhatian dan bersungguh-sungguh 
untuk menjadikan kami menyembah Allah semata?

Kata ini mereka ucapkan, untuk lebih mengejek Nabi mulia itu 
seakan-akan m ereka berkata bahwa perhatian, kedatangan serta 
kesungguhanmu itu bukanlah pada tempatnya karena apa yang engkau 
lakukan dan ajak kami untuk melakukannya adalah sesuatu yang tidak wajar 
diberi perhatian yang demikian besar.

AYAT 71
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“Dia berkata: Telah jatuh atas kamu dari Tuhan kamu siksa dan murka. A pakah  
kamu mmbantah aku menyangkut nama-namayang kamu menamainya demikian 
juga nenek moyang kamu, padahal A llah tidak menurunkan menyangkut hal itu 
sedikit hujjah pun; m aka nantikanlah! Sesungguhnya aku bersama kamu termasuk 
orang-orangyang menanti. ”
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Rupanya setelah sekian lama dan berulang-ulang nasihat dan 
tuntunan yang disampaikan oleh Nabi Hud as. dengan penuh keramahan, 
tetapi kaumnya tetap saja berkeras membangkang maka yakinlah beliau 
bahwa ancaman Allah pasti berlaku terhadap mereka, maka atas dasar itu 
D ia yakni Nabi Hud as. berkata kepada para pendurhaka itu: Telah hampir 
jatuh yakni'sebentar lagi dan pasti akan tertimpa atas kamu dari Tuhan kamu 
siksa yang pedih dan murka yang keras sehingga kamu tidak dapat mengelak.

Selanjutnya Nabi Hud as. menjelaskan kepada mereka kedurhakaan 
yang mengundang siksa Allah itu yang beliau jelaskan dalam bentuk 
pertanyaan yang mengandung kecaman dan penolakan. Beliau berkata: 
A pakah kamu membantah aku menyangkut. nama-nama, yakni berhala-berhala 
yang kam u menamainya tuhan-tuhan, demikian juga nenek moyang kamu 
menamainya, padahal sekali-kali Allah tidak menurunkan menyangkut hal itu, 
yakni menyangkut penyembahan kamu atasnya atau menyangkut pemberian 
nama-nama itu sedikit hujjah pun, yakni tidak ada sedikit dalih dan alasan 
pembenaran pun.

Setelah menjelaskan kedekatan tibanya siksa dan penyebabnya, Nabi 
Hud as. mengakhiri ancaman itu dengan menyatakan m aka nantikanlah 
kedatangan siksa itu. Sesungguhnya aku bersama kamu termasuk orang-orang 
yang menanti kedatangannya.

Kafa ( ) rijs yang diterjemahkan di atas dengan siksa  pada 
mulanya berarti sesuatu yang buruk dan keji. Menurut Thabathaba’i, kata 
tersebut digunakan untuk menunjuk sesuatu yang apabila mengenai sesuatu 
yang lain, maka sesuatu itu dan yang terkena olehnya dijauhi dan dihindari. 
Ia banyak digunakan untuk kebejatan dan kebusukan hati. Selanjutnya 
maknanya berkembang sehingga dipahami juga dalam arti sanksi yang 
diperoleh akibat kebusukan had itu. Dari sini ada ulama yang memahami 
kata tersebut pada ayat ini dalam arti kutukan dan ada juga yang memahainya 
dalam arti siksa.

Kata ( ) ghadhab yang dalam berbagai bentuknya memiliki 
keragaman makna, namun kesemuanya memberi kesan “keras, kokoh, dan 
tegas.” Singa, banteng, batu gunung, sesuatu yang merah padam (ingat wajah 
yang merah padam), kesemuanya digambarkan melalui akar kata ghadhab. 
Jadi al-ghadhab adalah sikap keras, tegas, kokoh dan sukar tergoyahkan yang 
diperankan oleh pelakunya terhadap objek disertai dengan emosi. Sikap 
itu apabila diperankan oleh manusia dinamai “amarah” . Tetapi bila 
diperankan oleh Tuhan, maka walaupun ia diterjemahkan dengan amarah



atau murka namun maksudnya bukanlah seperti amarah makhluk yang 
biasanya lahir dari emosi. Dahulu ulama-ulama salaf, yakni yang hidup pada 
abad pertama dan kedua Hijrah, enggan menafsirkan kata-kata seperti ini, 
tetapi ulama yang datang sesudah mereka memahaminya sambil 
menjauhkan dari Allah swt. segala sifat kekurangan dan sifat yang dapat 
disandang makhluk. Mereka memahaminya dalam arti kehendak-Nya untuk 
melakukan tindakan keras dan tegas terhadap mereka yang membangkang 
perintah-Nya. Atau dengan kata lain ia bermakna ancaman sikSa atau siksaan 
yang puncaknya adalah yang dijatuhkan kepada m ereka yang 
mempersekutukan Allah dengan memasukkan dan mengekalkan mereka 
di neraka. Tingkat yang lebih rendah dari ghadab adalah tidak senang, atau 
penghinaan.

Didahulukannyia kata rijs atas kata ghadab agaknya untuk 
mengisyaratkan bahwa rijs yang merupakan kebusukan dan kebejatan hati 
itulah yang mengakibatkan mereka wajar mendapat murka Ilahi.

Yang dimaksud ) asma’in sammaitumuha I  nama-nama yang
kamu menamainya adalah berhala-berhala atau apa saja yang mereka namai 
Tuhan. Apa yang mereka namai Tuhan itu, sebenarnya hanya nama-nama 
yang mereka berikan tanpa satu hakikatpun.

^Sesuatu yang diberi nama mestinya mempunyai hakikat sesuai dengan 
nama yang diberikan kepadanya. Kaum ‘Ad memberi nama tuhan untuk 
berhala-berhala yang mereka sembah, tetapi sifat ketuhanan sungguh jauh 
dari berhala-hala itu. Dengan demikian hal tersebut hanya penamaan tanpa 
sedikit substansi pun.

Kata ( jikJL>) sulthan j  hujjah j  kekuasaan dipahami dalam arti kekuatan 
yang dapat menjadikan lawan tidak dapat mengelak untuk menerimanya. 
Ketuhanan adalah sesuatu yang gaib, tidak ada yang dapat mengetahuinya 
kecuali Allah. Jika demikian, menetapkan ketuhanan adalah wewenang- 
Nya, sedang apa yang mereka namai tuhan-tuhan itu, sama sekali tidak 
berdasar penyampaian dari Allah swt., sehingga dengan demikian penamaan 
itu tidak mempunyai sedikit kekuatan yang dapat menjadikan orang lain 
menerima bahwa apa yang dinamai itu benar-benar adalah tuhan. Itulah 
yang dimaksud dengan A llah tidak menurunkan menyangkut hal itu sedikit sulthan 
pun.

Di sisi lain kita dapat berkata bahwa Allah swt. telah amat tegas dan 
jelas memperkenalkan sifat-sifat dan bukti tentang Ketuhanan Yang Haq, 
serta kepalsuan ketuhanan berhala-berhala itu, sehingga penamaan itu bukan
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saja batil dan tidak berdasar, tetapi juga hujjah tentang kebadlannya sangat 
jelas.

Sayyid Quthub mengomentari penggalan ayat ini dengan menulis 
bahwa, redaksi A llah tidak menurunkan menyangkut hal itu sedikit sulthan pun 
yang berulang-ulang diungkapkan al-Qur’an merupakan satu ungkapan yang 
mengandiftag hakikat yang sangat mendasar, yaitu bahwa setiap kalimat, 
atau syariat, atau adat istiadat atau ide yang ddak diturunkan Allah, maka 
ia bernilai, rendah, pengaruhnya kecil dan segera lenyap. Fitrah manusia 
akan menghadapinya dengan peremehan. Adapun bila kalimat itu bersumber 
dari disebabkan karena ada sulthan, yakni kekuatan dan hujjah yang 
diletakkan pada kalimat itu. Alangkah' banyaknya slogan-slogan menarik, 
isme dan aliran serta ide-ide yang palsu yang didukung oleh upaya 
pemantapan dan kemasan yang indah, tetapi ia segera luluh lenyap di 
hadapan kalimat Allah yang mengandung sulthan itu. Demikian lebih kurang 
komentar Sayyid Quthub.

Dari penjelasan di atas, ayat ini dipahami sebagai isyarat tentang 
keharusan adanya sulthan j  kekuatan bagi setiap kata atau nama. Kekuatan 
itu lahir dari substansi yang dikandung oleh sedap kata. Kata diibaratkan 
dengan wadah yang seharusnya memuat substansi, dan apabila substansi 
yang seharusnya termuat tidak ditemukan pada kata itu, maka ketika itu 
kata tersebut tidak memiliki kekuatan atau dalam istilah ayat ini Allah 
tidak menurunkan menyangkut hal itu sedikit sulthan pun.

AYAT 72
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“M aka Kami menyelamatkannya dan orang-orangyang menyertainya disebabkan 
karena rahmat dari Kami, dan Kami binasakan sampai akhir orang-orangyang 
mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka tidak pernah merupakan orang-orang 
mukmin. ”

Siksa Allah yang dijanjikan itu akhirnya datang juga, dan karena 
kehadiran Nabi Hud as. merupakan rahmat bagi yang menyambut beliau 
dan untuk menggambarkan betapa anugerah dan perhatian Allah kepada 
kaum beriman, maka ayat ini terlebih dahulu menegaskan bahwa M aka
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ketika kehadiran ancaman itu disaksikanoleh semua yang menanti, termasuk 
Nabi Hud as. Kami menyelamatkannya, yakni Nabi Hud as. dan orang-orang 
beriman yang menyertainya. Penyelamatan itu semata-mata disebabkan karena 
rahmat yang besar dari Kami, dan Kami binasakan sampai akhir orang-orang, 
yaitu kaum Nabi Hud as. yang mendustakan ayat-ayat Kami dengan menyembah 
berhala -serta menolak utusan Kami sehingga karena itu Kami siksa mereka 
dan mereka tidak pernah merupakan orang-orang mukmin dan tidak akan menjadi 
orang-orang mukmin karena hati mereka tertutup sehingga tidak akan 
menerima kebenaran. Atau dapat juga berarti Kami jatuhkan siksa itu atas 
mereka ketika mereka dalam keadaan membangkang perintah Allah dan 
tidak beriman. ' ■

Kata ( j  b  L*ki ) qatha'na dabira/ membinasakan sampai akhir dun segi 
harfiah berarti “Kami memutus belakang.” Dalam peperangan, pasukan 
merupakan satu kesatuan, tetapi dengan kekalahan, mereka kocar kacir 
dan lari pontang panting. Biasanya yang terakhir tidak lagi dipedulikan oleh 
yang menang, boleh jadi karena telah letih m engejar atau karena 
menganggapnya tidak berbahaya lagi, sehingga ia dibiarkan saja. Ayat ini 
bermaksud menggambarkan bahwa semua akan dibinasakan Allah walau 
yang di belakang dan yang lari pontang panting itu. Semua akan terkejar, 
tertangkap dan tersiksa dan tidak satupun yang akan tersisa. Rujuklah ke 
ayat 45 surah al-A n‘am untuk memahami lebih jauh makna penggalan ayat 
ini.

Mendahulukan menyebut penyelamatan Nabi Hud as. dan kaum 
beriman, baru kemudian menyebut pembinasaan kaum kafir, walau sepintas 
terlihat pembinasaan itu seharusnya disebut lebih dahulu, dapat juga 
dipahami sebagai bertujuan menyegerakan berita gembira sebagaimana yang 
juga telah diutarakan ketika menafsirkan ayat 64 tentang penyelamatan 
Nabi Nuh as.

Dua kedurhakaan, yaitu pendustaan dan syirik yang disebut ayat di 
atas, merupakan sebab utama dari kebinasaan dan pemunahan kaum ‘Ad. 
Ini merupakan sindiran yang mengandung ancaman mendapatkan siksa 
serupa terhadap setiap kaum yang melakukan kedua kedurhakaan itu. 
Memang di tempat lain Allah swt. menegaskan bahwa Dia tidak akan 
menyiksa umat Nabi Muhammad saw. dengan siksaan serupa dengan yang 
dialami oleh umat-umat terdahulu selama Nabi Muhammad saw. masih 
berada di tengah mereka. Dan A llah sekali-kali tidak akan menga^ab mereka, 
sedang kamu berada di antara mereka. (QS. al-Anfal [8]: 33). Siksa dimaksud



^ 1 5 0 j

Surah aC-JL 'rdf (7) Kelompok VII ayat 72

adalah siksa pemunahan sedang keberadaan beliau bukan hanya dalam arti 
fisik tetapi dapat juga dipahami dalam arti keberadaan ajarannya.

Thahir Ibnu ‘Asyur berpendapat bahwa pemunahan yang dialami 
kaum ‘Ad itu merupakan salah satu bentuk pembersihan jazirah Arabia 
pada awal masa pembangunan peradabannya serta penyiapan Allah swt. 
untuk menjadikan daerah itu sebagai tempat berpancamya cahaya dakwah 
IslamiyaTi yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.
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“Dan (Kami telab mengutus) kepada kaum Tsamud saudara mereka Shaleh. la  
berkata: Wahai kaumku sembahlah A llah tidak ada bagi kamu satu tuhanpun 
selain-Nya. Telah datang kepada kamu bukti yang nyata dari Tuhan kam u; ini 
adalah unta A llah untuk kamu sebagai bukti, m aka biarkanlah dia m akan di 
manapun dari bumi A llah, dan jangan meyentuhnya dengan gangguan sehingga 
menimpa atas kamu siksa yang pedih. ’ Dan ingatlah ketika D ia menjadikan kamu 
khalifah-khalifah (yang berkuasa) setelah A d, D ia menempatkan kamu di bumi; 
kamu membuat pada dataran-dataran rendahnya ja d i bangunan-bangunan besar, 
dan kamu pahat gunung-gunungnya menjadi rumah-rumah; m aka ingatlah nikmat- 
nikmat Allah dan janganlah merusak di bumi dengan menjadi perusak-perusak. ”

Setelah selesai kisah ‘Ad, kini tiba giliran kisah suku Tsamud. Allah 
berfirman: Dan Kam i juga telah mengutus kepada Tsamud saudara 
seketurunan mereka, yaitu Nabi Shaleh as.
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Pesan pertama yang beliau sampaikan sama dengan yang disampaikan 
oleh Nabi Nuh as. dan Nabi Hud as. Ia berkata. Wahai kaum kul Sembahlah 
A llah  Tuhan Yang Maha Esa tidak ada bagi kamu satu Tuhan pun yang 
memelihara kamu dan menguasai seluruh makhluk, selain-Nya. Telah datang 
kepada kamu bukti yang sangat jelas yang membuktikan kebenaranku sebagai 
utusan-Ny'^ bukti itu dari Tuhan yang senantiasa memelihara kamu; ini adalah 
unta A .lt’ah  khusus untuk kam u sebagai bukti bagi setiap orang yang 
menyaksikfcnnya, m aka biarkanlah dia makan rerumputan di manapun dari 
bumiA.llah rerumputan itu ia temukan dan jangan menyentuhnya dengan gangguan 
apalagi menyakiti atau membunuhnya, karena jika demikian, Allah swt. 
akan murka dan marah kepada kamu sthingga menimpa atas kamu siksa yang 
pedih akibat gangguan terhadap unta itu. ■

Setelah memerintah dan melarang, mereka diingatkan anugerah Allah, 
untuk mendorong mereka patuh, yaitu Dan ingatlah nikmat-nikmat Allah 
antara lain ketika D ia menjadikan kamu khalifah-khalifah setelah kebinasaan 
kaum ‘/ id , D ia menempatkan kamu di bumi penempatan yang memudahkan 
kamu melakukan aktivitas dan dengan demikian kamu membuat pada dataran- 
dataran rendahnya bangunan-bangunan besar, yakni tempat-tempat tinggal yang 
luas lagi indah, dan kamu pahat gunung-gunungnya yang manapun yang kamu 
kehendaki sehingga menjadi rumah-rumah m aka sekali lagi ingatlah nikmat- 
nikmat A I tab dan janganlah merusak di bumi dengan menjadi perusak-perusak.

Tsamud juga merupakan salah satu suku bangsa Arab terbesar yang 
telah punah. Mereka adalah keturunan Tsamud Ibnu Jatsar, bin Iram Ibnu 
Sam, Ibnu Nuh- Dengan demikian silsilah keturunan mereka bertemu 
dengan ‘Ad pada kakek yang sama yaitu Iram. Mereka bermukim di satu 
wilayah bernama al-H ijr yaitu satu daerah di Hijaz (Saudi Arabia sekarang). 
Ia juga dinamai Mada’in Shaleh. Di sana hingga kini terdapat banyak 
peninggalan, antara lain berupa reruntuhan bangunan kota lama, yang 
merupakan sisa-sisa dari kaum Tsamud itu. Ditemukan juga pahatan-pahatan 
indah serta kuburan-kuburan, dan aneka tulisan dengan berbagai aksara 
Arab, Aramiya, Yunani, dan Romawi.

Kaum Tsamud pada mulanya menarik pelajaran berharga dari 
pengalaman buruk kaum ‘Ad, karena itu mereka beriman kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Pada masa itulah mereka pun berhasil membangun 
peradaban yang cukup megah tetapi keberhasilan itu menjadikan mereka 
lengah sehingga mereka kembali menyembah berhala serupa dengan berhala 
yang disembah kaum ‘Ad. Ketika itulah Allah mengutus Nabi Shaleh as.
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mengingatkan mereka agar tidak mempersekutukan Allah tetapi tuntunan 
dan peringatan beliau tidak disambut baik oleh mayoritas kaum Tsamud.

Kata ( y )  bawwa’akum I  menempatkan kamu terambil dari kata ( t-b ) 
ba’a yang berarti kembali. Maksudnya adalah Allah menjadikan daerah tempat 
tinggal mereka sebagai tempat yang nyaman untuk kembali beristirahat 
setelah riielakukan aneka kegiatan di luar rumah.

Sementara ulama memahami kata ( j j-a i  ) qushur yang diterjemahkan 
dengan hangunan-bangunan besar dalam arti rumah tempat tinggal di musim 
dingin atau hujan, karena ia cukup kuat dan kukuh membendung air dan 
membentengi manusia dari terpaan dingin, sedang yang dimaksud dengan 
( d jg i) buyutlrumah-rumah adalah tempat tinggal di musim panas, serta 
tempat bercocok tanam. Ada juga ulama yang memahami kata qushur dalam 
arti perumahan yang diberi pagar pembatas.

Kata ( <uiI 3iU ) ndqatullahi/unta A llah  memberi isyarat bahwa unta 
tersebut berbeda dengan unta-unta yang lain. Banyak riwayat tentang unta 
yang menjadi bukti kenabian dan kerasulan Shaleh as. antara lain — 
dikemukakan oleh Mutawalli asy-Sya‘rawi — bahwa kaum Nabi Shaleh 
menantang beliau untuk mendatangkan bukti berupa unta dari satu batu 
karang. Apa yang mereka tuntut itu dipenuhi Allah dengan menciptakan 
seekor unta betina yang berbulu lebat dan hamil sepuluh bulan kemudian 
melahirRan.

Seperti terbaca di atas, kaum Tsamud mempunyai keahlian memahat 
gunung. Mereka mampu membuat relief-relief yang sangat indah bagaikan 
sesuatu yang benar-benar hidup. Nah, dari sini mereka menuntut agar dari 
satu batu karang diciptakan unta betina. Allah membuktikan kebenaran 
Nabi Shaleh as., bukan saja dengan menciptakan unta dalam bentuk 
jasmaninya yang terlihat bagaikan hidup, tetapi menciptakannya dalam 
keadaan benar-benar hidup, berbulu lebat, makan dan minum bahkan 
beranak, dan mereka raba serta minum susunya yang mereka perah.

Thahir Ibnu ‘Asyur menilai bahwa kaum Nabi Shaleh as. itu, memiliki 
sedikit kelebihan dalam kemampuan berpikir dibanding dengan generasi 
kaum ‘Ad. Ini — menurutnya — terbukti dari jawaban mereka terhadap Nabi 
Shaleh as. serta dari penangguhan waktu jatuhnya siksa atas mereka setelah 
sekian lama dari kehadiran unta A llah  itu. Penangguhan itu bertujuan 
memberi mereka kesempatan berpikir dan menyadari kesalahan mereka. 
Karena itu keselamatan unta dikaitkan dengan siksaan, yakni selama unta 
itu tidak diganggu maka selama itu pula mereka tidak akan disiksa, tetapi
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jika mereka mengganggunya, maka siksaan akan menimpa mereka.
Gangguan terhadap unta itu dilukiskan dengan kata ( s.j lo  lajU : *j|j) 

wa la tamassuha bissu’in/jangan menyentuhnya dengan gangguan. Kata tamassu 
terambil dari kata ( ) massa-yamussu yang berarti persentuhan kulit
dengan kulit. Kata ini agaknya sengaja dipilih karena binatang pada dasarnya 
tidak memahami gangguan kecuali melalui persentuhan fisik, atau dengan 
kata laid menyakiti badannya.

K^ta ( ) massa biasanya digunakan untuk menggambarkan 
persentuhan yang sangat halus lagi sebentar sehingga tidak menimbulkan 
kehangatan, bahkan boleh jadi tidak terasa. Kata ( ) mass berbeda dengan 
kata ( ^ )  lams yang bukan sekedat sentuhan antara subjek dan objek 
tetapi ia adalah persentuhan bahkan pegangap yang mengambil waktu, 
sehingga pasti terasa dan menimbulkan kehangatan. Kata lams, berbeda 
juga dengan kata ( )xlamasa, yang dipahami oleh banyak ulama dalam 
arti bersetubuh. Makna ini tentu saja mengandung makna yang lebih dari 
sekedar lams. Setelah penjelasan di atas Anda boleh membayangkan maksud 
makna larangan menyentuh unta dengan gangguan seperti bunyi ayat di atas.

AYAT 75-76

/ / / / /// / /

I V o  ^ ^ *4 J —' j '  ^  ^  ^  O’* J****J *

^  V*\ ^

“Pemuka-pemuka masyarakat kaumnya yang sangat angkuh berkata kepada kaum 
yang diperlemah yakn i yang percaya di antara mereka: ‘A pakah  kamu mengetahui 
bahwa Shaleh diutus oleh Tuhannya?’ M ereka menjawab: ‘Sesungguhnya kami 
beriman kepada wahyu, yang Shaleh diutus untuk menyampaikannya.' Orang-orang 
yang angkuh berkata: ‘Sesungguhnya kam i adalah orangyang tidak percaya kepada 
apayang kamu imani itu. ”

Ayat ini menjelaskan tanggapan masyarakat terhadap nasihat dan 
ajakan Nabi Shaleh as. itu. Pemuka-pemuka masyarakat kaumnya yang sangat 
angkuh sehingga mendarah daging dalam diri mereka keangkuhan berkata 
dengan tujuan menanamkan keraguan kepada kaum yang diperlemah, yakni 
yang percaya di antara mereka: “A pakah kamu mengetahui, yakni percaya bahwa
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Shdkh diutus oleh Tuhannya untuk menyampaikan risalah?” M ereka menjawab: 
“Sesungguhnya kam i beriman yakni benar-benar telah percaya sepenuh hati 
menyangkut kepada wahyu apa pun yang Shaleh diutus untuk menyampaikannya. ” 
Orang-orang yang angkuh berkata: 'Sesungguhnya kam i adalah orang-orang yang 
tidak percaya yakni telah mantap pula ketidakpercayaan kami menyangkut 
kepada apayang kamu imani itu. ”

Firman-Nya: ( j l ) liman dmana minhum/’yakniyang percaya di 
antara merkka menun-jukkan bahwa ada juga di antara kaum yang ditindas 
dan diperlemah itu yang tetap tidak percaya. Dari sini dapat dipahami bahwa 
penindasan yang terjadi atas mereka bukan hanya dalam bidang kebebasan 
beragama, tetapi mencakup sekian banyak hal, misalnya bidang ekonomi.

Redaksi ayat di atas menyebut terlebih dahulu apa yang diimani oleh 
kaum lemah yakni menyangkut apa yang diwahyukan kepada Shaleh baru 
kemudian menyatakan diri sebagai orang-orang mukmin. Seakan-akan mereka 
menggarisbawahi bahwa kandungan risalah atau wahyu itu sungguh sangat 
jelas dan berkenan di hati mereka, sehingga siapapun yang membawanya 
mereka akan percaya. Hal tersebut dimaksudkan untuk memberi penekanan 
kepada kandungan risalah/ajaran bukan pada rasul atau sikap mereka. Di 
sisi lain orang-orang kafir tidak berkata: Kami tidak mempercayai apa yang 
diwahyukan kepadanya karena redaksi semacam ini memberi kesan bahwa 
mereka mengakui adanya wahyu dan risalah tetapi tidak mempercayainya. 
Untuk menghindari kesan itu mereka berkata kam i menyangkut apayang kamu 
imani itu adalah orang-orang yang tidak percaya. Dengan demikian mereka 
menolak sama sekali adanya wahyu dan risalah, paling tidak wahyu yang 
diterima oleh Nabi Shaleh as.

AYAT 77-78

j a  j l  Itwbu U j  lixJI I j ^  A d lJ l
ss } s _ s ss o

/  , /  0 } so H .9  n* I J J 9 • /  J t /  I y  9 > l .

4  VA ^  yV ^ J'

"Lalu mereka memotong unta betina itu dan mereka melampaui batas terhadap 
perintah Tuhan mereka dan berkata: ‘H ai Shaleh, datangkanlah kepada kam i apa 
yang engkau janjikan kepada kam i kalau engkau termasuk kelompok yang diutus 
(Allah). M aka mereka ditimpa goncangan m aka jadilah mereka bergelimpangan di 
tempat tinggal mereka. ”



Setelah para pemuka masyarakat itu menyatakan dengan ucapan 
sikap mereka, kini ucapan itu mereka buktikan dengan perbuatan, yakni 
lalu  setelah mereka mendustakan Nabi Shaleh as. dan tidak dapat 
membuktikan kebenaran mereka dengan dalih apapun, tidak juga mampu 
menunjukkan kekeliruan Nabi Shaleh as. bahkan telah terbukti kebenaran 
beliau melalui unta betina itu, maka mereka memotong unta betina yang menjadi 
bukti kebenaran Nabi Shaleh as. itu dan mereka melampaui batas terhadap 
perintah 'tuhan mereka dengan jalan mengabaikan tuntunan-Nya dengan 
angkuh, antara lain dengan mengganggu unta Allah dan mereka berkata: 
H ai Shaleh, datangkanlah kepada kam i apa yang engkau jan jikan , yaitu 
ancamanmu kepada kam i bahwa kalau kami menyentuh unta dengan 
gangguan, kami akan ditimpa siksa. Datangkanlah siksa itu sekarang juga 
kalau engkau termasuk kelompok yang diutus Allah. Kami yakin engkau tidak 
akan mampu memenuhi ancaman itu.

Karena kedurhakaan kesombongan dan pelampauan batas yang 
mereka lakukan itu, m aka mereka ditimpa goncangan, m aka jad ilah  mereka 
bergelimpangan, mati dan tidak dapat bergerak di tempat tinggal mereka.

Dalam ayat ini dinyatakan bahwa, mereka memotong unta itu\ sedangkan 
di dalam QS. al-Qamar [54]: 29, dinyatakan bahwa, m ereka memanggil 
kawannyat yakni seorang terkemuka, yang perkasa di antara mereka lalu ia 
menangkap unta itu dan memotongnya. Kedua ayat ini tidak bertentangan 
walaupun yang pertama menginformasikan bahwa yang menyembelihnya 
banyak (mereka memotongnya) dan yang kedua menyatakan hanya seorang 
saja. Ini karena orang banyak itu mcrestui perbuatan si penyembelih. 
Merekalah yang memanggil dan mendorong si penyembelih, bahkan boleh 
jadi ikut membantu menangkap unta itu sebelum disembelih. Sejarawan 
Ibnu Ishaq mengemukakan bahwa ada yang melemparnya dengan anak 
panah, ada yang memotong kakinya dan ada juga yang menyembelih 
lehernya, dan ini agaknya menurut al-Biqa‘i sehingga ayat ini tidak 
menyatakan ( U j ) fanaharithd (menyembelihnya) tetapi ( \a j JutS ) fa ‘acjaruhd 
yang dari segi bahasa digunakan dalam arti memotong dan yang biasanya bila 
dipahami dalam arti menyembelih maka penyembelihan dimaksud bukan 
bertujuan sesuatu yang bermanfaat, tetapi untuk pengrusakan.

Nabi saw. bersabda bahwa: (Asyqal awwalin ‘aqirun naqah/orang 
terdahulu yang paling celaka adalah pemotong unta (Nabi Shaleh as.) (HR. 
at-Thabrani).

Surah aC-A'raf (7) Kelompok VIII ayat 77-78
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Kata (1 f t - ) 'atauwl melampaui Batas menggambarkan keangkuhan yang 
seringkali menyertai para pendurhaka, karena itu mereka tidak diberi 
tangguh dan langsung menerima sanksi kedurhakaan mereka.

Kata ( ) ar-rajfah dari segi bahasa berarti goncangan yang sangat
besar. Dalam QS. Hud [ 111: 67, siksa yang menimpa mereka dilukiskan 

• P. . .dengan ash-shaihat, yaitu suara teriakan yang sangat keras. Sedang dalam
QS. Fushshilat [41]: 17 siksa tersebut dilukiskan dengan skaiqah/petir yang
dataA’gnya dari langit. Sebenarnya ketiga hal itu kait berkait, petir dapat
menimbulkan suara keras dan menggoncangkan bukan hanya hati yang
mendengarnya tetapi juga bangunan bahkan bumi yang mengakibatkan
terjadinya gempa.

Kata jatsimm adalah bentuk jamak dari kata ( )  jatsim yang
beimakna tertelungkwp dengan dadanya sambil melengkungkan betis 
sebagaimana halnya kelinci. Ini adalah gambaran dari ketiadaan gerak 
anggota tubuh, atau dengan kata lain ia menggambarkan kematian. 
Demikian Ibnu ‘Asyur. Asy-Sya‘rawi memahami kata tersebut dalam arti 
keberadaan tanpa gerak sesuai keadaan masing-masing ketika datangnya 
siksa itu. Sehingga jika saat kedatangan siksa itu yang bersangkutan sedang 
berdiri, maka ia terus menerus (mati) berdiri, jika duduk ia terus menerus 
duduk, kalau tidur/berbaring ia berlanjut dalam tidurnya.

Siksaan yang mereka alarm itu sejalan dengan kedurhakaan mereka. 
Goncangan disertai dengan rasa takut, sesuai dengan sikap mereka yang 
angkuh dan menampakkan keberanian demikian juga ketidakmampuan 
bergerak adalah siksaan yang sesuai dengan yang angkuh sambil 
melakukakan gerak gerik yang menggambarkan pelecehan terhadap ayat- 
ayat Allah.

AYAT 79

d j jy  Si Ui) J ^ j  jt

4  VS ^ CrJ’w U '

“Maka dia meninggalkan mereka seraya berkata: 'Hai kaumku, sesungguhnya aku  
telah menyampaikan kepada kamu risalah Tuhanku dan aku telah menasihati kamu, 
tetapi kamu tidak menyukai para pemberi nasihat. ”



Akibat kebinasaan yang menimpa kaumnya itu, m aka aia yaKru Nabi
Shaleh as. dengan berat hati menmggalkan mereka seraya berkata dengan penuh
penyesalan dan rasa iba, sambil berlepas tangan menyaksikan keadaan
kaumnya: H ai kaumku sesungguhnya aku telah menyampaikan kepada kamu risalah
Tuhanku, y^km pesan-Nya dan aku telah menasihati kamu, secara khusus tetapi
kamu tidak menghiraukan aku bahkan tidak menyukai para pemberi nasihat,
siapapun dia. Buktinya kamu tidak melaksanakan nasihatnya. Maka 

. . ** . . . 
demikian akibat buruk yang kalian alami.

Dalam satu riwayat disebutkan bahwa Nabi Shaleh as. memnggalkan 
negerinya sambil menangis bersama seratus sepuluh orang pengikutnya, 
padahal sebelum terjadinya gempa, terdapat 1500 rumah di desa itu. 
Ucapannya itu walau beliau ucapkan di hadapan kaumnya yang selamat 
tetapi ditujukan dengan penuh penyesalan kepada mereka yang tersiksa. 
Memang tidak ada halangan bagi seseorang apalagi seorang nabi untuk 
menyampaikan sesuatu kepada yang telah meninggal dunia. Ini serupa 
dengan ucapan Nabi Muhammad saw. kepada orang-orang kafir yang tewas 
dalam perang Badar. Ketika itu Nabi saw. sambil memanggil nama mereka 
yang tewas — Wahai Si Fulan, wahai Si Anu “Apakah kalian telah 
mendapatkan apa yang dijanjikan Allah kepada kalian, karena aku telah 
mendapatkan apa yang dijanjikan Tuhan dengan benar?” Sahabat-sahabat 
Nabi saw. yang mendengar pertanyaan ini heran dan bertanya: “Apakah 
engkau wahai Rasul berbicara kepada mereka yang telah mati?” Beliau 
menjawab: “Demi Allah, kamu tidak lebih mendengar apa yang saya ucapkan 
daripada mereka, hanya saja mereka tidak dapat menjawab.”
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‘Van (Kami juga telah mengutus) Luth. (Ingatlah) ketika dia berkata kepada 
kaumnya: ‘A pakah kamu mengerjakan fabisyah yang tidak satu pun mendahului 
kamu mengerjakannya di alam raya. Sesungguhnya kamu telah mendatangi lelaki 
untuk syahwat bukan wanita bahkan kamu adalah kaum yang melampaui batas. ”

Setelah selesai kisah Nabi Shaleh as. dan kaumnya, kini diuraikan 
kisah Rasul yang lain. Yakni kisah Nabi Luth as., Anda boleh bertanya 
mengapa bukan kisah Nabi Ibrahim as. yang kedudukannya jauh lebih tinggi 
dari Nabi Luth as. Di sisi lain bukankah beliau semasa dengan Nabi Luth 
as. Agaknya hal tersebut disebabkan karena surah ini bermaksud 
memaparkan kisah umat nabi-nabi yang durhaka dan dijatuhi sanksi oleh 
Allah swt. Umat Nabi Ibrahim as. tidak dijatuhi hukyman oleh Allah, karena 
beliau tidak memohon jatuhnya sanksi terhadap mereka tetapi beliau 
meninggalkan mereka berhijrah ke tempat lain.

Ayat di atas menyatakan: Dan Kami juga mengutus Nabi l^uth. 
Ingatlah ketika dia berkata kepada kaumnya yang ketika itu melakukan 
kedurhakaan besar: A pakah kamu mengerjakan fahisyah yakni melakukan 
pekerjaan yang sangat buruk yaitu homoseksual yang tidak satu pun mendahului 
kamu mengerjakannya di alam raya, yakni di kalangan mahkluk hidup di dunia 
ini. Sesungguhnya kamu telah mendatangi lelaki untuk melampiaskan syahwat

159



(nafsu) kamu melalui mereka sesama jenis kamu, bukan terhadap wanita 
yang secara naluriah seharusnya kepada merekalah kamu menyalurkan naluri 
seksual. Hal itu kamu lakukan terhadap lelaki bukan disebabkan karena 
wanita tidak ada atau tidak mencukupi kamu, tetapi itu kamu lakukan 
karena kamu durhaka bahkan kamu adalah kaum yang melampaui batas sehingga 
melakukan pelampiasan syahwat bukan pada tempatnya.

Ayat ini tidak menyebut Nabi Luth as. sebagai saudara mereka 
sebagaimana halnya Nabi Hud, Shaleh dan Syu'aib as. Ketika menguraikan 
kisah ketiga nabi yang disebut terakhir, al-Qur’an menyatakan bahwa dan 
kepada ‘A d  saudara rqereka Hud. Demikian juga dan kepada Tsamud saudara 
m ereka Shaleh dan kepada Madyan Saudara m ereka Syu'aib. Ketiadaan 
penyebutan kata saudara buat Nabi Luth as. untuk mengisyaratkan bahwa 
beliau bukanlah dari suki  ̂ masyarakat yang beliau diutus menghadapinya. 
Nabi Luth as. bersama Nabi Ibrahim as. adalah pendatang di kota itu setelah 
berhijrah dari Harran (Carrahae). Beliau berasal dari daerah Kan’an, satu 
daerah yang terletak di bagian barat Palestina dan Suriah sekarang. Itu pula 
salah satu sebab mengapa ayat yang berbicara tentang pengutusan Nabi 
Luth as. tidak menyatakan bahwa beliau saudara mereka. Bahwa Nabi Luth 
as. diutus kepada kaumnya karena seseorang yang bertempat lama pada satu 
tempat dapat dinilai sebagai salah seorang anggota kaum masyarakat itu.

Ayat di atas tidak menyebut nama kaum Luth itu, — sebagaimana 
ayat-ayat yang menyebut nama kaum Nabi Hud, Shaleh, dan Syu'aib -  
seperti ‘Ad, Tsamud, dan Madyan. Hal tersebut sebagai pengajaran kepada 
umat Islam agar merahasiakan nama pelaku kejahatan, dalam hal-hal tertentu 
di mana penyebutan nama tidak diperlukan, apalagi jika kejahatan yang 
mereka lakukan adalah sesuatu yang sangat buruk atau dapat merangsang 
orang lain melakukannya. Tidak satu ayat pun yang menyebut nama kaum 
Luth, berbeda dengan nabi-nabi yang lain. Memang, Nabi Nuh as. pun tidak 
disebut nama kaumnya, karena ketika itu, umat manusia belum berpencar 
baik tempat tinggalnya maupun suku-suku bangsanya.

Nabi Luth as. dalam ayat ini sedikit berbeda dengan nabi-nabi yang 
disebut sebelum nya. Beliau tidak berpesan tentang tauhid atau 
penyembahan Tuhan Yang Maha Esa. Beliau tidak berkata sebagaimana 
nabi-nabi sebelumnya: Wahai kaumku sembahlah A llah tidak ada bagi kamu 
satu Tuhanpun selain-Nya. Ini bukan berarti bahwa beliau tidak mengajak 
mereka kepada tauhid, tetapi ada sesuatu yang sangat buruk yang hendak 
beliau luruskan bersama pelurusan aqidah mereka yaitu kebiasaan buruk
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mereka dalam bidang seks. Di sisi lain'perlu diingat bahwa penekanan tentang 
keburukan tersebut tidaklah jauh dari persoalan aqidah, ketuhanan dan 
tauhid. Karena keduanya adalah fitrah. Svirik adalah pelanggaran terhadap 
fitrah, homo seksual pun merupakan pelanggaran fitrah. Allah Yang Maha 
Esa itu telah m enciptakan manusia bahkan m akhluk m em iliki 
k.ecenderungan kepada lawan jenisnya, dalam rangka memelihara kelanjutan 
jeliisnya. Kenikmatan yang diperoleh dari hubungan tersebut bersumber 
dari lubuk hati masing-masing pasangan bukan hanya kenikmatan jasmani, 
tetapi kenikmatan rohani dan gabungan kenikmatan dari dua sisi itulah 
yang menjadi jaminan sekaligus dorongan bagi masing-masing untuk 
memelihara jenis dan sebagai lrtibalan kewajiban dan tanggung jawab 
memelihara anak keturunan. Mereka yang melakukan homoseksual hanya 
mengharapkan kenikmatan jasmani yang menjijikkan sambil melepaskan 
tanggung jawabnya. Ini belum lagi dampak negatif terhadap kesehatan 
jasmani dan rohani yang diakibatkannya.

Homoseksual merupakan perbuatan yang sangat buruk, sehingga ia 
dinamai fatisyah. Ini antara lain dapat dibuktikan bahwa ia tidak dibenarkan 
dalam keadaan apa pun. Pembunuhan misalnya, dapat dibenarkan dalam 
keadaan membela diri atau menjatuhkan sanksi hukum; hubungan seks 
dengan lawan jenis dibenarkan agama kecuali dalam keadaan berzma, itu 
puif jika terjadi dalam keadaan synbbal, maka masih dapat ditoleransi dalam 
batas-batas tertentu. Demikian seterusnya. tetapi homoseksual, sama sekali 
tidak ada jalan untuk membenarkannya.

Hubungan seks yang merupakan fitrah manusia hanya dibenarkan 
terhadap lawan jenis. Pria mencintai dan birahi terhadap wanita demikian 
pula sebaliknya. Selanjutnya fitrah wanita adalah monogami, karena itu, 
poliandri (menikah/berhubungan seks pada saat sama dengan banyak lelaki) 
merupakan pelanggaran fitrah wanita, berbeda dengan lelaki yang bersifat 
poligami, sehingga buat mereka poligami — dalam batas dan syarat-syarat 
tertentu -  tidak dilarang agama. Kalau wanita melakukan poliandri atau 
lelaki melakukan hubungan seks dengan wanita yang berhubungan seks 
dengan lelaki lain, atau terjadi homoseksual baik antara lelaki dengan lelaki 
maupun wanita dengan wanita, maka itu bertentangan dengan fitrah 
manusia. Setiap pelanggaran terhadap fitrah mengakibatkan apa yang 
diistilahkan dengan U qubatul fit  bra h (.sanksi fitrah). Dalam  konteks 
pelanggaran terhadap fitrah seksual, sanksinya antara lain apa yang dikenal 
dewasa ini dengan penyakit Aids. Penyakit ini pertama kali ditemukan di
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New York Amerika Serikat pada 1979 pada seorang yang ternyata 
melakukan hubungan seksual secara tidak normal. Kemudian ditemukan 
pada orang-orang lain dengan kebiasaan seksual serupa. Penyebab utama 
Aids adalah hubungan yang tidak normal itu, dan inilah antara lain yang 
disebut fahisyah di dalam al-Qur’an. Dalam satu riwayat yang oleh sementara 
ulama dinyatakan sebagai hadits Nabi Muhammad saw. dinyatakan bahwa: 
“Tidak m'eraj alela fatisyah dalam satu masyarakat sampai mereka terang- 
terangan rrtelakukannya kecuali tersebar pula wabah dan penyakit di antara 
mereka yang belum pernah dikenal oleh generasi terdahulu.”

Pelampauan batas yang menjadi penutup ayat ini mengisyaratkan 
bahwa kelakuan kaum N abi L u th 'as. itu melampaui batas fitrah 
kemanusiaan, sekaligus menyia-nyiakan potensi mereka yang seharusnya 
ditempatkan pada tempatnya yang wajar, guna kelanjutan jenis manusia.

AYAT 82
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“Tidak ada jawaban kaumnya kecuali hanya mengatakan: Vsirlah mereka dari 
kota kamu* sesungguhnya mereka adalah orang-orangyang sangat menyucikan diri. ”

Teguran yang demikian jelas bahkan yang menimbulkan rasa malu 
bagi setiap orang normal itu tidak digubris sama sekali oleh kaum Nabi 
Luth as., bahkan mereka menganggapnya sebagai teguran yang tidak wajar 
ditanggapi, karena itu Tidak ada jawaban kaumnya, yakni ucapan mereka 
kecuali hanya mengatakan kepada sesamanya yang durhaka: Usirlah mereka, 
yakni Nabi Luth as. dan pengikut-pengikutnya dari kota tempat tinggal kamu, 
sesungguhnya m ereka adalah orang-orang lemah yang terus menerus sangat 
menyucikan diri.

Rupanya Nabi Luth as. telah berkali-kali mengingatkan dan menegur 
mereka. Ini antara lain terlihat dari perbedaan jawaban mereka di sini dan 
jawaban mereka pada QS. al-Ankabut [29]: 28-29. Di sana Nabi Luth as. 
menegur dengan menyebut dua kedurhakaan lain di samping homoseks, 
yaitu, menyamun dan melakukan kemungkaran di tempat-tempat pertemuan 
mereka. Dan di sana mereka menjawab: Datangkanlah kepada kam i siksa 
A llah j ik a  engkau termasuk dalam kelompok orang-orangyang benar.



Firman-Nya: ( <uj3 y r  OlS” Uj ) wa ma kana jaw aba qaumihi/ Tidak 
ada jawaban kaumnya dapat juga dipahami dalam arti tidak ada jawaban 
yang mereka ucapkan kecuali jawaban yang bukan pada tempatnya, seperti 
jawaban yang mereka sampaikan di sini atau pada QS. al-Ankabut yang 
dikutip di atas.

(J cap an mereka ( £  j * ) min qaryatikum/ dari negeri kamu memberi
isyarat bahwa Nabi Luth as. dan keluarganya bukanlah penduduk asli negeri 
. . . . . . 
itu, sekaligus mengisyaratkan bahwa masyarakatnya menilai -beliau enggan
melakukan apa yang mereka anggap baik atau normal sehingga beliau tidak
wajar bermukim bersama mereka. Memang Nabi Luth as. sebagaimana
dengan Nabi Ibrahim as. bukanlah penduduk asli kaumnya, seperti telah
dikemukakan sebelum ini.

Kata ( 0 ) yafytbabbariin/menyucikan diri terambil dari kata ( e j\^  ) 
thabarah yang berati kebersihan lahir dan atau kemcian batin. Patron kata 
yang digunakan ayat ini mengandung makna upaya sungguh-sungguh. 
Kesungguhan tersebut dipahami dari penambahan huruf ta ’ pada kata 
(Ojj$ky) yatatbabhanin.

Boleh jadi yang mereka maksud dengan kesungguhan adalah berpura- 
pura secara sungguh-sungguh bersifat suci, seperti ucap sementara orang 
yang bejat terhadap yang enggan melakukan keburukan yang mereka 
lakukan dengan berkata kepadanya: “Jangan sok (berpura-pura) suci!”

Boleh jadi juga mereka menilai Nabi Luth as. dan keluarganya telah 
melampaui batas dalam kesucian, antara lain dengan kecaman beliau 
terhadap apa yang dianggap normal oleh mereka. Memang seseorang yang 
telah terbiasa dengan keburukan dan mengganggapnya normal seringkali 
menilai kebaikan sebagai sesuatu yang buruk, bukan saja karena jiwa 
mereka telah terbiasa dengan keburukan sehingga enggan mendekati 
kebaikan dan menilainya buruk, tetapi juga karena sesuatu yang telah 
terbiasa dilakukan pada akhirnya dianggap normal bahkan baik. Dari sini
-  dan dari tinjauan sosiologis — sementara pakar — jika tidak keliru Ibnu al- 
Muqaffa’ (W 759) — berkata: “Apabila sesuatu yang m a’ruf tidak lagi sering 
dilakukan, maka ia dapat menjadi mungkar, sebaliknya apabila sesuatu yang 
mungkar sudah sering dilakukan maka ia dapat menjadi ma’ruf.” Dari sini 
terlihat perlunya melakukan amr ma’ruf dan nahi mungkar secara terus 
menerus dan tanpa bosan, karena bila diabaikan akan terjadi apa yang 
dilukiskan Ibnu al-Muqaffa’ di atas.
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Kaum Nabi Luth as. seperti terbaca di atas melukiskan Nabi Luth as.
dan keluarganya sebagai orang-orang yang terus menerus sangat mensucikan
diri. Terus menerus itu dipahami dari penggunaan bentuk kata kerja mudharij
present fence pada kata yatathahharun. Agaknya itu merupakan salah satu
bentuk amar ma‘ruf dan nahi mungkar serta upaya pencegahan bagi
merajalela&ya kemungkaran.

.  t (

AYAT 83' -
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“M aka Kami selamatkan dia dan keluarganya kecuali 'istrinya; dia termasuk orang- 
orangyang tertinggal. ”

Karena kedurhakaan kaum Nabi Luth as. berlangsung bahkan 
meningkat secara terus menerus, maka Allah swt. menjatuhkan sanksi- 
Nya, namun sebelum menyebut jenis siksa-Nya terlebih dahulu ayat ini 
bersegera menyatakan bahwa M aka Kami selamatkan dia dan keluarganya, 
yakni pengikut-pengikutnya kecuali istrinya; dia, yakni sang istri yang durhaka 
itu termasuk salah seorang dari orang-orangyang tertinggal., yakni dibinasakan 
sama derfgan kebinasaan yang menimpa kaum lelaki. Persamaan itu 
dipahami dari penggunaan kata al-ghdbirin, yakni bentuk jamak yang 
digunakan untuk menunjuk kepada lelaki jama ’mud-^akkkar sdlim. Statusnya 
sebagai istri Nabi tidak meringankan siksa itu atasnya sedikit pun.

Rupanya yang beriman di antara kaumnya itu hanya keluarga beliau 
dan sedikit di antara anggota masyarakatnya. Dalam QS. adz-Dzariyat [51]: 
36 dinyatakan bahwa “Dan Kami tidak mendapati di negeri itu, kecuali sebuah 
rumah dari orang-orangyang berserah diri. ”

Dalam QS. at-Tahrim [66]: 10 dinyatakan bahwa istri Nabi Nuh as. 
dan Nabi Luth as. adalah dua orang wanita yang mengkhianati suami mereka. 
Pengkhianatan itu sama sekali bukan seperti dugaan sementara orang dalam 
arti mereka menyeleweng dan berzina, tetapi dalam arti tidak mempercayai 
kenabian mereka atau berpura-pura menampakkan keimanan padahal 
keduanya kafir. Dalam konteks ini asy-Sya‘rawi menyatakan: jangan sekali- 
kali menduga bahwa istri-istri kedua nabi mulia itu bersikap angkuh kepada 
suami mereka, karena Allah dalam QS. at-Tahrim [66]: 10 menyatakan bahwa 
keduanya berada di bawah dua orang hamba di antara hamba-hamha Kami, yakni
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Nabi Nuh as. dan Luth as. sehingga dengan demikian keduanya tunduk 
dalam kepemimpinan suami mereka. Hanya saja karena persoalan iman 
dan kufur merupakan bagian dari kebebasan setiap individu, maka kedua 
nabi itu tidak memaksakan kehendak mereka walau terhadap istri-istri yang 
berada & bawah kekuasaan mereka. Persoalan percaya atau tidak percaya 
adalah'persoalan setiap pribadi, tidak seorang pun dapat memaksakan 
kehend&knya. Lihatlah — ucap asy-Sya‘rawi lebih lanjut — bagaimana Fir'aun 
penguasa perkasa itu tidak dapat memaksa istrinya untuk kufur-sebagaimana 
yang dikehendakinya, (baca QS. at-Tahrim [66]: 11), karena soal kufur dan 
iman berada di luar kemampuan orang lain betapapun perkasa dan 
berkuasanya seseorang. Demikian juga kedua nabi mulia itu tidak dapat 
memaksa istrinya untuk beriman.

Thahir Ibnu ‘Asyui*menduga bahwa istri Nabi Luth as. yang dimaksud 
oleh ayat ini boleh jadi berasal dari penduduk negeri Sadum tempat kaum 
Nabi Luth as. itu dibinasakan Allah. Istri ini beliau kawini ketika tiba di 
sana. Memang -  tulisnya lebih jauh — Luth as. hidup cukup lama di negeri 
Sadum sampai istrinya yang pertama yang melahukan untuknya dua putri 
meninggal dunia, dan baru setelah itu beliau kawin lagi, dan dari istri kedua 
ini beliau dianugerahi Allah dua orang putri yang lain. Kedua putri dari istri 
kedua yang masih perawan ini ikut keluar bersama ayahnya dan diselamatkan 
Allah dan merekalah yang dinamai keluarganya oleh ayat di atas. Adapun 
kedua putrinya dari istri pertama, maka mereka mengikuti kehendak suami 
mereka yang enggan keluar sehingga termasuk mereka yang dibinasakan 
Allah swt.

Kata ( j i ) al-ghdbirin terambil dari kata ( jS -) ghabara yang dapat 
berarti sesuatu yang telah berlalu, atau diam bertempat tinggal. Kedua makna 
ini dapat menjadi makna kata yang digunakan ayat ini. Yakni istri Nabi 
Luth as. termasuk orang yang diam di tempat tinggalnya enggan keluar 
berhijrah atau bahwa ia termasuk salah seorang yang sudah berlalu bersama 
dengan mereka yang berlalu dan mati terkena siksa.

AYAT 84 
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“Dan Kami hujani atas mereka hujan (batu), m aka lihatlah bagaimana kesudahan 
para pendurhaka. ’’
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Setelah menjelaskan keselamatan Nabi Luth as. dan pengikut- 
pengikut beliau dan mengisyaratkan jatuhnya siksa bagi yang membangkang, 
ayat ini m enjelaskan jenis siksaan yang menimpa m ereka dengan 
menyatakan: Dan Kami hujam, yakni kami turunkan dari langit sehingga 
mengenai bagian atas mereka, bukan di samping meteka hujan batu yang 
akhirnya.' 'fnembinasakan mereka m aka lihatlah bagaimana kesudahan para 
pendurh'a'ka termasuk mereka itu.

Firhian-Nya: ( ) lalaihim/ atas mereka mengisyaratkan bahwa siksa 
tersebut tidak dapat mereka elakkan, karena ia datang dari arah atas. Biasanya 
yang berada di atas mengontrol dan menguasai secara penuh yang berada 
di bawah. ' *

Sementara ulama memahami dari penggunaan bentuk nakirah/ 
indefinite terhadap kata ( matharan!hujan sebagai isyarat bahwa hujan 
dimaksud adalah sesuatu yang luar biasa dan ajaib. Hujan tersebut dijelaskan 
oleh QS. Hud [11]: 82-83: “M aka tatkala datang a^ab Kami, Kami jadikan  
(negeri kaum U ith itu) yang di atas ke bawah (Kami balikkan), dan Kami hujani 
mereka bertubi-tubi dengan batu dari tanah yang terbakar, yang diberi tanda oleh 
Tuhanmu, dan siksaan itu tiadalah jauh dari orang-orangyang %alim. ”



AYAT 85

“Dan (Kami telah mengutus) kepada Madyan saudara mereka Syu'aib. Ia berkata: 
Wahai kaumku sembahlah A llah tidak ada bagi kamu satu tuhanpun selain-Nya. 
Sunggnh telah datang kepada kamu bukti yang nyata dari Tuhan kam u; m aka 
smpurnakanlah takaran dan timbangan dan jangan kamu kurangi bagi manusia 
barang-barang mereka dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi sesudah 
perbaikannya. Yang demikian itu lebih baik bagi kamu jik a  kamu orang-orang 
mukmin. ”

Selanjutnya ayat ini dan ayat berikut beralih kepada kisah yang lain, 
yaitu kisah Nabi Syu’aib as. redaksi ayat ini kembali serupa dengan redaksi 
kisah nabi-nabi sebelum Nabi Luth as. Yaitu Dan (Kami telah mengutus) kepada 
penduduk negeri atau suku Madyan Kami utus saudara mereka Syu’aib yang 
dikenal juga sebagai “khathib/orator para nabi.” D ia berkata: Wahai kaumku 
sembahlah A llah Tuhan Yang Maha Esa tidak ada bagi kamu satu Tuhan pun 
yang memelihara kamu dan menguasai seluruh makhluk selain-Nya. Sungguh 
telah datang kepada kamu bukti yang nyata, yang membuktikan kebenaranku 
sebagai utusan-Nya; bukti itu dari Tuhan yang senantiasa memelihara kamu, 
maka karena itu patuhilah tuntunan-Nya yang aku sampaikan kepada kamu 
antara lain sempurnakanlah takaran dan yang ditakar dan timbangan serta yang
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ditimbang, dan jangan kamu kurang, bagi manusia barang-barang takaran dan 
timbangan yang kamu akan berikan kepada mereka dan janganlah kamu 
membuat kerusakan di bumi dalam bentuk apapun sesudah perbaikannya yang 
dilakukan Allah atau juga oleh manusia. Yang demikian itu lebih baik bagi 
kamu dan anak keturunan serta generasi sesudah kamu jika  betul-betul kamu 
orang-orang,mukmin.

Madyan pada mulanya adalah nama putra Nabi Ibrahim as., dari istri 
beliau yagg ketiga yang bernama Qathura dan yang beliau kgwini pada 
akhir usia beliau. Madyan kawin dengan putri Nabi Luth as. Selanjutnya 
kata Madyan dipahami dalam arti satu suku keturunan Madyan putra Nabi 
Ibrahim as. itu yang berlokasi di pantai laut Merah sebelah tenggara gurun 
Sinai, yakni antara Hijaz, tepatnya Tabuk di .Saudi Arabia dan Teluk 
Aqabah. Menurut sementara sejarawan, populasi mereka sekitar 25.000 
orang. Sementara ulama menunjuk desa al-Aikah sebagai lokasi pemusnahan 
mereka dan ada juga yang berpendapat bahwa al-Aikah adalah nama lain 
dari Tabuk. K ota Tabuk pernah menjadi ajang perang antara Nabi 
Muhammad saw. dan kaum musyrikin pada tahun IX  H/630 M.

Syu'aib adalah nama yang digunakan al-Qur’an dan dikenal dalam 
bahasa Arab. Dalam Kitab Perjanjian Lama beliau dinamai Rehuel 
(Keluaran 2: 18) juga Yitro (Keluaran 3: 1). Beliau adalah mertua Nabi 
Musa as. «

Kata ( h f j )  bayyinah/ bukti yang dimaksud oleh ayat ini, boleh jadi 
dalam arti mukjizat, yakni satu peristiwa luar biasa yang ditantangkan 
kepada siapa yang tidak mempercayai seorang nabi yang diutus kepadanya, 
dan yang ternyata bukti itu membungkam mereka. Boleh jadi juga bukti 
dimaksud adalah keterangan lisan yang menjadi dalil dan bukti kebenaran 
yang membungkam lagi tidak dapat mereka tolak.

Kata ( I lJ  ) tabkhasu/  kamu kurangi terambil dari kata ( (j-& .) bahks 
yang berarti kekurangan akibat kecurangan. Ibnu Arabi sebagaimana dikutip 
oleh Ibnu ‘Asyur mendefinisikan kata ini dalam arti pengurangan dalam 
bentuk mencela, atau memperburuk sehingga tidak disenangi, atau penipuan 
dalam nilai atau kecurangan dalam timbangan dan takaran dengan 
melebihkan atau mengurangi.

Dari ayat di atas terlihat bahwa Nabi Syu'aib as. menekankan tiga 
hal pokok — setelah Tauhid — yang harus menjadi perhatian kaumnya, yaitu: 
Pertama memelihara hubungan harmonis khususnya dalam interaksi 
ekonomi dan keuangan, kedua, memelihara sistem dan kemaslahatan
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masyarakat umum, dan ketiga kebebasan beragama.
Al-Biqa‘i memahami frrman-Nya, Yang demikian itu lebih baik bagi kamu 

jika kamu orang-orang mukmin dalam arti seorang mukmin mendapat ganjaran 
karena ia melakukan aktivitasnya atas dasar keimanan dan ini menjadikan 
hal tersebut baik baginya, berbeda dengan orang kafir yang tidak 
meriiperoleh sedikit ganjaran pun di akhirat kelak.

1 Thabathaba’i memahami kebaikan penyempurnaan takaran/ 
timbangan, adalah rasa aman, ketenteraman dan kesejahteraan hidup 
bermasyarakat. Kesemuannya tercapai melalui keharmonisan hubungan 
antara anggota masyarakat, yang antara lain dengan jalan masing-masing 
memberi apa yang berlebih dari kebutuhannya dan menerima yang seimbang 
dengan hak masing-masing. Ini tentu -saja memerlukan rasa aman 
menyangkut alat ukur, baik takaran maupun timbangan. Siapa yang 
membenarkan bagi dirinya mengurangi hak seseorang, maka itu mengantar 
ia membenarkan perlakuan serupa kepada siapa saja, dan ini mengantar 
kepada tersebarnya kecurangan. Bila itu terjadi maka rasa aman tidak akan 
tercipta. Melakukan perusakan di bumi demikian juga halnya, karena 
perusakan — baik terhadap harta benda, keturunan maupun jiwa manusia 
melahirkan ketakutan dan menghilangkan rasa aman.

AYAT 86
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“Dan janganlah kamu duduk di setiap jalan, menakut-nakuti dan meng- halang- 
halangi yang beriman dari jalan A.llah dan menginginkannya menyimpang. Dan 
ingatlah ketika dahulu kamu berjumlah sedikit, lalu D ia memperbanyak kamu, 
dan perhatikanlah bagaimana kesudahan para perusak. ”

Ayat ini masih merupakan lanjutan nasihat Nabi Syu'aib as. kepada 
kaumnya. Kandungannya kali ini bersifat umum dan rinci dibandingkan 
dengan nasihat yang dikandung oleh ayat-ayat yang lalu. Ayat ini 
menyatakan: Dan di samping jangan merusak di bumi jangan juga kamu 
duduk dengan penuh konsenterasi di setiap jalan  kebaikan duniawi dan
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ukhrawi untuk menakut-nakuti orang-orang yang akan menelusurinya dan 
terus menerus menghalang-halangi siapa yang beriman dari jalan  A llah  dan 
menginginkannya agar jalan Allah itu menjadi ‘bengkok’ yakni dengan mencari- 
cari dalih atau berusaha mencari-cari kelemahannya untuk menanamkan 
keraguan terhadapnya.

K arina upaya tersebut merupakan upaya meminimalisasi jumlah 
orang-orang beriman, dan sebelumnya bila mengurangi takaran dan 
timbangan; adalah menyedikitkan harta manusia, maka nasihat lebih lanjut 
adalah dan ingatlah ketika  dahulu kamu berjumlah sedikit, lalu'D ia  Allah 
memperbanyak jumlah dan kemampuan kamu, maka karena itu jangan 
membalas nikmat dengan lawannya, jangan lakukan pengurangan apapun 
karena ini mengundang murka dan siksa Allah. Untuk meyakinkan mereka 
tentang hal tersebut nasihat di atas dilanjutkan dengan firman-Nya, dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan para perusak. Perhatikanlah itu supaya 
kamu tidak mengalami nasib serupa.

Firman-Nya: ( ^  *>U5 il ) wa ad^kuru id% kuntum
qaltlan fakatstsarakum /  dan ingatlah ketika dahulu kamu berjumlah sedikit, lalu 
D ia memperbanyak kamu mengisyaratkan bahwa pengembangbiakkan dan 
jum lah keturunan yang banyak adalah nikmat Ilahi. Thabathaba’i 
menjelaskannya lebih kurang sebagi berikut: “Manusia adalah makhluk 
sosial, ia ttdak dapat hidup sendirian. Tujuan mulia, serta kebahagiaan 
manusia yang luhur yang berbeda dengan binatang, mengantar Allah swt. 
menganugerahkan kepada manusia aneka potensi dan bentuk khusus dan 
menjadikan mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya kecuali 
melalui kerjasama dengan selainnya, baik menyangkut sandang, pangan, 
papan, pernikahan, dan lain-lain. Kerjasama itu mencakup banyak bidang 
seperti pemikiran, kehendak dan usaha. Setiap bertambah anggota satu 
perhimpunan bertambah pula kekuatannya serta semakin kukuh pula mereka 
dalam pemikiran, kehendak dan usahanya, dan ini pada gilirannya 
menjadikan mereka merasakan kebutuhan yang lebih banyak dan rinci yang 
selanjutnya mengantar mereka menciptakan aneka cara untuk mengatasi 
kendala yang mereka hadapi. Karena itu — tulis Thabathaba’i lebih jauh — 
penambahan yang bersinambung dari jumlah penduduk — merupakan nikmat 
Ilahi. Ini adalah bagian dari syarat mutlak proses perjalanan umat manusia 
menuju kesempurnaan. Bangsa yang besar tidak dapat dipersamakan dengan 
kelompok kecil yang dapat dilecehkan, demikian juga suku-suku yang besar 
tidak serupa dengan himpunan kecil yang tidak dapat berdiri sendiri atau
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bebas menetapkan kebijaksanaan dalam bidang politak/ ekonomi, dan lain- 
lain.

Perlu dicatat bahwa ayat di atas tidak otamatis dipahami sebagai 
anjuran memperbanyak anak dan keturunan, karena tujuan kehadiran anak, 
atau banyaknya anggota suku dan bangsa adalah untuk memperkuat mereka 
dan ini mengharuskan setiap anggotanya kuat dan berkualitas, bukannya 
lemah karena jika demikian ia tidak menjadi faktor penguat tetapi faktor 
kelemahan. Al-Qur’an mengingatkan bahwa: “Berapa banyak tefjadi golongan 
yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan i~in A llah  ” (QS. al- 
Baqarah [2]: 249). Ini karena golongan kecil itu berkualitas dan kelompok 
besar tidak demikian. ' '

Pelajaran yang dapat diambil dari kesudahan orang-orang durhaka, 
adalah bahwa mereka pada akhirnya akan punah, dan binasa, betapapun 
besarnya kekuasaan mereka. Walau mereka meninggalkan nama, tetapi nama 
yang buruk sehingga mereka dikenang dalam keburukan dan kebejatan. 
Manusia hendaknya dapat mengambil pelajaran dari kesudahan mereka agar 
tidak mengalami nasib serupa.

Kelompok X ayat 87  Surafi aC-JA ‘rdf (7)

AYAT 87

 ̂ AV  ̂ J r? "

“Dan jik a  ada segolongan dari kamu beriman kepada apayang aku diutus untuk 
menyampaikannya dan ada (pula) segolongan yang tidak beriman, m aka bersabarlah 
hingga A llah memutus perkara antara kita  dan D ia adalah sebaik-baik para 
hakim. ”

Setelah N abi Syu‘aib as. m em peringatkan dampak buruk 
kedurhakaan mereka, sambil mengajak mereka beriman, kini beliau 
menyatakan: Dan jik a  ada segolongan dari kamu beriman kepada apayang aku  
diutus oleh A llah untuk menyampaikannya kepada kamu semua dan ada pula 
segolongan lain yang tidak beriman tentang apa yang kusampaikan itu, m aka 
hai kedua golongan yang berbeda itu bersabarlah, hingga A llah memutus perkara 
antara kita, misalnya dengan membinasakan yang batil dan mengukuhkan 
yang haq, atau membiarkan masing masing dengan pilihannya dan 
memutuskan siapa yang benar di hari Kemudian dan D ia Yang Maha Adil
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itu adalah sebaik-haikpara hakim  karena Dia Maha Mengetahui segala sesuatu 
sampai sekecil-kecilnya, termasuk isi hati para pelaku, dan Dia tidak 
memiliki sedikit kepentingan pun.

Ayat ini mengandung ajakan bersabar, kepada kedua kelompok setelah 
sebelumnya Nabi Syu'aib as. mengajak seluruh kaumnya untuk beriman 
dan beribadah hanya kepada Allah semata. Agaknya beliau menyadari bahwa 
pasti akaft terjadi perbedaan pandangan dikalangan kaumnya, dan bahwa 
kaum lemtih yang beriman akan ditindas oleh para pemuka yang durhaka. 
Dari sini ajakan tabah dan sabar menjadi sangat penting lagi amat berguna, 
lebih-lebih dengan ajakan untuk menyerahkan putusan akhir kepada Allah 
swt. Ini mengantar kaum beriman untuk tidak berputus asa, atau hidup 
dalam kegelisahan dan rasa takut. Di sisi lain, hal itu baik juga bagi yang 
kafir karena dengan menyerahkan kepada Tuhan mereka tidak akan 
bertindak secara keliru, dan tidak juga mereka akan dianiaya, karena putusan 
Allah pastilah putusan yang haq.

Ayat ini sejalan dengan ayat-ayat QS. Saba’ [34]: 25-26: Di sana Nabi 
Muhammad saw. diperintahkan untuk menyampaikan kepada kaum 
musyrikin Mekkah: Katakanlah kamu tidak akan ditanya (dimintai pertanggung 
jawaban tentang dosa yang kam i perbuat dan kam i tidak juga akan ditanyai tentang 
apa yang kamu perbuat. Katakanlah: 'Tuhan kita akan menghimpun kita semua, 
kemudian E>ia memutuskan antara kita dengan benar. Dan Dialah M aha Pemberi 
keputusan lagi M aha Mengetahui. ”
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“Daw pemuka-pemuka yang amat sombong dari kaumnya berkata: \Sungguh kam i 
pasti mengusirmu hai Syu‘aib dan orang-orangyang beriman bersamamu dari kota 
kami*atau engkau harus kembali ke agama kam i’. D ia menjawab: ‘A pakah  walau 
kami tidak menyukai? Sungguh kam i telah mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah jik a  kam i kembali kepada agama kamu sesudah A llah menyelamatkan kam i 
darinya. Dan tidaklah patut kam i kembali ke dalamnya kecuali j ik a  A llah Tuhan 
kami menghendaki. Pengetahuan Tuhan kam i meliputi segala sesuatu. Kepada A llah  
kami bertawakkal. Tuhan kam i putuskanlah antara kam i dan antara kaum kam i 
dengan faaq (adil) dan Engkaulah Pemberiputus'anyang sebaik-baiknya.’’

Kaum Nabi Syu‘aib as. tidak mampu menjawab apa yang beliau 
sampaikan, tidak ada dalih yang dapat mereka ucapkan, mereka juga tidak 
melaksanakan anjuran beliau untuk bersabar dan menanti putusan Allah, 
maka sebagaimana kebiasaan orang-orang terpojok, pemuka-pemukayangamat 
sombong dari kaumnya, yakni kaum Nabi Syu'aib as. itu berkata: Sungguh kam i 
pasti mengusirmu hai Syu‘aib. Demikian mereka memanggil nabi mereka 
dengan namanya tanpa panggilan penghormatan, dan kami usir juga orang- 
orangyang beriman bersamamu dari kota kam i agar kamu tidak mengganggu 
kami dengan teguran-teguranmu atau, yakni kecuali engkau harus kembali ke 
agama kami, yakni kembali sebagaimana keadaanmu semula, yaitu diam 
dan membiarkan kami melakukan apa yang kami inginkan, bukan dalam 
arti kembali memeluk agama mereka, karena Nabi Syu‘aib as. sebagaimana 
keadaan para nabi sebelum dan sesudah beliau tidak pernah kufur/ 
menyembah berhala. Dia, yakni Nabi Syu'aib as. menjawab: A pakah  kamu 
akan mengusir atau mengembalikan kami ke keadaan semula, walau kam i 
tidak menyukai keadaan itu dan tidak menyukai dan merestui apa yang kamu 
kerjakan? Sungguh kam i mengada-adakan kebohongan yang besar terhadap A llah  
jika kami kembali, walau sesaat kepada agama yang kamu anut atau diam 
merestui apa yang kamu kerjakan, apalagi sesudah A llah menyelamatkan kam i 
darinya dengan memberi kami hidayat menuju kebenaran. Dan karena itu 
tidaklah patut kam i kembali terpuruk masuk ke dalamnya kecuali j ik a  A llah  
Tuhan kam i menghendaki tetapi mustahil Dia merestui kekufuran atau 
kedurhakaan, Allah begitu mulia, sehingga tidak akan menarik nikmat yang 
telah dianugerahkan-Nya tanpa sebab yang wajar.
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Lebih lanjut Nabi Syu'aib as. berkata: “Kami mengaitkan pernyataan 
kami itu dengan kehendak Allah, karena pengetahuan kami terbatas, kami 
tidak tahu masa depan sedang pengetahuan Tuhan kam i meliputi sejak dahulu 
hingga kini segala sesuatu. Kepada A llah saja kam i bertawakkal, yakni berserah 
diri setelah berupaya semaksimal mungkin. Dia akan memilih yang terbaik 
buat kami Setelah berserah diri kepada Allah.”

Selanjutnya Nabi Syu'aib as. bersama pengikutnya bermohon, tanpa 
menggunaikan kata wahai untuk mengisyaratkan kedekatan mereka kepada 
Allah. Mereka berkata: Tuhan kamiputuskannlah antara kam i dan antara kaum 
kam i dengan haq, yakni adil dan Engkaulah Pemberi putusan yang sebaik-baiknya.

Al-Qur‘an menggunakan kata {'M ^) qaryah dalam arti kota, atau 
wilayah yang memenuhi fasilitas dan kebutuhan masyarakatnya bukan 
seperti maknanya dewasa ini, yakni desa. Itu sebabnya kota Mekah dinamai 
( i S ) UmmulQura. Demikian digarisbawahi oleh asy-Sya‘rawi.

Ayat di atas menggunakan kata ( tsL J l  ) la ta'udunna ild
m illatinal kamu harus kem bali ke agama kam i dan juga menggunakan kata 
( Ujlp ) ‘udna. Siapa yang kembali berarti ia pernah berada pada satu posisi, 
kemudian meninggalnya lalu berada lagi di posisi yang ditinggalkan itu. 
Dengan demikian, sepintas dapat terduga bahwa Nabi Syu'aib as. pernah 
menganut agama mereka dan mempersekutukan Allah, lalu beriman kepada 
Allah dan* kini dituntut untuk kembali ke agama semula. Pemahaman 
semacam ini sama sekali tidak benar jika yang dimaksud adalah Nabi mulia 
itu, karena para nabi sedemikian suci sehingga tidak mungkin pernah 
dinodai oleh kemusyrikan. Itu sebabnya dalam penjelasan di atas, penulis 
kemukakan bahwa kembali yang dimaksud adalah kembali kepada keadaan 
semula, yaitu diam dan membiarkan mereka melakukan apa yang mereka 
inginkan, bukan dalam arti kembali memeluk agama mereka. Atau kalaupun 
yang dimaksud dengan kembali ke agama mereka, maka ini tertuju kepada 
kaum Nabi Syu‘aib as. yang telah beriman dan yang boleh jadi sebelumnya 
pernah menganut agama masyarakatnya dan menyembah berhala.

Ucapan Nabi Syu'aib as. tidaklah patut kam i kembali ke dalamnya kecuali 
jik a  A llah  Tuhan kam i menghendaki memberi isyarat betapa besar kuasa Allah 
swt. Pengecualian tersebut diperlukan, karena ucapan sebelumnya tidaklah 
patut kam i kem bali ke dalamnya mengandung makna sekali-kali kami tidak 
mungkin akan kembali ke dalamnya yang mengandung makna kepastian. 
Memberi kepastian kepada sesuatu — betapapun kukuhnya keyakinan -  
tidaklah wajar diucapkan seseorang, apalagi seorang nabi. Dalam konteks
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ini, Allah swt. mengingatkan Nabi Muhammad saw: “Dan jangan sekali-kali 
engkau mengatakan menyangkut sesuatu, sesungguhnya aku akan melakukan itu 
esok, kecuali dengan (mengatakan) insya A llah (jika A llah menghendaki) ” (QS. 
al-Kahf [18]: 23-24). "

Manusia, bagaimanapun keadaannya tidak dapat menjamin walaupun 
dirinya s'endiri, termasuk dalam hal iman. Ia dapat tergelincir dan terbawa 
arus kebejatan tanpa sadar. Apalagi hati manusia berbolak-balik, karena 
itu hatf’dinamai “qalb”. “Sesungguhnya hati putra-putri Adatxi seluruhnya 
berada antara dua jari Tuhan, dan Dia dapat membolak-balikkannya ke 
mana Dia kehendaki.” Demikian hadits Rasul saw. yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim melalui Ibnu Umar. Dan dari sini pula, sekian banyak ayat 
dan hadits yang mengajarkan do’a antara lain, ‘Tuhan kami!Janganlah Engkau 
jadikan hati kam i berpalijtg, sesudah Engkau beri petunjuk kepada kam i, dan 
anugerahkanlah kepada kam i rahmat dari sisi-Mu, karena sesungguhnya Engkau 
Maba Pemberi (anugerahj” (QS. Al ‘Imran [3]: 8).

AYAT 90

 ̂  ̂ I jl LJLii <U

“Dan pimuka-pemukayang kajir dari kaumnya berkata: 'Sesungguhnya j ik a  kamu 
mengikuti Syu ‘aib pastilah kamu -  j ik a  demikian — menjadi orang-orang merugi. ”

Sebenarnya, sangat wajar jika kaum Nabi Syu‘aib as. menerima sikap 
di atas, yakni menyerahkan sepenuhnya kepada Allah swt. untuk memberi 
putusan, apalagi beliau dalam ucapannya yang terakhir di atas tidak 
memohon kebinasaan buat mereka, tidak juga menyatakan dirinya dalam 
kebenaran dan kaumnya dalam kesesatan. Beliau hanya berserah diri dan 
bermohon kepada Allah swt. untuk memberi putusan yang adil; tetapi sikap 
ini tidak diterima oleh orang-orang kafir itu, bahkan mereka bukan hanya 
menolaknya, lebih dari itu pemuka-pemuka yang kajir dari kaumnya berkata 
kepada sesamanya atau boleh jadi juga kepada pengikut-pengikut Nabi 
Syu‘aib as. guna menanamkan keraguan dalam hati mereka: ‘Sesungguhnya 
pastilah jika kamu mengikuti Syu ‘aib, yakni beriman kepadanya dan meninggalkan 
ajaran dan tradisi leluhur kamu, pastilah kamu — jika  demikian, yakni sejak 
saat mengikutinya -  menjadi orang-orang merugi antara lain karena menukar 
agama leluhur dan tidak lagi dapat mengurangi takaran dan timbangan.
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Ayat yang metekam ucapan kaum kafir itu, merupakan salah satu 
bukti upaya mereka duduk di jalan kebenaran untuk menghalangi manusia 
beriman kepada Syu‘aib. Hal yang sebelum ini telah dilarang oleh Nabi 
Syu'aib (ayat 86). Ucapan mereka ini merupakan ancaman atau paling tidak 
upaya menanamkan keraguan di hati siapapun yang bermaksud beriman 
dan mengiMlti Nabi Syu'aib as.

Kata ( )  ittaba'tum/kamu mengikuti dapat juga dipahami dalam 
arti hakiki/'yakni mengikuti jejak beliau berhijrah ke tempat lain untuk 
menjauhi kemungkaran yang mereka lakukan, menghindari pemaksaan 
memeluk agama yang sesat sekaligus siksa yang dapat dijatuhkan Allah swt.

AYAT 91- 92

“M aka goncangan menimpa mereka, m aka jadilah mereka bergelimpangan dalam 
kediaman mereka. Orang-orangyang mendustakan Syu ‘aib seolah-olah mereka belum 
pernah bertempat tinggal di sana, orang-orangyang mendustakan Syu'aib mereka 
itulah orang-orangyang merugi. ”

4

Cukup sudah peringatan yang disampaikan oleh Nabi Syu'aib as. dan 
telah memuncak pula kesesatan kaumnya, yang berupaya juga menyesatkan 
orang lain, maka kini saatnya ancaman Allah dijatuhkan akibat perbuatan 
dan ucapan mereka. Siksa itu berupa gempa yang menggoncangkan bumi 
tempat tinggal mereka sekaligus menggoncangkan hati mereka, sehingga 
jasmani mereka ditimpa reruntuhan dan merekapun mengalami “shock”, 
yang menjadikan mereka mayat-mayat yang bergelimpangan dalam 
kediaman mereka.

Demikianlah keadaan mereka, sehingga orang-orang yang mendustakan 
Syu 'aib yakni menolak kerasulannya, dan menilai beliau berbohong, dengan 
siksa yang menimpa mereka itu seolah-olah mereka belum pernah bertempat 
tinggal di sana; karena tidak ada lagi bekas-bekas peninggalan yang dapat 
menjadi bukti keberadaan mereka.

Jika demikian itu kesudahan yang menimpa mereka, maka orang-orang 
yang mendustakan Syu ‘aib mereka itulah orang-orangyang merugi di dunia dan di 
akhirat disebabkan oleh ulah mereka sendiri.
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Pengulangan kalimat: Orang-orangyang mendustakan Syu ‘aib bertujuan 
menekankan sebab kebinasaan mereka, sekaligus membantah ucapan

“Maka dia meninggalkan mereka seraya berkata: ‘H ai kaumku, sesungguhnya aku  
telah menyampaikan kepada kamu risalah-risalah Tuhanku dan aku telah menasihati 
kamu, maka bagaimana aku bersedih terhadap orang-orang kafir. ”

Akibat kebinasaan yang menimpa kaumnya itu, m aka dia, yakni Nabi

kepada kamu risalah-risalah Tuhanku, yakni pesan-pesan-Nya yang dibuktikan 
dengan aneka mukjizat (itu alasan mengapa kata risalah dalam bentuk 
jamak), dan aku telah menasihati kamu, secara khusus tetapi kamu tidak 
menghirauk;tn aku, m aka bagaimana aku bersedih dengan kesedihan yang besar 
terhadap apa yang menimpa orang-orang kafir  yang telah mendarah daging 
•dalam diri mereka kekufuran.

Ayat ini pada awalnya mengisyaratkan adanya rasa iba dan penyesalan 
dalam hati Nabi Syu'aib as. sebagaimana dipahami dari penggalan awal 
ucapan beliau, tetapi penutup ucapannya menegaskan bahwa beliau tidak 
wajar bersedih. Ini bukan berarti awal ayat bertentangan dengan akhirnya, 
karena rasa iba yang pertama adalah akibat ketidak-berimanan mereka, 
apalagi itu berkaitan dengan keluarga, dan suku bangsa mereka, sedang 
yang kedua yang menafikan kesedihan mendalam menyangkut putusan Allah 
membinasakan mereka, karena putusan tersebut sangat wajar lagi pada 
tempatnya.

Lima kisah nabi-nabi — Nuh, Hud, Shaleh, Luth, dan Syu'aib as. — 
yang dikemukakan oleh ayat-ayat yang lalu, berulang-ulang dikemukakan 
oleh al-Qur’an dalam berbagai surah dengan susunan seperti di atas. Ini 
berbeda dengan kisah Nabi Ibrahim as. Hal itu disebabkan kelima nabi 
yang disebut kisahnya di sini, kesemuanya melihat dengan mata kepala

mereka bahwa yang merugi adalah pengikut-pengikut Nabi Syu'aib (ayat 
90).

AYAT 93 *’

Syu'aib as. dengan rasa berat meninggalkan mereka seraya berkata dengan penuh 
penyesalan dan rasa iba: H ai kaumku, sesungguhnya aku telah menyampaikan



mereka kehancuran kaumnya yang membangkang. Berbeda dengan Nabi 
Ibrahim as. yang terpaksa meninggalkan kaumnya dan tidak melihat mereka 
disiksa. Yang dialami Nabi Ibrahim as. merupakan satu penghormatan 
tersendiri, serupa dengan penghormatan yang dianugerahkan kepada Nabi 
Muhammad saw. yang secara tegas dinyatakan oleh Allah dalam (QS. al- 
Anfal [8]:. ,313) bahwa: “dan A llah sekali-kali tidak akan menyiksa mereka selama 
engkau befada di tengah mereka. ”

Mertiang terhindar dari menyaksikan kehancuran keluarga-atau suku 
bangsa sendiri, merupakan anugerah Ilahi. Bukankah sering terucapkan 
“lebih baik mati sebelum melihat kebinasaan"?

Surafi af-JL ‘raf (7) Kelompok X ayat 94

AYAT 94

“Dan Kam i tidaklah mengutus ke satu negeri seorang nabi pun, kecuali Kami 
timpakan penduduknya dengan kesulitan dan penderitaan supaya mereka tunduk 
bermohon. ”

Padrf ayat keempat surah ini, telah dinyatakan secara sepintas satu 
kesimpulan yang menyatakan bahwa Alangkah banyaknya negeri yang telah 
Kami binasakan  lalu disusul dengan penjelasan yang lebih rinci tentang 
siksaan yang menimpa setiap penduduk negeri, sesuai dengan kedurhakaan 
mereka. Kini kembali ayat 94, juga menyinggung secara singkat satu 
kesimpulan lain, agar jangan diduga bahwa apa yang terjadi pada kaum 
yang disinggung kisahnya oleh ayat-ayat yang lalu, hanya khusus buat 
mereka. D i sisi lain, ayat ini juga mengisyaratkan bahwa hukum Allah 
berlaku sama untuk semua yang mendustakan rasul, yaitu membinasakan 
mereka atau meruntuhkan secara total sistem yang mereka anut, sehingga 
binasa sampai ke akar-akarnya. Dari sini, ayat ini menegaskan bahwa hakikat 
lain yang juga perlu diketahui dan dicamkan adalah bahwa Kami tidaklah 
mengutus ke  penduduk satu negeri seorang nabi pun di manapun dia Kami utus, 
lalu mereka mendurhakai nabi itu kecuali Kami timpakan penduduknya dengan 
kesulitan berupa penindasan pihak lain atas merekal serta petaka yang 
diakibatkan oleh peperangan dan bencana alam yang menimpa seseorang 
atau masyarakat, dan penderitaan seperti kemiskinan, penyakit, serta krisis
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yang beragam atau kesusahan yang berkaitan dengan jiwa seperti 
kebodohan, kegelisahan, atau yang berkaitan dengan jasmani seperti cacat, 
atau berkaitan dengan selain keduanya seperti kehilangan kedudukan atau 
harta benda supaya m ereka menyadari kesalahan mereka dan tunduk 
merendahkan diri lagi bermohon ampun dan keselamatan dari Allah swt. 
walai/-ketundukan dan permohonan itu tidak harus mencapai tingkat 
sempurna, sebagaimana dipahami dari kata a j) yadhdharra'un yang
pada ■‘mulanya adalah ( ) yathadarra ‘un.

Kata ( uJbM ) akhad^nd/Kam i tim pakan terambil dari kata ( ) 
akhad^a yang berarti mengambil. Pada ayat ini dan semacamnya, ia digunakan 
dalam pengertian majazi (metafor) ’ dalam arti menimpakan hukuman atau 
kesulitan, sehingga yang ditimpa itu seakan-akan telah diambil dan dikuasai, 
sehingga ia tidak dapat mengelak atau menampik hukuman itu.

Ayat ini menguraikan salah satu cara pengobatan penyakit-penyakit 
jiwa yang ditempuh Tuhan Yang Maha Esa untuk menyadarkan manusia. 
Ini sejalan juga dengan firman-Nya: ‘Telah nampak kerusakan di darat dan di 
laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, sehingga kesudahannya A.llah 
merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan  yang benar)” (QS. ar-Rum [30]: 41).

AYAT 95 

$.1 \js-\j\i. J —a I I j i p  U JIb
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"Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan kesenangan hingga mereka bertambah 
banyak dan mereka berkata: ‘Sesungguhnya nenek moyang kam i pun telah merasakan 
penderitaan dan kesenangan’. M aka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan 
tiba-tiba dalam keadaan mereka tidak menyadari. ”

Tetapi jika mereka tidak tunduk dan bermohon secara tulus, dan itu 
berlalu setelah waktu yang relatif lama sebagaimana dipahami dari kata 
kemudian, maka Kami mengulur mereka dan Kami ganti kesusahan itu dengan 
kesenangan hingga keturunan dan harta mereka bertambah banyak dan mereka 
berkata: Sesungguhnya nenek moyang kam i pun telah merasakan penderitaan dan 
kesenangan karena memang demikianlah hukum alam, bukan karena Allah 
murka kepada kami akibat dosa-dosa kami. Dengan demikian, merekapun
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berlarut dalam kedurhakaan m aka sebagai akibatnya Kami timpakan siksaan 
atas mereka dengan tiba-tiba sehingga tidak ada lagi kesempatan buat mereka 
bertaubat dan memohon. Sedemikian mendadak kedatangan siksa itu 
sam pai-sam pai ia datang dalam  keadaaan  m ereka tid ak  menyadari 
kedatangannya.

Bissfc. jadi, ucapan para pendurhaka yang dilukiskan oleh ayat di atas 
merupakan gambaran dari bisikan hati dan gejolak jiwa mereka. Bisa jadi 
juga, ucapan lisan yang menjadi bahan pembicaraan mereka. Apapun ia, 
yang pasti adalah bahwa logika yang mereka gunakan sungguh keliru. 
Karena mereka mengabaikan sekian banyak sebab dan memilih satu sebab 
saja, dan itu pun sebab yang sangat rapuh. Mereka mengabaikan keterangan 
para rasul dan ancamannya yang telah didahului oleh bukti-bukti kebenaran 
para rasul. Ini serupa dengan sikap sementara orang dewasa ini, yang 
melupakan kesalahan ya'ng dilakukan saat jatuhnya bencana dengan 
menyatakan bahwa itu adalah takdir, atau menafsirkan semua bencana 
semata-mata sebagai gejala alam dan melupakan peranan Allah Yang Maha 
Hidup yang terus menerus memelihara dan mendidik manusia. Antara lain 
dengan menjatuhkan sanksi dan bencana, kiranya mereka memperbaiki diri.

Ayat 94 dan 95 di atas menjelaskan sunnah-sunnah Allah dalam 
menghadapi kaum pembangkang. Pertama, mereka diberi peringatan melalui 
aneka ujian dan bencana dengan harapan mereka sadar dan memperbaiki 
diri; jika ini tidak mereka lakukan, maka mereka akan dibiarkan bergelimang 
dalam dosa, yang mengakibatkan hati mereka tertutup, sehingga mereka 
semakin tidak sadarkan diri. Selanjutnya mereka akan mendapatkan lebih 
banyak lagi aneka kesenangan lahiriah, yang pada hakikatnya hanyalah 
merupakan salah satu bentuk m akar A llah. Ketika itu tidak ada aktivitas 
mereka kecuali bermain dan bermain, atau istirahat dan terlena dalam tidur. 
Dan ketika itulah siksa Allah menimpa mereka. Demikian tiga sunnah yang 
berurut diinformasikan oleh ayat-ayat surah ini.

Kata ( I j ie - ) ‘afau/ bertambah juga memberi kesan menganggap enteng 
dan ringan. Ini karena kata tersebut juga diartikan pemaafan, dan sesuatu 
yang dimaafkan adalah sesuatu yang dinilai tidak berarti lagi, karena jika ia 
dinilai sangat berarti, maka pemaafan ddak akan terjadi. Agaknya ayat ini 
memilih kata tersebut di samping untuk menggambarkan pertambahan 
rezeki yang mereka peroleh juga sekaligus mengisyaratkan bahwa rezeki 
tersebut mereka remehkan, sehingga tidak menempatkannya pada tempat 
yang sewajarnya dan tidak mensyukurinya.
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Firman-Nya: (*-»j) wahum la yasy‘uriin/clan mereka tidak
menyadari dipaham i oleh T habathaba’i sebagai isyarat terhadap 
ketidaktahuan manusia tentang keberlakuan ketentuan-ketentuan Ilahi. 
Karena itulah, sehingga kedatangan siksa mereka rasakan secara tiba-tiba 
tanpa mereka sadari atau duga sebelumnya. Siksa Allah tiba ketika mereka 
menduga bahwa mereka telah mengetahui dan menguasai hukum-hukum 
sebab dan akibat dan bahwa mereka mampu menghindar dari sebab-sebab 
kebinasaan melalui ilmu dan teknologi yang mereka miliki. Atas dasar 
kepercayaan diri yang demikian tinggi, mereka yakin tidak akan ditimpa 
bencana, tetapi sebenarnya mereka tidak menyadari kelemahan mereka dan 
kuasa Allah swt. Sebagaimana firman-Nya: “M aka tatkala datang kepada 
mereka rasul-rasul (yang diutus kepada) mereka dengan membawa keterangan- 
keterangan, mereka merasa ̂ senang dengan pengetahuan yang ada pada mereka dan 
mereka dikepung oleh a%ab A llah yang selalu m erekaperolok-olokkan itu” (QS. al- 
Mu’min [40]: 83).

AYAT 96

j a  O lS -" jj I I J - ® '  01 j 5j
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“Padahaljikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah 
Kami melimpahkan kepada mereka berkah-berkah dari langit dan bumi, tetapi 
mereka mendustakan, m aka Kami siksa mereka disebabkan apa yang mereka 
lakukan. ”

Demikianlah siksa yang dijatuhkan Allah atas mereka yang durhaka, 
padahal jikalau  sekiranya penduduk negeri-negeri yang Kami kisahkan keadaan 
mereka atau selain mereka beriman kepada rasul-rasul mereka ketika para 
rasul itu atau ajarannya datang kepada mereka dan bertakw a, yakni 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, pastilah Kami, 
yakni Allah melalui makhluk-Nya melimpahkan kepada mereka berkah-berkah, 
yakni aneka kebajikan yang sangat banyak dari langit dan bumi yang 
menghasilkan kesejahteraan lahir dan batin, tetapi mereka mendustakan para 
rasul dan ayat-ayat Kami m aka Kami siksa mereka disebabkan apa, yakni
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kedurhakaan yang mereka terus menerus lakukan sejalan dengan kebejatan 
jiwa mereka.

Kata ( j J ) lau jjikalau  digunakan dalam arti perandaian terhadap 
sesuatu yang mustahil/tidak mungkin lagi akan terjadi. Ini berbeda dengan 
kata ( \ j j ) icl^a/apabila yang digunakan untuk menggambarkan perandaian 
bagi sesurftu yang diduga keras akan terjadi. Penggunaan kata lau di sini 
menunjukkan bahwa melimpahnya keberkatan untuk penduduk negeri- 
negeri yaflg durhaka itu adalah sesusatu yang mustahil. Kendati demikian, 
ayat ini dapat juga dipahami sebagai mengisyaratkan salah satu sunnah 
Allah yang lain, yaitu bahwa Allah akan melimpahkan aneka anugerah dan 
keberkatan kepada penduduk negeri yang beriman dan bertakwa. Sejarah 
Islam menunjukkan bahwa penduduk Mekah yang durhaka kepada Allah 
swt. mengalami masa-masa sulit bahkan paceklik selama tujuh tahun, sedang 
penduduk Madinah hidup aman dan sejahatera di bawah bimbingan Rasul 
saw.

Keimanan menjadikan seseorang selalu merasa aman dan optimis, 
dan ini mengantarnya hidup tenang dan dapat berkonsentrasi dalam 
usahanya. Itu sebabnya, keimanan kepada Allah selalu ditekankan dalam 
segala hal, termasuk dalam upaya memperoleh rezeki. Sekian banyak ayat 
yang menyatakan bahwa Allah adalah Penjamin Rezeki: "Tidak ada satu 
binatang nttlatapun di dunia ini kecuali Allahyangmenjamin re^eki-Nya” (QS.Hud 
[11]: 6). Lebih jauh ditegaskan-Nya: “Berapa banyak binatangyang tidak dapat 
mengurus re-̂ ekinya, A llah yang memberi rezeki, juga kepadamu” (QS. al-Ankabut 
[29]: 60).

Ini bukan anjuran menanti kedatangan rezeki tanpa usaha, tetapi 
tujuannya adalah menanamkan rasa percaya diri, mengembangkan cinta 
kasih, serta ketenangan batin bila rezeki yang diharapkan belum kunjung 
tiba.

Ketakwaan penduduk satu negeri menjadikan mereka bekerja sama 
dalam kebajikan dan tolong menolong, dalam mengelola bumi serta 
menikmatinya bersama. Semakin kukuh kerjasama dan semakin tenang jiwa, 
maka semakin banyak pula yang dapat diraih dari alam raya ini.

Sebaliknya mempersekutukan Tuhan menjadikan perhatian tertuju 
kepada sekian sumber yang berbeda-beda, dan ini mengakibatkan jiwa tidak 
tenang, sehingga tidak dapat berkonsentrasi dalam usaha. Di sisi lain, 
kedurhakaan mengakibatkan kekacauan dan permusuhan, sehingga tenaga 
dan pikiran tidak lagi tertuju kepada upaya meraih kesejahteraan, tetapi
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mengarah kepada upaya membentengi diri'dari ancaman sesama. Demikian 
Allah melimpahkan keberkatan bagi yang percaya dan bertakwa dan 
menghalanginya bagi yang kafir dan durhaka.

Sayyid Quthub berkomentar tentang ayat ini dan ayat sebelumnya 
bahwa di hadapan teks itu kita berhenti menghadapi salah satu hakikat 
keagamaan, sekaligus merupakan hakikat kehidupan umat manusia dan 
hakikat alam raya. Kita berhenti di hadapan satu faktor dari sekian faktor 
yang me&pengaruhi sejarah umat manusia, kendati diabaikan tfleh filsafat 
manusia bahkan diingkari secara total olehnya.

Keimanan kepada Allah — tulis Sayyid Quthub lebih jauh — adalah 
bukti kegiatan fitrah manusia dan berfungsinya dengan baik alat-alatnya. 
Ia adalah bukti kebenaran pengetahuan manusia, serta dinamisme organ- 
organnya. Ia menghasilkan kelapangan dalam bidang rasa menyangkut 
hakikat wujud, dan semua itu adalah faktor-faktor utama untuk meraih 
sukses dalam kehidupan nyata. Keimanan kepada Allah adalah pendorong 
yang sangat kukuh; ia menghimpun semua potensi manusia dan 
mengarahkannya ke satu tujuan sambil memberinya kebebasan untuk 
meraih dukungan dari kekuatan Allah, dan melakukan aktivitas sesuai 
dengan kehendak-Nya. Yaitu membangun dunia ini dan memakmurkannya, 
membendung kerusakan dan penganiayaan, serta meningkatkan kualitas 
hidup dan mengembangkannya. Semua ini juga adalah faktor-faktor utama 
untuk meraih sukses dalam kehidupan nyata. Keimanan kepada Allah 
membebaskan manusia dari ketundukan kepada hawa nafsu dan 
perhambaan diri kepada manusia, dan tidak dapat disangkal bahwa manusia 
yang bebas akibat ketundukannya kepada Allah semata, lebih mampu untuk 
menjadi khalifah di bumi — kekhalifaan yang lurus, bersinambung dan terus 
meningkat — dibanding dengan mereka yang menjadi hamba-hamba hawa 
nafsu atau hamba-hamba sesama manusia. Adapun ketakwaan kepada 
Allah, maka ia adalah kesadaran yang bertanggung jawab yang memelihara 
manusia dari kecerobohan, ketidakadilan dan keangkuhan. Ia merupakan 
pendorong gerak dan pendorong hidup. Ia yang mengarahkan kegiatan 
manusia dengan hati-hati sehingga tidak bertindak sewenang-wenang, tidak 
ceroboh dan tidak melampaui batas kegiatan yang bermanfaat.

Thabathaba’i ketika menafsirkan ayat ini antara lain menulis bahwa 
alam raya dengan segala bagiannya yang rinci, saling berkaitan antara satu 
dengan yang lain bagaikan satu badan dalam keterkaitannya, pada rasa sakit 
atau sehatnya, juga dalam pelaksanaan kegiatan dan kewajibannya. Semua
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saling pengaruh mempengaruhi, dan semua pada akhirnya — sebagaimana 
dijelaskan al-Qur’an — bertumpu dan kembali kepada Allah swt. Apabila 
salah satu bagian tidak berfungsi dengan baik atau menyimpang dari jalan 
yang seharusnya ia tempuh, maka akan nampak dampak negatifnya pada 
bagian yang lain dan ini pada gilirannya akan mempengaruhi seluruh bagian. 
Hal ini berlaku terhadap alam raya dan merupakan hukum alam yang 
ditetapkan Allah swt. yang ddak mengalami perubahan; termasuk terhadap 
manusia ia n  manusia pun tidak mampu mengelak darinya. Masyarakat 
manusia yang menyimpang dari jalan lurus yang ditetapkan Allah bagi 
kebahagiannya — penyimpangannya dalam batas tertentu itu -  menjadikan 
keadaan sekelilingnya termasuk hukum>-hukum sebab akibat yang berkaitan 
dengan alam raya dan yang mempengaruhi manusia ikut terganggu dan ini 
pada gilirannya menimbulkan dampak negatif. Bila itu terjadi, maka akan 
lahir krisis dalam kehidupan bermasyarakat serta gangguan dalam interaksi 
sosial mereka, seperti krisis moral, ketiadaan kasih sayang, kekejaman 
bahkan lebih dari itu akan bertumpuk mushibah dan bencana alam, seperti 
“keengganan langit menurunkan hujan atau bumi menumbuhkan 
tumbuhan”, banjir dan air bah, gempa bumi dan bencana alam lainnya. 
Sem ua itu adalah tanda-tanda yang diberikan Allah swt. untuk 
memperingatkan manusia agar mereka kembali ke jalan yang lurus. Kalau 
mereka ertggan kembali, maka di sanalah hati mereka dikunci dan ketika 
itu mereka menduga bahwa kehidupan tidak lain kecuali kehidupan material 
yang penuh dengan krisis, dan bahwa kehidupan tidak lain kecuali upaya 
untuk menghadapi alam dan menundukkannya. Dan ketika itu manusia 
mengatur hidupnya atas dasar pandangan tersebut, serta berusaha sekuat 
tenaga dan pikirannya untuk menciptakan dengan ilmu dan teknologi apa 
yang dapat menghalangi bencana alam. Tetapi sungguh manusia sangat 
kufur lagi angkuh ketika mereka menduga bahwa ilmu dan teknologinya 
akan dapat mengalahkan kekuatan Allah Yang Maha Kuasa. Betapa dia 
dapat mengalahkan-Nya sedang manusia dan alam raya semuanya berada 
di bawah kekuasaan-Nya dan Dia pula — bukan selain-Nya — yang 
menghubungkan partikel-partikel kecil sampai dengan yang terbesar antara 
satu dengan yang lain dari seluruh bagian jagad raya ini. Demikian lebih 
kurang Thabathaba'i.

Kata ( ) falahna yang diterjemahkan dengan Kami limpakkan 
terambil dari kata ( ^ 3 )  jataha yang bermakna membuka. Kata ini pada 
hakikatnya bermakna menyingkirkan penghalangyang mencegah sesuatu untuk
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masuk. Jika Allah turun tangan menyingkirkan penghalang, maka itu berarti 
pintu akan terbuka sangat lebar dan ini mengantar melimpah dan masuknya 
segala macam kebajikan melalui pintu itu.

sesuatu ■yang mantap juga berarti kebajikan yang melimpah dan beraneka ragam 
serta bersinambung. Kolam dinamai birkah, karena air yang ditampung dalam 
kolatruitu menetap mantap di dalamnya tidak tercecer ke mana-mana.

Keberkatan Ilahi datang dari arah yang seringkali tidak diduga atau 
dirasakan secara material dan tidak pula dapat dibatasi atau bahkan diukur. 
Teks ayat ini dan ayat-ayat lain yang berbicara tentang keberkatan Ilahi 
memberi kesan bahwa keberkatan tersebut' merupakan curahan dari 
berbagai sumber, dari langit dan dari bumi melalui segala penjurunya. Dari 
sini segala penambahan yang tidak terukur oleh indera dinamai berkah. 
Secara rinci makna barakah telah penulis uraikan ketika menafsirkan (QS. 
al-An‘am [6]: 92) Rujuklah ke sana.

Keberkatan dari langit dapat juga dipahami dalam arti keberkatan 
spiritual dan keberkatan bumi adalah keberkatan material.

“Apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksa Kami kepada

negeri itu merasa aman dari kedatangan siksa Kami kepada mereka di waktu dhuha

Tiadalahyang merasa aman dari m akar A llah kecuali kaum yang merugi. ”

Karena kedurhakaan dan kebejatan mereka sedemikian parah, 
sampai-sampai bagaikan mereka merasa tidak mungkin akan terkena sanksi 
Allah, maka kepada mereka diajukan pertanyaan yang mengandung kecaman 
yaitu: Apakah penduduk negeri-negeri itu sedemikian durhaka dan melupakan 
ancaman-ancaman Kami, sehingga merasa aman dari kedatangan siksa Kami

Kata ( o lT y  ) barakdt adalah bentuk jamak dari kata ( iTy, ) barakah, 
yakni aneka kebajikan ruhani dan jasmani. Kata (*£  j . ) barakah bermakna

AYAT 97-99

mereka di waktu malam saat mereka sedang tidur? A tau apakah penduduk negeri-

saat mereka sedang bermain'? A tau apakah mereka merasa aman dari m akar Allah.
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yang sangat dahsyat kepada mereka di waktu mereka berada di rumah pada 
malam hari saat, yakni dalam keadaan mereka sedang tidur lelap?

Karena boleh jadi, ada yang menduga bahwa jika tidak dalam keadaan 
tidur boleh jadi mereka dapat menghindar, maka selanjutnya dikemukakan: 
Atau apakah penduduk negeri-negeri itu secara bersama-sama atau sendirian 
merasa.aman sehingga ddak khawatir dan kedatangan siksa Kami kepada mereka 
di waktu dhuha saat matahari naik sepenggalan, yakni waktu yang biasanya 
manusi# masih sangat giat dan segar saat mereka sedang bermam?

Selanjutnya mereka dikecam lebih keras lagi dengan menyatakan 
bahwa atau apakah mereka merasa aman dari makar, yakni siksa Allah yang 
tidak terduga dan yang dikemas dalam bentuk indah, atau perlakuan-Nya 
yang diduga baik pada hal sebaliknya. Sungguh sangat celaka dan merugi 
mereka dan siapapun jika demikian karena Tiadalah yang merasa aman dari 
m akar A llah kecuali kaum yang merugi lagi celaka.

Ayat 97-98 di atas menggambarkan aktivitas orang-orang kafir hanya 
dalam dua jenis kegiatan, yaitu tidur lelap dan bermain. Di sisi lain 
penyebutan keduanya untuk mengisyaratkan bahwa siksa Allah datang pada 
saat mereka tidak menduganya sama sekali, karena jika mereka menduga 
pastilah mereka tidak akan dapat tidur dan tidak pula bermain.

Kata ) m akr dalam bahasa al-Qur’an adalah mengalihkan pihak 
lain dart apayang dikehendaki dengan cara tersembunyi/  tipu daya. Kata ini pada 
mulanya digunakan untuk menggambarkan keadaan sekian banyak daun 
dari satu pohon yang lebat yang saling berhubungan satu dengan lain, 
sehingga tidak diketahui pada dahan mana daun itu bergantung. Dari sini 
kata m akar digunakan untuk sesuatu yang tidak jelas. Siapa yang melakukan 
makar maka dia telah melakukan satu kegiatan yang tidak jelas hakikatnya 
bagi sasaran makar itu. M akar, ada dua macam, ada yang bertujuan baik 
dan ada yang buruk. Makar yang baik, yang mengakibatkan kebaikan, 
sebaliknya yang buruk. “M ereka m elakukan m akar dan Kami (Allahj pun 
m elakukan m akar” (QS. an-Naml [27]: 50). Makar yang buruk tidak akan 
menimpa selain orang-orang yang merencanakannya sendiri.

Makar Tuhan sangat rapi karena “A llah adalah sebaik-baik yang 
melakukan m akar” (QS. Al ‘Imran [3]: 54). Betapa tidak, sedang “Sungguh 
orang-orang kafir yang sebelum mereka telah mengadakan m akar j  tipu daya, tetapi 
semua tipu daya itu dalam kekuasaan A llah. D ia mengetahui apayang diusahakan 
setiap jiw a dan orang-orang kafir akan mengetahui milik siapa kesudahan segala 
sesuatu.” (QS. ar-Ra‘d [13]: 42). Dia mengetahui itu, karena “Di sisi-Nya
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dalam genggaman pengetahuan dan kekuasaan-Nya segala makar mereka 
(betapapun besar dan rapinya) walau sampai gunung-gunung pun dapat 
lenyap karena-Nya” (QS. Ibrahim [14]: 46). Memang, ketika sedang 
melakukan makarnya “Orang-orang kafir itu dijadikan (oleh setan) memandang 
baik makar mereka dan dihalanginya mereka dari jalan  yang benar” (QS. ar-Ra‘d 
[13]:. 33), sehingga pada hakekatnya 'M ereka tidak melakukan makar, kecuali 
terhadap diri mereka sendiri tetapi mereka tidak menyadarinya” (QS. al-An‘am 
[6]: 123). “

Perlu juga dicatat, bahwa rasa aman yang dikecam oleh ayat di atas 
adalah rasa aman mereka yang menduga bahwa siksa Allah tidak akan 
menimpanya padahal dia sedang bergelimang dalam dosa, atau menduga 
bahwa dia akan bebas dari siksa Allah swt. Sementara ulama memahami 
makna rasa aman dari mpkar Allah dalam arti bergelimang dan berkelanjutan 
dalam dosa sambil mengandalkan ampunan Ilahi. Ini karena walaupun ayat- 
ayat di atas ditujukan kepada kaum musyrikin, tetapi ancaman dan kecaman 
terhadap mereka tidak mustahil dapat juga tertuju kepada kaum muslimin 
yang melakukan hal serupa.

Adapun rasa aman yang dinikmati oleh orang-orang beriman dan 
bertakŵ a yang lahir dari prasangka baik terhadap Allah dan janji-Nya untuk 
melindungi kaum beriman, maka ini tidak termasuk dalam kandungan ayat 
di atas. Kendati demikian, harus diingat bahwa keimanan menuntut 
keprihatinan. Ia merupakan gabungan dari rasa harap dan cemas, sehingga 
seperti dikatakan oleh Umar Ibnu al-Khaththab: “Seandainya diumumkan 
bahwa hanya seorang yang masuk ke dalam surga, niscaya aku mengharap 
akulah orang itu. Dan seandainya diumumkan bahwa hanya seorang yang 
masuk ke dalam neraka maka aku khawatir jangan sampai aku orang itu.”

AYAT 100 
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‘Apakah belum jelas bagi orang-orangyang mewarisi suatu negeri sesudah (lenyap) 
penduduknya, bahwa kalau Kami menghendaki, tentu Kami timpakan mereka (siksa) 
disebabkan dosa-dosa mereka; dan Kami kunci mati hati mereka, sehingga mereka 
tidak dapat mendengar. ”



Setelah jelas dari ayat-ayat yang lalu keadaan orang-orang kafir masa 
lalu yang pada hakikatnya dimaksudkan sebagai pengajaran bagi siapa yang 
mendengar uraian itu, dengan harapan mereka dapat tunduk dan patuh 
kepada Allah swt. tetapi ternyata masih ada di antara mereka yang lengah 
maka terhadap mereka yang lengah itu, ayat di atas menyatakan: Apakah 
mereka. ge’demikian lengah dan bodoh sehingga belum jelas melalui peristiwa- 
penstiwa yang dialami oleh generasi terdahulu bagi orang-orangyang mewarisi, 
yakni m£ndiami atau menguasai untuk sementara -sebagaimana dipahami 
dari kata ( Jju j * ) min b a ‘di — suatu negeri tanpa upaya dari mereka sesudah 
lenyap atau binasa penduduknya, bahwa kalau  Kami menghendaki maka 
kapanpun tentu Kami timpakan mereka siksa yang dapat membinasakan mereka 
secara total, sebagaimana umat yang mereka warisi negerinya itu. 
Pembinasaan itu disebabkan dosa-dosa mereka; dan dapat juga Kami kunci mati 
hati mereka, maka mereka menjadi seperti binatang sehingga mereka tidak 
dapat mendengar pelajaran dan juga tidak dapat menerima pengajaran.

Sementara ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan orang- 
orangyang mewarisi suatu negeri adalah penduduk Mekah, tetapi agaknya 
pendapat yang lebih tepat adalah yang tidak membatasinya pada generasi 
atau penduduk negeri tertentu. Memang kata ( ) al-ardh menggunakan
huruf a lif dan lam yang boleh jadi dipahami sebagai negeri atau bumi 
tertentu,* tetapi pendapat yang kedua di atas memahami huruf a lif dan lam 
sebagai menunjuk kepada jenis bumi yakni tempat manapun di bumi ini.

Ayat ini merupakan peringatan kepada setiap manusia di manapun 
mereka berada, agar jangan lengah dan agar menarik pelajaran dari 
pengalaman generasi terdahulu. Sebab kalau tidak demikian, Allah pun -  
jika menghendaki -  dapat memperlakukan mereka, sebagaimana perlakuan- 
Nya terhadap umat terdahulu, yakni m em binasakan mereka atau 
membiarkan mereka hidup dalam keadaan tertutup mati hati dan telinga 
mereka, sehingga terus menerus bergelimang di dalam dosa.

Ayat ini bukan bermaksud menakut-nakuti manusia dan membiarkan 
mereka hidup dalam kegelisahan atau menjadikan mereka berputus asa, 
sehingga tidak melakukan aktivitas positif dalam kehidupan dunia. Tidak! 
Ia hanya menuntun agar manusia mengambil pelajaran dari pengalaman 
masa lalu, tidak angkuh, tidak durhaka, dan tidak pula tenggelam dalam 
kehidupan materi dengan melupakan kehidupan spiritual. Hal ini dikuatkan 
oleh sekian banyak ayat yang memerintahkan manusia membangun bumi 
dan memanfaatkan anugerah Allah yang terhampar di alam raya.
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“Itulah?negeri-negeri, Kami ceritakan kepadamu sebagian dari berita-beritanya, dan 
sungguh telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan bukti-bukti, m aka 
mmkcktidak beriman kepada apayang dahulu mereka telah dustakan- Demikianlah 
Allah mengunci mati hati orang-orang kafir. ”

Negeri-negeri dan pendudukhya yang diuraikan kisahnya di atas, 
dikenal oleh masyarakat di mana ayat-ayat ini turun, dan apa yang diuraikan 
dari sifat dan kelakuan mereka sungguh wajar dijauhi, karena itu ayat ini 
menunjuk negeri-negeri itu dengan isyarat jauh, yakni itulah negeri-negeri yang 
telah Kami binasakan Kami ceritakan kepadamu Hai Nabi Muhammad sebagian 
dari berita-beritanya yang penting, guna menjadi pelajaran bagi seluruh 
manusia. Jangan menduga, Kami telah berlaku sewenang-wenang dengan 
membinasakan mereka.Tidak! Telah banyak nasihat serta peringatan yang 
Kami sampaikan dan sungguh telah datang kepada mereka rasul-rasul yang Kami 
utus khusus kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, m aka 
yakni tetapi kebanyakan mereka tetap dan berlanjut dalam keadaan tidak 
beriman kepada apayang dahulu sebelum datangnya para rasul dengan bukti- 
bukti itu, atau sebelum datangnya siksa itu mereka telah dustakan.

Agaknya ayat ini bermaksud menyatakan bahwa para pendurhaka 
itu enggan mendekatkan diri kepada Allah, enggan patuh dan tunduk 
kepada-Nya, bahkan mereka ragu dan menduga bahwa peristiwa-peristiwa 
yang dialami generasi terdahulu bukan peringatan dari Allah swt., sehingga 
mendarah daging dalam jiwa mereka kedurhakaan dan akhirnya ajakan nabi- 
nabi mereka tolak dan ayat-ayat Allah yang dibawa oleh para rasul itu 
mereka dustakan. Demikianlah A.llah mengunci mati hati orang-orang kafir, yang 
sudah sedemikian mantap kekufuran dalam hati mereka. Maksudnya, 
kekufuran mereka mengakibatkan Allah mengunci mati hati mereka. Ini 
serupa dengan firman Allah dalam (QS. Yunus [10]: 13) ‘Dan sesungguhnya 
Kami telah membinasakan umat-umat yang sebelum kamu, ketika mereka berbuat 
kê aliman, padahal rasul-rasul mereka telah datang kepada mereka dengan membawa 
keterangan-keterangan yang nyata, tetapi mereka sekali-kali tidak hendak beriman. 
Dtmikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang-orangyang berbuat dosa. ”
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Isyarat itulah pada ayat di atas, dapat "juga dipahami sebagai digunakan 
untuk menyatakan bahwa kisah serta akibat buruk yang mereka alami 
sedemikian jelas, sehingga seakan-akan negeri-negeri itu bersama 
penduduknya hadir di depan mata mitra bicara dan ditunjuk dengan jari 
telunjuk..

Info'rmasi yang disampaikan Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. 
ini merupakan salah satu bukti kenabian beliau. Betapa tidak, bukankah 
beliau tictak mengetahui hal tersebut sebelumnya dan tidak pfula pandai 
membaca atau menulis? Di sisi lain, penggunaan bentuk kata kerja mudhari‘1 
present tense pada kata ( " jeij) naqushshu/ Kami ceritakan, memberi isyarat, 
bahwa sebagian kisah yang belum di’ceritakan akan disampaikan pada 
waktunya nanti. Ini karena bentuk kata kerja itu mengandung makna 
kesinambungan.

Firman-Nya: ( Iy * j J  Iy €  U3 ) fama kanu liyu’m inulm aka mereka tidak 
beriman merupakan satu redaksi yang mengandung makna penekanan akan 
ketiadaan iman mereka sama sekali. Redaksi ini bermaksud menyatakan 
bahwa ketiadaan iman itu berlanjut dari dahulu hingga kini dan masa datang, 
sehingga dengan demikian mereka tidak mungkin akan beriman, melihat 
betapa besar kesesatan mereka dan betapa kukuh pendirian mereka dalam 
kesesatan itu.

Ayat ini menjadikan dikuncinya hati mereka oleh Allah swt. adalah 
akibat kedurhakaan mereka yang enggan menerima tuntunan para nabi. 
Kandungan ayat ini serupa dengan kandungan firman-Nya dalam (QS. 
Yunus [10]: 13) di atas.

AYAT 102 
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“Dan Kami tidak mendapati bagi kebanyakan mereka sedikit janjipun. Sesungguhnya 
Kami mendapati kebanyakan mereka adalah orang-orangyang benar-benar fasik. ”

Ayat ini berhubungan dengan firman-Nya pada ayat yang lalu yang 
menyatakan bahwa mereka tetap tidak beriman sehingga ayat ini bagaikan 
menyatakan dan di samping mereka tidak beriman, juga Kami tidak mendapati 
dalam kenyataan, sebagaimana dalam pengetahuan Kami sejak semula bagi 
kebanyakan mereka yakni manusia, memenuhi walau sedikit janjipun. Bahkan



sebaliknya, sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan mereka adalah orang- 
orangyang benar-benar fa s ik  yakni telah mendarah daging kefasikan dan 
kedurhakaan dalam diri mereka.

Janji yang dimaksud oleh firman-Nya di atas, ada yang memahaminya 
dalam arti janji yang diisyaratkan oleh firman Allah: “Dan (ingatlah), ketika 
Tftfranmu mengeluarkan keturunan anak-anak /{dam  dari sulbi mereka dan A llah  

. mengambil kesaksian terhadap jiw a mereka (seraya berfirman): Bukankah A ku  ini 
Ttfhan kamu?’ M ereka menjawab: ‘Betul (Engkau Tuhan kami), kam i menjadi 
saksi” (QS. al-A‘raf [7]: 172). Ayat ini dipahami oleh sementara ulama 
sebagai janji yang pernah diambil Allah di alam gaib dari seluruh anak cucu 
Adam as. Dalam konteks ini, asy-Sya‘rawi menjelaskan bahwa masing- 
masing manusia mendapati dirinya adalah-putra dari ayahnya dan ayahnya 
adalah putra kakeknya, demikian seterusnya sampai kepada Adam as. 
Masing-masing berp\ndah melalui sperma yang dikandung ayahnya ke rahim 
ibu yang melahirkannya. Ini berarti setiap manusia memiliki bagian dari 
orang tuanya. Demikian hingga sampai kepada manusia pertama. Keadaan 
manusia seperti dilukiskan di atas serupa dengan bahan berwarna yang 
dicelupkan ke dalam satu botol berisi air putih, sehingga secara otomatis 
isi botol itu mengandung bahan berwarna tersebut. Selanjutnya, jika isi 
botol itu dituangkan ke dalam satu tong air, maka bahan berwarna itu akan 
barcampur pula dengan isi tong. Demikian seterusnya dan demikian pula 
dengan janji yang diambil Allah dari manusia seluruhnya. Jika demikian, 
dapat dimengerti jika surah al-A ‘raf [7]: 172 yang dikutip di atas 
mempertanyakan kepada setiap manusia: Bukankah A ku  ini Tuhan kamu? 
dan dengan demikian, menjadi wajar jika dikatakan bahwa semua manusia 
telah diambil janjinya oleh Allah swt, walaupun janji itu ada mulanya diambil 
dan Adam as.

Memang Allah swt. juga telah mengambil janji melalui kakek manusia 
Adam as. ketika Yang Maha Kuasa itu memerintahkannya turun ke bumi 
dan berpesan agar dia bersama anak cucunya menyembah Allah dan 
menjauhi setan. ‘Bukankah A ku  telah berpesan kepadamu hai putra-putri Adam  
supaya kamu tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang 
nyata bagi kamu dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilahjalan lebar yang lurus” 
(QS. Yasin [36]: 60-61)

Ada juga yang memahami makna ayat al-A‘raf di atas dalam arti 
bukti-bukti yang dihamparkan Allah di alam raya. Bukti itu yang seharusnya 
dipahami oleh semua manusia, karena ia sedemikian jelas dan masing-masing
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telah dianugerahi potensi akliyah untuk memahaminya. Nah, atas dasar 
kejelasan bukti dan potensi yang dianugerahkan kepada manusia, maka 
masing-masing bagaikan telah diambil janjinya untuk percaya kepada Allah 
dan mengamalkan tuntunan-Nya.

Ada lagi yang memahami janji yang disebut oleh ayat yang sedang 
ditafsirkanim dalam arti janji-janji yang biasa diucapkan oleh manusia yang 
sedang menghadapi kesulitan, seperti antara lain yang diisyaratkan oleh 
(QS. Yuntas [10]: 22) "Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat* berjalan di 
daratan, (berlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan 
meluncurlah bahtera itu membawa orang-orangyang ada di dalamnya dengan tiupan 
angin yang baik, dan mereka bergembira 'karenanya, datanglah angin badai, dan 
(apabila) gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin  bahwa 
m ereka telah terkepung (bahaya), m aka mereka berdoa kepada A llah  dengan 
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata. (Mereka berkata): ‘Sesungguhnya 
jika  Engkau menyelamatkan kam i dari bahaya ini, pastilah kam i akan termasuk 
orang-orangyang bersyukur. ”
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“Kemudian Kami telah mengutus sesudah mereka Musa dengan ayat-ayat Kami 
kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka (kaum)-nya, lalu mereka men^aliminya m aka 
lihatlah bagaimana kesudahan para perusak. ”

t Anda masih ingat uraian ayat 94, di sana antara lain penulis 
kemukakan bahwa ayat keempat surah ini menyinggung secara sepintas 
satu kesimpulan yang menyatakan bahwa Alangkah banyaknya negeri yang 
telah Kami binasakan, lalu disusul dengan penjelasan yang lebih rinci dan 
tentang siksaan yang menimpa setiap penduduk negeri sesuai dengan 
kedurhakaan mereka. Hal serupa demikian juga pada ayat ini dan ayat- 
ayat berikut.

Ayat 94-95 menguraikan satu kesimpulan ringkas dan berlaku umum, 
yaitu bahwa kaum yang durhaka ditimpa kesulitan agar mereka sadar, 
kemudian diulur dengan kesenangan sehingga mereka berfoya-foya lalu 
dibinasakan secara tiba-tiba. Penerapan atau bukti kesimpulan itu terlihat 
dengan jelas pada kaum Nabi Musa as., karena itu ayat ini dan ayat-ayat 
berikut menguraikan kisah Nabi Musa as. dengan Fir‘aun yang juga pada 
akhirnya dibinasakan Allah swt. D i sisi lain dapat juga dikatakan bahwa 
kisah Nabi Musa as. yang dikemukakan sesudah kisah Nabi Syu'aib as. 
karena Nabi Musa as. merupakan menantu Nabi Syu‘aib as. yang kisahnya 
telah diuraikan sebelum ayat-ayat ini.
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Kisah Nabi Musa as. seringkali diulang-ulang oleh al-Qur‘an, antara 
lain karena pada masa penurunan al-Qur’an Nabi saw. beserta para 
sahabatnya berhadapan dengan Bam Isra’il, khususnya orang-orang Yahudi 
yang sangat mengagumi Nabi Musa as., tetapi dalam saat yang sama sangat 
memusuhi Nabi Muhammad saw. Agaknya itu yang menjadi sebab mengapa 
kisah beliau oleh ayat ini seakan-akan berdiri sendiri. Bukan saja melalui 
pemisahan kisahnya oleh kesimpulan ringkas yang dikemukakan di atas, 
juga oleh redaksi yang digunakannya. Kalau pada ayat-ayat yaag berbicara 
tentang kaum Nabi Hud as. dan Shaleh tidak ditemukan dalam redaksinya 
penegasan bahwa beliau diutus Allah, tetapi hanya menyatakan dan kepada 
‘A d  saudara mereka Hud, demikian juga- kepada Tsamud saudara mereka Shaleh, 
serta kepada Madyan saudara mereka Syu'aib, bahkan Nabi Luth as. hanya 
disebut nama beliau tanpa menyebut kepada siapa beliau diutus. Jika 
demikian itu halnya dengan mereka, maka tidak seperti itu uraian tentang 
Nabi Musa as. Di sini secara tegas beliau dinyatakan sebagai utusan Allah 
swt., yakni dengan menyatakan kemudian Kami telah mengutus sesudah mereka 
Musa dengan ayat-ayat Kami kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka rezim atau 
kaum- nya, lalu mereka men^aliminya, yakni mengingkari dan melecehkan ayat- 
ayat itu, serta menghalangi orang lain untuk mempercayainya maka wahai 
Nabi Muhammad atau siapapun yang mau menggunakan akalnya lihatlah, 
yakni pikirkan dan renungkanlah dan juga lihatlah dengan mata kepala bagi 
yang mampu melihat bagaimana kesudahan para perusak, antara lain Fir'aun 
yang ditenggelamkan Allah di Laut Merah.

Jasad Fir'aun yang setelah tenggelamnya di Laut Merah terdampar di 
pantai dan ditemukan oleh masyarakatnya lalu mereka awetkan dalam 
bentuk mumi dan hingga kini dapat dilihat dengan mata kepala di musium 
Cairo, Mesir. Mumi tersebut baru ditemukan oleh purbakalawan Perancis, 
Loret, di Wadi al-Muluk (Lembah Raja-raja) Thaba Luxor Mesir pada tahun 
1896 M. ^

Kata ( f ) kemudian bukan saja mengisyaratkan bahwa kenabian Nabi 
Musa as. terlaksana sesudah kenabian mereka yang disebut pada ayat-ayat 
yang lalu, tetapi ia juga mengandung kesan bahwa kedudukan beliau berada 
di atas kedudukan para nabi dan rasul itu, dan bahwa mukjizat serta bukti- 
bukti yang beliau sampaikan lebih banyak dan lebih agung daripada apa 
yang dipaparkan oleh nabi-nabi sebelumnya.

Fir'aun adalah nama penguasa tertinggi di Mesir pada salah 
satu periode sejarahnya. Serupa dengan kata Kaisar untuk penguasa Persia,
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atau Alajasyi untuk penguasa Ethiopia. Atau Presiden untuk orang pertama 
pada satu republik dewasa ini. Thahir Ibnu ‘Asyur menukil pendapat yang 
menyatakan bahwa gelar itu berasal dari bahasa Mesir Kuno, yakni bahasa 
Qibti yaitu Farah. Huruf (h) pada akhir kata itu asalnya adalah huruf ( ) 
‘ain. Masyarakat Mesir kuno menyembah matahari yang mereka namai tuhan 

dan dengan demikian Farauh/ Fir'aun berarti Cahaya matahari. 
Sementara pakar menyatakan bahwa Fir‘aun yang memerintah pada masa 
Nabi Musa as. bernama Marenptah. Ia adalah salah seorang petiguasa dinasti 
kesembilan belas, sekitar tahun 1491 SM. Sebelum pemerintahan dinasti 
itu, penguasa Mesir dinamai al-Qur’an raja, yaitu ketika Nabi Yusuf as. 
berada di Mesir di bawah pemerintahan Heksos yang menyerang Mesir dan 
berhasil menguasainya. Tetapi kemudian mereka diusir oleh penduduk 
negeri dan setelah keberhasilan itu penguasa negeri Mesir menamai dirinya 
Farauh/Fir'aun.

Ayat di atas tidak menyatakan bahwa Nabi Musa as. diutus kepada 
kaumnya sebagaimana redaksi ayat-ayat yang lalu, tetapi kepada Fir'aun 
dan tokoh-tokohnya. Ini karena salah satu tujuan kehadiran Nabi Musa as. 
adalah menyelamatkan kaumnya, yakni Bani Isra’il dari penindasan Fir'aun 
dan tokoh-tokoh rezimnya. Ayat ini dan ayat-ayat surah al-A ‘raf 
menitikberatkan uraiannya tentang kesudahan para pendurhaka, karena 
itulah' maka hanya Fir'aun dan pemuka-pemuka masyarakatnya yang 
disebut, bukan kaumnya secara keseluruhan. Penyebutan mereka secara 
khusus itu, juga merupakan sesuatu yang wajar, karena jika Fir'aun dan 
pemuka-pemuka masyarakat itu dapat menerima ajakan Nabi Musa as., 
maka tidak akan sulit mengajak orang kebanyakan untuk ikut percaya, 
karena biasanya masyarakat umum terpengaruh dan mengikuti pendapat 
tokoh-tokoh masyarakat.

Perubahan redaksi dan bentuk pemaparan kisah Nabi Musa as. ini 
dibandingkan dengan kisah nabi-nabi sebelumnya, adalah untuk menarik 
perhatian tentang kedudukan Nabi Musa as. dan juga untuk mengisyaratkan 
adanya satu tahap baru dalam risalah Ilahiyah, setelah dua tahap 
sebelumnya. Dalam konteks ini Thabathaba’i menulis bahwa redaksi ayat 
ini dan ayat-ayat sebelumnya mengisyaratkan tahap-tahap tersebut. Kisah 
Nabi Nuh as. dimulai dengan menyatakan Sesungguhnya Kami telah mengutus 
Nut- Selanjutnya disebutkan Nabi Hud dan Shaleh as. yang diutus juga 
oleh Allah tetapi tanpa menyebut risalah mereka kepada kaumnya ‘Ad dan 
Tsamud. Ayat yang menguraikan tentang mereka berkata: dan kepada 'Ad



saudara mereka Hud, demikian juga dan kepada Tsamud saudara mereka Shaleh. 
Ini karena risalah Nabi Hud dan Shaleh as. berdasar syariat yang dibawa 
oleh N abi Nuh as. Sesudah m enguraikan kisah m ereka berdua, 
dikemukakan kisah Nabi Luth as. Di sini redaksi berubah lagi, karena risalah 
Luth as. merupakan tahap baru sesudah tahap risalah Nabi Nuh as. yang 
dilanjutkarfvoleh Nabi Hud as. dan Shaleh as. itu. Risalah Nabi Luth as. 
adalah kelanjutan dari risalah dan syariat Nabi Ibrahim as. Selanjutnya 
redaksi pada kisah Nabi Syu‘aib as. berlanjut dan serupa dengan redaksi 
sebelumya. Kemudian di sini ketika memaparkan kisah Nabi Musa as. 
redaksi yang digunakan berubah lagi, yakni dengan menyatakan: Kami telah 
mengutus sesudah mereka Musa. Ini karena beliau adalah nabi ketiga dalam 
kategori nabi-nabi utama yang digelari dengan ulul !A%mi dan karena beliau 
mendapat kitab suci tersendiri dan syari’at baru. Memang risalah Ilahiyah 
pada hakikatnya satu daftim prinsip-prinsipnya tetapi berbeda dalam 
rinciannya sesuai dengan perkembangan pemikiran dan pertumbuhan 
masyarakat manusia, hingga akhirnya pada saat kemanusiaan telah mencapai 
kedewasaan berpikir, datanglah risalah terakhir yang disampaikan oleh Nabi 
Muhammad saw. dan sesudah itu juga tidak diperlukan lagi syariat baru 
atau kitab suci baru, karena yang terakhir itu telah mampu memenuhi semua 
kebutuhan manusia.

Penggunaan kata (Lau) ba'atsna/Kami telah mengutus dipahami oleh 
asy-Sya‘rawi sebagai isyarat adanya fitrah yang melekat pada diri setiap 
insan. Kata ( ■ ) ba'atsa pada mulanya berarti membangkitkan. Kata ini 
dipilih untuk menjelaskan pengutusan para nabi, karena kata tersebut 
mengharuskan adanya sesuatu yang telah ada sebelumnya, kemudian 
terpendam atau tersembunyi, untuk selanjutnya dibangkitkan kembali, yakni 
dimunculkan ke permukaan. Keimanan telah ada dalam diri manusia sejak 
manusia pertama Adam  as. karena Allah yang menciptakannya secara 
langsung dan menugaskannya secara langsung pula. Gambaran dan keadaan 
yang ada pada diri Adam as. itu, beliau pindahkan kepada anak cucunya, 
termasuk didalamnya hakikat keimanan yang dilekatkan Allah pada dirinya. 
Dari sini ketika seorang nabi diutus/dibangkitkan Allah, maka ia tidak 
m enciptakan atau m endatangkan akidah baru, tetapi sekedar 
membangkitkan dan menghidupkan atau memunculkan kembali apa yang 
yang telah ada dan terpendam itu. Memang Allah swt. mengutus rasul- 
rasul ketika kebejatan merajalela, yakni pada saat akidah pudar, kabur atau 
bahkan menyimpang. Para nabi itu diutus dalam rangka membangkitkan 
apa yang terpendam dan meluruskan apa yang menyimpang itu.
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“Dam Musa berkata: H ai Fir'aun, sesungguhnya aku adalah utnsan dari Tuhan 
semesta alam, wajib atasku tidak mengatakan sesuatu terhadap A llah, kecuali yang 
bacj. Sesungguhnya aku datang kepada kamu dengan membawa bukti yang nyata 
dari Tuhan kamu, m aka lepaskanlah'Bani Isra’il bersama aku .”

Setelah menjelaskan secara umum kesimpulan kisah Nabi Musa as. 
dan Fir'aun, kini ayat ini dan ayat-ayat berikut mengemukakan salah satu 
rinciannya, yaitu bahwa Fir'aun dan pemuka-pemuka masyarakatnya 
menzalimi ayat-ayat Allah dengan mengingkari dan menempatkannya bukan 
pada tempatnya. Ini berbeda dengan Nabi Musa as. yang menempatkannya 
pada tempat yang semestinya. Karena itu Musa berkata sebagai tanda 
penempatan ayat-ayat Allah pada tempatnya: H ai Fir'aun, Penguasa Mesir 
yang Agung sesungguhnya aku  ini adalah utusan dari Tuhan Pemelihara semesta 
a/aw‘termasuk Pemelihara kita semua penduduk negeri Mesir, baik 
penguasanya maupun rakyatnya. Adalah wajib atasku kewajiban yang sangat 
pasti lagi tidak dapat aku abaikan untuk tidak mengatakan sesuatu terhadap 
Allah, dan atas nama-Nya kecuali yang haq termasuk apa yang sedang 
kusampaikan ini.

Pernyataan Nabi Musa as. ini memerlukan bukti kebenarannya, apalagi 
ia ditujukan kepada penguasa lagi mengandung tuntutan yang tidak mudah 
diperkenankan oleh sang penguasa. Karena itu Nabi Musa as. melanjutkan 
ucapannya sambil menguatkannya dengan kata “Sesungguhnya”, yakni 
Sesungguhnya aku datang kepada kamu wahai Fir'aun dan para pembesar Mesir 
dengan membawa bukti yang nyata berupa aneka mukjizat yang bersumber dari 
Tuhan Pemelihara kamu semua, m aka karena itu setelah kamu lihat bukti 
kebenaran yang sangat nyata itu, maka hendaklah kamu lepaskanlah Bant 
Isra'il pergi bersama aku  menuju Bait al-Maqdis, karena kesanalah kami 
diperintah pergi oleh Allah swt.

Dewasa ini kata Fir'aun memberi kesan keburukan dan penghinaan, 
tetapi tidak demikian makna dan tujuan kata itu ketika diucapkan oleh



Nabi Musa as. di hadapan Penguasa Mesir itu. Karena jika kata Fir'aun 
beliau ucapkan dengan tujuan pelecehan, maka tentulah beliau tidak 
melaksanakan tuntunan Allah kepadanya dan kepada pembantu beliau 
Harun as. yang menyatakan: “Pergilah kam u berdua kepada F ir ‘aun, 
sesungguhnya dia telah melampaui batas dan berbicaralah kamu berdua kepadanya 
dengan kJtu-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut” (QS. 
Thaha [20]: 43-44).

Petailihan kata ( O j  ) Rabbil ‘dlaminj Tuhan seru stkalian alam
oleh Nabi Musa as. yang ditujukan kepada Fir'aun adalah sebagai bantahan 
kepadanya yang mengaku dirinya sebagai Tuhan Pemelihara rakyat Mesir 
(QS. an-Nazi'at [79]: 24). ’ •

U capan N abi Musa as. ( J s -  ) haqiqun ‘a la /w a jib  atasku  
merupakan kata yang menggambarkan kesempurnaan kewajiban tersebut 
seakan-akan redaksi tersebut bermakna “seandainya ucapanyang haq merupakan 
seorang manusia berakal, m aka pasti akulah manusia itu, ucapan yang haq itu 
tidak akan terucapkan kecuali olehku" Memang sangat tepat Nabi Musa as. 
menekankan kebenaran ucapannya, karena ketika itu beliau menghadapi 
Fir'aun dan rezimnya yang penuh keraguan dan kecurigaan.

Surafi aC-JH ‘raf (7) Kelompok XI ayat 106-108

AYAT 106-108
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“Dia berkata: ‘J ik a  benar engkau telah membawa suatu bukti, m aka datangkanlah 
bukti itu j ik a  engkau termasuk orang-orangyang benar’. M aka dia menjatuhkan 
tongkatnya, lalu seketika itu juga ia adalah ular yang sangat jelas. Dan dia 
mengeluarkan tangannya, m aka ketika itu juga tangan itu menjadi putih lenahaya 
oleh orang-orangyang melihat.”

Mendengar ucapan Nabi Musa as. itu, dan pernyataannya bahwa beliau 
membawa serta bukti kebenaran, maka Dia, yakni Fir'aun berkata menjawab 
ucapan Nabi Musa as. itu: Jika  benar engkau telah membawa suatu bukti, tentang 
kebenaran ucapanmu m aka datangkanlah bukti itu jik a  betul engkau termasuk 
kelompok orang-orangyang benar dalam ucapan dan tindakannya. M aka serta 
merta dan tanpa selang waktu yang lama, sebagaimana dipahami dari kata 
fa / maka, dia, yakni Musa as. menjatuhkan tongkatnya, lalu seketika itu juga ia,
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yakni tongkatnya itu adalah, yakni berubah menjadi ular jantan yang sangat 
jelas, yakni benar-benar adalah ular, yang terlihat dengan mata kepala secara 
jelas dari gerak gerik dan bentuk tubuhnya serta ciri-ciri ular sebagaimana 
adanya seekor ular.

Untuk mengukuhkan bukti tersebut Nabi Musa as. menambah bukti 
yang' lain, yaitu dan dia, yakni Nabi Musa as. mengeluarkan tangannya, dari 
bajunya atau dari ketiaknya, setelah sebelumnya memasukkan tangannya 
itu 'tnaka seketika itujuga ia, yakni tangannya yang selama ini "berwarna hitam 
sesuai dengan warna kulitnya menjadiputih bercahaya lagi indah terlihat dengan 
jelas oleh orang-orangyang melihat ketika itu.

Dalam QS. Thaha [20]: 20 dinyatakan bahwa tongkat Nabi Musa as. 
itu beralih menjadi ular yang dilukiskan dengan kata ('£>■) hayyah dan dalam 
QS. al-Qashash [28]: ^1 tongkatnya itu dilukiskan bagaikan ( Ol?-) jan yang 
maknanya sama dengan hayyah yaitu ular-ular kecil. Perbedaan itu disebabkan 
karena perbedaan tempat terjadinya mukjizat tersebut. Peralihan tongkat 
menjadi ular jantan yang besar terjadi di hadapan Fir'aun, sedang 
peralihannya menjadi ular kecil adalah pada malam Nabi Musa as. diseru 
oleh Allah pertama kali dan ketika itu Allah menunjukkan kepada beliau 
mukjizat yang dianugerahkan kepadanya. Ada juga ulama yang memahami 
kata ( jL * j) tsu ‘ban yang digunakan ayat ini dalam arti ular yang panjang lagi 
lincah, sedang kata ( aI?- ) hayyah dalam arti tumpukan badan ular yang 
menyatu dan menakutkan, sedang kata ( Obr) jan dalam arti ular yang 
bentuknya menakutkan. Penampakan ular yang berbeda-beda itu sesuai 
dengan perbedaan tempat, sasaran dan tujuan penampakkan-nya

Kata ( £_ j j ) na^a j  mengeluarkan pada mulanya berarti mengeluarkan 
sesuatu dengan sulit atau mencabut dengan keras, seakan-akan ada sesuatu yang 
bertahan sehingga perlu kekuatan dan kesungguhan untuk memisahkannya. 
Seperti halnya mencabut kekuasaan yang ditegaskan oleh QS. Al ‘Imran [3]: 
26. Penggunaan kata tersebut pada ayat ini, menimbulkan kesan bahwa 
ada upaya sungguh-sungguh dari Nabi Musa as. untuk mengeluarkan 
tangannya itu. Ini berarti bahwa ketika itu tangannya berada dalam satu 
posisi yang sulit, selanjutnya mengeluarkannya pun demikian. Memang al- 
Qur’an mengisyaratkan tiga proses bagi nampaknya mukjizat ini. Yang 
pertama memasukkan tangan ke apa yang dinamainya al-Jaib, yakni leher 
baju. (QS. an-Naml [27]: 12) menyatakan: “Dan masukkanlah tanganmu ke 
leher bajumu, niscaya ia akan keluar putih (bersinar) bukan karena penyakit. ’’Yang 
kedua menyatakan: ‘Dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia keluar



Surafi aC-JA ‘raf (7) Kelompok XI ayat 109-110

menjadi putih cemerlang tanpa cacat” (QS. Thaha [20]: 22), dan yang ketiga 
adalah yang disebut oleh ayat di atas dengan menggunakan kata ( j>) 
na^a‘a j mengeluarkan. Itulah proses yang dilalui hingga nampak mukjizat 
ini, yakni memasukkan, meletakkan dan mencabut.

Di atas dikemukakan bahwa kata ( )  ja ib  bukan dalam arti saku 
£ . . . .  sebagainja'na maknanya dewasa ini, tetapi ia adalah tempat masuknya

kepala dati baju yang akan dipakai. Tentu saja memasukkan tangan melalui
lubang bi'ju tempat masuknya kepala, menyentuhkan ke ketiak’ kemudian
mengeluarkannya lagi, merupakan satu proses yang cukup sulit. Ini baru
dari segi proses, belum lagi dampak psikologis yang boleh jadi menyertai
proses itu, sehingga menjadi sangat wajar jika al-Qur’an menamainya na^a ‘a/
mengeluarkan.. Sebagai perbandingan Nabi Muhammad saw. pun ketika
menerima wahyu seringk^li mengalami situasi yang sulit, karena beratnya
wahyu yang beliau terima, sampai-sampai keringat beliau bercucuran pada
musim dingin yang menusuk.

Kata ( )  baidhajputih yang dimaksud bukan karena belang atau 
penyakit tetapi putih karena sangat bercahaya, sehingga menarik perhatian 
lagi menakjubkan yang melihatnya. Lebih-lebih karena Nabi Musa as. adalah 
seorang yang tegar berkulit kehitam-hitaman (serupa dengan penduduk 
Sudan atau India), sebagaimana diinformasikan oleh Nabi Muhammad saw. 
dari riwayat al-Bukhari melalui sahabat Nabi saw., ‘Abdullah Ibnu Umar.

Banyak riwayat tentang bentuk ular yang ditampilkan melalui tongkat 
Nabi Musa as. itu, demikian juga cahaya yang bersinar dari tangan beliau, 
tetapi riwayat-riwayat tersebut tidak dapat dikukuhkan kebenarannya. Buat 
kita, yang penting bahwa keduanya adalah peristiwa luar biasa yang nampak 
dengan jelas pada diri Nabi Musa as. dan pada tongkatnya. Keluarbiasaan 
yang cukup jelas menjadi bukti kebenaran beliau.

AYAT 109-110
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“Para pem uka dari kaum Fir'aun itu berkata: ‘Sesungguhnya ini adalah penyibir 
yang amatpandai. D ia hendak mengeluarkan kamu dari negeri kam u’. M aka apakah 
yang kamu perintahkan?”
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Setelah menyaksikan apa yang dipaparkan oleh Nabi Musa as. para 
pemuka dari kaum Fir'aun itu berkata kepada satu sama lain: Sesungguhnya ini 
sambil menunjuk kepada Nabi Musa as. adalah penyihir, sehingga apa yang 
ditampilkannya tidak lain kecuali khayal dan pengelabuan mata yang tidak 
mempunyai hakikat, karena itu jangan mempercayainya. Memang apa yang 
ditampilkannya sangat luar biasa, tetapi itu disebabkan karena dia adalah 
amat pandai dalam hal pengelabuan.

Selanjutnya untuk menempatkan Nabi Musa as. dalam posisi yang 
tidak menguntungkan, mereka berkata. Dia, yakni Musa bermaksud dengan 
pemaparannya itu hendak mengeluarkan kamu dari negeri kamu.

Fir'aun berkata atau mereka 'satu sama lain berkata: M aka apakah 
yang kamu perintahkan atau anjurkan untuk kita lakukan guna mencegahnya 
mencapai tujuan itu?

Ucapan di atas yang menuduh Musa as. sebagai penyihir sebenarnya 
merupakan ucapan mereka satu sama lain, tetapi rupanya ucapan tersebut 
telah diucapkan sebelumnya oleh Fir'aun, baru kemudian disebarluaskan 
oleh pemuka-pemuka masyarakatnya kepada khalayak. Ini dipahami dari 
ayat lain yang menyatakan bahwa: ‘Fir'aun berkata kepada pembesar-pembesar 
yang berada di sekelilingnya: ‘Sesungguhnya Musa ini benar-benar seorang penyihir 
yang amat pandai” (QS. asy-Syu'ara’ [26]: 34).

Bahwa mereka berkata Musa hendak mengeluarkan kamu dari negeri kamu 
karena sebelumnya Nabi Musa as. telah meminta dari Fir'aun untuk 
mengizinkannya membawa Barn Isra’il ke Bait al-Maqdis. (ayat 105). Namun 
demikian, ada dua kemungkinan menyangkut siapa yang dimaksud dengan 
kamu oleh ayat di atas. Yang pertama adalah rezim Fir'aun, dalam arti bahwa 
Nabi Musa as. bermaksud membawa serta Bani Isra’il sebagai pengikut- 
pengikut beliau dalam rangka menghimpun kekuatan, dan pada saatnya 
akan menyerang dan merebut kekuasaan serta mengusir Fir'aun dari Mesir. 
Yang kedua, kata kamu ditujukan kepada sekian banyak pemuka rezim 
Fir'aun dari keturunan Bani Isra’il. Yakni bahwa Nabi Musa as. bermaksud 
membawa kamu keluar dari negeri yang telah kamu huni sekian lama dan 
telah menjadi tumpah darah kamu dan kamu telah ikut menikmati hasil- 
hasilnya.

Firman-Nya: ( o jy i i  liU i) fa madya ta ’m urunlmaka apayang kamu 
perintahkan ada yang memahaminya sebagai ucapan pemuka-pemuka 
masyarakat kepada Fir'aun. Bahwa redaksi yang digunakan untuk menunjuk 
lawan bicara oleh ayat ini berbentuk jamak (kamu) tidak menjadi halangan
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untuk memahaminya ditujukan hanya kepada seorang Fir'aun, karena 
bahasa juga menggunakan bentuk jamak terhadap seseorang yang 
diagungkan. Pendapat ini dikukuhkan oleh kata tamurun/kamu perintahkan 
karena perintah adalah permintaan untuk melakukan sesuatu dari yang 
berkedudukan tinggi kepada yang rendah.

AYAT 111-112
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“M ereka berkata: Beri tangguhlah dia dan saudaranya serta kirimlah ke kota-kota 
(beberapa orangyang) akan meygumpulkan (ahli-ahli sihir), supaya mereka membawa 
kepadamu semua penyihir yang amat pandai. ”

Sebagai tanggapan atas pertanyaan yang dikandung ayat sebelum ini 
M ereka, yakni pemuka-pemuka masyarakat Fir'aun itu berkata: Beri tangguhlah 
dia yakni Musa as. dan saudaranya, yakni Harun as. Maksud mereka, jangan 
tergesa-gesa menindak, membunuh atau membantahnya, tetapi tangguhkan 
kepada kesempatan lain serta kirimlah dalam masa tangguh itu ke kota-kota 
dalam wilayah kekuasaanmu Hai Fir'aun beberapa orang yang mengumpulkan 
ahli-ahli sihir, supaya mereka membawa kepadamu secara paksa atau suka rela 
semua penyihir yang amat pandai.

Sementara riwayat menyatakan bahwa penyihir yang terkumpul ketika 
itu berjumlah tujuh puluh dua orang atau lebih.

Saran yang mereka kemukakan di atas, menunjukkan bahwa para 
pemuka rezim Fir'aun itu menyadari bahwa bukti-bukti yang dipaparkan 
Nabi Musa as. adalah bukti-bukti yang sangat meyakinkan, sehingga beliau 
harus dihadapi dengan siasat dan kehati-hatian. Seandainya Nabi Musa as. 
dipenjara atau dibunuh, maka hal tersebut dapat menjadi bukti kebenaran 
beliau sekaligus pertanda kekhawatiran penguasa menghadapinya.

Saran mereka untuk menghimpun para penyihir dari seluruh daerah 
kekuasaan Fir'aun, juga menunjukkan betapa kekhawatiran mereka 
terhadap Nabi Musa as. dan bukti-bukti yang beliau paparkan.
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AYAT 113-114
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“Da» ddt'anglab penyihir-penyihir itu kepada Fir'aun mengatakan: ‘Kami pasti 
mempefoleh upah, jik a  sesungguhnya kamilah yang menang. D ia berkata: ‘Ya, dan 
sesungguhnya kamu benar-benar akan termasuk orang-orangyang didtkatkan. ”

Usui yang dikemukakan dalam ayat yang lalu diterima baik dan 
diutuslah sekian petugas untuk memilih penyihir-penyihir tangguh dan 
membawa mereka ke pusat Pemerintah Fir'aun. Petugas-petugas itu berhasil 
dan datanglah penyihir-penyihir itu kepada Fir'aun mengatakan atau bertanya 
apakah: “Kami pasti memperoleh upah yang besar jik a  sesungguhnya kamilah 
yang menang!' Dia, yakni Fir'aun berkata menjawab mereka, ‘Ya, benar kamu 
pasti mendapat upah bahkan bukan hanya upah dan bersama upah itu 
sesungguhnya kam u benar-benar akan  termasuk orang-orangyang didekatkan  
kedudukannya kepadaku.”

Sementara ulama memahami ucapan para penyihir itu sebagai 
pertanyaan dan dengan demikian kata ( )  na‘am jya merupakan jawaban 
pertanyaan mereka. Ada juga yang memahami ucapan para penyihir, bukan 
dalam arti pertanyaan, tetapi pernyataan tentang harapan mereka sebagai 
kaum profesional yang tidak melakukan aktivitas, kecuali dengan upah. 
Nah, jawaban Fir'aun ketika itu merupakan pembenaran atas pernyataan 
dan harapan itu. Jika kita melihat tulisan yang digunakan dalam mushaf al- 
Qur’an, maka pendapat kedua di atas lebih tepat. Tetapi bila kita berpegang 
pada bacaan yang menggunakan “tambahan” huruf ham^ah sehingga 
berbunyi ( UJ <l>t s-) a ’inna land maka pendapat pertamalah yang lebih tepat.

Ucapan para penyihir meminta atau mengharapkan upah seperti 
terbaca di atas, menunjukkan betapa mereka sangat butuh kepada materi, 
walau mereka seringkali mengelabui banyak orang tentang kemampuan 
penyihir melakukan sekian banyak hal bahkan mengesankan bahwa mereka 
dapat membantu orang lain mendapatkan rezeki.

Demikian itulah keadaan setiap penyihir, selalu merasa butuh, dan 
karena itu — seperti tulis asy-Sya'rawi ketika menyampaikan kesannya 
tentang ayat ini — mereka yang berkecimpung dalam bidang sihir, seringkali 
mati dalam keadaan miskin dan dalam bentuk yang mengerikan. Inilah salah



satu makna dari firman Allah yang menegaskan bahwa: “Dan bahwasannya 
ada beberapa orang lak i-lak i di antara manusia meminta perlindungan kepada 
beberapa laki-laki di antara jin , m aka jin-jin itu menambah bagi mereka kesulitan ” 
(QS. al-Jinn [72]: 6).

AYATf115-116
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“M ereka berkata: "Hai Musa, bisa engkau yang melemparkan bisa juga kami-kami 
yang menjadi pelempar-pelempar. ’ D ia menjawab: ‘Lem parkanlahl’ M aka tatkala 
mereka melemparkan, mereka menyihir mata orang banyak dan menjadikan mereka 
sangat takut, dan mereka mendatangkan sihir yang besar. ”

Surafi af-A ‘raf (7) Kelompok XI ayat 115-116
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Setelah para penyihir itu merasa tenang dengan janji Fir'aun, kini 
mereka beralih kepada Nabi Musa as. untuk menunjukkan kebolehan 
mereka. M ereka dengan penuh percaya diri berkata: H ai Musa, bisa engkau 
yang m elem parkan  terlebih  dahulu apa yang engkau ingin untuk 
melemgarkannya guna menunjukkan kebolehanmu bisa juga kami-kami yang 
menjadi pelempar-pelempar terlebih dahulu. Dia, yakni Musa menjawab enteng 
Ljemparkanlah lebih dahulu apa yang kamu inginkan! M aka tanpa menunggu 
waktu, para penyihir itu melemparkan tali temali yang menjadi alat sihir 
mereka dan tatkala mereka melemparkan tali temali itu, mereka menyihir, yakni 
menyulap mata orang banyak, sehingga tali temali itu terlihat bagaikan ular- 
ular yang bergerak dan bertumpuk satu sama lain, dan pada saat yang sama, 
penyihir-penyihir itu menjadikan mereka, yakni orang banyak itu sangat takut 
karena mereka meneriakkan atau memerintah orang lain berteriak: “Hati- 
hati jangan sampai digigit ular.” Dan sungguh wajar jika orang yang melihat 
dan mendengar teriakan itu menjadi sangat takut, karena mereka mendatangkan 
sihir yang besar, yakni dahsyat dan menakjubkan.

Pilihan yang diajukan oleh para penyihir kepada Nabi Musa as. 
menunjukkan rasa percaya diri serta keyakinan akan keunggulan mereka 
atas Nabi Musa as. apalagi biasanya yang tampil lebih dahulu lebih mampu 
untuk mempengaruhi penonton daripada yang tampil kemudian. Boleh jadi 
juga, tawaran itu berdasar etika di kalangan para petanding. Apapun



205;...rf\

alasannya, yang jelas Nabi Musa as. mempersilahkan mereka yang memulai 
terlebih dengan berkata: ( I ) alcjaujsilahkan melemparl

Sayyid Quthub memperoleh kesan dari kata yang diucapkan Nabi 
Musa as. itu sebagai ucapan yang menunjukkan rasa percaya diri Nabi Musa 
as. serta peremehan terhadap upaya para penyihir itu. Tetapi rupanya setelah 
mereka’melemparkan alat-alat sihir mereka dan Nabi Musa as. melihatnya, 
beliau pun kaget, bahkan takut sebagaimana ditegaskan dalam QS. Thaha 
[20]: 67 yang menyatakan: “M aka Musa merasa takut dalam Hatinya. ”

Redaksi yang digunakan para penyihir menawarkan pilihan untuk 
Nabi Musa as. dipahami oleh sementara ulama sebagai menyiratkan 
kehendak mereka untuk memapark'a’n kebolehan mereka terlebih dahulu. 
Dalam konteks ini, asy-Sya‘rawi menulis bahwa tawaran mereka kepada 
Nabi Musa as. tidak ^disertai dengan pengukuhan redaksi, sekedar 
menyatakan bisa engkau yang melemparkan dengan menggunakan kata kerja 
masa kini dan datang. Redaksi itu berbeda dengan redaksi ketika menunjuk 
diri mereka. Mereka menambahkan setelah kata kam i yang pertama kata 
kami kedua yang berbentuk pengganti nama yang terpisah. Redaksi semacam 
ini mengandung penekanan makna. Perhatikan kembali ucapan mereka; 
bisa juga kam i-kam i yang menjadi pelempar-pelempar. Atas dasar adanya 
penekanan itulah, sehingga timbul kesan bahwa sebenarnya mereka ingin 
memuFai memaparkan kebolehan mereka terlebih dahulu.

Kata ( f-u *  ) sihr terambil dari kata Arab ( y w  ) safaar yaitu akhir 
waktu malam dan awal terbitnya fajar. Saat itu bercampur antara gelap dan 
terang, sehingga segala sesuatu menjadi tidak jelas atau tidak sepenuhnya 
jelas. Demikian itulah sihir. Terbayang oleh seseorang sesuatu padahal 
sesungguhnya ia tidak demikian. Ia menduga terjadi sesuatu, tetapi dugaan 
itu keliru. Matanya melihat sesuatu, tetapi sebenarnya hanya matanya yang 
melihat demikian, kenyataannya tidak demikian. Pada ayat ini Allah 
berfirman menyangkut sihir yang dilakukan oleh penyihir-penyihir Fir'aun: 
mereka menyihir mata orang banyak dan menjadikan mereka sangat takut, dan 
mereka mendatangkan sihir yang besar. Dalam ayat lain Allah menyatakan 
menyangkut tali temali dan tongkat-tongkat yang digunakan oleh para 
penyihir Fir'aun: ‘M aka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang 
kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka" (QS. Thaha 
[20]: 66). Pahami dan camkanlah kata-kata “terbayang" dan “seakan-akan.” 
Ini menunjukkan bahwa apa yang terlihat oleh mata, bukanlah sesuatu yang 
benar-benar terjadi, ia hanya bayangan atau seakan-akan terjadi. Memang

Kelompok XI ayat 115-116 Surah af-JZ 'raf (7)
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keterbayangan itu, mempengaruhi jiwa manusia, dan ini pada gilirannya 
memberi dampak buruk terhadap yang disihir.

AYAT 117-119
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‘Daw iCjw/ wahyukan kepada Musa: T^emparkanlah tongkatmul’M aka sekonyong- 
konyong ia menelan apa yang mereka bohongkan. M aka nyatalab yang haq dan 
batallah apayang selalu mereka kerjakan. M aka mereka dikalahkan di tempat itu 
dan berbaliklah mereka menjadi orang-orangyang hina.”

Kalau para penyihir itu memaparkan sihir yang dahsyat, maka Allah 
yang senantiasa bersama Nabi Musa as. dan mendampingi beliau serta 
menguatkan hatinya yang takut berfirman: Kami wahyukan kepada Musa: 
Ljemparkanlak tongkatmul M aka  seketika itu juga dia melemparkannya dan 
sekonyong-konyong ia, yakni tongkat itu berubah menjadi ular sambil menelan 
dengan sangat cepat apayang terus menerus mereka bohongkan, yakni sihir 
dan sulap yang mereka lakukan. M aka ketika itu nyatalab yang haq, yakni 
yang benar dan mantap dan batallah, yakni lenyap dan gugurlah apayang 
selalu m ereka kerjakan . M aka m ereka para penyihir itu demikian juga 
pendukung-pendukungnya dikalahkan di tempat itu dan berbaliklah mereka 
menjadi orang-orangyang hina setelah sebelumnya mereka begitu yakin akan 
kemenangan dan kemuliaan mereka.

Ayat ini mengisyaratkan bahwa kebatilan tidak jarang mengelabui 
mata manusia oleh keindahan kemasannya, atau menakutkan mereka oleh 
ancamannya, tetapi itu hanya sementara, karena begitu ia dihadapkan dengan 
kebenaran, maka kebatilan tersebut sirna oleh kemantapan kebenaran itu.

Sihir memang ada, tetapi ia ada dan dapat berpengaruh atas izin Allah 
demikian juga sebaliknya. “Dan mereka itu (penyihir-penyihir) tidak memberi 
mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun kecuali dengan i%in A llah. ’’Demikian 
firm an-N ya dalam (QS. al-Baqarah [2]: 102). K arena itu untuk 
menangkalnya diperlukan bantuan Allah pula, dan dalam konteks ini doa 
yang tulus merupakan salah satu senjata yang amat ampuh. Salah satu yang 
diajarkan Allah kepada Nabi Muhammad saw. adalah surah al-Falaq.
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“Datf para penyihir itu ditiarapkan dalam keadaan bersujud. M ereka berkata: 
Kami telah beriman kepada Tuhan semesta alam, Tuhan Musa dan Harun. ”

Karena para penyihir itu adalah orang-orang yang sangat pandai dalam 
bidangnya, maka mereka benar-benar tahu bahwa apa yang dipaparkan oleh 
Nabi Musa as. bukanlah sihir, tetapi sesuatu yang tidak dapat dilakukan 
oleh manusia kecuali atas bantuan Allah swt. Atas dasar itu mereka 
membenarkan Nabi Musa as. dan para penyihir itu serta merta ditiarapkan 
oleh rasa takut kepada Allah dan kagum terhadap mukjizat Nabi Musa 
as.Mereka tiarap dalam keadaan bersujud kepada Tuhan Yang Maha Esa 
sebagai tanda syukur dan juga tanda berlepas diri dari kekufuran dan 
kepatuhan kepada Fir'aun. M ereka berkata-. Kami semua telah beriman kepada 
Tuhan semesta alam termasuk Tuhan-nya Fir'aun yang selama ini mengaku 
tuhan.

Untuk menghilangkan keraguan tentang Tuhan yang mereka maksud 
sekalfgus mensyukuri penyebab keimanan mereka, para penyihir itu 
melanjutkan bahwa Tuhan yang kami maksudkan itu adalah, Tuhan Musa 
dan Harun yang baru saja kami tantang dengan kemampuan kami menyihir, 
tetapi kami dikalahkan olehnya.

Kata ( )  ulqiya/ ditiarapkan mengandung makna ketersungkuran 
ke bumi secara langsung dan tanpa mampu mengelak. Ayat di atas secara 
jelas menyebutkan bahwa yang sujud itu adalah para penyihir. Penyebutan 
kata para penyihir diperlukan di sini, karena ayat di atas bermaksud 
menegaskan bahwa yang sujud bukan semua hadirin yang menyaksikan 
peristiwa itu tetapi hanya para penyihir. Merekalah yang pertama kali dan 
langsung sujud karena mereka menyadari sepenuhnya bahwa peristiwa yang 
terjadi bukan sihir tetapi pengukuhan dari Tuhan Yang Maha Esa.

Ucapan para penyihir yang sujud itu agaknya sengaja mereka ucapkan 
sambil bersujud, agar jangan ada yang menduga bahwa sujud tersebut 
ditujukan kepada Fir'aun yang memang selama ini mengaku diri sebagai 
tuhan dan memerintahkan masyarakatnya sujud kepadanya.
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AYAT 123
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“Fir'aun M r kata: ‘A pakah  kamu beriman kepadanya sebelum aku memberi i%in 
kepada ktimu? Sesungguhnya ini adalah suatu m akar yang telah kamu rencanakan 
di dalam kota ini, agar kamu mengeluarkan penduduknya darinya; m aka kelak 
kamu akan mengetahui. ”

Melihat apa yang terjadi terhadap penyihir serta menyadari dampak 
keimanan mereka kepada Allah swt. serta pengakuan kekalahan mereka 
menghadapi Nabi Musa as. Fir'aun berkata mengecam dan menolak apa 
yang mereka lakukan: A pakah kamu wahai para penyihir pilihan, beriman 
kepadanya, yakni kepada Musa sebelum aku memberi iv(in kepada kamu? 
Sesungguhnya apa yang kamu lakukan ini adalah suatu makar, yakni muslihat 
besar yang telah kamu rencanakan di dalam kota ini dengan Musa agar kamu, 
yakni para penyihir bersama Musa mengeluarkan penduduknya bangsa Mesir 
dari negeri-nya kemudian kamu bersama Bani Isra’il menguasainya; maka 
kelak kamu akan mengetahui akibat perbuatan kamu itu.

U clp a n  Fir'au n di atas, boleh jadi berdasar kedangkalan 
pengetahuannya tentang sihir, sehingga dia menduga bahwa apa yang terjadi 
adalah makar. Boleh jadi juga -  dan kemungkinan ini yang lebih kuat -  
merupakan dalih untuk menutupi kekalahan para penyihir yang sangat 
diandalkannya serta untuk menghalangi para hadirin yang menyaksikan 
peristiwa tersebut beriman kepada Nabi Musa as.

AYAT 124
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“Demi, sesungguhnya aku pasti akan memotong tangan-tangan dan kaki-kak i kamu 
secara bertimbal balik, kemudian sungguh aku akan menyalib kamu semua. ”

Ancaman yang dikemukakan pada ayat yang lalu diperjelas oleh 
Fir'aun dengan menyatakan: Aku bersumpah, demi kekuasaan-Ku 
sesungguhnya aku pasti akan memotong tangan-tangan kanan kamu dan kaki-kaki



kiri kamu atau tangan kiri kamu dan kaki kanan kamu secara bertimbal balik, 
kemudian sungguh aku akan menyalib yakni mengikat kaki dan tangan kamu 
pada satu kayu, lalu aku bunuh kamu semua.

Kata ( f ) tsumma/kemudian pada ayat di atas, mengandung makna 
peningkatan siksa. Yakni dipotong kaki dan tangan mereka terlebih dahulu 
baru disalib, atau dalan arti ada kelompok yang dipotong kaki dan tangan 
mereka secara timbal balik dan ada juga yang disalib.

AYAT 125-126
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‘Mereka menjawab: ‘Sesungguhnya kam i hanya kepada Tuhan kami, kam i akan 
kembali. Dan engkau tidak membenci kami, melainkan karena kam i telah beriman 
kepada ayat-ayat Tuhan kam i ketika ayat-ayat itu datang kepada kami. Tuhan kami, 
curahkanlah kesabaran kepada kam i dan wafatkanlah kami dalam keadaan muslim. ”

Para penyihir yang telah menemukan kebenaran dan menikmatinya 
itu, tidak gentar lagi menghadapi ancaman Fir'aun di atas. Mereka semua 
menjatvab: “Sesungguhnya kam i hanya kepada Tuhan Pemelihara dan yang selama 
ini berbuat baik kepada kami, bukan kepada selain-Nya kam i akan kembali 
menemui-Nya dengan kematian, baik karena disalib dan dibunuh maupun 
tidak, karena itu kami tidak menghiraukan ancamanmu wahai Fir'aun Dan 
engkau tidak menolak perbuatan dan membenci kami, melainkan karena kami 
telah beriman kepada ayat-ayat Tuhan kam i yang disampaikan oleh Nabi Musa 
dan Harun as. ketika ayat-ayat itu datang kepada kami. ”

Selanjutnya, setelah mereka menyatakan sikap dengan jelas, dan 
menyadari betapa berat dan kejam ancaman Fir'aun, mereka berdoa: ‘Tuhan 
kami, curahkanlah sebanyak mungkin kesabaran dan ketabahan yang mantap 
kepada kami menghadapi godaan dan ancaman Fir'aun beserta rezimnya 
dan wafatkanlah kam i ketika tiba saat yang Engkau tentukan, atau pada 
saat Fir'aun melaksanakan ancamannya dalam keadaan muslim, yakni 
berserah diri kepada-Mu.

Kata ( )  tanqimu terambil dari kata ) an-naqm yang berarti 
menolak satu perbuatan karena menilainya buruk atau karena dengki 
kepada pelakunya.

Kelompok XI ayat 125-126  Surah aC-A ‘raf (7)
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Firm an-Nya: ( tjw? UJLp  ) afrifgh ‘alaina shabran/curahkanlah 
kepada kam i kesabaran merupakan redaksi yang sangat indah. Kata ( £  ) 
afrigh digunakan untuk menunjukkan kekosongan satu wadah setelah 
sebelumya penuh. Kesabaran, diibaratkan dengan air yang berada pada satu 
bejana, sedang kalbu diibaratkan dengan wadah yang dapat menampung 
air itu. Itlfberarti air, yakni kesabaran yang tadinya ditampung dan memenuhi 
bejana "itu dicurahkan semuanya ke dalam kalbu mereka, sehingga bejana 
yang pertuh tadi menjadi kosong. Dengan demikian, merekajnengharap 
kiranya semua jenis kesabaran dan ketabahan tercurah hingga memenuhi 
kalbu mereka.

Ucapan para penyihir bahwa: Sesungguhnya kam i hanya kepada Tuhan 
kami, kam i akan kembali. Dapat juga dipahami bahwa kami dan kamu wahai 
Fir'aun dan rezimnya akan kembali kepada Allah dan Dia yang akan 
memberi putusan terhadap kita, atau berarti kepada-Nya kami akan kembali 
dan Dia akan memberi kami ganjaran atas perlakuan kamu menyalib dan 
membunuh kami.



AYAT 127
/  ✓ 0 |  O y  /  /  /  ^  I  /  0 /  /• 11« i .  ̂ '  J|  //6 <•/ ✓  ̂ J » o x © . • m o ;  i *. >,#/L5® *Ujdj ^ jjj\ Oj£jb *jb ijA J l i j

✓ > ✓ X X ✓ X

, J . •• O J •# » 0 J .✓ 0 /0 r//* 6  ̂ . /-of I 5̂1* » . *• ✓ 1 /✓ | *

i  WV )> O j jA l i  ^ j 3  U lj  ^ A s .L -j ^ b l  J i i L u  J l 3  d l s ^ J k j
/* ✓ s  *  *

“Dan berkatalah pemuka-pemuka dari kaum Fir'aurt: ‘A pakah  engkau akan  
mmbiarkan Musa dan kaumnya sehingga akibatnya mereka membuat kerusakan 
di bumi dan meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu?’ D ia (Firaun) menjaivab: 
'Akan kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup wanita-wanita 
mereka dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka. ”

Al-Qur’an tidak m enjelaskan apakah F ir‘aun m elaksanakan 
ancamannya terhadap para penyihir yang beriman itu atau tidak, tetapi yang 
jelas kekalahan yang terjadi di depan umum memberi dampak yang sangat 
berarti. Di sisi lain — seperti ditulis Thahir Ibnu ‘Asyur — rupanya pemuka- 
pemuka kaum Fir'aun itu melihat bahwa kaum mukminin tidak begitu 
menghiraukan ancaman Fir'aun dan merekapun menyadari bahwa bukti 
yang dipaparkan Nabi Musa as. telah membungkam Fir'aun. Dari sini, pada 
waktu yang lain sesudah peristiwa kekalahan itu mereka menyadarkan 
Fir‘aun dan membangkitkan semangatnya sambil menyampaikan apa yang 
dapat mengundang amarahnya, seperti bunyi ayat ini.

Dapat juga dikatakan bahwa kemenangan gemilang Nabi Musa as. 
serta keimanan para penyihir ulung itu telah memberi dampak yang sangat 
besar terhadap Fir'aun dan rezimnya. Karena itu, setelah ayat yang lalu 
menjelaskan bahwa para penyihir telah tunduk patuh kepada Allah swt.
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ayat ini menguraikan sikap para pemuka kaum Fir'aun itu yakni dan setelah 
berlalu peristiwa ketundukan para penyihir itu, serta kemenangan gemilang 
Nabi Musa as. berkatalah pemuka-pemuka dari kaum Fir'aun yang masih 
menduga bahwa Fir'aun dapat menindak dan mengalahkan Nabi Musa as. 
A pakah engkau wahai Fir'aun akan membiarkan Musa dan kaumnya bebas 
melakukan apa yang mereka kehendaki sehingga akibatnya mereka membuat 
kerusakan, yakni menukar agama leluhur, merebut kekuasaan dan lain-lain 
di bumi,*yakni Mesir ini, atau bahkan seluruh negeri dan metynggalkanmu, 
yakni meninggalkan pengagungan dan pengakuan dirimu sebagai Tuhan 
bersama, yakni meninggalkan pula penyembahan terhadap tuhan-tuhanmu 
yang selama ini engkau dan kami sembah? Dia, yakni Fir'aun menjawab: 
A kan  kita bunuh dengan pembunuhan yang pasti lagi banyak anak-anak lelaki 
mereka sebagaimana yang selama ini telah kita lakukan dan kita biarkan 
hidup perempuan-perempuan mereka tetapi hidup dalam keadaan hina dan 
sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka sehingga kaum Musa tidak 
akan merusak di bumi tidak juga mencapai tujuannya.

Huruf lam  pada kata ( Ij-UuLJ) liyufsidu dinamai oleh pakar-pakar 
bahasa ( ) lam al-‘aqibah yang bermakna akibat karena itu maknanya
seperti penulis kemukakan di atas adalah sehingga akibatnya.

Jika membaca ayat ini dapat diduga bahwa Fir'aun pun bertuhan. 
Bukankah di atas, para pemuka itu membangkitkan amarah Fir'aun dengan 
berkata bahwa m em biarkan Musa akan m engakibatkan Fir'aun 
meninggalkan tuhan-tuhannya?

Persoalan ini menjadi bahasan cukup panjang di kalangan para pakar 
tafsir, karena ada ayat lain yang mengabadikan ucapan Fir'aun yang 
menyatakan bahwa: “A.kulah tuhanmuyang paling tinggi’’ (QS. an-Nazi'at [79]: 
24) serta: “H ai pembesar-pembesar kaumku, aku tidak mengetahui tuhan bagi 
kamu selain aku ” (QS. al-Qashash [28]: 38). Kedua pernyataan terakhir ini, 
m engantar sebagian pakar seperti Fakhurddin ar-Razi cenderung 
berpendapat bahwa Fir'aun adalah atheis, tidak percaya wujud Tuhan dan 
karena itu ia memerintahkan kaumnya meninggalkan penyembahan Tuhan, 
dan menjadikan dirinya sendiri tuhan yang harus disembah.

Pendapat ar-Razi ini ditolak oleh banyak ulama, karena cukup populer 
di kalangan ilmuwan bahwa masyarakat Mesir Kuno menyembah apa yang 
mereka akui sebagai tuhan-tuhan. Mereka menyembah bintang-bintang dan 
m em buat patung-patung untuk tuhan-tuhan itu. Mereka misalnya 
menyembah ( ) R a ’, yaitu matahari, dan menyebut matahari pada
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berbagai posisi terpancarnya sinar matahari sebagai tuhan yang berbeda- 
beda. Ada juga tuhan-tuhan yang mereka namai I^iris, I%is dan Hourus, 
yang merupakan kepercayaan Trinitas mereka. Ketiganya menurut 
kepercayaan mereka adalah hasil perkawinan antara tuhan langit dan tuhan 
bumi.

‘Abbas al-Aqqad dalam bukunya “Allah” menulis bahwa di Mesir, 
sebelum lahirnya kepercayaan tentang Atum  yang merupakan puncak 
kepercayaan tentang Keesaan Tuhan pada abad ke X IV  SM., tftia tiga macam 
ibadah terhadap matahari. Ada yang menyembahnya dengan nama Fetah ini 
di wilayah Menfis, ada lagi yang menyembahnya dengan nama Ra' atau Atum 
di wilayah Heliopolis (Ain Sjams) dan yang ketiga di namai Amun yang 
disembah di daerah Thibah. Yang paling berpengaruh di antara ketiganya 
adalah Fetah.

Walaupun Mesir telah mengenal Keesaan Tuhan melalui ajakan atau 
dekrit penguasanya, Ikhnatun, pada abad X IV  SM. itu, tetapi pengaruh 
kepercayaan ini melemah, sehingga tidak lama kemudian pudar sama sekali 
akibat kegagalan Ikhnatun dan sikapnya yang terlalu keras terhadap para 
pemuka agama Mesir Kuno, khususnya para penyembah Amun. Para pemuka 
agama itu ia lucuti jabatannya, dicabut pengaruhnya, bahkan dipenjarakan 
dan ia juga melecehkan kepercayaan umum masyarakat terhadap I^iris, 
lyis d h  Hourus, sehingga para pemuka agama melakukan segala cara untuk 
mengembalikan pengaruh mereka dan ternyata mereka berhasil. Dan 
kepercayaan Trinitas itu kembali mendapat tempat di hati masyarakat. 
“Seandainya Ikhnatun menggunakan sedikit siasat dan tidak terdorong oleh 
semangat keruhanian yang menggebu dalam setiap kebijaksanaan dan 
tindakannya, niscaya para pemuka agama lama itu tidak akan berhasil.” 
Demikian tulis al-Aqqad dan dengan demikian, kepercayaan dan 
penyembahan terhadap Iziris dan Izis bertahan di Mesir hingga masa yang 
panjang.

‘Abbas al-Aqqad juga mengutip pendapat Freud dari bukunya Moses 
and Monotheism yang melakukan perbandingan antara kepercayaan Ikhnatun 
dan kepercayaan masyarakat Bani Isra’il. Freud berkesimpulan bahwa Nabi 
Musa as. memperoleh pendidikan dalam lingkungan Tauhid dan menanjak 
remaja setelah terjadinya pertarungan antara kepercayaan tauhid 
(monoteisme) dan politeisme.

Dari sini kemudian Musa as. mengajarkan Tauhid kepada kaumnya. 
Freud juga berpendapat bahwa Hijrah Bani Isra’il di bawah pimpinan Musa
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as. terjadi antara abad ke empat belas dan tiga belas sebelum Masehi, yakni 
pada geneiasi sesudah generasi tersebarnya ajaran Tauhid di Mesir.

Terlepas dari benar tidaknya uraian Freud ini, yang jelas kepercayaan 
tentang politeisme dikenal pada masa Fir'aun dan Nabi Musa as. Dan dengan 
demikian, tuhan-tuhan yang diisyaratkan sebagai sesembahan Fir‘aun oleh 
ayat di'^tas, adalah aneka berhala yang mereka sembah. Antara lain, Iritis, 
I^is dan Hourus, di samping tuhan-tuhan yang lain, termasuk bulan yang 
mereka*'namai Tut dan tuhan-tuhan kecil lainnya, seperti sapi-yang mereka 
namai Ibis.

D i sisi lain — seperti tulis Thabathaba’i -  para pembesar umat 
terdahulu baik di Roma maupun selainnya seringkali menjadikan diri mereka 
tuhan-tuhan, tetapi pada yang saat sama mereka juga menyembah tuhan- 
tuhan yang lain. Dengan demikian kata tuhan yang dimaksud oleh Fir'aun 
dan pemuka-pemuka masyarakatnya — bahkan oleh para penyembah berhala
— bukan dalam arti Pencipta langit dan bumi, tetapi siapa yang menangani 
dan mengurus dan memenuhi kebutuhan masyarakatnya. Memang Fir'aun 
sendiri dianggap dan menganggap dirinya sebagai titisan dari tuhan atau 
anak tuhan, tetapi itu tidak menjadikan ia mengaku sebagai Pencipta langit 
dan bumi atau Tuhan semesta alam. Di sisi lain — seperti tulis al-Biqa‘i -  
ditemukan pula isyarat bahwa penguasa-penguasa di bawah Fir'aun pun 
seringk'ali dinamai llah  dalam arti Penguasa yang ditaati.

Sementara ulama memahami ucapan Fk'aun yang diabadikan al- 
Qur’an di atas (QS. al-Qashash [28]: 38) dalam arti dia tidak mengetahui 
ada tuhan lain yang memiliki, mengurus dan memenuhi kebutuhan mereka 
selain dirinya sendiri. Demikian juga dengan ayat an-Nazi‘at di atas, 
maksudnya adalah “Akulah yang Pemelihara Pemberi nikmat dan makan 
untuk kamu semua hai penduduk Mesir.”

Kata ( ) nastafcyi/Kita membiarkan hidup terambil dari kata
( iu i-t) al-haydh/hidup. Penyebutannya secara khusus di sini dimaksudkan 
untuk mengisyaratkan bahwa membiarkan hidup itu, bukanlah karena kasih 
sayang mereka terhadap para wanita, tetapi itu pun untuk tujuan penyiksaan 
dan pelecehan seksual terhadap kehormatan para wanita itu. Karena itu 
firmannya yang demikian itu menunjuk pula kepada penyiksaan membiarkan 
hidup yang bertujuan seperti penulis kemukakan di atas.

Ada juga ulama yang memahami kata tersebut terambil dari kata 
( )  al-fraya ’, yakni malu sehingga kata nastahyt mereka pahami dalam 
arti mempermalukan atau memeriksa kemaluan mereka untuk mengetahui apakah
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mereka mengandung atau tidak. Karena konon Fir'aun pernah bermimpi 
bahwa salah seorang putra Bani Isra’il akan meruntuhkan kekuasaannya. 
Pendapat terakhir ini dinilai banyak pakar sebagai pendapat yang lemah. 
Rujuklah ke (QS. al-Baqarah [2]: 49) untuk mengetahui lebih banyak tentang 
hal ini,

Kata ( )  qahirun adalah bentuk jamak dari ( jAlS ) qahir yang 
terambil dari kata ( ) qahara. Kata ini dari segi bahasa berarti menjinakkan, 
menundukkan untuk mencapai tujuannya atau mencegah lawan mencapai tujuannya 
serta mermdahkannya.

AYAT 128

° °
4  W A  A J l i J l j

“Musa berkata kepada kaumnya: ‘Mohonlah pertolongan kepada A llah  dan 
bersabarlah; sesungguhnya bumi kepunyaan A llah dipusakakan-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah 
bagi orang-orangyang bertakwa. ”

Ancaman Fir'aun itu terdengar oleh kaum Nabi Musa as., yakni Bani 
Isra’il, maka Nabi Musa as. menenangkan hati mereka dengan berkata kepada 
kaumnya: Mohonlah secara sungguh-sungguh pertolongan kepada A llah  Yang 
Maha Kuasa lagi Perkasa dan bersabarlah menghadapi segala cobaan karena 
pada akhirnya Allah akan memenangkan kita. Sesungguhnya bumi ini 
seluruhnya baik negeri Mesir maupun selainnya dan juga segala isinya adalah 
kepunyaan Allah. Karena itu jangan berputus asa melihat kekuasaan Fir'aun. 
Kekuasaan itu bersifat sementara dan atas hikmah kebijaksanaan Allah, 
satu ketika -  jika kalian taat kepada Allah — maka pasti Dia akan 
menganugerahkan kalian kekuasaan di bumi, karena bumi dan isinya 
dipusakakan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya 
sesuai dengan hikmah kebijaksanaan-Nya. Memang boleh jadi itu belum 
terjadi dalam waktu singkat tetapi ia pasti terlaksana dan kesudahan yang 
baik adalah bagi orang-orangyang bertakwa.

Kesimpulan yang disampaikan oleh ayat ini adalah bahwa Fir'aun 
berkuasa adalah atas izin Allah jua. Allah yang memberinya kekuasaan itu 
mampu untuk mencabutnya. Karena itu, jika kalian berupaya sambil
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meminta pertolongan Allah dan tabah menghadapi segala tantangan dan 
rintangan, niscaya kalian akan dianugerahi kekuasaan, bahkan akan mewarisi 
kekuasaan Fir'aun itu atau kekuasaan di daerah lain. Ini karena kesudahan 
baik akan diperoleh orang-orang bertakwa.

Ayat di atas menjanjikan perolehan kekuasaan dunia bagi hamba- 
hamba^r^ya yang saleh. Timbul pertanyaan bukankah dewasa ini, kekuasaan 
pada umumnya justru dimiliki oleh hamba-hamba-Nya yang tidak saleh? 
Anda b<3deh berkata bahwa itu hanya untuk sementara, tetapi yang tidak 
sependapat akan berkata bahwa sementara itu sudah sedemikian lama, hingga 
nyaris tidak dapat dikatakan sementara. Jawaban lain, yang menguasainya 
dewasa ini walaupun bergelimang-dalam dosa atau bukan hamba- 
hambaAllah yang sempurna kesalehannya, tetapi mereka itulah yang terbaik 
di antara yang buruk, jika ditinjau dari segi pembangunan dunia. Ini karena 
semua penduduk dunia dewasa ini tidak memiliki kesalehan sempurna, 
yakni yang mencakup kesalehan dunia dan akhirat. Yang memiliki kesalehan 
ukhrawi tidak memiliki kesalehan dan kemampuan mengelola bumi, 
sebaliknya pun demikian, maka Allah memilih yang memiliki kemampuan 
duniawi karena salah satu tujuan penciptaan adalah membangun peradaban 
dan mengembangkan ilmu di persada bumi ini.

Kata ( i iu J t ) a l-‘aqibah terambil dari kata ( )  ‘aqiba yang berarti 
sesudah a*tau di belakang karena yang di belakang, datang atau berada sesudah 
yang berada atau yang datang sebelumnya. Kata ‘aqibah berarti akhir dan 
kesudahan sesuatu. Biasanya — bahkan selalu — kalau kata itu dihiasi dengan 
a lif dan lam (al-‘aqibah) seperti pada ayat ini, maka yang dimaksud adalah 
kesudahan yang baik, sedang jika tidak dibubuhi a lif dan lam maka biasanya 
ia berarti kesudahan yang buruk. Bandingkanlah ayat ini antara lain dengan 
(QS. A1 ‘Imran [3]: 137) yang menyatakan:

iuSlP OlS*

“M aka perhatikanlah bagaimana akibat para pendusta. ”
Kesudahan baik akan diperoleh oleh yang bertakwa, bukan saja kelak 

di hari Kemudian, tetapi juga di dunia ini. Setiap orang yang menelusuri 
jalan lurus akan merasakan ketenangan hidup, bahkan akan mencapai 
kebahagiaan dan kepuasan batin yang lahir dari keyakinan tentang kebenaran 
sikapnya. Kepuasan batin itu, muncul karena sikap benar yang diambilnya 
sesuai dengan fitrah kesucian yang telah melekat pada diri setiap insan. Itu 
sebabnya Anda dapat menemukan orang-orang yang tersiksa lahirnya, atau
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dipaksa menjalani hukuman yang beratj namun keadaan itu diterimanya 
tanpa keluhan karena, siksaan lahir yang dideritanya menghasilkan 
kenikmatan rohani yang ddak ada taranya. Memang, menurut sementara 
pakar ilmu jiwa, bahwa ada potensi dalam diri manusia yang menjadikan ia 
merasakan kenikmatan ketika ia berhasil memikul satu tugas berat. Inilah 
salah satu rahasia mengapa ada anak belum dewasa bersikeras untuk terus 
berpuasa Ramadhan, walaupun orang tuanya telah melarangnya.

AYAT 129 ' 

0? ^  •*** 0 *3  if*  ^ j ' '̂

i '  '  ' 
“Mereka berkata: %ami telah diganggu sebelum engkau datang kepada kam i dan 
sesudah engkau datang’. D ia m enjawab: ‘M udah-m udahan Tuhan kam u  
membinasakan musuh kamu dan menjadikan kamu penguasa di bumi lalu Dia 
akan melihat bagaimana perbuatan kamu. ”

Rupanya nasihat Nabi Musa as. yang diungkap oleh ayat yang lalu 
belum cukup menenangkan kaumnya; rupanya kesabaran mereka telah 
mencapai puncaknya, sedang jalan keluar belum juga mereka temukan, 
karena itu mereka menanggapi nasihat itu dengan berkata kepada Nabi Musa 
as, Kami telah diganggu oleh Fir‘aun dan rezimnya, dengan membunuh, 
menindas dan melecehkan kami sebelum engkau datang kepada kam i sebagai 
utusan Tuhan dan sesudah engkau datang sebagai utusan-Nya. D ia, yakni Nabi 
Musa menjawab dengan menanamkan optimisme sambil berdoa: Mudah- 
mudahan Allah membinasakan musuh kamu siapapun musuh itu, termasuk 
Fir'aun dan rezimnya dan menjadikan kamu khalifah, yakni penguasa di bumi, 
yakni di Mesir atau di tempat lain lalu ketika kamu menjadi penguasa Allah 
akan melihat dan menilai bagaimana perbuatan kam u untuk selanjutnya 
memperlakukan kamu di dunia dan di akhirat sesuai dengan sikap dan 
perbuatan kamu.

Kata ( b i j i ) ud^tna/kami diganggu terambil dari kata ( ) ad%a yang 
mencakup segala bentuk gangguan yang menyakitkan hati atau jasmani, 
baik dengan ucapan maupun perbuatan.

Ada yang memahami keluhan Bam Isra’il di atas sebagai salah satu 
bentuk rasa kesal dan kurang sopan mereka terhadap Nabi Musa as. Sayyid



Muhammad Thanthawi misalnya, antara lain menilai bahwa kaum Nabi 
Musa itu seakan-akan berkata: “Kami tidak memperoleh manfaat sedikit 
pun dari risalah yang engkau sampaikan, maka sampai kapan kami mendengar 
darimu nasihat-nasihat yang tidak ada manfaatnya itu?” Apa yang 
dikemukakan pemimpin tertinggi al-Azhar ini adalah kesannya, sedang kesan 
dapat heibeda, bahkan bertolak belakang antara seorang dengan yang lain.

Kata ( i f - s - ) ‘asd adalah kata yang pada dasarnya mengandung makna 
harapanf'k.2Ltzn% itu pada umumnya ia diterjemahkan mudah-mudahan. Tetapi 
harapan dimaksud dapat bertingkat-tingkat. Jika Anda berkata “Saya 
mengharap saya dapat hadir”, tingkat harapan di sini melebihi tingkat 
harapan jika Anda berkata “Saya rriengharap dia hadir”, karena harapan 
Anda akan kehadiran orang lain itu, berkaitan dengan kehendaknya terlebih 
dahulu — tergantung apakah dia berkehendak atau tidak — baru kemudian 
faktor-faktor lain yang berkaitan dengan terlaksananya kehendak itu. Adapun 
jika Anda sendiri yang menyatakannya, maka paling tidak faktor kehendak 
telah terpenuhi, tinggal lagi faktor-faktor lain yang dapat menghambat 
kehendak itu. Nah, jika kata mudah-mudahan digunakan Allah, maka tingkat 
terlaksananya harapan tersebut sudah jauh lebih besar dari selain-Nya 
bahkan boleh dikatakan bahwa hal tersebut telah merupakan kepastian, 
karena tidak satupun faktor yang dapat menghambat kehendak-Nya jika 
Dia berkehendak.
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AYAT 130

yx1 * ^ o  jb  J i t  uiJj

“Padahal demi, sesungguhnya Kami telah menghukum kaum Fir'aun dengan masa- 
masa sulit dan kekurangan buah-buahan, supaya mereka mengambilpelajaran.”

Setelah Nabi Musa as. menyampaikan nasihatnya di atas, ayat berikut 
menguraikan keadaan Fir'aun dan kaumnya yang tidak terlepas dari 
peringatan Allah, yakni padahal demi keagungan Kami, sesungguhnya Kami 
telah menghukum Fir'aun dan kaum Fir'aun dengan masa-masa sulit, yakni masa 
paceklik yang panjang dan kekurangan yang sangat menonjol menyangkut 
buah-buahan, baik karena kemarau yang berkepanjangan maupun karena 
hama tumbuh-tumbuhan, supaya mereka mengambil pelajaran walau hanya 
sedikit sebagaimana dipahami dari tidak dinampakkannya huruf ta pada



kata ( O jjT Jj ) yadr^d-^akkarun yang pada mulanya adalah ( )
jatad^d'^akkarun.

Kata ( U j > t ) akhad^na terambil dari kata ( ,i>-i) akhad^a yang secara 
harfiah berarti mengambil. Jika Anda mengambil sesuatu, maka Anda telah 
menguasainya, sehingga Anda dapat melakukan apa saja terhadapnya. Dari 
sini, kata tersebut dapat bermakna menguasai atau mengalahkan seperti dalam 
firman Allah melukiskan diri-Nya pada ayat al-Kursi ( fli>U H ) la 
ta khud^uhu sinatun/ Dia tidak dikalahkan oleh kantuk dan dapat juga bermakna 
mmimpakan siksa seperti pada ayat yang ditafsirkan ini.

Kata ( ju U l)  as-sinin adalah bentuk jamak dari kata ( <Lw) sanah, 
yaitu tahun. Biasanya peristiwa penting menjadi nama bagi masa tertentu 
atau tahun tertentu. Misalnya peristiwa penyerangan tentara bergajah untuk 
meruntuhkan Ka‘bah dinamai tahun Gajah dan lain-lain. Selanjutnya karena 
peristiwa-peristiwa baik lagi menyenangkan seringkali jauh lebih banyak 
dari peristiwa buruk, maka kata sanah dan sintn yang secara harfiah berarti 
tahun/tahun-tahun dipahami dalam arti tahun-tahun sulit atau paceklik. Namun 
demikian, perlu dicatat bahwa masa-masa tersebut tidak harus dalam arti 
setahun atau bertahun-tahun, karena makna semantik kata itu telah beralih 
dari makna tahun yang terdiri dari duabelas bulan ke makna masa paceklik.

Agaknya ayat ini tidak menyebut nama Fir‘aun secara tegas sebagai 
salah secfrang yang terkena hukuman, karena hukuman di atas lebih banyak 
dirasakan oleh masyarakat dan pendukungnya, disebabkan karena selama 
mi mereka telah terbiasa dengan melimpahnya rezeki, tetapi tiba-tiba 
berkurang. Adapun Fir'aun, maka dia tidak merasakan hal tersebut secara 
langsung karena buat penguasa selalu tersedia aneka makanan walaupun 
pada masa paceklik. Kendati demikian, Fir'aun tentu dapat mengetahui 
dampak buruk terhadap kekuasaannya akibat masa paceklik itu.

AYAT 131
. . . ,  , 9  s  A s  % 9 x  x x
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“Maka apabila telah datang kepada mereka kebajikan, mereka berkata: Bagi kam i 
hal ini’. Dan jik a  mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan kesialan kepada 
Musa dan siapa yang besertanya. Ketahuilah, sesungguhnya ketentuan tentang kadar 
mmka adalah dari slllah , akan tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. ”
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Karena mereka tidak mengambil pelajaran dari masa sulit yang mereka 
alami, maka mereka lengah dan lupa diri serta melupakan Allah dan kuasa- 
Nya m aka ini menyebabkan apabila telah datang kepada mereka kebajikan yakni 
keadaan yang menyenangkan setelah kesulitan yang menimpa, mereka yakni 
kaum Fir'aun itu berkata-. Bagi kam i hal ini, yakni ini adalah karena usaha 
kaxnr sendiri atau ini adalah buat untuk kami semata, karena kami memang 
wajar mendapatkannya. Dan jik a  mereka ditimpa kesusahan, yakni situasi buruk 
apa£>un sebabnya mereka lemparkan kesia/an, yakni sebab situasi buruk itu 
kepada Musa dan siapa, yakni orang-orang beriman yang besertanya. Ketahuilah, 
sesungguhnya ketentuan tentang kadar mereka itu adalah ketetapan dari Allah, 
berdasar hukum-hukum sebab akibat yang ditetapkan-Nya, atau siksa yang 
mereka alami dan yang mereka anggap kesialan itu adalah karena ulah 
mereka sendiri yang»dijatuhkan Allah atas mereka akan tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui dan melemparkan kesalahan yang dideritanya kepada 
pihak lain.

Kata ( )  yaththayyaru terambil dari kata ( jJs  ) thair atau O )  
tha’ir, yaitu burung. Dahulu orang-orang Arab seringkali sengaja mengusik 
burung, lalu melihat ke arah mana ia terbang. Bila ia terbang dari arah 
kanan menuju arah kiri mereka, maka itu pertanda buruk/sial dan masa 
sulit, sedang bila burung tersebut terbang dari arah kiri ke arah kanan, 
maka mereka menilainya sebagai pertanda baik. Karena itu kata ( ^ yifc) 
tha’irukum  pada ayat di atas dipahami dalam arti takdir baik dan buruk, 
sedang kata yaththayyaru dipahami dalam arti takdir buruk, karena 
sebelumnya telah ada kata ( !• '- ) sayyi’ah/kesusahan.

Ayat di atas, ketika menyatakan kebanyakan mereka tidak mengetahui 
memberi isyarat bahwa sebagian mereka mengetahui hal tersebut dan 
menyadarinya, tetapi mereka ikut mengulang-ulang ucapan dan pandangan 
mayoritas masyarakatnya.

AYAT 132

M ereka berkata: Hetapapun engkau mendatangkan tanda kepada kam i untuk. 
menyihir kam i dengannya, m aka tidaklah kam i terhadapmu menjadi orang-orang 
mukmin. ”
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Bukan hanya menuduh Nabi Musa as. sebagai penyebab kesulitan 
yang mereka hadapi, tetapi lebih dari itu, M ereka juga berkata: Betapapun 
dan kapanpun engkau mendatangkan tanda kepada kami, yakni mukjizat dan 
atau keterangan tentang kebenaranmu untuk menyihir mengelabui kam i 
dengannya agar kami beriman, m aka kami tidak akan terperdaya olehnya, 
sehingga tidaklah kam i terhadapmu secara khusus akan menjadi orang-orang 
mukmin sebagaimana halnya pengikut-pengikutmu wahai Musa.

>,Kata ( h \) ayah bermakna tanda atau bukti kebenaran afau keterangan 
yang jelas dari Nabi Musa as. Di sini mereka menamai apa yang dipaparkan 
Nabi Musa as. sebagai ayat tetapi penamaan itu merupakan ejekan dari 
mereka, terbukti mereka melanjutkdn ucapannya dengan menjadikan tanda 
yang dipaparkan itu sebagai sihir yang dilakukan Musa as.

Didahulukannya kata ( viii) laka / terhadapmu dalam firman-Nya: 
( j& jc  dJJ Ui ) fam a nahnu la k a  bi m u’mimn mengandung makna 
pengkhususan kepada Nabi Musa as. Ini karena mereka menduga bahwa 
mukjizat dan keterangan yang beliau paparkan dan sampaikan itu adalah 
sihir. Di sisi lain, ini mengisyaratkan bahwa seandainya yang mendatangkan 
tanda itu bukan Nabi Musa as., maka ada kemungkinan mereka akan 
betiman.

AYAT 133
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“Maka Kami kirimkan kepada mereka topan, belalang, kutu, katak-katak dan 
darah sebagai bukti-bukti yang jelas, tetapi mereka sangat menyombongkan diri dan 
mereka adalah kaum pendurhaka. ”

Karena kebejatan dan kedurhakaan mereka telah melampaui batas 
yang antara lain tercermin dalam ucapan-ucapan di atas, m aka Kami kirimkan 
kepada mereka siksa berupa topan, yakni air bah yang menghanyutkan segala 
sesuatu. atau angin ribut disertai kilat dan guntur serta api dan hujan yang 
membinasakan segala yang ditimpanya.

Selanjutnya karena siksaan itu boleh jadi diduga akan menyuburkan 
tanah, maka Allah mengirimkan juga, belalang, yang merusak tumbuhan 
serta kutu, yakni hama tanaman.



Selanjutnya karena boleh jadi ada -persediaan makanan di gudang- 
gudang mereka, maka Kami kirimkan juga, katak-katak  yang sangat banyak, 
sehingga tersebar sampai ke tempat makan mereka dan melompat pada 
hidangan-hidangan mereka.

Setelah menggambarkan apa yang terjadi pada bahan makanan, kini 
dilan)utkitn menyangkut minuman, yakni dan Kami kirimkan juga darah, 
sehingga air yang mereka gunakan bercampur darah. Ada juga ulama yang 
memahami kata darah dalam ayat ini sebagai darah yang keluarjdan hidung 
(mimisan). Semua itu sebagai bukti-bukti yang jelas dan rinci atau yang terjadi 
dalam waktu yang berselang sebagai bukti kekuasaan Allah dan kebenaran 
Nabi Musa as., tetapi mereka tetap sangat menyombongkan diri dan mereka sejak 
dahulu hingga kini adalah kaum pendurhaka yang telah mendarah daging 
kedurhakaan dalam diri mereka.

Apa yang diungkap oleh ayat di atas dapat ditemukan secara rinci 
dalam Perjanjian Lama Keluaran VII dan seterusnya.

Dalam tafsir “al-Muntakhab” yang disusun oleh dm ulama-ulama 
Mesir, ayat di atas dikomentari bahwa bencana dan malapetaka yang 
menimpa kaum Fir'aun itu dimulai dalam bentuk angin topan yang 
meluluhlantakkan tempat-tempat tinggal mereka, datangnya belalang dalam 
jumlah besar yang menggerogoti tumbuh-tumbuhan dan pepohonan, 
serangari hama dan kuman yang membinasakan ternak dan tanaman, 
tersebarnya katak yang dapat memperkeruh kehidupan mereka dan melalui 
“bencana darah” yang mengakibatkan berbagai macam penyakit, seperti 
pendarahan pada beberapa organ tubuh, terkontaminasinya darah, naiknya 
tekanan darah yang mengakibatkan kelumpuhan (stroke), kencing darah 
akibat menderita bilharsiasis/sohotomiasis dan sejenisnya, atau berupa 
berubahnya air yang dibutuhkan dalam keseharian menjadi lautan darah, 
dan sebagainya.

AYAT 134 - 135
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“Dan ketika  siksa  itu menimpa m ereka merekapun berkata : ‘H ai M usa, 
mohonkanlah untuk kam i kepada Tuhanmu berkat apayang dianugerahkan padamu. 
Sesungguhnya j ik a  engkau menghilangkan a%ab itu dari kami, pasti kam i akan  
beriman kepadamu dan pasti kam i akan membiarkan Bam Isra’il pergi bersamamu’. 
Maka setelah Kami hilangkan a^ab itu dari mereka hingga batas waktuyang mereka 
samptii kepadanya, tiba-tiba mereka menging-karinya. ” .

h Demikian ayat yang lalu menjelaskan siksa yang dialami oleh 
pendukung Fircaun. Dan ketika siksa itu menimpa mereka, merekapun berkata: 
Hai Musa, mohonkanlah untuk kam i kepada Tuhanmu Yang selalu membimbing 
dan memeliharamu berkat apayang dianugerahkan padamu, yakni perkenan- 
Nya mengabulkan doamu, atau berkat kenabianmu, atau rahasia-rahasia 
Ilahi yang engkau pqroleh, kiranya kami dibebaskan dari bencana yang 
sedang menimpa kami ini. Sesungguhnya jik a  engkau berhasil dengan doamu 
menghilangkan a%ab itu dari kami, pastilah kam i akan beriman kepadamu, yakni 
percaya secara khusus kepadamu sebagai Nabi utusan Allah untuk 
membawa Bani Isra’fl keluar Mesir, atau pastilah kami akan memberi 
keamanan kepadamu, sehingga kami tidak mengganggumu dan kaummu 
lagi dan pasti akan kam i biarkan Bam Isra’il pergi bersamamu ke manapun 
engkau dan mereka inginkan. M aka setelah Kami hilangkan a%ab itu dari mereka 
dari*saat ke saat sesuai permintaan mereka dan ini berlanjut, hingga batas 
waktu yang m ereka sam pai kepadanya dan yang telah Kam i tentukan 
sebelumnya, tiba-tiba mereka mengingkarinya, yakni mengingkari janji mereka.

Sebagian ulama memahami kata ( Jl) ar-nj^Jsiksa pada ayat di 
atas dalam arti penyakit lepra. Ini mereka hubungkan dengan apa yang 
termaktub dalam Perjanjian Lama Keluaran X II: 29 dan seterusnya. Di 
sana siksa ini dinamai “Tulah kesepuluh”, di mana dinyatakan bahwa Tuhan 
membunuh tiap-tiap anak sulung di tanah Mesir dari anak sulung Fir£aun 
yang duduk di tahtanya sampai anak sulung orang tawanan yang ada dalam 
liang tutupan. Peristiwa inilah yang menjadikan Fircaun mengizinkan Nabi 
Musa as. dan Bani Isra’il keluar dari Mesir. Sebab kata mereka: “Nanti 
kami mati semuanya.” Konon ketika itu mati sekitar 70.000 orang Mesir, 
tetapi tidak seorang Bani Isra’il pun yang mati.

Bahwa jenis siksa yang menimpa ini tidak disebut dalam rangkaian 
jenis-jenis siksa pada ayat yang lalu, karena ini merupakan salah satu bukti 
yang paling besar, sekaligus ia menjadi penyebab langsung diizinkannya 
Bani Isra’il oleh Fircaun meninggalkan Mesir.



Firman-Nya: ( dl! ) lanu’minamta laka  diperselisihkan maknanya 
oleh para pakar, ada yang memahaminya dalam arti tunduk dan patuh 
kepadamu. Mutawalli asy-Sya'rawi memahaminya dalam arti akan percaya 
kepadam u dan m em benarkan apa yang engkau sam paikan\  al-Biqa'i 
menafsirkannya dengan Kami akan menjadikan engkau menjadi aman dan 
terbebaskqk dari pengingkaran terhadapmu dengan membenarkanmu\ Sayyid 
Quthub'dan Thabathaba’i dan banyak lainnya tidak menafsirkan penggalan 
ayat ini. *’ -

Yang agak panjang menguraikannya adalah Thahir Ibnu ‘Asyur. Ulama 
ini berpendapat bahwa permintaan Fir'aun dan kaumnya itu agar Nabi Musa 
as. bermohon kepada Allah kiranya siksa diangkat bukan berarti bahwa 
mereka percaya kepada Allah swt. sebagai Tuhan Yang Maha Esa atau 
membenarkan Musa as. sebagai utusan-Nya, tetapi ini adalah pengakuan 
tentang kuasa Tuhan yang disembah Musa as. Memang, pada masa itu, 
kepercayaan politeism e membuka kemungkinan bagi mereka untuk 
mempercayai banyak tuhan yang masing-masing memiliki kekuatan, bahkan 
boleh jadi saling berperang dan berupaya saling mengalahkan. Nah, Fir'aun
— setelah kejadian itu — sadar bahwa Tuhan yang disembah Musa as. 
mempunyai kekuatan yang dahsyat, karena itu ia meminta agar beliau berdoa 
kepada Tuhan yang beliau sembah, agar menghentikan siksa-Nya dan 
sebagai irrfbalan, Fir'aun akan membiarkan mereka menyembah-Nya, tetapi 
bukan di wilayah kekuasaan Fir'aun. Karena itu, dalam Perjanjian Lama 
Keluaran X II: 31 dinyatakan bahwa Fir'aun pada malam peristiwa kematian 
orang-orang Mesir akibat wabah itu, memanggil Nabi Musa as. dan Nabi 
Harun dan berkata kepada mereka berdua: “Keluarlah dari tengah-tengah 
bangsaku, baik kamu maupun orang-orang Israel; pergilah beribadah kepada 
Tuhan seperti katamu itu.” Selanjutnya Fir'aun berkata: “dan mohonkanlah 
juga berkat bagiku” (Keluaran X II: 33).

Boleh jadi Anda berkata: “Kalau penggalan ayat itu dipahami sekedar 
seperti yang dikemukan oleh Ibnu 'Asyur di atas, maka mengapa penutup 
ayat 135 menegaskan bahwa tiba-tiba mereka mengingkarinya? Bukankah 
seperti ungkap Ibnu 'Asyur sendiri bahwa setelah jatuhnya siksa itu, Fir'aun 
membiarkan Nabi Musa as. meninggalkan Mesir bersama Bani Isra’il? 
Bukankah ini menunjukkan bahwa mereka telah menepati janji? Bukankah 
juga kalau memang janji tersebut hanya memberi rasa aman kepada Nabi 
Musa dan Bani Isra’il, maka itu telah terpenuhi, sehingga tidak wajar jika 
penutup ayat ini menilai mereka mengingkari jan ji?” Di sini Ibnu 'Asyur
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menjawab bahwa pengingkaran janji ylang dimaksud adalah mengingkari 
janjinya untuk mengizinkan Bani Isra’il keluar dari Mesir setelah sebelumnya 
ia telah mengizinkannya. Di sini sekali lagi Ibnu ‘Asyur mengutip dari 
Perjanjian Lama bahwa: “Ketika diberi tahu kepada raja Mesir' (Fir‘aun) 
bahwa bangsa itu telah lari, berubahlah hati Fir‘aun, sehingga ia mengejar 
mereka'dan pegawai-pegawainya terhadap bangsa itu . . . ” (Baca Keluaran 
XIV: 5).

h >1

AYAT 136

i in  }  ^

“Maka Kami menyiksa m ereka, m aka Kam i tengge lam kart m ereka di laut, 
disebabkan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka adalah orang-orang 
yang lalai. ”

Karena mereka mengingkari janji untuk percaya kepada ajaran Tauhid 
yang dibawa Nabi Musa as. atau mengingkari janjinya membiarkan Bani 
Isra’il berhijrah bersama Nabi Musa as. M aka Kami menyiksa mereka, yakni 
membalas mereka dengan siksa yang lebih berat dari siksa yang pernah 
merekfa alami, m aka begitu siksa itu jatuh, Kami tenggelamkan mereka di Laut 
Merah, disebabkan karena mereka telah lama mendustakan ayat-ayat Kami yang 
demikian agung dan jelas dan mereka sejak dahulu hingga kini adalah orang- 
orang yang lalai.

Kata ( LeJLiti) fantaqamna terambil dari akar kata yang terdiri dari 
huruf-huruf Nun, Q af, dan Mim. Maknanya berkisar pada tidak menyetujui 
sesuatu karena menilainya buruk. Dari sini kemudian lahir makna menyiksa, 
karena yang tidak menyetujui dan menilai buruk sesuatu, dapat mengancam, 
bahkan marah, yang mengundangnya menyiksa.

Yang membalas kejahatan pihak lain, seringkali dinamai Muntaqim, 
dan karena biasanya yang demikian, dilakukan setelah berlalunya kejahatan 
itu, maka Muntaqim diartikan juga sebagai Pembalas dendam. Makna ini tentu 
mustahil bagi Allah swt.

Dalam buku “Menyingkap Tabir Ilahi” penulis menyimpulkan makna 
sifat Allah al-Muntaqim adalah Dia yang tidak menyetujui kejahatan, tidak 
menyenanginya, serta benci dan murka terhadap pelakunya yang telah 
berulang-kali diperingatkan. Allah swt. mengancamnya dengan siksa, atau
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menugaskan pihak lain menyiksanya. Di sini kaum Fir'aun yang telah 
berulang-ulang durhaka dan yang sebelum ini telah diberi aneka bukti serta 
peringatan disiksa Allah melalui penenggelaman di laut.

Kata ( )  al-yamm digunakan untuk makna laut atau sungai. Sungai 
Nil yang merupakan tempat Nabi Musa as. ketika masih bayi dilemparkan 
oleh lbun^a dinamai oleh al-Qur’an al-yamm (QS. al-Qashash [28]: 7). Sedang 
yang dimaksud dengan kata tersebut dalam ayat ini adalah Laut Merah. 
Kisah te+iggelamnya tidak dirinci oleh surah ini, tetapi dapat“ ditemukan 
secara panjang lebar dalam surah QS. Yunus. Hal ini agaknya disebabkan 
karena tujuan surah ini adalah uraian tentang ancaman Ilahi dan jatuhnya 
siksa terhadap para pembangkang, dan untuk maksud tersebut surah ini 
langsung menyebut siksa tanpa merinci agar tujuan tersebut segera tercapai.
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“Dan Kcfifii wartsk,an kepada kaum yang telah ditindas itu, negeri-negeri bagian 
timur bumi dan bagian baratnya yang telah Kami berkati padanya. Dan telah 
sempurnalah kalim at Tuhanmuyang baik untuk Bani Isra’il disebabkan kesabaran 
mereka. Dan Kami hancurkan apayang telah dibuat Fir'aun dan kaumnya dan apa 
yang telah mereka bangun. ”

Setelah  m enyam paikan kesudahan kaum durhaka, ayat ini 
m elanjutkan pem beritaannya tentang umat Nabi Musa as. dengan 
menyatakan bahwa Kami tenggelamkan pengikut-pengikut Fir'aun bersama 
Fir'aun dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas oleh Fir'aun dan 
rezimnya itu, negeri-negeri bagian timur bumi, yakni daerah Syam dan bagian 
baratnya yang telah Kami berkati padanya. Kami wariskan daerah itu kepada 
mereka setelah mereka sabar dan taat kepada Kami dan ketentuan Kami. 
Dan dengan demikian telah sempurnalah, yakni terbukti di alam nyata kalimat 
Tuhanmuyang baik wahai Muhammad, yaitu janji-Nya untuk BaniIsra ’//bahwa 
musuh mereka akan dibinasakan dan bahwa mereka akan mewarisi bumi. 
Itu semua disebabkan kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan sehingga luluh



berantakan apayang telah dibuat dengan rapi oleh Fir'aun dan kaumnya dan 
apayang telah mereka bangun, berupa gedung-gedung tinggi dan istana-istana 
megah serta atap-atap untuk tanaman dan pepohonan yang menjalar seperti 
rambatan pohon anggur dan lain-lain.

Yang dimaksud dengan negeri-negeri bagian timur bumi dan bahagian 
barktnya adalah wilayah yang bermula dari pantai Timur Laut Merah dan 
berakhir di pantai Laut Tengah hingga perbatasan Irak dan batas wilayah 
A Mb dan Turki. Demikian Ibnu ‘Asyur. -

Kehancuran yang dialami oleh Fir'aun dan apa yang dibangunnya 
itu, boleh jadi akibat gempa yang melanda Mesir, atau kekalahan yang mereka 
alarm akibat serangan musuh. Kata ( l i ) dammarna/Kami hancurkan yang 
digunakan ayat ini memberi kesan bahwa yang dihancurkan itu merupakan 
bangunan-bangunan tinggi, kemudian setelah waktu berlalu ia akhirnya 
tertimbun. Kini sekian banyak peninggalan lama yang tertimbun dalam 
tanah, terungkap dari hari ke hari, salah satu di antaranya adalah kota 
Thabah di Lembah raja-raja Luxor Mesir, di mana telah ditemukan banyak 
peninggalan dinasti-dinasti Fir'aun. Di kota Alexandria Mesir pun pada 
pertengahan tahun 2000 ini telah ditemukan lagi banyak peninggalan Mesir 
kuno.
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AYAT 138-140
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“Da« few? seberangkan Bani Isra’il ke lautan itu, m aka setelah mereka sampai 
kepada suatu kaum yang tekun menyembah berhala-berhala milik mereka, mereka 
berkata: ‘H ai Musa, buatlah untuk kam i sebuah tuhan sebagaimana mereka 
mempunyai beberapa tuhan. ’ Dia menjawab: ‘Sesungguhnya kamu ini adalah kaum 
yang dungu. ’ Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan apayang sedang mereka 
alami dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan D ia berkata: ‘Patutkah 
selain A llah  aku mencari tuhan untuk kamu padahal Dialahyang telah melebihkan 
kamu atas segala umat. ”

Setelah ayat-ayat kelom pok yang lalu menguraikan anugerah 
kemenangan kepada Bam Isra’il dan limpahan karunia Allah kepada mereka, 
kelompok ayat ini menguraikan sikap buruk mereka, yaitu mendurhakai 
Allah dan melupakan nikmat-Nya serta menguraikan pula akibat 
kedurhakaan itu.

Ayat ini menyatakan dan setelah Kami menyelamatkan mereka dan 
menenggelamkan Fir‘aun, Kami seberangkan Bani Isra’il ke satu tempat, 
menjauhi lautan itu. Maksudnya setelah Nabi Musa as. memukulkan
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tongkatnya, sehingga laut menjadi kering dan mereka dapat menyebrang 
dengan aman serta menjauh dari sana, m aka selelah mereka sampai kepada, 
yakni melewati suatu kaum yang tekun menyembah berhala-berhala milik mereka, 
mereka yakni Bani Isra’il kaum Nabi Musa as. yang baru saja diselamatkan 
Allah dan melihat bukti nyata kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa itu berkata-. 
“Hat Musa, buatlah untuk kam i sebuah tuhan, yakni berhala untuk kami sembah 
sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan, yakni berhala.” Dia, yakni Nabi 
Musa as. menjawab: Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang dungu tidak 
mengetahui sifat-sifat Allah, tidak mampu membedakan mana yang wajar 
dan mana yang tidak wajar. Sesungguhnya mereka yang kamu lihat tekun 
menyembah berhala itu akan dihahcurkan apayang sedang mereka alami, yakni 
akan punah kepercayaan yang mereka anut; karena Tauhid pada akhirnya 
pasti akan menang dan akan batal, yakni tidak bermanfaat sedikit pun apa 
yang selalu mereka kerjakan  walau itu mereka namai ibadah kepada Tuhan. 
Selanjutnya Dia, yakni Nabi Musa as. berkata kepada kaumnya, mengecam 
dan menolak usul mereka bahwa: Patutkah selain ylllah  saja aku mencari Tuhan 
untuk kamu padahal seandainya tidak ada anugerah-Nya kepada kamu selain 
bahwa Dialah yang telah melebihkan kamu atas segala umat, yakni generasi 
semasa kamu, maka cukup sudah itu menjadi kewajaran bahkan kewajiban 
bagi kamu semua untuk beribadah dan mengabdi kepada-Nya saja.

' Ayat di atas menggunakan kata ( S' ) al-bahr/laut dan yang 
dimaksud adalah Laut Merah, di mana pada ayat yang lalu dinyatakan bahwa 
di sana Fir‘aun dan kaumnya ditenggelamkan. Bahwa ayat 136 yang lalu 
menggunakan kata al-yam dan di sini menggunakan kata al-bahr adalah salah 
satu bentuk peragaman redaksi, yang tidak mengandung perbedaan makna.

Kata ( o ) ya ‘kifun terambil dari kata ( ) ‘akafa  yang berarti 
tekun menghadapi sesuatu dengan penuh penghormatan atau dengan tujuan beribadah. 
Dari sini “berdiam di masjid beberapa saat dengan tujuan mendekatkan 
diri kepada Allah” dinamai 1‘tikd f

Kata ( )  lahum/m ilik mereka pada firman-Nya: ( ^  ) ashndmin 
labum/ berhala-berhala milik mereka untuk mengisyaratkan kebodohan mereka, 
yakni bahwa berhala-berhala itu milik mereka sendiri, namun demikian 
mereka menyembahnya. Seharusnya yang disembah yang memiliki yang 
menyembah bukan sebaliknya.

Kata ( 0 )  tajhalun/  dungu/ bodoh mempunyai kesan yang berbeda 
dengan kata tidak mengetahui. Yang tidak mengetahui boleh jadi tidak 
mempunyai ide sama sekali tentang persoalan yang dimaksud, sedang dungu
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mengandung makna adanya ide dalam berrak yang bersangkutan tetapi ide 
tersebut salah. Anda tidak akan mengalami banyak kesulitan untuk 
menjelaskan sesuatu yang tidak diketahui seseorang, tetapi bila ia dungu, 
maka Anda perlu menghapus terlebih dahulu kesalahan yang ada dalam 
benaknya^ baru kemudian Anda menjelaskan kepadanya dan mengisi 
benaknya'(Sengan ide yang benar. Rupanya benak kaum Nabi Musa as. itu, 
belum s'epenuhnya terbebaskan dari kepercayaan yang meluas di Mesir 
tentang p61iteisme, penyembahan berhala dan lain-lain. Karena Ttu mereka 
meminta memiliki berhala yang serupa dengan apa yang mereka lihat dalam 
perjalanan mereka itu atau yang mereka alami sewaktu hidup di bawah 
kekuasaan Fir'aun di Mesir. Di sisi lain, itu menunjukkan bahwa keberadaan 
mereka pada masa pemerintahan Fir'aun telah menjauhkan mereka dari 
kepercayaan leluhur Bam lira’ll, yakni Ya'qub as. yang pernah mewasiatkan 
anak cucunya, agar terus mempertahankan akidah Tauhid yang diajarkan 
oleh Nabi Ibrahim as. (baca QS. al-Baqarah [2]: 133).

Thabathaba’i menulis sebagai komentar terhadap ayat 140 di atas 
bahwa seakan-akan Nabi Musa as. menjawab kepada kaumnya yang 
meminta dibuatkan patung untuk mereka itu, bahwa: “Bagaimana aku 
memberi atau mencari buat kamu tuhan yang dibuat, sedang yang demikian 
itu bukan Allah Tuhan kamu? Kalau bukan Allah, maka ibadah terhadapnya 
akan hancur, tidak sah dan lenyap! Mereka seakan-akan menjawab: 
“Bagaimana kami menyembah Allah sedang kami tidak melihat-Nya, dan 
tidak ada juga cara untuk dapat menyaksikan-Nya?” Maka Musa as. 
menjawab: “Sembahlah Dia berdasar apa yang kalian kenal dari sifat-sifat- 
Nya, karena Dia telah mengutamakan kalian atas umat-umat melalui 
pemaparan tanda-tanda kebesaran-Nya yang sangat jelas, tuntunan agama- 
Nya yang haq, serta penyelamatan kamu dari Fir'aun dan gangguannya.” 
Demikian ayat-ayat ini sebagai penjelasan yang sangat indah, serta argumen 
yang jelas, dalam menguraikan kebenaran yang sangat nyata bagi nalar yang 
lemah.

Kelebihan yang dianugerahkan Allah kepada Bani Isra’il atas generasi 
semasa mereka, selain yang disebut di atas termasuk juga pengutusan nabi- 
nabi dari kelompok mereka, kemerdekaan yang mereka peroleh setelah 
penindasan Fir'aun, serta penganugerahan wilayah pemukiman dan 
kekuasaan buat mereka.
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“Dtf» (ingatlah) ketika Kami menyelamatkan kamu dari pengikut-pengikut F ir‘aun; 
mereka menimpakan kepada kamu seburuk-buruk siksaan, mereka membunuh anak- 
anak kdhiuyang laki-laki dan membiarkan hidup wanita-wanita kaihu. Dan pada 
yang demikian itu terdapat cobaan yang besar dari Tuhan kamu. ”

Ayat ini dinilai oleh sementara' ulama sebagai sisipan yang ditujukan 
kepada Bani Isra’il pada masa Nabi Muhammad saw. Mereka diingatkan 
tentang nikmat Allah tersebut dan dengan demikian, redaksi orang kedua 
yang digunakan oleh ayat ini perlu juga disisipi oleh kata orang tua kamu, 
sehingga yang dimaksud dengan menyelamatkan kamu, menimpakan kepada 
kamu dan seterusnya adalah menyelamatkan dan menimpakan kepada orang 
tua kamu. Mereka yang berpendapat demikian, menyerupakan ayat ini 
dengan ayat 49 surah al-Baqarah. Pendapat ini kurang tepat, apalagi jika 
disadari bahwa surah al-A‘raf turun di Mekah sebelum Nabi saw. berhijrah, 
dan ketika itu belum ada ayat al-Qur’an yang berdialog dengan orang-orang 
Yahudi,‘karena mereka bermukim di Madinah.

Hemat penulis, ayat ini adalah lanjutan dari anugerah Allah yang 
diingatkan oleh Nabi Musa as. kepada kaumnya, dalam rangka kecaman 
beliau terhadap usul mereka agar diberi juga berhala-berhala. Setelah mereka 
diingatkan tentang limpahan nikmat Allah, kini mereka diingatkan dengan 
nikmat lain berupa penyelamatan dari petaka yang pernah menimpa mereka. 
Mengingatkan tentang petaka, diharapkan dapat menggugah hati siapa yang 
durhaka untuk menghentikan kedurhakaannya. Karena itu, ayat ini 
mengaitkan penyelamatan tersebut dengan nikmat yang lalu dengan 
menyatakan; Dan ingat pulalah ketika Kami menyelamatkan kamu dari gangguan 
dan penyiksaan pengikut-pengikut Fir'aun; mereka menimpakan kepada kamu 
seburuk-buruk dan seberat-beratnya siksaan, atas perintah penguasa Mesir 
itu, yaitu mereka membunuh anak-anak kamu yang laki-laki dan membiarkan 
hidup hina wanita-wanita kamu atau anak-anak kamu yang perempuan. Dan 
pada yang demikian itu terdapat cobaan, yakni ujian yang besar dari Tuhan kamu.

Kata ) anjainakum j menyelamatkan kamu terambil dari kata
(ol̂ ISl) an-najah yaitu tempat yang tinggi. Sehingga kata tersebut secara harfiah
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berarti mengangkat kamu ke tempatyang tinggi. Ini karena siapa yang berada di 
tempat yang tinggi tidak mudah dijangkau oleh musuh atau dengan kata 
lain dia dapat terhindar dari bahaya.

Ayat ini menggunakan kata ( ) anjainakum, dalam QS. al-
Baqarah [2]: 49. Redaksi yang digunakan adalah ( ^ U-ii) najjaindkum. 
Keduanya dfrpat diterjemahkan dengan kam i menyelamatkan kamu.

Redaksi yang digunakan dalam QS. al-Baqarah [2]: 49 itu mengandung 
makna pertrberian keselamatan saat turunnya siksa, sehingga^mereka 
terhindar dari siksa itu, sedangkan redaksi ayat al-A‘raf [7]: 141 ini adalah 
pemberian keselamatan dengan cara menjauhkan siksa tersebut secara 
keseluruhan. Dengan demikian, ada dua anugerah Allah kepada mereka 
dalam konteks penyelamatan. Yang pertama, menghindarkan mereka, yakni 
sebagian m ereka dari siksa, sehingga dengan dem ikian, ayat ini 
mengisyaratkan bahwa ada di antara mereka yang tidak tersiksa. Konon 
Fir‘aun selama setahun memerintahkan membunuh semua anak lelaki yang 
lahir pada tahun itu, dan membiarkan hidup yang lahir pada tahun 
berikutnya, demikian silih berganti. Nabi Harun as. lahir pada tahun 
penyelamatan anak laki-laki, sedang Nabi Musa as. pada tahun pembunuhan 
anak laki-laki.

Adapun anugerah-Nya yang kedua dalam konteks penyelamatan 
adalah kerilntuhan rezim Fir'aun dan kematiannya, sehingga terhenti 
penindasan mereka terhadap Bani Isra’il.

Kata ( J f ) al menurut banyak ulama, berasal dari kata ( ) ahl, 
yakni keluarga, dan yang dimaksud di sini adalah keluarga, pengikut dan 
rezim Fir‘aun. Al-Biqa‘i berpendapat bahwa kata tersebut pada mulanya 
berarti fatamorgana, yakni yang apa menampakkan sesuatu yang tidak ada 
wujudnya, sehingga bila fatamorgana itu tidak ada, tidak juga nampak 
sesuatu itu. Dengan demikian, ketika ayat ini menyatakan ah F ir‘aun, maka 
ini mengisyaratkan bahwa apa yang dilakukan oleh keluarga dan pengikut- 
pengikut Fir‘aun itu adalah menampakkan kepribadian Fir‘aun. Ketika Bani 
Isra’il mengalami siksaan, maka ketika itu yang nampak di pelupuk mata 
mereka adalah Fir'aun dengan segala keadaan dan keburukannya, sehingga 
walaupun ketika itu ia tidak hadir dalam penyiksaan, tetapi ia bagaikan 
dilihat oleh mereka yang tersiksa.

Nikmat-nikmat yang diingatkan Allah yang diisyaratkan oleh ayat 
yang lalu, antara lain adalah keselamatan dari penindasan Fir‘aun dan 
rezim nya, berupa penindasan dan siksaan yang seberat-beratnya,
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pembunuhan anak-anak lelaki yang belum dewasa, kendati membiarkan 
anak-anak wanita hidup dalam penindasan hingga mereka dewasa. Kata 
( uj . ) yastatyun dapat anda rujuk maknanya pada ayat 127 surah ini.

Firman-Nya: J  j  ) wa f i  d^alikum bala’un min
rabikum la~himl dan pada yang demikian itu terdapat cobaanyang besar dari Tuhan 
kamu-, 'mengisyaratkan bahwa bila penindasan itu berlanjut, maka itu dapat 
memusnahkan keturunan mereka. Penyelamatan itu juga merupakan ujian, 
apakafe mereka mensyukurinya atau tidak. «

Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa ujian bukan hanya terbatas dalam 
bentuk hal-hal yang merugikan atau yang dinilai negatif oleh seseorang, 
tetapi dapat juga berupa nikmat. Kaku yang pertama menuntut kesabaran, 
maka yang kedua menuntut kesyukuran. Biasanya yang menuntut syukur 
lebih berat dipikul dibandingkan dengan yang menuntut kesabaran, karena 
petaka seringkali berpotensi mengantar seseorang mengingat Allah, 
sebaliknya nikmat berpotensi mengantar manusia lupa diri dan lupa Tuhan.

AYAT 142
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“Dan telah Kami jan jikan kepada Musa (sesudah berlalu waktu) tiga puluh malam, 
dan Kami menyempurnakannya dengan sepuluh (malam lagi), m aka sempurnalah 
waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan berkata Musa 
kepada saudaranya Haritn: ‘Gantikanlah aku pada kaumku, dan perbaikilah, 
dan janganlah engkau mengikuti jalan  para pembuat kerusakan. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan nikmat Allah swt. kepada 
kaum Nabi Musa as. yang diselamatkan Allah dari segi jasmani dengan 
tenggelam dan hancurnya kekuasaan Fir‘aun yang telah membunuh, 
menindas, dan melecehkan mereka, kini ayat ini dan ayat berikutnya 
menguraikan nikmat yang lain, yakni nikmat spiritual melalui Nabi Musa 
as.

Ayat ini menyatakan, ingatlah ketika Kami menyelamatkan kamu 
dari pengikut-pengikut Fir‘aun dan ingat pula anugerah lainnya, Dan telah 
Kamijanjikan kepada Musa untuk bermunajat kepada Kami dan memberikan 
kitab Taurat sesudah berlalu waktu tiga puluh m alam , dan Kam i



menyempurnakannya, yakni jumlah malam-malam itu dengan menambahkan 
sepuluh malam lagi, maka sempurnalah keseluruhan waktu yang telah ditentukan 
Tuhannya selama empat puluh malam. Dan ingat juga ketika berkata Nabi 
Musa kepada saudaranya, yaitu Nabi Harun sebelum keberangkatannya untuk 
memenuhi janji itu: Gantikanlah aku pada, yakni dalam memimpin kaumku, 
dan perktaikilah, dan janganlah engkau mengikuti jalan para pembuat kerusakan.

.Ketika menafsirkan (QS. al-Baqarah [2]: 51), penulis antara lain 
mengeijfHikakan bahwa patron kata ( UopIj ) wa-‘adna mengandung makna 
saling. Akar katanya berarti janji, sehingga kata tersebut secara harfiah berarti 
saling berjanji. Dengan demikian, ada yang memahaminya dalam arti bahwa 
ada jan ji antara Allah swt. dengan Nabi Musa as. agar bermunajat, 
menghadapkan jiwa raga dan berdialog dengan Allah selama empat puluh 
malam, dan setelah selesai Allah akan memberinya kitab Taurat.

Ada juga yang memahami kata tersebut bukan dalam pengertian 
“saling” , tetapi ia hanya sepihak, yaitu dari Allah swt. yang berjanji 
menganugerahkan kitab Taurat kepada Nabi Musa as. setelah berlalu empat 
puluh malam dari ibadah yang diperintahkan Allah kepadanya.

Angka empat puluh adalah angka kesempurnaan menyangkut banyak 
hal. Ia disebut dalam sekian banyak teks keagamaan, baik al-Qur’an maupun 
as-Sunnah. Misalnya, kesempurnaan umur manusia adalah empat puluh tahun 
(QS. al-Ahqaf [46]: 15). Yang menghafal dan mengamalkan empat puluh hadits 
akan dibangkitkan bersama para ulama (HR. at-Tirmidzi). Dikenal juga shalat 
empat puluh hari atau empat puluh waktu di Madinah, berdasar beberapa 
hadits, walau nilainya diperselisihkan. Penulis ddak mengetahui apa rahasia 
angka empat puluh itu, namun yang jelas, itulah angka yang disebut Allah 
dalam al-Qur’an sebanyak empat kali dalam konteks yang berbeda-beda.

Kata ( o lL a ) miqat digunakan dalam ard kadar waktu tertentu untuk 
melaksanakan dan menyelesaikan satu pekerjaan tertentu.

Dalam QS. al-Baqarah janji Nabi Musa as. di atas, disebut langsung 
empat puluh malam, bukan seperti ayat di atas bermula dengan dga puluh 
kemudian ditambah sepuluh. Perbedaan ini menurut al-Biqa‘i karena tujuan 
penguraiannya dalam surah al-Baqarah adalah untuk mengingatkan mereka 
akan nikmat dan anugerah Allah swt. yang demikian besar. Diharapkan 
dengan penyebutan seperd itu, hari mereka akan lebih tergugah untuk 
kembali beriman dan meninggalkan kekufuran. Ini dipahami dari ayat-ayat 
sebelumnya yang mengajak manusia untuk beribadah kepada Allah (QS. 
al-Baqarah [2]: 21), keheranan dan kecaman terhadap mereka yang kufur
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Ayat ini menjadi bahasan panjang lebar, khususnya di kalangan para 
teolog tentang bisa tidaknya Tuhan dilihat oleh manusia, di dunia atau di 
akhirat nanti. Yang ingin mengetahui perbedaan pendapat dan alasan 
masing-masing, hendaknya merujuk ke sana. Yang pasti, tidak seorangpun
-  paling tidak di dunia ini — yang pernah melihat Allah swt. “Siapa yang 
berkata bahwa Nabi Muhammad saw. melihat Tuhannya, maka dia telah 
berbohong.” Begitu ucap Aisyah ra. Kalau Rasul mulia itu saja tidak, maka 
bagaimana pula yang lain?

"Tidak ada yang serupa dengan-Nya dan Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat” (QS. asy-Syura [42]: 11), sehingga jika demikian, “Apapun yang 
tergambar dalam benak seseorang tentang Allah — walau dalam imajinasi — 
maka Allah tidak demikian.” Dengan membaca dan menyadari makna ayat 
ini, luluh semua gambaran yang dapat dijangkau oleh indera dan imajinasi 
manusia tentang Zat Yang Maha Sempurna itu. Ini karena manusia sangat 
lemah, kemampuan inderanya sangat terbatas.

Mata makhluk bukan saja tidak dapat melihat dengan mata kepalanya 
sesuatu yang sangat kecil dan halus, tetapi yang sangat jelas pun terkadang 
tidak dilihatnya. Kelelawar tidak mampu melihat di siang hari karena 
terangnya cahaya mentari, ia baru bisa melihat pada saat remang-remang. 
Manusia, pun serupa, tidak mampu menatap matahari, apalagi untuk 
menatap Pencipta matahari, bahkan Pencipta seluruh cahaya yang terang 
benderang di jagad raya ini.

Manusia pun tidak dapat melihat dalam arti menjangkau hakikat Allah 
dengan nalarnya. “Ketuhanan adalah sesuatu yang hanya dimiliki Allah, 
tidak dapat tergambar dalam benak sesuatu yang mengenalnya kecuali Allah 
atau yang sama dengan-Nya, dan karena tidak ada yang sama dengan-Nya, 
maka tidak ada yang mengenalnya kecuali Allah.” Demikian tulis al-Ghazali 
dalam bukunya “al-Maqshadul-Asna” yang membahas tentang Asma’ al- 
Husna.

Benar apa yang diucapkan oleh al-Junaid (W. 910 M) — tulis al-Ghazali 
selanjutnya — bahwa: “Tidak ada yang mengenal Allah kecuali Allah yang 
Maha Tinggi sendiri, karena itu Dia tidak menganugerahkan kepada hamba- 
Nya yang termulia, Nabi Muhammad saw. kecuali “nama” yang diselubungi 
dengan firman-Nya: “Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi” (QS. al- 
A‘la [87]: 1). ‘Demi Allah tidak ada yang mengetahui Allah kecuali Allah sendiri, 
di dunia dan di akhirat. ”
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Karena itu — tulis al-Ghazali pada bagian lain dari bukunya di atas -  
“Jika Anda bertanya apakah puncak pengetahuan orang-orang arif tentang 
Allah?” Saya menjawab kata al-Ghazali, “Puncak pengetahuan orang-orang 
arif adalah ketidakmampuan mengenal-Nya, itulah yang diisyaratkan oleh 
sabda Nabi Muhammad saw. ( US'" c J l  Ji-ip l«.Ui )
“Saya tiffak menjangkau pujian untuk-Mu dan mencakup sifat-sifat 
ketuhanan-Mu hanya Engkau sendiri yang mampu untuk itu” (HR. Ahmad).

Surtgguh indah ilustrasi yang dikemukan oleh ulama besar'dan filosof 
muslim Abdul Karim al-Kahtib menyangkut hal ini. Dalam bukunya 
“Qadiyatul-Uluhiyah Bainal Falsafah wa ad-Din” dia menulis lebih kurang 
seperti berikut: ’ •

Yang melihat/mengenal Tuhan, pada hakikatriya hanya melihat-Nya melalui 
wujud yang terhampar di bumi, serta yang terbentang di langit. Yang demikian 
itu adalah penglihatan tidak langsung, itu pun memerlukan pandangan hati 
yang tajam, akal yang cerdas dan kalbu yang bersih. Mampukah Anda dengan 
membaca kumpulan syair seorang penyair, atau mendengar gubahan seorang 
komposer, dengan melihat lukisan pelukis atau pahatan pemahat; mampukah 
Anda dengan melihat hasil karya seni mereka mengenal mereka, tanpa melihat 
mereka secara langsung? Memang Anda bisa mengenal selayang pandang 
tentang mereka, bahkan boleh jadi melalui imajinasi, Anda dapat 
membayangkannya sesuai kemampuan Anda membaca karya seni. Namun 
Anda sendiri pada akhirnya akan sadar bahwa gambaran yang dilukiskan oleh 
imajinasi Anda menyangkut para seniman itu, bersifat pribadi dan merupakan 
ekspresi dari perasaan Anda sendiri. Demikian juga yang dialami orang lain 
yang berhubungan dengan para seniman itu, masing-masing memiliki 
pandangan pribadi yang berbeda dengan yang lain. Kalaupun ada yang sama, 
maka persamaan itu dalam bentuk gambaran umum menyangkut kekaguman 
dalam berbagai tingkat. Kalau demikian itu adanya dalam memandang seniman 
melalui karya-karya mereka, maka bagaimana dengan Tuhan, sedang Anda 
adalah setetes dari ciptaan-Nya?

Apakah setelah ini, Anda masih akan menjawab tuntas dengan akal 
pikiran Anda apa dan siapa Tuhan? Terserah! Tapi, yakinlah bahwa apa 
yang diin for masikan oleh akal Anda hanya setetes dari samudera. Kalaulah 
semua hasil pemikiran manusia dikumpulkan, maka itu pun hanya bagaikan 
sedetik dari waktu yang terbentang ini.

Karena itu ketika Abu Bakar ash-Shiddiq ra. ditanya. “Bagaimana 
Anda mengenal Tuhan Anda? Beliau menjawab, “Aku mengenal Tuhan 
melalui Tuhanku. Seandainya Dia tak Ada, Aku tak mengenal-Nya.”
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Selanjutnya ketika beliau ditanya “Bagaimana Anda mengenal-Nya?” Beliau 
menjawab, “Ketidakmampuan mengenal-Nya adalah pengenalan.”

Ali bin AbJ Thalib ra. pernah ditanya oleh sahabatnya Zi'lib al- 
Yamani: “Amirul Mukminin, apakah engkau pernah melihat Tuhanmu?” 

“Bagaimana aku menyembah apa yang tidak kulihat?” jawab beliau.
. ^Bagaimana engkau melihat-Nya?” tanya Zi‘lib.

■ “Dia tidak dapat dilihat dengan pandangan mata, tetapi dijangkau 
oleh dkal dengan hakikat keimanan.” “

Yang beliau maksud dengan akal di sini bukan, sebagaimana 
pemahaman kita dewasa ini tentang makna akal yang merupakan daya nalar. 
Akal dalam pengertian gabungan aritara daya kalbu dan daya nalar yang 
menghasilkan “ikatan” yang menghalangi manusia melakukan hal-hal 
negatif. Ungkapan beliau itu menunjukkan bahwa jangkauan itu bukan 
jangkauan nalar secara langsung, tetapi jangkauan nalar dan kalbu berdasar 
keimanan tentang sesuatu yang tidak dapat terjangkau. Jawaban ini serupa 
dengan jawaban Abu Bakar ash-Shiddiq ra. yang telah dikutip sebelum ini 
( iJljjl j *  I ) “Ketidakm am puan m engenal-N ya adalah
pengenalan.”

Kembali kepada ayat (143) di atas, ada beberapa catatan lain yang 
perlu dikemukakan. Peralihan redaksi dari firman-Nya dalam bentuk 
personal pertama pada anak kalimat untuk waktu yang telah Kami tentukan, 
menjadi persona ketiga pada dan Tuhannya telah berfirman kepadanya untuk 
mengisyaratkan betapa agung, mulia dan penuh kekaguman saat-saat 
peristiwa itu, sehingga berhadapan langsung dalam percakapan dengan- 
Nya sangat berat untuk dipikul lagi mengesankan. Demikian kesan yang 
diperoleh al-Biqa‘i.

Kata ( ^ )  tajalla mengandung makna menampakkan sesuatu dengan 
menjauhkan faktor-faktor yang dapat menghalangi ketidaknampakannya. 
Agaknya yang dimaksud oleh ayat ini adalah menyingkirkan sebab-sebab 
yang menghalangi Nabi Musa as. melihat sesuatu yang secara normal dan 
sesuai potensinya tidak dapat dilihatnya. Allah melakukan hal tersebut 
terlebih dahulu ke gunung, yang dari segi jasmaniah jauh lebih tegar dari 
manusia, agar Nabi Musa as. lebih yakin bahwa ia benar-benar tidak akan 
mampu. Tetapi perlu diingat, bahwa tajalli Allah itu, belum lagi mencapai 
puncaknya. Ketika Rasul saw. membaca firman-Nya: ( 
falamma tajalla rabbuhu liljabali beliau mendekatkan ibu jari beliau ke ujung 
jari kelingkingnya untuk menjelaskan betapa kecil dan sedikit tajalli itu.
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(H R.at-Tirm izi dan lain-lain melalui Anas bin Malik). Yakni bahwa 
penampakan itu masih sangat sedikit, dan masih terlalu banyak faktor dalam 
diri makhluk yang menghalangi kemampuan mereka untuk melihat. Di sisi 
lain, perlu diingat bahwa dalam peristiwa di atas, Allah tidak bertajalli 
kepada Nabi Musa as. tetapi kepada gunung, dan karena itu Nabi Musa as. 
bukan jatrAi pingsan karena tajalii Tuhan tetapi karena melihat gunung yang 
merupakan makhluk Ilahi yang tegar itu hancur lebur saat mengalami tajalli. 
Dalam arti melihat objek tajjali (gunung) saja, beliau sudah tak mampu, 
apalagi mengalaminya sendiri.

Firman-Nya: ( c - l ) tubtu/aku telah bertaubat dalam bentuk kata kerja 
masa lampau, padahal baru saat itu ia menyampaikan pertaubatannya, 
sehingga sepintas seharusnya beliau menggunakan bentuk kata kerja masa 
kini ( c -i jji) atubu. Para ulama bahasa menjelaskan bahwa penggunaan 
bentuk itu di sini untuk menunjukkan kemantapan taubatnya, seakan-akan 
ia telah terjadi, sehingga tidak dapat diragukan lagi.

AYAT 144

“Dia berfirman: ‘Hai Musa sesungguhnya A ku telah memilihmu atas manusia untuk 
membawa risalah-risalah-Ku dan firm an-Kit, maka berpegang teguhlah kepada apa 
yang A k u  berikan kepadamu dan hendaklah engkau termasuk orang-orang yang 
bersyukur. ”

Setelah menampik permintaan Nabi Musa as., yang memang tidak 
mampu dipikulnya, Allah menghibur dan menasihatinya. Dia berfirman: “Hai 
Musa sesungguhnya A k u telah memilihmu dengan cara yang sangat teliti dan 
memberi kelebihan kepadamu atas manusia seluruhnya yang hidup pada 
masamu untuk membawa risalah-risalah-Ku, yakni pesan-pesan agama. Dan 
Aku lebihkan pula engkau dengan firman-Ku yang engkau terima secara 
langsung. Berbeda dengan nabi-nabi yang lain yang menerimanya dengan 
perantara malaikat, maka karena itu berpegangteguhlah kepada apa yang Aku 
berikan secara khusus kepadamu, yaitu kalam Ilahi secara langsung dan 
hendaklah engkau tetap termasuk orang-orangyang bersyukur, yakni yang mantap 
kesyukuran dalam keperibadian dan semua tindakannya.”

i
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Kata asy-syakirin adalah'bentuk jamak dari kata ( £ l i J l )
asy-sydkir. Kata tersebut terambil dari kata ( ) syakara yang maknanya 
berkisar antara lain pada pujian atas kebaikan, serta penuhnya sesuatu.

Syukur juga, berarti menampakkan sesuatu ke permukaan, sedang 
kttjr adalah menutupi. Dari sini, syukur biasa diperhadapkan oleh al-Qur‘an 
dengan kufur. Menampakkan nikmat Tuhan, antara lain dalam bentuk 
memberi sebagian dari nikmat itu kepada pihak lain, sedang menutupinya 
adalah dengan bersifat kikir. Pakar-pakar bahasa juga mengungkapkan 
bahwa tumbuhan yang tumbuh walau dengan sedikit air, atau binatang 
yang gemuk walau dengan sedikit rumput, keduanya dinamai syakur.

Syukur juga berarti puji, dan b'ila Anda melihat makna syukur dari 
segi pujian, maka kiranya dapat disadari bahwa pujian terhadap yang terpuji 
baru menjadi pada tempatnya, bila ada kebaikan yang dilakukannya secara 
sadar, dan tidak terpaksa.

Manusia yang bersyukur kepada makhluk/manusia lain, adalah yang 
memuji kebaikan serta membalasnya dengan sesuatu yang lebih baik atau 
lebih banyak dari apa yang telah dilakukan oleh yang disyukurinya itu. 
Syukur yang demikian dapat juga merupakan bagian dari syukur kepada 
Allah. “Tidak bersyukur kepada Allah siapa yang tidak bersyukur kepada 
manusia” (HR. Abu Daud dan at-Tirmidzi).

H&dits ini berati bahwa siapa yang tidak pandai bersyukur atas 
kebaikan manusia, maka dia pun tidak akan pandai bersyukur kepada Allah. 
Ini juga berarti bahwa Allah tidak akan menerima syukur seseorang kepada- 
Nya, sebelum dia mensyukuri kebaikan orang lain kepadanya, karena 
kebaikan orang lain yang diterimanya itu, bersumber dari Allah juga. Itu 
pula sebabnya, sehingga Allah swt. merangkaikan perintah bersyukur 
kepada-Nya dengan perintah bersyukur kepada kedua orang tua. ‘IDan 
bmyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua ibu bapakmu” (QS. Luqman [31]:

H)- .

Syukur manusia kepada Allah dimulai dengan menyadari dari lubuk
hatinya yang terdalam betapa besar nikmat dan anugerah-Nya, disertai 
dengan ketundukan dan kekaguman yang melahirkan rasa cinta kepada- 
Nya dan dorongan untuk bersyukur dengan lidah dan perbuatan.

Nabi Musa as. diperintahkan oleh ayat di atas agar masuk dalam 
kelompok mereka yang bersyukur. Masuk dalam satu kelompok tidak dapat 
terlaksana, kecuali bila yang bersangkutan telah mencapai satu tingkat yang 
demikian tinggi, sehingga dapat diterima dalam kelompok itu. Karena itu,
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perintah di atas lebih berat untuk dilaksanakan daripada seandainya perintah 
tersebut sekedar menyatakan “jadilah orang yang bersyukur.”

AYAT 145 
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“Dan telah Kami tuliskan untuknya pada lauh-lauh segala sesuatu, sebagai pelajaran 
dan penjelasan bagi segala sesuatu, maka ambillah ia dengan teguh dan suruhlah 
kaummu mengambil yang terbaik darinya,' hanti akan A.ku perlihatkan kepada 
kamu negeri orang-orangyang fasik. ”

\

Setelah menjelaskan adanya risalah Allah, dan adanya kalam Allah 
kepada Nabi Musa as., maka ayat ini menjelaskan lebih lanjut tentang kedua 
hal tersebut, yakni dan telah Kami tuliskan untuknya, yakni untuk Musa as. 
pada lauh-lauh Taurat segala sesuatu yang dibutuhkan oleh Bani Isra’il pada 
masa itu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu, maka Kami 
berfirman kepada Musa as.: ambillah ia, yakni berpeganglah kepadanya dengan 
teguh dan suruhlah kaummu mengambil yang terbaik darinya, yakni suruhlah 
mereka melaksanakan kandungannya sebaik mungkin.

Ketika itu seakan-akan ada yang bertanya: “Apakah ada yang akan 
mengabaikan yang terbaik atau petunjuk itu?” Terdengar jawaban: “Ada, 
yaitu orang-orang fasik”, kemudian dilanjutkan bahwa, nanti akan Aku 
perlihatkan kepada kamu negeri tempat tinggal orang-orangyang fasik, antara lain 
kota suci al-Qudus, tempat tinggal musuh-musuh Bani Isra’il ketika itu, 
yakni orang-orang Kan‘an atau negeri umat-umat yang telah diuraikan kisah 
kebinasaannya pada ayat-ayat yang lalu.

Kata al-alwdt adalah jamak laut, yakni potongan-
potongan segi empat yang terbuat dari kayu yang dahulu digunakan untuk 
menulis, sebagaimana kertas dewasa ini.

Firman-Nya: ( lji> L  til*jJ ) wa’mur qaumakaya’khud^u bi
atsaniha I  suruhlah kaummu mengambil yang terbaik darinya. Dipahami oleh 
sem entara ulama dalam arti bahwa kaum Musa as. tidak harus 
melaksanakan seluruh kandungan Taurat, cukup mengambil yang terbaik 
saja.
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Firm an-Nya: ( *>L»ai3j ) wa tafshilan likulli syai’in/dan
ptnjelasan bagi segala sesuatu bila dipahami sebagaimana bunyi teksnya, maka 
dapat timbul kesan bahwa Kitab Taurat mengandung segala sesuatu, padahal 
tidak demikian itu halnya, karena itu, dalam penjelasan di atas penulis 
tambahkan keterangan bahwa yang dimaksud adalah segala sesuatu yang 
dibutuhkan^oleh Bani Isra’il pada masa itu. Ada juga yang memahami kata 
kulla syai’ dalam arti “banyak”, yakni hal-hal penting menyangkut urusan 
agama. *

Sebagian ulama berpendapat bahwa apa yang di tulis dalam lauh-lauh 
itu adalah Kesepuluh perintah Tuhan, yakni yang termaktub dalam Perjanjian 
Lama Keluaran X X : 1-17.

Firman-Nya: ( vjyL->Uil jb  ) sa’urikum dar al-fasiqin/akan saya
tunjukkan kepada kamu negeri orang-orang fasik, mengandung isyarat adanya 
janji Allah untuk menyempurnakan nikmat-Nya bila mereka melaksanakan 
perintah di atas, yaitu mengambil yang terbaik dari tuntunan kitab suci, 
dan kalau tidak, maka mereka akan dibinasakan sebagaimana orang-orang 
fasik dibinasakan.

Kata ( j b ) dar dapat berarti tempat tinggal satu keluarga, atau negeri 
atau perkampungan satu masyarakat. Dapat juga berarti kesudahan seseorang, 
atau masyarakat. Ini karena rumah tempat tinggal biasanya merupakan 
tempat terakhir yang dikunjungi setelah sekian lama bepergian. Dari sini 
ada yang memahami kata tersebut dalam arti kesudahan mereka di dunia 
ini atau kesudahan mereka di akhirat nanti, yakni di neraka Jahannam. 
Makna-makna di atas dapat merupakan maksud kata tersebut oleh ayat di 
atas.

Banyak juga ulama memahami negeri tempat tinggal orang-orang fasik 
yang dimaksud oleh ayat ini adalah Bait al-Maqdis, yang ketika itu masih 
dibawah kekuasaan orang-orang Kan'an yang menyembah berhala. Ini dapat 
dikuatkan oleh bacaan lain yang menyatakan ( ) sa’uritsukum/A.ku
akan mewariskan kepada kamu apalagi salah satu tujuan pokok kehadiran 
Nabi Musa as. adalah membawa Bani Isra’il menuju Bait al-Maqdis. Penganut 
pendapat ini juga menyatakan bahwa ayat di atas sengaja menggunakan 
kata “akan menunjukkan kamu” bukan “akan memasukkan kamu” 
misalnya, karena sebagian besar Bani Isra’il tidak dapat memasuki kota 
tersebut, lantaran mereka dihukum Tuhan di padang pasir Tih selama empat 
puluh tahun. (Baca QS. al-Ma’idah [5]: 26).
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‘M/fe# aktln memalingkan dari ayat-ayat-Ku orang-orangyang sangat angkuh di bumi 
tanpa faaq. Mereka itu, jika melihat setiap ayat mereka tidak beriman kepadanya. 
Dan jika mereka melihatjalan petunjuk, mereka tidak menjadikannya jalan, tetapi 
jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka menjadikannya jalan. Yang demikian 
itu disebabkan karena mereka mendustakan ayat-ayat'Kami dan mereka terhadapnya 
selalu lalai. ” .

Setelah pada ayat yang lalu Allah menjanjikan untuk memperlihatkan 
kepada mereka negeri orang-orang fasik atau menjanjikan kemenangan buat 
pengikut-pengikut Nabi Musa as., maka seakan-akan ada di antara mereka 
yang berkata: Bagaimana mungkin kami dapat meraih kemenangan, sedang 
orang-orang fasik itu sangat kuat. Maka Allah menyatakan bahwa Allah 
akan menghalangi orang-orang fasik itu membendung atau melumpuhkan 
tanda-tanda kebesaran Allah, sehingga kamu dapat menguasai mereka. Ini
— tulis Ibnu ‘Asyur — sejalan dengan apa yang disebut dalam Perjanjian 
Lama Keluaran 34: 11; “Tetapi engkau berpeganglah pada yang Ku- 
perintahkan kepadamu pada hari ini. Aku akan menghalau dari depanmu 
orang-orang Amori, orang Kan’an, orang Het, dan seterusnya.” Demikian 
Thahir Ibnu ‘Asyur menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya.

Dapat juga di katakan bahwa janji-janji Allah yang disebut pada ayat- 
ayat yang lalu akan diperoleh oleh mereka yang melaksanakan tuntunan 
kitab suci. Yang membangkang, atau orang-orang yang dinamai oleh ayat 
yang lalu “orang-orang fasik”, tidak akan meraihnya, karena Aku akan 
memalingkan dari ayat-ayat-Ku, yakni tanda-tanda kebesaran-Ku yang sangat 
agung, baik yang terbaca maupun yang terhampar orang-orangyang terus 
menerus sangat angkuh di muka bumi terhadap makhluk-makhluk Allah, 
karena tidak ada keangkuhan terhadap makhluk Allah, kecuali keangkuhan 
pasti, tanpa haq yakni tanpa alasan yang benar. Mereka, yakni orang-orang 
yang sangat angkuh itu jika melihat setiap ayat Kami, mereka tidak beriman 
kepadanya karena keangkuhannya. Dan jika mereka melihat jalan yang
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membawa kepada petunjuk, yakni jalan kebenaran dan kebajikan mereka 
tidak menjadikannya jalan yang seharusnya mereka tempuh, tetapijika mereka 
melihatjalan kesesatan kekeliruan dan kebejatan, mereka dengan sengaja dan 
sadar menjadikannya jalan yang mereka telusuri secara terus menerus. Yang 
demikian itu, yakni perlakuan Kami memalingkan mereka itu disebabkan 
karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami sehingga tidak ada gunanya Kami 
mendekatkannya kepada mereka dan juga karena mereka terhadapnya sejak 
dahulu twngga kini selalu lalai tidak m em perhatikan," bahkan 
mengabaikannya.

Kalau kita memahami ayat di atas sebagaimana pemahaman Thahir 
Ibnu ‘Asyur yang dikemukakan sebelumini, maka ayat di atas dapat juga 
merupakan ancaman terhadap kaum musyrikin Mekah yang bersikap sangat 
angkuh dan kasar, bahwa sebentar lagi mereka akan terkalahkan, dan kota 
Mekah akan dikuasai. kaum muslimin, karena Allah akan menghalangi 
orang-orang fasik itu, sehingga mereka tidak akan mampu membendung 
atau melumpuhkan tanda-tanda kebesaran Allah yang disampaikan oleh 
Nabi Muhammad saw.

Asy-Sya‘rawi memahami ayat ini dalam arti Allah akan memalingkan 
orang-orang yang sangat angkuh untuk melihat dengan pandangan 1 ‘tibdr 
ayat-ayat Allah, baik yang terhampar di alam raya, atau ayat-ayat al-Qur’an 
atau bukti-bukti yang dipaparkan rasul dalam bentuk mukjizat.

Dengan demikian, walau seandainya mereka melihatnya dengan 
pandangan mata atau mengetahui dengan nalar ayat-ayat tersebut, mereka 
tetap tidak dapat memfungsikan dan memanfaatkannya sebagai bukti 
keesaan dan kekuasaan Allah swt. Ini karena — boleh jadi — mereka 
memandangnya sebagai sihir, atau mitos, atau boleh jadi juga karena mereka 
melihatnya semata-mata sebagai fenomena alam dan tidak mengaitkannya 
sedikit pun dengan Allah swt.

Sebenarnya ketika sebuah gelas terjatuh ke bawah, maka hal ini 
sungguh mengagumkan. Tetapi karena ia telah terjadi berulang-ulang, maka 
terjadi pula erosi kekaguman akibat kebiasaan-kebiasaan itu baik karena 
kita mengetahui penyebabnya, yakni daya tarik bumi, maupun tidak. Gelas 
yang sama yang berada di luar angkasa atau di luar jangkauan daya tarik 
bumi, tidak akan terjatuh ke bawah, tetapi akan mengawang-awang di 
angkasa. Ini sungguh menakjubkan karena ia tidak sering kita lihat.

Kedua peristiw a itu sebenarnya pada mulanya sama saja 
mengagumkannya. Alam raya dengan segala peristiwanya adalah ayat-ayat,

Kelompok XIII ayat 146 Surah at-Ji'rdf (7) -



f l f i S  Surah aC-A 'rdf (7) Kelompok'XIII ayat 146

t

yakni tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Allah. Setiap orang semestinya 
percaya dan mengakui sepenuhnya bahwa kesemuanya berjalan konsisten 
sesuai dengan hukum-hukum yang ditetapkan Allah. Tetapi pada saat yang 
sama, setiap muslim pun harus sadar bahwa tidak tertutup kemungkinan 
bagi terjadinya peristiwa-peristiwa yang berbeda dengan kebiasaan- 
kebiasaarf’ yang kita lihat itu — bila Allah menghendaki — karena baik yang 
terlihaf sehari-hari maupun yang tidak biasa terlihat, keduanya pada 
hakikatrtya adalah ayat Allah. Keduanya sama ajaib, menakji&bkan serta 
mengagumkan, hanya saja yang pertama telah mengalami erosi karena 
kebiasaan dan yang kedua belum mengalaminya.

Bagi seorang mukmin, kebiasaari-kebiasaan itu tidak menjadikannya 
kehilangan kekaguman, apalagi menjadikannya melupakan Allah, yang 
menetapkan dan mengat^ir semua itu, kendati sang mukmin mengetahui 
rahasia dan penyebab terjadinya kebiasaan-kebiasaan itu. Adapun yang 
sangat angkuh, maka walaupun ia tidak mengetahui rahasianya, lebih-lebih 
kalau ia telah mengetahuinya, ia tidak melihat atau memahami peristiwa- 
peristiwa itu sebagai kemahakuasaan Allah swt. Ini karena Allah telah 
memalingkannya — akibat keangkuhannya, baik keangkuhan ilmiah maupun 
selainnya — dari ayat-ayat itu.

Pendahuluan kalimat ayat-ayat-Ku atas orang-orang yang sangat angkuh, 
pada redaksi ayat di atas, untuk menekankan bahwa yang mereka abaikan 
atau yang dipalingkan dari mereka secara khusus bukan ayat al-Qur’an atau 
fenomena alam tetapi kedudukan dan fungsinya sebagai tanda kebesaran 
Allah. Dengan demikian, seperti penulis kemukakan di atas boleh jadi 
mereka memiliki pengetahuan tentang hal-hal itu tetapi sedikit pun tidak 
membawa manfaat bagi kesejehteraan rohani.

Kata ( ) bighair al-haql tanpa haq dijadikan oleh sementara
ulama sebagai isyarat tentang adanya keangkuhan yang dapat dibenarkan. 
Sebagian ulama meriwayatkan sebuah ungkapan yang menyatakan 
“Keangkuhan terhadap yang angkuh adalah sedekah.”

Ayat ini dapat juga merupakan peringatan bagi setiap orang yang 
ingin meraih ilmu pengetahuan, agar menjauhkan diri dari keangkuhan. 
Karena salah satu hambatan utama kemajuan ilmu terdapat pada diri 
manusia yang malu atau angkuh untuk bertanya, enggan menerima 
pandangan orang lain atau meremehkannya karena merasa pendapatnya 
pasti dan selalu benar tidak perlu dikoreksi atau didiskusikan.
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AYAT 147 
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“Dan orctng-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan pertemuan akhirat, sia- 
sialah amal-amal mereka. Apakah mereka diberi balasan kecuali apa yang telah 
mereka kerjakan?”

.

Kelompok XIII ayat 147 Surafi aC-A‘rtf(r)  -

Setelah menjelaskan dampak buruk di dunia akibat nakaan
terhadap ayat-ayat Allah dan pengingkarannya, dijelaskanlah di sini dampak 
buruknya di akhirat kelak. Penjelasan ini perlu, karena tidak mustahil ada 
di antara mereka yang angkuh dan mendustakan ayat-ayat Allah itu yang 
melakukan amal-amal, yang serupa secara lahiriah dengan amal-amal baik 
kaum beriman. Karena itu dihubungkanlah penjelasan ayat lalu dengan 
ayat ini dengan kata “dan” sambil menyatakan bahwa demikian itulah 
keadaan mereka yang angkuh terhadap ayat-ayat Allah di dunia dan orang- 
orangyang mendustakan ayat-ayat Kami yang terhampar dalam kitab suci atau 
di alam raya dan mendustakan pertemuan apa yang dijanjikan Allah di akhirat, 
yakni tidak mempercayai keniscayaan Hari Kemudian, sia-sialah, yakni 
mereka tidak akan memperoleh ganjaran amal-amal mereka yang secara 
lahiriah atau ukuran manusia terlihat baik. Pernyataan ini seakan-akan 
menimbulkan pertanyaan, yakni: “Mengapa sia-sia?”, maka dijawab Apakah 
mereka diberi balasan kecuali apa, yakni pembalasan yang telah mereka kerjakan? 
Ya. Tentu saja demikian, tetapi karena mereka tidak melakukannya karena 
Allah, atau karena amal-amal mereka bukan amal yang baik di isi Allah 
bahkan amal buruk, maka sangat wajar jika ia sia-sia, walau secara lahiriah 
terlihat baik.

Ayat ini menggunakan kata ( c.k..> ) faabitbat untuk menunjuk makna 
kesia-siaan. Kata tersebut pada mulanya digunakan untuk menjelaskan 
sesuatu yang konkrit inderawi, misalnya untuk binatang yang ditimpa 
penyakit karena menelan sejenis tumbuhan yang mengakibatkan perutnya 
kembung hingga ia menemui ajalnya. Dalam konteks ini Nabi saw. 
bersabda: “Sesungguhnya ada tumbuhan yang tumbuh di musim bunga yang 
membunuh, ) tLabthan auyalim” (HR. Bukhari dan at-Tirmidzi).
Beliau memperingatkan bahwa ada sesuatu yang kelihatannya indah tetapi 
di celahnya terdapat sesuatu yang buruk, seperti musim bunga yang



i
menumbuh suburkan aneka tumbuhati dan mengagumkan binatang- 
binatang. Tetapi ada tumbuhan yang ketika itu tumbuh subur dan 
mengagumkan, sesaat setelah ditelan binatang ia menyebabkan penyakit 
( ) al-Uibat yang mengakibatkan perutnya habthan au yaltm, yakni
kembung dan membesar sampai ia mati, atau setengah mati. Dari luar, 
binatang &tu diduga gemuk, sehat, tetapi gemuk yang mengagumkan itu 
pada hakikatnya adalah penyakit yang menjadikan dagingnya membengkak, 
atau katakanlah tumor ganas yang sangat berbahaya bagi kcjangsungan 
hidupnya. Nah, demikian juga amal-amal seorang kafir, amal-amal mereka 
kelihatannya baik, tetapi sebenarnya amal-amal tersebut habithat, sehingga 
yang bersangkutan akan menjadi seperti binatang yang makan tumbuhan 
yang dijelaskan di atas. Ia akan binasa, mati, walaupun amal-amalnya terlihat 
baik dan indah, sebagaimana indahnya tumbuh-tumbuhan di musim bunga.

Penutup ayat di atas Apakah mereka diberi balasan kecuali apa, yakni 
pembalasan yang telah mereka kerjakan? Mengandung makna, bahwa seseorang 
tidak diberi balasan kecuali sesuai dengan amal mereka. Dan karena mereka 
tidak mengerjakan pekerjaan baik menurut ketentuan Ilahi, yakni harus 
didasari oleh iman dan keikhlasan kepada-Nya, maka tidaklah wajar mereka 
mendapat ganjaran dari-Nya, karena balasan diberikan sesuai dengan 
pekerjaan yang dilakukan. D i sisi lain, bukankah mereka mengerjakan 
pekerjaan itu untuk memperoleh nama baik di kalangan manusia, atau 
khawatir dikecam mereka, bukan karena mengharap ridha Allah? Jika 
demikian, tidak wajar mereka menerima ganjaran dari Allah, karena mereka 
tidak melakukannya karena Allah. Apakah wajar Anda menuntut upah atau 
ganjaran dari Si A padahal Anda tidak bekerja untuknya?

Dapat juga kesia-siaan itu dipahami dalam arti karena mereka 
mendustakan adanya pertemuan akhirat, yakni adanya balasan dan ganjaran 
di akhirat, maka tentu saja mereka tidak menunggu ganjaran itu, bahkan 
tidak wajar mendapatkannya karena ganjaran diperoleh atau diberikan 
sesuai dengan niat dan perbuatan seseorang.

Surah aC-Jl ‘rdf (7) Kelompok XIII ayat 147



AYAT 148
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“Dan kaum Musa, sesudahnya membuat dari perhiasan-perhiasan mereka anak 
lembu bertubuhyang bersuara. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu 
itu tidak dapat berbicara kepada mereka dan tidak dapat menunjukkan jalan kepada 
mereka? Mereka menjadikannya (sebagai sesembahan) dan mereka adalah orang-
o rang yang "alim. ”

Ayat ini dan ayat-ayat berikut berbicara tentang apa yang terjadi pada 
kaum Nabi Musa as. yang ditinggalkannya ketika beliau pergi bermunajat 
kepada Allah swt. Kata dan pada awal ayat ini berfungsi menghubungkan 
kisah yang lalu dengan kisah ayat ini.

Kaum Musa, sesudahnya, yakni sesudah kepergian Nabi Musa as. ke 
gunung Thur dalam masa sepuluh malam terakhir dari empat puluh malam 
masa beliau bermunajat kepada Allah membuat dari perhiasan-perhiasan emas 
mereka, patung berbentuk anak lembu bertubuh emas, lagi yang bersuara. Mereka 
menyembahnya sebagai Tuhan. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa anak 
lembu itu tidak dapat berbicara kepada mereka dengan pembicaraan apapun, 
apalagi serupa dengan anugerah Allah kepada Musa as. dan tidak dapat pula 
menunjukkan jalan apapun kepada mereka, apalagi jalan menuju keselamatan 
sebagaimana Allah tidak menunjukkan kepada mereka jalan keselamatan 
dari gangguan Fir'aun?

251
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Karena apa yang mereka lakukan itu adalah sesuatu yang sangat tidak 
masuk akal. Apalagi dua rasul, Musa dan Harun as., masih hidup bersama 
mereka, dan nikmat Allah yang amat besar dalam bentuk mukjizat masih 
sangat segar mereka alami. Maka ayat ini menekankan berita tersebut dengan 
menyatakan: Sungguh amat aneh! benar-benar mereka menjadikannya dengan 
sungguh-sungguh dan dengan penuh antusias sebagai sesembahan dan 
mereka sejak dahulu hingga kini adalah orang-orang yalim yang telah mendarah 
daging kfezaliman dalam diri mereka. -

Ayat di atas menyatakan bahwa yang membuat patung lembu 
sesembahan itu adalah kaum Nabi Musa as. sedang dalam (QS. Thaha [20]: 
87-88) disebutkan bahwa yang meriibuatnya adalah seorang di antara 
mereka, yakni yang bernama Samiry. Ini karena yang berperan utama adalah 
Samiry, sedang yang lair̂  pada hakikatnya terlibat dalam pembuatannya 
paling tidak dalam bentuk restu dan partisipasi memberi perhiasan yang 
mereka miliki. Perhiasan dimaksud adalah emas yang mereka ambil dari 
kaum wanita mereka dan yang tadinya mereka pinjam kemudian kuasai 
dari orang-orang Mesir yang tenggelam bersama Fir'aun di Laut Merah.

Bahwa mereka menjadikan patung sesembahan mereka berbentuk 
anak lembu jantan karena mereka meniru kaum Kan‘an yang meridiami 
daerah sebelah barat Palestina, Suriah dan Lebanon. Kaum tersebut 
menyembah berhala, antara lain yang terbuat dari tembaga dalam bentuk 
manusia berkepala lembu, yang duduk mengulurkan kedua tangannya 
bagaikan menanti pemberian. Kepada berhala inilah yang mereka namai 
“Ba’el” sesaji dipersembahkan, dan “tuhan” semacam itulah yang pemab 
diminta oleh Bani Isra’il kepada Nabi Musa as. sebagaimana ditegaskan 
oleh (QS. al-A‘raf [7]: 138) yang lalu dan yang kemudian mereka buat setelah 
kepergian Nabi Musa as. bermunajat. Rupanya kaum Nabi Musa as. yang 
membuatnya, bermaksud menandingi dan melebihi kaum Kan'an itu dengan 
membuatnya lebih hebat karena yang mereka buat adalah patung anak lembu 
yang terbuat dari emas dan bersuara, sedang milik orang Kan'an hanya 
terbuat dari tembaga dan tanpa suara.

Firman-Nya ( )  ittakhad^uh/menjadikannya tidak disebut objeknya 
yang kedua, yaitu Tuhan atau sesembahan karena jangankan dalam praktek, 
lisan pun diilustrasikan sebagai enggan menyebut adanya sesuatu yang 
disembah selain Allah swt. karena hal itu amat sangat buruk dan tidak logis.

Ayat di atas hanya menyebut dua sifat yang tidak dimiliki oleh anak 
lembu itu, yakni tidak berbicara dan tidak memberi petunjuk jalan. Hal



tersebut m enurut pakar tafsir Abu iiayyan sudah cukup karena 
ketidakmampuan berbicara m enunjukkan ketiadaan ilmu, dan 
ketidakmampuan memberi petunjuk adalah bukti ketiadaan kudrat/ 
kemampuan. Bila kedua sifat itu tidak dimiliki maka sifat-sifat 
kesempurnaan lainnya pasti tidak akan dimilikinya pula.

. T)i sisi lain, seseorang yang menyembah sesuatu, maka tentu ia perlu 
mengetahui apa yang dikehendaki oleh yang disembahnya. Tetapi bagaimana 
ia daf5at mengetahui kehendaknya jika sesembahannya tidak mampu 
berbicara? Bahkan kendati ia mampu berbicara, tetapi jika ia tidak mampu 
memberi petunjuk, maka bagaimana ia memberi petunjuk?

Kata ( )  jasadan/jasad mengisyaratkan bahwa lembu itu sekedar 
berbentuk lembu tetapi tidak memiliki nyawa. Kata ini perlu dicantumkan 
apalagi disebut sesudalyiya bahwa ia memiliki ( j ly - ) khuwar, yakni suara 
atau bunyi yang keluar dari mulut kerbau atau sapi. Bahwa anak lembu itu 
memiliki suara agaknya disebabkan karena mereka membuatnya sedemikian 
rupa, melubanginya di bagian depan dan belakangnya sehingga bila ada 
angin yang berhembus melalui lubang itu ia mengeluarkan suara.

AYAT 149
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"Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan mengetahui bahwa mereka 
telah sesat, merekapun berkata: ‘Demi, jika Tuhan kami tidak merahmati kami 
dan mengampuni kami, pastilah kami termasuk orang-orangyang rugi. ”

Kelompok XIV ayat 149  Surah aC-JL'raf (7)

Bagaimana sikap mereka selanjutnya setelah menyembah dan 
membuatnya? Setelah Nabi Musa as. datang, marah, membakar patung itu 
dan menunjukkan kesesatan mereka maka mereka sadar dan menyesal dan 
setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan mengetahui bahwa mereka telah 
sesat dari jalan kebenaran, merekapun berkata melukiskan taubat mereka: 
demi keagungan Allah sungguh jika Tuhan kami tidak merahmati kami dan 
tidak mengampuni kami, pastilah kami termasuk kelompok orang-orangyang rugi.

Kata ( j  ■la*-') suqitha j i  aidihim!sangat menyesali secara harfiah 
berarti “dijatuhkan ke tangan-tangan mereka.” Al-Biqa‘i menjelaskan istilah 
ini dengan menyatakan “Ini bagaikan jatuhnya gigi-gigi mereka di tangan
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mereka dengan menggigitnya akibat penyesalan, kejatuhan yang seakan- 
akan tanpa ikhtiar mereka karena besarnya kesedihan dan penyesalan 
sehingga m elenyapkan perhatian m ereka.” Anda lihat pakar ini 
menggambarkan keadaan mereka sebagai orang yang jatuh giginya. Memang 
bahasa spring menggunakan istilah menggigit jari untuk menggambarkan
penyesalan. Di sini karena penyesalan itu sedemikian besar, maka bukan

- 4 . . . . .  . . 
lagi jari yang digigit tetapi gigi itu sendiri, sehingga berjatuhan tanpa disadari.

'rfiahir Ibnu ‘Asyur berkesimpulan serupa. Tangan menuititnya adalah 
kiasan dari “kekuatan dan kemenangan.” Jatuhnya tangan berarti hilangnya 
kekuatan, dan karena kata jatuh berbentuk pasif, yakni tidak disebut siapa 
yang menjatuhkannya, maka ini berarti ada yang menjatuhkannya tanpa 
diketahui siapa dia. Bentuk pasif itu mengandung makna terjadinya hal 
tersebut secara tiba-tiba $ehingga mengherankan. Nah, kumpulan dari apa 
yang dilukiskan di atas menjadikan ungkapan ayat ini berarti “penyesalan 
dan pengakuan kesalahan.” Keadaan mereka diilustrasikan dengan keadaan 
yang tercabut kekuatannya ketika sedang melakukan aktivitas, yakni bahwa 
mereka sadar bahwa perbuatan mereka keliru dan sikap mereka terhadap 
Tuhan dan utusan-Nya sangat buruk.

Thabathaba’i berkesimpulan serupa, walau dengan menggunakan 
redaksi yang berbeda. “Dijatuhkan di tangan mereka”, yakni bencana jatuh 
di tangan mereka dan mereka menemukannya sebagaimana menemukan 
sesuatu di telapak tangannya. Ini adalah istilah yang digunakan untuk 
menunjuk seseorang yang menyesal ketika dia menemukan sesuatu yang 
tidak dia ketahui sebelumnya. Sedang Mutawalli asy-Sya‘rawi secara singkat 
dan tanpa bertele-tele langsung menyatakan “maka taring-taring mereka 
menggigit tangan mereka.” Maksud ulama Mesir kenamaan ini adalah 
mereka menggigit jari mereka karena menyesal.

Ayat di atas mendahulukan rahmat atas pengampunan, karena tanpa 
rahmat Ilahi, pengampunan tidak akan diperoleh.

AYAT 150
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‘Van tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih 
berkatalah dia: ‘Alangkah buruknya kekhalifahan yang kamu lakukan sesudahku! 
Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhan kamu V Dan dia melemparkan 
lauh-lauh dah- mengambil kepala saudaranya sambil menariknya ke arahnya. Dia 
berkata: ‘Anak ibu-(ku)! Sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan 
hampir-hampir mereka membunuhku, sebab itu janganlah engkau menjadikan musuh- 
rnusuh bergembira melihatku, dan janganlah engkau jadikan aku bersama orang- 
orangyang %alim. ”

Ayat ini jika ditinjau dari runtutan kisah, seharusnya berada sebelum 
ayat 149 di atas, karena seperti penulis kemukakan ketika menguraikan 
hubungannya, penyesalan kaum Nabi Musa as. itu, lahir setelah beliau 
kembali, marah dan menunjukkan kesesatan mereka, atau dengan kata lain 
apa yang dilukiskan oleh ayat 150 ini. Karena itu jika ditinjau dari segi 
kronologis kejadian, ayat ini seharusnya ditempatkan terlebih dulu, namun 
tidak demikian kenyataannya. Para ulama menjelaskan bahwa penempatan 
ayat yang lalu mendahului ayat ini dimaksudkan untuk menyegerakan 
informasi tentang penyesalan mereka setelah kesesatan itu, sebagai 
pengajaran kepada semua pihak agar bersegera bertaubat dan tidak tergesa- 
gesa beralih dari satu hal ke hal yang lain, kecuali setelah jelas dampak- 
dampaknya.

Al-Biqa‘i menulis bahwa sifat kaum yang lengah dan mendustakan 
ayat-ayat Allah yang diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu, menjadikan siapa 
yang mendengar tentang mereka, menanti datangnya hukuman Tuhan 
dengan segera kepada mereka. Maka Allah menjelaskan bahwa kesegeraan 
itu tidak terlaksana karena mereka segera bertaubat, dan karena itulah -  
tulis al-Biqa‘i — penyesalan dan taubat mereka segera disebutkan sebelum 
menjelaskan proses yang mendahuluinya.

Ayat yang lalu telah menjelaskan penyesalan mereka, sedang ayat ini 
, menjelaskan keadaan N abi Musa as. ketika menemukan kaumnya 
I menyembah anak lembu, dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya 

setelah bermunajat kepada Allah, dengan keadaan penuh amarah karena dia 
mengetahui bahwa kaumnya menyembah anak lembu dan dalam saat yang 
sama dia juga bersedih hati, atas kesesatan mereka padahal sebelumnya dia 
berusaha keras menunjuki mereka dan berpesan kepada Nabi Harun as.

Kelompok XIV ayat 150  Surah aC-A 'raf (7)
i

i



agar memperhatikan kaumnya dan terus menerus menasihati mereka karena 
itu berkatalah dia khususnya kepada Nabi Harun as. dan pemuka-pemuka 
kaumnya: Alangkah buruknya kekhalifahan, yakni pelaksanaan tugas yang kamu 
lakukan sesudah kepergian-^#! Karena kamu semua wahai yang kupilih di 
bawah pimpinan Harun selama kepergianku telah membiarkan mereka 
menyetnfeah selain Allah tanpa kamu halangi secara sungguh-sungguh, 
padahal, kamu telah mengetahui bahwa hal tersebut sangat buruk.

Seianjutnya karena Nabi Musa as. telah berpesan agar jangan 
melakukan sesuatu yang berbeda dengan tuntunannya sampai ia kembali, 
maka beliau lebih jauh mengecam mereka dengan menyatakan: Apakah 
kamu hendak mendahului janji Tuhan kamu?, yakni mempercepat jatuhnya 
ancaman-Nya karena pelanggaran kamu?

Sungguh N abi Musa as. sangat m arah didorong oleh rasa 
keberagamaannya yang sangat tinggi, sehingga kemarahan itu menguasai 
dirinya dan bukan dia yang menguasai amarahnya dan saat itu dia pun, 
yakni N abi Musa as. melemparkan lauh4auh yang diterimanya ketika 
bermunajat dan mengambil yakni memegang rambut kepala saudaranya, yaitu 
Nabi Harun as. sambilmenariknya ke arahnya sebagai gambaran tentang betapa 
marahnya beliau. Dia, yakni Nabi Harun as. berkata: Hai anak ibu-(ku), 
sesungguhnya kaum ini yang menyembah lembu telah menganggapku lemah serta 
mengantamku dan hampir-hampir mereka membunuhku karena aku telah 
bersungguh-sungguh mencegah mereka, dan tidak ada lagi upaya yang dapat 
kulakukan sebab itu janganlah engkau menjadikan musuh-musuh bergembira 
melihatku dengan kecamanmu yang keras ini, karena itu berarti engkau dan 
mereka sama mengecamku, dan janganlah engkau jadikan atau menduga dan 
mengganggap aku bersama golongan orang-orangyang %alim sehingga bila itu 
terjadi putus hubunganku dengan orang-orang yang kucintai termasuk dirimu 
wahai saudaraku.

Bahwa Nabi Musa as. kembali dalam keadaan marah, karena Allah 
telah menyampaikan kepadanya sebelum beliau kembali bahwa kaumnya 
menyembah anak lembu sepeninggalnya (Baca QS. Thaha [20]: 85).

Firman-Nya ( ) a‘ajiltum amra rabbikum/apakah kamu
hendak mendahului janji Tuhan kamu ada juga yang memahaminya dalam arti 
mendahului janji-Nya kepada Nabi Musa as. untuk memberi Kitab Taurat 
setelah selesai bermunajat selama empat puluh hari. Atau “mendahului” 
dalam arti tidak menyempurnakan pelaksanaan tuntunan-tuntunan Allah 
sehingga kamu melanggar sebelum aku kembali dari bermunajat. Pendapat

Surah aC-A'rdf(7) Kelompok XIV ayat 150
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yang dikemukakan sebelum ini, yaitu mempercepat jatuhnya ancaman-Nya 
dikuatkan oleh firman-Nya dalam (QS. Thaha [20]: 86), “Kemudian Musa 
kembali kepada kaumnya dengan marah dan bersedih hati. Berkata Musa: Hai 
kaumku, bukankah Tuhan kamu telah menjanjikan kepada kamu suatu janji yang 
baik? Maka apakah terasa lama masa yang berlalu itu bagimu atau kamu 
menghendaki■ agar kemurkaan dari Tuhan kamu menimpa kamu, lalu kamu 
melangsar perjanjian kamu dengan aku?”

it . t y

Pelemparan lauh-lauh yang dilakukan oleh Nabi Musa as. bukan 
disebabkan seperti dugaan sebagian orang karena ia terjatuh atau karena 
beliau menarik rambut saudaranya. Tapi terdorong amarah yang telah 
menguasai diri beliau atau sebagai tanda betapa murkanya terhadap apa 
yang dilakukan oleh kaumnya dan terhadap sikap Nabi Harun as. yang 
dinilainya tidak benar. t

Di sisi lain sementara ulama menegaskan bahwa pelemparan itu 
mengakibatkan lauh-lauh tersebut pecah. Al-Qur’an tidak menyinggung 
kecuali pelemparannya. Memang dalam Perjanjian Lama disebutkan bahwa 
lauh-lauh itu pecah (Ulangan X : 1).

Penarikan rambut Nabi Harun oleh Nabi Musa as. dapat juga 
dipahami bukan untuk menyakitinya, tetapi untuk menggambarkan 
kekesalannya. Sebagian ulama menyatakan bahwa N abi Musa as. 
memperlakukan Nabi Harun as. seperti memperlakukan dirinya sendiri, 
menarik rambut saudaranya itu dan maksudnya adalah menarik rambutnya 
sendiri. Memang seseorang yang sangat jengkel dapat menarik jenggot, dan 
memukul kepala sendiri.

Nabi Harun as. dalam ayat di atas berkata kepada Musa as. anak ibu 
tanpa menggunakan kata panggilan “Hai” dan juga berkata anak ibu padahal 
maksudnya “hai saudaraku.” Ketiadaan kata “hai” demikian juga kata “ku” 
yang menunjuk diri Harun as. menurut al-Biqa‘i adalah untuk mempersingkat 
redaksi sesuai dengan kondisi gawat ketika itu. Sedang penggunaan kata 
anak ^K-(ku) bukan “saudaraku” adalah upaya dari Nabi Harun as. 
mengingatkan Nabi Musa as. tentang hubungan rahim dan kasih sayang 
yang pernah mereka rasakan bersama, dari ibu mereka. Demikian al-Biqa‘i.

Pendapat al-Biqa‘i tentang penyingkatan redaksi tersebut tidak 
sepenuhnya benar, karena dalam (QS. Thaha [20]: 94) ditemukan kata hai 
bahkan ungkapan yang lebih panjang, yakni: “Hai anak ibuku janganlah kamu 
pegangjanggutku dan jangan (pula) kepalaku; sesungguhnya aku khawatir bahwa



kamu akan berkata (kepadaku): ‘Kamu telah memecah antara Bani Isrd’tl dan 
kamu tidak memelihara amanatku. ”

Penyebutan ibu bukan ayah juga disebabkan karena ayah Nabi Musa 
dan Harun as. tidak disebut dalam al-Qur’an bahkan peranannya tidak 
disinggung; yang disebut justru peranan ibu Nabi Musa as., apalagi 
persaudafcan antar sesama ibu (sekandung)seringkali lebih kuat daripada 
persaudaraan sesama ayah saja, dan tentunya persaudaraan seibu sebapak 
akan sangat kuat bila disertai persamaan ide, cita-cita dan perjqangan yang 
diikat oleh upaya meraih keridhaan Allah swt.

AYAT 151 -.

✓ ✓ / / / / / ✓I
“Dia berkata: "Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku dan masukkanlah kami 
ke dalam rahmat-Mu, dan Engkau adalah Maha Penjajang di antara para 
penjajang. ”

Setelah jelas bagi Nabi Musa as. alasan Nabi Harun as., dan sadar 
pula ia akan amarah yang menguasainya Dia menyesal dan berkata menjawab 
ucapan Nabi Harun as. dalam bentuk doa: Tuhanku, Yang selalu memelihara, 
membimbing dan berbuat baik kepadaku, ampunilah aku karena amarah 
telah mengantarku bertindak tidak wajar, memarahi dan menarik rambut 
saudaraku serta melemparkan lauh yang aku terima dari-Mu dan ampuni 
juga saudaraku Harun yang boleh jadi tidak melaksanakan tugasnya dengan 
sempurna sesuai apa yang kupesankan dan Engkau pesankan dan 
masukkanlah kami berdua ke dalam rahmat-Mu, sehingga rahmat itu meliputi 
seluruh totalitas kami, tidak satu sisipun dari kami yang tidak digenangi 
oleh rahmat, Engkau adalah Maha Pengampun dan Engkau adalah Yang 
Maha Penjajang di antara para penjajang karena Engkau memberi tanpa batas 
dan tanpa sedikit kepentingan pun serta memberi walau terhadap yang 
durhaka kepada-Mu.

Istilah ( ) arfaam ar-rahimtn/Yang Maha Penjajang di antara
para penyayang mengisyaratkan perlunya setiap insan menghiasi diri dengan 
sifat rahmat. Allah tidak menghalangi makhluk-Nya bersifat rahim bahkan 
nenganjurkannya, terbukti bahwa mereka dapat menyandang nama ini 
sebagaimana Allah menyandangnya walaupun, tentu dalam substansi dan 
kapasitas yang berbeda. Demikian juga halnya dengan Asma' al-Husnaj

Surah at-ji‘rdf(7) Kelompok XIV ayat 151
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sifat-sifat atau nama-nama Allah indah selainnya yang dapat disandang oleh 
manusia dan dilukiskan dengan patron redaksi serupa, seperti ahsan al- 
kbdliqin (sebaik-baik Pencipta) atau Khair ar-Kd îcjm (sebaik-baik Pemberi 
rezeki). Ini karena manusia dituntut untuk berkreasi dan mencipta 
sebagaimana ia didorong untuk memberi rezeki kepada makhluk Allah 
sesuai kemampuan dan kedudukannya sebagai hamba-hamba Allah swt.

AYAT 152-153
h "
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“Sesungguhnya orang-orangyang menjadikan anak lembu (sebagai sesembahan) kelak 
akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan mereka dan kehinaan dalam 
kehidupan dunia. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orangyang 
mmbuat-buat kebohongan. Dan orang-orangyang mengerjakan kejahatan, kemudian 
bertaubat sesudah itu dan beriman; sesungguhnya Tuhanmu, pasti sesudahnya Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan sikap Nabi Musa as. terhadap 
Nabi Harun as. dan kaumnya, dan permohonannya kepada Allah swt., kini 
melalui ayat ini Allah menjelaskan sanksi yang pantas diterima oleh mereka 
yang durhaka itu, dan enggan bertaubat, yaitu melalui firman-Nya kepada 
Musa as. bahwa: Sesungguhnya orang-orangyang penuh antusias dan berusaha 
sekuat tenaga menjadikan anak lembu sebagai sembahannya dan enggan 
bertaubat, kelak akan menimpa mereka kemurkaan yang besar dari Tuhan mereka, 
yakni akan dijauhkan dari rahmat-Nya dan juga akan menimpa mereka 
kehinaan dalam kehidupan dunia seperti penindasan dari musuh-musuh mereka 
serta hilangnya rasa percaya diri dan kehormatan mereka. Demikianlah Kami 
Yang Maha Agung dan Kuasa memberi balasan melalui hamba-hamba Kami 
kipada orang-orang yang membuat-buat kebohongan terhadap Allah seperti 
menjadikan anak lembu sebagai sesembahan atau mempersonifikasikan 
Allah dalam bentuk makhluk (anak lembu).

Setelah menjelaskan sanksi yang akan menimpa mereka yang bertekad 
dan berkelanjutan kedurhakaannya, dilanjutkanlah ayat itu dengan
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penjelasan tentang apa yang menanti mereka yang menyadari kesalahannya 
atau yang diistilahkan oleh ayat 149 dengan ( J  JoL *) suqitka ft 
aidihim/ sangat menyesali perbuatannya, yaitu dan orang-orangyang mengerjakan 
kejahatan dengan sengaja, kemudian walau setelah berlalu waktu lama dia 
bertaubat, yakni menyesal, memohon ampun bertekad untuk tidak 
mengulariginya serta mengikuti tuntunan Allah dan rasul-Nya sesudah 
kedurhakaan yang dilakukannya itu dan dengan syarat dia beriman dengan 
keimanaq, yang benar, maka sesungguhnya Tuhanmu hai Musa, pasti sesudahnya, 
yakni sesudah taubat yang disertai dengan iman itu mereka dapati Maha 
Pengampun sehingga menghapus dosa-dosa mereka lagi Maha Penyayang 
dengan melimpahkan anugerah kepada mereka.

Sayyid Quthub melihat penempatan dua ayat di atas secara berurut 
m engisyaratkan Allah swt. telah mengetahui bahwa mereka yang 
menyembah anak lembu'itu tidak akan bertaubat secara bersinambung. 
Mereka akan menyimpang serta menyia-nyiakan kesempatan yang dibuka 
Allah di sini menyangkut pengampunan dosa. Dan memang demikian itu 
kenyataannya — tulis Sayyid — Bani Isra’il dari saat ke saat melakukan dosa 
sesudah dosa, Allah pun memaafkan mereka dari saat ke saat sampai akhimya 
mereka mendapatkan murka abadi dan laknat terakhir.

Ayat ini, walaupun dikemukakan dalam konteks uraian menyangkut 
kaum Nabi Musa as. yang menyembah anak lembu, berlaku umum bagi 
siapapun dan dalam kaitan dosa apapun. Ini sesuai dengan bunyi redaksinya 
yang bersifat umum dan sejalan pula dengan ayat-ayat lain yang membuka 
pintu taubat bagi siapapun sebelum nyawanya mencapai kerongkongannya.

Ayat di atas sama dengan ayat-ayat yang lalu tidak menyebut objek 
menjadikan anak lembu, alasannya serupa yang dikemukakan sebelum ini 
(Bacalah ayat 148 surah ini).

Pengampunan yang dijanjikan di sini adalah setelah taubat mereka 
yang menjadikan anak lembu itu sebagai sesembahan. Adapun cara 
bertaubat yang dituntut dari mereka adalah membunuh diri mereka 
sebagaimana dijelaskan oleh (QS. al-Baqarah [2]: 54). Ketika menafsirkan 
ayat itu penulis mengemukakan antara lain bahwa firman-Nya: “bunuhlah 
diri kamu” dipahami oleh sementara ulama dalam arti perintah kepada yang 
tidak m enyembah anak lembu agar membunuh siapa yang pernah 
menyembahnya, atau dalam arti hendaklah masing-masing yang berdosa 
membunuh dirinya sendiri. Demikian ditemukan maknanya dalam riwayat- 
riwayat, yang sulit diterima oleh sementara nalar, sehingga sebagian ulama
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memahaminya dalam arti bunuhlah hawa nafsu kamu yang mendorong 
kepada kedurhakaan. Rujuklah ke sana untuk memperoleh informasi 
tambahan.

AYAT 154
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“Dan sesudah diam terhadap Musa amarah, diambilnya lauh-lauh itu; dan dalam 
tulhannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-orangyang terhadap Tuhan 
mereka, mereka terns menerus takut. ”

Setelah jelas sikap masing-masing dan jelas pula perlakuan Allah 
kepada masing-masing maka kisah penyembahan anak sapi diakhiri dengan 
firman-Nya dan sesudah diam, yakni reda terhadap Musa amarah, diambilnya 
kembali lauh-lauh Taurat yang diterimanya dari Allah dan yang telah dilempar 
kannya itu; dan dalam tulisannya terdapat petunjuk menuju jalan kebahagiaan 
dan rahmat untuk orang-orangyang hanya terhadap Tuhan mereka bukan selain- 
Nya mereka terus menerus takut.

Kata*( )  sakata/ diam dalam Firman-Nya ( u—jaAJl ^ y >  jS- c iL i  llj ) 
wa lamma sakata an Musa al-gadhab/ dan sesudah diam terhadap Musa amarah, 
mengilustrasikan amarah bagaikan seorang yang terus menerus berbicara 
dan mendorong untuk bertindak keras sehingga yang didorong -  dalam hal 
ini Nabi Musa as. -  tidak dapat mengelak kecuali setelah amarah itu diam. 
Dan dengan diamnya amarah, reda pula ia dan keadaannya kembali 
sebagaimana sebelum amarah itu datang m endorong. Redaksi ini 
menunjukkan — seperti diisyaratkan dalam ayat yang lalu — bahwa Nabi 
Musa as. ketika itu sangat sulit menguasai dirinya sampai-sampai beliau 
melemparkan lauh-lauh itu.

AYAT 155
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“Dan Musa memilih dari kaumnya tujuh puluh lelaki pada waktu yang telah Kami 
tentukan'. *Maka ketika mereka digoncang gempa, dia berkata: 'Tuhanku, kalau 
Engkau ‘ kehendaki, tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum ini. 
Apakah *Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang-orangjang picik di 
antara kami? Itu hanyalah cobaan dari-Mu, Engkau sesatkan dengannya siapa 
yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk siapa yang Engkau kehendaki. 
Engkaulah Yang memimpin kami, maka ampunilah kami dan rahmati kami dan 
Engkau adalah sebaik-baik Pemberi ampun.”

Ini adalah kisah la\n dari kisah Nabi Musa as. dengan Bani Isra’il 
yang juga masih berkaitan dengan pelanggaran mereka. Sebagian ulama 
menyatakan bahwa setelah pelanggaran kaumnya dengan menyembah anak 
lembu, Allah menentukan lagi janji baru kepada Nabi Musa as. untuk 
menghadap kepada-Nya sambil membawa serta Nabi Harun as. dan tujuh 
puluh pemuka-pemuka kaumnya. dan untuk maksud itu Musa memilih dengan 
menyeleksi secara sunguh-sungguh dari kaumnya sebanyak tujuh puluh lelaki, 
yakni pemuka-pemuka Bani Isra’il untuk memohonkan taubat kepada Kami 
pada waktu yang telah Kami tentukan. Maka ketika mereka digoncang gempa 
serupa dengan goncangan yang pernah mereka alami sebelumnya, dia, yakni 
Nabi Musa as. berkata: memohon kasih sayang Allah dengan menyebut 
Tuhanku, yakni Pemelihara dan Pembimbingku yang selalu berbuat baik 
kepadaku kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau membinasakan mereka yang 
ikut bersam a aku ini — karena kelalaian m ereka tidak mencegah 
penyembahan anak lembu itu -  dan juga membinasakan aku karena 
kelalaianku, atau karena sebab lain. Yakni Engkau dapat membinasakan 
kami semua sebelum kami menghadap kehadirat-Mu ini. Tetapi bukan sifat- 
Mu, wahai Tuhanku Yang Maha Pengasih menghukum seseorang karena 
kesalahan orang lain, Apakah Engkau membinasakan kami karena perbuatan 
orang-orangyang picik di antara kami, yakni yang menyembah anak lembu itu? 
Kami tidak merestui perbuatan mereka, apalagi apa yang terjadi itu, yakni 
yang dilakukan oleh para penyembah anak lembu hanyalah cobaan dari-Mu 
terhadap mereka dan terhadap kami. Engkau sesatkan dengannya, yakni dengan 
cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki kesesatannya setelah nyata kehendak



Kelompok XIV ayat 155 Surafi af-Ji ‘ra f (7)
t ^

meteka untuk sesat dan nyata kebejatan mereka dan Engkau beri petunjuk 
siapa yang Engkau kehendaki.

Setelah Nabi Musa as. menyampaikan pujian, beliau mengajukan 
permohonan, yaitu Engkaulah satu-satunya Yang memimpin kami menuju 
kebajikan dan kebahagiaan, maka ampunilah kami akibat kesalahan dan 
kekurangaii kami dan rahmati kami, sesungguhnya Engkau sebaik-baik 
Pemberi rahmat dan Engkau juga adalah sebaik-baik Pemberi ampun karena 
Engkau rftengampum bukan untuk mendapat pujian, atau mefighindari 
kecaman.

Di atas dikemukakan bahwa ini adalah janji untuk “pertemuan baru” 
antara Nabi Musa as. dengan Allah swt. Thahir Ibnu ‘Asyur dalam konteks 
ini menyinggung in form asi P erjan jian  Lama Keluaran: 24 yang 
memerintahkan Musa, Harjin, Nadab dan Abihu dan tujuh puluh orang 
dan para pemuka Isra’il. Dinyatakan juga bahwa hanya Nabi Musa as. yang 
dapat mendekat kepada Tuhan. Selanjutnya ulama asal Tunisia itu menyebut 
juga informasi Keluaran 32 dan seterusnya bahwa ketika Bani Isra’il telah 
lama menanti kedatangan Musa as. yang berada di gunung Sinai dan tidak 
kunjung datang (terlambat sepuluh hari) maka ketika itulah mereka mertibuat 
patung anak lembu. Selanjutnya berlanjut kisah sampai beliau melemparkan 
lauh dan akhirnya Tuhan berpesan kepadanya agar memahat dua: laijh. batu 
sama dengan yang pecah itu, lalu Allah menulis pada lauh itu seperti^apa 
yang tertulis sebelumnya. Dalam lanjutan kisah ini ditemukan permohonan 
Nabi Musa as. agar memperoleh ampunan Ilahi. i emu

Ada juga yang berpendapat bahwa uraian ayat di'atas adalah- kisah 
yang terjadi sebelum penyembahan anak lembu itu, dan sebelum terjadinya 
munajat yang lalu. Ketika Allah memerintahkan Nabi Musa aS.Jrfteta^ih 
tujuh puluh orang dari pemuka kaumnya untujc datang kepada Allah dengan 
janji bahwa Allah akan memberi mereka kit a fy s u e H r ie la h iiM u s a  a'Sr, 
mereka tidak puas hanya menerimanya tetapi rfiereka meminta., melihat 
Tuhan. Nah, karena itu mereka mend^atkair ^^^/^^^Eni'goncariga». 
Lalu Musa as. bermohon agar mereka diampuni seperti bunyi ayat di atas.

Firman-Nya: ( vLo Jj«i U USClii) atuhlikuna bima ja'ala as-sufaha’
minna/apakah Engkau membinasakctn kami karena perhuatan.\orang-orang jang 
picik di antara kami mengisyaratkan vbahwa kesalahan dimaksud,adalah 
perbuatan, bukan permintaan idalativ bentuk lisan sebagaimana terjadi ketika 
mereka bermohon m elihat Tuhan. Demilciamiilasafl^asy^Sya'jiawi 
menguatkan pendapat yang.menyatakan bahwa ini ^dalafe kisah lain dan
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bukan termasuk kisah munajat yang pertama. Dapat juga ditambahkan 
bahwa menjadikan ayat ini sebagai bagian dari kisah yang lalu berarti 
memisahkan ayat ini dari uraian kisahnya. Hal ini bukanlah sesuatu yang 
wajar bila tanpa sebab, sedang di sini tidak terlihat adanya sebab itu. Karena 
itu peneijnpatan ayat ini setelah kisah penyembahan anak lembu jauh dari 
kisah munajat Nabi Musa as. menunjukkan bahwa ia berbeda dengan kisah 
munajat ^ang berlangsung selama empat puluh malam itu.

Sayyid Quthub demikian juga Thabathaba’i cenderung“ memahami 
ayat di atas sebagai bagian dari kisah munajat dan penganugerahan Taurat, 
namun demikian —tulis Thabathaba’i -  “Tujuan utama ayat ini adalah untuk 
tnenjelaskan betapa besar kedurhakaan mereka, turunnya siksa atas mereka 
Serta doa Nabi Musa as. untuk mereka. Bukan untuk menjelaskan apakah 
kisah ini bagian dari kisah yang lalu atau bukan bagian darinya. Betapapun, 
tidak ditemukan petunjuk dari redaksi ayat ini yang mendukung ini atau itu.” 
luffo -iUcapan Nabi Musa as. memisahkan objek pembinasaan mereka dan 
■aku] yakni tidak langsung berkata kami dalam ucapannya. Tuhanku, kalau 
EhgkaU kehendaki, tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku boleh jadi 
untuk tfifeftgisyaratkan bahwa ada perbedaan antara sanksi yang dijatuhkan 
kepadg rtflbi1 dan kepada umatnya — akibat perbedaan kesalahan, dan boleh 
jadi: juga- untuk menunjukkan bahwa kemurahan Allah terhadap para nabi 
teirketnufca u seperti Nabi Ibrahim as. dan Nabi Muhammad saw. adalah 
InMjadikati ̂ Itoereha tidak menyaksikan kebinasaan atau kemurkaan Tuhan 
kepada umatnya, karena betapapun, para nabi pastilah memiliki rasa iba 
kejtad^mefeka. Rujuk kembali uraian ayat 92 surah ini.
Kvrrrfoftjiaj rnubcta;; nn- 
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‘TDm Utapkanlah imtuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat; sesungguhnya 
'kami‘telah kembali kepada-Mu.r (Allah) heijirman: ‘Siksa-Ku akan Ku-timpakan 
'kripadd SUfpUyitng'Aku< 'kehendAki. dart <rahmat-Ku mehputi segala sesuatu. Maka 
akan A k u tetapkan tinbmat-Ku untuk orang-orangyang bertakwa, yang menunaikan 
'ydkat dan1 menkayang terkadap ayat-ayat<Katm-terus menerus beriman.”



Setelah Nabi Musa as. dalam doanya yang lalu menegaskan bahwa 
Allah swt. melakukan apa yang dikehendaki-Nya, dan tidak ada Pelindung 
kecuali Dia, sedang perlindungan mencakup penolakan mudharat atau 
pemberian manfaat, maka keduanya disebut setelah ayat ini, melalui lanjutan 
permohonan sebelumnya, yakni Dan juga kami bermohon tetapkanlah untuk 
kami selama hidup kami kebajikan di dunia yang fana ini dan juga di akhirat 
sana; sesungguhnya kami telah kembali, yakni bertaubat kepada-Mu dari segala 
dosa pelanggaran dan kekurangan kami. -

Mendengar permohonan itu, Allah berfirman menyampaikan kepada 
Musa dan Harun as. sekaligus sebagai informasi kepada seluruh manusia 
bahwa Siksa-Ku akan Ku-timpakan baik di dunia maupun di akhirat kepada 
siapa yang A ku kehendaki masing-masing sesuai dengan pelanggaran yang 
dilakukannya dan rahmat-Ku, yakni anugerah-Ku meliputi segala sesuatu yang 
wujud di jagad raya ini, masing-masing memperoleh sesuai dengan 
kebijaksanaan-Ku. Maka akan A ku tetapkan rahmat-Ku yang khusus, dan 
bersinambung untuk orang-orangyang bertakwa, yakni yang melaksanakan 
perintah-perintah-Ku dan menjauhi larangan-larangan-Ku, terutama yang 
menunaikan %akat, yakni yang membantu meringankan beban orang-orang 
lemah melalui zakat dan sedekah dan mereka terhadap ayat-ayat Kami terus 
menerus beriman, yakni membenarkannya dengan hati dan perbuatan mereka 
sepanjang *saat.

( ) feasanah yang dimohonkan ini mencakup banyak hal. Ketika 
menafsirkan kata faasanah dalam QS. al-Baqarah [2]: 201 yang juga 
merupakan permohonan kepada Allah dari hamba-hamba-Nya yang terpuji, 
penulis mengemukakan bahwa bermacam-macam penafsiran ulama tentang 
makna faasanah di dunia dan hasanah di akhirat. Adalah bijaksana 
memahaminya secara umum, bukan hanya dalam arti iman yang kukuh, 
kesehatan, afiat, rezeki1''yang memuaskan, pasangan yang ideal, serta anak- 
anak yang shaleh; tetapi segala yang menyenangkan di dunia dan berakibat 
menyenangkan di hari Kemudian. Hasanah di akhirat bukan pula hanya 
keterbebasan dari rasa takut, hisab/perhitungan yang mudah, masuk ke 
surga dan mendapat ridha-Nya, tetapi lebih dari itu, karena anugerah Allah 
ddak terbatas.

Firman-Nya: (*iL)l VjI ) inna hudna ilaika/sesungguhnya kami telah 
kembali kepada-Mu merupakan pengakuan tulus yang diharapkan dapat 
mengantar kepada.penerimaan permohonan yang dipanjatkan ini. Memang 
kembali kepada Allah mengikuti jalan yang digariskan-Nya merupakan cara
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satu-satunya meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Namun tentu Allah 
Maha Mengetahui kebenaran permohonan itu, sebelum permohonan yang 
disampaikan Dia kabulkan.

Ayat di atas menekankan kewajiban berzakat, yang merupakan 
pengejewflntahan dari kasih sayang kepada kaum lemah. Ini sebagai isyarat 
bahwa rahmat Allah akan dianugerahkan kepada yang merahmati makhluk- 
Nya kar^jia yang tidak merahmati, tidak akan dirahmati.

Firm an-N ya: ( JS ' v *-* ' ) ‘ad^abi
ushtbu biht man asya’u wa rahmatiwasi‘at kulla sya’in/siksa-Ku akan Ku-timpakan 
kepada siapa yang A ku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Seperti 
terbaca dalam teks ini, siksa-Nya jatuh berdasar kehendak-Nya namun ketika 
menjelaskan rahmat-Nya, kehendak-Nya itu tidak disebut. Sebagian ulama 
menyatakan bahwa sebenarnya pemberian rahmat-Nya pun adalah berdasar 
kehendak-Nya. Ia tidak disebut untuk mempersingkat redaksi karena 
masalahnya cukup jelas, apalagi ketika menjelaskan siksa “kehendak” telah 
disebutkan. Di sisi lain ini juga untuk mengisyaratkan bahwa secara otomatis 
semua mendapat rahmat, karena Allah bersifat Rahman Maha Pengasih 
dalam kehidupan dunia, sehingga tidak satu makhluk yang tidak 
memperoleh rahmat itu (baca kembali tafsir Basmalah dalam surah al- 
Fatihah)*, karena itu kata “siapa dikehendaki” tidak perlu disebut, karena 
semua pasti memperolehnya, tidak seperti siksa-Nya. Apalagi ada yang 
berdosa yang tidak disiksa-Nya karena Dia tidak menghendaki. Bukankah 
Dia menegaskan bahwa ‘‘Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan- 
kesalahan kamu)” (QS. asy-Syura [42]: 30).

Thabathaba’i dalam tafsirnya menguraikan bahwa jatuhnya siksa 
disebabkan oleh kesalahan yang disiksa, bukan, ;disebabkan oleh ketuhanan 
Ilahi. Ulama beraliran Syiah ini yaenyebut du^, ayat guna mengukuhkan 
pendapatnya itu, yakni firman-Nya: ‘Mengapa Allah akan menyiksa kamu, 
jika kamu bersyukur dan beriman?” (QS. an-Nisa’ [4]: ,147), dan firman-Nya 
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti A ku menambah (nikmat-Ku) kepada 
kamu, dan jika kamu kufur maka sesungguhnya siksa-Ku sangat pedih” (QS. 
Ibrahim [14]: 7). Dengan demikian Allah tidak menyiksa karena ketuhanan- 
Nya, karena jika demikian, pastilah Dia menyiksa setiap orang. Dia menyiksa 
atas dasar keterkaitan kehendak-Nya dengan siksa itu, sedang kehendak- 
Nya menyiksa tidak berkaitan kecuali terhadap mereka iyang mengkufuri 
nikmat-Nya. Di sisi lain tulis Thabathaba’i, dipahami rdari sekian banyak
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firman-firman-Nya bahwa siksa tidak lain kecuali ketiadaan rahmat, lawan 
nikmat adalah tidak tercurahnya rahmat. Hal ini disebabkan karena yang 
tersiksa tidak siap untuk menerima nikmat akibat kedurhakaannya, dengan 
demikian siksa pada hakikatnya lahir dari ketiadaan sebab bagi tercurahnya 
rahmat dan ini bersumber dari manusia.

Adapun rahmat dan curahan nikmat, maka ini bersumber dari sifat 
ketuhanan Allah swt. Tidak ada sesuatu yang wujud kecuali wujudnya itu 
adalah/nikmat bagi dirinya dan bagi banyak makhluk selainn^a. Ini karena 
keterkaitan makhluk satu dengan lainnya. Setiap apa yang diraih makhluk 
baik berupa kebajikan maupun keburukan adalah nikmat, untuk dirinya 
atau paling tidak untuk pihak lain. Kekuatan, kekayaan misalnya yang 
menguntungkan seseorang, juga menguntungkan orang lain. Adapun 
penyakit, atau cacat atay musibah, maka ini walau pun bukan nikmat bagi 
yang mengalaminya tetapi ia merupakan nikmat bagi pihak lain. Bukankah 
Anda tidak mengetahui betapa besar nikmat kesehatan, kecuali jika Anda 
sakit? Jika demikian, walau penyakit itu siksa buat diri Anda atau orang 
lain, tetapi ia dapat menjadi rahmat buat Anda. Bahkan bagi seorang 
mukmin bila bersabar, ia merupakan pengampunan dosa atau perolehan 
ganjaran. Dengan demikian rahmat Ilahi sangat luas, kendati terlihat sebagai 
siksa. Rahmat-Nya mencakup segala sesuatu, bukan saja yang mukmin tapi 
juga yang kafir, bukan hanya yang memiliki rasa, tetapi juga yang tidak 
memilikinya, tidak hanya di dunia di akhirat pun demikian.

Memang ada rahmat khusus untuk orang-orang beriman, yang tidak 
diperoleh mereka yang durhaka, di dunia antara lain adalah ketenangan 
batin dan di akhirat adalah surga Ilahi.

Firman-Nya: Akan Ku-timpakan kepada siapa yang A.ku kehendaki dan 
rahmat-Ku meliputi segala sesuatu menunjuk kepada Allah swt. dengan redaksi 
tunggal. Ayat tidak menyatakan “Akan Kami timpakan” tidak juga “Yang 
Kami kehendaki.” Ini memberi isyarat bahwa siksa dan rahmat adalah 
wewenang tunggal serta hak prerogatif Allah swt., sekaligus mengisyaratkan 
bahwa pengabulan permohonan yang diajukan oleh Nabi Musa as. itu, 
bahkan pengabulan semua yang bermohon merupakah hak Allah semata. 
Memang, penggunaan bentuk tunggal yang menunjuk kepada Allah 
mengisyaratkan kemandirian sedang penggunaan bentuk jamak yang 
menunjuk kepada Allah mengisyaratkan adanya keterlibatan pihak lain 
bersama Allah, atau bahwa aktivitas dimaksud dilakukan oleh hamba- 
hamba Allah atas perintah, dan restu-Nya.
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Firman-Nya: ( JS” O a-jj w# rahmatt wasi'at kulla sya’in I
rahmat-Ku meliputi segala sesuatu mengandung isyarat bahwa permohonan 
Nabi Musa as. itu akan dikabulkan oleh Allah swt.
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“Orang-orangyang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang mereka mendapati-nya 
tertulis di dalam Taurat dan lnjilyang ada di sisi mereka. Dia menyuruh mereka 
kepada yang ma'ruf dan mencegah mereka dari yang mungkar dan menghalalkatt 
bag mereka segala yang baik dan mengharamkan atas mereka segala yang buruk 
dan meletakkan dari mereka beban-beban mereka dan belenggu-belengguyang tadinya 
ada pada mereka. Maka orang-orangyang beriman kepadanya, memuliakannya, 
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terangyang diturunkan kepadanya, mereka 
itulah orattg-orangyang beruntung. ”

Thahir Ibnu ‘Asyur menilai bahwa ayat ini berhubungan erat dengan 
ayat yang lalu. Ini adalah penjelasan tentang siapa yang wajar mendapat 
rahmat Allah. Yaitu mereka yang bertakwa, mengeluarkan zakat dan yang 
percaya kepada Allah dan rasul — bila rasul itu datang — Bani Isra’il ketika 
penyampaian firman ini kepada Nabi Musa as. tentu saja belum mengikuti 
rasul dalam pengertian sebenarnya, namun tulis Ibnu ‘Asyur, mereka harus 
memiliki tekad untuk mengikuti beliau saat kedatangannya jika mereka 
mengetahui kedatangannya itu. Karena itu ayat ini buat mereka mengandung 
berita gembira tentang kedatangan Nabi Muhammad saw. yang juga sejalan 
dengan apa yang termaktub dalam Perjanjian Lama (Ulangan X  sampai 
X IV  dan X V III). D i bawah ini penulis akan kemukakan sekelumit dari 
yang termaktub itu.

Al-Biqa‘i berpendapat lain. Menurutnya, boleh jadi orang-orang 
Yahudi pada masa Nabi Muhammad saw. yang mendengar ayat-ayat di atas, 
atau siapapun selain mereka, menduga bahwa mereka termasuk yang akan



memperoleh janji Allah di atas. Untuk meluruskan kekeliruan itu ayat ini 
menegaskan bahwa, bukan kalian yang akan mendapat rahmat itu, tetapi 
yang akan meraihnya adalah orang-orangyang terus menerus dan tekun 
mengikuti Nabi Muhammad saw., yang merupakan Rasul Allah, Nabi yang 
ummi, yakn; yang tidak pandai membaca dan menulis yang nama dan sifat- 
sifatnya mereka, yakni ulama Yahudi dan Nasrani mendapatinya tertulis di 
dalam Taurat dan Injilyang ada di sisi mereka hingga kini, walaupun sebagian 
besar telah mereka hapus dan yang ada sekarang hanya secara tersirat.

Setelah menyebut sifat Nabi Muhammad saw. sebagai pribadi dan di 
dalam kitab suci, dilanjutkannya penjelasan tentang beliau menyangkut 
ajarannya, yakni bahwa Dia, yakni Nabi Muhammad saw. selalu menyuruh 
mereka, yakni orang-orang Yahudi dan Nasrani kepada yang ma'ruf, yakni 
memerintahkan untuk mengerjakan dan mengajak kepada kebaikan serta 
adat istiadat yang diakui baik oleh masyarakat dan mencegah mereka dari yang 
mungkar yakni mendekati dan mengerjakan apa yang dinilai buruk oleh 
agama dan adat istiadat.

Setelah menjelaskan secara umum tuntunannya, ayat ini melanjutkan 
uraiannya tentang salah satu tujuan kedatangan Nabi Muhammmad saw. 
yakni sebagai anugerah kepada Bani Isra’il. Seperti diketahui dalam syariat 
mereka terdapat tuntunan yang sangat memberatkan mereka. Nabi 
Muhammad saw., hadir antara lain untuk menghalalkan atas perintah Allah 
bagi mereka segalayang baik termasuk yang tadinya halal kemudian diharamkan 
sebagai sanksi atas mereka seperti lemak (baca QS. al-An‘am [6]: 146) dan 
mengharamkan — juga berdasar perintah Allah -  atas mereka segalayang buruk 
menurut selera manusia normal demikian juga yang mengakibatkan 
keburukan seperti minuman keras, suap, perjudian dan lain-lain dan 
meletakkan, yakni menyingkirkan dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu 
yang ada pada mereka. Syariat yang diajarkan Nabi Muhammad saw. 
sedemikian meringankan manusia sehingga keadaan darurat atau kebutuhan 
mendesak yang dialami seseorang dapat mengalihkan keharaman sesuatu 
menjadi halal. Maka orang-orang yang beriman kepadanya, yakni yang 
membenarkan kenabian dan kerasulannya, memuliakannya dengan mencegah 
siapapun yang berm aksud buruk terhadapnya menolongnya, yakni 
mendukungnya dalam penyebaran ajaran Islam dan mengikuti cahayayang 
terang, yakni tuntunan al-Qur’an yang diturunkan kepadanya, mereka itulab 
secara khusus orang-orang beruntung, yakni yang meraih keberuntungan 
sempurna, serta mendapatkan segala apa yang didambakannya.
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Kata ( J  0 jaJy ) yattabi‘una ar-rasula/ mengikuti rasulmencakup dua 
kelompok besar. Pertama adalah siapapun mengikuti beliau secara aktual. 
Ini bagi yang hidup ketika dan setelah masa kerasulan beliau, dan yang 
kedua adalah yang lahir sebelum masa kenabian beliau. Para Nabi sebelum 
Nabi Muhammad saw. telah diambil janjinya untuk beriman dan mengikuti 
seandainya'Tnereka hidup bersama Nabi Muhammad saw. Dalam konteks 
ini (QS. A1 ‘Imran [3]: 82) menyatakan: “Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil 
perjanjian dari para nabi: ‘Sungguh, apa saja yang A ku berikan kepada kamu 
berupa kitab dan hikmah, kemudian datang kepada kamu seorang rasul yang 
membenarkan apayang ada pada kamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman 
kepadanya dan menolongnya’. Allah berjiYman: ‘Apakah kamu mengakui dan 
menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?’ Mereka menjawab: ‘Kami 
mengakui’. Allah berfirman: Kalau begitu saksikanlah (hai para nabi) dan Aku 
menjadi saksi (pulaj bersama kamu. ”

Nabi Muhammad saw. juga bersabda: “Seandainya Musa hidup, dia 
tidak dapat mengelak dari kewajiban mengikutiku” (HR. Ahmad).

Kata ( ) ummi terambil dari kata ( jil) ummjibu dalam arti seorang 
yang tidak pandai membaca dan menulis. Seakan-akan keadaannya dari 
segi pengetahuan atau pengetahuan membaca dan menulis sama dengan 
keadaannya ketika baru dilahirkan oleh ibunya atau sama dengan keadaan 
ibunya yarfg tak pandai membaca. Ini karena masyarakat Arab pada masa 
Jahiliah, dan umumnya tidak pandai membaca dan menulis, lebih-lebih 
kaum wanitanya. Ada juga yang berpendapat bahwa kata Ummi terambil 
dari kata ( i i i ) ummah yang menunjuk kepada masyarakat ketika turunnya 
al-Qur’an yang dilukiskan oleh sabda beliau Rasul saw.: “Sesungguhnya 
kita adalah umat yang Ummi, tidak pandai membaca dan berhitung.”

Bahwa Rasul saw. adalah seorang ummi merupakan salah satu bukti 
kerasulan beliau. Dalam konteks ini al-Qur’an menegaskan: “Engkau tidak 
pernah membaca sebelumnya (al-Qur’anj sesuatu kitabpun dan engkau tidak (pernah) 
menulisnya dengan tangan kananmu; andai kata (engkau pernah membaca dan 
menulis), benar-benar ragulah orang yang mengingkari (mu).’’ (QS. al-Ankabut 
[29]: 48). Betapa tidak, pasti akan ada yang berkata bahwa ayat-ayat al- 
Qur’an yang beliau sampaikan; yang redaksi dan isinya sangat mengagumkan 
itu serta mengungkap banyak hal-hal yang tidak dikenal pada masanya 
adalah hasil bacaan beliau.

Di atas telah dikemukakan pandangan Ibnu ‘Asyur tentang ayat ini. 
Ulama tersebut menunjuk Perjanjian Lama Ulangan X  sampai XIV dan
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XVIII, sebagai penjelasan tentang ayat itu.

Pada (Ulangan X : 120) ditemukan perintah bertakwa “Maka sekarang 
hai orang Isra’il apakah yang dimintakan daripadamu oleh Tuhan Allahmu, 
selain dari takut akan Tuhan, Allahmu, hidup menurut segala jalan yang 
ditunjukkan-Nya” dan seterusnya sampai dengan Ulangan X III  yang 
mengaridung rincian tentang makna takwa. Selanjutnya pada (Ulangan XIV: 
22) disebutkan tentang zakat. Yaitu, “Haruslah engkau mempersembahkan 
sepersapuluh dari seluruh hasil benih yang tumbuh di ladangmp tahun demi 
tahun, dan seterusnya.” Selanjutnya pada Ulangan X V III 18: dinyatakan: 
“Seorang nabi akan Ku-bangkitkan bagi mereka dari antara saudara mereka 
seperti engkau ini. Aku akan menaruh firman-Ku dalam mulutnya dan ia 
akan mengatakan kepada mereka segala yang Ku-perintahkan kepadanya. 
Orang yang tidak mendengarkan segala firman-Ku yang akan diucapkan 
oleh Nabi itu demi nama-Ku darinya akan Ku-tuntut pertanggungjawaban.”

Inilah salah satu berita gembira tentang kedatangan Nabi Muhammad 
saw. yang termaktub dalam Taurat, yang tidak sepenuhnya diputarbalikkan 
redaksinya oleh orang-orang Yahudi.

Teks-teks Perjanjian Lama di atas yang penulis kutip secara harfiah 
dari Lembaga Al-Kitab Indonesia Jakarta 1998, dimulai dengan perintah 
bertakwa, mengeluarkan zakat, dan perintah mengikuti nabi. Bandingkanlah 
teks tetsebut dengan ayat-ayat 156 dan 157 ini Anda akan temukan teks di 
atas tercakup dalam kedua ayat itu.

Seorang rahib Yahudi Maroko, Samaul Ibnu Yahya al-Maghrabi, 
memeluk agama Islam setelah menyadari bahwa teks Perjanjian Lama itu 
menunjuk kepada Nabi Muhammad saw. “Nabi Muhammad saw. yang ummi 
itu adalah keturunan Nabi Ismail as., sedang Ismail as. adalah saudara Nabi 
Ya'qub; dan inilah yang dimaksud dalam teks di atas “di antara saudara 
mereka.” Teks itu berbunyi “saudara mereka” bukan “di antara mereka” 
Bani Isra’il itu. Ini membuktikan bahwa nabi yang dimaksud bukan dari 
Bani Isra’il tapi dari Bani Ismail yang merupakan saudara Bani Isra’il itu. 
Seandainya nabi yang dimaksud dari Bani Isra’il tentu redaksinya akan 
berbunyi “di antara kam u.” Dem ikian lebih kurang tulis Samuel, 
sebagaimana dikutip oleh al-Biqa‘i.

Selanjutnya teks Perjanjian Lama di atas menyatakan bahwa nabi itu 
seperti engkau ini, yakni seperti Nabi Musa as. Persamaan dimaksud tentunya 
pada sifat-sifat khusus atau sifat-sifat yang menonjol, sedang sifat yang 
paling menonjol pada Nabi Musa as. adalah “risalah, kitab dan syariat”
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yang unik. Tidak seorang nabipun di kalangan Bani Isra’il sesudah Nabi 
Musa as. yang memiliki ciri-ciri seperti itu, walau 'Isa as. Beliau, yakni ‘Isa 
al-Masih tidak datang membawa syariat baru tetapi melanjutkan syariat 
Musa as.

Orang-orang Yahudi menyatakan bahwa nabi yang dimaksud oleh 
teks Perjanjian Lama itu adalah Samuel. Tetapi pendapat ini tertolak karena 
Samuel tidak seperti Musa as.

Di £tfas penulis kemukakan bahwa teks Perjanjian Lama, mi tidak 
sepenuhnya mereka ubah. Memang, sepandai-pandai seorang mengelabui, 
cepat atau lambat, pasti ulahnya akan dapat ditemukan. Mereka memang 
menghapus dari teks itu kata ‘'rasul’’, dan kata “ummi” agar mereka 
mengalihkannya dari sifat yang paling m enonjol pada pribadi Nabi 
Muhammad saw., tetapi mereka tidak sadar bahwa terdapat dalam teks 
yang telah m ereka ubah'itu  petunjuk-petunjuk yang membuktikan 
kecurangan mereka serta kebenaran informasi al-Qur’an.

Teks lain dalam Perjanjian Lama yang menunjuk kehadiran Rasul 
Muhammad saw. ditemukan dalam Kitab Ulangan 33: 2. Di sana dinyatakan 
bahwa “Tuhan datang dari Sinai dan terbit kepada mereka dari Seir Ia tampak 
bersinar dari gunung Paran.”

Gunung Paran menurut Perjanjian Lama: Kejadian 21 adalah tempat 
putra Nabi Ibrahim as., yakni Nabi Ismail as. bersama ibunya Hajar as. 
memperoleh air (Zam-zam). Ini berarti tempat tersebut adalah Mekah dan 
dengan demikian yang disebut oleh Kitab Ulangan di atas adalah tiga tempat 
terpancarnya wahyu Ilahi, yaitu Thur Sina tempat Nabi Musa as., Seir tempat

• A A •Nabi ‘Isa as. dan Mekah tempat Nabi Muhammad saw.
Dalam Injil atau Perjanjian Baru yang beredar dewasa ini ditemukan 

sekian banyak teks-teksnya yang mengisyaratkan Nabi Muhammad saw. 
Misalnya dalam (Yohanes XIV: 16) “Aku akan minta kepada Bapa dan Ia 
akan memberikan kepadamu seorang Penolong yang lain supaya ia menyertai
kamu selama-lamanya, yaitu Roh Kebenaran__ ”, demikian juga (Yesaya
X X I: 13-171) yang teksnya diberi judul Ucapan Ilahi terhadap Arabia. 
Disebut di sana kafilah orang-orang Dedan yang menurut sebagian pakar 
adalah nama salah seorang leluhur Nabi Muhammad saw., sebagaimana 
disebut juga “penduduk tanah Tema” yang merupakan wilayah suku Bani 
Tamim. Dan masih banyak teks-teks yang lain.

Kata ( ) ath-thayyibat adalah jamak ( ■_ /U'i ) ath-thayyib, yakni
baik. Yang dimaksud di sini adalah makanan-makanan yang baik, bergizi
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lagi sesuai dengan selera dan kondisi yang memakannya, karena ada 
makanan yang baik buat Si A tetapi tidak sesuai buat Si B, misalnya karena 
ia mengidap penyakit tertentu. Air susu ibu baik dan sesuai untuk anak 
berusia dua tahun ke bawah, tetapi tidak sesuai lagi buat anak di atas usia 
itu. Demikian juga dengan kadar makanan.

Fictoian-Nya ( (*■* j-^! p#* ) wa yadha’u ‘ankum ishrabum/ 
meletakkan dari mereka beban-beban mereka menunjuk kepada sekian banyak 
beban k^gamaan yang demikian berat atas Bani Isra’il yang dimudahkan 
oleh syariat Nabi Muhammad saw. Misalnya keharaman sekian jenis 
makanan, atau mengail di hari Sabtu. Yang paling memberatkan mereka 
menurut Thahir Ibnu ‘Asyur adalah tidak adanya kesempatan bertaubat 
bagi pelaku kriminal dan lain-lain, yakni seperti kemudahan bertaubat yang 
diajarkan Nabi Muhammad saw. Taubat yang disyariatkan buat mereka antara 
lam dengan membunuh diri sendiri.

Kata ( t j_lc- c J lT  yjJl ) wa al-agblala allati kanat ‘alaihimldan
belmggu-belenggu yang tadinya ada pada mereka. Dahulu bahkan hingga kini, 
tawanan atau pelaku kejahatan dibelenggu tangannya ke lehernya atau 
paling tidak dengan diikat dengan tangan yang menangkapnya agar dia tidak 
lari. Kata belenggu-belenggu pada ayat ini menunjuk kepada penderitaan yang 
dialami oleh orang-orang Yahudi dari umat-umat yang lain, khususnya 
kehanamn kekuasaan mereka di Bait al-Maqdis. Bahwa belenggu itu 
dilepaskan berkat kehadiran Nabi Muhammad saw. karena ajaran Islam 
yang beliau sampaikan mempersamakan semua jenis manusia, dan 
memerintahkan perlakuan adil terhadap semua pemeluk agama walau 
terhadap lawan sekalipun.

Sungguh ayat ini mengandung berita penting yang sangat agung yang 
membuktikan bawa Bani Isra’il telah mengetahui tentang kedatangan Nabi 
Muhammad saw. — sejak masa silam — melalui nabi mereka sendiri — Musa 
as. -  yakni dalam Taurat bahkan Perjanjian Lama yang hingga kini mereka 
akui. Kepada mereka disampaikan sifat-sifat beliau yang sangat jelas, risalah 
yang dibawanya serta keistimewaan yang akan diraih oleh Bani Isra’il yang 
percaya kepadanya. Hanya yang tertutup hatinya yang enggan menerima 
hakikat ini.

AYAT 158
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“Katakanlah: Hai seluruh manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada 
kamu semi$a, Dia yang memiliki kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan selain 
Dia, Yang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat- 
kalimat-Nya dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk. ” . “

Setelah ayat yang lalu menguraikan selayang pandang sifat-sifat Nabi 
Muhammad saw. dan mengisyaratkan kewajiban setiap mukallaf mengikuti 
beliau, baik yang semasa dengan beliau maupun tidak, maka di sini apa 
yang diisyaratkan itu disampaikan dalam redaksi yang tegas, untuk 
m engingatkan orang-orang Yahudi yang m enolak kerasulan Nabi 
Muhammad saw. bahwa penolakan mereka bukan pada tempatnya, apalagi 
sifat-sifat rasul serta ajaran-ajarannya yang disebut dalam kitab suci mereka, 
sepenuhnya sama dengan keadaan beliau.

Dapat juga dikatakan bahwa sebelum ayat-ayat berikut melanjutkan 
uraian tentang Bani Isra’il, al-Qur’an menggunakan kesempatan pembicaraan 
tentang £sfabi terakhir yang tercantum dalam Kitab suci yang lalu, untuk 
berhenti sejenak guna memerintahkan Nabi Muhammad saw. agar 
menyampaikan kepada seluruh manusia hakikat yang baru saja disampaikan 
kepada Bani Isra’il itu, dan yang merupakan janji Allah sejak masa silam 
yakni Katakanlah hai Muhammad: Hai seluruh manusia, sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah kepada kamu semua baik yang semasa denganku maupun tidak. 
Allah yang mengutusku itu adalah Dia yang memiliki, menciptakan dan 
mengatur kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan yang menguasai alam 
raya dan yang berhak disembah selain Dia. Semua tunduk dan taat kepada- 
Nya suka atau tidak suka. Dia Yang menghidupkan, yakni memberi hidup dan 
mematikan, yakni mencabut kehidupan maka karena itu berimanlah, kepada 
Allah Yang Maha Esa dan Maha Kuasa itu dan Rasul-Nya yang terakhir, 
yakni Nabi Muhammad saw., Nabi yang ummi yakni yang tidak pandai 
membaca dan menulis namun mendapat informasi yang pasti dari Allah 
Yang Maha Mengetahui, dan dia juga adalah Nabi yang beriman kepada Allah 
dan kepada kalimat-kalimat-Nya kitab-kitab-Nya, perintah dan tuntunan-Nya. 
Semua itu dia amalkan, karena keyakinannya yang kukuh sekaligus sebagai



t
contoh dan teladan buat kamu semua. Karena itu berimanlah kepadanya 
dan ikutilah dia, dalam sistem dan cara hidupnya supaya kamu mendapat 
petunjuk.

Kata ( W*- ) jamt'an yang berarti semua dalam firm an-N ya: 
( U«3r J j - j j  ^llil J i  ) Hai seluruh manusia, sesungguhnya aku
adalah utusan Allah kepada kamu semua menunjukkan betapa keliru pendapat 
bagian orientalis yang menduga bahwa Nabi Muhammad saw. pada mulanya 
hanya ingjfn menjadi rasul di kalangan masyarakat Mekah, kemudian sedikit 
demi sedikit — sejalan dengan keberhasilan yang beliau capai — memperluas 
“ambisinya” sehingga mencakup seluruh manusia. Pendapat ini tidak akan 
terlintas dalam benak seseorang yang -mengetahui bahwa ayat-ayat surah 
ini turun di Mekah, pada saat beliau belum meraih sukses menghadapi 
kaumnya sendiri.

Melalui ayat ini terbukti bahwa sejak dini, Allah swt. telah 
memerintahkan beliau untuk menyatakan bahwa beliau adalah utusan Allah 
swt. untuk manusia seluruhnya tanpa kecuali. Ini sejalan pula dengan 
pernyataan ayat-ayat lain yang menegaskan bahwa beliau diutus untuk 
seluruh alam dan bahwa al-Q ur’an diturunkan Allah agar menjadi 
peringatan bagi seluruh alam. (Baca QS. al-Furqan [25]: 1), yang juga turun 
di Mekah sebelum Nabi saw. meraih sukses.

Atrfs dasar itu penggalan ayat ini tidak saja ditujukan kepada 
sementara orang Yahudi yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad saw. 
hanya rasul untuk orang-orang Arab sebagaimana keyakinan aliran sekte 
Yahudi yang pernah bermukim di Asfahan (Iran) dan yang dikenal dengan 
sekte al-‘Isawiyah pengikut ‘Isa al-Asfahani, tetapi dia ditujukan kepada 
seluruh manusia sejak kehadiran beliau sebagai Nabi di pentas bumi ini 
sampai hari Kiamat. Bahkan al-Biqa‘i berpendapat bahwa kata ( ) an­
Nas yang diterjemahkan di atas dengan manusia, dapat pula mencakup 
para jin dan malaikat.

Firman-Nya: ( C—Cj j *  “ill <dj *ll J e f o j  o l  aJ ) Dia yang
memiliki kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan selain Dia, Yang menghidupkan 
dan mematikan melukiskan kemahakuasaan Allah atas seluruh alam raya. 
Dan bila kekuasaan-Nya sedemikian menyeluruh, maka tidak heran jika 
Dia pun mengutus seorang rasul yang bertugas menyeluruh menyampaikan 
ajaran-ajaran-Nya kepada seluruh manusia dan menyebarluaskan rahmat- 
Nya ke setiap jengkal dan sudut dari alam raya ini. Ini juga merupakan 
pesan halus kepada Bani Isra’il yang menolak kehadiran Nabi Muhammad

Kelompok XIV ayat 158  Surah aC-JL rdf .(7 )«...



i
saw. sebagai nabi dan rasul dengan dalih beliau bukan dari kelompok mereka 
yang merupakan bangsa pilihan Tuhan dan anak-anak kesayangan-Nya.

Penutup ayat ini mengandung sekian banyak catatan penting yang 
perlu diperhatikan.

Pertama, ia mengandung kesaksian tentang keesaan Allah swt. dan 
Nabi Muh&mmad saw. adalah rasul-Nya. Kesaksian tersebut ditampilkan 
dalam satu gambaran yang jelas. Tanpa meyakini gambaran tersebut, tidak 
sah keimanan, tidak juga keislaman. Gambaran dimaksud adalah perintah 
beriman yang didahului pengenalan tentang sifat-sifat-Nya, yaitu Dia yang 
memiliki kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan selain Dia, Yang menghidupkan 
dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul Nya. Ayat ini 
melukiskan juga sifat Nabi Muhammad saw. baik pada ayat yang lalu 
maupun pada penggalan ayat berikut, yaitu Nabi yang ummi yang beriman 
kepada Allah dan kepada kahmat-k ahmat-Nya.

Kedua, bahwa Nabi yang ummi itu percaya kepada Allah dan kepada 
kalimat-kalimat-Nya. Kendati hal ini sesuatu yang demikian jelas, tetapi 
penekanannya mempunyai makna yang sangat dalam, yaitu setiap da'wah 
harus terlebih dahulu dipercaya, dipahami secara baik serta diyakini oleh 
yang menyampaikannya. Bukankah ayat di atas menyatakan Nabi yang ummi 
yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya ?.

Catatan ketiga yang sangat penting merupakan konsekuensi dari 
perintah beriman kepada-Nya adalah ikutilah dia, supaya kamu mendapat 
petunjuk. Dengan demikian tiada petunjuk yang dapat diperoleh kecuali 
dengan mengikuti beliau. Demikian tulis Sayyid Quthub. Memang -  
lanjutnya — agama ini bukan sekedar akidah yang bersemi di dalam hati, 
bukan juga sekedar syiar-syiar agama atau ibadah ritual, tetapi ikutan secara 
sempurna kepada Rasulullah saw. menyangkut apa yang beliau sampaikan 
dari Tuhannya dan apa yang beliau syariatkan dan sunnahkan. Beliau 
menyampaikan syariat Allah dengan ucapan dan perbuatan beliau. Agama 
Islam tidak lain kecuali apa yang digambarkan oleh penggalan terakhir ayat 
ini yaitu: ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk setelah sebelumnya 
memerintahkan agar beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Seandainya 
agama ini semata-mata hanya akidah saja, maka tentu cukup sudah bila 
ayat di atas berhenti pada firman-Nya: ( 1 J ) fa  aminu billahi
wa rasulihi/maka berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya. Demikian tulis 
Sayyid Quthub dengan sedikit penyingkatan.
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“Dan di antara kaum Musa terdapat suatu umat yang menuntun dengan haq dan 
dengannya mereka berlaku adil. ”

Sebelum berpindah menguraikan kedurhakaan lain Bam Isra’il, maka 
demi objektivitas, ayat ini mengingatkan semua pihak yang mendengar dan 
membaca Jtecaman-kecaman al-Qur’an terhadap Bani Isra’il, antara lain 
apa yang disebut sebelum ini dan yang akan disebut kemudian, bahwa tidak 
semua mereka demikian. Dengan menunjuk kepada informasi ayat 148 
yang menyatakan “kaum Musa, sesudahnya membuat dari perhiasan- 
perhiasan mereka anak lembu”, ayat ini melanjutkan Dan di antara kaum 
Musa, yakni pengikut-pengikut beliau sebelum kehadiran Nabi Muhammad 
saw., terdapat suatu umat yang menuntun memberi petunjuk kepada manusia, 
khususnya Barn Isra’fl dengan haq dan dengannya, yakni dengan haq itu mereka 
terus menerus berlaku adil.

Ayat ini sejalan dengan firman-Nya: ‘Mereka itu tidak sama; di antara 
Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah 
pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud” (QS. Al ‘Imran 
[3]: 113).

AYAT 160
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“Dan Kami bagi mereka menjadi dua belas suku; umat-umat besar, dan Kami telah 
wahyukan^epada Musa ketika kaumnya meminta air kepadanya: ‘Pukullah dengan 
tongkatmu batu itu!’ Maka memancarlah darinya dua belas mata air. Sungguh setiap 
suku mengetahui tempat minum mereka (masing-masing). Dan Kami naungkan awan 
di atas mereka serta Kami turunkan kepada mereka al-manna dan as-salwa. (Kami 
berfirman): Makanlah dari yang baik-baik yang telah Kami re^ekikan kepada 
kamu’. Dan mereka tidak menganiaya Kami, tetapimerekalahyang selalu menganiaya 
diri mereka sendiri.” *

Setelah menjelaskan kaum Nabi Musa as. tidak sama dalam sikap 
mereka terhadap ajakan dan ajaran Nabinya, dijelaskan di sini anugerah 
Allah swt. kepada mereka, yaitu Dan Kami bagi mereka pembagian yang 
pasti dan jelas menjadi dua belas suku, yang masing-masing terdiri dari umat- 
umat yang berjumlah besar dan Kami telah wahyukan kepada Musa ketika 
kaumnya ineminta air kepadanya: Pukullah, yakni sentuhkanlah dengan keras 
tongkatmu yang merupakan mukjizat dan alat mukjizat, pukullah ia ke batu 
tertentu atau batu apa saja! Nabi Musa as. pun memukulkannya maka segera 
tanpa memakan waktu yang lama memancarlah darinya, yakni dari batu yang 
dipukul itu dua belas mata air sebanyak anak cucu Nabi Ya'qub as. yang 
kemudian menjadi dua belas suku. Sungguh tiap-tiap suku mengetahui tempat 
minum mereka masing-masing, sehingga mereka tidak kesulitan memperoleh 
air tidak juga berdesakan. Dan Kami naungkan awan di atas mereka ketika 
mereka tersesat di padang pasir yang terik selama empat puluh tahun 
sebagaimana dijelaskan oleh (QS. al-Ma’idah [5]: 26), serta Kami turunkan 
kepada mereka al-manna dan as-salwa sehingga mereka tidak perlu berpayah- 
payah mencari makanan di daerah kering dan tandus itu. Kami berfirman 
kepada mereka: Makanlah sebagian dari yang baik-baik yang telah Kami 
re^ekikan kepada kamu.

Tetapi rupanya mereka atau sebagian besar mereka tidak bersyukur 
dan terus berbuat dosa dan melakukan penganiayaan. Namun demikian 
apa yang mereka lakukan itu, tidak menyentuh sedikit pun keagungan Allah
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swt. karena itu tidaklah mereka menganiaya Kami, akan tetapi merekalah sejak 
dahulu hingga kini yang selalu, yakni berulangkali menganiaya diri mereka sendiri.

Kata ( ) asbath adalah bentuk jamak dari ( Jo—j ) sibth, yaitu anak 
dari putra atau putri seseorang (cucu) tetapi yang dimaksud di sini adalah 
suku-suku Bani Isra’il anak keturunan Ya'qub as.

Firnian-Nya: ( j I o*-5—=—!l i j ) id îstasqahu qaumuhu/ketika kaumnya 
meminta air kepadanya, mengisyaratkan bahwa Nabi Musa as.yang bermohon 
itu, tidak'kehausan. Memang seorang yang mencapai puncak ketaatan 
kepada Allah, akan memperoleh rezeki bukan sebagaimana yang dialami 
oleh orang kebanyakan. Nabi Muhammad saw. ketika mengomentari sikap 
beliau menyambung puasa dari hari ke hari tetapi melarang sahabatnya 
melakukan hal serupa, bersabda: “Aku tidak seperti keadaan kalian, aku 
memasuki waktu malam dan Tuhan Pemeliharaku menganugerahkan 
kepadaku makanan dan minuman.”

Dalam konteks ini juga kita dapat berkata bahwa perih dan sakit 
boleh jadi tidak dirasakan seseorang apabila perhatiannya tidak tertuju ke 
sana. Dokter sering kali menyuruh pasien yang takut disuntik untuk 
mengalihkan pandangan nya, atau mengajaknya berbicara, agar perhatiannya 
tidak ke jarum suntik. Jika saku Anda disobek pencopet, maka Anda akan 
sedih, tetapi kesedihan Anda berkurang atau bahkan hilang jika perhatian 
tertuju ke‘ dompet yang tidak berhasil dicopetnya. Demikian juga rasa perih 
atau sedih akan sangat berkurang bahkan tidak terasakan sama sekali, jika 
perhatian ditujukan kepada hal lain. Agaknya demikian yang dialami oleh 
mereka yang berhasil mengatasi kesulitan yang dihadapinya.

Firman-Nya: ( f^-\  O jjs l o i ) an adhrib bi‘ashaka al-h.ajarl
pukullah dengan tongkatmu batu. Didahulukannya kata tongkat pada penggalan 
ayat ini adalah untuk mengisyaratkan bahwa tongkat tersebut memiliki 
keistimewaan sebagai mukjizat Nabi Musa as.

Beliau memukul batu apapun. Ada juga yang berpendapat bahwa 
yang diperintahkan adalah memukul batu tertentu, dan karena itu ada yang 
menerjemahkan kata batu dengan menambahkan kata itu. Banyak riwayat 
yang aneh dan tidak dapat dipertanggungjawabkan tentang batu tertentu 
itu. Penulis sulit menerimanya. Tidak dapat disangkal, bahwa mukjizat dan 
anugerah Ilahi semakin nyata bila yang dipukul adalah batu apa saja, bukan 
batu tertentu yang konon selalu dibawa oleh Nabi Musa as.

Memang di sini ada mukjizat, bukan saja pukulan tongkat yang 
mengundang kehadiran air, tetapi juga air itu tidak turun dari langit, tetapi



memancar dari sesuatu yang selama ini tidak pernah menjadi sumber air, 
yakni batu. Demikian uraian sebagian ulama. Pendapat lain tidak melihat 
hal ini sebagai mukjizat. Kata mereka, bukankah kita biasa melihat air 
memancar melalui batu. Air itu bukan berasal dari batu, tetapi dari mata 
air yang tadinya tertutup oleh batu, maka ketika tanah digali dan batu 
dipecahk^n dengan tongkat, maka air pun memancar.

Pendapat ini berupaya merasionalkan pemahaman ayat, hanya saja 
menguraalgi fungsi tongkat Nabi Musa as. yang secara tegas uiinyatakan 
Allah sebagai mukjizat Ilahi. (Baca QS. Thaha [20]: 17-20)

Betapapun, yang perlu digarisbawahi di sini adalah bahwa doa Nabi 
Musa as. itu diperkenankan Allah, tetapi bukan serta merta tanpa perintah 
berusaha. Air memang memancar, tetapi setelah usaha -  walau hanya 
simbolik — yaitu memukulkan tongkat pada batu. Jika demikian, bila Anda 
berdoa, jangan berpangku tangan menunggu pengabulannya, tetapi lakukan 
sesuatu yang berada dalam kemampuan Anda!

Dalam QS. al-Baqarah [2]: 60 digunakan kata ( )  fanfajarat/ 
keluar/ memancar dengan deras, sedang di sini redaksi yang digunakan adalah 
( li ) fanbajasat, yakni keluar sedikit/tidak deras. Anda jangan duga
bahwa ayat itu bertentangan dengan ayat ini. Ia tidak bertentangan, karena 
yang ini berbicara tentang awal memancarnya mata air dan ayat al-Baqarah 
itu menjelaskan keadaan air setelah beberapa lama dari pemancaran pertama 
itu.

Dua belas mata air, karena ketika itu ada dua belas suku atau kelompok 
Bani Isra’il yang hidup sendiri-sendiri. Mereka adalah anak cucu Nabi 
Ya'qub as. Itu sebabnya penggalan ayat selanjutnya menyatakan: Sungguh 
setiap suku telah mengetahui tempat minumnya masing-masing.

( j l l ) al-Mann adalah butir-butir warna merah yang terhimpun pada 
dedaunan, yang biasanya turun saat fajar, menjelang terbitnya matahari. 
Sampai saat ini — menurut Syekh Mutawalli asy-Sya‘rawi ulama Mesir 
kenamaan (w. 1999 M) — al-Mann masih ditemukan di Irak. Banyak orang 
yang keluar di pagi hari membawa kain-kain putih yang lebar bagaikan 
seprei dan meletakkannya di bawah pohon-pohon yang dedaunannya 
dihinggapi butir-butir merah itu, kemudian menggerakkannya sehingga 
berjatuhanlah butir-butir tersebut di atas kain putih tadi. Thahir Ibnu ‘Asyur 
menjelaskan, al-Mann adalah satu bahan semacam lem dari udara yang 
hinggap di dedaunan, mirip dengan gandum yang basah. Rasanya manis 
bercampur asam, berwarna kekuning-kuningan. Banyak ditemukan di
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Turkistan dan sedikit di tempat lain. Ia baru ditemukan di Sinai sejak masa 
Bani Isra’il tersesat di sana. Asy-Sya£rawi menilai al-Mann sangat lezat 
bagaikan manisan dari madu. Dalam Perjanjian Lama, Keluaran X V  
dijelaskan juga tentang al-Mann bahwa ia adalah sesuatu yang datang 
bersama embun pagi di sekeliling perkemahan mereka. Ia membeku dan 
halus seperti sisik. Sedang dalam Bilangan XI: 7 dijelaskan bahwa al-Mann 
seperti ketumbar dan kelihatannya seperti damar bedolah. Bani Isra’il 
memungut dan menggilingnya dengan batu kilangan atau meQumbuknya 
dalam lumpang. Mereka memasaknya dalam periuk dan membuatnya 
menjadi roti bundar, rasanya seperti rasa panganan yang digoreng.

As-Salwa adalah sejenis burung. Sementara riwayat menginformasikan 
bahwa ia sebangsa burung puyuh yang datang berbondong-bondong, 
berhijrah dari satu tempat yang tidak dikenal dan dengan mudah ditangkap 
untuk kemudian disembelih dan dimakan. Burung itu mati apabila 
mendengar suara guntur, karena itu mereka berhijrah mencari daerah-daerah 
bebas hujan. Itu rezeki yang dianugerahkan Allah kepada orang-orang 
Yahudi yang sedang tersesat di padang pasir, yang seharusnya mereka 
syukuri.

AYAT 161-162 
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‘Van (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka "Tinggallah di negeri ini dan 
makanlah darinya di mana saja kamu kehendaki’. Dan katakanlah: ‘Hiththah 
dan masukilah pintu gerbang sambil membungkuk, niscaya Kami ampuni kesalahan- 
kesalahan kamu’. Kelak akan Kami tambah, kepada para muhsinin. Lalu orang- 
orangyang yalim di antara mereka itu mengganti (perkataan itu) dengan perkataan 
yang tidak dikatakan kepada mereka, maka Kami timpakan kepada mereka a%ab 
dari langit disebabkan ke^aliman mereka. ”

Masih dalam konteks menyebut nikmat-nikmat Allah kepada Barn 
Isra’il, yang dibarengi dengan kecaman, ayat ini menyatakan bahwa: Dan



t
di samping mengingat nikmat-nikmat yang lalu ingatlah juga, ketika dikatakan 
kepada mereka oleh Allah swt. melalui rasul mereka: Tinggallah di negeri ini, 
yakni Bait al-Maqdis yang dinamai oleh orang-orang Yahudi, Yerusalem 
Lama, atau tinggallah di Jericho, dalam keadaan menang menghadapi musuh 
kamu dan makanlah dari hasil buminya, yang banyak lagi enak di mana dan 
apa saja f̂&ng kamu kehendaki, dan katakanlah: Hiththah, yakni bebaskanlah 
kami dari dosa-dosa kami yang banyak lagi besar dan masukilah pintu 
gerbangnya kota itu sambil bersujud, yakni dengan penuh kereodahan hati 
dan penyesalan atas dosa-dosa yang lalu, karena demikian itulah sifat para 
pemenang yang menyadari anugerah Ilahi. Kalau itu kamu lakukan, niscaya 
Kami ampuni kesalahan-kesalahan dan -dosa-dosa kamu yang disengaja dan 
yang tidak disengaja Kelak akan Kami tambah anugerah Kami kepada para 
muhsimn, yakni orang-orang yang benar-benar mantap kebaikannya. Maksud 
penggalan ayat ini adalafi yang memohon ampun di antara mereka akan 
diampuni dan yang memohon ampun disertai dengan berbuat baik akan 
dilimpahi anugerah duniawi dan ukhrawi.

l̂ alu orang-orangyang %alim di antara mereka itu mengganti (perkataan 
dan perintah itu, yakni mengganti kata “hiththah”, perintah sujud dan rendah 
hati) denganperkataanyang tidak dikatakan, yakni diperintahkan kepada mereka. 
Mereka berkata “hinthah” yang maknanya “Kami memohon gandum” 
mereka juga mengangkat kepala, membangkang dan angkuh, maka Kami 
timpakan kepada mereka atau sebagian mereka a%ab dari langit yakni dari 
arah yang mereka tidak dapat dielakkan disebabkan ke^aliman mereka.

Firman-Nya: ( j  ) wa kulu minha haitsu syi’tumj 
makanlah dari hasil buminya,yang banyak lagi enak di mana yang kamu sukai... 
mengisyaratkan betapa subur tanah negeri itu dan betapa banyak dan 
terpencar hasil-hasilnya, sehingga mereka dipersilahkan menikmati hasilnya 
yang banyak itu di mana saja. Memang demikian itu halnya Bait al-Maqdis 
dan daerah-daerah sekitarnya hingga saat ini

Kata ( jy — ) al-muhsintn adalah jamak kata ( j —£■ ) mujzsin. Hakikat 
Ifrsan menurut al-£Iarrali sebagaimana dikutip al-Biqa‘i adalah puncak 
kebaikan amal perbuatan. Manusia mencapai peringkat ini pada saat 
seseorang memandang dirinya pada diri orang lain sehingga ia memberi 
untuknya apa yang seharusnya dia beri untuk dirinya; sedang ihsan antara 
hamba dengan Allah adalah leburnya dirinya sehingga dia hanya “melihat” 
Allah swt. Karena itu pula ihsan antara hamba dengan sesama manusia 
adalah bahwa dia tidak melihat lagi dirinya dan hanya melihat orang lain
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itu. Siapa yang melihat dirinya pada posisi kebutuhan orang lain dan tidak 
melihat dirinya pada saat beribadah kepada Allah maka dia itulah yang 
dinamai mufasin, dan ketika itu dia telah mencapai puncak dalam segala 
amalnya. Demikian al-£iarrali.

Ayat di atas menggunakan kata ( i > £ J )  uskuniiltinggallah sedang 
dalam (QS/'al-Baqarah: 58) (ljJ> a () udkhululmasuklah agaknya keduanya 
diperintahkan kepada mereka sehingga maksudnya “masuk dan tinggallah.” 
Ini adalah fcalah satu gaya al-Qur’an dalam memberi informasi. Demikian 
juga perintah makan, di sini menggunakan kata O jIS 'j)  wa kulu/dan 
makanlah, sedang pada al-Baqarah ( ) fakuluf maka makanlah. Ini 
menurut Thahir Ibnu ‘Asyur karena ayat al-Baqarah dikemukakan dalam 
konteks kecaman maka menjadi sangat wajar bila nikmat Allah kepada 
mereka segera ditonjolkan dan inilah yang diisyaratkan oleh “maka” yang 
mengandung makna kesegeraan, yakni kehadiran hal berikut segera setelah 
kehadiran yang lalu berbeda dengan huruf dan yang hanya mengandung 
makna bergabungnya dua hal yang berbeda tanpa mengandung makna 
kesegeraan. Karena ayat surah al-A‘raf tidak menekankan pada kecaman 
maka redaksinya mencukupkan dengan kata dan. Demikian juga pada surah 
al-Baqarah digunakan kata ( US jils ) fa an In a/ maka Kami turunkan sedang 
di sini ( VJLijli) fa arsalna/Kami kirimkan, karena keduanya menambahkan 
kata dan langit, maka maknanya sama. Jika demikian perbedaan tersebut hanya 
berupa penganekaragaman redaksi guna menghindari timbulnya kejenuhan.

Perbedaan dengan tujuan serupa ditemukan pula pada perintah 
memasuki pintu gerbang dalam keadaan sujud. Pada al-Baqarah, itu 
mendahului perintah mengucapkan kata hiththah, sedang di sini perintah 
mengucapkannya mendahului perintah memasuki pintu gerbang. Demikian 
Ibnu ‘Asyur.

AYAT 163
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11Dan tanyakanlah kepada mereka tentang negeri yang terletak di dekat laut ketika 
mereka melanggar pada hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka ikan-ikan
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mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hariyang bukan Sabtu, ikan- 
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menghasilkan terjadinya sesuatu. Anda ingat firman-Nya: ‘Sesungguhnya 
perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya, 
)adilah! maka terjadilah ia” (QS. Yasrn [36]: 82). Ini berard mereka berubah 
menjadi kera yang hina.

Tidak jelas, apakah bentuk rupa mereka yang diubah menjadi kera 
atau hati. tfan pikiran mereka saja. Namun yang jelas, kisah ini dikenal di 
kalangan‘mereka — khususnya para pemuka agama Yahudi — sebagaimana 
diisyaratkan oleh (QS. al-Baqarah [2]: 65) yang menguraikan juga peristiwa 
ini dengan menyatakan “sesungguhnya kalian telah mengetahui. ” Dalam ayat 
lain dijelaskan bahwa ada di antara mereka yang dijadikan kera dan babi 
(baca QS. al-Ma’idah [5]: 60). •

Rujuklah ke al-Baqarah [2]: 65 untuk memahami lebih jauh makna 
ayat ini.

AYAT 167
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‘Dan (ingatlahj, ketika Tuhanmu memberitahukan, bahtva sesungguhnya Dia akan 
mengirim kepada mereka sampai hari Ydamat siapa yang akan menimpakan kepada 
mereka seburuk-buruk a%ab. Sesungguhnya Tuhanmu pasti amat cepat siksa-Nya, 
dan sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ”

Setelah menjelaskan jatuhnya siksa dan kebinasaan atas sebagian Bani 
Isra’il, dijelaskanlah di sini bahwa siksa itu akan berlanjut selama mereka 
berlanjut dalam kedurhakaan, dan untuk itu sekali lagi kelompok ayat ini 
memerintahkan hal lain dalam rangkaian yang perlu diingat, yaitu Dan ingat 
pulalah ketika Tuhanmu hai Nabi Muhammad saw. memberitahukan, bahwa 
sesungguhnya Dia Yang Maha kuasa itu akan mengirim dari satu tempat kepada 
mereka, yakni orang-orang Yahudi yang durhaka itu sampai yang berlanjut 
dalam masa yang berbeda-beda hingga hari Ydamat siapa, yakni orang-orang 
yang akan menimpakan kepada mereka seburuk-buruk a%ab. Sesungguhnya Tuhanmu 
hai Nabi Muhammd saw. pasti amat cepat siksa-Nya bila Dia berkehendak 
untuk menyiksa dengan cepat, dan sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun 
bagi siapapun yang memohon ampunan-Nya lagi Maha Penyayang bagi semua 
yang taat kepada-Nya.
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Firman-Nya ( oili ) ta ’ad%d%ana/mefnberitahukan terambil dari kata 
(oil) id%n yang pada mulanya berarti tahu, yakni mengetahui berita. Kata 
ini asal muasalnya dari kata ( o i l ) ud%un yang berarti telinga dan telinga 
adalah alat mendengar berita. Patron kata ini dipahami oleh sementara ulama 
dalam arti bera^amjberkehendak kuat untuk melaksanakan. Ada juga yang 
memahaniinya dalam arti bahwa Allah mengumumkan berita dimaksud 
melalui rasul-rasul-Nya.

Firinan-Nya: ( J  ) lasari‘ul ‘iqabj amat cepat'“siksa-Nya
dipahami dalam arti jika Dia berhendak demikian. Atau sebagian siksa- 
Nya amat cepat datangnya kepada pendurhaka. Ini karena Allah swt., bersifat 
al-Hatfm/Maha Penyantun yang menurut Imam al-Ghazali, adalah: “Dia yang 
menyaksikan kedurhakaan para pendurhaka, melihat pembangkangan 
mereka, tetapi kemarahan tidak mengundangnya bertindak, tidak juga Dia 
disentuh oleh kemurkaan atau didorong oleh kedurhakaan pada pendurhaka 
untuk bergegas menjatuhkan sanksi, padahal Dia amat mampu dan kuasa.” 
Memang, Allah berfirman melukiskan sekelumit santunan-Nya: “Seandainya 
Allah menjatuhkan sanksi di dunia terhadap manusia sebagai balasan atasperbuatan 
mereka, maka Dia tidak akan membiarkan di atas permukaan bumi ini satu 
binatang melatapun (manusia)” (QS. Fathir [35]: 45). Itu pula sebabnya maka 
kalimat amat cepat siksa-Nya dirangkaikan dengan Maha Pengampun lagi Maha 
Penjayang fintuk mengisyaratkan bahwa Yang Maha Kuasa itu tidak selalu 
cepat siksa-Nya. Kalau yang dimaksud dengan cepatnya siksa adalah proses 
peradilan, maka ini memang demikian karena Allah tidak membutuhkan 
waktu untuk mewujudkan kehendak-Nya.

Ayat ini mengisyaratkan adanya siksa yang menimpa orang-orang 
Yahudi hingga akhir zaman. Muhammad Sayyid Thanthaw i ketika 
menafsirkan ayat ini mengemukakan sederetan peristiwa sejarah yang 
membuktikan kebenaran ancaman Ilahi ini. Di bawah ini penulis sadur 
tulisan ulama Mesir kontemporer itu:
1) Setelah wafatnya Nabi Sulaiman as. sekitar 975 SM. kerajaannya 

terbagi dua. Bagian Utara dengan nama Isra’il yang berpusat di 
Samirah, yaitu Naplus sekarang. Kerajaan ini menghimpun sepuluh 
dari dua belas suku/Asbath Bani Isra’il, dan kerajaan kedua terletak 
di bagian Selatan dengan nama Yahud^a yang berpusat di Yerusalem. 
Kerajaan ini menghimpun dua suku Bani Isra’il lainnya, yaitu Yahudza 
dan Benyamin. Pertempuran antara keduanya terus berlangsung 
hingga akhirnya pada tahun 721 SM. Sarjun , raja Asyur,
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menghancurkan penguasa kerajaan- Utara (Isra’il) dan membunuh 
ribuan dari tentaranya serta menawan selainnya dan mengusir mereka 
ke seberang Sungai Furat di Irak. Kerajaan Selatan (Yerusalem) 
kendati berusaha bertahan, tetapi akhirnya dihancurleburkan oleh 
penguasa Babel Bukhtensir/Nebukadnezar pada 586 SM.

k . . .
Antara 536 sampai 332 SM, orang-orang Yahudi mengalami semacam
ketenangan, tetapi 330 SM. mereka berada di bawah kekuasaan
Alexander The Great, dari Macedonia dan pada tahuh 320 SM
pengganti Alexander (Bademus) menyerang dan menghancurkan
Yerusalem serta menawan seratus ribu orang Yahudi dan mengirimnya
ke Mesir.

Pada 20 SM. penguasa Salukus di Suria berhasil mengalahkan 
penguasa Romawi dan dengan demikian orang-orang Yahudi yang 
sebelumnya dikuasai oleh Romawi berpindah ke bawah kekuasaan 
Salukus. Pada masa ini orang-orang Yahudi pun mendapat siksaan 
yang luar biasa, karena mereka dituduh akan memberontak. Yang 
paling menonjol menyiksa mereka adalah Antokhiyos (170-168 SM.). 
Ia membunuh sekitar 40.000 orang Yahudi dalam tiga hari, dan 
menjual sebagai budak-budak belian dalam jumlah yang sama sambil 
memaksa mereka meninggalkan agama Yahudi.

Tahun 63 SM. Penguasa Romawi menyerang Yerusalem dan 
mendudukinya sampai tahun 614 M. Pada masa itu orang-orang 
Yahudi seringkali berusaha memberontak, tetap selalu gagal dan 
setiap pemberontakan, mereka selalu disiksa dan dibunuh, diperbudak 
atau diusir. Penyiksaan yang paling populer terjadi ditangan Titus 
(70 M). Ia menghancurkan Yerusalem, membunuh ribuan Yahudi 
dan membakar tempat peribadatan mereka.

Pada masa kekuasaan Islam pun, mereka mendapat siksaan yang tidak 
kecil akibat pengkhianalan mereka. Sejarah menguraikan pengusiran 
Bani Qainuqa dan Bani an-Nadhir dari kota Madinah, pembunuhan 
atas Bani Quraizhah sebagai sanksi hukum yang diputuskan sendiri 
oleh hakim yang mereka tunjuk dan lain-lain. Ini pada masa Nabi 
Muhammad saw., dan setelah kekuasaan Umar ra. semua orang Yahudi 
terusir dari jazirah Arabia sesuai dengan pesan Nabi saw.

Orang Yahudi juga mendapat siksa dari bangsa Eropa. Di Inggris
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pada 1332 M. masyarakatnya mengajukan keberatan atas kehadiran 
orang-orang Yahudi di Inggris, sehingga Raja Edward I 
memerintahkan pengusiran mereka dari wilayah Inggris dalam waktu 
tiga bulan. Tetapi masyarakat tidak sabar sehingga mereka 
membunuh, menyiksa dan membakar ratusan di antara mereka. 
Inggris bebas dari orang Yahudi selama sekitar tiga abad, dan terbuka 
lagi setelah Cromwell berhasil menjatuhkan Raja Charles I atas 
dukungan keuangan orang-orang Yahudi.

7). Di Perancis, masyarakat pun menolak kehadiran orang Yahudi karena 
mereka mengakibatkan krisis ekonomi, melakukan transaksi riba 
sehingga pada masa Louis IX  ditetapkan ketentuan pembebasan 
masyarakat Perancis dari sepertiga hutang mereka terhadap orang- 
orang Yahudi. Keluar juga ketentuan membakar kitab suci mereka 
khususnya Talmud. Pada 1311 M masyarakat Perancis menyerang 
orang-orang Yahudi, membunuh dan mengusir mereka. Orang-orang 
Yahudi baru dapat kembali ke Perancis pada pertengahan abad ke 
XVI M. Napoleon tadinya ingin memanfaatkan orang-orang Yahudi, 
tetapi mereka mengkhianatinya, sehingga Napoleon meremehkan dan 
menyiksa sekian banyak di antara mereka. Nanti pada abad X IX  dan 
XX orang-orang Yahudi di Perancis bebas dari siksaan dan pelecehan.

4

8). Di Italia para Pope dan pemuka Agama Katholik mengecam amat 
pedas orang-orang Yahudi dan menamai mereka bangsa yang dibend. 
Para pemuka agama itu mendorong masyarakat menyerang dan 
membunuh mereka serta menghina tuntunan agama mereka yang 
berdasar kitab Talmud yang merupakan salah satu pegangan orang- 
orang Yahudi. Bahkan pada 1242 keluar ketentuan Pope yang 
memerintahkan pembakaran Talmud. Dan pada 1540 masyarakat 
Italia menyerang orang-orang Yahudi dan membunuh ribuan dari 
mereka, kemudian mengusir selebihnya ke luar Italia.

9). Sejarah Spanyol pun penuh dengan penyiksaan terhadap Yahudi. 
Mereka hanya dapat mengalami ketenangan masa pemerintahan 
kerajaan Islam. Selanjutnya pada masa Raja Ferdinand dan istrinya 
Isabella, kebencian kepada orang-orang Yahudi mencapai puncaknya 
sehingga raja mengeluarkan dekrit pada 31 Maret 1952 yang berisikan 
perintah pengusiran orang-orang Yahudi — lelaki dan perempuan — 
ke luar Spanyol, paling lambat akhir Juli tahun yang sama.



10). Di Rusia pun demikian. 50% dari penduduk Yahudi tadinya hidup di 
Rusia. Mereka merajalela di sana, membentuk organisasi-organisasi 
rahasia, menguasai ekonomi dan melakukan praktek riba. Tetapi 
revolusi Komunis tahun 1917 menghentikan kesewenangan mereka, 
bahkan pada tahun 1881-1882 terjadi penyiksaan dan pembunuhan 
terhadap orang-orang Yahudi dan para petani berusaha menghabisi 
mereka selama dua tahun tersebut.

11). Di german, terdapat cukup banyak orang Yahudi sejak abad XV III 
M. Mereka menindas secara ekonomis Bangsa Jerman. Maka Bangsa 
]erman menghadapi mereka dan puncaknya terjadi di tangan Hider 
yang membunuh dan menyiksa mereka pada masa kekuasaannya 
antara 1933 sampai kejatuhannya 1945.

“Boleh jadi sementara orang berpendapat bahwa ancaman Allah di 
atas telah terhenti disebabkan apa yang kita lihat sekarang dari ulah dan 
kekuasaan mereka, tetapi kami percaya bahwa ancaman tersebut belum 
berakhir. Mereka sampai sekarang masih dilecehkan dan dibenci, walaupun 
oleh negara-negara yang mendukungnya, karena pertimbangan politik. 
Tetapi rakyat negara-negara tersebut tetap membenci dan melecehkan dan 
menjauh dari mereka” Demikian Muhammad Sayyid Thanthawi, mantan 
Mufti Mesir yang kini (Agustus 2000 M.) masih menjabat Pemimpin 
Tertinggi Al-Azhar.

Perlu ditambahkan bahwa ayat ini tidak menjanjikan berlangsungnya 
tanpa henti penyiksaan itu, karena redaksi yang digunakannya adalah 
( ) la yah ‘atsanna ‘alaihim/ Dia pasti akan mengirim atas mereka.
Bukan — misalnya — dengan redaksi akan menetapkan atas mereka. Kata mengutus 
atau mengirim memberi kesan adanya waktu lowong kemudian diisi dengan 
pengiriman. Seandainya tidak ada kekosongan maka pengiriman tidak perlu 
dilakukakan karena ia telah terisi. Dengan demikian kata tersebut 
mengisyaratkan adanya periode-periode tertentu di mana mereka tidak 
tersiksa.

Sayyid Quthub menulis: “Boleh jadi terkadang terlihat bahwa kutukan 
Allah itu telah terhenti dan orang-orang Yahudi telah berjaya dan menguat. 
Tetapi ini hanya untuk beberapa saat dari perjalanan sejarah. Tidak ada 
yang mengetahui kecuali Allah, siapa lagi yang akan menindas mereka pada 
tahap beriku t dan sesudahnya sampai hari K iam at. Allah telah 
memberitahukan tentang hal yang langgeng ini sampai hari Kiamat -
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sebagaimana diberitahukan Allah kepada'Nabi-Nya dalam Kitab suci-Nya
-  sambil mengakhiri persoalan ini dengan menetapkan sifat Allah 
menyangkut siksa dan rahmat yakni Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksa- 
Nya dan sesungguhnya Dia sungguh Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ”

Dapat juga dikatakan bahwa sebenarnya hingga kini, kendati orang- 
orang Yahudi telah mempunyai negara dan memiliki senjata yang amat 
canggih bahkan bom atom, mereka masih tetap hidup tersiksa. Paling tidak 
mereka toerasa tidak aman, karena bangsa-bangsa Arab sekitarnya, masih 
terus melakukan perjuangan untuk merebut kembali wilayah-wilayah Arab 
yang mereka duduki. Bahkan pejuang-pejuang tersebut berhasil 
menanamkan rasa takut yang mencekam terhadap mereka sehingga mereka 
terpaksa meninggalkan beberapa wilayah Lebanon yang mereka duduki. 
Kegelisahan dan rasa takut yang menyelimuti masyarakat luas Isra’il 
terhadap serangan-serangan para pejuang yang mereka namakan teroris, 
merupakan salah satu bentuk dari siksaan yang dijanjikan ayat ini.

Perlu juga dicatat bahwa istilah yang digunakan di atas dalam uraian 
tentang ketersiksaan kelompok Bani Isra’il itu adalah orang-orang Yahudi. 
Ketika m enafsirkan QS. al-Baqarah [2]: 120 penulis antara lain 
mengemukakan bahwa, menurut pengamatan penulis, al-Qur’an tidak 
menggunakan kata Yahudi kecuali dalam konteks kecaman terhadap 
sekelom^ok tertentu dari Bani Isra’il. Rujuklah ke ayat tersebut untuk 
memahami lebih banyak tentang hal ini.

Ancaman al-Qur’an di atas, ditemukan juga dalam bentuk yang sangat 
rinci dalam Perjanjian Lama Ulangan X X V III: 58-60 dan seterusnya. Di 
sana antara lain dikemukakan bahwa: “Jika engkau tidak melakukan dengan 
setia segala perkataan hukum Taurat yang tertulis dalam kitab ini, dan 
engkau tidak takut akan Nama yang mulia dan dahsyat ini, yakni akan 
Tuhan Allahmu, maka Tuhan akan menimpakan pukulan-pukulan yang ajaib 
kepadamu, dan kepada keturunanmu, yakni pukulan-pukulan yang keras 
lagi lama, dan penyakit-penyakit keras lagi lama. Ia akan mendatangkan 
pula segala wabah Mesir yang kau takuti itu kepadamu sehingga semuanya 
itu melekat padamu.”

Selanjutnya pada ayat 64-66 dinyatakan: “Tuhan akan menyerakkan 
engkau ke antara segala bangsa dari ujung ke ujung bumi; di sanalah engkau 
akan beribadah kepada Tuhan lain yang tidak dikenal olehmu ataupun oleh 
nenek moyangmu, yakni kepada kayu dan batu, engkau tidak akan mendapat 
ketenteraman di antara bangsa-bangsa itu dan tidak ada tempat berjejak
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bagi telapak kakimu. Tuhan akan memberikan kepadamu hati yang gelisah, 
mata yang penuh rindu dan jiwa yang merana. Hidupmu akan terkatung- 
katung; siang dan malam engkau akan terkejut dan khawatir akan 
hidupmu__ ”
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“Dak &»»? putus-putus mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan; di antara 
mereka ada orang-orangyang saleh dan di antara mereka ada (juga) yang tidak 
demikian. Dan Kami telah menguji mereka dengan yang baik-baik dan yang buruk- 
buruk, agar mereka kembali. ”

4

Setelah ayat sebelum ini menginformasikan bahwa Allah telah 
menetapkan bahwa mereka akan disiksa sampai hari Kiamat -  yang 
sekelumit dari rinciannya telah penulis kemukakan di atas — maka seakan- 
akan dinyatakan bahwa Kami telah menyiksa mereka -  melalui makhluk 
Kami -  dengan aneka siksaan dan dan Kami putus-putus, yakni Kami jadikan 
mereka bercerai berai dan berpencar di berbagai daerah di dunia ini, sehingga 
mereka menjadi beberapa golongan; namun demikian mereka tidak juga berbuat 
baik. Di antara mereka ada orang-orangyang saleh mengikuti tuntunan Nabi 
Musa as. dan kemudian masuk Islam setelah kedatangan Nabi Muhammad 
saw., atau tekun melakukan kebaikan dan selalu bersifat objektif dan di 
antara mereka ada (juga) yang tidak demikian, yakni yang kafir dan durhaka. 
Dan Kami telah dan pasti akan menguji mereka, yakni memperlakukan mereka 
seperti perlakuan orang yang menguji dengan jalan memberi mereka nikmat 
serta kondisi yang baik-baik dan juga melalui bencana serta situasi yang buruk- 
buruk, yang Kami timpakan kepada mereka agar mereka kem bali kepada 
kebenaran didorong oleh rasa takut atau karena mengharap nikmat Allah.
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Kata ( ) qaththa ‘nahumj Kam i putus-putus m ereka ada yang
memahaminya dalam arti negatif, yakni menceraiberaikan mereka ke beberapa 
wilayah di bumi ini. Sejarah orang-orang Yahudi masa lampau, sebagaimana 
telah disinggung sebelum ini (baca uraian ayat 167) dan kenyataan masa 
kini membuktikan kebenaran ayat di atas. Orang-orang Yahudi berpencar 
di sekian.£&gara. Mereka baru merasakan sedikit harapan ketika A. James 
Belfour, Menteri Luar Negeri Inggris tahun 1917, menjanjikan buat mereka 
negara di ■'Palestina dan ini baru berhasil setelah Inggris menrnggalkan 
Palestina pada tahun 1947. Sebelum itu mereka masih berpencar di berbagai 
negara dan dalam keadaan terhina, bahkan hingga kini orang-orang Yahudi 
masih bermukim di berbagai negara.

Ada juga yang memahami kata ( ) qaththa ‘nahum/Kami putus-
putus mereka dalam arti positif. Dan ini mengisyaratkan keadaan mereka di 
masa pemerintah raja-raja Babel, dan bahwa ketika itu ada di antara mereka 
yang taat dan patuh. Dalam Perjanjian Lama, disebutkan bahwa raja Babel 
Nabukednezar memerintahkan agar membawa ke istananya beberapa orang 
Israel yang berasal dari keturunan raja dan dari kaum bangsawan, yakni 
“orang-orang muda yang tidak ada celanya, yang berperawakan baik, 
memahami berbagai hikmah, berpengetahuan banyak dan yang mempunyai 
pengertian tentang ilmu.” Di antara mereka ada beberapa orang Yahudi, 
yakni Daniel, Hananya, Misael dan Azaraya (baca Daniel I: 2-6)

Tentu saja ada di antara mereka ketika itu yang tidak patuh dan 
durhaka, bukan saja kepada Allah dan rasulnya, tetapi juga kepada 
pemerintah. Allah menguji mereka semua, sekali dengan nikmat dan di 
kali lain dengan kesulitan, agar mereka bertaubat saat mengingat masa 
nikmat dan masa sulit atau melihat betapa nikmatnya kaum yang taat dan 
betapa sulit dan sengsara mereka yang durhaka.
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“M aka digantikanlah sesudah mereka generasi yang mewarisi al- kitab; mereka 
mengambil harta bendayang rendah ini, dan berkata: Kami akan di ampuni’. Dan 
jika datang kepada mereka harta serupa itu niscaya mereka akan mengambilnya 
(juga). Bukankah telah diambil dari mereka perjanjian al-kitab, yaitu bahwa mereka 
tidak akan mengatakan terhadap A llah kecuali yang benar, padahal mereka telah 
mempelafari apa yang tersebut di dalamnya? Dan negeri akhirat lebih baik bagi 
mereka yang bertakwa. M aka apakah kamu sekalian tidak mengerti?” 

it **

Siksa yang dijanjikan sebagaimana terbaca pada ayat yang lalu 
berlanjut hingga hari Kiamat. Karena itu di sini diuraikan keadaan 
sekelompok Bani Isra’il yang datang sesudah pelanggaran-pelanggaran yang 
diuraikan sebelum ini dan sesudah rampungnya kitab suci Taurat. Atau 
ayat yang lalu berbicara tentang generasi terdahulu, bahwa di antara mereka 
ada yang baik, dan ada yang tidak. Kini ayat ini berbicara tentang generasi 
baru yang datang sesudah generasi terdahulu itu dengan menyatakan bahwa 
Maka digantikanlah sesudah mereka yang terdahulu itu, generasi lain yang buruk 
atau lebih buruk lagi yang mewarisi al-kitab, yakni Taurat tanpa memanfaatkan 
petunjuknya. M ereka, yakni generasi buruk itu terus menerus mengambil 
sesuatu, yakni harta benda duniawi yang rendah, yakni yang haram dan tidak 
berarti ini, dan selalu berkata: “Kami akan diampuni oleh Allah — walaupun 
kami tidak bertaubat karena kami kekasih Allah — sehingga dengan demikian 
mereka merasa aman dan tidak henti-hentinya melakukan dosa dan 
mengumpul harta yang haram.” Dan jik a  datang kepada mereka harta benda 
dunia yang serupa dan sebanyak yang telah mereka ambil itu, niscaya mereka 
terus menerus akan mengambilnya juga. Sungguh yang mereka lakukan itu 
sesuatu yang sangat buruk. Bukankah telah diambil, yakni dikukuhkan dari 
mereka oleh Allah melalui rasul mereka perjanjian yang kuat di dalam al- 
kitab, yakni Taurat, yaitu bahwa mereka tidak akan mengatakan terhadap A llah  
satu katapun kecuali kata yang benar seperti bahwa tidak ada yang menjamin 
adanya pengampunan dari Allah apalagi tanpa taubat.

Karena boleh jadi ada yang berkata bahwa janji itu hanya diketahui 
oleh generasi terdahulu bukan generasi pengganti yang dibicarakan ayat 
ini, maka di sini dilanjutkan bahwa padahal mereka telah mempelajari apayang 
tersebut di dalamnya, yakni dalam kitab suci Taurat itu menyangkut tuntunan 
Taurat dan perjanjian itu.

Mereka melakukan pelanggaran di atas dan, yakni padahal negeri akhirat 
yang pasti dituju oleh siapapun lebih baik bagi merekayang bertakwa dibanding



dengan apa yang mereka ambil itu. M aka apakah kamu atau mereka — dalam 
bacaan yang lain — tidak mengerti?

Kata ( ) khalj dari segi bahasa dapat dibaca dengan khalj (tanpa 
huruf “a” setelah huruf “1” seperti pada ayat ini) dan dapat juga dibaca 
dengan khala f (dengan huruf “a” setelah huruf “1”). Keduanya berarti siapa 
yang datang belakangan. Hanya saja dalam penggunaannya ulama berbeda 
pendapat, ada yang memahami kata yang pertama (khalf) digunakati bagi 
pengganti yang berlaku buruk, ada juga yang menjadikan makittnya netral
— baik atau buruk sesuai konteks dan indikator uraian. Adapun yang kedua 
(,khalaf) maka mayoritas ulama memahaminya dalam arti pengganti yang baik.

Kata ( J f i j* ) ‘ardh/sesuatu, digunakan untuk menunjuk sesuatu yang 
tidak berharga lagi cepat punah. Kata ini biasa menunjuk kepada harta 
atau kenikmatan duniawi yang menyilaukan mereka yang tidak taat kepada 
Allah swt. Kata (\JLfc) hadya/ini dalam ayat di atas oleh sementara ulama 
dipahami sebagai bertujuan memberi kesan bahwa dunia adalah sesuatu 
yang nilainya rendah. Memang kata “ini” dapat memberi kesan demikian, 
sesuai dengan intonasi pengucapannya.

Firman-Nya: ( (it) alam j u ’khad^ ‘alaihim  m itsaq/
bu kan kah  sudah diam bil dari m ereka perjan jian  dan seterusnya yang 
menggunakan bentuk pasif (diambil) menunjukkan bahwa memenuhi 
perjanjian adalah sesuatu yang sangat penting, tanpa melihat dengan siapa 
perjanjian itu terjalin.

Kalau kata ( ) qaththa ‘nahum! Kami putus-putus mereka dalam
ayat yang lalu dipahami dalam arti positif, maka ayat ini menunjuk kepada 
orang-orang Yahudi yang berhasil kembali ke Bait al-Maqdis seizin Penguasa 
Persia, yakni Koresy sekitar 530 SM setelah sebelumnya meraka ditawan 
oleh Nebukadnezar/Bukhtenshir. Ketika itu orang-orang Yahudi tersebut 
membangun kembali Bait al-Maqdis melalui upaya Ezra (yang dikenal 
dengan nama Uzair dalam al-Qur’an) serta Nehemia. (Baca Perjanjian Lama 
Ezra I). Selanjutnya kalau makna ini yang diambil, maka kata khalf tidak 
harus bermakna pengganti yang buruk, ia bermakna pengganti secara umum 
sedang makna mewarisi al-Kitab adalah melaksanakan tuntunan kitab suci 
Taurat sebagaimana diajarkan kembali secara murni oleh E%ra (Uzair). 
Adapun kata “m ereka” pada firman-Nya “mereka mengambil harta benda” 
maksudnya sebagian dari generasi terdahulu itu, bukan semuanya, karena 
seperti dikemukakan sebelum ini kata k h a lf berarti pengganti tanpa 
menetapkan apakah mereka baik atau buruk.
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Sedang bila yang dimaksud dengan ( ) qaththa ‘nahum/Kami
putus-putus mereka dalam arti dipencarkan secara negatif, maka maknanya seperti 
terbaca pada penjelasan sebelum ini, dan ketika itu kata k h a lf dipahami 
dalam arti generasi buruk, dan firman-Nya mengambil sesuatu yang rendah 
tidak hanya dipahami dalam arti harta dan kenikmatan duniawi, tetapi 
sebagai isy&rat tentang keterlibatan mereka dengan sungguh-sungguh dalam 
dosa dan kedurhakaan.

Pad* umumnya ulama tafsir memahami kata di atas dalam pengertian
negatif, yakni pemencaran orang-orang Yahudi di sekian banyak wilayah di
bumi ini. Dengan demikian, mereka yang mewarisi kitab suci dan tidak
memfungsikannya itu tersebar luas di sekian wilayah dan dalam periode
yang panjang termasuk yang hidup di Madinah pada masa Rasul saw., bahkan
yang kini masih tersebar di mana-mana.

t

AYAT 170

"Dan orang-orangyang berpegang teguh dengan al-Kitab serta melaksanakan shalat, 
sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orangyang mengadakan 
perbaikan. ’’

Setelah menjelaskan keadaan mereka yang durhaka dan menyia- 
nyiakan Kitab Taurat, ayat ini berbicara tentang mereka yang taat. Ayat ini 
berhubungan dengan ayat yang lalu seakan-akan menyatakan mereka yang 
menyia-nyiakan perjanjian yang dicakup dalam al-Kitab, hapus amal mereka, 
tidak juga diampuni dosa mereka. Dan adapun orang-orang yang selalu dan 
secara sungguh-sungguh berpegang teguh dengan tuntunan al-Kitab, yakni 
Taurat serta m elaksanakan shalat, secara sempurna dan bersinambungan, 
mereka itu adalah orang-orang yang melakukan perbaikan, menghindari 
pengrusakan, sehingga mereka akan diberi pahala karena sesungguhnya Kami 
tidak menyia-nyiakan sedikit pun pahala orang-orangyang mengadakan perbaikan.

Yang dibicarakan ayat ini, termasuk mereka yang percaya kepada 
Nabi ‘Isa as. dan Nabi Muhammad saw.

Penyebutan shalat secara khusus — setelah kesungguhan berpegang 
teguh dengan tuntunan al-Kitab — menunjukkan betapa penting shalat, yang 
merupakan tiang agama, serta cerminan hubungan baik manusia dengan 
Tuhan, dan kebutuhan mereka kepada-Nya.
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t

Ayat ini — tulis Thabathaba’i — menilai kesungguhan berpegang pada 
'kitab suci sebagai perbaikan. 'Yakni perbaikan di pentas bumi ini dan dalam 
lingkup masyarakat manusia. Memang -  tulisnya lebih jauh -  bumi dan 
masyarakat manusia tidak mengalami kerusakan kecuali akibat kerusakan 
fitrah yang ditetapkan Allah atas manusia. Agama yang dicakup tuntunannya 
oleh kit^lf Allah mengandung tatacara memelihara fitrah tersebut sesuai 
dengan -kesiapan dan potensi masing-masing. Allah swt. menegaskan bahwa 
agama ya*ig lurus yang memenuhi kebutuhan hidup manusia adalah fitrah 
yang Allah ciptakan manusia atasnya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan 
lurus kepada agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak 
m engetahui” (QS. Ar-Rum  [30]: 30). Dia juga menegaskan bahwa: 
“Sesungguhnya agama di sisi Allah adalah Islam” (QS. Ali Imran [3]: 13) 
sedang Islam adalah ketundukan kepada Allah dalam sunnah (hukum- 
hukum) yang berlaku dalam ciptaan-Nya dan yang bersandar atasnya syariat 
yang ditetapkan-Nya.

Dengan demikian, kedua ayat di atas menetapkan bahwa agama 
Allah, adalah penerapan apa yang dituntut oleh hukum-hukum alam dan 
penciptaan yang ditetapkan Allah, sehingga manusia bersikap dan bertindak 
sebagaimana yang diinginkan oleh jiwa kemanusiaan, serta melangkah 
dengan langkah itu. Bila yang demikian diterapkan manusia akan tumbuh 
berkembang sesuai dengan jari dirinya sebagaimana ia diciptakan Allah. 
Salah satu di antara yang dituntut oleh struktur jiwa makhluk manusia 
adalah ketundukan kepada satu sumber Yang Maha Gaib yang menciptakan 
dan menganugerahkan kepadanya kelangsungan hidup, membahagiakan 
serta menyesuaikan persoalan-persoalan kehidupannya dengan hukum- 
hukum yang mengendalikan sistem alam raya ini, dengan pengendalian yang 
sebenarnya, yaitu agama yang dinamai Islam. Agama inilah yang diajarkan 
dan dianjurkan oleh al-Qur’an dan kitab-kitab suci yang turun kepada para 
nabi dan rasul Allah swt.

Thabathaba’i lebih lanjut menulis bahwa kitab Allah mencakup 
kemaslahatan manusia dan di dalamnya terdapat kemaslahatan masyarakat 
manusia; bahkan kitab Ilahi mencakup semua itu. Agama Allah adalah 
sekumpulan ketentuan-ketentuan kemaslahatan. Oleh sebab itu agama tidak 
mengajak manusia kecuali menuju perbaikan dan lurusnya segala aktivitas 
dan persoalan kemasyarakatan dan inilah yang dinamai Islam/penyerahan



diri kepada Allah swt. Demikian lebih kurang kesimpulan uraian 
Thabathaba’i menyangkut ayat ini.

AYAT 171
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“Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka seakan-akan ia 
naungan dan m erekayakin bahwa bukit itu akan jatuh menimpa mereka. !Ambillah 
dengan teguh apayang telah Kami berika'n kepada kamu, serta ingatlah selalu apa 
yang terdapat di dalamnya supaya kamu bertakwa. ”

«
Ayat yang lalu berbicara tentang mereka yang durhaka. Mereka 

diingatkan tentang pendahulu mereka yang juga tadinya enggan berpegang 
pada tuntunan al-Kitab, yaitu Dan ingatlah, ketika Kami mengangkat bukit he 
atas kepala pendahulu mereka seakan-akan ia, yakni bukit itu naungan awan 
dan mereka yakin  bahwa bukit itu akan jatuh menimpa mereka. Ketika itu Kami 
katakan kepada mereka: “A m billah, yakni peganglah dengan penuh 
kesungguhan dan dengan teguh apayang telah Kami berikan kepada kamu, serta 
ingatlah *selalu, yakni amalkanlah apa, yakni tuntunan yang terdapat di dalamnya 
supaya kamu terus menerus bertakwa, yakni terhindar dari sanksi dan siksa 
Allah swt.”

Peristiwa yang ditunjuk ayat ini telah penulis uraikan pada QS. al- 
Baqarah [2]: 63. Di sana antara lain dikemukakan bahwa peristiwa ini terjadi 
ketika Bani Isra’il pada mulanya memohon untuk melihat Allah di dunia 
dengan mata kepala mereka. Lalu Allah memperdengarkan kepada mereka 
halilintar yang “mematikan” mereka, dan setelah “dihidupkan kembali” 
mereka menolak mengamalkan kandungan kitab suci karena menilainya 
berat dilaksanakan. Menghadapi pembangkangan itu, Allah mengangkat 
bukit Thursina dan mengancam untuk menjatuhkannya di atas kepala 
mereka. Ketika itu, barulah mereka tunduk dan sujud, pertanda bersedia 
mengamalkannya.

Menurut Thahir Ibnu ‘Asyur ketika Allah bertajalli ke bukit, yakni 
menampakkan cahaya-Nya melalui gunung dengan satu cara yang tidak 
kita ketahui, gunung tersebut bergerak bahkan hancur, asap beterbangan, 
guntur bersahut-sahutan dan kilat menyambar. Nah, ketika itu boleh jadi
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mereka bagaikan melihat gunung seperti awan yang berada di atas mereka, 
karena itu pula dalam ayat ini dinyatakan bahwa seakan-akan bukit itu 
naungan dan mereka yakin bahwa itu akan jatuh menimpa mereka.

Ketika peristiwa itu terjadi Allah mengambil janji mereka, yaitu seperti 
terbaca di atas.Untuk jelasnya rujuklah kembali QS. al-Baqarah [2]: 63. 
Banyak J f̂ersoalan lain yang disinggung di sana.
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AYAT 172-174
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“Dak fytika Tuhanmu mengeluarkan dariputra-putra /{dam  daripunggung mereka 
keturunan mereka dan D ia mempersaksikan mereka atas diri mereka Bukankah 
Aku Tuhan kamu?' M ereka menjawab: T&etul! Kami telah menyaksikan’. (Kami 
lakukan yang dem ikian itu) agar di hari Kiam at kam u tidak mengatakan: 
'Sesungguhnya kam i adalah orang-orangyang lengah terhadap in i’ atau kamu 
mengatakan: ‘Sesungguhnya orang-orang tua kam i telah mempersekutukan (Tuhan) 
sebelum ini, sedang kam i adalah anak-anak keturunan sesudah mereka. M aka 
apakah Engkau akan membinasakan kam i karena perbuatan orang-orangyang sesat?’ 
Dan demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar mereka kembali. ”

Ayat ini tidak berbicara tentang Bani Isra’il. Salah satu buktinya 
adalah ucapan yang diabadikan ayat di atas “Sesungguhnya orang-orang 
tua kami telah mempersekutukan (Tuhan) sejak dahulu.” Bani Isra’il sama 
sekali ddak mengaku bahwa mereka atau orang tua mereka pernah 
mempersekutukan Tuhan. Ayat ini berbicara tentang kaum musyrikin 
Mekah. Ia dikemuknkan di sini dalam konteks uraian tentang pengingkaran 
janji yang dilakukan oleh Bani Isra’il. Sambil berbicara tentang hal tersebut
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al-Qur’an beralih sejenak untuk mengirtgatkan kaum musyrikin bahwa 
mereka pun mengingkari perjanjian. Memang tidak jarang seorang 
pembicara beralih sejenak ke persoalan lain dan menyinggungnya secara 
sepintas bila ada hubungan yang sangat erat dengan persoalan yang sedang 
dibicarakan. Hubungan erat yang terdapat di sini adalah pengingkaran janji. 
Atau dap£t juga dikatakan bahwa ayat yang lalu menguraikan pengambilan 
janji dan penyampaian tuntunan Allah melalui rasul dan kitab-Nya yang 
terbaca, dan kini penyampaian itu melalui diri masing-masing^* dan kitab- 
Nya yang terhampar di alam raya.

Al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya dengan 
menyatakan bahwa Bani Isra’il diingatkan tentang perjanjian yang bersifat 
khusus yang telah dijalin sedemikian kuat dengan mereka. Kalau yang lalu 
itu bersifat khusus, maka sebenarnya masih ada perjanjian lain juga dengan 
mereka, walaupun kali ini bersifat umum mencakup mereka dan selain 
mereka dari putra putri Adam. Kalau pada ayat yang lalu mereka diingatkan 
ketika Allah mengangkat bukit ke atas mereka sambil memerintahkan 
me\a\tsanakan apa yang tercantum dalam kitab Taurat, maka di sini mereka 
diingatkan hal lain yaitu;

Dan ingatlah, ketika  Tuhanmu mengeluarkan dari putra-putra Adam 
masing-masing dari punggung, yakni sulbi orang tua m ereka kemudian 
meletakkftnnya di rahim ibu-ibu mereka sampai akhirnya menjadikannya 
keturunan mereka manusia sempurna, dan D ia, yakni Allah mempersaksikan 
m ereka putra-putra Adam itu atas diri m ereka sendiri, yakni meminta 
pengakuan mereka masing-masing melalui potensi yang dianugerahkan Allah 
kepada mereka, yakni akal mereka, juga melalui penghamparan bukti 
keesaan-Nya di alam raya dan pengutusan para nabi seraya berfirman: 
“Bukankah A ku  Tuhan Pemelihara kamu dan yang selalu berbuat baik kepada 
kamu?” M ereka menjawab: ‘Betul'! kam i menyaksikan bahwa Engkau adalah 
Tuhan Kami dan menyaksikan pula bahwa Engkau Maha Esa.”

Seakan-akan ada yang bertanya: “Mengapa Engkau lakukan demikian 
Wahai Tuhan?” Allah menjawab: “Kami lakukan yang demikian itu agar di 
hari Kiamat nanti kamu wahai yang mengingkari keesaan-Ku tidak mengatakan: 
Sesungguhnya kam i adalah orang-orangyang lengah terhadap ini yakni keesaan 
Tuhan, karena tidak adanya bukti-bukti tentang keesaan Allah swt.”, atau 
agar kamu tidak mengatakan — seandainya tidak ada rasul yang Kami utus 
atau tidak ada bukti-bukti itu — bahwa “Sesungguhnya orang-orang tua kami 
telah mempersekutukan Tuhan sebelum ini, yakni sejak dahulu, sedang kami



tidak mempunyai pembimbing selain mereka sehingga kami mengikuti 
mereka saja karena kam i ini adalah anak-anak keturunan yang datang sesudah 
mereka. M aka apakah  wajar wahai Tuhan, Engkau akan  menyiksa dan 
membinasakan kam i karena perbuatan orang-orang tua kami yang sesat?” Dan 
demikianlah Kami menjelaskan dengan rinci dan beraneka ragam ayat-ayat itu,

• <} ■ • yakni bukti-bukti keesaan Kami dan semua tuntunan Kami agar mereka 
kembali kepada kebenaran dan kembali kepada fitrah mereka.

Kat& ( ) akhad^ a/m en gam bil m enurut Thalrathaba’i 
mengisyaratkan adanya pemisahan dari sesuatu sehingga yang diambil itu 
terpisah dari asalnya, serta menunjukkan adanya kemandirian yang diambil. 
Makna kata ini dapat berbeda masing-masing sesuai dengan konteks 
pengambilan. Mengambil sesuap makanan, atau secangkir air, berbeda 
dengan mengambil harta atau barang dari si A yang merampasnya, atau 
dari dermawan atau penjual, demikian juga mengambil ilmu dari guru, dan 
lain-lain. Lanjutan ayat di atas menjelaskan jenis pengambilan itu, yakni 
pengambilan Tuhan dari putra-putra Adam as. dan itu dari punggung- 
punggung mereka. Ini berarti bahwa ada sesuatu yang diambil dari putra- 
putra Adam as. tetapi itu tidak mengurangi bentuk kesempurnaan dan 
kemandirian yang diambil darinya. Lalu sesuatu yang diambil itu 
disempurnakan sehingga mampu mandiri dan merupakan jenis yang sama 
dengan asalnya. Seorang anak, diambil dari punggung/sulbi ayahnya. Sang 
anak berasal dari ayahnya, kemudian dia berdiri sendiri dari kedua orang 
tuanya, padahal sebelumnya dia adalah bagian dari ayah/orang tuanya. 
Kemudian dari anak yang tadinya merupakan bagian dari ayahnya, diambil 
lagi darinya sesuatu — sebagaimana dia dahulu merupakan bagian dari 
ayahnya -  sehingga lahir lagi anak (yang kali ini telah merupakan cucu) 
yang juga berdiri sendiri. Demikian seterusnya sehingga masing-masing 
merupakan bagian dari yang sebelumnya tetapi masing-masing juga berdiri 
sendiri. Demikian Thabathaba’i.

Setelah mengambil dan menjadikan masing-masing mandiri, Allah 
mempersaksikan mereka tentang keesaan-Nya melalui potensi yang mereka 
miliki serta bukti-bukti keesaan yang Dia hamparkan. Selanjutnya karena 
kata mengambil dikaitkan dengan putra-putri keturunan Adam as. maka itu 
berarti masing-masing mereka, orang per orang secara berdiri sendiri telah 
diambil kesaksiannya menyangkut keesaan Allah swt. dan mengakuinya 
sehingga setiap orang pada hakikatnya memiliki pengetahuan serta fitrah 
yang mengandung pengakuan akan keesaan itu. Ini sejalan dengan sabda
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Rasul saw.: “Setiap anak yang dilahirkan,-dalam keadaan fitrah/kesucian, 
hanya saja kedua orang tuanya yang menjadikan ia Yahudi, atau Nasrani 
atau Majusi” (HR. Bukhari).

Ayat di atas menjelaskan dua sebab mengapa persaksian tersebut 
diambil Allah. Yang pertama adalah agar manusia di hari Kiamat nanti 
tidak berkata: “Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang lengah terhadap 
ini.” Yakni kalau Kami tidak melakukan hal tersebut, maka mereka akan 
berkata: #Kami tidak tahu, atau kami lengah karena tidak ada petunjuk 
yang kami peroleh menyangkut wujud dan keesaan Allah. Tidaklah wajar 
orang yang tidak tahu atau lengah dimintai pertanggungjawaban.” Nah, 
supaya tidak ada dalih semacam ini, Allah mengambil dari mereka kesaksian 
dalam arti memberikan kepada setiap insan potensi dan kemampuan untuk 
menyaksikan keesaan Allah bahkan menciptakan mereka dalam keadaan 
memiliki fitrah kesucian San pengakuan akan keesaan itu.

Alasan kedua agar mereka tidak mengatakan: “Sesungguhnya orang- 
orang tua kami telah mempersekutukan Tuhan, kami hanya anak keturunan 
mereka.” Yakni agar mereka tidak mengatakan: “Kami sebenarnya hanya 
mengikut saja, karena kami tidak mampu dan tidak mengetahui hakikat 
yang dituntut ini, apalagi orang tua kami yang mengajar kami dan kami 
menerimanya seperti itu. Jika demikian yang salah adalah orang tua kami 
bukan krfmi, karena itu wahai Tuhan apakah wajar Engkau menyiksa kami 
karena perbuatan orang lain yang sesat, walaupun mereka itu adalah orang 
tua kami?” Nah, untuk menampik dalih ini, maka Allah mempersaksikan 
setiap insan, sehingga ia dapat menolak siapa pun walau orang tuanya 
sendiri, bila mereka mengajak kepada kedurhakaan dan persekutuan Allah.

Ada yang memahami ayat ini sebagai satu peristiwa yang pernah 
dialami oleh setiap insan, yang terjadi dalam satu alam yang mereka 
namakan A lam  ad^-D^ar. Ketika itu Allah swt. mengeluarkan dari sulbi 
Adam as. seluruh anak cucunya, kemudian bertanya kepada mereka 
pertanyaan yang disebut ayat di atas dan mereka pun menjawab sebagaimana 
dipaparkan ayat ini. Banyak sekali riwayat yang menginformasikan peristiwa 
tersebut, tetapi dinilai lemah oleh banyak ulama hadits. Di sisi Jain sulit 
memahami ayat ini sebagai mendukung peristiwa tersebut, karena ayat di 
atas tidak menyatakan ‘A llah  mengambil dari A dam ” tetapi “dariputra-putra 
A dam .” Ayat ini juga tidak berkata “dari punggung/sulbi A dam ” tetapi “dan 
punggung mereka", yakni punggung anak-anak Adam, demikian juga tidak 
berkata “keturunan A dam  ” tetapi “keturunan mereka. ” Karena itu, ayat di
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atas lebih tepat dipahami sebagai ilustrasi tentang aneka pembuktian 
menyang-kut keesaan Allah yang melekat pada diri manusia melalui fitrah 
dan akal pikirannya.

Kalaupun peristiwa pada Alam ad%rD%ar yang dikemukakan di atas 
dapat diterima — berdasar riwayat yang memang amat banyak jalur 
penwayatannya itu — sehingga walaupun lemah ia dapat saling memperkuat 
namun ayat ini tidak dapat dipahami berdasar riwayat-riwayat tersebut, 
karena redaksi ayat tidak mendukung. Namun demikian, ayat ini, demikian 
juga riwayat di atas menunjukkan bahwa dalam diri setiap manusia ada 
fitrah keagamaan serta pengakuan akan keesaan Allah. Hakikat ini sejalan 
dengan firman-Nya ‘M aka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
(Allah). (Tetaplah atas) Fitrah A llah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. Tiada perubahan pada fitrah A llah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui” (QS. ar-Rum. [30]: 30)

Setiap orang memiliki fitrah itu, walau seringkali — karena kesibukan 
dan dosa-dosa — suara fitrahnya begitu lemah atau tidak terdengar lagi. 
Fir'aun sendiri yang tadinya mengingkari Allah dan keesaan-Nya akhirnya 
percaya ketika ruhnya telah akan meninggalkan jasadnya. Ini diuraikan 
oleh (QS. Yunus [10]: 90) hingga saat Fir'aun telah hampir tenggelam, 
berkatalah dia, ‘Saya percaya bahiva tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang 
dipercayaitileh BaniIsra’il dan saya termasuk orang-orangyang berserah diri (kepada 
Allah). ”

Karena itu kalau ada orang yang mengingkari wujud dan keesaan 
Allah maka pengingkaran tersebut bersifat sementara. Dalam arti bahwa 
pada akhirnya — sebelum ruhnya berpisah dengan jasadnya — ia akan 
mengakui-Nya. Memang, kebutuhan manusia dan pemenuhannya 
bertingkat-tingkat, ada yang harus dipenuhi segera, seperti kebutuhan kepada 
udara, ada yang dapat ditangguhkan beberapa saat, seperti kebutuhan 
minuman, makanan dan seks. Kebutuhan yang paling lama dapat 
ditangguhkan adalah kebutuhan tentang keyakinan akan wujud dan keesaan 
Allah.
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“Dan bacakanlah kepada m ereka berita orang yang telah Kami anugerahkan 
kepadanya ayat-ayat Kami kemudian dia menguliti diri darinya m aka dia diikuti 
oleh setan sehingga jadilah dia termasuk orang-orangyang sesat. ”

Ayat yang lalu mengisyaratkan bahwa keesaan Allah swt. melekat 
pada dirf’-manusia. Pengetahuan tentang hal tersebut adalah fitri. Tetapi 
ada yang mengingkarinya, atau tidak mengamalkan ilmunya. Mereka itu 
melepaskan apa yang melekat pada dirinya bagaikan ular melepaskan 
kulitnya. Nah, ayat ini berbicara tentang mereka dengan memerintahkan 
kepada Nabi Muhammad saw. bahwa: Dan bacakanlah kepada mereka, yakni 
sampaikan tahap demi tahap kepada kaum musyrikin berita yang sungguh 
penting lagi benar menyangkut orangyang telah Kami anugerahkan kepadanya 
ayat-ayat Kami, yakni mengilhaminya dan memudahkan baginya meraih 
pengetahuan tentang keesaan Allah dan tuntunan-tuntunan agama kemudian 
dia menguliti din darinya, yakni menanggalkan diri dari pesan ayat-ayat itu, 
dan tidak mengamalkannya m aka dia diikuti oleh setan sampai dia tergoda, 
sehingga jadilah  dia termasuk kelompok orang-orangyang sesat.

Sementara ulama menjadikan ayat ini sebagai perumpamaan bagi 
setiap orang yang telah mengetahui kebenaran dan memilikinya, tetapi 
enggan mengikuti tuntunan kebenaran bahkan menyimpang darinya. Ada 
juga yan£ memahami ayat ini sebagai peristiwa seorang tertentu, yang 
hendaknya menjadi pelajaran bagi manusia. Yang bersangkutan telah 
dianugerahi Allah swt. pengetahuan tetapi sedikit demi sedikit mengabaikan 
pengetahuannya dan terjerumus dalam kesesatan. Pendapat ini mereka 
kuatkan dengan penggunaan bentuk tunggal pada kata ( ijjS \) al-ladyiyang 
diterjemahkan dengan “orang yang” bukan “allad^ina/orang-orang."
Namun para ulama itu berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud. 
Ada yang menunjuk kepada seorang dari Bani Isra’il,yang bernama Bal'am 
bin B d ‘ur, tetapi tulis Ibnu ‘Asyur, Bal‘am yang disebut pada Perjanjian 
Lama: Bilangan 22-23-24 adalah seorang yang taat dan saleh lagi tidak 
berubah keadaannya. Ada lagi yang menduga bahwa yang dimaksud adalah 
Umayyah bin ash-Shalet ats-Tsaqafi, yang tadinya menolak penyembahan 
berhala dan persekutuan Allah, enggan memakan bangkai dan meminum 
khamar. Ia mempelajari agama Yahudi dan Nasrani tetapi tidak puas, 
kemudian mengetahui bahwa Allah akan mengutus nabi. Ia berharap dialah 
orangnya, tetapi ternyata Nabi Muhammad saw., maka mereka mengingkari 
beliau.
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Ada lagi yang berpendapat bahwa yang'dimaksud adalah Nu'man al- 
Khazraji yang bergelar Abu Amir bin Shaifi Arrahib. Ia tadinya telah 
menganut agama Kristen, kemudian mengaku mengikuti agama Nabi 
Ibrahim as. Tetapi ketika Nabi Muhammad saw. diutus, ia menolak kenabian 
beliau dan akhirnya ikut bersama kaum musyrikin memerangi Nabi saw. 
pada perang ,l!Hunain.

Kesimpangsiuran tentang siapa yang dimaksud, mengantar penulis 
mendukung pendapat yang menyatakan bahwa ayat ini adalah perumpamaan 
bagi setiap orang yang telah mengetahui kebenaran kemudian menolaknya.

Kata ( jtL - i ') insalakha/menguliti terambil dari kata ( j i - * ) salakha 
yaitu membeset atau mengupas kulit sesuatu sehingga terpisah secara penuh 
kulit dan daging/isi sesuatu.

Firm an-Nya: ( ) fa atba'ahu asy-syaithdn ada yang
memahaminya dalam arti dia diikuti sehingga terkejar oleh setan lalu 
menggodanya sehingga dia terjerumus. Ada juga yang memahaminya, bahwa 
yang bersangkutan demikian bejat dan durhaka, maka setan sang 
pendurhaka itu yang mengikutinya, bukan dia yang mengikuti setan.

Firman-Nya: ( Ol £i  ) fakana minai' ghawtn/ sehingga jadilah dia 
tirmasuk orang-orangyang sesat menunjukkan bahwa kesesatannya sudah 
demikian jauh sehingga ia telah wajar dimasukkan dalam kelompok itu. 
Seperti telaH berulang kali dikemukakan bahwa memasukkan seseorang 
dalam satu kelom pok tertentu  m enunjukkan kem antapan serta 
kemampuannya yang luar biasa menyangkut profesi kelompok itu, sehingga 
redaksi semacan itu lebih dalam maknanya daripada redaksi D ia adalah 
sesat.

Kata ( jijU Jl ) al-ghawin terambil dari kata ( ) al-ghayy, yakni 
hsesatan. Penggalan ayat ini mengisyaratkan bahwa yang bersangkutan telah 
tersesat dan keluar dari jalur yang benar, karena ia melupakan/ 
meninggalkan arah dan tujuan yang harus dicapainya.

AYAT 176-177
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“Dan sekiranya Kami menghendaki, pasti Kami memnggikannya dengannya, tetapi 
dia mengekal ke dunia dan menurutkan hawa nafsunya, m aka perumpamaannya 
seperti anjing. J ik a  engkau menghalaunya ia menjulurkan lidahnya dan jik a  engkau 
membiarktmnya ia menjulurkan lidahnya juga. Demikian itulah perumpamaan orang- 
orangyang mendustakan ayat-ayat Kami. M aka ceritakanlah kisah-kisah itu agar 
mereka btrpikir. A m at buruklah perumpamaan orang-orangyang mendustakan ayat- 
ayat Kami dan terhadap diri mereka sendirilah mereka berbuat %alim. ”

Ayat ini menguraikan keadaan- siapapun yang melepaskan diri dari 
pengetahuan yang telah dimilikinya. Allah swt. menyatakan bahwa dan 
sekiranya Kami menghendaki, pasti Kami menyucikan jiwanya dan meninggikan 
derajatnya dengannya, yakni melalui pengamalannya terhadap ayat-ayat itu, 
tetapi dia mengekal, yakni cenderung menetap terus menerus di dunia memkmati 
gemerlapannya serta merasa bahagia dan tenang menghadapinya dan menurutkan 
dengan penuh antusias hawa nafsunya yang rendah, m aka perumpamaannya 
adalah seperti anjing yang selalu menjulurkan lidahnya. Jika  engkau menghalaunya 
ia  m enjulurkan lidahnya dan j i k a  engkau m em biarkannya, yakni tidak 
menghalaunya ia menjulurkan lidahnya juga. Demikian itulah perumpamaan orang- 
orangyattg mendustakan ayat-ayat Kami. M aka ceritakanlah kepada mereka dan 
siapapun kisah-kisah itu agar mereka berpikir sehingga tidak melakukan apa 
yang dilakukan oleh yang dikecam ini. Amat buruklah perumpamaan orang- 
orangyang mendustakan ayat-ayat Kami karena mereka mengabaikan tuntunan 
pengetahuannya bahkan berbuat zalim dan terhadap diri mereka sendirilah -  
bukan terhadap orang lain — mereka terus menerus berbuat %alim.

Kata ( ) yalhats terambil dari kata ( ) lahatsa, yaitu terengah- 
engah, karena sulit bernafas seperti yang baru berlari cepat. Penggalan ayat 
ini mengutarakan suatu fenomena, yaitu bahwa anjing selalu menjulurkan 
lidah, saat dihalau maupun dibiarkan. Ini disebabkan karena anjing tidak 
memiliki kelenjar keringat yang cukup dan yang berguna untuk mengatur 
suhu badan. Karena itulah, untuk membantu mengatur suhu badannya, 
anjing selalu menjulurkan lidah. Sebab, dengan cara membuka mulut yang 
biasa dilakukan dengan menjulurkan lidah, anjing dapat bernafas lebih 
banyak dari biasanya.

Kedua ayat di atas memberikan perumpamaan tentang siapapun yang 
sedemikian dalam pengetahuannya, sampai-sampai pengetahuan itu melekat
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pada dirinya, seperti melekatnya kulit pada daging. Namun ia menguliti 
dirinya sendiri, dengan melepaskan tuntunan pengetahuannya. Ia diibaratkan 
seekor anjing yang terengah-engah sambil menjulurkan lidahnya. Biasanya 
yang terengah-engah adalah yang letih, atau yang kehausan membutuhkan 
air, tetapi anjing menjulurkan lidahnya tidak hanya ketika ia letih atau 
kehausan,, Ifetapi sepanjang hidupnya ia selalu demikian, sama dengan 
seorang yang memperoleh pengetahuan tetapi terjerumus mengikuti hawa 
nafsunya. Seharusnya pengetahuan tersebut membentengi dirinya dari 
perbuatan buruk, tetapi ternyata, baik ia butuh maupun tidak, baik ia telah 
memiliki hiasan duniawi maupun belum, ia terus menerus mengejar dan 
berusaha mendapatkan dan menambah hiasan duniawi itu, karena yang 
demikian telah menjadi sifat bawaannya seperti keadaan anjing tersebut. 
Sungguh buruk keadaan siaj^apun yang demikian. Adakah yang lebih buruk 
dari seorang yang menguliti dirinya sendiri, menelanjanginya dengan 
menanggalkan pakaian indah serta melepaskan sesuatu yang dapat 
meninggikan derajatnya? Adakah yang lebih buruk dari siapa yang 
menempelkan dirinya ke bumi padahal dia dapat mengangkasa? Adakah 
orang yang lebih menganiaya dirinya lebih dari ini? Tidak ada!

AYAT 178
4
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"B arang siapa yang diberi petunjuk oleh A llah, m aka dialahyang mendapat petunjuk; 
dan barang siapa yang disesatkan A llah, m aka merekalah orang-orangyang merugi. ”

Allah swt. tidak meninggikan derajat siapa yang dibicarakan 
keadaannya oleh ayat-ayat yang lalu, karena yang bersangkutan enggan 
memanfaatkan petunjuk Allah yang telah diraihnya, sehingga Allah-pun 
tidak memberinya kemampuan untuk mengamalkan petunjuk itu. Siapa 
yang diberi petunjuk oleh A llah, yakni diberi kemampuan untuk melaksanakan 
bimbingan-Nya, m aka dialahyang benar-benar dan secara sempurna mendapat 
petunjuk; dan barang siapa yang disesatkan A llah  karena keenganannya 
mengikuti bimbingan-Nya, m aka merekalah orang-orangyang benar-benar 
merugi.

Kata ( ) yahdi dan kata hidayat secara luas telah dijelaskan makna 
dan macam-macamnya ketika menguraikan ayat keenam surah al-Fatihah.



Di sana antara lain penulis kemukakan bahwa petunjuk ada yang bersifat 
umum yang berfungsi menunjuki dan membimbing manusia menuju 
kebahagiaan duniawi dan ukhrawi, dan ada juga bersifat khusus, yaitu 
petunjuk yang disertai kemampuan untuk melaksanakan isi petunjuk. Ini 
tidak dapat dilakukan kecuali oleh Allah swt., karena itu ditegaskannya 
bahwa; ^Sesungguhnya engkau (hai Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk 
(walaupun orangyang engkau cintai) tetapi A llah yang memberi petunjuk siapa yang 
D ia kehm daki” (QS. al-Qashash [28]: 56). -

Anda jangan duga bahwa siapa yang diuraikan keadaannya di atas, 
sama sekali ddak diberi petunjuk oleh Allah. Bukankan telah dinyatakan 
sebelumnya bahwa: telah Kam i anugerahkan kepadanya ayat-ayat Kami? 
Bukankah dia yang menguliti dirinya sendiri dan memilih untuk tinggal 
selama mungkin di dunia guna menikmati gemerlapannya, karena terdorong 
oleh hawa nafsunya?

Allah swt. hanya akan memberi hidayat dalam pengertian khusus di 
atas, kepada siapa yang berjuang untuk meraihnya. Ini berdasar sekian 
banyak ayat seperti firman-Nya: “Dan orang-orangyang bersunguh-sungguh 
mencari keridhaan Kami, pasti Kami tunjukkan mereka jalan-jalan Kami. Dan 
sesungguhnya A llah benar-benar beserta orang-orangyang berbuat ba ik” (QS. al- 
Ankabut [29]: 69). Di sisi lain Allah hanya menyesatkan siapa memilih 
kesesatan “M aka tatkala mereka berpaling dari kebenaran, A llah memalingkan 
hati m ereka; dan A llah  tiada memberi petunjuk kepada kaum yang fasik ” (QS. 
ash-Shaff [61]: 5).

Ayat ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan bukanlah sesuatu 
yang mengawang-awang di angkasa, dan sekedar ucapan lidah. Ia bukan 
sekedar teori tetapi ia harus membuahkan hasil dalam sikap dan perilaku 
ilmuwan. Sekian banyak ayat yang melukiskan keadaan mereka. Bacalah 
misalnya (QS. az-Zumar [39]: 9: ‘A pakah  kamu (haiyang tidak memiliki 
pengetahuan) yang lebih baik atau orang yang beribadat di waktu malam dengan 
sujud dan bediri, sedang ia takut kepada (siksa) akhirat dan mengharapkan rahmat 
Tuhannya? A pakah  sama orang-orangyang mengetahui dan yang tidak mengetahui? 
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.”

Di sisi lain ditemukan ayat-ayat yang membicarakan dan mengecam 
mereka yang memiliki ilmu pengetahuan, tetapi ucapan dan tindakannya 
tidak sejalan dengan pengetahuannya. “H ai orang-orangyang beriman, mengapa 
kamu mengucapkan hal-hal yang tidak (akan) kamu kerjakan, sesungguhnya sangat 
besar kebencian di sisi A llah, bila kamu mengucapkan hal-hal yang tidak (akan)
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kamu lakukan” (QS. ash-Shaff [61]: 2-3). Mengucapkan sesuatu yang tidak 
akan dilakukan saja, sudah demikian itu halnya, apalagi melakukan sesuatu 
yang bertentangan dengan ucapan. Salah satu puncak kecaman al-Qur’an 
terhadap mereka yang tidak mengamalkan tuntunan ilmu adalah ayat-ayat 
di atas.

k

AYAT 179
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“Daw dW, sungguh Kami telah ciptakan untuk Jahannam banyak dari jin  dan 
manusia; mereka mempunyai hati, tetapi tidak mereka gunakan memahami dan 
mereka mempunyai m ata (tetapi) tidak m ereka gunakan melihat dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak mereka gunakan untuk mendengar. M ereka itu 
seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. M ereka itulah orang-orang 
yang lalai. ”

Ayat ini'menjadi penjelasan mengapa seseorang tidak mendapat 
petunjuk dan mengapa pula yang lain disesatkan Allah. Ayat ini juga 
berfungsi sebagai ancaman kepada mereka yang mengabaikan tuntunan 
pengetahuannya. Ia menjelaskan bahwa mereka yang Kami kisahkan 
keadaannya itu, yang menguliti dirinya sehingga Kami sesatkan adalah 
sebagian dari yang Kami jadikan untuk isi neraka dan demi Keagungan dan 
Kemuliaan Kami sungguh Kami telah ciptakan untuk isi neraka Jahannam banyak 
sekali dari jenis jin dan jenis manusia karena kesesatan mereka; mereka 
mempunyai hati, tetapi tidak mereka gunakan untuk memahami ayat-ayat Allah 
dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak mereka gunakan untuk melihat tanda- 
tanda kekuasaan Allah, dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak mereka 
lunakan untuk mendengar petunjuk-petunjuk Allah. M ereka itu seperti binatang 
ternak yang tidak dapat memanfaatkan petunjuk, bahkan mereka lebih sesat 
lagi daripada binatang. M ereka itulah orang-orangyang benar-benar amat lalai.

Hati, mata, dan telinga orang-orang yang memilih kesesatan 
dipersama- kan dengan binatang karena binatang tidak dapat 
menganalogikan apa yang ia dengar dan lihat dengan sesuatu yang lain.
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Binatang tidak memiliki akal seperti manusia. Bahkan manusia yang tidak 
menggunakan potensi yang dianugerahkan Allah lebih buruk, sebab binatang 
dengan instinknya akan selalu mencari kebaikan dan menghindari bahaya, 
sementara manusia durhaka justru menolak kebaikan dan kebenaran dan 
mengarah kepada bahaya yang tiada taranya. Setelah kematian, mereka 
kekal cli api neraka, berbeda dengan binatang yang punah dengan 
kematiannya. D i sisi lain, binatang tidak dianugerahi potensi sebanyak 
potensi manusia, sehingga binatang tidak wajar dikecam bila tidak mencapai 
apa yang dapat dicapai manusia. Manusia pantas dikecam bila sama dengan 
binatang dan dikecam lebih banyak lagi jika ia lebih buruk daripada binatang, 
karena potensi manusia dapat mengantarnya meraih ketinggian jauh melebihi 
kedudukan binatang.

Kata ( J jJ iU Jl) a^-ghdfilun terambil dari kata ( Slap ) ghaflah, yakni lalai, 
tidak mengetahui atau menyadari apa yang seharusnya diketahui dan 
disadari. Keimanan dan petunjuk Allah sedemikian jelas, apalagi bagi yang 
berpengetahuan, tetapi bila mereka tidak memanfaatkannya maka mereka 
bagaikan orang yang tidak mengetahui atau tidak menyadari bahwa mereka 
memiliki potensi atau alat untuk meraih kebahagiaan. Inilah kelalaian yang 
tiada taranya.
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“Dan hanya m ilik A llah asm a ’ al-fausna, m aka bermohonlah kepada-Nya dengannya 
dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dalam nama-nama-Nya, nanti 
mereka akan dibalas menyangkut apayang telah mereka kerjakan. ”

Ayat ini masih berhubungan dengan ayat yang lalu, hanya saja terdapat 
sekian pendapat menyangkut hubungan itu. Thahir Ibnu ‘Asyur menyatakan 
ayat ini ditujukan pada kaum muslimin -  di sela-sela kecaman kepada kaum 
musyrikin -  karena kedurhakaan yang paling besar adalah syirik, yakni 
mempersekutukan Allah. Dosa ini adalah pembatalan terhadap sifat yang 
paling khusus bagi Allah, yakni sifat keesaan-Nya. Karena itu -  lanjut Ibnu 
‘Asyur -  setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan kesesatan mereka, kaum 
muslimin diingatkan agar tampil menuju Allah swt. dan hendaklah selalu
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memanggil-Nya dengan nama-nama-Nya yang menunjuk kepada keagungan 
sifat-sifat ketuhanan, sambil berpaling dari kesesatan kaum musyrikin dan 
perbantahan mereka menyangkut nama-nama Allah swt.

Thabathaba’i berpendapat lain, menurutnya ayat ini merupakan upaya 
memperbaharui penjelasan setelah selesainya pembicaraan ayat-ayat yang 
lalu. fhi karena keterangan tentang petunjuk -  mengitari seruan kepada 
Allah swt. dengan nama-nama-Nya yang indah, sebaliknya kesesatan adalah 
menyimpang dari nama-nama indah itu. Manusia -  lanjut Thabathaba’i -  
ada yang menamai-Nya dengan nama yang tidak mengandung kecuali apa 
yang sesuai dengan keagungan-Nya, serta menafikan dari-Nya segala 
kekurangan dan keburukan; ada juga yang menyimpang dari yang 
seharusnya, menamai dan menyifati-Nya dengan nama-nama dan sifat-sifat 
yang tidak sesuai dengan keagungan-Nya, seperti halnya kelompok yang 
menisbahkan (menyandangkan) penciptaan, kehidupan, rezeki dan lain- 
lain kepada materi, alam atau peredaran masa, atau kelompok penyembah 
berhala yang menisbahkan kebaikan dan keburukan kepada sesembahan 
mereka; dan ada lagi yang mempercayai-Nya, sebagai Yang Maha Esa tetapi 
menisbahkan kepada-Nya hal-hal yang tidak wajar, seperti bahwa Dia 
memiliki jasmani, tempat, dan bahwa ilmu-Nya serupa dengan ilmu makhluk 
dan lain-lain. Tiga macam sikap manusia itu dapat dikelompokkan menjadi 
dua Mompok besar, yaitu pertama, yang menyeru-Nya dengan nama-nama 
indah. Mereka itulah yang mendapat petunjuk dan kedua, yang menyimpang 
dari nama-nama indah itu, dan inilah yang sesat dan diciptakan oleh Allah 
untuk neraka, masing-masing sesuai dengan kesesatan mereka. Dengan 
demikian ayat ini menunjuk kepada kesimpulan yang diuraikan oleh ayat 
yang lalu yang menekankan bahwa hidayat Allah swt. dianugerahkan untuk 
yang bertekad memperolehnya dan kesesatan diberikan kepada mereka yang 
memilihnya sebagai jalan hidup. Demikian lebih kurang Thabathaba’i.

Sayyid Quthub menguraikan bahwa kandungan ayat-ayat yang lalu 
adalah kesaksian manusia dan pengakuannya tentang keesaan Allah (ayat 
172-174) bahkan kesaksian seluruh wujud jagad raya tentang keesaan Allah, 
karena manusia adalah bagian dari seluruh wujud dan tidak dapat 
memisahkan diri dari hukum-hukumnya. Lebih jauh beliau menjelaskan 
bahwa setelah ayat yang lalu menampilkan contoh tentang siapa yang 
menyimpang dari pengakuan akan keesaan itu (ayat 175 -179) maka di sini 
(ayat 180) Allah swt. mengingatkan kaum muslimin agar mengabaikan 
mereka yang menyimpang. Yakni kaum musyrikin yang menghadapi ajakan
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dakwah Islam dengan mempersekutukan Allah swt. Mereka itulah yang 
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya.

A l-Biqa‘i secara sangat singkat menyatakan bahwa kalau yang 
dibicarakan ayat yang lalu menyandang sifat-sifat buruk, dan yang mereka 
sembah lebih buruk lagi, maka ayat ini melanjutkan penjelasannya dengan 
menekaitkan sifat-sifat indah yang disandang Allah, sehingga tidak timbul 
dugaan bahwa siapa yang disesatkan dan akhirnya masuk ke neraka 
disebabkan oleh sesuatu yang tidak wajar dari Allah swt; Ini untuk 
menggarisbawahi bahwa terjerumusnya seseorang ke neraka tidak lain 
kecuali karena kelalaian mengingat Allah dan keengganan menyeru-Nya 
dengan sifat-sifat-Nya yang indah. Karena itu di sini dinyatakan bahwa 
Hanya m ilik A-llah asm a’ al-fcusnd m aka bermohonlah kepada-Nya dengannya, 
yakni dengan menyebut salah satu dari asma’ al-husna itu, serta namai dan 
gelarilah Allah dengan nama-nama indah itu agar kamu mendapat petunjuk- 
Nya serta meraih kebahagiaan yang kamu harapkan dan tinggalkanlah, yakni 
abaikan didorong penilaian buruk orang-orangyang menyimpang dari kebenaran 
dalam  menyebut nama-nama-Nya, atau menyematkan sesuatu yang tidak 
layak bagi Zat Allah Yang Maha Agung. N anti di dunia atau di akhirat 
mereka akan dibalas menyangkut apa yang telah mereka kerjakan  serta sesuai 
dengan kadar kedurhakaan mereka.

K ita (f.Ur’SO al~asma' adalah bentuk jamak dari kata (^ ^ 1 )  al-im 
yang biasa diterjemahkan dengan nama. Ia berakar dari kata ( j * U l ) as- 
sumuw yang berarti ketinggian, atau ( iu U l) as-simah yang berarti tanda. 
Memang nama merupakan tanda bagi sesuatu, sekaligus harus dijunjung 
tinggi.

Apakah nama sama dengan yang dinamai atau tidak, di sini diuraikan 
perbedaan pendapat ulama yang berkepanjangan, melelahkan dan menyita 
energi itu. Namun yang jelas bahwa Allah memiliki apa yang dinamai-Nya 
sendiri dengan al-asma ’ dan bahwa al-asma ’ itu bersifat fausnd.

Kata ( )  al-husna adalah bentuk mnannats/feminin dari kata 
( )  ahsan yang berarti terbaik. Penyifatan nama-nama Allah dengan 
kata yang berbentuk superlatif ini, menunjukkan bahwa nama-nama tersebut 
bukan saja baik, tetapi juga yang terbaik dibandingkan dengan yang lainnya, 
yang dapat disandang-Nya atau baik hanya untuk selain-Nya saja, tapi tidak 
baik untuk-Nya. Sifat Pengasih — misalnya — adalah baik. Ia dapat disandang 
oleh makhluk/manusia, tetapi karena asma’ al-husna (nama-nama yang 
terbaik) hanya milik Allah, maka pastilah sifat kasih-Nya melebihi sifat
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kasih makhluk, baik dalam kapasitas kasih maupun substansinya. Di sisi 
lain sifat pemberani, merupakan sifat yang baik disandang oleh manusia, 
namun sifat ini tidak wajar disandang Allah, karena keberanian mengandung 
kaitan dalam substansinya dengan jasmani dan mental, sehingga tidak 
mungkin disandangkan kepada-Nya. Ini berbeda dengan sifat kasih, 
pemuran’, adil dan sebagainya. Contoh lain adalah anak cucu. Kesempurnaan 
manusia adalah jika ia memiliki keturunan, tetapi sifat kesempurnaan 
manusift ini, tidak mungkin pula disandang-Nya karena ini meftgakibatkan 
adanya unsur kesamaan Tuhan dengan yang lain, di samping menunjukkan 
kebutuhan, sedang hal tersebut mustahil bagi-Nya.

Nah, demikianlah kata )' al-husna menunjukkan bahwa nama-
nama-Nya adalah nama-nama yang amat sempurna, tidak sedikit pun 
tercemar oleh kekurangan.

Didahulukannya kata ( <di) lillah pada firman-Nya ( tbr’S'  <&_$) 
wa lillab al-asma’ al-husna menunjukkan bahwa nama-nama indah itu hanya 
milik Allah semata. Kalau Anda berkata Allah Rahim, maka rahmat-Nya 
pasti berbeda dengan rahmat Si A yang juga boleh jadi Anda sandangkan 
padanya.

Memang nama/sifat-sifat yang disandang-Ny^ itu, terambil dari 
bahasa manusia. Namun, kata yang digunakan saat disandang manusia, 
pasti sefalu mengandung makna kebutuhan serta kekurangan, walaupun 
ada di antaranya yang tidak dapat dipisahkan dari kekurangan tersebut dan 
ada pula yang dapat. Keberadaan pada satu tempat, atau arah, atau 
kepemilikan arah (dimensi waktu dan tempat) tidak mungkin dapat 
dipisahkan dari manusia. Ini merupakan keniscayaan sekaligus kebutuhan 
manusia, dan dengan demikian ia tidak disandangkan kepada Allah swt., 
karena kemustahilan pemisahannya itu. Berbeda dengan kata kuat buat 
manusia. Kekuatan diperoleh melalui sesuatu yang bersifat materi, yakni 
adanya otot-otot yang berfungsi baik, dalam arti kita membutuhkan otot- 
otot yang kuat, untuk memiliki kekuatan fisik. Kebutuhan tersebut tentunya 
tidak sesuai dengan kebesaran Allah swt., sehingga sifat kuat buat Tuhan 
hanya dapat dipahami dengan menafikan hal-hal yang mengandung makna 
kekurangan dan atau kebutuhan itu.

Dua dari empat ayat yang berbicara tentang al-asma ’ al-husna pada 
intinya mengaitkannya dengan doa/ibadah, yaitu ayat surah al-A‘raf ini 
dan firman-Nya: “Serulah Slllah atau serulah ar-Rafaman. Dengan nama yang 
mana saja ka?nu sent, Dia mempunyai a l asma’ al-husna” (QS. al-Isra’ [17]: 110).



Ayat-ayat di atas mengajak manusia berdoa/menyeru-Nya dengan 
sifat/nama-nama yang terbaik itu. Salah satu makna perintah ini adalah 
ajakan untuk menyesuaikan kandungan permohonan dengan sifat yang 
disandang Allah. Sehingga, jika seseorang memohon rezeki, ia menyeru 
Allah dengan sifat ar-R a^ aq  (Maha Pemberi rezeki) misalnya dengan 
berkata: “Wahai Allah Yang Maha Pemberi rezeki anugerahilah kami rezeki”; 
jika ampunan yang dimohonkan, maka sifat Ghafur (Pengampun) yang 
ditonjolkannya “Wahai Allah Yang Maha Pengampun, ampunilalrdosa-dosa 
saya” demikian seterusnya.

Menyebut sifat-sifat yang sesuai, bukan saja dapat mengundang 
pengabulan doa, tetapi juga akan melahirkan ketenangan dan optimisme 
dalam jiwa si pemohon, karena permohonan itu lahir dari keyakinan bahwa 
ia bermohon kepada Tuh^n yang memiliki apa yang dimohonkannya itu.

Di dalam berdoa dengan nama-nama tersebut seseorang hendaknya 
menyadari dua hal pokok, pertama kebesaran dan keagungan Allah dan 
kedua kelemahan diri dan kebutuhan kepada-Nya. D i sinilah letak 
keberhasilan doa.

Sangat populer berbagai riwayat yang menyatakan bahwa jumlah al- 
asma ’ al-husna sebanyak sembilan puluh sembilan. Salah satu riwayat tersebut 
berbunyi: “Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama -  
seratus kurang satu — siapa yang !Ahshaha’ (mengetahui/menghitung/ 
memeliharanya) maka dia masuk ke surga. Allah ganjil (Esa) senang pada 
yang ganjil” (HR. Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad dan 
lain-lain).

Bermacam-macam penafsiran ulama tentang kata ( )  Ahshaha, 
antara lain “memahami maknanya, dan mempercayainya”, atau mampu 
melaksanakan kandungan-Nya serta berakhlak dengan nama-nama itu.

Betapapun, yang jelas ada manusia yang sekedar membaca nama- 
nama itu disertai mengagungkan-Nya, ada juga yang mempercayai 
kandungan makna-maknanya, ada lagi yang menghafal, memahami 
maknanya dan mengamalkan kandungannya. Itu semua dapat dikandung 
oleh kata tersebut, dan mereka semua insya Allah dapat memperoleh curahan 
rahmat Ilahi sesuai niat dan usahanya.

Kembali kepada bilangan asma’ al-husna.
Ibnu Katsir dalam tafsirnya setelah mengutip hadits di atas dari 

berbagai sumber berkata bahwa: At-Tirmidzi dalam Sunati-nya. setelah 
kalimat: “Allah ganjil (Esa) senang pada yang ganjil” pada hadits yang dikudp
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di atas menambahkan asma’ al-feusna itu adalah: 
1) <0)1 Allah 

4) dUll Al-Malik 
7) jil Al-Mu’min 
10) Al-Jabbar 
13) Al-Bari’
16) Al-Qahhar 
19) l̂a«Jl Al-Fattah 
22) Al-Basith 
25) jull Al-Mu‘iz 
28) Al-Bashir 
31) uLlalil Al-Lathif 
34) Al-‘Azhim 
3 7 )^ 1  Al-Aliy 
40) Al-Muqit 
43) f . Al-Karim 
46)c-'jJ» Al-Wasi‘
49)-l£i AI-Majid 
52) ji-l Al-Haq 
55) ^ 1  Al-Marin 
5 8 ) ^ 1  Al-MuJjshiy 
61) ^  Al-Muhyi 
64) Al-Qayyum 
67) 0^)1 Al-Wahid 
70) Ash-Shamad

2) j f -jit Ar-Rahman 3) Ar-Rahim 
5) Al-Quddus 6) J i  As-Salam
8) Al-Muhaimin 9) jiy&\ Al-Aziz
11) jJ& ll Al-Mutakabbir 12) Al-Khaliq
14) j j -a!I Al-Mushawwir
1 7 )o l* jJ l  Al-Wahhab 18
2 0 ) ^ 1  Al-AHm 21 
23) Al-Khafidh 24
26) J i l l  . Al-Mudzil 27
29) Al-Hakam 30
32) j J ~ I Al-Khabir 33
3 5 ) ^ 1  Al-Ghafur 36
38) j^ J l  Al-Kabir 39
41) L , J - I  Al-Hasib 42
44) v_-î 5l Ar-Raqib 45

47) pdi-S  Al-Hakim 48
50)C-pUi Al-Ba‘its 51
53) J-T j]l Al-Wakil 54
5 6 ) ^ 1  Al-Waliy 57
59) LS-Li' Al-Mubdi’u 60
62) c~ J.l Al-Mumit 63
6 5 ) ^ l j ! l  Al-Wajid 66
6 8 )0 ^ 1  Al-Ahad 69
71) jitfJl Al-Qadir 72 

73) flail Al-Muqaddim 74) J>- jl i  Al-Muakhkhir 75
76) y- l̂l Al-Akhir 
79)Jljil Al-Waliy 
82) i-<l̂ !t At-Tawwab 
85) Jj^ Jl Ar-Ra’uf 
Dzuljalal Wal Ikram 
90) (̂ *ll Al-Ghaniyy 
93) jCoil Adh-Dharr 
96) iplAi Al-Hadiy 
99) Ojl jJl Al-Warits

77) ykdaJl Azh-Zhahir 78
80) JUdl Al-Muta‘al 81
83) Al-Muntaqim 84
86) dUil liiiu Malikulmulk
88) Ja-JiU Al-Muqsith 89
91) 1̂ *1' Al-Mughmy 92
94) £$l3l An-Nafi‘ 95
97) (VoJl Al-Badf 98
100) J-i^5l Ar-Rasyid 10

5) jUaJi Al-Ghaffar 
Ar-Razzaq 
Al-Qabidh 

ji ' jJ l  Ar-Rafi1 
As-Sami1 

J a J l  Al-Adl 
Al-Halim 
Asy-Syakur 
Al-Hafizh 

J J i - l  Al-Jalil 
Al-Mujib 

AjijJl Al-Wadud 
J^ S Jl Asy-Syahid 

Al-Qawiyy 
Ji-4̂ -1 Al-Hamid 
a^ll Al-Mu‘id 
^-1 Al-Hayy 

Al-Majid 
i jiJl Al-Fard 
jOsiil Al-Muqtadir 
Jj*5ll Al-Awwal 
j t l J l  Al-Bathin 

Al-Barr 
ji*Jl Al-Afuw

87) ft /* j\ j j i  
£»Ur' Al-Jami‘ 

Al-Mani‘ 
jjUl An-Nur 
JlS\  Al-Baqiy 
)jj_LaJl Ash-Shabur.



^ '-5

Jumlah di atas sebagaimana terbaca melebihi sembilan puluh sembilan 
nama, tetapi ada ulama yang menjadikan jumlah asma’ al-husna hanya 
sembilan puluh sembilan sesuai dengan bilangan populer itu dengan tidak 
menyebut beberapa nama yang tercantum di atas, seperti Allah dengan 
alasan bah,wa lafadz mulia itu bukan bagian dari asma’ al-husna, tetapi 
asma’ al-husna adalah nama bagi Allah.”

At-Tirmidzi kemudian berkata: “Hadits ini (dengan tambahan nama- 
nama itu/’ adalah hadits ( i_~>jP ) gharib, yakni hanya diriwayatkan oleh 
seorang perawi dan diriwayatkan dari berbagai sumber melalui Abu 
Hurairah. Kami tidak tahu — tulis Ibnu Katsir selanjutnya — dalam banyak 
riwayat yang lain ada disebutkan nama-nama itu, bahkan ada riwayat lain 
yang juga berakhir pada Abu Hurairah yang menguraikan nama-nama 
tersebut dengan penambajian atau pengurangan. Yang dikukuhkan oleh 
sekian banyak pakar adalah bahwa penyebutan nama-nama tersebut dalam 
hadits di atas adalah sisipan dan bahwa itu dilakukan oleh sementara ulama 
setelah menghimpunnya dari al-Qur’an.” Karena itu tulis Ibnu Katsir lebih 
lanjut: “Ketahuilah bahwa asma’ al-husna tidak terbatas pada sembilan 
puluh sembilan nama.”

Memang para ulama yang merujuk kepada al-Qur’an mempunyai 
hitungan yang berbeda-beda tentang bilangan al-asm a’ al-husna. 
Thabathafoa’i misalnya menyatakan sebanyak seratus dua puluh tujuh, ini
— tulisnya — belum lagi bila dilengkapi dengan hadits-hadits yang juga 
menguraikan nama-nama tersebut. Ibnu Barjam al-Andalusi (wafat 536 H) 
dalam karyanya Syarh al-Asma’ al-Husna menghimpun 132 nama populer 
yang menurutnya termasuk dalam al-asma’ al-husna; al-Qurthubi dalam 
tafsirnya mengemukakan bahwa ia telah menghimpun dalam bukunya “Al- 
Kitab al-Asna Fi Syarh Asm a’ Al-Husna” nama-nama Tuhan yang 
disepakati dan yang diperselisihkan dan yang bersumber dari para ulama 
sebelumnya, keseluruhannya melebihi 200 nama. Bahkan Abubakar Ibnul 
Araby salah seorang ulama bermadzhab Maliki — seperti dikutip oleh Ibnu 
Katsir — menyebutkan bahwa sebagian ulama telah menghimpun nama- 
nama Tuhan dari al-Qur’an dan Sunnah sebanyak seribu nama. Seperti: 
Mutimmu nurihi, Khairul Waritsin, Khairul Makirin dan lain-lain.

Memang, jika merujuk kepada al-Qur’an dan Sunnah ditemukan 
sekian banyak kata/nama yang dapat dinilai sebagai asma’ al-husna, walau 
tidak disebut dalam riwayat hadits di atas, misalnya: J j l i  Al-Mauwla;

An-Nashir; uJuJl Al-Ghalib; Ar-Rab; jwolll An-Nashir;
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Ju-Li Syadidul ‘Iqab; <-Jj 3 l  J jl i  Qabilut taub; Gafirudz
dzanb; J J l  J  jlgiil j  J J l  ^ y  Muliju al-laili fi an-nahar wa
muliju annahara fi al-lail; j *  c-2 ' jr C«2l ja  ^  Mukhriju al- 
hayya min al-mayyiti wa mukhriju al-mayyita min al-hayy, dan sebagainya.

^Dari hadits ditemukan juga nama-nama antara lain: j l U i As-Sayyid, 
o$Jl Ad-Dayyan, Olli-l Al-Hannan, jQ l Al-Mannan, dan masih .banyak 
yang lain. Jika demikian, jelaslah bahwa nama-nama Allah yang indah itu 
tidak hanya sembilan puluh sembilan nama. .**

Di sisi lain perlu juga ditambahkan bahwa Fakhruddin ar-Razi dalam 
tafsirnya mengklasifikasikan nama-nama Allah dalam beberapa kategori, 
antara lain.

Pertam a:
a. Nama yang Ipoleh juga disandang oleh makhluk (tetapi tentunya 

dengan kapasitas dan substansi yang berbeda) seperti 
(jJy- lui-la! “Karim. Rahim, Aziz, Lathif, 
Kabir, Khaliq.”

b. Nama yang tidak boleh disandang makhluk, yakni “Allah” dan 
“Ar-Rahman.” Bagian pertamapun bila disertai dengan bentuk 
superlatif, atau kalimat tertentu, maka ia tidak boleh disandang 
kecuali oleh Allah, seperti ^ j l  Arhamur Rahimin (Yang 
Maha Pengasih di antara para pengasih), £̂ \ Akramul 
Akramin (Yang Maha Mulia di antara para yang mulia), 
J e f ) I 'j I jJy -  Khaliqus samawati Wal Ardh (Pencipta 

langit dan bumi).
Kedua:
a. Nama-nama yang boleh disebut secara berdiri sendiri seperti 

Allah, ar-Rahman, ar- Rahim, Karim dan sebagainya,
b. Nama-nama yang tidak boleh disebut kecuali berangkai. Tidak 

boleh menyebut Cuf “Mumit” (Yang mematikan) atau jUs 
“Dhar” (Yang menimpakan mudharat) secara berdiri sendiri,. 
tetapi harus berangkai dengan ^  “Muhyi”, sehingga diucapkan 
C-jf j  ^  “Muhyi Wa Mumit” (Yang menghidupkan dan Yang 

Mematikan) dan U jUe  ̂ “Ya Dhar Ya Nafi‘” (Wahai Yang 
menimpakan mudharat dan menganugerahkan manfaat).

Kembali ke penafsiran ayat di atas.
Kata ( OjJunIi) yulfaidun/ menyimpang terambil dari kata ( a i - ) lakada 

yang mengandung makna menyimpang dari arah tengah ke samping. Kuburan
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dinamai liang lahad karena tanah setelah digali ke bawah, digali lagi ke samping 
dan jenazah diletakkan di bagian samping itu. Penguburan di liang lahad 
bukan seperti penguburan jenazah dibanyak wilayah Asia Tenggara, yang 
sekedar menggali lubang beberapa meter ke bawah lalu meletakkan jenazah 
di bagian terakhir tanah yang telah digali ke bawah tanpa ke samping itu.

Ma^na asal kata tersebut berkembang sehingga berarti batil, atau 
menyimpang dari kebenaran. Ini karena sesuatu yang di tengah biasanya 
memberi,’kesan benar, haq dan baik, maka yang menyimpang dari arah 
tengah dinilai buruk dan batil. Dari sini kata ( aU-t ) ilhad  diartikan 
keburukan dan kekufuran.

Melakukan penyimpangan dalam nama-nama-Nya berarti memanggil- 
atau menamai-Nya dengan nama yang tidak wajar, atau menolak nama- 
nama-Nya yang indah sepef ti menolak nama ar-Rahman (baca QS. al-Furqan 
[25]: 60) atau menyebut nama-Nya dalam konteks kekufuran dan 
kedurhakaan.

Surafi af-JA 'raf (7)

AYAT 181

“Dan di antara orang-orangyang Kami ciptakan ada umat yang memberi petunjuk 
dengan haq, dan dengannya mereka berlaku adil. ”

Kalau pada ayat yang lalu telah disebutkan bahwa Allah telah 
menjadikan banyak manusia dan jin menjadi penghuni neraka, maka di sini 
ditegaskan-Nya bahwa Dan di antara orang-orangyang Kami ciptakan ada umat
-  yakni kelompok yang ditumpu dan diteladani — sebagaimana dipahami 
dari kata umat — yang memberi petunjuk dengan haq, dan dengannya, yakni dengan 
yang fraq itu pula m ereka terus menerus, setiap saat berlaku adil tidak 
menyimpang ke kiri dan ke kanan tetapi menelusuri jalan tengah yang 
merupakan jalan kebaikan. Mereka itulah yang Kam i ciptakan untuk 
menjadi penghuni surga.

Ayat ini menunjukkan bahwa di setiap masa sampai hari Kemudian, 
pasti ada saja sekelompok orang — sedikit atau banyak — yang menganjurkan 
kebenaran dan melaksanakan keadilan.

Kata ( ) ummah terambil dari kata ( ?ji -  ) amma -ya'ummu yang 
berarti menuju, menumpu dan meneladani. Dari akar kata yang sama lahir antara



lain kata ( )  umm yang berarti ibu dan ("f W ) imam yang maknanya pemimpin, 
karena keduanya menjadi teladan, tumpuan pandangan dan harapan.

Pakar-pakar bahasa berbeda pendapat tentang jumlah anggota satu 
umat. Ada yang m erujuk kepada satu riwayat yang dinisbahkan 
(disandangkan) kepada Nabi Muhammad saw. yang menyatakan bahwa: 
“TidaK-seorang mayat pun yang shalat untuknya umat dari kaum Muslimin, 
sebanyak seratus orang dan memohonkan kepada Allah agar diampuni, 
kecuaii diampuni oleh-Nya.” Ada juga yang membatasinya pada angka 
empat puluh. Pakar hadits An-Nasa’i yang meriwayatkan hadits serupa — 
tanpa menyebut angka — menyatakan bahwa Abu al-Malih ditanya tentang 
berapa jumlah yang shalat itu, ia menjawab: “Empat puluh orang.”

Memang al-Qur’an menamai Nabi Ibrahim as. walau seorang diri 
sebagai umat (QS. an-NaJil [16]: 120). Tetapi ini agaknya dalam konteks 
mengagungkan beliau yang memiliki dalam dirinya sekian banyak sifat 
terpuji, sehingga beliau sendiri sudah dapat dinamai umat.

Mutawalli asy-Sya‘rawi memperoleh kesan dari kata umat pada ayat 
ini bahwa sifat-sifat kesempurnaan tidak akan mampu disandang oleh 
seorang saja dan dilaksanakan olehnya sendiri. Setiap orang menyandang 
sebagian dan yang lainnya sebagian yang lain. Ada yang menyandang sifat 
keberanian, ada juga yang menyandang sifat kemurahan, yang ketiga, 
menyandang sifat kebenaran. Dahulu pada masa Nabi Musa as. ada 
sekelompok atau umat di antara mereka yang memberi petunjuk dengan 
haq, dan dengannya mereka menjalankan keadilan (baca ayat 159 surah 
ini) dan masa Nabi Muhammad saw. juga demikian, dan seterusnya hingga 
saat ini. Diriwayatkan oleh at-Thabari bahwa Nabi saw. ketika membaca 
ayat ini bersabda: “Ini untuk kamu” yakni dalam kelompok umat Islam. Di 
kali lain beliau bersabda bahwa “Akan selalu ada dari umatku sekelompok 
yang menjalankan kebenaran hingga hari Kiamat.”

Penempatan ayat ini sesudah perintah menyeru Allah dengan nama 
dan sifat-sifat-Nya yang indah, mengisyaratkan bahwa mereka yang memberi 
petunjuk dengan haq dan menjalankan keadilan adalah mereka yang 
melaksanakan tuntunan ayat yang lalu itu, dalam arti mereka yang 
menyandang sifat-sifat terpuji serta berakhlak dengan sifat-sifat Allah sesuai 
kemampuannya sebagai makhluk.

Sayyid Quthub mengomentari ayat ini antara lain dengan menyatakan 
bahwa kemanusiaan tidaklah wajar mendapat penghormatan seandainya 
tidak selalu ada di antara mereka — walau di masa yang sekelam-kelamnya

Kelompok XVII ayat 181 Suraf aC-jl'rdf(7)
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t
-  kelompok yang dinamai Allah umat dalam istilah Islam. Yaitu “sekumpulan 
orang yang menyandang satu akidah, dan berhimpun di bawah panji akidah 
itu, mengikuti satu pimpinan yang melaksanakan akidah itu.” Umat inilah 
yang berpegang teguh pada kebenaran dan melaksanakannya setiap saat. 
Merekalah yang menjaga dan memelihara amanat Allah di bumi ini. Umat 
itulah yatag menjadi saksi tentang perjanjian-Nya atas manusia, yang atas 
dasarnya Allah menjatuhkan sanksi terhadap mereka yang sesat dan 
mengingkari janjinya pada setiap generasi. o

Sifat umat — tulis Sayyid Quthub lebih jauh — yang Selalu ada di 
persada bumi ini berapapun jumlah mereka, selalu mengajak dan mengantar 
menuju kebenaran. Mereka tidak tinggal diam. Pada saat yang sama mereka 
berupaya menegakkan keadilan karena keadilan tidak dapat ditegakkan 
tanpa hak, dan hak tidak hanya sekedar sebagai pengetahuan yang 
diperkenalkan atau diajarkan atau sekedar nasihat yang disampaikan. Hak 
tersebui datang untuk mengatur persoalan manusia seluruhnya. Demikian 
lebih kurang Sayyid Quthub.

AYAT 182-183
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“Dan orang-orangyang mendustakan ayat-ayat Kami, Kami akan tarik mereka 
dengan berangsur-angsur dengan cara yang tidak m ereka ketahui dan Aku  
menangguhkan buat mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh. ”

Sebagaimana kebiasaan al-Qur’an membandingkan sesuatu dengan 
lawannya, maka setelah menyebut mereka yang mengajak dan menuntun 
kepada haq serta menegakkan keadilan, dinyatakannya bahwa dan orang- 
orangyang mendustakan ayat-ayat Kami baik ayat-ayat al-Qur’an, mukjizat para 
nabi atau bukti-bukti keesaan dan kekuasaan Allah yang terhampar, Kami 
akan tank mereka dengan berangsur-angsur tahap demi tahap hingga berakhir 
ke tempat kebinasaan dengan cara dan menuju arah yang tidak mereka ketahui 
dan A k u  akan menangguhkan buat mereka siksa dengan menganugerahkan 
kenikmatan yang menjadikan mereka lupa daratan. Sesungguhnya rencana-Yji 
pada lahirnya adalah kenikmatan buat mereka, tetapi tujuannya adalah 
kebinasaan amat teguh tidak satupun yang dapat membatalkannya.
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Kata ( j ——— ) sanastadrijuhum/ akan Kami tarik mereka (terambil) 
dari kata ( i*r j j J l ) ad-darajah, yakni tangga, juga dalam arti anak-anak tangga. 
Huruf sin dan ta ’ pada kata itu dalam arti meminta sehingga kata tersebut 
bermakna meminta mereka untuk naik/turun melalui anak-anak tangga 
sehingga ia mencapai satu tingkat yang tidak dapat dicapainya kecuali dengan 
menggunakan tangga/anak tangga itu. Selanjutnya ayat di atas melukiskan 
bahwa hal tersebut terjadi dengan cara yang mereka tidak ketahui. Yakni 
merekat menggunakan tangga itu dengan tenang menuju satu* tempat atau 
arah yang mereka tidak ketahui dan sadari bahwa tempat dan arah tersebut 
membinasakan mereka atau tangga itu mengantar kepada kebinasaan

Kata ( x$ ) kaid  serupa dengan kata ( ) makr. Rujuklah ke ayat 
99 surah ini untuk memahami maknanya.

Kata ( ) sanastadrijuhum /akan  K am i tarik  m ereka
menggunakan bentuk jamak (Kami) sedang kata ( ^  ) umli lahum/ A ku  
mmangguhkan buat mereka menggunakan bentuk tunggal. Oleh Ibnu Asyur 
perbedaan itu dinilainya sebagai salah satu bentuk keragaman redaksi untuk 
tujuan keindahan berbahasa, apalagi — tulisnya — menggabung dua huruf 
alif secara berurutan jika ( p & r —— ) sanastadrijuhum diganti ( )
sa’astadrijuhum akan memberatkan pengucapannya.

Al-Biqa‘i berpendapat lebih baik. Ia menilai bahwa penangguhan yang 
ditunjuk oleh kata ( ^L»i) umlz/ A ku  menangguhkan sengaja ditampilkan dalam 
bentuk tunggal karena penangguhan tersebut semata-mata hak prerogatif 
Allah.Tidak ada keterlibatan makhluk di dalam m em percepat atau 
memperlambat siksa, sedang menarik secara berangsur dilakukan oleh Allah 
swt. secara langsung atau melalui hamba-hamba-Nya. Dalam tafsir ini telah 
seringkali dikemukakan bahwa jika Allah menunjuk diri-Nya dengan kata 
yang berbentuk jamak, maka hal itu mengisyaratkan bahwa ada keterlibatan 
selain Yang Maha Kuasa dalam aktivitas yang ditunjuk oleh kata yang 
berbentuk jamak tersebut. Sedang bila Dia menunjuk diri-Nya dengan 
bentuk tunggal, maka hal tersebut berarti hak prerogatif-Nya atau kalaupun 
ada keterlibatan pihak lain, maka hal tersebut sangat tidak berarti dan wajar 
diabaikan atau dinilai tak ada.

AYAT 184
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“A pakah  (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa teman mereka tidak memiliki 
sedikit pun kegilaan. D ia tidak lain hanyalah seorangpemberi peringatan lagipemberi 
penjelasan. ”

Karena pengingkaran mereka terhadap ayat-ayat Allah, lahir dari 
pengingkaran terhadap yang menyampaikannya (Rasul) maka ayat ini 
menyatakan bahwa A pakah mereka yang mendustakan ayat-ayat Allah dan 
yang ditangguhkan siksa atasnya itu lalai dan tidak memikirkan bahwa teman 
yang selalu bersama mereka, yakni Nabi Muhammad saw. tidak memiliki sedikit 
pun kegilaan. D ia tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi 
penjelasan.

Nabi Muhammad saw. dalam ayat ini dinamai teman mereka. Karena 
mereka selalu bersama |peliau khususnya sebelum masa kenabian. Teman 
yang selalu menyertai seseorang adalah yang paling mengenalnya. Tentu 
mereka sangat mengenal Nabi Muhammad saw. Pertanyaan di atas, 
bertujuan mengecam dan menampakkan keheranan atas penolakan dan 
tuduhan yang mereka lontarkan kepada Nabi Muhammad saw.

Kata ( ) jinnah dipahami oleh banyak ulama dalam arti penyakit 
gila. Thabathaba’i tidak menutup kemungkinan untuk memahaminya dalam 
arti seorang jin serupa maknanya dengan ayat terakhir surah an-Nas. 
Memang masyarakat Arab Jahiliah sangat percaya adanya kerjasama jin 
dengan para penyair, dan bahwa penyair-penyair kenamaan mereka 
mempunyai rekan-rekan dari jenis jin. Rekan penyair al-A‘sya (w. 629 M) 
bernama Mishal, rekan Basysyar bin Burd (w. 784 M) adalah Sanaqnaq dan 
masih banyak lainnya. Demikian kepercayaan banyak mereka. Adanya 
kepercayaan itulah agaknya yang menjadikan al-Qur’an menegaskan 
keunggulannya dengan menantang manusia dan jin untuk membuat 
semacam al-Qur’an (QS. al-Isra’ [17]: 88).

Dalam bahasa Arab seseorang yang memiliki kemampuan luar biasa 
dalam berpikir dan m encipta, dinamai ( jL z  ) A bqary  yang biasa 
diterjemahkan jenius. Kata ini menurut kamus-kamus bahasa Arab pada 
mulanya berarti hunian jin , seakan-akan keluarbiasaan yang diraih sang jenius 
adalah berkat keberadaannya atau hubungannya dengan para jin.

Penyair Abu an-Najm al-Fadhl bin Qudamah al-Ajali yang wafat 
tahun 130 H., mengungkap keyakinannya dalam sebuah kata bersayap 
“Sesungguhnya aku dan semua penyair manusia mempunyai setan. Setan 
mereka wanita dan setanku adalah pria.”

Kelompok XVII ayat 184
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Penyair al-Farazdaq (sekitar 641-733) percaya bahwa ada dua setan 
yang mengilhami para penyair. Yang pertama bernama al-Haujal, yang 
mencipta dan mengilhamkan syair-syair indah, dan kedua bernama al- 
Humir, yang menciptakan dan mengilhami syair-syair tak bermutu.

Walhasil sebagian orang berkeyakinan bahwa yang indah dan 
sempurna merupakan hasil kerja sama manusia dan jin. Abu al-Ala’ al- 
Ma’arri (973- 1057 M) penyair Arab kenamaan itu berkata dalam kalimat 
bersaŷ £>: “Dahulu para sastrawan setiap melihat suatu yang in*dah, mereka 
nilai yang demikian adalah karya jin.”

Hemat penulis walau kata jinnah dapat dipahami dalam arti jin, namun 
memahaminya dalam arti tersebut untuk ayat ini, kurang tepat. Apalagi 
tuduhan kaum musyrikin kepada Nabi saw. adalah bahwa beliau gila, atau 
tukang tenung, atau perpbohong, dan tidak ada — paling tidak dalam al- 
Qur’an -  yang secara tegas menuduh beliau sebagai dibantu oleh jin. Apalagi 
ayat ini berbicara bukan dalam konteks pembuktian kebenaran al-Qur’an 
tetapi tentang keesaan Allah swt. dan kekuasaan-Nya.

Kata ( ) mubin/pemberi penjelasan ada juga yang memahaminya 
sebagai sifat dari kata ( j_JU ) nadyjr/pemberi peringatan, dan jika demikian 
penggalan terakhir ayat ini diterjemahkan dengan pemberi peringatan yang 
sangat jelas. Ini sebagai sindiran kepada mereka yang tidak mau mengerti 
bahwa apa yang beliau sampaikan itu telah disampaikan dalam bentuk yang 
sangat jelas, sehingga tidak ada alasan untuk meragukan apalagi menolaknya.
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“Apakah mereka tidak melihat pada kerajaan langit dan bumi dan apa yang 
diciptakan Allah dari segala sesuatu, dan bahwa boleh jad i telah dekat ajal mereka? 
Maka kepada berita manakah lagi sesudahnya yang mereka akan percaya?”

Setelah mengajak mereka memperhatikan penyampai risalah, kini 
Allah swt. mengajak memperhatikan alam raya, dengan firman-Nya A pakah  
menka buta dan tidak melihat dengan pandangan i'tibar (mengambil pelajaran) 
terhadap apa yang terbentang pada kerajaan langit dan bumi dan apa pun yang 
diciptakan A llah Yang Maha Agung dari segala sesuatu yang telah tercipta



selain kerajaan langit dan bumi itu dan apakah mereka tidak melihat serta 
memikirkan pula dengan rasa takut bahwa boleh jad i telah dekat ajal’ yakni 
waktu kebinasaan mereka sebagai satu rezim? Jika mereka tidak beriman 
kepada berita yang Kami dan engkau sampaikan ini wahai Nabi Muhammad, 
m aka kepada berita manakah lagi sesudahnya, yakni sesudah al-Qur’an ini atau 
sesudah keterangan-keterangan yang disampaikan oleh teman mereka itu, 
yakni Nabi Muhammad saw. yang mereka akan percaya?

Kata ( ) malakut asalnya dari kata ( d ll*) milk (kepemilikan).
Patron kata itu tidak dikenal dalam kaedah bahasa Arab. Bahasa aslinya 
menggunakan patron tersebut untuk menunjukkan kemantapan dan 
kekukuhan. Atas dasar itu kata malakut dipahami oleh sementara ulama 
dalam arti kekuasaan dan kepemilikan yang amat kukuh lagi sempurna.

Kepemilikan Allah terhadap langit dan bumi mengandung juga makna 
kekuasaan dan wewenang penuh dalam mengaturnya. Kewenangan dan 
kekuasaan yang tidak dapat dialihkan atau dicabut oleh pihak lain.

Dalam QS. Yasin [36]: 83 Allah menegaskan bahwa M aha Suci Allah 
yang dalam genggaman tangan-Nya malakut segala sesuatu. Hal itu demikian, 
karena sebagaimana dijelaskan oleh ayat sebelumnya bahwa: '!Sesungguhnya 
perintah-Nya apabila D ia menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya jadilah 
m aka terjadilah ia.”

Siapa yang dapat melihat dengan pandangan i‘tibar malakut as-Samawat 
maka ia akan menyadari bahwa seluruh wujud bersumber dari Allah swt. 
dan dalam genggaman tangan-Nya, dan ia akan yakin tentang keesaan- 
Nya serta kebenaran seluruh informasi-Nya.

Ayat di atas menggunakan kata ( J ) /?/pada bukan ( J ' ) ila jke  pada 
firm an-N ya ( Oj&U J  (Ijf ) aw alam  yand^uru f i
m alakut as-samawat wa al-ardh/A pakah mereka tidak melihat pada kerajaan langit 
dan bumi. Hal itu dimaksudkan untuk menyiratkan makna berpikir dengan 
sungguh-sungguh bukan sekedar melihat, serta untuk mengarahkan yang 
diperintah agar memandang apa yang terhampar di sana. Termasuk sistem 
dan cara kerjanya serta fenomena yang dapat ditangkap darinya.

Firman-Nya: ( j *  <d>l U j) wa ma khalaqa A llah min syai’in/ 
dan apayang diciptakan A llah dari segala sesuatu dipahami oleh Thahir Ibnu 
‘Asyur sebagai bagian kedua yang harus dilihat. Melihat pada kerajaan langit 
dan bumi mengantar kepada pengakuan keagungan Allah swt. sehingga 
menghasilkan keyakinan bahwa hanya Dia — tidak ada selain-Nya -  yang 
wajar dituhankan, sedang melihat apa yang diciptakan Allah dari segala
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sesuatu mengantar kepada keyakinan tentang kodrat-Nya, sehingga ini 
mengantar kepada keyakinan bahwa hanya Dia saja — bukan selain-Nya —
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yang merupakan Pencipta. Kalau kedua kesimpulan di atas mereka capai, 
pastilah akan sirna keraguan mereka terhadap Rasulullah saw. dan gugur 
pula kemusyrikan mereka.

Thabathaba’i memahami perintah memperhatikan apa yang diciptakan 
Allah bukan dalam konteks keagungan ciptaan atau ketelitiannya, tidak 
juga padi'kodrat-Nya tetapi dalam konteks wujudnya. Yakni baliwa ciptaan 
itu tidak dapat wujud tanpa diwujudkan oleh Allah swt.

Di sisi lain dapat ditambahkan, perintah ayat di atas selain mengantar 
kepada kesimpulan tersebut, juga dengan memperhatikan dan mempelajari 
alam raya dan makhluk-makhluk Allah swt;, akan terungkap rahasia- 
rahasianya yang dapat duyianfaatkan manusia guna meraih kenyamanan 
hidup di dunia, atau menghindari petaka.

Kata ( )  ajal maknanya adalah batas akhir selesainya satu aktivitas 
atau berakhirnya sesuatu. Dengan berakhirnya usia, maka ajal, yakni 
kematian telah datang. Kontrak kerja yang ditetapkan berakhir pada tanggal 
tertentu, tiba ajalnya, jika tanggal tersebut hadir. Kehidupan dunia akan 
selesai dan berakhir saat Kiamat datang, dan ketika itu, ajalnya pun tiba. 
Waktu kehancuran sesuatu juga ada masanya, dan jika itu tiba maka ajalnya 
pun datang. Berbeda-beda pendapat ulama tentang makna ajal pada ayat 
ini. Ada yang memahaminya dalam arti Kiamat. Ada juga dalam arti kematian 
perorangan. Ada lagi dalam arti kehancuran sistem kemasyarakatan. Jika 
yang terakhir ini terjadi, maka tidak otomatis setiap angggota masyarakat 
itu ikut mati.

Agaknya pendapat terakhir ini lebih tepat untuk dipilih, karena kata 
ajaluhum/ ajal mereka menunjuk kepada kelompok para pendurhaka yang 
mengingkari keesaan Allah dan menolak kenabian. Redaksi ini, tidak 
menunjuk kepada seseorang sehingga tidak wajar dipahami sebagai ajal 
orang-perorang; ia tidak juga menunjuk kepada semua makhluk dan dengan 
demikian, tidak wajar juga dipahami sebagai kehadiran Kiamat, karena 
kehadirannya menyentuh semua makhluk. Atas dasar itu, sungguh tepat 
memahami ayat ini sebagai kehancuran paham dan keyakinan masyarakat 
yang durhaka itu.

Ayat 184 dan 185 di atas, mengajak kaum musyrikin untuk berpikir 
tentang Nabi Muhammad saw. yang mereka sangat kenal dan akui — paling 
tidak sebelum masa kenabian — bahwa beliau adalah seorang yang cerdas



lagi sangat jujur. Jika terhadap manusia saja beliau tidak berbohong, maka 
apalagi terhadap Allah swt. lebih-lebih al-Qur’an yang beliau sampaikan 
sangat mengagumkan mereka paling tidak dari segi keindahan dan ketelitian 
redaksinya. Mereka juga diminta untuk memperhatikan alam raya dan 
fenomenanya. Kalau itu semua mereka pikirkan, akan tiba kepada 
kesimpulaif bahwa ajaran yang beliau sampaikan adalah benar, Tauhid adalah 
haq, dan. Kiamat pasti datang. Jika ini tercapai maka ketika itu, ajal mereka 
sebagai s*atu orde dalam masyarakat atau dengan kata lain sistem 
kemasyarakatan yang mereka bangun atas dasar kemusyrikan, pastilah akan 
runtuh. Inilah yang dimaksud dengan telah dekatnya ajal mereka sebagai 
satu rezim.

Ayat ini bila dipahami seperti keterangan di atas, berbicara tentang 
hukum -hukum  kem asyarakatan dan bahwa sebagaimana ada ajal 
perorangan, ada juga ajal masyarakat. Ini sejalan dengan firman-Nya: ‘Tiap- 
tiap umat mempunyai ajal. A pabila telah datang ajal mereka, m aka mereka tidak 
dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak (pula) mendahulukan (nya)” 
(QS.Yunus [10]: 49).

Firm an-N ya: ( ) babiayyi haditsin  ba'dahu
yu’minuni m aka kepada berita manakah lagi sesudahnya yang mereka akan percaya? 
mengisyaratkan bahwa al-Q ur’an dan penjelasan Nabi saw. mampu 
meyakinkan setiap orang sehingga yang tidak yakin dengan keesaan Allah 
dan keniscayaan hari Kemudian, tidak ada lagi harapan untuk dapat yakin 
melalui penjelasan yang lain. Ini karena al-Qur’an dan penjelasan Rasul 
saw. telah mencakup dan dengan cara yang beraneka ragam semua dalil 
yang sangat jelas, tentang persoalan-persoalan itu. Di sisi lain perlu juga 
digarisbawahi, menjadi kewajiban para ulama dan cendekiawan untuk 
menjelaskan kandungan al-Qur’an dan as-Sunnah, sehingga benar-benar 
dapat dimengerti setiap orang.

AYAT 186
x % * + /  ̂ ^
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“Barang siapa A llah  sesatkan, m aka baginya tak ada lagi pemberi petunjuk. Dan 
D ia membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan.”
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Ayat yang lalu menegaskan, tidak ada lagi keterangan yang dapat 
meyakinkan seseorang jika keterangan Allah swt. dalam al-Qur’an dan
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keterangan Rasul-Nya ditolak. Jika demikian sungguh sangat aneh sikap 
kaum musyrikin yang tetap menolak keterangan-keterangan itu. Pasti ada 
yang salah pada diri mereka. Benar! Kesalahan tersebut adalah keengganan 
mereka untuk memahami serta kebejatan hati mereka, dan dengan demikian 
berlakulah takdir dan ketentuan Allah swt. yang berkaitan dengan kesesatan 
dan hidayat-Nya yaitu: Barang siapa yang A llah sesatkan akibat kebejatan 
jiwa dan kengganannya memanfaatkan petunjuk, m aka baginya tidak akan 
ada lagi walau seorang makhlukpun yang dapat dijadikan sebagai pemberi 
petunjuk guna mengantarnya kepada kebahagiaan dan memberinya 
kemampuan untuk melaksanakan petunjuk. Dan Dia, yakni Allah terus 
menerus membiarkan mereka selalu terombang-ambing dalam kesesatan sehingga 
tidak pernah menemukan arah yang benar.

Kata ( ) ya'tpahun terambil dari kata ( )  a l-‘amah, yakni
ketidakmampuan mata hati untuk melihat/buta hati serupa dengan kata ( ) 
al- ‘ama yang berarti buta mata kepala.

Selanjutnya rujuklah ke ayat 178 surah ini untuk memperoleh 
informasi lebih banyak tentang kandungan ayat ini.
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“M ereka menanyakan kepadamu tentang Kiamat: ‘Bilakah terjadinya?’ Katakanlah: 
'Sesungguhnya pengetahuan tentang Kiamat hanya pada sisi Tuhanku, tidak ada 
yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. Ia  amat berat di langit 
dan di bumi. Ia  tidak akan datang kepada kamu melainkan tiba-tiba’. Mereka 
bertanya kepadamu seakan-akan engkau benar-benar mengetahuinya. Katakanlah: 
‘Sesungguhnya pengetahuan tentang hari Kiamat itu adalah di sisi A llah, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.”

Setelah ayat-ayat pada kelompok yang lalu berbicara tentang Tauhid, 
kenabian, serta ketentuan atau takdir Ilahi, ayat ini menguraikan tentang 
salah satu segi dari rukun iman yang lain yaitu hari Kiamat. Di sini tidak 
disebut kepercayaan pada malaikat dan kitab-kitab suci, karena siapa yang 
percaya kepada kenabian, maka ia akan percaya wujud malaikat dan adanya 
Kitab Suci.

Dapat juga dikatakan, ayat ini berbicara menyangkut persoalan baru, 
yakni persoalan Kiamat, dalam rangka menyebut kesesatan kaum musyrikin, 
serta upaya mereka menempatkan Nabi saw. dalam posisi sulit. Apalagi 
sebelumnya ada uraian tentang dekatnya ajal mereka, baik ajal besar dalam 
arti Kiamat, maupun ajal masyarakat atau ajal mereka, orang-perorang.
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Pembicaraan tentang hari Kiamat oleh ayat ini menyangkut waktu 
kedatangannya. Ketika itu kaum musyrikin bermaksud mengejek Nabi saw. 
dengan mengajukan pertanyaan tentang waktu datangnya Kiamat yang pada 
hakikatnya mereka tidak akui adanya, atau orang Yahudi bermaksud 
menguji Nabi Muhammad saw. karena mereka pun mengetahui bahwa hanya 
Allah swt. yang tahu masa kedatangannya. Siapa pun yang bertanya, yang 
jelas mereka kaum musyrikin atau orang Yahudi menanyakan kepadamu hai 
Nabi Muhammad saw. untuk mengejek atau menguji tentang waktu datangnya 
Kiamat: ‘Hilakah terjadinya?”

Nabi Muhammad saw. diperintahkan menjawab: K atakan lah : 
Sesungguhnya pengetahuan tentang waktu kedatangan dan rincian peristiwa 
Kiamat hanyalah pada sisi Tuhan Pemelihara dan Pembimbingku, tidak ada 
satu makhluk pun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain D ia Yang 
Maha Mengetahui. Ia, yakni Kiamat itu amat berat dan mencekam bagi 
makhluk yang di langit dan di bumi karena tidak ada yang mengetahuinya 
serta sangat besar huru-haranya. Dia, yakni Kiamat itu tidak akan datang 
kepada kamu m elainkan  huru-haranya secara tiba-tiba. M ereka bertanya 
kepadamu tentang rincian hari Kiamat seakan-akan engkau benar-benar 
mengetahuinya. Katakanlah: Sesungguhnya pengetahuan tentang hari Kiamat itu 
hanyalah ada di sisi A.llah, sehingga tidak ada yang dapat mengetahui, kecuali 
atas informasi-Nya, sedang Dia telah menetapkan tidak memberi tahu 
siapapun tentang waktu kedatangannya, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui, sehingga mereka terus bertanya atau menduga-duga.

Kata ( ifiCJ l ) as-sa'ah telah menjadi istilah al-Qur’an yang bermakna 
akhir masa kehidupan duniawi serta kepunahan alam  untuk memasuki tahap 
hidup baru di akhirat. Hari tersebut dinamai demikian, karena singkatnya 
waktu itu, ditinjau dari sisi kuasa Allah swt. serta begitu mendadaknya, 
sehingga m anusia tidak mempunyai waktu sesaat pun untuk 
menghadapinya.

Kata ( UjI ) innama yang digunakan ayat di atas mengandung makna 
pembatasan dalam arti hanya Dia tidak selain-Nya. Dengan demikian, 
pengetahuan tentang waktu kedatangan Kiamat hanya di sisi Allah tidak 
terdapat pada selain-Nya. Bahwa ada tanda-tanda yang diinformasikan oleh 
Rasul saw., itu sama sekali tidak mengungkap kapan waktu datangnya karena 
tanda-tanda tersebut dapat terjadi pada masa-masa yang sangat panjang.

Kata ( ULjj A  ) mursaha, terambil dari kata ( ^ y * ) marsa. Asal katanya 
adalah ( U j ) rasa, yakni kemantapan sesuatu. Kemantapan gunung dilukiskan
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dengan kata tersebut. Tempat berlabuhnya kapal/perahu secara mantap 
dan tibanya pada pelabuhan yang dituju dinamai Marsa. Kata itu dapat 
juga dipahami sebagi waktu tibanya sesuatu. Yang dimaksud di sini adalah 
tibanya waktu perjalanan hari-hari dunia ini pada tujuan akhirnya. Yakni 
Kiamat.

Firman-Nya: Tidak adayang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain 
D ia setelah sebelumnya ditegaskan bahwa pengetahuan tentang Kiamat hanya 
pada sisi Tuhanku, untuk menegaskan bahwa tidak sekarang, tidak pula akan 
datang, ada satu makhluk yang dapat mengetahui kapan tibanya Kiamat.

Kata ( ^ i ) tflfiyylbenar-benar mengetahui, pada mulanya berarti 
bertanya dan meneliti. Seorang yang sering bertanya dan melakukan penelitian 
menyangkut satu masalah, tentu mengetahui banyak tentang objek 
penelitian atau masalah y^ng ditanyakan. Ayat ini menyatakan mereka 
bertanya kepadamu hai Muhammmad seakan-akan engkau sering bertanya 
dan melakukan penelitian tentang Kiamat, padahal sebenarnya tidak 
demikian. Ini sekaligus mengisyaratkan bahwa Rasul saw. tidak cenderung 
bertanya tentang kapan datangnya K iam at, karena mengetahui 
kedatangannya bertentangan dengan kehendak Allah yang hendak 
menyembunyikannya beserta hikmahnya.

Dapat juga kata ( ) hajiyy dipahami memberi penghormatan serta 
basa-basi yang besar, akibat adanya hubungan keakraban. Maksudnya 
mereka bertanya kepadamu tentang rincian hari Kiamat seakan-akan engkau 
akrab dan bersahabat dengan mereka sehingga engkau segan tidak 
memberitahukannya. Dalam satu riwayat disebutkan bahwa ayat ini turun 
ketika kaum musyrikin dari suku Quraisy — suku Nabi saw. — berkata kepada 
beliau: “Bisikkanlah kepada kami kapan datangnya Kiamat, bukankan kita 
sekeluarga?”

Kiamat tidak dapat diketahui atau diungkap kecuali oleh Allah swt., 
karena kejadian, wujud dan pengetahuan tentang hal tersebut kesemuanya 
hanya di sisi Allah swt. dan tidak diketahui oleh siapapun. Bagaimana 
mungkin dijangka': oleh sesuatu, atau terungkap baginya, sedang terjadinya 
sangat mendadak dan pada saat itu segala sesuatu punah? Tidak ada sesuatu 
yang punah — pada saat kepunahannya -  yang dapat mengetahui kepunahan 
dirinya atau kepunahan selainnya. Bukankah dia punah? Di sisi lain, sistem 
ketika itu pun berubah, dan pengetahuan untuk mengetahui hal tersebut 
juga sesuai dengan sistem yang akan berubah itu dan yang sampai kini 
tidak satupun mengetahuinya. Demikian lebih kurang Thabathaba’i. Dari
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sini dipahami juga bahwa beratnya Kiamat di langit dan bumi mencakup beratnya 
pengetahuan menyangkut hal tersebut, beratnya wujud dan kejadiannya, 
serta beratnya bencana dan tanggung jawab yang harus dipikul ketika itu.

Dirahasiakannya kedatangan Kiamat, demikian juga kematian, antara 
lain adalah agar masing-masing setiap saat selalu siap dengan kebajikan 
serta menjauh dari kedurhakaan. Itu sebabnya ketika salah seorang bertanya 
kepada Nabi saw.: “Kapan Kiamat?” Beliau balik bertanya: “Apa yang telah 
engkau ftersiapkan menyambut kedatangannya.” Si penanya fnenjawab: 
“Saya tidak mempersiapkan banyak shalat atau puasa, yang saya siapkan 
hanya cinta kepada Allah dan Rasul-Nya.” Nabi saw. menegaskan bahwa: 
“Kelak, seseorang akan bersama siapa yang dicintainya.”

Penegasan ayat di atas yang mengulangi kata ( diijlLo ) yas’alunaka/ 
mireka bertanya kepadamu, ^ambil menyatakan seakan-akan engkau benar- 
benar mengetahui, memberi kesan rupanya mereka menduga bahwa jawaban 
(Al -LP ) ‘ilmuha ‘indallahjpengetahuan tentang Kiamat hanya berada di 
sisi Allah sekedar ucapan adab dan tatakrama terhadap Allah. Sebagaimana 
yang diajarkan agama, dan yang sering diucapkan oleh para sahabat Nabi 
saw. setiap menjawab pertanyaan Nabi saw. Seperti diketahui jika Nabi 
saw. bertanya sesuatu menyangkut ajaran agama kepada para sahabatnya, 
mereka menjawab “Allah dan Rasul-Nya lebih m engetahui.” Nah, 
pengulangan kalimat “pengetahuan tentang Kiamat hanya berada di sisi A llah ”, 
merupakan penegasan bahwa jawaban tersebut benar-benar merupakan 
jawaban yang sesungguhnya, bukan tatakrama keagamaan seperti jawaban 
para sahabat kepada Nabi saw itu.

Cukup banyak hadits shahih yang menginformasikan tanda-tanda 
Kiamat. Ada tanda besar, antara lain terbitnya matahari dari arah Barat, 
dan ada pula tanda tanda kecil, seperti merajalelanya kedurhakaan, krisis 
serta bencana alam, dan lain-lain.

Penutup ayat di atas, kebanyakan manusia tidak mengetahui maksudnya 
adalah tidak mengetahui bahwa datangnya Kiamat merupakan pengetahuan 
Allah semata. Ini karena kebanyakan mereka mengukur segala sesuatu 
dengan ukuran material, dan bahwa apa yang akan terjadi pasti dapat 
diungkap. Hingga kini masih banyak orang yang menduga bahwa mereka 
dapat mengetahui Kiamat. Baru-baru ini banyak penduduk dunia yang 
khawatir Kiamat akan datang pada tanggal 2 Februari 2000, sehingga tidak 
sedikit yang mencari perlindungan seakan-akan bila Kiamat datang mereka 
dapat berlindung.
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“K atakanlih: A ku  tidak memiliki buat diriku manfaat dan tidak (pula) mudharat 
kecuali apayang dikehendaki Allah. Dan sekiranya aku mengetahui ghaib, tentulah 
aku memptrbanyak kebajikan dan aku tidak akan ditimpa keburukan^Aku tidak 
lain hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi kaum yang 
beriman. ”

Setelah m enjelaskan waktu kedatangan hari K iam at adalah 
pengetahuan Allah semata, ayat ini menegaskan bukan hanya itu, tetapi 
seluruh persoalan, positif atau negatif adalah dalam genggaman kekuasaan 
Allah. Nabi Muhammad saw. sendiri, sebagai utusan-Nya, tidak memiliki 
wewenang atau pengetahuan, kecuali yang dianugerahkan Allah swt. 
Katakanlah Hai Muhammad: A ku  tidak memiliki, yakni tidak kuasa pada 
satu saatpun menarik buat diriku apalagi buat orang lain manfa’at seberapa 
pun dan tidak (pula) mampu menampik mudharat sekecil apapun, karena 
aku adalah makhluk lemah dan pengetahuanku pun terbatas, kecuali apa, 
yakni kerAampuan atau ghaib yang dikehendaki A llah  untuk dianugerahkan- 
Nya kepadaku. Dan sekiranya aku mengetahui segala sesuatu yang ghaib, tentulah 
aku  memperbanyak kebajikan , yakni menghasilkan kebajikan sebanyak 
mungkin, dan aku  tidak akan ditimpa keburukan. Tetapi tidak demikian 
keadaanku sebagaimana kalian lihat, aku pun sekali waktu mengalami yang 
baik dan kelalaian yang buruk, sekali waktu kalah dalam perang dan kali 
lain m enang, sekali waktu berhasil rencanaku dan kali lain gagal. 
Demikianlah keadaanku karena memang aku tidak lain hanyalah seorang 
manusia hamba Allah yang bertugas sebagai pemberi peringatan bagi seluruh 
manusia, dan pembawa berita gembira bagi kaum yang beriman.

Kata ( t—- j J l ) al-ghaib/ gaib adalah sesuatu yang tidak terjangkau. 
K etika m enafsirkan (QS. al-A n‘am [6]: 59) penulis antara lain 
m engemukakan banyak hal yang gaib, serta beragam pula tingkat 
kegaibannya. Ada gaib mutlak yang tidak dapat terungkap sama sekali, 
karena hanya Allah yang mengetahuinya. Ada pula gaib relatif. Sesuatu 
yang tidak diketahui seseorang tetapi diketahui oleh orang lain, maka ia 
adalah gaib relatif. Relativitas tersebut dapat berkaitan dengan waktu dan
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dapat juga dengan manusianya. Apa yang terdapat dalam saku penulis boleh 
jadi gaib bagi Anda, tetapi tidak gaib bagi penulis. Kematian adalah gaib 
bagi seluruh yang hidup, tetapi ia tidak gaib lagi bagi yang telah 
mengalaminya. Waktu kedatangannya pun gaib bagi semua yang hidup, tetapi 
begitu salah seorang telah wafat, maka ketika itu, kedatangannya tidak lagi 
menjadi j*aib bagi siapa yang mengetahuinya. Sesuatu yang gaib tetapi 
memiliki premis-premis yang dapat mengantar Anda untuk mengetahuinya 
juga termasuk gaib relatif. Ilmu tentang masa depan (futurologi) adalah 
gaib reladf. Dalam hal ini seseorang — walau tidak dapat memastikan — 
tetapi dapat mengetahui secara umum atau menduga keras apa yang dapat 
terjadi berdasar premis-premis atau tanda-tanda yang mengantarnya ke sana. 
Turunnya hujan adalah gaib, tetapi perkiraan dapat dilakukan. Ini 
merupakan gaib relatif dan dapat diketahui berdasar pengalaman tentang 
fenomena alam. %

Di sisi lain, banyak hal gaib, bukan karena substansinya yang tidak 
mungkin terjangkau, tetapi karena keterbatasan manusia. Baik karena ia 
tidak memiliki alat-alat untuk m engetahuinya, maupun karena 
keengganannya berusaha. Puncak dari segala gaib mutlak yang tidak 
mungkin diketahui oleh siapapun adalah Zat Allah swt., karena jangankan 
di dunia sampai di akhirat pun, tidak ada yang dapat mengetahui hakikat- 
Nya. Selain pengetahuan tentang Allah, masih ada sekian gaib mudak lainnya 
yang berada di bawah peringkat kegaiban Allah swt. seperti waktu kehadiran 
hari Kiamat. Tidak satu makhlukpun mengetahui kapan datangnya.

Ucapan Nabi yang diajarkan Allah swt. di atas, yang membuktikan 
bahwa beliau tidak mengetahui gaib, mengandung arti bahwa jangankan 
gaib yang berkaitan dengan orang lain atau yang bersifat umum, yang 
berkaitan dengan diri sendiripun, beliau tidak ketahui. Seandainya beliau 
mengetahui yang gaib tentu beliau memanfaatkannya buat diri pribadi beliau 
terlebih dahulu, tetapi ternyata tidak demikian. Bukankah seperti ucapan 
beliau, beliau juga mengalami kegagalan dan kesulitan?

Bahwa ada hal-hal gaib disampaikan Rasul saw., tidaklah bertentangan 
dengan pernyataan beliau di atas, karena apa yang beliau sampaikan itu 
bersumber dari Allah swt., apalagi hal-hal tersebut adalah gaib yang bersifat 
relatif.
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“Dialah Yan& menciptakan kamu dari jiw a yang satu dan darinya D ia menciptakan 
pasangannya, agar ia  merasa tenang kepadanya. M aka setelah dicampurinya, ia 
mengandung kandungan yang ringan, dan itu berlanjut dengannya. Lalu tatkala ia 
merasa berat, keduanya bermohon kepada A llah, Tuhan mereka berdua: ‘Demi, 
jika  Engkau menganugerahi kam i yang sempurna, tentulah kam i termasuk orang- 
orang bersyukur.’ M aka tatkala A llah menganugerahi keduanya yang sempurna, 
m aka keduanya menjadikan bagi-Nya sekutu terhadap apayang telah dianugerahkan- 
N ya kepada keduanya. M aka M aha Tinggi A llah  dari apa yang mereka 
persekutukan. ”

Ini merupakan uraian baru, tetapi masih berkaitan erat dengan tema 
surah, bahkan berkaitan erat dengan pembuktian tentang keesaan Allah 
dan kesesatan mempersekutukan-NyaYang mengundang dikemukakannya 
persoalan ini, adalah adanya pernyataan pada ayat lalu yaitu “kecuali Allah” 
dalam jawaban yang diajarkan kepada Nabi saw.: “Aku tidak memiliki buat 
diriku manfa’at dan tidak (pula) mudharat kecuali apa yang dikehendaki 
Allah.”
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Bisa juga ayat ini berhubungan dengan' uraian yang lalu menyangkut 
pengingkaran manusia terhadap perjanjian-perjanjiannya dengan Allah swt. 
Ini adalah salah satu perumpamaan tentang pengingkaran tersebut. Demikian 
Thabathaba’i. Perumpamaan dimaksud adalah firman-Nya: Dialah Yang 
menciptakan kamu wahai putra-putri Adam dan jiw a yang satu, yakni ayah 
kamu, dan .darinya, yakni dari jenis jiwa yang satu itu D ia menciptakan 
pasangannya, yakni istrinya agar dia sang ayah atau pasangan itu merasa tenang 
dan cenderiltig hatinya kepadanya, yakni kepada pasangannya. M aka setelah 
tlicampurinya sebagaimana layaknya suami istri, dia, yakni istrinya mengandung 
kandungan yang ringan, dan itu berlanjut dengannya dalam keadaan ringan 
beberapa waktu lamanya. Lalu tatkala dia merasa berat setelah janin membesar 
dan beralih dari nuthfah ke proses selanjutnya, keduanya, yakni pasangan 
itu bermohon kepada A llah, T^han Pemelihara dan Pelimpah karunia buat 
mereka berdua seraya berkata: ‘Demi kekuasaan dan keagungan-Mu jika  
Engkau menganugerahi kam i anak yang sempurna, tentulah kam i termasuk 
kelompok orang-orang bersyukur. ” M aka tatkala  Dia, yakni A llah  swt. 
menganugerahi untuk keduanya anak yang sempurna, m aka keduanya, yakni 
pasangan itu menjadikan bagi-Nya sekutu seperti berhala, bintang, matahari, 
alam dan lain-lain terhadap apa, yakni anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada 
keduanya. Yakni mereka tidak bersyukur bahkan menyatakan bahwa anak 
itu diperolefinya bukan sebagai anugerah dari Allah semata, tetapi berkat 
berhala atau hukum-hukum alam. M aka M aha Tinggi A llah dari apa yang 
mereka persekutukan.

Firman-Nya: ( j *  ) min nafsin w atidah/ dari jiw a yang satu
telah penulis uraikan cukup panjang ketika menafsirkan ayat pertama surah 
an-Nisa’. Di sana antara lain penulis kemukakan bahwa mayoritas ulama 
memahaminya dalam arti Adam, dan ada juga — seperti Syekh Muhammad 
Abduh, al-Qasimi dan beberapa ulama kontemporer yang memahaminya 
dalam arti jenis manusia lelaki dan wanita. Sehingga ayat ini — jika dipahami 
demikian -  sama dengan firman-Nya dalam QS. al-Hujurat [49]: 13 “H ai 
sekalian manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki- 
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku- 
suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orangyang paling mulia di 
antara kamu di sisi A llah  ialah orangyang paling bertakwa di antara kamu. 
Sesungguhnya A llah M aha Mengetahui lagi M aha Mengenal. ”

Lebih lanjut rujuklah ke (QS. an-Nisa’ [4]: 1) banyak informasi dapat 
Anda temukan di sana.

Kelompok XIX ayat 189-190  Surafi a[-Jl‘raf(7) ~
i
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Kata ( o j  (_r i j ) nafsin wafaidah/jiwa yang satu memberi kesan bahwa 
pasangan suami istri hendaknya menyatu menjadi satu jiwa, arah dan tujuan, 
sehingga mereka benar-benar sehidup dan “semati” bersama. Karena jiwa 
suami adalah juga jiwa istrinya.

Kata ( )  lijaskuna ilaiha/agar ia merasa tenang kepadanya 
walaupvitt dari segi redaksional bermakna agar suami merasa tenang dan 
cendcrung hatinya kepada istrinya, tapi pada hakikatnya sebaliknya pun 
demikirffi, yakni agar istri tenang dan cenderung hatinya kepada suaminya.

Kata ( J * -  ) sakana adalah ketenangan yang didahului oleh kegelisahan. 
Ia terambil dari kata yang berarti ",memotong”, karena ketenangan tersebut 
memotong dan mengakhiri kegelisahan. Dari sini lahir kata ( jJ>L<) sikkin 
yang berarti pisau. Ketenangan dan kecenderungan hati yang kemudian 
melahirkan birahi itulah% antara lain yang mendorong mereka melakukan 
hubungan suami istri dan yang pada gilirannya membuahkan anak. Tanpa 
birahi, maka kedua orang tua tidak akan melakukannya. Sebab buah 
hubungan tersebut, akan berat dirasakan ibu saat kehamilan dan persalinan, 
dan berat juga buat bapak, karena adanya tanggung jawab menyangkut 
anak-anaknya.

Kata ( la&jtf) taghasysyaha/mencampurinya dari segi bahasa terambil 
dari kata ( s r ^ )  gasyia yang berarti menutup. Kata tersebut adalah kiasan 
dari huUungan seksual. Ia dipilih bukan saja untuk menghindari kata yang 
tidak wajar untuk melukisakan hubungan suci itu, tapi sekaligus untuk 
menggambarkan bahwa hubungan itu hendaknya tertutup. Sehingga tidak 
wajar dilakukan dalam keadaan tanpa busana sama sekali. “Rasul saw tidak 
pernah melihat saya, saya pun tidak pernah melihatnya.” Demikian ucap 
Aisyah ra. melukiskan hubungan beliau dengan Rasul, tanpa menyebut apa 
yang “dilihat”, karena dalam konteks hubungan suami istri hal tersebut 
telah jelas maksudnya.

Firm an-N ya: ( C Jy j ) fam a rra tjm a ka  ia  berlalu, yakni tidak 
menghiraukannya boleh jadi karena yang mengandung pada periode awal 
kehamilannya belum mengetahui bahwa ia hamil, atau karena kehamilan 
tersebut sedemikian ringan sehingga tidak mengganggu aktivitasnya. Ada 
juga yang m em baca ayat ini dengan fam arrat bihi, yakni sang ibu 
meragukannya, apakah ia mengandung atau tidak, dan apakah akan lahir 
dengan sempurna atau cacat. Kedua makna itu benar adanya.

Doa ibu bapak kepada Allah untuk dianugerahi anak yang shaleh, 
sempurna dan tanpa cacat, adalah gambaran dari gejolak hati setiap orang
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tua. Baik doa itu mereka ucapkan, maupun hanya terlintas dalam hati. 
Betapa tidak, anak yang dikandung adalah harapan orang tua bahkan bagian 
dari diri mereka. Keduanya menginginkan untuk anaknya apa yang lebih 
baik dari perolehan dirinya sendiri. Doa tersebut adalah gambaran pertama 
dari cinta orang tua terhadap anaknya.

Kata. asy-syakinn terambil dari kata ( ) jyukur yang
hakikatnya menurut pengertian agama adalah “menggunakan nikmat Allah 
sesuai dengan tujuan penganugerahannya.” Mensyukuri kehadiran anak, berarti 
mendidiknya dengan mengembangkan potensi-potensinya, sehingga ia dapat 
mengenal Allah Tuhan Yang Maha Esa dan berguna untuk masyarakatnya.

Di atas telah dikemukakan bahwa ulama berbeda pendapat tentang 
makna nafsin wafaidah. Salah satu alasan yang melemahkan pendapat bahwa 
yang dimaksud adalah Adaijn as. terdapat pada penutup ayat ini yang 
menggunakan bentuk jamak. M aka M aha Tinggi A llah dari apa yang mereka 
persekutukan. Seandainya ayat ini berbicara tentang Adam as. dan istrinya, 
tentu redaksi ayat ini akan berbunyi “apa yang keduanya persekutukan”, 
bukan “apa yang mereka persekutukan.” Di sisi lain Adam as. adalah 
manusia pilihan Allah, yang tidak pernah mempersekutukan-Nya.

Al-Biqa‘i memahami penutup ayat ini dalam arti ketika Allah swt. 
menganugerahkan kepada Adam dan Hawa as. anak-anak yang sempurna 
jasmani dan akalnya, sehingga berkembang banyak anak lelaki dan 
perempuan, kedua jenis kelamin anak-anak itu — yang merupakan anak 
cucu keturunan Adam — menjadikan bagi Allah sekutu-sekutu, sebagian 
menjadikan berhala sebagai sekutu Allah, yang lain menjadikan api sebagai 
sekutu-Nya dan yang lain lagi matahari dan sebagainya.

Sementara ulama memahami kata nafsin wahidah adalah Qushai Ibnu 
Kilab yang dianugerahi Allah empat orang anak lelaki, tiga dinamainya 
bukan sebagai hamba Allah (A bd A llah), tetapi ‘Abd Manaf, Abd al-Uzza, 
dan ‘Abd ad-Dar. Anak yang keempat pun dia masih tidak menamainya 
‘Abd Allah, hanya menamainya Abtd, sehingga anaknya itu dikenal dengan 
nama ‘A bd Oushaiyy. Pendapat ini tidak dapat dijadikan dasar untuk 
memahami ayat di atas, karena dasarnya sangat lemah. Oleh sebab itu amat 
tepat memahaminya sebagai gambaran yang terjadi atas sebagian manusia 
-kapan dan di mana pun dan tanpa menunjuk satu nama. Yakni kandungan 
ayat ini merupakan gambaran tentang manusia yang tidak pandai mensyukuri 
anugerah Allah, sehingga ia melupakan Allah dan lupa pula mendidik anak- 
anaknya.

Kelompok XIX ayat 189-190  Surah a(-J% 'raf (7) f||§|li



Surah aC-Jl'rdf(7) Kelompok XIX ayat 191-192
t

Ada riwayat — yang nilainya sangat lemah dan merupakan bagian 
dari Isra’iliyyat (tafsiran-tafsiran palsu tentang al-Qur’an) yang tertolak -  
melukiskan bahwa Adam dan Hawa as., selalu melahirkan anak yang cacat, 
sampai iblis datang kepada Hawa menyatakan: “Namai anakmu Abdul Haris 
(Hamba Haris), engkau berdua akan melahirkan anak yang sempurna.” Haris 
adalah nama iblis di langit. Ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam 
Sunannya ketika menafsirkan surah al-A. ‘raf. Riwayat ini dinilai lemah oleh 
banyak ulama. At-Tirmidzi sendiri menilainya sebagai hadits .hasan, yakni 
perawinya tidak terlalu kuat ingatannya dan gharib, yakni periwayatnya 
hanya seorang.

Sungguh tepat tulis Sayyid Quthub ketika menegaskan bahwa “Kita 
tidak perlu berpegang para riwayat-riwayat Isra’iliyyat — yakni yang 
bersumber dari budaya Yahudi dan Nasrani — untuk menafsirkan ayat di 
atas. Ayat ini adalah gambaran dari tahap-tahap penyelewengan jiwa 
manusia. Kaum  musyrikin Mekah pada masa Rasulullah saw. dan 
sebelumnya, sering kali bernadzar untuk mempersembahkan anak-anak 
mereka untuk tuhan-tuhan sembahan mereka, atau untuk menjadi pelayan 
rumah-rumah peribadatan walaupun sebelumnya mereka mengarah kepada 
Allah. Tetapi setelah ketergelinciran mereka dari puncak Tauhid ke jurang 
penyemljahan berhala, mereka bernadzar kepada berhala-berhala, memohon 
kiranya anak-anak mereka hidup, sehat, dan terhindar dari bahaya. Apa 
yang mereka lakukan itu, serupa dengan apa yang dilakukan sebagian orang 
dewasa ini, tidak mencukur rambut anaknya kecuali di atas kuburan seorang 
wali atau manusia suci, tidak menyunatnya kecuali di sana, padahal mereka 
mengakui keesaan Tuhan, tetapi pengakuan yang disusul oleh sikap-sikap 
kemusyrikan. Demikian, manusia dahulu, sama saja dengan manusia masa 
kini.

AYAT 191-192

“A pakah  mereka mempersekutukan apayang tidak dapat menciptakan sesuatu pun ? 
Sedangkan mereka diciptakan dan mereka tidak mampu memberi mereka pertolongan 
dan kepada diri mereka sendiripun mereka tidak dapat memberi pertolongan. ”
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Setelah ayat lalu ditutup dengan menegaskan ketinggian dan kesucian 
Allah swt. dari segala kekurangan dan sekutu, ayat-ayat berikut mengecam 
mereka yang mempersekutukan-Nya, sekaligus membuktikan betapa kurang 
dan lemahnya semua yang dijadikan sekutu Allah itu. Dengan redaksi 
bertanyâ  untuk tujuan mengecam dan menampakkan keheranan terhadap 
yang mempersekutukan-Nya, ayat ini menyatakan, A pakah mereka manusia 
sesat dan durhaka itu terus menerus mempersekutukan Allah sang Pencipta 
segala sesuatu, lagi Maha Kuasa dengan apa, yakni berhala-berhala atau 
makhluk apapun yang tak dapat menciptakan sesuatu wpupun. Sedangkan mereka 
dari saat ke saat diciptakan? Sungguh bodoh yang menjadikan makhluk 
sekutu bagi Allah. Sekutu-sekutu itu, bukan hanya tidak dapat mencipta, 
bahkan dan juga mereka, yakni berhala-berhala itu tidak mampu memberi mereka, 
yakni para penyembahnya^pertolongan baik dalam peperangan maupun selain 
itu dan bahkan kepada diri mereka sendiripun mereka, yakni berhala-berhala 
itu tidak dapat memberi pertolongan untuk menampik sesuatu yang merugikan 
atau mencederainya.

Kata ( (►* ) hum /m ereka pada firman-Nya: ( ) wa hum
yukblaqun/sedangkan mereka diciptakan, begitu juga patron kata ( ) 
yukblaqun digunakan oleh Bahasa Arab untuk menunjuk persona ketiga 
yang banyak dan berakal. Bukan menunjuk benda atau yang tidak berakal. 
Banyak ulama memahami kata tersebut pada ayat ini sebagai menunjuk 
kepada berhala-berhala. Kendati ulama-ulama itu menyadari bahwa berhala 
tidak berakal, tetapi menurut mereka ayat ini sengaja menggunakan kata- 
kata tersebut karena kaum musyrikin percaya bahwa sesembahan mereka 
berakal. Pendapat ini hemat penulis cukup beralasan, karena dalam konteks 
dialog apalagi untuk meyakinkan mitra bicara, segala hal yang dapat 
menimbulkan antipati hendaknya dihindari, bahkan kalau perlu mengikuti 
untuk sementara pandangan lawan untuk kemudian menunjukkan 
kekeliruannya.

Sayyid Quthub berpendapat, penggunaan redaksi yang menunjuk 
penyembahan yang berakal mengisyaratkan, di antara sesembahan mereka, 
paling tidak ada manusia. Kita tidak tahu — tulis selanjutnya — orang-orang 
Arab pada masa Jahiliah mempersekutukan manusia dengan Allah, dalam 
arti meyakini ketuhanan manusia dan mempersembahkan ritus-ritus ibadah 
kepada mereka. Namun yang jelas bahwa mereka mempersekutukannya 
dengan Allah dari sisi bahwa orang-orang musyrik itu menerima dari 
manusia-manusia tertentu ketentuan-ketentuan kemasyarakatan serta
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ketetapan-ketetapan hukum dalam melerai perselisihan, berdasar ketentuan 
manusia-manusia itu. Ini berarti menjadikan mereka sumber hukum yang 
diikuti ketetapannya di dunia (walau bertentangan dengan hukum Allah). 
Al-Qur’an menilai yang demikian sebagai syirik, dan mempersamakannya 
dengan ^emusyrikan mempersekutukan Allah dengan berhala-berhala dan 
patung-patung.

D̂L tempat lain Sayyid Quthub menulis, bahwa berhala-berhala mereka 
terlihat sangat sederhana (tanpa ukiran dan bebas dari mlai seni dan 
keindahan), tanpa tangan, kaki, mata dan telinga yang dapat berfungsi. 
Berhala-berhala itu mereka juga jadikan lambang dari malaikat-malaikat, 
nenek moyang, atau leluhur mereka. Perlambang inilah yang menjadikan 
al-Qur’an menggunakan redaksi yang menunjuk kepada sesembahan yang 
berakal. Yakni apabila yaftg dimaksud adalah siapa yang diperlambang maka 
redaksi yang dipilih menunjuk kepada yang berakal, sedang menunjuk 
sesembahan itu dari segi lahiriah yang sangat sederhana tadi, maka redaksi 
yang digunakan menunjuk yang tidak berakal.

Kata ( ) yitkhlaqun/diciptakan berbentuk mudhdri‘/present tense. 
Ini, untuk menunjukkan bahwa berhala-berhala yang mereka sembah itu 
senantiasa mereka ciptakan, bahkan mengubah-ubahnya. Memang bukan 
Allah s*vt. yang menciptakannya sebagai berhala. Yang diciptakan-Nya 
adalah materi yang mereka bentuk sebagai berhala. Abu Raja’ al-Atahridi 
menceritakan pengalamannya pada masa Jahiliah bahwa: “Kami pada masa 
Jahiliah menyembah batu, kalau kami mendapatkan batu yang lebih baik 
dari yang kami sembah itu, kami membuang yang tadinya kami sembah 
dan mengambil yang lebih baik itu. Kalau kami tidak menemukan batu, 
kami mengumpul gumpalan tanah kemudian kami menggiring kambing dan 
memerah susunya di atas kumpulan gumpalan itu lalu kami berthawaf 
mengelilinginya” (HR. Bukhari).

Thahir Ibnu ‘Asyur berpendapat bahwa kata mereka pada penggalan 
ayat di atas dapat juga menunjuk kepada manusia-manusia pelaku 
kcmusyrikan, karena mereka juga diciptakan Allah. Ini menurutnya lebih 
mengukuhkan kecaman terhadap mereka, karena mereka mempersekutukan 
Allah swt. sang Pencipta dengan sekian banyak hal yang tidak mcncipta. 
Padahal kaum musyrikin itu sendiri diciptakan dari hari ke hari dan mereka 
juga melihat dengan mata kepala berhala-berhala itu diam di tempat tidak 
dapat melakukan sesuatu.
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Didahulukannya kata ( ) li’anfusihim/ kepada diri mereka sendiri
pun untuk menekankan betapa lemah berhala-berhala itu, karena diri mereka 
pun tidak dapat mereka tolong. Siapa yang tidak dapat menolong orang 
lain, mungkin dia masih dapat menolong dirinya sendiri, tetapi jika menolong
diri sendiri saja tidak mampu, maka bagaimana dapat menolong orang lain?

K

AYAT 193
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“Danjika kamu menyeru mereka kepada petunjuk, tidaklah mereka mengikuti kamu, 
sama saja buat kamu apakah kamu telah menyeru mereka ataupun kamu berdiam
diri. ” %

Kelompok XIX ayat 193 Surafi af-fl ‘raf (7) & f§ g ^
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Jangan duga wahai para penyembah berhala, sembahan-sembahan 
kamu hanya tidak dapat membela diri atau membantu kamu. Yang lebih 
nngan dari itu pun mereka tak mampu, yaitu jika  kamu hai orang-orang 
musyrik sekalipun terus menerus menyeru mereka, yakni berhala-berhala itu 
kepada petunjuk, yakni sesuatu yang bermanfaat buat mereka, atau menyeru 
mereka urttuk memberi kamu petunjuk, tidaklah mereka, yakni berhala- 
berhala itu mengikuti kamu dan menerima saran atau harapan kamu, karena 
mereka tidak mendengar dan tidak juga dapat paham. Sama saja hasilnya 
buat kamu apakah kamu telah menyeru mereka, walau telah berkali-kali ataupun 
sikap kamu mantap berdiam diri tidak mengucapkan satu kata pun, mereka 
tetap tidak akan tersentuh atau bergerak.

Thahir Ibnu ‘Asyur bependapat bahwa ayat ini ditujukan kepada kaum 
muslimin, yakni wahai kaum muslimin, seandainya kamu mengajak para 
penyembah berhala itu menuju petunjuk Allah, beriman dan beramal saleh, 
mereka -  yakni sebagian penyembah berhala itu -  tidak akan mengikuti 
kamu baik kamu mengajak mereka maupun tidak. Pemahaman di atas 
serupa dengan firman-Nya: “Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi 
mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak akan 
beriman” (QS. al-Baqarah [2]: 6).

Ada juga yang memahami ayat di atas dalam arti: “Jika kalian, wahai 
penyembah berhala, meminta kepada berhala-berhala itu untuk memberi 
apa yang kalian sukai, mereka tidak akan dapat mengabulkan permintaan



kalian! Maka, apakah kalian memohon kepada mereka ataupun tidak, sama 
saja keduanya tidak berguna.”

Patron kata ( u ) shamitun/berdiam diri menunjukkan kemantapan 
sikap itu. Sebagian ulama menambahkan bahwa kata ini pun mengandung 
makna kesinambungan, karena yang mantap dalam sikapnya tidak akan 
berubajf sehingga ia terus menerus seperti itu. Namun al-Biqa'i menilai 
patron kata tersebu t hanya m enunjukkan kem antapan bukan 
kesinarftbungan, untuk mengisyaratkan bahwa mereka tidak terus menerus 
berdoa kepada berhala itu. Makna penggalan ayat ini menurutnya adalah: 
“Kamu mantap berdiam diri tidak berdoa sebagaimana kebiasaan kamu 
meninggalkan sesembahan kamu pada masa-masa sulit.” Tentu saja mereka 
yang meninggalkan sesembahannya pada masa sulit lebih buruk dari mereka 
yang terus menerus mempertahankan sikapnya apa pun yang terjadi. Bisa 
juga, tulis al-Biqa‘i, ayat ini mengandung “ihtibak”, yakni ada kalimat dalam 
rangkaiannya yang tidak disebut karena telah ada kalimat lain dalam 
rangkaiannya yang mengisyaratkan kalimat yang tidak disebut itu. Seakan- 
akan ayat ini berbunyi: “Apakah kamu bermohon/mengajak mereka sekali 
atau bermohon/mengajak mereka berkali-kali atau selalu, ataukah kamu 
diam tidak mengajak/berdoa pada satu waktu, atau kamu mantap dan selalu 
bermohon, apa pun keadaan kalian hasilnya sama saja, tiada gunanya.”

#
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“Sesungguhnya yang kamu seru selain A llah adalah hamba-hamba serupa kamu. 
M aka serulah mereka lalu biarkanlah mereka memperkenankan untuk kamu, jika  
kamu memang orang-orangyang benar. ”

Surah a[-J& ‘raf(7) Kelompok XIX ayat 194

i

Ayat ini masih merupakan lanjutan kecaman terhadap berhala-berhala 
sesem bahan kaum musyrikin dengan gaya yang lain, yang lebih 
menunjukkan kekurangan dan keterbatasan berhala-berhala itu. Yakni, 
Sesungguhnya wahai kaum musyrikin, berhala-berhala yang kamu seru atau 
sembah selain A llah  itu yang kamu harapkan manfaat dan dukungannya 
adalah hamba-hamba, yakni makhluk-makhluk lemah yang serupa kamu juga 
karena kamu semua sebagaimana mereka adalah bagian dari alam raya,
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sedang alam raya dengan segala isinya — suka atau tidak — tunduk kepada 
Allah swt. sesuai dengan cara dan kodratnya masing-masing, dan semua 
membutuhkan-Nya. M aka serulah mereka berhala-berhala itu lalu biarkanlah 
mereka memperkenankan untuk kam u, yakni permintaan kamu untuk 
mendatangkan manfaat atau menolak mudharat jika  kamu memang orang- 
orang yang benar dalam kepercayaan kamu, bahwa berhala-berhala itu adalah 
sekutu-sekutu Allah swt.

Kata ( iLfr ) ‘ibadj hamba-hamba adalah bentuk jamak dari* kata ( -UP ) 
'abd, yang biasa diartdkan hamba sahaja atau yang dimiliki. Kata ‘ibdd biasa 
digunakan al-Qur’an untuk menunjuk kepada hamba-hamba Allah yang 
taat kepada-Nya atau kalaupun mereka penuh dosa namun mereka sadar 
akan dosanya serta mengharap pengampunan dan rahmat-Nya. Kata ini 
berbeda dengan kata ( ) ‘abtd yang juga merupakan bentuk jamak dari 
kata ( jls ) ‘abd, tetapi bentuk jamak ini menunjuk kepada hamba-hamba 
Allah yang bergelimang dalam dosa. Penggunaan kata ‘ibad di sini berbeda 
dengan kebiasaan al-Qur’an itu, bahkan berbeda dengan penggunaanya oleh 
pemakai bahasa Arab ketika itu. Di sini ia bermakna m akhluk yang dikuasai. 
Agaknya penggunaan kata itu sejalan dengan penggunaan kata mereka buat 
berhala-hala sebagaimana dikemukakan pada ayat (191) surah ini. Atau ini 
isyarat kepada semua yang menyembah selain Allah bahwa apa yang mereka 
sembah,' paling tinggi adalah manusia-manusia yang walaupun taat tetapi 
mereka adalah hamba-hamba Allah yang butuh kepada-Nya. Rujuk juga 
kembali pendapat Sayyid Quthub yang telah penulis kemukakan ketika 
menafsirkan ayat (192) surah ini.

Perintah serulah mereka, dan biarkan mereka memperkenankan untuk kamu 
adalah perintah ta'ji%, yakni perintah yang bertujuan menunjukkan 
ketidakmampuan, bukannya izin atau restu melakukannya. Sebagian ulama 
memahami perintah itu dalam konteks meminta bantuan berhala untuk 
membela mereka dalam peperangan, karena biasanya orang-orang musyrik 
menyeru nama-nama berhala dalam peperangan. Misalnya -  ketika terjadi 
perang Uhud -  pimpinannya ketika itu, Abu Sofyan, berteriak “Berjayalah 
(berhala) Hubal.” Nabi saw. memerintah sahabat beliau menjawab: ‘A llah 
Akbar W aAjal" (Allah lebih Besar dan lebih Mulia).

AYAT 195-196
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'‘A pakah mereka mempunyai k a k i yang dengannya mereka berjalan, atau mempunyai 
tangan yafig dengannya mereka menghajar atau mempunyai mata yang dengannya 
m ereka melihat, atau mempunyai telinga yang dengannya m ereka mendengar? 
K atakanlah: ‘Panggillah sekutu-sekutu kamu kemudian lakukanlab tipu daya 
terhadapku. Segera tanpa memberi tangguh padaku. Sesungguhnya Pelindungku ialah 
A llah yang telah menurunkan al-Kitab dan Dia melindungi orang-orangyang saleh. ”

Berhala-berhala itu, tidak hanya sama dengan kalian, bahkan lebih 
rendah, karena walaupun semua membutuhkan Tuhan dan tunduk kepada- 
Nya, tetapi berhala-berhala itu tidak memiliki jiwa dan akal, bahkan lebih 
rendah dari kalian dalam segi aspek ciptaan dan bentuk. Mereka tidak 
memiliki anggota badan sesempurna dan sebaik kalian: A pakah mereka 
mempunyai k a k i yang dengannya mereka berjalan seperti kalian dapat berjalan, 
atau mempunyai tangan yang dengannya mereka menghajar atau menampik 
mudharat, atau mempunyai mata yang dengannya mereka melihat dan mcngamati, 
atau mempunyai telinga yang dengannya mereka mendengar? Tidak! Mereka tidak 
memilikfi semua itu, maka jika demikian mengapa kamu 
mempersekutukannya dengan Allah? K atakanlah  wahai Muhammad: 
“Andaikata dalam dugaan kalian berhala-berhala itu bisa mendatangkan 
mudharat atas diriku atau orang lain, maka panggillah mereka, sekutu-sekutu 
kamu itu yang kamu jadikan sekutu-sekutu Allah, kemudian lakukanlab 
bersama mereka suatu makar dan tipu daya terhadapku. Segera, sekarang juga, 
tanpa memberi tangguh padaku.

Dan katakan juga wahai Muhammad “aku dan orang-orang yang taat 
kepada Allah tidak khawatir sedikit pun kepada berhala-berhala itu dan 
juga kepada kamu semua, karena sesungguhnya Pelindungku ialah Allah yang 
telah m enurunkan al-K itab, yakni al-Q ur’an yang kamu semua telah 
mengetahuinya, dan D ia Yang Maha Kuasa itu terus menerus melindungi 
orang-orangyang saleh dan taat kepada-Nya, termasuk aku.

Penyebutan anggota tubuh — kaki tangan, mata dan telinga — karena 
sebagian berhala-berhala mereka terbuat dari patung-patung berbentuk pria 
atau wanita. Hubal, Ku’aib, dan Dzul Kaffain -  misalnya -  adalah berhala- 
berhala berbentuk pria, sedang Suwa berbentuk wanita. Ini untuk



349*|a .

membuktikan bagi mereka bahwa berhala-berhala itu tidak mampu memberi 
pertolongan. Penyebutan anggota badan seperti urutan ayat di atas, agaknya 
atas dasar pertimbangan kepentingan dan besarnya peranan anggota badan 
itu dalam memberi pertolongan. Kaki sebagai alat kecepatan bergerak, tangan 
sebagai lambang kekuatan, sedang mata dan telinga adalah alat-alat penting 
pendukung dalam bertindak. Demikian Ibnu ‘Asyur. Tentu saja ini berdasar 
logika kekuatan masa itu.

Tant^ngan ini disampaikan Rasul saw. ketika beliau masih berada di 
Mekah dalam keadaan lemah, kurang pendukung, dan pada masa jaya- 
jayanya kaum musyrikin. Rasul saw. — atas perintah ayat ini — menantang 
sesuatu yang paling mereka hormati dan agungkan. Semua itu menjadi bukti 
yang tidak terbantahkan bahwa kemusyrikan adalah suatu keyakinan yang 
sangat picik.

Firman-Nya: ( J y >j ) wa huwa yatawalla ash-shalifain,/ Dia
milindungi orang-orang yang saleh  m erupakan bagian dari apa yang 
diperintahkan kepada Nabi Muhammad saw. untuk disampaikan, dan ini 
berarti, beliau diperintahkan untuk menyampaikan bahwa beliau termasuk 
kelompok orang-orang saleh. “Tidak ada pemberitaan al-Qur’an menyangkut 
kesalehan para nabi seperti redaksi semacam ini selain menyangkut 
Rasulullah Muhammad saw.” Demikian tulis Thabathaba’i.

Kelompok XIX ayat 197 Surah aC-fl 'rdf (7)
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“Danyang kamu sent selain A llah tidaklah mereka mampu menolong kamu, bahkan 
terhadap diri mereka sendiripun mereka tidak dapat menolong(nya). ”

Setelah ayat yang lalu menjelaskan sifat-sifat Allah swt., Tuhan Yang 
disembah oleh Nabi Muhammad saw. dan kaum muslimin, di sini sekali 
lagi kaum musyrikin itu diingatkan tentang kesesatan mereka bahwa itulah 
Tuhanku, dan, yakni sedang berhala-berhala yang kamu selalu seru meminta 
pertolongannya dan beribadah untuknya selain A llah tidaklah mereka mampu 
menolong kamu dengan cara apapun, bahkan terhadap diri mereka sendiripun 
mereka tidak dapat menolong(nya). Buktinya antara lain anjing yang kcncing di 
atasnya pun tidak dapat diusiknya. Demikian tulis al-Biqa‘i.

Penggalan terakhir ayat ini mengulangi penggalan terakhir ayat 192 
dengan sedikit perbedaan, karena tujuannya berbeda. Yrang ini adalah



ucapan yang ditujukan kepada kaum musyrikin, sedang yang di sana adalah 
uraian tentang mereka kepada Nabi Muhammad saw. dan kaum muslimin. 
Itu sebabnya redaksinya di sana adalah “tidak mampu memberi mereka 
pertolongan’’ sedang di sini “tidaklah mereka mampu menolong kam u.”

AYAT 198'
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“D anjika kamu sekalian menyeru mereka kepada petunjuk, mereka tidak mendengar. 
Dan engkau melihat mereka memandang kepadamu padahal mereka tidak melihat. ”

«
Dan sekali lagi wahai para penyembah berhala, sesembahan- 

sesembahan kamu bukan hanya tidak dapat membela diri atau membantu 
kamu, yang lebih lemah dari itu pun mereka tak mampu. Jika  kamu hai para 
penyembahnya sekalipun terus menerus menyeru mereka, yakni berhala-berhala 
itu kepada petunjuk, yakni sesuatu yang bermanfaat buat berhala-berhala itu 
misalnya dalam rangka membela dirinya, mereka tidak mendengar sesuatu 
apapun termasuk seruan kamu. Dan engkau melihat mereka, yakni berhala- 
berhala itu sepertinya memandang kepadamu melalui mata yang kamu buat 
untuk mereka padahal ia tidak melihat siapapun termasuk tidak melihatmu.

Penggalan pertama ayat ini hampir sama dengan penggalan pertama 
ayat 193 yang lalu, perbedaannya hanya pada kata mereka tidak mengikuti, 
sedang di sini mereka tidak mendengar. Kendati berulang, tetapi tujuannya 
berbeda, yang pertama bertujuan mengecam, sedang di sini bertujuan 
membedakan antara yang berhak disembah dengan yang disembah secara 
batil.

WS&ftt Surah aC-Jl 'raf (7) Kelompok XIX ayat 198



AYAT 199
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"Ambillah m aaf dan suruhlah yang ma'ruf serta berpalinglah dari orang-orang 
jahil."

Setelah ayat-ayat yang lalu mengecam dengan keras kaum musyrikin 
dan sesembahan mereka, maka kini tiba tuntunan kepada Rasul saw. dan 
umatnya tentang bagaimana menghadapi mereka lebih lanjut, agar kebejatan 
dan keburukan mereka dapat dihindari. Ayat ini berpesan; Hai Nabi 
Muhammad saw. Ambillah maaf, yakni jadilah pemaaf dan suruhlah orang 
mengerjakan yang m a’ruf serta berpalinglah dari orang-orang jahil.

Kata ( ) khu d^ /am billah , hakikatnya adalah keberhasilan 
memperoleh sesuatu untuk dimanfaatkan atau untuk digunakan memberi 
mudharat, karena itu tawanan dinamai ( !>■? ) a k h i d Kata tersebut 
digunakan oleh ayat ini untuk makna melakukan suatu aktivitas, atau 
menghiasi diri dengan satu sifat yang dipilih dari sekian banyak pilihan. 
Dengan adanya beberapa pilihan itu, kemudian memilih salah satunya, maka 
pilihan tersebut serupa dengan mengambil. Dengan demikian ambillah m aaf 
berarti pilihlah pemaafan, lakukan hal tersebut sebagai aktivitasmu dan 
hiasilah diri dengannya, jangan memilih lawannya. Demikian Thahir Ibnu 
‘Asyur.

Kata ( al-'ajwu/maaf, terambil dari akar kata yang terdiri dari
huruf-huruf ‘ain, f a ’ dan waw. Maknanya berkisar pada dua hal, yaitu 
meninggalkan sesuatu dan memintanya. Dari sini, lahir kata ‘afwu yang berarti
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meninggalkan sanksi terhadap yang bersalah (memaafkan). Perlindungan 
Allah dari keburukan, dinamai ‘dfiah.

Perlindungan mengandung makna ketertutupan. Dari sini kata ‘afwu 
juga diartikan menutupi, bahkan dari rangkaian ketiga huruf itu lahir makna 
terhapus, atau babis tiada berbekas, karena yang terhapus dan habis tidak 
berbekas pasti ditinggalkan. Ia dapat juga bermakna kelebihan atau banyak, 
karena yang berlebih  dapat ditiadakan atau ditinggalkan dengan 
memberi&an kepada siapa yang meminta atau membutuhkannyS, dan yang 
banyak mudah atau tidak sulit dikeluarkan. Karena itu kata tersebut 
mengandung juga makna kemndahan.

Al-Biqa‘i memahami perintah ( Jbs-) khudi£ al- ‘afwa dalam arti 
ambillah apa yang dianugerahkan Allah dan manusia, tanpa bersusah-payah 
atau menyulitkan diri. Dengan kata lain, ambil yang mudah dan ringan dari 
perlakuan dan tingkah laku manusia. Terimalah dengan tulus apa yang 
mudah mereka lakukan, jangan menuntut terlalu banyak atau yang 
sempurna sehingga memberatkan mereka, agar mereka tidak antipati dan 
menjauhimu dan hendaklah engkau selalu bersikap lemah lembut serta 
memaafkan kesalahan dan kekurangan mereka.

Ada juga yang memahami kata ( a I- ‘afwu dalam arti moderasi/
pertengahan. Yang memilih pendapat ini menilainya sebagai mencakup segala 
kebaikan, karena moderasi adalah yang terbaik, juga -  kata mereka -  
memahaminya dalam arti tersebut menghindarkan timbulnya kesan 
pengulangan perintah, karena perintah memaafkan hampir sama dengan 
perintah terakhir ayat ini, yakni berpalinglah dari orang-orang jahil.

Bahwa moderasi adalah yang terbaik, merupakan pendapat banyak 
filosof dan agamawan, namun memahami kata tersebut demikian, tidak 
penulis temukan dalam kamus-kamus bahasa. Di sisi lain, berbeda antara 
berpaling dan memaafkan. Yang pertama tidak menghiraukannya, tapi boleh 
jadi hati tetap marah dan menanti kesempatan untuk membalas dan 
meluruskan kesalahannya. Adapun memaafkan, maka luka yang terdapat 
di hati diobati dan kemarahan serta kejengkelan akibat perlakuan buruk 
dihapus sehingga tidak berbekas.

Perlu dicatat bahwa perintah memberi maaf kepada Nabi saw. ini, 
adalah yang tidak berkaitan dengan ketentuan agama. Perintah tersebut 
adalah yang berkaitan dengan kesalahan dan perlakuan buruk terhadap 
pribadi beliau. Sekian banyak ayat yang mengingatkan agar menegakkan 
hukum dan keadilan terhadap para pelanggar hukum, seperti firman-Nya:
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‘Te^ina perempuan dan pe^ina laki-laki, m aka deralah tiap-tiap seorang dari 
keduanya seratus ka li dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah 
kamu untuk (menjalankan) agama A llah, jik a  kamu beriman kepada A llah, dan 
hari Akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh 
sekumpulan dari orang-orangyang beriman." (QS. an-Nur [24]: 2).

Kata ( i3 j* Jl) al-‘u tf sama dengan kata ( yut) ma'ruf, yakni sesuatu 
yang dikenal dan dibenarkan oleh masyarakat, dengan kata lain adat istiadat 
yang didukung oleh nalar yang sehat serta tidak bertentangan clengan ajaran 
agama. Ia adalah kebajikan yang jelas dan diketahui semua orang serta 
diterima dengan baik oleh manusia-manusia normal. Ia adalah yang 
disepakati sehingga tidak perlu didiskusikan apalagi diperbantahkan.

Surah Al ‘Imran [3]: 104 menggunakan istilah ( ) khair untuk 
menunjuk wahyu Ilahi ^ang merupakan nilai-nilai universal dan mendasar, 
sedang nilai lokal dan temporal dinamainya ma'ruf. Yang pertama tidak 
boleh dipaksakan sedang yang kedua adalah hasil persepakatan. Karena 
ini merupakan hasil persepakatan, maka ia dapat berbeda antara satu 
masyarakat dengan masyarakat yang lain, bahkan antara satu waktu dengan 
waktu lain dalam satu masyarakat. Dalam konteks ini dapat dipahami 
ungkapan yang menyatakan: “Apabila ma'ruf telah kurang diamalkan, maka 
dia menjadi munkar; dan apabila munkar telah tersebar, maka dia menjadi 
ma'ruf.” Pandangan ini dapat diterima dalam konteks budaya, tetapi 
penerimaan atau penolakannya atas nama agama harus dikaitkan dengan 
nilai-nilai agama yang bersifat universal dan mendasar itu.

Dengan konsep “ma'ruf” al-Qur’an membuka pintu yang cukup lebar 
guna menampung perubahan nilai akibat perkembangan positif masyarakat. 
Hal ini agaknya ditempuh karena ide/nilai yang dipaksakan atau yang tidak 
sejalan dengan perkembangan budaya masyarakat, tidak akan dapat 
diterapkan. Perlu dicatat bahwa konsep “ma'ruf” hanya membuka pintu 
bagi perkembangan positif masyarakat, bukan perkembangan negatifnya. 
Dari sini filter nilai-nilai universal dan mendasar harus benar-benar 
difungsikan. Demikian juga halnya dengan munkar yang pada gilirannya 
dapat mempengaruhi pandangan tentang “muru'ah”, identitas dan integritas 
seseorang.

Kata ( jdaU -l) al-jahilin adalah bentuk jamak dari kata ( ) jahil. 
Ia digunakan al-Qur’an bukan sekedar dalam arti seorang yang tidak tahu, 
tetapi juga dalam arti pelaku yang kehilangan kontrol dirinya, sehingga 
melakukan hal-hal yang tidak wajar, baik atas dorongan nafsu, kepentingan



sementara, atau kepicikan pandangan. Istilah itu juga digunakan dalam arti 
mengabaikan nilai-nilai ajaran Ilahi.

Ayat ini walau dengan redaksi yang sangat singkat, telah mencakup 
semua sisi budi pekerti luhur yang berkaitan dengan hubungan antar 
manusia. 1̂  dipaparkan al-Qur’an setelah menguraikan secara panjang lebar 
bukti-bukti keesaan Allah swt. serta setelah mengecam kemusyrikan dan 
menunjukkan kesesatannya. Penempatan ayat ini sesudah uraian tersebut 
memberi Itesan bahwa Tauhid harus membuahkan akhlak muliS dan budi 
pekerti yang luhur.
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AYAT 200

“Dan j ik a  engkau benar-benar dibisikkan oleh setan dengan satu bisikan, maka 
mohonlah perlindungan kepada A llah. Sesungguhnya D ia M aha Mendengar lagi 
M aha Mengetahui. ”

Rasul saw. sebagai manusia, tentu saja dapat marah jika kejahilan 
orang-orang musyrikin telah mencapai puncaknya. Apalagi setan yang 
merupakan musuh abadi manusia, selalu enggan melihat siapapun berbudi 
pekerti luhur, karena itu Nabi saw. dan umatnya diingatkan dengan 
menggunakan redaksi yang mengandung penekanan-penekanan bahwa dan 
jika  engkau benar-benar dibisikkan, yakni dirayu dengan halus dan tipu daya 
oleh setan dengan satu bisikan  untuk meninggalkan apa yang dianjurkan 
kepadamu tadi, misalnya mendorongmu secara halus untuk marah maka 
mohonlah perlindungan kepada A llah, dengan demikian Allah akan mengusir 
bisikan dan godaan itu serta melindungimu karena sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar termasuk mendengar permohonanmu lagi M aha Mengetahui apa 
yang engkau dambakan dan apa yang direncanakan oleh setan.

Kata ( dlltju  ) yan^aghannaka terambil dari kata ( £  ) na^agha yang 
berarti menusuk, atau masuknya sesuatu ke sesuatu yang lain untuk 
merusaknya. Alat yang dimasukkan kecil bagaikan jarum. Kata ini biasanya 
hanya digunakan dengan pelaku setan. Dari sini ia biasa diartikan bisikan 
halus setan, atau rayuan, dan godaannya untuk memalingkan dari 
kebenaran. Na^agha yang bersumber dari setan itu adalah bisikannya ke 
dalam hati manusia sehingga menimbulkan dorongan negatif, dan
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menjadikan manusia mengalami suatu kondisi psikologis yang mengantarnya 
melakukan tindakan tidak terpuji.

Ada beberapa istilah yang digunakan al-Qur’an untuk menggambarkan 
upaya setan memalingkan manusia dari jalan kebenaran, antara lain: ( £  j i ) 
nayagha, ( j?  ) ham% ( ) mas, dan ( j  ) waswasah.

Menurut Mutawalli asy-Sya‘rawi kata na^agha mengandung makna 
gangguan, tetapi ada jarak antara subjek dan objek, antara yang diganggu 
dan yang' mengganggu. Ia berbeda dengan ( ^  ) mas yang' bermakna 
menyentuh dengan sangat halus lagi sebentar, sehingga tidak menimbulkan 
kehangatan, bahkan boleh jadi tidak terasa. Kata mas berbeda dengan ( )  
lams yang bukan sekedar sentuhan antara subjek dan objek tetapi pegangan 
yang mengambil waktu, sehingga pasti terasa dan menimbulkan kehangatan. 
Kata lams berbeda juga dengan kata ( ) lamas, yang dipahami oleh 
banyak ulama dalam arti bersetubuh.

Dari kata na^agha yang digunakan oleh ayat di atas terlihat bahwa 
terhadap Nabi Muhammad saw. setan tidak dapat melakukan hubungan 
dalam bentuk dan jarak yang dekat. Ada jarak antara beliau dengan setan. 
Setan takut mendekat, karena kukuhnya pertahanan iman.

Ada orang-orang bertakwa tapi ketakwaannya tidak mencapai tingkat 
yang memuaskan. Mereka dapat digoda oleh setan dengan tingkat yang 
lebih dekat*dan berbahaya. Mereka tidak sekedar mengalami na^agh, tetapi 
mas. Di sini setan sudah menyentuh dan tidak ada lagi jarak antara keduanya. 
Kalau ini juga berkelanjutan, maka mas menanjak menjadi lams, sehingga 
mereka mengalami apa yang diistilah al-Qur’an (tlMj -̂ J  <u
istahmthu asy-syayathinu f i l  ardhi kairan (QS. al-An‘am [6]: 71) yakni dia telah 
tergoda oleh setan dan cenderung kepadanya serta dalam keadaan bimbang -  
walaupun pada saat itu ia belum sepenuhnya dikuasai setan. Ia masih dalam 
keadaan bingung dan bimbang, ini karena seperti lanjutan penjelasan ayat 
al-An‘am itu: “dia mempunyai kawan-kawan yang memanggilnya kepada jalan  
yang lurus (dengan mengatakan): M arilah ikuti kam i’. Katakanlah: Sesungguhnya 
petunjuk Allah itulah (yang sebenarnya)petwyuk;dav k ite  agarmenyerahkan
dm kepada Tuhan semesta alam  (QS. al-An‘am [6]: 71). Nah, kalau lams atau 
katakanlah jabatan tangan itu sedemikian lama, yang bersangkutan 
mengabaikan ajakan teman-temannya itu, sehingga akhirnya ia dan setan 
akan bergandengan tangan dan ketika itu ( jUaJlJl i ) ista&wad^a 
‘alaihim asy-Syaithan/ Setan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa
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mengingat A llah. M ereka itulah golongan seta'n. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
golongan setan itulah golongan yang merugi. (QS. al-Mujadilah [58]: 19).

Kalau setan telah menguasai seseorang, maka ia telah masuk dalam 
kelompok setan atau telah menjadi setan-setan manusia. Jangan duga bahwa 
mereka itu orang-orang musyrik. Tidak! Mereka yang dibicarakan oleh ayat 
di atas, adalah orang-orang yang mengaku muslim, tapi bukan muslim yang 
taat sehingga Allah menilai mereka “bukan dari golongan kamu dan bukan 
juga dari golongan m ereka.” (QS. al-Mujadilah [58]: 14). °

Kembali kepada ayat di atas. Boleh jadi ada yang bertanya: “Bukankah 
Nabi saw. telah menyatakan bahwa beliau selamat dari godaan setan, atau 
bahwa jin beliau telah masuk Islam? Mengapa ayat ini masih menggambarkan 
seolah-olah beliau dapat diganggu, sehingga perlu meminta perlindungan 
Allah?”

* . . . .Jawabannya antara lain adalah bahwa jin beliau telah masuk Islam,
tetap masih ada setan-setan lain yang berusaha mengganggu. Dalam sebuah 
hadits, Rasul saw. menyampaikan kepada para sahabat beliau bahwa: 
“Semalam tiba-tiba muncul di hadapanku jin  ifrit untuk membatalkan shalatku, 
m aka A llah  menganugerahkan aku kemampuan menangkapnya dan aku bermaksud 
mengikatnya pada salah satu tiang masjid hingga kalian semua di pagi hari dapat 
melihatnya. Tetapi aku mengingat ucapan (permohonan) saudaraku (Nabi) Sulaiman: 
‘Ya Tuhafiku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak 
dim iliki oleh seorangjua pun sesudahku” (QS. Shad [38]: 35). Berkata perawi 
hadits ini “Maka Nabi saw. mengusir (tidak mengikatnya), dalam keadaan 
hina terkutuk.” Ini menunjukkan bahwa setan berupaya mengganggu beliau.

Thabathaba’i memahami perintah ayat di atas sebagai perintah kepada 
umatnya, sedang Ibnu ‘Asyur memahaminya sebagai salah satu bentuk 
kesyukuran atas nikmat kerasulan dan ( )  ‘ishmah (pemeliharaan Allah 
atas beliau, sehingga tidak terjerumus dalam dosa). Ini karena sebagai Nabi, 
beliau telah dan terus menerus akan terpelihara dari dosa. Kesyukuran 
tersebut — menurut Ibnu ‘Asyur — bertujuan menampakkan kebutuhan 
kepada-Nya, sehingga pemeliharaan tersebut dapat berlanjut. Ini serupa 
dengan istigfar yang beliau lakukan — sesuai sabdanya — tidak kurang dari 
tujuh puluh kali sehari semalam.

Hemat penulis, ayat ini menunjukkan bahwa setan selalu berupaya 
menggoda dan mencari peluang dari semua manusia, siapa tahu ia tergelincir 
sehingga dapat mengurangi keberhasilan manusia termasuk para nabi. 
Keterpeliharaan para nabi dari melakukan pelanggaran terhadap Allah, tidak



mengurungkan niat setan untuk merayu dan menggodanya, walaupun selalu 
gagal, karena pertahanan mereka sangat ampuh.

Penutup ayat di atas ( ) samVun ‘altm /M aha Mendengar lagi
Maha Mengetahui bertujuan menekankan kepada Nabi saw. dan siapapun — 
apalagi mereka yang dijahili atau dianiaya — bahwa Allah Maha Mendengar 
kejarulan dan gangguan, Allah juga mengetahui betapa yang dijahili sakit 
hati mendengarnya dan betapa ia terdorong untuk membalas. Tetapi 
pendtup ayat ini seakan-akan berkata: “Kendalikan dirimu, dan serahkan 
kepada Allah, karena kalau itu sudah ditangan-Nya, maka segala sesuatu 
pasti berakhir dengan baik.”

AYAT 201 

{  TO  ̂ (►* '̂ 1 '^  j j
✓ / x / / / / i»

“Sesungguhnya orang-orangyang bertakwa bila mereka ditimpa godaan dari setan, 
mmka mengingat, m aka ketika itu juga mereka melihat. ”

Kekuatan pertahanan Nabi saw. menghadapi setan jauh melebihi 
kekuatan pertahanan selain beliau, kendati mereka orang-orang bertakwa. 
Ini dipahami dari kata ( ) na^agh yang digunakan oleh ayat yang lalu 
yang tertuju kepada Nabi Muhammad saw. dengan membandingkannya 
dengan kata ( ^ ) mas dan ( ) tha ’i f  yang digunakan oleh ayat ini. Ia 
juga dipahami dari kata ( j l ) in jjika  yang mengandung perandaian sesuatu 
yang belum pasti terjadi yang digunakan oleh ayat yang lalu, dan kata ( l i l ) 
id\a/bila yang mengandung makna kepastian oleh ayat ini. Dari sini setelah 
memberi petunjuk kepada Nabi saw., kini petunjuk tertuju kepada kaum 
bertakwa secara umum. Tentu saja di sini termasuk pula Nabi saw., karena 
beliau adalah “imam orang-orang bertakwa,” namun pemisahan itu perlu 
untuk mengisyaratkan perbedaan pertahanan para nabi dan orang-orang 
bertakwa secara umum.

Dapat juga dikatakan bahwa ayat ini merupakan alasan mengapa 
ayat yang lalu berpesan agar memohon perlindungan Allah. Seakan-akan 
kedua ayat ini menyatakan, perintah itu demikian, karena itulah cara yang 
paling tepat menghadapi rayuan setan, dan itulah yang dilakukan oleh hamba- 
hamba Allah yang bertakwa. Sesungguhnya orang-orangyang bertakwa bila mereka 
ditimpa thaif godaan yang menimbulkan was-was dari setan, mereka mengingat
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Allah, mengingat permusuhan setan terhadap manusia dan kelicikannya, 
mengingat dampak buruk yang diakibatkannya, m aka ketika itu juga dengan 
cepat bagaikan tiba-tiba sebagaimana dipahami dari kata ( lils) fa id%a 
“maka ketika itu juga,” mereka melihat dan menyadari kesalahan- 
kesalahannya.

Kata ( utfVl? ) th a ’i f  terambil dari kata ( eiU9 ) thafa yang berarti 
berkeliling. Biasanya seseorang atau sesuatu berkeliling mengitari satu tempat 
sebelum^mendapat izin atau kesempatan untuk turun atau mastik. Lihatlah 
pesawat terbang sebelum mendapat izin untuk mendarat, atau burung 
sebelum terjun menerkam mangsanya, bahkan dahulu masyarakat Arab 
sebelum menuju ke tempat kediamannya di Mekah terlebih dahulu berthawaf 
di K a’bah. Dari sini kata tersebut dipahami sebagai bisikan setan yang 
mengitari pikiran seseorang, sebelum ia berhasil mempengaruhi manusia 
atau hinggap menetap di hatinya.

Banyak ulama tafsir memahami kata tersebut dalam arti “amarah”. 
Ayat ini menggambarkan bahwa yang bersangkutan baru digoda oleh setan 
untuk marah, kemarahan yang ddak dibenarkan agama. Godaan setan itu 
belum sampai pada tingkat merayunya untuk melakukan hal-hal yang sangat 
buruk. Baru sampai pada upaya menciptakan iklim untuk bertindak negatif.

Kata ini juga memberi kesan bahwa setan selalu mengitari manusia 
bertakw& sekalipun. Ia menunggu kesempatan, dan jika berhasil lahiriah 
tindakan negatif sebesar keberhasilan setan menggoda manusia.

Orang-orang bertakwa pada saat setan mengitarinya, langsung sadat 
akan bahaya yang mengancam dan ketika itu benih tindakan negatif yang 
berusaha ditabur setan segera punah dan tidak menghasilkan buah.

Penutup ayat ini yang menyatakan ( ii\j) fa id%a hum
mubshirun/maka ketika itu juga mereka melihat telah menambah makna-makna 
yang tidak tertuang pada redaksi awal ayat ini. Redaksi tersebut 
menginformasikan bahwa rayuan setan membutakan dan menutup serta 
mengunci mati mata had, sebaliknya ketakwaan kepada Allah, pengawasan 
serta rasa takut pada murka dan siksa-Nya, demikian juga hal-hal yang 
menghubungkan hati manusia dengan Allah dan menyadarkan dari kelalaian 
terhadap petunjuk-Nya, kesemuanya mengingatkan orang-orang bertakwa, 
dan apabila mereka mengingat, maka terbuka mata had mereka, serta 
tersingkap apa yang menutup mata mereka. Sesungguhnya rayuan setan 
adalah kebutaan, dan mengingat Allah adalah penglihatan. Godaan setan 
adalah kegelapan, dan mengarah kepada Allah adalah cahaya. Bisikan setan,
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disinglorkan oleh takwa, karena setan tidak punya kuasa terhadap orang- 
orang bertakwa. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub.

AYAT 202 

. t  ̂ t,  ̂ t| / i y*y > i p* ^

“Dot tman-teman mereka membantu mereka dalam kesesatan, kemudian mereka 
tidak henti-hentinja (menyesatkan). ”

Berbeda pendapat ulama dalam memahami ayat ini. Dalam konteks 
hubungan ayat perbedaan muncul ketika mereka berhadapan dengan huruf 
( j )  mw  yang biasa diterjemahkan dengan kata “dan” . Thabathaba’i 
memahaminya sebagai menunjuk keadaan ketika itu, sehingga ayat ini — 
menurutnya — menyatakan setelah menghubungkannya dengan ayat 
sebelumnya: “Orang-orang yang bertakwa bila ditimpa godaan setan, mereka 
mengingat, dan ketika itu juga mereka melihat dan sadar padahal ketika itu 
teman-teman mereka kaum musyrikin dan para pendurhaka itu, yakni setan- 
setan membantu mereka para pendurhaka itu dalam kesesatan.

Al-Biqa‘i berpendapat, bahwa setelah ayat yang lalu menguraikan 
keadaan qrang bertakwa, perlindungan yang mereka peroleh dan setelah 
memperkenalkan orang-orang bertakwa itu sebagai musuh-musuh setan, 
maka ayat ini menguraikan lawan orang-orang bertakwa itu adalah 
pendurhaka serta teman-teman mereka. Untuk itu ayat ini menyatakan bahwa 
dan adapun teman-teman mereka para pendurhaka itu membantu mereka dalam 
kesesatan. Kemudian, sikap mereka lebih buruk lagi karena mereka tidak 
hanya membantu sekali atau dua kali tetapi mereka giat melakukan bantuan 
tersebut secara terus menerus dan tidak henti-hentinja menyesatkan.

Anda baca di atas, kata ( )  wa ikhwanuhum/teman-teman mereka, 
dipahami dalam arti teman-teman kaum musyrikin dan pendurhaka, yakni 
setan-setan. Ada juga yang membalik dan berpendapat bahwa yang 
dimaksud adalah tem an-tem an setan, yakni kaum musyrikin/para 
pendurhaka. Kedua makna ini dapat ditampung oleh redaksi ayat, walau 
pendapat pertama sejalan dengan hubungan yang dikemukakan oleh al- 
Biqa'i. Dari sisi lain, memang seperti penegasan al-Qur’an setan-setan (dari 
jenisj manusia dan (dari jenis) jin , sebagian mereka membisikkan kepada sebagian 
yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (QS. al-An‘am 
|61.: 112).



Kata ( )  yamuddunahum terambil dari kata ( ilx»J) imdad yang 
berarti mendukung dan membantu, atau mengulur tali. Kata ini biasanya 
digunakan untuk hal-hal positif. Dengan demikian penggunaannya di sini 
serupa dengan penggunaan kata basyyirhum/ gembirakan yang digunakan 
untuk menyampaikan siksa. Penggunaan kata yang digunakan untuk hal- 
hal p o sitif terhadap rayuan setan yang dampaknya negatif untuk 
mengisyaratkan bahwa setan seringkali menampilkan diri sebagai seorang 
penasehat yang bermaksud baik. “
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AYAT 203
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“Dan apabila engkau tidak membawa suatu ayat kepada mereka, mereka berkata: 
‘Mengapa engkau tidak memilihnyaV K atakanlah: Sesungguhnya aku hanya 
mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku dari Tuhanku. Ini adalah bukti-bukti 
yang nyata dari Tuhan kamu, petunjuk serta rahmat bagi orang-orangyang beriman."

Ayat ini adalah lanjutan uraian tentang penyesatan dan kedurhakaan 
setan dan teman-temannya, yaitu bahwa teman-teman mereka membantu 
mereka dalam kesesatan dan juga kesesatan lain mereka, yakni apabila engkau 
wahai Muhammad, tidak membawa suatu ayat kepada mereka sesuai apa yang 
mereka usulkan, atau apabila untuk beberapa waktu tidak ada ayat al-Qur’an 
yang turun kepadamu, mereka berkata: Mengapa engkau tidak memaksakan 
diri memilihnya dari sekian banyak kemungkinan yang kami usulkan, atau 
membuat sendiri ayat al-Qur’an daripada menunggu kedatangannya atau 
mengganti ayat-ayat yang lalu dengan sesuatu yang baru darimu? Hai 
Muhammad, katakanlah  kepada mereka dan kepada selain mereka bahwa 
sesungguhnya aku  tidak dapat mengganti, membuat sendiri atau mendesak 
Tuhan untuk menurunkan wahyu, aku hanya mengikuti secara bersungguh- 
sungguh apayang diwahyukan kepadaku melalui malaikat Jibrfl as. dari firman- 
firman Tuhanku Yang membimbing dan memelihara aku.

Ini, yakni wahyu-wahyu yang telah kusampaikan kepada kamu semua 
adalah bukti-bukti yang nyata melebihi apa yang kamu minta serta bersumber 
dari Tuhan Pemelihara dan Penganugerah aneka kebajikan kepada kamu. 
Di samping sebagai bukti yang jelas ia juga merupakan petunjuk, yakni
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penjelasan menyangkut kebahagiaan dunia dan akhirat serta rahmat bagi orang- 
orangyang beriman.

Ayat di atas dapat juga dipahami sebagai menggambarkan ejekan 
kaum musyrikin kepada Rasul saw. Seakan-akan ayat ini menyatakan bahwa 
wahai Muhammad, kaum musyrikin itu sungguh sangat aneh. Bila engkau 
menyampaikan ayat, mereka mendustakannya, tetapi bila tidak ada ayat 
yang engkau sampaikan — misalnya karena wahyu belum turun — mereka 
berkata seme'stmya engkau menyampaikan apa yang engkau namakan ayat 
dengan cara mengumpulkan dari sana sini. Kata ( IJuk) had^a/ini yang 
menunjuk kepada al-Qur’an mengisyaratkan betapa dekat tuntunan- 
tuntunan wahyu Ilahi itu ke jati diri dan fitrah manusia. Yang menjauh dari 
tuntunannya pastilah m ereka yang telah menyimpang dari fitrah 
kesuciannya.

AYAT 204
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“Dan apabila dibacakan al-Q ur’an, m aka dengarkanlah ia dengan tekun, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. ”

Ayat ini termasuk bagian dari apa yang diperintahkan kepada Nabi 
saw. untuk beliau sampaikan karena itu ia dimulai dengan kata dan, yakni 
dan sampaikan juga bahwa apabila dibacakan al-Qur’an m aka dengarkanlah ia 
dengan tekun... Dapat juga dikatakan bahwa ayat yang lalu berbicara tentang 
fungsi dan keistimewaan al-Qur’an serta rahmat yang dikandungnya. Karena 
itu sangat wajar jika ayat ini memerintahkan agar percaya dan mengagungkan 
wahyu Ilahi dan karena itu apabila dibacakan al-Qur’an oleh siapapun, m aka 
bersopan santunlah terhadapnya karena ia merupakan firman-firman Allah 
serta petunjuk untuk kamu semua dan karena itu pula dengarkanlah ia dengan 
tekun lagi bersungguh-sungguh, dan perhatikanlah dengan tenang tuntunan- 
tuntunannya agar kamu mendapat rahmat.

Kata ( ' f-A i ' ) anshitu/ dipahami oleh pakar-pakar bahasa dalam arti 
mendengarsambiltidak berbicara, karena itu ia diterjemahkan dengan perhatikan 
dengan tenang perintah ini setelah sebelumnya ada perintah mendengar dengan 
tekun, menunjukkan betapa mendengar dan memperhatikan al-Qur’an 
merupakan sesuatu yang sangat penting. Namun demikian, para ulama



sepakat memahami perintah tersebut bukan dalam arti mengharuskan setiap 
yang mendengar ayat al-Qur’an harus benar-benar tekun mendengarnya. 
Jika demikian maksudnya tentu, Anda harus meninggalkan setiap aktivitas 
bila ada yang membaca al-Qur’an. Sebab tidak mungkin Anda dapat tekun 
mendengarkan serta memperhatikan jika perhatian Anda tertuju kepada 
aktivitas lain. Ada ulama yang memahami perintah ini dalam konteks bacaan 
imam dalam shalat yang bacaannya dianjurkan untuk diperdengarkan, 
misalnya "dalam shalat Maghrib, Isya, dan Subuh. Mereka yang mengikuti 
imam ketika itu, hendaknya jangan membaca ayat lain, tetapi ia harus tekun 
mendengar bacaan imamnya. Ada juga yang memahaminya tidak terbatas 
pada shalat fardhu, tetapi juga pada shalat sunnah dan khutbah-khutbah. 
Ada lagi yang menilai ayat ini bersifat umum kapan dan di mana saja, tetapi 
memahami perintah tersebut dalam arti anjuran. Memang dalam teks-teks 
keagamaan — baik al-Qur’an maupun sunnah — tidak sedikit perintah yang 
tidak dapat dipahami dalam arti wajib, tetapi sunnah atau anjuran. Pendapat 
ini adalah pendapat madzhab Imam Malik. Betapapun, penghormatan 
kepada al-Qur’an mengharuskan kita mendengarnya kapan dan di mana 
saja ia dibacakan, sesuai dengan kondisi dan situasi yang sedang dihadapi 
dan dalam keadaan yang tidak menyulitkan atau memberatkan.

Surat aC-JA ‘raf (7) Kelompok XX ayat 205

AYAT 205
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“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa 
takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan janganlah 
engkau termasuk orang-orangyang lalai. ”

Setelah memerintahkan mendengar bacaan al-Qur’an dari siapapun
— dan bacaan al-Qur’an adalah salah satu dzikir — maka baik ketika 
mendengarnya maupun melakukannya sendiri, ayat ini melanjutkan 
tuntunannya, yaitu Dan sebutlah serta ingat dan lanjutkan kebiasaanmu 
menyebut nama Tuhanmu dengan mantap, sehingga keagungan dan 
kebesaran-Nya penuh dalam hatimu ketika mendengar al-Qur’an atau 
berdzikir dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan hendaklah dzikir tersebut 
dengan tidak mengeraskan suara. Lakukanlah dzikir itu di waktu pagi dan petang,



yakni sepanjang masa yang memungkinkan dan janganlah engkau termasuk 
kelompok orang-orangyang lalai.

Sementara ulama memahami ayat ini sebagai membagi dzikir kepada 
dua kategori, pertama dalam hati dan kedua tidak mengeraskan suara. 
Keduanya diperintahkan oleh ayat ini, adapaun dzikir yang keras, maka ini 
tidak disinggung, bukan karena ia tidak dapat dinamai dzikir, tetapi kurang 
sesuai dengan tata krama mengagungkan Allah swt. Dalam konteks ini 
Nabi safo. menegur sementara sahabat beliau yang berdzikir keras di malam 
hari sambil bersabda: “Kalian tidak menyeru yang tidak hadir atau yang 
tuli”

Redaksi semacam firman-Nya, “janganlah engkau termasuk kelompok 
orang-orangyang lalai” telah beberapa kali disinggung kandungan maknanya. 
Seseorang yang masuk kf kelompok tertentu, menunjukkan bahwa sifat, 
keahlian dan keterlibatannya dalam kegiatan yang ditekuni kelompok 
tersebut amat mantap. Karena biasanya seseorang tidak dimasukkan dalam 
satu kelompok kecuali setelah memenuhi kriteria tertentu dan setelah 
melalui seleksi. Jika seseorang termasuk kelompok orang-orang yang lalai, 
maka itu berarti kelalaiannya telah mencapai tahap yang sangat jauh. Ini 
berbeda dengan seseorang yang baru dinilai lalai. Penggunaan redaksi di 
atas memberi toleransi kepada setiap orang bila mana dalam perjalanan 
hidupnya terdapat kelalaian, selama kelalaiannya itu tidak berlarut. Karena 
itu pula ayat di atas berpesan agar memulai dan mengakhiri hari dengan 
mengingat Allah. Jangan sampai lupa berdzikir kepada-Nya.

Kelompok XX ayat 2 0 6  Surah aC-Jl 'rdf (7)

AYAT 206

"Sesungguhnya mereka yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah menyombongkan diri 
menyembah-Nya dan mereka menyucikan-Nya dan hanya kepada-N ya mereka 
bersujud. ”

jangan enggan berdzikir mengingat Allah, jangan enggan membaca 
al-Qur’an dan mempelajari petunjuk-petunjuknya, karena sesungguhnya 
mereka, yakni malaikat-malaikat dan juga hamba-hamba Allah yang ada di 
sisi Tuhanmu yang dekat dan memperoleh kedudukan terhormat dengan 
perkenan dan anugerah-Nya, tidak sesaat pun menyombongkan diri dalam hal
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menyembah-Nya dan juga mereka terus menerus menyucikan-Nya dan hanya 
kepada-Nya semata mereka bersujud.

Ayat ini melukiskan tiga sifat malaikat, yaitu pertama, tidak sombong 
atau enggan beribadah, karena keangkuhan mengantar kepada kedurhakaan; 
kedua, berljasbih menyucikan Allah dari segala kekurangan; dan ketiga, 
selalu sujud dan patuh kepada Allah. Selanjutnya karena ibadah lahir dan 
ketiadaan keangkuhan, dan ini terdiri dari dua hal, rohani dan jasmani maka 
yang berkaitan dengan hati adalah penyucian Allah swt., dan yang*berkaitan 
dengan jasmani adalah sujud kepada-Nya. Karena itu ayat di atas diakhiri 
dengan menyebut kedua hal tersebut -  menyucikan Allah dan sujud -  
selanjutnya, menyucikan Allah dan sujud kepada-Nya dapat mengantar 
seseorang menuju kedekatan kepada-Nya. Demikian kesimpulan pakar tafsir 
Abu Hayyan. %

Al-Biqa£i menulis sebagai penutup tafsirnya terhadap surah ini lebih 
kurang sebagai berikut: “Kalau Anda mengamati penutup surah al-A‘raf 
ini, Anda temukan bahwa akhir uraiannya kembali pada awalnya yang juga 
memerintahkan agar mengikuti tuntunan al-Qur’an. Ayat: 1-2 berbicara 
tentang al-Qur’an dan ayat-ayat akhir surah ini pun demikian.”

Selanjutnya uraian tentang hamba-hamba Allah yang didekatkan 
kepada-Nya, bahwa mereka tidak angkuh lagi sujud dan patuh, berhadapan 
dengan apa yang diuraikan oleh awal surah ini tentang keangkuhan iblis 
dan keengganannya sujud. (Ayat 11 dan seterusnya). Surah ini juga 
menghubungkan antara uraian tentang dijadikannya untuk isi neraka 
Jahannam “kebanyakan dari jin dan manusia” (ayat 179) dengan firman-Nya 
pada ayat 58 surah ini, yakni “tanahyang baik, tanaman-tanamannya tumbuh 
subur dengan seisin Allah”, yakni manusia pun ada yang baik dan ada yang 
buruk. Demikian juga perintah untuk menyebut dan berdoa dengan nama- 
nama Allah yang indah (ayat 180); perintah berdoa dengan merendahkan 
diri dan dengan suara yang lembut (ayat 55); serta firman-Nya, “Dan di 
antara orang-orangyang Kami ciptakan ada umat yang memberi petunjuk dengan 
taq, dan dengan yang haq itu (pula) mereka menjalankan keadilan (ayat 181). 
Selanjutnya hubungan antara ayat yang berbicara tentang “mereka yang 
mendustakan ayat-ayat Allah dan menyombongkan diri”, (ayat 36); dan ancaman- 
Nya “bolehjadi telah dekat ajal mereka” (ayat 185); dengan firman-Nya: “maka 
apabila telah datang ajal mereka, maka mereka tidak dapat mengundurkannya barang 
sesaatpun dan tidak dapat (pula) memajukannya” (ayat 34). Selanjutnya firman- 
Nya: “mereka bertanya kepadamu tentang Kiamat (Ayat 187), dengan



Katakanlah: ‘Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan. ” Sebagaimana Dia telah 
menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah) kamu akan kembali kepada- 
Nya (ayat 29) dan seterusnya, maka Maha Suci Allah yang firman-Nya 
seperti itu, Maha Tinggi Dia untuk disingkap tabir kekuasaan-Nya atau 
dicapai kemuliaan-Nya dan semoga shalawat dan salam-Nya, anugerah dan 
penghormatan-Nya tercurah kepada Nabi saw. yang diturunkan kepadanya 
kitab ini. Al-faamduliIlahi rabbil 'alamin

Kelompok XX ayat 2 0 6  Surah aC-Jl'raj(7) "



Surah aC-J&nfaC
Surah &1-Anfal terdiri dari 75 ayat. 

Kata AL-ANFAL yang berarti 
“Harta Rampasan Perang, ” 

diambil dari ayat pertama.



SURAH AL-AN FAL

S urah al-Anfal (H arta rampasan perang) adalah surah kedelapan pada 
perurutan surah-surah dalam al-Qur’an. Sementara ulama menilai 
bahwa surah ini adalah wahyu kedelapan puluh sembilan yang diterima 

Nabi saw., bila ditinjau dari segi perurutan surah yang beliau terima, bukan 
ditinjau dari segi ayat-ayat yang beliau terima, bukan juga perurutannya 
dalam Mushaf. Surah ini turun pada tahun kedua hijrah, setelah turunnya 
sebagian ayat-ayat surah al-Baqarah.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa seluruh ayat-ayatnya turun 
setelah Nabi berhijrah. Ada yang mengecualikan ayat 64. Konon ayat itu 
turun setelah Umar Ibnu al-Khaththab ra. masuk Islam di Mekah. Pendapat 
lain mengecualikan ayat 30 yang berbicara tentang makar (tipu daya) kaum 
musyrikin menjelang hijrah. Pendapat lain menambah lima ayat lagi sesudah 
ayat 30 itu. Memang — tulis sementara ulama -  dapat dipahami bila ayat- 
ayat itu dikecualikan, karena kandungannya berbicara tentang peristiwa 
atau situasi di Mekah. Akan tetapi hemat penulis hal itu belum cukup untuk 
menyatakan bahwa ayat-ayat turun di Mekah karena bisa saja ia turun di 
Madinah dalam konteks mengingatkan kaum muslimin tentang peristiwa- 
peristiwa yang terjadi sebelumnya di Mekah atau di mana pun guna menarik 
pelajaran atau mensyukuri nikmat Allah.

Nama surah ini al-A nfal (harta rampasan perang) telah dikenal sejak 
masa Rasul saw. Sekian banyak riwayat yang dalam redaksinya ditemukan
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petunjuk bahwa para sahabat Nabi saw. telah menyebut nama al-Anfal untuk 
kumpulan ayat-ayat ini. Penamaan tersebut diambil dari uraian ayatnya 
yang pertama, yang berbicara tentang al-Anfal, juga dari uraian tentang 
hukum al-A nfal yang di kandungnya. Nama lain yang juga dikenal untuk 
surah ini adalah surah “Badr”. Nama ini disebut oleh sahabat Nabi IbnuA m .

‘Abbas ra"' ketika menguraikan ayat-ayatnya. Nama tersebut lahir, karena 
ayat-ayat ini menguraikan tentang peperangan Badr yang merupakan perang 
pertam a>;antara Rasul saw. bersama kaum muslimin melawan kaum 
musyrikin Mekah, di lembah yang bernama Badr. Ia juga dinamai surah al- 
]ihad, karena banyak ayat-ayatnya yang berbicara tentang jihad.

Al-Biqa‘i berpendapat bahwa tema utama dan tujuan penting dari 
uraian surah ini adalah untuk menekankan bahwa manusia tidak memiliki 
kemampuan mendatangkan manfaat, tidak juga kekuatan menampik 
mudharat kecuali berkat dan atas bantuan Allah swt. Ini untuk mengantar 
mereka berserah diri kepada Allah, berpegang teguh pada tali agama-Nya 
yang pada gilirannya mengantar kepada persatuan dan kemenangan 
menghadapi musuh-musuh Allah. Ini -  lanjut al-Biqa‘i — dapat terlihat dari 
pesan ayat-ayat surah yang lalu yang memerintahkan agar mengikuti perintah 
Allah dengan penuh kepatuhan, penyerahan diri, dan kerelaan; serta 
m engem balikan semua kekuatan kepada Allah — sebab kalau Dia 
menghendaki bisa saja Dia mencabutnya, sebagaimana terlihat dari uraian 
tentang al-Anfal pada surah ini. Ketika itu mereka berselisih tentang al- 
Anfal (harta rampasanperang) maka Allah menghalangi mereka mengambilnya 
secara langsung, dan mengharuskan mereka tunduk dengan kerendahan 
hati serta menetapkan bahwa yang membaginya adalah Rasul saw. Itu karena 
kemenangan di Badr dan perolehan harta rampasan tercapai berkat lemparan 
segumpal batu-batu kecil kehadapan kaum musyrikin dan mengenai mata 
mereka semua, dan itu merupakan mukjizat yang dianugerahkan Allah 
kepada Nabi Muhammad saw. Ini berarti bahwa segala sesuatu kembali 
kepada Allah swt. Dia yang menganugerahkan apa saja bagi siapa yang Dia 
kehendaki. Nah, harta rampasan perang tersebut diserahkan kepada Rasul 
saw., beliau yang diberi wewenang membaginya kepada pasukan yang 
berperang, sebagai anugerah dan tanda kasih kepada mereka. Demikian 
lebih kurang uraian al-Biqa‘i tentang tema utama surah ini berdasar kaedah 
yang dia rumuskan, bahwa tujuan setiap surah dapat ditemukan pada nama 
surah itu.

Surafi aC-JlnfaC(8)
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Al-Biqa‘i selanjutnya menjelaskan hubungan surah al-Anfal dengan 
surah sebelumnya. Pada surah al-A  ‘ra f diuraikan sekelumit kisah nabi-nabi 
dengan umatnya, di sini pada surah al-Anfal diuraikan juga sekelumit kisah 
Nabi Muhammad saw. dengan umat beliau. Pada surah a l-A ‘ra f uraian 
tentang Nabi Musa as. dan keistimewaannya sangat menonjol lagi panjang, 
maka agar tidak timbul kesan keutamaan Nabi Musa as. atas seluruh nabi, 
diuraikanlah dalam surah al-Anfal ini tentang Nabi Muhammad saw., bahkan 
dalam dua surah secara berurut, yaitu pada surah al-Anfal yang menguraikan 
keadaan beliau pada awal masa perjuangan dan pertengahannya, kemudian 
pada surah berikutnya yakni Bara 'ah yang menguraikan penghujung dan 
akhir perjuangan beliau. Kisah kedua nabi besar itu pun — Nabi 
Muhammmad saw. dan Nabi Musa as. -  berbeda bahkan bertolak belakang. 
Kaum Nabi Musa as. mensynpilkan perlakuan yang tidak terpuji. Mereka 
mengetahui dari pendahulu mereka bahwa akan ada nabi yang bakal 
memimpin mereka melawan Fir‘aun, jumlah mereka pun lebih dari enam 
ratus ribu orang, namun mereka terus membangkang walau dalam hal-hal 
yang remeh. D i samping itu mereka tidak memiliki semangat juang 
menghadapi Fir'aun dan orang-orang Mesir. Adapun Nabi Muhammad saw., 
maka beliau hadir di tengah kaumnya yang tidak memiliki pengalaman 
tentang kenabian, bahkan tidak mengetahuinya, tidak juga tertindas 
sebagaimana kaum Nabi Musa as., bahkan mereka adalah penguasa- 
penguasa wilayahnya. Kaum Nabi Muhammad saw. pada mulanya merasa 
bahwa Nabi saw. datang untuk merebut kekuasaan dan kehormatan mereka, 
serta bermaksud menjadikan mereka pengikut, karena itu mereka menentang 
beliau bahkan menggunakan cara makar dan segala tipu daya untuk 
menghalangi sukses beliau. Namun Allah swt. memenangkan hamba-Nya 
dan terus mendukung beliau hingga manusia berbondong-bondong memeluk 
Islam. Demikian terlihat perbedaan kisah kedua nabi mulia itu dan 
keutamaan Nabi Muhammad saw.

Selanjutnya marilah kita mempelajari tafsir ayat-ayat surah al-Anfal 
ini ayat-demi ayat.



AYAT 1
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“M ereka menartyakan kepadamu tentang harta rampasan perang. Katakanlah: 
‘Harta rampasan perang itu milik A llah dan Rasul, sebab itu bertakwalah kepada 
A llah dan perbaikilah hubungan di antara sesama kamu, dan taatlah kepada Allah 
dan Rasul-Nya j ik a  kamu adalah orang-orang mukmin. ”

Akhir ayat surah al-A  ‘ra/ berbicara tentang mereka yang didekatkan 
di sisi Allah yakni firman-Nya: “Sesungguhnya mereka yang ada di sisi Tuhanmu 
tidaklah menyombongkan diri menyembah-Nya dan mereka menyucikan-Nya dan 
hanya kepada-Nya mereka bersujud. ”

Ayat ini dan ayat-ayat berikut menguraikan sekelumit dari kisah dan 
sifat sebagian mereka yang didekatkan Allah ke sisi-Nya. Mereka adalah 
pejuang-pejuang muslim yang berhasil dengan bantuan Allah mengalahkan 
kaum musyrikin dalam Perang Badr. Seandainya pasukan itu gagal -  maka 
Engkau wahai Tuhan, tidak akan disembah lagi sesudah ini -  begitu Nabi 
Muhammad saw. melukiskan peranan mereka, sebagaimana akan disebut 
nanti.

Setelah selesainya peperangan itu dengan hasil gemilang dan perolehan 
rampasan perang yang cukup banyak, mereka tidak mengetahui bagaimana 
cara dan kadar pembagiannya. Bahkan kelihatannya mereka bertengkar dan 
berselisih menyangkut hal tersebut, maka mereka yakni pasukan yang terlibat 
dalam perang Badr itu menanyakan kepadamu wahai Muhammad tentang
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pembagian harta rampasan perang bagaimana membaginya dan kepada siapa 
dibagikan. Katakanlah: sebagai jawaban pertanyaan mereka bahwa “Harta 
rampasan perang itu adalah milik A llah  karena Allah yang menganugerahkan 
kemenangan kepada kamu, Dia yang mengalahkan kaum musyrikin itu dan 
Rasul yang jnemimpin kamu semua dalam peperangan itu, Allah memberi 
wewenang untuk membaginya sesuai petunjuk-Nya, sebab itu bertakwalah 
kepada Allah laksanakan perintah-Nya, baik yang diperintahkan-Nya secara 
langsung maupun melalui Rasul-Nya demikian juga tinggalkan.Tarangan- 
Nya dan janganlah bertengkar menyangkut pembagian masing-masing tetapi 
perbaikilah hubungan yang dapat mengeruhkan kemesraan di antara sesama 
kamu, yang diakibatkan oleh pertikaian tentang kepemilikan harta rampasan 
perang, demikian juga hal-hal lain dan taatlah kepada A llah  dalam segala 
perintah dan larangan-Ny^ dan demikian juga kepada Rasul-Nya. J ik a  
memang kamu adalah orang-orang mukmin yang telah mantap keimanan dalam 
hatinya, maka laksanakanlah petunjuk di atas!”

Jawaban yang diberikan atas pertanyaan para pejuang itu, merupakan 
salah satu bentuk pendidikan bagi kaum muslimin. Pada masa jahiliyah 
masyarakat Arab sangat gandrung berperang dengan tujuan memperoleh 
harta rampasan perang. Islam datang meluruskan motivasi mereka dengan 
menyatakan bahwa peperangan hendaknya dilakukan demi karena Allah 
dan untuk meninggikan kalimat-Nya. Dan janganlah menjadikan tujuannya 
untuk memperoleh kepentingan duniawi. Antara lain karena itulah, maka 
dalam jawaban di atas, ditegaskan bahwa harta rampasan perang adalah 
milik Allah swt. dan dibagikan oleh Rasul saw.

Sementara ulama memahami kata yas'alunakaj mereka
meminta kepadamu dalam arti mereka meminta “harta rampasan yang berlebih 
dari hak mereka.” Pendapat ini walaupun sejalan dengan kandungan sekian 
banyak riwayat tentang sebab turun ayat ini, yang intinya adalah perbedaan 
pendapat antara sementara sahabat menyangkut harta rampasan perang 
dan keinginan masing-masing untuk memperoleh lebih banyak dari yang 
lain, namun memahaminya demikian, tidak sejalan dengan kaedah 
kebahasaan, yaitu kata ( JL o  ) yas’alu disertai dengan idiom ( j t - ) ‘an maka 
ia berati bertanya, sedang bila tanpa ‘an maka ia dalam arti meminta. Ayat di 
atas seperti terbaca menggunaka kata ‘an setelah kata yas’alunaka. Apalagi 
akhir ayat ini menunjukkan bahwa perbedaan pendapat memang terjadi 
antar mereka, karena kalau tidak, maka perintah memperbaiki hubungan, 
menjadi kurang relevan.

Kelompok I ayat 1 Surafi aC-JLnfdf (8)
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Kata ( JU iSO  al-A.nfdl adalah bentuk jamak dari ( J i i ) nafal yang 
dari segi bahasa berarti kelebihan. Dari sini amal-amal keagamaan yang bukan 
wajib dinamai nafilah karena yang mengamalkannya bagaikan menambah 
sesuatu atas dirinya dengan mengikuti tuntunan Rasul saw. Selanjutnya 
kata ini berkembang maknanya sehingga dipahami dalam arti “pemberian.” 
Harta yang diperoleh pejuang melalui peperangan di jalan Allah merupakan 
kelebihan untuk mengisyaratkan sekaligus mengajarkan agar tertanam di 
dalam jiwa para pejuang bahwa tujuan utama mereka bukanlafr harta itu. 
Harta yang diperoleh itu adalah kelebihan dari niat utama, serta anugerah 
dan pemberian Allah setelah perolehan ridha-Nya dan kemenangan.

Ada yang mempersamakan istilah tersebut dengan istilah lain, yaitu 
“ghammah", dan ada juga ulama yang membedakan keduanya. Menurut 
mereka Anfal adalah ap^ yang diperoleh dalam peperangan sebelum 
mencapai kemenangan, atau yang diperoleh dari musuh tanpa perang, sedang 
ghammah adalah harta yang diperoleh dari musuh setelah peperangan. 
Betapapun, banyak ulama memahami kata al-Anfal dalam ayat ini adalah 
ghammah yakni harta rampasan perang yang diperoleh setelah memerangi 
musuh agama yang kafir. Ada juga yang memahaminya dalam arti harta 
rampasan perang yang berlebih dari hak mereka. Dalam konteks ini mereka 
berkata bahwa empat perlima dari harta rampasan perang dibagi kepada 
para pejuang, sedang seperlimanya dibagi oleh Rasul/panglima perang sesuai 
kebijaksanaannya, baik untuk orang tertentu maupun untuk kemaslahatan 
umum.

Ayat di atas menyebut kata rasul dua kali. Ini memberi kesan betapa 
tinggi kedudukan Rasul saw. dihadapan Allah swt. dan betapa besar peran 
beliau dalam kehidupan umat Islam, dan secara khusus dalam pembagian 
al-Anfal itu. Sehingga pembagian yang beliau tetapkan harus diterima 
dengan suka cita.

AYAT 2

“Orang-orang mukmin hanyalah mereka yang apabila disebut A llah  gentar hati 
mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, ia menambah iman 
mereka dan kepada Tuhan mereka, mereka berserah diri. ”





Allah, surga atau neraka-Nya rahmat dan' siksa-Nya atau perintah dan 
larangan-Nya.

Kata ( c Jb r j ) wajilat terambil dari kata ( J j t j  ) wajal, yaitu kegentaran 
hati menghadapi keagungan sesuatu yang dapat menjatuhkan sanksi atau 
mencabut nikmat.* h

M enurut Sayyid Quthub kata ( C-brj ) wajilat qulubuhum 
menggambarkan getaran rasa yang menyentuh kalbu seorang mukmin ketika 
diingatkan''tentang Allah, perintah atau larangan-Nya. Ketika itu jiwanya 
dipenuhi oleh keindahan dan ke-Maha Besaran Allah, bangkit dalam dirinya 
rasa takut kepada-Nya, tergambar keagungan dan haibah-Nya serta 
tergambar juga pelanggaran dan dosanya. Semua itu mendorongnya untuk 
beramal dan taat. Wajilat qulubuhum — menurut Quthub — adalah apa yang 
digambarkan oleh Ummu a^d-Darda, wanita muslimah yang sempat melihat 
dan beriman kepada Nabi saw, Beliau berkata: “Kegentaran hati serupa 
dengan terbakarnya j era ini. Tidakkah anda mendengar suara getaran? Yang 
ditanya menjawab: “Ya” ...  “Nah, saat engkau mendapatkan itu dalam 
hatimu, maka berdoalah kepada Allah, doa akan menghilangkannya (dan 
Allah akan menggantinya dengan ketenangan).” Demikian Ummu ad-Darda.

Di atas dikemukakan bahwa sekedar menyebut nama-Nya, maka jiwa 
seorang mukmin sejati akan bergetar. Ini karena nama itu ketika diingat 
atau disebut langsung memunculkan dalam diri mereka kebesaran Allah swt.

Memang salah satu cara al-Qur’an mendidik manusia adalah 
mengaitkan hal-hal kecil dan remeh sekalipun dalam dunia empiris dengan 
Allah swt. Perhatikan firman-Nya: ‘Tiada sehelai daunpunyanggugurmelainkan 
Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi 
dan tidak sesuatu yang basah atau yang keritig, melainkan tertulis dalam kitab yang 
nyata (LautM ahfu^h)"(QS. al-An‘am [6]: 59). Cara demikian, pada akhirnya 
menjadikan mitra bicara al-Qur’an (manusia) tersentuh emosinya, serta 
terbuka mata kepala dan pikirannya, sehingga setiap objek tersebut 
dipaparkan kepadanya atau terlihat dan terpikirkan olehnya, atau setiap 
nama Allah disebut atau terpikir olehnya, maka jiwanya terangsang untuk 
mengingat kebesaran dan keagungan-Nya, sehingga mendorongnya untuk 
takut dan mengharap, dan terangsang pula ia melakukan aktivitas. Penemuan 
Pavlov tentang rangsangan-rangsangan, mirip dengan ini.

Ayat di atas menegaskan penambahan iman bagi siapa yang 
mendengar ayat-ayat al-Qur’an. Thahir Ibnu ‘Asyur berpendapat bahwa 
penambahan iman itu lahir karena ayat-ayat al-Qur’an mengandung
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mukjizat/bukti-bukti kebenaran sehingga' setiap ayat yang turun atau 
berulang terdengar, maka ia menambah keyakinan pendengarnya tentang 
kebenaran informasinya dan bahwa informasi-informasi itu pasti bersumber 
dari Allah swt. Ini menambah argumen/dalil yang tadinya telah ia miliki 
sehingga pada akhirnya mencapai tingkat yang sangat meyakinkan, semacam 
keyakinan tentang kebenaran berita yang disampaikan oleh sejumlah orang 
yang menurut kebiasaan mustahil mereka semua sepakat berbohong.

Dalafti buku M ukjizat al-Qur’an penulis mengutip uraian Kamil Abdus 
Samad dalam bukunya A l-Ijd * al-llmy f i  al-Qur’an yang memaparkan laporan 
sejumlah peneliti setelah melakukan observasi dengan alat-alat elektronik 
canggih guna mengukur perubahan-perubahan fisiologis terhadap sejumlah 
sukarelawan sehat yang sedang mendengar dengan tekun ayat-ayat al- 
Qur’an. Mereka terdixi darî  orang-orang muslim dan non-muslim, yang 
mengerti bahasa Arab dan yang tidak mengerti. Hasil pengamatan 
membuktikan adanya pengaruh yang menenangkan hingga mencapai 97%. 
Hasil pengamatan ini telah dilaporkan pada konferensi tahunan X V II 
Asosiasi Kedokteran Islam Amerika Utara (IMANA) yang diselenggarakan 
di Santa Lucia Agustus 1984. Rujuklah ke buku penulis di atas, untuk 
mengetahui lebih rinci tentang hasil penelitian dan pengamatan itu.

Sebelum melanjutkan pada ayat berikut tentang sifat-sifat orang 
mukmin, pferlu digarisbawahi -  sebagaimana telah dikemukakan di atas 
bahwa ciri-ciri tersebut adalah sifat-sifat orang mukmin yang mantap imannya 
dan kukuh lagi sempurna keyakinannya bukan sifat orang yang beriman yakni 
yang memiliki iman tetapi belum mantap.

Semua pakar tafsir yang sempat penulis rujuk karyanya berpendapat 
demikian, kecuali Sayyid Quthub. Ulama dan syahid yang penuh semangat 
dan ghirah agama ini menulis ketika menafsirkan ayat ini lebih kurang 
sebagai berikut “Sesungguhnya al-Qur’an sangat teliti dalam memilih dan 
menyusun lafadz-lafadznya agar dapat memberi petunjuk yang teliti tentang 
kandungan pesannya. Dalam redaksi ayat di atas ada lafadz ( Uj] ) innama 
yang menunjuk kepada makna pembatasan, yakni hanya yang memiliki sifat- 
sifat tersebut yang dinamai mukmin. Tidak ada alasan untuk mengalihkan 
maknanya -  setelah penegasan yang teliti itu — untuk berkata bahwa yang 
dimaksud adalah “iman yang sempurna” karena kalau Allah swt. 
menghendaki untuk menyatakan demikian, pasti Dia akan menyatakannya. 
Ini tidak lain kecuali redaksi yang pasti lagi teliti maksudnya. Sesungguhnya 
mereka yang disebut sifat-sifat, amal-amal dan perasaan-perasaannya itu
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adalah orang-orang mukmin. Selain mereka yang tidak memiliki sifat-sifat 
tersebut secara menyeluruh bukanlah orang-orang mukmin. Penegasan pada 
akhir ayat yang menjelaskan sifat-sifat mereka (ayat keempat) bahwa “Itulah 
mereka orang-orang mukmin yang haq"  ikut menegaskan hakikat ini, sehingga 
yang bukan orang-orang mukmin yang haq, tidak dapat menjadi orang 
mukmin sejak semula. Redaksi-redaksi al-Qur’an saling menafsirkan. Allah 
berfirman: “Tidak ada lagi sesudah yang haq kecuali kesesatan" (QS. Yunus 
[10]: 32)"maka selama bukan haq, ia adalah kesesatan. Antonim <lari “orang- 
orang mukmin yang haq” bukanlah “orang-orang mukmin yang imannya 
tidak sempurna.” Tidak boleh redaksi al-Qur’an yang demikian teliti menjadi 
bahan untuk takwil/pengalihan makna seperti itu.”

Selanjutnya Sayyid Quthub menegaskan lebih jauh sebelum merinci 
satu persatu sifat-sifat yang dikemukakan oleh ayat di atas dan ayat-ayat 
berikut bahwa: “Kita akan melihat bahwa iman tidak mungkin tegak tanpa 
sifat-sifat itu dan persoalan bukanlah soal sempurna atau kurangnya iman, 
tetapi persoalan adalah wujud atau tidak wujudnya iman.”

Pandangan sang syahid ini, lahir dari kehangatan iman yang bersemi 
di dada beliau dan yang terasa lagi terlihat dengan jelas pada tulisan-tulisan 
bahkan dibuktikan oleh keguguran beliau mempertahankan nilai-nilai Islam 
yang diyakininya. Kekaguman terhadap kepribadian dan semangat itu tidak 
menghalangi kita untuk menyatakan bahwa pendapatnya kali ini agak 
berlebihan dan dalil yang beliau kemukakan bukan pada tempatnya. Bahwa 
ayat ini mengandung pembatasan, sehingga hanya yang memiliki sifat-sifat 
tersebut yang dinamai orang mukmin, itu juga benar, tetapi bukankah bahasa 
juga membedakan antara kata mukmin dan beriman?

Ada perbedaan kandungan makna antara penyanyi dan yang menyanyi 
atau pencuri dan yang mencuri. Yang pertama penyanyi dan pencuri mengesankan 
bahwa menyanyi atau mencuri adalah profesi yang bersangkutan atau telah 
berulang-ulang dia lakukan sehingga mendarah daging dan membudaya 
pada dirinya, sedang yang kedua menyanyi dan mencuri digunakan menunjuk 
seseorang walau baru sekali ia menyanyi atau mencuri. Pada dasarnya kata 
dengan patron ini tidak mengandung makna kemantapan. Ayat di atas 
menggunakan kata mukmin bukan yang beriman. Atas dasar itu ia seharusnya 
dipahami dalam arti seseorang yang mantap lagi kukuh dan sempurna
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imannya.
Selanjutnya kita dapat bertanya: “Apakah mereka yang belum sampai 

pada tahap yang disebut oleh ayat ini, yaitu yang gemetar hatinya ketika



disebut nama Allah, bertambah imannya ketika dibacakan ayat-ayat al- 
Qur’an, yang terus-menerus berserah diri kepada Allah, -  apakah mereka 
yang belum sampai pada tahap itu — adalah mereka yang sama sekali tidak 
memiliki iman? Apakah mereka yang tidak bersinambung shalatnya lagi 
tekun dan khusyu’ memenuhi segala syarat, dan rukunnya kita nilai sebagai 
tidak memiliki iman sama sekali, atau bahkan dalam istilah Sayyid Quthub 
berada dalam kesesatan? Sekali lagi agaknya ini berlebihan. Penulis tidak 
menolak uraian Sayyid Quthub yang rinci lagi sangat indah tentang makna 
sifat-sifat tersebut, tetapi sekali lagi itulah sifat-sifat mukmin yang mantap 
imannya, bukan sifat-sifat orang yang beriman? Jika anda bertanya apa 
bedanya? Yang pertama adalah yang sempurna imannya dan yang kedua 
belum lagi sempurna. Kedua kelompok insya Allah akan selamat dan masuk 
ke surga, walau tingkat perolehan mereka di sana jauh berbeda. Selanjutnya 
rujuklah tafsir Ft Z hilal al-Q ur’an untuk membaca uraian yang sangat 
memukau tentang sifat-sifat mukmin sejati. Semoga kita dapat meraih, jika 
tidak menyeluruh, maka sebagian dari masing-masing sifat itu, dan semoga 
rahmat Allah swt. tercurah kepada sang syahid Sayyid Quthub yang jasanya 
terhadap Islam dan umat tidak sedikit.
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'Mereka yang melaksanakan shalat, dan dari sebagian yang Kami anugerahkan 
kepada mereka, mereka nafkahkan. ”

Setelah ayat yang lalu menggambarkan sisi dalam atau amal kalbu 
orang-orang mukmin, ayat ini menjelaskan amal-amal lahiriah mereka, yakni 
di samping keimanan mereka mantap, mereka juga melaksanakan shalat secara 
bersinambung dan sempurna, sesuai rukun dan syaratnya dan dengan 
khusyu* kepada Allah, dan di samping itu mereka juga dari sebagian rezeki 
yang Kami anugerahkan kepada mereka, baik harta maupun selainnya, mereka 
nafkahkan secara bersinambung pula sebatas kemampuan mereka.

Ketika menafsirkan ayat ketiga surah al-Baqarah, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa berbeda-beda pendapat ulama tentang makna dasar 
dari kata ( )  yuqimun. Ada yang berpendapat ia terambil dari kata 
yang menggambarkan tertancapnya tiang sehingga ia tegak lurus dan



mantap, ada juga yang menyatakan bahwa ia terambil dari kata yang 
melukiskan pelaksanaan suatu pekerjaan dengan giat dan benar. Betapapun 
beraneka pendapat tentang asal maknanya, namun penulis tidak menemukan 
seorang ulama pun yang memahaminya dalam arti “berdiri atau mendirikan.”

Kata menafkahkan berarti mengeluarkan apa yang dimiliki dengan tulus 
setiap saat dan secara berkesinambungan yang wajib atau yang sunnah, 
untuk kepentingan pribadi, keluarga dan siapa pun yang butuh. Perlu 
diperhatikan bahwa ayat di atas hanya menyatakan “se bagian J ’ Ini berarti 
sebagian sisanya — kalau anugerah itu berupa harta -  mereka tabung untuk 
persiapan masa depan pribadi, keluarga, dan masyarakat.

Sayyid Quthub menggarisbawahi bahwa apa yang dinafkahkan 
seseorang sebenarnya itu hanyalah sebagian dari rezeki Allah yang 
diterimanya, karena rezeki-Nya sangat banyak tidak dapat terhitung, 
sehingga pasti selalu akan ada yang tersisa baginya. Pandangan Quthub ini 
benar adanya, karena kesehatan, adalah rezeki, bahkan udara dan keberadaan 
di bumi adalah rezeki Allah juga, sehigga kalaupun Anda memberi semua 
harta yang Anda berikan, menyumbangkan tenaga dan pikiran Anda, maka 
itu baru sebagian dari rezeki Allah yang selama ini telah Anda peroleh dan 
manfaatkan, dan hingga saat ini pun Anda masih memperolehnya, karena 
yang dimaksud dengan rezek i adalah segala sesuatu yang dapat 
dimanfiatkan. Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa mukmin sejati adalah 
yang bekerja dan berkarya, mengembangkan potensi yang drmilikmya sebaik 
mungkin sehingga dapat memperoleh hasil yang melebihi kebutuhan jangka 
pendek dan jangka panjangnya serta dapat membantu orang lain.

Thabathaba’i ketika menafsirkan ayat ini menggarisbawahi bahwa 
perurutan penyebutan sifat-sifat orang mukmin dalam ayat ini -  yang terdiri 
dari lima sifat pilihan — sungguh sangat serasi dan sangat sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya dapat dialami. Ini, karena cahaya iman menyusup 
masuk ke dalam hati secara perlahan dan bertahap, sedikit demi sedikit 
menguat dan bertambah sehingga mencapai kesempurnaan hakikatnya. 
Yang pertama terjadi adalah rasa takut yang menyentuh hati saat mengingat 
dan menyebut Allah, dan inilah yang dimaksud oleh ayat di atas dengan 
“apabila disebut A llah, gemetarlah hati mereka, ’’kemudian iman berakar tumbuh 
dan bercabang melalui perhatian kepada ayat-ayat yang menguraikan 
kebesaran Allah swt. serta yang mengantar kepada pengetahuan yang 
sebenarnya. Setiap mukmin yang memperhatikan ayat-ayat itu maka akan 
bertam bah dan menguat imannya hingga mencapai fase yakin yaitu
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“keteguhan iman yang tidak disertai lagi sedikit kerancuan pun.” Inilah 
yang dimaksud dengan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, ayat- 
ayat itu menambah iman mereka. Selanjutnya jika ini telah tercapai sang 
mukmin menyadari kebesaran dan kekuasaan Tuhan-nya serta menyadari 
pula kelemahannya sesuai dengan kenyataan yang ada, yaitu bahwa segala 
persoalan kembali kepada Allah swt. dan dengan demikian dia berserah 
din kepada-Nya dan inilah yang dimaksud dan kepada Tuhan mereka, mereka 
berserah diri. Setelah ini tercapai maka sang mukmin menempatkan dirinya 
pada posisi hamba Allah, tunduk dan taat kepada-Nya dan inilah shalat 
yang sebenarnya yang merupakan hubungan antara hamba dengan Allah. 
Selanjutnya dia juga memperhatikan hubungannya dengan masyarakat 
memenuhi kebutuhan mereka dengan menafkahkan rezeki yang Allah swt. 
anugerahkan kepadanya baik harta, ilmu, atau selainnya, dan inilah yang 
ditunjuk oleh ayat ketiga di atas dan sebagian dari apayang Kami anugerahkan 
kepada mereka, mereka nafkahkan.

AYAT 4
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“Itulah mereka trang-orang mukmin yang fcaq. Bagi mereka derajat di sisi Tuhan 
mereka dan ampunan serta rezeki yang mulia. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu melukiskan contoh kegiatan dan amal 
mereka yang berkaitan dengan hati, anggota tubuh dan harta, maka ayat 
ini menunjuk kedudukan tinggi mereka di sisi Allah swt. dengan 
menyatakan: Itulah mereka orang-orang mukmin yang frac/ yakni yang sempurna 
lagi mantap imannya. Bagi mereka de?ra/«/-derajat yang tinggi di sisi Tuhan 
Pemelihara mereka, di surga sana, dan ampunan atas kesalahan-kesalahan 
mereka, serta rezeki yang mulia yakni banyak, halal serta memuaskan, kini di 
dunia dan di akhirat nanti.

Kata ((*-*) hum /m ereka yang terletak antara kata ( vlkJji) ula’ik a !  
itulah dan al-Mukminun bertujuan menekankan sekaligus mengkhususkan sifat 
mukmin sejati hanya pada yang disebut sifat-sifatnya itu. Ini sejalan dengan 
kata (u jl) innama pengkhususan yang disebut pada ayat kedua surah ini.

Kata ( (CjS*) karfm  terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf kaf, ra, dan mim yang mengadung makna kemuliaan, serta keistimewaan



sesuai objeknya. Jika Anda berkata jRiygun karim, maka ini bermakna segala 
yang baik/istimewa dalam bidang rezeki, seperti memuaskan, halal, berdampak 
baik, dan sebagainya. Kalimat ( f . /  ) Qauwlun Karim adalah ucapan 
yang baik, yakni yang benar, mudah dipahami, sesuai dengan pesan yang 
ingin disampaikan, serta sesuai pula dengan kaedah-kaedah kebahasaan. 
“Kurma”' -(buah yang sering dijadikan buah untuk berbuka puasa) juga 
terambil dari akar kata yang sama, karena kurma merupakan buah yang 
manfaatrfya banyak, kalorinya tinggi, buahnya rindang, mudah dipetik, 
dimakan dalam keadaan mentah atau matang, serta dapat dijadikan minuman 
yang lezat, Kata karim  juga mengadung makna keluhuran budi. Dalam 
konteks penamaan rezeki dengan karim  dapat timbul kesan bahwa yang 
memperolehnya tidak akan segan menafkahkannya karena ia memiliki 
keluhuran budi.

Pakar tafsir Abu Hayyan menulis bahwa: sebelum ini telah disebutkan 
amal-amal baik orang-orang mukmin yang terdiri dari tiga hal pokok, yaitu 
amal kalbu, berupa hati yang gentar, pertambahan iman, dan penyerahan 
diri kepada Allah, selanjutnya amal badaniyah berupa shalat dan yang ketiga 
amal harta berupa zakat maka sebagai imbalannya disebut pula tiga hal. 
Untuk amal kalbu imbalannya adalah ketinggian derajat, untuk amal badan 
adalah maghjirahfpengampunan Ilahi, dan untuk amal harta adalah karim, yakni 
pelimpalAn kemurahan Ilahi.

Ayat ini mengukuhkan ayat kedua yang membatasi orang-orang 
mukmin yang sebenarnya lagi sempurna imannya tidak lain kecuali hanya 
yang menyandang kelima sifat yang disebut pada ayat-ayat yang lalu. Ini 
berarti pula apabila salah satu dari kelima sifat tersebut tidak disandang, 
maka yang bersangkutan tidak dapat dinamai mukmin sejati. Memang 
demikian itulah halnya, namun perlu digarisbawahi, bahwa hal tersebut 
bukan berarti yang tidak memenuhinya otomatis tidak beriman, atau tidak 
mencapai salah satu dari peringkat iman yang memadai. Tidak, hanya saja 
dia bukan mukmin yang haq, yakni yang paripuma. Sekian banyak riwayat 
yang menegaskan bahwa siapa yang beriman kepada Allah swt., sebagai 
Tuhan Yang Maha Esa dan Muhammad saw. adalah Rasul-Nya, maka dia 
dinilai sebagai orang beriman, walau pengamalan ibadahnya tidak sempurna. 
Disebut pula dalam satu riwayat bahwa al-Hasan al-Bashri, ulama dan tabi'iy 
besar (murid sahabat Nabi saw.) pernah ditanya: “Apakah anda mukmin?” 
Beliau menjawab: “Iman terdiri dari dua tingkat; jika Anda bertanya tentang 
iman kepada A llah, malaikat, kitab, dan rasul-Nya, surga, neraka,
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kebangkitan dan hisab/perhitungan, maka saya adalah seorang mukmin, 
tetapi apabila anda bertanya berkaitan dengan firman Allah menyangkut 
ayat 2 surah al-Anfal, maka demi Allah saya tidak tahu apakah saya termasuk 
mereka atau tidak”

Sebelum ini — pada ayat 2 — telah dikemukakan pandangan Sayyid 
Quthub dan tanggapan penulis tentang pandangannya itu.

AYAT 5"

x // > *  * ■ *  *  *

",Sebagaimana engkau dikeluarkan oleh Tuhanmu dari rumahmu dengan haq padahal 
sesungguhnya sebagian dari orgng-orang mukmin benar-benar tidak senang. ”

Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang ketetapan Allah swt. 
menyangkut pemba-gian harta rampasan perang. Para pejuang diminta untuk 
menerima keputusan Allah dan Rasul-Nya jika iman mereka benar-benar 
sempurna, yang juga telah dijelaskan ciri-cirinya. Kini melalui ayat ini dan 
ayat-ayat berikut para pejuang itu diingatkan tentang apa yang tadinya 
mereka rencanakan serta yang mereka lihat di lapangan dan diingatkan 
pula tentang rencana Allah swt. serta kodrat-Nya yang sangat besar.

Ayat ini seakan-akan menyatakan Allah swt. telah menetapkan 
ketentuan tentang al-Anfal yang mereka terima dengan berat hati. Keadaan 
ini, sebagaimana yakni serupa dengan keadaanmu dahulu ketika engkau 
dikeluarkan oleh Tuhanmu yang selalu memelihara dan membimbingmu dari 
rumahmu atau dari kota tempat tinggalmu di Madinah dengan haq yakni ketika 
Dia memerintahkan agar engkau keluar rumah menuju Badr guna 
menghadapi kaum musyrikin, padahal ketika itu sesungguhnya sebagian dari 
orang-orang mukmin, yang benar-benar mantap hatinya tidak senang ikut keluar.

Ketidaksenangan mereka sekarang, sama dengan ketidaksenangan 
mereka dahulu, tetapi kini telah terbukti bahwa pilihan Allah swt. 
memerintahkanmu ke Badr justru menghasilkan kemenangan dan 
kebahagiaan. Nah, demikian itu pula nanti akan terbukti tentang ketentuan- 
Nya menyangkut al-Anfal. Ketentuan ini pun akan menghasilkan 
kebahagiaan buat mereka.

Ayat ini berbicara tentang prolog Perang Badr. Ketika itu pada awal 
Ramadhan tahun kedua Hijrah, kaum muslimin mendengar bahwa kafilah



3 8 4

kaum musyrikin Mekah dibawah pimpinan Abu Sufyan bersama sekitar 
tiga puluh orang sedang dalam perjalanan menuju Mekah dari Syam, 
membawa dagangan mereka. Rasul saw. menganjurkan kaum muslimin 
m enghadang kafilah itu sambil menyampaikan bahwa Allah telah 
menjanjikan beliau salah satu dari dua, yaitu merampas kafilah atau menang 
dalam peperangan. Sebagian sahabat Nabi saw. menyambut baik anjuran 
Nabi saw. itu, dan sebagian lainnya enggan dengan alasan mereka tidak 
siap berperang. Tetapi akhirnya berkumpul juga sekitar 310 oFang kaum 
muslimin yang pada tanggal 8 Ramadhan tahun ke-2 H., meninggalkan 
kota Madinah untuk menghadang kafilah. Abu Sufyan — pimpinan kafilah
— yang mendengar berita penghadangan, mengirim kurir ke Mekah untuk 
menyampaikan bahaya yang mengancam. Maka kaum musyrikin Mekah 
menyiapkan tentara yang terdiri dari seribu orang lebih dan dengan 
persenjataan yang lengkap untuk menyelamatkan kafilah. Di sisi lain, kafilah 
mengambil jalur lain dan berhasil tiba di Mekah. Tetapi pasukan kaum 
musyrikin telah tiba di Badr. Sebagian mereka pun bermaksud kembali, 
dengan alasan kafilah telah selamat, tetapi Abu Jahal bersikeras untuk 
menyerang Nabi saw. dan kaum muslimin apalagi di Badr terdapat sumber 
air dan seringkali menjadi pusat perdagangan yang dikunjungi banyak orang. 
Abu Jaha^ ingin menunjukkan bahwa kaum musyrikin berhasil mengalahkan 
Nabi saw. Di sisi lain para sahabat pun yang menghadapi kenyataan, yaitu 
musuh memiliki kekuatan berlipat ganda pada hal niat semula hanya 
menghadang kafilah. Nabi saw. bermusyawarah menghadapi situasi gawat 
itu. Sebagian besar enggan berperang dan hanya menginginkan kafilah. 
Mendengar jawaban itu Rasul saw. kecewa dan menanyakan sekali lagi, 
namun jawaban tetap sama. Tanda-tanda kemarahan pun nampak di wajah 
Rasul saw., maka ketika itu, beberapa sahabat beliau secara tegas 
mendukung lalu menyerahkan sepenuhnya kepada beliau untuk mengambil 
putusan, dan akhirnya diputuskan menuju ke Badr menghadapi kaum 
musyrikin, dan di sanalah terjadi peperangan yang dimenangkan dengan 
gemilang oleh kaum muslimin. Nah ketidaksenangan sebagian sahabat itulah 
yang disinggung ayat di atas

Perlu ditambahkan bahwa perintah Rasul untuk menghadang kafilah 
kaum musyrikin yang dibawa oleh Abu Sufyan itu, tidak dapat dinilai sebagai 
perampokan, karena sebelumnya kaum musyrikin Mekah telah merampas 
harta sebagian sahabat Nabi saw. yang hendak berhijrah ke Madinah.

l l i i f  Surah aC-JlnfdC(8) Kelompok 1 ayat 5
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Mereka baru diperkenankan meninggalkan kota Mekah jika mereka 
menyerahkan/meninggalkan harta mereka. Jika demikian penghadangan 
kafilah merupakan upaya untuk mengambil kembali harta kaum muslimin 
yang telah diambil secara paksa oleh kaum musyrikin.

AYAT

j > i; 3̂ o y j i  J\ bj i c J \J k ^ j  diijfiUrJ
‘!Mereka membantahmu tentang kebenaran sesudah ia nyata seolah-olah mereka 
dihalau menuju kematian dalam keadaan mereka melihat. ”

Seperti terbaca sebelum ini, dalam diskusi Rasul saw. dengan para 
sahabatnya sebelum keluar menghadang kafilah, Rasul saw. menyampaikan 
bahwa sebenarnya Allah telah menjanjikan salah satu dari dua hal yaitu, 
menguasai kafilah atau menang dalam peperangan. Namun demikian 
sebagian tetap enggan. Nah inilah yang dibicarakan ayat ini. Ayat ini 
sekaligus merupakan uraian yang membuktikan ketidaksenangan yang 
disebut pada ayat yang lalu. Mereka yakni sekelompok kaum mukminin itu 
membantahmu tentang kebenaran yakni keharusan keluar menghadang kafilah 
sesudah iti nyata yakni sesudah engkau menyampaikan bahwa Allah swt. 
menjanjikan kesuksesan, baik dengan merampas kafilah atau menang dalam 
peperangan. Ketidaksenangan mereka itu seolah-olah yakni serupa dengan 
keadaannya dengan jika mereka dihalau oleh satu kekuatan yang tidak dapat 
mereka elakkan menuju kematian dalam keadaan mereka terus-menerus melihat 
sebab-sebab kematian itu.

Sikap sementara sahabat Nabi saw. yang benar-benar enggan keluar 
menghadapi musuh itu dikomentari antara lain oleh Mutawalli asy-Sya‘rawi 
bahwa sikap tersebut adalah manusiawi. Karena seseorang yang akan keluar 
berperang tentu saja harus menduga keras bahwa dia dapat menang, karena 
kalau tidak demikian, tentu saja resikonya sangat berbahaya. Padahal ketika 
itu jumlah personil kaum muslimin sangat kecil, perlengkapan mereka pun 
terbatas, bahkan hanya dua orang pengendara kuda. Tujuan mereka keluar 
pun adalah untuk menghadang kafilah bukan untuk berperang melawan 
musuh yang jumlahnya besar. Dengan demikian — tubs asy-Sya‘rawi -  
ketidaksenangan tersebut bukan karena keengganan mereka memenuhi 
perintah Allah atau tuntunan Rasul, tetapi disebabkan karena mereka



menggunakan tolok ukur manusia. Mereka menyadari bahwa kekuatan 
mereka tidak seimbang dengan kekuatan musuh.

Di sisi lain — tulisnya lebih jauh — Allah swt. bermaksud membuktikan 
bahwa seandainya mereka berangkat menghadang kafilah dan berhasil 
merebutnya, maka mereka akan dinilai sebagai perampok karena ketika itu 
jumlah mereka melebihi tiga ratus orang, sedang anggota kafilah hanya 
empat puluh orang, dan tentu saja mereka akan menang. Allah menghendaki 
agar kaum muslimin mencapai kemenangan menghadapi lawan yang besar 
yang menghim pun tokoh-tokoh utama kaum musyrikin Mekah. Allah 
membuktikan bahwa memang perintah-Nya kepada Nabi saw. untuk keluar 
menghadapi kaum musyrikin adalah perintah yang haq.

Uraian asy-Sya‘rawi di atas, cukup logis, hanya saja perlu juga diingat 
bahwa ayat-ayat ini mengacam mereka yang benar-benar tidak senang itu. 
Agaknya kecaman tersebut perlu dikaitkan dengan kualitas keimanan 
mereka. Ini berarti bahwa ketika itu, mereka belum mencapai tingkat 
tertinggi dari kesempurnaan iman. Sedang yang berserah diri kepada Allah 
dan mendukung pandangan Nabi saw. sejak semula — apalagi yang tampil 
m em bakar semangat untuk berperang — mereka itulah yang wajar 
menyandang sifat mukmin sejati.

Asy#-Sya‘rawi seperti terbaca di atas, menilai bahwa ketidaksenangan 
dimaksud adalah keterlibatan dalam peperangan dan setelah mereka 
m engetahui kehadiran musuh di Badr, sedang Thahir Ibnu ‘Asyur 
berpendapat bahwa ketidaksenangan yang dimaksud adalah ketika mereka 
masih berada di Madinah mendiskusikan apakah keluar menghadang kafilah 
atau tidak. Agaknya pendapat ays-Sya‘rawi lebih tepat, apalagi dengan 
adanya pernyataan bahwa setelah nyata buat mereka yakni sukses yang akan 
mereka capai. Nyatanya sukses tersebut, adalah setelah Nabi saw. 
menjanjikan salah satu dari dua, kemenangan atau kafilah, dan karena 
kafilah telah selamat, maka tentu ketika itu menjadi nyata bahwa yang 
dijanjikan adalah kemenangan menghadapi musuh. Perbedaan lain antara 
kedua ulama itu adalah, Ibnu ‘Asyur berpendapat bahwa jumlah kafilah 
hanya sekitar tiga puluh orang, sedang asy-Sya‘rawi menyatakannya empat 
puluh orang. Dalam sirah Ibnu Hisyam dikatakan bahwa “dalam kafilah itu 
terdapat tiga puluh orang dari suku Quraisy atau empat puluh.”

Surah aC-JlnfdC(8) Kelompok I ayat 6
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“Dot kttika A llah menjanjikan kepada kamu bahwa salah satu darrdua golongan 
menjadi milik kamu, sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai 
kekuatan yang untuk kamu, dan A llah menghendaki untuk menetapkanyang haq 
dengan kalimat-kalimat-Nya dan memusnahkan orang-orang kajir sampai akhir. 
Agar Allah menetapkan yang haq dan membatalkan yang batil walaupun tidak 
disukai oleh orang-orangyang berdosa. ”

Ketetapan Allah swt. tentang al-Anfal, yang pada mulanya tidak 
disenangi oleh sekelompok kaum mukminin, dan yang serupa dengan 
ketidaksenangan mereka keluar menghadang kafilah, serupa juga dengan 
sikap mereka ketika Allah yang menjanjikan salah satu dari dua hal yaitu; 
menguasai kafilah atau menang dalam peperangan. Mereka ddak senang 
berperang dan hanya menghendaki kafilah. Demikian Ibnu ‘Asyur 
menghutungkan ayat ini dengan ayat yang lalu.

Al-Biqa‘i menulis bahwa, ketika mereka yang merasa berat berperang 
itu sadar dengan penjelasan ayat sebelum ini dan mereka datang 
menghadapkan wajah kepada Allah Yang Maha Pengam pun, Allah pun 
“datang” menuju mereka sambil berfirman: Ingatlah, apa yang disampaikan 
Allah itu! Keadaan kamu sebelumnya sebagaimana yang kamu ketahui tetapi 
akhirnya Dia yang mengantar kamu meraih kebahagiaan dan ingat juga, 
ketika Allah Yang Maha Kuasa menjanjikan kepada kamu bahwa salah satu 
dari dua golongan yang kamu hadapi menjadi milik kamu, — yaitu — kafilah 
atau kemenangan dalam perang sedang kamu sangat menginginkan agar yang 
tidak mempunyai kekuatan senjatalah dan yang tidak mengakibatkan bahaya 
peperangan yang untuk kamu, dan A llah menghendaki untuk menetapkan yakni 
menampakkan secara mantap dan dipentas bumi ini yang faaq dengan yakni 
melalui kalimat-kalimat-Nya dan memusnahkan orang-orang kafir sampai akhir, 
agar Allah menetapkan yang haq yakni memantapkan agama Islam lagi 
mengukuhkannya dan membatalkan yang batil serta segala yang bertentangan
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dengan nilai-nilai Islam walaupun ketetapan Allah itu tidak disukai oleh orang- 
orangyang berdosa yakni kaum musyrikin dan musuh-musuh Islam.

Kata ( JT jliJ l) asy-syaukah pada mulanya berarti dim, dan karena duri 
biasa melukai atau merusak, maka ia digunakan untuk makna bahaya atau 
mudharat, atau alat yang membahayakan. Dari sini kata tersebut berartiA
senjata. r'

Kata ( ) kalimatihi/kalimat-kalimat-Nya adalah bentuk jamak dari 
( h JS  ) katimah yang dipahami dalam arti melalui sebab-sebab kemenangan yang 
ditetapkan-Nya. Asy-Sya‘rawi berpendapat bahwa kalimat yang dimaksud 
adalah firman-Nya: “Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas 
itu, negeri-negeri bagian timur bumi dan bagian baratnya yang telah Kami beri berkah 
padanya. Dan telah sempurnalah kalimat Tuhanmu yang baik (sebagai janji) untuk 
Bam Isrd’il disebabkan kesabaran mereka’’ (QS. al-A‘raf [7]: 137).

Thahir Ibnu ‘Asyur mengemukakan bahwa kalimat-kalimat Allah 
adalah kehendak-Nya yang telah ada sejak semula, dan yang antara lain 
berupa lafadz-lafadz al-Qur’an, atau selainnya yang dipahami tidak melalui 
lafadz. Kalimat-kalimat yang dimaksud di sini -  menurutnya — termasuk 
ayat-ayat al-Qur’an yang menetapkan kewajiban berperang melawan orang- 
orang kafir, juga perintah-Nya kepada malaikat untuk membantu kaum 
muslimin dan lain-lain, dan karena itulah maka kata tersebut berbentuk 
jamak. *

Kata ( j jb  (<kaJ) liyaqtha ‘a dabirI membinasakan sampai akhir dari segi 
harfiah berarti untuk memutus belakang. Dalam peperangan, pasukan 
merupakan satu kesatuan, tetapi kekalahan menjadikan mereka kocar kacir 
dan lari pontang panting. Biasanya yang terakhir tidak lagi diperdulikan 
oleh yang menang, boleh jadi karena telah letih mengejar atau karena 
menganggapnya tidak berbahaya lagi, sehingga ia dibiarkan saja. Ayat ini 
berm aksud m enggam barkan bahwa semua anggota pasukan akan 
dibinasakan Allah walau yang dibelakang dan yang sendirian lari pontang 
panting itu. Semua akan terkejar, tertangkap dan tersiksa dan tidak satu 
pun yang akan tersisa. Rujuklah ke ayat 45 surah al-An ‘dm untuk memahami 
lebih jauh makna penggalan ayat ini.

Ayat di atas mengulangi informasinya tentang kehendak Allah 
menetapkan yang haq, namun kandungan pesannya berbeda. Yang pertama 
adalah ketetapan-Nya yang menghendaki agar kaum muslimin memilih jalan 
perjuangan dalam rangka meninggikan kalimat Islam dan untuk itu mereka 
harus berperang melawan kaum musyrikin, bukan sekedar mendapat harta



melalui keberhasilan menghadang kafilah.'Adapun yang kedua, maka yang 
dimaksud dengan menetapkan yang haq adalah memantapkan agama Islam 
secara umum, baik melalui Perang Badr, maupun cara-cara yang lain hingga 
hari Kiamat. Dengan demikian yang pertama merupakan salah satu sebab 
atau cara, sedang yang kedua adalah tujuan akhir.

Kelompok I ayat 7-8 Surah aC-jlnfdC(8)
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“Ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhan kamu, m aka diperkenankan- 
N ja  bagi kamu: ‘Sesungguhnya A ku  akan mendatangkan bala bantuan kepada 
kamu dengan seribu m alaikat yang datang berturut-turut. ”

*
Ayat-ayat kelompok yang lalu berbicara tentang harta rampasan 

perang, serta latar belakang perolehannya yang membuktikan bahwa 
sebagian mereka tidak memimpikan hal tersebut, karena mereka tidak ingin 
berperang. Tetapi demikianlah yang terjadi. Semua itu tidak lain kecuali 
karena kehendak Allah semata. Nah, setelah itu, ayat-ayat kelompok berikut 
menguraikan keterlibatan Allah swt., dengan menugaskan malaikat-malaikat 
dalam peperangan tersebut. Para sahabat yang terlibat dalam peperangan 
tersebut diperintah: Ingatiah, ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhan 
Pemelihara kamu, yakni ketika kamu memasuki wilayah Badr engkau hai 
Muhammad, dengan diaminkan oleh pasukan kaum muslimin bermohon 
kiranya Allah swt. menganugerahkan kepada kamu semua kemenangan 
menghadapi musuh yang jauh lebih banyak dari jumlah kamu maka segera 
diperkenankan-N ya bagi kam u: dan Dia menyampaikan kepada seluruh 
anggota pasukan kaum muslimin melalui Nabi-Nya bahwa: “Sesungguhnya 
A ku  akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat yang 
datang berturut-turut untuk mendukung dan terlibat perang bersama kamu."

390
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“(Ingatlah) ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para m alaikat: ‘Sesungguhnya 
Aku bersama kamu, m aka teguhkanlah orang-orangyang telah beriman’. A kan  
Aku campakkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, m aka penggallah di 
atas leher mereka dan pancunglfih setiap ujung ja r i mereka. Yang demikian itu adalah 
karena sesungguhnya mereka telah menentang A llah dan Rasul-Nya; dan barang 
siapa menentang A llah  dan Rasul-Nya, m aka sesungguhnya A llah  amat keras 
siksaan-Nya. Itulah, m aka rasakanlah! Sesungguhnya bagi orang-orangyang kafir 
itu ada (lagi) a%ab neraka. ”

Setelah menjelaskan ketentraman hati dengan turunnya malaikat dan 
bagaimana dampak ketentraman itu, maka ayat ini menguraikan tugas 
malaikat yang turun itu.

Apa yang terlaksana melalui para malaikat itu dirasakan oleh para 
pejuang Perang Badr, karena itu ayat-ayat ini memerintahkan mereka 
mengingatnya dengan menyatakan: Ingatlah k etik a  Tuhanmu wahai 
Muhammad mewahyukan yakni memerintahkan kepada p ara  m alaikat: 
“Sesungguhnya A ku  bersama kamu, yakni mengetahui keadaaan kamu dan 
mendukung kamu, dan karena itu pula yakinlah akan kemenangan karena 
siapa yang ditemani Allah pasti akan menang, m aka karena itu teguhkanlah 
hati dan pendirian orang-orangyang telah beriman dengan berbagai cara”, 
selanjutnya karena Aku bersama kamu semua maka pasti akan  A ku  
campakkan khusus ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut sehingga mereka 
akan kocar kacir, m aka penggallah bagian yang di atas leher mereka yakni ujung 
leher atau kepala mereka dan pancunglah setiap ujung ja r i mereka. Ketentuan 
dan perintah-Ku yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya mereka telah 
menentangAllah dan Rasul-Nya; dan barang siapa yang terus-menerus menentang 
Allah dan Rasul-Nya, maka lakukanlah yang demikian itu atas mereka, dan 
Aku pun akan melakukan hal serupa, m aka yakni karena sesungguhnya A llah



amat keras siksaan-Nya. Itulah siksa dunia'wi yang ditimpakan atas kamu 
wahai para pembangkang. M aka rasakanlah hukuman itu. Sesungguhnya bagi 
orang-orangyang kajir itu ada lagi selain siksa duniawi tersebut a%ab neraka.

Para ulama berbeda pendapat tentang perintah makapenggallah di atas 
leher mereka dan pancunglah tiap-tiap ujungjari mereka. Ada yang berpendapat 
bahwa perintah tersebut ditujukan kepada malaikat dan dengan demikian 
malaikat terlibat dalam peperangan, dan ada juga yang menyatakan bahwa 
perintah tersebut memang ditujukan kepada malaikat tetapi sebagai perintah 
untuk disampaikan kepada anggota pasukan muslim, seakan-akan dikatakan 
kepada para malaikat itu: “Katakanlah kepada sahabat Nabi yang terlibat 
dalam Perang Badr bahwa: “Penggallah di atas leher mereka dan pancunglah 
tiap-tiap ujungjari mereka. ”

Penggalan ayat ini melahirkan diskusi tentang batas keterlibatan para 
malaikat dalam Perang Badr.

Ada yang berpendapat bahwa malaikat yang turun itu terlibat 
langsung, yakni ikut dalam berperang dan membunuh kaum musyrikin. 
Penganut pendapat ini merujuk kepada sekian banyak hadits dan keterangan 
sahabat Nabi saw. antara lain yang diriwayatkan oleh pakar hadits Imam 
Muslim, bahwa Ibnu ‘Abbas menceritakan: “Ketika terjadi Perang Badr 
sementara, kaum muslimin mengejar salah seorang musyrik, tiba-tiba dia 
mendengar suara cemeti di atasnya dan suara seorang penunggang kuda 
yang berkata: “Cepadah Haiuzum.” Lalu ia melihat musyrik yang dikejarnya 
itu telah hancur hidungnya dan terbelah wajahnya seperti akibat pukulan 
cemeti, dan kesemuanya berubah berwarna hijau. Sahabat Nabi dari 
kelompok Anshar itu menceritakannya kepada Rasul saw. maka beliau 
bersabda: “ Itulah bantuan langit tahap ketiga” Ketika itu mereka 
membunuh tujuh puluh kaum musyrikin dan menawan tujuh puluh pula.” 
Demikian disampaikan oleh Ibnu ‘Abbas.

Abdul Hamid dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan melalui Abu 
Daud al-Mazini — yang terlibat dalam Perang Badr -  bahwa: “Ketika saya 
mengikuti salah seorang musyrikin pada Perang Badr, saya mengayunkan 
pedang saya ke arahnya, tetapi kepalanya terjatuh sebelum pedang saya 
menyentuhnya.”

Riwayat serupa dikemukakan oleh Ibnu Mardawaih melalui Abu 
Umamah Ibnu Sahal Ibnu Hanif yang mendapat informasi dari ayahnya 
yang terlibat dalam Perang Badr.

Surafi aC-AnfdC(8) Kelompok Ifayat 12-14
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Tetapi pendapat dan hadits-hadits ini ditolak atau didiamkan oleh 
banyak pakar tafsir. Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, merupakan salah 
seorang yang paling menggebu dalam menolak hadits-hadits tersebut dan 
menolak pendapat yang mengukuhkan keterlibatan malaikat dalam 
berperang apalagi membunuh kaum musyrikin. “Hadits-hadits itu 
dmwayatkan'oleh sahabat-sahabat yang tidak terlibat dalam peperangan, 
Ibnu ‘Abbas ketika itu masih kecil; ditambah lagi — tulis Rasyid Ridha — 
menyatakarf'bahwa malaikat terlibat langsung dalam peperangan* adalah 
memutarbalikkan kenyataan serta bertentangan dengan ayat al-Qur’an yang 
menegaskan bahwa kehadiran mereka adalah ‘sebagai kabargembira dan agar 
tntram karenannya hati kam u’ sedang riwayat-riwayat itu menjadikan para 
malaikat sebagai pasukan-pasukan perang.” Demikian Ridha.

Lebih lanjut pakar tafsir itu menulis bahwa kalau memang malaikat 
ikut berperang, maka apa keistimewaan para sahabat Nabi yang terlibat 
dalam Perang Badr itu dibandingkan dengan selain mereka yang juga terlibat 
dalam sekian banyak peperangan sesudah Badr? Mereka juga telah 
melemahkan dan membunuh ribuan orang kafir.

Di sisi lain, tulis Rasyid Ridha, mengapa pasukan muslim yang ikut 
dalam peperangan itu memperoleh keistimewaan dengan sabda Nabi saw. 
menegur seorang yang berselisih dengan salah seorang dari mereka “Siapa 
tahu Allah telah mengetahui tentang pasukan yang terlibat dalam Perang 
Badr sehingga Dia (Allah) menyatakan: ‘Kerjakanlah apa saja karena Aku 
telah mengampuni kamu’. Sungguh — tulisnya — pendapat yang menyatakan 
keterlibatan langsung malaikat, telah memperbesar kedudukan kaum 
musyrikin, menunjukkan keberanian mereka, dan dalam saat yang sama 
memperkecil kedudukan sahabat-sahabat utama Nabi saw. termasuk yang 
paling berani di antara mereka.”

Ketika membahas ayat ini dalam desertasi penulis hampir dua puluh 
tahun yang lalu, penulis mengemukakan di sana sekian catatan menyangkut 
pendapat Rasyid Ridha itu. Antara lain tentang penilainnya terhadap 
beberapa hadits yang tidak sejalan dengan kaedah yang didukung oleh 
mayoritas ulama. Riwayat yang bersumber dari sahabat kecil — walau ia 
tidak terlibat atau melihat satu peristiwa -  tetap dapat diterima. Demikian 
pandangan pakar-pakar hadits, berbeda dengan kritik Rasyid Ridha yang 
menolak riwayat Ibnu ‘Abbas dalam kasus ini, karena ketika itu ia masih 
kecil. Selanjutnya fungsi malaikat sebagai pembawa berita gembira dan 
penguat hati pasukan, tidak harus dipertentangkan dengan keterlibatan



& 98
i m

0
Surah aC-JlnfdC(8) Kelompok »  ayat 12-14

mereka dalam peperangan. Bukankah ada orang yang belum merasa tenang 
bila sekedar melihat pendukungnya berada di sampingnya dan baru tenang 
jika sang pendukung ikut aktif membela dan melawan musuhnya? Di sisi 
lain, kita hendaknya jangan memahami keterlibatan malaikat dalam Perang 
Badr — baik keterlibatan langsung maupun sekedar dalam bentuk dukungan 
membakai" semangat — jangan memahaminya dengan logika kekuatan atau 
mengukurnya dengan bilangan. Karena kalau logika itu kita gunakan, maka 
jangankaft seribu malaikat, seperti informasi ayat di atas -  satu. pun telah 
cukup untuk membinasakan kaum musyrikin seluruhnya. Dengan demikian 
tidak wajar menyatakan bahwa keterlibatan malaikat telah memperbesar 
kedudukan kaum musyrikin atau menunjukkan keberanian mereka dan 
memperkecil kedudukan sahabat-sahabat utama Nabi saw. Keberatan itu 
tetap tidak terelakkan — bila menggunakan logika itu — walau dengan 
menyatakan bahwa para malaikat sekedar menguatkan hati pasukan muslim.

Keistimewaan para sahabat Nabi saw. yang terlibat dalam perang 
tersebut akan kekal sepanjang masa, karena mereka tampil dalam satu 
perang yang menentukan masa depan Tauhid, menentukan kelanggengan 
hubungan langit dan bumi di permukaan bumi ini sebagaimana dilukiskan 
oleh Nabi saw. Apalagi kekuatan ketika itu sama sekali tidak seimbang. 
Itulah keistimewaan pasukan yang terlibat dalam Perang Badr — baik 
malaikat'maupun manusia yang tidak akan diperoleh siapa pun setelah 
mereka, walau terlibat dalam aneka perang atau membunuh banyak lawan. 
Keterlibatan pasukan Islam dalam Perang Badr — termasuk para malaikat
— merupakan anugerah penghormatan dari Allah swt. kepada mereka. Dalam 
konteks ini Imam Bukhari meriwayatkan melalui Mu’adz Ibnu Rafa'ah dari 
ayahnya yang terlibat dalam Perang Badr, bahwa: “Malaikat Jibril datang 
kepada Nabi saw. dan bertanya “Bagaimana kedudukan pasukan muslim 
yang terlibat dalam Perang Badr?” Nabi saw. menjawab: “Mereka termasuk 
yang termulia di antara kaum muslimin” (atau kalimat semakna dengan 
ini, ucap perawi). Malaikat Jibril berkata: “Demikian juga yang menyaksikan 
Perang Badr dari para malaikat.”

Akhirnya — penulis berkesimpulan seperti kesimpulan Sayyid Quthub 
yang menulis dalam tafsirnya bahwa: Kita percaya adanya makhluk Allah 
yang bernama malaikat, tetapi kita tidak mengetahui sifat dan tabiat mereka 
kecuali apa yang disampaikan oleh Pencipta mereka tentang mereka. Karena 
itu kita tidak mengetahui cara keterlibatan mereka dalam Perang Badr kecuali 
sebatas apa yang dijelaskan teks al-Qur’an yakni bahwa Tuhan mereka



mewahyukan kepada mereka: “Sesungguhnya A k u  bersama kamu. ” Dia 
memerintahkan mereka untuk memenggal di atas leher orang-orang musyrik dan 
memancung tiap-tiap ujungjari mereka, maka mereka melakukan hal tersebut 
dengan satu cara yang tidak kita ketahui. Ini adalah bagian dari sifat 
pengetahuan kita terhadap ciri malaikat, sedang kita tidak mengetahui 
tentang mereka kecuali apa yang diajarkan Allah kepada kita.”
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“Hat orang-orangyang beriman, apabila kamu bertemu dengan orang-orang kajir 
yang sedang merayap, m aka janganlah kamu membelakangi mereka. Barang siapa 
yangmembelakangi mereka (mundur) di waktu itu, kecuali berbelok untuk peperangan 
atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain, m aka sesungguhnya 
dia kembali dengan hemurkaan dari A llah, dan tempatnya ialah neraka jahannam. 
Dan amat buruklah tempat kembali itu. ”

4

Ayat ini kendati turun setelah selesainya Perang Badr, namun 
hubungannya dengan ayat-ayat yang lalu yang turun pada peristiwa Badr 
cukup erat. Dapat dikatakan bahwa, ia adalah sisipan untuk mengingatkan 
semua kaum muslimin kapan dan di mana pun mereka berada, tentang 
hakikat kemenangan dan tugas mereka kala menghadapi musuh.

Setelah ayat yang lalu menjelaskan dukungan Allah swt. terhadap 
kaum muslimin dan kemenangan yang dianugerahkan-Nya kepada mereka, 
maka melalui ayat ini Allah swt. menyampaikan bahwa begitulah yang 
dilakukan-Nya bagi orang-orang mukmin ketika berhadapan dengan orang- 
orang kafir, karena itu H ai orang-orangyang beriman, apabila kamu bertemu 
dengan orang-orang kafiryvmg menantang Allah dan Rasul-Nya dan mengancam 
eksistensi kamu, dalam keadaan mereka sedang merayap sekalipun, m aka 
janganlah kamu membelakangi mereka yakni mundur karena takut menghadapi 
mereka. Barang siapa yang membelakangi mereka dengan mundur karena takut 
di waktu itu yakni pada saat musuh sedang menyerang, kecuali berbelok untuk 
siasat peperangan sehingga berpura-pura seakan-akan dia mundur atau karena
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tujuannya membelakangi karena hendak menggabungkan diri dengan pasukan 
yang lain yang diharapkan dapat menyatukan kekuatan menghadapi musuh, 
m aka sesungguhnya dia kembali dengan membawa kemurkaan besar dari Allah, 
dan tempatnya kelak setelah kematiannya jika ia tidak bertaubat ialah neraka 
Jahannam. Dan amat buruklah tempat kembali itu. Hukum ini berlaku jika 
jumlah paSukan kafir tidak melebihi dua kali lipat pasukan muslim.

Kata ( Ub-j) \atfan/merayap melukiskan perpindahan dari satu tempat 
ke tempat lain dengan menggunakan tangan dan kaki serta badan* bertumpu 
ke tanah/lantai. Kata ini dipilih untuk mengisyaratkan banyaknya pasukan 
dan menyatunya mereka sampai-sampai tidak dapat dibedakan antara 
seorang dengan yang lain, sehingga gerak mereka tidak terlihat, walau pada 
hakikatnya mereka maju ke depan. Sedemikian rapi dan teratur gerak yang 
dilukiskan di sini, sampai-sampai ayat ini menggunakan bentuk mashdar/ 
kata jadian, untuk menggambarkan kesempurnaan tersebut.

Ada juga ulama yang tidak memahami kata tersebut pada ayat ini 
kecuali dalam arti banyak. Dalam bahasa Indonesia pun kata merayap dapat 
berarti berkerumun banyak seperti rayap. Di sini ada yang menjadikan kata 
banyak itu sebagai gambaran tentang keadaan pasukan lawan yang akan 
menyerang. Ini berarti bahwa walaupun musuh banyak maka kaum muslimin 
tidak dibenarkan mundur atau menghindar dari peperangan. Bisa juga kata 
tersebut fnenggambarkan banyaknya pasukan Islam, dan jika demikian, 
pasukan muslim dapat dibenarkan mundur kalau mereka tidak merayap yakni 
kalau jumlah pasukan Islam sedikit. Adapun ukuran banyak, atau sedikit, 
maka ini dijelaskan oleh firman-Nya: “M aka jik a  ada di antara kamu terdapat 
seratus orangyang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang; dan 
jika  di antaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan 
dua ribu orang dengan seisin A llah. Dan A llah beserta orang-orangyang sabar” 
(QS. al-Anfal [8]: 66).

Kata ( ) f i ’ah berarti sekelompok manusia. Kata ini — pada ayat ini -  
dipahami juga dalam arti garis belakang, karena biasanya tentara yang luka 
atau berhalangan melanjutkan perang, berpindah ke garis belakang untuk 
mendapat perawatan atau bantuan. Dengan demikian kata itu bukan berarti 
pindah ke garis belakang dengan tujuan beristirahat dan melepaskan 
tanggung jawab.

Ayat ini dengan redaksinya yang bersifat umum, serta turunnya setelah 
Perang Badr, menjadikan tuntunan dan hukum yang dikandungnya pun 
bersifat umum dan berlaku sepanjang masa.
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‘M aka bukait' kamu yang membunuh mereka, akan tetapi A llah yang membunuh 
mereka, dan bukan engkau yang melempar ketika engkau mekmpar, tetapi A llah  
yang melempar (dan kesudahannya) D ia menganugerahkan kepada kaum mukminin 
dari sisi-Nya anugerah yang baik. Sesungguhnya A llah M aha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. Demikianlah, dan sesungguhnya A llah melemahkan tipu daya orang- 
orang kafir. ”

Setelah selesai sisipan melalui ayat yang lalu — yang diperlukan untuk 
menjelasan hakikat batuan Ilahi dan kewajiban setiap muslim ketika sedang 
menghadapi musuh yang sedang menyerang, kini kembali ayat ini 
mengingatkan tentang Perang Badr, dan menghubungkan uraiannya dengan 
ayat sebelum ini yang menguraikan perintah-Nya kepada malaikat untuk 
menguatkan hati anggota pasukan muslim, bahkan membunuh dan 
memancung Icaum musyrikin, m aka sebenarnya bukan kamu wahai pasukan 
yang terlibat dalam perang yang membunuh mereka, akan tetapi A llah  Yang 
Maha Kuasa yang membunuh mereka melalui izin-Nya kepada malaikat untuk 
terlibat dalam perang dan anugerah-Nya kepada Nabi Muhammad saw., 
sehingga melempar mereka dan mengenai mata seluruh pasukan musyrik 
dan karena itu bukan engkau yang melempar ketika engkau melempar; tetapi A llah- 
labyang melempar karena akibat dari lemparan itu, tidak mungkin terjadi 
jika yang melakukannya makhluk manusia. Allah melakukan itu untuk 
membinasakan kaum musyrikin dan kesudahannya adalah D ia 
menganugerahkan kepada kaum mukminin yang mantap imannya dari sisi-Nya 
anugerah yang baik  yaitu kemenangan harta rampasan, serta ganjaran dari 
Allah dan di atas itu semua adalah meletakkan dasar yang sangat kukuh 
untuk kelanggengan nilai-nilai Ilahi. Sesungguhnya A llah M aha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. Demikianlah karunia Allah yang dilimpahkan kepada kamu, 
dan sesungguhnya A llah  selalu melemahkan sehingga tidak akan berhasil tipu 
daya orang-orang kafir  yang mantap kekufuran dan kelihaiannya -  apalagi
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yang tidak martao — Karena itu jangan ragu menghadapi musuh-musuh 
agama Allah kapan dan di mana pun.

Dapat juga ayat ini dihubungkan dengan ayat sebelumnya dengan 
berkata bahwa setelah ayat sebelumnya memenntaVikan untuk berperang 
dan melarang menghindari musuh, ayat ini menjelaskan bahwa apa yang 
terjadi dalam Perang Badr adalah karena pertolongan Allah, maka karena 
itu jangan lari dan jangan juga berkata jika kamu berhasil membunuh si A 
atau si £  bahwa saya yang membunuhnya karena sebengrnya yang 
membunuh mereka adalah Allah swt.

Firman-Nya: ( 4Ul j  C— ij  c —»j  U j) wa ma ramaita id^ ramaita 
wa lakinna A llah  a ram a/  bukan engkau yang melempar ketika engkau melempar; 
tetapi A lla h  yang m elem par dijelaskan maknanya oleh riwayat yang 
menyatakan bahwa ketika Rasul saw. baru saja selesai mengobarkan 
semangat kaum muslimin dalam Perang Badr, malaikat Jibril datang dan 
meminta Nabi saw. untuk mengambil segenggam batu-batu kecil. Nabi saw. 
mengambil lalu melemparkan batu-batu yang bercampur pasir itu kearah 
pasukan musyrik sambil memerintahkan pasukan Islam untuk menyerang. 
Ketika itu pasir dan batu-batu yang beliau lempar itu mengenai mata, hidung 
dan mulut musuh dan mereka pun kocar kacir sehingga terkalahkan (HR. 
ath-Thabari).

Yang dimaksud dengan bukan engkau yang melempar bukanlah 
menafikan gerak tangan Nabi dan pelemparan yang beliau lakukan, terbukti 
dengan redaksi berikutnya yakni ketika engkau melempar, — tetapi maksudnya 
bukan engkau yang menghasilkan dampak pelemparan tersebut. Karena 
kalau Nabi yang melakukannya, maka mana mungkin segenggam batu dapat 
mengenai tepat mata lawan, bahkan mengenai mereka semua yang 
jumlahnya seribu orang lebih. Itu adalah sesuatu yang berada di luar 
kebiasaan. Untuk menghindari kemungkinan memahaminya dalam arti 
majazi, maka ayat ini menekankannya dengan kata ketika engkau melempar.

Kata ) liyubliya terambil dari kata ( ) bala’yang berarti menguji. 
Huruf lam pada kata tersebut adalah lam al-Aqibah yang mengandung arti 
hasil, kesudahan atau akibat. Sedang kata ( i^ j\) abalahu bermakna memberi 
anugerah. Kata ini pada mulanya berarti ujian, kemudian digunakan untuk 
m enunjukkan perolehan sesuatu yang m enjadikan siapa yang 
memperolehnya sangat tersentuh dan terpengaruh. Biasanya perolehan itu 
sesuatu yang negatif, tetapi tidak selalu demikian. Dia bisa juga yang positif 
dan menyenangkan, karena itu Allah berfirman: “Kami menguji kamu dengan
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sehingga tidak dapat bertanya dan yang tidak berakal yakni tidak dapat berpikir 
dan mengerti apapun.

Kata ( ) dawab adalah bentuk jamak dari kata ( j f o ) dabbah 
terambil dari kata ( Ljju _  L o ) dabba - yadubbu yang pada mulanya berarti 
bergerak dengan merayap. Kemudian kata daivab dipahami sebagai binatang 
secara umum, — bahkan termasuk manusia — walau dalam pemakaian sehari- 
hari ia dipahami sebagai binatang yang ditunggangi .

Kata ( in jjs- ) ‘inda A.llah mengisyaratkan bahwa keburukan tersebut 
benar-benar demikian adanya, bukan sekedar perumpamaan atau ucapan 
yang bertujuan menggambarkan keburukan. Memang makhluk Allah 
bertingkat-tingkat. Makhluk yang dapat dijangkau oleh pancaindra kita 
adalah pertama yakni tingkat terendah adalah benda tak bernyawa, 
kemudian tumbuh-tumbi^han, kemudian binatang dan terakhir manusia. 
Tingkat tertinggi dari benda tak bernyawa — yakni yang dapat tumbuh -  
walau sedikit, mendekati tingkat terendah dari tumbuhan, sedang tingkat 
tertinggi dari tumbuhan yang dapat merasa mendekati tingkat terendah 
dari binatang. Manusia adalah tingkat tertinggi dari binatang, karena 
manusia memiliki rasa, gerak, dan dapat mengetahui. Binatang yang 
memiliki kecerdasan adalah binatang yang termulia dan dalam hal ini 
manusia ^ang memiliki kecerdasan lagi dapat berpikir dan memanfaatkan 
potensinya adalah yang termulia. Apabila binatang tidak memiliki potensi 
untuk mengetahui dan tidak dapat “berpikir”, maka dialah binatang yang 
paling buruk. Alat untuk tahu adalah pendengaran, penglihatan, akal, dan 
alat untuk merasa adalah hati. “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan D ia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur’’ (QS. an-Nahl [16]: 78). Binatang 
yang tidak memiliki pendengaran, penglihatan, dan tidak juga memiliki akal 
adalah binatang yang paling buruk. Dari sini manusia yang tuli tidak 
m enggunakan pendengaranya, bisu tidak dapat bertanya atau 
menyampaikan informasi, dan tidak berakal -  dalam arti tidak mampu secara 
mandiri berpikir dan tidak juga mampu menerima hasil pikiran orang lain 
(tidak mengerti) adalah binatang yang seburuk-buruknya. Bahkan ia lebih 
buruk dari binatang, karena binatang pada dasarnya tidak memiliki potensi 
sebanyak yang dimiliki manusia.
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AYAT 23

“Kalau sekiranya Allah mengetahui pada diri mereka ada kebaikan tentulah A llah
menjadikan mereka mendengar. Dan jikalau  A llah menjadikan mereka mendengar, 
niscaya mereka pasti meninggalkan juga, dalam keadaan mereka berpaling. ”

*' '
Ayat ini masih berbicara tentang mereka yang tidak mendengar dan 

tidak menggunakan akalnya. Di sini ditegaskan bahwa Kalau sekiranya A llah  
menge-tahmpada diri mereka ada keinginan untuk menerima dan mengamalkan 
kbaikan tentulah A llah menjadikan mereka dapat mendengar sehingga mereka 
dapat memperoleh hidayaj, tetapi Allah telah mengetahui bahwa mereka 
enggan menerimanya. Dan jika lau  seandainya — sekali lagi seandainya — 
setelah Allah mengetahui bahwa mereka tidak memiliki keinginan menerima 
dan mengamalkan kebaikan lalu A llah menjadikan mereka mendengar dalam 
kondisi mereka seperti itu niscaya mereka pasti meninggalkan juga apa yang 
mereka dengar itu dan tetap enggan menerima kebenaran dan kebaikan. 
Keengganan itu sungguh besar disertai dengan sikap kepala batu karena 
ketika mereka mendengarnya dalam keadaan mereka berpaling.

Dari* ayat ini diketahui bahwa seseorang yang tidak beriman hingga 
meninggal dunia, adalah orang-orang yang tidak disentuh jiwa mereka oleh 
apa yang dinamai ayat ini al-Khair. Namun keadaan ini akan berubah ketika 
keinginan beriman datang kepadanya. Saat itu cahaya kebaikan akan 
menyinari dirinya sehingga mengusik kegelapan kufur yang selama ini 
menutupi jiwa dan menghalanginya mendengar. Saat itu Allah mencurahkan 
kebajikan untuknya, sehingga dia dapat mendengar dalam arti memahami 
dan mcmanfaatkan hidayat. Mengapa demikian? Jawabannya menurut ayat 
di atas adalah ketika itu Allah telah mengetahui bahwa dia memiliki al- 
Khair; yakni ketulusan hati serta keinginan dan kesiapan untuk beriman, 
maka Yang Maha Kuasa itu pun menganugerahkan kepadanya kemampuan 
mendengar, yakni kemampuan untuk menerima dan mengamalkan hidayat
Allah swt.
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“H ai orang-orangyang beriman, perkenankanlah A llah  dan Rasul apabila dia 
menyeru kam u kepada apa yang menghidupkan kamu, dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya A llah  membatasi antara seseorang dan hatinya dan sesungguhnya 
kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan. ”
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Setelah mengecam mereka yang berpaling dari panggilan Allah dan 
Rasul-Nya enggan mendengar dan menggunakan akalnya, di sini kembali 
ayat ini mengingatkan tentang kesimpulan yang lalu (baca ayat 23) yang 
menuntut untuk taat kepada Allah dan Rasul-Nya agar mereka tidak 
bergabung dengan orang-orang kafir dan tidak dibangkitkan bersama mereka: 
H ai orang-orangyang mengaku beriman dengan lidahnya, perkenankanlah yakni 
buktikanlah pengakuan itu dengan memperkenankan dengan sungguh- 
sungguh seruan A llah dan Rasul apabila dia yakni Rasul menyeru kamu kepada 
apa  yaitu ajakan apapun, karena seruan itu merupakan suatu yang 
menghidupkan kamu, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya A llah membatasi antara 
seseorang dan hatinya yakni Allah Maha Mengetahui detak-detik dan 
Menguasai seluruh jiwa dan raga manusia, sehingga kalau Dia mau, Dia 
dapat memaksa setiap orang beriman dan memperkenankan seruan-Nya, 
tetapi Dia enggan melakukan hal tersebut dan menyerahkan kepada masing- 
masing untuk memilih apa yang dia kehendaki untuk kemudian dia 
pertanggungjawabkan. Dan karena itu ketahui pula bahwa sesungguhnya 
kepada-Nya saja, tidak kepada selain-Nya, kamu semua akan dikumpulkan 
untuk dimintai pertanggungjawaban atas pilihan masing-masing.

Ayat ini mendapat perhatian yang luas dari para mufassir dan mereka 
berbeda pendapat dalam memahaminya.

Sementara ulama membatasi makna firman-Nya: yang menghidupkan 
kamu dalam hal-hal tertentu. Ada yang memahaminya dalam arti mengajak 
kepada syahadah/gugur di jalan  A llah; ada juga dalam arti ke surga, atau kepada 
iman. Penafsir al-Jalalain, telah mendekati kebenaran ketika memahaminya 
dalam arti persoalan-persoalan agama yang menjadi sebab kehidupan abadi. 
Pendapat ini masih dapat dipahami dalam arti terbatas pada persoalan agama, 
padahal - hemat penulis — ia seharusnya dipahami dalam arti apapun ajakan



yang disampaikan oleh Rasul saw. wakupun hal tersebut tidak berkaitan 
dengan ajaran agama.

Thabathaba’i dengan panjang lebar menguraikan bahwa kehidupan 
menurut pandangan al-Qur’an mempunyai makna yang lebih dalam dari 
apa yang terlihat dalam pandangan sederhana. Yang kita ketahui pertama 
kali tentang hidup adalah kehidupan manusia di dunia ini sampai ia 
meninggal dunia, yakni kehidupan yang ditandai oleh rasa dan tahu, dan 
yangdimiliki dalam bentuk hampir serupa oleh binatang. Tetapi sebenarnya 
hidup yang sebenarnya bukanlah yang demikian, al-Qur’an menegaskan 
bahwa: “Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan kelengahan dan permainan. 
Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau  m ereka 
mengetahui” (QS. al-Ankabut [29]: 64). Ini berarti siapa yang menikmati 
hidup duniawi ini serta^tidak bergelut kecuali dalam hal-hal yang bersifat 
negatif atau sibuk dengan sesuatu yang tidak penting dengan mengabaikan 
yang penting menyangkut tujuan keberadaannya di dunia ini dan dambaan 
jiwanya, -  siapa yang demikian itu halnya -  maka pada hakikatnya ada 
pembatas antara dirinya dengan hakikat yang didambakan oleh hidup yang 
sebenarnya. Inilah yang diisyaratkan oleh firman-Nya: ‘Sesungguhnya engkau 
tadinya (di dunia) dalam keadaan lalai dari (hal) ini, m aka Kami singkapkan 
darimu tabir (yang menutup mata) mu, m aka penglihatanmu pada hari itu amat 
tajam*’ (QS. ar-Rum [50]: 22). Dengan demikian — tulis Thabathaba’i 
menyimpulkan — bagi manusia ada kehidupan yang tinggi dan lebih bernilai 
dari kehidupan dunia yang dinilai Allah swt. sebagai permainan dan 
kelengahan yaitu kehidupan akhirat yang akan terlihat dengan jelas, setelah 
tersingkap tabir yang menutupi mata hatinya. Kehidupan itu tidak 
dikeruhkan oleh permainan dan kelengahan, tidak juga dikotori oleh omong 
kosong dan dosa. Manusia ketika itu tidak berjalan kecuali dengan cahaya 
iman dan jiwa pengabdian kepada Allah swt.: Allah berfirman: 'M ereka 
itulah orang-orangyang A llah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan 
menguatkan mereka dengan ‘ruh’yang bersumber dari-Nya” (QS. al-Mujadilah 
[58]: 22). Juga berfirman: ‘Dan apakah orangyang sudah mati kemudian dia 
Kami hidup kan dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang,yang dengan cahaya 
itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang 
yang keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar 
darinya?” (QS. al-An'am [6]: 122). Karena itu tulis Thabathaba’i, firman- 
Nya: Jika dia mengajak kamu kepada apa yang menghidupkan kamu, bersifat 
mutlak, mencakup semua ajakan beliau yang selalu menghidupkan jiwa,
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atau — paling tidak — sebagian dari ajaran beliau yang sifatnya menghidupkan 
atau dampak-dampak ajaran itu yang merupakan bagian dari kehidupan 
bahagia dan hakiki seperti kehidupan bahagia di sisi Allah swt. di akhirat 
kelak.

Thahir Ibnu ‘Asyur memahami kata menghidupkan kamu dalam arti 
“mengantigerahkan kepada manusia apa yang menjadi kesempurnaannya.” 
Dengan demikian, — tulisnya — ini mencakup segala sesuatu yang merupakan 
kesemputnaan manusia, seperti pencerahan akalnya melalui keyakinan yang 
benar, budi pekerti yang luhur, petunjuk menyangkut aktivitas yang benar 
serta perbaikan individu dan masyarakat. Demikian Ibnu ‘Asyur.

Walhasil semua sifat yang menghasilkan dampak baik dan agung, -  
bukan saja dalam kehidupan ukhrawi -  seperti yang terkesan dari uraian 
Thabathaba’i — tetapi juga yang duniawi termasuk dalam pengertian 
menghidupkan kamu. Keberanian, kemerdekaan, kebebasan di bawah naungan 
petunjuk Ilahi, peningkatan kualitas ilmu, iman, karya, dan kerja, semua 
adalah bagian dari “hidup” yang dimaksud ayat di atas karena semua itu 
dikandung oleh ajakan Rasul saw. Dengan demikian, firman-Nya apayang 
menghidupkan kamu, bukan syarat tetapi penjelasan tentang substansi semua 
ajakan beliau. Bahkan kita dapat berkata, memenuhi perintah atau ajakan 
beliau yang sifatnya pribadi pun, termasuk juga menghidupkan manusia karena 
siapa yang memperkenankannya menghormati dan mengagungkan beliau, 
maka pengagungan itu, merupakan bukti keluhuran budi dan rasa terima 
kasih, dan ini adalah salah satu cara menghidupkan jiwa manusia di dunia 
dan menghidupkannya di akhirat kelak.

Kata 15)) id%a da'akum/ apabila dia menyeru kamu, redaksinya
berbentuk tunggal (dia). Padahal kalimat sebelumnya menunjuk kepada 
dua pihak yaitu A llah dan Rasul. Anda dapat berkata bahwa seruan Rasul 
saw. sama dengan seruan Allah swt. demikian juga sebaliknya karena tujuan 
kedua seruan sama sehingga ia sebenarnya hanya satu. Memang, ada juga 
ulama — seperti Asy-Sya‘rawi — yang memahami kata dia dalam arti Dia 
Yang Maha Kuasa itu “Allah swt.”, dan ada juga seperti Ibnu ‘Asyur dan 
Thabathaba’i berpendapat bahwa yang dimaksud oleh kata dia adalah 
Rasulullah saw. Agaknya pendapat ini lebih tepat, apalagi jika dikaitkan 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi melalui Abu Hurairah 
bahwa suatu ketika Ubay Ibnu K a’ab yang sedang shalat dipanggil oleh 
Rasul saw. Ubay sekedar menoleh dan melanjutkan shalatnya walau dengan 
m em percepat-nya. Lalu ia menghadap kepada Rasul saw. sambil
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mengucapkan salam. Nabi saw. menjawab salamnya lalu bersabda: “Hai 
Ubay, apa yang menghalangimu sehingga tidak memperkenankan 
panggilanku?” Ubay menjawab: “Aku sedang shalat.” Nabi saw. menegurnya: 
“Tidakkah engkau mendapatkan pada wahyu yang diwahyukan kepadaku 
‘Perl ênankanlah Allah dan Rasul jika dia mengajak kamu kepada apa yang 
menghidupkan kamu?” Ubay menjawab: “Benar! Aku mendapatkan yang 
demikian, karena itu aku tidak akan mengulangi lagi (kesalahanku tidak 
memperkenankan panggilanmu walapun aku sedang shalat).'*’ Kasus serupa 
terjadi juga pada sahabat Nabi yang lain Hudzaifah al-Yamani. Ini 
menunjukkan bahwa kata dia yang dimaksud adalah Rasul saw. Di sisi lain, 
ini juga menunjukkan bahwa ada kekhususan bagi Rasul saw. yang harus 
mendapat perhatian umatnya. Ini karena memperkenankan seruan Allah 
tidak dapat dipahami kecuali dalam arti maja^ bukan hakiki. Ia hanya dapat 
dipahami dalam arti menaati perintah-Nya. Tidak dalam arti benar-benar 
secara hakiki mendengar dengan telinga seruan-Nya itu. Berbeda dengan 
Rasul saw. Ketika turunnya ayat ini seseorang dapat mendengar seruannya 
dalam arti hakiki, dan dalam saat yang sama kini kita semua dan sebagian 
kaum muslimin pada masa Nabi saw. hidup — kata tersebut dapat dipahami 
juga dalam arti maja% (metaphor) yakni menaati perintah beliau.

t Firman-Nya: ( <tiij J y i  <Cil (ji IytlLpIj  ) wa‘lamu anna A llaha
pkulu baina al-m ar’i wa qalbihi/ dan ketahuilah bahwa sesungguhnya A llah  
mmbatasi antara seseorang dan hatinya, juga menjadi bahasan banyak ulama. 
]auh sebelum masa kini, penafsir at-Thabari yang digelar dengan syaikhul 
mufassirin/guru besar para penafsir memahami kalimat itu dalam arti “Allah 
lebih menguasai hati hamba-hamba-Nya daripada penguasaan masing- 
masing atas hati mereka sendiri. Dia Yang Maha Kuasa, membatasi antara 
mereka dengan hati mereka. Jika Dia berkehendak, pemilik kalbu tidak 
akan memperoleh sesuatu dari keimanan atau kekufuran, atau menyadari 
sesuatu atau memahaminya kecuali atas izin dan kehendak-Nya. Hal ini -  
menurut at-Thabari — disebabkan karena pemisah antara dua hal adalah 
penghalangnya. Dan apabila Allah swt. menghalangi antara seorang manusia 
dan hatinya, menyangkut sesuatu yang dapat ia tangkap atau ia pahami, 
maka tidak ada jalan bagi manusia itu untuk dapat berhasil mencapai apa 
yang dihalangi Allah itu. Jika demikian, — lanjut at-Thabari — maka termasuk 
dalam hal ini adalah Dia menghalangi seorang mukmin dengan kekufuran 
dan seorang kafir dengan keimanan. Ibnu Katsir yang mendukung pendapat



at-Thabari ini mengemukakan beberapa hadits Nabi saw. yang dinilainya 
menguatkan pendapat tersebut.

Dalam Tafsir al-Jalalain dikemukakan makna penggalan tersebut 
lebih kurang sebagai berikut: “Manusia tidak dapat beriman atau kufur 
kecuali a£as kehendak A llah.” Sulaiman Ibnu Umar al-Jamal yang 
mengomentari Tafsir al-Jalalain itu menegaskan bahwa pendapat inilah yang 
didukung oleh dalil-dalil aqliyah (rasional), karena pastilah ada pelaku yang 
membuat/menciptakan kondisi psikologis, kepercayaan, dorCJngan dan 
kehendak manusia, dalam hal ini adalah Allah. Dengan demikian, yang 
mengendalikan hati adalah Allah swt. Dia yang mengarahkannya sesuai 
kehendak-Nya.

Al-Jamal tidak menjelaskan dalil yang menunjukkan bahwa yang 
menciptakan kehendak iti* adalah Allah.

Al-Baidhawi berpendapat bahwa ini adalah perumpamaan/kiasan 
tentang betapa dekatnya Allah kepada manusia. Ini serupa dengan firman- 
Nya: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa 
yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada mat 
lehernya,” (QS. Q af [50]: 16). Ini adalah peringatan bahwa Dia mengetahui 
detak-detik hati yang boleh jadi tidak disadari oleh yang bersangkutan 
sendin. Bjsa juga ayat ini merupakan dorongan agar bersegera mengikhlaskan 
hati dan menyucikannya sebelum ajal tiba, karena kematian menjadi 
penghalang antara seseorang dengan hatinya. Atau ayat ini menggambarkan 
kepemilikan Allah atas manusia dan hatinya sehingga Allah swt. dapat 
m em batalkan tekad manusia mengubah niat dan tujuannya serta 
menghalangi antara manusia dengan kekufuran jika Dia — Yang Maha Kuasa 
itu — menghendaki kebahagiaan hamba-Nya sehingga digantinya rasa takut 
dengan rasa aman, lupa dengan berdzikir dan lain sebagainya. Demikian 
al-Baidhawi.

Sungguh tepat Asy-Sya‘rawi ketika mewanti-wanti agar jangan 
menduga ayat ini berkaitan dengan kehendak Allah menjadikan seseorang 
kafir atau beriman. Ulama kontemporer Mesir itu, ketika menafsirkan ayat 
ini menggarisbawahi bahwa hati adalah wadah cita-cita dan keinginan. 
Keinginan utama manusia adalah usia yang panjang apalagi dia melihat 
sekelilingnya ada yang meninggal dalam usia yang sebaya dengannya, atau 
dengan ayah atau kakeknya. Manusia ingin agar usianya berlanjut, karena 
itu pula dia mendambakan anak, sehingga kalau dia meninggal, hidupnya
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masih berlanjut melalui anaknya yang membawa namanya. Tentu saja banyak 
keinginan dan harapan manusia. Ayat ini menuntun manusia agar mengingat 
bahwa ada Tuhan Yang Maha Kuasa yang menguasai alam raya ini. Bisa 
saja sewaktu-waktu Dia mengakhiri kehidupan seseorang, kendati dia 
bercita-cita dan berangan-angan untuk berusia panjang. Manusia juga harus 
sadar bahwa Yang Maha Kuasa itu dapat menghalangi tercapainya apa yang 
didta-citakannya. Jika demikian, maka setiap orang hendaknya berupaya 
untuk melakukan kebaikan, hidup sesuai sistem yang ditetapkan Allah, 
karena tidak seorang pun mengetahui bila ajalnya datang. Apa yang diuraikan 
Asy-Sya‘rawi ini sejalan dengan pandangan Fakhruddin ar-Razi.

Thahir Ibnu ‘Asyur lain pula uraiannya. Ia terlebih dahulu menjelaskan 
makna ( J j£ )  yafaulu yang di atas diterjemahkan dengan “menghalangi.” 
Kata ini, menurutnya, berarti menghalangi sesuatu untuk berhubungan dengan 
dua hal atau lebih. Tentu saja makna ini tidak tepat dinisbahkan kepada 
Allah yang Maha Suci dari tempat. Sehingga dalam ayat ini ia bermakna 
pengetahuan dan kekuasaan Allah. Pengetahuan-Nya berkaitan dengan apa 
yang dirahasiakan manusia, dan kekuasaan-Nya menyangkut pelaksanaan 
apa yang mereka rencanakan, baik dengan mendukung terciptanya rencana 
itu atau membatalkannya. Adapun kata ( ) q a lb /h a ti maka yang 
dimaksud bukan organ badan yang terletak di dalam dada manusia (bagian 
atas kanan rongga perut) yang merupakan alat untuk memompa darah, 
tetapi yang dimaksud adalah akal dan tekad manusia. Sedang yang dimaksud 
dengan ( ^ ! l ) al-mar’u adalah amal dan kegiatan manusia. Dengan demikian, 
menurut Ibnu ‘Asyur, penggalan ayat tersebut berarti Allah swt. mengetahui 
tekad dan niat manusia sebelum tekad dan niat itu berinteraksi dengan 
anggota tubuh masing-masing manusia. Penggunaan bentuk mudhari'/present 
tense pada kata ( J y i ) yahulu/membatasi menunjukkan bahwa hal tersebut 
berlangsung secara terus-menerus dan bersinambung. Selanjutnya Ibnu 
‘Asyur menulis bahwa tujuan dari penggalan ayat ini adalah peringatan 
kepada kaum mukminin menyangkut bisikan-bisikan hati mereka jangan 
sampai ia lesu atau menangguhkan pemenuhan seruan Rasul saw. Jangan 
sampai juga mencari-cari dalih atau menutup-nutupi pelanggaran terhadap 
perintah beliau. Penggalan ayat ini pada akhirnya sama dengan firman- 
Nya: “Dan ketahuilah bahwa A llah mengetahui apa yang ada dalam hati kamu; 
maka berhati-hatilah terhadap-Nya” (QS. al-Baqarah [2]: 235).

Thabathaba’i juga memahami ayat ini sebagai menggambarkan 
kedekatan Allah yakni pengetahuan-Nya terhadap manusia. Ini antara lain



dia pahami dari kata membatasi. Allah yang menjadi pembatas antara manusia 
dan hatinya, tentulah pembatas itu lebih kepada hati dari diri manusia 
sendiri. Bukankah jika Anda berkata saya menjadi pembatas antara si A 
dan si B, maka Anda menjadi lebih dekat kepada si A daripada kedekatan 
si B kepada si A? Demikian juga sebaliknya. Ini karena yang membatasi 
berada pada posisi tengah.

Pembatasan Allah swt. antara manusia dan hatinya menyingkirkan 
semua dalih yang muncul dalam hati seseorang untuk menolak setuan Allah 
yang dalam hal ini adalah Tauhid yang merupakan fitrah manusia. 
Selanjutnya karena Allah swt. lebih dekat dengan pengetahuan-Nya kepada 
segala sesuatu — termasuk kepada hati manusia yang mengenal Allah dengan 
fitrahnya, (sebelum dia mengenal segala sesuatu), maka Allah swt. saja, 
tidak ada selain-Nya yang ^ebih mengetahui tentang hati manusia, hati yang 
merupakan alat pengetahuannya serta sumber ma’rifat dan ilmunya. Manusia 
mengenal Allah Yang Maha Esa sebelum ia mengenal hatinya dan semua 
apa yang diketahui oleh hatinya, — Bukankah Allah lebih dekat kepada 
hatinya dari yang selain hatinya? Karena itu, betapapun ia meragukan 
sesuatu, namun hati yang mengenal-Nya sejak semula itu tidak akan 
menjadikan ia meragukan keesaan Tuhan.

Ini menjadikan ia seyogyanya menyambut ajakan Tauhid bila ajakan 
itu samp*ai kepadanya karena tidak dapat berdalih bahwa dia tidak 
mengetahui dan tidak juga rancu baginya hakikat ajakan itu. Bukankah ia 
telah mengetahui sejak semula? Tidak ada alasan buat dia berkata ada tabir 
yang menghalanginya, bukankah Allah adalah ad^-D^ahir yakni Yang Maha 
Jelas kehadiran-Nya, apalagi bukankah Allah sangat dekat kepadanya 
bahkan lebih dekat dari dirinya sendiri? Dengan demikian tidak ada alasan 
untuk tidak mengenal Tuhan atau meragukan keesaan-Nya dan dengan 
demikian pula, — bagi seorang muslim — jika seruan Allah dan Rasul datang 
dalam rangka menghidupkannya, maka dia harus menyambut seruan itu 
dengan hatinya sebagaimana dia menyambutnya dengan lidahnya, dan sekali- 
kali jangan sampai dia menyimpan di dalam hatinya sesuatu yang 
bertentangan dengan ucapannya — yakni kemunafikan -  karena Allah lebih 
mengetahui apa yang ada di dalam hatinya dari manusia yang bersangkutan 
sendiri dan kelak dia akan dihimpun untuk disampaikan kepadanya isi hati 
dan amal perbuatannya: “H ari(ketika) mereka keluar (dari kuburj; tiada suatu 
pun dari keadaan mereka yang tersembunyi bagi A llah ” (QS. al-Mu’min [40]: 
16). Demikian lebih kurang Thabathaba’i.
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Selanjutnya karena Allah menjadi pemisah antara had manusia dan 
diri manusia sendiri, maka peranan Allah menyangkut hati manusia sangat 
besar. Hati manusia berada di antara “jari-jari Tuhan”, Dia yang membolak- 
balikkannya ke kiri dan ke kanan. Karena itu salah satu doa yang sering 
dipanjatkan Nabi saw. adalah ‘Yd muqallibalQulub Tsabbit Q albi ‘aid dinik! 
Wahai Tuhan yang membolak-balikkan hati, mantapkan hatiku dalam memeluk/ 
melaksanakan agama-Mu. ”

'Hati adalah wadah perasaan, seperti amarah, senang" benci, iman 
,ragu, tenang, gelisah dan sebagainya. Kesemuanya tertampung di dalam 
hati. Anda tentu biasa mengalami perbedaan gejolak hati dan perpindahan 
yang begitu cepat antara senang dan susah, kegelisahan dan ketenteraman, 
bahkan cinta dan benci. Anda tentu pernah mengalami hati Anda 
menginginkan sesuatu, ^etapi akal Anda menolaknya. Ini bukti bahwa Anda 
tidak menguasai hati Anda. Allah yang menguasainya. Ketika terjadi gejolak 
yang berbolak itu, maka itu bukti adanya peranan Tuhan dan kedekatan- 
Nya ke hati Anda: “Dan Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti 
mereka belum beriman kepadanya pada permulaannya, dan Kami biarkan mereka 
dalampelampauan batas mereka terus-menerus bingung” (QS. al-An‘am [6]: 110).

Tetapi jangan duga bahwa semua yang tertampung di dalam hati atau 
perubahan dan terbolak-baliknya perasaan, adalah hasil perbuatan Tuhan 
yang fierlaku sewenang-wenang. Apalagi nafsu dan setan pun ikut berperan 
dalam gejolak hati. Ada waswas dan rayuan dilakukan setan. Ada juga 
dorongan nafsu manusia. Jika bisikan berkaitan dengan tuntunan tauhid, 
atau ajakan Nabi Muhammad saw., maka ketika itu pilihlah ajakan tersebut, 
karena yang menyeru anda ketika itu adalah hati yang digerakkan oleh Allah. 
Tetapi sekali lagi jangan serta-merta berkata bila ada bisikan, bahwa itu 
adalah bisikan nurani yang digerakkan Allah, karena nurani dibentuk oleh 
lingkungan, pengalaman dan hasil pendidikan. “Kata hati” dapat juga 
merupakan terjemahan dari “kata setan” atau “kata nafsu.” Karena itu, di 
dalam surah an-Nds, kita diajar dan dianjurkan agar berlindung kepada Allah 
dari al-khannas yakni setan yang berbolak balik datang yang membisikkan 
di dalam dada manusia aneka keburukan.

Jangan juga menduga bahwa hati dan pandangan orang-orang yang 
berbalik menuju kekufuran atau kedurhakaan, — atau pembalikan yang 
dilakukan Allah itu -  dilakukan-Nya jika hati dan pandangan mereka tertuju 
kepada kebenaran atau berpotensi secara faktual untuk itu. Tidak dan tidak! 
Rujuklah kembali ke tafsir ayat al-An‘am 110 itu.
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Demikian, pada akhirnya pendapat-pendapat yang berbeda di atas, 
kesemuanya dapat ditampung oleh redaksi ayat, hanya saja, wanti-wanti 
yang dikemukakan asy-Sya‘rawi sungguh pada tempatnya. Maha Suci Allah 
dari memaksa hamba-Nya kepada kekufuran dan keburukan setelah Dia 
sendiri memberi mereka kebebasan untuk beriman atau tidak. Maha Suci 
Allah. Dia 'tidak mungkin mengantar mereka ke sana tanpa keinginan dan 
tekad bulat hamba-Nya sendiri untuk menuju ke sana.

AYAT 25
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“Dan hindarilah siksa yang sekali-kali tidak menitnpa secara khusus orang-orang 
yang %alim di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa A llah amat keras siksaan- 
Nya. ”

Setelah memerintahkan agar memperkenankan seruan Allah dan Rasul 
saw., yang mengandung peringatan jangan sampai mengabaikannya, ayat 
itu disusul dengan peringatan lain apalagi kenyataan menunjukkan bahwa 
tidak sedikit yang mengabaikan seruan Allah dan Rasul. Peringatan ini perlu 
agar setiap orang juga tampil melakukan amar ma'ruf dan nahi munkar. 
Untuk itu ayat ini berpesan: Dan di samping kamu berkewajiban memenuhi 
panggilan Allah dan Rasul, juga hindarilah datangnya siksa yang bila ia datang 
sekali-kali tidak menimpa secara khusus orang-orang yang ^alim yakni yang 
melanggar dan enggan memperkenankan seruan Rasul di antara kamu hai 
orang mukmin yang telah memperkenankan seruan itu. Karena itu, jangan 
lesu atau jemu mengajak kepada kebaikan dan mencela kemungkaran. Dan 
ketahuilah bahwa A llah amat keras siksa-Nya.

Sendi-sendi bangunan masyarakat akan melemah jika kontrol sosial 
melemah. Akibat kesalahan tidak selalu hanya menimpa yang bersalah. 
Tabrakan tidak hanya terjadi akibat kesalahan kedua pengendara. Bisa saja 
yang bersalah hanya seorang, tetapi kecelakaan dapat beruntun menimpa 
sekian banyak kendaraan. Tuntunan Allah dan Rasul-Nya telah disyariatkan 
sedemikian rupa, oleh Dia Yang Maha Mengetahui kemaslahatan, 
kebutuhan sekaligus kecenderungan mereka. Apabila ada yang melanggarnya 
maka akan timbul kekacauan, karena yang melanggar telah melakukan
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sesuatu yang merugikan pihak lain. Nah, ketika itu akan terjadi kekacauan, 
dan akan lahir instabilitas yang mengakibatkan semua anggota masyarakat
-  yang taat maupun yang durhaka — ditimpa krisis. Demikian pengalaman 
umat manusia sejak dahulu hingga kini. Karena itu ayat ini berpesan: Buadah 
perisai antara diri Anda dengan ujian dan bencana dengan jalan memelihara 
hubungan harmonis dengan-Nya. Laksanakanlah tuntunan-Nya dan 
anjurkan pula orang lain melakukan kebaikan dan menjauhi kemungkaran, 
karena'kalau tidak kamu semua akan ditimpa bencana. Dalaifi konteks ini 
Rasul saw. memperingatkan: “Tidak satu masyarakat pun yang melakukan 
kedurhakaan, sedang ada anggotanya yang mampu menegur/menghalangi 
mereka, tetapi dia tidak melakukannya, kecuali dekat Allah akan segera 
menjatuhkan bencana yang menyeluruh atas mereka” (HR. Ahmad, Abu 
Daud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan lain-lain melalui Ibnu Jarir. Hadits 
semakna sangat banyak).

Ayat ini tidak bertentangan dengan firman Allah: “Seorangyang berdosa 
tidak, akan memikul dosa orang lain" (QS. al-An‘am [6]: 164). Karena apabila 
kemungkaran telah meluas, dan tidak ada yang tampil meluruskannya, maka 
itu berarti m asyarakat tidak lagi terusik perasaannya dan gairah 
keagamaannya akibat kemungkaran itu. Siapa yang sikapnya seperti itu 
dapat dinilai merestui kemungkaran, dan ini menjadikan yang bersangkutan 
terlibat' secara tidak langsung dalam kemungkaran itu sehingga ia pun 
berdosa dan wajar mendapat sanksi berupa siksa Ilahi. Keterusikan perasaan 
itulah, tingkat terendah dari bentuk penolakan terhadap kemungkaran.

Firman-Nya: ( OjJ-ii <5il Oi ) anna A lld ba  syadidu a l-'iqab/
sesungguhnya A llah  M aha keras siksa-N ya merupakan ancaman, setelah 
sebelumnya telah dikemukakan peringatan. Ini agar semua menyadari bahwa 
menjatuhkan siksa yang bersifat umum, bukanlah sesuatu yang sulit bagi-Nya.

AYAT 26
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“Van ingatlah ketika kamu sedikit, lagi tertindas di bumi, kamu takut orang-orang 
menculik kamu, m aka D ia memberi kamu tempat menetap dan dijadikan- Nya 
kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu rezeki yang baik-baik 
agar kamu bersyukur. ”



Salah satu bentuk bencana yang menimpa semua pihak — yang terlibat 
langsung dalam dosa atau tidak — adalah terjadinya instabilitas dalam 
masyarakat, berupa kegelisahan dan ketiadaan rasa aman, serta penindasan 
terhadap Hak Azazi Manusia (HAM). Ketika itu hukum diabaikan, sehingga 
semua orang merasa khawatir. Ini pernah dialami oleh masyarakat Mekah 
ketika kaum m usyrikin masih menguasai kota itu. Nah, ayat ini 
mengingatkan mereka — khususnya kaum muslimin yang bertempat tinggal 
di Mekah dan yang langsung merasakan hal tersebut. „

Dan ingatlah wahai seluruh kaum muslimin lebih-lebih hai para 
muhajirin/pendatang dari Mekah ketika kamu masih berjumlah sedikit, lagi 
tertindas oleh aneka faktor di muka bumi yakni di Mekah, atau di mana saja 
di persada bumi ini. Kamu semua — walau dalam keadaan menyatu apalagi 
kalau sendiri merasa takut, jangan sampai orang-orang yang menguasai kota 
Mekah atau di mana saja akan menculik kamu satu persatu, — sebagaimana 
dipahami dari patron kata “yatakhaththaf”, — m aka Dia memberi kamu tempat 
menetap yakni di Madinah atau di mana saja yang ditetapkan Allah, dan 
dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu rezeki 
yang bermacam-macam dan yang baik-baik agar kamu bersyukur.

Kata ( J  0 ») mustadh ‘ajuna jt  al-ardh/ tertindas di bumi
dipahami oleh banyak ulama dalam arti tertindas di kota Mekah oleh kaum 
musyrikin,’ dan ketika itu mereka memahami ayat ini sebagai ditujukan 
kepada kaum muslimin yang berhijrah ke Madinah. Ada juga yang 
memahaminya tertindas di Jazirah Arabia dalam ketakuatan oleh kekuasan 
Persia dan Romawi, dan bila demikian, ayat ini tidak saja ditujukan kepada 
kaum muslimin, akan tetapi kepada seluruh masyarakat Jazirah Arabia. 
Demikian pendapat penafsir Abu as-Su‘ud.

Thahir Ibnu ‘Asyur membuka kemungkinan memahami kata al-ardh 
dalam arti seluruh persada bumi atau kota Mekah. Ayat ini — menurut 
pakar itu — mengingatkan kaum mukminin saat-saat mereka bertempat 
tinggal di Mekah. Ketika itu mereka adalah kelompok kecil tertindas oleh 
kaum musyrikin dan dimusuhi oleh kaum mereka sendiri, sehingga mereka 
tidak memiliki kaum yang membela mereka. Mereka menganut agama yang 
tidak dikenal oleh seorang pun dalam masyarakat manusia di persada bumi, 
sehingga mereka tidak dapat mengharapkan dukungan dari yang seagama 
dengan mereka. Kalau demikian itu keadaan mereka di Mekah, maka 
demikian juga keadaan mereka di seluruh dunia. Lalu Allah mencegah 
penduduk Mekah menghabisi mereka melalui sekelompok (beberapa orang)
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dari penduduk Madinah yang tertarik dan memeluk agama Islam. Mereka 
dikenal dengan kelompok Aqabah pertama dan Aqabah kedua yang menjadi 
benih lahimya kelompok al-Anshar, pembela mereka di Madinah. Selanjutnya 
mereka berhijrah dari Mekah menuju wilayah Habasyah (Ethiopia) dan di 
sana mereka dilindungi oleh penguasanya. Kemudian mereka diperintahkan 
Allah btrhijrah ke Mekah, di sana pun mereka memperoleh perlindungan 
dan bersatu dengan masyarakat Islam menghadapi kaum musyrikin dalam 
Perang' Badr. Itu semua terjadi sebelum mereka berhasil.memperoleh 
pekerjaan guna mencukupi kebutuhan hidup mereka di Madinah. Demikian 
Ibnu ‘Asyur yang selanjutnya menulis bahwa kandungan ayat ini berlaku 
juga terhadap kaum muslimin sesudah masa Nabi saw. yakni pada masa 
kekhalifaan. Kelompok kaum muslimin terus-menerus bertambah kuat dan 
jaya, dan berhasil meraih kemenangan atas umat-umat yang besar yang 
tadinya mengancam dan menakutkan mereka sebelum mereka itu sendiri 
memeluk agama Islam. Allah memenangkan mereka menghadapi suku 
Hauzan pada Perang Hunain, kemudian Romawi pada perang Tabuk, lalu 
menghadapi Persia di Qadisiyah, demikian juga Romawi di Mesir sampai 
ke Tunis dan Maroko bahkan Eropa. Nah, setelah kaum muslimin 
menyimpang, dan terpecah menjadi sekian kelompok yang berselisih, maka 
mandeklah mereka bahkan mengecil sedikit demi sedikit sejak masa Dinasti 
‘Abbasfth. Demikian Ibnu ‘Asyur. Pendapat senada dikemukakan secara 
singkat oleh Thabathaba’i.

AYAT 27

“Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu mengkhianati A llah dan Rasul 
danjanganlah kamu mengkhianati amanat-amanatyang dipercayakan kepada kamu, 
sedang kamu mengetahui. ”

Setelah ayat yang lalu menyebut aneka nikmat dan ditutup dengan 
kewajiban mensyukurinya, maka di sini orang-orang yang beriman 
diingatkan agar tidak mengabaikan perintah bersyukur itu dengan 
menegaskan bahwa: H at orang-orangyang beriman, janganlah kamu mengkhianati 
yakni mengurangi sedikit pun hak A llah  sehingga mengkufuri-Nya atau



tidak mensyukuri-Nya dan juga jangan mengkhinati Kasululullah Muhammad 
saw. tetapi perkenankanlah seruannya dan janganlah kamu mengkhianati amanat- 
amanatyang dipercayakan kepada kamu, oleh siapa pun, baik amanat itu amanat 
orang lain maupun keluarga seperti isteri dan anak, muslim atau pun non- 
muslim, sedpng kamu mengetahui.

Sementara ulama menunjuk kepada peristiwa Abu Lubabah dengan 
Bani Quraizhah sebagai sebab turunnya ayat ini. Seperti diketahui, kota 
Madinah lcetika Rasul saw. hijrah ke sana, dihuni oleh tiga kelompok besar. 
Yaitu pertama dan kedua adalah, suku Aus, dan suku Khazraj yang saling 
berselisih. Keduanya merupakan orang-orang Arab penduduk ash, dan 
dengan datangnya Islam keduanya menyatu dan dikenal dengan kelompok 
al-Anshdr (para pembela Nabi saw. dan ajaran Islam). Kelompok besar ketiga 
adalah orang-orang Yahudi yang terdiri dari suku-suku Bani an-Nadhir, 
Bani Quraizhah, dan Bani Qainuqa’. Rasul saw. menjalin hubungan 
kerjasama dan perjanjian damai antar seluruh penduduk ketiga kelompok 
besar itu. Tetapi orang-orang Yahudi hanya beberapa saat memenuhi 
perjanjian itu. Dan selanjutnya mereka berkhianat. Yang pertama berkhianat 
adalah suku Bani an-Nadhir sehingga Rasul saw. memutuskan dan memaksa 
mereka meninggalkan kota Madinah menuju ke Syam. Pengkhianatan 
berikutnya dilakukan oleh Bani Quraizhah. Rasul saw. mengepung mereka 
yang cukup kuat pertahanannya itu, dan akhirnya mereka menyerah dan 
memohon agar diperlakukan seperti perlakuan terhadap Bani an-Nadhir. 
Rasul saw. tidak mengiyakan permohonan mereka tetapi menawarkan agar 
Sa’ed Ibnu Mu'adz yang memberi putusan atas dasar bahwa Sa‘id 
mempunyai hubungan baik dengan kelompok orang-orang Yahudi. Mereka 
meminta berkonsultasi dengan Abu Lubabah tentang tawaran Nabi saw. 
itu, agaknya karena anak, keluarga, dan harta Abu Lubabah berada bersama 
Bani Quraidzah itu. Atas izin Rasul saw., sahabat Nabi ini mengunjungi 
mereka, dan ketika ia ditanyai tentang pendapatnya menyangkut kehadiran 
Sa‘id, Abu Lubabah menunjuk ke lehernya sebagai isyarat bahwa Sa'id akan 
memutuskan membunuh mereka. Setelah peristiwa ini Abu Lubabah sangat 
menyesal, sampai-sampai dia mengikat dirinya di salah satu tiang masjid. 
Seminggu lamanya dia tidak makan dan minum, pertanda penyesalannya. 
Rasul saw. memaafkannya. Para sahabat Nabi yang lain memintanya untuk 
membuka sendiri tali yang mengikat dirinya, tetapi Abu Lubabah enggan 
kecuali bila Rasul saw. sendiri yang membukanya. Rasul pun membuka 
ikatan itu. Nah, peristiwa isyarat Abu Lubabah ke lehernya itu ditunjuk
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oleh ulama sebagai sebab turun ayat di atas. Itu dinilai sebagai salah satu 
bentuk pengkhianatan amanat. Jika peristiwa tersebut diterima sebagai sebab 
turunnya ayat ini, maka itu berarti ayat ini turun sekitar tiga tahun setelah 
turunnya ayat-ayat yang lalu yang berbicara soal Perang Badr, karena Perang 
Badr terjadi pada tahun kedua Hijrah sedang peristiwa pengepungan 
perkampungan Bani Quraidzah terjadi pada tahun kelima Hijrah.

Peristiwa di atas sangat populer di kalangan sejarawan, tetapi tidak 
ditemukan dalam riwayat pakar-pakar hadits kenamaan. Memang, biasanya 
sejarawan lebih longgar dalam menerima suatu riwayat. Penyeleksian mereka 
tidak seketat ulama-ulama hadits.

Kata ( Iy  jH ) takhunu terambil dari kata ( J £-\ ) al-khaun  yakni 
“kekurangan” , antonim nya adalah a l-w a ja ’ yang berarti
“kesempurnaan.” Selanjutnya kata “khianat” digunakan sebagai antonim 
dari “amanat” karena jika seseorang mengkhianati pihak lain maka dia telah 
mengurangi kewajiban yang harus la tunaikan. Kata ( oU U i) amanal adalah 
bentuk jamak dari kata ( )  amanah yang terambil dari kata ( )  amina 
yang berarti “merasa aman”, dan “percaya.” Siapa yang dititipi amanat, 
maka itu berarti yang menitipkannya percaya kepadanya dan merasa aman 
bahwa sesuatu yang dititipkan itu akan dipelihara olehnya -  secara aktif -  
atau paling tidak secara pasif sehingga bila tiba saatnya diminta kembali 
oleh yang menyerahkan, ia akan mendapati titipannya tidak kurang, tidak 
rusak, tetap sebagaimana ketika diserahkan sebagai hasil pemeliharaan 
pasif, bahkan lebih baik dan berkembang sebagai hasil pemeliharaan aktif.

Segala sesuatu yang berada dalam genggaman manusia adalah amanat 
Allah swt. Agama adalah amanat Allah, bumi dan segala isinya adalah 
amanat-Nya, keluarga dan anak-anak adalah amanat-Nya bahkan jiwa dan 
raga masing-masing manusia bersama potensi yang melekat pada dirinya 
adalah amanat Allah swt. Semua harus dipelihara dan dikembangkan.

Amanat manusia terhadap manusia mencakup banyak hal, bukan 
hanya harta benda yang dititipkan, atau ikatan perjanjian yang disepakati, 
tetapi termasuk juga rahasia yang dibisikkan.

Pengulangan kata ( Iy  ) takhunu/ m engkhianati oleh al-Biqa‘i 
dipahami sebagai isyarat bahwa khianat kepada Allah berbeda dengan 
khianat kepada selain-Nya. Khianat kepada Allah bersifat hakiki, karena 
segala sesuatu termasuk apa yang diamanatkan oleh manusia kepada 
manusia lain bersumber dari-Nya, sedang khianat kepada selain-Nya, 
bersifat majazi. Demikian tulisnya.
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Hemat penulis, agaknya pengulangan itu bertujuan mengisyaratkan 
bahwa pengkhianatan amanat manusia, tidak lebih kecil dosanya dan tidak 
lebih kurang dampak buruknya daripada mengkhianati Allah dan Rasul- 
Nya.

Thabathaba’i memahami penggalan kalimat ( )  takhunu 
amdndtikuni/ mengkhianati amanat-amanat kamu sebagai satu kesatuan yang 
berkaitan dengan khianat kepada Allah dan Rasul. Ada amanat Allah kepada 
manusia s’feperti hukum-hukum yang disyariatkan-Nya agar dilaksanakan, 
ada amanat Rasul saw. kepada manusia, seperti keteladanan yang beliau 
tampilkan, ada amanat antar sesama manusia seperti penitipan harta benda 
dan rahasia. Ada lagi amanat yang merupakan amanat bersama -  Allah, 
Rasul, dan kaum mukminin yaitu persoalan-persoalan yang diperintahkan 
Allah dan dilakukan oleh Rasul saw., dan yang diraih manfaatnya oleh kaum 
mukminin seluruhnya. Amanat ini melahirkan tegaknya kemaslahatan 
masyarakat. Ini antara lain seperti rahasia-rahasia militer atau politik yang 
bila dibocorkan, merugikan kaum muslimin sekaligus melanggar hak Allah 
dan Rasul saw.

Siapa yang mengkhianati amanat ini berarti mengkhianati ketiga pihak 
yang disebut di atas, dan ketika itu dia mengetahui bahwa amanat yang ia 
khianati itu menyangkut seluruh masyarakat termasuk di dalamnya, dirinya 
sendiri. Irfi adalah sesuatu yang sangat buruk, karena seorang yang berakal, 
mengetahui betapa buruknya khianat apalagi mengkhianati dirinya sendiri.

Pendapat di atas menjadikan ayat ini tidak berarti jangan mengkhianati 
A llah dan Rasul dan jangan juga mengkhianati amanat-amanat kamu, akan tetapi 
ayat ini oleh ulama Syiah itu dipahaminya bagaikan berkata: Jangan 
mengkhianati Allah dan Rasul, dan mengkhianati — dalam kandungan 
pengkhianatan Allah dan Rasul -  amanat-amanat kamu sedang kamu 
mengetahui bahwa ia adalah amanat-amanat diri kamu sendiri lalu kamu 
mengkhianatinya. Tentu tidak seorang berakal pun yang akan mengkhianati 
dirinya dan melakukan sesuatu yang tidak mengakibatkan kecuali kerugian 
atasnya? Pendapat Thabathaba’i ini sejalan dengan peristiwa sabab nuzul 
(Abu Lubabah) yang dikemukakan di atas.

Firman-Nya: ( 0y Jju  wa antun ta'lamun/sedang kamu mengetahui,
dipahami oleh Thabathaba’i sebagai bertujuan membangkitkan fitrah dan 
rasa kepedulian yang muncul dari lubuk hati mitra bicara, agar menghindari 
khianat itu. Penggalan akhir ayat ini, menurutnya, bukanlah syarat larangan 
berkhianat.
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Memang, ada yang memahami penggalan itu sebagai satu bentuk 
toleransi untuk melakukan khianat. Seakan-akan ayat ini menyatakan: 
“Kalau khianat itu kamu ketahui, maka itu terlarang tetapi kalau kamu 
tidak ketahui atau tidak sadar tentang adanya kekurangan, maka itu dapat 
ditolerij:.” Pendapat ini kurang tepat karena kesalahan atau kekurangan 
dalam memberi hak pihak lain, bahkan dalam hal apapun -  jika tidak 
diketahui bahwa telah 
dinamai khianat.

Ada lagi yang memahami penggalan ayat di atas dalam arti padahal 
kamu mengetahui betapa buruk akibat mengkhianati Allah dan Rasul serta 
mengetahui pula bahwa mengkhianati amanat siapa pun haram hukumnya. 
Terakhir ada yang memahaminya “padahal kamu adalah orang-orang yang 
terus-menerus tahu bab*va pengkhianatan terhadap siapa pun terlarang.”
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terjadi atau dilakukan — maka yang demikian tidak

AYAT 28
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“Dan ketahuilah, bahwa harta kamu dan anak-anak kamu hanyalah cobaan dan 
sesungguhnya di sisi A llah pahala yang besar. ”

Hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu sangat jelas, bila peristiwa 
Abu Lubabah yang disebut pada ayat yang lalu dapat diterima sebagai sebab 
turunnya. Bukankah motivasi pengkhianatannya adalah cinta anak dan 
harta bendanya?

Sayyid Quthub menulis bahwa dalam rangkaian ayat-ayat surah ini 
terulang sekian kali panggilan Ya ayyuhal-lad^ma amanu! hai orang-orangyang 
beriman. Harta benda dan anak-anak boleh jadi mengakibatkan seseorang 
tidak bangkit memenuhi panggilan itu, karena takut atau kikir, sedang 
kehidupan yang diserukan oleh Rasul saw., adalah kehidupan mulia yang 
menuntut tanggung jawab dan pengorbanan. Karena itu al-Q ur’an 
mengobati sifat tamak itu dengan mengingatkan bahaya daya tarik harta 
benda dan anak-anak. Keduanya adalah bahan ujian dan cobaan. Manusia 
diingatkan jangan sampai lemah menghadapi ujian itu, dan jangan sampai 
mengabaikan ajakan jihad dan tanggung jawab, amanah, dan perjanjian. 
Mengabaikan hal ini adalah khianat kepada Allah dan Rasul serta merupakan 
khianat terhadap amanat yang seharusnya dipikul oleh umat Islam di persada
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bumi ini. Peringatan itu disertai dengan mengingatkan bahwa di sisi Allah 
terdapat ganjaran yang besar, lebih besar daripada harta ben da dan anak- 
anak. D em ikian Sayyid Quthub menghubungkan ayat ini dan ayat 
sebelumnya.

Secara singkat dapat juga ldta berkata bahwa karena pengkhianatan 
terhadap athanat biasanya didorong oleh keinginan memperoleh harta benda, 
atau didorong oleh rasa cinta kepada anak, maka setelah ayat yang lalu 
melarang fhengkhianati amanat, maka di sini ditekankan penyebab utama 
lahirnya khianat itu yakni: Dan ketahuilah, bahwa harta kamu sedikit atau 
banyak dan demikian juga anak-anak kamu hanyalah hal-hal yang dijadikan 
oleh Allah sebagai cobaan untuk menguji kesungguhan kamu mensyukuri 
nikmat Allah dan memenuhi panggilan Rasul. Ia juga menjadi cobaan untuk 
melihat kesungguhan kami  ̂ menyerahkan amanat yang beriman dititipkan 
manusia kepada kamu. Karena itu jangan sampai anak dan harta menjadikan 
kamu melanggar, sehingga kamu mendapat siksa, dan ketahuilah bahwa 
kalau bukan sekarang, maka sebentar lagi kamu akan memperoleh ganjaran 
sebagai imbalan kesyukuran kamu karena sesungguhnya di sisi Allah 
terdapat pahala yang amat besar.

Ayat ini dimulai dengan perintah “Ketahuilah.” Redaksi ini (seperti 
juga ayat 24 yang lalu) bertujuan menekankan kepada mitra bicara betapa 
penting apa yang akan disampaikan dan bahwa hal tersebut tidak boleh 
diabaikan atau diremehkan.

Anak menjadi cobaan bukan saja ketika orang tua terdorong oleh 
cinta kepadanya sehingga ia melanggar, tetapi juga dalam kedudukan anak 
sebagai amanat Allah swt. Allah menguji manusia melalui anaknya, untuk 
m elihat apakah ia m em elihara secara aktif, yakni mendidik dan 
mengembangkan potensi- potensi anak agar menjadi manusia sebagaimana 
yang dikehendaki Allah, yakm menjadi hamba Allah sekaligus khalifah di 
dunia. Mengabaikan tugas ini, adalah salah satu bentuk pengkhianatan 
terhadap Allah dan amanat yang dititipkannya kepada manusia. Demikian 
juga harta benda, bukan saja menjadi ujian ketika harta itu menjadikan 
manusia melupakan fungsi sosial harta, atau berusaha meraihnya secara 
batil, tetapi juga ia adalah ujian dari sisi apakah harta tersebut dipelihara 
dan dikembangkan sehingga hasilnya berlipat ganda melalui usaha halal 
dan baik.

Ayat ini merupakan salah satu bukti rahmat Allah kepada manusia. 
Dialah yang menunjukkan titik-titik lemah manusia, agar manusia
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menyadarinya sehingga pada gilirannya setiap orang selalu awas dan tidak 
lupa daratan.

AYAT 29

“Hai orang-orangyang beriman, j ik a  kamu bertakwa kepada A llah, niscaya Dia 
akan memberikan kepada kamu furqan dan menutup kesalahan-kesalahan kamu 
serta mengampuni kamu. Dan A llah adalah Pemilik karunia yang besar. ”

Ayat-ayat yang lali  ̂mengingatkan tentang kelemahan orang-orang 
beriman sebelum kehadiran agama Islam dan sebelum berhijrah ke Madinah. 
Ia juga menguraikan sekelumit dari anugerah-Nya, dan menekankan bahwa 
di sisi-Nya terdapat ganjaran yang amat besar. Uraian-uraian itu bertujuan 
mendorong umat agar selalu hidup dalam optimisme dan penuh harapan 
kepada Allah swt. Tetapi harapan saja tidak cukup, ia harus disertai dengan 
rasa takut, karena itu ayat ini menekankan perlunya rasa takut kepada- 
Nya. Ia memerintahkan untuk menghindari rayuan nafsu karena dengan 
menghindarinya akan lahir rasa aman di dunia dan keselamatan di akhirat. 
Demikian al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu.

Dapat juga dikatakan bahwa manusia dalam menghadap ujian apalagi 
menyangkut anak dan harta seringkali bingung dan sulit menentukan sikap, 
maka karena itu ayat ini mengingatkan cara untuk memperoleh pegangan 
guna menyingkirkan kebingungan itu. H ai orang-orangyang beriman, j ik a  kamu 
senantiasa bertakwa kepada A llah  dengan melaksanakan perintah dan 
menjauhi larangan-Nya, niscaya Dia akan memberikan kepada kamu furqan 
dan menutup kesalahan-kesalahan kamu yakni tidak dinampakkan di dunia 
dan ditutupi-Nya di akhirat sehingga Allah tidak m enuntut 
pertanggungjawaban kamu, sedang manusia yang menuntut dosa kamu, 
akan diberi ganti oleh Allah agar dia rela dan juga bila kamu bertakwa Dia 
akan mengampuni dosa-dosa kam u. Dan A lla h  adalah  P em ilik  yang 
menganugerahkan karuniayang besar sehingga dengan karunia-Nya Dia dapat 
menganugerahkan lebih dari takftrd&n penghapusan dosa, misalnya memberi 
bimbingan dan kekuatan lahir dan batin sehingga kamu mampu 
melipatgandakan kebajikan.
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Kata ( A -  ) yukaffir terambil dari kata ( y iT ) kafara yakni menutup. 
Kata ini digunakan al-Qur’an dalam berbagai bentuknya sebanyak 14 kali, 
selain dari kata kaffarat. Dalam pengamatan penulis, terdapat empat kali ia 
digandengkan dengan syarat melakukan amal saleh atau upaya 
meninggalkan dosa besar (Perhatikan QS. an-Nisa’ [4]: 31, al-Ankabut [29]: 
7, atau at-Taghabun [64]: 9) Selanjutnya dari empat belas kali itu, teramati 
pula bahwa terdapat dga belas di antaranya yang dirangkaikan dengan kata 
as-sayyiaf; sedang yang satu — sisa dari empat belas itu — mdtiggunakan 
kata aswa allad^i 'amilii yang pada hakikatnya semakna dengan as-sayyi’at 
atau dosa- dosa kecil. Dari sini penulis memahami bahwa dosa-dosa kecil 
seseorang ditutupi oleh Allah melalui amal-amal saleh yang dilakukannya. 
Dalam konteks ini Nabi saw. berpesan: “Bertakwalah kepada Allah di mana 
pun kamu berada, dan susulkan kesalahan dengan kebaikan, niscaya 
kebaikan itu menghapusnya, dan pergaulilah manusia dengan akhlak yang 
baik (HR. at-Tirmidzi melalui Abu Dzar).

Kata ( )  furqan terambil dari kata ( t j j i )  faraqa yang pada mulanya 
berarti “terpisah.” Huruf A lif dan Nun pada akhir kata itu, mengandung 
makna “kesempurnaan.” Dengan demikian kata furqan adalah sesuatu yang 
berfungsi sebagai pemisah yang amat sempurna. Itu sebabnya al-Qur’an 
dinamai al-Furqan. Untuk ayat ini ada yang memahaminya dalam arti 
kemenangan menghadapi lawan, atau jalan keluar yang memisahkan 
seseorang dari krisis dan kesulitan yang dihadapinya, atau memisahkan 
antara yang haq dan yang batil. Ada lagi yang memahaminya dalam arti 
cahaya yang bersumber dari kalbu yang lahir akibat ketakwaan kepada Allah. 
Dengannya seseorang mendapatkan bimbingan dalam kegelapan, sehingga 
dapat memilih dan menempuh yang baik dan benar. Kesemua makna ini 
dapat dicakup oleh kata itu dan ketakwaan pun dapat melahirkannya.



“Dan ketika orang-orang k a fir  m em ikirkan daya upaya terhadapmu untuk 
menahanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu. M ereka memikirkan untuk 
melakukan tipu daya dan A llah melakukan tipu daya. Dan A llah  sebaik-baik 
Membalas tipu daya. ”

Setelah ayat yang lalu ditutup dengan penegasan bahwa Allah adalah 
Pemilik dan Pemberi karunia yang besar, ayat ini mengemukakan salah 
satu contoh anugerah besar yang dianugerahkan-Nya kepada Rasul saw. 
yang juga telah dianugerahi oleh-Nya alfurqdn, baik dalam arti al-Qur’an, 
maupun cahaya pemisah antara haq dan batil.

Dapat juga anda berkata bahwa setelah ayat yang lalu memerintahkan 
kaum muslimin agar mengingat betapa kesulitan yang mereka hadapi ketika 
jumlah mereka belum banyak, maka ayat ini memerintahkan agar Rasul 
saw. mengingat, dan ketika  tokoh dan pemuka-pemuka orang-orang kafir  yang 
bertempat tinggal di Mekah m em ikirkan daya upaya terhadapmu untuk 
menangkap dan menahanmu yakni memenjarakanmu atau membunuhmu, atau 
mengusirmu dari Mekah. M ereka hingga kini masih terus-menerus memikirkan 
untuk melakukan tipu daya dan A llah pun melakukan apa yang serupa dengan 
tipu daya untuk menggagalkan tipu daya mereka. Dan A llah adalah sebaik- 
baik Pembalas tipu daya.

429
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Asy-Sya‘rawi memperoleh kesan dari tidak disebutkannya secara 
tersurat pada redaksi ayat ini kata ud^kurii/ingatlah sedang ayat yang 
ditujukan kepada orang-orang beriman, kata tersebut disebutkan (baca ayat 
26), bahwa itu menandakan Rasul saw. selalu mengingat. Tidak dapat 
tergambar dalam benak, bahwa Rasul lalai dari berdzikir, karena dzikir 
adalah tugas utama beliau. Allah berfirman: Fad^ akkir innama anta 
m ud^akkir/ berdzikir/ berilah peringatan/ ingatkanlah karena engkau hanya pemberi 
ingat/peringatan.

Hemat penulis, tidak dibubuhkannya kata ud^kurI ingatlah di sini 
adalah karena peristiwa tersebut sangat berkesan pada diri beliau. Peristiwa 
itulah yang merupakan langkah pertama dalam perjalanan beliau menuju 
Madinah untuk memba-ngun peradaban baru. Peristiwa itulah yang 
merupakan awal keruntuhan masyarakat Jahiliah. “Dan sesungguhnya benar- 
benar mereka hampir membuatmu gelisah di negeri (Mekah) untuk mengusirmu dari 
sana dan kalau terjadi yang demikian, niscaya sepeninggalmu, mereka (yakni sistem 
masyarakat m erekaj tidak tinggal, melainkan sebentar saja” (QS. al-Isra’ [17]: 
76).

Ayat di atas menggambarkan jalannya diskusi tokoh-tokoh kaum 
musyrikin di balai pertemuan mereka “Dar an-Nadivah” Mekah, beberapa 
hari sebelum peristiwa hijrah. Ada yang mengusulkan agar Nabi saw. diikat 
untuk metnbendung meluasnya dakwah Islamiyah. Usui ini ditolak karena 
mereka khawatir jangan sampai Bani Hasyim — suku Nabi saw. — menyerang 
siapa yang mengganggu dan menawan beliau. Usui kedua adalah mengusir 
beliau dari Mekah. Ini pun mereka tolak karena khawatir jangan sampai 
dengan demikian pengikut beliau akan lebih banyak dan suatu ketika akan 
menyerang balik ke Mekah. Usui ketiga adalah membunuhnya, ini pun pada 
mulanya ditolak serupa dengan alasan penolakan usul pertama. Tetapi 
akhirnya mereka sepakati untuk memilih dari setiap suku seorang pemuda 
tangguh lalu mereka secara bersama-sama membunuh Nabi saw, dan dengan 
demikian, suku Nabi Muhammmad saw. tidak akan berani menuntut balas 
kepada semua suku yang diwakili pemuda-pemuda tangguh itu. Rencana 
busuk mereka diketahui dan dibongkar oleh Allah swt. dan Yang Maha 
Mengetahui itu melakukan pula rencana-Nya dan gagallah semua makar 
(tipu daya) yang mereka rencanakan itu.

Nabi saw. memerintahkan Sayyidina Ali ra. untuk tidur dipembaringan 
beliau, sambil memakai selimut beliau, dan pada malam itu juga beliau 
meninggalkan rumah menuju Madinah melalui pintu di tengah-tengah



Kelompok III ayat 31 Suraf aC-Jinf&C(8)

pengawasan ketat wakil-wakil pelaku makar, yang tidak melihat beliau 
keluar. Bahkan beberapa riwayat menginformasikan bahwa beliau menabur 
tanah di atas kepala masing-masing mereka, sambil membaca awal ayat- 
ayat surah Yasin sampai firman-Nya: “Dan Kami adakan di hadapan mereka 
dinding dan di belakang mereka dinding (pula), dan Kami tutup (mata) mereka 
sehingga mereka tidak dapat melihat” (QS. Yasin [36]: 9).

Kata ( S '  ) m akar telah dijelaskan maknanya dengan sedikit rinci 
pada QS. jfl-A‘raf [7]: 183. Di sana antara lain penulis kemukakffti bahwa 
kata tersebut dalam bahasa al-Qur’an berarti “mengalihkan pihak lain dari 
apa yang dikehendaki dengan cara tersembunyi/tipu daya.” Kata ini pada 
mulanya digunakan untuk menggambarkan keadaan sekian banyak daun 
dari satu pohon yang lebat yang saling berhubungan satu dengan lain, 
sehingga tidak diketahui pa<̂ a dahan mana daun itu bergantung. Dari sini 
kata makar digunakan untuk sesuatu yang tidak jelas. Siapa yang melakukan 
makar maka dia telah melakukan satu kegiatan yang tidak jelas hakikatnya 
bagi yang dilakukan terhadapnya makar itu.

Makar, ada dua macam, ada yang bertujuan baik dan ada yang buruk. 
Makar yang baik mengakibatkan kebaikan, sebaliknya yang buruk. “M ereka 
melakukan makar dan Kami (Allah) pun melakukan m akar” (QS. an-Naml [27]: 
50). Makar yang buruk tidak akan menimpa selain orang-orang yang 
merencanakannya sendiri.

Allah swt. adalah sebaik-baik pembalas makar. Betapa tidak, sedang 
“Sungguh orang-orang kafir yang sebelum mereka, telah mengadakan m akar/  tipu 
daya, tetapi semua tipu daya itu dalam kekuasaan Allah. D ia mengetahui apayang 
diusahakan setiap jiw a dan orang-orang kajir akan mengetahui milik siapa kesudahan 
segala sesuatu” (QS. ar-Ra‘d [13]: 42). Dia mengetahui itu, karena ‘D i sisi- 
Nya -  yakni dalam genggaman pengetahuan dan kekuasan-Nya — segala 
makar mereka betapapun besar dan rapinya walau sampai gunung-gunung pun 
dapat lenyap karenanya” (QS. Ibrahim [14]: 46).

AYAT 31
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“Dan apabila dibacakan  kepada m ereka ayat-ayat Kami, m ereka berkata: 
Sesungguhnya kam i telah mendengar (nya). Kalau kam i menghendaki, niscaya kam i
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dapat mengucapkanyang seperti ini. Ini tidak lain hanyalah dongeng-dongeng orang- 
orang purbakala. ”

Setelah menyebut makar dan niat busuk mereka terhadap Rasul saw., 
kini diuraikan sikap buruk mereka terhadap apa yang disampaikan kepada 
Rasul muli'a itu yakni wahyu-wahyu al-Qur’an. Dan apabila dibacakan oleh 
siapa pun kepada mereka ayat-ayat Kami yakni ayat-ayat al-Qur’an, mereka 
berkata: “Sesungguhnya kam i telah mendengar ayat-ayat ini. Ia biasa-*biasa saja, 
ia tidak memiliki keistimewaan, kalau kam i menghendaki niscaya kami dapat 
mengucapkan yakni membuat kapan saja yang seperti ini, yakni seperti ayat- 
ayat al-Qur’an. Ini yakni yang dibacakan dari ayat-ayat al-Qur’an tidak lain 
hanyalah dongeng-dongeng orang-orang purbakala. ”

Apa yang mereka ucapkan ini sungguh bertentangan dengan 
kenyataan, bahkan dengan isi hati mereka sendiri. Kalau memang mereka 
m ampu m em buat sem acam  al-Q u r’an, mengapa m ereka tidak 
melakukannnya setelah berkali-kali ditantang. “Buatlah semacam al-Qur’an” 
(QS ath-Thur [52]: 34). Kalau tidak dapat, sepuluh surah saja (QS. Hud [11]: 
13). Kalau ini pun tak bisa, maka satu surah saja (QS. Yunus [10]: 38) dan 
kalau ini pun gagal kalian lakukan, maka cukup yang lebih kurang serupa 
dengan satu surah ( QS. al-Baqarah [2]: 23). Tantangan yang bertubi- tubi itu, 
yang disei*tai dengan kalimat-kalimat yang membangkitkan emosi agar 
mereka tampil menantang, sama sekali tidak mereka layani. Justru mereka 
menempuh cara yang lebih sulit dan berbahaya yakni mengangkat senjata 
untuk memadamkan cahaya al-Qur’an. Sekiranya mereka mampu membuat 
semacam al-Qur’an, maka mengapa para kritikus menilai bahwa karya-karya 
sastra mereka sebelum dan sesudah turunnya al-Qur’an, kesemuanya sangat 
kerdil jika dibandingkan dengan al-Qur’an? Ini pengakuan tokoh-tokoh 
mereka sendiri. Sungguh besar kebohongan mereka ketika berkata: ‘Kalau 
kam i menghendaki niscaya kam i dapat mengucapkan yang seperti al-Qur’an. ”

Kata ( ) asathir adalah bentuk jamak dari (ej^kwl) usthurah
yakni dongeng-dongeng masa lampau atau mitos. Beberapa riwayat 
mengemukakan bahwa ayat ini turun menyangkut an-Nadhir Ibnu al-Harist, 
salah seorang yang paling banyak melecehkan Nabi saw. dan ajarannya. Ia 
sering kali berkunjung ke berbagai daerah di luar Jazirah Arabia untuk 
berdagang. Dalam kunjungan itu ia bertemu dengan penganut agama Kristen 
yang menguraikan kepadanya tentang kitab suci mereka. Ia juga sering 
bertemu dengan penduduk Persia, dan dari mereka ia mengetahui tentang



mitos Persia dan sejarah raja-raja di wilayah itu. Dongeng dan mitos itulah 
yang ingin dibandingkannya dengan ayat-ayat al-Qur’an. Menurut pakar 
tafsir Fakhruddin ar-Razi, an-Nadhar membeli buku Kalilah wa Dimnah 
dan itulah yang dia bacakan di hadapan kaum musyrikin untuk mengalihkan 
perhatian dari al-Qur’an. Buku tersebut, menurut sementara pakar, berasal 
dan India kemudian dialihbahasakan ke bahasa Pahlwi/Persia pada masa 
Kaisar Anusyirwan. Beberapa kisahnya bersumber dari Mahabarata. 
Kisahnya a'dalah imajinatif dengan menggunakan binatang sebagai tokoh- 
tokohnya.

Kelompok III ayat 32 Surah a[-jAnfa[(8) '
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“Dan (ingatlah), ketika mereka berkata: "fa A llah, j ik a  betul ini adalah yang haq 
dari sisi-Mu m aka hujanilah kam i dengan batu dari langit, atau datangkanlah 
kepada kami a^ab yang pedih. ”

Mereka bukan saja m elecehkan wahyu yang diterim a Nabi 
MuhammaS saw., bahkan lebih jauh dari itu mereka menantang Tuhan yang 
menurunkannya. Ayat ini memerintahkan juga untuk mengingat ketika  
mereka yakni orang-orang musyrik berkata guna mengelabui orang lain 
seakan-akan apa yang mereka ucapkan tentang al-Qur’an yang disinggung 
ayat yang lalu memang benar dan sesuai dengan keyakinan mereka: ‘Ya 
Allah, jika  betul ini yakni al-Qur’an yang disampaikan Muhammad itu adalah 
yang haq yakni benar dari sisi-Mu, m aka hujanilah kam i dengan batu yang benar- 
benar turun, atau batu-batu sebanyak hujan dari langit, atau kalau siksa itu 
bukan berupa batu, maka datangkanlah kepada kam i selain batu, apa saja 
yang berupa a^abyang pedih. ”

Sungguh aneh dan bodoh mereka. Seharusnya mereka bermohon: 
“Kalau apa yang disampaikan oleh (Nabi) Muhammad ini, adalah yang 
hak, maka anugerahilah kami petunjuk.” Tetapi bukan itu yang mereka 
mohonkan, karena tujuan mereka seperti dikemukakan di atas adalah untuk 
mengelabui masyarakat bahwa mereka sepenuhnya yakin bahwa al-Qur’an 
bukan wahyu Ilahi. Apa yang mereka ucapkan itu adalah salah satu bentuk 
propaganda buruk atau perang urat syaraf yang biasa dilakukan ketika terjadi
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perang/persaingan. Atau kalau apa yang mereka ucapkan itu benar-benar 
merupakan permohonan mereka, maka ini menunjukkan betapa bejat jiwa 
dan fitrah mereka sehingga keangkuhan dan kekerasan kepala, menjadikan 
mereka bersedia menanggung siksa, asal tidak mengikuti Nabi Muhammad 
saw. Sungguh sikap mereka itu sulit diterima oleh akal yang sehat, tetapi 
demikianlah adanya.

Thahir Ibnu ‘Asyur memahami ucapan kaum musyrikin ini sebagai 
salah satil’bentuk sumpah. Seakan-akan mereka berkata: “Kami lsersumpah, 
ini bukan wahyu Ilahi, kalau kami berbohong dalam ucapan ini, maka biarlah 
Allah menjatuhkan siksa kepada kami berupa batu-batu dari langit.”

Ayat ini oleh pakar tafsir Abu Hayyan dipahami seakan-akan 
menyatakan bahwa: “Menurut pengakuanmu wahai Muhammad, al-Qur’an 
yang engkau bacakan bersumber dari Allah swt., Penguasa langit dan bumi. 
Ini adalah sesuatu yang luar biasa. Jika demikian cobalah turunkan siksa 
dari langit sebagaimana dahulu pernah tentara bergajah pimpinan Abrahah 
mengalami siksa melalui burung-burung yang membawa batu-batu sijjil 
(baca Surah al-Fil).”

AYAT 33
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“Dan A llah  sekali-kali tidak, akan menyiksa mereka, sedang engkau berada di 
antara mereka. Dan tidaklah A llah akan menyiksa mereka, sedang mereka memohon 
ampun. ”

Perm ohonan mereka yang bersifat menantang itu, tidak segera 
dikabulkan Allah, hal itu disebabkan karena A llah sekali-kali tidak akan 
menyiksa mereka, sekarang dengan siksaan yang memusnahkan sedang engkau 
wahai Muhammad vang membawa rahmat bagi seluruh alam, masih berada 
hidup di antara mereka. Dan tidak pula Allah akan menyiksa mereka secara 
mantap dan langgeng di masa yang akan datang sedang mereka masih memohon 
ampun.

Kata ((«-* ) hum I  mereka pada firman-Nya: mereka masih memohon ampun 
dipahami oleh sementara ulama menujuk kepada orang-orang Islam yang 
ketika itu masih berada di Mekah dan belum mampu berhijrah ke Madinah. 
Ulama yang menganut pendapat ini mengukuhkannya dengan firman Allah:



“Sekiranya mereka tidak bercampur baur, (dengan orang-orang mukmin di 
Mekah) tentulah Kami akan mengayab orang-orang kafir di antara mereka dengan 
a^abyang pedih” (QS. al-Fath [48]: 25).

Ath-Thabari berpendapat bahwa penggalan ayat itu tertuju kepada 
kaum musyrikin tetapi maksudnya adalah menafikan adanya istighfar mereka. 
seakan-akan ayat ini menyatakan “Allah tidak akan menyiksa mereka selama 
mereka memohon ampun atas dosa-dosa dan kekufuran mereka; tetapi 
mereka ticlak memohon ampun, bahkan tetap bergelimang dalam dosa 
sehingga wajar mereka menerima siksa”

Thahir Ibnu ‘Asyur menilai penggalan terakhir ayat ini tidak 
berhubungan langsung dengan pembicaraan yang lalu. Ia memang berbicara 
tentang kaum musyrikin, tetapi sebagai ajakan kepada mereka untuk segera 
bertaubat. Menurutnya, aya{ ini setelah mengancam kaum musyrikin, segera 
membuka kesempatan bagi mereka untuk bertaubat dengan jalan 
menyampaikan bahwa Allah tidak akan menyiksa mereka apabila mereka 
bertaubat dari kemusyrikan, percaya kepada Rasul dan ajaran-ajarannya.

Ada juga yang memahami firman-Nya: ( c J l j ) wa anta fihim / 
sedang engkau berada di tengah mereka yakni hidup dan bertempat tinggal di 
Mekah. Yakni demi kehormatanmu dan kehormatan kota Mekah. Pendapat 
ini kurang tepat, apalagi ayat ini turun setelah Nabi saw. tidak lagi bertempat 
tinggal di Mekah. Ketika ayat ini turun Nabi saw. telah berhijrah dan 
bertempat tinggal di Madinah.

Betapapun, kita dapat berkata bahwa ayat ini menegaskan bahwa 
ada dua faktor yang dapat menghindarkan jatuhnya siksa. Pertama, 
keberadaan Rasul saw. di tengah mereka dan kedua istighfar memohon 
ampun. Rasul saw. bersabda: “Allah menurunkan untukku dua faktor rasa 
aman bagi umatku.” Lalu beliau membaca ayat di atas dan melanjutkan: 
“Kalau aku telah pergi (wafat) maka aku meninggalkan buat mereka 
istighfar” (HR. at-Tirmidzi). Hemat penulis, “keberadaan Rasul” dapat 
diperluas sehingga bukan saja dalam arti keberadaan fisik beliau/semasa 
hidup beliau, tetapi juga masih berlanjut hingga kini bagi yang bershalawat 
dan menghayati serta mengamalkan ajaran beliau. Bukankah para syuhada 
apalagi Rasul saw. hingga kini hidup? Bukankah disebutkan dalam satu 
riwayat bahwa “Siapa yang bershalawat dan menyampaikan salam kepadaku 
maka Allah memperkenankan aku menjawab salamnya.”

Ayat ini menunjukkan betapa tinggi kedudukan Rasul saw. di sisi 
Allah swt. Ini terlihat, pertama dari redaksi ayat yang menggunakan persona
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Kelompok III ayat 34

kedua, (selama engkau) di mana Allah swt. secara langsung menyampaikannya 
kepada beliau. Suatu berita yang disampaikan secara langsung oleh yang 
berkedudukan tinggi, menunjukkan penghormatan terhadap siapa yang 
disampaikan kepadanya berita itu dan yang kedua yang lebih penting adalah 
keberada^n beliau di tengah mereka yang durhaka menjadi sebab 
penangguhan siksa. Bukankah jika Anda bermaksud marah apalagi 
menyiksa ̂ seseorang, Anda tidak melakukannya jika ada orang yang Anda 
segani? Demikian juga Allah swt. yang memberi pengajaran dalam bentuk 
contoh bagaimana mengagungkan Nabi Muhammad saw. Di sisi lain 
penangguhan itu menunjukkan bahwa benar-benar Rasul saw. membawa 
rahmat bagi seluruh alam, kendati sebagian manusia durhaka kepada Allah 
swt.

AYAT 34
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“Kenapa A llah tidak menyiksa mereka sedang mereka menghalangi terhadap Masjidil 
Haram padahal mereka bukanlah auliya’-nya. Sesungguhnya para auliya’nya tidak 
lain kecuali orang-orang bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.”

A llah bukannya tidak akan menyiksa m ereka. Allah hanya 
menangguhkan karena engkau — wahai Muhammad — masih di tengah 
mereka, dan juga karena masih ada yang beristigfar. Tetapi pada waktunya 
nanti Allah akan menyiksa mereka yang telah melampaui batas itu. Kenapa 
A llah tidak menyiksa mereka sedang mereka wajar untuk disiksa, antara lain 
karena mereka menghalangi secara terus-menerus ibadah dan penghormatan 
terhadap M asjid al-Hardm. Masjid yang agung dan terhormat di sisi Allah 
dan di sisi manusia. Mereka berdalih bahwa mereka adalah auliya’nya 
padahal mereka bukanlah orang-orang yang wajar menjadi auliya’nya yakni 
pembina, pemelihara dan penguasanya. Sesungguhnya para auliya’nya yakni 
yang berhak membina dan memeliharanya tidak lain kecuali orang-orang 
bertakwa yakni yang benar-benar telah mantap ketakwaan dalam jiwanya, 
bukan sekedar orang yang beriman, apalagi orang yang bergelimang dalam 
dosa. Demikianlah seharusnya tetapi kebanyakan mereka yakni kaum musyrikin 
tidak mengetahui siapa yang seharusnya membina dan memelihara masjid.
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Firman-Nya: ( iiy Jju  *il j£\  ) aktsarahum la y a  ‘lam un/kebanyakan 
mereka tidak mengetahui, mengisyaratkan bahwa sebenarnya terdapat di antara 
kaum musyrikin yang mengetahui dan sadar bahwa tokoh-tokoh kaum 
musyrikin yang mengaku sebagai pembina dan pengatur Masjid al-Haram, 
pada hakikatnya tidak wajar untuk tugas mulia itu. Yang menyadari hal 
tersebut walaupun masih tetap musyrik, tetapi karena mereka juga menilai 
Masjid al-Haram sebagai tempat yang harus dimuliakan maka mereka pun 
menetapkan syarat-syarat tertentu bagi pengelolanya. Syarat itu* menurut 
sebagian mereka tidak dipenuhi oleh para yang mengaku berhak itu.

Bisa juga selain dari yang kebanyakan yang dimaksud oleh penggalan 
ayat ini adalah mereka yang pada masa-masa mendatang akan memeluk 
Islam, atau yang ketika itu telah mengetahui kebenaran Nabi Muhammad 
saw. dan kesesatan kaum njusyrikin tetapi enggan menyatakannya karena 
keras kepala.

Jangan duga Allah menangguhkan siksa karena mereka mengelola 
Masjid al-Haram. Sama sekali mereka tidak wajar menjadi pengelola dan 
pembinanya, apalagi seperti bunyi ayat berikut apa yang mereka anggap 
shalat di tempat itu sebenarnya tidak lain kecuali siulan dan senda-gurau.

AYAT 35
#
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‘'Tidaklah shalat mereka di dekat Baitullah, kecuali hanya siulan dan tepuk tangan. 
Maka rasakanlah a%ab disebabkan kamu melakukan kekufuran. ”

Salah satu bukti ketidakwajaran mereka mengelola Masjid al-Haram, 
serta kebodohan mereka adalah apa yang diuraikan oleh ayat ini, baik itu 
dilakukan oleh para pengelola itu, maupun sekedar hanya izin dan restu 
mereka kepada kaum musyrikin yang lain untuk melakukannya. Tidaklah 
apa yang mereka anggap sebagai shalat mereka, yang seharusnya dipenuhi 
oleh khusyu’, ketulusan dan penghormatan kepada Allah apalagi di dekat 
atau sekitar Baitullah Masjid yang agung itu, kecuali hanya siulan dan tepuk 
tangan. Maka karena itu nanti apabila siksa telah jatuh, akan dikatakan 
kepada mereka rasakanlah a%ab disebabkan sejak dahulu hingga kini kamu 
terus-menerus melakukan kekufuran.



Kata ( f.\gj,) muka ’ adalah bunyi ya'ng keluar dari mulut atau dari 
pantat, atau dengan mengepalkan kedua jari-jari tangan lalu meniupnya.

Kata ( i. i /»t ) tashdiyah/tepukan terambil dari kata ( sx * ) shadada yang 
berarti “berpaling.” Agaknya hal tersebut karena yang bertepuk tangan 
mempertejnukan kedua telapak tangannya lalu kedua telapak dipisahkan 
dan ditarik ke belakang seakan-akan berpaling setelah pertemuan, demikian 
berulang-ulang.

Kaum musyrikin seperti diriwayatkan oleh berbagai sumber antara 
lain oleh sahabat Nabi saw., Ibnu Abbas ra., apabila berada di Masjid al- 
Haram mereka bersiul dan bertepuk tangan bahkan berthawaf dalam 
keadaan tanpa busana. Mereka juga berteriak-teriak dan menyanyi bila 
mendengar Nabi saw. membaca al-Qur’an dengan tujuan mengganggu 
konsentrasi dan menghalangi orang lain mendengar bacaan beliau. Ini 
sungguh bertentangan dengan kehormatan masjid. Siulan dan tepuk tangan 
yang mereka lakukan bergema di ruangan kosong masjid. Dari sini sementara 
ulama m endapat kesan dari kata yang digunakan ayat ini sebagai 
mengisyaratkan bahwa apa yang mereka lakukan itu adalah sesuatu yang 
sia-sia, tidak bermakna sama sekali.

Sementara ulama menjadikan ayat ini sebagai dasar untuk melarang 
kaum muslimin bertepuk tangan di masjid walau untuk menampakkan rasa 
kagum, terhadap bacaan ayat atau uraian penceramah, karena tepuk tangan 
di masjid menyerupai perbuatan kaum musyrikin yang dikecam ini.

Kata ( t j S j i ) d^uqu/ rasakan digunakan juga untuk arti mencicipi sesuatu. 
Asy-Sya‘rawi menulis bahwa kata mencicipi berbeda dengan kata memakan. 
Yang pertama sekedar mencoba atau mengambil/mendapat sedikit. Ini 
berarti bahwa siksa yang mereka rasakan sewaktu ucapan ini disampaikan 
kepada mereka barulah pendahuluan bagaikan seorang yang mencicipi 
sesuatu, dan belum lagi memakan dan mengambil semua apa yang 
seharusnya dia terima.

Kelompok III ayat 36
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AYAT 36 
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“Sesungguhnya orang-orangyang kafir, menafkahkan harta mereka untuk menghalangi 
dari jalan  A llah. M aka mereka akan menafkahkannya, lalu penyesalan bagi mereka,
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kemudtan mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam neraka jahannamlah orang- 
orangyang kafir akan dikumpulkan. ”

Setelah menjelaskan keburukan perbuatan mereka dan kesia- 
siaannya, kini dijelaskan oleh ayat ini keburukan dan kesia-siaan harta 
mereka, yaitu: Sesungguhnya orang-orangyang kafir itu, bertekad terus-menerus 
menafkahkan harta mereka untuk yakni dengan tujuan menghalangi orang lain 
dari jalan Allah. M aka mereka akan  malaksanakan tekad mereka itu dengan 
menajkahkannya yakni harta mereka, lalu setelah beberapa lama setelah 
menafkahkannya, apa yang mereka lakukan itu menjadi sebab penyesalan bagi 
mereka, penyesalan yang sangat besar karena harta mereka hiiang dan tujuan 
mereka tidak tercapai, kemudian setelah itu mereka akan dikalahkan  secara 
bersinambung, antara lain d̂  Mekah ketika Rasul saw. berhasil memasukinya 
dengan kemenangan. Dan akhirnya ke dalam neraka Jahannamlah orang-orang 
yang kafir yang tetap atau bertambah kekufurannya, baik mereka yang hidup 
pada masa turunnya ayat ini, maupun selain mereka akan dikumpulkan.

Banyak riwayat tentang sebab turun ayat ini. Salah satu di antaranya 
adalah peristiwa yang dialami kaum musyrikin setelah perang Badar. Mereka 
mengumpulkan harta benda — atas inisiatif Abu Sufyan — dengan tujuan 
membalas kekalahan mereka. Memang dalam perang Uhud mereka berhasil 
menggugurkan sekitar tujuh puluh sahabat Nabi saw., tetapi tujuan mereka 
membunuh Nabi saw. dan memadamkan api Islam, tidak berhasil bahkan 
setelah peristiwa Uhud, mereka terus-menerus mendapat kekalahan. 
Demikian harta benda hiiang dan tujuan pun tidak tercapai.

AYAT 37
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"Supaya Allah memisahkan yang buruk dari yang baik dan menjadikan yang buruk 
itu sebagiannya di atas sebagian yang lain, lalu kesemuanya ditumpukkan-Nya, 
maka dijadikankan-Nya ke dalam N eraka Jahannam. M ereka itulah orang-orang 
yang merugi. ”

Setelah menjelaskan bahwa orang-orang kafir dihimpun di dalam 
neraka -  dan tentu saja orang-orang mukmin dihimpun di surga — maka



ayat ini menjelaskan mengapa demikian. Tujuannya adalah supaya Allah 
memisahkan golongan manusia yang buruk yakni orang-orang kafir dari yang 
baik  yakni orang-orang mukmin sehingga masing-masing ditempatkan pada 
tempat yang wajar dan menjadikan golongan manusia yang buruk itu sebagiannya 
di atas sebqgian yang lain. Lalu  demikian sempit ruangan tempat mereka 
dikumpul itu dan demikian menyatu mereka sehingga kesemuanya 
ditumpukkan-Nya satu di atas yang lain bagaikan barang-barang yang tidak 
berharga, m aka dijadikan-Nya semua tumpukan itu ke dalam neraka Jahannam. 
M ereka itulah orang-orangyang merugi.

Ada yang memahami tumpukan tersebut adalah tumpukan harta yang 
mereka keluarkan untuk melumpuhkan Nabi saw. dan memadamkan ajaran 
Ilahi. Namun pendapat ini kurang sejalan dengan penutup ayat, demikian 
juga dengan awalnya serta, hubungan yang dikemukakan di atas.

Surah aC-JLnfaC(8) Kelompok III ayat 38
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AYAT 38
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Katakanlah kepada orang-orangyang kafir: 'Jika mereka berhenti niscaya Allah 
akan mengampuni buat mereka apayang telah lalu; dan j ik a  mereka kembali maka 
sesungguhnya telah berlalu sunnah orang-orang dahulu. ”

Ayat-ayat yang lalu yang menjelaskan kesia-siaan amal dan harta 
mereka mengesankan bahwa siksa Allah telah pasti jatuh — apalagi redaksi 
yang digunakan menggambarkan keadaan mereka, pada umumnya 
berbentuk kata kerja masa lalu yang mengesankan kepastian. Untuk itu -  
agar tidak menimbulkan keputusasaan, ayat ini membuka kesempatan 
bertaubat. Nabi Muhammad saw. diperintahkan: Katakanlah kepada orang- 
orangyang kafir  yang tidak percaya keesaan Allah dan berusaha memadamkan 
cahaya ajaran-Nya bahwa jik a  mereka berhenti dari usaha memadamkan 
cahaya Ilahi yakni berhenti dari kekufuran dengan memeluk agama Islam, 
niscaya A llah akan mengampuni buat mereka apa yakni dosa dan pelanggaran 
mereka yang telah lalu, sehingga Allah tidak akan menyiksa, mengecam atau 
meminta petanggungjawaban mereka; dan jik a  mereka kembali melakukan 
dosa serupa, m aka Allah akan menjatuhkan sanksi atas mereka karena 
sesungguhnya telah berlalu sunnah kebiasaan Allah menjatuhkan sanksi atas
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orang-orang dahulu dan semua orang telah mengetahuinya sehingga itu pun 
akan berlaku atas mereka dan mestinya mereka pun telah mengetahuinya.

Kata awwalin dapat berarti umat-umat para nabi yang lalu,
dapat juga dalam arti para pendahulu mereka yang mengalami kekalahan 
dan kebinasaan dalam Perang Badar.

Ayat ini menunjukkan bahwa seorang kafir yang memeluk agama 
Islam, terhapus seluruh dosa dan kesalahannya, begitu dia memeluk Islam. 
Tidak juga'dia dituntut melaksanakan kewajiban keagamaan yang mestinya 
dia amalkan sebelum keislamannya.

AYAT 39-40
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“Dan perangilah mereka, supaya jangan ada jitnah dan supaya kepatuhan seluruhnya 
smata-mata untuk A llah. J ik a  mereka berhenti m aka sesungguhnya A llah M aha 
Melihat apayang mereka kerjakan. Dan jik a  mereka berpaling, m aka ketahuilah 
bahwa Allah Pelindung kamu. D ia adalah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik 
Penolong. ”

4

Ayat yang lalu mengancam jatuhnya siksa bagi yang melanjutkan 
pembangkangan. Salah satu cara Allah menyiksa adalah melalui kaum 
muslimin, karena itu ayat ini memerintahkan kaum muslimin bahwa jika 
mereka terus membangkang dan berusaha menghalangi kebebasan, maka 
tindaki dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah  yakni kekacauan, 
penindasan, penganiayaan dan atau syirik dan supaya kepatuhan seluruhnya 
hanya untuk Allah semata-mata. Jika  mereka berhenti dari penganiayaan dan 
atau kemusyrikan, m aka sesungguhnya A llah M aha M elihat apa yang mereka 
krjakan sekecil dan setersembunyi apapun -  lahir dan batin -  sehingga 
memperlakukan mereka seimbang dengan sikap dan kelakuan mereka. 
Kamu, -  wahai kaum muslimin/manusia -  tidak mengetahui kecuali yang 
lahir karena itu perlakukan mereka sesuai dengan yang lahir. Dan jik a  mereka 
berpaling, yakni enggan mengikuti tuntunan Allah dan Rasul-Nya m aka 
ketahuilah bahwa A llah  Pelindung kam u karena itu jangan khawatirkan 
ancaman mereka, serahkan sepenuhnya kepada Allah setelah kamu 
berusaha sesuai kemampuan kamu. Dia adalah sebaik-baik Pelindung karena
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tidak ada yang dapat membatalkan perlihdungan-Nya, juga karena selain 
dari Allah dapat mati sehingga tidak dapat memberi perlindungan. Dia juga 
adalah sebaik-baik Menolong, karena selain Allah boleh jadi suatu ketika 
melemah dan tidak mampu menolong. Allah adalah wujud yang langgeng, 
tidak berubah dan pertolongan-Nya akan mencukupi setiap yang ditolong- 
Nya. '

Ayat ini serupa dengan ayat al-Baqarah [2]: 193. Di sana penulis 
antara lain kemukakan bahwa firman-Nya; dan perangilah mereka, sehingga 
tidak ada lagi fitnah yakni syirik dan penganiayaan. Ini jika yang dimaksud 
dengan kata “mereka” adalah kaum musyrikin Mekah pada masa Nabi saw. 
Karena memang, telah digariskan Allah bahwa kota Mekah harus bersih 
dari segala bentuk syirik serta menjadi kota damai lahir dan batin bagi siapa 
pun yang mengunjungmya. Karena itu, kaum musyrikin yang melakukan 
penganiayaan baik terhadap dirinya melalui keengganan mengesakan Allah, 
apalagi yang menganiaya orang lain, tidak dibenarkan berada di Mekah. 
Yang enggan meninggalkannya harus dipaksa keluar, bahkan kalau perlu 
dibunuh sehingga dengan demikian ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah.

Setiap negara mempunyai wewenang yang dibenarkan hukum 
intemasional untuk menetapkan siapa yang berhak masuk ke wilayahnya. 
Ada syarat-syarat yang ditetapkan oleh masing-masing, longgar atau ketat 
untuk maksud kunjungan atau menetap di suatu wilayah. Dari sini, setiap 
negara menetapkan perlunya visa (izin masuk) ke wilayahnya. Tidak satu 
negara — betapapun demokratisnya — mengizinkan seseorang memasuki 
wilayahnya jika yang bersangkutan dinilainya akan mengganggu keamanan 
atau mengeruhkan pikiran warganya. Itulah yang digariskan oleh ayat di 
atas terhadap orang-orang musyrik, khusus menyangkut bertempat tinggal 
bahkan masuk ke kota Mekah.

Selanjutnya dalam penafsiran QS. al-Baqarah [2]: 193 itu, penulis 
kemukakan bahwa jika yang dimaksud dengan kata “mereka” pada ayat ini 
adalah mereka yang secara umum melakukan agresi terhadap kaum 
muslimin, maka kata “fitnah” berarti segala bentuk ketidakadilan, baik 
penganiayaan fisik maupun kebebasan beragama, karena hal itu merupakan 
salah satu bentuk permusuhan/ketidakpatuhan kepada Tuhan. Bukankah 
Allah melarang melakukan penganiayaan walau terhadap musuh yang kafir.

Sayyid Quthub menjelaskan lebih rinci makna ( <dT OjSoj) 
wayakiinu ad-din kulluhu lillahl seluruh kepatuhan hanya kepada Allah. Tulisnya 
lebih kurang sebagai berikut: Yang dimaksud oleh penggalan ayat ini adalah
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keharusan membasmi semua batas-batas material yang tercermin dalam 
kekuasaan tirani, dan kondisi penindasan terhadap manusia orang perorang. 
Bila itu terlaksana, maka tidak akan ada lagi kekuasaan yang nyata di dunia 
selain kekuasaan Allah, dan manusia pun ketika itu tidak tunduk pada satu 
kekuasaan yang memaksa kecuali kekuasaan Allah. Kalau batas-batas itu 
telah d'apat disingkirkan, maka ketika itu setiap orang akan memilih akidah/ 
kepercayaan mereka dalam suasana merdeka dan bebas dari segala tekanan. 
Tidak-akan ada pula satu kepercayaan yang bertentangan deng&n nilai Islam 
yang memiliki kekuatan m aterial untuk menekan pihak lain atau 
menghalangi orang lain mencari petunjuk yang mereka inginkan...” 
Demikian lebih kurang komentar Sayyid Quthub.

Dengan penjelasan di atas kiranya tidak ada lagi yang menduga bahwa 
makna kepatuhan kepada Allah pada ayat ini berarti memaksa semua orang 
mengucapkan dua kalimat syahadat, beriman kepada Allah dan Nabi 
Muhammad saw. Bagi seorang muslim, salah satu sisi kepatuhan kepada 
Allah adalah menegakkan dan mendukung kebebasan beragama. “Tiada 
paksaan dalam memeluk agama apapun, Islam atau bukan Islam.” Allah 
swt. telah memberi setiap orang — satu persatu -  kebebasan memilih. 
Kepatuhan kepada Allah adalah melaksanakan apa yang digariskan-Nya 
itu. Memaksakan orang lain memilih agama tertentu, apa lagi memeranginya 
untuk tujuan tersebut sama sekali bukan cermin kepatuhan kepada Allah 
“Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orangyang di muka 
bumi seluruhnya. M aka apakah engkau hendak memaksa manusia supaya mereka 
menjadi orang-orangyang beriman semu any a? (QS. Yunus [10]: 99). Jangan! Itu 
tidak dapat engkau lakukan dan tidak juga diperkenankan Allah, karena 
kalau Dia mau, Dia tidak memberi mereka kebebasan memilih, atau Dia 
ciptakan mereka dalam bentuk yang yang lain, seperti malaikat-malaikat.

Ayat ini menggunakan kata ( ^  ) kulluhujsemuanya, berbeda dengan 
al-Baqarah [2]: 193, yang tidak menggunakan kata tersebut. Ini menurut 
Ibnu ‘Asyur disebabkan karena ayat al-Anfal ini turun mendahului ayat al- 
Baqarah. Ketika itu kaum musyrikin masih cukup banyak, sehingga perlu 
digarisbawahi bahwa semua harus tunduk patuh, jangan duga dan jangan 
pula puas hanya dengan kepatuhan sebagian. Nah, setelah hal tersebut 
ditegaskan di sini, maka penegasan serupa tidak diperlukan lagi pada ayat 
al-Baqarah itu.

Mutawally asy-Sya‘rawi berpendapat lain. Menurutnya, ayat al-Anfal 
ini berbicara menyangkut wilayah Jazirah Arabia -  tepatnya Mekah. Di
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sana tidak boleh ada dua agama. Hanya agama Islam semata-mata, sehingga 
seluruh kepatuhan hanya tertuju kepada Allah swt. Tuhan Yang Maha Esa. 
Sedang ayat al-Baqarah berbicara tentang seluruh persada bumi ini. Ketika 
itu agama-agama dapat hidup bebas sesuai dengan pilihan masing-masing, 
sehingga kata kulluhu/ semuanya — sangat tepat ditiadakan. Demikian lebih 
kurang asy-Sya‘rawi.

Surafi at-jlnfaC(8) Kelompok. Ill ayat 39-40
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“Van ketahuilah, bahwa yang kamu telah petvleh sebagai rampasan perang walau 
sedikit, maka sesungguhnya untuk A llah seperlimanya, untuk Rasul, untuk para 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibtwssabil, j ik a  kamu beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami di hari 
al-Furqan, hari bertemunya dua pasukan. Dan A llah M aha Kuasa atas segala 
sesuatu. ”

Ayat ini beralih dari uraian tentang orang-orang kafir yang pada ayat- 
ayat yang lalu diancam jika mereka kembali memerangi kamu pasti akan 
dikalahkan, dan tentu saja jika demikian akan ada lagi harta rampasan 
perang, untuk itu sangat wajar jika kali ini kembali al-Qur’an menguraikan 
tentang harta rampasan perang, yang pada awal ayat ini telah disinggung 
secara sepintas

Al-Biqa‘i ketika menghubungkan ayat ini dengan yang lalu, 
menimbulkan satu pertanyaan dalam benaknya yang seakan-akan 
menyatakan “Kalau kamu meraih kemenangan dan mendapatkan harta 
rampasan perang maka ketahuilah bahwa yang melakukan hal tersebut 
adalah Allah semata dan karena itu ketahuilah, bahwa sesungguhnya yang kamu
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telah peroleh sebagai rampasan perang walau sedikit, m aka sesungguhnya untuk 
A llah seperlimanya, dan untuk Rasul, untuk para kerabat Rasul anak-anak yatim 
karena mereka kehilangan ayah yang bertugas membiayai hidupnya, orang- 
orang miskin yang membutuhkan bantuan dan ibnussabil yakni yang kehabisan 
bekal dalam perjalanan, jika  kamu beriman kepada A llah dan kepada apayang 
Kami turunkan kepada hamba Kami Nabi Muhammad saw. di hari al-Furqan, 
hari bertemunya tanpa rencana dua pasukan yakni pasukan muslim dan musyrik 
di Badar. Kamu yang di atas kertas pasti kalah sedang merekf menduga 
keras akan menang tetapi Allah turun tangan membela dan memenangkan 
kamu dan A llah  M aha Kuasa atas segala sesuatu termasuk memenangkan 
kelompok kecil atas kelompok besar.

Ayat ini didiskusikan secara panjang lebar oleh ulama baik dari segi 
maknanya, maupun kaitar^nya dengan ayat pertama dan ayat-ayat lainnya.

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini membatalkan ayat pertama 
surah ini. Tetapi kecenderungan ulama dewasa ini menolak paham adanya 
ayat-ayat yang dibatalkan hukumnya oleh ayat lain. Memang, lebih tepat 
untuk menyatakan bahwa ayat ini merinci pesan ayat pertama. Kalau di 
sana mereka bertanya tentang al-Anfal dan dijawab bahwa al-Anfal adalah 
milik Allah, dan Rasul saw. yang diberi wewenang untuk membaginya atas 
petunjuk Allah, maka ayat ini mengemukakan petunjuk pembagian tersebut.

Memang, pada ayat pertama itu yang ditanyakan adalah tentang 
( JU iS ') al-A nfal tetapi seperti dijelaskan ketika menafsirkannya, ada yang 
mempersamakan makna kata al-A nfal dengan al-Ghanimah. Betapapun, 
apakah al-Anfal sama dengan al-Ghanimah atau yang pertama lebih luas, 
atau pendapat apapun yang lebih rinci dari itu, yang jelas seperti tulis al- 
Qurthuby bahwa telah terjadi kesepakatan dikalangan para ulama bahwa 
yang dimaksud dengan ( U) ma ghanimtum pada ayat ini adalah harta 
orang kafir yang diraih kaum muslimin akibat mengalahkan mereka dalam 
peperangan. Maksud al-Qurthuby adalah harta rampasan perang yang 
diperoleh kaum muslimin setelah memerangi musuh agama yang kafir. 
Selanjutnya tulis al-Qurthuby, ulama juga sepakat mengecualikan dari 
pengertian ghammah, apa yang ditetapkan untuk diberikan kepada pasukan 
atas izin pimpinan sebelum berkecamuknya perang. Misalnya melalui 
penyampaiannya bahwa siapa yang membunuh Si A atau membunuh musuh, 
maka uang, perhiasaan atau senjata yang dia dapat dari musuh yang 
dibunuhnya menjadi milik yang membunuhnya. Ini biasa dilakukan oleh 
pimpinan untuk membakar semangat juang pasukan.



Tanah juga termasuk yang dikecualikan. Bila pasukan menduduki 
satu daerah, maka tanah yang di duduki tidak termasuk yang dibagikan. Ini 
adalah pendapat mayoritas ulama.

Ayat di atas menyebut enam pihak yang kepada mereka dibagikan 
seperlima dari harta rampasan perang, tetapi tidak merinci bahkan tidak 
menyebut kepada siapa diberi empat perlima sisanya. Para ulama sepakat 
menyatakan bahwa empat perlima itu adalah untuk yang terlibat dalam 
peperangan itu.

Enam pihak yang disebut ayat di atas adalah 1) Allah, 2) Rasul, 3) 
Para kerabat Rasul, 4) Anak-anak yatim, 5) Orang-orang miskin, dan 6) 
Ibnussabil. Sementara ulama menegaskan keharusan membagi ghanimah 
untuk keenam yang disebut itu. Tetapi mereka berbeda pendapat, kepada 
siapa diberikan bagian Allah? Ada yang mengatakan diperuntukkan bagi 
pemeliharaan Ka’bah.

Imam Syafi'i berpendapat bahwa ghammah hanya dibagi lima bagian 
saja. Allah dan Rasul satu bagian, dan ini digunakan untuk kepentingan 
masyarakat muslim, sedang empat bagian yang lain diperuntukkan bagi 
mereka yang disebut di atas. Imam Malik berpendapat bahwa pembagian 
harta rampasan perang diserahkan kepada kebijaksanaan penguasa, dia 
menyisjhkan seberapa yang sesuai. Penguasa yang berwewenang memberi 
kepada kerabat Rasul apa yang sewajarnya dan membagi sisanya untuk 
kepentingan kaum muslimin.

Yang dimaksud dengan ( jy iil  c S ji)  d%il qurba adalah kerabat Rasul 
saw. Berbeda pendapat ulama tentang siapa yang dimaksud dengan kerabat 
Rasul, ada yang memperluas ada juga yang mempersempit. Imam Malik 
membatasinya pada keturunan Bani Hasyim, sedang Imam Syafi‘i dan 
Imam Ahmad selain Bani Hasyim, juga memasukkan Bani al-Muththalib. 
Ketetapan Allah memberi bagian dari ghanimah buat kerabat Rasul, adalah 
sebagai penghormatan kepada Rasul saw. dan sebagai imbalan atas ketetapan 
Rasul saw. yang mengharamkan keluarga beliau memperoleh zakat. Abu 
Hanifah menegaskan bahwa pemberian itu baru menjadi hak keluarga Nabi 
jika mereka miskin.

Kata (^ W * )  al-yatdma adalah bentuk jamak dari kata ( )  alyattm  
yaitu anak yang belum balig/dewasa tetapi telah wafat ayahnya.

Kata ( Uljjf) an^alnd/Kami turunkan. Kata turun berarti perpindahan 
sesuatu dari atas ke bawah, baik perpindahan itu dalam arti material,
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maupun immaterial, seperti sesuatu yarig berkedudukan tinggi menuju 
kepada yang lebih rendah kedudukannya.

Fiman-Nya: ( liJL£ U jiiu) ma an^alna 'ala 'abdina/apayang Kami 
tumnkan kepada hamba Kami, ada yang memahaminya dalam arti malaikat 
yang diturunkan Allah dalam Perang Badar (baca ayat 9) dan ada juga yang 
memahaminya dalam arti al-Qur’an yang diturunkan Allah kepada Nabi 
Muhammad saw. Mereka yang menolak pendapat pertama berkata, 
seandainya yang dimaksud adalah malaikat, tentu redaksi ayfat ini tidak 
berkata ( u ) m at apa karena kata ini tidak digunakan untuk yang berakal 
seperti manusia atau malaikat, tetapi sesuatu yang tidak berakal. Jika yang 
dimaksud m alaikat tentu redaksi yang digunakan adalah ( j * )  man I  siapa. 
Juga — kata mereka — tentu lebih wajar dikatakan apayang Kami turunkan 
kepada kamu (semua hai k îum muslimin -  termasuk Nabi Muhammad saw.
-  bukan apayang Kami turunkan kepada hamba Kami (Nabi Muhammad saw.) 
Ini karena malaikat turun buat semua bukan hanya buat seorang hamba 
A llah. Turunnya m alaikat adalah pengabulan doa mereka semua 
sebagaimana dengan tegas dinyatakan oleh QS. al-Anfal [8]: 9.

Jika pendapat kedua diterima maka ini berarti bahwa al-Qur’an 
pertama kali turun bertepatan dengan tanggal terjadinya Perang Badar. 
Karena ayat di atas mempersamakan ( Olijh\ ) yaumul furqan dengan 
( obuJr-l ) yaumal taqa al-jam ‘an! hari pertemuan dua pasukan. Pendapat
ini dihadang oleh kenyataan sejarah yang tidak diperselisihkan, yaitu bahwa 
al-Qur’an turun di Mekah 13 tahun sebelum peristiwa hijrah, sedang Perang 
Badar berkecamuk pada tahun kedua hijrah. Para pendukung pendapat 
kedua menyatakan bahwa persamaan itu hanya pada tanggal, dan bulan, 
bukan tahun turunnya al-Qur’an pertama kali, yakni pada tanggal 17 
Ramadhan.

Jawaban ini kurang memuaskan, apalagi bila dikaitkan dengan ayat 
yang menyatakan bahwa al-Qur’an turun bertepatan dengan Lailatul Qadar 
(QS. al-Qadar [97]: 1), sedang salah satu hadits yang cukup kuat menyatakan 
bahwa Lailatul Qadar terjadi pada malam-malam ganjil setelah dua puluh 
Ramadhan. (HR. Bukhari melalui Aisyah ra).

Kita dapat berkata bahwa apa yang diturunkan itu, boleh jadi juga 
mukjizat yang terjadi pada Perang Badar. Betapapun kalau yang dimaksud 
dengan ( UJ-P {J s -  Ui ) ma an^alna ‘ala 'abdina/Apa yang Kami turunkan 
kepada hamba Kami adalah al-Qur’an, maka ini tidak harus dipahami dalam 
arti ayat yang pertama turun, tidak juga kata yaumulfurqan harus dipahami

Surafi aC-AnfaC(8) Kelompok IV ayat 41
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dengan hari turunnya al-Qur’an. Boleh jadi apa yang diturunkan itu, 
merupakan salah satu ayat yang berkaitan dengan peristiwa Badar yang 
mengandung infotmasi yang harus dipercaya misalnya: “ketika Allah 
menjanjikan kepada kamu salah satu dari golongan ” yaitu kemenangan atau 
kafilah (ayat 7), atau salah satu mukjizat Nabi saw. yang terjadi ketika 
Perang Badar, seperti kantuk dan turunnya hujan, (ayat 11) atau pelemparan 
batu (ayat 17) dan lain-lain.

' Kata ( t ja ip t j)  wa(lamu/ dan ketahuilah yang membuka ayat ini 
mengandung pesan agar memperhatikan apa yang akan disampaikan, yakni 
menyangkut pembagian harta rampasan perang, apalagi — seperti telah 
dikemukakan sebelum ini — sementara sahabat Nabi saw. yang terlibat dalam 
Perang Badar itu, berselisih menyangkut pembagiannya.

AYAT 42
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“Ketika kamu di pinggir lemhahyang dekat dan mereka di pinggir lembah yangjauh 
sedang kafilah berada di bawah kamu. Sekiranya kamu saling betjanji, pastilah 
kamu berbeda dalam waktu tetapi itu terjadi agar Allah menetapkan suatu urusan 
yang mesti terjadi, sehingga yang binasa, binasa dengan keterangan yang nyata dan 
yang hidup, hidup dengan keterangan yang nyata (pula) dan sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ”

Setelah m enjelaskan hari pertem uan dua pasukan, ayat ini 
menjelaskan posisi dan kondisi masing-masing pasukan itu. Pertemuan 
kedua pasukan itu bermula terjadi ketika kamu hai pasukan Islam berada di 
posisi atas pinggir lembah yang dekat ke kota Madinah dan mereka berada di 
pinggir lembah yangjauh dari kota Madinah sedang kafilah yang dipimpin oleh 
Abu Sufyan berada di bawah kamu menelusuri pantai sekitar tiga mil dari 
tempat kamu wahai kedua pasukan. Sekiranya kamu wahai kedua pasukan 
sating betjanji untuk bertemu dan menentukan hari pertempuran pastilah kamu 
berbeda dalam waktu yakni hari dan tempat pertempuran itu, akan tetapi itu 
yakni pertemuan dua pasukan itu terjadi pada waktu tersebut, karena Allah



merancangnya demikian agar A llah menetapkan suatu urusan yang agung dan 
besar yang telah ditetapkan-Nya sejak masa lalu dan yang mesti terjadi dalam 
kehidupan nyata yaitu  meninggikan kalimat-Nya dengan memenangkan 
orang-orang muslim dan mengalahkan orang-orang kafir agar orang yang 
binasa yakni^yang meninggal atau gugur itu binasa dengan keterangan yang nyata 
dan melihat serta mengalami sendiri bagaimana ganjaran kebaikan dan 
dampak kedurhakaan dan agar orang yang hidup, hidup dengan keterangan yang 
nyata pula dengan melihat bukti kekuasaan Allah. Sesungguhtfya Allah 
dengan melakukan hal tersebut Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana dan 
sesungguhnya A llah  M aha Mendengar lagi M aha Mengetahui.

Ayat di atas menggambarkan situasi dan posisi kedua pasukan dengan 
sedikit rinci. Anda boleh bertanya mengapa demikian? tanya pakar tafsir 
az-Zamakhsyari yang kemudian dijawabnya sendiri bahwa gunanya adalah 
untuk menyampaikan informasi tentang kekuatan pasukan musuh dan 
kesempurnaan perlengkapan mereka serta terpenuhinya segala faktor 
kemenangan bagi mereka. Bertolak belakang dengan keadaan pasukan kaum 
muslimin. Ini semua untuk mengantar kepada keyakinan bahwa kemenangan 
yang tercapai semata-mata karena campur tangan Allah dan atas kuasa- 
Nya.

Betapa tidak, di pinggir lembah yang jau h  dimana kaum musyrikin 
berada, terdapat air, jalanpun lumayan, tidak menyulitkan untuk berjalan. 
Berbeda dengan lembah yang dekat, — tempat kaum muslimin -  tanahnya 
adalah pasir halus yang menenggelamkan kaki sehingga menyulitkan 
langkah. Di sisi lain kafilah  yang berada dibarisan belakang musuh, dengan 
jumlah personil yang banyak mendukung pasukan kaum musyrikin dan 
membakar semangat mereka. Demikian az-Zamakhsyari.

Thahir Ibnu ‘Asyur memahami penyebutan lembah dekat dan lembah 
jauh bertujuan menggambarkan keadaan kedua pasukan. Kaum muslimin 
ingin segera mendahului kaum musyrikin menuju pinggir lembah yang jauh, 
karena tanah di daerah itu lebih kukuh sehingga perjalanan dapat dilakukan 
lebih mudah tetapi ketika mereka mengetahui bahwa kaum musyrikin telah 
mendahului mereka di sana, pikiran kaum muslimin agak terganggu dan 
hati mereka sedikit risau. Tetapi Allah menvr /inkan hujan, sehingga tanah 
yang dilalui kaum musyrikin menjadi becek, Sebaliknya tanah yang dilalui 
kaum muslimin, yang tadinya adalah pasir yang menyulitkan perjalanan, 
kini menjadi lebih padat karena hujan sehingga perjalanan mereka lebih 
lancar, bahkan menjadikan mereka mendahului kaum musyrikin dan berhasil
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memilih lokasi yang lebih baik. Dalam konteks ini banyak ulama menukil 
hadits yang diriwayatkan oleh al-Jiakim yang menyatakan bahwa ketika 
Rasul saw. tiba di Badar, beliau memilih satu lokasi, tetapi sahabat beliau 
al-Khubbab bertanya apakah lokasi itu merupakan petunjuk Allah atau itu 
adalah pilihan beliau atas dasar nalar, strategi perang, dan tipu dayanya? 
Rasul saw .menjawab bahwa itu adalah hasil penalaran dan strategi perang. 
Maka al-Khubbab mengusulkan lokasi lain dekat sumber air dan Nabi saw. 
menerimj baik usul tersebut. Riwayat ini sebenarnya sangat lemah. Al- 
Hakim yang meriwayatkannya pun mengakuinya demikian. Itu' bukan saja 
karena dalam rangkaian perawi terdapat orang-orang yang identitasnya 
diragukan tetapi juga karena matan yakni kandungannya sangat tidak logis. 
Apakah mungkin Nabi saw. ddak berpikir soal sumber air. Setiap yang akan 
berperang pasti memperhitungkan hal tersebut, lebih-lebih di padang pasir 
dan yang terbiasa denganhya. Oleh sebab itu sangat tidak logis jika al- 
Khubbab menyarankan hal tersebut karena pasti Nabi saw. sebelumnya 
telah memikirkan dan memilih lokasi terbaik dekat sumber air.

Kata ( jbtjil) al-m i‘ad berarti perjanjian, waktu dan tempatnya demikian 
pendapat pakar bahasa. Al-Biqa‘i memahami kata tersebut dalam arti tempat 
yakni seandainya kaum muslimin dan kaum musyrikin berjanji maka pasti 
terjadi perbedaan. Ini menurut al-Biqa‘i disebabkan oleh dua hal. Pertama 
jauhnya jarak dari tempat masing-masing, kaum muslimin dari Madinah 
dan kaum musyrikin dari Mekah dan sulitnya mengatur waktu perjalanan 
satu pihak yang sesuai dengan waktu pihak yang lain. Kedua, keengganan 
pasukan muslim — pada mulanya — untuk bertemu dengan pasukan musyrik, 
karena mereka menyadari keterbatasan kemampuan mereka dan kekuatan 
musuh. Tetapi karena Allah swt. mempunyai rencana maka terjadi juga 
pertemuan dan pertempuran itu di tempat tersebut pada hari dan waktu 
tertentu itu.

Ibnu ‘Asyur memahami kata ( ) m i'ad dalam arti waktu. 
Alasannya adalah bahwa kondisi kedua belah pihak tidak sama sehingga 
memenuhi janji tepat pada waktu yang sama merupakan sesuatu yang sangat 
sulit, apalagi perhitungan waktu ketika itu hanya memperkirakan bagian- 
bagian peredaran matahari dalam sehari, misalnya waktu subuh, dhuha (saat 
matahari naik sepenggalahan), siang, ashar, magrib. Mereka ketika itu belum 
mengenal perhitungan jam seperti yang kita kenal sekarang ini. Karena itu
-  tulis Ibnu ‘Asyur — penggalan ayat ini seakan-akan berkata: “Apa yang 
terjadi itu -  wahai kaum muslimin — merupakan kemudahan dari Allah,



t
karena Dia mengatur dan menetapkannya demikian, agar kamu mengetahui 
bahwa kemenangan yang kamu raih semata-mata bersumber dari Allah.” 
Ini serupa dengan firman-Nya: “Bukan engkau yang melempar ketika engkau 
melempar tetapi A.llah yang melempar” (ayat 17).

Kata ( yMU) halakaf binasa dan ( ^ ) hayya/hidup dalam firman-Nya 
(b it j f-  ja  U iili jt-  dll* j *  dUfcJ) liyahlika man kalaka ‘an bayyinatin 
wa yaliya man hayya ‘an bayyinatin/agar yang binasa, binasa dengan keterangan 
yang nyatqtdan agar orangyang hidup itu, hidup dengan keteranganyang^nyata (pula) 
dipahami oleh Ibnu ‘Asyur dalam arti keruntuhan masyarakat dan 
kebangkitannya, yakni kekalahan kaum musyrikin menjadikan sistem 
masyarakat mereka akan punah, sedang kemenangan kaum muslimin 
menjadikan masyarakat Islam bangkit, dan itu — bagi kedua belah pihak -  
menunjukkan sangat nyata betapa Allah swt. mendukung kaum muslimin. 
Ibnu ‘Asyur enggan memahaminya dalam arti mati dan tetap hidup karena 
tulisnya: “Kalaulah makna itu dapat diterima untuk yang binasa dalam arti 
mati, tetapi sangat sulit diterima kata hidup di sini dalam arti hidup duniawi. 
Karena kehidupan mereka itu telah wujud sebelum terjadinya Perang Badar.” 

Hemat penulis, walaupun makna yang dikemukakan di atas dapat 
juga diterima, tetapi alasan penolakan makna hidup yang dikemukakan oleh 
Ibnu ‘Asyur belum cukup kukuh untuk meruntuhkan pendapat yang lain. 
Karena valaupun kaum musyrikin yang selamat dari Perang Badar, tetap 
hidup menghirup udara sebelum dan sesudah perang, tetapi sebelum perang, 
belum nyata bagi mereka keberpihakan Allah kepada kaum muslimin dan 
kebenaran Rasul-Nya, sehingga mereka belum hidup menyaksikan bukti 
yang sangat nyata. Tetapi begitu terjadi perang, yang hidup telah melihat 
dengan nyata bukti kebenaran itu.

Asy-Sya‘rawi memahami kata yang binasa dalam arti yang kafir, baik 
yang tewas dalam Perang Badar maupun yang masih hidup. Ini — menurutnya 
karena — kebinasaan tidak terbatas pada kematian, tetapi juga yang tetap 
hidup dalam kekufuran — bila tidak beriman dan bertaubat — juga akan 
binasa. Sebaliknya yang beriman. Mereka, merupakan orang-orang hidup, 
karena yang meninggal dalam keimanan pun tetap hidup bahkan dengan 
kehidupan yang sempurna.

Makna yang dikemukakan asy-Sya‘rawi ini pun dapat diterima, 
kendati makna pertama yang penulis uraikan sejalan dengan makna 
kebahasaan dan dampak langsung dari peperangan, yaitu kematian dan 
kehidupan.

Surafi aC-AnfaC(8) Kelompok IV ayat 42
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“Ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di dalam mimpimu sedikit. Dan 
sekiranya Dia memperlihatkan kepadamu bahwa mereka banyak, pasti kamu gentar 
dan tmtu>saja kamu akan berbantah-bantahan dalam urusan itu, akan^tetapi A llah  
telab menyelamatkan kamu. Sesungguhnya A llah M aha Mengetahui segala isi hati. ”

Kelompok IV ayat 43  Surafi aC-jlnfaC (8)-

Ayat ini masih merupakan lanjutan ayat yang lalu yang berbicara 
tentang kondisi kedua belah pihak. Di sini dinyatakan dan ingat pula ketika  
Dia yakni Allah swt. menampakkan mereka kepadamu Muhammad di dalam 
mimpimu bahwa jumlah mereka sedikit yakni kondisi mereka lemah. Nabi 
saw. menceritakan mimpi itu kepada para anggota pasukan muslim sehingga 
mereka lebih berani dan bersemangat, dan sekiranya D ia yakni Allah 
menampakkan kepadamu bahwa mereka yakni pasukan kaum musyrikin itu 
banyak, yakni kuat lalu engkau menyampaikan mimpi itu kepada pasukan 
muslim pasti kamu semua gentar dan takut menghadapi mereka dan pasti 
kamu akan berbantah-bantahan dan berselisih dalam urusan itu menyangkut 
keterlibatan dalam perang, sehingga semakin melemahkan kamu, akan tetapi 
Allah telah menyelamatkan kamu antara lain dengan jalan tidak menampakkan 
dalam mimpimu bahwa jumlah mereka jauh lebih banyak dari jumlah kamu. 
Sesungguhnya A llah M aha Mengetahui segala isi hati termasuk rasa takut atau 
berani yang mengidap di kalbu setiap orang, dan juga Allah Maha Mengetahui 
betapa besar pengaruh mimpi Nabi Muhammad saw. bagi jiwa manusia, 
apalagi mimpi seorang yang diyakini kedekatannya kepada Allah swt.

Mimpi yang dialami Nabi saw. itu adalah bagian dari wahyu Allah, 
karena salah satu dari tiga cara Allah menyampaikan informasi adalah 
mimpi, yang kedua adalah mengutus malaikat antara lain Malaikat Jibril as. 
dan yang ketiga adalah berbicara langsung dari belakang hijab sebagaimana 
dialami oleh Nabi Musa as. dan juga Nabi Muhammad saw. dalam peristiwa 
Isra’ dan Mi‘raj. Boleh jadi mimpi itu, diperlihatkan oleh Allah swt. kepada 
Nabi saw. sebagai jawaban atas pertanyaan atau kegelisahan pasukan 
muslim.

Bahwa Nabi saw melihat jumlah mereka sedikit, tidak harus dinilai 
sebagai bertentangan dengan kenyataan, karena mimpi tidak harus selalu
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sama dalam rinciannya dengan kenyataan' di lapangan. Itu sebabnya ada 
yang dinamai ( b ) ta'bir ar-ru’y a  yakni penafsiran dan penyingkapan
makna mimpi. Itu pula sebabnya sehingga tingkat terendah dari informasi 
Allah adalah mimpi.

Dalam konteks apa yang dilihat Nabi saw. itu, ta ‘bfr-nya adalah bahwa 
pasukan mCisyrik itu lemah dan tidak kuat. Uraian al-Qur’an tentang mimpi 
yang dialami Nabi saw. itu, bertujuan membuktikan bahwa kemenangan 
yang dipefbleh dalam Perang Badar, benar-benar dirancang dan diatur Allah 
sedem ikian rupa, dan manusia sama sekali tidak berperan dalam 
memenangkan pertempuran, mereka hanya alat-alat untuk kemenangan itu.

Kata ( )yurikuhum/ menampakkan mereka kepadamu menggunakan 
bentuk kata kerja mudhari'/present tense/masa kini, padahal ketika ayat 
ini turun, mimpi tersebut ̂ telah berlalu, sehingga sepintas terlihat bahwa 
seharusnya yang digunakan adalah kata kerja masa lampau/past tense. 
Tetapi agaknya sengaja ayat ini m em ilih bentuk tersebut untuk 
menghadirkan dalam benak mitra bicara seakan-akan ia sedang terjadi, 
sekaligus untuk menggambarkan betapa indah dan berkesan mimpi itu di 
hati Nabi saw. yang memimpikannya dan di hati pasukan muslim yang 
mendengar beliau menceritakannya.

Ayat ini juga menunjukkan bahwa mimpi bukan sekedar sesuatu yang 
berada di bawah sadar, dan muncul pada saat melemahnya kontrol manusia 
terhadap dirinya, yakni antara lain pada saat tidurnya. Bukan juga sekedar 
sesuatu yang segar dalam ingatan dan kesadaran, — katakanlah sesuatu yang 
menyita banyak perhatian, atau suatu pembicaraan yang menarik perhatian 
menjelang tidur, yang kemudian muncul tersirat atau tersurat dalam mimpi, 
tidak juga hanya akibat keadaan yang dialami seseorang saat tidurnya, seperti 
bantal yang menimpa lehernya, atau air seni yang mendesak dikeluarkan. 
Bukan hanya itu — ketika itu mekanisme yang diciptakan Allah dalam 
manusia menginstruksikan kepada benak untuk menyingkirkan gangguan 
yang terjadi saat tidur, maka melalui mimpi, yang bersangkutan melihat 
dirinya tercekik, sehingga terbangun dan menyingkirkan bantal itu, atau 
melihat — dalam mimpinya — bahwa ia ke kamar kecil padahal ia membasahi 
kasur, tempat tidurnya. Namun demikian kita pun hendaknya mengakui 
bahwa penyebab mimpi bukan hanya yang diutarakan di atas tetapi seperti 
sabda Rasul saw: “Mimpi ada tiga macam, berita gembira dari Allah Yang 
Maha Pengasih, bisikan hati, dan sesuatu yang menakutkan dari setan” 
(HR. Ibnu Majah melalui Abu Hurairah).
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Bagaimana bisa demikian? Tidak mudah menjelaskannya. Apalagi 
perlu diingat bahwa sampai kini persoalan mimpi — bahkan tidur — masih 
kabur atau belum mendapat jawaban tuntas dari para pakar. Apa yang terjadi 
saat tidur belum banyak diketahui. Apa atau indra apa yang membangunkan 
seseoratjg dari tidurnya? Juga belum jelas. Otak manusia pada saat tidur 
hanya bekerja beberapa detik. Mimpi yang panjang lebar terlihat dan yang 
memakan waktu sekian lama, hanya terjadi tidak lebih dari tujuh detik. Itu 
kata sementara pakar. Jika demikian apa penyebab mimpi?“jawabannya 
bagi agamawan antara lain adalah hadits Nabi Muhammad saw. di atas.

Al-Qur’an menamai mimpi yang benar dan bersumber dari Allah 
“ru’ya” sebagaimana yang dialami oleh Nabi Ibrahim as. yang bermimpi 
menyembelih anaknya (QS. ash-Shaffat [37]: 102) dan Nabi Yusuf yang 
melihat sebelas bintang, matahari, dan bulan, sujud kepadanya, (QS. Yusuf 
[12]: 4) atau sebagaimana Penguasa Mesir melihat tujuh ekor sapi betina 
gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina kurus-kurus. (QS. Yusuf 
[12]: 43). Dalam Shahih Bukhari diinformasikan bahwa enam bulan sebelum 
diangkat menjadi Nabi, Rasul Muhammad saw. selalu bermimpi dan terbukti 
kebenarannya. Orang-orang shaleh pun masih dapat bermimpi dengan 
mimpi yang bersumber dari Allah swt., Nabi saw. juga bersabda: “Tidak 
tersisa $ari kenabian, kecuali al-Mubasysyirat. Apakah al-Mubasysyirat? tanya 
para sahabat. Beliau menjawab: “Mimpi yang baik dari orang-orang shaleh.” 
Di tempat lain beliau bersabda: “Mimpi yang benar adalah seperempat puluh 
enam dari kenabian.” Dalam arti kejelasan dan keyakinan yang bermimpi 
akan kebenarannya dibanding dengan wahyu yang diterima para nabi adalah 
satu banding empat puluh enam.

dengan mereka, kamu lihat dengan mata kepala kamu (bahwa mereka) sedikit, dan 
kamu ditampakkan-Nya sedikit (pula) pada penglihatan mata mereka, agar A llah 
menetapkan suatu urusanyang mesti terjadi; dan hanya kepada A llah dikembalikan 
segala urusan. ”

AYAT 44

“Dan ketika Dia menampakkan mereka kepada kamu ketika kamu berjumpa



Setelah menjelaskan apa yang dilihat oleh Nabi Muhammad saw. 
dalam mimpi beliau, kini dijelaskan apa yang dilihat kaum muslimin melalui 
pandangan mata mereka. Ayat ini menyatakan: Dan ingat juga ketika Dia 
yakni Allah menampakkan mereka yakni pasukan musyrik kepada kamu wahai 
pasukan rrpslim -  kecuali Nabi Muhammad saw. -  yakni ketika kamu 
berjumpa dengan mereka dalam medan perang kamu lihat dengan mata kepala 
kamu mereka hanya berjumlah sedikit sekitar tujuh puluh atau seratus orang 
dan kamu ditampakkan-Nya sedikit pula pada penglihatan mata mereka, yakni 
sekitar seratus orang juga. Itu terlihat sebelum berkecamuknya perang. 
Sehingga dengan demikian kedua belah pihak meremehkan musuhnya dan 
masing-masing, maju tak gentar menuju kancah peperangan. Itu semua Allah 
lakukan agar Allah menetapkan suatu urusan yang mesti terjadi yakni kekalahan 
mereka dan kemenangan, kamu, sehingga panji-panji Islam berkibar. 
Demikianlah awal dan akhir segala sesuatu berada dalam genggaman Allah 
dan hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan sehingga tidak ada yang 
terjadi kecuali atas perkenan-Nya.

Boleh jadi penglihatan yang tidak sesuai dengan kenyataan itu akibat 
jarak yang jauh, atau adanya penghalang, atau kesulitan pandangan karena 
gelap. Atau Anda juga dapat berkata bahwa itu adalah bisikan hati yang 
menggebu dan harapan yang sangat besar dari kedua belah golongan guna 
mengalahkan lawan, sehingga masing-masing “melihat” lawannya berjumlah 
sedikit. Ini jika Anda bemaksud menafsirkan informasi ayat ini secara 
rasional dan tentu saja tidak mustahil ia dipahami dalam bentuk supra 
rasional, yakni memang Allah menutup mata masing-masing sehingga tidak 
melihat jumlah musuh yang sebenarnya.

Ayat ini ddak bertentangan dengan firman-Nya: Sesungguhnya telah 
ada tanda bagi kamu pada dua golongan yang telah bertempur. Segolongan berperang 
di jalan Allah dan yang lain kafir, yang dengan mata kepala melihat seakan-akan 
mereka yakni pasukan muslim atau pasukan kafir dua kali jumlah mereka” 
(QS. Al ‘Imran [3]: 13). Ayat yang ditafsirkan ini tidak bertentangan dengan 
ayat Al ‘Imran itu, karena penampakan jumlah yang sedikit yang dimaksud 
pada ayat al-Anfal ini terjadi pada saat pertama perjumpaan/peperangan 
sebagaimana dimaksud oleh firman-Nya: ( ' 5 ! )  id% iltaqaitum!ketika 
kamu berjumpa sedang ayat Al ‘Imran itu, berbicara setelah berlalu saat awal 
perjumpaan itu yakni ketika perang telah berkecamuk. Jadi pada mulanya 
mereka melihat lawan berjumlah sedikit dengan tujuan membakar semangat 
mereka, lalu mereka terjun dalam perang dan menyaksikan kenyataan yang
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sebenarnya bahwa jumlah pasukan musyrik berlipat ganda dari jumlah 
pasukan muslim.

Kelompok IV ayat 4 5 -4 6  Surafi af-JAnfaf(8)

AYAT 45-46
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‘Ha? orang-orangyang beriman, apabila kamu menemui pasukan maka bertegub 
hatilah dan sebutlah Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung. Dan taatilah 
Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berselisihyang menyebabkan kamu menjadi 
lentar dan hiiang kekuatan kamu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orangyang sabar. ”

Ayat ini dan ayat-ayat berikutnya adalah konsekwensi dari kesimpulan 
ayat-ayat yang lalu, yang diakhiri dengan pernyataan bahwa “hanya kepada 
Allah dikembalikan segala urusan.” Sehingga ayat ini seakan-akan 
menyatakan: Jika demikian itu halnya, maka Hai orang-orangyang beriman, 
apabila kamu menemui yakni memerangipasukan musuh yang wajar diperangi, 
dimana dan kapanpun, maka berteguh hatilah dalam menghadapi mereka, 
yakni jangan sampai semangat dan usaha kamu mempertahankan kebenaran 
menjadi melemah atau berkurang, dan sebutlah nama Allah sebanyak- 
banyaknya, ingat juga janji dan kekuasaan-Nya, serta berdoalah kiranya kamu 
dianugerahi kemenangan agar kamu beruntung memperoleh segala apa yang 
kamu harapkan. Dan taatilah Allah Yang Maha Kuasa dan Rasul-Nya, yang 
memimpin kamu dalam keadaan damai dan perang dan janganlah kamu 
bersetisih berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar lemah 
dan mengendor semangat kamu bahkan gagal dan lumpuh dan hiiang kekuatan 
kamu dan bersabarlah menghadapi segala situasi dan tantangan. Sesungguhnya 
Allah beserta orang-orangyang sabar yakni selalu mengetahui keadaan mereka 
dan membantu mereka.

Ayat 45 memerintahkan untuk berteguh hati dan ayat 46 memerintahkan 
agar bersabar. Yang pertama dilukiskan dengan ( \yj\3 ) fatsbutii yang terambil 
dari kata ( o V ) tsabat yaitu kemantapan disatu tempat sehingga tidak 
beranjak darinya, dan yang dimaksud adalah melanjutkan perjuangan, tidak
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lari dan tidak meragukan nilai-nilai yang dip'erjuangkan. Adapun yang kedua 
yaitu perintah bersabar, maka ia berkaitan dengan ketabahan menghadapi 
kesulitan dan ancaman yang dapat melemahkan diri atau jiwa. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa perintah pertama lebih umum dari perintah kedua.

Perintah berdzikir menyebut Allah dalam ayat ini mencakup perintah 
menyebut-Nya dengan lidah dan mengingat-Nya dengan hati. Jika seorang 
sedang mengalami kesulitan hidup dan menyebut nama Allah, maka tentu 
saja sifat Allah yang paling diingatnya ketika itu adalah Dia Ykng Maha 
Kaya atau Maha Kuasa. Nah ketika seorang diperintah untuk banyak 
menyebut nama Allah dalam menghadapi perang, maka sifat Allah yang 
diingat-Nya ketika itu adalah Dia Yang Menganugerahkan kemenangan. 
Di samping itu dia juga hendaknya mengingat tuntunan-tuntunan-Nya yang 
berkaitan erat dengan peperangan, seperti bahwa hidup dan mati berada 
dalam genggaman tangan-Nya, dan bahwa di hadapan setiap pejuang hanya 
dua pilihan, gugur sebagai syahid dengan imbalan surga, atau meraih 
kemenangan. Atau mengingat bahwa Allah tidak akan menyia-nyiakan amal 
baik seseorang, dan lain-lain sebagainya. Itulah antara lain yang dimaksud 
dengan perintah berdzikir oleh ayat ini. Dan bila itu dipenuhi, maka jiwa 
pejuang akan dipenuhi pula oleh keberanian, keikhlasan dan kesediaan 
berkorban demi karena Allah swt.

ICata ( £ i j )  rifa/kekuatan, pada mulanya berarti angin. Maknanya 
kemudian beralih menjadi “kekuatan atau kejayaan”, karena angin berfungsi 
menggerakkan bahkan menghempaskan dan mencabut dengan keras apa 
yang m enghadang lajunya. In i adalah kekuatan dan keberhasilan 
mengalahkan musuh.

AYAT 47
&
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“Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orangyang keluar dari kampung mereka 
dengan angkuh dan dengan maksud riya terhadap manusia serta menghalangi dari 
jalan A llah, padahal A llah  meliputi apayang mereka kerjakan. ”

Setelah ayat-ayat lalu menuntun kaum muslimin bagaimana sikap 
yang seharusnya mereka ambil dalam peperangan, kini disebutkan sifat-
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sifat buruk yang mereka harus hindari, sekaligus mengisyaratkan sikap kaum 
musyrikin. Yaitu Dan janganlah kamu wahai kaum mukminin menjadi seperti 
orang-orang musyrik bahkan siapapun yang masing-masing keluar dari kampung 
balaman mereka yakni dari Mekah bahkan dari manapun, dengan rasa angkuh 
lagi tidak piensyukun nikmat, dan dengan maksud riya berbangga-bangga 
terbadap manusia dengan berkata bahwa kita berperang agar orang tahu bahwa 
kita berani sehingga orang takut menghadapi kita serta menghalangi diri mereka 
sendiri demikian juga orang lain dari jalan  A llah. Mereka melakukan itu 
semua padahal A llah  dengan ilmu dan kekuasaan-Nya meliputi apayangmereka 
kerjakan dan atas dasar pengetahuan dan kekuasaan-Nya meliputi itu Dia 
memberi balasan yang adil.

Ayat ini menggambarkan sikap pasukan kaum musyrikin menjelang 
terjadinya perang. Mereka'sebenarnya keluar dari Mekah dengan tujuan 
menyelamatkan kafilah mereka. Tetapi dalam perjalanan dan ketika mereka 
sampai ke dekat Badar, mereka mendapat informasi dari kurir Abu Sufyan 
bahwa kafilah telah berhasil menghindar dari incaran kaum muslimin. Ketika 
itu sebagian anggota pasukan musyrik, mengusulkan agar mereka kembali 
saja ke Mekah karena tujuan telah tercapai tanpa perang. Tetapi Abu Jahal 
enggan, dan dengan angkuhnya berkata: “Kita tidak akan kembali, hingga 
kita sampai di Badar, minum khamer/minuman keras, menyembelih unta 
serta ditabuhkan gendang oleh penyanyi-penyanyi wanita. Biar suku-suku 
sekitar mengetahui kehebatan kita.”

Apa yang diharapkan Abu Jahal itu, terjadi dalam bentuk yang bertolak 
belakang. Mereka minum pahitnya kekalahan, mereka tidak disambut 
dengan nyanyi tetapi dengan tangis, mereka tidak menyembelih unta tetapi 
justru leher tokoh-tokoh mereka yang ditebas oleh pasukan muslim. 
Demikian, buah keangkuhan.

Ayat ini melarang kaum muslimin mengikuti jalan yang ditempuh 
orang-orang kafir itu. Maksudnya janganlah kamu meninggalkan tempat 
menuju medan juang dalam keadaan angkuh serta berbangga-bangga dengan 
materi dan hiasan duniawi yang kamu miliki, serta bertujuan membendung 
dan menghalangi dari jalan Allah melalui ucapan dan perilaku kamu yang 
bertolak belakang dengan ketakwaan, karena itu semua memadamkan 
cahaya iman dalam kalbu kamu, dan memperlemah kamu sehingga 
mengakibatkan kamu mengalami kekalahan dan kebinasaan; dan ketahuilah 
bahwa pengetahuan Allah meliputi segala sesuatu.
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Al-Biqa’i yang mengutip Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah menjadikan ayat 
45 dan 46 sebagai nasehat untuk para pejuang dan tidak menyinggung ayat 
47 sebagai bagian nasehat. Karena itu mereka menilai bahwa ada lima sifat 
yang disebut kedua ayat itu bila menyatu pada suatu pasukan, pasti dengan 
bantuan A,llah mereka akan meraih kemenangan, dan puncaknya adalah 
kesabaran.

Thabathaba’i menggabung ayat 47 sebagai bagian dari nasehat, karena 
itu ulama tersebut berpendapat bahwa ada enam kewajiban yang cGbebankan 
Allah atas orang-orang beriman guna meraih kemenangan dalam peperangan 
yaitu: 1) Mantap, tidak beranjak dari tempat dan tidak ragu, 2) Banyak 
berdzikir, 3) Taat kepada Allah dan Rasul, 4) Bersatu tidak berbeda 
pendapat, 5) Tidak angkuh dan mencari muka, 6) Tidak membendung jalan 
Allah. Pendapat serupa *dikemukakan oleh ulama Mesir kenamaan 
Muhammad al-Ghazali dalam buku Tafsir Maudhu'inya.

Thahir Ibnu ‘Asyur menilai bahwa ayat 45 mengandung perintah yang 
bersifat khusus untuk masing-masing pribadi anggota pasukan, yang 
bertujuan menyiapkan diri dan mental mereka sedang perintah ayat 46 
merupakan perintah yang bertujuan mengukuhkan barisan, yakni hubungan 
mereka satu sama lain. Karena ayat ini memerintahkan mereka taat kepada 
Allah dan, Rasul, dan jangan berselisih. Perintah taat kepada Allah dan 
Rasul berkaitan dengan hukum- hukum yang ditetapkan-Nya seperti 
pembagian ghanimah, atau strategi perang, misalnya petunjuk kepada 
pasukan untuk berada di posisi tertentu. Perintah taat ini tetap berlanjut -  
walau Rasul telah wafat, dan kedudukan beliau sebagai komandan pasukan 
dilimpahkan kepada komandan pasukan Islam kapan dan dimanapun.

Larangan berselisih, mengandung makna upaya menghindar dari 
perselisihan yakni perintah menjalin hubungan kasih sayang, melakukan 
diskusi dan musyawarah, serta tidak bersikap sewenang-wenang. Ini dapat 
dicapai dengan melaksanakan perintah-Nya antara lain: ‘M aka disebabkan 
rahmat dari A llah-lah engkau berlaku lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya 
engkau bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila engkau 
telah membulatkan tekad, m aka bertawakallah kepada A llah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orangyang bertawakal kepada-Nya” (QS. Al ‘Imran [3]: 159).
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‘Dot Jf/aw memperindah pekerjaan mereka dan mengatakan: Tidak ada
satu pun yang dapat menang terhadap kamu pada hari ini, dan sesungguh nya aku 
akan menjadi pelindung kamu\ Maka tatkala kedua pasukan telah dapat saling 
libat melihat, setan balik ke belakang seraya berkata: ‘Sesungguhnya aku berlepas 
diri dari kamu; sesungguhnya aku melihat apayang kamu tidak lihat; sesungguhnya 
aku takut kepada Allah. ’ Dap Allah sangat keras siksa-Nya. ”

Setelah menjelaskan keburukan niat dan kelakuan kaum musyrikin, 
ayat ini m elanjutkan uraian menyangkut hal tersebut dengan 
menggambarkan yang lebih buruk lagi karena yang dijelaskan di sini adalah 
kelanggengan sekaligus penyebab keburukan itu, yakni dan ingat juga ketika 
setan memperindah pekerjaan mereka yakni menjadikan mereka memandangnya 
indah lagi baik padahal itu hanya ilusi dan khayal dan dia mengatakan kepada 
pasukan musyrik beberapa saat sebelum keberangkatan mereka ke Badar 
guna membangkitkan semangat dan keberanian mereka: Tidak ada satu pun 
png dapat menang terhadap kamu pada hari ini, dan sesungguhnya aku akan menjadi 
pelindung kamu atas siapapun yang akan mengganggu kamu. Maka tatkala 
mereka sampai di Badar dan kedua pasukan muslim dan musyrik telah dapat 
saling lihat melihat yakni berhadapan, ia (setan) balik ke belakang mundur 
meninggalkan pasukan musyrik seraya berkata: dengan ucapan lidahnya atau 
melalui perbuatannya “Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu; karena 
sesungguhnya aku melihat apayang kamu tidak lihat; sesungguhnya aku takut kepada 
Allah yang dapat menjatuhkan siksa kepadaku.” Dan Allah sangat keras 
siksa-Nya.

A A . . .  .Ibnu ‘Asyur memahami ayat ini sebagai penjelasan tentang apa yang 
terjadi sebelum pasukan musyrik melangkahkan kaki menuju medan tempur. 
Menurutnya Suraqah Ibnu Malik Ibnu Jusy’um al-Kinany pemimpin suku 
Kinanah bermaksud melibatkan pasukannya dalam perang melawan kaum 
muslimin. Tetapi hatinya gusar sehingga dia membatalkan maksud tersebut. 
Di tengah jalan ketika pasukan kaum musyrikin menuju ke Badar, mereka



bertemu dengan Suraqah bersama pasukannya yang telah membatalkan 
niatnya itu. Ketika itu, kaum musyrikin Mekah mengingat permusuhan 
yang terjadi antara suku Kinanah dan suku Quraisy yang memimpin pasukan 
musyrik. Maka timbul kekhawatiran dalam benak mereka, jangan sampai 
Suraqah dan kaumnya, yakni Kinanah menyerang mereka sebagai 
pelampia'San dendam dan permusuhan lama. Nah, ketika itulah Suraqah 
berkata: Tidak ada satupunyang dapat menang terhadap kamu pada hari ini, dan 
sesungguft’nya aku menjadi pelindung kamu yakni menghadapi suku Kinanah 
yang kamu khawatirkan menyerang kamu. Maka tatkala kedua pasukan, 
telah dapat saling lihat melihat, Suraqah kembali ke kampung halamannya 
seraya berkata: Sesungguhnya aku melihat apayang kamu tidak lihat. Ini berarti 
bahwa langkah awal Suraqah membawa pasukannya adalah hasil rayuan 
setan, dalam rangka rnenguatkan semangat pasukan musyrik untuk 
menyerang pasukan Islam. Tetapi di tengah jalan Allah membatalkan rayuan 
setan itu melalui bisikan kebaikan ke dalam hati Suraqah, sehingga ia 
mengurungkan maksudnya bergabung dengan kaum musyrikin. Tetapi 
setelah itu datang lagi setan merayunya dan lahiriah ucapannya yakni Tidak 
satu pun yang dapat menang atas kamu dan seterusnya. Lalu datang lagi bisikan 
kebaikan yang kedua dan dia meninggalkan kedua pasukan sambil berkata: 
Sesungguhnya aku melihat apayang kamu tidak lihat. ”

Sifih bergantinya ajakan baik dan rayuan buruk yang dialami oleh 
Suraqah itu, adalah gambaran tentang gejolak jiwanya menyangkut Nabi 
Muhammad saw. dan ajaran Islam. Memang sebelum peristiwa Badar, 
Suraqah pernah melihat bahkan mengalami sendiri mukjizat Nabi saw., yaitu 
ketika ia bermaksud membunuh Nabi saw. tetapi tiba-tiba kaki kuda yang 
ditungganginya tenggelam ke dalam pasir dan tidak dapat bergerak, dan 
pada akhirnya dia memohon perlindungan Nabi saw. Sejak itu, hatinya 
bimbang dan dia baru menyatakan keislamannya ketika Nabi saw. berhasil 
memasuki kota Mekah.

Banyak sekali ulama tafsir yang menyebut nama Suraqah Ibnu Malik 
dalam konteks penjelasan tentang setan yang disebut ayat ini. Hanya saja 
ada yang memahami bahwa setanlah dengan rayuan dan godaannya yang 
membisikkan ke benak. Suraqah sehingga dia mengucapkan kalimat-kalimat 
dukungan di atas. Tetapi ada juga yang berpendapat sebagaimana bunyi 
redaksi ayat, bahwa setan dalam hal ini iblis benar-benar berperanan. Ia 
menampakkan dirinya dalam bentuk Suraqah dan mengucapkan kata-kata 
tersebut. Adapun Suraqah maka dia tidak berperanan sama sekali. Bahkan
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ada riwayat yang menyatakan bahwa Suraqah mengingkari dan merasa heran 
ketika sekian banyak dari pasukan musyrik yang kembali setelah kekalahan 
di Badar itu yang menyatakan melihatnya.

Sebenarnya riwayat-riwayat itu tidak satu pun yang bersumber 
langsung dari Rasul saw., kecuali apa yang diriwayatkan oleh Imam Malik 
bahwa Rasul saw. bersabda: “Tidak pernah sehari pun iblis terlihat begitu 
kecil, hina terkutuk, dan amat marah lebih dari apa yang disaksikannya 
pada hari Arafah, akibat apa yang dilihatnya dari curahan jrahmat dan 
pengampunan Ilahi, kecuali sehari (yang ia lebih hina dan kecil dari hari 
Arafah itu) yakni ketika dia melihat apa yang terjadi pada hari Perang Badar.” 
Sahabat-sahabat Nabi bertanya: “Apa yang dilihatnya?” Nabi saw. menjawab: 
“Ia melihat Malaikat Jibril memimpin para malaikat.” Riwayat ini dinilai 
oleh pakar-pakar hadits memiliki kelemahan, apalagi bukan sahabat Nabi 
saw. secara langsung yang menceritakannya.

Sayyid Muhammad Rasyid Ridha termasuk ulama yang tidak 
mengaitkan penafsiran ayat ini dengan riwayat-riwayat itu. Ia memahami 
ayat ini seakan-akan menyatakan: “Uraikanlah wahai Rasul kepada orang- 
orang beriman, ketika setan menghiaskan kepada kaum musyrikin amal- 
amal mereka dengan waswasah dan rayuannya, dan ia berkata kepada mereka 
melalui bisikan hati mereka: Hari ini tidak ada yang dapat menang atas 
kamu, baik mereka itu pengikut Muhammad yang lemah itu, maupun selain 
mereka dari suku-suku Arab, dan aku pun atau dalam saat yang sama aku 
adalah pelindung kamu”.

Rasyid Ridha juga tidak memahami kata “setan balik ke belakang” 
dalam arti mundur meninggalkan medan perang ketika kedua pasukan sudah 
hampir saling bertempur, tetapi dia memahaminya dalam arti setan 
menghentikan waswasah dan rayuannya. Upaya merayu menurutnya diibaratkan 
dengan kedatangan menuju kesatu tempat sedang berhentinya rayuan, 
diibaratkan dengan mundumya seseorang ke belakang setelah tadinya ia 
maju ke depan.

Thabathaba’i walaupun tidak menutup kemungkinan memahami ayat 
yang sedang ditafsirkan ini dalam pengertian rasional di atas, namun ulama 
tersebut cenderung memahaminya dalam pengertian hakiki yakni setan 
benar-benar menampakkan diri dalam bentuk Suraqah Ibnu Malik dan dia 
yang mengucapkan kata-kata tersebut. Ucapan setan yang menyatakan aku 
melihat apa yang kamu tidak lihat, — menurut ulama beraliran Syiah itu — 
boleh jadi sebagai isyarat tentang apa yang dilihatnya ketika para malaikat



t
turun dan terlibat dalam peperangan. Bahkan secara tegas Thabathaba’i 
menulis: “Sebagian ulama berkeras menolak dan melemahkan riwayat- 
riwayat yang berkaitan dengan peristiwa ini, tetapi kendati riwayat-riwayat 
itu tidak mutawatir yakni tidak diriwayatkan oleh sejumlah orang yang 
mengantar kepada keyakinan tentang kebenaran informasinya, tidak juga 
didukung oleh mdikator-indikator yang bersifat pasti yang mengantar kepada 
penerimaannya secara sempurna, — kendati demikian — makna dasar yang 
diinformqgikannya tidaklah mustahil dan dengan demikian tidak harus 
ditolak oleh nalar yang sehat. Tidak juga kandungan riwayat itu bertentangan 
dengan riwayat-riwayat lain yang shahih, serta tidak ada juga halangan bagi 
tampilnya setan dalam satu bentuk yang dapat terlihat lalu menjerumuskan 
kaum musyrikin itu ke dalam kesesatan dan kedurhakaan, lalu setelah 
maksudnya tercapai ia meninggalkan mereka, atau setelah ia melihat siksa 
Ilahi, ia lari meninggalkan'arena.”

Selanjutnya Thabathaba’i menegaskan bahwa redaksi ayat ini lebih 
dekat mendukung pendapat yang menyatakan bahwa setan benar-benar 
tampil menampakkan diri dihadapan kaum musyrikin, khususnya dengan 
memperhatikan firman-Nya: ( ) innijdmn lakum jAJzu akan menjadi
pelindung kamu dan ( <uJit- O U iJl O j.  I j  U ii  )  falamma tara’a tilji’atdni
nakasha ‘aid 'aqibaihi/ ketika kedua pasukan telah bertemu ia mundur ke belakang 
dan ( 0 j  U jt  ) inni ara md la taraunjaku melihat apa yang kamu tidak 
lihat. Memahami makna aku melihat dan seterusnya dalam arti bisikan-bisskan 
hati sungguh sangat jauh. Begitu tulis Thabathaba’i.

Sayyid Quthub —setelah mengutip pendapat Rasyid Ridha di atas -  
secara tegas menolak pendapat itu, bahkan menolak secara keseluruhan 
metode pemahaman yang digunakan oleh aliran Muhammad Abduh dan 
Rasyid Ridha yang dinilainya sebagai mempersempit wilayah gaib. Karena
-  tulisnya — tidak ada yang menghalangi untuk memahami penggalan ayat 
itu sebagaimana bunyi teksnya. Hanya saja sesuai dengan metode yang 
ditempuhnya menafsirkan al-Qur’an, Quthub enggan menguraikan secara 
rinci hal-hal gaib yang tidak didukung oleh penjelasan dari al-Qur’an atau 
hadits Nabi saw. yang shahih dan mutawatir. Kendati demikian dalam saat 
yang sama ia tidak menolak atau mengingkarinya. Dalam peristiwa ini -  
menurut Sayyid Quthub — ada ayat al-Qur’an yang membuktikan bahwa 
setan menjadikan indah di mata kaum musyrikin amal-amal mereka, yang 
mendorong mereka untuk keluar berperang, dan menyatakan perlindungan 
dan pertolongannya kepada kaum musyrikin itu, bahkan setelah kedua
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pasukan saling melihat ia mundur ke belakang seraya berkata: Sesutiggnhnya 
aku berlepas diri dari kamu; sesungguhnya aku melihat apa yang kamu tidak lihat; 
sesungguhnya aku takut kepada Allah... lalu ia mengecewakan kaum musyrikin 
itu dengan meninggalkan mereka sendiri menghadapi kesudahan mereka 
dan ia ddak menepati janjinya. Namun demikian — lanjut Quthub — “Kita 
tidak mengetahui bagaimana cara setan memperindah amal kaum musyrikin 
atau mengucapkan kata-katanya itu. Hanya caranya yang kita tidak dapat 
pastikai), karena persoalan setan secara keseluruhan adalah gaib.” Lebih 
lanjut Sayyid Quthub menulis bahwa, “kita ddak dapat memasdkan sesuatu 
menyangkut persoalan setan kecuali dalam batas teks yang dapat diterima, 
sedang teks yang terhidang di sini, tidak menyebut cara, tetapi hanya 
peristiwa.”

465  ;■
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“Ketika orang-orang munafik dan orang-orangyang ada penyakit di dalam hati mereka 
berkata: ‘Mereka itu ditipu oleh agama mereka’. Padahal barang siapa yang 
bertawakul kepada Allah, maka sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
bijaksana. ”

Setelah menguraikan keadaan, sikap dan perilaku kaum musyrikin 
khususnya pasukan mereka dalam Perang Badar, kini uraian beralih kepada 
kaum munafikin yang secara lahiriah serupa dengan kaum muslimin tetapi 
secara batiniah serupa dengan orang-orang kafir. Kalau setan menipu kaum 
musyrikin dan memperindah amal perbuatan mereka, maka orang-orang 
munafik berusaha memperburuk kondisi kaum muslimin. Dampak yang 
dapat timbul dari upaya setan dan kaum munafikin itu adalah pasukan 
kaum musyrikin menjadi lebih kuat dan pasukan muslim dapat menjadi 
semakin lemah. Tetapi Allah swt. turun tangan, karena itu ayat ini 
memerintahkan untuk mengingat suasana itu, yakni: Ingadah, ketika orang- 
orangmunafik yang saat itu berada di Madinah dan orang-orangyang ada penyakit 
di dalam hati mereka yakni yang berada di Mekah dan belum mantap 
keimanannya serta ddak ikut berhijrah bersama Nabi saw. Mereka masing 
masing dengan ucapan atau dalam hati, berkata ketika mengetahui betapa



i
banyak pasukan musyrik dan betapa sedikit pasukan muslim: “Mereka itu 
yakni orang-orang mukmin ditipu oleh agama m ereka dengan berani 
menghadapi pasukan yang demikian besar dan menduga bahwa Allah akan 
membela mereka.” Orang-orang munafik mengucapkan kalimat itu, padahal 
mereka tahu bahwa barang siapa yang bertawakal yakni berserah diri kepada 
A llah  sambil berusaha sebatas kemampuannya, m aka sesungguhnya Allah 
pasti membelanya karena Dia M aha Perkasa, tidak dapat dikalahkan lagi 
M aha P>ijqksana sehingga semua tindakan-Nya amat sesuai.

Ayat di atas membedakan antara munafik dan orang-orang yang ada 
penyakit dalam hatinya. Yang munafik adalah mereka yang menampakkan 
keislaman padahal hatinya tidak menerima nilai-nilai Islam, mereka 
mengucapkan kalimat syahadat tetapi sikap dan perbuatan mereka adalah 
kekufuran. Adapun yang dalam hatinya ada penyakit, maka mereka itu 
yang masih ragu, belum dapat mengambil sikap tegas, sehingga sekali ke 
sini dan sekali ke sana. Mereka adalah orang-orang yang bingung, belum 
dapat menentukan sikap yang pasti, berbeda dengan orang munafik yang 
sudah jelas sikapnya tetapi berupaya menipu umat Islam sesuai dengan 
firman-Nya: ‘M ereka hendak menipu A llah dan orang-orangyang beriman, padahal 
mereka hanya menipu diri mereka sendiri sedang mereka tidak sadar” (QS. al- 
Baqarah [2]: 9).

Ay^t ini oleh banyak ulama dinyatakan sebagai ucapan orang-orang 
yang berada di Mekah dan di Madinah, bukan ucapan mereka yang terlibat 
dalam Perang Badar. Pendapat ini berbeda dengan pendapat Thabathaba’i 
yang beranggapan bahwa itu diucapkan mereka di Badar, sehingga ulama 
beraliran Syiah itu menegaskan bahwa ayat ini menjadi bukti bahwa ada 
sejumlah orang munafik dan yang orang-orang yang lemah imannya yang 
hadir di Badar ketika perang berkecamuk.

Hemat penulis, tidak ada petunjuk dari ayat ini yang menyatakan 
dimana kata-kata tersebut diucapkan, sehingga memang boleh saja di Mekah 
atau di Madinah atau di lokasi pertempuran. Memang kata ( f.'iy t) ha’ula’i 
yang penulis terjemahkan mereka itu dapat mengesankan sebagai menunjuk 
sekian banyak orang yang tidak jauh atau katakanlah dekat, namun kalaupun 
ia bermakna isyarat dekat, penggunaannya di sini bertujuan pelecehan, 
bukan kedekatan jarak. Penggunaan isyarat dekat tidak jarang memberi 
kesan tersebut.

D i sisi lain karena sekian banyak teks keagamaan yang memuji 
pasukan yang terlibat di Badar, maka agaknya terlalu riskan untuk
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menyatakan bahwa ucapan itu diucapkan oleh beberapa anggota pasukan 
muslim di Badar, kecuali jika yang dimaksud bahwa yang mengucapkannya 
bukan anggota pasukan Islam. Ketika menafsirkan ayat 12, 13, dan 14 
surah ini, telah dikutip beberapa sabda Nabi saw. yang menunjukkan betapa 
istimewa dan tinggi kedudukan anggota pasukan yang terlibat dalam 
peperangan tersebut. Rujuklah ke sana.

Asy-Sya‘rawi berpendapat bahwa ucapan ini bisa di ucapkan di 
Mekah ataii di Madinah dan bisa juga di daerah Badar sana. Dia bahkan 
menyebut beberapa nama yang dia duga mengucapkannya di Badar itu. 
Asy-Sya‘rawi menulis bahwa: “Mereka yang ada penyakit dalam jiwanya 
bukanlah orang-orang munafik, tetapi mereka adalah yang lemah imannya. 
Di antara mereka ada yang tetap tinggal di Mekah, karena khawatir 
kehilangan harta dan anak-aijak mereka. Menjelang terjadinya Perang Badar 
mereka bermusyawarah apakah mereka bergabung dengan orang-orang kafir 
atau tidak. Mereka sepakat untuk keluar bersama pasukan kaum musyrikin 
sambil berkata: “Kita keluar bersama orang-orang kafir, kalau ternyata 
mereka yang menang kita bergabung dengan mereka, dan kalau ternyata 
kaum muslimin yang menang kita bergabung dengan kaum muslimin. Asy- 
Sya'rawi kemudian menyebut beberapa nama, namun nama-nama itu bukan 
termasuk anggota pasukan Islam.

AYAT 50-51
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"Dan seksranya engkau melihat ketika para m alaikat mematikan orang-orangyang 
kafir seraya memukul muka dan belakang mereka (dan berkata): ‘Rasakanlah siksa 
yang membakar!" Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tangan kamu sendiri. 
Sesungguhnya A llah sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya. ”

Ayat ini kembali menguraikan keadaan orang-orang kafir, atau secara 
khusus pasukan musyrik yang tewas dalam Perang Badar. Seakan-akan ayat 
ini menyatakan demikianlah keadaan pasukan kafir sebagaimana dapat 
terlihat dengan mata kepala dan terjangkau oleh panca indra, dan sekiranya
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engkau wahai Muhammad dan siapapun dapat melihat dengan mata kepalamu 
bagaimana keadaan mereka ketika para malaikat yang Allah tugaskan 
mematikan yakni mencabut nyawa orang-orangyang kajir dari pasukan kaum 
musyrikin itu atau siapapun yang kafir, yang ketika itu seraya memukul muka 
dan belakang mereka yang kafir itu berkata: “Rasakanlah walau sedikit contoh 
siksa neraka yang membakar!” Sekiranya engkau dapat melihat peristiwa itu 
maka tentulah engkau akan melihat pemandangan yang sangat mengerikan 
dan yang tidak dapat dilukiskan oleh kata-kata. Demikian it« yakni siksa 
yang kamu sedang dan akan alami disebabkan oleh perbuatan tangan kamu 
sendiri yakni kedurhakaan yang kamu lakukan dengan sengaja dan penuh 
tekad. Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya yang 
durhaka.

Jika kita memahami ayat ini sebagai berbicara tentang orang-orang 
kafir yang mati dalam Perang Badar, maka bentuk kata kerja masa kini 
yang digunakan untuk peristiwa Badar yang telah berlalu itu — yakni kata 
( iSy ) tarajmelihat bukan ( C jij) ra’aita, -  bertujuan menggambarkan 
kejadian tersebut sebagai sesuatu yang masih segar dan seakan-akan sedang 
terlihat ketika ayat ini disampaikan. Demikian Thahir Ibnu ‘Asyur. Dapat 
juga dikatakan bahwa sebenarnya kata yang berbentuk kata kerja masa 
kini itu telah beralih dari kata kerja masa kini kepada kata kerja masa lampau 
dengan tlidahuluinya oleh kata ( j j ) lau/jika. Bisa juga ayat ini dipahami 
sebagai berbicara secara umum, yakni menggambarkan kematian setiap 
orang kafir dan ketika itu kata kerja masa kini yang digunakannya 
menunjukkan bahwa apa yang digambarkan itu terus-menerus terjadi, 
sekarang dan masa yang akan datang. Pendapat ini dapat dikuatkan oleh 
firman-Nya: “Sekiranya engkau melihat di waktu orang-orangyang yalim (berada) 
dalam tekanan-tekanan sakaratul maut, sedang para malaikat memukul dengan 
tangan-nya, (sambil berkata): “Keluarkanlah nyawa kamu” (QS. al-An‘am [6]: 
93).

Ketika menafsirkan ayat ini, penulis antara lain mengemukakan bahwa 
firm an-N ya: keluarkanlah nyawa kamu dipahami sebagai gambaran 
keengganan seseorang untuk meninggal dunia. Ini menggambarkan betapa 
kasar dan kejam malaikat menghadapi mereka seakan-akan mereka berkata 
keluarkanlah nyawa kamu dari siksa yang akan kamu hadapi. Memang semua 
orang enggan mati, tetapi seorang mukmin pada saat malaikat maut datang 
mengambil nyawanya ia -  saat itu -  melihat tempat yang akan dihuninya di 
surga. Nah, ketika itu jiwanya merasa tenang dan senang bertemu dengan



Allah, Allah pun senang bertemu dengannya. Sedang seorang durhaka, 
diperlihatkan -  saat sakarat — tempat yang akan dihuninya di neraka, 
sehingga hatinya gusar, tidak ingin mati, nyawanya bagaikan enggan keluar 
karena melihat dan menyadari apa yang akan dialaminya dan ketika itulah 
malaikat memukulnya sambil berkata Keluarkanlah nyawa kamu.

Kata ( )  m ala’ikah  adalah bentuk jamak dari kata ( ) malak. 
Dalam bahasa Indonesia terkesan bahwa kata malaikat berbentuk tunggal, 
padahal tidak demikian dalam penggunaan bahasa al-Qur’an. Ini serupa 
dengan kata ( *.u1p ) ‘ulama’ yang seringkali dipahami sebagai menunjuk 
seorang yang berpengetahun agama, padahal kata tersebut dalam bahasa 
al-Qur’an adalah bentuk jamak dari kata ( ) ‘alim  yang digunakan 
menunjuk kepada siapapun yang berpengetahuan dan dalam bidang apapun.

Firman-Nya melulyskan apa yang dilakukan malaikat yakni memukul 
muka dan belakang mereka di samping dapat diartikan sebagaimana bunyi 
lahir teksnya dapat juga bermakna orang-orang kafir itu dikuasai sepenuhnya 
oleh para malaikat dan mereka memperoleh perlakuan sangat buruk serta 
penghinaan besar.

Ayat ini menunjukkan bahwa banyak malaikat pencabut nyawa. 
Memang (QS. al-An‘am [6]: 61 secara jelas menyatakan bahwa jumlah 
mereka banyak. Di sana ditegaskan bahwa: Sehingga apabila datang kematian 
hepada ialab seorang di antara kamu, ia diwajatkan oleh rasul-rasul kami, yakni 
malaikat-malaikat Kami, dan mereka tidak melalaikan kewajibannya.” Anda 
lihat bahwa yang mewafatkan siapapun adalah malaikat-malaikat bukan 
hanya satu malaikat. Mereka itu semua di bawah pimpinan malakul maut 
yang populer dinamai l^rd’il walaupun nama itu tidak dikenal dalam al- 
Qur’an atau hadits shahih.

Kata ( I jS ji  ) d^uqu/rasakanlah telah dikemukakan kesan yang 
ditimbulkannya ketika menafsirkan ayat 35 surah ini. Rujuklah ke sana.

Kata ( ^ e> ) %hallam juga merupakan bentuk jamak dari ( jllfe) £halim. 
Bentuk jamak itu m enjadikannya berarti sangat banyak melakukan 
penganiayaan. Tetapi jangan menduga bahwa yang dinafikan oleh ayat ini 
hanya sikap “sangat banyak” sehingga boleh jadi Dia menganiaya sedikit. 
Jangan berkata demikian dengan alasan menafikan yang banyak tidak 
menafikan yang sedikit. Seperti jika Anda berkata dia tidak makan banyak, 
maka itu tidak berarti dia tidak makan sama sekali, tetapi maknanya adalah 
dia makan tetapi hanya sedikit. Pemahaman seperti itu tidak demikian untuk 
ayat ini. karena bentuk jamak pada ayat ini dimaksudkan untuk
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menyandingkan dan menyesuaikannya dengan bentuk jamak dari kata ( jl-p ) 
‘ab id /ham ba-ham ba  sehingga dengan demikian penggalan ayat itu 
menyatakan bahwa Allah tidak bersifat zhalim/aniaya terhadap setiap orang 
hambanya walau dia durhaka.

Kata ( j l s - ) ‘abid digunakan oleh al-Qur’an untuk menunjuk hamba- 
hamba Allah yang bergelimang dalam dosa tidak menyadari kesalahannya 
sehingga enggan bertaubat. Ini berbeda dengan kata ( iLfr) ‘ibad yang 
digunakan untuk menunjuk hamba-hamba Allah yang taat, atau kalaupun 
dia durhaka namun menyesali kedurhakaan dan mendambakan ampunan 
Ilahi. Demikian al-Qur’an menggunakan kedua kata itu.

AYAT 52
& 0 J*  ̂ j j * J'' \ ^   ̂s *  ̂  ̂ (• /  ̂ * £ ✓
&\ y Jb «0il O IjU  i jy iT  JL3(j Jl*.

4  o  Y )> AJ J L i  4il
✓ y / /

“Serupa dengan keadaan pengikut-pengikut Fir'aun serta orang-orangyang sebelum 
m ereka. M ereka mengkufuri ayat-ayat A llah , m aka A llah  menyiksa mereka 
disebabkan dosa-dosa mereka. Sesungguhnya A llah M aha Kuat lagi Am at Keras 
siksaan-N ya. ”

4

Orang-orang kafir yang diuraikan oleh ayat yang lalu, serupa 
keadaannya dengan pengikut-pengikut Fir'aun. Dem ikian ayat ini 
berhubungan dengan ayat yang lalu. Dapat juga dikatakan bahwa beberapa 
orang Yahudi dari Madinah datang mengamati jalannya pertempuran antara 
pasukan Islam dan pasukan musyrik. Orang-orang itulah yang mengucapkan 
kalimat “Mereka itu ditipu oleh agama mereka” (ayat 49) dan orang-orang 
itu pulalah -  bersama orang-orang kafir lainnya — yang akan mendapat siksa 
sebagaimana dilukiskan oleh ayat 50. Ayat ini kemudian melanjutkan 
bahwa: “Keadaan mereka serupa dengan keadaan yakni kebiasaan yang telah 
mendarah daging dalam diri Fir'aun dan pengikut-pengikut Fir'aun serta yakni 
keadaan mereka itu serupa juga dengan keadaan orang-orang kafir yang hidup 
sebelum mereka seperti kaum Nuh, Hud, Shaleh, dan Luth. Mereka semua 
mendustakan ayat-ayat yang tertulis dalam kitab suci dan atau yang terhampar 
di bumi, padahal ayat-ayat itu bersumber dari Kami, yakni Allah yang 
memiliki keagungan dan kebesaran, serta disampaikan oleh rasul-rasul Kami, 
dan dipahami oleh orang-orang yang dalam pengetahuannya m aka karena



demikian itu sikap mereka, A llah menyiksa mereka dengan siksa yang pedih 
disebabkan oleh dosa-dosa mereka. Sesungguhnya A llah M aha Kuat mengalahkan 
segala sesuatu dan ddak dapat dikalahkan oleh apa dan siapapun lagi A m at 
Keras siksaan-Nya.

Kata ( )  d a ’b digunakan untuk suatu pekerjaan yang terus- 
menerus dikerjakan dengan penuh kesungguhan. Kemudian maknanya 
beralih menjadi tradisi dan kebiasaan karena sesuatu yang dilakukan secara 
terus-men'erus menjadi kebiasaan dan tradisi. Ini berarti bahwa Siksa yang 
menimpa Fir‘aun dan rezimnya adalah akibat kedurhakaan yang berulang- 
ulang dan berkesinambungan.

Ayat ini serupa dengan QS. Al ‘Imran [3]: 11. Di sana antara lain 
penulis kemukakan bahwa firman-Nya: ‘A llah menyiksa mereka disebabkan 
dosa-dosa mereka” memberi ljesan, bahwa siksa tersebut adalah akibat atau 
buah dosa yang mereka perbuat. Di sisi lain, teramati bahwa di samping 
siksa yang mereka derita, Allah juga menginformasikan bahwa Allah sangat 
keras pembalasan-Nya. Ini berarti bahwa ada siksa dan ada pembalasan. 
Yang di dunia adalah siksa duniawi. Siksa dunia belum mencakup 
pembalasan Ilahi. Pembalasan-Nya akan diberikan di akhirat nanti, atas 
kedustaan dan ketiadaan iman mereka. Itu sebabnya -  tulis al-Biqa‘i -  yang 
mengemukakan kesan di atas, siksa duniawi merupakan penyucian bagi 
mukmin, dan itu sudah cukup untuk membersihkan mereka. Adapun orang 
kafir, karena mereka melakukan pelanggaran lahir dan batin -  kedurhakaan 
dan ketiadaan iman — maka siksa di dunia belum membersihkan batin 
mereka, sehingga di akhirat nanti mereka masih akan memperoleh siksa 
yang berupa pembalasan. Tentu saja orang-orang beriman yang durhaka 
juga akan memperoleh pembalasan Allah di akhirat, bila mereka belum 
dijatuhi sanksi di dunia atas pelanggarannya yang nyata, atau atas amal- 
amal batinnya.

Memang ayat ini sedikit berbeda dengan ayat Al ‘Imran [3]: 11 itu. 
Di sana redaksi yang digunakan adalah ( LUjU I ) kad%d%abu bi aydtina/ 
medustakan ayat-ayat Kami, sedang di sini ( UjbL I j  ) kafaru bi ayatina/  
mengkufuri ayat-ayat Kami. Ini karena kaum Fir'aun dan orang-orang 
sebelumnya serupa dengan kaum musyrikin dalam hal kekufuran dan 
pendustaan. Yakni dalam mengingkari keesaan-Nya dan menolak kerasulan. 
Pada surah al-Anfal didahulukan yang lebih buruk, yaitu mengkufuri keesaan 
Allah. Adapun pada Al ‘Imran maka yang didahulukan adalah pendustaan/ 
penolakan Rasul karena ayat sebelumnya berbicara tentang turunnya al-

Kelompok IV ayat 52 Surah aC-AnfaC(8) “



Surafi a[-J$.nfaC(8) Kelompok IV ayat 53
' 'Vt&

Qur’an yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. Atau dengan kata 
lain, pada Al ‘Imran konteks uraian ayat adalah al-Qur’an yang didustakan, 
dan pendustaan terarah kepada yang menyampaikannya yakni Rasul saw.

Perbedaan lain, adalah dalam al-Anfal ini penutup ayat menggunakan 
penekanan yakni kata ( £>j) inna/ sesungguhnya juga disertai dengan kata (t£jp) 
qamjy!Afaha Kuat sedang pada Al ‘Imran kedua kata itu tidak ditemukan. 
D i sana hanya dikatakan “Allah Maha Keras siksaan-Nja. ” Boleh jadi 
sebabnya karena ayat al-Anfal ini merupakan sindiran kepada kaum 
musyrikin yang terkesan mengingkari kekuatan Allah dengan menduga 
bahwa Allah ddak akan menjatuhkan mudharat buat mereka. Maka karena 
itu di sini hal tersebut ditekankan melalui kedua kata tersebut (sesungguhnya 
dan kuat). Adapun pada Al ‘Imran, tujuannya hanya mengingatkan tentang 
kerasnya siksa Allah. Ini hanya peringatan buat semua pihak termasuk kaum 
muslimin, apalagi konteks ayat berbicara tentang kaum muslimin. Karena 
itu juga maka lanjutan ayat Al ‘Imran (ayat 12) merupakan perintah kepada 
kaum muslimin untuk menyampaikan kepada orang-orang kafir bahwa 
mereka pasti akan kalah.

AYAT 53

/ x * I * * x .

“Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu 
nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu 
mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. ”

Apa yang dialami oleh orang-orang kafir itu penyebabnya dijelaskan 
oleh ayat ini. Demikian kesimpulan hubungan yang dikemukakan oleh sekian 
pakar. Al-Biqa‘i yang dikenal sebagai mufassir yang memberi perhatian yang 
sangat besar tentang hubungan antar ayat dan surah al-Qur’an, 
menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu, melalui suatu pertanyaan 
yang dilukiskan muncul akibat uraian ayat-ayat yang lalu. Yaitu kalau 
memang Allah telah lama mengetahui bahwa mereka pasti berdosa, maka 
mengapa Allah tidak segera saja menyiksa mereka? Mengapa Allah memberi 
mereka peluang untuk mengganggu orang-orang yang dekat kepada-Nya?



Nah, ayat ini menurut al-Biqa‘i menjawab pertanyaan itu! Yakni bahwa 
Yangdemikian yakni siksaan baik menyangkut waktu, kadar, maupun jenisnya 
ditetapkan Allah berdasar perbuatan mereka mengubah diri mereka. 
Sebenarnya Allah dapat menyiksa mereka berdasar pengetahuan-Nya 
tentang isi hati mereka, yakni sebelum mereka melahirkannya dalam bentuk 
perbuatan yang nyata, tetapi Allah tidak melakukan itu karena sunnah dan 
ketetapan-Nya adalah sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan mengubah suatu 
nikmat sedikit atau besar yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu“kaum, 
tidak juga sebaliknya mengubah kesengsaraan yang dialami oleh satu kaum 
menjadi kebahagiaan hingga kaum itu sendiri terlebih dahulu mengubah apa 
yang ada pada diri mereka sendiri, yakni untuk memperoleh nikmat tambahan 
mereka harus menjadi lebih baik, sedangkan perolehan siksaan adalah 
akibat mengubah fitrah kesucian mereka m enjadi keburukan dan 
kedurhakaan dan sesungguhnya Allah Maha Mendengar apapun yang disuarakan 
makhluk lagi Maha Mengetahui apapun sikap dan tingkah laku mereka.

Kata (db ji) lam yaku/tidak akan pada mulanya berbunyi ( 
lam yakun. Penghapusan huruf nun itu untuk mempersingkat, sekaligus 
mengisyaratkan bahwa peringatan dan nasehat yang dikandung ayat ini 
hendaknya segera disambut dan jangan diulur-ulur, karena mengulur dan 
memperpanjang hanya mempercepat siksa. Demikian kesan yang diperoleh 
al-Biqa‘i. *

Ayat ini serupa dengan firman-Nya: “Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengubah apayang terdapat pada satu kaum/  masyarakat, sampai mereka mengubah 
apayang terdapat dalam diri mereka” (QS. ar-Ra‘d [13]: 11).

Kedua ayat tersebut — ayat ini dan ayat ar-Ra‘d — itu berbicara tentang 
perubahan, tetapi ayat pertama berbicara tentang perubahan nikmat, sedang 
ayat ar-Ra‘d menggunakan kata ( I* ) ma/apa sehingga mencakup perubahan 
apapun, yakni baik dari nikmat/positif menuju nikmat/murka Ilahi/negatif, 
maupun dari negatif ke positif.

Ada beberapa hal yang perlu digarisbawahi menyangkut kedua ayat 
di atas. Pertama: Ayat-ayat tersebut berbicara tentang perubahan sosial 
yang berlaku bagi masyarakat masa lalu, masa kini, dan masa mendatang. 
Keduanya berbicara tentang hukum-hukum kemasyarakatan, bukan 
menyangkut orang perorang atau individu. Ini dipahami dari penggunaan 
kata kaum I masyarakat pada kedua ayat tersebut.

Karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa perubahan sosial tidak 
dapat dilakukan oleh seorang manusia saja. Memang boleh saja perubahan
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bermula dari seseorang, yang ketika ia melontarkan dan menyebarluaskan 
ide-idenya ia baru sendirian tetapi perubahan baru terjadi bila ide yang 
disebarluaskannya menggelinding dalam masyarakat. Demikian terlihat ia 
bermula dari seorang dan berakhir pada masyarakat. Pola pikir dan sikap 
perorangan itu “menular” kepada masyarakat luas, sedikit demi sedikit 
kemudfan “mewabah” kepada masyarakat luas. Penggunaan kata ( f jS ) 
qaum j kaum, juga menunjukkan bahwa hukum kemasyarakatan ini tidak 
hanya berlaku bagi kaum muslimin atau satu suku, ras, dan pejaganut agama 
tertentu, tetapi ia berlaku umum, kapan, dan dimanapun kaum itu berada.

Kedua: Karena ayat tersebut berbicara tentang kaum, maka ini berarti 
bahwa ketetapan atau sunnatullah yang dibicarakan ini berkaitan dengan 
kehidupan duniawi, bukan ukhrawi. Hal ini mengantar kita berkata bahwa 
ada pertanggungjawaban yang bersifat pribadi, dan ini akan terjadi di akhirat 
kelak, berdasar Firman-^Sfya: ‘Tiap-tiap mereka akan datang menghadap kepada- 
Nya sendiri-sendiri” (QS. Maryam [19]: 95), dan ada juga tanggung jawab 
sosial yang bersifat kolektif. Inilah yang ditunjuk oleh firman-Nya: 
“Hindarilah cobaanyang tidak hanya menimpa secara khusus orang-orangyang berlaku 
aniaya di antara kamu, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya A llah sangat pedih 
pembalasan-Nya” (QS. al-Anfal [8]: 25). Rasul saw. juga pernah ditanya: 
“Apakah kita akan binasa, padahal orang-orang saleh/baik ada di tengah- 
tengah kita?” Beliau menjawab singkat “Ya, kalau kebejatan telah 
merajalela!”

Ketiga: Kedua ayat di atas juga berbicara tentang dua pelaku 
perubahan. Yang pertama adalah, Allah yang mengubah nikmat seperti bunyi 
ayat al-A nfal ini atau apa saja yang dialami oleh satu masyarakat, atau 
katakanlah sisi luar/lahiriah masyarakat, (seperti bunyi ayat ar-Ra‘d ). Sedang 
pelaku kedua adalah manusia dalam hal ini masyarakat yang melakukan 
perubahan pada sisi dalam mereka atau dalam istilah kedua ayat di atas apa 
yang terdapat dalam diri mereka.

Perubahan yang terjadi akibat campur tangan Allah atau yang 
diisdlahkan oleh ayat di atas dengan apa menyangkut banyak hal seperti 
kekayaan dan kemiskinan, kesehatan, dan penyakit, kemuliaan atau 
kehinaan, persatuan atau perpecahan, dan lain-lain yang berkaitan dengan 
masyarakat secara umum, bukan yang secara individu. Jika demikian, bisa 
saja ada di antara anggota masyarakat yang kaya, tetapi jika mayoritasnya 
miskin, maka masyarakat tersebut dinamai masyarakat miskin, demikian 
seterusnya. Kedua ayat itu juga menekankan bahwa perubahan yang
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dilakukan oleh Allah, haruslah didahului oleh perubahan yang dilakukan 
oleh masyarakat. Tanpa perubahan yang dilakukan masyarakat dalam diri 
mereka terlebih dahulu, maka mustahil akan terjadi perubahan sosial. 
Memang boleh saja terjadi perubahan penguasa, atau bahkan sistem, tetapi 
jika sisi dalam masyarakat tidak berubah, maka keadaan akan tetap bertahan 
sebagaimana sediakala. Jika demikian, yang paling pokok dalam 
keberhasilan perubahan sosial adalah perubahan sisi dalam manusia, karena 
sisi dalam'manusia itulah yang melahirkan aktivitas, baik positif maupun 
negatif.

Al-Qur’an menjelaskan bahwa manusia memiliki sisi dalam  yang 
dinamainya ( lj~ jj) nafs/diri bentuk jamaknya ( ) anfus dan juga manusia 
mempunyai sisi luar yang dinamainya antara lain ((*—«*■) jism/  badan yang 
dijamak ( )  ajsdm. Sisi dalam, tidak selalu sama dengan sisi luar. Al- 
Qur’an melukiskan orang-orang munafik dengan Firman-Nya: A pabila 
engkau melihat mereka, tubuh-tubuh mereka mengagumkanmu dan j ik a  mereka 
bercakap, engkau mendengarkan percakapan mereka. M ereka seolah-oleh kayu yang 
tersandar, mereka mengira bahwa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada 
mereka. Mereka itu musuh m aka waspadalah terhadap m ereka” (QS. al-Munafiqun 
[63]: 4).

Adapun nafs atau sisi dalam manusia, maka ia mengandung dua hal 
pokok. Kalau kita ibaratkan nafs dengan satu wadah, maka nafs adalah 
wadah besar yang di dalamnya ada kotak/wadah yang berisi segala sesuatu 
yang disadari oleh manusia. Al-Qur’an menamai kotak itu ( )  qalb/ 
kalbu. Apa yang telah dilupakan manusia dan yang sesekali muncul dan 
yang dinamai oleh ilmuan, bawah sadar juga berada didalam wadah nafs, 
tetapi di luar kotak kalbu. Al-Qur’an mengisyaratkan hakikat di atas dengan 
firman-Nya: “jik a  engkau mengeraskan ucapan, m aka sesungguhnya Dia (Allah) 
mengetahui yang rahasia dan yang lebih tersembunyi” (QS. Thaha [20]: 7).

Mengeraskan ucapan, salah satu aspek dari sisi luar manusia. Rahasia 
adalah sisi dalam manusia yang disadarinya. Adapun yang lebih tersembunyi 
adalah hal-hal yang telah dilupakan dan atau tidak diketahui lagi dan berada 
dalam bawah sadar manusia. Orang lain dapat mengetahui yang pertama 
saja, sedang yang bersangkutan dapat mengetahui dan menyadari yang 
pertama dan yang kedua, tidak yang ketiga. Hanya Allah yang mengetahui 
ketiganya. Dari sini dapat dipahami mengapa yang dituntut untuk 
dipertanggungjawabkan adalah isi kalbu bukan isi nafs. Firman-Nya: “Allah 
menuntut tanggungjawab kamu menyangkut apayang dilakukan oleh kalbu kam u”



(QS. al-Baqarah [2]: 225). Namun demikian dinyatakan-Nya bahwa:
‘Tuhanmu lebih mengetahui tentang apayang terdapat dalam nafs (sisi dalam kamu)" 
(QS. al-Isra’ [17]: 25).

Jika demikian tidak keliru jika dikatakan bahwa apa yang terdapat 
dalam masyarakat adalah cerminan dari sisi dalam masyarakat itu sendiri, 
sehingga jika mereka tidak senang terhadap sesuatu, maka mereka memiliki 
potensi untuk mengubahnya, dan perubahan yang terjadi itu akan lahir 
sesuai dtfigan sisi dalam mereka, bukan sisi dalam seorang atau sekelompok 
kecil dari mereka.
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“Serupa dengan keadaan pengikut-pengikut Fir'aun serta orang-orangyang sebelum 
mereka. M ereka mendustakan ayat-ayat Tuhan mereka, m aka Kami membinasakan 
mereka disebabkan dosa-dosa mereka dan Kami tenggelamkan pengikut-pengikut 
Fir'aun; dan kesemuanya adalah orang-orangyang %alim. ”

A/at ini mengulangi ayat 52 yang lalu, untuk tujuan penekanan yakni 
keadaan mereka yang durhaka itu serupa dengan keadaan pengikut-pengikut 
Fir'aun tentu saja termasuk Fir'aun bahkan dia lebih khusus karena yang 
lain hanya pengikut serta orang-orangyang durhaka sebelum mereka yakni 
sebelum Fir'aun dan pengikut-pengikutnya, atau sebelum orang-orang yang 
durhaka yang diserupakan dengan pengikut Fir'aun itu. M ereka semua 
mendustakan ayat-ayat Tuhan yang memelihara, mencurahkan nikmat, dan 
memelihara mereka, m aka Kami membinasakan mereka dengan berbagai cara 
disebabkan dosa-dosa mereka. Adapaun Fir'aun dan pengikutnya maka Kami 
siksa mereka dan Kami tenggelamkan pengikut-pengikut Fir'aun tanpa ketahuan 
lagi di mana mereka setelah tenggelam sedang Fir’uan setelah Kami 
tenggelamkan Kami selamatkan badannya untuk menjadi pelajaran bagi 
gcnerasi sesudahnya (dan hingga kini muminya masih dapat dilihat) dan 
kesemuanya adalah orang-orangyang ~alim yang telah membudaya kezaliman 
dalam diri mereka sehingga semua wajar mendapat siksa.

Ayat ini sedikit berbeda dengan ayat 52 yang lalu. Di sana (ayat 52) 
dinyatakan: mereka mengkufuri ayat-ayat A llah, sedang di sini (ayat 54) mereka

j i j j



mendustakan ayat-ayat Tuhan mereka, dan di sana A llah menyiksa mereka sedang 
di sini Allah membinasakan mereka.

Al-Biqa‘i mengemukakan pendapatnya tentang perbedaan itu lebih 
kurang sebagai berikut: “Tidak satu masyarakat pun kecuali diuji oleh Allah 
swt. dengan kesulitan dan kesenangan. Ujian berupa kesulitan berkaitan 
dengan sisi keagungan Allah dan keperkasaan-Nya. Adapun ujian dengan 
kesenangan maka ia berkaitan dengan rububiyah/pemeliharaan-Nya yang 
melahirkan anugerah nikmat dan rahmat. Dengan demikian mengkufuri ayat- 
ayat Allah mengandung makna bahwa mereka mengingkari kekuasaan dan 
keperkasaan Allah serta siksa-Nya pada saat mereka mendapat bencana 
dan kesulitan sedang mendustakan ayat-ayat A llah, berkaitan dengan nikmat 
yang dianugerahkan yang tidak mereka syukuri. Demikian al-Biqa’i. Nah, 
ayat al-Anfal ini karena bqrbicara dalam konteks nikmat (perhatikan ayat 
53) maka sangat wajar jika kata yang menunjuk kepada Yang Maha Esa itu 
adalah kata rab yang mengandung makna pemeliharaan, bimbingan, dan 
curahan nikmat, sekaligus mengisyaratkan bahwa mereka mendustakan 
nikmat Allah yakni tidak mensyukuri dan tidak menyadari bahwa nikmat 
itu bersumber dari Allah swt.

Adapun mengapa di sini dinyatakan membinasakan mereka sedang ayat 
52 dinyatakan menyiksa mereka, maka itu agaknya karena di sini ia berfungsi 
memperjelas siksa itu, yakni bahwa siksa yang mereka dapatkan itu adalah 
siksa pembinasaan, sehingga masyarakat mereka punah dan sistem yang 
mereka bangun runtuh berantakan.

Al-Qur’an seringkali menyebut secara tegas nama Fir'aun dan 
rezimnya, sedang umat-umat sebelum dan sesudahnya jarang sekali disebut. 
Hal ini antara lain disebabkan karena orang-orang Yahudi adalah masyarakat 
yang paling banyak menentang Nabi saw., karena itu mereka diingatkan 
tentang perlakuan Allah terhadap Fir'aun yang pernah menindas kaum 
Yahudi. Tirani dan rezim Fir'aun yang demikian kuat pun dibinasakan Allah. 
Dengan mengingat hal tersebut para pendurhaka — termasuk orang Yahudi
-  diharapkan dapat sadar dan takut kepada Allah. Di sisi lain, peninggalan 
Fir'aun yang membuktikan kehebatan mereka masih bertahan lagi sangat 
mengagumkan semua orang hingga masa kini, bahkan mumi Fir'aun pun 
tetap utuh di Museum Cairo hingga sekarang, berbeda dengan peninggalan 
peradaban umat-umat yang lalu, seperti umat 'Ad, Tsamud, Shaleh, dan 
lain-lain. Karena itu sangat wajat jika Fir'aun yang banyak disebut bukan 
selainnya.
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“Sesungguhnyayang seburuk-buruk binatang di sisi A llah ialah orang-orangyang 
kafir, karena mereka itu tidak beriman. ”

Semua yang wajar mendapat siksa itu adalah orang-orang yang zalim. 
Ini disebabkan karena mereka adalah seburuk-buruk binatang. Sesungguhnya 
yang seburuk-buruk binatang yakni makhluk hidup di sisi A llah  yakni dalam 
kcten-tuan hukum dan penilaian-Nya ialah orang-orang yang kajir  yang 
bertahan dalam kekafirannya, karena mereka itu tidak beriman, yakni terus- 
menerus tidak akan beriman, sebagaimana dipahami dari bentuk kata kerja 
mudhan I  present tense yang digunakan ayat ini.

Anda boleh bertanya mengapa mereka seburuk-buruk makhluk hidup, 
mengapa juga mereka tidak beriman. Ayat 22 surah ini menjelaskan bahwa 
“Sesungguhnya yang seburuk-buruk binatang di sisi A llah ialah yang tuli, bisuyang 
tidak berakal. ” Untuk jelasnya rujuklah ke sana.

AYAT 56
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“Orang-orangyang kamu telah mengambil perjanjian dari mereka, kemudian mereka 
mengkhianati perjanjian mereka setiap kali, dan mereka tidak bertakwa. ”

47S
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Ketika menguraikan ayat 49 surah ini telah dikemukakan bahwa al- 
Biqa’i berpendapat bahwa orang-orang yang berkata: “Mereka itu ditipu 
oleh agama mereka” adalah orang Yahudi. Menurutnya ayat ini berbicara 
tentang orang-orang Yahudi itu. Memang tidak dapat disangkal bahwa Nabi 
saw. mengikat perjanjian dengan orang-orang Yahudi, tetapi pendapat 
tentang hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu — sepanjang pengetahuan 
penulis -  tidak disinggung oleh ulama lain. Memang banyak pakar tafsir yang 
berpendapat bahwa ayat ini berbicara tentang perjanjian Nabi saw. dengan 
orang Yahudi, tetapi yang menjadi persoalan terlebih dahulu adalah mengapa 
ayat ini ditempatkan di sini? Boleh jadi kita dapat berkata bahwa ayat yang 
lalu berbicara tentang Fir‘aun dan rezimnya, yang menindas orang-orang 
Yahudi, maka dari sini ayat ini beralih membicarakan orang-orang Yahudi.

Dapat juga dikatakan, bahwa uraian menyangkut Perang Badar dan 
sikap kaum musyrikin yang serupa dengan orang-orang kafir generasi lalu, 
usai sudah. Nah kelompok ayat ini menguraikan hal-hal yang berkaitan 
dengan perang dan damai serta perjanjian yang dijalin dengan selain kaum 
muslimin.

Apapun hubungannya, yang jelas kelompok ayat ini berbicara tentang 
perjanjian, dan karena perjanjian pertama yang dilakukan Nabi saw. adalah 
dengan non-muslim yakni ketika beliau tiba di Madinah dan karena yang 
pertama serta paling sering mengkhianti perjanjian adalah orang Yahudi, 
maka sangat wajar jika ayat ini berpesan sambil menunjuk kepada mereka 
yang merupakan binatang yang terburuk dalam pandangan Allah, bahwa 
sebagian dari mereka itu adalah orang-orangyang kamu telah mengambilperjanjian 
dari mereka seperti orang Yahudi, kemudian mereka terus-menerus mengkhianati 
perjanjian mereka setiap kali mereka melakukan perjanjian, dan mereka sama 
sekali tidak bertakwa.

Kata ( Jyisi *j|) layattacjun sudah cukup untuk menunjukkan bahwa 
mereka tidak b ertakw a/taku t tetapi sebelum kata itu, ayat di atas, 
menggunakan kata ((►») hum yang juga berarti mereka. Kata hum/mereka 
menjadikan ayat ini berarti bahwa mereka benar-benar tidak memiliki 
sedikitpun ketakwaan dan hal tesebut sudah demikian mantap dalam diri 
mereka. Ketakwaan yang dimaksud mencakup segala jenisnya termasuk 
integritas pribadi, muru’ah, rasa takut kepada siksa Allah di dunia dan di 
akhirat.

Ulama berbeda pendapat tentang kelompok mana dari orang-orang 
Yahudi yang dimaksud oleh ayat ini. Ada yang menyatakan mereka adalah
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Bani Quraizhah yang berjanji tidak memerangi Nabi saw. dan tidak 
membantu musuh-musuh Nabi saw., tetapi ternyata mereka membantu kaum 
musyrikin dengan senjata pada Perang Badar. Ketika di tegur, mereka 
berkata: “Kami lupa.” Lalu mereka melanggar lagi pada Perang Khandaq 
(Tahun V^H), selanjutnya demikian juga pada Perang al-AJjzab. Memang 
sebagian dari pelanggaran itu terjadi setelah turunnya ayat ini, dan itu 
diisyaratkan oleh ayat ini dengan menggunakan bentuk mudhari') kata kerja 
masa kini*dan datang. "

Ada juga yang memahami mereka yang terus-menerus mengingkari 
janji itu adalah di samping orang-orang Yahudi, juga beberapa suku dari 
kaum musyrikin dan orang-orang munafik. Abdullah Ibnu Ubay, tokoh 
munafik misalnya dapat masuk sebagai anggota kelompok yang disebut 
oleh ayat ini karena dia d^n pengikut-pengikutnya mengingkari perjanjian 
dengan Nabi saw. dengan jalan menarik diri beberapa saat sebelum 
pertempuran di Uhud. Hemat penulis, ayat ini dari segi kandungan pesannya 
dapat mencakup siapapun dan kapanpun sepanjang masa, namun dari segi 
sebab turunnya, ia berbicara tentang orang-orang Yahudi.

AYAT 57
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“M aka setiap k a li engkau menemui m ereka dalam peperangan, m aka cerai 
beraikanlah siapa yang di belakang mereka, supaya mereka mengambil pelajaran. ”

Kalau telah terbukti pada masa lampau bahwa mereka terus-menerus 
mengkhianati perjanjian dan diduga keras pada masa datang mereka masih 
akan terus demikian, maka jika demikian halnya, setiap kali engkau menemui 
m ereka dalam  peperangan, m aka cerai beraikan lah  yakni tump as dan 
lumpuhkanlah m ereka sehingga siapa yang di belakang mereka yakni yang 
mendukung mereka seperti kaum musyrikin Mekah dan siapa yang 
berm aksud mengingkari perjanjian, akan takut berkhianat melihat 
tindakanmu itu dan supaya mereka yakni yang digaris belakang mengambil 
pelajaran bahwa mengingkari perjanjian berakibat buruk.

Kata ( l i l ) imma terdiri dari gabungan kata ( j ) ) in yang biasa diartikan 
jika  dan ( u ) ma yang dipahami sebagai berfungsi penguat. Sementara orang 
menerjemahkannya dengan jika. Terjemahan ini kurang tepat, karena
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walaupun in berarti jika  namun bila ia berangkai dengan ma seperti ayat ini, 
maka maknanya ketika itu berarti setiap kali. Dengan demikian ayat ini 
mengandung petunjuk yang bersinambung. Dengan kata lain kapan dan 
dimanapun terjadi pengkhianatan, maka pesan ayat ini hendaknya 
dilaksanakan. Memang demikianlah yang dipraktekkan Nabi saw. antara 
lain dalam serbuan beliau ke Mekah. Ketika itu kaum musyrikin Mekah 
melanggar perjanjian dengan menyerang suku Khuza'ah yang mempunyai 
ikatan perjanjian dengan Nabi saw. padahal isi perjanjian antara,"Nabi saw. 
dan kaum musyrikin adalah tidak boleh saling menyerang dan tidak boleh 
pula membantu menyerang pihak lain yang mempunyai ikatan perjanjian 
dengan masing-masing. Nabi saw. memasuki kota Mekah dan menguasainya. 
Ketika itu Abu Sufyan pemimpin kaum musyrikin Mekah berusaha menemui 
Nabi saw. dengan tujuan ,kiranya ia dapat mengajak Nabi saw. untuk 
membatalkan niatnya menduduki Mekah, namun Nabi saw. menolak 
ditemui oleh Abu Sufyan dan melanjutkan rencana beliau sehingga Mekah 
dapat dikuasai. Akhirnya Abu Sufyan beserta sekian banyak kaum musyrikin 
berbondong-bondong menyerah atau memeluk Islam.

Ayat ini menjelaskan bahwa jika menghadapi mereka yang terus- 
menerus mengingkari perjanjian maka tindaklah mereka dengan keras, 
karena dengan tindakan itu, siapa yang akan berbuat serupa, atau bermaksud 
jahat akan mengambil pelajaran dari tindakan keras terhadap yang 
mengingkari janji itu sehingga mereka tidak berani.

Ayat ini mengisyaratkan perlunya melakukan tindakan tegas terhadap 
yang mengingkari perjanjian. Penekanan tentang hal ini boleh jadi 
disebabkan karena Nabi saw. memiliki sifat lemah lembut serta rahmat dan 
kasih sayang, yang dapat mengantar beliau tidak bersikap keras dan tegas. 
Bahwa di sini Nabi saw. diperintah untuk bersikap tegas, bukan berarti 
bahwa rahmat dan kasih sayang beliau berkurang. Tidak karena tindakan 
tegas tersebut justru mengantar tersebar luasnya rahmat, walaupun harus 
terasa pahit oleh segelintir manusia.

Di sisi lain perintah Allah ini disebabkan karena para pengingkar 
janji itu telah berulang kali melakukan pelanggaran dan seperti isyarat ayat 
di atas keburukan sifat mereka telah mendarah daging sehingga tidak ada 
lagi harapan tentang keimanan mereka.

Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa masih akan ada pengingkaran 
janji di masa depan. Di samping ia juga menunjukkan betapa pentingnya 
menghancurkan garis belakang musuh yang seringkali mendukung garis



depan dengan aneka bantuan sekaligus menjadi tempat perlindungan bagi 
garis depan mereka.

Perlu dicatat bahwa pelaksanaan petunjuk ayat ini baru diperkenankan 
dalam keadaan perang. Perhatikan firman-Nya: “jik a  engkau menemui mereka 
dalam peperangan. ” Terjadinya perang secara otomatis telah membatalkan 
perjanjian. Nah, bagaimana kalau tidak terjadi perang namun perjanjian 
dikhawatirkan akan dilanggar? Ayat berikut menjelaskannya.

Surafi af-JinfaC(8) Kelompok V ayat 58
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“Dan j ik a  engkau benar-benar  ̂ khawatir pengkhianatan dari suatu golongan, maka 
kembalikanlah kepada mereka dengan seimbang. Sesungguhnya A llah tidak menyukai 
orang-orangyang berkhianat. ”

Setelah ayat yang lalu memberi petunjuk bagaimana memperlakukan 
siapa yang telah terbukti melanggar perjanjian, maka ayat ini memberi 
petunjuk langkah yang harus diambil bila pengingkaran perjanjian belum 
terbukti dengan jelas. Ayat ini berpesan: ‘Dan jik a  engkau benar-benar khawatir 
yakni menduga keras akan terjadi pengkhianatan dari suatu golongan, maka 
kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka yakni sampaikan kepada mereka 
pembatalan itu sebelum mereka membatalkannya dalam kenyataan di 
lapangan sehingga membahayakan kamu dan hendaklah pembatalan itu 
engkau lakukan dengan seimbang yakni adil dan jujur. Karena jika engkau 
membatalkan tanpa memberitahu mereka dengan jelas, maka engkau dinilai 
mengkhianati mereka. Di sisi lain perintah membatalkan perjanjian itu 
karena mereka telah berkhianat dan sesungguhnya A llah tidak menyukai orang- 
orangyang berkhianat siapapun yang melakukannya.

Kata ( JLi!) anbid^J kembalikan terambil dari kata ( J u ) nabad^a yang 
berarti melemparkan atau meletakkan tanpa menghiraukan. Ini untuk 
mengisyaratkan bahwa perjanjian itu sebenarnya tidak diperlukan oleh kaum 
muslimin. Mereka tidak gentar rr.engembalikan/membatalkan karena 
mereka memiliki harga diri, dan kekuatan untuk menghadapi mereka yang 
bermaksud membatalkan perjanjian.

Ayat ini mengandung pesan larangan memerangi suatu masyarakat 
dalam keadaan mereka menduga berlakunya perjanjian damai. Walhasil



peperangan tidak boleh dimulai kecuali dalam keadaan masing-masing pihak 
menyadari bahwa mereka dalam situasi perang Ini juga menunjukkan bahwa 
pengkhianatan walaupun terhadap musuh sama sekali tidak dibenarkan. 
Memang semua mengetahui bahwa peperangan adalah tipu daya, karena 
itu siasat dan tipu muslihat yang terjadi dalam situasi perang tidak sama 
dengan khianat yang dilarang ini karena ketika itu masing-masing telah 
mengetahui bahwa ciri peperangan adalah tipu muslihat.

A^at ini m em benarkan pem batalan perjan jian , “walaupun 
pengkhianatan belum terjadi. Cukup adanya bukti-bukti yang kuat. Karena 
dalam hal keamanan dan peperangan, menanti terjadinya pengkhianatan 
dapat berdampak sangat besar terhadap masyarakat. Karena itu pula 
pembatalan perjanjian mengundang peningkatan kewaspadaan agar “kita 
dapat menyantap siang musuh sebelum dia menyantap malam kita.”

Sungguh petunjuk ini mendahului masanya. Betapa tidak, dalam 
masyarakat yang kesehariannya adalah peperangan, justru lahir petunjuk 
ini. Sungguh sekian banyak negara yang tidak menghiraukan perjanjian. 
Kandungan pesan ayat ini baru diadopsi oleh masyarakat Internasional di 
Lahai, Belanda pada awal abad X X  ini.
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Van janganlah orang-orangyang kafir mengira mereka dapat lolos. Sesungguhnya 
mmka tidak dapat melemahkan (Allah). ”

Karena membatalkan perjanjian berarti menambah musuh, sedang 
sebelum ini sudah ada musuh antara lain mereka yang tidak terbunuh dan 
tidak juga tertawan dalam Perang Badar, maka ayat ini menghibur Nabi 
saw. bahwa lalukan petunjuk di atas dan janganlah orang-orangyang kafir itu 
mtngira, bahwa diri mereka akan  dapat lolos dari siksa Allah. Kalaupun engkau 
melihat mereka berhasil, maka itu hanya sementara, karena sesungguhnya 
mmka tidak dapat melemahkan Allah.

Kata ( IjL ~>) sabaqu/lolos pada mulanya berarti mendahului. Kata 
musabaqah adalah perlombaan untuk saling mendahului. Orang 

yang lolos dari siapa yang bermaksud menjatuhkan mudharat atasnya 
diilustrasikan sebagai seseorang yang lari menghindar dan berhasil



mendahului yang mengejarnya. Nah, ayat ini berpesan agar orang-orang 
yang kafir jangan menduga bahwa mereka dapat berhasil mendahului yakni 
lolos dari siksa.

Banyak ulama yang mem baca ayat ini ( *5l) la tahsabanna/ 
janganlah engkau mengira bukan ( j- - 4 )  yafasabanna/mereka mengira. yakni 
janganlah orang-orang kafir mengira. Memang bacaan ini mengandung sedikit 
problem, karena dalam redaksinya tidak tersurat objek pertama dari kata 
mengira yang seharusnya memiliki dua objek sehingga untuk lurusnya redaksi 
tersebut objeknya harus dimunculkan dalam benak. Di atas penulis 
memunculkan kata “diri mereka” sebagai objek pertama dan lolos dari siksa 
sebagai objek kedua. Ini berbeda jika ayat tersebut dibaca dengan janganlah 
engkau mengira karena objek pertamanya adalah orang-orang yang kafir dan 
objek keduanya adalah lolqs dari siksa.
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“Dan siapkanlah untuk (menghadapi) mereka apayang kamu mampu dari kekuatan 
dan dari kuda-kuda yang ditambat. (Dengan persiapan itu) kamu menggentarkan 
musuh A llah, musuh kamu dan orang-orang selain merekayang kamu tidak mengetahui 
siapa m ereka; A llah  mengetahui mereka. A pa saja yang kamu nafkahkan pada 
jalan A llah  niscaya akan dibalas dengan sempurna kepada kamu dan kamu tidak 
akan  dianiaya”

Boleh jadi timbul kesan bahwa kaum muslimin boleh berpangku 
tangan menghadapi musuh karena ayat yang lalu telah menegaskan bahwa 
musuh Allah tidak akan dapat lolos dari siksa. Tidak! Ayat ini menghapus 
kesan tersebut karena secara tegas ia menyatakan bahwa: Dan di samping 
memporak-porandakan yang telah berkhianat serta membatalkan perjanjian 
yang dijalin dengan siapa yang dikhawatirkan akan berkhianat, kamu juga 
harus memperhatikan hukum sebab dan akibat, karena itu siapkanlah untuk 
m enghadapi m ereka yakni m usuh-musuh kamu apa yang kam u mampu
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menyiapkannya dari kekuatan apa saja dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 
persiapan perang.

Boleh jadi ada yang bertanya: “Mengapa kami harus mempersiapkan 
padahal Engkau, ya Allah yang menganugerahkan kemenangan?” Pertanyaan 
itu dijawab bahwa tujuan persiapan adalah agar kamu menggentarkan musuh 
Allah, mksuh kamu dan menggentarkan pula dengan persiapan itu, atau 
dengan gentarnya musuh-musuh Allah dan musuh kamu itu orang-orang selain 
mmka yang kamu tidak mengetahui siapa mereka baik karena meroka munafik 
maupun suku dan bangsa yang menentang Islam tapi belum ada tanda- 
tanda permusuhan yang kamu dapatkan dari mereka; Allah terus-menerus 
mengetahui mereka kapan dan di manapun mereka berada.

Karena persiapan untuk membela kebenaran dan nilai Ilahi 
memerlukan biaya maka ayat ini memerintahkan untuk menafkahkan harta 
sambil mengingatkan bahwa apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan  A llah  
walau sekecil apapun niscaya akan dibalas dengan sempurna kepada kamu dan 
kamu tidak akan dianiaya yakni dirugikan walau sedikit pun, bahkan Allah 
akan menambah sesuai kemurahan Allah dan niat serta upaya masing-masing.

Perintah mempersiapkan kekuatan ditafsirkan oleh Nabi saw. dengan 
panah dan keterampilan memanah. (HR. Muslim melalui ‘Uqbah Ibnu Amir). 
Tentu penafsiran ini diangkat Nabi saw. sesuai dengan kondisi dan masa 
beliau. Karena itu sekian banyak ulama yang memahami kata tersebut dalam 
arti yang berbeda tanpa menolak penafsiran Nabi saw. itu. Ada yang 
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah bentengpertahanan. Ada juga yang 
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah segala macam sarana dan 
prasarana serta pengetahuan yang diperlukan untuk mempertahankan nilai- 
nilai Ilahi. Itu semua harus disesuaikan dengan perkembangan ilmu dan 
kemajuan zaman. Pendapat inilah yang paling tepat.

Kata ( JsU j) ribath akar katanya adalah ( Joij ) rabatha yang berarti 
mengikat. Kata yang digunakan ayat ini terambil dari kata ( Jajlj ) rabatha 
dalam arti menetap di daerah pertahanan, seakan-akan yang menetap itu 
mengikat dirinya di sana dan tidak bergerak untuk menand atau mengawasi 
kemungkinan serangan musuh.

Kata ( JsIjj ) ribath a l-kh ail adalah kuda-kuda yang diikat/ 
ditambat di daerah pertahanan, tidak dilepas ikatannya yakni tidak di 
gunakan kecuali untuk berjihad.

Kuda-kuda yang ditambat merupakan bagian dari kekuatan yang harus 
dipersiapkan, paling tidak pada masa itu. Agaknya penyebutannya secara
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khusus bertujuan untuk mengingatkan kaum muslimin keadaan mereka 
pada waktu Perang Badar yang ketika itu yang hanya memiliki dua ekor kuda.

Firman-Nya: ( ill jj&. <u j j - a y  ) turhibuna bihi ‘aduww A llah / kamti 
menggentarkan musuh-musuh A llah  menunjukkan bahwa kekuatan yang 
dipersiapkan itu bukan untuk menindas, atau menjajah, tetapi untuk 
menghalangi pihak lain yang bermaksud melakukan agresi. Ini karena yang 
bermaksud jahat bila menyadari kekuatan yang akan dihadapinya, maka ia 
berpikir seribu kali sebelum melangkah. Penggalan ini mengisyaratlj^n bahwa 
kekuatan yang dipersiapkan itu harus sesempurna mungkin sehingga tidak 
satu pihakpun yang berpikir untuk mengancam.

Kata ( jj-A y  ) turhibun terambil dari kata ( u-Aj) rahiba yang berarti 
taku t/ gentar. In i bukan berarti melakukan teror. Memang dalam 
perkembangan bahasa Arab dewasa ini teror dan teroris ditunjuk dengan 
kata yang seakar dengan kafa tersebut yakni “irhab/terorisme atau teroris.” 
Tetapi perlu dicatat bahwa pengertian semantiknya bukan seperti yang 
dimaksud oleh kata itu dewasa ini. Perlu juga digarisbawahi bahwa yang 
digentarkan bukan masyarakat umum, bukan juga orang-orang yang tidak 
bersalah, bahkan bukan semua yang bersalah, tetapi yang digentarkan adalah 
musuh agama Allah dan musuh masyarakat. Kekuatan yang dimiliki 
masyarakat tidak boleh menggentarkan musuh perorangan. Negara tidak 
boleh m enggunakan kekuatannya untuk kepentingan perorangan, 
betapapun tinggi kedudukan orang itu. Selanjutnya perlu diingat bahwa 
yang dinamai “musuh” adalah yang berusaha untuk menimpakan mudharat 
kepada yang ia musuhi. Adapun yang tidak berusaha untuk itu, baik secara 
faktual maupun potensial maka ia tidak perlu digentarkan. Di sisi lain perlu 
dicatat bahwa penggunaan senjata untuk membela diri, wilayah, agama, 
dan negara sama sekali tidak dapat disamakan dengan teror.

|||||$. Surah aC-jlnfdC(8) Kelompok V ayat 61-62
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“Dan jik a  mereka condong untuk perdamaian, m aka condonglah kepadanya dan 
bertawakallah kepada A llah. Sesungguhnya D ialah Yang M aha Mendengar lagi
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tidak ada halangan bagi kaum muslimin bukan saja menerima tetapi juga 
menawarkan perdamaian selama ada kemaslahatan yang dapat diraih.

Sepanjang penelitian penulis, perintah bertawakal kepada Allah 
terulang dalam bentuk tunggal ( taw akkal sebanyak sembilan kali
dan dalam bentuk jamak ( | y  ) tawakkalu sebanyak dua kali. Kesemuanya 
dapat dikatakan didahului oleh perintah melakukan sesuatu, baru kemudian 
disusul dejagan perintah bertawakal. Perhatikan ayat di atas. Sebelumnya 
telah ada perintah mempersiapkan kekuatan, dan di sini ada perintah 
cenderung untuk berdamai.

Perhatikan juga Firman-Nya: “Serbulah mereka melalui pintu gerbang 
(kota), m aka bila kamu memasukinya niscaya kamu akan menang dan hanya kepada 
A llah hendaknya kamu bertawakal j ik a  kamu benar-benar orangyang beriman.” 
(QS. al-Ma’idah [5]: 23). «

Itu merupakan salah satu bukti bahwa bertawakal tidaklah berarti 
meninggalkan upaya. Bertawakal mengharuskan seseorang meyakini bahwa 
Allah yang mewujudkan segala sesuatu, sebagaimana ia harus menjadikan 
kehendak dan tindakannya sejalan dengan kehendak dan ketentuan Allah 
swt. Seorang muslim dituntut untuk berusaha tapi dalam saat yang sama ia 
dituntut pula berserah diri kepada Allah swt. Ia dituntut melaksanakan 
kewajibarmya, kemudian menanti hasilnya sebagaimana kehendak dan 
ketetapan Allah.

Anda harus berusaha dalam batas-batas yang dibenarkan agama, 
disertai dengan ambisi yang meluap-luap untuk meraih sesuatu, tetapi jangan 
ketika Anda gagal meraihnya Anda meronta atau berputus asa serta 
melupakan anugerah Allah swt. yang selama ini telah Anda capai.

Seorang muslim berkewajiban menimbang dan memperhitungkan 
segala segi sebelum dia melangkahkan kaki. Tetapi bila pertimbangannya 
keliru, atau perhitungannya meleset, maka ketika itu akan “ tampil” di 
hadapannya “Allah swt., Tuhan yang kepada-Nya dia bertawakal dan 
berserah diri. Ketika itu, yang bersangkutan tidak larut dalam kesedihan 
dan keputusasaan, karena dia yakin bahwa Yang Maha Kuasa telah bertindak 
dengan sangat bijaksana dan menetapkan untuknya pilihan yang terbaik. 
“Boleh ja d i kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagi kamu, dan boleh 
jadi (pula sebaliknya) kamu mencintai sesuatu padahal ia amat buruk bagi kamu, 
A llah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui” (QS. al-Baqarah [2]: 216).

Firman-Nya: ( iJjJi y n ) huwa allad^j ayyadaka bi
nashrihi wa bi al-mu’m inin/D ialah yang mendukungmu dengan pertolongan-Nya



dan dengan para mukmin, mengisyaratkan bahwa Allah yang mendukung Nabi 
Muhammad saw. melalui bantuan-Nya yang bersifat supra rasional seperti 
dalam peperangan Badar dan juga Dia yang mendukungnya melalui 
pembelaan kaum mukminin yang terjadi berdasar hukum sebab dan akibat. 
Pemahaijian ini demikian, karena dukungan dan kemenangan hanya 
bersumber dari Allah semata-mata — sebagaimana berkali-kali ditegaskan 
al-Qur’an — jika demikian, bukan kaum mukminin yang memenangkan 
beliau, tetapi kehadiran kaum mukminin merupakan dukungan Allah karena 
Dia Yang Maha Kuasa itu, menganugerahkan kepada mereka hidayat, 
melapangkan dada mereka sehingga berpartisipasi dalam peperangan. 
Mereka menyadari bahwa sukses yang dicapai Nabi saw. adalah berkat 
bantuan Allah swt., dan ini pada gilirannya menambah jumlah umat Islam 
dan menambah dukungan kepada Nabi saw. Demikian terlihat bahwa 
dukungan kaum mukminin adalah hasil anugerah Allah jua.

AYAT 63
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“Dan Dia Yang mempersatukan hati mereka (orang-orangyang beriman). Seandainya 
engkau membelanjakan semua apayang berada di bumi, niscaya engkau tidak dapat 
mempersatukan hati mereka, akan tetapi A llah telah mempersatukan hati mereka. 
Sesungguhnya Dia M aha Perkasa lagi M aha Bijaksana. ”

Allah juga mendukung Nabi Muhammad saw. dengan seluruh kaum 
mukminin yang bersatu padu dan kasih mengasihi, termasuk bahkan yang 
paling menonjol di antara mereka adalah yang bermukim di Madinah yakni 
suku Aus dan suku Khazraj. Jauh sebelum datangnya Islam, kedua suku 
itu saling bermusuhan dan bertempur, tetapi Allah mempersatukan hati 
mereka, kemudian mereka semua menyambut dan mendukung Nabi 
Muhammad saw.

Ayat ini merupakan bagian dari bukti-bukti yang dipaparkan Allah 
guna menunjukkan pem belaan-N ya kepada N abi saw. dan yang 
diperintahkan oleh ayat yang lalu agar beliau dan umat Islam bertawakal 
kepada-Nya. Ayat ini menyatakan bahwa: Dan di samping memberi hidayat
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kaum mukminin sehingga mereka dapat beriman yang pada gilirannya 
menjadi sebab sehingga mereka mendukung Nabi saw. D ia juga Yang 
mempersatukan hati mereka orang-orang yang beriman itu khususnya antar 
suku Aus dan suku Khazraj. Seandainya engkau membelanjakan semua kekayaan 
yang berada di bumi, niscaya engkau yang sangat bijaksana lagi sangat mampu 
mempersatukan manusia pun tidak dapat mempersatukan hati mereka apalagi 
orang lain walaupun mereka bantu membantu. A kan  tetapi A llah  Yang 
menyandang sifat-sifat Terpuji telah mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya 
Dia M aha Perkasa lag. M aha Bijaksana.

Kata ( )  allaja  dalam firman-Nya: ( ^  j i i  c i J ' ) allafa baina 
qulubihim mengandung makna mempersatukan dan menjadikan harmonis. Setiap 
orang memiliki naluri cinta dan benci. Cinta dan benci adalah dua hal yang 
tidak dapat lepas dari kehidupan. Seandainya kita semua hanya membenci, 
niscaya hidup tidak akan berhasil, demikian juga sebaliknya jika segala 
sesuatu disenangi atau dicintai -  termasuk mencintai hal-hal yang bertolak 
belakang — maka hidup pun tidak akan tegak. Kebencian dapat bertambah 
bila keinginan dan kebutuhan tidak terpenuhi padahal yang diinginkan itu 
dimiliki orang lain. D i sisi lain kecintaan kepada sesuatu akan sangat 
dipertahankan bila sesuatu itu sangat dibutuhkan atau langka. Kebencian 
melahirkan permusuhan yang pada gilirannya melahirkan perkelahian, 
bahkan pertumpahan darah dan pembinasaan jiwa dan harta. Allah swt. 
mempersatukan jiwa masyarakat Islam melalui ajaran Islam yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad saw. Kekikiran dan kelobaan terhadap kenikmatan 
materi - dikikis dengan menyadarkan manusia bahwa ada kenikmatan yang 
melebihinya yakni kenikmatan ukhrawi. Hidup duniawi hanya bersifat 
sementara, dan ada hidup sempurna lagi abadi di akhirat nanti. Jalan meraih 
hal tersebut antara lain adalah kesediaan memberi dan berkorban untuk 
sesama. Demikian itu sebagian tuntunan Allah yang disampaikan oleh Rasul 
saw. yang kemudian diterima dengan penuh kesadaran oleh kaum mukminin. 
Itulah yang melahirkan cinta dan menjauhkan benci dari hati mereka, 
sehingga hati mereka saling terpaut dan pada akhirnya lahir hubungan 
harmonis. Tapi harus diingat bahwa tuntunan itu bersumber dari Allah, 
diterima, dan diamalkannya tuntunan itu juga berkat taufik dan hidayat 
Allah. Tanpa taufik dan hidayat-Nya, manusia tidak dapat berhasil bukan 
saja mengamalkan tuntunan-Nya tetapi juga tidak akan meraih cinta itu, 
karena hati berada di tangan Allah dan Dia yang menguasainya. Jika 
demikian, Allah yang mempertautkan hati mereka, bukan siapapun
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termasuk bukan engkau wahai Muhammad Seandainya engkau membelanjakan 
semua yang berada di bumi, niscaya engkau tidak dapat mempersatukan bati 
mereka.

AYAT 64
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“Hat Nabi, cnkuplah A llah bagimu dan siapa yang mengikutimu dari orang-orang 
mukmin. ”

Jika peranan dan bantuan Allah seperti apa yang digambarkan oleh 
ayat-ayat lalu maka H ai Muhammad, cukuplah A llah  menjadi Pelindung, 
Pembimbing dan menjadi segala sesuatu bagimu dan juga Dia yang menjadi 
Pelindung untuk siapa yang mengikutimu dari orang-orang mukmin yang mantap 
imannya.

Huruf ( j  )wawu yang diterjemahkan dan pada ayat ini dapat juga 
dipahami dalam arti bersama. Ketika itu kebersamaan dimaksud dapat berarti 
Allah bersama dengan kaum mukminin yang melindungi Nabi Muhammad 
saw. Perlindungan kaum mukminin itu bukan bersumber dari kekuatan 
mereka, tetapi bersumber dari Allah swt. Makna ini seperti yang dijelaskan 
pada ayat 62 yang lalu. Karena itu bila memahaminya demikian, maka apa 
yang digarisbawahi Thabathaba’i perlu mendapat perhatian yaitu: yang 
dimaksud di sini bukanlah dua sumber perlindungan, (Allah dan orang- 
orang mukmin) tidak satu yang terdiri dari dua bagian, karena jika kita 
memahaminya dalam arti dua sumber kekuatan, maka makna itu 
bertentangan dengan makna Tauhid yakni keesaan Allah dalam sifat, dzat, 
dan perbuatan-Nya.

Bisa juga penggalan ayat ini dipahami dalam arti kaum mukminin 
juga di bawah perlindungan Allah sebagaimana engkau wahai Muhammad 
berada juga dibawah perlindungan-Nya.

Pemanggilan N abi Muhammad saw. dengan gelar kenabian 
menunjukkan betapa tinggi kedudukan beliau disisi Allah. Apalagi jika 
pemanggilan itu dibandingkan dengan pemanggilan nabi-nabi yang lain yang 
hanya dengan menyebut nama mereka tanpa gelar. Disisi lain, pemanggilan/ 
penyebutan gelar itu, merupakan pengajaran dari Allah swt. kepada umat 
Islam agar ketika menyebut nama beliau, menyebutnya dengan penuh



penghormatan. Dalam konteks ini Allah berfirman: “janganlah kamu jadikan 
panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian 
(yang lain) ” (QS. an-Nur [24]: 63).

Firm an-N ya: ( dUJ\ j» )  m an ittaba'aka I  siapa yang mengikutimu 
menunjukkan bahwa yang dimaksud mendapat perlindungan oleh ayat ini 
adalah yang benar-benar mengikuti Nabi saw. bukan sekedar percaya kepada 
beliau. Ketika menafsirkan QS. al-A‘raf [7]: 158, penulis antara lain 
mengutip uraian Sayyid Quthub yang mengomentari firman "Allah yang 
memerintahkan manusia seluruhnya agar beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, Nabi yang ummi, serta memerintahkan pula agar mengikuti beliau 
supaya mendapat petunjuk. Sayyid Quthub menulis: “Dengan demikian 
tiada petunjuk yang dapat diperoleh kecuali dengan mengikuti beliau.” 
Memang — lanjutnya -  agama ini bukan sekedar akidah yang bersemi di 
dalam hati, bukan juga sekedar syiar-syiar agama atau ibadah ritual, tetapi 
agama ini adalah ikutan secara sempurna kepada Rasulullah saw. 
menyangkut apa yang beliau sampaikan dari Tuhannya dan apa yang beliau 
syariatkan dan sunnahkan. Beliau menyampaikan syariat Allah dengan 
ucapan dan perbuatan beliau. Agama Islam ddak lain kecuali apa yang 
digambarkan oleh penggalan terakhir ayat ini yaitu: “Ikutilah dia, supaya 
kamu mendapat petunjuk” setelah sebelumnya memerintahkan agar beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Seandainya agama ini semata-mata hanya 
akidah saja, maka tentu cukup sudah bila ayat di atas berhenti pada firman- 
Nya: ( < d J s i )  ' )  f a  aminubillahi wa rasulihi/m aka berimanlah kepada 
A llah dan Rasul-Nya. Demikian secara singkat tulis Sayyid Quthub.

Sementara ulama berpendapat bahwa ayat ini turun di Mekah ketika 
Sayyidina Umar Ibnu al-Khaththab ra. masuk Islam. Memang keislaman 
beliau mengubah situasi dakwah Nabi saw. yang sebelumnya secara rahasia, 
menjadi dakwah yang terang-terangan. Beliau mengajak Nabi saw. untuk 
terang-terangan shalat di Ka‘bah dan ketika itu terbentuk dua shaf shalat, 
masing-masing dijaga oleh dua singa Islam, yakni Hamzah bin Abdul 
Muththalib ra. dan Umar Ibnu al-Khaththab ra. Ada lagi yang berpendapat 
bahwa ayat ini turun dipadang pasir ketika Nabi saw. menuju ke Badar.
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“Hai'JSiabi, kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang. J ik a  ada di 
antara kamu dua puluh orang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus. 
Dan J ik a  ada di antara kamu seratus, niscaya mereka dapat mengalahkan seribu 
dari orang-orang kafir, disebabkan karena mereka kaum yang tidak mengerti. ”

Setelah menegaskan bahwa Allah bersama Nabi saw. dan kaum 
mukminin, yang karena itu semua urusan wajar hanya dikembalikan kepada 
Allah, maka supaya tidak timbul kesan bahwa tidak perlu lagi ada usaha 
setelah menyerahkan Hirusan kepada Allah, ayat ini melanjutkan perintah- 
Nya kepada Nabi saw.: H ai N abi, doronglah dan kobarkanlah semangat para 
mukmin untuk berperang. J ik a  ada di antara kamu hai kaum muslimin dua puluh 
orang yang benar-benar sabar yang mendarah daging dalam jiwanya kesabaran 
dan ketabahan yang melahirkan keberanian serta ketahanan jiwa menghadapi 
kesulitan niscaya mereka yang dua puluh itu dapat mengalahkan dua ratus orang 
kafir. Dan jik a  ada di antara kamu seratus orang mukmin yang sabar niscaya 
mereka dapat mengalahkan seribu dari orang-orangyang kafir. Keberhasilan orang- 
orang mukmin yang sabar itu sehingga dapat mengalahkan mereka, 
disebabkan karena mereka yakni orang-orang kafir itu adalah kaum yang tidak 
mengerti dengan sesungguhnya makna hidup, dan makna perjuangan serta 
tidak pula memahami apalagi mengamalkan kelima prinsip yang diajarkan 
oleh ayat-ayat 46-47 yang lalu.

Kata ( ) hflrridh/ doronglah terambil dari kata ( ) haradha 
yakni kebinasaan. Dari sini perintah ayat di atas dipahami oleh sementara 
ulama dalam arti hindarkan kebinasaan yakni dengan mengerjakan apa yang 
dianjurkan dan didorong itu. Pendapat lain menyatakan bahwa kata ini 
berarti upaya menggambarkan sisi-sisi positif dari satu aktivitas sehingga 
yang mendengamya terdorong bangkit dengan penuh semangat dan gairah 
untuk melakukannya. Dari ketiga huruf yang merangkai kata tersebut lahir 
aneka makna yang akhirnya disimpulkan oleh al-Biqa‘i bahwa ia adalah 
"dorongan untuk menghadiri sesuatu. ” Kalau dorongan itu menuju ke medan 
perang, maka itu berarti yang didorong sangat dianjurkan agar 
mempersiapkan diri dan segala sesuatu untuk berperang, sehingga begitu 
terdengar panggilan, ia terbang menuju arena tanpa suatu halangan karena
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segalanya telah ia persiapkan bahkan ia pun telah hadir di markas untuk 
segera bergerak.

Kata (o jy L o )  shabirun menggunakan patron yang menunjukkan 
kemantapan. Kata ini terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf 
Shad, B d’dan R*f yang maknanya berkisar pada tiga hal. Pertama “menahan”, 
kedua, “ketinggian sesuatu”, dan ketiga “sejenis batu.” Dari makna pertama 
(menahan) Jahir makna konsisten/ bertahan, dan berani karena yang bertahan, 
m enahan pandangan atau sikapnya pada satu posisi dan berani 
mempertahankannya. Seseorang yang menahan gejolak hatinya dinamai 
bersabar, karena dia berhasil melawan dan mengalahkan gejolak itu. Dari 
makna kedua lahir kata Shubr, yang berarti puncak sesuatu, dan dari makna 
ketiga muncul kata mmmmm as-subrah, yakni batu yang kukuh lagi kasar, 
atau potongan besi. Ketiga m&kna tersebut dapat kait berkait. Seseorang yang 
sabar, akan menahan diri, dan untuk itu ia memerlukan kekukuhan jiwa, 
dan mental baja, agar dapat mencapai ketinggian yang diharapkannya.

Ayat di atas seperti terbaca, memperhadapkan dua puluh orang 
mukmin yang bersabar dengan dua ratus orang kafir, yakni satu berbanding 
sepuluh, selanjutnya membandingkan seratus orang mukmin yang bersabar 
dengan seribu orang kafir, yang juga satu berbanding sepuluh. Anda boleh 
bertanya, jintuk apa lagi perbandingan yang kedua, yakni seratus banding 
seribu padahal ia semakna dengan perbandingan pertama. Para ulama 
menjawab bahwa itu antara lain untuk menyesuaikan kebiasaan Nabi saw. 
mengirim pasukan yang sering kali terdiri dari belasan orang atau puluhan 
yang mencapai seratus orang dan juga untuk mengisyaratkan bahwa 
kemenangan akan diraih baik jumlah pasukan hanya belasan sedikit maupun 
banyak selama perbandingannya satu sepuluh. Yakni jangan duga kalau 
hanya yang seratus dapat mengalahkan yang seribu, tetapi yang dua puluh 
pun dapat mengalahkan yang dua ratus. Memang kemungkinan menangnya 
jumlah yang seratus menghadapi yang seribu lebih besar daripada yang 
sepuluh menghadapi seratus.

Kata ( ) yafqahun yang diterjemahkan mengerti sebenarnya
m engandung makna yang lebih dalam daripada mengerti. Kata ini 
mengandung makna pengertian dan pemahaman yang mendalam terhadap 
persoalan-persoalan yang samar, tersembunyi lagi rinci. Bahwa orang-orang 
kafir dinilai tidak memiliki pengertian/pemahaman yang mendalam, karena 
mereka hanya mengarahkan pandangan kepada persoalan-persoalan lahiriah, 
tidak memperhatikan sisi batiniah dan mental. Mereka tidak menyadari
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bahwa kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, ketakwaan kepada- 
Nya, merupakan kekuatan yang sangat ampuh melebihi kecanggihan senjata 
dan jumlah personil. Mereka juga tidak menyadari bahwa motovasi meraih 
ndha Allah melebihi motivasi meraih popularitas, dan keinginan gugur di 
medan juang untuk meraih surga, jauh di atas keinginan meraih harta benda. 
Mereka tidak mengetahui apa arti iman, tidak juga mengetahui lezatnya 
melaksanakan perintah Allah dan rasul-Nya.

Sebagian ulama memahami ayat di atas sebagai perintah walaupun 
redaksinya dalam bentuk berita tetapi tujuannya adalah perintah, yakni 
bila lawan yang kamu hadapai jumlahnya belum melampaui satu banding 
sepuluh, maka jangan menghindar, apalagi lari, tetapi serang mereka atau 
paling tidak bertahan. Dengan bertahan Allah akan memberi dukungan 
dan kemenangan.

AYAT 66

 ̂ I t  )> ^Sj

“Sekarang A llah telah meringankan atas kamu dan Dia telah mengetahui bahwa 
pada kctmu ada kelemahan. M aka j ik a  ada di antara kamu seratus orang sabar, 
niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang; dan jik a  di antara kamu ada 
seribu niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu orang dengan seisin A llah. Dan 
Allah beserta orang-orang sabar. ”

Tentu saja ayat ini tidak turun langsung setelah ayat yang lalu, tetapi 
jauh sesudahnya. Bahkan boleh jadi setelah turunnya semua ayat surah ini 

■ * • * * . .-  tulis Thahir Ibnu ‘Asyur — Kendati ia turun jauh sesudah ayat yang lalu, 
namun hubungannya sangat jelas, walau tanpa dijelaskan.

Sekarang yakni pada saat turunnya ayat ini A llah telah meringankan 
atas kamu ketentuan satu banding sepuluh dalam menghadapi musuh karena 
rahmat dan kasih sayang-Nya kepada kamu; dan sebenarnya sejak dahulu 
Dia telah mengetahui bahwa pada  diri atau lingkungan kamu ada beberapa 
kelemahan. M aka sejak sekarang jika  ada di antara kamu wahai orang-orang 
beriman sebanyak seratus orangyang sabar dan tabah, niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang kafir atau siapa saja yang harus diperangi; dan 
jika di antara kamu ada seribu orang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan



dua ribu orang kafir dengan seisin Allah. Ini- disebabkan karena kamu sabar 
dan yakin sedang Allah beserta orang-orang sabar. Dia mendukung dan 
melimpahkan karunia-Nya untuk mereka.

Firman-Nya: ( o ' ) anna fikum dha'ja/pada diri kamu ada
kelemahan. Dipahami oleh Thabathaba’i dalam arti kelemahan dalam sifat- 
sifat mental. Dan ini menurutnya bermuara pada lemahnya iman karena 
keyakinan yang kukuh yang membangkitkan sifat-sifat terpuji seperti 
kcberanitfn, ketabahan, ketepatan pendapat, dan lain-lain yang pada 
gilirannya mengantar kepada kemenangan. Ulama ini menilai bahwa 
kelemahan dimaksud tentu bukan dalam perlengkapan dan personil — karena 
umat Islam pada masa Nabi saw., dari hari kehari bertambah kuat dari segi 
perlengkapan dan personil. Pertambahan itulah yang menghasilkan 
kelemahan. Thabathaba’i menjelaskan jalan fikirannya lebih kurang sebagai 
berikut:

Kelompok manusia baik sederhana maupun kompleks, apapun tujuan 
dan cita-citanya, duniawi atau ukhrawi, material atau spiritual, kesemuanya 
pada awal terbentuknya selalu merasakan tantangan dan rintangan dari 
berbagai penjuru, dan ini membangkitkan kekuatannya untuk berjuang guna 
meraih tujuan dan cita-citanya. Ketika itu, akan lahir dalam diri anggota 
kelompok tersebut kehati-hatian, kewaspadaan dan kesediaan berkosrban, 
dengan hftrta dan jiwa. Demikian dari hari ke hari, kelompok melangkah 
maju dan menguat hingga mencapai tahap dimana jalan menjadi lapang 
untuk meraih kemandirian dan kebebasan. Ini berlanjut sehingga semakin 
banyak yang mendukungnya dan dalam saat yang sama mereka pun mulai 
menikmati hasil-hasilnya. Nah, ketika itulah sejalan dengan peningkatan 
limpahan kenikmatan itu, terjadi pula penurunan kwalitas mental. Setiap 
bertambah anggota kelompok bertambah pula orang-orang yang lemah 
imannya, dan ini menurunkan prosentasi anggota yang kuat imannya.

Apa yang disebut di atas — lanjut Thabathaba’i — terbukti dalam 
kenyataan dan berlaku bagi semua masyarakat. Kelompok-kelompok yang 
memperjuangkan ide yang dianutnya, selalu lebih militan bila jumlah mereka 
sedikit, tantangan yang mereka hadapi pun lebih banyak, dibandingkan 
dengan keadaan mereka setelah jumlah mereka bertambah dan ini 
melemahkan mental mereka. Keadaan ini dialami oleh masyarakat Nabi 
Muhammad saw. Ini dapat diamati dalam peperangan-peperangan yang 
beliau alami. Dalam Perang Badar jumlah mereka hanya tiga ratus dan 
belasan orang dengan kondisi yang sangat sederhana, kekurangan
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perlengkapan dan senjata, dapat mengalahkan kaum musyrikin yang 
jumlahnya tiga kali lipat yang disertai pula dengan perlengkapan sempurna. 
Kemudian bandingkan dengan Perang Uhud sesudah itu, lalu Khandaq, 
Khaibar dan Hunain. Pada Perang Hunain dengan tegas Allah berfirman: 
Dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu menjadi congkak karena 
banyaknya jumlah kamu, m aka jumlah yang banyak itu tidak memben manfaat 
kepada kamu sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit oleh kamu, 
kemudian^kamu lari ke belakang (dengan bercerai-berai)” (QS. at-Taubtih [9]: 25).

Dari sini terbukti bahwa mayarakat Islam pada masa Nabi saw., 
mengalami kelemahan dalam bidang spritual, keimanan dan sifat-sifat 
terpuji, sejalan dengan peningkatan kekuatan lahiriah yang mereka raih 
serta kejayaan material yang mereka capai, sampai akhirnya setelah Perang 
Badar -  sebentar atau lapia -  perbandingan itu menjadi seperlima dari 
kekuatan sebelum Badar. (Tadinya 1:10 dan kini pada ayatini 1 :2).Demikian 
lebih kurang Thabathaba’i.

Dari satu sisi — tidak tertutup kemungkinan memahami ayat di atas 
berdasar analisis di atas. Di sisi lain perlu juga dicatat bahwa tentu saja dari 
hari ke hari mereka yang memeluk Islam di samping yang benar-benar tulus 
beriman ada juga orang-orang munafik. Di Mekah belum dikenal adanya 
munafik, mereka baru dikenal di Madinah. Dengan demikian firman-Nya 
pada kamu dapat berarti “pada lingkungan kamu, ” yakni ada faktor yang 
melemahkan kamu yaitu adanya orang-orang munafik itu. Ini satu 
kemungkinan. Kemungkinan lain adalah situasi dan kondisi sosial sendiri 
dapat berubah, oleh berbagai faktor selain faktor manusiawi. Faktor itu 
dapat juga ikut mempengaruhi situasi umum, sehingga dapat melemahkan. 
Nah ketika itulah ketetapan hukum yang baru ini dijalankan. Bila situasi 
telah kembali normal, maka ketetapan yang lalu tentang perbandingan 1:10 
hendaknya dilaksanakan lagi dalam Perang Mu’tah (8 H) pasukan kaum 
muslimin hanya terdiri dari tiga ribu orang sedang musuh berjumlah dua 
ratus ribu orang. Khalid Ibnu al-Walid yang memimpin perang itu setelah 
tiga orang yang ditetapkan Nabi saw. sebagai komandan secara berturut- 
turut gugur, dilukiskan oleh Nabi saw. ketika itu sebagai pedang Allah. 
Beliau bersabda: “Kemudian pimpinan diambil alih tanpa penugasan oleh 
salah seorang ‘pedang dari pedang Allah’ yaitu Khalid Ibnu al-Walid dan 
Allah memenangkan mereka” ( HR. Bukhari melalui Anas Ibnu Malik).

Demikian juga setelah masa Nabi saw. Pada tahun 14 H/635 M dalam 
Perang Qadisiyah (daerah Irak sekarang), sahabat Nabi saw. Sa’id Ibnu Abi
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Waqqash dengan jumlah pasukan yang tidak mencapai 40.000 (empat puluh 
ribu orang) berhasil mengalahkan tentara Persia di bawah pimpinan Rustum 
bersama empat ratus ribu anggota pasukannya. Hal serupa terjadi pada 
tahun 15 H/636 M dalam Perang Yarmuk (di wilayah Jordania sekarang), 
dimana Khalid Ibnu al-Walid berhasil mengalahkan Bizantium dengan 
pasukan yang juga tidak lebih dari empat puluh ribu orang menghadapi 
empat ratus ribu.

Dengan demikian, kita tidak harus berkata bahwa ayat 65 yang lalu 
telah dibatalkan hukumnya dengan datangnya ayat 66 ini. Dengan demikian 
ketetapan satu banding sepuluh adalah hukum dasar perbandingan seorang 
mukmin dengan kafir jika terjadi pertempuran, karena memang bisa saja 
sekelompok kecil yang terlatih baik, bermental baja, serta mengetahui 
medan dan siasat perang, mengalahkan kelompok besar. Ini dibuktikan 
dalam banyak peristiwa, sedang ayat ini “satu berbanding dua”merupakan 
keringanan bila ada faktor yang melemahkan kaum muslimin, atau kaum 
muslimin benar-benar dalam keadaan lemah.

Thahir Ibnu ‘Asyur berpendapat lain. Ulama ini menilai bahwa firman- 
Nya D ia telah mengetahui bahwa pada kamu ada kelemahan merupakan semacam 
alasan tentang berat dan sulitnya ketentuan sebelum ini yakni 1:10, tetapi 
itu demi kemaslahatan mereka juga. Seakan-akan penggalan ayat ini berkata: 
“Kini A llah  meringankan buat kamu. Sejak dahulu Allah telah mengetahui 
bahwa pada diri kamu ada kelem ahan, tetapi apa hendak dikata, 
kemaslahatan perjuangan ketika itu menuntut ketentuan bahwa seorang di 
antara kamu harus menghadapi sepuluh orang.”

Ayat 65 tidak menyebut bahwa kemampuan mengalahkan dengan 
perbandingan satu sepuluh, diraih dengan izin dan restu Allah, berbeda 
dengan ayat 66. Ini agaknya disebabkan karena yang pertama, sangat jelas 
lagi menonjol adanya faktor luar yang mengakibatkan kemenangan dalam 
hal ini adalah bantuan Allah. Karena jelasnya hal tersebut maka kata seisin 
A llah — tidak perlu disebut. Adapun di sini, dalam kondisi satu banding 
dua, kejelasan itu tidak menonjol. Bisa saja dikatakan kemenangan diraih 
karena kekuatan jasmani atau kesempurnaan perlengkapan. Maka oleh sebab 
itu, di sini perlu ditekankan bahwa kemenangan tersebut adalah atas izin, 
restu dan bantuan Allah.

Ayat 65 menjadikan tiadanya pengertian yang mendalam dari kaum 
musyrikin sebagai penyebab perbandingan satu sepuluh. Ini berarti ketika 
itu kaum muslimin memiliki pengertian yang mendalam seperti yang penulis



uraikan maknanya di atas. Sedang, ayat 66 menjadikan kesabaran sebagai 
penyebab perbandingan satu dua. Ini berarti dengan kesabaran saja seorang 
prajurit muslim dapat melawan dua orang kafir, tetapi bila ia memiliki 
pengertian yang mendalam maka dengannya ia mampu menghadapi sepuluh 
orang kafir. Tidak heran, karena pengertian yang dalam memuat sekian banyak 
keistimewaan, seperti pemahaman medan, pengetahuan tentang kekuatan 
dan kelemahan musuh, kemahiran menggunakan senjata dan menetapkan 
siasat dan tentu di samping itu kesabaran. Dengan demikian" kekuatan 
mereka yang memiliki pengertian yang mendalam menjadi lebih ampuh dan 
besar sehingga perbandingan pun dapat lebih lebar jaraknya. Sebaliknya 
kesabaran, tidak menampung semua sifat yang dicakup oleh pengertian yang 
mendalam sehingga wajar pula jika kekuatan penyandangnya tidak sehebat 
yang memiliki pengetahuanyqng mendalam dan dengan demikian perbandingan 
pun menjadi lebih kecil. Bacalah kembali apa yang dimaksud dengan firman- 
Nya hayafqahM l
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Tidak patut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia kukuh di muka 
bumi. Kamu menghendaki harta benda duniamyah sedangkan A llah menghendaki 
akhirat Dan A llah M aha Perkasa lagi M aha Bijaksana. Kalau sekiranya tidak 
ada ketetapan yang telah terdahulu dari A llah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang 
besar disebabkan apayang telah kamu ambil. ”

Ayat yang lalu berbicara tentang kemenangan. Tentu saja dengan 
kemenangan, di samping pasukan mendapat harta rampasan perang, ada 
juga tawanan perang. Melalui ayat-ayat yang lalu telah dijelaskan pembagian 
harta rampasan, kini dijelaskan tentang tawanan perang. Ayat ini turun 
setelah terjadinya Perang Badar, dengan tujuan menetapkan ketentuan yang 
berkaitan dengan tawanan, sekaligus teguran halus kepada sekelompok 
peserta Perang Badar yang mengusulkan kebjiksanaan yang kurang tepat 
dalam menangani tawanan Perang Badar. Agaknya sengaja ayat ini
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diturunkan sesudah berlalunya perang tersebut, agar kegembiraan meraih 
kemenangan itu tidak dikeruhkan oleh teguran ini.

Seperti diketahui pasukan Islam dalam Perang Badar, di samping 
berhasil menewaskan tujuh puluh pasukan musyrik, dan memperoleh harta 
rampasan, mereka juga berhasil menawan tujuh puluh orang lainnya yang 
terdiri dan tokoh-tokoh kaum musyrikin. Mereka memohon kiranya dapat 
dibebaskan dengan membayar tebusan disertai janji untuk tidak lagi akan 
memerangi Nabi saw. Menghadapi kasus ini, Rasul saw. bermusyawarah 
dengan para sahabat beliau. Sayyidina Abu Bakar ra. mengusulkan agar 
mereka dibebaskan dengan tebusan, dan dengan demikian kebutuhan 
memperoleh biaya menghadapi lawan dapat terpenuhi, apalagi yang ditawan 
itu adalah keluarga sendiri. Sayyidina Umar ra. berpendapat lain. Beliau 
mengusulkan agar semua tawanan dibunuh dengan alasan mereka adalah 
tokoh-tokoh musyrik. Rasul saw. — didorong oleh kepribadian beliau yang 
penuh rahmat — cenderung dan akhirnya memutuskan dan menetapkan 
yang sesuai usul Sayyidina Abu Bakar ra., apalagi usul tersebut didukung 
oleh mayoritas anggota pasukan Islam. Nah, dari sini lahir teguran ayat di 
atas, karena walaupun sebagian dari tawanan itu, akhirnya masuk Islam, 
serta dimanfaatkan kepandaian mereka membaca dan menulis untuk 
mengajar kaum muslimin yang tidak pandai membaca dan menulis, tetapi 
sebagian fiiereka, ada yang menyimpan dendam dan niat untuk menyerang 
balik kaum muslimin. Ini tidak diketahui kecuali oleh Allah swt, sehingga 
sebenarnya usul Sayyidina Umar ra. itu yang justru dinilai lebih tepat. Dari 
sini menjadi sangat wajar bila ada kecaman yang ditujukan kepada para 
pengusul itu melalui ayat ini.

Al-Biqa‘i menjelaskan bahwa sebenarnya sebelum ini sudah ada 
sekian isyarat agar kaum muslimin mengambil sikap tegas terhadap para 
pendurhaka, antara lain perintah-Nya agar menceraiberaikan mereka dan 
melumpuhkan garis belakang (ayat 57), perintah mempersiapkan kekuatan 
(ayat 60) dorongan berperang, bertahan walau dengan perbandingan satu 
sepuluh (ayat 65) dan lain-lain yang kesemuanya bertujuan memantapkan 
penguasaan wilayah demi menjamin kebebasan beragama. Karena itu adalah 
sepatutnya kaum muslimin, anggota pasukan Badar itu memilih sikap tegas. 
Tetapi karena mereka tidak memilih sikap tegas dan dalam saat yang sama 
mereka adalah kekasih-kekasih Allah yang telah berjuang mempertahankan 
akidah, maka mereka hanya ditegur, itupun disertai dengan menggambarkan 
pemaafan Allah atas kekeliruan tersebut. Teguran ayat ini adalah: Tidak
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patut, bagi seorang nabi siapa pun nabi itu untuk dibolehkan mempunyai tawanan 
sebelum ia kukuh yakni sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya dan 
mantap kekuasaannya di muka bumi yakni di wilayahnya. Kamu wahai para 
pengusul menerima tebusan, sebenarnya menghendaki harta benda duniawiyah 
yang segera akan hilang sedangkan A llah menghendaki untuk kamu pahala 
dan kebahagiaan akhirat melalui perintah-Nya melumpuhkan mereka agar 
agama dapat bangkit dan dengan demikian kebahagiaan ukhrawi dapat 
dicapai!* Dan A llah M aha Perkasa tidak dapat dikalahkan bahk&n Dia yang 
mengalahkan segala sesuatu lagi M aha B ijaksan a  term asuk dalam 
menetapkan ketentuan ini. Selanjutnya setelah teguran itu, kini ditampakkan 
kasih-Nya dengan menyatakan Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah 
terdahulu dari A llah  bahwa Dia tidak akan menjatuhkan siksa kepada kamu 
sebelum melanggar ketentuan yang tegas, niscaya kamu ditimpa siksaan yang 
besar disebabkan apayang kamu telah ambil yakni tebusan itu.

Kata ( ) yutskhan/ terambil dari kata ( j Aj  ) tsakhana yang 
maknanya berkisar pada dua hal yang bertolak belakang. Yang pertama 
kebesaran dan kekuatan dan yang kedua kelemahan. Secara umum ia seringkali 
dikaitkan dengan luka. Dari sini kata tersebut ada yang memahaminya 
dalam arti melumpuhkan atau melemahkan musuh, atau dalam arti kemantapan 
dan kekukuhan kekuasaan dalam wilayah.

Istilah ( olTl*) ma kdna yang secara harfiah berarti tidak pernah ada 
dan seringkali juga diterjemahkan dengan tidak sepatutnya — menurut Thahir 
Ibnu ‘Asyur — digunakan untuk menekankan sesuatu dengan sungguh- 
sungguh. Asy-Sya‘rawi berpendapat bahwa istilah itu bagaikan menafikan 
adanya kemampuan melakukan sesuatu. Redaksi itu menurutnya berbeda 
dengan redaksi ( ^ ) ma yanbaght yang secara harfiah berarti tidak 
sepatutnya, karena yang terakhir ini masih menggambarkan adanya 
kemampuan, hanya saja tidak sepatutnya dilakukan. Dengan menegaskan 
tidak ada kemampuan, maka tertutup sudah kemungkinan bagi wujudnya 
sesuatu yang dimaksud, berbeda jika baru dinyatakan tidak patut. Di sini 
terletak penekanan dan kesungguhan yang dikandung oleh redaksi itu, dalam 
konteks ayat ini adalah larangan bagi nabi mempunyai tawanan sebelum ia 
kukuh di bumi dan dapat melumpuhkan musuhnya.

Firman-Nya yang mengatakan Tidak patut, bagi seorang nabi mempunyai 
tawanan sebelum ia kukuh di muka bumi dan dapat melumpuhkan musuhnya, 
bukan berarti nabi tidak boleh menawan musuh, karena setiap kemenangan 
dalam peperangan dapat mengakibatkan adanya tawanan. Karena itu



wm

penggalan ayat ini tidak mungkin berarti melarang menawan musuh. Yang 
dilarangnya adalah dampak yang dihasilkan oleh adanya tawanan itu yaitu 
m em bebaskan mereka — baik dengan maupun tanpa tebusan atau 
membunuhnya. Selanjutnya karena tawanan baru dibenarkan apabila 
kekuatan njusuh telah dilumpuhkan, maka ddak ada pilihan lain kecuali 
membunuh para tawanan itu.

Penggalan ayat ini juga mengandung makna bahwa perang yang 
dilakukan nabi — siapa pun nabi itu — semata-mata bertujuan menofek semua 
bentuk penganiayaan khususnya menyangkut kebebasan beragama. Bukan 
untuk meraih kekuasaan, atau kekayaan. Karena itu, jika pengikut-pengikut 
Nabi itu masih sedikit dan dikhawatirkan adanya penindasan, maka para 
tawanannya lebih tepat dibunuh apalagi setelah terbukti melalui keterlibatan 
mereka dalam perang, bah\^a mereka bermaksud menindas kaum muslimin. 
Ini untuk memperlemah dan mengurangi jumlah musuh. Nanti setelah ada 
kekuatan dengan tersebarnya pengikut, barulah tebusan menjadi tepat 
karena ketika itu walaupun mereka dilepaskan, mereka sudah tidak akan 
berani melawan.

Petunjuk ini lebih banyak ditujukan kepada para pengusul — di bawah 
pimpinan Sayyidina Abu Bakar itu -  bukan kepada Nabi saw., apalagi Nabi 
saw. menetapkan hal tersebut setelah bermusyawarah dan usul tersebut 
didukung oleh mayoritas. Namun demikian perlu dicatat bahwa ketetapan 
menerima tebusan bukanlah satu dosa, karena ia adalah hasil ijtihad Nabi 
saw. dan sahabat-sahabat beliau. Hasil ijtihad kendati keliru tetap diberi 
pahala — walau hanya satu — dan kalau ijtihad benar maka pahalanya menjadi 
dua. Demikian sabda Nabi saw. dalam kesempatan lain.

Penggunaan bentuk nakirah/indifinit pada kata ( ^ ) nabiyy/nabi 
untuk mengisyaratkan bahwa ini adalah hukum yang ditetapkan Allah bagi 
setiap nabi — sebelum Nabi Muhammad saw. — bila nabi itu mendapat izin 
untuk berperang. Hukum ini pun ditemukan dalam Perjanjian Lama Ulangan 
XX:12-13. D i sana dinyatakan: “Apabila kota itu tidak mau berdamai dengan 
engkau, melainkan mengadakan pertempuran melawan engkau, maka 
haruslah engkau m engepungnya, dan setelah Tuhan Allahmu 
menyerahkannya ke dalam genggaman tanganmu, maka haruslah engkau 
membunuh semua penduduknya yang laki-laki dengan mata pedang.”

Firman-Nya Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari 
A llah” diperselisihkan maksudnya oleh para ulama. Di samping apa yang 
dikemukakan di atas ada juga yang menyatakan bahwa ketetapan Allah

Surafi aC-JLnfaC(8) Kelompok V ayat 67-68
i



yang dimaksud adalah ketetapan-Nya bahwa memang dibenarkan bagi umat 
Nabi Muhamad saw. mengambil harta rampasan perang dan tebusan. Ada 
juga yang berpendapat bahwa ketetapan dimaksud adalah keterbebasan 
pata sahabat Nabi saw. yang terlibat dalam Perang Badar dari tuntutan dosa 
atau ketetapan-Nya tidak menyiksa umat Islam selama Nabi Muhammad 
saw. masih berada di antara mereka. Fakhuruddin ar-Razi berpendapat 
bahwa yang dimaksud adalah ketetapan-Nya memberi maaf bagi mereka. 
Sedang Muhammad Rasyid Ridha memahaminya dalam arti ketetapan-Nya 
tidak mempersalahkan siapa yang berijtihad walau ia salah. Pakar tafsir at- 
Thabari menilai bahwa ayat ini tidak membatasi satu makna tertentu maka 
dengan demikian makna-makna yang disebut di atas dapat ditampungnya.

Penggalan ayat itu dikomentari oleh Nabi saw. bahwa: Seandainya 
ada siksa yang turun dari langit akibat menerima tebusan itu, niscaya tidak ada 
yang luput kecuali Umar dan Said bin M u’ad%. (HR. Bukhari melalui Anas ra.). 
Ini karena hanya kedua tokoh itu yang menyarankan membunuh para 
tawanan tersebut.

Imam Muslim meriwayatkan bahwa Sayyidina Umar ra. berkata: “Aku 
bersesuaian dengan Tuhanku dalam tiga hal. Maqam Ibrahim, H ijab wanita, 
dan tawanan perang. ” Maksud beliau dalam ketiga hal itu beliau mempunyai 
pendapat yang beliau sampaikan kepada Nabi saw. sebelum turunnya al- 
Qur’an dan ternyata tidak lama kemudian turun ayat yang sesuai atau 
membenarkan pandangan beliau.

Perlu dicatat bahwa ketetapan tentang tawanan yang disebut di atas 
dikaitakan sampai dengan mantapnya kekuasaan umat, karena itu beberapa 
lama sesudah turunnya ayat ini, turun ketentuan yang dapat dilaksanakan 
pada situasi kemantapan yakni firman-Nya: ‘A pabila kamu bertemu dengan 
orang-orang kafir (di medan perang) m aka pancunglah batang leher mereka. Sehingga 
apabila kamu telah melumpuhkan mereka m aka tawanlah mereka dan sesudah itu 
kamu boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang berhenti 
(QS. Muhammad [47]: 4).

AYAT 69

^  ^ ^  01 Ij f f l j  W* Ij]&*S

"Maka makanlah dari apayang telah kamu peroleh dalam keadaan halal lagi 
baik, dan bertakwalah kepada A llah ; sesungguhnya A llah M aha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. ”
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Setelah ayat yang lalu mengisyaratkan pemaafan Allah terhadap 
mereka yang mengusulkan pengambilan tebusan, ayat ini secara tegas 
menghalalkan pengambilan dan penggunaannya -  apalagi mereka yang 
mengambil tebusan itu merasa sangat menyesal dengan teguran ayat yang 
lalu bahkan demikian besar penyesalan itu sampai-sampai mereka ddak 
ingin lagi' menyentuh tebusan yang mereka ambil. Untuk itu ayat ini 
mengarahkan pembicaraan kepada mereka dengan menyatakan bahwa jika 
demikianfitu halnya yakni ada ketetapan Allah sebelum ini maka fciru, makan, 
yakni gunakan dan manfaatkanlah dari apa yakni sebagian dari tebusan 
yang telah kamuperoleh itu, dalam keadaan halal sehingga tidak mengakibatkan 
siksa tidak juga kecaman dari Allah, lagi yakni serta berakibat baik buat 
jasmani dan atau rohani kamu, dan bertakwalah kepada A.llah dalam segala 
hal; sesungguhnya A.llah Maha Pengampun bagi siapa yang Dia ketahui tulus 
hatinya dan tidak bermaksud melanggar atau membangkang lagi Maha 
Penjajang terhadap para pelaku kebajikan. Dan karena kamu wahai yang 
mengusulkan menerima tebusan diketahui-Nya berhati tulus, maka Dia 
mengampuni kamu dan dengan kasih sayang-Nya Dia membenarkan kamu 
menggunakan harta rampasan perang, tebusan, dan lain-lain.

A l-Q ur’an seringkali menggunakan kata ‘'makanlah” dalam arti 
gunakan dan manfaatkanlah. Ini boleh jadi karena kebutuhan utama fisik 
manusia adalah makanan dan dengan makan ia dapat melakukan aneka 
aktivitas.

Kata ( \i) mimmd/dari apa dipahami dalam arti sebagian dari tebusan 
yang mereka terima Ini berarti sebagian lainnya hendaknya mereka tabung 
atau gunakan untuk bersedekah kepada orang lain.

Kata ( ) ghanimtum! kamu peroleh bukan dalam pengertian hukum 
syara, yakni ghanimah atau harta rampasan perang, tetapi dalam arti 
perolehan; dan yang dimaksud di sini adalah tebusan yang mereka peroleh 
itu.

AYAT 70
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“Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawananyang ada di tangan kamu: ‘ Jika 
A llah mengetahui ada kebaikan dalam hati kamu, niscaja Dia akan
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menganugerahkan kepada kamu yang lebih baik dari apayang telah diambil dari 
kamu dan Dia akan mengampuni kamu. ” Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. ”

Setelah  ̂mengarahkan pembicaraan kepada para sahabat Nabi yang 
mengusulkan penerimaan tebusan, kini pembicaraan diarahkan melalui Nabi 
Muhammad saw. kepada para tawanan, yang tentu saja mengalami 
kepedihan,'akibat kekalahan dan tuntutan tebusan. Mereka tidak 
memperoleh kehormatan diajak berdialog oleh Allah, tetapi pesan Allah 
disampaikan kepada mereka melalui Rasul-Nya, yakni Hai Nabi yang 
sungguh tinggi kedudukan-Nya di sisi-Ku, katakanlah kepada tawanan- 
tarnnan yang ada di tangan kamu yakni dalam kekuasaanmu dan sahabat- 
sahabatmu: ‘Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hati kamu yakni 
keikhlasan dan kecenderungan hati serta tekad untuk beriman niscaya Dia 
akan menganugerahkan kepada kamu, yang lebih baik daripada apayang telah 
diambil dari kamu yakni tebusan itu. Dia akan menganugerahkan gantinya 
secara belipat ganda serta memberi kamu hidayat agar dapat merasakan 
nikmatnya beriman sehingga kamu memperoleh juga pahala dan ganjaran 
ukhrawi dan Dia akan mengampuni dosa-dosa kamu yang lalu dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Al-‘Abf>as ra. paman Nabi saw. termasuk yang ditawan dalam Perang 
Badar. Rasul saw. memintanya agar menebus dirinya dan kedua putra 
saudaranya yaitu ‘Uqail dan Naufal, karena al-Abbas adalah seorang yang 
berpunya. Al-‘Abbas menjawab: “Saya sebenarnya seorang muslim, hanya 
musyrik Mekah memaksa saya ikut.” Nabi saw. menjawab: “Allah lebih 
mengetahui tentang keislamanmu. Kalau apa yang engkau katakan itu benar, 
maka Dia akan memberimu balasan. Tetapi yang nampak bagi kami 
menyangkut dirimu adalah yang kami ketahui ini (yakni engkau belum 
memeluk agama Islam) “Al-‘Abbas menjawab: “Saya tidak memiliki harta” 
Nabi saw. bersabda: “Di mana harta yang engkau simpan pada (isterimu) 
Ummu Al-fadhl, sewaktu engkau akan meninggalkan Mekah menuju Badar 
dan ketika itu tidak ada selain engkau berdua? Ketika itu engkau berkata 
kepadanya, kalau aku tewas pada perjalananku ini, maka berilah pada al- 
Fadhl sekian dan ‘Abdullah sekian? al-‘Abbas berkata: “Demi Yang 
Mengutusmu. Tidak seorang yang tahu tentang ini kecuali aku dan Ummu 
al-Fadhl.” Akhirnya dia memeluk Islam dan menebus dirinya dan kedua 
anak saudaranya, Uqail Ibnu Abi Thalib dan Naufal Ibnu al-Harst. Ia juga



mengajak Aqil memeluk Islam. Tidak ada di antara para tawanan yang 
memeluk Islam ketika itu, kecuali kedua orang ini. Demikian diriwayatkan 
oleh al-Hakim melalui Aisyah ra. dan al-Hakim menilai riwayat ini shahih.

Perlu dicatat bahwa Islam memang membenarkan menahan para 
tawanan akibat peperangan yang sah, tetapi Islam juga menekankan perlunya 
memperlakukan para tawanan dengan sangat manusiawi. Bacalah antara 
lain pujian Allah kepada orang-orang mukmin yang dilukiskan-Nya sebagai 
Dan m freka memberikan makanan yang disukainya kepada orangwniskin, anak 
yatim dan orang yang ditawan. (QS. al-Insan [76]: 8). Perlakuan baik itu 
diharapkan dapat menumbuh kembangkan fitrah mereka yang suci, sehingga 
para tawanan itu dapat menerima dengan penuh kesadaran nilai-nilai Ilahi. 
Penawanan sama sekali tidak dimaksudkan untuk menindas atau menghina 
mereka, sebagaimana dilakukan oleh penguasa-penguasa ketika itu bahkan 
tidak mustahil hingga saat ini, di mana hak-hak tawanan sebagai manusia 
harus dihormati. Sungguh sebelum umat manusia mengenal hak-haknya, 
al-Qur’an dan Sunnah telah menekankan kewajiban menegakkannya.
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AYAT 71

“Dan j ik a  mereka bermaksud berkhianat kepadamu, m aka sesungguhnya mereka 
telah berkhianat kepada A llah  sebelum ini, lalu D ia menjadikanmu menguasai 
mereka. Dan A llah  M aha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ”

Apabila mereka mempercayaimu wahai Nabi dan menerima berita 
gembira yang engkau sampaikan itu, maka Allah pasti memenuhi janji-Nya 
dan j ik a  mereka yakni tawanan-tawanan itu, atau seorang atau bahkan semua 
orang kafir bermaksud berkhianat kepadamu, m aka jangan khawatir karena 
sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada A llah  dengan kemusyrikan dan 
berbagai kedurhakaan yang mereka lakukan sebelum pengkhianatan meraka 
ini, lalu A llah menjadikanmu menguasai mereka pada peristiwa Badar, dengan 
tewas dan tertawannya kelompok mereka sehingga bila mereka berkhianat 
lagi, Allah akan kembali menjadikan engkau menguasai mereka lagi, karena 
Allah selalu mengetahui isi hati dan rencana mereka. dan A llah Maha 
Mengetahui juga segala sesuatu lagi M aha Bijaksana dalam mengatur dan 
menetapkan segala sesuatu.



Dalam satu riwayat disebutkan bahwa Abu Azzah al-Jumahi salah 
seorang tawanan Perang Badar, bermohon agar dibebaskan tanpa tebusan 
dengan alasan bahwa dia dan keluarganya tidak mampu, sambil berjanji 
tidak akan memerangi dan membantu orang lain memerangi Nabi saw. Tetapi 
ternyata setelah Nabi memenuhi permohonannya, dia berkhianat dan inkar 
janji. Ketika Nabi saw. bersama pasukan muslim yang terlibat dalam 
peperangan Uhud, — sehari setelah terjadinya peperangan itu -  mengejar 
pasukan kaum m usyrikin, beliau menemukan Abu A zzah dan 
menangkapnya. Dia merengek meminta ampun, tetapi Nabi saw. bersabda: 
“Bila aku mengampunimu, esok engkau akan mengelilingi kota Mekah dan 
berkata: Saya telah menipu Muhammad dua kali.” Nabi saw. memerintahkan 
agar dia dijatuhi hukuman mati. Demikian diriwayatkan Ibnu Hisyam. Ketika 
itu juga Nabi saw. bersabda: ‘T idak akan terjerumus seorang mukmin dua kali 
dalam lubang yang sama” (HR. Bukhari melalui Sa’id Ibnu al-Musayyab).

Kata am kanalm enjadikan menguasai ada yang berpendapat
terambil dari kata ( j\ £») makan yang bermakna tempat, ada juga yang 
berpendapat dari kata ( )  imkan yakni kemampuan dan ada juga yang 
menyatakan dari kata ( )  makanah yakni kedudukan atau kemenangan. 
Betapapun ia menunjukkan bahwa mereka ditempatkan di satu tempat, 
atau bahwa mereka dikuasai karena adanya kemampuan yang mengatasi 
mereka’, atau bahwa mereka terkalahkan karena adanya kemenangan yang 
diperoleh. Akhirnya — makna apapun yang dipilih kesemuanya berakhir 
pada makna menjadikan menguasai, karena huruf hamzah yang berada pada 
awal kata itu, berarti menjadikan. Selanjutnya kata ( j * )  min pada firman- 
Nya ( )  minhum yang merangkai kata amkana mengandung makna engkau. 
Ini dinamai min ittishaliyah sehingga kata fa  amkana minhum berarti “menjadikan 
engkau menguasai mereka”yakni mereka tidak dapat lari atau mengelak darimu.
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“Sesungguhnya orang-orangyang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta 
mereka dan jiw a mereka pada jalan  A llah dan orang-orangyang memberikan tempat 
kediaman dan pertolongan, mereka itu sebagian mereka auliya’ atas sebagian yang 
lain. Dan orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, m aka tidak ada 
kewajiban sedikitpun atas kamu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. Jika  
mereka meminta pertolongan kepada kamu dalam agama, m aka wajib atas kamu 
memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara 
kamu dengan mereka. Dan A llah M aha Melihat apayang kamu kerjakan. ”

Menurut al-Biqa‘i, setelah ayat yang lalu menjelaskan kepada para 
tawanan bahwa kebaikan yang hanya terpendam di hati mereka dan yang 
tidak diketahui selain oleh Allah, tidak bermanfaat buat menggugurkan 
tebusan karena tidak ada bukti yang nyata, (baca kembali kasus al-‘Abbas), 
maka di sini dijelaskan kegiatan yang dapat menjadi bukti nyata keislaman 
seseorang, yaitu beriman yang dibuktikan oleh hijrah serta berjihad dijalan 
Allah swt. Ayat ini menyatakan bahwa Sesungguhnya orang-orangyang beriman
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kepada Allah dan Rasul-Nya dan berhijrah meninggalkan tempat tinggalnya 
didorong oleh ketidaksenangan terhadap daerah kekufuran serta berjihad 
dengan harta mereka antara lain dengan memberi bantuan untuk peperangan 
dan pembelaan nilai-nilai agama dan jiw a mereka dengan terlibat langsung 
mempertaruhkan nyawa mereka pada jalan  A llah  yakni demi karena Allah 
dan orang-orangyangmemberikan tempat kediaman kepada orang-orangyang berhijrah 
yakni kaum muslimin yang bertempat tinggal di Madinah, dan membela Rasul 
dan kaum Muhajir, m ereka itu yang sungguh sangat jauK dan tinggi 
kedudukan-Nya di sisi Allah, sebagian mereka auliyd atas sebagian yang lain.

Dan terhadap orang-orangyang telah dikenal beriman -  bukan yang 
sekedar mengaku tanpa bukti — tetapi belum berhijrah, yakni terus bertempat 
tinggal di wilayah kaum musyrikin sampai dengan sebelum kemenangan 
Nabi saw. menguasai kqta Mekah m aka tidak ada kewajiban sedikitpun atas 
kamu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. Akan tetapi jik a  mereka 
meminta pertolongan kepada kamu dalam urusan pembelaan agama Islam yang 
mereka anut karena m ereka menghadapi paksaan untuk murtad 
meninggalkan agama m aka wajib atas kamu memberikan pertolongan kepada 
mereka melawan siapapun yang mengganggu kebebasan mereka beragama 
itu. Pertolongan itu harus kamu berikan kecuali terhadap kaum yang telah ada 
perjanjian antara kamu dengan mereka karena merupakan kewajiban setiap 
muslim memelihara perjanjian itu dan serahkanlah kepada Allah urusan 
membela saudara-saudara kamu seiman yang belum berhijrah itu. Dan A llah  
Maha Melihat apayang kamu kerjakan.

Ayat ini membagi kaum muslimin dalam tiga kelompok. 1) Muhajirin 
yakni yang berhijrah ke Madinah, 2) Anshar yakni kaum muslimin penduduk 
Madinah yang menampung dan membela para Muhajirin, 3) Kaum beriman 
tetapi tidak berhijrah. Pada ayat 75 yang akan datang disebut kelompok 
keempat yaitu yang beriman dan berhijrah sesudah masa hijrah yang pertama.

Hijrah adalah bukti yang paling jelas tentang ketidaksenangan 
seseorang pada aktivitas penduduk satu wilayah. Memang kata hijrah tidak 
digunakan kecuali untuk meninggalkan sesuatu yang dianggap buruk. Hijrah 
juga merupakan bukti keimanan yang paling jelas. Sejak masa lampau hingga 
masa modern, mereka yang ingin memelihara keimanannya dari gangguan 
masyarakat selalu berhijrah. Nabi Ibrahim as. berhijrah. Nabi Luth, Nabi 
Musa, dan Nabi Muhammad saw. kesemuanya berhijrah. Orang-orang 
Inggris yang ingin mempertahankan keyakinannya pun berhijrah ke Amerika 
dan berhasil membangun peradaban baru. Demikian hijrah merupakan cara
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yang berat tapi ampuh untuk memelihara akidah, bahkan untuk membangun 
peradaban baru. Dari sini lahir kecaman bagi yang mampu tapi enggan 
berhijrah.

Kata (frU jf) auliya’ pada firman-Nya: *1-5  ̂ (*-$'ft*!) ba‘dhuhum
auliya’ ba'dhjsebagian mereka auliya’ atas sebagian yang lain adalah jamak kata 
( j  j ) ivaliyy. Kata ini pada mulanya berarti dekat kemudian dari sini lahir 
aneka makna seperti membela dan melindungi, membantu, mencintai, dan lain- 
lain. Menurut al-Qurthubi, sahabat Nabi saw., Ibnu ‘Abbas berpendapat 
bahwa yang dimaksud oleh ayat ini adalah dalam hal waris. Dengan berhijrah 
kaum muslimin pada masa Nabi saw. saling waris mewarisi, namun lanjutnya 
ketentuan hukum ini dibatalkan oleh ayat 75 yang menyatakan: Orang-orang 
yang mempunyai hubungan kekerabatan sebagiannya lebih berhak terhadap sebagian 
yang lain di dalam kitab A llah  dan sejak itu waris mewarisi hanya atas dasar 
kekerabatan dan keimanan.

Banyak mufassir memahami kata auliya pada ayat ini dalam pengertian 
kebahasaan itu, bukan dalam arti waris mewarisi, apalagi jika diartikan 
waris mewarisi, maka ini mengakibatkan ayat tersebut telah batal hukumnya. 
Naskh atau ide tentang adanya ayat-ayat yang batal hukumnya kini sudah 
ddak banyak penganutnya. Sebagian besar bahkan semua ayat-ayat yang 
sebelum iyi dinilai bertolak belakang, telah dapat dikompromikan sehingga 
pandangan tentang adanya ayat yang dibatalkan hukumnya tidak perlu 
dipertahankan. Thahir Ibnu ‘Asyur mengemukakan bahwa Imam Malik dan 
Syafi‘i termasuk yang tidak memahami ayat ini dalam arti waris mewarisi.

Kedua ayat di atas menetapkan salah satu prinsip pokok ajaran Islam, 
yaitu kesaksian bahwa tiada Tuhah selain Allah dan Muhammad saw. adalah 
Rasul-Nya, telah menjadikan seseorang melepaskan diri dari segala sesuatu 
yang bertentangan dengan nilai-nilai Tauhid, walaupun bangsa, suku, 
keluarga, dan anak isteri sendiri. Semua kesetiaan harus tertuju sepenuhnya 
kepada Allah swt. Katakanlah: “Jika  bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, 
pasangan-pasangan, kaum keluarga kamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, 
perniagaan yang kam u khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal 
yang kamu sukai, lebih kamu cintai daripada A llah dan Rasul-Nya dan (dari) 
berjihad di jalan-N ya, m aka tunggulah sampai A llah mendatangkan keputusan- 
Nya. ” Dan A llah  tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik . ” (QS. at- 
Taubah [9]: 24).

Orang-orang yang enggan berhijrah ke Madinah dan bergabung 
bersama saudara-saudaranya yang seiman di sana, tidak dimasukkan oleh



ayat ini dalam kelompok masyarakat Islam yang harus dibela kepentingannya
-  walaupun mereka beriman -  karena ketika itu, mereka tidak bersedia 
memikul tanggung jawab perjuangan menegakkan nilai-nilai agama. Mereka 
enggan berkorban padahal keanggotaan dalam satu masyarakat — apalagi 
yang sedang berjuang, menuntut pengorbanan. Memang, ayat di atas 
membolehkan mereka dibela pada saat agama yang mereka anut — dalam 
hal ini agama Islam — diganggu, dengan syarat tidak membatalkan perjanjian 
dengan kelompok lain yang tidak seagama. Mereka boleh dibela bila 
keyakinan Islam yang mereka anut terganggu, karena keyakinan agama lahir 
dari kebebasan memilih, dan kebebasan dalam hal ini sama sekali tidak 
boleh diusik.
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“Adapun orang-orangyang kafir, sebagian mereka menjadi auwliya bagi sebagian 
yang lain, jik a  kamu tidak melaksanakan, niscaya akan terjadi kekacauan di muka 
bumi dan kerusakan yang besar. ”

*

Setelah menjelaskan tentang kedekatan dan perlindungan antar 
sesama kaum beriman, kini dijelaskan kedekatan dan kerjasama antar lawan 
orang-orang beriman yakni orang-orang kafir. Orang-orang kafir itu walau 
aliran dan kepentingan mereka berbeda-beda, tetapi pada hakikatnya mereka 
menyatu, dan tolong menolong dalam memerangi agama Allah. Mereka 
semua berada di bawah pimpinan satu komando yakni setan. Ayat ini 
menegaskan bahwa: Adapun orang-orangyang kajir, sebagian mereka menjadi 
auliya bagi sebagian yang lain. Mereka saling membantu memerangi dan 
memusuhi kamu, karena itu jangan bantu dan bela mereka dalam dosa dan 
keburukan. Jika  kamu hai para muslimin tidak melaksanakan apa yang telah 
diperintahkan Allah itu, yang antara lain adalah jika kamu — sesama kaum 
beriman -  tidak saling bantu membantu atau sebaliknya kamu membantu 
musuh-musuh agama niscaya akan terjadi kekacauan yang dahsyat di muka 
bumi dan aneka kerusakan yang besar.

Karena kekufuran adalah lawan keimanan dan orang kafir bermaksud 
memadamkan ajaran Ilahi, berbeda dengan orang mukmin yang



mempertaruhkan jiwa raga dan harta mereka demi karena Allah, maka 
pemyataan ayat ini bahwa orang kafir saling bantu membantu, mengandung 
larangan bagi orang mukmin membantu mereka yang bermaksud 
memadamkan api Islam karena mereka bukan auwliya kaum mukminin.

Kata ( iu i) fitnah yang dimaksud oleh ayat ini adalah kekacauan. Ini 
karena bila kaum muslimin tidak saling bantu membantu atau kalau kaum 
muslimin membantu orang-orang kafir yang sifatnya seperti dikemukakan 
di atas, pas’tilah terjadi kekacauan. Hal itu disebabkan karena mefeka tidak 
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur, seperti keadilan, tidak juga menghiasi 
diri mereka dengan akhlak luhur bahkan hati mereka bejat dan durhaka, 
hidup mereka tidak terarah, mereka bergelimang dalam dosa, yang kuat 
menindas yang lemah, sehingga bila yang demikian terjadi dalam masyarakat, 
pasti menimbulkan kekacauan.

Perlu dicatat bahwa larangan menjadikan orang-orang kafir sebagai 
auliya’ adalah terhadap mereka yang bermaksud memadamkan ajaran Islam, 
yang memusuhi kaum muslimin dan yang bermaksud merugikan mereka.

Seperti diketahui, kaum musyrikin Mekah sangat kejam tehadap kaum 
muslimin, di sisi lain sebagian yang memeluk Islam masih memiliki keluarga 
dekat yang menentang ajaran Islam. Ada juga yang kendati berbeda agama 
tetapi masih terjalin antar mereka persahabatan yang kental. Itu semua 
dapat melahirkan bahaya terhadap akidah kaum muslimin, lebih-lebih 
mereka yang belum mantap imannya. Pergaulan dapat mempengaruhi 
mereka, akhlak buruk kaum musyrikin dapat juga mengotori jiwa dan 
kelakuan kaum muslimin, belum lagi jika perasaan kasih sayang dan 
persahabatan itu mengantar kepada kemusyrikan atau kekufuran, atau 
mengakibatkan bocornya rahasia kaum muslimin. Ini bagi yang menjalin 
persahabatan; sedang bagi yang tidak, maka dapat juga lahir bahaya lain 
yaitu ancaman dan penyiksaan akibat keberadaan di tangan musuh dan ini 
bagi yang tidak kuat mentalnya dapat merupakan sebab kemurtadan. Karena 
itu, ayat di atas mengecam mereka yang tidak berhijrah apalagi kaum 
muslimin yang telah berhijrah sangat mendambakan dukungan saudara- 
saudaranya seiman menghadapi aneka tantangan kaum musyrikin, serta 
orang-orang Yahudi dan munafik. Keberadaan mereka yang tidak berhijrah 
itu di Mekah, juga dapat mengakibatkan solidaritas sesama mukmin menjadi 
rapuh dan inipun dapat menimbulkan perselisihan bahkan tuduh-menuduh 
antar mereka, sehingga pada akhirnya tidak ada buah yang dipetik kecuali 
kekacauan.

Surafi aC-JLnf&C(8) Kelompok VI ayat 73
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Sekali lagi perlu digarisbawahi bahwa larangan ayat ini menjadikan 
mereka auliya’ dan fitnah yang dinyatakan ayat ini dapat muncul, harus 
dikaitkan dengan sikap dan perlakuan kaum musyrikin Mekah dan situasi 
yang sedang dialami oleh kaum muslimin ketika itu.

Acjapun jika situasi dan kondisi tidak seperti yang digambarkan di 
atas, pengertian auliya’ pun bukan dalam bentuk aktivitas yang mengantar 
kepada hal-hal yang merugikan kaum muslimin, tetapi dalam arti kerja sama 
dalam kebaikan, maka al-Qur’an sama sekali tidak melarang pergaulan itu. 
Dalam konteks ini ‘A llah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku 
adil terhadap orang-orangyang tiada memerangi kamu karena agama dan tidak 
(pula) mengusir kamu dari negeri kamu. Sesungguhnya A llah menyukai orang-orang 
yang berlaku adil.” (QS. al-Mumtahanah [60]: 8).

Kecaman dan kekacauan yang dimaksud ayat al-A nfal ini adalah 
akibat pergaulan dan kerjasama tidak langsung antara yang tidak berhijrah 
dengan kaum musyrikin Mekah yang memerangi agama dan mengusir kaum 
muslimin dari kampung halaman sehingga mereka terpaksa berhijrah ke 
Madinah.

Tidak ada halangan bergaul dengan non-muslim yang tidak memusuhi 
agama apalagi yang dapat terjalin dengan mereka kerjasama dalam kebaikan. 
Sejarah Islam menunjukkan bahwa pada masa Khalifah Umar Ibnu al- 
Khaththab, Utsman bin Affan ra. dan Dinasti Umawiyah apalagi Abbasiah, 
para non-muslim ikut terlibat dalam menangani persoalan-persc<dan 
masyarakat Islam. Tetapi tentu saja mereka adalah yang tidak diragukan 
loyalitasnya dan yang aktivitas dan karya-karyanya bermanfaat untuk 
anggota masyarakat. Bahkan Nabi saw. sendiri, ketika berhijrah ke Madinah 
menggunakan jasa seorang musyrik. Sejarawan Ibnu Ishaq sebagai mana 
dikutip oleh Ibnu Hisyam meriwayatkan melalui Aisyah ra. kisah hijrah 
Rasul antara lain bahwa:” Rasul sa\y. dan Abu Bakar ra. mengupah Abdullah 
Ibnu Arqath -  seorang dari suku ad-Dil Ibnu Bakr yang ketika itu musyrik
-  dan dialah yang menjadi penunjuk jalan mereka berdua menuju Madinah.

Kelompok VI ayat 74  Surah aC-JLnfaC(8) l|||lj|

AYAT 74



“Dan orang-orangyang beriman dan berhijrah serta beijihad pada jalan  Allah, dan 
orang-orangyang memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan mereka itulah 
orang-orang mukmin yang benar. M ereka memperoleh ampunan dan rezeki yang 
mulia. ”

Suraf aC-JltjfdC(8) Kelompok VI ayat 74
i

Pada' ayat yang lalu telah dijelaskan tiga kelompok kaum muslimin, 
yaitu yang berhijrah, yang menampung/membela, dan yang tidak berhijrah 
(ayat 72).'Melalui ayat ini dijelaskan kedudukan mereka, yakni "orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berhijrah menuju Madinah 
serta berjihad pada jalan  A llah  — sebagaimana keadaannya yang dijelaskan 
sebelum ini — dan orang-orang, yakni kaum muslimin penduduk Madinah 
yang memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan kepada orang-orang 
Muhajir mereka itulah orang-orang mukmin yang benar-benar beriman dengan 
mantap. M ereka memperoleh ampunan atas kesalahan-kesalahan mereka karena 
betapapun mantapnya iman seorang manusia ia tetap dapat terjerumus ke 
dalam kesalahan dan di samping pengampunan itu, ia juga akan memperoleh 
rezeki yang m ulia yakni anugerah yang beraneka ragam lagi baik dan 
memuaskan, baik di dunia maupun di akhirat.

Ayat ini mirip redaksinya dengan ayat 72 yang lalu, yang dibicarakan 
pun tidak berbeda dengan yang dibicarakan di sana. Tetapi ayat ini bukan 
ulangan ayat yang lalu, karena yang lalu menginformasikan kerjasama antar 
mereka serta pembagian orang-orang beriman menjadi tiga kelompok, 
sedang ayat ini menginformasikan kedudukan mereka serta ganjaran yang 
mereka peroleh sebagai imbalan kerjasama dalam kebajikan itu.

Kata i f - / )  karim / mulia digunakan untuk menyifati sesuatu yang 
sempurna dan terpuji sesuai dengan objeknya. Jika Anda menyifati ucapan 
dengan kata karim , maka itu berarti segala yang sempurna dan terpuji 
menyangkut ucapan telah terpenuhi baginya, yakni indah susunan katanya, 
sesuai dengan tata bahasa, benar kandungannya, lagi sejalan dengan kondisi 
mitra bicara, serta tidak ada maksud yang ingin disampaikan oleh 
pengucapnya kecuali telah tertampung oleh redaksinya. Dengan demikian, 
kata ri^gun karim  pada ayat ini, maknanya tidak terbatas hanya pada rezeki 
di surga sebagaimana diduga oleh sementara mufassir — seperti al-Baidhawi
— tetapi rezeki yang dimaksud beraneka ragam lagi sangat memuaskan. Ini 
sejalan pula dengan bentuk nakirah/indifinit serta tanwin yang d ig unakan 

oleh kata ( J  j  j ) rî qun.



AYAT 75 -
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‘Daw orang-orangyang beriman sesudah itu, dan berhijrah serta berjihad bersama 
kamu, m aka orang-orang itu dari kamu (juga). Dan orang-orang yang mempunyai 
hubungan kekerabatan sebagiannya lebih berhak terhadap sebagian yang lain di 
dalam kitab A llah. Sesungguhnya A llah M aha Mengetahui segala sesuatu. ”

Setelah menjelaskan kedudukan para mukmin yang berhijrah, baik 
hijrah pertama sebelum perjanjian Hudaibiyah maupun sesudahnya dan 
setelah menjelaskan ganjaran mereka, maka ayat ini kembali menjelaskan 
keadaan mereka yang beriman tetapi tidak berhijrah. Betapapun, mereka 
juga adalah saudara-saudara seiman, jika demikian apakah tidak ada jalan 
yang dapat mereka tempuh agar mereka juga mendapat ganjaran — walau 
tidak sama dengan yang berhijrah sebelum mereka. Demikian pertanyaan 
yang dapat muncul dalam benak. Nah, ayat ini menjawab pertanyaan yang 
muncul itu yakni dan adapun orang-orangyang beriman sesudah itu yakni sesudah 
berlangsung waktu yang relatif lama sejak Nabi saw. mengumandangkan 
dakwah Islam, dan berhijrah pada waktu antara perjanjian Hudaibiyah, yang 
terjadi bulan Dzul Qaidah tahun keenam Hijrah dan sebelum pembukaan 
kota Mekah tahun kesembilan Hijrah dan mereka juga berjihad bersama kamu 
hai kaum muslimin m aka orang-orang itu walau pun terlambat, namun masih 
termasuk bagian dari golongan kamu juga. Mereka memperoleh hak dan 
kewajiban yang sama dengan kamu dan orang-orangyang mempunyai hubungan 
kekerabatan sebagian m ereka lebih berhak memperoleh bantuan dan atau 
warisan atas sebagian yang lain Ketetapan ini tercantum di dalam kitab A llah  
yakni al-Qur’an atau L au t al-M atfud% Sesungguhnya A llah M aha Mengetahui 
segala sesuatu.

Firman-Nya: ( d U li) f a  'ula ’ika  min hum /m aka mereka itu dari kamu 
ada yang memahaminya dalam arti mereka sama dengan kamu dalam hak 
dan kewajiban. Ada juga yang memahaminya dalam arti sama dengan kamu 
dalam hal warisan, yakni berhak memperoleh waris atas dasar hijrah.

Firman-Nya: ( Jo*-\ J j i   ̂ j i j l j  ) wa ulul arhdm ba ‘dhuhum
aula bi badh/D an orang-orangyang mempunyai hubungan kekerabatan sebagian



t
mereka lebih berhak atas sebagian yang lain. Ada yang memahaminya dalam 
arti lebih berhak memperoleh warisan daripada yang tidak ada hubungan 
kekerabatan dengannya walaupun telah berhijrah. Bagi yang memahaminya 
demikian, maka penggalan ayat ini dinilainya membatalkan hukum ayat 
yang lalu yang menetapkan adanya waris mewarisi antar sesama mukmin 
yang berhijrah lagi pernah dipersaudarakan Rasul saw. Seperti telah 
disinggung sebelum ini bahwa mayoritas ulama tidak memahaminya 
demikian..,, u

Kata ( ? ^ > )  al-arham  adalah bentuk jamak dari ((•-*■ j ) rabim yakni 
tempat janin diperut ibu. Mayoritas ulama memahami kata al-arham dalam 
arti kekerabatan yang diikat oleh hubungan peribuan.

Firman-Nya: ( .oil t-JlsT ^ )fikitabi-llahi ada yang memahaminya dalam 
arti yang tercantum dalam al-Qur’an yakni ketetapan hukumnya atas 
manusia tentang kewajiban fnelakukan shilaturahim sebagaimana ditemukan 
dalam berbagai ayat al-Qur’an.

Thahir Ibnu ‘Asyur memahami kata //kitabi-llahi dalam arti ketetapan 
dan syariat-Nya. Dengan demikian penggalan ayat ini bermakna Allah telah 
menjadikan naluri manusia selalu cenderung kepada kerabatnya, dan karena 
solidaritas antar kerabat dan keluarga merupakan naluri manusia, sedang 
solidaritas dalam bidang agama belum dikenal pada masa Jahiliyah, maka 
ayat ini menjelaskan bahwa solidaritas atas dasar agama tidak membatalkan 
solidaritas hubungan antar keluarga kecuali jika keduanya bertentangan.

Demikian surah al-A nfal, mengakhiri tuntunan-Nya. Kalau ayat 
pertama surah ini mengandung perintah untuk memperbaiki hubungan antar 
sesama, maka akhirnya pun mengandung pesan serupa, demikian bertemu 
awal surah ini dan akhirnya. Wal-foamduhllahi rabbil 'alamin.

Surah aC-JlnfaC(8) Kelompok-VI ayat 75



Surah at-̂ Taudah
Surah at-T&ubah terdiri dari 129 ayat. 

Kata AT-TA UBAHyang berarti 
“Pengampunan, ” karena 

kata ini sering diulang dalam surah ini.



SURAH AT-TAUBAH

T ujuan utama surah ini — menurut al-Biqa‘i — adalah memusuhi yang 
berpaling dari ajakan surah sebelumnya untuk mengikuti siapa yang 
mengajarkan Tauhid dan menyembah Tuhan Yang Maha Esa. Salah 

satu bukti paling jelas tentang hal ini adalah kisah al-M ukhallafin (yang 
ditinggalkan karena enggan mengikuti perang Tabuk) dan yang diuraikan 
ayat ini. Mereka pada akhirnya sadar dan bertaubat, karenanya surah ini 
dinamai surah at-Taubah.

Selain at-Taubah dan Bard’ah sebagai nama populernya, surah ini sejak 
zaman para sahabat Nabi saw. juga memiliki nama lain. Baik yang 
diperkenalkan oleh sebagian sahabat Nabi saw. maupun ulama-ulama 
sesudahnya, seperti ( a » « > aU ) al-muqasyqisyahjyang menyembuhkan atau 
mmbersibkan dari kemusyrikan dan kemunafikan, Ia juga dinamai ( )  
al-fadhihah/pembuka rahasia. Dalam konteks ini Ibnu ‘Abbas berkata: “Surah 
ini silih berganti ayat-ayatnya yang turun menyatakan dan di antara mereka 
... dan di antara mereka sehingga kami menduga bahwa tidak akan ada lagi 
yang tidak disebut namanya (dipermalukan dan dibongkar rahasianya).” 
Sahabat Nabi saw., Hudzaifah menamai surah ini dengan (<_jlJu»Jl 
surah al-‘Ad%ab, karena ayat-ayatnya berbicara tentang siksa terhadap orang- 
orang kafir. Ada lagi yang menamainya ( o^Lil) al-Munaqqirah/yang melubangi, 
yakni melubangi hati orang-orang munafik sehingga penipuan yang 
terpendam di hari mereka serta niat busuk mereka terbongkar dan muncul 
ke permukaan. Dan masih banyak nama yang lain.
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“(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari A llah dan Rasul-Nya kepada orang- 
orang musyrik yang kamu telah mengadakan perjanjian dengan mereka. ”

Akhir ayat-ayat yang lalu berbicara tentang perjanjian, sekali dengan 
memerintafikan untuk membatalkan bila dikhawatirkan pihak lain akan 
berkhianat (al-Anfal ayat 58) dan di kali lain memerintahkan memenuhinya 
(ayat 72). Di samping itu, akhir ayat-ayat yang lalu juga menguraikan siapa 
yang wajar diajak bekerja sama, dijadikan pelindung dan tetnan, dan siapa 
pula yang tidak wajar, dan akhirnya surah yang lalu ditutup dengan 
penegasan tentang betapa luas ilmu Allah swt. Dari sini, surah ini d im u la i 

dengan pernyataan tentang pemutusan hubungan serta berlepas diri dari 
Allah dan Rasul dari orang-orang tertentu yang membatalkan perjanjian 
atau yang dikhawatirkan akan membatalkannya. Demikian al-Biqa‘i 
menghubungkan ayat ini dengan akhir ayat pada surah yang lalu.

Ayat ini turun untuk tujuan pembatalan perjanjian antara kaum 
muslimin dengan sekian banyak kelompok kaum musyrikin. Sementara 
ulama menguraikan bahwa ketika Rasul saw. pada musim panas, yakni pada 
bulan Ramadhan tahun IX  Hijrah menuju ke Tabuk guna menghadapi 
Romawi, kaum munafikin menyebarkan aneka isu negatif. Kaum musyrikin 
pun melakukan aneka kegiatan yang menunjukkan maksud mereka 
melanggar perjanjian. Karena itu turun ayat 58 surah al-A nfal yang lalu
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yang memerintahkan pembatalan perjanjian jika kondisinya seperti yang 
dialami ketika itu. Nah, ayat ini mempertegas pemutusan hubungan dan 
perjanjian itu dengan menyatakan: Inilah pernyataan pemutusan hubungan 
dari Allah dan Rasul-Nya kepada orang-orang musyrikyang kamu telah mengadakan 
perjanjian,, dengan mereka untuk tidak saling berperang.

Awal surah ini turun pada tahun IX  Hijrah setelah Rasul saw. kembali 
dari Perang Tabuk, yakni sekitar Syawal, Dzul Qa'idah atauoawal Dzul 
Hijjah. Ketika itu kaum musyrikin di Mekah, masih berthawaf dalam 
keadaan tanpa busana. Rasul saw. enggan melaksanakan haji dalam kondisi 
demikian, maka beliau mengangkat Sayyidina Abu Bakar ra. menjadi Amirul 
Hajj guna memimpin rombongan kaum muslimin dari Madinah menuju 
Mekah. Menurut sejarawan Ibnu Ishaq, setelah keberangkatan rombongan, 
ayat ini dan ayat-ayat beaikut turun, maka Nabi saw. mengutus Ali Ibnu 
Abi Thalib ra. agar mengumumkannya kepada semua pihak, khususnya 
kaum musyrikin yang memang selalu dan banyak berkumpul untuk 
melaksanakan haji sesuai kebiasaan mereka. Dengan mengendarai unta 
Nabi saw. a l-‘A dhba’ Sayyidina Ali ra. berangkat dan menemui
Abu Bakar ra. di dalam perjalanan Abu Bakar ra. bertanya: “Apakah engkau 
ditetapkan sebagai amir (pemimpin) atau sebagai ma'mur (orang yang 
diperintah)?” Ali ra. menjawab bahwa beliau tidak bertugas sebagai amir; 
tetapi hanya diperintahkan Nabi saw. untuk menyampaikan pesan Allah. 
Dengan demikian, Sayyidina Abu Bakar ra. melanjutkan kepemimpinannya 
dan ketika tiba masa haji — pada hari Arafah, yakni tanggal sembilan atau 
hari Nahar, yakni tanggal sepuluh Dzul Hijjah, AH ra. mengumandangkan 
atas nama Rasul saw. bahwa: “Wahai seluruh manusia, orang kafir tidak masuk 
ke surga; orang musyrik tidak diperkenankan melaksanakan haji setelah 
tahun ini, tidak boleh juga berthawaf tanpa busana. Siapa yang menjalin 
ikatan perjanjian dengan Nabi maka itu berakhir pada masanya. Ditetapkan 
empat bulan sejak saat ini bagi semua orang untuk kembali ke kampung 
halamannya dan memperoleh jaminan keamanan, setelah masa itu berlalu, 
maka tidak ada lagi perjanjian dan tidak ada lagi jaminan keamanan, kecuali 
bagi siapa yang mempunyai ikatan perjanjian dengan Nabi yang berlaku 
sampai masanya.” Setelah itu kaum muslimin melaksanakan ibadah Haji 
sesuai tuntunan agama dan kaum musyrikin pun melaksanakannya sesuai 
adat kebiasaan mereka, lalu masing-masing kembali ke tempat asalnya.

Di atas terbaca bahwa ada pembatalan perjanjian dan ada juga 
pengumuman berlakunya perjanjian sampai akhir masanya. Yang dibatalkan



adalah mereka yang terbukti telah melanggar atau diduga keras akan 
melanggar, sedang yang dilanjutkan sampai masanya adalah mereka yang 
memenuhi isi perjanjian. Memang ketika Rasul saw. ke Tabuk, sekian banyak 
orang munafik enggan mengikuti beliau. Sementara kelompok kaum 
musyrikin.menunjukkan niat mereka melanggar perjanjian. Dari sini sangat 
tepat bila Nabi saw. melaksanakan perintah Allah yang ditegaskan sebelum 
ini dalarn surah al-Anfal ayat 58.

Kata ( ) bard’ah terambil dari kata bari’a yang berarti
menjauh dari sesuatu dan memutuskan hubungan dengannya.

Pemutusan hubungan itu dalam arti bahwa Nabi saw. dan kaum 
muslimin tidak terikat lagi dengan perjanjian yang pernah dijalin dengan 
mereka dan bahwa sejak itu putus sudah hubungan apapun dengan mereka. 
Bahwa ayat di atas mengaitkan pemutusan hubungan itu dengan Allah serta 
Rasul saw. bukan dengan kaum muslimin, karena apa yang dilakukan oleh 
Nabi saw. dan kaum muslimin ketika menjalin perjanjian, demikian pula 
ketika membatalkannya adalah semata-mata atas perintah dan restu Allah 
swt. Atas dasar itu pula kata ( S tljj) bard’ah di sini tidak mencakup rezeki 
atau rahmat-Nya yang bersifat umum, karena jika Allah swt. benar-benar 
memutuskan hubungan dengan mereka dalam segala hal, maka tidak sesaat 
pun mereka dapat berlanjut hidup.

AYAT 2

V  j  I 

i  r

“M aka berjalanlah kam u di bumi selama empat bulan dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya kamu tidak akan dapat melemahkan A llah, dan sesungguhnya Allah 
menghinakan orang-orang kajir. ”

Setelah ayat yang lalu menegaskan pemutusan hubungan, kini 
dinyatakan waktu jeda agar kaum musyrikin mempersiapkan diri 
menghadapi situasi baru itu. Mereka dihadapkan pada pilihan apakah akan 
menerima, tunduk, taat, atau mencari tempat tinggal lain ataukah akan 
melawan. Untuk itu ayat ini memberi mereka peluang dengan menyatakan 
jika demikian itu keputusan Allah m aka wahai Rasul dan kaum mushmin

Surah at-Tau6ah (9) Kelompok I ayat 2



V
.5251

sampaikan pula kepada kaum musyrikin bahwa berjalanlah dengan bebas 
dan leluasa ke mana saja kamu inginkan di bumi sebagaimana keadaan kalian 
sebelum pemutusan hubungan ini. Itu dapat kalian lakukan, selama empat 
bulan lamanya, terhitung sejak masa pemutusan hubungan ini, yakni sekitar 
pertengahan Dzul Hijjah tahun IX  Hijrah sampai dengan pertengahan Rabi’ul 
Awal tahun X  Hijrah, dan ketahuilah wahai orang-orang kafir bqhwa 
betapapun banyaknya personil dan canggihnya senjata kamu, tetapi 
sesungguhnya kamu tidak akan dapat melemahkan A llah  karena Dia Ivtaha Kuasa 
dan sesungguhnya A llah menghinakan orang-orang ka fir— di dunia atau di akhirat, 
siapa pun kafir itu dan di mana pun mereka berada.

Kata ( '_pvr-J ) sifaul berjalanlah, terambil dari kata ( ) siyafaah yang 
pada mulanya berarti lancarnya arus air Kemudian ini digunakan untuk 
menggambarkan perjalan^n yang mudah, luas dan menyenangkan. Dari sini 
kata tersebut digunakan juga dalam arti “wisata”. Dengan menggunakan 
kata itu ayat ini memberikan kesempatan seluas-luasnya dan senyaman- 
nyamannya kepada kaum musyrikin. Bahwa waktu yang diberikan itu hanya 
terbatas dalam empat bulan, karena agaknya waktu tersebut sudah cukup 
untuk digunakan berpikir atau mempersiapkan diri menghadapi situasi baru 
itu.

AYAT 3-4
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. * X s ,/ / f  0 % + s $ * }* of  ̂» , ® I ® * 0 / ..X 0 S\ + * s i*  0 >9 £ . . .  S • I y /
aUI j e t  Jip"  (*~>
/ / / *

p  'ja  J j j j l  *j|J ^ f

j\  I j i i S  t i i - f  ' j j c i i  I j> l L ’ -j} l £ i  - f t ;* j
 ̂ f t t 'i, ®

/ / /

"Dan suatu permakluman dari A llah dan Rasul-Nya kepada manusia pada hari 
Haji A kbar, bahwa sesungguhnya A llah  berlepas diri dari orang-orang musyrik 
demikian juga Rasul-Nya. Kemudianjika kamu bertaubat, m aka ia baik bagi kamu; 
dan jik a  kamu berpaling, m aka ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak dapat 
melemahkan A llah. Dan gembirakanlah orang-orang kafir dengan siksa yang pedih. 
Kecuali yang kamu telah mengadakan perjanjian dengan mereka di antara kaum
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musyrikin itu kemudian mereka tidak mengurangi bagi kamu sesuatu pun dan mereka 
tidak membantu seseorangyang memusuhi kamu, m aka terhadap mereka itu penuhilah 
janji mereka sampai batas waktu mereka. Sesungguhnya A llah menyukai orang- 
orangyang bertakwa.”

*
Setelah menetapkan keputusan, maka untuk memperjelas dan 

m enutup semua dalih dan alasan, ayat ini mengumumkan dan 
menyebarluaskan kepada semua pihak tentang apa yang ditegaskan oleh 
ayat-ayat yang lalu tentang putusnya hubungan serta tenggang waktu empat 
bulan dan bahwa inilah suatu permakluman dari A llah  Yang Maha Kuasa dan 
Rasul-Nya kepada umat manusia seluruhnya kapan dan di manapun mereka 
berada. Ini dipermaklumkan pada hari H aji A kbar, bahwa sesungguhnya Allah 
berlepas diti dari orang-orang musyrik demikian juga Rasul-Nya berlepas diri pula 
dari mereka. Kemudian jik a  kamu hai kaum musyrikin bertaubat dari kekufuran 
dan pengkhianatan, m aka ia, yakni taubat itu baik bagi kamu karena dengan 
demikian kamu mendapat jaminan keamanan di dunia dan surga di akhirat 
dan j ik a  kamu berpaling, yakni memaksakan diri menolak panggilan fitrah 
kamu sehingga enggan bertaubat dan tetap membangkang, m aka ketahuilah 
bahwa sesungguhnya kamu tidak dapat melemahkan A llah  sehingga kamu pasti 
digiring menuju ketetapan-Nya, tidak dapat mengelak sedikit pun. Dan 
gembirakanlah orang-orang kafir, yakni sampaikanlah bahwa mereka akan 
disiksa dengan siksa yang pedih.

Apa yang ditetapkan di atas bukan terhadap semua kaum musyrikin, 
karena itu ayat keempat menegaskan bahwa ketetapan di atas berlaku kecuali 
terhadap mereka yang kamu wahai Nabi dan kaum muslimin telah mengadakan 
perjanjian dengan mereka di antara kaum musyrikin itu kemudian terbukti melalui 
pengalaman yang cukup lama sebagaimana dipahami dari kata ( ^ ) tsummaf 
kemudian bahwa mereka tidak mengurangi sesuatu pun buat kamu walau sedikit 
dari isi perjanjian yang merupakan hak kamu dan mereka tidak membantu 
seseorangyang memusuhi kamu melawan kamu atau melawan yang berpihak 
kepada kamu, sebagaimana halnya suku Quraisy membantu kelompok Bani 
Dalil ketika melawan Khuza’ah yang berpihak kepada kaum muslimin, maka 
terhadap m ereka itu, yakni terhadap mereka yang ddak mengurangi isi 
perjanjian dan yang tidak membantu dalam memusuhi kamu, penuhilah janji 
kamu kepada mereka sampai batas waktu yang mereka bersama kamu telah 
sepakati dalam perjanjian. Sesungguhnya A llah menyukai mencurahkan rahmat 
dan menganugerahi kebajikan untuk orang-orangyang bertakwa, yakni Allah
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memperlakukan mereka perlakuan pencinta kepada yang dicintainya.
Sementara orang menyalahpahami pesan-pesan surah Bara ’ah ini dan 

menduga bahwa ayat-ayatnya berbicara tentang seluruh manusia, yakni 
seluruh kaum musyrikin di manapun mereka berada, apalagi pernyataan 
ayat di atas ditujukan kepada seluruh manusia, dan dengan demikian 
mereka menduga bahwa seluruh kaum musyrikin harus diperangi. Mereka 
lupa atau pura-pura lupa bahwa ayat 36 dalam surah ini yang memerintahkan 
memerangi"kaum musyrikin seluruhnya dibarengi dengan pernyataan yang 
menyatakan “sebagaimana mereka semua memerangi kamu. ” Jadi perintah perang 
adalah untuk membela diri bukan memulai serangan apalagi menganiaya.

Surah ini turun sekitar lima belas bulan sebelum Nabi Muhammad 
saw. wafat sebagaimana dikemukakan sebelum ini. Itu berarti bahwa 
perintah memerangi ini baru ditegaskan setelah berlalu sekitar duapuluh 
dua tahun sejak turunnya wahyu pertama. Sebelum itu al-Qur’an selalu 
mengajak kepada kedamaian dan enggan memerintahkan menghunus senjata 
terhadap musuh-musuhnya. Perang yang terjadi pun selama adanya izin 
berperang — yakni ketika Nabi saw. tiba di Madinah — bukanlah perang 
yang membawa korban banyak. Muhammad al-Ghazali menulis bahwa 
jumlah korban kaum musyrikin dalam peperangan yang dilakukan Rasul 
saw. -  selama 22 tahun lebih — hanya sekitar dua ratus orang. Nah, apakah 
dengan detnikian dapat dikatakan bahwa surah B ard’ah turun untuk 
mengumumkan perang pembinasaan terhadap kaum musyrikin? Sekali-kali 

■ tidak! Ini dibuktikan sebentar lagi oleh sekian ayat antara lain tuntunannya 
; untuk memberi rasa aman dan perlindungan terhadap orang-orang musyrikin 
, yang ingin mengenal Islam atau yang tidak memerangi dan melakukan 
! penganiayaan terhadap umat Islam.
i Firman-Nya: ( fy . ) yaum al-jnajj al-akbar diperselisihkan
I maknanya oleh ulama setelah sebelumnya mereka sepakat bahwa itu terjadi 
! pada tahun kesembilan Hijrah pada hari pelaksanaan ibadah haji.
! Ibadah haji yang terlaksana pada bulan Dzul Hijjah dinamai H aji

Akbar(Haji Besar), sedang umrah yang dapat dilaksanakan sepanjang tahun, 
dinamai Haji Asghar (Haji Kecil). Ada yang memahami pengumuman itu 
dilaksanakan sepanjang hari-hari ibadah haji — katakanlah mulai tanggal 8 
Dzul Hijjah sampai dengan tanggal 13 Dzul Hijjah. Ini pendapat Sufyan 
ats-Tsauri. Ada lagi yang berpendapat bahwa pengumuman itu hanya sehari, 
yakni pada hari wukuf di Arafah tanggal sembilan Dzul Hijjah. Ini adalah 
pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi'i, sedang Imam Malik, ath-
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Thabari dan Bukhari berpendapat bahwa pengumunian tersebut terlaksana 
pada hari Nahar, yakni hari pertama penyembelihan kurban, yaitu tanggal 
sepuluh Dzul Hijjah.

Seperti terbaca di atas, semua pendapat di atas mengaitkan Haji Akbar 
dengan pelaksanaan ibadah haji, baik ia diartikan hari wukuf, atau lebaran/ 
penyembelihan kurban maupun hari-hari pelaksanaan ibadah haji. Ini berarti 
bahwa Haji Akbar terjadi setiap tahun, bukan seperti pendapat populer 
dalam masyarakat yang memahami Haji Akbar hanya bila wukuf di Arafah 
terjadi pada hari Jum ‘at. Tidak ditemukan pendapat seorang ulama pun 
yang memahami makna Haji Akbar seperti pemahaman masyarakat umum 
itu.

M em ang jatuhnya wukuf pada hari Ju m 'at merupakan satu 
keistimewaan, karena ketika itu berkumpul dua hari raya, yakni hari wukuf 
dan hari Jum 'at apalagi — Haji Wada’ yang dilaksanakan oleh Nabi 
Muhammad pun bertepatan wukufnya dengan hari Jum'at. Dan memang 
ditemukan juga riwayat yang menyatakan bahwa: “Seutama-utama hari 
adalah hari Arafah dan apabila ia bertepatan dengan hari Jum'at, maka 
(haji ketika itu) lebih utama daripada tujuh puluh haji yang wukufnya selain 
hari Jum'at. ” Namun riwayat hadits ini lemah — karena dalam rangkaian 
periwayatannya terdapat nama Thalhah Ibnu ‘Ubaidillah, seorang yang tidak 
pernah berfemu dengan Nabi Muhammad saw. Kalaupun haditsnya dapat 
diterima namun sekali lagi itu semua, tidak menjadikan apa yang dinamai 
Haji Akbar hanya yang wukufnya bertepatan dengan hari Jum'at.

Kata ( j r * )  basysyir/gembirakanlah terambil dari kata ( ) basyarah 
yakni kulit. Suatu berita apalagi yang penting biasanya terlihat bekasnya 
pada air muka. Ini lebih-lebih jika berita tersebut menggembirakan. Dari 
sini, kata basysyir diartikan gembirakanlah. Memang berita yang dimaksud 
oleh ayat ini bukan berita gembira dan karena itu penygunaannya di sini 
dapat dipahami dalam pengertian dasarnya, yakni memberitakan sehingga 
nampak efek berita itu pada wajah, dan dapat juga dipahami dalam arti 
ejekan kepada yang bersangkutan dengan menjadikan berita yang 
menyedihkan sebagai berita yang menggembirakan.

Sementara ulama berpendapat bahwa yang dimaksud kaum musyrikin 
yang dikecualikan oleh ayat ini adalah Banu Dhamrah salah satu cabang 
suku Kinanah, yang batas waktu perjanjian Nabi saw. dengan mereka masih 
tersisa sekitar sembilan bulan. Ada juga yang berpendapat bahwa yang 
dimaksud adalah Banu Mudlij dan Khuza‘ah. Betapapun dan siapa pun
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mereka, ayat ini menunjukkan bahwa kaum muslimin dilarang membatalkan 
komitmen dan janji-janjinya secara sepihak, kecuali jika pihak lain terlebih 
dahulu membatalkannya, baik secara tegas maupun melalui bukti-bukti 
yang meyakinkan. Itu pun harus dengan menyampaikan pembatalan tersebut 
secara tegas dan jelas dan dalam waktu yang cukup untuk diketahui benar- 
benar pembatalannya oleh pihak lain.

Kini timbul pertanyaan, apakah pengecualian yang dikemukan pada 
ayat 4?- (Kecualiyang kamu telah mengadakan perjanjian dengan mereka di antara 
kaum musyrikin itu kemudian mereka tidak mengurangi sesuatu pun dan tidak mereka 
membantu seseorang yang memusuhi kamu, maka terhadap mereka itu penuhilah 
janji mereka sampai batas waktu mereka) apakah jika telah sampai batas itu, 
mereka juga harus diperangi? Ulama berbeda-beda pendapat. Ini karena 
tidak ditemukan satu riwayat atau dalil yang dapat diandalkan untuk 
menjawab pertanyaan itu. Wajar jika ada ulama yang bertawaqquf, ddak 
memilih salah satu pendapat. Kalau merujuk kepada kecenderungan damai, 
maka agaknya mereka tidak perlu diperangi selama mereka tidak mengambil 
sikap permusuhan terhadap Islam. Beberapa ayat dapat menjadi alasan 
pendapat ini, misalnya firman Allah yang memerintahkan membunuh kaum 
musyrikin, di sana dinyatakan: ‘Kecuali orang-orangyang meminta perlindungan 
kepada sesuatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian (damai) 
atau orang-orangyang datang kepada kamu sedang hati mereka merasa keberatan 
untuk memerangi kamu dan memerangi kaumnya. Kalau Allah menghendaki, tentu 
Dia memberi kekuasaan kepada mereka terhadap kamu, lalu pastilah mereka 
memerangimu. Tetapi jika mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangi kamu 
serta mengemukakanperdamaian kepadamu maka Allah tidak memberijalan bagimu 
(untuk menawan dan membunuh) mereka" (QS. an-Nisa’ [4]: 90).

AYAT 5
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Kelompok I ayat 5 Surah at-eTmi6ah.(9).

''Apabila telah usai bulan-bulan Haram maka bunuhlah orang-orang musyrik di 
mana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. tawanlah mereka dan 
intailah mereka di setiap tempat pengintaian. jika  mereka bertaubat dan
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m elaksanakan shalat dan menunaikan ^akat; m aka lepaskanlah jalan  mereka. 
Sesungguhnya A llah  M aha Pengampun lagi M aha Penyayang. ”

Setelah menjelaskan pemutusan hubungan dan apa yang harus 
dilakukakan menyangkut hal tersebut, serta batas waktu yang diberikan 
kepada kaum musyrikin yaitu empat bulan, kini dijelaskan apa yang harus 
dilakukan setelah masa tersebut berlalu. Yakni A pabila telah usai bulan-bulan 
Haram, yakni keempat bulan yang diharamkan kepada kamu mengganggu 
mereka dan yang merupakan tenggang waktu yang diberikan kepada mereka 
m aka bunuhlah orang-orang musyrik itu yang selama ini menganiaya dan 
menghalangi kamu melaksanakan tuntunan Allah di mana saja kamu jumpai 
mereka baik di tanah Haram maupun pada bulan Haram, dan, yakni atau 
tangkaplah mereka dan tawanlah mereka, yakni jangan biarkan mereka masuk 
ke wilayah kekuasaan kamu tanpa izin dan intailah mereka dengan seksama 
dan penuh perhatian di setiap tempat pengintaian di manapun dan kapanpun 
hal ini dapat kamu lakukan. Jik a  mereka bertaubat dan membuktikan kebenaran 
taubat mereka dengan m elaksanakan shalat dan menunaikan %akat, maka 
lepaskanlah ja la n  m ereka, yakni berilah mereka kebebasan, jangan lagi 
menangkap atau mencari-cari kesalahan mereka, jangan juga menghalangi 
atau mengintai mereka karena jika mereka benar-benar telah bertaubat, 
maka All£h mengampuni semua dosa yang selama ini mereka kerjakan 
karena sesungguhnya A llah M aha Pengampun lagi M aha Penyayang.

Kata ) al-asyhur al-hurum ada juga yang memahaminya
dalam arti keempat bulan Haram yang ditetapkan sejak masa Jahiliyah, 
yaitu Dzul Qa‘idah, Dzul Hijjah, Muharram, dan Rajab. Dan bila dipahami 
demikian maka ini berarti mereka diberi tenggang waktu hingga berakhir 
bulan Muharram tahun ke sepuluh Hijrah atau sekitar lima puluh hari setelah 
pengumuman itu. Tetapi pendapat ini tidak didukung oleh banyak ulama.

Perintah membunuh pada ayat di atas bukan perintah wajib tetapi 
izin untuk membunuh, demikian juga dengan perintah menangkap dan 
menawan mereka. Alternatif yang dipilih, disesuaikan dengan sikap dan 
prilaku masing-masing kaum musyrikin. Semakin besar bahaya yang dapat 
timbul darinya semakin besar pula sanksi yang diberikan.

Thabathaba’i memahami gabungan aneka perintah di atas sebagai 
perintah untuk memusnahkan kaum musyrikin sehingga masyarakat bebas 
dari segala macam gangguan dan kemusyrikan. Pendapat ini penulis dapat 
terima jika yang dimaksud adalah memusnahkan mereka yang mengganggu
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dan menganiaya kaum muslimin, bukan terhadap mereka yang memiliki 
kecenderungan untuk beriman dan mereka yang tidak mengganggu 
sebagaimana yang akan terbaca pada ayat berikut. Atau dalam arti bahwa 
perintah tersebut bertujuan membebaskan wilayah Mekah dan sekitarnya 
atau paling tidak Jazirah Arabia dari pengaruh kemusyrikan.

Firman-Nya: (  ̂ SvTjil ) fain tabu
wa acjdmu ash-shalah wa atu at^^akdh fakhallu  sa bila hum fjik a  mereka bertaubat 
dan melaksanakan shalat dan menunaikan %akat, m aka lepaskanlah jalan  mereka, 
adalah syarat yang sangat wajar. Tetapi jangan duga bahwa ini merupakan 
pemaksaan memeluk agama Islam. Memang setiap pemerintah dapat 
menetapkan syarat apapun yang dianggapnya baik atau perlu bagi keamanan 
wilayah dan masyarakatnya. Siapa yang enggan mengikuti ketentuan ini, 
maka mereka dipersilakan mencari tempat lain yang dapat menerima 
mereka, karena bumi Allah amat luas.

Sementara ulama menjadikan iman yang benar, shalat, dan zakat 
sebagai syarat keislaman seseorang, yang bila gugur salah satunya maka ia 
tidak wajar dinamai muslim. Persoalan muncul bagaimana dengan puasa 
dan haji atau kewajiban-kewajiban lain? Hemat penulis, ayat ini bukan 
menguraikan syarat keislaman. Apa yang disebut di sini hanya sekedar 
menyebut tiga hal yang sangat menonjol yang bila dilaksanakan maka yang 
bersangkutan dapat diduga keras menganut ajaran Islam. Shalat adalah 
cerminan hubungan baik dengan Allah, zakat adalah cerminan hubungan 
baik dengan manusia, sedang iman adalah landasan yang atas dasarnya amal 
seseorang diterima. Ini berarti bahwa seseorang dinilai muslim apabila 
beriman dengan benar serta baik hubungannya dengan Allah dan sesama 
manusia atas dasar nilai-nilai keimanan itu.

Penutup ayat 5 Sesungguhnya A llah M aha Pengampun lagi M aha Penyayang 
berfungsi sebagai alasan mengapa perintah itu disampaikan. Seakan-akan 
ayat itu menyatakan bahwa Allah swt. memerintahkan kamu melepaskan 
jalan mereka karena Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Bisa juga 
kedua sifat Allah itu disebut dalam kaitannya dengan kaum muslimin, yakni, 
Hai kaum muslimin kamu diperintahkan untuk melepas jalan mereka karena 
itu pertanda pengampunan dan rahmat, yang keduanya merupakan dua 
sifat Allah yang seharusnya kamu teladani. Demikian Thabathaba’i.
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AYAT 6

<»

“Dan j ik a  seorang di antara orang-orang musyrik meminta perlindungan kepadamu, 
m aka lindungilah ia supaya ia dapat mendengar jirman A llah, kemudian antarlah 
ia ke tempat yang aman baginya. Demikian itu, disebabkan mereka kaum yang 
tidak mengetahui. ”

Ayat yang lalu mempersempit ruang gerak kaum musyrikin, kecuali 
yang bertaubat. Ayat ini m em beri peluang kepada mereka untuk 
memperoleh keamanan dengan pernyataannya bahwa: Dan jik a  seseorang di 
antara orang-orang musyrik yang Kami perintahkan kepada kamu untuk 
membunuh, menawan, dan mengintainya meminta perlindungan kepadamu, 
wahai Nabi Muhammad setelah selesainya tenggang waktu empat bulan 
itu m aka lindungilah ia supaya ia dapat mendengar firman A llah  mudah-mudahan 
dengan mendengarnya ia akan tertarik dan insaf. Kemudian setelah ia 
mendengar ayat-ayat Allah jangan sekali-kali engkau memaksanya beriman, 
jangan juga menahannya ditempatmu bersama kaum muslimin tetapi bila 
ia akan meninggalkan kamu — walau ia tetap dalam keyakinannya yang 
berbeda dengan keyakinan kamu -  maka persilakanlah ia berangkat, 
kemudian, yakni walau telah lama ia berada bersama kamu antarlah ia ke 
tempat yang aman baginya. Demikian itu perlakuan yang seharusnya kamu 
berikan disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengetahui tentang adanya 
apa yang dinamai risalah kenabian dan tuntunan Ilahi, dan tidak mengetahui 
tuntunan Islam.

Kata ( ■iljbv-*') istajaraka terambil dari kata ( j ' y r ) jiw ar yang berarti 
kedekatan dari sini tetangga dinamai ( jb r ) ja r  karena rumahnya dekat ke 
rumah tetangganya. Ayat ini melahirkan kesan betapa tingginya kedudukan 
tetangga dan begitu pentingnya mereka sehingga ia harus dilindungi walau 
agamanya berbeda dengan kita. Ayat ini seakan-akan berkata bahwa jika 
ada seorang musyrik yang telah diizinkan oleh Allah untuk dibunuh, ditawan 
atau tidak diperkenankan masuk ke wilayah muslim, tetapi ia secara tulus 
bermaksud menemui Nabi saw. atau mendengar ayat-ayat al-Qur’an, maka 
berilah ia perlindungan. Dengan demikian ia akan mengenal Islam lebih 
dekat dan mengetahui betapa indah tuntunannya.
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Firm an-N ya: ( ) ka lam a-llah / firm an  A lla h , berfungsi
menjelaskan batas dan tujuan pemberian keamanan itu. Dalam arti 
keamanan yang diberikan adalah apabila mereka bermaksud mengenal ajaran 
Islam. Karena itu, kalau tujuan sang musyrik tidak berkaitan dengan urusan 
agama, malfa pemberian keamanan itu tidaklah dibenarkan. Demikian 
Thabathaba’i. Pendapat ini tidak sepenuhnya sejalan dengan pendapat ulama 
lain seperti Sayyid Muhammad Thanthawi. Mufti Mesir dan yang kini 
menjabat I^emimpin tertinggi al-Azhar itu menulis dalam tafsirnya bahwa 
ayat ini menjadi dasar bagi bolehnya melakukan hubungan perdagangan 
industri dan kebudayaan dan bidang-bidang lain selama tidak mengakibatkan 
mudharat bagi masyarakat dan negara.

Adapun Kalam Allah yang dimaksud adalah yang berkaitan dengan 
pokok-pokok ajaran Islam ^tau hal-hal yang dapat menyingkap kekaburan 
yang masih menyelubungi jiwa dan pikiran sang musyrik.

Asy-Sya‘rawi dalam tafsirnya menggarisbawahi struktur kalimat ayat 
di atas. Menurutnya jika menggunakan kebiasaan struktur bahasa Arab, 
maka ayat tersebut seharusnya mendahulukan kata ( ) istajaraka/
meminta pertolongan baru ( Ju>-\) afaadun/seseorang, bukan seperti bunyi ayat 
ini (bukan juga seperti struktur bahasa Indonesia) yang mendahulukan kata 
ahadun (seseorang) lalu istajaraka (meminta pertolongan). Mengapa ayat ini 
mengubah susunannya, yakni mendahulukan kata ahadun/seseorang? Asy- 
Sya'rawi menjawabnya dengan menjelaskan bahwa sebenarnya ayat ini 
menggambarkan adanya dua hal, yaitu seseorang dan permintaan pertolongan. 
Pertanyaann yang dapat muncul adalah apakah permintaan pertolongan 
itu yang memperkenalkan siapa yang meminta ataukah yang meminta yang 
memperkenalkan permohonannya. Asy-Sya‘rawi memberi sebuah ilustrasi 
sebagai berikut: Pengawas perbatasan boleh jadi terlebih dahulu mendengar 
teriakan meminta tolong sebelum melihat siapa yang memintanya dan boleh 
jadi juga melihat terlebih dahulu yang memintanya baru kemudian 
mendengar apa yang dimohonkannya. Nah, ayat ini mendahulukan 
penyebutan seseorang yang meminta itu (ahadun) baru kemudian 
permintaannya (istajaraka) untuk mengisyaratkan bahwa sebelum memenuhi 
permintaan yang bersangkutan terlebih dahulu harus mengetahui benar 
tentang siapa yang meminta. Jangan sampai ia berpura-pura meminta 
pertolongan padahal tujuannya mencelakakan umat Islam.

Firman-Nya: ( <uLi) ablighhu m a’manah dipahami oleh Thahir 
Ibnu ‘Asyur hanya dalam arti beri dia tangguh, dan jangan ganggu dia.
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Bukan dalam arti mengantar atau memerintahkan seseorang mengantarnya. 
Tetapi ulama lain tidak membatasi maknanya seperti di atas. Dalam konteks 
ini, mufti Mesir Syekh al-Azhar Muhammad Sayyid Thanthawi menulis 
dalam tafsirnya bahwa pemberian rasa aman dan perlindungan itu 
merupakan puncak dari perlakuan yang diajarkan Islam terhadap kaum 
musyrikin, dan puncak dari segala puncak adalah pengawalan dan penjagaan 
yang diberikan kepada sang musyrik — yang dapat menjadi musuh Islam 
dan kaufri muslimin — hingga ia keluar perbatasan wilayah Islam.

Ayat ini menjadi bukti bahwa kendati seseorang itu musyrik -  selama 
tidak bermaksud jahat kepada kaum muslimin — mereka pun adalah manusia 
yang berhak memperoleh perlindungan, bukan saja menyangkut nyawa dan 
harta benda mereka, tetapi juga menyangkut kepercayaan dan keyakinan 
mereka. Ayat ini menunjukkan betapa Islam memberi kebebasan berpikir 
serta membuka peluang seluas-luasnya bagi setiap orang untuk menemukan 
kebenaran dan dalam saat yang sama memberi perlindungan kepada mereka 
yang berbeda keyakinan, selama mereka tidak mengganggu kebebasan 
berpikir dan beragama pihak lain. Ayat ini juga menjadi bukti bahwa 
membunuh, menawan, dan mengintai yang diperintahkan oleh ayat yang 
lalu hanya berlaku terhadap mereka yang memusuhi umat Islam.

Pemerintah bahkan seorang muslim bila telah memberi perlindungan 
kepada Seorang musyrik yang tidak bermaksud buruk, maka perlindungan 
yang diberikannya berlaku dan semua anggota masyarakat Islam 
berkewajiban memberi perlindungan. Demikian pakar tafsir al-Qurthubi.
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AYAT 7
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“bagaimana bisa ada untuk orang-orang musyrik perjanjian dari sisi A llah dan 
Rasul-Nya? Kecuali dengan orang-orangyang kamu telah mengadakan perjanjian 
dengan mereka di dekat M asjid al-tiardm, m aka selama mereka konsisten terhadap 
kamu, hendaklah kamu konsisten (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang bertakwa.’’

Setelah menekankan prinsip yang dikandung oleh ayat yang lalu, ayat 
ini kembali berbicara tentang pembatalan perjanjian. Seakan-akan ada yang



merasa heran atau keberatan mengapa perjanjian yang selama ini telah 
terjalin harus dibatalkan. Menampik keheranan atau keberatan itu, ayat ini 
menegaskan bahwa sungguh suatu hal yang aneh jika perjanjian itu tidak 
dibatalkan karena bagaimana bisa ada untuk orang-orang musyrik yang telah 
mantap lagi membudaya kemusyrikan dalam diri mereka sehingga dengan 
mudah melakukan kejahatan dan tidak memenuhi perjanjian -  bagaimana 
bisa ada perjanjian damai dari sisi A llah  dan Rasul-Nya dengan mereka? 
Perjanjian ddak dapat dilanjutkan, kecuali dengan orang-orangyang kamu telah 
mengadakan perjanjian dengan mereka di dekat M asjid al-Haram, yakni dalam 
perjanjian Hudaibiyah m aka selama mereka konsisten dalam perjanjian itu 
terhadap kamu dengan melaksanakannya secara sempurna dan bersinambung, 
maka hendaklah kamu konsisten pula terhadap mereka. Sesungguhnya A llah  
menyukai orang-orang yang bertakwa.

Firman-Nya: ( 4] j - j j  JLPj <oil jlp  j g j J U J J  ) kaifayakiinu
lilmusyriktn ‘ahd ‘indallah wa ‘inda rasulihij bagaimana bisa ada untuk kaum  
musyrikin perjanjian dan seterusnya menetapkan satu prinsip dasar bagi 
keberadaan perjanjian dengan kaum musyrikin, yakni bahwa pada dasarnya 
tidak wajar ada perjanjian dengan mereka. Bagaimana bisa ada perjanjian 
itu padahal mereka tidak beragama, tidak tunduk kepada Allah, tidak juga 
mengakui rjsalah rasul? Mereka tidak saja mengadakan pembangkangan 
terhadap manusia, tetapi mereka bahkan membangkang terhadap Pencipta 
mereka dan utusan Pencipta mereka.

Anda boleh bertanya: “Bukankah sebelum ini sudah ada perjanjian 
dengan kaum musyrikin, misalnya di Hudaibiyah pada tahun ke VI Hijrah? 
Bukankah ada ayat-ayat sebelum ini yang memerintahkan agar memelihara 
perjanjian dan baru membatalkannya jika terlihat tanda-tanda yang jelas 
bahwa mereka sedang akan membatalkannya?” Menjawab pertanyaan ini 
Sayyid Quthub menulis, bahwa: “Perjanjian-perjanjian yang lalu sesuai 
dengan kondisi kaum muslimin ketika itu. Tetapi ketetapan dasar dan 
akhirnya adalah apa yang dipesankan oleh ayat ini, yakni tidak wajar ada 
perjanjian dengan mereka. Perjanjian yang lalu adalah ketetapan yang 
disesuaikan dengan periode dakwah yang memang jauh sebelumnya telah 
menetapkan targetnya, yaitu bumi hams bebas dari kemusyrikan dan bahwa 
ketundukan hanya kepada A llah semata. Ini -  lanjut Sayyid Quthub — telah 
diumumkan oleh Islam sejak hari pertama kehadirannya tanpa sembunyi- 
sembunyi atau tipu daya. Tetapi karena situasi lapangan menuntut untuk 
membiarkan siapa yang tidak mcngganggunya termasuk kaum musyrikin,
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agar kaum muslimin berkonsentrasi menghadapi yang menyerangnya dan 
berdamai dengan siapa yang dianggap wajar untuk berdamai dengannya -  
untuk batas tertentu — maka demikian itulah kenyataan sejarah, namun 
harus diingat bahwa ini hanya untuk periode tertentu, sedang ketetapan 
dasar dan target yang disebut di atas tidak pernah terlupakan. Ini karena 
kaum muslimin juga sadar bahwa pihak kaum musyrikin pun hanya 
menunggu waktu yang sesuai untuk menyerang kaum muslimin dan 
membatalkan perjanjian. Kaum muslimin sadar bahwa kaum muSynkin tidak 
akan membiarkan mereka. Allah telah mengingatkan bahwa:

* * *  *  *

"Mereka tidak henti-hentinja memerangi kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan 
kamu dari agama kamu (kepada kckafiran), seandainya mereka sanggup ” (QS. al- 
Baqarah [2]: 217). Pernyataan al-Qur’an ini adalah pernyataan akhir yang 
tidak hanya berlaku untuk waktu tertentu atau lingkungan tertentu, tidak 
juga untuk satu keadaan atau situasi tertentu. Demikian lebih kurang Sayyid 
Quthub.

Pendapat yang cukup keras ini tidak disetujui sekian banyak ulama. 
Muhammad Izzat Darwazah — misalnya — menulis dalam karya tafsirnya 
“at-Tafsir al-Hadits” bahwa Islam menuntut perdamaian -  paling tidak 
dalam bdtas wilayahnya -  dan karena itu apabila ditawarkan kepadanya 
perdamaian, maka Islam menerima dan menyambutnya. Ini tentu jika ajakan 
damai itu sifatnya adil. Ayat ini menurut Izzat Darwazah memberikan 
peluang untuk menjalin perdamaian yang adil dengan siapa pun. Perjanjian 
damai yang telah terjalin jika telah berakhir masanya juga dapat diperpanjang. 
Ayat yang memerintahkan memerangi ini — tulisnya lebih jauh — berbicara 
tentang kaum musyrikin yang tidak menepati isi perjanjian, bukan ditujukan 
kepada semua kaum musyrikin kapan dan di mana pun.

Penulis cenderung memahami ayat ini seperti yang dikemukakan Izzat 
Darwazah ini, bukan saja dengan memperhatikan ciri Islam yang selalu 
mendam- bakan perdamaian serta sekian banyak ayat yang memerintahkan 
m enciptakan perdamaian. Tetapi juga dengan m elihat alasan yang 
dikemukakan oleh ayat 8 berikut yang merupakan sebab perintah memerangi 
serta alasan mengapa kaum musyrikin yang dibicarakan itu tidak wajar dijalin 
dengan mereka perjanjian damai. Demikian juga pengecualian ayat ini.

Kata ( I ) istaqam u terambil dari kata ( f  ) qaivama yang 
digunakan untuk melukiskan pelaksanaan suatu pekerjaan dengan giat dan
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benar, dari sini kata tersebut dipahami dalam arti konsisten.
Yang dimaksud dengan kaum musyrikin yang dikecualikan — ketika 

turunnya ayat ini — adalah beberapa suku Arab yang ketika ddak memusuhi 
kaum muslimin, yakni Banu Dhamrah, Banu Juzaimah, dan Banu Bakr 
dari Kabilah Kinanah.

AYAT 8-9

i i i  %  vi iy j= i o r , - jx

IjkLfii U^j d)ll ^ A ^ ^

^  ^ ^  Oj JLgJU 1 j J IS* U S-Cj ‘tL-Mj
I '  "  '

“Bagaimana bisa, padahal j ik a  mereka memperoleh kemenangan terhadap kamu, 
mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan terhadap kamu dan tidak (pula) 
perjanjian. M ereka menyenangkan kamu dengan mulut mereka sedang hati mereka 
enggan. Dan kebanyakan mereka adalah orang-orangyangjasik. M ereka menukarkan 
ayat-ayat A llah dengan harga yang sedikit, m aka mereka menghalangi dari jalan  
Allah. Sesungguhnya amat buruklah apayang mereka selalu kerjakan. ”

Ayat ini masih merupakan lanjutan penjelasan tentang kewajaran 
pembatalan perjanjian dengan kaum musyrikin karena bagaimana bisa ada 
perjanjian yang langgeng dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-orang 
musyrik, padahal mereka selalu memusuhi kamu, lagi berupaya untuk 
melanggar perjanjian sehingga jika  mereka memperoleh kemenangan terhadap 
kamu, mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan terhadap kamu tidak juga 
memenuhi sumpah mereka dan tidak pula mengindahkan perjanjian yang 
telah kamu jalin dengan mereka.

Jangan berkata bahwa sikap mereka baik terhadap kamu atau 
menyenangkan kamu. M ereka hanya menyenangkan kamu dengan mulut, yakni 
kata-kata mereka saja, sedang hati mereka enggan menyenangkan kamu bahkan 
bermaksud mencelakakan kamu. Sedikit sekali di antara mereka yang 
terdorong oleh kesetiaan untuk memenuhi perjanjian itu dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fa s ik  yang telah mendarah daging dan 
membudaya kefasikan dalam diri mereka sehingga dengan demikian mereka 
tidak menepati perjanjian. Karena kefasikan itu sehingga mereka menukarkan 
ayai-ayal Allah tuntunan dan bukti kebenaran yang dipaparkan Rasul saw.



terutama al-Qur’an dengan hargayang walau sebanyak apapun tetap nilainya 
sedikit, padahal jika mereka mengikutinya mereka akan memperoleh sekian 
banyak anugerah Ilahi yang ddak ternilai maka dengan demikian mereka 
menghalangi diri mereka sendiri dan siapa pun dari jalan A.llah. Sesungguhnya 
amat buruklah apayang mereka selalu dan terus-menerus kerjakan itu.

Kata ( )  Ulan bukan berard kecuali. Kata ini dapat mengandung 
tiga makna yang berbeda yaitu perjanjian, sumpah dan kekerabatan. Ath- 
Thabari cenderung memahami makna kata tersebut di sini dalam ketiga 
pengertian itu, dengan alasan ketiganya benar dan ayat ini tidak 
mengisyaratkan yang mana dari ketiga makna itu yang dimaksudnya.

Kata ( iu i ) d^immah terambil dari akar kata ( f i  ) d^amm yang 
bermakna tercela atau antonim terpuji. Dsjmmah adalah segala sesuatu yang 
menjadikan seseorang tercela apabila melanggarnya, seperti melanggar janji 
atau membatalkan sumpah tanpa alasan yang dapat dibenarkan.

Sayyid Quthub ketika menafsirkan ayat ini memaparkan lembaran- 
lembaran sejarah tentang sikap kaum musyrikin terhadap kaum muslimin, 
guna membuktikan kebenaran pernyataan ayat ini bahwa kaum musyrikin 
jika memperoleh kemenangan terhadap kamu, mereka tidak memelihara hubungan 
kekerabatan terhadap kamu dan tidak (pula) perjanjian.

Keadaan pada masa turunnya wahyu di Jazirah Arabia cukup jelas, -  
demikian tulis Sayyid Quthub -  sebelum dan sesudah itu dan di luar Jazirah 
Arabia demikian juga. Sikap kelompok Tartar yang menyerang Baghdad 
tahun 656 H. sungguh sangat memilukan. Berbeda pendapat sejarawan 
tentang jumlah yang terbunuh dengan kejam ketika itu. Angka terendah 
adalah 800.000 (delapan ratus ribu) orang dan angka ter tinggi adalah dua 
juta orang. Mereka membunuh orang tua, wanita dan anak-anak; para korban 
bergelimpangan di jalan, tidak ada yang mengurus atau menguburnya 
sehingga menimbulkan polusi yang tersebar sampai keluar perbatasan 
Baghdad ke daerah Syam dan mengakibatkan kematian banyak orang. 
Setelah berlalu empat puluh hari dan setelah diumumkan pengamanan bagi 
penduduk Baghdad, maka keluarlah sekian banyak orang dari 
persembunyian mereka dan ketika itu keadaan demikian mencekam sampai- 
sampai seorang ayah tidak mengenal anaknya, tidak juga saudara mengenal 
saudaranya. Demikian tulis Sayyid Quthub menukil pendapat Ibnu Katsir.

Apa yang terjadi di India dan Cina terhadap kaum muslimin juga 
dipaparkan Sayyid Quthub. Kita dapat menambahkan bahwa apa yang terjadi 
di Indonesia pada peristiwa Gerakan Tiga puluh September 1965 dan yang
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terjadi di Bosnia Herzegovina beberapa tahun yang lalu semua membuktikan 
bahwa kaum musyrikin — yang bersikap bermusuhan dengan kaum muslimin
-  jika memperoleh kemenangan terhadap kamu, mereka tidak memelihara hubungan 
kekerabatan terhadap kamu dan tidak (pula) perjanjian.

AYAT 10-12 

013 ^  ^ SI j
✓  ̂ --  ̂  ̂ ^
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‘!Mereka tidak memelihara (hubungan) kerabat terhadap orang mukmin dan tidak 
(pula) perjanjian. Dan ititlah mereka, para pelampau batas. M aka j ik a  mereka 
bertaubat, melaksanakan shalat dan menunaikan %akat, m aka (mereka) adalah 
saudara-saudara kamu seagama. Dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum 
yang mengetahui. Dan jik a  mereka membatalkan sumpah (janji) mereka sesudah 
mereka berjanji, dan mereka mencerca agama kamu, m aka perangilah pemimpin- 
pemimpin keHufuran itu, karena sesungguhnya mereka itu adalah orang-orangyang 
tidak berlaku perjanjian mereka, agar mereka berhenti. ”

Ayat ini menekankan kandungan ayat yang lalu, hanya saja ayat ini 
mengisyaratkan bahwa sikap buruk itu tidak hanya berlaku terhadap kaum 
mukminin yang ketika itu hidup bersama mereka, tetapi mencakup siapa 
pun yang mukmin kapan dan di manapun, karena itu ayat ini menegaskan 
bahwa M ereka tidak memelihara hubungan kerabat yang mengundang 
hubungan baik terhadap orang mukmin tidak juga khawatir dinilai tidak jujur 
dengan mengingkari sumpah mereka dan tidak pula mengindahkan perjanjian 
yang mereka jalin dengan siapa pun apalagi dengan kaum mukminin. Mereka 
adalah orang-orang yang menyimpan dengki kepada kamu dan itulah, yakni 
hanya mereka — bukan kamu — adalah para pelampau batas, yakni yang benar- 
benar telah mencapai puncak pelampauan batas, karena tidak ada lagi 
sesuatu dalam diri mereka yang dapat menghalangi mereka melakukan 
kejahatan. Kendati demikian, Allah belum menutup pintu taubat bagi 
mereka, m aka j ik a  m ereka bertaubat menyadari kesalahan mereka dan
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memeluk Islam, melaksanakan shalat secara benar dan bersinambung dan 
menunaikan %akat dengan sempurna sebagaimana ditetapkan oleh Rasul saw. 
m aka mereka itu adalah saudara-saudara kamu seagama. Mereka memperoleh 
hak sebagaimana hak kamu dan atas pundak mereka ada kewajiban 
sebagaimana kewajiban kamu.

Demikian Kami, yakni Allah menjelaskan kepada kamu keadaan 
mereka pada ayat-ayat ini dan Kami menjelaskan juga ayat-ayat itu bagi kaum 
yang hendak mengetahui atau yang memiliki potensi untuk mengetahui. Tetapi 
dan j ik a  mereka membatalkan sumpah, yakni janji mereka sesudah mereka berjanji 
dengan kamu, dan mereka mencerca agama kamu baik dengan ucapan maupun 
perbuatan, m aka perangilah pemimpin-pemimpin keku furan  itu, karena 
sesungguhnya m ereka adalah orang-orang yang tidak berlaku perjanjian mereka 
sehingga wajar perjanjian dengan mereka dibatalkan dan wajar pula mereka 
tidak mendapat keamanan, karena itu perangilah mereka dengan tujuan, 
agar supaya mereka berhenti melakukan gangguan dan penganiayaan terhadap 
siapa pun.

Firman-Nya: menutup ayat 10 ( J d k J j f j )  wa ula’ika  humul 
mu’tadun!dan itulah mereka yang benar-benar melampaui batas menggunakan 
redaksi yang membatasi pelampauan batas pada orang-orang musyrik itu 
saja. Pembatasan itu dipahami dari adanya kata hum/mereka setelah kata 
ulaikajitu lah  Tentu saja ada selain mereka yang melampaui batas tetapi 
karena pelampauan batas mereka itu telah mencapai puncaknya, maka 
seakan-akan selain mereka — walau melampaui batas — belum mencapai 
tingkat mereka. Dapat juga redaksi itu mengisyaratkan bahwa pembatalan 
perjanjian yang dilakukan oleh kaum muslimin itu, bukanlah seperti yang 
diduga sementara kaum musyrikin bahwa umat Islam telah melampaui batas, 
karena tidak ada yang melampaui batas kecuali mereka. Ayat ini dengan 
demikian seakan-akan menyatakan bukan kamu yang melampaui batas 
tetapi mereka.

Firman-Nya: ( j»J> OUI ^ ) Id aimana lahum adalah bacaan mayoritas 
qurra’, tetapi ada juga yang membacanya Id m ana lahum dalam arti mereka 
tidak memiliki keimanan.

Firman-Nya: ( J  ) ikhwanukum fid-din /  saudara-saudara
kamu seagama mengisyaratkan bahwa ada juga persaudaraan tidak seagama. 
Ini lebih terbukti lagi bila kita membaca ayat-ayat yang menyebut para 
nabi yang diutus kepada saudara-saudara mereka yang tidak beriman. Seperti 
firman-Nya dalam (QS. al-A‘raf [7]: 65 ) ( bjA (*-*>» i i\f- J l j )  wa ild ‘adin
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akhahum hu da/ kep ad a  kaum  ‘A d  diutus saudara m ereka H ud  atau 
( Zj£ J , l j  ) wa ila tsamud akhahum shaliha/kepada kaum Tsamud 
diutus saudara mereka Shaleh (QS. al-A‘raf [ 7 ]: 73) dan lain-lain. Seperti 
diketahui kaum ‘Ad dan Tsamud adalah kaum yang memilih kekufuran 
ketimbang kpimanan dan mereka membangkan nabi-nabi mereka. Kendati 
demikian, kedua ayat itu menamai Nabi Hud as. dan Nabi Shaleh as. sebagai 
saudara-saudara mereka. Memang kata (01 ) ikhwan/saudara-saudara pada 
mulanya terambil dari kata yang bermakna persamaan. Ia tidak hanya 
digunakan dalam arti persaudaraan seibu sebapak, tetapi mencakup 
persamaan apapun, walau hanya dalam sifat-sifat tertentu. Karena itu 
pemboros dinamai al-Qur’an ( jJsLliJl j l  y-\) ikhwan asy-syayatin/ saudara- 
saudara setan (QS. al-Isra’ [17]: 27). Ini karena adanya persamaan sifat antara 
mereka, yakni kedurhakaan kfcpada Allah dalam hal ini adalah pemborosan. 
Persaudaraan selalu mengundang kerja sama, persahabatan dan hubungan 
harmonis.

Persaudaraan seagama Islam, ditandai dengan tiga sifat utama yaitu 
pengucapan dua kalimat syahadat yang oleh ayat di atas disebut dengan 
bertaubat sedang yang kedua dan yang ketiga adalah pelaksanaan shalat 
dengan baik dan penunaian zakat dengan sempurna.

Firmaij-Nya: ( p& Ji J  ' j ) wa tha'anu ft  dmikumjmereka mencerca 
agama kamu, merupakan syarat tambahan, karena sebelum turunnya ayat 
ini, Nabi saw. telah menjalin perjanjian tanpa menetapkan syarat ini. 
Agaknya syarat baru tersebut ditetapkan setelah kaum muslimin berada 
pada posisi yang kuat. Demikian Thahir Ibnu ‘Asyur.

Kata ( 2u jf ) aimmata al-kufri/pemimpin-pemimpin kekufuran ada 
yang memahaminya dalam  arti “tokoh -tokoh  kekufuran” karena jika mereka 
yang ditindak, diperangi dan dikalahkan maka otomatis pengikut-pengikut 
mereka akan terkalahkah pula. Ada juga yang memahaminya dalam arti 
semua kaum musyrikin yang tidak menetapi janji mereka, baik pemimpinnya 
maupun pengikut-pengikutnya. Mereka semua dinamai pemimpin-pemimpin, 
yakni orang-orang yang dapat diteladani, karena sikap mereka itu dapat 
mendorong kaum musyrikin yang lain meneladani mereka dalam pembatalan 
perjanjian. Memang kata ( Suj() aimmah adalah bentuk jamak dari kata ( f  W ) 
imam yang berarti “yang berada di depan” untuk dituju oleh padangan mata 
dnn diteladani.
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“Apakah kamu tidak memerangi kaum yang membatalkan sumpah mereka padahal 
telah kerast kemauan mereka untuk mengusir Rasul dan merekalah yang memulai 
kamu pertama kali? Apakah kamu takut kepada mereka? Maka Attah-lah yang 
berhak untuk kamu takuti,jika kamu benar-benar orang-orang mukmin.”

Ayat yang lalu memerintahkan menindak dan memerangi kaum 
musyrikin. Ayat ini memperingatkan pentingnya mengindahkan perintah 
itu sekaligus membangkitfkan semangat juang kaum muslimin, dengan 
menyatakan Apakah kamu wahai kaum beriman berpangku tangan dan tidak 
akan memerangi kaum, yakni sekelompok orang-orang yang telah terbiasa 
membatalkan sumpah, yakni perjanjian mereka padahal telah keras kemauan 
mereka untuk mengusir Rasul dari kediaman beliau di Mekah atau di Madinah 
dan merekalahyang memulai memerangi kamu pertama kali, yakni dalam Perang 
Badr dan setiap tindakan buruk. Apakah kamu takut kepada mereka sehingga 
kamu berpangku tangan dan enggan berperang? Ini sungguh tidak wajar! 
Kalau kamu takut kepada sesuatu maka Allah-lah yang berhak untuk kamu 
takuti siksa-Nya karena Dia Maha Kuasa lagi Maha Keras siksa-Nya bagi 
yang membangkang. Karena itu jika kamu benar-benar orang orang mukmin 
yang mantap keimanan dalam hatimu, maka tentu kamu akan melaksanakan 
perintah ini, dan jika tidak kamu laksanakan maka tidak wajar kamu 
menyandang sifat orang mukmin yang mantap keimanannya.

Firman-Nya: ( J j i  ^  ) wa hum bada’ukum awwala marrah/
dan mere kalah yang memulai kamu pertama kali juga berarti bahwa Rasul saw. 
datang membawa kedamaian, beliau hanya mengajak mereka untuk 
beriman, tidak memaksa mereka. Beliau memaparkan bukti-bukti kebenaran 
yang membungkam mereka. Beliau tidak pernah mengajak mereka berperang 
atau memulai mengangkat senjata di hadapan mereka, bahkan beliau dan 
kaum muslimin bersabar selama belasan tahun. Merekalah yang menganiaya 
dan yang pertama kali memerangi kaum muslimin, bukan kamu yang 
memulai. Dan tentu saja siapa yang memulai, maka dialah yang dinilai berlaku 
aniaya dan penganiayaan harus dicegah sedapat mungkin.
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Firman-Nya: ( J ŷ \t ' j  ) wa hammu bi’ikhrdji ar-rasul/padahal 
telah keras kemauan mereka untuk mengusir Rasul; diperselisihkan oleh ulama 
tentang maksudnya. Banyak yang memahaminya dalam arti mengusir beliau 
dari Mekah ketika beliau masih bertempat tinggal di sana sebelum hijrah. 
Para penganut pendapat ini menekankan, bahwa yang terjadi ketika itu 
hanya kemauan keras mereka. Adapun terjadinya hijrah ke Madinah maka 
itu sebenarnya bukan karena mereka mengusir beliau dari Mekah. Hemat 
penulis, pendapat ini kurang tepat karena sebenarnya mereka benar-benar 
telah mengusir Nabi saw. dari Mekah, sebagaimana terbaca pada ayat 40 
surah ini:

j l A J l  C L a  i l  4 * i l ]

"jikalau kamu tidak merylongnya (Muhammad) maka sesungguhnya Allah telah 
menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya 
(dari Mekah) sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada 
dalam gua. ”

Ada juga ulama yang memahami kemauan keras itu terjadi sesudah 
hijrah, yakni ketika beliau bermaksud melaksanakan Umrah al-Qadha’, 
bahkan ketika itu mereka tidak memperkenankan beliau berada di Mekah 
kecuali selama tiga hari. Pendapat yang lebih baik adalah yang 
memahaminya sebagai upaya dan keinginan keras kaum musyrikin untuk 
mengusir Nabi saw. dari Madinah, antara lain dalam perang Uhud atau 
mengusir beliau dari Mekah setelah keberhasilan beliau mendudukinya kembali. 
Kemauan keras itu tercermin melalui aneka perang yang mereka kobarkan.

AYAT 14-15 
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‘Verangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan tangan-tangan 
kamu dan Dia akan menghinakan mereka dan memenangkan kamu terhadap mereka, 
serta melegakan hati orang-orangyang beriman, dan menghilangkan panas hati orang- 
orang mukmin. Dan Allah menerima taubat orang yang dikehendaki-Nya. Dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ”
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Setelah menyebut tiga sebab pokok yang mengharuskan kaum 
muslimin berperang, yaitu karena kaum musyrikin membatalkan perjanjian, 
berkemauan keras mengusir Nabi Muhammad saw. dari Mekah -  baik 
sebelum hijrah maupun sesudahnya -  dan merekalah yang memulai 
penganiayaan dan peperangan, maka melalui ayat ini disebut apa yang dapat 
dihasilkan oleh pelaksanaan perintah itu, yakni Perangilah mereka demi 
memenuhi perintah Allah dan demi meraih ridha-Nya niscaya A llah akan 
menyiksa mereka dengan perantaraan tangan-tangan kamu, yakni dengan usaha 
kamu membunuh, melukai, menawan dan mengambil harta mereka dan 
dengan memerangi mereka D ia juga akan  menghinakan m ereka dalam 
kehidupan duniawi dan ukharawi dan memenangkan kamu terhadap mereka, 
serta melegakan hati orang-orangyang beriman, dan menghilangkan panas hati, yakni 
amarah yang terpendam di^iati orang-orang mukmin atas penganiayaan kaum 
musyrikin di masa lalu atas mereka serta keluarga dan teman-teman mereka. 
Demikian itulah buah yang dapat kamu peroleh dengan memerangi mereka. 
Adapun kaum musyrikin, maka persoalan mereka kembali dan terserah 
kepada Allah. Dan A llah  menerima taubat orangyang dikehendaki-Nya dari 
orang-orang musyrik atau munafik yang selama ini memusuhi kamu dan 
bila itu terjadi, maka mereka akan menjadi saudara-saudara kamu seagama, 
A llah M aha Mengetahui siapa yang wajar memperoleh pengampunan-Nya 
dan mengetahui pula isi hati kamu baik yang bersemangat untuk berperang 
maupun yang enggan lagi M aha Bijaksana dalam segala tindakan dan 
ketetapan-Nya.

Firman-Nya: ( )yanshurukum ‘alaihim/ memenangkan kamu
terhadap mereka setelah sebelumnya telah dinyatakan akan menghinakan mereka 
perlu dicantumkan karena menghinakan mereka belum tentu akibat 
kemenangan yang diraih kaum muslimin, bahkan belum tentu kehinaan 
tersebut berkaitan langsung dengan kemenangan kaum muslimin, karena 
itu menjadi sangat wajar pada kemenangan kaum muslimin disebutkan 
setelah kehinaan yang diderita kaum musyrikin.

Melegakan hati berbeda dengan menghilangkan panas hati. Yang pertama 
dengan terbunuh dan terhinanya lawan dan yang kedua karena kemenangan 
yang diraih. Bisa juga menghilangkan panas hati merupakan peringkat yang 
lebih tinggi dari melegakan hati. Dalam arti kelegaan tersebut memang 
telah menyenangkan tetapi boleh jadi bekas-bekas kejengkelan, dendam 
dan amarah masih hinggap di hati. Dengan hilangnya panas hati, maka 
semua kembali normal, tidak sedikit kejengkelan pun akan berbekas
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sehingga jika kelak ada di antara kaum musyrikin itu yang memeluk Islam, 
maka panas hati dan dendam tersebut tidak mereka rasakan lagi karena 
Allah telah menghilangkannya dari hati mereka.

Kata ( J a J -) ghaidh/panas hati adalah amarah yang disertai dengan 
dorongan untuk melakukan pembalasan.

Fakhruddin ar-Razi berpendapat bahwa ayat ini menunjukkan betapa 
kukuji keimanan para sahabat Nabi Muhammad saw. Hati .mereka penuh 
amarah terhadap orang-orang kafir demi agama, sehingga tiimbul keinginan 
yang meluap untuk mengalahkan mereka. Tentu saja hati yang demikian 
itu halnya adalah hati yang dipenuhi oleh iman. Di sisi lain — tulisnya lebih 
jauh -  ayat ini juga merupakan salah satu mukjizat dari aspek pemberitaan 
gaib, karena Allah telah memberitakan hal-hal di atas sebelum terjadinya 
dan ternyata kemudian\a terjadi sebagaimana diberitakan dan sekian banyak 
juga dari kaum musyrikin yang tadinya memerangi Nabi saw. akhirnya 
memeluk Islam dan diampuni Allah swt.

AYAT 16
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“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan  dibiarkan, sedang A llah  belum 
mengetahui orang-orangyang berjihad di antara kamu dan yang tidak mengambil 
menjadi teman yang setia selain A llah, Rasul-Nya dan orang-orangyang beriman. 
Dan Allah M aha Mengetahui apayang kamu kerjakan. ”

Ayat yang lalu mendorong kaum muslimin untuk menindak tegas 
dan memerangi kaum musyrikin. Dorongan itu disebabkan karena sebagian 
kaum muslimin ingin berpangku tangan. Kini dorongan dilanjutkan dengan 
menyatakan bahwa ap akah  kam u menduga bahwa Allah swt. tidak 
mengetahui keadaan kamu atau menduga bahwa Allah tidak mampu 
menolong dan memenangkan kamu dan apakah kamu mengira bahwa kamu 
akan dibiarkan A llah  begitu saja tanpa menguji kamu dengan aneka ujian, 
antara lain dengan memerintahkan kamu melakukan jihad sedangAllah belum 
mengetahui dalam kenyataan siapa orang-orangyang berjihad secara ikhlas di 
antara kamu dan belum juga mengetahui siapa yang tidak mengambil menjadi
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temanyang setia selain A llah, Rasul-Nya dan orang-orangyang beriman? Dan Allah 
M aha Mengetahui apa pun yang kamu kerjakan  baik lahir maupun batin.

Firman-Nya: ( *Sll U _ J j ) wa lam m aya'lam il-llahu!sedang A llah 
belum mengetahui yakni dalam kenyataan. Ini karena Allah mengetahui segala 
sesuatu Ipaik sebelum di saat dan sesudah terjadinya segala sesuatu. 
Pengetahuan yang dimaksud di sini adalah pengetahuan saat dan sesudah 
terjadinya sesuatu dan yang atas dasarnya Allah melakukan perhitungan 
dan menuntut tanggung jawab. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
Jika di sini dinyatakan bahwa Allah belum mengetahui maka itu berarti 
bahwa itu belum terjadi di dunia nyata.

Kata ( ' ) lamm a ! belum biasa digunakan untuk sesuatu yang belum 
terjadi tetapi diharapkan atau diduga akan terjadi. Ini berarti bahwa 
walaupun hingga saat turunnya ayat ini kaum muslimin belum lagi melakukan 
peperangan dan jihad seperti yang diperintahkan ayat ini, namun hal tersebut 
akan terjadi beberapa waktu mendatang, dan memang sejarah membuktikan 
bahwa kaum muslimin berjuang bahkan terlibat dalam peperangan 
menghadapi kaum musyrikin setelah turunnya ayat ini.

Kata ( i * J  j ) waltjah terambil dari kata ( £_ j) walaja yang berarti masuk. 
Katr tersebut digunakan dalam arti masuknya sesuatu yang berbeda ke 
dalam sesuatu. K ata w alijah  mengandung makna sesuatu yang 
disembunyikan oleh seseorang seakan-akan ia memasukkannya ke dalam 
satu tempat yang tersembunyi. Dari sini kata itu mengandung makna tipu 
daya dan rahasia yang disampaikan kepada pihak lain. Kata ini juga berarti 
teman yang setia yang kepadanya disampaikan rahasia. Ar-Raghib al- 
Ashfahani memahami kata ini dalam arti semua pihak yang dijadikan andalan 
oleh seseorang padahal yang diandalkan itu bukan dari kelompoknya.

Surah at-Tau6ah (9) Kelompok I ayat 16
*



‘Tidaklahpantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjidAllah, sedang 
mmka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia 
pekerjaan mereka, dan di dalam neraka mereka itu kekal. ”

$
Ayat ini masih berhubungan langsung dengan pernyataan pemutusan 

hubungan Allah dan Rasul-Nya dengan kaum musyrikin. Bukankah 
pernyataan yang disampaikan Sayyidina Ali ra. selaku utusan Rasul saw. 
mengandung pernyataan bahwa mereka kaum musyrikin tidak lagi diizinkan 
melaksanakan haji mulai tahun depan dan siapa pun tidak diperkenankan 
berthawaf dalam keadaan tanpa busana? (Baca kembali tafsir ayat pertama 
surah ini).

Di samping itu sekaligus ayat ini menjadi pendahuluan bagi pernyataan 
yang akan disampaikan nanti bahwa kaum musyrikin adalah najis sehingga 
mereka tidak boleh mendekati Masjid al-Haram (Baca ayat 28 surah ini).

Al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya dengan 
menyatakan bahwa setelah ayat yang lalu melarang untuk mengambil teman- 
teman setia selain Allah, Rasul dan kaum mukminin, ayat ini menjelaskan 
bahwa teman-teman setia yang diangkat oleh sementara kaum muslimin 
tidaklah pada tempatnya, bahkan seharusnya sejak semula tidak pernah 
ada wujudnya, karena apa yang mereka lakukan tidak berdasar nilai-nilai
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Ilahi. Ayat ini — menurut al-Biqa‘i — seakan-akan menjawab mereka yang 
boleh jadi berkata: ”Di antara kaum musyrikin itu ada yang melakukan 
kebajikan-kebajikan, seperti memakmurkan Masjid al-Haram dan mengurus 
kepentingannya, sehingga apakah wajar jika mereka diperangi juga?” 
Jawabannya adalah “Mereka juga -  jika menganiaya kaum muslimin dan 
menghalangi kebajikan — wajar diperangi karena apa yang mereka lakukan 
terhadap Masjid al-Haram tidak ada nilainya di sisi Allah. Tidaklah pantas 
orang-orangfnusyrik memakmurkan masjid-masjid A llah, apalagi Masjid^l-Haram 
sedang mereka mengakui dengan sikap, ucapan dan perbuatan mereka bahwa 
mereka sendiri kafir dengan mempersekutukan Allah dan menyembah berhala. 
Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaan  m ereka termasuk amal mereka 
memakmurkan dan berkhidmat di Masjid al-Haram, dan di dalam neraka 
nanti mereka adalah penghuni-penghuni yang kekal.

Pendapat al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu 
sejalan dengan riwayat tentang sebab turun ayat ini. Disebutkan bahwa 
beberapa tokoh kaum musyrikin yang ditawan pada Perang Badr, berkata 
kepada kaum muslimin: “Mengapa kalian mencela kami padahal kami 
memakmurkan Masjid al-Haram, mengurus K a‘bah, memberi minum 
jamaah haji dan membantu kaum lemah?” Nah, ayat ini menjawab mereka, 
walaupun tentunya itu bukan berarti bahwa ayat ini turun setelah Perang 
Badr, kareha seperti telah dikemukakan sebelum ini bahwa Perang Badr 
terjadi pada tahun ke II Hijrah, sedang surah ini turun pada tahun ke IX 
Hijrah.

Istilah ( olS* U ) ma kana yang secara harfiah berarti tidak pernah ada 
dan seringkali juga diterjemahkan dengan tidak sepatutnya — menurut Thahir 
Ibnu ‘Asyur — digunakan untuk menekankan sesuatu dengan sungguh- 
sungguh. Asy-Sya‘rawi berpendapat bahwa istilah itu bagaikan menafikan 
adanya kemampuan melakukan sesuatu. Redaksi itu menurutnya berbeda 
dengan redaksi ( ^ ) ma yanbaghi yang secara harfiah berarti tidak 
sepatutnya karena yang terakhir ini masih m enggam barkan adanya 
kemampuan, hanya saja tidak sepatutnya dilakukan. Dengan menegaskan 
tidak ada kemampuan, maka tertutup sudah kemungkinan bagi wujudnya 
sesuatu yang dimaksud, berbeda jika baru dinyatakan tidak patut.

,cNIemakmurkan masjid” mencakup sekian banyak aktivitas, antara lain 
membangun, beribadah dengan tekun di dalamnya, memelihara serta 
membersih- kannya serta menjaga kesuciannya dan memfungsikannya sesuai 
dengan fungsi yang ditetapkan Allah dan Rasul saw.
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Kata ( ) masajid adalah bentuk jamak dari kata ( Jjn—«) masjid.
Ada ulama yang memahami kata tersebut pada ayat ini dalam arti Masjid al- 
Haram walaupun kata tersebut berbentuk jamak. Bentuk jamak itu menurut 
mereka adalah isyarat bahwa semua masjid merujuk ke posisi Masjid al- 
Haram dalam menetapkan kiblat.

Asy-Sya‘rawi berpendapat bahwa penggunaan bentuk jamak untuk 
menunjuk Masjid al-Haram karena semua arah di Masjid al-Haram dapat 
menjadi kiblat. Jika Anda berada di Ka'bah, maka Anda dapat°shalat baik 
ke arah timur maupun barat, utara maupun selatan. Ini berbeda dengan 
masjid-masjid yang lain. Kiblatnya hanya mengarah ke satu arah. Katakanlah 
kita di Indonesia hanya ke arah barat. Nah, karena di Masjid al-Haram 
seseorang dapat mengarah ke arah manapun, maka masjid itu bagaikan 
banyak masjid dan itulah sebabnya sehingga kata yang digunakan oleh ayat 
ini berbentuk jamak. Demikian lebih kurang asy-Sya‘rawi. Ada juga yang 
memahami kata masajid dalam arti semua masjid berdasar bentuk jamak 
itu, dan tentu saja termasuk di dalamnya Masjid al-Haram. Agaknya 
pendapat inilah lebih yang tepat.

Ayat ini m enegaskan bahwa kaum musyrikin tidak pantas 
memakmurkan M asjid al-H aram  atau m asjid apapun, sedang 
memakmurkannya — seperti dikemukakan di atas termasuk membangunnya. 
Namun cfemikian, perlu dicatat bahwa penegasan itu — bukan berarti bahwa 
bila non-muslim bermaksud membantu pembangunan masjid baik dalam 
bentuk materi atau pikiran, maka serta merta bantuannya harus ditolak. 
Tidak sama sekali! Tetapi harus dilihat apakah bantuan itu sejalan dengan 
nilai-nilai Islam atau tidak, dan apakah ia bersyarat dengan syarat yang 
merugikan atau tidak. Dalam konteks ini mantan Mufti Mesir, dan 
Pemimpin Tertinggi al-Azhar almarhum Syekh Jad al-Haq Ali Jad al-Haq 
menfatwakan bahwa Allah swt. memerintahkan kita berbuat baik kepada 
semua manusia, serta bekerjasama dalam ketaatan dan kepentingan umum. 
Al-Qur’an surah al-Mumtahanah [60]: 8 memerintahkan berbuat kebaikan 
kepada non-muslim.

^  ^  Si
 ̂ * * * I t * *ij-ila.-flAll *J)' 0\ ^^.It I

“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku ad il/ memberi sebagian 
hartamu kepada orang-orangyang tidak memerangimu karena agama dan tidak (pula)
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mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya A llah menyukai orang-oragyang berlaku 
adil.” Nabi Muhammad saw. dan sahabat-sahabat beliau berada di Mekah 
selama 13 tahun, dan mereka berhubungan dagang — jual beli -  dengan 
non-muslim, tanpa memandang hasil usaha mereka apakah halal atau haram. 
Demikian juga di Madinah — khususnya dengan orang-orang Yahudi — beliau 
berinteraksi dengan mereka dalam bentuk mengambil dan memberi, jual 
beli, hadiah menghadiahi tanpa mempertimbangkan keabsahan usaha 
mereka, pfadahal orang-orang Yahudi sangat populer sebagai orang-orang 
yang melakukan riba (yang diharamkan). Ulama keempat madzhab 
menetapkan bolehnya kaum muslimin bermuamalah dengan non-muslim 
serta menerima hadiah mereka, dan wasiat-wasiat mereka walaupun dalam 
pembangunan/memakmurkan masjid. Ini karena kaidah-kaidah umum 
dalam Islam membenarkan segala bentuk transaksi keuangan antara kaum 
muslimin dengan selain mereka. Selanjutnya — setelah mengutip pandangan 
ulama berbagai madzhab, — SyekhJad al-Haq melanjutkan, dalam pandangan 
Fiqh Hanafi: Apabila seorang Dzimmy mewakafkan sebuah rumah dan 
menjadikan hasilnya untuk para tetangganya yang miskin, maka hasil rumah 
tersebut dibagikan kepada tetangga-tetangganya yang Muslim, Nashrani 
dan Yahudi. Seandainya dia menjadikan rumahnya masjid untuk kaum 
muslimin dan dia mengizinkan kaum muslimin shalat di rumah itu, maka 
shalat dibenarkan dan sah di sana. Namun demikian, setelah kematiannya 
rumah tersebut menjadi warisan ahli warisnya. Kesimpulannya, wasiat non- 
muslim dan wakafnya — yang termasuk bagian dari pendekatan diri kepada 
Allah — menurut agama mereka dan menurut kaum muslimin boleh dan 
dapat diterima seperti memakmurkan dan menerangi Baitul Maqdis, dan 
bila non-muslim mewasiatkan membangun masjid untuk orang-orang 
muslim tertentu, maka wasiatnya pun dibenarkan dan dapat diterima. 
Pendapat serupa juga merupakan pandangan fiqh madzhab Maliki, Syafi'i 
dan Hanbali, dengan alasan bahwa wasiat dan wakaf termasuk bagian dari 
sumbangan dan hadiah (jalinan hubungan baik) yang dibenarkan selama 
bukan maksiat. Bahkan secara tegas Imam Syafi'i menetapkan bolehnya 
menerima wasiat non-muslim untuk membangun masjid (Lihat buku 
Nihayatul Mufrtaj VII: 353 dan Tufrfat al-Mu]jtaj III 30). Imam Syafi‘i juga 
membenakan wakaf yang dilakukan non-muslim walaupun wakaf itu 
berupa masjid. Pakar hukum Islam al-Bejarmi dalam Hasyiat terhadap buku 
al-M inhaj berkomentar: “Walaupun non-muslim itu tidak menilai wakafnya 
sebagai pendekatan diri kepada Tuhan.” Demikian uraian fatwa Syekh Jad
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al-Haq dalam bukunya “Buhuts wa Fatawa Islamiyah fi Qadhaya 
Mu'ashirah, Jilid I hal. 464.

Sementara ulama berpendapat bahwa kaum musyrikin terlarang 
memasuki masjid, walaupun selain Masjid al-Haram. Tetapi pendapat 
moder^t m em bolehkan m ereka memasukinya m elalui izin. Nabi 
Muhammad saw. pun pernah menawan seorang kafir, yaitu Utsalah Ibnu 
Atsal pada salah satu tiang Masjid Nabawi di Madinah, padahal ketika itu 
ia masih dalam status kafir. Memang izin diperlukan agar tidak timbul 
kesalahpahaman jika mereka memasukinya tanpa izin. Izin dimaksud dapat 
berbentuk umum seperti halnya di beberapa masjid yang dikunjungi oleh 
para wisatawan dewasa ini. Di Mesir — misalnya — Masjid al-Azhar dan 
Masjid Muhammad Ali yang masih digunakan untuk melaksanakan shalat 
Jum‘at, terbuka untuk im um  termasuk wisatawan manca negara. Para 
wisatawan baru diminta untuk tidak memasukinya beberapa saat sebelum 
pelaksanaan shalat Jum'at.

Ayat ini menunjukkan pula bahwa amal-amal baik yang tidak 
dibarengi oleh keimanan yang benar kepada Allah swt. tidak akan diterima 
oleh-Nya dan menjadi sia-sia. Ini sejalan pula dengan firman-Nya:

JJLp °ja  \jLti- U U iji j
4

“Dan Kami (AllahJ hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan  
amal itu (bagaikan) debuyang berterbangan ” (QS. al-Furqan [25]: 23).

AYAT 18

elTjJl 0 *  UjI
X X X  X X  X X  X

X 8 J  *  J ^  * ♦  "  t  ^  x

4 > A > 'j& u
X X  X  X

“Yang memakmurkan masjid-masjid A llah hanyalah siapa yang beriman kepada 
Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan %akat dan 
tidak takut kecuali kepada A llah, m aka mereka itulah yang diharap-kan termasuk 
yang mendapat petunjuk. ”

Setelah m enjelaskan bahwa kaum musyrikin tidak wajar 
memakmurkan masjid-masjid Allah, kini dijelaskan siapa yang wajar 
memakmurkannya, yaitu yang memakmurkan masjid-masjid A llah  hanyalah, 
yakni tidak lain kecuali siapa yang beriman dengan benar kepada A llah dan

5 5 1 }
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hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat secara tekun dan benar, menunaikan 
^akat dengan sempurna dan tidak takut kepada siapa pun kecuali kepada Allah. 
M aka mereka itulah yang sangat jauh lagi tinggi kedudukannya adalah orang- 
orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat serta 
melaksanakan secara sempurna petunjuk Allah swt.

Kata ( ) khasyyah/taku t yang dimaksud oleh firman-Nya: 
( |l j ) wa lam yakhsya ilia A llah /T idak takut kecuali kepada Allah 
dipahami oleh Thabathaba’i dalam arti ketakutan yang mendorong seseorang 
melaksanakan ibadah, bukan dalam arti takut yang bersumber dari naluri 
manusia, karena sangat sulit bagi seseorang menghilangkan segala macam 
rasa takut pada dirinya terhadap segala sesuatu, sehingga menjadikan ia 
tidak takut kecuali kepada Allah swt. Ini adalah satu peringkat yang tidak 
dapat dicapai kecuali olel> para nabi dan manusia-manusia istimewa yang 
dekat kepada Allah swt. Demikian tulisnya. Memang dua dorongan utama 
bagi lahirnya motivasi beragama adalah rasa takut dan harapan. Bahkan 
dapat dikatakan bahwa harapan mengandung takut, yakni takut jangan 
sampai yang diharapkan tidak tercapai.

Ibnu ‘Asyur menggarisbawahi bahwa pengertian tidak takut kecuali 
kepada A llah  swt. adalah dalam arti jika terjadi dua ketakutan atau lebih 
yang dihadapi seseorang, yakni takut kepada Allah swt. dan takut kepada 
selain-Nya, maka ketika itu ia tidak takut kecuali kepada A llah swt. dan tidak 
takut kepada selain-Nya. Dengan demikian anak kalimat tidak takut kecuali 
atau pembatasan yang dipahami dari kata kecuali yang dimaksud oleh ayat 
ini adalah yang ditinjau dari segi terjadinya dua ketakutan yang berbeda. 
Itulah yang membedakan antara seorang mukmin dengan musyrik. Sang 
musyrik boleh jadi mengorbankan kepentingan tuhan yang mereka sembah 
karena rasa takut mereka kepada pemuka dan tokoh-tokoh masyarakat, 
sedang seorang muslim bersedia mengorbankan segala sesuatu demi karena 
takutnya kepada Allah swt.

Firm an-Nya: ( ja  OjSo d)i d U ji ) uld’ik a  anyakunu min al-
muhtadin/ mereka itulah yang diharapkan termasukyang mendapatpetunjuk. Pelaku 
yang m engharapkan tentunya bukan Allah swt. tetapi oleh yang 
bersangkutan atau oleh mitra bicara ayat ini.

Tidak dapat disangkal bahwa mereka yang shalat, berzakat lagi 
beribadah adalah orang-orang yang telah mendapat petunjuk, tetapi itu -  
belum tentu menjadikan mereka benar-benar sebagai apa yang diistilahkan 
ayat ini dengan ( ) al-muhtadm, yakni orang-orang yang benar-benar
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telah mencapai puncak perolehan dan pengamalan hidayah. Seperti telah 
beberapa kali diuraikan bahwa ada perbedaan antara kata ( ) ihtada 
atau ( )  yahtadi dengan ( ) al-muhtadt. Yang pertama sekedar
memperoleh hidayah walau sedikit, sedang yang kedua menggambarkan 
kemantapan hidayah itu pada diri seseorang. Selanjutnya jika Anda berkata: 
“Si A termasuk kelompok para muhtadin”, maka ini mengandung makna 
bahwa ^kemantapan hidayah yang diperolehnya telah mencapai satu 
kedudukan yang lebih tinggi dan dalam dari sekedar menamainya muhtadi.

Kelompok II ayat 19 SuraF at-TauSah (9) fg ff f l l

AYAT 19
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"Apakah kamu jad ikan  pemberian mimtman kepada yang mengerjakan haji dan 
pemakmuran M asjid al-Haram, sama dengan orang-orangyang beriman kepada 
Allah dan hari Kemudian serta berjihad di jalan  A llah? M ereka tidak sama di sisi 
Allah; dan A llah tidak memberikan petunjuk kepada kaum yang %alim. ”

Sejtelah ayat-ayat yang lalu membedakan antara kaum musyrikin dan 
kaum mukminin antara lain dalam memakmurkan Masjid al-Haram, di sini 
Allah mengecam mereka yang mempersamakan keduanya dengan berfirman: 
Apakah kamu jad ikan  orang-orang yang bertugas dalam pemberian minuman 
kepada orang-orangjw/zg mengerjakan haji dan yang bertugas dalam pemakmuran 
Masjid al-Haram  tapi mereka tidak beriman kepada Allah, sama dengan orang- 
orangyang beriman kepada A llah dan hari Kemudian serta berjihad di jalan  A llah  
termasuk dalam hal ini memakmurkan Masjid al-Haram? M ereka tidak sama 
di sisi Allah ini karena kaum musyrikin mempersekutukan Allah, sedang 
Allah tidak menerima amal siapa pun yang mempersekutukan-Nya padahal 
yang beriman kepada-Nya tulus ikhlas dalam melakukan jihad; A llah tidak 
memberikan petunjuk kepada kaum yang %alim, yakni yang menempatkan 
sesuatu bukan pada tempatnya. Ini karena mereka enggan memperoleh 
dan memanfaatkannya.

Banyak riwayat tentang sebab turun ayat ini, yang terkuat adalah 
apa yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud melalui sahabat Nabi 
saw. an-Nu‘man Ibnu Basyir bahwa satu ketika — pada hari Jum ‘at — ia 
duduk dekat mimbar Nabi saw. bersama beberapa orang sahabat beliau.



Salah seorang di antaranya berkata: “Saya tidak perduli bila tidak 
mengerjakan satu pekerjaan setelah memeluk Islam kecuali bila tidak 
memberi minum jamaah haji.” Yang lain berkata: “Bahkan memakmurkan 
Masjid al-Haram”; Yang ketiga berkata: “Bahkan berjihad di jalan Allah, 
lebih baik dari apa yang kalian katakan.” Sayyidina Umar ra. yang mendengar 
perbincangan itu lalu menegur mereka dan menjanjikan setelah selesai shalat 
Jum'at akan menanyakan hal tersebut kepada Nabi saw. Nah, setelah selesai 
shalat, tuiianlah ayat ini menjelaskan perbedaan pendapat tersebut.

Sebelum  ini, pada ayat 17 telah dikemukakan riwayat yang 
menguraikan ucapan tokoh-tokoh musyrik antara lain al-‘Abbas paman Nabi 
saw. menyangkut amal-amal baiknya menyangkut Masjid al-Haram dan 
pemberian minum bagi jamaah haji. Ini juga dijadikan oleh sementara ulama 
sebagai sebab turun ayat ini.

Kata ( AjU_o ) siqayah)Pemberian minum dari segi bahasa mempunyai 
tiga makna. Pertama, tempat keberadaan air di mana manusia biasa 
berkumpul untuk menimba/memperolehnya. Kedua, wadah atau tempat 
minum, seperti gelas dan cangkir. Ketiga, profesi/pekerjaan memberi 
minum. Nah, makna ketiga inilah yang dimaksud oleh ayat di atas. Ini 
menunjuk kepada apa yang dilakukan oleh suku Quraisy di bawah pimpinan 
dan tanggung jawab al-‘Abbas yang memberi para jamaah haji minuman 
dari anggyr yang diperas lalu dicampur air. Setelah Islam datang, tugas 
tersebut masih dibenarkan Nabi saw. untuk dilakukan oleh paman beliau 
al-‘Abbas.

Pada masa Jahiliyah ddak kurang dari sepuluh macam fungsi atau 
jabatan yang diemban oleh tokoh-tokoh masyarakat, antara lain 1) dry ah, 
yakni tebusan atas pembunuhan; 2) hamalah, yakni denda; 3) as-sifarah, 
yakni upaya melakukan perdamaian antara suku-suku yang berselisih; 4) 
a l-‘uqab, yakni petugas bendera; 5) ar-rifadah, yaitu pemberian sumbangan 
untuk membeli unta, makanan dan anggur yang dikhususkan sebagai 
hidangan kepada para jamaah haji; 6) al-masyiirah, yang bertugas mengurus 
Balai Pertemuan an-Nadwah yang dijadikan tempat berkumpul dan 
berunding; 7) a l-a ‘innah, yaitu markas untuk menyiapkan perlengkapan 
perang; 8) al-hukumah, yaitu yang bertugas mengumpulkan harta yang 
diperoleh melalui denda yang diakibatkan oleh pelanggaran yang berkaitan 
dengan ibadah haji atau harta benda yang dipersembahkan kepada tuhan- 
tuhan sembahan kaum musyrikin; 9) al-aisar; yaitu yang bertugas dalam hal 
yang berkaitan dengan anak-anak panah/alat-alat yang digunakan dalam 
mengundi untuk mengetahui pilihan tuhan.
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Kesemua fungsi atau jabatan itu dibatalkan oleh Nabi saw. ketika 
beliau melaksanakan Haji Wada‘ kecuali al- ‘imarah yaitu pemakmuran Masjid 
al-Haram dan as-siqayah yakni penyiapan minuman untuk jamaah haji.

AYAT 20 A
#  ̂ / J  ̂ j  S y *  &
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4 Y * > ^ ,*.» j f j  i l l  I l p
 ̂ ✓

“Orang-orangyang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan  A llah dengan harta 
benda mereka dan diri mereka, adalah lebih agung derajatnya di sisi A llah ; dan 
itulah mereka orang-orang beruntung. ”

Setelah ayat yang lalu menegaskan bahwa mereka tidak sama, kini 
ditegaskan siapa yang lebih mulia, yaitu orang-orangyang beriman dengan iman 
yang benar dan membuktikan kebenaran iman mereka antara lain dengan 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan berhijrah dari Mekah ke Madinah serta 
berjihad di jalan  A-llah untuk menegakkan agama-Nya dengan harta benda mereka 
dan diri mereka, adalah lebih agung derajatnya di sisi A llah  dari mereka yang 
tidak menghimpun ketiga sifat ini; dan itulah  yang sangat tinggi 
kedudukannya adalah mereka yang secara khusus dinamai orang-orang yang 
benar-benar beruntung secara sempurna.

Kata lebih agung menunjukkan bahwa selain mereka boleh jadi 
memiliki keagungan walaupun tidak sampai pada peringkat yang tinggi. 
Redaksi ini mengisyaratkan bahwa perselisihan pendapat menyangkut siapa 
yang lebih utama, terjadi antar kaum muslimin — sejalan dengan sebab turun 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan lain-lain, bukannya perselisihan 
antara kaum muslimin dan musyrikin yang ditawan pada Perang Badr 
sebagaimana dinyatakan oleh riwayat yang lain. Kalau riwayat lain itu 
diterima maka kata lebih agung digunakan oleh ayat ini sekedar untuk 
mempersingkat diskusi antara kaum muslimin dan musyrikin tanpa 
menyatakan bahwa mereka berada dalam kesesatan dan tanpa menyinggung 
bahwa amal mereka tidak diterima sama sekali.

Kata ((•-*) hum/ mereka setelah kata ( j i J j ( ) ula’ikajitu lah  menjadikan 
ayat ini mengkhususkan surga bagi yang memenuhi ketiga sifat yang disebut 
di atas. Tentu saja pengkhususan tersebut tidak berarti bahwa yang tidak 
memenuhinya tidak akan mendapat surga. Bukankah tidak semua muslim
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dapat melaksanakan ketiganya? Karena itu, pengkhususan tersebut untuk 
mengisyaratkan bahwa ganjaran yang mereka terima sedemikian besar 
sehingga tidak dapat dibandingkan dengan ganjaran selain mereka dan bahwa 
keberuntungan yang diperoleh selain mereka tidak berarti jika dibandingkan 
dengan keberuntungan yang diperoleh mereka yang menyandang ketiga 
sifat tersebut di atas, yakni beriman, berhijrah, berjihad dengan jiwa serta 
dengan harta.

AYAT 21-22
o x  J  0 0 ^  0 J  j /  O J  J  y J
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“Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan rahmat dari-Nya, dan keridhaan 
serta surga-surga, dan bagi mereka di dalamnya kesenangan yang terus-menerus. 
M ereka k ek a l di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi A llah  pahala 
yang besar. ”

Setelah menjelaskan keberuntungan mereka, kini dijelaskan makna 
keberuntungan itu, yakni Tuhan mereka menggembirakan mereka di dunia ini 
melalui Rasul-Nya dengan limpahan rahmat dari-Nya, demikian juga melalui 
para malaikat saat kematian mereka dan mereka juga digembirakan dengan 
keridhaan yang sempurna serta surga-surga yang dijanjikan Allah bagi hamba- 
hamba-Nya yang taat, dan bagi mereka di dalamnya kesenangan yang agung 
lagi yang terus-menerus tanpa henti-hentinya. M ereka keka l di dalamnya selama- 
lamanya. Dan anugerah itu tidak ada habisnya karena sesungguhnya di sisi 
A llah pahala yang besar lagi banyak.

Kata ( J l ) ndhwan adalah keridhaan yang mencapai puncaknya. 
Demikian itulah salah satu makna kata yang berpatron demikian. Huruf 
a lif dzn nun yang terdapat pada akhir kata tersebut mengandung makna 
kesempurnaan. Keridhaan dimaksud bersumber dari Allah swt. sehingga 
otomatis yang memperolehnya pun ridha secara sempurna kepada Allah 
swt. Ini sejalan dengan firman-Nya:

S J O/  ̂  ̂  ̂ ^ I ' *  ̂ J,''  ̂1 ̂  1 1x x • » / , • ✓  ̂ • 0 J tg.* *
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Kelompok II ayat 21-22 Surah a t-<Tau6aH (9)

“Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga Adn yang mengalir di baivahnya 
sungai-sungai; mereka k eka l di dalamnya selama-lamanya. A llah  ridha terhadap 
mereka dan mereka pun ridha kepadaNya. Yang demikian itu adalah (balasan) 
bagi orangyang takut kepada Tuhannya.” (QS. al-Bayyinah [98]: 8).

Kata ( ) jannat adalah bentuk jamak dari kata ( ) jannah/surga. 
Bentuk jamak tersebut menunjukkan bahwa surga beraneka ragam dan 
bertingka1t-tingkat, masing-masing memperoleh sesuai dengan anugerah

u
Allah swt. dan berdasar amal mereka.

Sebelum ini, pada ayat 20 yang lalu telah disebutkan tiga sifat utama 
kaum mukminin, yaitu beriman, berjihad dan berhijrah, maka di sini disebut 
pula tiga macam anugerah AUah, yaitu rahmat, ridha dan surga. Di sana 
Allah memulai dengan menyebut sifat iman karena itulah yang merupakan 
landasan, dan atas dasar itti pula maka di sini yang dimulai penyebutannya 
adalah rahmat, karena rahmat merupakan dasar dari segala anugerah-Nya 
bahkan itulah yang hadir sebelum kehadiran yang lain sebagaimana iman 
harus hadir sebelum kehadiran amal-amal kebaikan yang lain. Selanjutnya 
Allah menyebut ridhwan yang merupakan puncak anugerah-Nya, dan ini 
dihadapkan dengan pengorbanan harta dan jiwa karena puncak sesuatu 
yang dapat diberikan seseorang adalah mengorbankan jiwanya. Dan yang 
ketiga yapg disebut ayat di atas adalah surga yang diperhadapkan dengan 
hijrah, sebagai isyarat bahwa berhijrah meninggalkan tempat tinggal demi 
karena Allah dan karena tidak menyetujui sikap penghuni satu daerah, akan 
diganti oleh Allah dengan satu tempat tinggal yang jauh lebih baik dan 
menyenangkan daripada apa yang ditinggalkan itu. Negeri yang fana yang 
ditinggalkan diganti dengan negeri kekal penuh nikmat di surga sana. 
Demikian al-Alusi dalam tafsirnya.



AYAT 23 ,
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“H ai orang-orangyang beriman, janganlah kamu jadikan  bapak-bapak kamu dan 
saudara-saudara kamu, pemimpin-pemimpin, j ik a  mereka lebih mengutamakan 
kekufuran atas keimanan dan siapa di antara kamu yang menjadikan mereka 
pemimpin-p$emimptn, m aka itulah mereka orang-orang %alim. ”

Setelah menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan perbuatan yang 
dinilai baik serta hakikat dan kedudukannya di sisi Allah, kini diuraikan 
tentang hubungan darah dan harta benda. D em ikian a l-B iqa‘i 
menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu.

Ibnu ‘Asyur menghubungkan ayat ini dengan awal uraian surah. Awal 
surah memberi petunjuk tentang bagaimana menghadapi kaum musyrikin 
yang secara terang-terangan menolak ajaran Tauhid dan menampakkan 
kekufuran. K in i diuraikan tentang mereka yang menyembunyikan 
kekufurannya sambil berpura-pura menampakkan kepatuhan kepada Allah 
dan Rasul saw.

Terhadap seluruh kaum beriman ayat ini mengingatkan, atau terhadap 
orang-orang munafik ia berpesan: H ai orang-orangyang beriman baik keimanan 
yang tulus maupun yang hanya beriman dengan lidahnya janganlah kamu 
memaksakan diri apalagi dengan suka rela menjadikan bapak-bapak kamu 
dan saudara-saudara kamu, pemimpin-pemimpin, sehingga kamu menyampaikan
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kepada mereka rahasia kamu dan atau rriencintai mereka melebihi cinta 
kamu kepada Allah dan Rasul-Nya jika  mereka, yakni bapak dan saudara 
kamu itu lebih mengutamakan kekufuran atas keimanan, dan siapa di antara 
kamu yang menjadikan mereka pemimpin-pemimpin m aka itulah mereka orang-orang 
yalim karena telah menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya, yakni 
memilih pemimpin yang tidak tepat dan meninggalkan yang seharusnya 
dipilih. Mereka juga zalim dalam arti menganiaya diri mereka sendiri, karena 
sikap dan perbuatan mereka itu telah mengundang jatuhnya sanksi Allah 
atas mereka.

Kata ( I ) istakabbu/mengutamakan terambil dari kata ( L-?-) faubb, 
yakni suka. Pakar-pakar bahasa membedakan antara kata ( )  istafaabba 
dan ( i ) afaabba. Yang kedua menunjukkan adanya cinta atau kesukaan 
terhadap sesuatu tanpa d^sakan pemaksaan yang kuat dari dalam, sedang 
yang pertama, yakni istahabba mengandung adanya dorongan pemaksaan 
untuk melakukannya. Ini berarti bahwa kecintaan kepada kekufuran lahir 
dari pemaksaan. Memilih dan mengutamakannya atas iman bukanlah sesuatu 
yang sejalan dengan naluri manusia sehingga bila ada yang mengutamakannya 
dan menyukainya, maka itu berarti ada pemaksaan dalam dirinya lagi tidak 
sejalan dengan naluri kemanusiaannya. Cinta kepada anak misalanya adalah 
naluri manusia, siapa yang membencinya maka pasti ada faktor yang 
menjadikannya terpaksa mengutamakan yang lain atas anaknya sendiri.

Ayat ini turun menyangkut kasus sekelompok kaum muslimin yang 
mengurungkan niatnya untuk berhijrah karena desakan keluarga mereka. 
Ada juga yang berpendapat bahwa ayat ini turun menyangkut sembilan 
orang yang tadinya telah memeluk Islam kemudian murtad dan kembali ke 
Mekah. Kaum muslimin dilarang mendekati dan berteman dengan mereka 
apalagi menyampaikan informasi yang sifatnya harus dirahasiakan.

Ayat di atas tidak menyebut anak, atau istri karena biasanya anak 
tidak dijadikan pemimpin oleh ayahnya demikian juga istri oleh suaminya. 
Mereka dalam kedudukannya sebagai anak atau istri pada umumnya hanya 
mengikuti kehendak orang tua/suami.

Rujuklah ke ayat 20 surah ini yakni pada firman-Nya:

U jjJuil 1 A iJUJjfj
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“Dan itulah mereka orang-orang beruntung, ” untuk memahami kandungan 
makna redaksi m aka itulah mereka orang-orang %alim. Di sana dijelaskan 
mengapa redaksinya demikian.

Kelompok III ayat 23 Surah at-TauBah (9)
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“Katakanlah: ‘J ik a  bapak-bapak kamu, anak-anak kamu, saudara-saudara kamu, 
istri-istri kamu, kaum  keluarga kamu, harta kekayaan yang kam u usahakan, 
perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal 
yang kamu sukai, lebih kamu cintai daripada A-llab dan Rasul-Nya dan berjihad 
di jalan-N ya, m aka tunggulah sampai A llah mendatangkan keputusart-Nya’. Dan 
A llah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik . ”

Boleh jadi peringatan ayat yang lalu belum menyentuh hati sementara 
orang apalagi hubungan kekeluargaan seringkali menjadikan seseorang 
lengah, karena itu ayat ini memperjelas larangan tersebut dan mempertegas 
ancamannya dengan memerintahkan kepada Nabi saw: Hai Muhammad, 
K atakan lah : J ik a  bap ak-bap ak  kam u  yang merupakan manusia yang 
seharusnya paling kamu hormati dan taati, anak-anak kamu yang biasanya 
kamu paling cintai, saudara-saudara kamu yang merupakan orang-orang yang 
sedarah daging dengan kamu, istri-istri kamu yang menjadi pasangan hidup 
kamu, kaum keluarga kamu yang kamu paling andalkan dalam membela dan 
mendukung kamu, harta kekayaanyang kamu usahakan dan kamu membanting 
tulang untuk memperolehnya, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, 
dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, lebih kamu cintai daripada 
A llah dan Rasul-Nya dan dari pada berjihad di jalan-Nya, m aka tunggulah sampai 
A llah mendatangkan keputusan-Nya” yang tidak dapat kamu elakkan, yakni 
menjatuhkan sanksi atas sikap buruk itu. Jika itu yang terus kamu lakukan 
maka sesungguhnya kamu telah menjadi orang-orang fasik yang keluar dan 
menyimpang dari tuntunan Ilahi. Dan A llah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orangfasik, yakni tidak membimbing dan memberi kemampuan untuk 
mengamalkan pesan-pesan-Nya.

Ayat ini bukan berarti melarang mencintai keluarga atau harta benda. 
Betapa ia melarangnya padahal cinta terhadap harta dan anak adalah naluri
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manusia. Al-Qur’an pun membenarkan hal'tersebut. Rujuklah antara lain 
firman-Nya:
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‘Dijadikan indah bagi manusia kecintaan kepada aneka syahwat, yaitu wanita- 
wanita, anak-anak lelaki, harta yang tidak terbilang lagi berlipat ganda  ̂dari jenis 
mas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia dan di sisi A llah-lah tempat kembali yang baik"  (QS. 
Al ‘Imran [3]: 14). Ayat ini hanya mengingatkan jangan sampai kecintaan 
kepada hal-hal tersebut melampaui batas sehingga menjadikan ia yang dipilih 
sambil mengorbankan kepentingan agama. Karena itulah sehingga ayat di 
atas menggunakan kata ( 4-i) afaabba/ lebih kamu cintai. Memang kecintaan 
kepada sesuatu diukur ketika seseorang dihadapkan kepada dua hal atau 
lebih yang harus dipilih salah satunya. Dalam konteks ini jika kenikmatan 
duniawi disandingkan dengan nilai-nilai Ilahi, lalu harus dipilih salah satunya 
maka cinta yang lebih besar akan terlihat saat menjatuhkan pilihan.

Perlu juga dicatat bahwa tidak selalu kepentingan duniawi dan 
kenikmatannya bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi, dan ketika itu tidak 
ada salahnya jika keduanya digabung. Sekali lagi ancaman ayat di atas 
ditujukan pada situasi di mana diharuskan adanya pilihan menyangkut dua 
hal yang tidak dapat digabung.

AYAT 25-27
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"'Sesungguhnya A llah telah menolong kamu di medan peperangan yang banyak; dan 
saat (peperangan) Hunain, di waktu kamu menjadi bangga karena banyaknya jumlah
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kamu, m aka jum lah yang banyak itu tidak memberi manfaat kepada kamu sedikit 
pun; dan bumi yang luas itu telah terasa sempit oleh kamu, kemudian kamu lari ke 
belakang dengan bercerai-berai. Kemudian A llah menurunkan sakinah kepada Rasul- 
Nya dan kepada orang-orang mukmin dan menurunkan bala tentara yang kamu 
tidak melihatnya dan D ia menyiksa orang-orangyang kajir, dan demikianlah balasan 
terhadap orang-orang kafir. Kemudian sesudah itu A llah menerima taubat siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan A llah M aha Pengampun lag. M aha Penyayang. ”

o

Boleh jadi ada sementara orang yang karena banyaknya pengikut atau 
keluarganya sehingga ia lengah akan kekuatan Allah dan ancaman yang 
dikemukakan oleh ayat yang lalu. Untuk itu ayat ini mengingatkan mereka 
tentang peristiwa Hunain guna membuktikan bahwa Allah swt. mampu 
menjatuhkan sanksi dan melaksanakan ancaman-Nya walau jumlah mereka 
banyak. Sekaligus ayat ini mengingatkan bahwa hanya Allah swt. — bukan 
selain-Nya — yang dapat membantu dan menolong mereka sebagaimana 
selama ini mereka telah ditolong-Nya.

Sesungguhnya A llah telah menolong dan memenangakan kamu hai para 
mukminin di medan peperangan yang banyak sedang ketika itu kamu dalam 
keadaan lemah seperti dalam Perang Badr, Quraizhah, Bam an-Nadhir, 
Khaibar dan aneka peperangan dengan orang-orang kafir, dan ingatlah saat 
(peperangan) Hunain, yaitu di waktu sebagian kamu menjadi bangga dan 
congkak karena banyaknya jumlah kamu, sehingga ada di antara kamu yang 
berkata: “Hari ini, kita tidak mungkin terkalahkan sebab kita banyak.” Ini 
karena jumlah pasukan kaum muslimin ketika itu sebanyak dua belas ribu 
orang sedang lawan hanya sekitar empat ribu orang pasukan selain wanita 
dan anak-anak yang tidak terlibat dalam peperangan, m aka jumlah kamu 
yang banyak itu tidak memberi manfaat kepada kamu sedikit pun, dan bumi yang 
luas itu telah terasa sempit oleh kamu akibat serangan musuh yang bertubi-tubi 
dan mendadak dari segala penjuru sehingga tidak ada lagi tempat yang 
aman bagi kamu, kemudian setelah serangan musuh sudah sedemikian 
menggebu kam u lari ke belakang dengan bercerai-berai meninggalkan Rasul 
saw. dan beberapa orang sahabat setia beliau.

Kemudian A llah menurunkan sakinah, yakni ketenangan kepada Rasul- 
Nya dan kepada orang-orang mukmin sejati dan menurunkan bala tentara yang 
kamu tidak melihatnya dengan mata kepala tetapi kamu rasakan kehadirannya, 
yakni para malaikat atau apapun yang tidak terlihat dan D ia menyiksa orang- 
orangyang kafir  melalui pembunuhan, penawanan, luka, perampasan harta

Surah at-Taubah (9) Kelompok 1H ayat 25-27
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serta kekalahan dan demikianlah balasan yang dijatuhkan Allah terhadap orang- 
orang kafir yang menutupi kebenaran dan enggan menerimannya. Kemudian 
sesudah siksa yang mereka alami itu, yakni sekitar dua puluh hari setelah 
usainya peperangan itu A llah menerima taubat siapa yang dikehendaki-Nya dari 
kaum musyrikin yang temyata memiliki keinginan untuk beriman dan A llah  
Maha Pengampun lagi M aha Penyayang.

Perang Hunain terjadi pada awal bulan Syawal tahun V III Hijrah — 
setelah Path M akkah  — Ketika itu suku Hauzan bersama Tsacjlf dengan 
pasukan yang terdiri dari empat ribu orang berkumpul untuk menyerang 
Nabi saw. dan kaum muslimin. Malik Ibnu Nuwairah pemimpin pasukan 
musyrik memerintahkan agar anggota pasukannya membawa serta harta 
benda, binatang berupa unta dan kambing serta emas dan perak bersama 
keluarga m ereka agar piereka berperang sekuat m ungkin demi 
mempertahankan — paling tidak harta benda dan keluarga — yang mereka 
bawa itu. Pada awal pertempuran, kaum musyrikin yang terlebih dahulu 
menduduki posisi strategis dan mengkocarkacirkan pasukan Islam yang 
mendadak diserang dengan semburan panah dari segala penjuru. Pasukan 
Islam ketika itu terdiri dari 10.000 orang yang merupakan anggota pasukan 
yang berhasil menguasai Mekah ditambah dengan sekitar 2000 orang yang 
memeluk agama Islam setelah pembukaan kota Mekah itu. Jumlah yang 
banyak im kocar kacir dan tidak bertahan kecuali Rasul saw. bersama sekian 
banyak sahabat setia beliau antara lain Sayyidina Abu Bakar ra. dan Umar 
ra. juga dari keluarga dekat beliau antara lain Ali Ibnu Abi Thalib ra., al- 
‘Abbas Ibnu Abdul Muththalib ra., Abu Sufyan Ibnu al-Harits ra. -  bukan 
Ibnu Harb -  serta beberapa orang selain mereka. Rasul saw. memerintahkan 
al-Abbas yang suaranya cukup keras untuk memanggil pasukan dan ketika 
itu berkumpullah sekitar seratus orang yang bertahan menghadapi kaum 
musyrikin itu. Ali Ibnu Abi Thalib ra. bersama seorang mukmin yang lain 
berhasil membunuh pembawa panji kaum musyrikin, malaikat pun ikut 
terlibat sehingga kaum musyrikin kocar kacir dan akhirnya terkalahkan. 
Ribuan di antara mereka tertawan dan harta benda yang tidak terhitung 
nilainya berhasil dirampas, antara lain sekitar dua belas ribu ekor unta dan 
jumlah yang tidak terhitung banyaknya dari kambing, dan tawanan pun 
amat banyak termasuk anak dan istri yang mereka bawa untuk mendukung 
mental mereka.

Sikap Rasul bertahan menghadapi serangan kaum musyrikin itulah 
yang digambarkan oleh ayat di atas dengan turunnya sakinah kepada beliau,

Kelompok III ayat 25-27  Surafi at-Tau6a.fi (9)
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demikian juga yang dialami oleh sekitar seratus sahabat beliau. Malaikat 
pun turun dan itulah antara lain yang dipahami oleh banyak ulama sebagai 
makna dari “kehadiran bala tentara Allah yang tidak terlihat.”

Setelah kekalahan total Hauzan, mereka sadar dan memeluk Islam, 
lalu datang kepada Rasul saw. bermohon kiranya tawanan yang terdiri dari 
anak istri dan keluarga mereka dibebaskan dan harta mereka dikembalikan. 
Nabi saw. memberi mereka alternatif, yaitu menerima kembali harta mereka •*' «• 
atau keluarga mereka. Mereka memilih keluarga lalu Nabi saw. bersabda: 
“Yang ada padaku dan keluarga Abdul Muththalib ra. maka akan 
kuperkenankan permohonan kalian, tetapi yang telah dikuasai oleh kaum 
muslimin maka itu terpulang pada mereka. Betapapun nanti setelah selesai 
shalat zhuhur sampaikanlah permohonan kamu kepadaku di hadapan kaum 
muslimin.” Mereka melakukan saran Rasul saw., dan beliau memperkenankan 
apa yang beliau telah kuasai. Kaum muslimin dari kelompok Muhajirin 
dan Anshar pun mengikuti Rasul saw membebaskan tawanan mereka. 
Memang ada sebagian yang enggan memberi haknya, tetapi mereka 
dianjurkan untuk melepaskannya dengan imbalan dari harta rampasan. 
Sehingga pada akhirnya sikap Rasul saw. dan kaum muslimin sangat berkesan 
di hati Hauzan. Pemimpin pasukan musyrik Malik Ibnu Nuwairah ketika 
itu lari berjindung ke suku Tsaqif, tetapi Rasul saw. menyampaikan kepada 
utusan Hauzan itu bahwa bila Malik datang menyatakan keislamannya, 
maka harta dan keluarganya akan dikembalikan kepadanya bahkan akan 
diberi seratus ekor unta. Mendengar pesan Rasul saw. itu, Malik secara 
sembunyi-sembunyi pada malam hari meninggalkan suku Tsaqif dan 
menemui Rasul saw. di Ju ’ranah Mekah. Dia memeluk Islam dengan tulus 
lalu diangkat oleh Nabi saw. menjadi pemimpin suku Hauzan.

Nah, kedatangan suku Hauzan memohon pembebasan lalu keislaman 
mereka seperti dikemukakan di atas itulah yang diisyaratkan oleh penutup 
ayat ini, yakni bahwa A llah menerima taubat siapa yang dikehendaki-Nya dan 
A llah M aha Pengampun lagi M aha Penyayang.

Ayat di atas menyatakan bahwa kamu menjadi bangga karena banyaknya 
jumlah kamu. Sebenarnya yang bangga dan congkak bukan semua anggota 
pasukan bahkan yang mengucapkan kalimat yang mengandung makna 
kecong-kakan hanya seorang, yaitu Salamah Ibnu Salamah Ibnu Waqsy 
seorang dari kelompok al-Anshar, tetapi sikap dan ucapannya itu direstui 
oleh sebagian besar pasukan. Mereka melupakan tuntunan Allah swt. yang 
selalu mengingatkan mereka bahwa kemenangan semata-mata bersumber



dari Allah swt. Mereka melupakan pengalaman mereka dalam peperangan 
di Badr, karena itu Allah mendidik mereka dan sekali lagi membuktikan 
bahwa kemenangan hanya bersumber dari-Nya semata-mata.

Sejarawan berbeda-beda pendapat tentang jumlah pasukan Hauzan, 
ada yang berpendapat empat ribu orang, ada juga yang menyatakan duapuluh 
ribu atau tiga puluh ribu orang. Hemat penulis, pastilah jumlah mereka 
lebih sedikit dibanding kaum muslimin, karena kalau tidak, tentu sementara 
pasukan muslim tidak akan merasa bangga dan congkak dengan jumlah 
mereka yang banyak. Di sisi lain sejarawan berbeda pendapat juga tentang 
jumlah pasukan Islam yang bertahan bersama Rasul, ada yang berpendapat 
kurang dari sepuluh orang, ada juga yang berpendapat seratus atau tiga 
ratus orang. Berapapun jumlahnya, yang jelas sedikit sekali yang bertahan, 
dan kepada merekalah tur*in saktnah/ketenangan yang luar biasa sehingga 
mereka dapat bertahan menghadapi ribuan musuh itu. Agaknya kata 
kemudian pada firman-Nya: kemudian A llah menurunkan saktnah kepada Rasul- 
Nya dan kepada orang-orang mukmin untuk mengisyaratkan betapa sakinah 
itu sedemikian besar dan tinggi kedudukannya lagi jauh untuk dapat 
dijangkau oleh sembarang orang dan tidak dapat tercapai kecuali dalam 
situasi tertentu.

Dalam buku “Secercah Cahaya Ilahi”, penulis antara lain kemukakan 
bahwa kata ( *•<..,) saktnah terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf sin, kdf, dan nun yang mengandung makna ketenangan, atau antonim 
loncang dan gerak. Berbagai bentuk kata yang terdiri dari ketiga huruf tersebut 
kesemuanya bermuara kepada makna di atas. Rumah dinamai ( ) 
Maskan,  karena ia adalah tempat untuk meraih ketenangan setelah 
sebelumnya penghuninya bergerak bahkan boleh jadi mengalami 
kegoncangan di luar rumah. “Pisau” yang berfungsi menyembelih binatang 
dinamai ( )  sikktn  dari akar kata yang sama dengan saktnah, karena 
pisau adalah alat yang menghasilkan ketenangan bagi binatang, setelah 
sebelumnya ia bergejolak.

Dalam al-Qur’an kata saktnah ditemukan sebanyak enam kali. Ada 
hal menarik berkaitan dengan kata tersebut dalam sekian banyak ayat al- 
Qur’an, yakni perangkaiannya dengan bala tentara Tuhan, atau turunnya 
malaikat.

Dalam ayat 40 surah ini pun akan terbaca bahwa, saktnah dan kehadian 
bala tentara A llah  dikemukakan lagi dalam konteks uraian tentang hijrah 
Rasul saw. bersama sahabat beliau Abu Bakar as-Siddiq ra.

Kelompok III ayat 25-27 Surat at-TauBat (9)
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Salah satu yang amat menarik lagi perlu digarisbawahi dari ayat di 
atas adalah bahwa sakinah itu diturunkan Allah karena ada kesiapan mental, 
atau tanah subur yang siap menerimanya. Dari ayat-ayat yang berbicara 
tentang sakinah dapat diperoleh beberapa kesimpulan. Antara lain bahwa 
sakinah dyrasakan setelah sebelumnya terjadi situasi yang mencekam, baik 
karena bahaya yang mengancam jiwa, atau sesuatu yang mengeruhkan 
pikiran, masa kini atau masa lalu.

Memang pakar-pakar bahasa menegaskan bahwa kat£ itu, tidak 
digunakan kecuali untuk menggambarkan ketenangan dan ketenteraman 
setelah adanya gejolak. Cinta yang bergejolak di dalam hati dan yang diliputi 
oleh ketidakpastian, akan berakhir dengan sakinah atau ketenangan dan 
ketenteraman hati sebagai buah perkawinan. Itu sebabnya al-Qur’an 
menegaskan bahwa salah satu tujuan perkawinan adalah agar pasangan 
mendapat sakinah/ketenangan dan ketenteraman. Bacalah antara lain QS. 
al-A‘raf [7]: 189 dan ar-Rum [30]: 21.

Sakinah dikaitkan dengan “bala tentara Allah yang tidak terlihat.” 
Ini mengantar seseorang untuk selalu berani walau sendirian, karena ia 
merasakan kehadiran bala tentara itu, sehingga betapapun situasi mencekam 
atau mengancam, penerima sakinah selalu terlindungi atas izin Allah.

Sakinah, tidak datang begitu saja, tetapi ada syarat bagi kehadirannya. 
Kalbu harus disiapkan dengan menanamkan kesabaran dan ketakwaan. 
Sakinah “diturunkan” Allah ke dalam kalbu. Demikian ayat-ayat di atas. 
Tetapi perlu diingat bahwa ini baru diperoleh setelah melalui beberapa fase, 
bermula dari mengosongkan kalbu dari segala sifat tercela, dengan jalan 
mengakui dosa-dosa yang telah diperbuat, kemudian “memutuskan 
hubungan” dengan masa lalu yang kelam, dengan penyesalan dan dengan 
pengawasan ketat terhadap diri menyangkut hal-hal mendatang, disusul 
dengan mujahadahIperjuangan melawan sifat-sifat jiwa yang tercela, dengan 
mengedepankan sifat-sifatnya yang terpuji, mengganti yang buruk dengan 
yang baik seperti kekikiran dengan kedermawanan, kecerobohan dengan 
keberanian, egoisme dengan pengorbanan, sambil memohon bantuan Allah 
dengan berdzikir mengingat-Nya, yang dapat disimpulkan dengan upaya 
menghiasi diri dengan ketabahan dan takwa. Sifat-sifat itulah yang 
mengantar kepada kesadaran bahwa pilihan Allah adalah pilihan yang 
terbaik, bahkan mengantarnya untuk tidak menghendaki dirinya kecuali 
apa yang dikehendaki-Nya, tidak juga mengharapkan sesuatu, kecuali apa 
yang diharapkan-Nya untuk yang bersangkutan saat itu, pasti kecemasan -

si Surafi at-Taubah (9) Kelompok III ayat 25-27
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betapapun hebatnya — akan berubah menjadi ketenangan, dan ketakutan — 
betapapun mencekamnya — akan beralih menjadi ketenteraman. Itulah tanda 
bahwa saktnah telah bersemayam di dalam kalbu.

Saktnah, bukan sekedar terlihat pada ketenangan lahir, yang tecermin 
pada kecerahan air muka, karena yang ini bisa muncul akibat keluguan, 
keddaktahuan atau kebodohan, tetapi ia terlihat pada kecerahan air muka 
yang disertai dengan kelapangan dada, budi bahasa yang halus, yang 
dilahirkan oleh ketenangan batin akibat menyatunya pemithaman dan 
kesucian hati, serta bergabungnya kejelasan pandangan dengan tekad yang 
kuat. Ketika itu, seseorang pada tahap ini telah menguasai dan memimpin 
sisi dalamnya sehingga tercipta keserasian dan keharmonisan antara semua 
unsur yang berbeda bahkan yang bertentangan di dalam jiwanya.

Firman-Nya: ( U jj j   ̂ b y *r ) junudan lam tarauhal bala tentarayang kamu 
tidak lihat — seperti dikemukakan sebelum ini -  dipahami oleh sementara 
ulama dalam arti turunnya malaikat. Beberapa riwayat mendukung pendapat 
tersebut, namun demikian perlu digarisbawahi bahwa banyak ragam bala 
tentara Allah. Yang Maha Kuasa itu berfirman:

+  % /, if/ / W # I# / ..■•/jA *511 d L j t»j

'Tidak ada yang mengetahui (betapa hebat dan betapa banyak serta betapa beragam) 
bala tentara Tuhanmu kecuali D ia sendiri. " (QS. al-Muddatstsir [74]: 31). Allah 
juga berfirman:

“Milik A llah bala tentara langit dan bumi, A llah M aha Mengetahui lagi M aha 
Bijaksana." (QS. al-Fath [48]: 4).

AYAT 28

jJu O
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“Hat orang-orangyang beriman, sesungguhnya orang-orang musyrik adalah najis, 
maka janganlah mereka mendekati M asjid al-Haram sesudah tahun ini. Dan jik a  
kamu khawatir menjadi miskin, m aka A llah nanti akan memberikan kekayaan
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dan hari Kemudian__” Hemat penulis, menjadikan ayat ini sebagai jawaban
atas pertanyaan yang dimunculkan oleh al-Biqa‘i itu, sama sekali tidak 
tepat, apalagi jika disadari bahwa peperangan atau pengambilan ji^yab dalam 
tuntunan Islam sama sekali tidak dapat dikaitkan dengan perolehan harta. 
Jizyah yang ditarik dari A bi al-Kitdb pada hakikatnya adalah pajak yang 
diperlukan sebagai imbalan kemudahan dan biaya penyediaan fasilitas oleh 
negara kepada masyarakat, termasuk para pembayar jizy ah /pajak itu. 
Pertanyaan yang dimunculkan al-Biqa‘i itu tidak perlu ada, dan.Tiubungan 
yang penulis kem ukakan di atas, agaknya cukup logis untuk 
menghubungkan ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya. Apalagi ayat ini adalah 
awal uraian kelompok baru.

Apapun hubungan yang dipilih, yang jelas ayat ini berpesan: Perangilah 
orang-orang yang tidak berimqn kepada A llah  dengan keimanan yang benar, 
seperti kaum Nasrani yang menganut paham Trinitas, atau Yahudi yang 
melukiskan Tuhan dalam bentuk jasmani seperti memiliki tangan, kaki, 
dan sebagainya dan tidak pula beriman kepada hari Kemudian sebagaimana 
keimanan yang diajarkan oleh rasul-rasul Allah swt. dan m ereka tidak 
mengharamkan apajang telah diharamkan oleh A llah dan Rasul-Nya, misalnya 
Nasrani tidak mengharamkan babi dan Yahudi tidak mengharamkan 
penganiayaan terhadap selain orang Yahudi dan tidak beragama dengan agama 
yang benar, yakni agama yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. Yang 
dimaksud dengan mereka, yaitu orang-orang yang diberikan kepada mereka 
al-Kitab, yakni Taurat dan Injil, demikian juga orang-orang yang diperlakukan 
sama dengan Yahudi dan Nasrani seperti orang-orang Majusi. Perangilah 
mereka sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan 
tunduk kepada ketentuan yang berlaku dalam wilayah tempat mereka 
tinggal.

Setelah Islam tersebar dan menguat dengan dikuasainya kota Mekah 
oleh kaum muslimin, serta kehadiran sekian banyak delegasi suku-suku 
Arab mengakui kepemimpinan Nabi Muhammad saw., kelompok Nasrani 
merasa khawatir, bahkan Romawi yang mengaku membela kaum Nasrani 
pun bersiap-siap pula menghadapi Nabi saw. Mereka mengumpulkan 
pasukan dan bergabung pula bersama mereka suku-suku Arab yang 
beragama Kristen dan berada di bawah pengaruh/kekuasaan Romawi. 
Kaum muslimin menyadari niat buruk mereka, bahkan dari saat ke saat 
menanti serbuan mereka, apalagi mereka mendengar dari para pedagang 
yang datang dari Syam (Damaskus) bahwa barisan depan pasukan telah

Kelompok IV ayat 29  Surah at-TauBah(9)" r% V -'
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sampai ke Balqa, satu daerah Yordania sekarang. Akhirnya turunlah ayat 
ini memerintahkan berperang melawan mereka. Karena itu sungguh tepat 
pendapat yang menyatakan bahwa ayat ini merupakan ayat pertama yang 
turun menyangkut perintah memerangi A hl al-Kitab.

Rasul saw. kemudian menghimbau umatnya agar bersiap-siap 
menghadapi Romawi dan berkumpullah sekitar tiga puluh ribu orang 
pasukan yang siap menuju Tabuk. Walaupun dalam saat yang sama sekian 
banyak orang munafik enggan meninggalkan Madinah, apalagi ketika itu 
udara sangat panas. Memang ketika itu berbeda dengan persiapan perang 
yang lain — kali ini Rasul saw. tidak merahasiakan tujuan beliau. Secara 
tegas beliau menyatakan akan menghadapi Romawi, dan jarak perjalanan 
cukup panjang sedang udara sangat panas, dan hasil bumi sedang paceklik. 
Namun, ketika akan bersngkat buah mulai mekar.

Kata ( o ls& l Jjfci) A hl al-Kitab pada ayat ini menjadi bahasan para 
ulama. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud di sini hanya orang- 
orang Nasrani karena mereka yang secara jelas mempersekutukan Allah 
melalui kepercayaan Trinitas. Ada juga yang berpendapat semua A hl al- 
Kitab, termasuk orang-orang Yahudi karena mereka pun dinilai sebagai 
mempersekutukan Allah dan tidak percaya pada hari Kemudian dalam arti 
tidak mqmpercayainya dengan benar. Ada juga ulama yang memahami ayat 
sebagai perintah memerangi kaum musyrikin serta A hl al-Kitab. Hanya saja 
menurut ulama itu, tujuan utama perintah ayat ini adalah A hl al-Kitab dari 
kaum Nasrani yang dilukiskan oleh firman-Nya: tidak beragama dengan agama 
yang benar. Namun demikian, kaum musyrikin pun digabung di sini dengan 
melukiskan mereka sebagai tidak beriman kepada A llah dan hari Kemudian, 
karena merekalah yang sangat jelas menyandang sifat itu. Bahwa perintah 
di sini — menurut mereka — terutama ditujukan kepada kaum Nasrani -  
karena demikianlah konteks situasi ketika itu — seperti digambarkan di 
atas.

D ari uraian di atas kita dapat berkata bahwa firm an-N ya: 
( JaI ja  ) min ahl al-Kitab/yaitu A h l al-Kitab hanya menunjuk kepada
yang tidak beragama dengan benar, dan dengan demikian perintah 
mengambil ji^yah hanya tertuju kepada mereka. Memang, menurut mayoritas 
ulama, ketetapan hukum menyangkut jizyah terhadap A hl al-Kitab berbeda 
dengan ketetapan hukum terhadap kaum musyrikin. Imam Syafi‘i 
memasukkan orang-orang Majusi dalam konteks jizyah pada kelompok Ahl 
al-Kitab, sedang Imam Ahmad, Abu Hanifah, dan al-Auza’i demikian juga



Madzhab Abu Tsaur berpendapat bahwa ji^yah dipungut dari semua 
penyembah berhala atau api atau yang mendustakan/mengingkari agama. 
Pendapat ini wajar karena mereka semua memperoleh dan menikmati 
fasilitas yang disediakan negara. Bahwa kaum muslimin tidak dikenai jisyah, 
karena mereka berkewajiban mengeluarkan zakat yang antara lain digunakan 
untuk kepentingan masyarakat umum.

Kata ( 4j j J r ' ) al-jisyah terambil dari akar kata ( )  yang berarti 
membalas. fi^yah adalah imbalan atau balasan atas rasa aman"dan fasilitas 
yang diperoleh oleh penganut agama Yahudi dan Nasrani dalam masyarakat 
Islam. Thahir Ibnu ‘Asyur berpendapat bahwa kata ini terambil dari bahasa 
Persia Kisyat yang berarti pajak. Ini karena patron kata ji^yah yang biasanya 
digunakan untuk menggambarkan keadaan sesuatu tidaklah tepat bagi suatu 
pungutan yang bersifat* material, karena pungutan dalam hal ini jisyah, 
bukanlah satu keadaan tetapi ia adalah materi yang harus diserahkan. 
Keadaan penyerahan itu digambarkan oleh ayat ini dengan kata ( -b ) 
‘anyadn sebagaimana terbaca di bawah ini.

Kata ( -b ) jad n  yang secara harfiah berarti tangan dapat dikaitkan 
dengan pemberi jiyyah dapat juga dengan penerimanya. Jika kata tersebut 
dikaitkan dengan pemberinya maka ia dapat berarti tunduk dan patuh, dapat 
juga dalam arti membayar kontan, tidak menundanja dapat juga dalam arti 
hakikinya, yakni mereka menyerahkannya dengan tangan sendiri, bukan 
mengutus orang lain untuk menyerahkannya. Menyerahkan sendiri 
menunjukkan kepatuhan sedang mengutus orang lain untuk membayarnya 
dapat dipahami sebagai menunjukkan kurangnya perhatian. Adapun jika 
kata tersebut dikaitkan dengan penerima ji^yah, maka maknanya adalah 
menerimanya dengan penuh kekuasaan atas yang menyerahkannya.

Kata (O jjPU j wahum shaghirun/ dalam keadaan tunduk dipahami 
oleh as-Sayuthi sebagai isyarat bahwa ji^yah dipungut dalam keadaan mereka 
hina dina, bahkan ulama ini melukiskan bahwa yang menerimanya duduk 
dan yang memberi berdiri sambil menundukkan kepala dan membungkukkan 
punggung, lalu yang menerima memegang jenggot si pemberi. Pendapat ini 
sungguh tidak sejalan dengan tuntunan agama, tidak pernah dilakukan oleh 
Rasul saw. dan sahabat-sahabat beliau. Penjelasan yang penulis kemukakan 
di atas — yakni tunduk patuh pada ketentuan hukum — adalah pendapat 
Imam Syafi‘i dan ulama-ulama besar yang memahami secara benar jiwa 
ajaran Islam yang penuh toleransi serta budi pekerti luhur.

Kelompok IV ayat 29  Surafi at-lauSaf (9)
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“Dan orang-orang Yahudi berkata: ‘U%air itu putra A llah  ’ dan orang Nasrani 
berkata: ‘Al-Masifa itu putra A llah ’. Demikian itulah ucapan mereka dengan mulut 
mereka, mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang terdahulu. A llah mengutuk 
mereka; bagaimana mereka sampai berpaling

Surafi at-Tau6ali (9) Kelompok' IV ayat 30
‘  ‘  U r f  i

Setelah menjelaskan secara umum keburukan Ahl al-Kitab dan 
kesesatan mereka, ayat ini mengemukakan sedikit rinciannya yaitu: Orang- 
orang Yahudi, yakni sebagian mereka berkata: “U^air itu putra A llah  antara 
lain karena dia menghafal Taurat dan menyebarluaskannya setelah 
terpendam dan hiiang” clan orang Nasrani pun berkata: “Al-Masifa itu, yakni 
‘Isa as. adalah putra A llah  antara lain karena beliau lahir tanpa ayah.” 
Demikian itulah ucapan mereka dengan mulut mereka, yakni tanpa dasar bahkan 
mereka mengucapkannya tanpa menyadari dan memahami maknanya, 
m ereka meniru perkataan  orang-orang ka jir  yang terdahulu, yakni generasi 
terdahuhl semacam pandangan orang-orang Yunani, India, Persia, Mesir 
Kuno dan sebagainya. A llah mengutuk mereka atas ucapan apalagi keyakinan 
itu; bagaimana m ereka sampai berpaling padahal rasul-rasul telah datang 
menjelaskan kekeliruannya bahkan akal yang sehat membuktikan secara 
gamblang keesaan-Nya yang sangat murni, tidak beranak dan tidak 
diperanakkan.

U%air adalah salah seorang ulama Yahudi. Beliau termasuk tawanan 
yang dibebaskan oleh Kursy Raja Persia dan diperbolehkan kembali ke 
Yerusalem pada tahun 451 SM. Uzair adalah tokoh agamawan Yahudi yang 
berhasil menghimpun kembali kitab suci Yahudi setelah sebelumnya lenyap. 
Karena kedudukannya itulah sehingga orang-orang Yahudi menamainya — 
pada mulanya sebagai penghormatan -  “anak Allah”, kemudian ini 
berkembang sehingga akhirnya dipercaya oleh sementara mereka sebagai 
anak A llah  dalam pengertian hakiki. Walaupun kepercayaan itu hanya dianut 
oleh sebagian mereka, tetapi karena sebagian yang lain tidak membantah 
atau meluruskannya, maka mereka semua dianggap menyetujui keyakinan 
sesat itu.
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Firman-Nya: ( (*4 * ' dDi )  dyalika qauluhum b i’afwahihim/itulah 
ucapan mereka dengan mulut mereka, mengisyaratkan bahwa ajaran Trinitas 
sama sekali tidak dapat dimengerti oleh nalar pengucapnya sekalipun, dan 
bahwa penganutnya hanya mengucapkannya dengan lidahnya tetapi akal 
mereka^- dan akal siapa pun — sangat sulit menerimanya. Itu sebabnya 
penganut paham ini menamainya sebagai dogma yang harus diterima dengan 
menutup mata. Dalam konteks ini perlu diingat bahwa sesuatu yang tidak 
dimengerti akal berbeda dengan sesuatu yang bertentangan clengan akal. 
Paham Trinitas bukan saja tidak dimengerti oleh akal tetapi bertentangan 
dengannya. Ia tidak dapat dijelaskan, bahkan dapat dibuktikan 
kekeliruannya. Tetapi karena ia harus diterima oleh penganutnya, maka 
mereka sekedar mengucapkannya dengan lidah tanpa dapat mengunyah 
maknanya. ,

Ayat di atas menegaskan bahwa kepercayaan tentang anak Tuhan, 
serupa dengan kepercayaan orang kafir sebelum mereka. Ada yang 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan orang kafir sebelum mereka 
adalah kaum musyrikin yang menyatakan bahwa malaikat adalah “anak 
Allah.” Pendapat yang lebih baik adalah apa yang telah penulis kemukakan 
sebelum ini, yaitu serupa dengan kepercayaan pada umat masa lampau 
seperti Yunani, Mesir, dan lain-lain. Thabathaba’i menulis bahwa sekian 
banyak peneliti yang membuktikan bahwa sebagian kandungan Perjanjian 
Lama dan Baru sama sepenuhnya dengan kepercayaan penganut agama 
Budha dan Brahma khususnya kisah dan hikayatnya. Ini antara lain 
dipaparkan dalam buku Budhist and Christian oleh Gospels Edmuds A. J. 
2. V. Philadelphia 1908. Demikian Thabathaba’i.

Memang, umat Hindu menganut paham tiga oknum atau tiga keadaan 
di mana tuhan menampakkan dirinya. Yaitu, Brahma, sebagai Pencipta, 
Wisnu sebagai Pemelihara yang merupakan anak yang bersumber dari 
Brahma, dan yang ketiga adalah Siwa sebagai Pemusnah.

Kepercayaan Mesir Kuno, juga adalah Trinitas, yang terdiri dari 
Uzuries, Izis, dan Houris. Yang pertama tuhan bapak dan yang terakhir 
tuhan anak.

Orang-orang Yunani Kuno menganut kepercayaan Trinitas juga, 
karena itu para pendeta mereka ketika mempersembahkan kurban/sesaji 
selalu membasuh tempat sesaji sebanyak tiga kali, mengambil dupa dari 
pendupaan dengan tiga jari dan mempercikkan air itu kepada hadirin 
sebanyak tiga kali pula. Itu semua sebagai lambang Trinitas, dan inilah



yang diambil oleh gereja kemudian dimasukkan dalam kepercayaan mereka.
Apa yang diberitakan al-Qur’an ini merupakan salah satu sisi 

kemukjizatannya menyangkut pemberitaan gaib, karena masyarakat Arab 
dan sekitarnya ketika turunnya ayat ini tidak mengetahui kepercayaan umat- 
umat lalu apalagi mengetahui bahwa paham umat Nasrani (Trinitas) 
bersumber dari kepercayaan umat-umat kafir masa lampau.

Kata ( 4>l  ̂ ) qatalahumu-llah digunakan dalam arti doa kebinasaan. 
Sementara ulama berpendapat bahwa bila kata ini dinisbatkan kepada Allah
— seperti pada ayat ini — maka maknanya adalah kutukan serta kejauhan 
dari rahmat dan kasih sayang Allah swt.

Al-Qur’an dengan menguraikan secara rinci, jelas dan gamblang 
tentang kepercayaan A h l al-Kitab, bermaksud mengikis dugaan yang 
mungkin muncul tentang kebenaran ajaran agama mereka. Ini sangat 
penting karena nama yang disandangkan kepada mereka adalah A hl al- 
Kitab,, dan Islam pun membuka pintu yang cukup lebar untuk umatnya 
melakukan interaksi sampai dengan izin mengawini wanita-wanita Ahl al- 
Kitab yang memelihara diri dan kehormatannya. Demikian lebih kurang 
tulis Sayyid Quthub.

AYAT 31-32 
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“M ereka menjadikan para ahbar mereka, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan- 
tuhan selain A llah, dan (juga mereka mempertuhankan) Al-M astk putra Maryam; 
padahal mereka tidak disuruh kecuali menyembah Tuhan Yang M aha E sa; tidak 
ada tuhan selain Dia. M aha Suci A llah dari apayang mereka persekutukan. Mereka 
berkehendak memadamkan cahaya A llah  dengan mulut-mulut mereka, padahal 
A llah enggan selain menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun orang-orangyang kajir 
tidak menyukai. ”

Surah at-Tau6ah (9) Kelompok IV ayat 31-32

i

Ayat ini masih merupakan lanjutan atau penjabaran dari uraian ayat 
sebelumnya, yakni mereka Ahl al-Kitab itu menjadikan para ahbar mereka, 
yakni ulama orang-orang Yahudi, dan rahib-rahib mereka, yakni pemuka-
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pemuka agama Nasrani sebagai tuhan-tuhan selain A llah, dan juga mereka 
mempertuhankan Al-Masifr putra M aryam;padahal mereka baik orang Yahudi 
maupun Nasrani tidak disunih oleh tuntunan agama dan akal, tidak juga 
oleh bukti-bukti yang terhampar kecuali menyembah Tuhan Yang M aha Esa 
dalam zat, sifat, dan perbuatan-Nya; tidak ada tuhan Penguasa alam raya, 
Pengatur dan Penciptanya lagi yang berhak disembah selain Dia. M aha Suci 
Allah dari apa yang m ereka persekutukan. M ereka berkehendak melalui 
kedurhakaian mereka untuk memadamkan cahaya agama A llah deftgan mulut- 
mulut, yakni ucapan-ucapan mereka, padahal A llah  enggan, yakni tidak 
menghendaki selain menyempurnakan cahaya agama dan tuntunan -Nya. 
Walaupun orang-orangyang kafir tidak menyukai terbitnya cahaya itu namun 
kehendak Allah pasti terlaksana.

(<5ll j j j ) Nurullah/ cahaya A llah  ada ulama yang memahaminya dalam 
arti bukti-bukti kenabian Muhammad saw. yang antara lain adalah petunjuk- 
petunjuk agama, mukjizat-mukjizat yang beliau paparkan serta keistimewaan 
al-Qur’an al-Karim yang kesemuanya adalah bukti-bukti yang sangat jelas 
bagaikan cahaya benderang. Istilah yang digunakan al-Q ur’an ini 
mengundang kesan yang sangat dalam. Kehadiran cahaya yang bersifat 
material yang diciptakan Allah -  katakanlah matahari — mengantar Anda 
tidak membutuhkan bahkan memadamkan cahaya yang Anda miliki. 
Bukankah'jika matahari terbit kita memadamkan lampu-lampu? Demikian 
juga hidayat Allah yang berupa cahaya. Jika ia telah hadir maka Anda tidak 
membutuhkan lagi penerang-penerang lain. Jika ia datang maka semua akan 
merasa dicukupi oleh cahayanya, kendati sekian banyak yang 
menggunakannya.

Rasul saw. menjelaskan bahwa Menjadikan para ahb dr mereka, dan rahib- 
rahib mereka sebagai tuhan-tuhan selain A llah, adalah dalam arti mengikuti 
ketetapan-ketetapan mereka yang bertentangan dengan ketentuan Allah, 
seperti menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal. (HR. 
Ahmad dan at-Tirmidzi). Dalam konteks ini Sayyid Quthub menulis bahwa 
ayat ini bersama tafsir Rasul saw. itu menunjukkan secara gamblang bahwa 
ibadah yang benar adalah mengikuti ajaran agama berdasar nash al-Qur’an 
dan penjelasan Nabi saw. Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak menjadikan 
pemuka agama dan rahib-rahib mereka tuhan-tuhan dalam arti meyakini 
ketuhanan mereka, atau mempersembahkan ibadah ritual kepada mereka, 
namun demikian A llah m encap mereka dalam ayat ini sebagai 
mempersekutukan Tuhan dan pada ayat yang lain dengan kekufuran. Itu

Kelompok IV ayat 31-32  Surafi at-Taubah (9)"
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tidak lain hanya karena mereka menerima dan mengikuti ketentuan- 
ketentuan agama yang ditetapkan sendiri oleh pemuka-pemuka agama itu 
terlepas dari tuntunan Allah. Itu saja -  walau tanpa kepercayaan dan ibadah 
ritual — telah cukup untuk menamai siapa yang melakukannya sebagai 
seorang,, m usyrik/m em persekutukan A llah, kemusyrikan yang 
menjadikannya keluar dari bilangan kaum mukminin dan memasukkannya 
dalam kelompok orang-orang kafir. Demikian Sayyid Quthub.

o

AYAT 33 
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“D ia yang telah mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk dan agama yang benar untuk 
dimenangkan-Nya atas segala agama, walaupun orang-orang musyrik tidak 
menyukai. ”

Dalam rangka mewujudkan kehendak-Nya menyempumakan cahaya- 
Nya itulah maka D ia yang telah mengutus Rasul-Nya, yakni Nabi Muhammad 
saw. dengan membawa petunjuk berupa penjelasan yang gamblang dan bukti- 
bukti yang sangat jelas, membungkam siapa pun yang ragu dan dengan 
membawa agama yang benar untuk dimenangkan-Nya agama itu melalui Rasul- 
Nya atas segala agama semuanya. Walaupun orang-orang musyrik yang keras 
kepala tidak menyukai kehadiran agama Allah itu apalagi kemenangannya, 
Allah tetap akan menyempumakan cahaya-Nya tanpa menghiraukan 
keengganan mereka.

Firman-Nya: ( j j j J l  e ^ k J)  liyud^-birahu ‘ala ad-dtni kullihi/ 
untuk dimenangkan-Nya atas segala agama tidak harus dipahami dalam arti 
menjadikan agama-Nya adalah agama yang paling banyak penganutnya, 
karena secara jelas terlihat bahwa penganut agama yang bertentangan dengan 
Islam jauh lebih banyak. Allah pun telah menyatakan bahwa:
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“Dan jik a  kamu menuruti kebanyakan orang-orangyang di bumi ini, niscaya mereka 
akan  menyesatkanmu dari jalan  A llah. M ereka tidak lain hanyalah mengikuti

Surah at-<I'au6ah (9) Kelompok IV ayat 33
i
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persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap A llah) 
(QS. al-An‘am [6]: 116). Yang dimaksud dengan kemenangan tersebut adalah 
kemenangan hujjah dan argumentasinya. Dapat juga kalimat ini dipahami 
dalam arti akan dimenangkannya agama Islam atas semua isme dan agama 
yang berbeda dengannya kelak sebelum datangnya K iam at, atau 
kemenangan atas agama-agama yang lain dalam arti ketetapan Allah swt. 
menasakhkan/membatalkan berlakunya agama-agama yang lalu dengan 
kehadiran agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. walaupun agama- 
agama itu disampaikan oleh rasul-rasul Allah. Dalam konteks ini Nabi 
Muhammad saw. bersabda: “Seandainya Musa as. hidup dia tidak dapat 
kecuali mengikutiku” (HR. Ahmad).

Ayat ini ditutup dengan walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai 
sedang ayat sebelumnya c îtutup dengan walaupun orang-orang kafir tidak 
menyukai. Gabungan keduanya mengisyaratkan bahwa yang berkeyakinan 
bahwa Uzair dan Al-Masih adalah putra Allah telah menggabung pada 
dirinya kekufuran dan kemusyrikan. Demikian Sayyid Muhammad 
Thanthawi.

AYAT 34-35
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“Hai orang-orangyang beriman, sesungguhnya banyak dari al-ahbdr dan rahib-rahib 
png benar-benar memakan harta orang dengan ja lan  yang batil dan mereka 
menghalang-halangi dari jalan  A llah. Dan orang-orangyang menyimpan emas dan 
perak lagi tidak menafkahkannya pada jalan  A llah, m aka gembirakanlah mereka, 
dengan siksa yang pedih, pada hari dipanaskan dalam neraka Jahannam, lalu 
disetrika dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka: ‘Inilah apayang 
kamu simpan untuk diri kamu sendiri, m aka rasakanlah apa yang kamu simpan
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Setelah menjelaskan sekelumit dari keburukan dan kesesatan kaum 
musyrikin dan A hl al-Kitdb, yang berkaitan dengan sikap mereka terhadap 
Allah swt., kini diuraikan keburukan mereka menyangkut kehidupan 
duniawi, yakni loba dan tamak serta menumpuk harta benda. Kaum 
muslimin, diajak oleh ayat ini untuk menghindari keburukan itu dengan 
berpesan: H ai orang-orangyang beriman, sesungguhnya banyak sekali dari al- 
ahbar, yakni orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib yakni ulama-ulama 
Nasrani yang benar-benar memakan, yakni mengambil dan menggtlnakan harta 
orang lain dengan ja lan  yang batil antara lain dengan menerima sogok, 
memanipulasi ajaran untuk memperoleh keuntungan materi. Mereka 
menampakkan diri sebagai agamawan yang dekat kepada Tuhan dan 
mementingkan kehidupan akhirat tetapi hakikat mereka tidak demikian, 
dan di samping itu merekp juga menghalang-halangi manusia dari jalan  Allah 
dengan berbagai uraian dan penafsiran yang mereka ajarkan.

Harta benda yang mereka peroleh dari yang batil itu dan yang mereka 
simpan dan timbun itu, kelak akan menyiksa mereka. Dan orang-orangyang 
menghimpun dan menyimpan emas dan perak lagi tidak menafkahkannya pada 
jalan A llah, yakni sesuai ketentuan dan tuntunan-Nya m aka gembirakanlah 
mereka, bahwa mereka akan disiksa dengan siksa yang pedih.

Siksa yang pedih itu terjadi pada hari dipanaskan emas dan perak yang 
mereka himpun tanpa menafkahkannya itu dalam neraka jahannam, lalu 
disetrika dengannya, yakni dengan emas dan perak yang telah dipanaskan itu 
dahi mereka, yang selama ini tampil dengan angkuh dan bangga dengan harta 
itu juga membakar lambung mereka yang seringkali kenyang dan dipenuhi 
oleh aneka kenikmatan dari harta yang buruk itu dan demikian juga disetrika 
punggung m ereka yang selama ini membelakangi tuntunan Allah. Semua 
dibakar sambil dikatakan kepada mereka oleh para malaikat yang bertugas 
menyiksa mereka: Inilah apa, yakni harta benda kamu yang kamu simpan 
tanpa menafkahkannya dan yang kamu khususkan untuk kepentingan diri 
kamu sendiri dengan melupakan fungsi sosial harta, m aka rasakanlah sekarang 
akibat dari apayang kamu simpan itu.

D i atas ketika menguraikan hubungan ayat ini dengan ayat 
sebelumnya dijelaskan bahwa ayat ini masih menguraikan sifat buruk 
sebagian A h l al-Kitdb. Ada juga ulama yang memahami penggalan pertama 
ayat ini berbicara tentang A hl al-Kitab sedang penggalan berikut yang dimulai 
dengan dan orang-orangyang menyimpan emas dan perak  merupakan kecaman 
yang ditujukan kepada sementara kaum muslimin yang kikir dan enggan

S g g f  Surah at-(Tau6afi (9) Kelompok IV ayat 34-35
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membayar zakat. Penggabungan kecaman terhadap mereka dengan kecaman 
kepada A hl al-Kitab mengisyaratkan betapa lemah iman mereka dan betapa 
mereka pun wajar digembirakan dengan siksa yang pedih.

Kata ( di ) takni^un dipahami dalam arti menghimpun sesuatu
dalam satu wadah, baik wadah itu berada dalam tanah maupun dipermukaan 
bumi. Ayat ini hanya menyebut dua macam yang dihimpun, yaitu emas dan 
perak, karena biasanya kedua hal itulah yang menjadi ukuran nilai atau 
yang umurnnya disimpan. "

Asy-Sya‘rawi mengemukakan bahwa salah satu aspek kemukjizatan 
al-Qur’an adalah uraian ayat ini di mana Allah swt. menguraikan tentang 
emas dan perak dua jenis barang tambang yang dijadikan Allah sebagai 
dasar penetapan nilai uang dan alat tukar dalam perdagangan, kendati ada 
barang tambang lainnya yaijg lebih mahal dan berharga. Tetapi demikianlah 
keadaannya, hingga kini diseluruh dunia kedua barang tambang itu masih 
tetap menjadi dasar bagi perdagangan dan nilai uang setiap negara.

Ayat ini tidak mengecam semua yang mengumpulkan harta apalagi 
yang menabungnya untuk masa depan. Kecaman ditujukan terhadap 
mereka yang menghimpun tanpa menafkahkannya di jalan Allah, yakni tidak 
melaksanakan fungsi sosial dari harta antara lain 2akat, dan itulah yang 
dinamai ayat ini kan%. Atas dasar itu mereka yang telah menginfakkan 
hartanya dan menabung sisanya, tidaklah dinamai taknixun.

Siksa yang m enim pa para penghim pun harta lagi tidak 
menafkahkannya di jalan Allah dilukiskan oleh ayat di atas akan menimpa 
tiga bagian dari tubuh penghimpunnya yaitu, dahi yang terletak di wajah 
mereka, lambung dan punggung mereka. Di atas telah disinggung mengapa 
ketiga bagian itu yang disebut secara khusus. Asy-Sya‘rawi mempunyai 
pendapat lain. Menurutnya masing-masing bagian dari tubuh manusia yang 
disebut oleh ayat ini mempunyai peranan dalam kekikiran mereka. Dahi 
yang merupakan bagian dari wajah manusia adalah yang pertama berperan 
ketika seseorang datang meminta bantuan. Ketika itu yang enggan bernafkah 
memalingkan wajahnya dan mengerutkan dahinya saat mengetahui 
kedatangan si peminta. Saat itu juga si peminta merasa terhina, tetapi boleh 
jadi dia belum mengurungkan niatnya, dan berlanjut dalam usahanya maka 
ketika itu si kikir memalingkan badannya, menghadap ke arah lain, tetapi 
kalau si peminta masih berkeras meminta maka si kikir mengambil sikap 
yang lebih tegas, kali ini dengan m eninggalkan si pem inta dan 
membelakanginya. Demikian terlihat ketiga anggota tubuh manusia yang
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kikir berperanan agar harta yang dihimpiinnya tidak ia nafkahkan di jalan 
Allah. Jika demikian, sangat wajar ayat ini menyebut secara khusus ketiga 
anggota badan manusia dengan penyebutan berurut seperti itu. Demikian 
lebih kurang asy-Sya‘rawi.

Sementara ulama memahami bahwa menyimpan harta dalam jumlah 
yang berlebih dari kebutuhan keluarga adalah haram. Sahabat Nabi saw. 
Abu Dzar ra. berpendapat demikian, sehingga Utsman Ibnu Affan ra. 
mengasingkannya ke satu daerah di pinggiran kota Mekah agar pahamnya 
yang berbau sosialisme ekstrim itu tidak mempengaruhi masyarakat. 
Memang mayoritas ulama tidak sependapat dengan Abu Dzar ra. bahkan -  
seperti dikemukakan di atas — siapa yang telah mengeluarkan zakat hartanya 
secara sempurna maka dari segi pandangan hukum ia telah bebas dari 
tuntutan, walau dari segi moral ia tetap dapat dikecam bila ia tidak 
mengulurkan tangan kepada yang butuh.

Kata ( p u ) basysyir telah dijelaskan maknanya ketika menafsirkan 
ayat 3 surah ini. Rujuklah ke sana!

Ayat di atas sungguh sangat teliti dan objektif. Ia tidak menyatakan 
bahwa seluruh pemimpin agama Yahudi dan Nasrani bermoral bejat, tetapi 
hanya sebagian besar dari mereka. Memang al-Qur’an selalu memperhatikan 
hal tersebut dalam mengecam kelompok tertentu dan karena itu jika 
ditemukan kecaman dengan menggunakan redaksi yang bersifat umum, 
pasti ditemukan sesudahnya pengecualian. Baca misalnya (QS. al-Ma’idah
[5]: 59).
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“Sesungguhnya bilangan bulan di sisi A llah adalah dua belas bulan, dalam ketetapan 
Allah di waktu D ia menciptakan langit dan bumi, di antaranya terdapat empat 
bulan haram. Itulah agama yang lurus, makajanganlah kamu menganiaya diri kamu 
di dalamnya dan perangilah orang-orang musyrik semuanya sebagaimana mereka 
pun memerangi kamu semuanya; dan ketahuilah bahwa A llah bersama orang-orang 
yang bertakwa.”

Ayat ini kembali berbicara tentang kaum musyrikin, setelah diselingi 
dengan uraian tentang A hl al-Kitab. Uraiannya tentang bulan mempunyai 
kaitan yang erat dengan ibadah haji dan juga dengan zakat dari sisi haul, 
yakni masa jatuhnya kewajiban membayar zakat. Seperti dikemukakan pada 
ayat yang lalu bahwa kecaman terhadap yang mengumpulkan harta terutama 
sekali ditujukan kepada mereka yang enggan membayar zakat. Di sisi lain
-  pada ayat-ayat yang lalu dibicarakan keburukan kaum musyrikin, di sini 
kembali keburukan mereka diuraikan. Kali ini menyangkut bilangan bulan 
dalam setahun, yang terkadang mereka tambah atau putar balikkan 
tempatnya. Di sini Allah berfirman menjelaskan bahwa Sesungguhnya batas 
yang tidak dapat ditambah atau dikurangi menyangkut bilangan bulan di sisi
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A llah , yakni menurut perhitungan dan kefetapan-Nya adalah dua betas bulan 
tidak berlebih dan tidak berkurang, tidak juga dapat diputarbalikkan 
tempatnya. Bilangan itu berada, dalam ketetapan A llah  sejak dahulu di waktu 
Dia pertama kali menciptakan langit dan bumi yang atas keberadaannya waktu 
pun tercipta. Dua belas bulan itu di antaranya terdapat empat bulan tertentu, 
bukan sekedar bilangannya empat dalam setahun. Keempat yang tertentu 
itu adalah haram, yakni agung. Itulah ketetapan agamayang lurus, m aka janganlah 
kamu mefiganiaya diri kamu di dalamnya, yakni dalam keempat bolan haram 
itu dengan berbagai dosa apapun dan terhadap siapa pun, antara lain dengan 
menambah atau mengurangi bilangan bulan.

Boleh jadi larangan di atas dipahami pula sebagai larangan berperang 
membela diri dari penganiayaan orang lain, karena itu untuk menampik 
pemahaman itu, ayat ini selanjutnya menyatakan dan perangilah orang-orang 
musyrik semuanya sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya kapan pun 
perang itu harus kamu lakukan; dan ketahuilah bahwa A llah bersama orang- 
orangyang bertakwa.

Yang dimaksud ayat ini dengan bulan adalah perhitungan bulan 
menurut kalender Qamariyah, yakni perhitungan waktu menurut peredaran 
planet bulan. Memang bilangan bulan berdasar perhitungan kalender 
Syamsiyah pun jumlahnya juga dua belas bulan, tetapi karena ayat ini 
berbicara^uga tentang bulan-bulan haram, sedang ini hanya berkaitan dengan 
pergantian peredaran planet bulan, maka tentunya yang dimaksud di sini 
tidak lain kecuali berdasar perhitungan Qamariyah itu. Apalagi perhitungan 
Qamariyahlah yang dikenal luas dikalangan masyarakat Arab bahkan 
perhitungan ini dikenal sebelum perhitungan berdasar peredaran matahari.

Jumlah hari selama setahun dalam perhitungan Qamariyah sebanyak 
355 (tiga ratus lima puluh lima) hari, sedang dalam perhitungan Syamsiyah 
sebanyak 365,25 (tiga ratus enam puluh lima hari dan seperempat hari). Karena 
itu setiap tahun terdapat selisih sekitar sepuluh hari antara perhitungan 
Qamariyah dan Syamsiyah. Ini menjadikan ibadah haji dan puasa misalnya 
tidak selalu terjadi pada bulan Syamsiyah/penanggalan masehi yang sama. 
Setiap tiga tahun, puasa dan haji berbeda bulan Syamsiyahnya walaupun dalam 
bulan Qamariyah haji selalu di bulan Dzul Hijjah dan puasa selalu di bulan 
Ramadhan. Selisih itu menjadikan pelaksanaan haji dan puasa tidak selalu 
pada musim panas atau musim dingin tetapi berganti-ganti sehingga kaum 
muslimin dapat mengalami aneka musim dan dengan demikian tercapai pula 
keadilan bagi semua penduduk di semua daerah.
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Sementara ulama berpendapat bahwa perbedaan perhitungan 
Syamsiyah dan Qamariyah itu diisyaratkan oleh firman-Nya menyangkut 
Asbhabul-Kahft:

«■
'!Mereka berdiam dalam gua mereka tiga ratus tahun ditambah sembilan. ” (QS. al- 
Kahf [18]: 25). Yakni tiga ratus tahun menurut perhitungan Syamsiyah 
dan tiga ratus sembilan tahun menurut perhitungan Qamariyah" Bukankah 
selisihnya setiap tahun sekitar sepuluh hari lebih sehingga jika 300 tahun 
dikalikan sepuluh sama dengan tiga ribu hari lebih dan ini sama dengan 
sembilan tahun.

Perhitungan bulan-bulan Qamariyah dalam masyarakat Arab yang 
kemudian ditetapkan pula,oleh ajaran Islam dimulai dengan selesainya bulan 
Haji. Karena itu bulan pertama adalah Muharram, yakni bulan yang 
menyusul selesainya ibadah haji.

Hampir seluruh masyarakat Arab sebelum Islam mengakui dan meng- 
agungkan empat bulan dalam setahun. Sedemikian besar pengagungan 
mereka sampai walau seseorang menemukan pembunuh ayah, anak atau 
saudaranya pada salah satu dari empat bulan itu, ia tidak akan mencederai 
musuhnya kecuali setelah berlalu bulan haram itu. Tiga bulan di antara 
keempat kulan haram itu mereka sepakati, yaitu Dzul Qa'idah, Dzul Hijjah, 
dan Muharram. Adapun yang keempat, yakni Rajab, maka ini dianut 
keharamannya oleh mayoritas suku-suku masyarakat Arab sedang suku 
Rabi'ah menganggap bulan haram yang keempat adalah Ramadhan. Islam 
melalui Rasul saw. menegaskan keempat bulan haram sesuai dengan anutan 
mayoritas masyarakat Arab itu, walaupun dalam saat yang sama mengakui 
bahwa bulan Ramadhan mempunyai kedudukan yang sangat istimewa, 
bahkan salah satu malam Ramadhan, nilainya lebih baik dari seribu bulan.

Firman-Nya: ( jiCUl lilli ) d^alika ad-dtn al-qayyimu/  itulah agama 
yang lurus mengandung makna bahwa bilangan dua belas dalam setahun 
dan empat di antaranya adalah bulan-bulan haram, adalah bilangan berdasar 
sistem yang ditetapkan dan menjadi syariat agama Allah. Melalui pernyataan 
ini, al-Qur’an membatalkan anutan orang-orang Yahudi yang menjadikan 
perayaan keagamaan mereka berdasar perhitungan Syamsiyah. Dalam Islam 
hari raya keagamaan hanya dua kali, yaitu Hari Raya Idul Adha yang 
bertepatan dengan tanggal sepuluh Dzul Hijjah dan Hari Raya Idul Fithri 
setelah usai puasa Ramadhan yang jatuh pada tanggal 1 Syawwal.
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Larangan menganiaya atau melakukan dosa pada keempat bulan itu, 
bukan berarti pada bulan-bulan sisanya dosa dapat dilakukan. Tidak! Yang 
dimaksud adalah penekanan khusus pada keempat bulan itu, karena ia 
merupakan bulan-bulan ibadah lagi agung di sisi Allah swt. Karena itu 
pula maka beribadah pada masa-masa tersebut berdampak positif dan 
m engundang banyak pahala, demikian pula sebaliknya berdosa 
mengakibatkan murka yang besar.

Larangan menganiaya dan berdosa itu tentu termasuk di tlalamnya 
menganiaya pihak lain. Bahwa ayat ini menggunakan kata ( i i i ) 
anfusakum untuk mengisyaratkan kesatuan kemanusiaan, yakni menganiaya 
orang lain sama dengan dengan menganiaya diri sendiri.

Ayat ini menetapkan bahwa Allah menjadikan empat bulan dalam 
setahun sebagai bulan-buljin haram. Kehormatan dan keagungan yang 
disandang oleh waktu dan tempat pada dasarnya serupa dengan kehormatan 
dan keagungan yang disandang manusia. Kalau manusia menyandang 
kehormatan karena banyaknya kebaikan yang lahir darinya seperti keimanan 
yang tulus, dan budi pekerti yang luhur, maka tempat dan waktu juga 
mendapat keagungan dan kehormatan karena di tempat atau waktunya 
itu, dapat lahir kebaikan yang banyak serta ganjaran yang melimpah. Pada 
waktu dan tempat itu Allah membuka peluang besar untuk memperoleh 
anugerah-Nya serta melipatgandakan ganjarannya. Shalat di Masjid al- 
Haram misalnya, memperoleh ganjaran seratus ribu kali dibanding dengan 
tempat yang lain. Sedang di Masjid Nabawi ganjarannya hanya sepuluh 
ribu kali, atau seribu kali dalam riwayat yang lain. Ada satu malam pada 
bulan Ramadhan, yakni Lailatul Qadar yang ganjaran amal kebaikan serupa 
dengan ganjaran yang diterima umat-umat yang lalu selama seribu bulan. 
Demikian seterusnya. Itu semua berdasar ketetapan dan kehendak Allah, 
tidak jauh berbeda dengan ketetapan pemilik perusahaan yang menentukan 
hari atau bulan tertentu untuk melakukan sale (penurunan harga barang- 
barang yang dijualnya). Tidak seorang pembeli pun yang dapat mengubah 
kehendak pemilik perusahaan jika dia telah menetapkan hari dan tanggal 
penjualan obral itu. Nah, demikian juga dengan Allah swt. yang telah 
menetapkan empat bulan tertentu sebagai bulan-bulan agung. Ia tidak boleh 
diubah oleh siapa pun, tidak boleh juga mengganti tanggal dan bulannya 
atau mengundurkan dan memajukan dari waktu yang telah ditetapkan-Nya. 
D ari sinilah kaum musyrikin dikecam karena mengubah-ubahnya 
sebagaimana terbaca pada ayat berikut.
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"Sesungguhnya mengundurkan bulan haram itu adalah penambahan kekufuran, 
disesatkan dengannya orang-orangyang kafir, mereka menghalalkannya pada suatu 
tahun dan mengharamkannya pada tahun yang lain, agar mereka dapat menyesuaikan 
dengan bilangan yang A llah  mengharamkannya m aka mereka menghalalkan apa 
yang diharamkan A llah. (Setan) menghiasi buat mereka perbuatan buruk mereka 
itu. Dan A llah tidak memberi petunjuk orang-orang yang kajir. ”

Kelompok V ayat 37 Surah at-TauBah (9)
t

Setelah menjelaskan bilangan bulan dalam setahun dan menetapkan 
adanya empat bulan tertentu yang haram, yakni agung, kini ayat ini 
mengecam mereka yang menambah-nambah bilangan bulan dan memutar 
balikkan waktu-waktu bulan haram, baik dengan menambah atau 
mengundur-undurnya.

tSesungguhnya mengundurkan bulan haram seperti yang dilakukan oleh 
kaum musyrikin dengan mengundurkan — misalnya — bulan Muharram ke 
bulan Safar dengan tujuan berperang atau melanjutkannya adalah penambahan 
kekufuran atas kekufuran yang selama ini telah mereka sandang, disesatkan 
dengannya yakni oleh setan dan pemuka-pemuka kaum musyrikin dengan 
mengundur-undurkan itu orang-orangyang kafir selain mereka. Kesesatan itu 
disebabkan karena mereka menghalalkannya, yakni mengundurkannya pada 
suatu tahun dan mengharamkannya dan menetapkan keharamannya untuk bulan 
yang lain pada tahun yang lain, agar mereka dengan menghalalkan atau 
mengharamkan bulan yang lain itu dapat menyesuaikan dengan bilangan keempat 
bulan yang A llah  mengharamkannya. Dengan demikian bulan haram tetap 
empat tetapi bukan seperti waktu yang ditetapkan Allah m aka dengan 
demikian mereka menghalalkan apa yang diharamkan A llah. Setan menghiasi 
buat mereka, yakni menjadikan mereka memandang baik perbuatan buruk 
mereka itu. Dan A llah  tidak memberi petunjuk orang-orangyang kafir.

Masyarakat Jahiliyah adalah masyarakat yang mengakui keagungan 
empat bulan haram. Tetapi pada umumnya mereka sangat mengandalkan 
perburuan dan peperangan. Karena itu sulit bagi mereka menghentikan



perburuan dan peperangan selama tiga bulan berturut-turut — Dzul Qa‘idah, 
Dzul Hijjah, dan Muharram. Ketika itu boleh jadi peperangan harus mereka 
laksanakan atau lanjutkan pada salah satu bulan haram, karena itu mereka 
menunda keharaman bulan yang haram, misalnya bulan Muharram (bulan 
pertama penanggalan Qamariyah/Hijriyah) lalu mereka menjadikan bulan 
berikutnya,'yaitu Safar (bulan kedua) sebagai bulan haram. Ini agar mereka 
dapat berperang di bulan Muharram itu. Kalaupun mereka masih 
m em erlukan untuk berperang pada bulan Safar, maka" mereka 
mengundurnya lagi sehingga bulan haram jatuh pada bulan ketiga, yaitu 
Rabiul Awal. Demikian keadaannya. Ketika Sayyidina Abu Bakar ra. 
memimpin rombongan haji dan sewaktu penyampaian ayat-ayat Bard’ah 
oleh Sayyidina Ali ra — ketika itu sebenarnya bukan bulan Dzul Hijjah tetapi 
bulan Dzul Qa'idah — akibat pengunduran-pengunduran yang dilakukan 
kaum musyrikin itu. Nanti ketika Nabi saw. melaksanakan Haji Wada’ pada 
tahun X  Hijrah, barulah peredaran bulan-bulan sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya, yakni ketika itu haji benar-benar jatuh pada bulan Dzul Hijjah 
dan karena itu di Mina pada tanggal 10 Dzul Hijjah, beliau mengumumkan 
melalui khutbah beliau bahwa: “Masa telah beredar (yakni bulan-bulan telah 
berlalu akibat pengunduran-pengunduran) sehingga kini telah kembali 
kepada keadaannya sebagaimana ketika penciptaan langit dan bumi, empat 
di antarany* haram (agung).”

Bahwa penundaan dinilai oleh ayat ini sebagai ( J  ajU j) £iyadatun 
ft al-kufrilpenambahan dalam kekufuran, karena dengan penundaan itu mereka 
melecehkan ketetapan Allah dan tidak mengakui ketentuan-Nya dalam hal 
waktu pengagungan bulan-bulan. Mereka dengan sengaja mengubahnya 
guna meraih keuntungan material bahkan untuk melakukan peperangan 
dan penganiayaan kepada orang lain. Kalau dengan kemusyrikan, mereka 
mengangkat sekutu bagi Allah, maka dengan penundaan itu mereka 
menjadikan diri mereka sendiri sekutu bagi-Nya dalam penetapan hukum. 
Demikian an-nasi’!penundaan merupakan penambahan dalam
kekufuran setelah sebelumnya mereka telah kufur dengan kemusyrikan.

Surafi at-TauSah (9) Kelompok V ayat 37
*
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“Hai orang-orangyang beriman, apakah yang menjadikan kamu apabila dikatakan 
kepada kamu: Herangkatlah pada jalan  A llah ’ kamu berat ke bumi? A pakah  
kamu puas dengan kehidupan dunia sebagai ganti kehidupan akhirat? Padahal 

. kenikmatan hidup di dunia (dibandingkan dengan kehidupanj di akhirat hanyalah 
sedikit. ”

Ayat ini dan ayat-ayat berikut merupakan dorongan kepada kaum 
muslimin untuk tampil berjuang di jalan Allah. Ia dikemukakan dalam 
bentuk teguran karena sebagian dari mereka bermalas-malasan atau enggan 
menyambut ajakan berjihad. Dalam hal ini adalah berjihad ke Tabuk. Karena 
itu seperti di tulis Ibnu Athiyah yang dikutip oleh Thahir Ibnu ‘Asyur bahwa 
tidak ada perbedaan pendapat ulama menyangkut latar belakang penurunan 
(sababun nu^ul) ayat ini, yakni untuk menegur siapa yang enggan ikut dalam 
Perang Tabuk. Atas dasar itu ayat ini berhubungan dengan firman-Nya 
sebelum ini yang memerintahkan memerangi kaum musyrikin semuanya 
sebagaimana mereka memerangi kaum muslimin semuanya (baca ayat 36 
surah ini) dan firman-Nya yang memerintahkan memerangi orang-orang 
yang tidak beriman (ayat 26) sampai dengan kecamannya kepada yang
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menumpuk harta dan tidak menafkahkannya (ayat 34). Demikian Ibnu 
‘Asyur menghubungkan ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya.

Al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan menyatakan bahwa setelah 
pada ayat-ayat yang lalu Allah memerintahkan berjihad dan menampik segala 
dalih yang dapat menghadang pikiran untuk tidak melaksanakannya, serta 
menjelaskan pula bahwa keutamaan berjihad tidak harus dikaitkan dengan 
bulan-bulan tertentu sebagaimana yang ditempuh oleh kaum musyrikin yang 
sampai-sampai mereka melakukan ( an-nasi'/ penundaan butan haram
semua, maka di sini melalui ayat ini sebagian kaum muslimin dikecam dan 
ditegur karena enggan mengikuti Rasul saw. menuju medan juang di Tabuk 
yang terjadi pada bulan Rajab tahun IX  Hijrah. Terhadap mereka Allah 
swt. berfirman sambil mengingatkan nikmat keimanan yang mereka sandang 
setelah pada penutup ayat y^ng lalu menegaskan bahwa Dia tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang kafir bahwa H ai orang-orangyang mengaku 
beriman, apakah yang menjadikan kamu, yakni apa sebabnya apabila dikatakan 
oleh siapa pun walau oleh pesuruh Allah Nabi Muhammad saw., kepada 
kamu yakni dengan mengarahkan pembicaraan secara tegas dan jelas kepada 
kamu sehingga tidak ada alasan bagi kamu untuk berkata kami tidak 
mengetahui atau tidak mendengar: “Berangkatlah dengan penuh semangat,
— sendiri-sendiri atau bersama-sama — untuk berperang pada jalan  A.llah guna 
meninggikan nama-Nya dan agama-Nya ”, kamu sangat berat melaksanakannya 
karena kamu ingin tinggal menetap dan sangat cenderung ke bumi, yakni 
tempat tinggal kamu di Madinah dan kenikmatan yang ada di sana?

Karena tidak ada alasan yang logis dari rasa berat itu kecuali keinginan 
m enikm ati kenyamanan hidup, maka ayat ini melanjutkan dengan 
mengajukan pertanyaan yang bertujuan mengecam mereka, yaitu A pakah  
kamu puas dengan kehidupan di dunia yang nilainya rendah dan waktunya 
terbatas sebagai ganti kehidupan di akhirat yang penuh nikmat lagi kekal? 
Sungguh hal tersebut tidak wajar bahkan itulah pandangan yang sangat 
buruk, betapa tidak, padahal kenikmatan hidup di dunia ini dibandingkan 
dengan kehidupan di akhirat hanyalah sedikit ragam dan jenisnya, sedikit 
juga waktunya.

Firman-Nya: ( l i j ) id%a qtla lakum japabila dikatakan kepada
kamu adalah redaksi yang berbentuk pasif, yakni tidak menyebut siapa yang 
mengatakannya.Banyak ulama berpendapat bahwa yang mengatakannya 
adalah Rasul saw., karena beliaulah yang berwenang memberi komando 
untuk berangkat ke medan juang. Selanjutnya, kata penganut pendapat ini,



sengaja nama Rasul atau gelar beliau tidak disebutkan untuk memelihara 
dan mengagungkan nama dan kedudukan beliau agar tidak disebut dalam 
konteks penolakan perintah beliau oleh umatnya sendiri.

Kata itstsa qaltum terambil dari kata ( J i i  ) tsaqula, yakni berat.
Asal kata ini adalah ( )  tatsaqaltum kemudian huruf ( _ J) ta 'pada awal 
katanya di idgham\&x\/digabung dan dimasukkan ke dalam huruf ( _5) tsa’ 
karena tempat keluar kedua huruf itu berdekatan lalu ditambahkan huruf 
alif agar dapat terucapkan sehingga menjadilah seperti bunyinya di atas. 
Kata tatsaqaltum mengandung makna menampakkan beratnya sesuatu. Ini berarti 
sesuatu itu sebenarnya tidak berat, hanya mereka yang enggan yang 
menampakkannya kepermukaan sebagai sesuatu yang berat. Dalam hal ini 
adalah memenuhi panggilan jihad itu. Di sisi lain sesuatu yang berat dipikul, 
mengakibatkan lambat^nya gerak atau terhambatnya laju perjalanan. Atas 
dasar itu sementara ulama memahami kata tersebut di sini dalam arti 
berlambat-lambat, tetapi karena bentuknya diubah seperti dikemukakan di 
atas, maka keterlam batan itu bukan karena beratnya beban, dan 
ketidakmampuan yang memikul, tetapi karena sebab lain yang tidak wajar 
dijadikan sebab.

Perubahan bentuk yang dikemukakan di atas, yakni dengan 
memasukkan satu huruf dalam huruf yang lain (di idgham\as\) oleh al- 
Biqa'i* dipahami sebagai “isyarat tentang adanya keinginan yang mereka 
sembunyikan dalam benak mereka yang enggan itu, bukan seperti alasan 
yang mereka kemukakan.” Yakni kamu cenderung menetap di bumi tempat 
tinggal kamu karena ketika itu udara di Madinah sudah mulai segar, panen 
pun setelah paceklik sudah akan dimulai, sedang ajakan berjihad harus 
menempuh perjalanan jauh, dengan demikian kalian lebih tertarik oleh debu 
tanah bukan ketinggian langit” Demikian lebih kurang al-Biqa‘i.

Selanjutnya penggunaan huruf ( ) ila /ke  bukan ( J )  ft'/pada, pada 
firman-Nya: ( J p jSi' ) ilaal-ardhi/ke bumi, yakni ke tempat tinggal mereka, 
untuk mengisyaratkan bahwa rasa berat itu karena mereka telah ditarik 
menuju ke debu tanah dan kenikmatan materi duniawi. Demikian uraian 
banyak ulama. Betapapun, penggunaan bentuk redaksi itu menunjukkan 
bahwa sebagian kaum muslimin ketika itu enggan ikut berperang. 
Keengganan mereka yang malas dan takut itu dilukiskan sebagai seorang 
yang diminta berdiri dan berangkat menuju ke satu tempat, tetapi ia 
menempelkan diri ke bumi ditarik olehnya sehingga tidak dapat bergerak 
atau apalagi berangkat dengan mudah dan penuh semangat.

Kelompok VI ayat 38  Surafi at-Tau6afi (9)
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AYAT 39
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kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya D ia menyiksa kamu dengan 
siksa yang pedih dan mengganti kamu dengan kaum yang lain, dan kamu tidak 
memberi ke'mudharatan kepada-Nya sedikit pun dan A llah M aha Kuascratas segala 
sesuatu. ”

Setelah mengecam, kini mereka diancam: j ik a  kamu tidak berangkat 
untuk berperang bersama Rasul saw. dan demi karena Allah, niscaya Dia, yakni 
Allah yang Maha Kuasa lagi keras siksa-Nya itu akan menyiksa kamu atas 
keengganan kamu itu dengan siksa yang pedih di dunia dan atau di akhirat dan 
mengganti kamu dengan kaum yang lain yang lebih kuat lagi lebih taat kepada 
Allah, dan kamu dengan keengganan kamu itu sama sekali tidak akan dan 
tidak dapat memberi kemudharatan kepada-Nya sedikit pun. Dia mengganti 
kamu dengan kaum yang lain karena telah menjadi ketetapan-Nya untuk 
menyempumakan cahaya-Nya dan memenangkan agama-Nya dan Dia Maha 
Mampu untuk itu karena A llah M aha Kuasa atas segala sesuatu.

Firrnan-Nya: ( U-3i ) yu‘ad%d%ibkum 'ad^aban alim an!
menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, dipahami oleh sementara ulama dalam 
arti siksa di akhirat dengan alasan bahwa biasanya siksa akhirat dilukiskan 
dengan siksa yang pedih. Hemat penulis, tidak tertutup kemungkinan 
memahaminya di dunia dan di akhirat, apalagi lanjutan ayat ini menyebut 
dampak negatif yang dapat menimpa mereka di dunia, yakni digantinya 
mereka dengan kaum yang lain. Pergantian itu dapat terjadi antara lain 
dengan datangnya musuh yang membinasakan mereka semua sehingga 
daerah mereka diduduki dan dikuasai musuh dan mereka sendiri selaku 
satu kekuatan sosial punah dan binasa.

Sementara beberapa ulama yang lain menyebut nama kaum yang akan 
menggantikannya itu. Said Ibnu Jubair, misalnya mengatakan bahwa mereka 
adalah orang-orang Persia. Ada lagi yang berkata bahwa mereka adalah 
penduduk Yaman. Akhir-akhir ini — di Indonesia pernah terdengar seorang 
pemuka agama dari Timur Tengah menyebut bahwa tidak mustahil yang 
dimaksud dewasa ini adalah bangsa Indonesia. Flemat penulis, semua 
pendapat ini atau pendapat lain yang menunjuk kaum atau bangsa tertentu
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adalah perkiraan yang tidak berdasar dan harus dihindari dalam penafsiran 
al-Qur’an demi menjaga kesuciannya. Di sisi lain penggunaan kata ( UjS ) 
cjauman!kaum yang berbentuk nakirah/indifinit mendukung pandangan yang 
tidak menentukan siapa mereka itu.

AYAT 40
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“Jikalau kamu tidak menolongnya m aka sesungguhnya A llah telah menolongnya 
(yaitu) ketika orang-orang kafir mengeluarkannya, sedang dia salah seorang dari dua 
orang ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya: 
Janganlah engkau berduka cita, sesungguhnya A llah bersama k ita ’. M aka A llah  
menurunkan sakinah-Nya atasnya dan mendukungnya dengan tentara yang kamu 
tidak melihatnya; Dan D ia menjadikan seruan orang-orang kafir rendah, sedang 
kalimat A llah itulah yang tinggi. A llah M aha Perkasa lagi M aha Bijaksana. ”

Jangan duga bahwa perintah berperang itu karena Allah swt. 
membutuhkan bantuan orang lain dalam memenangkan agama-Nya; Nabi 
Muhammad saw. pun tidak membutuhkan mereka yang enggan dan 
bermalas-malasan itu, karena itu jikalau kamu wahai yang enggan pergi 
bersama Nabi tidak menolongnya, yakni tidak ikut berperang ke Tabuk guna 
membela agama yang beliau ajarkan, atau kemanapun beliau mengajak kamu 
maka jangan duga itu merugikannya, jangan juga duga tidak akan ada yang 
menolongnya. Allah pasti akan menolongnya sebagaimana telah dilakukan- 
Nya selama ini. Sesungguhnya A llah telah menolongnya, yaitu menolong dan 
memenangkan Nabi Muhammad saw. antara lain ketika orang-orang kafir, 
yakni kaum musyrikin Mekah mengeluarkannya dari Mekah sedang ketika itu 
dia, yakni Nabi Muhammad saw. merupakan salah seorang dari dua orang, 
yakni bersama Sayyidina Abu Bakar ra. ketika keduanya berada dalam gua, 
yaitu JabalTsaur (bukit Tsaur) yang berada hanya beberapa kilometer sebelah 
selatan pusat kota Mekah, di waktu dia berkata dengan penuh tawakkal,
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kepada temannya, yakni Sayyidina Abu Bakar ra.: “Janganlah engkau berduka 
cita, sesungguhnya A llah  Yang Maha Kuasa beserta kita. Dia yang akan 
melindungi dan membantu kita. ’’M aka A llah menurunkan sakinah-Nya, yakni 
ketenangan dan ketenteraman yang bersumber dari Allah atasnya, yakni 
kepadanya dengan mencurahkan dari atas sehingga mengenai seluruh 
totalitas jiwa raga Nabi Muhammad saw. atau Sayyidina Abu Bakar ra. dan 
mendukungnya, yakni mendukung Nabi Muhammad saw. dengan tentara yang 
kamu tidak melihatnya ketika mereka berada dalam gua itu dan“di tempat- 
tempat lain; dan Dia, yakni Allah menjadikan seruan orang-orang kafir kepada 
kedurhakaan dan kemusyrikan rendah, atau usaha mereka menawan dan 
membunuh Nabi saw. gagal sehingga mereka pada akhirnya pasti akan kalah 
sedang kalim at A llah, yakni nilai-nilai agama-Nya atau ketetapan-Nya untuk 
memenangkan Rasul dan agama-Nya itulah saja yang tinggi lagi luhur, 
sehingga pasti kalau bukan sekarang, maka kelak kalimat itulah yang 
menang. Allah mampu melakukan hal itu karena Allah Maha Kuasa dan 
A llah  M aha P erkasa  tidak dapat dibendung kehendak-Nya lagi M aha 
Bijaksana dalam semua ketetapan-Nya.

Firman-Nya: ( tjyiS" j * j j l  Asr j>~\ i t )  id^akhrajahul lad^ina kafarii/ ketika 
orang-orang ka fir mengeluarkannya, menunjukkan secara tegas bahwa hijrah 
Rasul saw. ke Madinah walaupun atas restu Allah tetapi penyebabnya adalah 
sikap permusuhan kaum musyrikin Mekah. Itu sebabnya beberapa saat 
sebelum meninggalkan kota Mekah beliau bersabda mengarahkan ucapan 
kepada tumpah darahnya bahwa: “Demi Allah, engkau adalah tempat yang 
paling kumuliakan. Seandainya pendudukmu tidak mengeluarkan (mengusir) 
aku, niscaya aku tidak akan keluar meninggalkanmu.”

Memang mereka juga berusaha menghalangi Rasul saw. meninggalkan 
kota Mekah, — karena khawatir jangan sampai dakwah Islam bertambah 
maju — namun itu semua tidak menjadi alasan untuk menyatakan bahwa 
beliau tidak diusir oleh kaum musyrikin. Upaya-upaya mereka selama ini 
tidak lain kecuali untuk membunuh atau menangkap beliau (baca QS. al- 
Anfal [8]: 30) dan karena itu upaya mereka pada malam hijrah adalah untuk 
membunuh beliau. Upaya mereka mengejar beliau ketika berhijrah itu pun 
untuk tujuan yang sama. Kalau tidak demikian, pastilah Rasul saw. tidak 
akan berhijrah, dan dengan demikian tidak keliru jika dikatakan bahwa 
penyebab hijrah beliau adalah sikap kaum musyrikin Mekah.

Sabda Nabi saw. kepada Sayyidina Abu Bakar ra. yang diabadikan 
oleh ayat ini yakni ( o jd  la ta^an/jangan berduka cita beliau ucapkan
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ketika beliau melihat kecemasan Sayyidina Abu Bakar ra. Ketika itu beliau 
melihat dari mulut gua bahwa para pengejar pasti akan tahu dan melihat 
mereka berada dalam gua jika salah satu dari mereka merunduk.Sebuah 
riwayat mengutip ucapan Sayyidina Abu Bakar ra. ketika itu, yang 
menyatakan: “Kalau aku yang terbunuh, maka hanya seorang yang wafat, 
tapi jika engkau wahai Rasul maka umat dan agama akan binasa.”

Sabda Rasul saw.: ( bu «*ttl 0 ]) innal-llaha m a‘and/ sesungguhnya A.llah 
bersama kita menjadi bahan analisis para penafsir yang cukup panjang, antara 
lain ketika membandingkan ucapan Nabi Muhammad saw. pada saat hijrah 
ini dengan ucapan Nabi Musa as. saat hijrahnya meninggalkan Mesir. Dalam 
QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 61, dilukiskan pengejaran Fir'aun dan tentaranya 
terhadap Nabi Musa as. dan Bani Isra’il, ketika itu umat Nabi Musa as. 
berkata: ( u jS 'jJ i  ill) inna lqmudrakun!Kita pasti tersusul oleh Fir'aun,N abi 
Musa as. menjawab:

"Sekali-kali tidak! Sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak D ia akan memberi 
petunjuk kepadaku” (QS. asy-Syu‘ara’ [26]: 62). Anda lihat jawaban Nabi 
Musa as. menonjolkan bahwa Allah swt. bersama dirinya sendiri, tidak 
menonjolkan “kebersamaan” sebagaimana halnya Nabi Muhammad saw. 
Ini membeh isyarat tentang keakuan dan individualisme yang merupakan 
sifat yang sangat m enonjol pada Bani Isra’il, berbeda dengan Nabi 
Muhammad saw. dan ajaran beliau yang cirinya adalah kebersamaan.

Ketika menafsirkan firman-Nya: ( ,i)C]) iyydka na'budu/hanya 
kepada-Mu kam i beribadah, dalam surah al-Fatihah penulis antara lain 
mengemukakan bahwa penggalan ayat ini menggunakan bentuk jamak 
“Hanya kepada-M u kam i beribadah. ” Kata kam i atau kekam ian  dan 
kebersamaan yang digunakan oleh ayat ini mengandung beberapa pesan. 
Salah satu di antaranya adalah untuk menggambarkan bahwa ciri khas ajaran 
Islam adalah kebersamaan. Seorang muslim harus selalu merasa bersama 
orang lain, tidak sendiri, atau dengan kata lain, setiap muslim harus memiliki 
kesadaran sosial. Nabi saw. bersabda: “Hendaklah kamu selalu bersama-sama 
(bersama jam aah) karena serigala hanya menerkam domba yang sendirian.”

Keakuan seorang muslim harus lebur secara konseptual bersama aku- 
aku lainnya, sehingga setiap muslim menjadi seperti yang digambarkan oleh 
Nabi saw. “Bagaikan satu jasadyang merasakan keluhan, bila satu organ merasakan 
penderitaan. ”



Kesadaran akan kebersamaan ini bukan terbatas hanya antar sesama 
muslim atau sebangsa, tetapi mencakup seluruh manusia. Kesadaran 
tersebut harus ditanamkan dalam diri setiap pribadi, atas dasar prinsip 
bahwa: seluruh manusia adalah satu kesatuan “Semua kamu berasal dan Adam  
sedang A dam  diciptakan dari tanah. ”

Rasa inilah yang menghasilkan “Kemanusiaan yang adil dan beradab”, 
sehingga pada akhirnya, sebagaimana dikatakan oleh sementara ahli: 
“Seseorang yang diperkaya dengan kesadaran menyangkut keterikatannya 
dengan sesamanya, tidak akan merasakan apapun kecuali derita umat 
manusia, serta tidak akan berupaya kecuali mewujudkan kesejahteraan 
manusia. Ia akan berkawan dengan sahabat manusia seperti pengetahuan, 
kesehatan, kemerdekaan, keadilan, keramahan dan sebagainya dan dia akan 
berseteru dengan musuh manusia, seperti kebodohan, penyakit, kemiskinan, 
prasangka, dan sebagainya.”

Firman-Nya: ( aJLp J j i i s ) fa ’an^ala allahu sakinatahu 'alaihi/
m aka A llah menurunkan sakinah-Nya atasnya. Kata sakinah telah dijelaskan 
maknanya dengan panjang lebar ketika menafsirkan ayat 26 surah ini.

Banyak penafsir memahami pengganti nama pada kata ( aJp ) ‘alaihi/ 
atasnya, sebagai ditujukan kepada Sayyidina Abu Bakar ra. dengan alasan 
bahwa jiwa Nabi saw. selalu diselubungi oleh sakinah, tidak sesaat pun 
beliau m erasakan kecem asan, sehingga Allah tidak perlu lagi 
menurunkannya kepada beliau. Di sisi lain ulama sepakat menyatakan 
bahwa pengganti nama pada ( a j b i j ) wa ayyadahujdan mendukungnya tertuju 
kepada Nabi saw.

Tanpa mengurangi penghormatan dan keagungan Rasul saw. demikian 
juga keagungan yang sesuai dengan kedudukan terhormat Sayyidina Abu 
Bakar ra., penulis cenderung menyatakan bahwa semua pengganti nama 
yang disebut oleh ayat ini tertuju kepada Rasul saw. Ini karena bila salah 
satu di antara pengganti nama itu tertuju kepada Sayyidina Abu Bakar ra. 
sedang lainnya kepada Nabi Muhammad saw., maka susunan kalimat ayat 
ini menjadi rancu dan terganggu. Di sisi lain -  dan ini lebih penting -  
menjadikan Rasul saw. tidak membutuhkan lagi sakinah dari Allah dengan 
alasan telah memperolehnya dapat dinilai melepaskan beliau dari insting 
kemanusiaannya. Semua manusia — walau para nabi agung — pasti dapat 
merasakan kecemasan, walau tentu kecemasannya tidak mencapai tingkat 
kecemasan manusia biasa. Sejarah menginformasikan bahwa dalam Perang 
Badr Rasul saw. pun cemas, dan berdoa hingga serbannya terjatuh dan ketika
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itu Nabi Muhammad saw. ditenangkan oleh Sayyidina Abu Bakar ra. yang 
berkata kepada beliau: “Cukup sudah doamu, karena Allah pasti memenuhi 
janji-Nya kepadamu.” (Baca tafsir QS. al-Anfal [8]: 9). Selanjutnya kita 
dapat bertanya mengapa di sini — yakni pada saat hijrah — ada ulama yang 
menilai Ljahwa Rasul saw. tidak membutuhkan lagi saktnah padahal dalam 
peristiwa-peristiwa yang terjadi sesudahnya justru dengan sangat jelas, 
sekian ayat al-Qur’an yang menyatakan bahwa Allah menurunkan saktnah 
kepada beliau? Bukankah dalam surah al-Fatfc yang turun pacla tahun ke 
VI Hijrah, yakni enam tahun setelah peristiwa hijrah, Allah berfirman 
bahwa:

“Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka kesombongan (yaituj 
kesombongan jahiliyah lalu A llah menurunkan saktnah kepada Rasul-Nya, dan 
kepada orang-orang mu’min” (QS. al-Fath [48]: 26), bahkan dalam surah ini 
ayat 26 dinyatakan-Nya bahwa “Kemudian A llah  menurunkan ketenangan 
kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orangyang beriman, dan A llah menurunkan 
bala tentara yang kamu tiada m elihatn yaKalau sesudah peristiwa hijrah Rasul 
saw., salSnah masih tetap turun kepada Nabi saw. maka tidak ada alasan 
untuk menyatakan bahwa beliau tidak memerlukannya lagi pada saat hijrah 
itu.

Thahir Ibnu ‘Asyur berpendapat bahwa turunnya saktnah tidak harus 
dipahami terjadi setelah ucapan Nabi saw. kepada Sayyidina Abu Bakar ra. 
Jangan berduka cita sesungguhnya A llah  bersama kita — sebagaimana bunyi 
redaksi ayat -  tetapi bisa saja ucapan tersebut merupakan salah satu 
manifestasi dari saktnah yang turun itu. Dengan demikian, menurutnya ayat 
ini bagaikan menyatakan bahwa: Allah telah menolongnya, maka Allah 
menurunkan saktnah atasnya, dan mendukungnya dengan tentara yang kamu 
tidak melihatnya, ketika dia dikeluarkan oleh orang-orang kafir dari Mekah, 
dan ketika dia berada di dalam gua serta ketika dia berkata kepada 
sahabatnya: Jangan engkau berduka cita, sesungguhnya A llah bersama kita. Dengan 
demikian ketiga waktu peristiwa yang disebut itu kesemuanya berkaitan 
dengan pertolongan A llah. Ia adalah kalimat yang disisipkan antara dua 
kalimat yang lain pada kedua ayat itu. Tujuannya adalah untuk menjelaskan 
bahwa kemenangan dan pertolongan Allah terjadi pada waktu dan situasi
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yang menurut kebiasaan tidak mungkin akan terjadi dalam situasi dan waktu 
serupa tanpa bantuan dan pertolongan Allah swt. Itu adalah suatu mukjizat, 
yakni sesuatu diluar kebiasaan.

D engan penjelasan makna ayat seperti di atas, Ibnu ‘Asyur 
menyingkirkan serta menampik dan menolak pendapat ulama yang 
menjadikan pengganti nama pada kata ( <lAp ) ‘alaihi/atasnya tertuju kepada 
Sayyidina Abu Bakar ra. dan selainnya tertuju kepada Nabi saw. Pandangan 
ini menjadikan susunan ayat ini rancu dan kaku, padahal tujuan ■■ayat adalah 
untuk menggambarkan kemantapan jiwa Nabi Muhammad saw. menghadapi 
situasi sulit, dan penyebutan “sahabat beliau”, yakni Sayyidina Abu Bakar 
ra. tidak dimaksudkan kecuali untuk menjelaskan kemantapan Nabi saw 
itu. Demikian Ibnu ‘Asyur.

Para ulama membandingkan antara situasi hijrah Nabi dan peperangan 
Badr serta perbedaan sikap Rasul saw. dan Sayyidina Abu Bakar ra. dalam 
kedua peristiwa itu. Ketika di gua Tsaur saat berhijrah Rasul saw. 
menenangkan Abu Bakar ra. sambil berkata: ‘Jangan engkau berduka cita, 
sesungguhnya A.llah bersama kita. ” Keadaan ini bertolak belakang dengan apa 
yang kemudian mereka alami dalam Perang Badr. Ketika itu yang gusar 
dan cemas adalah Nabi Muhammad saw., sedang Abu Bakar ra. yang 
menenangkan beliau.

Metigapa terjadi dua sikap yang berbeda dari Nabi saw. dan Abu Bakar 
ra.? D i sini, kita mendapat pelajaran yang sangat dalam dan berharga 
menyangkut hakikat-hakikat keagamaan. Dua peristiwa yang berbeda di 
atas menuntut dua sikap kejiwaan yang berbeda dan keduanya diperankan 
dengan sangat jitu oleh Nabi Muhammad saw. Kedua hakikat keagamaan 
itu adalah: taw akkal dan usaha (takwa). Rasul saw. diperintahkan untuk 
berhijrah seketika perintah itu tiba tanpa didahului perintah bersiap-siap -  
dalam waktu yang cukup lama — untuk melaksanakan hijrah. Karena itu, 
beliau melakukan hijrah dengan penuh keyakinan bahwa Allah pasti bersama 
mereka, atau apapun yang terjadi, maka itu adalah pilihan-Nya yang terbaik, 
sehingga tiada lagi alasan untuk takut, gentar atau bersedih.

Berbeda halnya dengan peperangan dimana beliau diperintahkan 
untuk bersiap menghadapi musuh. Kekhawatiran Nabi saw. ketika itu timbul 
karena keraguan beliau akan kesempurnaan persiapan-persiapan yang 
dilakukannya selama ini. Karena, jika apa yang diragukan itu benar-benar 
terjadi, itu berarti beliau telah menjerumuskan umat, bahkan agama, ke 
jurang yang sangat berbahaya. Nah, dari sini, beliau cemas. Di sini bukan



tempatnya bertawakkal tetapi usaha dan doa, apalagi usaha masih dapat 
dilakukan, berbeda keadaannya ketika mereka berada di mulut gua, yang 
tidak memungkinkan ada jalan lain kecuali berserah diri kepada Allah swt. 
Usaha maksimal ketika akan berhijrah telah beliau lakukan. Dalam konteks 
ini satu riwayat menyebutkan bahwa ketika Rasul saw. menyampaikan 
kepada Abu Bakar ra. bahwa Allah swt. memerintahkannya untuk berhijrah 
bersama, Abu Bakar menangis kegirangan. Dan seketika itu juga ia 
menyerahkan dua ekor unta kepada Rasul saw. — yang selama “ini telah ia 
siapkan -  agar beliau memilih salah satunya. Menurut riwayat, Nabi saw. 
bersikeras untuk membayar harga unta dan tidak menerimanya sebagai 
hadiah. Ada yang mempertanyakan mengapa Nabi saw. bersikeras untuk 
membelinya? Bukankah Abu Bakar ra. sahabat beliau? Bukankah sebelum 
ini-bahkan sesudahnya —JSJabi saw. selalu menerima hadiah dan pemberian 
Sayyidina Abu Bakar ra.? Para ulama menjawab bahwa ketika itu Rasulullah 
saw. ingin m engajarkan bahwa untuk mencapai suatu usaha besar 
dibutuhkan pengorbanan maksimal dari setiap orang. Beliau bermaksud 
berhijrah dengan segala daya yang dimilikinya, tenaga, pikiran, dan materi, 
bahkan dengan jiwa dan raga beliau. Dengan membayar harga unta itu, 
Nabi saw. mengajarkan kepada Sayyidina Abu Bakar ra. dan kepada umatnya 
bahwa dalam mengabdi kepada Allah, janganlah mengabaikan sedikit 
kemampuanpun, selama kemampuan itu masih dimiliki.

Firman-Nya: ( U&jy  ̂ s t J j \ j  ) wa ayyadahu bijunudin lam tarauhal 
Dia mendukungnya dengan tentara-tentarayang kamu tidak melihatnya. Kata junud 
serta uraian tentang tentara A llah  telah dikemukakan ketika menafsirkan 
ayat 26 surah ini. Dalam konteks ayat ini, banyak riwayat yang menjelaskan 
maksudnya seperti adanya laba-laba yang menutupi mulut gua atau dua 
ekor merpati di sana. Riwayat-riwayat itu sangat poluler, namun demikian 
penulis tidak cenderung menguraikannya karena seringkali hal ini 
menjadikan siapa yang mendengar riwayat yang diperselisihkan nilainya 
itu, melupakan usaha maksimal Rasul saw. serta upaya-upaya yang didasari 
oleh hukum-hukum Allah yang berlaku di alam raya guna meraih sukses. 
Misalnya upaya beliau menempuh jalur yang tidak biasa ditempuh; 
penugasan penunjuk jalan, yaitu seorang non-muslim bernama ‘Abdullah 
Ibnu Arqath; penugasan Ali Ibnu Thalib ra. untuk tidur dipembaringan 
beliau dan berselimutkan selimut beliau, di samping upaya-upaya yang 
dilakukan oleh ‘Abdullah dan Asma’ putra putri Sayyidina Abu Bakar ra., 
demikian juga Amir Ibnu Fuhairah budak yang dimerdekakan Sayyidina
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Abu Bakar ra. dan lain-lain yang kesemuanya merupakan faktor-faktor 
rasional — bukan supra rasional — dalam mencapai sukses berhijrah itu. Ini 
semua tanpa mengingkari adanya faktor-faktor supra rasional yang 
dianugerahkan Allah swt.

Dukungan tentara Allah — jika dipahami dalam arti malaikat dapat 
berarti upaya mereka menanamkan kebingungan di dalam hati orang-orang 
musyrik yang bermaksud membunuh Nabi saw. atau menangkap beliau, 
atau meriyesatkan jalan mereka sehingga tidak dapat menemukan Nabi 
saw. dalam persembunyiannya atau mengejar beliau dalam perjalanannya. 
Itu semua mereka (tentara Allah) lakukan demi memelihara beliau. Seperti 
diketahui malaikat dan setan dapat menanamkan bisikan dalam hati manusia. 
Rasul saw. menamai bisikan itu dengan lammah m alakiyah dan lammab 
syaithaniyah.

Firman-Nya: ( IjyiS'  iUT J jv t j ) wa ja 'a la  kalim ata al- 
lad^ina kafaru as-sufla/ Dia menjadikan seruan orang-orang kajir rendah berbeda 
dengan firman-Nya ( LiaJ' ill iU T j) wa kalimatullah hiya a l ‘ulyaj dan 
kalim at A llah  itulah yang tinggi. Perbedaannya antara lain terletak pada kata 
menjadikan. Untuk kalim at kufur, Allah menjadikannya rendah sedang untuk 
kalim at A llah  kata menjadikan tidak disebut. Ini berarti bahwa kalimat Allah 
pada dasarnya sudah tinggi dan luhur tidak perlu ditinggikan, adapun kalimat 
kufur ada yang menganggapnya tinggi padahal ia rendah lalu dijadikan lagi 
oleh Allah rendah. Di sisi lain karena susunan kalimat yang digunakan dalam 
melukiskan kalim at A llah  adalah susunan yang diistilahkan oleh pakar-pakar 
bahasa dengan jumlah ismiyah (nominal sentence), maka ini menunjukkan 
kemantapan, ketinggian dan keluhuran kalimat itu.

AYAT 41

&  f o l k  J  I j l b l * )  SlUtf) l i te -  I j > ’l
/ / < / »> +  / / / / /

“Berangkatlah baik dalam keadaan ringan ataupun berat, dan berjihadlah dengan 
harta kamu dan diri kamu di jalan  Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik 
bagi kamu jik a  kamu mengetahui. ”

Setelah ayat yang lalu memerintahkan untuk keluar berperang 
bersama Rasul saw. dan menegaskan bahwa hal tersebut pada hakikatnya
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tidak dibutuhkan Allah tidak juga oleh Rasul saw. — karena Allah telah 
membela dan mendukungnya ketika dia sendiri dan berdua, — setelah 
menjelaskan hal tersebut maka menjadi jelaslah bahwa perintah berjihad 
pada hakikatnya adalah untuk kemaslahatan yang diperintah, dan karena 
itu ayat ini sekali lagi memerintahkan Berangkatlah kamu semua menuju 
medan jihad dengan bergegas dan penuh semangat baik dalam keadaan 
merasa ringan ataupun merasa berat, kaya atau miskin, kuat atau lemah, 
masing-masing sesuai kemampuannya dan berjihadlah dengan harta dan diri 
kamu di jalan  A.llah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagi kamu ditinjau 
dari berbagai aspek duniawi dan ukhrawi sebagaimana dipahami dari bentuk 
nakirah/indifinit kata ( ) khair. Jika  kamu mengetahui betapa banyaknya 
sisi kebajikan yang disiapkan Allah bagi yang berjihad dan taat kepada- 
Nya, tentulah kamu akan melaksanakan perintah ini.

Firman-Nya: lili?-) khijafan wa tsiqalan/ ringan atau berat dapat
menampung aneka makna. Kata khifafan adalah bentuk jamak dari ( ) 
khaftf yang berarti ringan, sedangkan lawannya, kata tsiqalan adalah bentuk 
jamak dari ( JJtf  ) tsaqil.Kata ringan dalam konteks ayat ini dapat juga berarti 
jumlah yang sedikit, yakni sedikit personil, atau perlengkapan atau tanggungan 
berupa keluarga dan anak-anak, atau berarti “penuh semangat.” Jika makna- 
makna itu yang dipilih maka kata tsiqal adalah lawan (antonim)nya. Kata 
tersebut dapat juga dalam arti serangan-serangan yang berulang-ulang, karena 
yang melakukannya ringan geraknya sehingga dapat mengulang-ulangi 
serangan. Adapun tsiqal, maka maknanya ketika itu adalah kemampuan 
bertahan menghadapi musuh.

Penggalan ayat ini menunjukkan bahwa jika mobilisasi diumumkan, 
maka semua orang dalam masyarakat muslim harus terlibat dalam 
mendukung jihad, tentu saja kecuali yang keadaannya tidak memungkinkan. 
Sebelum turunnya ayat ini — yakni pada QS. al-Fath [48]: 17 — Allah telah 
menegaskan bahwa:

'•*) E >  s s * '  j *  1 }  j *  lr-3
Tiada dosa atas orang-orangyang buta dan atas orang-orangyang pincang dan atas 
orangyang sakit (apabila tidak ikut berperang). Dengan demikian ayat ini tidak 
perlu bahkan tidak mungkin dinilai telah dibatalkan oleh ayat al-Fath -  
sebagaimana dugaan sementara ulama — karena bukan saja ayat al-Fath itu 
lebih dulu turun dari ayat at-Taubah ini, tetapi juga karena kedua ayat 
tersebut dapat dikompromikan maknanya. Di sisi lain perlu dicatat bahwa



walaupun seseorang tidak mampu, namun dalam keadaan mobilisasi umum, 
ia dapat melakukan hal-hal dalam batas kemampuannya. Dalam konteks 
ini Imam az-Zuhri meriwayatkan bahwa ulama besar Sa‘id Ibnu al-Musayyib 
ikut berpartisipasi dalam peperangan walaupuan salah satu matanya tidak 
melihat lagi. Ketika ada yang berkata padanya “Bukankah engkau memiliki 
udzur untuk tidak ikut?” beliau menjawab: “Allah memerintahkan untuk 
pergi berjihad bagi yang keadaannya ringan dan berat, kalau aku tidak dapat 
ikut berperang, maka paling tidak, aku memperbanyak jumlah pasukan dan 
akupun dapat menjaga barang-barang dan perlengkapan.” Demikian juga 
halnya dengan sahabat Nabi saw., Abu Thalhah ra. yang membaca ayat ini 
lalu berkata: “Saya memahami bahwa Tuhanku meminta aku berjihad ketika 
muda dan tua.” Ia kemudian memerintahkan anak-anaknya mempersiapkan 
alat-alat perangnya. Mereka berkata: “Sesungguhnya engkau telah berjihad 
pada masa Rasul saw. sampai beliau wafat, demikian juga pada masa Abu 
Bakar ra. dan Umar ra. hingga keduanya wafat, maka kini tidak perlu lagi 
engkau pergi berperang, biarlah kami yang berperang.” Namun ia bersikeras 
untuk pergi berjihad dan akhirnya ia gugur , jenazahnya baru dikuburkan 
setelah lewat satu minggu tetapi badannya tetap utuh dan tidak berbau. 
Demikian diriwayatkan oleh pakar hadits Abu Ya’la al-Mushili dengan sanad 
yang shahih melalui sahabat Nabi saw. Ana? Ibnu Malik.

Didahulukannya kata harta di sini atas jiwa (diri) untuk menekankan 
perlunya menyumbangkan harta benda, apalagi dalam situasi Perang Tabuk 
di mana kaum muslimin sangat membutuhkannya — sampai-sampai perang 
tersebut dinamai sa ’at a l- ‘U srah/m asa krisis, karena banyaknya musuh, 
jauhnya perjalanan lagi sulitnya situasi. Ini pula sebabnya sehingga sementara 
kaum muslimin yang lemah imannya enggan ikut dalam perang .

Dalam peperangan ini Sayyidina Utsman ra. menyumbang untuk biaya 
perang sebanyak seribu dirham, satu jumlah yang sangat banyak ketika itu, 
sampai-sampai Rasul saw. berdoa: “Ya Allah ridhailah Utsman karena 
sesungguhnya aku telah ridha kepadanya.” Demikian Ibnu Hisyam dalam 
Sirahnya. Riwayat lain menyatakan bahwa beliau menyumbangkan dua ratus 
ekor unta dengan perlengkapannya serta sejumlah besar uang.

Kelompok VI ayat 42
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“Kalau seandainya keuntunganyang mudah dan perjalanan yang tidak berapa jauh, 
pastilah tyereka mengikutimu, tetapi jauh bagi mereka tempat yang dituju itu. M ereka 
akan bersumpah dengan (nama) A llah : ‘Jikalau  kam i sanggup tentulah kam i 
berangkat bersama kam u’ M ereka membinasakan diri mereka sendiri padahal A llah  
mengetahui bahwa sesungguhnya mereka benar-benar para pembohong. ”

Ajakan untuk berjihad yang demikian gamblang dan jelas serta 
ancaman yang disampaikan melalui ayat-ayat yang lalu, tidak disambut oleh 
sekelompok orang-orang munafik. Ayat ini mengecam mereka dengan 
menyatakan bahwa: Kalap seandainya yang engkau serukan kepada mereka 
itu keuntungan duniawi yang mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak berapa 
jauh jaraknya dari tempat tinggal mereka, pastilah mereka mengikutimu dengan 
tujuan memperoleh keuntungan duniawi itu, tetapi kini mereka enggan 
mengikutimu karena terasa jauh bagi mereka tempat yang dituju itu walaupun 
pada hakikatnya bagi yang bersemangat dan beriman ia tidak jauh. M ereka 
akan datang kepadamu meminta izin sambil bersumpah dengan nama Allah 
menyatakan: “Demi Allah: jika lau  kam i sanggup — wahai Muhammad -  pergi 
berperang bersama engkau dan kaum muslimin tentulah kam i berangkat bersama 
kamu semua, tetapi kami tidak sanggup. Mereka berkata “Kami sakit, atau 
tidak memiliki perlengkapan dan berbagai dalih yang lain.” M ereka 
membinasakan diri m ereka sendiri disebabkan oleh sumpah palsu dan 
kebohongan mereka itu padahal Allah senantiasa mengetahui bahwa sesungguhnya 
mereka dengan ucapan mereka itu berbohong bahkan mereka sudah sering 
kali berbohong karena itu mereka benar-benar adalah para pembohong.

AYAT 43

“Allah memaafkanmu. Mengapa engkau memberi isjn kepada mereka sebelum jelas 
bagimu orang-orangyang benar dan sebelum engkau ketahui para pembohong. ”

Mereka yang datang meminta izin untuk tidak ikut berperang, sambil 
bersumpah seperti dikemukakan oleh ayat yang lalu, diizinkan oleh Rasul
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saw. Di sini beliau ditegur secara halus: Semoga A llah memaafkanmu. Mengapa 
engkau memberi i%in kepada mereka untuk tidak pergi berperang. Bukankah 
sebaiknya izin itu engkau tidak berikan, sebelum jelas bagimu orang-orang yang 
benar dalam alasannya dan sebelum engkau ketahui para pembohong.

Katfi ( lip ) ‘aja terambil dari akar kata yang maknanya berkisar pada 
dua hal, yaitu meninggalkan sesuatu dan memintanya. Dari sini, lahir kata ( jap )
1afw u , yang berarti m eninggalkan sanksi terhadap yang bersalah 
(memaafkan). Perlindungan A llah dari keburukan, dinamai ( LSlp )tifiah  karena 
perlindungan mengandung makna ketertutupan, dari sini kata 'afwu juga 
diartikan menutupi, bahkan dari rangkaian ketiga huruf itu juga lahir makna 
terhapus, atau habis tiada berbekas, karena yang terhapus dan habis tidak 
berbekas pdsti ditinggalkan. Selanjutnya ia dapat juga bermakna kelebihan, 
karena yang berlebih seharusnya tidak ada dan ditinggalkan, yakni dengan 
memberi siapa yang memintanya. Dalam beberapa kamus dinyatakakn bahwa 
pada dasarnya kata ‘afwu, berarti menghapus dan membinasakan, dan mencabut 
akar sesuatu. Redaksi yang digunakan ayat ini biasanya digunakan oleh 
pengguna bahasa Arab dalam arti semoga dimaafkan, yakni sebagai doa. Tentu 
saja karena ini adalah firman Allah maka ia mengandung makna kepastian, 
namun demikian makna doa itu perlu digarisbawahi agar tidak seorang pun 
yang menjamin bagi dirinya atau orang lain pemaafan Allah, karena hal 
tersebut adalah hak prerogatif Allah dan hanya Dia sendiri yang Maha 
Mengetahui lagi berwenang untuk pengampunan dan pemaafan. Siapa yang 
menyadari belum adanya jaminan pemaafan dan pengampunan Ilahi, niscaya 
dia akan terus memohon dan memohon pengampunan-Nya serta menyesali 
perbuatannya dan ini pada gilirannya akan mengantar dirinya untuk lebih 
meningkatkan keimanan dan amal saleh. Itulah salah satu makna dari 
firman-Nya:

ijvS'j O k l y  bxJC? O*
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“kecuali... orang-orangyang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh; maka 
kejahatan m ereka diganti A llah  dengan kebajikan. Dan adalah A llah  Maha 
Pengampun lagi M aha Penyayang.” (QS. al-Furqan [25]: 70).

Sungguh ayat ini menunjukkan betapa tinggi kedudukan Rasul saw. 
di sisi Allah swt. dan betapa besar cinta Allah kepada beliau. Sebelum 
menegur secara halus kebijaksanaan beliau terhadap beberapa orang
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munafik, ayat ini mendahulukan menyebut pemaafan-Nya. Demikian tulis 
banyak pakar tafsir

Menurut al-Biqa‘i izin yang diberikan Rasul saw. kepada para munafik 
itu, sebenarnya berdasarkan perintah Allah swt. untuk bersikap lemah 
lembut dan memaafkan mereka — sejalan dengan kepribadian beliau — dan 
demi memelihara persatuan. A l-Biqa‘i memaparkan sekian ayat yang 
menunjukkan betapa Rasul saw. diperintahkan bersikap lemah lembut, 
pemaaf dan sebagainya sehingga bertemulah tuntunan-tuntunan itu dengan 
kepribadian beliau dan lahiriah izin beliau yang ternyata ditegur oleh ayat 
ini. Tetapi — lanjut al-Biqa‘i — sebenarnya tuntunan bersikap lemah lembut 
itu adalah ketika keadaan kaum muslimin masih lemah, tetapi setelah situasi 
berubah maka sikap keraslah yang harus diambil, maka dari sini teguran 
tersebut datang.

Pakar tafsir az-Zamakhsyari menafsirkan ayat ini dengan memberi 
kesan bahwa Rasul saw. telah melanggar dan berdosa. Pendapatnya itu 
dibantah oleh banyak ulama bahkan banyak yang mengkritiknya sampai- 
sampai ada yang menilai pakar tafsir itu bersikap ddak mengenal sopan 
santun terhadap Rasul saw.

Sebenarnya — tulis banyak ulama — teguran itu tidak menjadikan Rasul 
saw. berdosa, apalagi teguran itu bukan karena izin yang beliau berikan, 
terbukti dari ayat-ayat berikut (ayat 46-47) yang menjelaskan bahwa mereka 
memang tidak wajar ikut dan tidak akan ikut, Allah pun tidak merestui 
keikutsertaan mereka. Teguran tersebut sebenarnya menyangkut waktu 
pemberian izin. Beliau — menurut ayat di atas — sebaiknya mengizinkan 
setelah membuktikan dan dihadapan para munafik itu bahwa mereka 
berbohong, bukannya langsung menerima permohonan tanpa membuktikan 
kebohongan mereka. Atas dasar ini, mayoritas ulama menilai bahwa pada 
hakikatnya Rasul saw. tidak bersalah, hanya saja beliau tidak melakukan 
yang terbaik. Dalam konteks ini, para ulama memperkenalkan kaidah yang 
menyatakan ( j'ySlt o L o -  ) hasan at a l-abrar sayyi’at al-
muqarrabin, yakni kebaikan yang dilakukan oleh pembakti kepada Allah, 
dapat dinilai keburukan jika dilakukan oleh mereka yang didekatkan kepada- 
Nya, Memahami ayat di atas sebagai teguran Allah kepada Nabi Muhammad 
saw., justru merupakan bukti ketinggian derajat beliau di sisi-Nya. Sikap 
beliau itu pada hakekatnya wajar bahkan dapat dinilai baik jika dilakukan 
oleh manusia biasa, tetapi karena Allah swt. menghendaki beliau berada
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pada puncak tertinggi dari segala macam kebajikan dan kesempurnaan 
makhluk, maka beliau ditegur-Nya.

Thabathaba’i berpendapat bahwa teguran ini walaupun dari segi 
redaksinya ditujukan kepada Nabi Muhammad saw., tetapi pada hakikatnya 
bukan ditujukan kepada beliau. Yang dimaksud dan dikecam adalah mereka 
yang meminta izin sambil bersumpah palsu itu. Rasul saw. seakan-akan 
diperlakukan oleh ayat ini seperti seorang yang menutup-nutupi kesalahan 
orang lain dan keburukan niat mereka. Memang redaksi ditujukSn kepada 
beliau tetapi ayat ini seakan-akan berkata: “Ini ucapan-Ku kepada Nabi 
Muhammad saw., maka wahai siapa yang di sampingnya, dengarkanlah 
karena engkau yang kumaksud.” Dengan demikian, ini bukan bertujuan 
menguraikan kekeliruan Nabi saw. apalagi kesalahan kebijaksanaan beliau 
atau melakukan satu dosa, tetapi untuk menunjukkan bahwa tidak memberi 
mereka izin lebih sesuai guna membuktikan kebohongan mereka.

Kata ( ijSJu? j i i J l ) al-ladtfna shadaqu/ orang-orangyang benar dipahami 
oleh Ibnu ‘Asyur sebagai mereka yang benar-benar beriman. Hemat penulis 
yang dimaksud adalah orang-orang yang meminta izin itu, sehingga makna 
ayat ini adalah “sampai engkau mengetahui siapa di antara yang meminta 
izin dan mengajukan alasan itu, yang benar dalam ucapan dan alasannya 
dan siapa pula yang berbohong, bahkan pembohong.” Memang boleh jadi 
ada di antara mereka yang meminta izin itu, yang berkata benar dan beralasan 
logis sehingga wajar diberi izin dan ditoleransi ketidak hadirannya. Itu 
sebabnya ayat di atas menggunakan bentuk kata kerja yang hanya 
menunjukkan terjadinya ucapan benar walau sekali. D i sisi lain kalau 
mereka berbohong maka hal tersebut tidak mengherankan. Kali ini 
kebohongan mereka bukan yang pertama kali, tetapi telah berulang-ulang 
dan karena itu ayat di atas — ketika menunjuk kebohongan mereka -  tidak 
lagi menggunakan kata kerja, tetapi kata yang menunjukkan pelaku yang 
telah berulang-ulang lagi mantap. Yakni menggunakan kata ( joilSOl) al- 
kad^ibtn/para pembohong.

AYAT 44-45

» a — ^^i '  ^ c~j Si
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“Orang-orangyang beriman kepada A llah dan hari Kemudian, tidak akan meminta 
î in kepadamu untuk berjihad dengan harta mereka dan diri mereka. Dan A llah 
Maf>a Mengetahui orang-orangyang bertakwa. Sesungguhnya yang meminta i^in 
kepadamu, hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada A llah  dan hari 
Kemudian, dan hati mereka ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang dalam 
keragu-raguan mereka. ”

Setelah menjelaskan kapan sebaiknya Rasul saw. memberi izin untuk 
tidak ikut berjuang, ayat ini menjelaskan tentang izin dan kewajarannya 
secara umum, serta si^pa yang biasanya meminta izin dalam situasi seperti 
yang dialami itu. Ayat ini menegaskan bahwa orang-orangyang beriman kepada 
Allah dan hari Kemudian lagi selalu memperbaharui imannya dengan amal- 
amal kebajikan, pada prinsipnya, tidak akan meminta i%in kepadamu untuk 
berjihad dengan harta mereka dan diri mereka, apalagi meminta izin untuk tidak 
berjihad. Betapa mereka akan meminta izin untuk berjihad padahal berkali- 
kali sudah Allah mengajak mereka, dan betapa mereka akan meminta izin 
untuk tidak berjihad padahal mereka sadar sepenuhnya bahwa berjihad 
adalith pintu gerbang meraih kejayaan duniawi dan kebahagiaan ukhrawi. 
Karena itu ketahuilah wahai Muhammad dan siapa pun di antara kamu 
bahwa siapa yang bersikap seperti itu maka dia adalah orang bertaqwa dan 
Allah M aha M engetahui orang-orang yang bertakw a sehingga Dia akan 
memberinya ganjaran yang setimpal bahkan melebihi harapannya.

Sesungguhnya yang meminta i$jn kepadamu, wahai Muhammad atau 
kepada siapa pun yang berwenang agar tidak ikut berjuang hanyalah orang- 
orangyang tidak beriman kepada A llah  karena dia tidak mengenal keagungan 
dan anugerah-Nya dan ddak juga beriman menyangkut hari Kemudian sehingga 
ia tidak terdorong untuk meraih kenikmatannya.

Dan yang juga meminta izin untuk tidak ikut berjihad adalah orang- 
orang munafik yang hati mereka ragu-ragu terhadap ajaran Islam dan janji 
Allah bagi yang berjihad, karena itu mereka selalu bimbang dalam keragu-raguan 
mereka sekali ikut dan membenarkan dan dikali lain tidak.

Ayat ini adalah salah satu ayat yang menjelaskan ciri-ciri orang 
munafik. Ayat di atas seakan-akan berpesan kepada Rasul saw. bahwa 
sewajarnya engkau menjadikan permohonan izin sebagai indikator
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keimanan mereka, karena bukan kebiasaan orang-orang mukmin meminta 
izin untuk tidak ikut berperang, bahkan yang mantap imannya akan bersedia 
mengorbankan jiwa dan raganya serta bergegas memenuhi panggilan jihad. 
Maka jika ada yang meminta izin untuk tidak berjihad/berjuang maka 
berhati-hatilah terhadap m ereka, karena itu merupakan indikator 
kemunafikan.

Al-Biqa‘i memahami ayat 45 di atas sebagai berbicara tentang dua 
kelompok, kafir dan munafik. Yang tidak percaya kepada Allafi dan hari 
Kemudian adalah orang-orang kafu: sedang yang bimbang dalam keraguan 
adalah orang munafik.

Thahir Ibnu ‘Asyur tidak sependapat, ayat ini menurutnya sebagai 
bukti bahwa ada orang-orang munafik yang sebenarnya telah dinilai oleh 
al-Qur’an sebagai orang-o^ang kafir. Pendapat ini benar — jika ditinjau dari 
pengetahuan Allah swt., Karena itu jika ada ayat yang secara tegas menunjuk 
kepada seorang munafik bahwa dia kafir, maka ketentuan yang berlaku 
terhadap orang kafir berlaku pula padanya walaupun dia dari segi lahiriah 
dan pengetahuan umat Islam adalah munafik yang seharusnya masih 
diperlakukan sebagai muslim dalam kehidupan dunia. Ini dapat terlihat 
antara lain pada kasus Abdullah Ibnu Ubai yang akan dijelaskan nanti 
ketika menafsirkan ayat 84 surah ini.

Tentu saja pendapat Ibnu ‘Asyur di atas tidak mungkin dapat 
diterapkan kepada semua orang munafik karena tidak semua mereka telah 
dinilai Allah swt. sebagai orang-orang kafir, namun demikian tidak mustahil 
mereka yang tidak ikut berjuang memenuhi panggilan Nabi saw. -  padahal 
dia mampu, kemudian tidak bertaubat — telah dinilai oleh Allah swt. sebagai 
berstatus kafir. Ini dapat dikuatkan bila disadari bahwa ‘Abdullah Ibnu Ubai 
(pemimpin kaum munafikin) yang dinilai kafir oleh Allah pada ayat 84 
surah ini merupakan salah seorang yang meminta izin untuk tidak ikut 
berjuang, walau dalam saat yang sama ada juga di antara mereka yang ddak 
ikut itu yang sadar sehingga beberapa hari kemudian menyusul rombongan 
Nabi atau sadar dan bertaubat setelah Nabi saw. kembali dan akhirnya 
diterima Allah taubat mereka sebagaimana akan terbaca nanti.

Penutup ayat 45 yang menggambarkan keraguan yang enggan ikut 
itu, dapat juga mencakup keraguan mereka menyangkut kemenangan yang 
dapat diraih oleh Rasul saw. dan kaum muslimin, apalagi yang Rasul saw. 
hadapi dalam Perang Tabuk adalah Romawi yang ketika itu merupakan 
salah satu dari dua kekuatan superpower di samping Persia.



AYAT 46-47

J-S j  <011 O^S" r

*i!| ^  V 4 ^  ^
/ / *  *  *

' 4  i  v }  •*j i L ju  ^ Ji-  i i )  ;4 )  o ^ L i j  j c s
> «• / / / /

“Da« jik a  seandainya mereka hendak keluar, tenhtlah mereka menyiapkan untuknya 
persiapan, tetapi A llah  tidak menyukai kebangkitan mereka, m aka D ia (Allah) 
melmahkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada mereka: Duduklah bersama 
orang-orangyang duduk.’ J ik a  seandainya mereka keluar bersama kamu, niscaya 
mereka tidak menambah kamu selain dari kerusakan belaka, dan pasti mereka 
akan mempercepat ke celah-celah kamu, untuk mengadakan kekacauan di antara 
kamu; sedang di dalam kam u ada orang-orangyang amat suka mendengarkan 
(perkataan) mereka. Dan A llah M aha Mengetahui orang-orang %alim. ”

f ‘6 H "
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Sebenarnya mereka yang meminta izin itu sejak semula telah mantap 
keinginan mereka untuk tidak ikut, bahkan walau tanpa alasan, memang 
mereka enggan keluar menuju medan perang, buktinya adalah jika  seandainya 
sejak semula mereka hendak ke luar bersama kamu semua untuk pergi berjihad, 
tentulah mereka telah menyiapkan untuknya, yakni untuk keberangkatan itu, 
persiapan perang dan mental yang kuat sebagaimana jauh sebelum ini kamu 
dan mereka telah diperintahkan (baca QS. al-Anfal [8]: 60) tetapi mereka 
memang tidak mau sehingga mereka tidak mempersiapkannya sehingga 
Allah tidak menyukai kebangkitan mereka, yakni keberangkatan mereka dengan 
penuh semangat apalagi jika mereka berangkat bersama kamu dalam kondisi 
kejiwaan mereka yang malas dan tanpa semangat itu maka mereka hanya 
akan memperlemah kekuatan kamu, m aka karena itu A llah melemahkan 
keinginan mereka untuk pergi bersama kamu sejalan dengan keinginan mereka 
sendiri, dan dikatakan kepada mereka sebagai ejekan oleh siapa pun yang 
melihat mereka: ‘Duduklah, yakni tinggallah kamu bersama orang-orangyang 
duduk, yakni orang-orang sakit, jompo, wanita, dan anak-anak yang memang 
bukan tugas mereka melakukan jihad di medan tempur.”

Jangan duga bahwa keikutsertaan mereka akan membawa manfaat 
sedikit pun. Tidak! Jika  seandainya tetapi ini hanya perandaian yang tidak 
mungkin terjadi — sebagaimana dipahami dari kata ( j i )  lauw karena mereka 
memang tidak pernah mau dan Allah pun tidak suka — seandainya mereka
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keluar bersama kam u  walau jumlah mereka sedikit, niscaya m ereka tidak 
menambab kamu sesuatu apapun yang bermanfaat walau sedikit. Yang mereka 
tambah tidak ada selain dari kerusakan belaka, dan pasti mereka akan mempercepat 
langkah masuk ke celah-celah barisan kamu untuk mengetahui rahasia kamu 
serta kekuatan dan kelemahan kamu, lalu menghembuskan isu-isu negatif 
di antara kamu, untuk mengadakan kekacauan dan permusuhan di antara kamu; 
sedang di dalam  barisan kamu wahai pasukan kaum muslimin ada orang-orang 
yang amat suka mendengarkan perkataan mereka karena keluguan, kgbodohan 
atau tunduk dan taat kepada para munafik itu disebabkan niat baik mereka, 
sehingga bila mereka ikut maka akan sangat membahayakan keutuhan 
barisan kamu. Dan A llah  yang menyampaikan kepada kamu keadaan 
mereka itu M aha Mengetahui orang-orang %alim termasuk mereka yang enggan 
berjihad itu.

Kata ( I j j w j ) la ’auwdba'u terambil dari kata ( j l ) audha'a yang 
berarti mempercepat ja lan  kendaraan, khususnya unta. Karena itu dalam 
redaksinya seringkali tidak disebut apa yang dipercepat sebagaimana bunyi 
ayat ini. Anak kalimat di atas mengilustrasikan keadaan orang-orang 
munafik yang bermaksud melemahkan posisi umat Islam dan memecah 
belah persatuan seperti keadaan seseorang yang m em percepat laju 
kendaraannya untuk segera menyampaikan berita penting, atau melakukan 
suatu hal ^ang segera harus dilakukan.

Firman-Nya: ( OjPljr' ) iva fikitm samma'ima!di dalam kamu ada 
orang-orangyang sangat senang mendengar, mengisyaratkan bahwa yang senang 
mendengar itu bukanlah termasuk salah seorang di antara mitra bicara, 
namun termasuk dalam barisan mereka. Boleh jadi mereka adalah mata- 
mata, tetapi kemungkinan makna lain telah penulis kemukakan di atas. 
Kata ( OjPl£■*) samma'un dapat juga berarti cepat memperkenankan.

Dari kedua ayat di atas dapat timbul pertanyaan, yaitu kalau 
keikutsertaan kaum munafikin bersama Rasul saw. berdampak baik serta 
bermanfaat , maka mengapa Allah tidak menyukai keberangkatan mereka dan 
melemahkan keinginan mereka, dan kalau sebaliknya maka mengapa Rasul 
saw. ditegur? '

Jawabannya jelas, yaitu tidak bermanfaat dan dampaknya buruk, 
karena mereka tidak menambab sesuatu selain dan kerusakan sesuai bunyi ayat 
di atas. Nah, jika demikian mengapa Rasul saw. ditegur? jawaban pertanyaan 
ini telah dikemukakan ketika menafsirkan ayat 43. Yakni bahwa beliau 
tidak ditegur karena memberi izin, tetapi ditegur karena izin beliau berikan
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sebelum membuktikan dihadapan mereka sendiri bahwa alasan yang mereka 
ajukan dan dalih yang mereka sampaikan adalah alasan lemah dan dalih 
yang dibuat-buat dan juga bahwa mereka adalah pembohong-pembohong. 
Atau seperti tulis Thabathaba’i yang dikutip di atas, bahwa sebenarnya 
teguran tidak ditujukan kepada Nabi saw. tetapi teguran dan kecaman yang 
ditujukan buat mereka dengan menggunakan redaksi yang pada lahirnya 
tertuju pada Nabi saw. padahal yang dimaksud adalah mereka jan g  enggan 
keluar itu. ■

AYAT 48

‘!Sesungguhnya demi, dari dahulupun mereka telah mencari-cari kekacauan dan mereka 
membolak balik pelbagai hal, hingga datanglah kebenaran dan menanglah urusan 
(agama) A llah, padahal mereka adalah orang-orangyang tidak menyukai(nya). ”

Setelah ayat-ayat yang lalu membuka kedok kaum munafikin dan 
membongkar rahasia hati mereka, kini ayat ini membuktikan kebejatan 
mereka dengan mengingatkan Nabi saw. dan kaum muslimin tentang niat 
dan upaya busuk mereka jauh sebelum peristiwa Tabuk. Allah swt. berfirman 
Sesungguhnya demi Tuhan Yang Maha Kuasa, dari dahulupun sejak engkau 
pertama kali memasuki kota Madinah, antara lain sewaktu Perang Uhud 
mereka semua dengan sungguh-sungguh telah mencari-cari upaya untuk 
melahirkan kekacauan dan mereka membolak balik pikiran dan pelbagai macam 
hal dan cara, yakni tipu daya untuk menjerumuskanmu, dan kaum muslimin, 
hingga datanglah kebenaran, yakni yang dijanjikan Allah, yaitu pertolongan- 
Nya dan menanglah urusan agama A llah, padahal mereka adalah orang-orang 
yang tidak menyukai(nya), yakni orang-orang yang mendarah daging kebencian 
dalam hati mereka terhadap semua sukses yang engkau peroleh. Mereka 
berpura-pura memeluk Islam padahal hati mereka membencinya.

Firman-Nya: ( J J  JA Ijiu] ) ibtaghau al-fitnata min qabl/ dari 
dahulupun mereka telah mencari-cari kekacauan dipahami dalam arti sejak Nabi 
Muhammad saw. tiba di Madinah. Ini karena yang dibicarakan oleh ayat ini 
adalah orang-orang munafik, sedang kemunafikan baru dikenal ketika Nabi 
saw. berada di Madinah. Dalam Perang Uhud dahulu, mereka meninggalkan
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medan perang sehingga hampir saja mengacaukan kaum muslimin. Dalam 
Perang Khandaq pun mereka berbuat demikian; mereka juga mendorong 
kaum musyrikin untuk membatalkan perjanjian dengan melemparkan aneka 
isu, dan masih banyak tipu daya dan pengkhianatan mereka yang lain.

dalam fitnah. Dan sesungguhnya Jahannam benar-benar meliputi orang-orangyang 
kafir. ”

Setelah mengemukakan tentang mereka yang meminta izin dan pada 
ayat lain menguraikan sifat mereka secara umum, maka ayat ini meVnberikan 
salah satu contoh dari dalih yang mereka kemukakan kedka bermohon 
izin itu. Allah berfirman: Dan di antara mereka ada ot&ngyang berkata perkataan 
yang terus-menerus terlintas dalam benak mereka sebagaimana dipahami 
dari penggunaan bentuk mudhari,l kata kerja masa kini, sekaligus untuk 
menggambarkan keburukannya bahwa: “I^ inkanlah aku  tidak pergi 
berperang dan janganlah engkau menjerumuskan aku  yakni jangan mendorong 
aku pergi sehingga engkau menjadi penyebab sehingga aku terjerumus ke 
dalam fitnah, yakni gagal dalam ujian menghadapi godaan wanita Romawi. ” 
Allah menyambut ucapannya dengan berfirman Ketahuilah, bahwa mereka 
dengan ucapan dan keengganannya pergi berjihad itu telahjatuh terjerumus 
ke dalam fitnah, yakni mereka telah masuk ke dalamnya sehingga sangat 
sulit keluar. Dan sesungguhnya di akhirat nanti, neraka ]ahannam benar-benar 
meliputi orang-orangyang kafir. Tidak ada satu sisipun dari dirinya yang luput 
dari jilatan Jahannam, apalagi fitnah telah meliputi totalitas kepribadian 
mereka dalam kehidupan dunia.

Kata ( iu i ) fitnah terambil dari akar kata ( j j ) fatana yang pada 
mulanya berarti m em bakar emas untuk mengetahui kadar kwalitasnya. Kata 
tersebut digunakan al-Qur’an dalam arti memasukkan ke neraka atau siksaan 
seperti dalam QS. adz-Dzariyat [51]:13-14:

AYAT 49

“Dan di antara mereka ada yang berkata: ‘I^inkanlah aku dan janganlah engkau 
menjerumuskan aku  ke dalqni fitn ah ’. Ketahuilah, bahwa mereka telah jatuh ke
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"(Hari Pembalasan itu, ialah) hari ketika mereka difitnah/ dimasukkati ke neraka; 
(dikatakan kepada mereka). “Rasakanlah fitnah kamu (siksayang diperuntukkan 
bagi kamu). Inilah yang dahulu kamu minta agar disegerakan. ”

Kata ( 2jsi) fitnah juga digunakan — berdasar pemakaian asal di atas — 
dalam arti “menguji” dan “godaan” baik ujian/godaan itu berupa nikmat/ 
kebaikan'maupun kesulitan/keburukan. Makna-makna ini ditampung oleh 
ayat-ayat di atas.

Di atas dikemukakan bahwa ada yang berkata jangan engkau menjeru­
muskan aku  dalam  jttnah. Beberapa riwayat menyatakan bahwa yang 
mengucapkannya adalah seorang munafik bernama Aljud Ibnu Qais. Dia 
berkata kepada Nabi saw. bahwa dia takut tergoda dan tidak sabar 
menghadapi wanita-wanita Romawi, karena itu izinkan aku tidak pergi 
berjihad. Ada juga yang berkata: “Izinkan saja kepada kami untuk tidak 
ikut, karena kami tidak akan pergi, baik engkau izinkan atau tidak. Izinkan 
saja kami agar kami tidak durhaka.” Ini semua menunjukkan betapa besar 
kedurhakaan mereka kepada Nabi saw. serta betapa besar pula kesabaran 
dan toleransi Nabi Muhammad saw.

AYAT 50-51
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‘Jika suatu kebaikan menimpamu, mereka tidak senang; dan j ik a  suatu bencana 
menimpamu, mereka berkata: ‘Sesungguhnya kam i telah mengambil ancang-ancang 
kami, ” dan mereka berpaling dalam keadaan mereka amat gembira. Katakanlah: 
'Sekali-kali tidak akan menimpa kam i melainkan apayang telah ditetapkan oleh 
Allah bagi kami. D ia Pelindung kami, dan hanya kepada A.llah orang-orang mukmin 
harus bertawakkal. ”

Setelah menjelaskan ucapan mereka yang memohon izin dengan alasan 
yang sangat tidak masuk akal, kini dijelaskan sikap batin mereka terhadap 
Nabi saw.
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Thahir Ibnu ‘Asyur menghubungkan ayat ini dengan uraian tentang
mereka yang selalu bimbang dan ragu tentang hasil peperangan yang dihadapi

kebimbangan mereka itu disebabkan karena mereka takut jangan sampai 
kaum muslimin menang dalam peperangan.

Al-Biqa‘i berpendapat bahwa ayat ini dapat merupakan penjelasan 
mengapa neraka Jahannam telah meliputi mereka. Apapun hubungan yang 
dipilih, yang jelas adalah hati kecil mereka tidak senang jika Nabi 
Muhammad saw. menang dalam peperangan bahkan jik a  suatu kebaikan 
menimpamu wahai Muhammad mereka tidak senang karena adanya kedengkian 
dalam jiwa mereka; dan j ik a  suatu bencana menimpamu walau kecil seperti 
ketika terjadi Perang Uhud, mereka berkata: “Sesungguhnya kam i sebelum 
jatuhnya musibah ini telah t^engambil sendiri ancang-ancang yang menyangkut 
urusan kam i sehingga kami tidak taat kepadanya dan tidak mengikutinya 
pergi berperang” dan mereka terus-menerus berpaling menuju tempat mereka 
dalam keadaan mereka amat gembira akibat musibah yang menimpamu itu 
serta keterhindaran mereka. Katakanlah: 'Kami tidak akan berucap seperti 
ucapan kalian karena kami yakin bahwa siapa pun tidak mampu 
mendatangkan manfaat atau menampik kemudharatan kecuali atas izin dan 
restu Allah swt., tetapi kami akan berucap bahwa sekali-kali tidak akan  ada 
yang menimpa kam i, positif atau negatif pada lahirnya melainkan apa yang 
telah ditetapkan oleh A llah bagi kami. ”

Karena seorang mukmin sadar bahwa apapun ketetapan Allah pasti 
baik buat dirinya — kalau baik dia bersyukur dan kalau sebaliknya dia bersabar, 
maka lanjutan ucapan yang diajarkan adalah Dia saja Pelindung kam i yang 
selalu dekat kepada kami sehingga dengan cepat dan mudah Dia menampik 
keburukan atas kami, dan hanya kepada A llah  tidak kepada siapa pun, orang- 
orang mukmin harus bertawakkal, yakni berserah diri setelah usaha maksimal.

Ayat ini mengajarkan bagaimana seseorang menghadapi suatu 
musibah setelah turunnya dan setelah terbukti musibah tidak dapat 
dielakkan lagi.

Kata ( j r  y j ) yataw akkal terambil dari kata ( J io  _ J £ * j ) wakala-yakilu 
berarti “mewakilkan”, dan dari kata ini juga terbentuk kata ( waktt.

Apabila seseorang mewakilkan orang lain untuk suatu persoalan, 
maka ia telah menjadikannya sebagai dirinya sendiri dalam mengelola 
persoalan tersebut, sehingga yang diwakilkan (wakil) melaksanakan apa 
yang dikehendaki oleh yang menyerahkan kepadanya perwakilan.

Nabi Muhammad saw. bersama kaum muslimin (ayat 45), dalam arti bahwa
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Menjadikan Allah sebagai wakil atau mewakilkan kepada Allah, dengan 
makna di atas berarti menyerahkan kepada-Nya segala persoalan. Dialah 
yang berkehendak dan bertindak sesuai dengan “kehendak” manusia yang 
menyerahkan perwakilan itu kepada-Nya.

Allah swt. yang kepada-Nya diwakilkan segala persoalan, adalah Dia 
Yang Maha Kuasa, Maha Mengetahui, Maha Bijaksana, dan segala Maha 
yang mengandung makna pujian. Manusia sebaliknya memiliki keterbatasan 
dalam segala hal. Jika demikian, “perwakilan” kepada-Nya pun berbeda 
dengan perwakilan kepada manusia.

Benar bahwa wakil diharapkan/dituntut untuk dapat memenuhi 
kehendak dan harapan yang mewakilkan kepadanya. Namun karena dalam 
perwakilan manusia “seringkali” atau paling tidak “boleh jadi” yang 
mewakilkan lebih tinggi kedudukan atau pengetahuannya dari sang wakil, 
maka ia dapat saja tidak menyetujui/membatalkan tindakan sang wakil 
atau menarik kem bali perwakilannya -  bila ia merasa berdasarkan 
pengetahuan dan keinginannya — bahwa tindakan tersebut merugikan. Ini 
bentuk perwakilan manusia. Tetapi jika seseorang menjadikan Allah swt. 
sebagai wakil maka hal serupa tidak akan terjadi, karena sejak semula ia 
telah menyadari keterbatasannya, dan menyadari pula ke-Maha Mutlak-an 
Allah swt. Apakah ia tahu atau tidaknya hikmah akan suatu perbuatan 
Tuhan, ia akan menerimanya dengan sepenuh hati, karena sesuai dengan 
firman-Nya:

o Si f i  &\j

“Allah mengetahui dan kamu sekalian tidak mengetahui.” (QS. al-Baqarah [2]: 
216).

Yang dikemukan di atas merupakan salah satu segi perbedaan antara 
perwakilan manusia kepada Allah dengan kepada selain-Nya. Perbedaan 
lain adalah dalam keterlibatan yang mewakilkan.

Jika Anda mewakilkan orang lain untuk melaksanakan sesuatu maka 
Anda telah menugaskannya melaksanakan hal tersebut. Anda tidak perlu 
lagi melibatkan diri. Dalam kamus-kamus bahasa, makna ini digarisbawahi. 
Dalam Kamus al-Munjid misalnya akar kata ( w akil diartikan sebagai
“menyerahkan, membiarkan serta merasa cukup” (pekerjaan itu dikerjakan 
oleh sang wakil).

Dalam hal menjadikan Allah swt sebagai “wakil”, atau bertawakkal 
kepada-Nya, manusia dituntut untuk melakukan sesuatu yang berada dalam
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batas kemampuannya. Tawakkal, bukan berarti penyerahan mutlak kepada 
Allah, tetapi penyerahan tersebut harus didahului dengan usaha manusiawi. 
“Seorang sahabat Nabi saw. menemui beliau di masjid tanpa terlebih dahulu 
m cnam bat untanya. Ketika Nabi saw. menanyakan hal tersebut dia 
menjawab,/‘Aku telah bertawakkal kepada Allah.” Nabi saw. meluruskan 
kekeliruannya tentang arti “tawakkal” dengan bersabda: “Tambatkanlah 
terlebih dahulu (untamu) kemudian setelah itu bertawakkallah.” HR. at- 
Timidzi. Perintah bertawakkal kepada Allah terulang dalam bentuk tunggal 
(taw akkal) sebanyak 9 kali dan dalam bentuk jamak (tawakkalu) sebanyak 
dua kali. Kesemuanya dapat dikatakan didahului oleh perintah melakukan 
sesuatu, baru kemudian disusul dengan perintah bertawakkal. Perhatikan 
misalnya QS. al-Ma’idah [5]: 23, al-Anfal [8]: 61, dan Hud [11]: 123.

Menjadikan-Nya sebagai wakil/bertawakkal mengharuskan seseorang 
meyakini bahwa Allah swt. yang mewujudkan segala sesuatu yang terjadi 
di alam raya, sebagaimana dia harus menjadikan kehendak dan tindakannya 
sejalan dengan kehendak dan ketentuan Allah swt. Seorang muslim dituntut 
untuk berusaha, tapi pada saat yang sama ia dituntut pula untuk berserah 
diri kepada Allah. Ia dituntut melaksanakan kewajibannya, kemudian 
menanti hasilnya sebagaimana kehendak dan ketetapan Allah.

Anda harus berusaha dalam batas-batas yang dibenarkan disertai 
dengan ambisi yang meluap-luap untuk meraih sesuatu, tetapi jika Anda 
gagal meraihnya janganlah meronta dan berputus asa serta melupakan 
anugerah Allah yang selama ini telah Anda capai.

Seorang muslim berkewajiban menimbang dan memperhitungkan 
segala segi sebelum ia melangkahkan kaki. Tetapi bila pertimbangannya 
keliru atau perhitungannya meleset, maka ketika itu akan tampil di 
hadapannya Allah swt. yang dijadikannya Wakil, sehingga ia tidak larut 
dalam kesedihan dan keputusasaan, karena ketika itu ia yakin bahwa 
Wakilnya telah bertindak dengan sangat bijaksana dan menetapkan untuknya 
pilihan yang terbaik.
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“Boleh ja d i kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagi kamu, dan boleh 
jadi (pula sebaliknya) kamu mencintai sesuatu padahal ia amat buruk bagi kamu, 
A llah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui” (QS. al-Baqarah [2]: 216).



Dari sini jelas bahwa al-Qur’an dengan perintah bertawakkal, 
bukannya menganjurkan agar seseorang tidak berusaha atau mengabaikan 
hukum-hukum sebab dan akibat. Tidak! Al-Qur’an hanya menginginkan 
agar umatnya hidup dalam realita, realita yang menunjukkan bahwa tanpa 
usaha, tak mungkin tercapai harapan, dan tak ada gunanya berlarut dalam 
kesedihan jika realita tidak dapat diubah lagi. “Hadapilah kenyataan. Jika 
kenyataan itu tidak berkenan di hati Anda, atau tidak sesuai dengan harapan 
Anda, maka usahakanlah agar Anda menerimanya.” Demikian ungkapan 
seorang ‘arif.
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“Katakanlah: ‘Tidak ada yang kamu tunggu bagi kami, kecuali salah satu dari dua 
kebaikan. Dan kam i menunggu bagi kamu bahwa A llah akan menimpakan kepada 
kamu a%ab dari sisi-N ya, atau dengan tangan kam i. Sebab itu tunggulah, 
sesungguhnya kam i menunggu-nunggu bersama kamu. ”

4

Ayat yang lalu menegaskan bahwa Allah swt. adalah Pelindung kaum 
muslimin, Dia yang menganugerahkan kepada mereka aneka kebajikan,— 
apapun yang terjadi — musibah atau nikmat. Nah ayat ini menjelaskan 
kebajikan itu dengan menyatakan bahwa Katakanlah: ‘T idak ada yang kamu 
tunggu terjadinya bagi kam i, kecuali salah satu dari dua kebaikan . Yaitu 
kemenangan dalam perjuangan, perolehan harta rampasan perang dan 
ganjaran Allah, atau kami luka, terbunuh dan gugur sehingga kami mendapat 
ganjaran dan surga. Keduanya adalah baik buat kami Dan kam i menunggu 
bagi kamu salah satu dari dua keburukan, yaitu bahwa A llah  akan menimpakan 
kepada kamu a%ab yang besar dari sisi-Nya yang menimpa kamu bukan melalui 
keterlibatan kami, misalnya bencana alam, atau azab dengan tangan kami, 
yakni melalui keterlibatan kami m em bunuh, m elukai, menawan, 
memperoleh harta kamu melalui peperangan dan dengan cara apapun yang 
direstui-Nya. Semua itu buruk buat kamu. Sebab itu tunggulah apa yang akan 
terjadi bagi kami dan bagi kamu, sesungguhnya kam i pun menunggu-nunggu 
bersama kamu apa yang akan terjadi itu.

a
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Kata ( I j-a  j ) tarabbashuf tunggulah biasa digunakan untuk menanti 
sesuatu yang tidak disenangi. Ia juga digunakan untuk penantian sesuatu 
yang tidak diduga oleh yang menantikannya.

Ayat 50 ditujukan kepada Nabi saw. sedang jawaban yang diajarkan 
pada ayat 51-52 menyangkut Nabi saw. dan umat Islam. Ini karena kepuasan 
lawan-lawan Islam baru terpenuhi jika musibah menimpa Nabi saw. secara 
khusus, sedang apa yang mengenai seseorang di antara kaum muslimin — 
apalagi Nabi saw. — akan terasa oleh seluruh kaum muslimin."Jika salah 
seorang mendapat kebaikan maka semua akan bergembira dan sebaliknya 
mereka semua juga akan merasakan gangguan walau yang ditimpa hanya 
seorang. Seperti satu jasad akan merasakan derita, panas dan nyeri bila 
salah satu anggota tubuh merasakannnya. Demikian kesan yang dapat 
ditimbulkan ayat-ayat itu.,

AYAT 53
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“K atakanlah: ‘N afkahkan lah baik dengan sukarela maupun dengan terpaksa, 
sekali-kali tidak akan diterima dari kamu. Sesungguhnya kamu adalah orang-orang 
fasik. ’’ *

Sementara orang munafik yang meminta izin itu ada yang bersedia 
memberi sebagian hartanya asal Nabi saw. mengizinkan mereka ddak ikut 
berperang. Dengan demikian mereka bersikap ganda dan berpijak pada dua 
pijakan yang berbeda. Mereka tidak ikut berperang melawan kaum 
musyrikin agar tidak dinilai memusuhi mereka dan dalam saat yang sama 
mereka berusaha menampakkan keberpihakan kepada kaum muslimin 
dengan memberi harta mereka. Aljud Ibnu Qais, yang diabadikan ucapannya 
oleh ayat 49 surah ini, adalah salah seorang di antara yang menempuh siasat 
buruk ini. Allah swt. menolak kelicikan buruk dan menyiksa mereka. Betapa 
kesediaan memberi itu bukan merupakan siksaan tetapi karena sebenarnya 
mereka sangat kikir, dan mereka juga tidak menghayati bahkan tidak 
mendukung nilai-nilai yang diperjuangkan Nabi saw. Mereka terpaksa 
memberi harta itu karena khawatir dituduh munafik. Ternyata apa yang 
mereka harapkan itu gagal mereka raih. Kemunafikan telah disandangkan 
kepada mereka. Adapun harta yang mereka nafkahkan maka secara jelas
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Allah memerintahkan Nabi-Nya: K atakan lah : “N afkah kan lab , yakni 
serahkanlah harta kamu atau apa saja yang kamu bersedia menyerahkannya, 
baik sebagai imbalan tidak ikut berperang maupun nafkah yang kamu 
berikan sambil ikut dalam rombongan pasukan dan baik penyerahan itu 
kamu lakukan dengan berpura-pura sukarela, atau yang kamu lakukan tanpa 
anjuran dari Nabi saw. maupun dengan terpaksa, karena adanya anjuran dari 
Nabi saw. dan demi menutupi kemunafikan kamu, -  apapun tujuan kamu
-  ketahuilah bahwa nafkah itu sekali-kali tidak akan diterima oleh Allah karena 
kamu menyerahkannya tidak secara ikhlas. Ketidakikhlasan itu atau tidak 
diterimanya nafkah itu disebabkan karena Sesungguhnya kamu adalah orang- 
orangyang fa s ik  yang telah mantap dan mendarah daging lagi membudaya 
dalam diri kalian kefasikan.”

Kata ( jZto ) yutaqabbala pada ayat ini berbeda dengan kata ( JJL i) 
tuqbal pada ayat yang akan datang. Yang digunakan ayat ini mengandung 
makna keterpaksaan menerimanya. Ini agaknya untuk mengisyaratkan 
bahwa ada sebagian dari mereka yang diterima nafkahnya oleh Nabi saw., 
namun itu diterima Nabi saw. tidak sepenuh hati, karena beliau menyadari 
bahwa pemberian itu tidak ikhlas. Demikian al-Biqa‘i. Sedang Thabathaba’i 
menulis bahwa kata yutaqabbala mengandung makna penerimaan yang 
sempurna. QS. al-Ma’idah [5]: 27, menggunakan kata yang sama sehingga 
maknaiiya pada ayat tersebut adalah: “Allah hanya menerima secara 
sempurna dari orang-orang bertakwa.”

Ayat ini menjadi bukti yang sangat jelas tentang tidak bermanfaatnya 
di sisi Allah sumbangan yang diberikan tanpa keikhlasan. Orang-orang 
munafik itu serupa juga dengan sementara para pendurhaka dewasa ini, 
menduga bahwa membantu dalam aktivitas positif dari sumber yang haram 
atau yang halal sekalipun — walau tanpa keikhlasan — dapat mengurangi 
dosa dan memberi manfaat bagi mereka. Dugaan semacam ini lahir dari 
kedangkalan pengetahuan tentang agama, serta sikap mereka yang mengukur 
segala sesuatu dengan materi. Seakan-akan Allah membutuhkan harta 
mereka, Maha Suci Allah dari dugaan-dugaan itu.

AYAT 54



“Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka nafkah- 
nafkah mereka kecuali karena mereka kafir kepada A llah  dan Rasul-Nya dan 
mereka tidak mengerjakan shalat melainkan dengan malas, dan tidak (pula) mereka 
bernafkah, melainkan dalam keadaan mereka terpaksa. ”

Surah at-TauSah (9) Kelompok VI ayat 54

t

Ayat'ini melanjutkan — dengan redaksi yang lebih jelas -  penjelasan 
tentang sebab ditolaknya nafkah mereka, yakni dan tidak adayang menghalangi 
mereka unttik diterima secara tulus dari mereka nafkah-najkah merek» sehingga 
dengannya mereka memperoleh ganjaran — tidak ada yang menghalangi hal 
tersebut — kecuali karena mereka kafir kepada A llah dan Rasul-Nya dan mereka 
tidak mengerjakan shalat, melainkan dengan keadaan malas melakukannya, yakni 
tidak bersemangat, tidak senang dan kurang peduli, dan tidak pula mereka 
bernafkah dengan sesuatu walau kecil, wajib atau anjuran, melainkan dalam 
keadaan m ereka terpaksa karena mereka tidak percaya bahwa limpahan 
karunia Allah akan mereka peroleh sebagai imbalan sedekah yang tulus.

Ketika menjelaskan tentang shalat, ayat ini tidak menggunakan kata 
( )yuqtmun sebagaimana yang banyak sekali digunakan oleh ayat-ayat 
al-Qur’an ketika berbicara tentang shalat. Ini karena — seperti telah diuraikan 
pada lembaran-lembaran yang lalu, kata ( j ) yuqimun digunakan dalam 
arti melaksanakan sesuatu dengan sempurna. Dalam konteks shalat kata 
itu berarti* “melaksanakannya berdasar ketentuan-ketentuannya: yakni 
dengan khusyu’ sesuai syarat, rukun, dan sunnahnya dan sebagaimana 
dicontohkan oleh Rasul saw. Nah, ini yang tidak dikerjakan oleh orang- 
orang munafik, bahkan tanpa makna itu pun mereka melaksanakannya 
dengan malas. Ini karena mereka tidak merasakan nikmatnya shalat tidak 
pula merasa dekat dan butuh kepada Allah. Kalau pun mereka berdiri shalat, 
mereka melakukannya dengan bermaksud riya di hadapan manusia, yakni 
pamrih ingin dilihat dan dipuji.

Ayat di atas menyebut tiga penyebab dari penolakan nafkah mereka, 
yakni kufur, tidak melaksanakan shalat dengan baik dan benar, serta tidak 
tulus dalam bernafkah. Sebenarnya menyebut yang pertama saja sudah 
cukup untuk menjadi alasan penolakan nafkah mereka, tetapi ayat ini ingin 
menggambarkan lebih jelas lagi keburukan mereka. Memang bisa saja ada 
orang kafir yang dermawan lagi memberi secara tulus — tidak terpaksa. 
Ada juga yang kafir yang dengan tegas dan berani menolak ajaran Islam. 
Adapun orang-orang munafik itu, maka mereka adalah para pengecut lagi 
menipu orang lain bahkan diri sendiri.
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Penutup ayat ini secara jelas dan tegas menyatakan bahwa mereka 
selalu dalam keadaan terpaksa bila bernafkah. Karena itu kata ( i P j t ) 
than‘an/ suka rela pada ayat 53 yang lalu bermakna pura-pura sukarela.

AYAT 55-57

\JjJi ( J  <*i)' j j j j  u J j V j  yS
< h / / / / / y

0 >*0  ̂i ® J • . ̂  0 • / • J J,  ̂f ? / / »
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«
“Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Sesungguhnya 
semata-mata A llah  hendak menyiksa mereka dengannya dalam kehidupan dunia 
dan kelak akan keluar dengan susah payah nyawa mereka, sedang mereka dalam 
keadaan kajir. Dan mereka bersumpah dengan (nama) A llah, bahwa sesungguhnya 
mereka termasuk golongan kamu; padahal mereka bukanlah dari golongan kamu, 
akan tetapi mereka adalah orang-orangyang sangat takut. jikalau  mereka memperoleh 
tempat perlindungan atau gua-gua atau lubang-lubang niscaya mereka pergi kepadanya 
dalam keactaan mereka tergesa-tergesa. ”

Harta orang-orang munafik tidak akan berguna bagi mereka di hari 
Kemudian, karena Allah tidak menerima penggunaannya walau secara 
lahiriah mereka menafkahkannya di jalan Allah, m aka jika demikian janganlah 
harta benda yang mereka miliki walau sebanyak apapun dan jangan juga 
anak-anak mereka walau segagah dan secantik apapun menarik hatimu wahai 
Muhammad demikian juga umatmu, karena sesttngguhnya semata-mata A llah  
hendak menyiksa mereka dengannya, yakni dengan menganugerahkan kepada 
mereka harta dan anak-anak itu, dalam kehidupan dunia. Mereka membanting 
tulang untuk memperolehnya, sedih ketika gagal meraihnya, susah ketika 
kehilangan, marah ketika ada yang memintanya dan terpaksa ketika 
menafkahkannya. Itu semua adalah siksaan walau dianggap oleh yang tidak 
menyelami jiwa mereka bahwa harta tersebut menyenangkan. Demikian 
juga dengan anak-anak yang walau kelihatan gagah dan cantik tetapi karena 
tidak dididik dengan pendidikan agama, maka mereka durhaka kepada orang 
tuanya lagi bejat akhlaknya, sehingga mereka pun menyiksa orang tuanya
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dan kelak akan keluar dengan susah payah nyawa mereka, ketika dicabut oleh 
malaikat maut sedang mereka ketika itu dinilai sebagaimana halnya sekarang 
dalam keadaan ka fir  yang mantap kekufurannya. Walau saat akan keluar 
nyawanya ia telah percaya, karena iman ketika itu tidak bermanfaat lagi, 
dan atas dasar itu, Allah akan menyiksanya pula di akhirat nanti. Dan mereka, 
yakni orang-orang munafik itu senantiasa bersumpah dengan nama Allah tapi 
sumpah yang penuh kebohongan, bahwa sesungguhnya mereka termasuk golongan 
kam u, yakni sesama muslim dan mukmin; padahal mereka bukanlah dari 
golongan kamu. Mereka adalah orang-orang munafik, akan tetapi mereka 
menampakkan keimanan dan keislaman karena mereka adalah orang-orang 
yang sangat takut kepada kamu, jangan sampai kamu menjatuhkan sanksi 
kepada mereka sama dengan sanksi terhadap orang-orang musyrik yang 
Allah dan Rasul-Nya telah ^erlepas diri dari mereka.

Memang walau mereka takut, namun mereka tetap bergaul dan hidup 
bersama kamu. Itu disebabkan karena mereka tidak mendapat tempat yang 
lain, jika lau  m ereka memperoleh tempat perlindungan seperti benteng atau 
kelom pok manusia yang dapat melindungi mereka, niscaya mereka 
berlindung ke sana, atau jika ada gua-gua di gunung atau lubang-lubang 
terowongan dalam tanah untuk mereka jadikan tempat berlindung niscaya 
mereka pergi kepadanya dengan penuh antusias dalam keadaan mereka tergesa- 
tergesa, tanp'a menghiraukan sesuatu pun .

Kata ( dL>uw ) tu'jibuka/m enarik hatimu terambil dari kata yang 
bermakna sesuatu yang menggembirakan hati yang biasanya disertai dengan 
rasa heran dan senang melihatnya. Ayat-ayat di atas ditujukan kepada Nabi 
Muhammad saw. selaku pemimpin umat, dan dengan demikian tuntunannya 
pun berlaku untuk seluruh umat, bahkan dapat dikatakan ia ditujukan 
kepada seluruh umat Islam. Serupa dengan firman-Nya dalam QS. ath- 
Thalaq [65]: 1:

y i y  i ’j &  fit y i i

“H ai N abi, apabila kamu menceraikan wanita (yang merupakan istri-istri kamu) 
m aka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 
iddahnya. ”

Kata ( J *  j i ) ta^haqj keluar, biasanya digunakan untuk keluarnya 
nyawa dengan sulit. Memang, nyawa orang-orang durhaka akan keluar 
dengan sangat sulit. Mereka mengalami aneka siksaan ketika ruhnya akan 
keluar. Dalam QS. al-Anfal [8]: 50 dinyatakan:
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“Kalau sekiranya engkau melihat ketika para m alaikat mencabut nyawa orang- 
orangyang kafir seraya memukul muka dan belakang mereka (niscaya engkau melihat 
keadaanyang mengerikan dan tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata). ” Rujuklah 
ke tafsir ayaf1 itu untuk memahami lebih jauh hakikat makna kata ta^haq.

Kata ( o jbjA i) yafraqunl sangat takut, menunjukkan bahwa orang-orang 
munafik bersifat penakut. Karena ketakutan yang menyelubungi“jiwanya 
sehingga ia bermuka dua. Tidak berani menghadapi kenyataan atau 
menyatakannya. Sifat penakut itulah yang merupakan salah satu perbedaan 
antara orang mukmin dan munafik. Ayat ini kedka menyatakan padahal 
mereka bukanlah dari golongan kamu, akan tetapi mereka adalah orang-orangyang 
sangat takut, secara tidak langsung menyatakan pula bahwa mereka bukan 
dari golongan kamu karena kamu adalah orang-orang yang berani. Yakni 
berani menghadapi hidup dan menghadapi kematian, berani pula 
menghadapi kenyataan dan menyatakannya.

Ketakutan orang-orang munafik terhadap kaum muslimin lebih 
menjadi-jadi dengan turunnya firman Allah yang menegaskan bahwa:

* Si] 1*4 i i i S

"Sesungguhnya jik a  tidak berhenti orang-orang munafik, orang-orangyang berpenyakit 
dalam hati mereka dan orang-orangyang menyebarkan kabar bohong di Madinah 
(dari menyakiti hati kamu), niscaya Kami perintahkan kamu (untuk memerangi) 
mereka, kemudian mereka tidak menjadi tetangga kamu (di Madinah) melainkan 
dalam waktu yang sebentar” (QS. al-Ahzab [33]: 60).

Kata ( ) yajmahun biasanya digunakan untuk melukiskan
keadaan seekor binatang — misalnya kuda liar — yang berlari sedemikian 
cepat dan dengan takut, sehingga tidak menghiraukan apapun yang 
dihadapinya. Demikian keadaan orang munafik yang dilukiskan bagai 
binatang itu.

Ayat-ayat di atas menggambarkan gejolak jiwa orang-orang munafik, 
yang sangat loba dengan harta benda dan berusaha sekuat tenaga 
memperolehnya sambil menghalalkan segala cara, serta tidak pernah puas 
dengan perolehannya. Ini ditambah lagi dengan kekhawatiran akan hilangnya 
harta mereka sehingga semakin menderitalah jiwa mereka. Memang, semua



orang — termasuk orang-orang mukmin — bersusah-payah mencari harta 
dan memeliharanya, tetapi sang mukmin tidak akan terlalu bersedih bila 
hartanya hiiang, tidak juga merasa terpaksa untuk menafkahkannya bahkan 
dia mendapat kenikmatan rohani ketika itu, karena dia yakin bahwa 
nafkahnya ddak sia-sia tetapi ditabung dan ditumbuhkembangkan oleh Allah 
menjadi tujuh ratus kali lipat bahkan dapat lebih. Kalau pun ada hartanya 
yang hiiang, maka dia sabar dan mengharapkan dengan kesabarannya dia 
memperoleh ganjaran di sisi Allah. Demikian terlihat perbedaan kondisi 
kejiwaan munafik dan mukmin.

Thabathaba’i menulis dalam tafsirnya antara lain bahwa siapa yang 
disibukkan oleh kenikmatan duniawi dan ditarik oleh hiasannya berupa 
harta dan anak-anak sehingga terperdaya oleh angan-angan kosong yang 
dinampakkan kepadanya o^eh setan, maka sesungguhnya ia telah terjerumus 
dalam aneka pertentangan potensi badaniahnya, serta terdesak oleh 
kelezatan material dan dengan demikian ia tersiksa dengan siksaan yang 
amat pedih sejalan dengan apa yang diduganya sebagai kebahagiaan dan 
kelezatan. Suatu hal yang terlihat dengan jelas — tulis Thabathaba’i -  adalah 
setiap kali dunia datang kepada seseorang membawa limpahannya berupa 
harta yang banyak dan anak-anak, setiap itu pula ia menjauhkan manusia 
dari sikap penghambaan diri kepada Allah dan mendekatkannya kepada 
kebinasaan dan siksaan ruhani. Demikian yang bersangkutan terus-menerus 
berada dalam situasi dan kondisi yang berbeda, sesuai dan tidak sesuai, 
sejalan atau bertentangan. Apa yang dinamakan oleh orang-orang yang 
lengah itu kenikmatan hidup, pada hakikatnya adalah kesempitan hidup, 
sejalan dengan firman Allah:

Suraf at-TauBaf (9) Kelompok W ayat 55-57
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“Barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, m aka sesungguhnya baginya penghidupan 
yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari Kiamat dalam keadaan 
buta.” (QS. Thaha [20]: 124).

Apa yang dikemukakan Thabathaba’i ini serupa dengan keadaan 
seseorang yang menderita eksim (penyakit kulit yang mengakibatkan gatal). 
Ia mendapat kelezatan dengan menggaruknya, tetapi pada hakikatnya apa 
yang dirasakannya itu adalah kenikmatan semu, karena sebentar lagi 
penyakitnya bertambah parah yang mengakibatkan infeksi, luka, dan borok 
yang besar.
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“D«« di antara mereka ada yang mencelamu menyangkut sedekah-sedekah; j ik a  
mereka diberi sebagian darinya, mereka rela, dan jik a  mereka tidak diberi sebagian 
darinya, serta merta mereka marah. Jikalau  seandainya mereka puas dengan apa 
yang diberikan A llah  dan Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata: ‘Cukuplah 
Allah bagi kami, A llah akan memberikan kepada kami sebagian dari karunia-Nya 
dan demikian (pula) Rasul-Nya, ̂ sesungguhnya kam i adalah orang-orangyang hanya 
kepada A llah selalu berharap (tentulahyang demikian itu lebih baik bagi mereka). ”

Ayat-ayat di atas mengisyaratkan bahwa orang-orang munafik bersifat 
kikir, lagi loba terhadap harta benda. Ayat ini menggambarkan sikap 
tersebut.

Al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya dengan 
menyatakan bahwa setelah menjelaskan keadaan siapa yang enggan ikut 
berjihad yang* boleh jadi ada di antara mereka menyerahkan hartanya agar 
tidak ikut, maka di sini disebutkan kelompok lain yang juga menafkahkan 
hartanya sekaligus merupakan orang-orang munafik. Walaupun ada 
perbedaan antara mereka sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Betapapun hubungannya, ayat ini menjelaskan bahwa dan di antara 
mereka yakni orang-orang munafik itu ada yang mencelamu menyangkut 
kebijaksanaanmu dalam membagi sedekah-sedekah, yakni harta rampasan 
perang atau zakat; j ik a  mereka diberi sebahagian darinya, mereka rela, yakni 
menerimanya dengan puas hati terhadap pemberiaan itu dan juga terhadap 
engkau wahai Muhammad, dan jik a  mereka tidak diberi sebagian darinya, serta 
merta tanpa diduga oleh siapa pun karena tidak ada sebab yang logis mereka 
terus-menerus marah, kepadamu. Demikian terlihat kelompok ini sama 
dengan kelompok yang lalu dari segi kelobaan mereka yang berlebihan dalam 
memperoleh harta benda, tetapi kelompok yang lalu menafkahkan hartanya 
agar dibebaskan dari keikutsertaan berjihad, sedang kelompok yang 
dibicarakan ayat ini meminta harta karena keterlibatannya dalam peperangan
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Setelah menjelaskan keburukan sifat mereka, ayat ini selanjutnya 
berandai bahwa jikalau seandainya mereka, yakni orang-orang munafik itu 
puas dengan apayang diberikan A llah dan Rasul-Nya kepada mereka baik banyak 
maupun sedikit, dan berkata dalam keadaan puas dan rela “Cukuplah A llah 
bagi kam i dengan apa yang telah dianugerahkan-Nya saat ini, nanti di kali 
lain, A llah akan memberikan kepada kam i sebagian dari karunia-Nya dan demikian 
(pula) Rasul-Nya, baik dari harta rampasan perang, sedekah atau apapun. 
Sesungguhnya kam i adalah orang-orangyang hanya kepada A llah, tidak kepada 
selain-Nya kam i selalu berharap. ” Kalau seperti itu sikap dan ucapan mereka 
(tentulah yang demikian itu lebih baik bagi mereka).

Kata ( ) yalmi^uka terambil dari kata ( ) al-lamt£, yaitu isyarat 
dengan mata atau anggota badan untuk menunjukkan aib atau kelemahan 
seseorang.

Ayat ini turun terhadap seorang munafik yang bernama Kharqush 
Ibnu Zuhair yang dikenal juga dengan gelar Abu al-Jawwad yang berarti 
seorang gendut, angkuh dan banyak bicara. Dalam satu riwayat dinyatakan 
bahwa ketika itu ia berkata kepada kaum muslimin: “Tidakkah kalian 
melihat bahwa sahabat kalian (maksudnya Nabi Muhammad saw.) telah 
membagi-bagikan sedekah kepada para penggembala sedang dia mengakui 
dirinya berlaku adil?”

Firman-Nya: ( < d <&' U) ma atahumul-lldhu wa rasuluh/ apa 
yang diberikan A llah dan Rasul-Nya menggambarkan adanya dua pihak yang 
memberi, yaitu Allah dan Rasul-Nya. Dalam konteks ayat ini dan konteks 
kecaman orang munafik terhadap Rasul saw. sementara ulama memahami 
bahwa pihak yang memberi hanya satu, yakni Rasul saw. Penyebutan nama 
Allah menurut mereka untuk mengisyaratkan bahwa pemberian Rasul itu 
adil dan telah direstui Allah swt. Ada juga yang memahami bahwa pemberian 
Allah adalah ketetapan Allah tentang zakat, warisan, sedang pembagian 
dari pihak Rasul berkaitan dengan hadiah, anfdl, ghammah dan lain-lain yang 
termasuk wewenang Rasul saw.

Anda lihat ayat di atas menyebut dua pihak pemberi, Allah dan Rasul- 
Nya. Namun demikian ketika berbicara tentang harapan, yang disebut hanya 
satu, yaitu Allah swt., itu pun dengan menggunakan redaksi yang 
menunjukkan kekhususan kepada-Nya, yakni tidak selain-Nya -  termasuk 
tidak kepada pihak kedua yang disebut oleh ayat ini. Pengkhususan itu 
dipahami dari didahulukannya kata Allah atas kata ( Cij-p Ij ) raghibun!selalu 
berharap. Demikian terlihat bahwa seorang mukmin dalam segala keinginan



Kelompok VI ayat 60 Surafi at-TauSafi (9)
4

dan harapannya hanya mengandalkan Allah swt. semata-mata. Isyarat ini 
dikemukakan dengan redaksi yang tegas dalam surah al-jatihah, yakni firman- 
Nya: ( jo u -J iJljl) lyyaka nasta ‘in/ hanya kepada-Mu kam i memohon bantuan. 
Rujuklah ke tafsir ayat itu untuk memahami lebih luas tentang hal tersebut.

Sayyid Quthub menilai ayat 59 di atas sebagai melukiskan adab jiwa, 
lidah dan iman. Adab jiwa dengan kepuasan hati menerima apa yang 
dianugerahkan Allah swt., merupakan kepuasan yang lahir dari penyerahan 
diri kepada-Nya; adab lidah dengan ucapan Cukuplah A llah bag? kam i; dan 
adab iman yang dicerminkan oleh harapan akan perolehan sebagian dari 
karunia-Nya.

AYAT 60

j )  -ftUia’i j  j / c d \ j  \J\

^   ̂ ^ ^ if e '  0

i  J - I J l  j J t j  J - l  O y j& 'j
X / X / *  *  * / / / / / X ✓✓

“Sesungguhnya %akat-%akat, hanyalah untuk orang-orang fak ir, orang-orang miskin, 
pengelola-pengelolanya, para mu’alla f serta untuk para hamba sahaya, orang-orang 
yang berhutang, dan pada sabilillah dan orang-orangyang sedang dalam perjalanan, 
sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan A llah ; dan A llah M aha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana. ”

Ayat yang lalu menggambarkan bahwa ada yang keberatan tentang 
pembagian Nabi saw. sambil berkata bahwa beliau tidak adil karena 
membagikan kepada para penggembala dan lain-lain. Nah, ayat ini 
membenarkan sikap Nabi itu, sambil menjelaskan bahwa sesungguhnya %akat- 

bukan untuk mereka yang mencemoohkan itu, tetapi ia hanyalah 
dibagikan untuk orang-orang fak ir , orang-orang miskin, pengelola-pengelolanya, 
yakni yang mengumpulkan zakat, mencari dan menetapkan siapa yang wajar 
menerima lalu membaginya, dan diberikan juga kepada, para mu’allaf, yakni 
orang-orang yang dibujuk hatinya serta untuk memerdekakan para hamba 
sahaya, dan orang-orangyang berhutang bukan dalam kedurhakaan kepada Allah, 
dan disalurkan juga pada sabilillah dan orang-orangyang kehabisan bekal yang 
sedang dalam perjalanan. Semua itu sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah; dan A llah M aha Mengetahui siapa yang wajar menerima dan Dia Maha 
bijaksana dalam menetapkan ketentuan-ketentuan-Nya. Karena itu zakat



tidak boleh dibagikan kecuali kepada yang ditetapkan-Nya itu selama 
mereka ada.

Ayat ini merupakan dasar pokok menyangkut kelompok-kelompok 
yang berhak mendapat zakat. Para ulama berbeda pendapat dalam 
m emahami masing-masing kelompok. Secara sangat singkat dapat 
dikemukakan sebagai berikut.

Yang pertama mereka perselisihkan adalah makna huruf ( J )  lam 
pada firman-Nya ( f.\yUJll) lilfuqara’, Imam Malik berpendapat* bahwa ia 
sekedar berfungsi menjelaskan siapa yang berhak menerimanya agar tidak 
keluar dari kelom pok yang disebutkan. Allah menyebut kelompok- 
kelompok itu hanya untuk menjelaskan kepada siapa sewajarnya zakat 
diberikan, sehingga siapa pun di antara mereka, maka jadilah. Zakat tidak 
harus dibagikan kepada semua (kedelapan) kelompok yang disebut dalam 
ayat ini. Imam Malik berpendapat bahwa ulama-ulama dari kalangan sahabat 
Nabi saw. sepakat membolehkan memberikan zakat walau kepada salah 
satu kelompok yang disebut oleh ayat ini. Imam Syafi‘i berpendapat bahwa 
huruf lam mengandung makna kepemilikan sehingga semua yang disebut 
harus mendapat bagian yang sama. Ini menurutnya dikuatkan juga oleh 
kata ( UjJ ) innam a/ hanya yang mengandung makna pengkhususan. 
Sementara para ulama pengikut Imam Syafi'i berpendapat bahwa kalau 
dibagikan*untuk tiga kelompok maka hal itu sudah cukup.

Selanjutnya ulama bahasa demikian juga fiqh berbeda pendapat 
tentang makna fakir dan miskin. Ada sembilan pendapat yang dikemukakan 
oleh al-Qurthubi di dalam tafsirnya. Salah satu di antaranya ialah; fakir 
adalah yang butuh dari kaum muslimin dan miskin adalah orang yang butuh 
dari Ahl al-Kitab (Yahudi dan Nasrani). Betapapun ditemukan aneka 
pendapat, namun yang jelas, fakir dan miskin keduanya membutuhkan 
bantuan karena penghasilan mereka — baik ada maupun tidak, baik meminta 
sehingga menghilangkan air mukanya maupun menyembunyikan kebutuhan
— keduanya tidak memiliki kecukupan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
yang layak.

Para ulama -  berdasar sekian banyak teks keagamaan -  menetapkan 
sekian syarat bagi fakir dan miskin yang berhak menerima zakat. Salah 
satu di antaranya adalah ketidakmampuan mencari nafkah. Tentu saja 
ketidakmampuan tersebut mencakup sekian banyak penyebab, baik karena 
tidak ada lapangan kerja, maupun kualifikasi atau kemampuan yang 
dimilikinya tidak memadai untuk menghasilkan kecukupannya bersama 
siapa yang berada dalam tanggungannya.
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Bahasan para pakar hukum menyangkut ( )  al-'amilin 
‘alaibd/para pengelolanya juga beragam. Namun yang jelas mereka adalah 
yang melakukan pengelolaan terhadap zakat, baik mengumpulkan, 
menentukan siapa yang berhak, mencari mereka, maupun membagi dan 
mengant^rnya kepada mereka.

Kata ( ) ‘alaiha  memberi kesan bahwa para pengelola itu 
melakukan kegiatan mereka dengan sungguh-sungguh dan mengakibatkan 
keletihan. Ini karena kata ( ^  ) ‘aid mengandung makna penguasaan dan 
kemantapan atas sesuatu. Penggunaan rangkaian kedua kata itu untuk 
menunjuk para pengelola, memberi kesan bahwa mereka berhak memperoleh 
bagian dari zakat karena dua hal. Pertama, karena upaya mereka yang berat, 
dan kedua karena upaya tersebut mencakup kepentingan sedekah.

Para pengelola z îkat seharusnya diangkat oleh pemerintah; dan 
ketika itu mereka dinilai mewakili penerima zakat. Jika mereka tidak 
diangkat pemerintah dan langsung menerimanya dari wajib zakat yang 
menugaskannya agar membagikan kepada yang berhak, maka ini berarti 
mereka adalah wakil-wakil pemberi. Nah, ketika itu bila terjadi kehilangan 
zakat, maka pemberi zakat masih harus mengeluarkan zakat, karena pada 
hakikatnya dia belum menyerahkan zakat kepada yang berhak menerimanya. 
Ini berbeda jika yang menghilangkannya adalah pengelola yang ditunjuk 
pemerintah. K etika itu yang menyerahkan zakatnya dinilai telah 
mengeluarkannya. Bukankah ia menyerahkan kepada yang mewakili 
penerima yang berhak?

Berapa bagian dari zakat buat para pengelola zakat itu menurut Imam 
Syafi‘i adalah seperdelapan, sementara Imam Malik berpendapat bahwa 
bagian mereka disesuaikan dengan kerja mereka. Ada pendapat yang lebih 
baik, yaitu tidak diambil dari zakat yang terkumpul tetapi dari kas negara.

Firman Allah: i i l j l ')  al-mu’allafah qulubuhum/ yang dijinakkan
hati mereka. Ada sekian macam yang dapat ditampung oleh kelompok ini. 
Garis besarnya dapat dibagi dua. Pertama orang kafir, dan kedua muslim. 
Yang pertama terbagi dua, yaitu yang memiliki kecenderungan memeluk 
Islam, maka mereka dibantu, dan yang kedua mereka yang dikhawatirkan 
gangguannya terhadap Islam dan umatnya. Keduanya tidak diberi dari zakat, 
tetapi dari harta rampasan.

Adapun yang muslim, maka mereka terdiri dari sekian macam. 
Pertama, mereka yang belum mantap imannya dan diharapkan bila diberi 
akan menjadi lebih mantap. Kedua, mereka yang mempunyai kedudukan
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dan pengaruh dalam masyarakat dan diharapkan dengan memberinya akan 
berdampak positif terhadap yang lain. Buat kedua macam ini, ulama berbeda 
pendapat. Ada yang setuju memberi mereka dari zakat, ada juga yang tidak 
setuju, dan ada lagi pendapat ketiga yang setuju memberinya tapi bukan 
dari sumber zakat. Ketiga, mereka yang diberi dengan harapan berjihad 
melawan para pendurhaka atau melawan para pembangkang zakat. Macam 
ketiga ini ada yang menetapkan bahwa mereka berhak untuk memperoleh 
imbalan hanya saja — sekali lagi — para ulama berbeda pendajfat tentang 
sumbernya, apakah dari zakat atau khumus, atau dari sumber lain.

Betapapun ulama sepakat bahwa sebagian kelompok atau jenis yang 
pernah diberikan sesuatu oleh Nabi saw., baik dari sumber zakat atau dari 
sumber yang lain, kini tidak diberi lagi dengan alasan bahwa Islam sudah 
cukup kuat dan tidak merpbutuhkan mereka. Yang pertama mencetuskan 
dan menerapkan ketentuan ini adalah Sayyidina Umar Ibnu Khaththab ra. 
Namun perlu dicatat bahwa apa yang beliau lakukan itu bukanlah 
pembatalan terhadap nash/teks al-Qur’an, tetapi dengan alasan bahwa motif 
untuk m em berinya tidak ada lagi. Memang yang m engharapkan 
menerimanya masih banyak, tetapi itu bersyarat antara lain bahwa Islam 
membutuhkan mereka. Nah, pada saat Islam kuat dan tidak membutuhkan 
mereka lagi, maka gugurlah ketetapan hukum itu. Ini berdasar kaidah ilmu 
Ushul fiqh yang menyatakan bahwa ketetapan hukum selalu berkaitan 
dengan ‘illah (motif yang terukur). Bila ‘illah itu ada, maka ketetapan hukum 
berlaku dan bila tiada, maka ketetapan itu gugur. Nah, ‘illah dalam pemberian 
kepada al-mu‘allafah adalah kebutuhan Islam yang pada masa Nabi saw., 
kekuatannya belum semantap masa Khalifah Umar ra. Dewasa ini jika dinilai 
bahwa Islam membutuhkan sekian macam orang yang diharapkan dapat 
m endukung perjuangan Islam , maka tidak ada halangan untuk 
menghidupkan ketentuan hukum itu lagi. Ini serupa dengan tradisi 
sementara penguasa yang menggunakan apa yang dinamai dana taktis untuk 
keperluan memperlancar tugas-tugas yang diembannya.

Pakar hukum Ibnu al-Arabi menyatakan bahwa pada masa Nabi saw. 
ada tiga puluh sembilan orang yang diberi oleh Nabi saw. sedekah/hadiah 
dari berbagai sumber.

Kata ( ar-riqab adalah bentuk jamak dari kata ( i i j ) raqabah
yang pada mulanya berarti “leher”. Makna ini berkembang sehingga 
bermakna “hamba sahaya” karena tidak jarang hamba sahaya berasal dari 
tawanan perang yang saat ditawan, tangan mereka dibelenggu dengan
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mengikatnya ke leher mereka. Kata ( J ) ft yang mendahului kata ar-riqdb 
mengesankan bahwa harta zakat yang merupakan bagian mereka itu 
diletakkan dalam wadah yang khusus untuk keperluan mereka. Atas dasar 
ini harta tersebut tidak diserahkan kepada mereka pribadi, tetapi disalurkan 
untuk melepas belenggu yang mengikat mereka itu.

Sementara ulama terdahulu memahami kata ini dalam arti para hamba 
sahaya yang sedang dalam proses memerdekakan dirinya atau yang 
diistilahkan dengan mukatib. Ini antara lain adalah pendapat Imam Syafi‘i. 
Adapun Imam Malik maka menurutnya yang dalam proses memerdekakan 
diri tidak diberikan dari bagian ini, tetapi dari bagian al-gharimin, yakni orang- 
orang yang dililit hutang. Bagian ft r-riqab menurutnya diberikan untuk 
memerdekan hamba sahaya dengan membeli hamba sahaya kemudian 
memerdekakannya. Madzljab Abu Hanifah membenarkan memberi untuk 
kedua jenis hamba itu, hanya saja menurutnya, bagian ini tidak diberikan 
untuk memerdekakan mereka secara utuh, tetapi sekedar sebagai bantuan 
untuk tujuan tersebut. Karena kata ft ar-riqdb menurutnya mengandung 
makna “sebagian”.

Ulama kontemporer memperluas makna kata ini. Wilayah-wilayah 
yang sedang diduduki oleh musuh atau dijajah, masyarakatnya serupa 
dengan hamba sahaya bahkan boleh jadi keadaan mereka lebih parah. Atas 
dasar itu rriantan Syekh al-Azhar, almarhum Mahmud Syaltut, membolehkan 
pemberian zakat untuk tujuan memerdekakan wilayah-wilayah yang dijajah 
atau diduduki musuh.

Bahkan boleh jadi kita dapat berkata bahwa tenaga kerja yang diikat 
oleh kontrak dengan satu pengusaha, yang dengan alasan-alasan yang dapat 
dibenarkan harus membatalkan kontraknya secara sepihak, sedang pemilik 
perusahaan enggan membatalkan kecuali dengan ganti rugi, dapat juga 
mendapat bantuan dari zakat, dengan mengambilkan dari bagian ft ar-riqdb 
atau al-gharimin.

Kata ( ) al-gharimin adalah bentuk jamak dari kata ( ^jUJl)
gbarim, yakni “yang berhutang”, atau dililit hutang sehingga tidak mampu 
membayarnya, walaupun yang bersangkutan memiliki kecukupan untuk 
kebutuhan hidupnya dan keluarganya. Jika ia tidak memiliki, maka ia 
termasuk kelompok fakir miskin. Tentu saja yang berhak menerima dalam 
bagian ini, bukanlah mereka yang berfoya-foya apalagi menggunakannya 
untuk kedurhakaan. Ketetapan hukum menyangkut al-gharimin ini merupakan 
rahmat dan bantuan baik untuk yang berhutang maupun yang memberinya,
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yakni baik untuk debitor maupun kreditor. Imam Syafi'i dan AJimad Ibnu 
Hambal membenarkan juga memberi ganti dari zakat bagi siapa yang 
menggunakan uangnya untuk melakukan perdamaian atau kepentingan umum.

Ulama berbeda pendapat tentang yang wafat dan meninggalkan 
hutang, apakah dapat diambilkan dari bagian al-gharimin atau tidak. Imam 
Abu Hanifah tidak membenarkan, bahkan beliau mensyaratkan pemberian 
bantuan dari zakat bagi yang berhutang hanyalah siapa yang terancam 
dipenjara bila tidak membayar hutangnya. Ulama lain membolehkan bagi 
siapa yang telah wafat untuk dibayarkan hutangnya dari uang zakat, jika ia 
tidak meninggalkan harta warisan.

Kata ( ill J_. - J )  ft sabilillah dipahami oleh mayoritas ulama dalam 
arti para pejuang yang terlibat dalam peperangan baik keterlibatannya 
langsung maupun tidak. Termasuk pula di dalamnya pembelian senjata, 
pembangunan benteng dan lain-lain yang berhubungan pertahanan negara, 
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Ada juga yang 
berpendapat bahwa termasuk pula dalam kelompok ini jamaah haji atau 
umrah.

K in i sekian banyak ulama kontem porer memasukkan dalam 
kelompok ini semua kegiatan sosial, baik yang dikelola oleh perorangan 
maupun organisasi- organisasi Islam, seperti pembangunan lembaga 
pendidiRan, masjid, rumah sakit, dan lain-lain, dengan alasan bahwa kata 
( ill J__«j ) sabilillah dari segi kebahasaan mencakup segala aktivitas yang 
mengantar menuju jalan dan keridhaan Allah. “Ini adalah pintu yang sangat 
luas mencakup semua kemaslahatan umum.” Demikian tulis Sayyid Quthub 
dalam tafsirnya.

Yusuf al-Qardhawi tidak sependapat dengan upaya memperluas 
makna kata ini. Memang tulisnya, organisasi-organisasi yang aktivitasnya 
memberi bantuan kepada fakir miskin, baik dalam bentuk pangan dan papan 
atau pendidikan dan latihan, maka mereka itu dapat saja menerima dan 
menyalurkan zakat, tetapi bukan dari bagian sabilillah. Ia diambilkan dari 
bagian fakir dan miskin. Kendati demikian, ulama kontemporer ini, tidak 
juga mempersempitnya sehingga hanya membatasi pengertiannya pada para 
pejuang yang mengangkat senjata, tetapi memperluasnya dalam batas 
pengertian jihad. Kata jihad — tulis al-Qardhawi dalam buku fatwa-fatwanya
— bisa dengan pena, dan dengan lidah, sebagaimana bisa juga dengan pedang 
dan panah. Jihad bisa dalam bentuk pikiran, pendidikan, sosial, ekonomi, 
politik sebagaimana bisa juga dengan militer. Semua itu tercakup dalam
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makna jihad dan semuanya membutuhkan dana. Syarat mutlak bagi 
seluruhnya adalah bahwa ia ft sabilillah dalam arti untuk membela Islam 
dan meninggikan kalimat-Nya di persada bumi ini. Pada masa kini, boleh 
jadi serangan terhadap Islam dalam bidang pemikiran dan kejiwaan lebih 
berbahaya dan lebih berdampak buruk daripada serangan militer, sehingga 
kalau dahulu para ulama hanya membatasi pengertian ft sabilillah dalam hal 
mereka yang menjaga dan mempertahankan perbatasan atau mempersiapkan 
tentara untuk menyerang musuh, pembelian senjata dan alat- îlat perang, 
maka kini perlu ditambahkan bentuk lain dari pertahanan dan persiapan 
penyerangan, antara lain dalam bidang pemikiran dan dakwah. Ini karena 
jihad dalam Islam mencakup jihad dengan jiwa dan harta, sehingga kalaupun 
apa yang ditambahkan itu tidak termasuk secara langsung dalam pengertian 
jihad, maka paling ddak ia masuk kedalamnya melalui cjiyas (analogi). Dan 
dalam bidang zakat, sekian banyak persoalan yang ditetapkan atas dasar 
analogi. Demikian lebih kurang al-Qardhawi.

Adapun ( J~ —i ji\ ) ibnu as-sabil yang secara harfiah berarti anak 
jalanan, maka para ulama dahulu memahaminya dalam arti siapa pun yang 
kehabisan bekal, dan dia sedang dalam perjalanan, walaupun dia kaya di 
negeri asalnya. Sementara ulama tidak memasukkan dalam kelompok ini 
siapa di antara mereka yang kehabisan bekal tetapi dapat berhutang. Tetapi 
pendapat ini tidak didukung oleh banyak ulama. Mengapa dia harus 
mengandalkan manusia, kalau Allah telah menjaminnya? Begitu tulis al- 
Qurthubi membantah pendapat tersebut. Adapun anak jalanan dalam 
pengertian anak-anak yang berada di jalan dan tidak memiliki rumah tempat 
tinggal sehingga hampir sepanjang hari berada di jalan, maka mereka tidak 
termasuk dalam kelompok ini. Mereka berhak mendapat zakat daii bagian 
fakir dan miskin.

Demikian kelompok-kelompok orang-orang yang butuh lagi perlu 
mendapat uluran tangan dari mereka yang mampu.

Dari sekumpulan ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang zakat 
dan sedekah dapat disimpulkan bahwa harta benda mempunyai fungsi 
sosial. Fungsi tersebut ditetapkan Allah atas dasar kepemilikan-Nya yang 
mudak terhadap segala sesuatu di alam raya ini termasuk harta benda. Di 
samping berdasar persaudaraan semasyarakat, sebangsa dan sekemanusiaan 
dan berdasar istikhlaf yakni penugasan manusia sebagai khalifah di bumi.

Apa yang berada dalam genggaman tangan seseorang atau sekelompok 
orang, pada hakikatnya adalah milik Allah swt. Manusia diwajibkan



menyerahkan sebagian, yakni paling tidak, kadar tertentu dari apa yang 
berada dalam genggaman tangannya yang merupakan milik Allah itu, untuk 
kepentingan saudara-saudara mereka. Bukankah hasil produksi — apapun 
bentuk dan jenisnya — hanyalah upaya rekayasa atau pemanfaatan bahan- 
bahan mentah serta materi yang sebelum manusia hadir ke pentas bumi ini 
telah ditiptakan Allah swt.? Bukankah manusia dalam berproduksi hanya 
mengadakan perubahan, penyesuaian, perakitan satu bahan dengan bahan 
yang lain dari apa yang terhampar di bumi ini? Sebagai pemilik mudak dan 
sebagai pemilik bahan mentah, Dia wajar memperoleh bagian dari hasil 
usaha manusia. Dia tidak minta banyak. Hanya dua setengah persen dari 
hasil perdagangan yang telah dimiliki setahun, itu pun setelah dikeluarkan 
semua kebutuhan, wajib zakat.

D i sisi lain seorang petani berhasil karena adanya irigasi, alat-alat 
walaupun sederhana, makanan, pakaian, stabilitas keamanan, dan lain-lain, 
yang kesemuanya tidak mungkin dapat diwujudkannya kecuali dengan 
kebersamaan dan kerja sama banyak pihak. Bukankah pedagang juga 
demikian. Bukankah dia tidak memperoleh keuntungan kalau tidak ada 
orang lain yang membeli? Bukankah dia membutuhkan tempat, pasar dan 
semacamnya untuk melakukan transaksi? Bukankah keberhasilan orang 
kaya adalah atas bantuan orang lain. Demikian seterusnya. Jika demikian, 
wajar jika orang lain itu khususnya kelompok-kelompok yang butuh 
memperoleh sebagian dari keberhasilan yang berhasil, apalagi semua 
manusia bersaudara. Persaudaraan menuntut uluran tangan kepada saudara 
sebelum yang bersangkutan meminta, apalagi membiarkan orang lain 
menderita, mengakibatkan kegagalan tugas kekhalifahan. Tugas ini, 
menuntut sang khalifah -  dalam hal ini manusia -  untuk memelihara, 
membimbing semua makhluk Allah swt. menuju tujuan penciptaannya. 
Tujuan penciptaan manusia antara lain hidup bersama dalam suasana 
harmonis, lagi sejahtera. Itu antara lain hikmah diwajibkannya zakat bagi 
yang mampu.

Surah at-Tau6ah (9) Kelompok VI ayat 61-63 ,

AYAT 61-63
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“Di antara mereka ada yang mengganggu N abi dan mengatakan: ‘D ia adalah 
‘telinga’. Katakanlah: "Telinga baik bagi kamu; beliau beriman kepada A llah, serta 
mempercayai orang-orang mukmin, dan menjadi rahmat bag orang-orangyang beriman 
di antara kamu'. Dan orang-orangyang menyakiti Rasulullab itu, bagi mereka a^ab 
yang pedih. M ereka bersumpah kepada kamu dengan (nama) A llah untuk mencari 
keridhaan kamu, padahal A llah  dan Rasul-Nya yang lebih patut mereka can 
keridhaan-Nya j ik a  mereka adcflah orang-orangyang mukmin. T idakkah mereka 
mengetahui bahwa barang siapa menentang A llah dan Rasul-Nya, m aka sesungguhnya 
baginya neraka Jahannam, dia keka l di dalamnya. Itu adalah kehinaan yang besar. ”

Ayat yang lalu yang seperti telah dikemukakan berbicara tentang zakat 
dalam konteks kecaman dan bantahan terhadap orang-orang munafik yang 
menganggap Nabi saw. tidak berlaku adil dalam pembagian sedekah/zakat. 
Kini uraian tentang ucapan dan gangguan orang-orang munafik dilanjutkan 
lagi oleh ayat ini dengan menyatakan bahwa:

Di antara mereka, yakni orang-orang munafik ada yang mengganggu, yakni 
mengucapkan kata-kata yang menyakitkan hati Nabi Muhammad saw., 
padahal beliau adalah manusia agung yang mendapat informasi dari Allah 
melalui para malaikat. Mereka antara lain berkata dia tidak berlaku adil 
dan juga mengatakan: dia adalah telinga, yakni menampung dan mempercayai 
semua yang didengarnya tanpa seleksi, sehingga dia dapat tertipu. 
Katakanlah: Kalau kalian berkata beliau demikian, baiklah, tetapi 
sebenarnya beliau adalah telinga yang baik, yakni mendengar wahyu-wahyu 
Ilahi dan menyampaikannya kepada kamu demi kebaikan kamu. Beliau 
juga telinga yang baik karena tekun mendengar pertanyaan dan keluhan 
kamu serta berusaha mencarikan solusinya dan beliau juga telinga yang 
baik sebab beliau mempercayai semua yang baik bagi kamu, karena beliau 
beriman kepada A lla h , m em percayai juga m alaikat-m alaikat yang 
menyampaikan kepada beliau informasi dari Allah serta, mempercayai orang- 
orang mukmin yang mantap imannya karena yakin bahwa keimanan yang 
bersemi di hati mereka menghalangi mereka berbohong, dan beliau juga
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menjadi rahmat bagi orang-orangyang beriman di antara kamu wahai orang-orang 
munafik walau imannya belum mantap. Itu semua tidak lain karena budi 
baik dan kasihnya kepada kamu. Dan orang-orangyang menyakiti Rasulullah 
itu dalam bentuk apapun baik secara sembunyi-sembunyi apalagi terang- 
terangan maka bagi mereka a^abyang pedih kalau bukan di dunia ini maka di 
akhirat kelak.

Ada di antara orang munafik itu yang ketika ditegur karena mencerca 
Nabi saw.- mereka mengingkarinya sambil bersumpah. Terhadap mereka 
ayat ini turun menyatakan bahwa M ereka bersumpah kepada kamu wahai kaum 
muslimin dengan nama A llah bahwa mereka tidak pernah mengganggu atau 
memaki Muhammad. Mereka melakukan hal itu untuk mencari keridhaan kamu 
dengan harapan agar kamu tidak marah atau menjatuhkan sanksi atas 
mereka, padahal A llah  dan Rasul-Nya yang lebih patut mereka cari keridhaan- 
Nya karena Dialah yang ihenganugerahkan aneka nikmat, dan Dia pula 
yang dapat menjatuhkan sanksi. Jika  mereka adalah orang-orangyang mukmin 
yang mantap imannya pasti mereka tidak akan berbohong dalam sumpahnya 
bahkan pasti mereka akan mengagungkan Rasul saw. apalagi mengganggu 
atau menyakiti hati dan melukai perasaan beliau.

Sungguh berani orang-orang munafik itu mengganggu dan menyakiti 
hati Nabi mulia itu. Tidakkah mereka mengetahui bahwa barang siapa menentang 
Allah, dengan melanggar perintah-Nya dan mengganggu Rasul-Nya antara 
lain dengan memaki beliau m aka sesungguhnya baginya neraka Jahannam. Di 
sana dia disiksa dan dia akan keka l di dalamnya selama-lamanya. Itu adalah 
kehinaan yang besar.

Kata ( ) ud^un/telinga serupa dalam kedudukannya dengan kata 
( &  ) ‘ain yakni mata atau mata-mata. Telinga tidak berfungsi memisahkan 
apa yang berpotensi untuk didengar. Dengan demikian siapa yang dilukiskan 
dengan kata tersebut maka dia adalah yang mendengar segalanya tanpa 
menyeleksi. Boleh jadi karena kebaikan hatinya atau karena keluguan dan 
kebodohannya.

Apa yang mereka nyatakan terhadap Nabi itu dibenarkan al-Qur’an 
dari sisi bahwa apa yang beliau dengar itu selalu berdampak baik buat 
mereka, kendati beliau mendengar sesuatu yang negatif terhadap diri beliau. 
Buktinya beliau memaafkan atau sedikitnya tidak menghiraukan gangguan 
orang-orang munafik itu. Pembenaran itu juga mengisyaratkan bahwa beliau 
tekun mendengar, dan seperti diketahui mendengar dari orang lain adalah 
salah satu hal yang sangat sulit, berbeda dengan berbicara yang merupakan 
salah satu hal yang sangat mudah.

Surafi at-rfauBaf (9) Kelompok Vl ayat 61-63



Menurut Sayyid Quthub, ucapan orang-orang munafik ini boleh jadi 
antar mereka satu sama lain dalam rangka menenangkan hati teman-teman 
sekemunafikan bahwa Rasul saw. tidak akan dapat mengetahui rahasia diri 
dan kemunafikan mereka. Bisa juga itu mereka ucapkan guna menghina 
Nabi saw. yang mempercayai semua berita yang disampaikan oleh kaum 
mukminin menyangkut keburukan kaum munafikin. Kedua makna ini 
ditampung oleh kata tersebut dan didukung oleh sekian banyak riwayat 
serta sejalan dengan sifat orang-orang munafik. .

Firman-Nya: ( |y * t* l2 - j j) wa rahmatun lillad^ina amanu dipahami 
oleh al-Biqa‘i dalam arti orang-orang munafik yang hanya beriman dengan 
lidah mereka. Kalimat ini menurutnya mengisyaratkan bahwa secara lahiriah 
ucapan dan sikap mereka diterima dan percaya, sedang keburukan dan 
rahasia mereka tidak, dibuka sehingga tidak mempermalukan mereka 
bahkan jiwa raga mereka terpelihara karena mereka tidak dijatuhi sanksi. 
Di sisi lain terbuka kesempatan bagi mereka untuk memperbaiki diri apalagi 
dengan sikap kaum mukminin yang dari satu sisi bersikap antipati terhadap 
mereka dan dari sisi lain menampilkan teladan dan budi pekerti luhur yang 
dapat mengundang simpati siapa yang melihatnya. Demikian lebih kurang 
al-Biqa‘i.

Pengganti nama pada firman-Nya: ( ay£>y_ oi j?-i <&'j) wallahu
wa ras'uluhu afaaqqu 'anyurdhuhu/padahal A llah dan Rasul-Nya lebih patut mereka 
cart keridhaan-Nya, hanya menunjuk kepada satu, yakni kepada Allah swt. 
Ini karena pada hakikatnya yang harus dicari ridha-Nya hanya Allah. Ridha 
Rasul saw. ditemukan dalam ridha Allah swt. Di sisi lain ini bertujuan untuk 
tidak menempatkan Allah sang Khaliq yang Maha Suci itu dengan makhluk 
betapapun tingginya kedudukan makhluk.

Mencari keridhaan Allah dan Rasul-Nya yang dimaksud di atas 
adalah dengan mentaati Allah dan Rasul-Nya menerima secara tulus 
ketetapan-Nya serta menghormati, mengagungkan dan mengikuti Rasul- 
Nya. Demikian jalan untuk meraih ridha-Nya.

AYAT 64
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“Orang-orangyang munafik khawatir akan diturunkan atas mereka sesuatu surah 
yang menerangkan kepada m ereka apa yang tersembunyi dalam hati mereka. 
Katakanlah. ‘Silakan mengejek'. Sesungguhnya A llah  akan menampakkan apa 
yang kamu takuti itu. ”

A
Setelah menjelaskan keburukan sekelompok orang-orang munafik 

yang begitu berani kepada Allah dan Rasul-Nya, kini ayat ini menguraikan 
kelompok- lain dari mereka yang kwalitas kemunafikannya "di bawah 
kelompok yang lalu lagi tidak memiliki keberanian sebagaimana kelompok 
yang lalu. Kelompok yang dimaksud adalah orang-orangyang munafik yang 
juga termasuk mereka yang mantap kemunafikannya atau yang diduga 
sebentar lagi akan mencapai kemantapannya, mereka itu khawatir akan  
diturunkan atas mereka, yakiji menyangkut orang-orang munafik itu sesuatu 
surah, yakni sekelompok ayat-ayat al-Qur’an, yang berbicara tentang 
keburukan mereka dan yang menerangkan kepada mereka apayang tersembunyi, 
yakni kemunafikan yang terpendam dalam hati mereka. Katakanlah kepada 
mereka: “Silakan  melanjutkan sikap dan kelakuan kalian mengejek Allah dan 
Rasul-Nya. ” Sesungguhnya A llah akan menampakkan apayang kamu takuti itu.

Sementara ulama memahami firman-Nya: ( J j -  ) tunasgala 
'alaihim / diturunkan atas m ereka dalam arti diturunkan kepada kaum 
mukminin'kumpulan ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang keburukan 
orang-orang munafik. Pendapat ini menjadikan pengganti nama dalam 
rangkaian ayat di atas menjadi tidak seragam, — sebagian untuk orang 
m unafik dan sebagian lainnya untuk orang m ukmin. Agaknya 
ketidakseragaman tersebut menjadikan pendapat ini tidak dapat didukung.

Sementara ulama berpendapat bahwa kata ( jJtii ) yafad^ar jika 
dipahami dalam arti khawatir, bertentangan dengan sifat kemunafikan. 
Karena kemunafikan berarti mereka tidak percaya kepada informasi al- 
Qur’an yang disampaikan Nabi saw., dan jika demikian tentu bukan pada 
tempatnya mereka takut atau khawatir bila ada surah al-Qur’an yang turun 
menjelaskan isi hati mereka. Atas dasar itu, sementara ulama berpendapat 
bahwa sebenarnya ketakutan yang dimaksud di sini adalah ketakutan yang 
pura-pura mereka peragakan sebagai ejekan kepada Nabi saw. dan kaum 
muslimin. Karena itu lanjut para penganut pendapat ini, ayat tersebut 
menyatakan silakan mengejek A llah dan Rasul-Nya. Ada lagi yang berusaha 
menghindar dari apa yang diduga bertentangan dengan makna kemunafikan 
tersebut dengan memahami kata yahdt(ar dalam arti “hendaklah mereka takut.”

Surafi at-Tau6a( (9) Kelompok'VI ayat 64



Kelompok VI ayat 65 -6 6  Surafi at-Tau6ah (9)

Hemat penulis, kita tidak perlu memahami kekhawatiran yang disebut 
ayat ini dengan arti “berpura-pura khawatir”, atau “hendaklah khawatir.” 
Karena tidak ada salahnya memahami kata tersebut sebagaimana 
pengertiannya yang umum. Jangankan kaum munafikin, sebagian kaum 
musyrikin pun mengetahui bahwa ayat-ayat al-Qur’an tidak mungkin 
merupakan ucapan Nabi Muhammad saw. atau manusia, namun mereka 
enggan percaya oleh berbagai faktor. Nah, kaum munafikin pun demikian, 
mereka sadar bahwa al-Qur’an bukan ucapan Nabi Muhammacl saw. Dari 
sini mereka khawatir jangan sampai turun ayat-ayat yang membongkar 
rahasia mereka sehingga mereka dihadapakan dalam situasi yang tidak dapat 
mengelak dari informasi al-Qur’an.

Dapat juga dikatakan bahwa memang mereka tidak percaya al-Qur’an 
sebagai wahyu Ilahi — mei^ka menilainya sebagai ucapan Nabi Muhammad 
saw. atau jin yang membantu beliau — sebagaimana kepercayaan masyarakat 
Arab yang menilai semua kreasi sastra yang indah adalah karena bantuan 
jin. Mereka menyadari bahwa kalimat-kalimat yang disampaikan Nabi 
Muhammad saw. itu mendapat tempat dalam masyarakat. Mereka takut 
rahasia mereka terbongkar, baik melalui upaya kaum muslimin memata- 
matai mereka, atau informasi yang diperoleh jin, kemudian informasi itu 
disampaikan kepada Nabi saw. lalu beliau mengecam mereka melalui kalimat- 
kalimat indah berupa ayat-ayat al-Qur’an. Mereka sungguh khawatir hal 
ini terjadi, apalagi ketika itu kekuatan Nabi saw. dan kaum muslimin sudah 
cukup mantap.

AYAT 65-66

“Dan demi, j ik a  engkau menanyakan kepada mereka pastilah mereka akan menjawab: 
‘Sesungguhnya kam i hanyalah bersendagurau dan bermain-main saja'. Katakanlah: 
‘Apakah dengan A llah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu terus berolok-olok?’ 
Tidak usah kamu mencari dalih! Kamu telah kafir sesudah beriman. J ik a  Kami 
memaafkan segolongan dari kamu, niscaya Kami akan menga^ab golongan yang lain 
disebabkan mereka adalah pendurhaka-pendurhaka. ”



Setelah m enjelaskan kem unafikan, dan keengganan mereka 
bertaubat, ayat ini mengemukakan dalih orang-orang munafik bila sebagian 
dari ucapan buruk mereka dikecam oleh kaum muslimin.

Ibnu ‘Asyur m enghubungkan ayat ini dengan ayat 62 yang 
m enjelaskan bahwa mereka bersumpah bohong dan ayat 61 yang 
m enyatakan bahwa mereka mengganggu N abi saw. Yakni mereka 
bersumpah tentang ketulusan mereka — secara umum — walau engkau tidak 
bertanya kepada mereka, dan demi yang Maha Kuasa, jik a  erigkau wahai 
Muhammad atau siapa pun menanyakan kepada mereka tentang hal-hal khusus 
misalnya tentang apa yang mereka lakukan itu, atau tentang ucapan-ucapan 
yang menunjukkan kemunafikan mereka, pastilah mereka akan menjawab: 
'Sesungguhnya kam i hanyalah bersenda-gurau guna menghabiskan waktu dan 
bermain-main saja. Kam i fidak bermaksud apa-apa dengan ucapan dan 
perbuatan kami itu. ” Katakanlah: "Apakah dengan A llah  Yang Maha Suci, 
ayat-ayat-Nya, yakni tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan-Nya antara lain 
al-Q ur’an al-Karim  dan Rasul-N ya yang selalu memperhatikan dan 
menghendaki kebaikan buat kamu, kamu terus berolok-olok?” Tidak usah kamu 
berpayah-payah mencari dalih! Tidak usah berbohong untuk menutupi isi 
hati kamu, karena Kami telah mengetahui bahwa kamu telah kajir  akibat 
ucapan dan perbuatan kamu itu sesudah beriman kamu, yakni sesudah 
keimanan yang kamu ucapkan hanya dengan lidah dan yang atas dasarnya 
Kam i menilai secara hukum bahwa kamu beriman, walaupun Kami 
mengetahui bahwa kamu hanya berpura-pura beriman.

Rupanya ada di antara kelompok munafik ini yang dalam pengetahuan 
Allah kelak akan beriman dengan baik, maka hal tersebut diisyaratkan 
dengan firman-Nya: Jika  Kami memaafkan segolongan dari kamu karena mereka 
menyesali perbuatannya dan bertaubat, niscaya Kami akan menga^ab golongan 
yang lain disebabkan m ereka adalah pendurhaka-pendurhaka yang telah 
mendarah daging kedurhakaan dalam dirinya sehingga mereka enggan 
bertaubat.

Sementara ulama mengemukakan bahwa olok-olok yang dilakukan 
oleh orang-orang munafik yang dimaksud oleh ayat ini terjadi dalam 
perjalanan N abi saw. bersama kaum muslimin menuju Tabuk guna 
menghadapi orang-orang Romawi. Mereka antara lain berkata: “Lihadah 
siapa yang mengakui nabi itu, dia bermaksud memerangi Romawi yang 
amat kuat dan dia menduga dapat mengalahkannya.” Ada lagi yang berkata: 
“Dia berkata bahwa apa yang disampaikannya adalah firman Allah, padahal
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itu sebenarnya adalah ucapannya sendiri.” Atas dasar riwayat-riwayat itu, 
penganut pendapat ini menyatakan bahwa yang dimaksud oleh orang-orang 
munafik itu dengan ucapan mereka kam i hanya bersenda-gurau dan bermain- 
main adalah bahwa kami ketika mengucapkan kata-kata itu hanya bersenda- 
gurau dan bermain-main untuk menghabiskan waktu dalam perjalanan 
sambil menghilangkan kejenuhan dan keletihan. Kalau pun riwayat ,di atas 
dapat diterima, tetapi dengan melihat redaksi ayat yang bersifat umum, 
maka agaknya jawaban mereka itu adalah jawaban klise bagi.setiap teguran 
yang disampaikan kepada mereka.

Kata ( nakhudhu terambil dari ( J e y - ) khaudh yang pada
mulanya berarti “tercebur masuk ke kedalaman air sambil berusaha 
meninggalkan tempat”, tetapi bukan dengan berenang. Seseorang yang 
masuk ke kedalaman a :̂, kakinya ddak menyentuh dasar sungai atau laut 
tempat ia tercebur, sehingga ia tidak dapat berjalan karena ia tidak memiliki 
pijakan. Nah, demikian juga pembicaraan yang tidak mempunyai dasar atau 
pijakan. Al-Qur’an seringkali menggunakan kata ini untuk melukiskan 
ucapan-ucapan yang melecehkan agama. Namun tentunya bukan makna 
ini yang dimaksud oleh kaum munafikin. Yang mereka maksud adalah 
pembicaraan yang tidak serius dan tidak berarti serta tidak perlu 
diperhatikan.

Kata ( )  yal'ab/ bermain terambil dari kata ( -«1) la ‘ib yang pada 
mulanya berarti ucapan atau perbuatan yang tidak mengandung tujuan 
tertentu. Sekedar untuk menghibur hati, menghabiskan waktu. Bahkan 
boleh jadi ia dipahami sebagi aktivitas yang tidak pada tempatnya. Dari 
sini maka “air liur” yang keluar tanpa disadari dan meleleh (keluar) bukan 
pada tempat yang seharusnya, dinamai ( <-jUJ ) lu'ab.

Kata (1 jjJLau ) ya ‘tad^irun terambil dari kata yang bermakna “hilang 
dan terhapus.” Itu sebabnya “alasan” atau “dalih” dinamai ud^ur, karena ia 
diharapkan dapat menghapus kesalahan atau dugaan kesalahan yang 
dilakukan. Ada juga yang berpendapat ia terambil dari akar kata yang berarti 
“memotong” karena ia diharapkan memotong dan menghentikan kecaman 
akibat kesalahan atau dugaan kesalahan yang dilakukan.

Firman-Nya: ( iailit> o J ju  jt-  uuu 0]) in na'fu ‘an tha'ifatin
minkum na‘ud%d%ibu tha’ifatan/ Jik a  Kami memaafkan segolongan dari kamu, 
niscaya Kami akan menga^ab golongan yang lain, dapat juga dipahami dalam 
arti jika kami memaafkan segolongan dari kamu sehingga kami tidak 
menjatuhkan sanksi di dunia atas pertimbangan politik kemaslahatan agama,
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maka yang lain pasti Kami jatuhi hukuman karena mereka semua berdosa. 
Yakni yang ini tidak dijatuhi hukuman bukan karena tidak berdosa tetapi 
karena kemaslahatan itu. Demikian tulis Thabathaba’i.

A YAT 67-68
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Surafi at-TauBah (9) Kelompok VT ayat 67-68

“Orang-orang munafik lak i-laki dan perempuan, sebagian mereka dari sebagian 
yang lain, mereka menyuruh yang mungkar dan melarang yang ma'ruf dan mereka 
menggenggamkan tangan mereka. M ereka telah lupa A llah, m aka A llah melupakan 
mereka. Sesungguhnya orang-orang munafik hanya mereka orang-orangyang fasik. 
Dan A llah  menjanjikan orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang- 
orang kafir neraka Jahannam. M ereka keka l di dalamnya. Cukuplah itu bagi mereka; 
dan A llah mengutuk mereka; dan bagi mereka a^ab yang bersinambung. ’’

4

Setelah menjelaskan ulah sekian banyak kelompok munafik -  dan 
tentu masih banyak kelompok lainnya —, maka — untuk sementara — ayat 
ini tidak lagi menyebut yang lain itu tetapi menegaskan bahwa sebenarnya 
mereka semua sama tidak percaya atau tidak sepenuhnya percaya. Ini karena 
orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian mereka dari sebagian yang 
lain sehingga dengan demikian mereka saling berhubungan dan menyatu 
dalam pikiran, keyakinan dan perbuatan, m ereka semua sama menyuruh 
melakukan yang m ungkar dan melarang berbuat yang m a'ruf dan mereka 
menggenggamkan tangan m ereka, yakni sangat kikir sehingga mereka tidak 
bemafkah kecuali dalam keadaan terpaksa. Itu semua disebabkan karena 
m ereka telah lupa A llah , yakni meninggalkan tuntunan-Nya m aka A llah  
melupakan, yakni meninggalkan mereka sehingga mereka tidak memperoleh 
rahmat-Nya yang khusus. Sesungguhnya orang-orang munafik hanya mereka, orang- 
orangfasik yang benar-benar telah keluar dari tuntunan dan nilai-nilai agama. 
A llah  m en jan jikan , yakni m engancam  orang-orang m unafik  yang 
menyembunyikan kekufuran mereka, laki-laki dan perempuan dan orang-orang
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kafir juga baik laki-laki maupun perempuan yang secara terang-terangan 
mengingkari Allah dan Rasul-Nya, Allah menjanjikan mereka semua siksa

Cukuplah neraka itu bagi mereka; dan di samping siksa itu, Allah juga mengutuk 
mereka sehingga jauh semua rahmat Allah swt. dari mereka, sedikit pun 
tidak ada yang menyentuh mereka baik di luar maupun dalam siksaan itu; 
dan bagi mereka a%ab yang bersinambung. Yakni jangan duga, kekekalan yang 
disebut sebelum ini, hanya dalam arti waktu yang lama- tetapi ia 
bersinambung sampai waktu yang dikehendaki Allah swt.

Thabathaba’i menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya 
dengan menyatakan bahwa setelah ayat yang lalu menjelaskan bahwa orang- 
orang munafik akan disiksa, seandainya ada yang tidak disiksa karena ada 
kemaslahatan agama yang mengundang tidak dijatuhkannya siksa itu, maka 
boleh jadi ada yang bertanya: Mengapa demikian? Mengapa ada yang disiksa 
dan ada yang tidak? Ayat ini menjawab bahwa sebenarnya mereka adalah 
satu-kesatuan, sebagian mereka dari sebagianyang lain. Jiwa dan kecenderungan 
mereka sama dalam keburukan sifat dan perbuatan, dan dengan demikian, 
mereka pun menyatu dalam sanksi amal-amal mereka serta akibat buruk 
yang mereka alami.

Ayat4di atas secara jelas menyebut kaum munafikin perempuan di 
samping kaum munafikin laki-laki, berbeda dengan sekian banyak ayat yang 
lain. Ini bukan saja untuk menjelaskan bahwa ketetapan Allah menjatuhkan 
sanksi berlaku atas semua yang bersalah, baik laki-laki maupun perempuan, 
tetapi juga untuk mengisyaratkan betapa menyatu sikap dan perbuatan 
mereka dan betapa perempuan-perempuan ikut andil dalam masyarakat 
munafik baik langsung maupun melalui keluarga.

Pengkhususan kefasikan serta keterbatasannva hanya pada orang- 
orang munafik dalam firman-Nya: ( O j J i i L i l  OJ) innal munafiqtna 
humul fasiqun/ sesungguhnya orang-orang munafik hanya mereka orang-orang fasik
-  pengkhususan itu dipahami dari penempatan kata ( (*-* ) hum/ mereka dalam 
susunan redaksi di atas. Memang ada di antara orang fasik selain mereka, 
tetapi agaknya redaksi ayat ini bermaksud mengisyaratkan bahwa kefasikan 
mereka sedemikian besar, sehingga seakan-akan kefasikan selain mereka 
ddak berarti bahkan tidak ada sama sekali.

neraka Jahannam. M ereka k eka l di dalamnya tidak dapat meninggalkannya.

Penutup ayat di atas “dan bagi mereka a^abyang bersinambung, ” dapat 
juga berarti bahwa mereka di samping kekal di neraka setelah kematian,



mereka juga mendapat azab yang bersinambung di dunia berupa siksa, 
ejekan, dan nama buruk untuk selama-lamanya .

Ayat ini menjelaskan hakikat orang-orang munafik, yakni mereka 
semua sama, kapan dan di mana pun. Memang ucapan dan perbuatannya 
boleh jad; berbeda, tetapi sumber ucapan dan perbuatan itu sama, yaitu 
ketiadaan iman, kebejatan moral, tipu daya, takut menghadapi kebenaran. 
Kelakuan mereka pun sama, menyuruh dengan lisan atau perbuatan untuk 
melakukan kemungkaran dan mencegah dengan berbagai cara.ma’ruf dan 
kebajikan.

Surafi at-Taubah (9) Kelompok VI ayat 69

AYAT 69

Ij i a J L i Ift (*^ *  "o*

ctfjJisr o >  j i i i  o r  \ . ^ . A

l i  a J  jfj 5> ^ ij gidi j  a i  jf i
“Seperti (keadaan) orang-orangyang sebelum kamu, mereka lebih kuat daripada kamu, 
dan lebih banyak harta benda dan anak-anak mereka daripada kamu. M aka mereka 
telah menikmati bagian mereka, dan kamu telah menikmati bagian kamu sebagaimana 
orang-orangyang sebelum kamu menikmati bagian mereka, dan kamu mempercakapkan 
sebagaimana m ereka mempercakapkannya. M ereka itu, amalan-amalan mereka 
menjadi sia-sia di dunia dan di akhirat; dan itulah mereka orang-orang rugi. ”

Ayat-ayat yang lalu tidak mengarahkan pembicaraan secara langsung 
kepada orang-orang munafik, agaknya dengan harapan mereka akan sadar. 
Tetapi kenyataan menunjukkan sebaliknya. Kini kecaman disampaikan 
secara langsung dan ditujukan dengan tegas kepada mereka dengan 
menyatakan keadaan kamu hai orang-orang munafik dan musyrik adalah 
seperti keadaan orang-orangyang sebelum kamu dari generasi-generasi terdahulu. 
M ereka stamina dan fisik lebih kuat daripada kamu, sehingga mereka dapat 
melakukan pekerjaan-pekerjaan yang lebih berat dan mereka juga memiliki 
lebih banyak harta benda, atau berpotensi meraih lebih banyak karena tanah 
mereka lebih subur, hasil bumi dan barang tambang mereka pun lebih 
banyak, serta posisi tempat mereka lebih strategis, dan itu semua dapat 
menjadikan mereka menjadi lebih kaya dan anak-anak mereka juga lebih 
banyak daripada anak-anak kamu. M aka mereka telah menikmati dengan
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sempurna bagian mereka dari kenikmatan dunia yang ditetapkan Allah buat 
mereka dan kamu pun telah menikmati bagian kamu sebagaimana orang-orang 
yang sebelum kam u m enikm ati bagian m ereka, dan kam u mem percakapkan 
percakapan yang tidak berdasar lagi batil, seperti kekufuran dan ejekan 
kepada Rasul saw. sebagaimana mereka mempercakapkannya. M ereka itu yang 
lebih kuat dan lebih banyak anaknya daripada kamu, amalan-amalan mereka 
semuanya m enjadi sia-sia di dunia, yakni hasil usaha mereka dalam 
memperoleh harta dan lain-lain menjadi binasa karena jatuhnya siksa dan 
demikian juga amal-amal mereka yang secara lahiriah terlihat baik. Semuanya 
menjadi sia-sia karena tidak mendapat ganjaran di akhirat; dan itulah mereka 
bukan selain mereka orang-orang rugi dengan kerugian yang besar. Bukan 
saja mereka tidak memperoleh keuntungan tetapi modal dasar mereka pun 
binasa. Jika amal-amal karjiu sama dengan amal-amal mereka maka kamu 
pun akan mengalami nasib serupa.

Pengkhususan kerugian serta keterbatasan hanya pada orang-orang 
munafik yang dipahami dari penempatan kata ((*-*) hum/mereka dalam 
susunan redaksi di atas serupa dengan pengkhususan yang dijelaskan pada 
ayat 67 yang lalu.

Dalam satu hadits yang diriwayatkan melalui Abu Hurairah ra., Nabi 
saw. bersabda: “Demi Allah, kamu pasti akan mengikuti tata cara orang- 
orang sebelum kamu, sehasta demi sehasta dan sejengkal demi sejengkal 
sampai-sampai bila m ereka masuk ke lubang biawak, kalian pun 
memasukinya.” Para sahabat bertanya: “Apakah orang-orang Yahudi dan 
Nasrani?” Nabi saw. menjawab: “Siapa lagi, kalau bukan mereka?”

AYAT 70
<  S  s  *  s  9  % 0 s s
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“Apakah belum datang kepada mereka berita penting tentang orang-orangyang sebelum 
mereka, (yaitu) kaum N ut, ‘Ad, Tsamud, kaum Ibrahim, penduduk Madyan, dan 
negeri-negeri yang dijungkirbalikkan ? Telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka 
dengan membawa keterangan-keteranganyang nyata; m aka A llah sama sekali tidak 
menganiaya mereka, akan tetapi mere kalah yang menganiaya diri mereka sendiri. ”



Surah at-l'au6ah (9) Kelompok'VI ayat 70

Setelah menjelaskan persamaan orang-orang munafik itu dengan 
generasi-generasi durhaka sebelum mereka, kini mereka diancam dengan 
akibat buruk serupa yang telah dialami oleh generasi-generasi terdahulu 
itu. Ancaman itu dipaparkan dalam bentuk pertanyaan agar lebih mengena 
hati mereka yaitu A pakah belum datang kepada mereka yang munafik dan 
mengejek Nabi Muhammad saw. itu berita penting yang sewajarnya mereka 
perhatikan yaitu tentang orang-orangyang sebelum mereka, yaitu kaum  Nabi N ut 
as. yang dikenal panjang usianya, mantap keadaannya dan“sejahtera 
hidupnya, tetapi pada akhirnya dibinasakan oleh Allah dengan taufan yang 
mematikan semua yang durhaka? Atau berita kaum Nabi Hud as. yaitu ‘A d  
yang terkenal dengan kekuatan jasmani mereka, tetapi mereka dihancurkan 
Allah dengan angin ribut yang sangat dingin selama tujuh malam delapan 
hari terus-menerus; sehinggg. mereka mati bergelimpangan bagaikan tunggul- 
tunggul pohon kurma yang telah lapuk, dan demikian juga kaum Nabi Shaleh 
as. yaitu Tsamud, yang dikenal menguasai daerah di Yaman dan mampu 
membangun dan memahat gunung-gunung tetapi pada akhirnya gempa yang 
memporak- porandakan mereka dan daerah pemukiman mereka. Selanjutnya 
kaum  Nabi Ibrahim  as. para penyembah bin tang juga dibinasakan dengan 
beralihnya nikmat harta dan kerajaan yang mereka peroleh menjadi bencana; 
bangunan yang dibuat oleh penguasa zamannya -  Namrud — untuk naik ke 
langit melihat dan menantang Tuhan Nabi Ibrahim as. pun jatuh menimpa 
mereka. Demikian juga dengan penduduk Madyan, kaum Nabi Syu'aib as. 
yang kerja utama mereka hanya menumpuk harta kekayaan dengan cara- 
cara yang batil antara lain melalui penipuan dalam takaran dan timbangan. 
Mereka dibinasakan dengan goncangan keras pada hari berawan yang 
membawa bencana berupa angin panas yang sangat mematikan dan 
penduduk negeri-negeri (yang) dijungkirbalikkan Allah sehingga semua musnah, 
antara lain penduduk Sadum — di sekitar Laut Mati di Yordania sekarang — 
yang dihuni oleh umat Nabi Luth as. Apakah mereka tidak melihat dan 
mengetahui akibat kedurhakaan mereka? Semua umat-umat itu telah datang 
kepada mereka rasul-rasul dengan membawa keterangan-keterangan yang nyata baik 
dalam bentuk argumentasi rasional sesuai dengan tingkat kemampuan akal 
mereka, maupun mukjizat-mukjizat inderawi yang membungkam semua 
yang ragu, namun karena mereka mengejek dan menolak tuntunan rasul- 
rasul mereka; m aka A llah  menyiksa mereka dengan aneka siksaan. Allah 
sama sekali tidak menganiaya m ereka dengan jatuhnya siksa itu, karena



sebelumnya Allah telah memperingatkan mereka dengan berbagai cara, akan 
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri karena siksa itu adalah 
buah ulah dan kedurhakaan mereka.

Ayat ini — sebagaimana banyak ayat-ayat yang lain hanya menyebut 
generasi gen,erasi yang hidup di sekitar negeri-negeri Irak, Syam, Yaman 
karena penduduk negeri itu adalah tetangga masyarakat Mekah dan Madinah 
di Jazirah Arabia. Mereka mengenal daerah-daerah itu, melalui perjalanan 
di musim panas dan dingin serta melalui berita-berita yang sampai kepada 
mereka. Tentu saja ini bukan berard hanya keenam generasi yang disebut 
itu yang didatangi oleh rasul-rasul, atau hanya mereka yang durhaka dan 
disiksa Allah. Tidak, masih banyak yang lain. Memang al-Qur’an hanya 
menyebut apa yang dikenal oleh masyarakat di mana wahyu Ilahi itu turun, 
contoh-contoh yang dikemukfikannya pun diangkat dari masyarakat mereka, 
bahkan bahasa yang digunakannya adalah bahasa yang digunakan oleh 
masyarakat tempat turunnya al-Qur’an. Apa yang ditempuh Allah itu sangat 
logis karena tidak ada satu ide yang bersifat universal sekalipun, kecuali 
menggunakan bahasa dan contoh-contoh di mana ide itu pertama kali 
dicetuskan. Ini agar dapat dimengerti oleh masyarakat di tempat itu, yang 
kemudian melalui upaya dan keteladanan mereka, masyarakat sekitarnya 
dapat juga rqemahami dan menerapkannya. Demikian seterusnya berantai 
sehingga menyeluruh dan mendunia. Masyarakat pertama yang ditemui, 
menjadi semacam pilot project untuk satu ide besar. Sekali lagi, itu sebabnya 
masyarakat pertama yang ditemui terlebih dahulu diyakinkan, dan tentu 
saja untuk meyakinkan mereka, bahasa dan contoh-contoh yang diangkat 
haruslah yang mereka pahami dan ketahui.

Kelompok VI ayat 71-72  Surah at-Taubah (9)
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“Dan orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka menjadi 
penolong-penolong bagi sebagian yang lain. M ereka menyuruh yang m a’ruf, mencegah 
yang mungkar, melaksanakan shalat, menunaikan %akat, dan mereka taat kepada 
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Firman-Nya: ( J om t-Ulji ^ ) b a ‘dhuhum auwliya’ ba'dh/sebagian 
mereka adalah penolong sebagian yang lain berbeda redaksinya dengan apa yang 
dilukiskan menyangkut orang munafik. Ayat 67 yang lalu menggambarkan 
mereka sebagai ( j * ) ba‘dhuhum min ba'dh/sebagian mereka dari
sebagian yang lain. Perbedaan ini menurut al-Biqa‘i untuk mengisyaratkan 
bahwa kaum mukminin tidak saling menyempurnakan dalam keimanannya, 
karena setiap orang di antara mereka telah mantap imannya, atas dasar 
dalil-dalil pasti yang kuat, bukan berdasar taklid. Pendapat serupa 
dikemukakan oleh Thahir Ibnu ‘Asyur yang menyatakan bahwa yang 
menghimpun orang-orang mukmin adalah keimanan yang mantap yang 
melahirkan tolong-menolong yang diajarkan Islam. Tidak seorangpun yang 
bertaklid kepada yang lain atau megikutinya tanpa kejelasan dalil. Ini — 
tulis Ibnu ‘Asyur — dipahami dari kandungan makna auwliya’ yang 
mengandung makna ketulusan dalam tolong menolong. Berbeda dengan 
kaum munafikin yang kesatuan antar mereka lahir dari dorongan sifat-sifat 
buruk.

Pendapat Sayyid Quthub sedikit berbeda. Menurutnya, walaupun 
tabiat sifat munafik sama dan sumber ucapan dan perbuatan itu sama, yaitu 
ketiadaan iman, kebejatan moral dan lain-lain, tetapi persamaan itu tidak 
mencapai tingkat yang menjadikan mereka auwliya’. Untuk mencapai tingkat 
auwliya’ cfibutuhkan keberanian, tolong menolong, bantu membantu serta 
biaya dan tanggung jawab. Tabiat kemunafikan bertentangan dengan itu 
semua, walau antar sesama munafik. Mereka adalah individu-individu 
bukannya satu kelompok yang solid, walau terlihat mereka mempunyai 
persamaan dalam sifat, akhlak dan prilaku. Demikian Sayyid Quthub.

Rasulullah saw. mengibaratkan persatuan dan kesatuan orang-orang 
beriman, sama dengan satu bangunan yang batu batanya saling kuat- 
menguatkan, atau sama dengan jasad yang akan merasakan nyeri, panas 
dan sulit tidur, bila salah satu bagiannya menderita penyakit.

Huruf ( -**) sin pada ( )  sayarfaamuhum/ akan merahmati mereka 
digunakan antara lain dalam arti kepastian datangnya rahmat itu. Kata ini 
diperhadapkan dengan Allah melupakan mereka yang ditujukan kepada orang- 
orang munafik (baca ayat 67). Rahmat yang dimaksud di sini bukan hanya 
rahmat di akhirat, tetapi sebelumnya adalah rahmat di dunia, baik buat 
setiap orang mukmin maupun untuk kelompok mereka. Rahmat tersebut 
ditemukan antara lain pada kenikmatan berhubungan dengan Allah swt. 
dan pada ketenangan batin yang dihasilkannya. Juga pada pemeliharaan



dari segala bencana, persatuan dan kesatuan serta kesediaan setiap anggota 
masyarakat muslim untuk berkorban demi saudaranya. Ini antara lain yang 
diraih di dunia. Adapun di akhirat maka tiada kata yang dapat 
menguraikannya. Betapa tidak demikian, padahal di sana — seperti 
disampaikan Rasul saw. — ada anugerah yang tidak pernah dilihat sebelumnya 
oleh mata, tidak terdengar beritanya oleh telinga, dan tidak juga pernah 
terlintas dalam benak manusia.

Kata ( OJlP ) ‘adn berarti kemantapan dan kekekalan. Surga ‘A dn  ada 
yang memahaminya sebagai nama dari satu tingkat surga. Ada juga yang 
memahaminya dalam ayat ini sebagai menunjuk surga-surga yang disebut 
ayat ini dan dengan demikian ia sekedar penguat dan penganekaragaman 
redaksi.

Kata ( O' j - t f j ) ridhwqnun terambil dari kata ( ^  j ) ridha. Bagi manusia 
ridha adalah “kepuasan hati”. Kata tersebut pada ayat ini menggunakan 
patron kata yang mengandung makna kesempurnaan sekaligus dalam bentuk 
nakirah/indifinit. Ini berarti bahwa keridhaan Allah sedemikian besar, agung 
dan beraneka ragam sehingga tidak terjangkau besar dan agungnya oleh 
manusia. Selanjutnya terbaca dan terdengar dari kata ridhwanun adanya bunyi 
nun mati pada akhirnya (tanurin). Itu dipahami dalam arti kecil, atau sedikit 
sehingga pada akhirnya ayat ini bermaksud menyatakan — Wallahu A  ‘lam -  
bahwa keridhaan Allah walau sedikit lebih baik dan agung daripada surga 
dan tempat tinggal yang nyaman di sana.

Memang, bisa saja seseorang memberikan kepada Anda anugerah 
yang besar, tetapi hatinya belum tentu rela dan puas terhadap Anda. Ketika 
itu, boleh jadi Anda menikmatinya tetapi masih terasa ada ganjalan dalam 
hati. Sebaliknya boleh jadi seseorang tidak menerima banyak dari pihak 
lain, tetapi jika ia merasa ridha terhadapnya, maka sedikit pun dari 
anugerahnya — bahkan boleh jadi tanpa anugerah yang lain Anda telah 
merasa nyaman. Ini karena kebahagiaan bukan pada materi yang diperoleh 
tetapi pada hati yang memperolehnya. Itu sebabnya boleh jadi Anda 
menerima sesuatu yang kecil tetapi berkenan di hati Anda, lebih Anda 
utamakan daripada yang besar yang tidak berkenan di hati.

Sayyid Quthub mengomentari penggalan ayat ini antara lain bahwa 
sesaat berhubungan dengan Allah menyaksikan keagungan-Nya, sesaat lepas 
dari belenggu jasmani dan dari beban serta keresahan duniawi, sesaat di 
mana muncul dari lubuk hati yang terdalam pancaran Nur Ilahi yang tidak 
dapat dijangkau oleh pandangan mata, sesaat terbit cahaya yang menerangi
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jiwa melalui secercah dari Ruh Ilahi, satu saat dari saat-saat itu, yang diraih 
oleh sedikit manusia bagaikan kilasan kilat, satu saat itu menjadikan semua 
kenikmatan selainnya, dan semua harapan yang ada, menjadi kecil tidak 
berarti. Maka bagaimana dengan ridha Allah swt. yang sangat besar yang 
memenuhi seluruh jiwa dan yang dirasakan tanpa henti? Sungguh itulah 
keberuntungan yang besar.



AYAT 73
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“H<?z N abi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik, 
dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka ialah N eraka Jahannam. 
Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. ”

4

Setelah  m enguraikan keburukan orang-orang m unafik dan 
membandingkan mereka dengan orang-orang mukmin, kini Nabi saw. diseru 
oleh Allah swt. H ai N abi Muhammad saw. yang diabaikan tuntunannya 
oleh kaum munafikin serta dilecehkan oleh mereka, berjihadlah dengan 
berbagai cara yang sesuai, melawan orang-orang kafir  yang secara terang- 
terangan menolak ajakanmu dan berjihadlah pula menghadapi orang-orang 
munafik yang menyembunyikan dalam hati mereka kekufuran dan atau yang 
bermaksud buruk terhadapmu dan terhadap ajaran Islam, dan bersikap 
keraslah terhadap mereka jangan sampai kelemahlembutan yang menghiasi 
keperibadianmu menjadikanmu tidak tegas menghadapi mereka atau 
mengakibatkan kehormatan agama tercemar. Engkau akan menang 
menghadapi mereka dalam kehidupan ini dan kelak di akhirat tempat mereka 
ialah N eraka Jahannam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.

Berbeda pendapat ulama tentang berjihad melawan orang kafir dan 
munafik yang diperintahkan ayat ini. Ada yang memahaminya dalam arti, 
“berjihadlah dengan senjata melawan orang-orang kafir dan dengan lidah
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melawan orang munafik.” Ada juga yang memahami perintah berjihad 
terhadap orang munafik dengan tangan atau lidah dan paling sedikit dengan 
menampakkan air muka yang keruh terhadap mereka. Ada lagi yang 
berpendapat bahwa jihad terhadap orang-orang munafik adalah dengan 
menegakl^an sanksi hukum atas dosa dan pelanggaran mereka. Hemat 
penulis, semua itu — bahkan selainnya — dapat ditampung oleh perintah 
berjihad, karena itu dalam penjelasan di atas penulis menyatakan berjihadlah 
dengan berbagai cara yang sesuai. Memang seperti telah penulis .Eemukakan 
ketika menjelaskan makna ft sabililldh dalam uraian mengenai kelompok- 
kelompok yang berhak mendapat zakat, jihad tidak hanya mencakup upaya 
membela agama dengan senjata tetapi juga dengan pena dan lidah serta 
cara-cara yang lain sesuai dengan situasi dan perkembangan ilmu dan 
teknologi. t

Sungguh wajar Rasul saw. dalam ayat ini diperintahkan bersikap keras 
terhadap orang-orang munafik, karena sifat-sifat mereka bertolak belakang 
dengan sifat-sifat orang mukmin. Padahal terhadap orang-orang mukmin, 
beliau diperintahkan agar bersikap lemah-lembut, tidak mengucapkan 
kalimat buruk atau kata kasar apalagi bersikap keras dan berhati batu, 
bahkan beliau diperintahkan m em aafkan kesalahan m ereka dan 
memohonkan ampun kepada Allah (baca QS. Al ‘Imran [3]: 159).

Pada awal keberadaan Rasul saw. di Madinah, ketika orang-orang 
munafik mulai bermunculan sejalan dengan perkembangan kekuatan Islam, 
Rasul saw. masih banyak mentoleransi mereka. Ketika itu beliau enggan 
menjatuhkan sanksi atas orang-orang munafik apalagi membunuh mereka, 
khawatir jangan sampai lawan-lawan Islam, yang masih memiliki pengaruh 
dalam masyarakat menyebarkan kesan yang buruk menyangkut Islam dan 
umatnya. Beliau khawatir, jangan sampai mereka berkata bahwa Nabi 
Muhammad saw. sendiri yang membunuh atau mencederai sahabatnya. 
Tetapi setelah pengaruh Islam meluas, dan gambaran tentang umat Islam 
pun semakin baik, di sisi lain sudah dikenal juga secara luas sifat buruk 
orang-orang munafik dan pengkhianatan mereka, maka keputusan bersikap 
keras terhadap mereka harus diambil.

Rasul saw. wafat tidak lama sesudah turunnya ayat ini. Agaknya ayat 
ini -  menurut Ibnu ‘Asyur — mempersiapkan mental kaum muslimin untuk 
berjihad menghadapi orang-orang yang melepaskan diri dari nilai-nilai Islam 
tapi tetap mengaku muslim, seperti halnya kelompok yang enggan membayar 
zakat yang muncul setelah Nabi saw. wafat, yaitu pada masa pemerintahan
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Abu Bakar ra., ayat ini menjadi penghalang bagi sekian orang munafik untuk 
berlarut dalam kemunafikannya sehingga mereka segera kembali bertaubat.

A YAT 74

Uj I j I a j  Jj u  IjJli J jt ij 1 \j> <U)b CijAi^tj
y  /  y  /  y y  y  y  y
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y y  y  y  y y  y  y
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“M ereka bersumpah dengan (nama) A llah, bahwa mereka tidak berkata-kata. 
Padahal sesungguhnya mereka telah mengucapkan kalim at kufur, dan telah kafir 
sesudah keislam an m ereka dan menginginkan apa yang m ereka tidak dapat 
mencapainya, padahal mereka tidak mencela, selain karena A llah dan Rasul-Nya 
telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. M aka j ik a  mereka bertaubat, itu 
adalah lebih baik bagi■ mereka, dan j ik a  mereka berpaling, niscaya A llah  akan  
menga^ab mereka dengan a^ab yang pedih di dunia dan di akhirat; dan mereka 
sekali-kali tidak mempunyai pelindung dan tidak (pulaj penolong di bumi. ’’

4

Setelah memerintahkan berjihad terhadap orang kafir dan munafik, 
kini dijelaskan lagi kedurhakaan mereka yang mengundang sikap keras itu, 
yakni: M ereka orang-orang munafik itu bersumpah dengan nama A llah, bahwa 
mereka tidak berkata-kata, yakni mengucapkan sesuatu pun yang melanggar 
ajaran agama atau mengganggu pribadi Nabi saw., padahal sesungguhnya 
m ereka telah mengucapkan kalim at kufur dengan memaki Nabi saw. dan 
menganggapnya berbohong, dan m ereka telah k a fir  sesudah mereka 
menyatakan keislaman mereka dengan lidah mereka, dan di samping ucapan 
dan perbuatan mereka yang mengandung makna kekufuran, juga hati mereka 
demikian karena sebenarnya mereka menginginkan apayang mereka tidak dapat 
mencapainya antara lain keinginan mereka membunuh atau mengusir Nabi 
saw. dari Madinah, atau keinginan untuk menobatkan tokoh kaum munafikin 
‘Abdullah Ibnu Ubay selaku raja/penguasa. Demikian bergabung ucapan, 
perbuatan dan hati mereka dalam kekufuran.

Setelah menjelaskan keburukan pribadi mereka, diperjelas lagi 
keburukan itu dengan menyatakan bahwa padahal mereka tidak mencela Allah



dan Rasul-Nya kecuali karena A llah dan Rasul-Nya telah melimpahkan aneka 
karunia-Nya kepada m ereka sedang sebelumnya mereka hidup dalam 
kekacauan dan penderitaan.

Kendati sudah demikian bejat sikap mereka, Allah swt. masih 
membuka pintu taubat dengan menyatakan, m aka j ik a  mereka bertaubat 
menyesali perbuatan mereka dan memohon ampun kepada Allah swt, serta 
meminta maaf kepada Rasul saw., maka itu adalah baik bagi mereka, dan jik a  
mereka berpaling enggan bertaubat, niscaya A llah akan menga^ab jmereka dengan 
a^ab yang pedih yang tidak dapat mereka pikul. Azab itu mereka alami di 
dunia antara lain dengan kegelisahan batin, rasa takut, dan jatuhnya sanksi 
hukum atas mereka dan di akhirat mereka disiksa di neraka; dan mereka 
sekali-kali tidak mempunyai pelindung yang dapat membela atau mengurangi 
siksa atas mereka dan tifa k  ada pula penolong yang dapat menyelamatkan 
mereka di bumi apalagi di akhirat nanti.

Firman-Nya: ( 1 iUT ) kalim ah al-ku fri adalah kalimat yang 
menunjukkan kekufuran pengucapnya. “Kalimat” dalam pengertian bahasa 
Arab adalah lafal yang diucapkan baik tunggal maupun terdiri dari beberapa 
kata. Ia juga digunakan untuk satu susunan kata yang sempurna dan singkat. 
“Kalimat takwa” adalah 1m  ildha Ilia A llah, “Kalimat al-Islam” adalah dua 
kalimat syahadat.

Dalam satu riwayat dikemukakan bahwa dalam perjalanan Rasul saw. 
dari Perang Tabuk, sejumlah lima belas orang munafik — menurut Ibnu 
‘Asyur dan dua belas menurut al-Qurthubi -  merencanakan membunuh 
Rasul saw., tetapi rencana mereka disampaikan Allah swt. kepada beliau 
sehingga gagal.

Firman-Nya: ( <iLiaS j a  a ) <&' oi *i!l) ilia an aghnahumul-llahu 
wa rasuluhu min fadh lih / selain karena A llah dan Rasul-Nya telah melimpahkan 
karunia-Nya kepada mereka adalah satu gaya redaksi yang digunakan untuk 
menekankan celaan. Yang dinantikan oleh mitra bicara setelah kata selain, 
adalah sesuatu yang dapat meringankan keburukan, setelah sebelumnya 
telah disebut keburukan mereka, yaitu keinginan membunuh Nabi saw. 
Tetapi apa yang dinantikan itu ternyata tidak demikian, karena lanjutan 
ayat ini masih merupakan kelakuan yang tercela, yakni tidak membalas 
karunia Allah dengan sikap syukur tetapi dengan kedurhakaan. Seakan- 
akan pengucap telah berusaha mencari sesuatu yang positif serta dapat 
meringankan keburukan sifat dan kesalahan mereka, tetapi ia tidak 
menemukannya, sehingga dengan terpaksa mengucapkan kalimat yang juga

Kelompok VII ayat 74  Surafi at-'TauSafi (9) 8 | jj| | f»



H H P  Surafl at-Tau6afi (9)
* <0

Kelompok VII ayat 75-76

menggambarkan sisi negatif mereka. Ini serupa dengan ucapan “Si A 
berbohong tetapi... dia pencuri.” Demikian bergabung dua keburukan pada 
diri A itu.

Yang dimaksud dengan “rezeki yang dilimpahkan Allah dan Rasul- 
Nya,” antara lain adalah lahirnya masyarakat baru yang terdiri dari kaum 
Muhajirin dan Anshar, perolehan harta rampasan perang di samping rasa 
aman dan tenteram, padahal sebelum datangnya Islam mereka saling 
berperang bahkan khawatir jangan sampai salah satu pihak dari mereka 
melakukan aksi penculikan, atau perbudakan pihak lain (baca QS. al-Anfal 
[8]: 26). Hadirnya masyarakat baru ini berdampak positif antara lain dalam 
kegiatan ekonomi, kerukunan sosial, harga diri dan lain-lain yang tidak 
mungkin dapat tercapai tanpa kehadiran Rasul saw. membawa ajaran Ilahi.

Firman-Nya: ( jwii J j  ja  J  U) ma lahum f t  al-'ardhi min
waliyyin wa la nashirlm ereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung dan tidak 
(pula) penolong di bumi dapat juga dipahami dalam arti tidak ada satu 
kelompok masyarakat pun dari suku-suku yang berada di daerah sekitar 
mereka yang berani memberi perlindungan, kalaupun ada, maka pembelaan 
dan perlindungan itu akan sia-sia belaka.

Ayat ini dijadikan dasar oleh Imam Syafi'i untuk menyatakan 
diterim anya taubat siapa yang menyembunyikan kekufuran dan 
menampdtkan keimanan atau apa yang dikenal dengan yindiq. Imam Malik 
berpendapat bahwa taubat orang semacam itu sangat sulit untuk dideteksi 
kebenarannya, karena ia telah terbiasa menyembunyikan isi hatinya, sehingga 
boleh jadi ia berkata telah bertaubat, pada hal tidak. Karena itu taubafnya 
baru dapat diterima kalau ia dengan suka rela datang menyatakan 
penyesalan, tetapi kalau setelah dicari dan dituntut baru menyatakannya 
maka — pernyataan taubatnya tertolak. Demikian dalam tafsir al-Qurthubi.

AYAT 75-76
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“Dan di antara mereka ada yang telah berikrar kepada A llah: ‘Demi, pasti j ik a  
A llah memberikan sebahagian karunia-Nya kepada kam i, pastilah kam i akan  
bersedekah dan pastilah kam i termasuk orang-orangyang saleh. M aka setelah A llah 
memberikan kepada mereka sebahagian dari karunia-Nya, mereka k ik ir  dengan
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karunia itu, dan m ereka berpaling, dalam keadaan m ereka m em belakangi 
(.kebenaranj. ”

Ayat yang lalu menggambarkan bahwa orang-orang munafik diberi 
limpahan, karunia yang mereka tidak gunakan kecuali menjadi penyebab 
kedurhakaan. Ayat ini menjelaskan lebih jauh bahwa dan di antara mereka, 
yakni orang-orang munafik ada yang telah berikrar dengan lidahnya tapi tidak

' ' u
menyentuh hatinya, berikrar kepada A llah  Yang Maha Kuasa lagi Maha 
Agung bahwa: “Demi Allah, pasti j ik a  A llah memberikan sebahagian karunia- 
Nya kepada kam i, apapun karunia itu, dan dengan cara apapun Allah 
menganugerahkan-Nya — peperangan, perniagaan, hadiah dan lain-lain — 
maka pastilah kam i akan bersedekah dari sebagian anugerah itu dan pastilah 
kami termasuk orang-orangyang saleh, yakni yang melakukan kebaikan dan 
perbaikan. M aka setelah A llah  memberikan kepada m ereka sebahagian dari 
karunia-Nya, ternyata apa yang mereka ikrarkan itu mereka ingkari sendiri, 
terbukti mereka k ik ir  enggan menyumbang dengan karunia itu, dan mereka 
memaksakan diri berpaling dari ketaatan kepada Allah dan kewajiban 
menepati ikrar dan janji mereka dalam keadaan mereka membelakangi kebenaran 
dan kepatutan dengan hati mereka.

Sementara ulama menyatakan bahwa ayat ini turun berbicara tentang 
seorang dari kelompok Anshar, yang disebut secara tegas namanya oleh 
Ibnu Katsir, yaitu Tsa‘labah Ibnu Hathib al-Anshari. Kisahnya bermula 
ketika ia bermohon kepada Nabi saw. agar didoakan meraih rezeki yang 
banyak. Nabi saw. mengingatkannya bahwa; ’’Sedikit yang disyukuri, lebih 
baik daripada yang banyak tapi tidak disyukuri.” Namun ia tetap memohon 
sambil berjanji memberi siapa yang berhak diberi. Nabi saw. mendoakannya 
dan akhirnya kambing gembalaannya berlipat ganda dan ia menjadi kaya 
raya. Karena kesibukannya mengurus harta, ia tidak lagi melaksanakan 
shalat jamaah kecuali pada Hari Jum 'at. K etika turun ayat yang 
memerintahkan Nabi mengumpul zakat, kedurhakaan Tsa'labah mencapai 
puncaknya dengan keengganan mengeluarkan zakat. Maka turun ayat ini. 
Ketika itu Tsa'labah menyesal dan bersedia membayar sedekah tetapi Nabi 
saw. menolak menerimanya dengan menyatakan bahwa Allah swt. melarang 
beliau menerima darinya. Abu Bakar ra., Umar ra., dan Utsman ra. pun 
pada masa pemerintahan mereka menolak menerima zakat Tsa‘labah. Ia 
wafat pada masa pemerintahan Utsman ra. Demikian Ibnu Katsir mengutip 
dari riwayat ath-Thabari.
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Kisah populer ini ditolak kebenarannya oleh pakar tafsir al-Qurthubi. 
Tsa'labah adalah salah seorang sahabat Nabi saw. yang disaksikan 
keimanannya oleh Allah dan Rasul. “Tsa‘labah adalah salah seorang yang 
terlibat dalam Perang Badr, sehingga riwayat ini tidak shahih,” demikian 
antara lain tulis al-Qurthubi. Penulis cenderung mendukung pendapat ini, 
apalagi rasanya agak sulit diterima jika Nabi menolak taubat yang 
bersangkutan seperti yang diuraikan kisah di atas. Keengganan membayar 
zakat tidak lebih besar dosanya dari kemusyrikan dan kemurtadstii, namun 
ulama sepakat menyatakan bahwa Allah swt. menerima taubat yang tulus 
dari seorang musyrik atau murtad. Memang boleh jadi kasus Tsa'labah ini 
merupakan satu kekhususan guna menjadi pelajaran bagi siapa pun 
sesudahnya. Namun demikian, mencemarkan nama seseorang tanpa bukti 
yang jelas bahkan sebal^knya terdapat indikator yang mendukung 
kebersihan namanya, bukanlah sesuatu yang terpuji. Atas dasar itu, lebih 
baik tidak menyebut nama Tsa'labah sebagai yang dikecam atau menjadi 
sebab turunnya ayat ini, apalagi ayat ini sendiri tidak menyinggung satu 
nama, bahkan tidak juga mengisyaratkan suatu indikator. Di sisi lain, harus 
diakui bahwa pasti ditemukan pada setiap masyarakat -  kapan dan di 
manapun — orang-orang yang menyandang sifat kemunafikan seperti yang 
disinggung oleh ayat ini, termasuk dalam masyarakat Nabi saw., dan lebih- 
lebih dewasa ini.

Kata ( I ) bakhilulm ereka k ik ir  terambil dari kata ( )  bukhl, yakni 
keengganan memberi. Pelakunya dinamai ( J - £ ) bakhil. Bahasa Arab 
menggunakan beberapa kata untuk menggambarkan tingkat kedermawanan 
dan tingkat keengganan memberi. Ada yang memberi tanpa diminta. ada 
juga yang memberi setelah dimintai dan ada yang memberi setelah diajukan 
kepadanya permintaan yang mengundang rasa iba. Yang terbaik dalam hal 
ini adalah; yang memberi tanpa dimintai sedang yang enggan memberi walau 
telah diajukan kepadanya permintaan yang mengundang rasa iba, itulah 
yang dinamai bakhil. Demikian tulis asy-Sya‘rawi.

AYAT 77-78
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"Maka itu menimbulkan kemunafikan dalam hati mereka sampai ke waktu mereka 
menemui-Nya karena mereka telah memungkiri A llah melalui apayang telah mereka 
ikrarkan kepada-N ya dan karena mereka selalu berdusta. T idakkah  mereka 
mengetahui bahwa A llah mengetahui rahasia mereka dan bisikan mereka, dan bahwa 
Allah M aha Mengetahui segala yang ghaib?”

Setelah menjelaskan keburukan mereka, ayat ini menjelaskan akibat 
buruknya, yakni M aka  kekikiran yang menguasai jiwa mereka itu 
menimbulkan kemunafikan yang mantap dalam hati mereka dan kemunafikan 
itu berlanjut sampai ke waktu mereka menemui-Nya, yakni sampai saat kematian 
mereka dimana tidak ada lagi kesempatan untuk bertaubat dan bersedekah. 
Itu disebabkan karena mereka telah memungkiri A llah , yakni tidak menepati 
janji dan ikrarnya melalui aps yang telah m m ka ikrarkan kepada-Nya, yakni 
kesediaan bersedekah bila memperoleh karunia dan juga karena mereka selalu 
berdusta, baik terhadap Allah maupun manusia. Tidakkah mereka mengetahui 
bahwa A llah mengetahui rahasia yang terpendam tanpa mereka sadar dan 
rahasia yang mereka pendam dalam hati mereka dan juga mengetahui bisikan 
mereka satu sama lain, dan bahwa A llah M aha Mengetahui segala yang ghaib 
baik menyangkut diri mereka maupun seluruh makhluk-Nya?

Ada penafsir yang memahami firman-Nya: ( iSlai  ̂ ) fa 'a ‘qabahum 
nijaqanf M aka itu menimbulkan kemunafikan dalam arti bahwa kekikiran itu 
mengakibatkan kemunafikan. Makna ini menunjukkan bahwa sifat buruk 
yang bercokol di hati seseorang dapat bertambah dan berkembang sehingga 
melahirkan aneka keburukan, yakni kemunafikan yang sulit dikendalikan. 
Ini serupa dengan cermin yang berkarat, pada mulanya hanya noda kecil 
yang tidak dibersihkan, dan akhirnya memburamkan kaca bahkan 
menghitamkannya, sejalan dengan firman-Nya:

“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apayang selalu mereka usahakan itulah 
yang akhirnya menutup hati m ereka” (QS. al-Muthaffifin [83]: 14).

Ada juga yang menyatakan bahwa yang mengakibatkan kemunafikan 
itu adalah Allah melalui hukum sebab akibat-Nya yang berkaitan dengan 
jiwa manusia. Yakni bahwa kebejatan tidak timbul sekaligus tetapi setahap 
demi setahap, ia mengalir dalam diri manusia seperti mengalirnya arus 
menuju satu wadah sehingga pada akhirnya memenuhi jiwa manusia.
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Kata ( 'j*>) sirr adalah yang tersembunyi atau disembunyikan karena 
enggan diketahui pihak lain, sedang ( ^ y f. ) najwd adalah sesuatu yang 
dibisikkan pada orang lain dengan maksud menyembunyikan kepada pihak 
ketiga. Kata ini pada mulanya berarti jauh, atau tempat yang tinggi. Bila Anda 
hendak m,embisikkan sesuatu kepada orang lain maka Anda pergi ke tempat 
yang jauh sehingga pembicaraan Anda tidak didengar orang lain.

Sesuatu yang tersembunyi, boleh jadi karena tidak disadari lagi oleh 
seseorang, seperti peristiwa-peristiwa lama yang tertimbun djflam bawah 
sadar, sedang yang disembunyikan adalah yang masih disadari dan dibawah 
kontrol yang menyembunyikannya. Firman-Nya:

• 0 f  <■' £ I ,  I  | 0 /  I I t  « | .  » /  t  •a-'*Ji <014 JjdJU OJj

“Dan jik a  kamu mengeraskaq ucapanmu, m aka sesungguhnya D ia (Allah) mengetahui 
rahasia dan yang lebih tersembunyi” (QS. Thaha [20]: 7). Kata rahasia di sini 
adalah sesuatu yang disadari dan disembunyikan sedang yang lebih 
tesembunyi adalah yang telah terpendam di bawah sadar, sehingga tidak 
diketahui apalagi dikontrol oleh yang bersangkutan.

AYAT 79
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“Orang-orangyang mencela para pemberi dengan suka rela dari orang-orang mukmin 
dan orang-orangyang tidak mendapatkan selain kesanggupan-nya, m aka orang-orang 
munafik itu mengejek mereka. A.llah pun mengejek mereka dan untuk mereka a%ab 
yang pedih. ”

Ayat sebelum ini menguraikan sifat orang-orang munafik yang tidak 
hanya mengabaikan kewajiban bersyukur padahal mereka telah berikrar 
kepada-Nya. Bukan hanya itu keburukan mereka, bahkan lebih daripada 
itu, yakni ada di antara para munafik itu orang-orangyang terus-menerus 
mencela para pemberi sedekah dengan suka rela dari orang-orang mukmin dengan 
berkata: “Pemberian mereka pamrih.” Ini jika yang disumbangkan berjumlah 
besar, dan mereka mencela juga orang-orangyang tidak mendapatkan harta 
untuk disedekahkan selain sekedar dalam jumlah yang kecil sesuai 
kesanggupannya dengan berkata: “Pemberiannya terlalu sedikit tidak berarti
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disisi Allah.” M aka karena orang-orang munafik itu mengejek mereka, yaitu para 
sukarelawan itu A llah pun mengejek mereka, yakni membalas pula dengan 
ejekan dan selain membalasnya dengan ejekan, Allah juga menyediakan 
untuk mereka a^abyangpedih karena mereka telah menyakiti dan memedihkan 
hati orang-orang mukmin.

Kata ( j^ jk l l ) al-muthawwi'in adalah siapa yang melakukan kebajikan 
secara sukarela melebihi kewajiban yang dibebankan atasnya. Asal katanya 
adalah al-mutathawwi'in, huruf ( _ j)  ta ’ digabung penytebutannya
dengan huruf (_t>) tha’ karena makhraj (tempat keluar) hurufnya sangat 
berdekatan. A l-B iqa‘i memperoleh kesan dari penggabungan yang 
mengakibatkan huruf ta ’ tersembunyi dalam tulisan dan pengucapannya 
sebagai isyarat bahwa para sukarelawan itu senang menyembunyikan 
sedekah dan sumbangan rpereka.

Firman-Nya: ( *tfl ) la yajiduna ilia  juhdahum / tidak
mendapatkan selain kesanggupannya, dapat juga dipahami tidak mendapatkan 
sesuatu yang bersifat material untuk dinafkahkan selain kemampuan jasmani 
mereka, yakni tenaga mereka. Memang kata ( )  juhd dari segi bahasa 
berarti “kemampuan”, juga berarti bersungguh-sungguh melakukan sesuatu 
baik dengan tenaga maupun pikiran sehingga letih. Makna ini menjadikan 
sumbangan tenaga dan pikiran merupakan sesuatu yang diakui sangat 
berharga 61eh al-Qur’an tidak kurang nilainya dari sumbangan harta benda.

Firman-Nya: ( ill ) sakhiral-llahu minhum/Allah pun mengejek 
mereka adalah pembalasan yang setimpal atas ejekan mereka. Orang-orang 
munafik ketika mengejek, maka ejekan mereka tidak melampaui ucapan 
buruk dan ketidaksenangan hati. Dengan ejekan mereka tidak dapat 
menyentuh jasmani, ataupun menyiksa, itulah ejekan manusia. Ayat ini 
menjanjikan bahwa yang akan membalas ejekan adalah Allah swt. Tentu 
saja kadar “ejekan-Nya” dapat melebihi ejekan para munafik itu, bahkan 
ayat ini menjanjikan di samping ejekan juga siksa. Dari sini kita dapat berkata 
bahwa ayat ini dan semacamnya bertujuan mengundang mereka yang diejek 
untuk meredam kemarahannya dan tidak menghiraukan ejekan, karena jika 
Allah yang membalas ejekan tersebut, pasti lebih besar daripada jika yang 
bersangkutan sendiri yang membalasnya.

Salah satu bentuk pembalasan Allah swt. atas ejekan terhadap yang 
bersedekah, adalah menumbuhkan kemarahan dalam diri pengejek setelah 
melihat betapa limpahan rezeki yang dianugerahkan Allah swt. sebagai 
imbalan sedekah. Itu merupakan imbalan duniawi, belum lagi yang ukhrawi.
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'Engkau memohonkan ampun bagi mereka atau tidak memohonkan ampun bagi 
mereka (adalah sama saja). Kendati engkau memohonkan ampun bagi mereka tujuh 
puluh kali, namun A llah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka. 
Yang demikian itu adalah karena mereka kajir kepada A llah dan Rasul-Nya. Dan 
A llah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik. ”

Rasulullah saw. dikenal sangat sayang terhadap umatnya, berusaha 
sekuat tenaga untuk menyelamatkan mereka dari segala macam bencana, 
karena itu, setelah menyebut aneka keburukan kaum munafikin, maka 
melalui ayat ini Allah swt. mengingatkan beliau bahwa ketetapan Allah 
telah jatuh terhadap orang-orang munafik karena itu akan sia-sia saja bila 
engkau memperturutkan kebaikan hatimu lalu memohonkan mereka 
ampunan Allah. Engkau memohonkan ampun bagi mereka atau tidak memohonkan 
ampun bagi mereka adalah sama saja. Ketetapan Allah swt. telah jatuh karena 
itu kendati engkau memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh ka li atau b<mkan 
lebih, nafnun A llah  sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka bukan 
karena ddak menghiraukan permohonanmu tetapi karena memang tidak 
ada satu sebabpun yang dapat mendukung pemberian ampun itu. Yang 
demikian itu adalah karena mereka kajir kepada A llah  Yang Maha Esa dan 
Rasul-Nya Muhammad saw., sehingga mereka telah melakukan aneka dosa 
besar dan kecil yang mengakibatkan mereka fasik, keluar dari nilai-nilai 
ajaran Islam . D an A lla h  tid ak  memberi petunjuk  yakni kemampuan 
melaksanakan petunjuk-Nya kepada kaumyangfasik yang telah keluar dengan 
mantap dari ketaatan kepada Allah dengan melakukan aneka kedurhakaan.

Kata ( Ji*?**) sab ‘in f tujuh puluh, bukanlah angka yang di bawah tujuh 
puluh satu, dan di atas enam puluh sembilan, tetapi ia digunakan dalam 
arti banyak. Memang pengguna bahasa Arab menggunakan angka tujuh 
untuk m enunjukkan banyak. A l-Q ur’an dan hadits pun seringkali 
menggunakan kata tersebut dalam pengerdan banyak seperti dalam firman- 
Nya:
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“Kemudian belitlah dia dengan rantaiyang panjangnya tujuh puluh hasta. ”(QS. al- 
Haqqah [69]: 32).

Sementara, para pakar tafsir menjelaskan — berdasar riwayat yang 
bersumber dari sahabat Nabi saw. Ibnu ‘Abbas ra. bahwa ketika turunnya 
ayat-ayat yang lalu ada sekelompok orang munafik yang datang kepada 
Nabi saw. memohon kiranya beliau berkenan memaafkan mereka dan 
memohonkan ampun kepada Allah swt. Maka turunlah ayat ini.

Ayat ini serupa kandungannya dengan firman-Nya: “
, . . . . .. *  <  .  * / f A *1
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“Sama saja bagi mereka, engkau mintakan ampun atau tidak engkau mintakan 
ampun bagi mereka, A llah tidak akan mengampuni mereka; sesungguhnya A llah  
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik"  (QS. al-Munafiqun [63]: 
6). Memang pada ayat al-Mundfiqun ini tidak disebut -  “walau istighfarmu 
banyak” (tujuh puluh kali). Dari sini boleh jadi Rasul saw. menduga bahwa 
pesan ayat surah al-Munaftqun itu, bukanlah pesan yang mengandung 
larangan mudak, sehingga rahmat kasih sayang yang menghiasi jiwa beliau 
kepada umat, mendorong beliau untuk memintakan ampun orang-orang 
munafik'itu. Ini dikuatkan juga dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi yang menyatakan bahwa beliau bersabda 
ketika akan menshalat jenazahkan pemimpin kaum munafikin Abdullah 
Ibnu Ubay bahwa: “Kalau aku mengetahui bahwa dengan melebihkan tujuh 
puluh kali, permohonan ampunku akan diterima-Nya, maka aku akan 
melebihkannya” Dengan turunnya ayat ini tertutup sudah pintu bagi Rasul 
saw. untuk memohonkan ampun bagi orang-orang munafik yang telah 
mendarah daging kemunafikan dalam jiwanya, dan yang dicap langsung 
oleh Allah swt. sebagai orang-orang yang kem unafikannya telah 
mengantarnya menjadi kafir.
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“Orang-orangyang ditinggalkan bergembira dengan tempat tinggal mereka di belakang 
KasttlullaJj, dan mereka tidak suka berjihad dengan harta mereka dan jiw a mereka 
pada jalan  A llah  dan mereka berkata: ‘janganlah kamu berangkat dalam panas 
terik in i’. Katakanlah: ‘A p i N eraka Jahannam itu lebih keras panas (nya)\ jikalau  
mereka mengetahui. M aka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis banyak, 
sebagai pembalasan dari apa yang selalu mereka kerjakan. ”

Ayat ini dan ayat-ayat berikut menggambarkan sikap orang-orang 
munafik ketika mereka menolak untuk ikut keluar menuju medan juang di 
Tabuk. Ayat ini mengambarkan sekali lagi betapa mantap kemunafikan 
dalam hati mereka sehingga sungguh wajar ketetapan Allah tentang tiadanya 
pengampunan buat mereka.

Menurut pakar tafsir Abu Hayyan, setelah ayat-ayat yang lalu 
berbicara tentang kemunafikan dan ejekan orang-orang munafik yang pergi 
bersama Nabi saw. ke Tabuk, ayat ini menguraikan sikap dan keadaan orang- 
orang munafik yang enggan ikut.

Ayat ini menyatakan, orang-orangyang ditinggalkan oleh Rasulullah saw. 
dengan pemberian izin kepada mereka, atau ditinggalkan karena Allah
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enggan mereka ikut berperang, mereka -itu bergembira dengan keberadaan 
mereka di tempat tinggal mereka di belakang, yakni sesudah keberangkatan 
Rasulullah, atau dengan keberhasilan tujuan mereka menentang kehendak 
Rasulullah saw. dan mereka tidak suka berjihad dengan menyumbangkan harta 
mereka dan jiw a mereka pada jalan  A llah  demi tegaknya ajaran Ilahi. Mereka 
tidak sajaJ enggan pergi berjihad bersama Rasul saw. tetapi mereka juga 
menghalangi orang lain untuk pergi dan mereka berkata kepada orang lain 
yang akan pergi: “janganlah kamu berangkat pergi berperang dalam panas terik 
ini. ” Katakanlah wahai Muhammad kepada orang-orang munafik itu: “Api 
Neraka jahannam itu lebih keras panasnya, dan lebih pedih.” jikalau  mereka 
mengetahui dan menyadari hal tersebut niscaya mereka tidak akan 
meninggalkan medan juang dan berdalih bahwa udara panas.

M aka karena itu hendaklah mereka tertawa disebabkan oleh dugaan 
mereka telah dapat mengelabui Rasul dengan dalih-dalih yang mereka 
sampaikan, atau karena mereka diizinkan untuk tidak ikut berperang bahkan 
karena aneka kenikmatan yang dapat mereka raih di dunia ini, dan ketahuilah 
bahwa betapapun lamanya kegemberiaan dan tawa itu, ia pada hakikatnya 
hanya sedikit dan hendaknya pula mereka menangis banyak di akhirat ketika 
mereka dimasukkan ke api neraka yang sangat panas itu karena di sana 
mereka akan disiksa dalam waktu yang sangat lama, sebagai pembalasan dari 
apa, yakni dari kedurhakaan yang selalu mereka kerjakan  dalam kehidupan 
dunia ini secara terus-menerus. Antara lain menertawakan orang-orang 
beriman, bergembira ketika melakukan kedurhakaan dan lain-lian.

Kata ( o ) al-mukhallajun/yang ditinggalkan digunakan oleh ayat 
ini untuk mengisyaratkan bahwa mereka sengaja ditinggalkan oleh Rasul 
saw. Mereka adalah barang yang tidak berguna. Bukan mereka yang 
meninggalkan beliau, bukan juga yang membiarkan beliau pergi sendiri, 
tetapi memang pada hakikatnya Allah dan Rasul enggan mengikutkan 
mereka. Perlu dicatat bahwa ada tiga orang yang termasuk ditinggal itu 
dan kemudian tulus bertaubat sebagaimana akan terbaca pada ayat-ayat 
yang mendatang. Ketiga orang tersebut tentu tidak termasuk dalam 
kelompok yang dibicarakan oleh ayat di atas, yaitu furman-Nya:

* J 2 £ • S
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"mereka tidak suka berjihad dengan harta mereka dan jiw a mereka pada jalan  
Allah, ” mengisyatkan bahwa manusia yang lemah imannya selalu memiliki 
kecenderungan untuk mencari jalan mudah dan duduk berleha-leha bersama
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keluarga, enggan berkorban jangankan dengan jiwa, harta pun tidak. Ini 
karena mereka tidak menyadari kenikmatan yang dapat diraih dari 
pengorbanan itu. Hal ini merupakan juga salah satu sifat buruk kaum 
munafikin.

Al-Biqa‘i mengomentari penutup ayat 82 bahwa seandainya orang- 
orang miinafik memiliki pemahaman yang dengannya mereka mengetahui 
kebenaran Rasul saw. dan kekuasaan Allah menjatuhkan sanksi-Nya, maka 
pastilah mereka mengetahui hal tersebut dan tidak akan mengjiindar dari 
panas duniawi menuju panas yang lebih terik karena siapa yang'menghindar 
dari panas sesaat menuju panas abadi pastilah sebodoh-bodohnya orang 
bodoh.

Thahir Ibnu ‘Asyur memahami perintah tertawa pada ayat ini 
bermakna bergembiralah, karena tertawa lahir dari kegembiraan. Sedang 
perintah menangis berarti bersedihlah di akhirat nanti. Perintah ini dipahami 
oleh banyak ulama sebagai berita tentang apa yang sedang mereka alami di 
dunia dan yang akan mereka alami di akhirat nanti. Berita yang disampaikan 
dalam bentuk perintah oleh Allah menunjukkan bahwa hal tersebut pasti 
terjadi, bukan saja karena sesuatu yang diperintahkan seharusnya wujud 
dalam kenyataan tetapi juga bahkan lebih-lebih karena perintah ini datang 
dari Allah swt., yang memang bertujuan memberitakan hal tersebut. Dan 
tentu saja berita yang bersumber dari Allah adalah berita yang pasti.

AYAT 83

“M aka j ik a  A llah  mengembalikanmu kepada satu golongan dari mereka, kemudian 
mereka meminta i-̂ in kepadamu untuk keluar, m aka katakanlah: ‘Kamu sekali- 
ka li tidak akan  keluar bersamaku selama-lamanya dan sekali-kali tidak akan  
berperang bersamaku melawan satu musuh pun. Sesungguhnya, kamu telah rela 
duduk ka li yang pertama. Karena itu duduklah bersama orang-orangyang tidak 
ikut berperang. ”

Ayat yang lalu mengisyaratkan bahwa mereka ditinggalkan karena 
kehadiran m ereka tidak diperlukan. Allah dan Rasul-N ya tidak 
membutuhkan mereka. M aka karena itu wahai Nabi Muhammad saw. jika
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Allah mengembalikanmu dari Tabuk, atau dari mana saja kepada satu golongan 
dari mereka yang ddak ikut bersamamu akibat kemunafikan, kemudian mereka 
meminta i%in kepadamu untuk keluar pergi berperang pada peperangan yang 
lain, maka katakanlah kepada mereka sebagai penghinaan, sanksi dan bukd 
ketidakbutuhan Islam kepada orang-orang semacam mereka bahwa: ‘Kamu 
sekali-kali tidak akan keluar bersamaku selama-lamanya, yakni kamu tidak boleh 
ikut dalam satu perjalanan dan kegiatan apapun bersamaku selama aku 
hidup, dan sekali-kali kamu tidak akan , yakni tidak boleh berperang bersamaku 
melarnn satu musuh pun, karena kalian musuh dalam selimut, sehingga kalian 
hanya akan melemahkan kami Sesungguhnya kamu telah rela duduk, yakni 
tidak pergi berperang kaliyangpertama, yaitu pada Perang Tabuk. Karena itu 
duduklah, yakni tinggallah bermalas-malasan tanpa satu aktivitas pun bersama 
orang-orangyang tinggal, yajpii yang tidak ikut berperang.

Firman-Nya: ( AiiUs ill dLcrj ) raja'aka allahu ila th a ’ifatin 
minhumj mengembalikanmu kepada satu golongan dari mereka, yakni orang-orang 
munafik, mengesankan bahwa kembalinya Rasul saw. itu hanya menuju 
mereka saja, padahal tentu bila beliau kembali dari satu perjalanan — 
termasuk ketika kembali dari Perang Tabuk, beliau tentu tidak kembali 
kepada mereka saja tetapi kembali ke kota Madinah dimana terdapat kaum 
muslimin sejati, kaum munafikin, serta orang-orang Yahudi dan Nashrani. 
Agaknya* penyebutan kata mereka (orang munafik itu) secara khusus di sini, 
disebabkan karena uraian ayat ini dan ayat yang akan datang semata-mata 
berkisar pada orang-orang munafik.

Thahir Ibnu ‘Asyur memahami kata kembali yang dimaksud di sini 
bukan dalam arti kembali dari Perang Tabuk, — karena ayat-ayat surah ini 
semuanya turun setelah Perang Tabuk — tetapi dalam arti bertemu dengan 
orang-orang munafik kapan dan di manapun.

Hemat penulis walaupun ayat ini turun setelah Perang Tabuk, namun 
tidak ada halangan untuk memahaminya kembali dari Perang Tabuk, dan 
dalam saat yang sama itu dapat berarti kapan dan di mana saja Nabi saw. 
menemukan orang-orang munafik itu.

Penggalan ayat di atas mengembalikanmu dan seterusnya dipahami oleh 
al-Biqa‘i sebagai menakdirkan Nabi saw. kembali kepada orang-orang 
munafik yang masih diberi usia oleh Allah swt. setelah perang Tabuk, dan 
dengan demikian — menurutnya -  ini sebagai isyarat bahwa ada beberapa 
orang di antara mereka yang meninggal di tempat, ketika Nabi saw. sedang 
berada di Tabuk.
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Firman-Nya: ( 'J j ' { ) )  ân takhruju m a‘t abadajKam u sekali-
ka li tidak akan keluar bersamaku selama-lamanya dikemukakan dalam redaksi 
berita, walaupun maksudnya adalah larangan. Hal ini di samping bertujuan 
menguatkan larangan itu, juga menjadi mukjizat dari segi pemberitaan gaib, 
yakni bahwa mereka sama sekali tidak akan ikut bersama Nabi saw. apapaun 
sebabnya. Al-Baidhawi menyebut bahwa ada dua belas orang yang dimaksud 
oleh ayat ini. Kesemuanya tidak ikut bersama Nabi saw. dalam satu 
perjalanan pun. Di sisi lain kalimat bersamaku mengandung isyarat bahwa 
boleh jadi ada di antara mereka yang ikut berperang tetapi tidak bersama 
Nabi saw. Ini menunjukkan bahwa ada kehormatan tersendiri yang diperoleh 
mereka yang masuk dalam satu pasukan yang dipimpin langsung oleh Rasul 
saw., dan kehormatan itu tidak diraih oleh para munafik tersebut.

Penggalan ayat ini ^uga menunjukkan bahwa bila terdapat pada 
seseorang tanda-tanda kemunafikan, maka sebaiknya ia dihindari dan 
dijauhkan dari kelompok kaum beriman, lebih-lebih dalam perjuangan, 
karena paling sedikit ia akan melemahkan semangat juang kaum beriman.

Ada juga ulama yang memahami kata ( jyiJui-l) al-khdlifin dalam arti 
orang-orangyang bejat moralnya, dan rusak aqidah serta mentalnya. Kata ini menurut 
mereka terambil dari kata ( i_a1>) khalafa yang berarti “rusak”, serupa dengan 
kata ( J 5 ) khalu f dalam hadits ( d i—1' jy j  ja  i>' -UP j? - ^  jJb*- *il)
la khalufu*fam ash-sha’im khairun ‘inda A llah min rib al-m isk/bau mulut yang 
tidak sedap dari orangyang berpuasa lebih baik di sisi A llah  daripada aroma 
minyak wangi. Makna ini pun dapat diterima, karena siapa yang rusak 
akidahnya dan bejat moralnya, tidak wajar berjuang menegakkan kalimat- 
kalimat suci.

AYAT 84
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“Dan janganlah sekali-kali engkau menshalatkan seorang yang mati di antara 
mereka, dan janganlah engkau berdiri di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kajir 
kepada A llah dan Rasul-Nya dan mereka mati sedang mereka dalam keadaan fasik. ”

Sebagai mana Allah swt. tidak membenarkan bagi mereka yang enggan 
ikut berperang untuk ikut kembali pada peperangan yang lain agar mereka
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tidak mengacaukan barisan, Allah swt. juga melalui ayat ini melarang 
memberi mereka walau sedikit naungan penghormatan pun. Demikian 
hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu menurut sayyid Quthub.

Dapat juga dikatakan bahwa setelah pada ayat-ayat yang lalu diuraikan 
larangan beristighfar dan memaafkan orang-orang munafik akibat 
kemunafikan mereka yang sangat jelas antara lain dengan keengganan ikut 
berperang, mengejek Rasul dan kaum muslimin, maka di sini ditegaskan 
larangan beristighfar untuk mereka setelah kematiannya.

Shalat janazah adalah salah satu cara memohonkan ampun kepada 
Allah swt. untuk yang telah wafat. Ayat ini menurutnya demikian juga 
menurut al-Biqa‘i berhubungan dengan ayat 80, yaitu: “Engkau memohonkan 
ampun bagi mereka atau tidak memohonkan ampun bagi mereka (adalah sama 
saja)” dan karena itu janganlah sekali-kali engkau m enshalatkan jenazah, 
memohonkan ampun untuk seorangyang mati di antara mereka, dan janganlah 
engkau berdiri di kuburnya untuk mendoakannya karena itu berarti engkau 
mengharapkan rahmat bagi yang membangkang dan memusuhi Allah. Ini 
tidak wajar karena sesungguhnya mereka telah kafir kepada A llah dan Rasul- 
Nya dan mereka mati sedang mereka dalam keadaan fasik  baik lahir maupun 
batin, dan bagi semua orang yang demikian itu halnya tidak wajar untuk 
dishaljti atau didoakan.

Imam Bukhari meriwayatkan bahwa ketika ‘Abdullah Ibnu Ubay — 
tokoh kaum munafikin meninggal dunia, — putranya yang merupakan 
sahabat Nabi Muhammad saw. dan mukmin yang baik mengharap kiranya 
Nabi memberi pakaian beliau untuk digunakan mengkafankan ayahnya. 
Nabi saw. mengabulkan permintaan ini. Selanjutnya ia bermohon kiranya 
Nabi saw. berkenan untuk menshalati ayahnya (shalat jenazah), Rasul pun 
bangkit untuk itu, tetapi Sayyidina Umar Ibnul Khaththab ra. memegang 
baju Rasul saw. sambil berkata: “Apakah engkau akan menshalatinya padahal 
Allah telah melarangmu menshalati orang-orang munafik?” Nabi saw. 
menjawab: Allah memberi saya pilihan dengan firman-Nya: Engkau  
memohonkan ampun bagi mereka atau tidak memohonkan ampun bagi mereka (adalah 
sama saja). Kendati engkau memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, 
namun A llah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka. ’ Saya akan 
melebihkan dari tujuh puluh kali.” Umar ra. berkata: “ Dia adalah munafik.” 
Namun demikian Rasul saw. tetap menshalatinya, maka turunlah ayat ini. 
Apa yang dilakukan oleh Rasul saw. tersebut tidak lain kecuali menjaga
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perasaan sahabatnya putra sang munafik itu, dan dalam rangka menyampaikan 
bela sungkawa kepadanya.

Firman-Nya: ( aj i  'i) la taqum ‘aid qabrihijjanganlah berdiri di
kuburannya dipahami oleh banyak ulama antara lain Thahir Ibnu ‘Asyur 
dan Muhammad Sayyid Thanthawi, dalam arti jangan berdiri ketika ia 
dikuburkari dan jangan juga menziarahi kuburannya. Ini — tulis Ibnu ‘Asyur -  
karena berpartisipasi dalam penguburan seorang muslim adalah fardhu kifayah, 
sebagaimana halnya shalat (jenazah), maka perintah tidak shalat**dan tidak 
menghadiri penguburannya merupakan pernyataan tentang kekafiran yang 
mati itu dan ketidakwajarannya untuk dihormati oleh Nabi saw.

Para syuhada yang gugur dalam medan peperangan mendapat 
penghormatan dari Allah swt. sehingga mereka tidak perlu dishalati karena 
dosa-dosa mereka telah diampuni Allah swt. atau aktivitas perjuangan 
mereka yang langsung menjadi saksi keshalehan mereka. Keshalehan itulah 
yang memohonkan mereka pengampunan jika masih ada dosanya yang 
tersisa. Adapun orang munafik maka penghinaan terhadap amal-amal buruk 
mereka, menjadikan mereka tidak wajar dishalati, dan walaupun seandainya 
ia dishalati, mereka tetap tidak diampuni Allah swt.

Pendapat yang memahami larangan berdiri sebagaimana dikemukakan 
Thahir Ibnu ‘Asyur dan Muhammad Sayyid Thanthawi serta banyak ulama 
lainnya yfcng disebut di atas, agaknya perlu dijelaskan agar tidak 
menimbulkan kekelkuan. Dalam hal ini, pakar tafsir Sayyid Muhammad 
Rasyid Ridha menulis dalam tafsirnya “al-Manar” bahwa “Yang dimaksud 
dengan jangan berdiri adalah jangan berdiri di kuburnya pada saat yang 
bersangkutan dimakamkan dengan tujuan mendoakannya dengan doa “at- 
tatsbit sebagaimana berdoa dan berdiri terhadap orang-orang mukmin.” 
(Doa at-tatsbit adalah doa yang mengandung permohonan agar yang mati 
mendapat kemantapan jiwa dalam menghadapi ujian dalam kubur atau 
menurut ulama lain mantap menjawab pertanyaan malaikat Munkar dan 
Nakir tentang Tuhan, nabi, agama dan kiblat).

Selanjutnya Rasyid Ridha menulis: “Kami tidak mengetahui sesuatu 
dari as-Sunnah tentang arti berdiri selain arti ini.”

Penulis menambahkan bahwa Imam Bukhari meriwayatkan, Rasul 
saw. pernah berdiri ketika jenazah seorang Yahudi berlalu dihadapan beliau. 
Ketika sahabat-sahabat bertanya -  karena heran melihat beliau berdiri, -  
Nabi saw. bersabda: “Bukankan dia juga manusia?” Atas dasar itu kita dapat 
berkata bahwa tidak ada halangan untuk hadir dalam penguburan seorang
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kafir sekalipun, selama yang bersangkutan tidak didoakan. Berkunjung ke 
kuburan mereka pun dapat dibenarkan selama tujuannya bukan untuk 
mendoakan. Fir'aun yang ditenggelamkan Allah di Laut Merah, Mesir pun 
dapat dikunjungi muminya karena QS. Yunus [10]: 92, menyatakan bahwa 
Allah menyelamatkan badannya agar menjadi ayat (tanda kekusaan Allah 
dan pelajaran) bagi generasi sesudahnya. Tentu “tanda” itu tidak dapat 
berfungsi dengan baik kecuali bila dilihat dengan pandangan mata dan hati 
sehingga menghasilkan kesadaran akan kekuasaan Allah swt. .

Dan sudah menjadi tradisi internasional bahwa di setiap negara 
terdapat Taman Makam Pahlawan yang sering kali dikunjungi oleh 
negarawanmereka m eletakkan karangan bunga di sana, sebagai 
penghormatan terhadap perjuangan para pahlawan yang telah wafat itu. 
Agaknya berkunjung ke tarpan pahlawan atau kuburan seorang tokoh walau 
kafir juga dapat ditoleransi selama tujuan kehadiran kesana bukan untuk 
mendoakan — jika mereka kafir -  tetapi berbasa-basi menampakkan 
penghormatan kepada bangsa yang dikunjungi. Nabi saw. bersabda: “Kita 
terkadang tersenyum kepada satu kaum, padahal hati kami mengutuk 
mereka.”

Penutup ayat ini menyebut kefasikan mereka setelah sebelumnya 
menyebut kekufurannya. Sementara beberapa ulama mempertanyakan 
mengapa<kefasikan masih perlu disebut setelah kekufuran, padahal 
kefasikan lebih ringan dari kekufuran? Beberapa ulama yang lain menjawab 
bahwa seorang kafir boleh jadi jujur dalam kehidupannya, tulus dalam 
kepercayaannya, moralnya pun terhadap manusia boleh jadi terpuji. Adapun 
yang fasik maka ia adalah yang keluar melepaskan diri dari nilai-nilai Ilahi, 
culas, tidak memelihara amanah bahkan melakukan sekian banyak hal yang 
bertentangan dengan nilai-nilai universal. Nah, ayat ini melukiskan kaum 
munafikin tersebut sebagai kafir dan sekaligus fasik yang telah mendarah 
daging kefasikan dalam kepribadiannya.

Perlu dicatat bahwa pada prinsipnya seseorang dinilai muslim dan 
mempunyai hak-haknya selama ia mengucapkan dua kalimat syahadat, 
walaupun yang bersangkutan tidak shalat karena malas dan melakukan 
aneka kedurhakaan. Larangan shalat oleh ayat di atas tertuju kepada 
‘Abdullah Ibnu Ubay yang telah dinilai Allah kafir juga kepada semua orang 
munafik yang dinilai langsung oleh Allah sebagai orang kafir yang fasik, 
“Sesungguhnya mereka telah kafir kepada A llah dan Rasul-Nya dan mereka mati 
dalam keadaan j'asik. ”
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Sebagai manusia biasa, kita tidak dapat menetapkan kemunafikan 
seseorang sebagaimana penilaian Allah itu. Karena itu para ulama sepakat 
mengharamkan seseorang menshalati/mendoakan seorang kafir yang telah 
meninggal dunia. Adapun munafik, karena kemunafikan tidak selalu dapat 
dideteksi dan karena hukum ditetapkan berdasarkan kenyataan lahiriah, 
maka bila sang munafik mengucapkan dua kalimat syahadat, maka ia 
diperlakukan sebagai muslim. Bila meninggal dunia ia berhak dimandikan 
dikafankan dan dishalati. Adapun bagaimana keadaannya yang"sebenarnya 
maka tiada yang mengetahui kecuali Allah swt.

AYAT 85
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“Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Sesungguhnya 
A llah semata-mata hendak menyiksa mereka dengannya di dunia dan kelak akan 
keluar nyawa mereka dengan terpaksa, sedang mereka dalam keadaan kajir.

Setelah melarang melaksanakan shalat atas orang-orang munafik 
sebab yang demikian dapat berarti penghormatan dan kasih terhadap 
mereka, ayat ini melanjutkan dengan larangan yang lain, yaitu menyangkut 
harta mereka. Jika ayat yang lalu melarang pelaksanaan shalat jenazah sebagai 
penghormatan jelas dan di muka umum terhadap seorang munafik yang 
telah mati, maka ayat ini melarang melakukan sesuatu yang sifatnya batin 
berupa kekaguman terhadap segala hal yang berkaitan dengan orang-orang 
munafik. Ayat ini menyatakan janganlah menshalati mereka setelah 
kematiannya dan janganlah  juga harta benda yang mereka miliki walau 
sebanyak apapun dan jangan juga anak-anak mereka walau segagah dan 
secantik apapun menarik hatimu hai Muhammad, demikian juga umatmu. 
Sesungguhnya A llah semata-mata hendak menyiksa mereka dengannya, yakni dengan 
menganugerahkan kepada mereka harta dan anak-anak itu, Allah hendak 
menyiksa mereka di dunia dan kelak  sewaktu tiba ajal mereka akan keluar 
nyawa mereka dengan terpaksa, sedang mereka dalam keadaan kajir.

Ayat ini serupa dengan ayat 55 surah ini. Rujuklah kesana untuk 
memahami maknanya. Pengulangan ini penting, apalagi harta dan anak-



anak orang-orang munafik seringkali menggiurkan siapa yang melihatnya. 
Memang ada sedikit perbedaan redaksinya dengan 55 itu.

Ayat yang lalu menggunakan huruf ( J )  fa 'I m aka  pada awal 
kalimatnya, sedang ayat ini menggunakan huruf ( J ) wauw/  dan. Hal ini 
disebabkan karena ada kaitan yang sangat erat yang merupakan hubungan 
sebab akibat antara ayat yang sebelumnya dan ayat 55 itu. (Rujuklah 
kembali ke sana). Sedangkan di sini hubungan sebab akibat itu tidak ada. 
Hubungan yang ada tidak lain kecuali keserasian uraian, sebagaimana 
terbaca di atas.

Perbedaan kedua adalah ayat ini ketika melarang mengagumi harta 
dan anak tidak mengulangi kata ( )  la. Di sini dinyatakan ( y>'') 
amwaluhum wa auladuhum sedang ayat 55 mengulanginya. Di sana dinyatakan 
( ^ 1  Vj f i l y f )  wa amwaluhum wa la auladuhum. Ini karena penyebutan 
auwlad/anak-anak pada ayat 55 bukan bertujuan pokok. Yang pokok dicela 
di sana adalah harta benda yang mereka tidak gunakan untuk berjihad. 
Nah karena penyebutan anak- anak adalah pelengkap, maka ia bagaikan 
sesuatu yang berdiri sendiri karena itu penyebutan ( )  la perlu diulang; 
adapun pada ayat ini maka yang dimaksud untuk dilecehkan adalah harta 
dan anak-anak mereka yang keduanya seringkali mereka banggakan 
sekaligus menimbulkan kekaguman bagi pihak lain. Betapa anak-anak 
mereka dik&gumi, jika perangai anak-anak itu serupa dengan perangai 
ayahnya yang munafik. Betapa mereka dikagumi, padahal mereka tidak 
terdidik dengan pendidikan Islam.

Perbedaan lainnya adalah di sini yang disebut hanya kata ( u jJi ) ad- 
dunyd, sedang pada ayat 55 redaksi yang digunakan adalah ( LjjJl cL^-l) al- 
luaydtu ad-dunya. Ini disebabkan karena ayat 55 berbicara tentang harta dan 
anak-anak mereka dalam kehidupan dunia ini, atas dasar itu maka ( ) 
al-hayatI kehidupan perlu disebutkan. Adapun di sini, ayat sebelumnya 
berbicara tentang kematian, maka kata ( LjjJl 5lJ-1) al-hayatu ad-dunya tidak 
perlu disebut agar tidak timbul kerancuan.

Demikian uraian Thahir Ibnu ‘Asyur menyangkut beberapa perbedaan 
redaksi antara ayat ini dan ayat 55 surah ini.

Kelompok VIII ayat 86-87  Surah at-Tau6ah (9)

AYAT 86-87
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“Dan apabila diturunkan suatu surah bahwa: ‘Berimanlah kepada A llah  dan 
berjihadlah be serta Rasul-Nya’, niscaya orang-orangyang sanggup di antara mereka, 
meminta i%in kepadamu dan mereka berkata: ‘Biarkanlah kam i berada bersama 
orang-orangyang duduk ’. M ereka rela berada bersama wanita-wanitayang ditinggal, 
dan hati mereka telah dikunci mati, m aka mereka tidak mengetahui.”

Surah at-(Tau6a.Fi (9) Kelompok VIM ayat 86-87

Ayat ini merupakan lanjutan uraian tentang sifat-sifat buruk orang 
munafik. Thahir Ibnu ‘Asyur berpendapat bahwa kata dan pada ayat ini 
bertujuan menghubungkan satu uraian yang memiliki tujuan tertentu setelah 
menyebut uraian lain dengan tujuan yang lain, yaitu perpindahan menuju 
uraian tentang pembagian kelompok-kelompok yang ditinggalkan, baik 
orang munafik maupun selainnya, serta dalih-dalih mereka dan tingkat- 
tingkat penerimaan dan penolakannya. Karena ayat ini mempunyai tujuan 
yang baru maka ia dimulai dengan menyebut turunnya surah yang mengajak 
kepdda keimanan dan jihad, yaitu surah Bard ’ah atau at-Taubah ini. Demikian 
Thahir Ibnu ‘Asyur.

Peftulis secara singkat menghubungkan ayat ini dengan ayat yang 
lalu dengan berkata bahwa setelah ayat yang lalu melarang mengagumi harta 
dan anak-anak kaum munafikin dan kafir, antara lain karena mereka tidak 
menggunakannya untuk kebaikan, maka di sini ditegaskan keburukan 
mereka yang lain, yakni dan juga apabila diturunkan suatu surah, yakni 
sekumpulan ayat-ayat al-Qur’an yang memerintahkan kepada orang munafik 
itu: ‘Berimanlah kepada A llah dan berjihadlah beserta Rasul-Nya dengan harta 
benda dan diri kamu seperti surah ini’, niscaya orang-orangyang sanggup di 
antara m ereka untuk berjihad dan atau memiliki kemampuan keuangan 
meminta i%in kepadamu dengan menggunakan dalih yang sangat rapuh untuk 
tidak berjihad dan mereka berkata: ‘Biarkanlah kam i dalam keadaan apapun 
berada bersama orang-orangyang duduk, yakni tidak ikut berperang karena suatu 
halangan. ” M ereka rela berada bersama wanita-wanita yang ditinggal. Memang 
wanita-wanita layak tinggal karena mereka tidak layak berperang seperti 
halnya orang-orang jompo, dan saak-anak. Keberadaan mereka bersama 
wanita-wanita adalah tanda ketakutan, kebejatan jiwa, dan ketiadaan harga 
diri. dan selanjutnya hati mereka telah dikunci mati akibat kemunafikan yang
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bersinambung itu, m aka akhirnya merekd tidak mengetahui kebaikan dan tidak 
merasakan lezatnya iman dan jihad.

Kata ( J jU O  at-thaul biasanya diartikan kemampuan materi. Namun 
ia juga dapat berarti kemampuan secara umum, termasuk kemampuan 
jasmani. Menurut satu riwayat, sahabat Nabi saw., Ibnu A bbas ra. 
menafsirkan kata ini dalam arti orang-orang kaya dan yang memiliki 
kecukupan. Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah tokoh- 
tokoh kaum musyrikin. Penyebutan mereka secara khusus "bleh ayat ini 
untuk mengisyaratkan betapa buruk kelakuan mereka, karena mereka 
mampu tapi enggan. Di sisi lain penggalan ayat ini juga menunjukkan bahwa 
yang tidak mampu bila meminta izin tentu akan diizinkan oleh Rasul saw. 
Ayat ini bukan menunjukkan bahwa yang tidak mampu tidak perlu meminta 
izin.

Kata ( uih£-\) at-khaw alif adalah bentuk jamak dari ( ) al- 
khalifah, yaitu wanita yang ditinggal di rumah-rumah. Ada juga yang 
memahami kata ini dalam arti priayang tidak ada sisi baiknya demikian tulis 
penafsir al-Jamal mengutip pakar bahasa an-Nahhas.

Kata ( djQAAi) yafqahun/m engetahui biasanya digunakan untuk 
pengetahuan yang mendalam menyangkut hal-hal tersembunyi. Dengan 
demikian ayat ini menilai orang munafik itu tidak mengetahui hal-hal yang 
mendalam. Mereka hanya mengetahui hal-hal yang bersifat lahiriah dan 
material. Adapun yang bersifat spiritual maka mereka tidak dapat 
menghayati dan merasakannya. Dan di sinilah sumber kesesatan dan 
kecelakaan mereka.

AYAT 88-89
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‘Tetapi Rasul dan orang-orangyang beriman bersama beliau, mereka berjihad dengan 
harta dan diri mereka. Dan mereka itulah orang-orang yang memperoleh aneka 
kebaikan; dan mereka itu (pula) orang-orang beruntung. A llah telah menyediakan 
bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, m ereka k ek a l di 
dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.”
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Keadaan yang diperagakan dan dialami oleh orang-orang munafik 
itu berbeda dengan apa yang dialami oleh Rasul saw. Untuk itu ayat ini 
menegaskan bahwa, memang orang -orang munafik itu tidak ikut berperang, 
tetapi Rasul, yakni Nabi Muhammad saw. dan orang-orangyang beriman bersama 
beliau, yakni bersama beliau dalam ide dan perjuangan, mereka itu semua 
berjihad dengan harta dan diri mereka secara tulus dan bersungguh-sungguh di 
jalan Allah. Dan mereka itulah orang-orangyang memperoleh aneka kebaikan  di 
dunia dan di akhirat; dan mereka itu pula orang-orang beruntung rftendapatkan 
segala yang mereka dambakan. Keuntungan terbesar yang menanti mereka 
ialah A llah telah menyediakan sejak kini bagi mereka surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka keka l di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.



‘Van telah datang orang-orangyang mengemukakan ud^ur, yaitu al-A'rab agar 
diberi i^in bagi mereka sedang orang-orangyang mendustakan A llah  dan Rasul- 
Nja, duduk berdiam diri saja. Kelak orang-orangyang kafir di antara mereka akan 
ditimpa a%afr yang pedih. ”

Setelah mengecam orang-orang munafik penduduk kota Madinah, 
khususnya mereka yang mampu berjihad dan yang mendengar secara 
langsung dan sehari-hari tuntunan Nabi saw. serta nasehat-nasehat beliau, 
kini uraian ditujukan kepada penduduk yang bermukim di pegunungan jauh 
dari kota. Ayat ini menyatakan bahwa dan di samping orang-orang munafik 
yang disebut itu, juga telah datang kepada Nabi Muhammad saw. orang-orang 
yang mengemukakan ud^ur, yaitu al-A ‘rab, yakni orang-orang Badwi agar diberi 
i\in bagi mereka untuk tidak pergi berjihad, sedang orang-orangyang mendustakan 
Allah dan R asul-N ya, duduk berdiam  diri sa ja , yakni tidak datang 
menyampaikan udzurnya. K elak orang-orang yang k a fir  yang berlanjut 
kekufurannya tanpa bertaubat di antara mereka penduduk gunung itu akan 
ditimpa a%ab besar yang pedih di dunia dan di akhirat.

Kata ( j ) al-mu‘ad%d%irun terambil dari kata ( jJip ) ‘ud%r/ud^ur, 
yaitu alasan atau dalih yang disampaikan guna menyingkirkan kecaman 
atau kesalahan. Kata ini mengandung dua kemungkinan makna. Pertama
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yang menyampaikan alasan dapat diterima, dan kedua yang menyampaikan dalih 
rapuh lagi berbohong. Ibnu Katsir memahami kata tersebut pada ayat ini dalam 
pengertian pertam a di atas, sedang az-Zam akhsyari dan al-Biqa‘i 
memahaminya dalam pengertian kedua. Betapapun yang jelas ayat ini 
berbicara tentang dua kelompok dari penduduk gunung itu. Jika kata al- 
mu ‘ad-̂ cl̂ mm dipahami dalam pengertian pertama, maka firman-Nya: orang- 
orangyang mendustakan A llah dan Rasul-Nya, duduk berdiam diri saja menunjuk 
kepada mereka yang durhaka karena mereka tidak datang menyampaikan 
udzur dan inilah yang dikecam dan diancam oleh ayat ini. Adapun jika kata 
al-mu ‘ad-̂ dyirun dipahami dalam arti yang menyampaikan dalih yang rapuh lagi 
berbohong maka yang ini diancam karena ketidakhadirannya dalam perang 
dan kebohongannya, sedang yang duduk berdiam diri juga diancam karena 
ketidak hadirannya dan ketiadaan permintaan izinnya.

Agaknya — jika melihat susunan redaksi ayat ini, pendapat pertamalah 
yang lebih kuat. Apalagi bahasa pun membenarkan penggunakan kata al- 
ffTM ‘ad%d%iriin untuk mereka yang memiliki alasan yang benar. Di sisi lain, 
orang-orang desa dan penduduk gunung, adalah orang-orang yang biasanya 
berterus terang, dan karena itu kemunafikan hanya banyak diperkotaan. 
Jika mereka datang menyampaikan udzur, maka sifat dan sangka baik 
terhadap mereka itu, mengantar kita untuk menyatakan bahwa udzur yang 
mereka sftmpaikan itu, adalah udzur yang dapat diterima.

Kata ( o l  al-a‘rab adalah bentuk jamak dari kata ( j ^  ) ‘arabiyy, 
penduduk gunung atau pedesaan yang biasanya belum mengenal peradaban 
kota. Kata ini bukan bentuk jamak dari kata ( )  ‘arab sebagaimana 
diduga oleh sementara orang.

AYAT 91-92
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4  SY ^ O jM ij U Tfl j a  ja*A i ' j J j j

“Tiada dosa atas orang-orangyang lemah, dan atas orang-orangyang sakit dan atas 
orang-orangyang tidak memperoleh apayang akan mereka nafkahkan, selama mereka
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ikhlas kepada A llah dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan  untuk. yang berbuat baik. 
Dan A llah M aha Pengampun lagi M aha Penyayang, dan tiada juga atas orang- 
orangyang apabila m ereka datang kepadamu, supaya engkau memberi mereka 
kendaraan, engkau berkata: A ku  tidak mendapatkan kendaraan untuk membawa 
kamu’, lalu mereka kembali, dalam keadaan mata mereka bercucuran air mataA
karena kesedihan, disebabkan karena mereka tidak mendapatkan apa yang akan 
mereka nafkahkan. ”

Setelah menjelaskan adanya kelompok yang tidak ikut berperang 
dengan m enyam paikan udzur, ada pula yang berdiam  diri tidak 
menyampaikannya, maka ayat ini mengemukakan siapa saja yang dapat 
diterima udzur dan alasannya untuk tidak ikut berperang. Ayat ini 
menegaskan Tiada dosa karena tidak pergi berjihad, yang dijatuhkan atas 
orang-orangyang lemah fisiknya karena tua atau cacat, dan tidak ada juga atas 
orang-orangyang sakit dengan penyakit yang menghalanginya untuk berjihad 
dan atas orang-orang miskin yang tidak mendapatkan setelah mencari apa, yakni 
biaya yang akan mereka nafkahkan untuk tujuan berjihad itu, selama mereka 
ikhlas kepada A llah dan Rasul-Nya khususnya dalam keberadaan mereka di 
tempat kediamannya, sehingga tidak melakukan aktivitas yang merugikan. 
Tidak ada jalan  sedikit pun untuk menyalahkan dan mencela orang-orang 
yang berbuat baik. Dan A llah M aha Pengampun bagi yang bersalah lagi M aha 
Penyayang bagi yang benar-benar udzur.

Dan tiada pula dosa atas orang-orangyang apabila mereka datang kepadamu, 
secara tulus supaya engkau memberi mereka kendaraan dan bekal untuk mereka 
gunakan berjihad, engkau berkata kepada mereka: “A ku  tidak memperoleh 
sesuatu kendaraan dan bekal untuk membawa kamu, ” lalu mereka kembali setelah 
mendengar jawabanmu itu, dalam keadaan mata mereka bercucuran air mata 
karena kesedihan tidak mendapat kesempatan untuk berjihad, disebabkan 
karena mereka tidak mendapatkan apa yang mereka dambakan itu yang akan  
mereka menafkahkan.

Firman-Nya: ( j~o j j  ty t-a j) nashahfi lillahi wa rasitlihi/mereka ikhlas 
kepada A llah dan Rasul-Nya perlu digarisbawahi oleh ayat ini karena boleh 
jadi ada di antara yang memiliki udzur yang benar tetapi mereka adalah 
orang-orang munafik yang ditempat kediamannya melakukan aktivitas yang 
merugikan kaum muslimin. Menurut pakar tafsir al-Khazin, makna kata 
tersebut adalah tinggal di tempat kediaman mereka, tidak menyebarkan 
isu negatif, atau memecah belah umat, serta berusaha mendatangkan
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manfaat untuk para mujahidin yang pergi berperang, sambil melakukan 
kegiatan yang bermanfaat untuk keluarga mereka, ikhlas beriman serta 
beramal dan mengikuti Rasul saw.

Kata ( * } )  la ajidu/saya tidak mendapatkan yang ucapan Nabi saw. 
sebagai jawaban permohonan mereka ini, — seperti bunyi ayat di atas — 
mengandung makna yang sangat dalam. Menurut pakar tafsir Abu as-Su‘ud, 
jawaban ini menunjukkan betapa Nabi saw. bersikap sangat lemah lembut 
kepada mereka sambil berupaya menyenangkan hati mereka seakan-akan 
dengan jawaban tersebut beliau bersabda: “Aku telah mencari apa yang 
kalian minta tetapi aku tidak mendapatkannya. Aku sungguh menyesal.” 

Kata ( J a J z  ) tafidhu/melimpah menunjukkan bahwa hati mereka 
sedemikian terharu sehingga cucuran air mata mereka sangat deras dan 
memenuhi kalbu mereka. Ini karena sesuatu tidak melimpah, kecuali setelah 
wadahnya penuh.

Beberapa riwayat yang menyatakan bahwa mereka terdiri dari tujuh 
orang. Mereka digelar dengan al-bakka’unlorang-orangyang menangis. Ketujuh 
orang itu pada akhirnya ikut juga berjihad karena dua di antaranya dibiayai 
oleh paman Nabi saw., al-Abbas ra., tiga oleh Utsman Ibnu Affan ra. dan 
dua lainnya oleh sahabat Nabi saw., Yamin Ibnu Amr an-Nadhry. Ada juga 
riwayat yang menyatakan jumlah mereka hanya tiga orang bersaudara .

Sebenarnya kelompok yang datang kepada Nabi saw. bermohon dan 
menangis ini sudah termasuk dalam kelompok yang disebut oleh ayat yang 
lalu (91), yaitu: orang-orangyang tidak memperoleh apa yang akan  mereka 
nafkahkan , tetapi karena kedudukan mereka sangat istimewa sampai 
mencucurkan air mata karena tidak memperoleh bekal, maka mereka disebut 
secara khsusus, agar diteladani semangat dan keinginan mereka untuk 
berjihad.

AYAT 93 

Ob 1 J 5« J l  U j J
*  *  *  *  / / +  /

< nr > o Si j j *
“Sesungguhnya jalan  hanyalah terhadap orang-orangyang meminta i%in kepadamu, 

padahal mereka itu orang-orang mampu. M ereka rela berada bersama-sama wanita- 
wanita yang tidak ikut berperang dan A llah telah mengunci mati hati mereka, maka 
mereka tidak mengetahui. ”
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Setelah ayat yang lalu menegaskan bahwa tidak ada jalan untuk 
mencela orang-orang yang memiliki udzur sehingga tidak pergi beperang, 
ayat ini menegaskan siapa yang wajar dikecam atau dicela dengan 
menyatakan; Sesungguhnya jalan  yang dibenarkan untuk mengecam dan 
mencela hanyalah terhadap orang-orangyang meminta i^in kepadamu untuk tidak 
ikut berperang dan berjuang, padahal mereka itu orang-orang mampu, materi 
dan fisik. M ereka rela berada bersama-sama wanita-wanita dan orang-orang yang 
ditinggal sehingga tidak ikut berperang, seperti anak-anak dan kaum jompo 
dan A llah telah mengunci mati hati mereka, m aka mereka tidak mengetahui akibat 
perbuatan mereka.

Kata ( J w - ) sabil/'jalan dipahami dalam arti wewenang/ kekuasaan, 
karena wewenang/kekuasaan adalah jalan yang mengantar siapa yang 
memilikinya dapat mampu menjatuhkan sanksi dan melaksanakan 
kebijaksanaannya.

Redaksi ayat ini menunjuk kepada pelaku yang mengunci mata hati 
mereka, yaitu Allah swt., sedang pada ayat yang 87 yang lalu, pelaku yang 
menguncinya tidak disebut. Di sana hanya dikatakan ( ) wa
thubi'a ‘ala qulubihim /dan dikunci hati m ereka, tanpa menyebut siapa 
pelakunya. Agaknya hal ini untuk mengisyaratkan bahwa penguncian kali 
ini (ayat 93) lebih kukuh daripada penguncian yang lalu. Di sini murka 
Allah telah jatuh atas mereka. Adapun pada yang 87 penguncian hati masih 
dalam tahap awal sehingga murka-Nya belum jatuh, karena itu pula, 
pengetahuan yang dinafikan dari mereka di sana adalah yang menyangkut 
hal-hal yang sangat dalam lagi rinci, bukan semua pengetahuan yang 
berkaitan dengan hakikat ajaran agama. Di sana dinyatakan ( Cijyut ^  ) 
fahum la yafqahun, sedang di sini ( Oj-Jbu *j| ^ ) fahum laya'lam un, yakni 
mereka tidak mengetahui sama sekali, hampir serupa dalam kebodohan 
dengan binatang-binatang. Tentu saja, yang tidak mengetahui sama sekali 
keadaannya jauh lebih buruk daripada yang tidak mengetahui rincian dan 
kedalaman sesuatu.

Asy-Sya‘rawi berpendapat lain. Ia mengamati bahwa kewajiban- 
kewajiban yang ditetapkan Allah swt. tidak jarang dikemukakan dalam 
bentuk kalimat pasif. Yakni kalimat yang tidak menyebut siapa yang 
mewajibkannya. Perhatikanlah firman-Nya tentang kewajiban berperang, 
berpuasa, qishash , berw asiat m enjelang kem atian, kesemuanya 
menggunakan kata ( u - i ' ) kutiba 'alaikum, yakni “diwajibkan atas
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kamu” tanpa menyebut siapa yang mewajibkannya. Hal ini, menurutnya, 
karena Allah swt. tidak mewajibkan kepada seorang kafir suatu kewajiban 
yang berkaitan dengan keimanan. Allah tidak mewajibkan hal tersebut 
kecuali atas mereka yang telah beriman dan berserah diri kepada-Nya. 
Karena itu pula, tulisnya, jika yang Maha Kuasa itu membebankan satu 
kewajiban, Dia berfirman: “Hai orang-orang yang beriman.” Dari sini 
diketahui, tulis asy-Sya‘rawi, bahwa Allah swt. tidak mewajibkan satu 
kewajiban atau tugas atas seorang yang tidak beriman. Manusia masuk dalam 
keimanan atas kehendaknya sendiri, dan setelah dia memasukinya, maka 
ketika itulah Allah mewajibkan atasnya suatu kewajiban agama. Dengan 
demikian, keimanan adalah pintu gerbang kewajiban. Selama Anda telah 
beriman, maka Anda telah menjadi bagian apa yang diwajibkan Allah atas 
diri Anda. Karena jika An<ja tidak beriman, tidak ada kewajiban atas diri 
anda. Jika demikian, karena Anda beriman atas kehendak Anda, maka 
sebenarnya Anda sendiri yang mewajibkan atas diri Anda kewajiban itu. 
Jika demikian, Anda merupakan bagian dari yang mewajibkannya. Sehingga 
walaupun kewajiban itu ditetapkan oleh Allah swt., tetapi karena dengan 
keimanan yang menghiasi jiwa Anda, Anda menjadi bagian darinya, maka 
Allah swt. menyambut hal tersebut dengan menggunakan bentuk kata yang 
tidak menunjuk siapa yang mewajibkannya (kalimat pasif), yakni “diwajibkan 
atas kamu. ”

Setelah menjelaskan hal di atas, asy-Sya‘rawi berpendapat bahwa 
kalimat wa thubi'a ‘ala qulubihim/ dikunci mati hati mereka yang berbentuk 
pasif adalah untuk mengisyaratkan bahwa mereka sendiri yang mengunci 
mati hati mereka dan setelah itu baru Allah swt. terlibat, dan itulah ayat 
yang ditunjuk oleh penggalan ayat ini yang mengambarkannya dengan bentuk 
aktif, yakni A llah  telah mengunci m ati hati mereka. Seakan-akan Allah 
menyatakan bahwa karena kalian sendiri yang mengunci hati kalian, dengan 
memilih kemunafikan dan kekufuran, maka kami mengikuti kehendak kalian 
dengan mengunci mati hati itu. Sehingga kekufuran dan kemunafikan yang 
memenuhi hati kalian tidak dapat keluar lagi. Demikian lebih kurang uraian 
asy-Sya‘rawi.
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JUZ XI

AYAT 94

“Mereka mengemukakan ud^un kepada kamu, apabila kamu telah kembali kepada
mereka. Katakanlah: Janganlah kamu mengemukakan ud%ur; kam i tidak akan  
percaya kepada kamu. Sesungguhnya A llah telah memberitahukan kepada kam i 
sebagian berita-berita kamu. Dan A llah akan melihat pekerjaan kamu, dan Rasul- 
Nya (juga), kemudian kamu dikembalikan kepada Yang M aha Mengetahui yang 
ghaib dan yang nyata, lalu Dia memberitakan kepada kamu apayang telah kamu 
kerjakan. ”

swt. Mereka, orang-orang munafik, yang konon jumlahnya sekitar delapan 
puluh orang, terus-menerus dan dari saat ke saat, sebagaimana dipahami

Katakanlah, hai Nabi Muhammad saw., dalam kedudukanmu sebagai 
pemimpin kaum muslimin, agar jawaban ini disampaikan pula oleh setiap 
muslim yang mendengar alasan kaum munafikin itu: ‘Janganlah kamu, hai 
orang-orang munafik, mengemukakan ud^ur; tidak perlu kalian mengemukakan 
dalih, karena kalian sudah terlalu sering berbohong sehingga kam i tidak 
akan percaya lagi kepada kamu, apalagi sesungguhnya A llah telah memberitahukan 
dengan pemberitaan yang pasti lagi sangat jelas kepada kami, yakni kepada 
Rasul saw., dan beliau menyampai-kannya kepada kaum muslimin

Setehh ayat yang lalu mengecam secara umum, ayat ini menguraikan 
beberapa percakapan yang terjadi dalam perjalanan pulang Rasul saw. dan 
kaum muslimin dari Tabuk, dalam konteks kecaman itu, sekaligus 
menunjukkan betapa tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah

dari bentuk kata kerja mudhari‘lpresent tense, mengemukakan ud^ur, yakni dalih 
dan alasan ketidak ikut sertaan mereka kepada kamu, hai kaum muslimin, 
apabila kam u telah kem bali kepada m ereka dari medan perang Tabuk.
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menyangkut sebagian berita-berita sifat dan keadaan kamu yang sebenarnya. 
Dan karena itu tidak usah mengajukan dalih. Tetapi kalau kalian enggan 
dikecam dan disiksa, maka berbuat baiklah. A llah akan  melihat yakni 
mengetahui pekerjaan kamu yang akan datang; apakah kamu bertaubat atau 
terus dalam kedurhakaan, sebagaimana Dia telah melihat pekerjaan kamu 
yang dahulu, dan Rasul-Nya juga akan melihat dan mengetahui pekerjaan 
dan sifat kamu melalui pemberitaan Allah swt. atau pengamatan dan firasat 
beliau. Kemudian kamu semua dikembalikan kepada Yang M aha Mengetahui 
yang ghaib dan yang nyata, yakni Allah swt. Lalu D ia memberitakan kepada 
kamu berita pasti lagi jelas apayang telah kamu kerjakan  selama hidup kamu, 
baik amal nyata yang muncul ke permukaan maupun yang tersembunyi 
dalam hati kamu.”

Kata ( OjjJLaw ) ya‘tad%irun/mengemukakan ud^ur menggunakan bentuk 
kata kerja masa kini dan datang. Seperti yang penulis kemukakan di atas, 
bentuk kata itu mengisyaratkan bahwa mereka terus-menerus akan 
mengemukakan dalih. Ada juga yang memahami penggunaan kata tersebut 
untuk mengisyaratkan bahwa mereka akan datang mengemukakan udzur, 
tetapi Rasul saw. menolak mendengar udzur/dalih mereka. Ini dipahami 
dari lanjutan ayat itu yang menyatakan Janganlah kamu mengemukakan ud%ur. 
Ini adalah Jaw aban tegas. Karena jika Anda mengizinkan seseorang 
menyampaikan udzur, maka ada kemungkinan Anda menerimanya, atau, 
paling tidak, memberinya harapan tentang kebenarannya. Tetapi jika sejak 
semula Anda telah menolak mendengarnya, maka tidak ada sedikit 
kemungkinan pun untuk membenarkan atau mentolerirnya.

Kata ( j *  ) min pada firman-Nya ( )  min akhbdrikum/sebagian 
dari berita-berita kam u, ada yang memahaminya dalam arti sebagian, 
sebagaimana yang penulis kemukakan. Ada juga yang memahaminya sebagai 
sisipan yang tidak mengandung makna kecuali untuk menegaskan 
pemberitahuan Allah swt. itu, sehingga maknanya; sesungguhnya A llah telah 
memberitahukan kepada kam i berita-berita kamu. Agaknya makna pertama yang 
lebih tepat untuk mengisyaratkan bahwa tidak semua berita tentang mereka 
telah disampaikan Allah swt. kepada kaum mukminin.

Ayat di atas tidak menyebut orang-orang mukmin sebagai yang akan 
melihat/mengetahui pekerjaan-pekerjaan mereka, termasuk taubat mereka 
jika bertaubat. Yang disebut akan melihat hanya Allah dan Rasul-Nya. 
Agaknya ini disebabkan karena penekanan pembicaraan ayat ini adalah
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tentang kemunafikan serta taubat dan semacamnya. Hal itu sangat sulit 
dideteksi dan dipastikan kecuali oleh Allah swt. Karena itulah, maka orang- 
orang mukmin tidak disebut di sini. Berbeda dengan ayat 105 yang akan 
datang. Di sana penekanan yang dibicarakan bukan lagi tentang kemunafikan, 
tetapi tentang anjuran melakukakan karya-karya nyata di samping yang 
bersifat rahasia.

Ada juga yang berpendapat, karena ayat ini berbicara tentang orang- 
orang munafik, sedang hakikat amal dan tujuan mereka sangat tersembunyi, 
maka tentu saja tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah swt. dan Rasul 
saw. melalui wahyu-Nya. Sedangkan amal orang-orang mukmin, karena 
tujuan mereka jelas, semata-mata karena menghadap ridha Aallah swt., 
dan dampak positif dari amal-amal itu jelas pula dengan tersebarnya 
ketakwaan dan perbaikan,dalam masyarakat seperti uluran tangan melalui 
zakat dan sedekah kepada fakir miskin serta pengembangan harta mereka 
yang semuanya dapat disaksikan, maka wajar jika ayat 105 yang akan datang 
menyebut pula orang-orang mukmin sebagai yang akan melihat dan 
menyaksikannya. Pendapat ini mempunyai kelemahan. Tidak ada alasan 
untuk menjadikan amal orang-orang munafik, berkaitan dengan niat dan 
kemunafikan mereka, sehingga tidak nampak, dan menjadikan amal 
mukmin nampak oleh orang-orang mukmin. Di sisi lain, nampaknya hakikat 
amal, manfaat atau mudharatnya, tidak hanya khusus bagi orang-orang 
beriman. Bukankah amal-amal orang munafik serta dampak-dampak 
buruknya dapat juga terlihat di dalam masyarakat oleh siapa pun? Ada 
pendapat lain dikemukakan oleh Thabathaba’i akan dikemukakan nanti 
ketika menafsirkan ayat 105.

Ayat di atas tidak menggandengkan Allah dan Rasul secara langsung 
dalam hal “m elihat” pekerjaan orang-orang m unafik itu, tetapi 
memisahkannya. Amatilah dengan cermat firman-Nya:

j j  j

“Dan A llah  akan  m elihat pekerjaan  kam u, dan rasul-N ya (juga). Tidak 
menyatakan A llah dan rasul-Nya akan melihat pekerjaan kamu. ” Ini untuk 
mengisyaratkan bahwa pengetahuan Allah berbeda dengan pengetahuan 
Rasul, penglihatan-Nya pun berbeda. Pengetahuan Allah secara langsung 
dan amat rinci, sedang pengetahuan Rasul tidak langsung, tetapi melalui 
pemberitaan Allah swt. dan atau melalui firasat yang Allah swt. anugerahkan 
kepada beliau. Itu pun tidak serinci dan sejelas pengetahuan Allah swt.



Firman-Nya: ( <0y*>jj <&' <Jj >*»j  ) wa sayara allahu ‘amalakum wa
rasuluh/ dan A llah akan melihat pekerjaan kamu, dan Rasul-Nya dapat difahami 
sebagai ajakan bertaubat sebagaimana terbaca dalam rangkaian penjelasan 
di atas, dan dapat juga dipahami dalam arti ancaman buat mereka.

Firman-Nya: ( jite J ]  Ojay  ) turaddiina ila ‘alimi al-ghaibi
wa asy-syahadah/ dikembalikan kepada yang M aha Mengetahui yang ghaib dan yang 
nyata mengisyaratkan bahwa manusia — apalagi yang durhaka — enggan 
kembali kepada Allah, tetapi mereka tidak dapat mengelak, sehingga yang 
enggan akan dipaksa dan “dikembalikan ”kepada-Nya. Bahwa yang meninggal 
dunia kembali kepada Allah, karena hidupnya bersumber dari Allah. Dia 
Yang Maha Hidup itulah yang menganugerahkan sekelumit dari hidup. 
Dengan kematian, kehidupan kembali kepada Pemilik dan Sumber yang 
sebenarnya, yakni Allah swt,
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‘M ereka akan  bersumpah dengan (nama) A llah  kepada kamu, apabila kamu 
kembali kepada mereka, supaya kamu berpaling dari mereka. M aka berpalinglah 
dari mereka, karena sesungguhnya mereka itu kotor dan tempat mereka Jahannam 
sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. M ereka akan bersumpah 
kepada kamu, agar kamu ridha kepada mereka. Tetapi j ik a  sekiranya kamu ridha 
kepada mereka, m aka sesungguhnya A llah tidak ridha kepada orang-orang fasik. ”

Ayat ini masih merupakan lanjutan uraian keburukan orang-orang 
munafik dalam kaitan udzur dan dalih mereka. Jika pada ayat yang lalu 
hanya dijelaskan bahwa mereka menyampaikan udzur dan dalih, maka di 
sini mereka mengemukakannya sambil bersumpah. Atau, jika ayat yang 
lalu kepada mereka disampaikan oleh kaum muslimin bahwa mereka tidak 
dipercaya lagi, maka di sini dijelaskan sikap mereka atas penolakan dan 
hilangnya kepercayaan kaum muslimin atas mereka. Ayat ini seakan-akan 
menyatakan bahwa jika kamu menolak ucapan dan dalih mereka, maka 
mereka akan bersumpah dengan nama A llah kepada kamu sekuat kemampuan
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mereka. Itu akan mereka lakukakan, apabila kamu kembali kepada mereka 
setelah Perang Tabuk. Mereka bersumpah, supaya kamu berpaling dari mereka, 
yakni tidak mengecam dan mempersalahkan mereka. M aka karena mereka 
berbohong, maka berpalinglah dari mereka sebagaimana berpalingnya orang 
yang benci, marah, tidak perduli dan melecehkan sesuatu; karena sesungguhnya 
mereka itu kotor jiwa mereka karena kedurhakaan dan kekufuran mereka. 
Kecaman kepada mereka pun tidak akan mempan, dan di akhirat nanti, 
tempat mereka adalah neraka jahannam; sebagai balasan atas apa, yakni dosa 
dan kedurhakaan yang telah mereka kerjakan.

Kalau ayat yang lalu menyebut tujuan sumpah mereka adalah agar 
tidak dikecam, kali ini dikemukakan bahwa tujuan mereka adalah agar 
direstui. M ereka akan bersumpah kepada kamu, sekuat tenaga mereka, agar 
kamu ridha kepada m ereka atas tidak adanya partisipasi mereka dalam 
peperangan atau kegiatan positif. Tetapi j ik a  sekiranya kamu ridha kepada 
mereka, apapun sebabnya, m aka sesungguhnya A llah tidak ridha kepada mereka, 
karena mereka orang-orang fasik, sedang Allah tidak ridha kepada orang- 
orang fasik , yakni mereka yang telah keluar dari nilai-nilai keimanan dan 
bergelimang dalam aneka dosa.

Firman-Nya: ( Iy # y d  ) litu'ridhu ‘anhum/supaya kamu berpaling 
dari m ereka pada ayat 95 berbeda dengan ayat 96 yang menyatakan 
( litardhau ‘anhum /agar kamu ridha kepada mereka. Ayat 95
menguraikan keadaan mereka setelah kembalinya pasukan muslim dari 
Tabuk sebagaimana ditegaskan oleh kalimat apabila kamu kembali kepada 
mereka, sedang ayat 96 menguraikan apa yang pernah mereka ucapkan 
sebelum keberangkatan. Jika sebelum keberangkatan harapan mereka 
sangat besar dan banyak, yakni kerelaan kaum muslimin atas mereka, maka 
setelah kembali dan terbuka kedok mereka dengan adanya informasi dari 
Allah swt., maka ketika itu yang mereka harapkan hanyalah agar kaum 
muslimin tidak mengecam atau menjatuhkan sanksi atas mereka. Demikian 
pendapat Thahir Ibnu ‘Asyur.

Al-Biqa‘i memahami kedua ayat di atas sebagai berbicara tentang 
dua kelompok kaum munafikin. Ada yang bersumpah sekedar untuk 
menghindarkan kecaman, dan ada lagi kelompok lain yang lebih dari itu, 
yakni yang bersumpah bukan sekadar untuk menghindarkan kecaman, tetapi 
agar mereka mendapat tempat di hati kaum muslimin.

Hemat penulis, ayat ini dapat juga berbicara tentang satu kelompok 
munafik saja, tetapi dalam dua situasi yang berbeda. Namun bukan seperti



pendapat Ibnu ‘Asyur di atas, yang menjadikan tujuan mereka memperoleh 
keridhaan sebelum terbukti kesalahan mereka dan menghindar dari kecaman 
setelah terbukti.

Penulis justru memahami, bahwa setelah terbukti kesalahan mereka, 
maka mereka berupaya menghindar dan setelah berlalu agak lama -  yakni 
setelah orang mulai lupa tentang prilaku mereka dan situasi telah mereda, 
mereka berupaya mendapat tempat di hati kaum muslimin. Memahaminya 
demikian, sejalan dengan perurutan ayat. Bukankah seperti terbaca di atas, 
ayat 95 berbicara tentang harapan mereka agar tidak dikecam, dan ayat 96 
berbicara agar mereka mendapat tempat di hati kaum muslimin?

Apa yang digambarkan ayat ini seringkali terlihat dalam masyarakat 
manusia. Bila terjadi sesuatu yang membuktikan kesalahan orang-orang 
m unafik, maka ketika itu» segala aktivitas mereka hanya bertujuan 
menyelamatkan diri dari kecaman dengan berbagai cara, antara lain dengan 
bersumpah, bahkan boleh jadi menyingkir jauh. Ketika itu mereka tidak 
mengharapkan memperoleh kedudukan, tetapi yang penting mereka selamat. 
Namun setelah situasi mereda, maka si munafik yang sama akan tampil 
kembali. Tapi kali ini ia akan berusaha menjadi pahlawan -  walau kesiangan
— atau paling tidak, mendekat kepada kaum muslimin, dengan tujuan 
mendapat tempat di hati kaum muslimin. Hal itu mereka lakukan dengan 
berbagai cara, antara lain dengan bersumpah, bahkan bersumpah mengutuk 
teman-teman lama mereka sendiri.

Ayat ini juga merupakan peringatan keras kepada kaum muslimin 
agar tidak merestui atau menjalin hubungan mesra dengan orang-orang 
munafik.

Surafi at-Tau6af (9) Kelompok IX ayat 95 -96



AYAT 97 
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"Orang-orang Badwi, lebih keras kekafiran dan kemunafikannya, dan lebih wajar 
tidak mengetahui batas-batas yang diturunkan A llah kepada Rasul-Nya. Dan A llah 
Maha Mengetahui lagi M aha Bijaksana. ”

4

Setelah menjelaskan aneka tingkat udzur dan dalih orang-orang 
munafik; ada yang mengajukan dalihnya tanpa sumpah, ada yang bersumpah 
dengan tujuan dibebaskan dari kecaman pada situasi tertentu dan dengan 
tujuan direstui tindakannya pada situasi yang lain, kini dikemukakan siapa 
di antara para munafik itu yang paling keras kekufuran dan kemunafikannya. 
Mereka adalah orang-orang Badwi, yang hidup di pegunungan, jauh dari 
tuntunan agama, lebih keras atau amat keras dan mantap kekafiran dan 
kemunafikannya, dan lebih wajar atau amat wajar bila tidak mengetahui batas- 
batas hukum-hukum yang diturunkan A llah kepada Rasul-Nya, karena mereka 
jauh dari Rasul, tidak setiap hari dapat bertemu beliau dan mendengar 
nasehat dan tuntunannya. Dan A llah M aha Mengetahui lagi M aha Bijaksana.

Kata ( jfS ii ) al-a‘rfib telah dijelaskan maknanya ketika menafsirkan 
ayat 90 surah ini. Pakar bahasa, al-Azhari, menulis bahwa kata ini menunjuk 
siapa pun yang tinggal di daerah yang jauh dari perkotaan atau tempat 
pemukiman umum, baik orang Arab maupun bukan orang Arab, dan baik 
yang tinggal di wilayah Arab atau bukan. Karena itu, tulis al-Jamal, yang
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mengutip pendapat al-Azhari, sungguh keliru mereka yang menduga bahwa 
kata ini adalah bentuk jamak dari ( )  ‘arab, karena yang dinamai orang 
Arab adalah yang dapat berbahasa Arab, baik yang tinggal di tempat 
pemukiman umum perkotaan/pedesaan maupun yang jauh di puncak
gunung atau para nomaden. Di sisi lain perlu diingat, bahwa tentu saja

. J . . . 
yang dimaksud oleh ayat ini bukan semua Badwi dan penduduk yang jauh
dari pemukiman.

Para (*-> j£ ' )  a'rdb itu, karena jauhnya tempat tinggal rrfereka dari 
kota dan tempat pemukiman, maka mereka hidup dalam kebiasaan mereka, 
antara lain berterus terang, dan berpegang teguh pada keyakinan dan adat 
istiadat mereka lagi sangat sulit mengubahnya. Keberanian, kedermawanan, 
keengganan ditindas merupakan sifat mereka yang terpuji. Tetapi karena 
mereka jauh dari perkotaan, mereka tidak mengenal basa-basi, dan karena 
mereka tidak mendengar secara langsung tuntunan-tuntunan Rasul saw., 
tidak juga melihat budi pekerti beliau, maka wajar jika mereka tidak 
mengetahui batas-batas ajaran agama.

Kata ( ) asyaddu yang dari segi bahasa berarti lebih keras, dan ( ) 
ajdaru dalam arti lebih wajar dipahami oleh sementara ulama bukan dalam 
arti perbandingan dengan yang lain. Dengan demikian, menurut mereka, 
kata itu berarti amat keras dan amat wajar. Bagi yang memahaminya dalam 
arti perbftndingan, kata itu mereka pahami dalam arti ‘lebih keras’ 
kemunafikannya dan ‘lebih wajar’ untuk tidak mengetahui batas-batas 
agama jika dibandingkan dengan penduduk kota. Pendapat pertama lebih 
baik, karena kemunafikan sementara penduduk kota dan kekufuran mereka 
justru banyak yang melebihi kekufuran dan kemunafikan para a ‘rab itu. 
Sifat penduduk kota, akibat persaingan yang lebih ketat dan kebutuhan 
yang lebih banyak, seringkali melahirkan kemunafikan, kedurhakaan dan 
kekufuran yang jauh lebih besar daripada selain mereka. Ini terlihat dalam 
masyarakat manusia, di mana pun mereka berada.

AYAT 98
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“D i antara orang-orang Badwi itu, ada yang menjadikan apayang dia nafkahkan 
sebagai suatu kerugian, dan dia menanti-nanti m arabahaya menimpa kam u;
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merekalah yang ditimpa marabahaya. Dan A llah  M aha Mendengar lagi M aha 
Mengetahui. ”

Kelompok X ayat 9 8  Surafi at-Tau6aH (9) p | ff

Setelah menjelaskan sikap dan sifat umum orang-orang Badwi, ayat 
ini membagi mereka; ada yang bertahan dengan sifat dan kebiasaannya, 
dan ada pula yang cenderung kepada sifat dan kebiasaan penduduk 
perkotaan. D i antara orang-orang Badwi itu, ada yang m enjadikan, yakni 
memandang, apayang dia nafkahkan di jalan Allah sebagai suatu- kerugian, 
karena itu, jika mereka bernafkah, nafkah itu mereka lakukan dengan 
terpaksa dan tanpa keikhlasan, dan dia menanti-nanti, secara bersungguh- 
sungguh dan penuh antusias, marabahaya yang tidak terelakan menimpa kamu 
agar mereka tidak dibebani satu kewajiban pun; m erekalah yang terus- 
menerus, bukan selain merekf, yang ditimpa marabahaya dengan tersebarnya 
Islam atau jatuhnya sanksi atas mereka. Dan A llah M aha Mendengar ucapan 
siapa pun dan suara apapun, lagi M aha Mengetahui segala sesuatu, termasuk 
niat-niat busuk mereka.

Kata ( U ) maghraman! kerugian, terambil dari kata ( f 'y d ') al-gharam, 
yakni kecelakaan. Ada juga yang memahaminya dalam arti mendampingi, yakni 
sesuatu yang selalu dituntut dari seseorang, sehingga ia bagaikan selalu 
mendampinginya. Apapun makna asalnya, yang jelas mereka menilai bahwa 
apa yang mereka nafkahkan merugikan mereka. Ini karena mereka tidak 
percaya adanya ganjaran bagi setiap nafkah yang tulus. Sebagaimana mereka 
juga menilai bahwa apa yang mereka nafkahkan itu, disebabkan karena 
adanya tuntunan serta tuntutan agama yang selalu menyertai mereka, 
sehingga mereka tidak dapat mengelak. Tuntutan nafkah itu, baik zakat 
maupun sedekah, mereka persamakan dengan kewajiban membayar pajak 
atau upeti. Itu sebabnya sebagian orang munafik enggan membayar zakat 
sepeninggal Rasul saw.

Kata ( y\jjS\) ad-dawa’ir adalah jamak dari kata ( i j j b ) da’irah, yakni 
lingkaran. Kata ini digunakan untuk peristiwa-peristiwa buruk, atau 
beralihnya sesuatu yang positif menjadi negatif. Kondisi, situasi dan 
peristiwa terjadi silih berganti; hari-hari berputar bagaikan roda atau 
lingkaran. Kaum munafikin menantikan datangnya hari/peristiwa-peristiwa 
buruk, dan beralihnya situasi positif yang dinikmati oleh kaum muslimin 
menjadi situasi negatif. Jika kini kaum muslimin berada pada posisi atas, 
maka perputaran lingkaran diharapkan oleh kaum munafikin segera terjadi 
agar kaum muslimin berada pada posisi bawah dan mereka pada posisi
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atas. Begitu  pula kaum muslimin kuat, maka mereka menantikan 
kelemahannya, bahkan jika kini Nabi Muhammad saw. hidup, maka mereka 
menanti wafatnya, untuk bangkit kembali dan menampakkan kekufuran 
mereka, sebagaimana yang terjadi pada sementara suku yang murtad dan 
enggan membayat zakat sepeninggal Rasul saw.A

AYAT 99
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“D<«« di antara orang-orang Badwi, ada yang beriman kepada A llah  dan hari 
kemudian, dan menjadikan apa yang dia nafkahkan sebagai sarana pendekatan 
kepada A llah  dan aneka doa Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya ia adalah suatu 
sarana pendekatan buat mereka. A llah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat- 
N ya; sesungguhnya A llah M aha Pengampun lagi M aha Penyayang. ”

Agaknya, ayat yang lalu menunjuk kepada orang-orang Badwi yang 
hatinya benar-benar kosong dari keimanan. Ayat ini berbicara tentang 
mereka yang beriman dengan menyatakan: dan di antara orang-orang Badwi 
itu, ada jfiga yang beriman kepada A llah dan hari kemudian serta dari saat 
kesaat memupuk dan memperbaharui iman mereka — sebagaimana 
dikesankan oleh bentuk kata kerja mudhari'/ mass, kini dan akan datang -  
dan juga selalu menjadikan, yakni memandang apayang dia nafkahkan di jalan 
Allah, sebagai sarana pendekatan kepada A llah  dan sebagai jalan untuk 
memperoleh aneka doa Rasul. Ini karena mereka mengetahui bahwa Rasul 
saw. selalu mendoakan orang yang menyalurkan sedekah dan zakatnya 
melalui beliau. Ketahuilah, sesungguhnya ia, yakni nafkah itu, adalah suatu 
sarana pendekatan buat mereka dari sekian banyak sarana pendekatan diri 
kepada Allah swt. Kelak A llah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat- 
Nya, yakni surga yang merupakan anugerah dan rahmat-Nya, bukan karena 
amal dan perbuatan manusia; sesungguhnya A llah  M aha Pengampun atas 
kesalahan siapa yang bertaubat dan beramal saleh lagi M aha Penyayang.

Kata ( OUjS ) qurubdt adalah bentuk jamak dari kata ( Sj J  ) qurbah 
yang digunakan dalam arti sarana pendekatan diri kepada A llah. Bentuk jamak 
pada ayat ini mengisyaratkan aneka nafkah yang mereka berikan, masing- 
masing berdiri sendiri dan menjadi sarana pendekatan diri kepada-Nya.
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Kata ( o l  jL p ) shalawat adalah bentuk jamak dari kata ( a'%p) shalah. 
Kata ini mempunyai aneka makna sesuai dengan pelakunya. Bila pelaku- 
Nya Allah swt., maka ia berarti curahan rahmat, bila pelakunya malaikat, 
maka maknanya adalah memohonkan maghfirah/pengampunan, sedang bila 
pelakunya manusia, maka ia adalah doa kepada Allah swt.

Sementara ulama memahami kata shalawat berhubungan dengan kata 
apa yang dia nafkahkan, bukan berkaitan dengan Allah swt. seperti makna 
yang dikemukakan di atas, sehingga makna ayat ini, menurut penganut 
tafsir itu, adalah mereka menjadikan dari aneka amal saleh, seperti doa 
Rasul, sebagai sarana pendekatan diri kepada Allah swt.

Ayat ini, serta ayat 103 yang akan datang, dijadikan dasar oleh para 
ulama untuk menganjurkan setiap penerima dan penyalur zakat dan sedekah 
agar mendoakan pembe^inya, apalagi demikian itulah yang dilakukan oleh 
Rasul saw., dan itulah harapan pemberi sedekah yang tulus, yakni kiranya 
Allah swt. menganugerahkan rahmat dan rezeki-Nya.

Kata ( * ji) ala digunakan untuk meminta perhatian pendengar, karena 
itu ia diterjemahkan dengan ketahuilah. Dimulainya penggalan ayat ini 
dengan kata tersebut dan dengan kata sesungguhnya untuk mengisyaratkan 
bahwa apa yang mereka harapkan dengan sedekah itu -  yakni menjadi 
sarana pendekatan diri kepada Allah swt. -  benar-benar akan terlaksana, 
sebagaifnana yang mereka harapkan.

AYAT 100

“'Orang-orangyang mendahului lagi yang pertama (memeluk Islam) di antara orang- 
orang Muhajirin dan A nshar dan orang-orangyang mengikuti mereka dengan baik, 
Allah ridha kepada m ereka dan mereka pun ridha kepada A llah, dan A llah  
menyediakan bagi mereka surga-surgayangmengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar."

Setelah ayat yang lalu menjelaskan tentang orang-orang yang lemah 
imannya lagi dipenuhi jiwanya oleh keraguan dan penyakit, serta
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membangkang perintah dan tuntunan Rasul saw., kini dijelaskan siapa yang 
bertolak belakang keadaannya dengan mereka yang dibicarakan oleh ayat 
yang lalu, yaitu orang-orang yang mendahului, yakni yang menang dalam 
perlombaan meraih kebajikan, lagi yang pertama-tama memeluk agama Islam 
di antara orang-orang Muhajirin dari Mekah ke Habasyah (Ethiopia) dan ke 
Madinah, danAnshar, yakni penduduk asli Madinah, pembela kaum muslimin 
yang datang berhijrah ke kota mereka, dan orang-orangyang mengikuti mereka, 
yakni mengikuti Muhajirin dan Anshar dengan baik, antara lain dalam ketaatan 
dan pengorbanan mereka membela Allah dan Rasul-Nya. Semuanya, yang 
diikuti dan mengikuti dengan baik itu, A llah ridha kepada mereka karena 
kesesuaian sikap dan perilaku mereka dengan apa yang dikehendaki Allah, 
dan mereka pun ridha kepada A llah  atas anugerah-Nya yang menjadikan hati 
mereka dipenuhi oleh cajiaya kebenaran sehingga mereka merasakan 
lezatnya iman, dan A llah  juga menyediakan bagi mereka, sebagai imbalan dan 
tanda ridha-Nya, antara lain surga-surgayangmengalirsungai-sungai di dalamnya; 
mereka k eka l di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar.

Ayat ini menyebut tiga kelompok orang-orang beriman. Pertama, as- 
sabiqun al-awwalun/ orang-orang yang mendahului orang lain menganut Islam 
lagi yang pertama-tama memeluknya dari kaum Muhajirin. Mereka itu, 
menurut para ulama, adalah yang berhijrah ke Habasyah dan Madinah 
sampai dikuasainya kembali kota Mekah pada tahun ke V III Hijrah. Ada 
juga yang membatasinya sampai pengalihan kiblat dari Bait al-Maqdis ke 
Mekah atau sampai terjadinya Perang Badar, yakni pada tahun kedua Hijrah.

Kelompok kedua adalah mereka yang memeluk Islam dari kaum 
muslimin penduduk Madinah. Yakni penduduk Madinah yang berbai'at 
membela Nabi saw. sebelum beliau berhijrah, baik bai'at pertama yang 
dikenal dengan istilah B ai‘at al-A qabah al-XJld yang terjadi pada tahun ke 
X I (sebelas) dari masa kenabian yang anggotanya berjumlah tujuh orang, 
maupun B ai‘at al-A qabah ats-Tsaniyah yang terjadi setahun sesudahnya, yakni 
pada tahun ke X II dari masa kenabian, yang anggotanya terdiri atas tujuh 
puluh orang pria dan dua orang wanita.

Menyusul mereka yang disebut di atas itu, pada peringkat yang lebih 
rendah, adalah sejumlah orang dari penduduk Madinah yang memeluk Islam 
melalui sahabat beliau Mush'ab bin ‘Umair, yang terjadi sebelum Nabi saw. 
berhijrah, dan peringkat terakhir dalam kelompok ini adalah mereka yang 
memeluk Islam setelah kohadiran Nabi saw. ke kota Madinah.
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Ada yang berpendapat bahwa kelompok ini hanya terbatas pada 
mereka yang terlibat dalam bai'at, dan ada juga yang memasukkan semua 
yang beriman kepada Rasul saw. dari penduduk Madinah ketika itu.

Kelompok ketiga adalah siapa pun yang beriman dan mengikuti beliau 
setelah masa mereka yang dinamai oleh ayat ini sebagai as-sdbiqun al- 
amwalun.

Syeikh Mutawalli asy-Sya‘rawi antara lain menulis, bahwa as-sabiqun 
adalah siapa yang melakukan sesuatu sebelum selainnya. Kita semua, 
tulisnya, Alhamdulillah beriman. Siapa yang beriman pada masa Nabi saw. 
dan sahabat beliau atau yang beriman sesudah mereka, semuanya dinamai 
beriman /mukmin, hanya saja ada yang mendahului yang lain. Nah, di sini 
timbul pertanyaan; apakah keterdahuluan yang dimaksud ayat ini 
menyangkut waktu atau n^enyangkut nilai/kwalitas keteladanan kepada 
Rasul saw. Jika keterdahuluan ini menyangkut “waktu”, maka itu berarti 
keutamaan yang hanya diraih oleh mereka yang hidup pada masa Rasul 
saw., bahkan itu pun bukan mereka semua. Mereka hanya dari kelompok 
al-Muhajirin dan al-Anshar. Jika demikian maknanya, maka siapa pun yang 
datang sesudah mereka tidak akan dapat meraih kedudukan mereka yang 
dinamai oleh ayat ini as- sabiqun. Tetapi jika ia tidak dikaitakan dengan 
waktu, maka kedudukan mereka dapat juga diraih oleh orang-orang beriman 
yang hidup* jauh sesudah waktu atau masa mereka. Ini, jika keterdahuluan 
yang dimaksud dikaitkan dengan nilai keimanan dan keteladanan kepada 
Rasul saw. Hal ini terlihat dengan jelas pada firman-Nya dalam QS. al- 
Waqi'ah [56]: 10-14. Di sana dinyatakan bahwa:

J- iS j i jSh ‘ i Oj j dJUJji i U ji iL Ji J j
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“Dan orang-orangyang mendahului mere kalah yang paling dulu (masuk surga). 
M ereka itulah orangyang didekatkan  (kepada A llah) berada dalam surga 
kenikmatan. Segolongan besar dari orang-orangyang terdahulu, dan segolongan kecil 
dari orang-orangyang kemudian. ”

Jika demikian, tulis asy-Sya ‘rawi, apabila ada yang berkata bahwa 
tidak seorang pun dari umat Nabi Muhammad saw. yang tidak semasa 
dengan beliau dapat mencapai tingkat para sahabat beliau (yakni orang- 
orang yang hidup semasa dengan Nabi Muhammad saw., beriman dan 
melihat wajah beliau dalam keadaan beriman) dengan alasan ayat at-Taubah
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ini, maka kita akan berkata kepadanya: “Tidak! Pendapat Anda keliru. 
Perhatikanlah firman-Nya dalam surah al-Waqi ah ini: “Segolongan besar dari 
orang-orangyang terdahulu, dan segolongan kecil dari orang-orangyang kemudian. ” 
Ini adalah satu dalil bahwa sebagian dari mereka yang datang sesudah masa 
Nabi saw, walau tidak banyak dibandingkan dengan generasi yang lalu itu, 
ada yang dapat meraih kedudukan yang tinggi (serupa dengan kedudukan 
para sahabat Nabi saw. itu). Rasul saw. telah menenangkan hati orang 
mukmin yang datang sesudah masa beliau dengan sabdanya: iSungguh aku 
ingin bertemu dengan saudara-saudaraku. ” Para sahabatnya bertanya: “Bukankah 
kam i adalah saudara-saudaramu?” Beliau menjawab: “Kalian adalah sahabat- 
sahabatku; saudara-saudaraku adalahyangpercaya kepadaku tetapi tidak melihatku. 
A m al seseorang di antara mereka senilai lima puluh. ” M ereka bertanya: “Senilai 
lima puluh, dari mereka atau dari kam iV’ N abi saw menjawab: ‘Bahkan senilai 
lima puluh dari kamu, karena kamu mendapatkan pendukung untuk melakukan 
kebaikan sedang mereka tidak mendapatnya. ” (HR. Ahmad melalui Anas bin 
Malik). Demikian asy-Sya‘rawi.

Yang dimaksud oleh Nabi saw. “mendapat pendukung m elakukan  
kebaikan” adalah lingkungan para sahabat mendukung lahirnya iman dan 
kebaikan, antara lain karena mereka melihat secara langsung Nabi 
Muhammad saw., menyaksikan turunnya wahyu dan aneka kemukjizatan 
Nabi saw.

Pendapat asy-Sya‘rawi dapat juga dikuatkan oleh hadits Nabi saw. 
yang menyatakan: “Umatku bagaikan hujan, tidak diketahui awal, tengah atau 
akhirnya yang baik. ” Ini memberi peluang bagi yang datang kemudian untuk 
meraih kedudukan yang tinggi. Namun demikian, tentu kita tidak dapat 
berkata bahwa yang datang kemudian melebihi kedudukan para sahabat 
Nabi saw. yang utama semacam Sayyidina Abu Bakar, Umar, Utsman dan 
Ali bin Abi Thalib ra.

Ayat 100 ini dijadikan dasar oleh banyak ulama untuk menyatakan 
kewajiban menghormati sahabat-sahabat Nabi saw., bahkan dijadikan dasar 
untuk menyatakan bahwa semua sahabat Nabi saw. dapat dinilai memiliki 
integritas pribadi, kejujuran dan amanat, sehingga sayogianya berita-berita 
yang mereka nyatakan sebagai bersumber dari Rasul, hendaknya diterima 
dan dibenarkan. Memang dapat saja mereka yang keliru, atau lupa, namun 
itu tidak mengurangi kejujuran mereka, dan karena itu, jika ada informasi 
mereka yang berbeda dengan informasi yang lebih kuat, maka ketika itu 
informasi yang berbeda tersebut ditolak, tapi bukan dengan alasan bahwa
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para sahabat Nabi saw. itu berbohong, tetapi karena mereka keliru. Memang 
semua manusia dapat salah dan keliru.

Firm an-N ya: ( OL^b j j j J l j  ) wa al-lad^ ina a t-ta b a ‘uhum
bi’iksati/dan orang-orangyang mengikuti mereka dengan baik dapat juga dipahami 
bahwa mereka mengikuti kaum Muhajirin dan Anshar atas dasar sesuatu 
yang baik, yakni ikut berdasarkan haq dan kebenaran, bukan atas dasar 
hawa nafsu, atau semacam orang-orang Jahiliyah yang mengikuti leluhur 
mereka atas dasar kebatilan, atau berdasar taqlid buta. Ada juga yang 
memahami penggalan ayat ini dalam arti mengikuti kaum Muhajirin dan 
Anshar dalam kebaikan-kebaikan mereka.

Betapapun, para sahabat itu diikuti oleh generasi sesudahnya atas 
dasar keimanan dan amal-amal saleh mereka. Seandainya tanpa iman dan 
amal saleh, tentu saja mereka tidak terpuji dan tidak juga wajar untuk diikuti. 
Atas dasar iman dan takwa itulah sehingga ayat ini menegaskan bahwa 
Allah swt. ridha kepada mereka dan Allah menyediakan bagi mereka surga- 
surga. Di sisi lain perlu dicatat bahwa pujian ini tertuju kepada kelompok, 
dan ddak harus dipahami bahwa ia secara otomatis tertuju kepada orang 
per-orang.

A Y A T  101
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“Di antara orang-orang Badwi yang di sekeliling kamu, ada orang-orang muna-Jik; 
dan (juga) di antara penduduk Madinah. M ereka telah terbiasa dalam kemunafikan. 
Engkau tidak mengetahui mereka, Kami mengetahui mereka. N anti mereka akan 
Kami siksa dua kali, kemudian mereka akan dikem balikan kepada a^ab yang 
besar. ”

Setelah berbicara tentang aneka kelompok berdasar perbuatan- 
perbuatan nyata mereka, kini disinggung berbagai kelompok yang dinilai 
oleh Allah swt. sendiri berdasar sikap dan perbuatan mereka yang ddak 
nyata. Yang pertama disebutkan adalah kelompok yang sangat tersembunyi 
niat mereka, bahkan orangnya ini dinyatakan dengan firman-Nya: D i antara 
orang-orang Badwi, penduduk gunung yang telah disinggung sebelum ini, dan 
yang bermukim di sekeliling kota dan pemukiman kamu di Madinah, ada orang-
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orang munafik yang mantap kemunafikannya: dan ada juga, bahkan yang 
lebih mantap' dari mereka, yakni di antara penduduk Madinah. M ereka telah 
terbiasa sehingga sangat dalam, licik dan melampaui batas dalam kemunafikan. 
Engkau  pun, hai Nabi Muhammad saw. yang sungguh tinggi firasat, 
kecerdasqn dan kemampuanmu, tidak mengetahui siapa mereka, karena 
keluarbiasaan mereka mengelabui orang lain, tetapi Kami saja yang mengetahui 
mereka sampai sedetail-detail sikap dan perilaku mereka. N anti mereka akan 
Kami siksa dua ka li kemudian mereka akan dikembalikan kepada a^abyang besar 
di akhirat nanti.

Ayat ini menjadi dasar untuk tidak membenarkan siapa pun yang 
menyatakan dkinya mengetahui secara pasti isi hati seseorang, apalagi yang 
berkaitan dengan keimanan dan ketulusannya.

Kata ( j ji i jlw ) munffiqun terambil dari kata ( j J '  «-Ui3U) nafiqa’ al- 
yarbu\ yaitu lubang yang dibuat oleh sejenis tikus, yang digunakannya untuk 
mengelabui siapa yang bermaksud menangkapnya. Ia membuat sekian 
banyak lubang, sehingga jika dikejar oleh sesuatu ia masuk ke lubang, dan 
ketika itu yang bermaksud menangkapnya menanti di lubang tempat ia 
masuk dengan harapan ia pasti akan keluar melalui pintu itu, tetapi ternyata 
tidak, karena sang tikus telah menempuh jalan lain melalui salah satu lubang 
yang dibuatnya sebelum ini. Orang-orang munafik demikian itulah halnya. 
Mereka mengemukakan banyak dalih dan cara untuk menghindar dari 
kecaman dan sanksi.

Kata ( ' )  maradii terambil dari kata ( i j*  ) marada. Kata ini dalam 
berbagai bentuknya menggambarkan sesuatu yang sangat halus, tanpa 
sterlihat kasar apalagi menonjol. Seorang anak yang belum tumbuh jenggot 
atau kumisnya, dinamai ( sy>\) amrad karena wajahnya sangat halus, dan 
tidak ada sesuatu yang kasar pada pipi atau wajahnya. Kata ini juga 
menggambarkan sesuatu yang mantap. Ia mantap akibat latihan atau 
keterbiasaan, dari sini kata tersebut diartikan juga terbiasa, dan terlatih. Siapa 
yang demikian itu halnya pastilah sangat dalam kemampuannya lagi mantap 
sehingga tidak mudah terkalahkan. Setan digelar juga dengan ( ) marid 
yang terambil dari akar kata yang sama, karena kemampuannya yang luar 
biasa merayu dan menggoda.

Orang-ovang munafik yang dibicarakan oleh ayat ini sungguh sangat 
dalam kemunafikannya. Sifat buruk telah mendarah daging dalam 
kepribadian m ereka, namun demikian karena keahliannya dalam 
kemunafikan Nabi pun tidak dapat mendeteksinya.
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Ayat ini tidak bertentangan dengan firman-Nya:

k j  Sj&\ J*} j  J) ^sr^V ^  j 3

‘Dan kalau Kami menghendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu sehingga 
kamu benar-benar dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan kamu benar- 
benar akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka dan--Allah 
mengetahuiperbuatan-perbuatan kamu." (QS. Muhammad [47]: 30).

Ayat ini tidak bertentangan, karena ayat yang menafikan pengetahuan 
Nabi itu, turun sebelum turunnya surah Muhammad, demikian tulis al- 
Jamal. Atau lebih tepat dikatakan bahwa sebagian munafik ada yang telah 
diketahui oleh Nabi saw. kemunafikannya dengan sifat dan tanda-tanda 
yang dapat dideteksi, dan ada juga yang ketika turunnya ayat ini belum 
beliau ketahui. t

Firman-Nya: sanu‘ad%d%tbuhum m arratain/akan Kami
siksa dua kali dipahami oleh sementara ulama dalam arti; siksa pertama 
adalah terbongkarnya kedok kemunafikan dan diketahuinya oleh umum 
keburukan mereka, yang menjadikan mereka sangat malu dan terhina, dan 
siksa kedua adalah saat kematian, yakni ketika para malaikat mencabut 
nyawa mereka sambil memukul muka dan belakang mereka (baca QS. al­
Anfal [8]: 50 dan Muhammad saw. [47]: 27).

Al-Biqa‘i memahami siksa pertama berupa kemenangan Nabi saw. 
atas lawan-lawan beliau, kemenangan yang sangat menyakitkan bahkan 
menyiksa mereka, dan siksa kedua terjadi setelah Nabi saw. wafat pada 
masa pemerintahan Sayyidina Abu Bakar ra. dengan penaklukan kelompok 
yang enggan membayar zakat serta yang murtad, atau yang kedua adalah 
penghancuran masjid yang mereka bangun antara lain untuk tujuan memecah 
belah kaum muslimin (baca ayat 107 surah ini). Ada lagi yang memahami 
siksa pertama adalah amal-amal yang mereka lakukan di hadapan orang- 
orang beriman, seperti berzakat dan bersedekah, tetapi karena mereka 
mengeluarkannya tanpa keikhlasan dan dalam saat yang sama mereka 
sangat menyenangi harta, maka ketika itu mereka merasa sangat tersiksa 
dengan pengeluaran itu. Demikian juga dengan amal-amal kebajikan lain 
yang mereka harus lakukan.

Thahir Ibnu ‘Asyur tidak memahami kata ( ) marratain/  dua kali 
dalam arti bilangan yang di atas satu dan di bawah tiga, tetapi dalam arti 
berkali-kali. Ini menurutnya serupa dengan kata ( )  karratain dalam 
QS. al-Mulk [67]: 4. D i sana ia dipahami dalam arti berulang-ulang. Agaknya



pendapat ini lebih tepat, maka jika demikian terbuka kemungkinan untuk 
memahami aneka ketersiksaan yang dialami oleh para munafikin itu, baik 
siksa lahir maupun batin.

Memang, kaum mukminin pun dapat mengalami siksa duniawi. Tetapi 
ketika mereka mengalaminya, mereka terhibur oleh keyakinan bahwa tidak 
satu musibah pun yang menimpa -  walau sekadar terkena duri -  kecuali 
akan di balas oleh Allah swt. dengan pengampunan dosa atau ganjaran 
ukhrawi. **
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“Dan orang-orangyang lain mengakui dosa-dosa mereka, mereka mencampurbaurkan 
amal baik dengan am al lain yang buruk. Mudah-mudahan A llah menerima taubat 
mereka. Sesungguhnya A llah M aha Pengampun lagi M aha Penyayang. ”

Setelah m enjelaskan kelom pok yang berhati keras dan amat 
tersembunyi kemunafikannya, maka ayat ini menyebut kelompok lain yang 
kedurhakaannya lebih ringan dibanding yang lalu, hati mereka pun tidak 
sekeras hati anggota kelompok yang lalu, walau tingkat ketulusan dan 
kemunafikan/kelemahan imannya tetap tidak dapat dideteksi. Terhadap 
mereka, ayat di atas menyatakan: Dan ada juga orang-orangyang lain yang 
berada di sekeliling kamu di Madinah yang mengakui dengan sungguh dosa- 
dosa mereka, menyesali perbuatannya dan bertaubat kepada Allah swt., tetapi 
karena iman mereka belum mantap maka mereka mencampurbaurkan amal 
baik dengan amal lain yang buruk. Mudah-mudahan A llah  yang Maha Mengetahui 
lagi Maha Pengampun menerima taubat mereka. Sesungguhnya A llah  M aha 
Pengampun lagi M aha Penyayang.

Banyak riwayat tentang sebab turun ayat ini, salah satu di antaranya
-  bahkan agaknya inilah yang terkuat — adalah bahwa ayat ini berbicara 
tentang seorang sahabat Nabi saw. yang bernama Abu Lubabah, dan beberapa 
orang rekannya yang tidak ikut dalam Perang Tabuk, dan memilih tinggal
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bersama keluarga mereka, namun mereka' sadar sehingga mengikat diri 
mereka masing-masing di tiang masjid dan enggan dilepas oleh siapa pun 
kecuali oleh Rasul saw. (baca lebih jauh ayat 118 surah ini).

Menurut Thahir bin ‘Asyur, ayat ini berhubungan dengan firman- 
Nya: ( Si» j* f& y  J  j)  wa mimman fcaulakum minal a ‘rab jd i antara 
orang-orang Badwi yang di sekeliling kamu. Dengan demikian, menurutnya, ayat 
mi bagaikan menyatakan: Di antara orang-orang Badwi yang di sekeliling 
kamu ada orang-orang munafik, dan dari penduduk Madinah ada jtlga orang- 
orang yang lain yang berdosa karena tidak ikut berperang, tetapi mereka 
mengakui dosa-dosa mereka. Mereka bukan orang-orang yang wajar dinilai 
munafik, karena, masih menurut Ibnu ‘Asyur, kata ( o y j j i ) ad^-d^uniib/  
dosa-dosa yang digunakan ayat ini dalam bentuk jamak, mengesankan bahwa 
dosa-dpsa dimaksud adalalj amal-amal buruk yang mereka lakukan dalam 
keadaan beriman, demikian juga redaksi ayat di atas yang menyatakan 
mereka mencampurbaurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang 
buruk.

Kata ( Iy j s -\) i'tarafu/mengakui terambil dari kata ‘arafa/
mengetahui yang ditambah dengan huruf ta ’ sehingga ia bermakna 
pengetahuan yang sangat kukuh. Dari sini, kata tersebut diartikan pengakuan; 
dan karena ia berkaitan dengan pengakuan dosa, maka ia mengandung makna 
menyesal San meninggalkan dosa itu, yakni bertaubat kepada Allah swt. 
Memang, pengakuan dosa berarti penyesalan serta tekad untuk tidak 
mengulanginy a.

Kata ( IjkJb*-) khalathu/ mencampurbaurkan bukan berarti melakukan 
amal saleh yang menyatu dengannya amal buruk, tetapi maknanya adalah 
melakukan amal saleh pada satu saat dan pada saat yang lain melakukan 
amal buruk. Dengan demikian, percampuran yang dimaksud di sini bukan 
percampuran yang mengakibatkan menyatunya dua hal yang berbeda, karena 
jika demikian, sifat dari dua hal yang bercampur itu telah berubah. Amal 
saleh bila dilakukan bersamaan dengan amal buruk menjadikan kesalehan 
yang tadinya menyertai amal saleh itu beralih menjadi buruk, seperti susu 
sebelanga bila bercampur dengan nila. Sedekah yang merupakan amal baik, 
bila disertai dengan ucapan yang menyakitkan hati penerimanya, atau 
dilakukan dengan pamrih, maka ketika itu sedekah tersebut tidak lagi bernilai 
amal saleh (baca QS Al-Baqarah [2]: 264).

Ada ulama yang memahami amal baik yang dimaksud oleh ayat ini 
adalah keterlibatan dalam jihad sebelum Perang Tabuk, dan amal buruk
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adalah keengganan ikut dalam Perang Tabuk, namun akhirnya mereka 
bertaubat atas amal buruk mereka.

Pendapat ini walau dapat diterima bila melihat konteks ayat, tetapi 
ayat ini dipahami juga dalam pengertian umum dan kapan saja. Sehingga 
seseorang yang menggabung dalam aktivitasnya sekali berupa kebaikan 
dan di kali lain keburukan, maka selama aktivitas baik dan buruknya masih 
seimbang, maka selama itu kemurahan Allah yang tidak terbatas dan 
pengampunan-Nya yang luas diharapkan dapat mengantarnya.memperoleh 
rahmat dan pengampunan.

Kata ( )  ‘asa pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan 
harapan. Sedang harapan adalah sesuatu yang belum pasti terjadi. Sementara 
beberapa ulama memahami kata ini, bila pelakunya adalah Allah, maka ia 
berarti pasti. Ada jugatyang berpendapat bahwa makna harapan yang 
dikandungnya tidak tertuju kepada Allah swt., tetapi tertuju kepada 
makhluk, yang dalam konteks ayat ini adalah mereka yang mengakui dosanya 
lagi bertaubat itu. Mereka itulah yang harus memenuhi jiwa mereka dengan 
harapan memperoleh pengampunan. Ada juga yang berpendapat bahwa 
ayat ini menggunakan kata ( ) ‘asa untuk mengisyaratkan bahwa 
pengampunan yang dianugerahkan Allah itu, semata-m ata karena 
kemuraljan-Nya, dan dengan demikian, rasa khawatir dan cemas hendaknya 
selalu menghiasi jiwa manusia, karena ia belum lagi yakin tentang 
pengampunan Allah swt. terhadap dirinya.

AYAT 103-104
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“Ambillah sedekah dari sebagian harta mereka, dengannya kamu membersihkan 
mereka dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu 
adalah ketenteraman jiw a bagi mereka. Dan A llah M aha Mendengar lagi M aha 
Mengetahui. T idakkah mereka mengetahui, bahwa A llah  menerima taubat dari 
hamba-hamba-Nya dan mengambil sedekah-sedekah, dan bahwa A llah  M aha 
Penerima taubat lagi M aha Penyayang?”



Mereka yang mengakui dosanya sewajamya dibersihkan dari noda, 
dan karena sebab utama ketidakikutan mereka ke medan juang adalah ingin 
bersenang-senang dengan harta yang mereka miliki, atau disebabkan karena 
hartalah yang menghalangi mereka berangkat, maka ayat ini memberi 
tuntunan tentang cara membersihkan diri, dan untuk itu Allah swt. 
memerintahkan Nabi saw. mengambil harta mereka untuk disedekahkan 
kepada yang berhak. D em ikian lebih kurang Thahir Ibnu ‘Asyur 
menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya.

Dapat juga dikatakan, bahwa ayat yang lalu berbicara tentang 
sekelompok orang yang imannya masih lemah, yang mencampurbaurkan 
amal baik dan buruk dalam kegiatannya. Mereka diharapkan dapat diampuni 
Allah. Salah satu cara pengampunan-Nya adalah melalui sedekah dan 
pembayaran zakat. Karena,itu, di sini Nabi Muhammad saw. diperintah: 
Ambillah atas nama Allah sedekah, yakni harta berupa zakat dan sedekah 
yang hendaknya mereka serahkan dengan penuh kesungguhan dan ketulusan 
hati, dari sebagian harta mereka, bukan seluruhnya, bukan pula sebagian besar, 
dan tidak juga yang terbaik; dengannya, yakni dengan harta yang engkau 
ambil itu engkau membersihkan harta dan jiwa mereka dan menyucikan jiwa 
lagi mengembangkan harta m ereka, dan berdoalah untuk m ereka guna 
menunjukkan restumu terhadap mereka dan memohonkan keselamatan dan 
kesejahteraan bagi mereka. Sesungguhnya doamu itu adalah sesuatu yang dapat 
menjadi ketenteraman jiwa bagi mereka yang selama ini gelisah dan takut akibat 
dosa-dosa yang mereka lakukan. Dan sampaikanlah kepada mereka bahwa 
A llah M aha Mendengar lagi M aha Mengetahui.

Selanjutnya m ereka didorong untuk bertaubat baik setelah 
meninggalkan amal-amal buruk dan agar selalu berprasangka baik kepada 
Allah swt. dengan menyatakan T idakkah mereka yang mencampurkan 
kebaikan dan keburukan itu mengetahui, bahwa A llah  menerima taubat dari 
ham ba-ham ba-N ya, yakni memberi mereka pengampunan, dan sebagai 
imbalannya Dia mengambil sedekah-sedekah yakni zakat dan sedekah dari 
mereka, dan tidakkah mereka mengetahui bahwa A llah M aha Penerima taubat 
lagi M aha Penyayang?

Sekali lagi, walau ayat ini dalam konteks uraian tentang Abu Lubabah 
dan rekan-rekannya, namun ia berlaku umum. Demikian juga walau redaksi 
ayat ini tertuju kepada Rasul saw. namun ia pun bersifat umum, yakni 
perintah ini ditujukan kepada siapa pun yang menjadi penguasa. Karena 
itu, ketika sekelompok orang pada masa Sayyidina Abu Bakar ra. enggan
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membayar zakat dengan dalih bahwa perintah ini hanya ditujukan kepada 
Rasul saw., dan bukan kepada selain beliau, Sayyidina Abu Bakar ra. menolak 
dalih tersebut, dan ketika mereka berkeras enggan membayat zakat, beliau 
memerangi kelompok pembangkang itu.

Beberapa ulama memahami perintah ayat ini sebagai perintah wajib 
atas penguasa untuk m emungut zakat. Tetapi, m ayoritas ulama 
memahaminya sebagai perintah sunnah. Ayat ini juga menjadi alasan bagi 
ulama untuk menganjurkan para penerima zakat agar mendoSkan setiap 
yang memberinya zakat dan menitipkannya untuk disalurkan kepada yang 
berhak.

Firman-Nya:

“Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan mengambil sedekah-sedekah, ” 
mengisyaratkan bahwa kehidupan atau hubungan timbal-balik hendaknya 
didasarkan oleh take and give. Memang, dalam kehidupan nyata, hal tersebut 
seyogianya terjadi, yakni sebanyak Anda menerima sebanyak itu pula 
hendaknya anda memberi. Ketika menafsirkan arti ( j * - ) fraqqa tuqatihi! 
sebenar-benar takwa-Nya dalam firman-Nya pada QS. Ali ‘Imran [3]: 102, 
penulis antara lain mengemukakan bahwa: Sementara sahabat Nab saw. 
memahafhi arti haqqa tuqatihi dalam arti mentaati Allah swt. dan tidak 
sekalipun durhaka, mengingat-Nya dan tidak sesaat pun lupa, serta 
mensyukuri nikmat-Nya dan tidak satu pun yang diingkari. Demikian 
penafsiran sahabat Nabi saw., ‘Abdullah Ibnu Mas‘ud.

Memang, jika memperhatikan redaksi sebenar-benar takwa-Nya terkesan 
bahwa ketakwaan yang dituntut itu adalah yang sesuai dengan kebesaran, 
keagungan dan anugerah Allah swt. Di sisi lain, sunnatullah serta hukum 
moral menunjukkan lagi menuntut kita untuk memberi sebanyak yang kita 
ambil. Lebah memberi madu sebanyak lagi sesuai dengan sari kembang 
yang dihisapnya. Bulan memancarkan cahaya sebanyak lagi sesuai dengan 
posisinya terhadap matahari; manusia terhadap Allah pun seharusnya 
demikian. Sebanyak nikmat-Nya, sebanyak itu pula seharusnya pengabdian 
kepada-Nya. Untung bahwa Allah swt. menerima yang sedikit dari manusia, 
sehingga ayat yang tadinya dipahami seperti pemahaman ‘Abdullah Ibnu 
Mas‘ud di atas, “dibatalkan” menurut sementara ulama, atau yang lebih 
tepat, “dijelaskan maknanya” oleh firman-Nya dalam QS. at-Taghabun [64]: 
16:
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"Maka bertakwalah kamu kepada A llah menurut kesanggupan kamu dan dengarlah 
serta taatlah; dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk diri kam u ”

Demikian juga pada ayat ini. Allah swt. tidak menuntut agar memberi 
semua harta yang dimiliki. Yang dituntut-Nya hanya sebagian, tetapi, 
ganjaran yang dianugerahkan-Nya bukan hanya pengampunan dosa yang 
dinyatakan dengan kata ( tuthahhiruhum, tetapi juga“( j> )
tu^akkihim, yakni pelipat gandaan harta yang disumbangkan itu.

Firman-Nya: ( o'i.CflJ* ) ya’khud^u ash-shadaqatjA llah mengambil 
sedekah merupakan dorongan kepada setiap orang untuk mengeluarkan 
sedekah, karena yang menerimanya adalah Allah swt. Bukankah seseorang 
akan merasa bangga dan terhormat bila memberikan sesuatu lagi diterima 
secara langsung oleh siapa yang sangat terhormat? Bukankah Anda merasa 
berbahagia jika sumbangan Anda diterima langsung oleh Kepala Negara? 
Ayat ini serupa dengan firman-Nya:
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“Sesungguhnya orang-orangyang berbai'at (mengikat jan ji setia) kepadamu, tidak 
lain hanya berbai'at kepada A llah, tangan A llah di atas tangan mereka. ” (QS. al- 
Fath [48]: 10). Di sini mereka yang berbai'at itu dilukiskan bagaikan berjabat 
tangan dengan Allah, atau Allah meletakkan tangan-Nya di atas tangan 
mereka, sebagai pertanda bahwa Dia kasih dan mendukung mereka.

Ayat ini menggunakan kata ( )  amwalihim/harta mereka, berbeda 
dengan firman-Nya:

“Dan berikanlah kepada mereka harta A llah yang diberikan-Nya kepada kamu ” 
(QS. an-Nur [24]: 33). Penggunaan kata harta mereka bertujuan untuk 
menanamkan rasa tenang bagi pemilik harta, bahwa apa yang diberikannya 
itu tetap diakui sebagai harta mereka, sehingga pemberian tersebut adalah 
“pinjaman” kepada Allah:
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“Sesungguhnya orang-orangyang bersedekah, baik laki-laki maupun perempuan, 
dan meminjamkan kepada A llah pinjamanyang baik, niscaya akan dilipat gandakan 
(pembayarannya) kepada mereka; dan bagi mereka pahala yang banyak. ” (QS. al-



Hadid [57]: 18). Ini terhadap yang diminta untuk mengeluarkan zakat/ 
sedekah. Adapun ayat an-Nur di atas, maka tujuannya antara lain adalah 
untuk mengingatkan semua pihak bahwa apa yang berada dalam genggaman 
tangan seseorang, baik ketika menerima maupun ketika memberinya, pada 
hakikatnya ..adalah milik Allah jua. Dengan demikian, yang memberi tidak 
kikir, karena apa yang dia berikan bukanlah miliknya, dan yang menerima 
pun tidak harus kehilangan air muka saat menerimanya, karena yang 
menyerahkan kepadanya hanya berfungsi menyalurkan harta Allah yang 
berada dalam genggaman tangannya.

Asy-Sya‘rawi memahami juga pemsbaban penyandaran harta kepada 
mereka ( y  ‘\) amwalibim!barta mereka sebagai bertujuan memberi rasa 
tenang kepada pemilik harta, tetapi, menurutnya, tujuan penenangan itu 
adalah agar setiap orang giat mencari harta, karena jika seandainya apa 
yang dimiliki seseorang dari hasil usahanya hanya terbatas pada apa yang 
dibutuhkannya, maka ketika itu tidak akan lahir dorongan untuk 
melipatgandakan upaya guna memperoleh harta melebihi kebutuhan, dan 
ini pada gilirannya menjadikan mereka malas, sehingga orang yang benar- 
benar tidak mampu bekerja tidak akan memperoleh kebutuhan mereka. 
Allah swt. mendorong manusia untuk giat bekerja, sambil menenangkan 
mereka bahwa hasil usaha mereka adalah milik mereka, walau melebihi 
kebutuhan, selanjutnya menganjurkan siapa yang memiliki kelebihan dari 
kebutuhannya untuk memberi yang tidak mampu bekerja.

Kata ( y ) tu^akkihim  terambil dari kata ( «lS"j) ^akat dan ( i S  j s ) 
ta^kiyah yang dapat berarti suci dan dapat juga berarti berkembang. Sementara 
ulama memahami kata tutbabbiruhum dalam arti membersihkan dosa
mereka, dan kata ( ) tu^akkihim, adalah menghiasi jiwa mereka dengan
aneka kebajikan, dan atau mengembangkan harta mereka. Susunan kedua 
kata itu mengisyaratkan, bahwa membersihkan diri dari dosa -  atau yang 
diistilahkan dengan ( IA^ \ ) at-takblijab harus mendahului upaya menghiasi 
diri -  atau ( ) at-takliyab.

Asy-Sya‘rawi memahami kata tutbahbirubum wa tu^akkibim  mencakup 
semua unsur yang terlibat dalam sedekah/zakat, yakni harta, pemberi, dan 
penerimanya.

Memang, boleh jadi ketika mengusahakan perolehan harta, seseorang 
melakukan sesuatu yang kurang wajar, dan menodai harta yang diperolehnya 
itu. Dengan bersedekah, noda itu dikeluarkan dan harta yang berada padanya 
menjadi bersih. Jiwa pemberinya pun menjadi suci dan hatinya tenang.

: 709  :

Kelompok XI ayat 103-104  Surah at-Tau6ah (p)



^710
‘ '“5$f

Dengan memberinya kepada fakir miskin, si fakir akan merasa tenang bahwa 
ia akan selalu dibantu selama si pemberi memiliki kemampuan, dan dengan 
demikian, ia akan ikut menjaga harta tersebut. Dari sini lahir ketenangan 
bagi semua pihak, termasuk pemberi sedekah, dan ini pada gilirannya 
melahirkarj kegiatan positif dan menjadikan si pemilik harta berkonsentrasi 
dalam usahanya sehingga memperoleh keuntungan yang lebih banyak. Yang 
diberi pun menjadi bersih hatinya dari kedengkian terhadap si kaya yang 
mengulurkan bantuan kepadanya, sekaligus memelihara dan membersihkan 
dirinya dari aib dan kekotoran mengemis dan meminta-minta. Dengan 
demikian, sedekah membersihkan dan mengembangkan harta, pemberi dan 
penerimanya.

Ketika menafsirkan ayat 102 di atas, penulis kemukakan bahwa kata 
‘asa bertujuan mengingatkan manusia, bahwa rasa khawatir dan 

cemas hendaknya selalu menghiasi jiwa setiap orang tentang pengampunan 
Allah swt. terhadap dirinya. Nah, agaknya demikian itulah keadaan mereka 
yang mengakui dosanya itu, sehingga lanjutan ayat ini menyatakan: Tidakkah 
mereka mengetahui, bahwa A llah  menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan 
mengambil sedekah-sedekah, dan bahwasanya A llah M aha Penerima taubat lagi 
M aha Penyayang. Ayat ini agaknya bertujuan untuk menghilangkan sekelumit 
kecemasap dan kekhawatiran mereka itu.

Thabathaba’i memahami digabungnya penyebutan sedekah dan 
taubat pada ayat ini karena keduanya berfungsi membersihkan. Bersedekah 
adalah taubat yang berkaitan dengan harta, sedangkan taubat yang tulus 
adalah sedekah dalam bentuk amal dan kegiatan, karena itu, penutup ayat 
ini digabung dengan penggalan sebelumnya dengan kata dan sambil 
mengingatkan hamba-hamba-Nya dengan kedua nama-Nya, yaitu Maha 
Pengampun lagi M aha Penyayang. Dengan demikian, tulis Thabathaba’i, 
bersedekah dan mengeluarkan zakat adalah salah satu macam taubat.

AYAT 105
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“Dan katakanlah: Hekerjalah kamu, m aka A llah dan Rasul-Nya serta orang- 
orang mukmin akan melihat amal kamu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada
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Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 
kamu apayang telah kamu kerjakan. ”

Setelah ayat yang lalu menganjurkan bertaubat dan melakukan 
kegiatat) nyata, antara lain membayar zakat dan bersedekah, kini mereka 
diminta untuk melakukan aneka aktivitas lain, baik yang nyata maupun 
yang tersembunyi.

Dapat juga dikatakan, bahwa ayat yang lalu bagaikan menyatakan: 
“Katakanlah, wahai Muhammad saw., bahwa Allah menerima taubat,” dan 
katakanlah juga: “Bekerjalah kamu, demi karena Allah semata dengan aneka 
amal yang saleh dan bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun untuk 
masyarakat umum, m aka A.llah akan melihat, yakni menilai dan memberi 
ganjaran amal kamu itu, dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
dan menilainya juga, kemudian menyesuaikan perlakuan mereka dengan 
amal-amal kamu itu dan selanjutnya kam u akan  dikem balikan  melalui 
kematian kepada Allah swt. Yang M aha Mengetahui yang gaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu sanksi dan ganjaran atas apayang telah kamu 
kerjakan , baik yang nampak ke perm ukaan maupun yang kamu 
sembunyikan dalam hati. ”

Xerbaca di atas, bahwa setelah penyampaian harapan tentang 
pengampunan Allah swt., ayat ini melanjutkan dengan perintah beramal 
saleh. Agaknya hal ini perlu, karena walaupun taubat telah diperoleh, tetapi 
waktu yang telah lalu dan yang pernah diisi dengan kedurhakaan, kini tidak 
mungkin kembali lagi. Manusia telah mengalami kerugian dengan berlalunya 
waktu itu tanpa diisi oleh kebajikan, karena itu, ia perlu giat melakukan 
aneka kebajikan agar kerugian tidak terlalu besar.

Thabathaba’i berpendapat bahwa konteks ayat 94 adalah uraian 
tentang orang-orang munafik, sedang konteks ayat ini adalah orang-orang 
mukmin secara khusus.

Thabathaba’i berpendapat bahwa firman-Nya: akan  melihat am al 
kamu, yakni amal yang di dunia ini, dan firman-Nya: Kamu akan dikembalikan 
menunjuk kepada hari Kebangkitan nanti. Seseorang akan mengetahui 
hakikat amal mereka kelak di hari Kemudian, sebelum itu, di dunia manusia 
secara umum hanya dapat melihat yang lahir dari amal-amal itu, bukan 
hakikatnya. Ketika ayat ini menyatakan bahwa kaum mukminin akan melihat 
amal-amal tersebut, maka yang dimaksud dengan kaum mukminin yang
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melihat itu adalah mereka yang akan menjadi syuhada (saksi-saksi amal) 
serupa dengan firman-Nya:
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“Daw demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu umat yang adil dan pilihan 
agar kam u m enjadi saksi-saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu." (QS. Al-Baqarah [2]: 143). 
D engan dem ikian, tulis T habathaba’i ayat ini berm akna: “Wahai 
Muhammad, katakanlah/lakukanlah apa yang kamu kehendaki — baik atau 
buruk, karena Allah akan menyaksikan hakikat amal kamu, dan disaksikan 
pula oleh Rasul dan kaum mukminin yang menjadi syuhada (saksi-saksi amal), 
dengan kata lain, amal apapun yang kamu kerjakan, baik atau buruk, maka 
hakikatnya (bukan lahirnya* yang nyata di dunia in i) disaksikan oleh Allah 
Yang Maha Mengetahui yang gaib dan yang nyata, kemudian Rasul-Nya 
dan orang-orang mukmin di dunia ini, yaitu yang menjadi saksi-saksi amal 
manusia, lalu kamu semua dikembalikan kepada Allah pada hari Kemudian, 
dan ketika itu kamu mengetahui hakikat amal kamu.” Ayat ini, menurut 
Thabathaba’i, bertujuan mendorong manusia untuk mawas diri dan 
mengawasi amal-amal mereka, dengan jalan mengingatkan mereka bahwa 
setiap am^l yang baik dan yang buruk, memiliki hakikat yang tidak dapat 
disembunyikan, dan mempunyai saksi-saksi yang mengetahui dan melihat 
hakikatnya, yaitu Rasul saw. dan para saksi amal-amal dari kelompok kaum 
mukminin setelah Allah swt. Lalu Allah akan membuka tabir yang menutupi 
mata mereka yang mengerjakan amal-amal tersebut pada hari I<jamat, 
sehingga mereka pun akan mengetahui dan melihat hakikat amal mereka 
sebagaimana firman-Nya:

JUO*- I 23«.lkp dilp iL&io IJIa j *  i  c J T  J i!
✓ / * j  /

“Sesungguhnya engkau berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, m aka Kami 
singkapkan tabir (yang menutupi) matamu, m aka penglihatanmu pada hari itu amat 
tajam.” (QS. Q af [50]: 22).

Dari uraian di atas terlihat bahwa Thabathaba’i beranggapan bahwa 
kata al-mu ’minun bukan semua kaum mukminin, tetapi orang-orang khusus 
yang berkedudukan sebagai syuhada, yakni saksi-saksi amal manusia. 
Sayang, ulama ini tidak menjelaskan apa dasarnya sehingga kata mu’minun 
di sini terbatas pada orang-orang tertentu, bukan semua kaum mukminin.
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Selanjutnya Thabathaba’i memandang bahwa ayat 94 yang lalu 
ditujukan secara khusus kepada orang-orang munafik tertentu, yang Allah 
perintahkan kepada Rasul saw. untuk menolak alasan atau dalih mereka. 
Di sini pun ulama beraliran Syi‘ah itu tidak menjelaskan mengapa ayat ini 
dipahami hanya ditujukan kepada orang-orang munafik tertentu.

AYAT 106
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“Dtf» ada (juga) orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan A llah; 
boleh jad i A llah akan mengarah mereka dan boleh ja d i A llah menerima taubat 
mereka. Dan A llah M aha Mengetahui lagi M aha Bijaksana. ”

Di samping kelompok yang lalu, yang mengakui dosa-dosa mereka 
dan menggabung amal baik dan buruk, ada juga orang-orang lain yang tidak 
ikut dalam rombongan Rasul saw. ke Perang Tabuk yang ditangguhkan sampai 
ada keputusan A llah  menyangkut keadaan mereka sesuai dengan kehendak 
dan kebijaksanaan-Nya; boleh jad i A llah akan menga^ab mereka jika mereka 
terus durhaka dan boleh ja d i juga A llah menerima taubat mereka jika mereka 
sadar dan bertaubat. Itu semua terpulang kepada sikap dan perilaku mereka. 
Jangan duga bahwa Allah swt. tidak mengetahui keadaan mereka sejak 
semula, jangan juga duga Dia tidak dapat menyiksa. Tidak, Allah Maha 
Kuasa. Dan A llah M aha Mengetahui siapa yang tulus bertaubat dan siapa 
yang enggan lagi M aha Bijaksana dalam menetapkan keputusan-Nya.

Ayat ini berbicara tentang Abu Lubabah dan kedua kawannya yang 
tidak ikut dalam Perang Tabuk, bukan karena tidak percaya kepada Rasul 
saw., tetapi karena ingin bersenang-senang bersama keluarga yang oleh ayat- 
ayat berikut akan diuraikan kisahnya.

Kata ( \j>\) immdl boleh ja d i mengandung makna keraguan, tetapi tentu 
saja keraguan ini bukan dari Allah swt. tetapi keraguan manusia. Ini 
mengisyaratkan bahwa hendaknya seseorang tidak merasa yakin akan 
pengampunan Ilahi, tetapi hendaknya prihatin atas dosa-dosanya apalagi 
dosa besar, karena walaupun Allah swt. telah menjanjikan pengampunan- 
Nya bagi yang tulus bertaubat, tetapi siapa yang menjamin tentang ketulusan
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itu, sedang pamrih dan riya sedemikian halus merambat ke dalam jiwa 
manusia hingga bagaikan semut hitam yang berjalan digelapnya malam di 
atas batu yang licin.

Para ulama sepakat tentang diterimanya taubat kafir yang secara tulus 
menyesali kekufurannya. Teks-teks keagamaan, baik ayat maupun hadits 
Nabi serta penerapannya oleh Nabi saw., menyangkut hal ini amat jelas 
lagi tidak terhitung. Tetapi mereka berbeda menyangkut taubatnya seorang 
mukmin dari dosa-dosa yang mereka lakukan. Mayoritas ulama berpendapat 
bahwa taubat orang-orang beriman yang tulus dalam bertaubat pasti akan 
diterima juga oleh Allah swt., tetapi mereka menggarisbawahi bahwa 
kepastian pengabulan itu, tidak tertuju kepada orang tertentu, tetapi tertuju 
kepada jenis orang-orang yang bertaubat secara tulus. Dengan demikian, 
tidak seorang pun yang dapat memastikan bahwa taubat si A telah diterima 
Allah swt.

Sem entara ulama berkata bahwa Allah swt. m enangguhkan 
keputusan-Nya tentang mereka selama lima puluh hari, sama dengan masa 
yang ditempuh Nabi saw. sejak meninggalkan kota Madinah menuju Tabuk 
sampai kembali lagi.ke Madinah. Sepanjang hari-hari itu, mereka hidup 
dalam kegelisahan.

Surafi at-<Tau6ah (9) Kelompok XI ayat 106
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“Daw orang-orangyang mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudharatan dan 
untuk kekafiran serta untuk memecah belah antara orang-orang mukmin dan untuk 
menunggu orang-orangyang telah memerangi A llah dan Rasul-Nya sejak dahulu. 
Mereka pasti bersumpah: "Kami tidak menghendaki selain kebaikan. ’ Dan A llah  
menyaksikan bahwa sesungguhnya mereka adalah pendusta-pendusta. ”

Seakan-akan ada yang bertanya, “Siapakah mereka yang Engkau 
bicarakan pada ayat yang lalu itu Ya Allah?” Ayat ini menjawab pertanyaan 
tersebut. Demikian hubungannya menurut al-Biqa‘i. Apa yang dikemukakan 
oleh pakar ini agaknya dihadang oleh adanya kata dan pada ayat di atas. 
Karena itu, adalah lebih baik jika ayat ini dinilai berbicara tentang kelompok 
lain dari orang-orang munafik sebagai lanjutan topik pembicaraan yang sama 
dengan ayat-ayat yang lalu. Hanya, di sini dikemukakan salah satu contoh 
kongkrit dari kemunafikan mereka, yakni membangun masjid bukan untuk 
tujuan yang diridhai Allah swt. Ayat ini menegaskan bahwa Dan di samping 
kelompok-kelompok kaum munafikin yang telah disebut, ada juga di antara 
mereka orang-orangyang mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudharatan 
pada orang-orang mukmin secara khusus, dan masyarakat secara umum 
dan, untuk kekafiran  dan pengingkaran kepada Allah swt. serta untuk memecah
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belah antara orang-orang mukmin yang telah mantap imannya lagi untuk 
menunggu kedatangan orang-orangyang telah memerangi A llah dan Rasul-Nya 
sejak dahulu sebelum mereka membangun masjid itu. M ereka pasti bersumpah: 
“Kami tidak menghendaki dalam membangun masjid ini serta semua kegiatan 
kami selain* kebaikan. ” Dan A llah  Yang Maha Mengetahui menyampaikan 
penyampaian layaknya satu saksi, karena itu Dia m enyaksikan bahwa 
sesungguh-nya mereka, para pembangun bangunan yang mereka namai masjid 
itu adalah pendusta-pendusta, baik dalam sumpahnya maupun dalam sekian 
banyak hal lain.

Ayat ini dan ayat berikut turun menyangkut upaya sekelompok kaum 
munafikin membangun masjid antara lain untuk tujuan menyambut 
kehadiran seorang yang bernama Abu ‘Amir ar-Rahib. Ia menuju ke Kaisar 
Romawi dan memeluk ag&ma Kristen, lalu dijanjikan akan ditokohkan. 
Untuk itu kaum munafikin mendirikan tempat berkumpul bagi para 
pendukungnya guna menanti kedatangan Abu ‘Amir. Demikian al-Qurthubi. 
Diriwayatkan juga, bahwa keluarga Banu Amr bin ‘Auf membangun masjid 
Quba’, dan mereka mengundang Rasul saw. untuk shalat di sana. Rasul 
memperkenankan permintaan mereka. Hal ini mengundang iri hati Bani 
G hanim  bin ‘A uf, sehingga mereka juga membangun m asjid dan 
mengund;yig Rasul saw., tetapi ketika itu Rasul sedang bersiap-siap menuju 
Tabuk. Sekembalinya dan setelah selesainya bangunan masjid Bani Ghanim 
itu, Rasul saw. menuju ke sana dan shalat. Ketika itu turunlah ayat ini, 
maka Rasul saw. memerintahkan untuk membakar dan menghancurkan 
masjid tersebut, bahkan menjadikan lokasinya sebagai tempat pembuangan 
sampah dan bangkai binatang.

M enurut asy-Sya‘rawi apa yang dilakukan Rasul saw. dengan 
m eletakkan najis lahiriah di lokasi bangunan itu adalah bertujuan 
membersihkannya dari najis mental, karena niat buruk mereka adalah 
cerm inan dari najis m ental itu, dan ini harus dibersihkan, dan 
pembersihannya adalah dengan menempatkan najis material. Hemat penulis, 
pendapat ini aneh, karena kita tidak mengenal cara pembersihan dengan 
sesuatu yang kotor atau najis, sehingga bagaimana mungkin meletakkan 
satu najis untuk membersihkan najis yang lain? Agaknya Rasul saw. 
bermaksud dengan membuang kotoran dan aneka najis di lokasi itu untuk 
menggambarkan bahwa tidaklah wajar seorang muslim ke masjid itu, bahkan 
ke lokasi bangunan itu, karena ia bukanlah tempat yang baik. Tanah di 
lokasi yang dipenuhi oleh najis material tersebut telah menjadikannya lebih
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najis lagi, sehingga jika sebelum adanya kotoran dan bangkai tanah tersebut 
masih dapat digunakan bersuci/bertayammum, maka dengan adanya najis 
material ia tidak lagi dapat digunakan dan dengan demikian masjid dan 
lokasinya benar-benar harus dijauhi.

Kata ( ) masjidj masjid terambil dari akar kata (■> ) sujud yang 
berarti taat, patuh, dan tunduk dengan penuh hormat. Meletakkan dahi, kedua 
telapak tangan, dan jari-jari kaki adalah bentuk lahiriah yang paling nyata 
dari makna-makna di atas. Dari sini, bangunan yang secara umum digunakan 
untuk sujud, shalat dan mengabdi kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa, 
dinamai masjid.

Dari akar katanya, dipahami bahwa masjid bukan hanya berfungsi 
sebagai tempat meletakkan dahi, yakni sujud dalam shalat, tetapi ia adalah 
tempat melakukan aktivitas yang mengandung makna kepatuhan kepada 
Allah swt., atau paling tidak tempat mendorong lahirnya aktivitas yang 
menghasilkan kepatuhan kepada-Nya. Nabi Muhammad saw. bersabda: 
“Telah dijadikan untukku dan umatku seluruh persada bumi sebagai masjid 
dan sarana penyucian.” (HR. Bukhari dan Muslim melalui Jabir bin 
‘Abdillah).

Di sini bertemu kata sujud dan masjid dan terpadu aktivitas sujud, 
yakni kepatuhan kepada Allah dengan fungsi dan peranan masjid, bahkan 
fungsi manusia sebagai khalifah di bumi.

Semua yang dapat mengantar manusia kepada kepatuhan kepada 
Allah swt. merupakan bagian dari aktivitas di dunia dan aktivitas 
kemasjidan, karena itu pada masa Rasul saw., masjid Nabawi di Madinah 
memiliki tidak kurang dari sepuluh fungsi. Ia berperanan sebagai tempat; 
a) shalat dan dzikir, b) pendidikan, c) santunan sosial, d) konsultasi dan 
komunikasi ekonomi, sosial dan budaya, e) latihan militer, f) pusat 
kesehatan, g) pengadilan dan penyelesaian sengketa, h) pusat penerangan, 
i) tahanan, j) tempat penampungan. Kesemuanya diarahkan sesuai dengan 
keberadaan masjid/bumi sebagai tempat sujud kepada Allah dalam 
pengertiannya yang luas.

Dalam konteks kemasjidan, tentu saja dewasa ini, akibat perubahan 
zaman dan perkembangan masyarakat sebagian fungsi-fungsi tersebut telah 
diambil oleh lembaga-lembaga lain, kendati demikian, paling tidak dari 
masjid harus lahir uraian dan aktivitas yang mengarahkan manusia kepada 
sujud, patuh dan tunduk kepada Allah swt., karena semua masjid adalah 
milik-Nya:

Kelompok XII ayat 107 Surah at-rTau6ahi(9)
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“Dan sesungguhnya masjid-masjid adalah m ilik A llah, m aka janganlah engkau 
menyembah bersama A llah sesuatu sembahan pun." (QS. al-Jinn [72]: 18).

Surah at-Tau6ah (9) Kelompok XII ayat 108
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“Janganlah engkau berdiri di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya masjid yang 
dibangun atas dasar takwa sejak hari pertama adalah lebih patut kamu berdiri di 
dalamnya. D i dalamnya ada orang-orangyang senang menyucikan diri. Dan A llah 
menyukai orang-orang menyucikan diri. ”

Setelah mencela para pendiri masjid dan mencela fungsi bangunan 
yang mereka namai masjid itu, Allah memuji masjid yang dibangun oleh 
Rasul-Nya Nabi Muhammad saw., serta memuji jamaah masjid itu .Janganlah 
engkau berdiri apalagi shalat di dalamnya, yakni dalam masjid yang dibangun 
orang-orang munafik itu untuk selama-lamanya. Sesungguhnya masjid yang 
dibangun atas dasar takwa, yakni ketulusan dan ketaatan kepada Allah sejak 
hari pertam a hingga selesai bangunannya terus-menerus diliputi oleh 
ketakwaan adalah lebih patut, yakni patut kamu berdiri dan melaksanakan 
shalat serta aneka kegiatan bermanfaat di dalamnya. Bukan masjid kaum 
munafikin itu. D i dalamnya, masjid berdasar takwa itu, ada orang-orangyang 
senang menyucikan diri jasmani dan rohani. Dan A llah  menyukai, yakni 
melimpahkan karunia-Nya kepada orang-orangyang bersungguh-sungguh 
menyucikan diri, baik yang berada di masjid itu maupun di tempat lain.

Firman-Nya: ( 4  ̂ pis *j|) la taqum fih i/ Janganlah engkau berdiri di 
dalamnya dimaksudkan agar orang-orang munafik tidak menjadikan 
kehadiran Rasul saw. di tempat itu sebagai bukti bahwa tempat tersebut 
suci, dan kehadiran ke sana direstui Rasul saw. Dan bila itu demikian, maka 
paling tidak akan ada dua masjid yang berdekatan lokasinya, yakni masjid 
Quba’ dan masjid Dhirar yang dibangun orang-orang munafik itu, sehingga 
menjadi terpecah kelompok kaum beriman, karena pasti sebagian yang lebih 
dekat rumahnya ke masjid Dhirar akan shalat di sana. Tetapi jika Rasul



saw. tidak shalat di masjid Dhirar, maka tentu saja ia tidak memiliki 
keistimewaan dibanding dengan masjid Quba’ di mana Rasul saw. shalat.

Ada yang memahami kata ( *lf) la taqum dalam arti jangan shalat, 
karena kata ( f  ̂ ) qama dalam berbagai bentuknya dipahami juga dalam 
arti shalat. Ada juga yang memahaminya dalam arti tidak berdiri dan tidak 
berada di tempat itu sama sekali, dan karena itu menurut al-Qurthubi, Rasul 
saw. tidak pernah lagi melalui jalan di mana lokasi masjid Dhirar itu 
dibangun, bahkan seperti dikemukakan sebelum ini, beliau memerintahkan 
untuk menjadikannya tempat pembuangan bangkai dan sampah.

Firman-Nya: (<*-i Of j? -' J j i  ja  i j j i2 1 -bs—1) lamasjidun
ussisa ‘aid at-taqwa min awwaliyaumin afaaqqu ‘an taquma fih i/ sesungguhnya masjid 
yang dibangun atas dasar takwa sejak hari pertama adalah lebih patut kamu berdiri 
di dalamnya, dikemukakan setelah larangan sebelumnya, sebagai pelajaran 
bahwa larangan shalat di sana bukan berarti jika mereka mengajak shalat, 
maka jangan shalat sama sekali pada waktu itu, tetapi shalatlah di tempat 
lain, di masjid Quba’ atau di masjid Nabawi dan dengan demikian tidak 
ada dalih bagi orang-orang munafik itu untuk menyatakan bahwa engkau 
diajak shalat, lalu enggan shalat. Demikian Thahir Ibnu ‘Asyur.

Firman-Nya: ( j? - l) ahaqqujlebih patut adalah bentuk kata yang 
mengandung makna adanya dua hal atau lebih, kesemuanya patut, tetapi 
salah satu di antaranya m elebihi yang lain. Makna tersebut tidak 
dimaksudkan oleh ayat ini, karena jika demikian, maka shalat di masjid 
Dhirar pun menjadi patut, padahal penggalan sebelumnya secara tegas dan 
gamblang telah melarang Nabi saw. berdiri di sana. Atas dasar itu, kata 
afraqqu dipahami dalam arti patut. Bahwa agaknya ayat ini memilih bentuk 
superlatif, sebagai ejekan terhadap kaum munafikin itu, bahwa seandainya 
pun apa yang kalian bangun itu adalah masjid, namun Nabi saw. lebih patut 
shalat di masjid Quba’ atau masjid Nabawi, karena masjid itu dibangun 
atas dasar takwa, sedang “masjid” kalian, dibangun atas dasar kedurhakaan.

Berbeda-beda pendapat ulama tentang masjid mana yang dimaksud 
oleh “masjidyang didirikan atas dasar takwa sejak hari pertama. ” Ada yang 
berpen- dapat yang dimaksud adalah masjid Nabawi di Madinah, berdasar 
hadits yang menyatakan bahwa sementara sahabat menanyakan hal itu 
kepada Nabi saw. dan beliau menjawab: M asjid kalian ini, yakni masjid 
Nabawi. (HR. At-Tirmidzi melalui Abu Sa‘id al-Khudhn). Ada juga ulama 
yang menunjuk ke masjid Quba’ atas dasar riwayat lain yang menyatakan 
bahwa Rasul saw. menjelaskan firman-Nya: “D i dalamnya ada orang-orang

Kelompok XII ayat 108  Surafi at-cI'au6ah (9)
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yang senang menyucikan diri, ” bahwa mereka adalah Bani ‘Amr bin Auf, yakni 
yang membangun masjid Quba’, itu, dan ini berarti masjid yang dimaksud 
adalah masjid Quba’. Di samping itu, kata sejak hari pertama mereka pahami 
dalam arti masjid yang pertama dibangun, dan ulama sepakat menyatakan 
bahwa masjic  ̂ Quba’ lebih dahulu dibangun daripada masjid Nabawi.

Agaknya kedua masjid tersebut dapat dipahami sebagai yang ditunjuk 
oleh ayat ini, karena keduanya dibangun atas dasar ketakwaan kepada Allah 
swt. Dan dari sini pula kita dapat berkata bahwa setiap masjid yang dibangun 
atas dasar takwa, walau kecil atau jauh dari lokasi tempat tinggal seseorang, 
maka ia lebih wajar untuk dijadikan tempat shalat daripada yang lain. Karena 
itu, masjid al-Haram di Mekah, masjid Nabawi di Madinah, masjid al-Aqsha 
di Palestina, yang dibangun oleh para nabi adalah masjid-masjid yang paling 
utama untuk dikunjungi w^lau dengan mengencangkan ikat pinggang 
sebagaimana disabdakan oleh Rasul saw.

Sementara ulama menjadikan ayat ini sebagai dalil untuk melarang 
shalat di masjid yang dibangun atas dasar riya, pamrih atau tujuan yang 
bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi. Tetapi ini bukan berarti larangan shalat 
di gereja, karena sahabat Nabi saw., Ibnu ‘Abbas ra. pernah shalat di gereja 
yang tidak terdapat di dalamnya berhala-berhala.

Firm an-N ya: ( ^jj J j i  j *  ) min awwali yau m in jsejak hari pertam a 
dijadikan oleh sementara ulama sebagai bukti ketepatan sikap sahabat Nabi 
saw., di bawah pimpinan Sayyidina Umar ra. yang menetapkan tahun hijrah 
Nabi saw. saat beliau membangun masjid pertama kali, sebagai hari pertama 
dari penanggalan kalender Islami. Bukankah hari pertama, menurut ayat 
ini, adalah hari pembangunan masjid itu? Karena itu pula sangat wajar jika 
perhitungan hari-hari, dimulai pada saat itu, yakni tahun hijrah Nabi saw. 
Demikian as-Suhaili dalam bukunya, ar-Rawdh al-Anj, ketika menguraikan 
pendirian masjid Quba’.

Kendati masjid Nabawi di Madinah telah dibangun Rasul saw., namun 
beliau masih mengunjungi masjid Quba’, paling tidak setiap hari Sabtu, 
bahkan beliau bersabda: “Siapa yang berwudhu dari rumahnya kemudian 
mengunjungi masjid Quba’ dan shalat dua rakaat di masjid itu, maka Allah 
swt. menganugerahkan kepadanya ganjaran umrah.”

Ayat di atas memuji jamaah masjid Quba’. Diriwayatkan oleh Abu 
Daud, bahwa Nabi saw. bertanya kepada mereka bahwa Allah memuji kalian 
menyangkut thaharah/penyucian. Apakah yang kalian lakukan? Mereka 
menjawab: “Kami mencuci bekas buang air besar dan kecil dengan air.”
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Mayoritas pakar tafsir memahami firman-Nya pada ayat ini “Dan 
Allah menyukai orang-orang menyucikan diri’’ dalam arti menyucikan diri dari 
segala kekotoran dan najis. Ar-Razi memahaminya dalam arti kesucian dari 
dosa dan pelanggaran. Hal ini, menurutnya, karena hanya kebersihan diri 
dari dosa yang dapat mengantar menuju kedekatan diri kepada Allah swt. 
dan mengundang pujian serta ganjaran-Nya. Di sisi lain Allah mengecam 
pembangun masjid Dhirar karena mereka bermaksud buruk terhadap umat 
Islam, berusaha memecah belah mereka serta karena mereka menyandang 
kekufuran. Nah, tentu saja lawan dari sifat-sifat itulah yang disandang oleh 
pembangun masjid Quba’. Lawan sifat-sifat itu adalah kesucian batin. Di 
samping itu, kebersihan lahiriah baru terpuji di sisi Allah jika ia disertai 
oleh kebersihan dan kesucian jiwa. Demikian lebih kurang ar-Razi.

Hemat penulis, sebaiknya kata yang menyucikan diri dipahami dalam 
kedua arti di atas, yakni kesucian lahir dan batin. Kesucian lahir perlu 
ditekankan bukan saja karena sekian banyak riwayat yang mengaitkannya 
dengan ayat ini, tetapi juga karena perlunya meningkatkan perhatian kaum 
muslimin menyangkut kebersihan lahiriah, terutama di masjid-masjid dan 
bagi para jamaahnya.

AYAT 109-110
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“M aka apakah orang-orangyang mendirikan bangunannya di atas dasar takwa 
kepada A llah  dan keridhaan (Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang 
mendirikan bangunannya di tepijurangyang retak, lalu ia jatuh bersama-sama dengan 
dia ke dalam neraka Jahannam? Dan A llah tidak memberikan petunjuk orang- 
orangyang ^alim. Tidak henti-hentinya bangunan-bangunan yang mereka dirikan 
menjadi keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka telah hancur. Dan 
Allah M aha Mengetahui lagi M aha Bijaksana. ”

Setelah menjelaskan dan membandingkan antara dua jenis bangunan 
yang keduanya dinam ai m asjid, dan m em bandingkan m otivasi 
pembangunannya serta para jamaahnya, kini dikemukakan perbandingan



Surah at-Tau6ah (9) Kelompok XI! ayat 109-110

menyangkut kesudahan kedua bangunan itu, berdasar nilai pondasinya. 
Dengan menggunakan redaksi yang berbentuk pertanyaan dengan tujuan 
mengecam, ayat ini menyatakan: M aka apakah orang-orangyang mendirikan 
bangunannya, yakni masjidnya maupun aktivitasnya di atas dasar takwa kepada 
A llah dan keridhaan (Nya) itu, seperti yang membangun masjid Quba’ atau 
masjid Nabawi atau melakukan aktivitas pembangunan, yang bagaikan 
mendirikan bangunan di atas pondasi sebuah gunung yang kokoh, apakah 
mereka yang baik ataukah orang-orangyang mendirikan bangunannya titas dasar 
maksiat dan kedurhakaan kepada Allah, bagaikan membangun di tepi jurang 
yang retak, yang fondasinya retak lalu hancur diterpa hujan dan dibawa arus, 
lalu ia, yakni bangunannya itu jatuh menimpanya dan bersama-sama dengan 
dia terjerumus ke dalam neraka Jahannam? Tentu saja yang pertama yang 
baik, dan yang kedua tidak gda sisi baiknya. Jangan heran jika hal itu terjadi, 
karena yang pertama menerima baik dan secara tulus petunjuk Allah swt. 
sehingga mereka dibimbing oleh-Nya dengan memberi mereka kemampuan 
mengamalkan petunjuk-Nya, sedang yang kedua enggan menerima petunjuk 
sehingga Allah tidak membimbing mereka. Dan A llah  tidak memberikan 
petunjuk, yakni tidak membimbing orang-orangyang %alim. Tidak henti-hentinya, 
yakni sepanjang masa, bangunan-bangunanyang mereka dirikan termasuk yang 
mereka n^mai masjid itu, yakni masjid Dhirar menjadi pangkal dan sebab 
keraguan atau amarah dan kedengkian dalam hati mereka, kecuali bila hati 
m ereka itu telah hancur, yakni sampai mereka mati. Sungguh Allah Maha 
Mengetahui apa yang disampaikan-Nya ini dan A llah M aha Mengetahui segala 
sesuatu lagi M aha Bijaksana dalam segala ketetapan-Nya.

Kata ( ) assasa/m endirikan  mengandung makna meletakkan 
pondasi. Ayat ini mempersamakan motivasi suatu kegiatan dengan pondasi 
satu bangunan. Pondasi haruslah kukuh agar bangunan dapat bertahan 
menghadapi goncangan. Takwa adalah motivasi yang amat kukuh. Ketiadaan 
takwa atau kerapuhan pondasi, mengakibatkan runtuhnya bangunan, dan 
itulah yang menjadikan bangunan orang-orang munafik itu runtuh dan jatuh 
menimpa mereka kemudian bersama-sama masuk ke jurang neraka.

Firman-Nya: ( j  Iy j jJl j*-4Lj J l  j i  ' i) laya^alu bunyanahum
al-lad^j banau ribatan j i  qulubihim/Tidak henti-hentinya bangunan-bangunan yang 
mereka dirikan menjadi keraguan dalam hati mereka. Ini karena bangunan itu 
mereka bangun dengan motivasi buruk, sehingga keraguan, yakni 
kemunafikan, akan tetap menyertai mereka selama bangunan itu berdiri



dan selama jiwa mereka masih melekat di badan mereka. Ini berarti 
kemunafikan akan terus menyertai mereka hingga akhir hayat mereka.
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“Sesungguhnya A llah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta mereka 
dengan surga untuk mereka. M ereka berperang pada jalan  A llah ; lalu mereka 
membunuh*dan terbunuh. (Itu telah menjadi) jan ji atas diri-Nya, yang benar, di 
dalam Taurat, In jil dan al-Qur’an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya 
(selain) daripada A llah  ? M aka bergembiralah dengan ju a l beli yang telah kamu 
lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar.”

Telah sekian banyak ayat dalam surah ini yang mendorong berjihad 
di jalan Allah serta mengecam mereka yang bermalas-malas, antara lain 
ayat 38 dan 41. Itu sebenarnya telah cukup bagi yang mukmin untuk bangkit 
dengan giat. Tetapi sebagian dari kaum muslimin ada yang masih bermalas- 
malas, bahkan ada di antara kaum munafikin yang berusaha merongrong 
kaum muslimin, antara lain dengan membangun masjid yang akhirnya atas 
perintah Nabi saw. dihancurkan. Surah ini telah membuka kedok para 
munafik, satu hal yang tidak sejalan dengan kebiasaan dan tuntunan 
menutupi aib, atau memberi pemaafan. Itu semua menimbulkan pertanyaan 
mengapa hal itu ditempuh Allah. Pertanyaan tersebut dijawab oleh ayat 
ini. Demikian al-Biqa‘i menghubungkan ayat di atas dengan ayat-ayat yang 
lalu.
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Thahir Ibnu ‘Asyur menjadikan ayat ini sebagai uraian tentang 
kelompok baru dalam rangka memuji pasukan yang terlibat dalam Perang 
Tabuk, sekaligus pengantar untuk menguraikan pertaubatan sekelompok 
kaum mukminin yang tidak terlibat dalam perang itu, serta untuk 
menjelaskan kelompok lain yang ddak diterima Allah swt. taubatnya. Yang 
terakhir inilah yang menjadi penghubung uraian, karena akhir kelompok 
ayat yang lalu merupakan uraian tentang ulah kaum munafikin yang 
membangun masjid Dhirar.

Ayat ini memulai dengan janji yang dikukuhkan dengan kata 
“Sesungguhnya” dan bentuk kata kerja masa lampau yang menunjukkan 
kepasrian sambil menunjuk diri-Nya dengan nama yang paling sempurna 
yaitu “Allah”. Sesungguhnya A llah telah membeli, yakni berjanji dengan janji 
yang pasti menerima dari orang-orang mukmin yang mantap lagi tulus imannya 
diri, yakni jiwa dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka.

Jiwa dan harta yang mereka jual itu, mereka gunakan dengan berperang 
pada, yakni dalam koridor jalan A llah, tidak bercampur dengan motivasi 
selainnya; lalu mereka membunuh, baik secara faktual maupun secara potensial 
dan mereka bersungguh-sungguh dalam berjuang guna meraih ridha-Nya 
sehingga terbunuh oleh lawan mereka dalam kenyataan atau pada kesiapan 
dan ketulu^an mereka untuk berjuang sampai titik darah penghabisan. 
Transaksi jual beli itu telah menjadi janji yang diwajibkan Allah atas diri- 
Nya sehingga menjadi janji yang benar yang telah tertulis di dalam lembaran- 
lembaran Taurat yang diturunkan Allah swt. kepada Nabi Musa as., Injil 
yang diterima oleh ‘Isa as. dan juga al-Qur’an yang merupakan wahyu Ilahi 
terakhir dan yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Dan siapakah 
yang lebih menepati janjinya (selain) daripada A llah? Betapa bukan Dia yang 
paling menepati janji-Nya padahal tidak ada satu halangan pun yang dapat 
mencegahnya, apalagi Dia Yang Maha Indah sifat-sifat-Nya, lagi Maha 
Pemurah dan Maha Kaya. M aka  karena itu, wahai para pejuang, 
bergembiralah dengan kegembiraan yang penuh dengan ju a l beliyang telah kamu 
lakukan itu, dan itulah, yakni harga yang kamu terima itu yang berupa surga, 
merupakan kemenangan yang besar.

Ayat ini menampilkan satu lukisan yang sangat indah dan berkesan. 
Penerimaan Allah terhadap sumbangan harta dan pengorbanan jiwa kaum 
mukminin dilukiskan dengan pembelian Allah, dengan demikian Allah Yang 
Maha Kaya dan Pemilik segala sesuatu itu yang membeli dan para pejuang 
yang berkorban itulah yang menjual, padahal apa yang mereka jual itu adalah
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milik Allah dan di bawah kekuasaan Allah' swt. Sebenarnya tidaklah salah, 
bahkan sewajarnya, bila dikatakan bahwa yang membeli adalah para pejuang 
itu, karena para pejuang itulah yang butuh.

Selanjutnya ayat ini menggambarkan bahwa harga yang dibayarkan 
adalah surga. Sungguh mahal lagi amat bernilai pembayaran itu, tidak 
sebanding dengan barang yang dijual. Tetapi kemurahan Allah swt., 
kemudian dinyatakan-Nya bahwa surga itu adalah buat mereka, padahal 
cukup sudah jika dikatakan surga. Seakan-akan surga itu tlisiapkan 
sedemikian rupa sehingga sesuai benar dengan kebutuhan dan keinginan 
penjualnya. Ayat di atas masih menguatkan lagi dengan menggambarkan 
bahwa pembayaran itu merupakan janji yang diwajibkan A llah atas diri-Nya, 
dan itu dikuatkan dalam tiga kitab suci-Nya, Taurat, Injil dan al-Qur’an. 
Dalam arti ia adalah janji ̂ yang diikrar sejak dahulu, bukan sesuatu yang 
baru.

T em pat m elakukan penyerahan itu di m edan juang dan 
pembayarannya di akhirat nanti. Inilah agaknya sehingga pembayaran itu 
dikuatkan dengan aneka penguat di atas sambil menekankan bahwa tidak 
ada yang lebih tepat janjinya melebihi Allah swt.

Sayyid Quthub menulis bahwa teks ayat ini telah dibaca dan 
didengarnya berkali-kali sehingga tidak terhitung banyaknya, antara lain 
pada saat*menghafal al-Qur’an, saat membaca, dan mempelajarinya sejak 
seperempat abad yang lalu. Kemudian ketika menghadapi saat menulis 
tafsirnya, Ft Zhilal al-Qur’an, dia merasa menemukan sesuatu dari teks ini 
apa yang dia tem ukan sebelumnya pada kali-kali m em baca dan 
mempelajarinya yang tidak terhitung itu. Menurutnya, ayat ini adalah satu 
n asb/teks tuntunan yang sangat agung. Ayat ini menjelaskan hakikat 
hubungan yang menjalin kaum mukminin dengan Allah swt., serta hakikat 
bai‘at/')2La)i setia yang mereka persembahkan — dengan keislaman mereka— 
sepanjang hayat. Siapa yang berbai‘at dan memenuhi perjanjiannya maka 
dialah mukmin sejati yang wajar menyandang sifat mukmin serta tecermin 
pada dirinya hakikat keimanan, kalau tidak, maka itu sekadar pernyataan 
yang membutuhkan pembuktian. Hakikat bai‘at atau perjanjian itu yang 
dinamai Allah ( ) mubaya‘ah/saling berjanji (sebagai penghormatan dari- 
Nya serta anugerah dan toleransi) adalah bahwa Allah mengambil secara 
penuh jiwa dan harta orang-orang beriman, sehingga mereka tidak lagi 
memiliki sedikit pun dari keduanya... tidak ada lagi yang boleh mereka 
sisakan -  walau sedikit -  yang tidak mereka serahkan di jalan Allah; mereka
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tidak lagi memiliki pilihan: menyerahkan atau menahan, karena ini adalah 
transaksi jual beli. Yang membeli (dalam hal ini Allah) bebas melakukan 
apa saja sesuai kehendak-Nya, lagi sesuai apa yang Dia tetapkan dan apa 
yang Dia syaratkan. Si penjual tidak lagi memiliki sesuatu kecuali menelusuri 
jalan yang ditetapkan, tidak menoleh ke kiri dan ke kanan dan tidak memiliki 
pilihan, tidak mendiskusikan apalagi membantah, tidak berucap dan 
bertindak kecuali yang menggambarkan kepatuhan, pelaksanaan dan 
penyerahan. Adapun harga yang dibayarkan adalah surga, sedang jalan yang 
ditelusuri adalah perjuangan, pembunuhan dan peperangan, sedang akhirnya 
adalah kemenangan atau sjahadah/gugur di jalan Allah. Hanya karena 
rahmat Allah semata sehingga transaksi itu dibayar-Nya dengan harga yang 
sangat mahal, bahkan sebenarnya ia tidak harus dibayar. Bukankah Dia 
yang menganugerahkan'jiwa dan harta dan Dia Pemiliknya? Demikian ayat 
ini menggambarkan satu transaksi, bai'at yang sangat agung, yang berada 
di atas pundak setiap mukmin — yang mampu. Sang mukmin tidak dapat 
menghindar, tidak juga dapat gugur darinya kandungan bai‘at itu kecuali 
dengan keguguran imannya. Nah, dari sinilah, tulis Sayyid Quthub, dia 
merasakan betapa besar getaran jiwa dan rasa takut yang menyelubungi 
jiwanya ketika dia menulis tentang ayat ini. Sungguh dengan keguguran 
Sayyid «Quthub sebagai syahid memperjuangkan dan membela aqidahnya, 
maka dia telah membuktikan ketulusan dan kebenaran perasaan yang 
dilukiskannya inî .

Firman-Nya: ( <u ^  ) fastabsjiru bibai ‘ikum al-
lad^i baya'tum bihi/ m aka bergembiralah dengan ju a l beli yang telah kamu lakukan 
itu, yakni bergembiralah dengan surga yang kamu terima sebagai ganti 
penyerahan jiwa dan harta kamu. Betapa kamu tidak bergembira, padahal 
yang membelinya, yakni Allah, tidak membutuhkannya. Betapa kamu tidak 
bergembira, sedang bila tidak kamu jual, jiwa dan harta itu segera akan 
meninggalkan kamu, baik kamu jual kepada Allah maupun tidak. Karena 
itu tidakkah lebih baik kamu menjual sesuatu yang pasti meninggalkan 
kamu sambil memperoleh ganti yang demikian agung dan kekal?

Ayat di atas melukiskan bahwa janji Allah bagi yang berperang, 
membunuh dan terbunuh f i  sabilillah tercantum dalam Taurat, Injil dan al- 
Qur’an. Bahwa itu tercantum dalam al-Qur’an tidak diperselisihkan. 
Bertebaran ayat selain yang ditafsirkan ini, dapat dengan mudah ditemukan. 
Adapun yang di Taurat dan Injil, maka terlebih dahulu perlu diingat bahwa 
apa yang dinamai Taurat dan Injil dewasa ini, menurut al-Qur’an, telah
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mengalami perubahan. Kendati demikian hingga kini masih dapat 
ditemukan, khususnya dalam Perjanjian Lama, sekian uraian yang berbicara 
tentang perang dan janji-janji Allah, antara lain dalam Kitab Ulangan XX . 
Di sana ditemukan sekian banyak tuntunan tentang perang, antara lain 
janji kebersamaan Allah walau musuh yang dihadapi lebih banyak. Memang 
boleh jadi hal tersebut sulit ditemukan dalam Perjanjian Baru atau apa 
yang dinamai Injil, namun sekali lagi harus diingat bahwa yang beredar 
sekarang adalah apa yang ditulis oleh pengikut ‘Isa as., sehingga itu berbeda 
dengan wahyu-wahyu Allah yang diterima langsung oleh Nabi ‘Isa as.

AYAT 112

j I j l l  0 Oj Jbl i i '  0  
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“(M ereka itu adalah) para yang bertaubat, para pengabdi, para pemuji (Allah), 
para pelawat, para peruku \ para pensujud, para penyuruh ma'ruf dan para pencegah 
mungkar dan para pemelihara hukum-hukum A llah. Dan gembirakanlah orang- 
orang mukmin

Ayat ini menggambarkan sifat-sifat orang-orang mukmin yang 
melakukan bai'atjjual beli itu. Mereka adalah manusia-manusia istimewa 
yang menyandang sifat-sifat istimewa. Ada sifat yang berkaitan dengan diri 
mereka secara orang perorangan ketika berhadapan dengan Allah swt., ada 
juga sifat yang melukiskan perasaan jiwa maupun kegiatan anggota badan 
mereka. Ada lagi sifat dan sikap mereka yang berkaitan dengan janji setia 
itu dalam kehidupan bermasyarakat. Mereka itu adalah para yang bertaubat, 
baik karena dosa yang jelas yang telah mereka lakukan maupun hanya karena 
kekhawatiran adanya dosa juga, para pengabdi, yang melakukan ibadah 
dengan sungguh-sungguh dan bersinambung, para pemuji (Allah), yang 
mengakui anugerah-Nya dan mensyukurinya, para pelawat yang melakukan 
perjalanan di bumi, baik untuk berjihad, menuntut ilmu maupun untuk 
melihat tanda-tanda kebesaran Allah yang terbentang di alam raya, para 
peruku', p ara  pensujud, yakni yang melaksanakan shalat yang kegiatan 
utamanya adalah ruku‘ dan sujud, atau mereka yang tunduk dan patuh 
kepada Allah swt., para penyuruh ma'ruf, yakni kegiatan yang diakui 
kebaikannya oleh agama dan adat istiadat masyarakat, dan para pencegah
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mungkar, yakni yang kebiasaan yang dinilai buruk oleh agama dan adat dan 
parapemelihara, yakni pelaksana dengan baik dan tekun hukum-hukum Allah, 
apapun hukum dan ketetapan-Nya. Dan jika demikian, gembirakanlah orang- 
orang mukmin yang menyandang sifat-sifat ini.

Ayat ini, sebagaimana dikemukakan di atas, adalah sifat para pejuang 
yang melakukan transaksi dan yang dibicarakan oleh ayat sebelumnya. Anda 
jangan berkata bahwa jika demikian maka seharusnya ayat ini ipengambil 
bentuk yang serupa dengan yang disifatinya yang oleh ayat yang lalu adalah 
al-mu’minin dan yang dalam istilah kebahasaan adalah majrur. Jangan berkata 
kalau memang ayat ini menjadi sifat mereka, yakni berkedudukan sebagai 
adjektif, maka seharusnya redaksinya bukan at-ta’ibun, tetapi
( tjylsJl) at-ta’ibm. Anda benar, jika Anda hanya mempertimbangkan kaidah 
kebahasaan, tetapi ayat iiii bermaksud menyiratkan satu makna, yaitu 
menekankan pujian kepada mereka, Untuk itulah sehingga redaksinya 
diubah seperti bunyi ayat ini dan menjadilah sifat-sifat tersebut sebagai 
predikat ( ) khabar dari subjek yang tersirat dan yang penulis isyaratkan 
pada awal terjemahan ayat dengan kata mereka itu. Dalam kedudukannya 
sebagai predikat ia harus berbunyi at-ta’ibun, bukan at-ta’ibm.

Anda lihat ayat di atas menyebut taubat sebagai sifat pertama yang 
disandang oleh  para pejuang itu. Ini, karena memang jalan menuju Allah 
harus dimulai dengan membersihkan diri dari segala noda, sedang hal ini 
tidak dapat dilakukan tanpa taubat. Jalan menuju kebahagiaan panjang, 
sehingga beban berat harus ditinggalkan. Taubat adalah dasar dari segala 
amal saleh.

Setelah menyebut taubat, disusul dengan ibadah dalam pengertian 
umum, dan karena ibadah dan keberagamaan dibuktikan antara lain dengan 
pengakuan, maka yang disebut setelah ibadah adalah pengakuan yang berupa 
pujian. Pujian harus bersumber dari hati dan kenyataan yang disadari, maka 
yang disebut sesudahnya adalah perjalanan di bumi dalam rangka melihat 
kenyataan serta melihat betapa banyak nikmat Allah yang harus diakui 
dan dipuji, dan ini pada akhirnya mengantar seseorang ruku‘dan sujud shalat, 
patuh lagi tunduk kepada Allah swt. Karena kepatuhan harus dilaksanakan 
oleh semua makhluk bukan terbatas pada diri seseorang, maka sifat 
berikutnya adalah upaya mengukuhkan kebaikan dan meluruskan kesalahan 
dengan memerintah yang ma ‘ru f dan mencegah yang mungkar, dan ini bila 
dilaksanakan akan menghasilkan dan mengantar seseorang memelihara semua



hukum dan ketentuan Allah swt. Demikian terlihat keserasian penyebutan 
sifat-sifat di atas.

Thabathaba’i berpendapat lain menyangkut keserasian penyebutan 
sifat-sifat di atas. A t-ta ’ibun!para yang bertaubat adalah yang kembali menuju 
Allah swt., yang mengabdi kepada-Nya sehingga mereka menjadi pengabdi- 
pengabdi. Pengabdian itu, bermula dengan lidahnya, sehingga mereka menjadi 
para pemuji (Allah), juga dengan kakinya, sehingga menjadi para pelawat dari 
satu tempat dan lembaga agama atau masjid ke tempat dan lefnbaga yang 
lain, serta beribadah dengan badannya, ruku’ dan sujud, sehingga menjadi 
para peruku' dan pensujud. Itulah keadaan mereka bila ditinjau dalam 
kesendirian mereka. Adapun bila ditinjau keadaan mereka pada saat bersama 
dalam kelompok, maka mereka menjadi penyuruh ma'ruf danpencegah mungkar. 
Selanjutnya, baik dalam Jkeadaan sendirian maupun bersama kelompok, 
mereka selalu memelihara dan melaksanakan hukum-hukum A llah.

Ayat di atas tidak menggunakan huruf ( j  ) wauw/dan untuk 
menghubungkan sifat dengan sifat yang lain kecuali dalam hal amar ma'ruf 
dan nahi mungkar serta pemeliharaan hukum-hukum Allah. Ini, menurut 
al-Harr ali yang dikutip oleh al-Biqa‘i, adalah sebagai isyarat bahwa sifat- 
sifat — selain amar ma‘ruf dan nahi mungkar itu tidak harus dilaksanakan 
dalam bentuk sesempurna mungkin, karena, menurutnya, apabila ada sifat 
yang digabung dengan sifat lain tanpa menggunakan penghubung (wauw/ 
dan) maka itu mengandung makna ketidaksempurnaan, berbeda dengan 
bila terdapat sekian sifat yang dirangkai dengan kata penghubung itu. Dari 
sini juga al-Biqa‘i menegaskan bahwa karena amar ma'ruf dan nahi mungkar, 
demikian juga memelihara hukum-hukum A llah, keduanya digabung dengan 
kata dan, maka ini berarti perintah untuk menyempurnakannya. Si'apa yang 
tidak menyempurnakannya, maka ia dapat dinilai rela dengan keruntuhan 
agama, bahkan terlibat langsung dalam peruntuhannya. Penyempurnaan 
dalam hal tersebut menjadi sangat penting, lebih-lebih dalam hal mencegah 
kemungkaran, karena ia berkaitan dengan pihak lain, dan upaya itu 
mengandung aneka resiko, paling tidak kemarahan dan kebencian yang 
dilarang dan ini pada gilirannya dapat menimbulkan perkelahian dan 
pembunuhan. Karena itu, yang dituntut dalam hal ini adalah kesempurnaan 
dan kesinambungannya.

Thahir Ibnu ‘Asyur lain pula analisisnya. Ia mengutip pendapat ulama 
yang memperkenalkan apa yang dinamai ( j 'j ) wauw ats-tsamaniyah/
huruf wauw delapan. Menurut sekian banyak pakar, para pengguna bahasa
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Arab seringkali menyebut huruf wauw/ dan ketika berhadapan dengan 
delapan. Mereka berkata satu, dua, tiga dan seterusnya dan sebelum 
mengucapkan angka delapan mereka menyebut wauw/dan sehingga mereka 
berkata dan delapan. Ini disebabkan karena mereka menilai angka tujuh 
adalah angka yang telah sempurna. Delapan yang dimaksud bukan hanya 
pada angka yang tersurat atau terucapkan, tetapi juga jika ada sesuatu yang 
berkaitan dengan angka delapan pada kalimat yang digunakan itu. Ketika 
berbicara tentang dibukanya pintu-pintu neraka bagi para pendturhaka, QS. 
az-Zumar [39]: 71 menyatakan (141 jjt ) futifaat abwabuhd/ dibukalab 
pintu-pintunja, sedang ketika menggambarkan dibukanya pintu-pintu surga 
dinyatakannya (141 y\ j  ) wa futifaat abwabuha/dan dibukalab pintu­
pintunja dengan menambahkan huruf wauw/dan. (QS. az-Zumar [39]: 73). 
Ini karena pintu surga sebanyak delapan, sedang pintu neraka hanya tujuh. 
Dalam konteks ayat ini, penambah n huruf wauw/dan ketika berbicara 
tentang nahi-mungkar, disebabkan karena penyebutan ( jp  o ) an- 
ndhun ‘anil mungkar jpara pencegah kemungkaran berada pada urutan kedelapan 
dari sifat-sifat terpuji.

Ada juga yang berpendapat bahwa penggunaan kata dan dalam amar 
ma'ruf dan nahi mungkar untuk mengisyaratkan bahwa ia adalah satu 
kesatuan, sehingga pada saat Anda memerintahkan yang ma’ruf Anda pun 
dituntut'mencegah yang mungkar, atau karena memerintahkan sesuatu 
berarti mencegah lawannya.

Kata ( 0_puCJl) as-sd’ifaun, selain dipahami dalam arti pelawat, ada 
juga yang mempersempit artinya dengan memahaminya dalam arti berperang 
di jalan Allah, atau pergi meninggalkan tempat kediaman untuk menuntut 
ilmu atau meninggalkan kebiasaan sehari-hari dengan berpuasa, yakni 
bangun, tidur dan makan bukan pada jam-jam biasa.

Sayyid Quthub cenderung memahami kata ini dalam arti orang-orang 
yang berpikir dan merenung tentang penciptaan langit dan bumi serta sistem 
kerjanya berupa hukum-hukum alam yang mengatur perjalanannya. Sifat 
ini, menurutnya, lebih sesuai dengan iklim yang dirasakan oleh mereka 
yang telah bertaubat, beribadah dan memuji Allah. Hemat penulis, 
pendapat-pendapat yang membatasi atau mempersempit pengertian kata 
tersebut, kesemuanya kurang tepat, karena tidak ada alasan untuk 
mempersempit atau membatasinya, apalagi akar kata as-sa’ihun mengandung 
makna keluasan. Di sisi lain ditemukan puluhan ayat-ayat al-Qur’an yang 
memerintahkan manusia untuk bertebaran di bumi guna memperhatikan
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ciptaan Allah, mempelajari sejarah, melihat peninggalan dan kesudahan 
orang-orang yang taat dan durhaka, di samping untuk memelihara aqidah 
dan meraih rezeki.

AYAT 113
%
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“Tidaklah ada bagi N abi dan orang-orangyang beriman memohonkan ampun bagi 
orang-orang musyrik, walaupun mereka adalah kaum kerabat, sesudah jelas bagi 
mereka bahwa mereka itu adalah penghuni Jahannam. ”

Ayat ini menggambarkan sikap mereka yang mengikat diri dengan 
bai‘at/ janji setia yang disebut di atas, yaitu sikap mereka terhadap kaum 
musyrikin yang telah pasti kemusyrikannya. Ayat ini dan ayat berikut 
memutuskan hubungan kaum mukminin yang melakukan transaksi dengan 
Allah itu dengan siapa pun yang tidak ikut serta bersama mereka, walau 
keluarga mereka sendiri. Demikian Sayyid Quthub menghubungkan ayat 
ini dengan ayat sebelumnya.

D^pat juga dikatakan, bahwa janji Allah yang demikian pasti yang 
diuraikan oleh ayat yang lalu tentu saja dapat menggiurkan kaum musyrikin. 
Untuk menghapus harapan yang boleh jadi terlintas dalam benak mereka 
atau benak kaum muslimin bahwa jika Rasul saw. mendoakan keluarga 
mereka yang telah meninggal atau telah terbukti kemusyrikannya, maka 
boleh jadi Allah dapat menganugerahkan pengampunan. Boleh jadi ada di 
antara mereka yang bermohon kepada Rasul kiranya mendoakan keluarga 
mereka yang musyrik yang telah meninggal. Ayat ini mencegah itu dengan 
menyatakan bahwa Tidaklah ada kepatutan bahkan kemampuan bagi Nabi, 
yakni manusia yang mendapat bimbingan langsung dari Allah dan yang 
telah mencapai puncak keimanan dan tidak juga bagi orang-orangyang beriman 
walaupun imannya belum mencapai kesempurnaan, tidaklah ada buat 
masing-masing mereka kepatutan/kemampuan memohonkan ampun kepada 
Allah bagi orang-orang musyrik yang mantap kemusyrikannya dengan meyakini 
adanya sekutu bagi Allah dalam dzat, sifat dan perbuatan-Nya, walaupun 
mereka, yakni orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat Nabi atau orang 
yang beriman itu sesudah jelas bagi mereka, dengan kematian mereka dalam
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kemusyrikan atau turunnya informasi Allah yang pasti tentang mereka 
sebagaimana halnya ‘Abdullah bin Ubay bin Salul (baca QS. at-Taubah [9]: 
84-85) bahwa mereka, yakni orang-orang musyrik itu, adalah penghuni neraka 
Jahannam.

' Ar-Razi menghubungkan ayat ini dengan awal uraian surah, yaitu 
kewajiban berlepas diri dari orang-orang kafir dalam berbagai bidang. Dan 
kalau yang pada awal surah itu berkaitan dengan kewajiban berlepas diri 
dengan mereka yang masih hidup, maka ayat ini berkaitan dengan yang 
sudah meninggal dunia, walau mereka adalah sanak keluarga.

Istilah ( OlT U) ma kana yang secara harfiah berarti tidak pernah ada, 
dan seringkali juga diterjemahkan dengan tidak sepatutnya, menurut Thahir 
Ibnu ‘Asyur, digunakan untuk menekankan sesuatu dengan sungguh- 
sungguh. Asy-Sya‘rawi berpendapat bahwa istilah itu bagaikan menafikan 
adanya kemampuan melakukan sesuatu. Redaksi itu, menurutnya, berbeda 
dengan redaksi ( ^ ) ma yanbaghi yang secara harfiah berarti tidak 
sepatutnya, karena yang terakhir ini masih menggambarkan adanya 
kemampuan, hanya saja tidak sepatutnya dilakukan. Dengan menegaskan 
tidak ada kemampuan, maka tertutup sudah kemungkinan bagi terwujudnya 
sesuatu yang dimaksud, berbeda jika baru dinyatakan tidak patut. Di sini 
terletak penekanan dan kesungguhan yang dikandung oleh redaksi itu, dalam 
konteks ayat ini adalah larangan mendoakan siapa pun yang musyrik.

Ayat di atas mensyaratkan larangan tersebut dengan syarat sesudah 
jelas bagi mereka, yakni permusuhannya terhadap Allah dan kemusyrikannya. 
Kejelasan dimaksud adalah dengan kematian dalam keadaan musyrik. 
Dengan demikian, syarat itu membuka peluang bagi kaum muslimin untuk 
mendoakan siapa pun yang durhaka selama mereka masih hidup, karena 
ketika itu belum ada kejelasan tentang statusnya, apakah dia penghuni 
neraka atau bukan.

Kelompok XIII ayat 114  Surah. at-<Tau6ah (9) ~

AYAT 114
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“Dan bukanlah permohonan ampun Ibrahim untuk bapaknya kecuali hanyalah 
karena suatu jan ji yang telah diikrarkannya, m aka tatkala telah jelas baginya bahwa
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dia adalah musuh A llah, dia berlepas diri darinya. Sesungguhnya Ibrahim adalah 
seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun. ”

Ayat yang lalu melarang dengan tegas memohonkan ampun kepada 
kaum musyrikin, tetapi dalam saat yang sama, di berbagai tempat dan 
kesempatan, al-Qur’an menyebut bahwa Nabi Ibrahim as. adalah manusia 
agung yang wajar diteladani, sedang beliau pernah memohonkan ampun 
untuk orang tuanya yang mempersekutukan Allah.

Untuk menghilangkan kerancuan yang boleh jadi lahir dari gabungan 
kedua hal di atas, ayat ini menjelaskan latar belakang permohonan Nabi 
Ibrahim as. itu, yakni bahwa permohonan Nabi Ibrahim as. itu terjadi 
sebelum jelas bagi beliau sikap orang tuanya itu dan bukanlah permohonan 
ampun Ibrahim  kepada Allah yang untuk bapaknya, yakni pamannya yang 
berbeda agama dengannya itu kecuali hanyalah karena suatu jan ji yang telah 
diikrarkannya, yakni diikrarkan oleh Nabi Ibrahim as. kepadanya. M aka tatkala 
telah jelas  tanpa sedikit keraguan pun baginya, yakni bagi Nabi Ibrahim as. 
bahwa dia, yakni orang tuanya itu adalah musuh A llah, maka dia berlepas diri 
dengan berat hati darinya. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorangyang sangat lembut 
hatinya sangat takut kepada Allah dan sayang kepada manusia lagi penyantun 
mampu menahan diri dan memaafkan pihak lain.

Kata ( oJs-y>) maw'idah/janji. Berbeda pendapat ulama tentang siapa 
yang mengikrarkan janji itu, apakah Nabi Ibrahim as. atau bapaknya. Banyak 
ulama berpendapat bahwa yang berjanji adalah Nabi Ibrahim as. Ini, menurut 
mereka, diisyaratkan oleh QS. al-Mumtahanah [60]: 4,

i l l  O j& LSl AjV J j *  *5l!

“Kecualiperkataan Ibrahim kepada bapaknya: ‘Sesungguhnya aku akan memohonkan 
ampunan bagimu”, atau oleh QS. Maryam [19]: 47,

^  ^  iS\ J j  id  y& L , jiS

“Berkata Ibrahim: ‘Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan meminta 
ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya D ia sangat baik kepadaku. ” Ada 
juga yang menyatakan bahwa yang berjanji terlebih dahulu adalah orang 
tua Nabi Ibrahim as. Thahir Ibnu ‘Asyur menegaskan: “Tidak dapat diragukan 
bahwa janji itu datang dari orang tua Nabi Ibrahim as.” Orang tuanya ketika 
itu, menurutnya, berkedudukan sebagai seorang yang sedang dijinakkan 
hatinya untuk beriman (al-mu’allafah qulubuhum) dengan istighfar Nabi
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Ibrahim as. untuknya. Ini karena Nabi Ibrahim as. pada saat itu menduga 
bahwa orang tuanya sedang bimbang menyangkut penyembahan berhala. 
Dugaan ini muncul ketika sang bapak berkata kepadanya:

A

‘Tinggalkanlah aku beberapa saat.’’ (QS. Maryam [19]: 46). Hemat penulis, 
alasan ini tidak kuat, karena ucapan bapaknya Nabi Ibrahim as. itu 
selengkapnya telah menunjukkan bahwa dia tidak akan beriman. Ketika 
itu bapaknya berkata:
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“Bertakah engkau kepada tuhan-tuhanku, hai Ibrahim? J ik a  engkau tidak berhenti, 
niscaya engkau akan kurajan\, dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama. ” 
Akhirnya, apapun sebabnya, yang jelas adalah Nabi Ibrahim as. berjanji, 
terlepas apakah janji itu karena lahir dari janji orang tuanya atau dari 
keinginannya mengislamkan orang tuanya.

Kejelasan bahwa orang tuanya benar-benar telah menjadi musuh 
Allah, boleh jadi diketahui oleh Nabi Ibrahim as. berdasar wahyu Ilahi, atau 
setelah kematian bapaknya tanpa beriman kepada Allah Yang Maha Esa.

Beberapa ulama menyebut riwayat bahwa Rasul saw. suatu ketika 
berziarah ke kubur dan menangis tersedu-sedu. Sayyidina Umar Ibnu al- 
Khaththab bertanya tentang sebab tangis beliau. Beliau menjawab: “Aku 
menangis di kubur ibuku, Aminah. Aku memohon kepada Allah kiranya 
beliau diampuni, tetapi Allah ddak memperkenankan, dan turun kepadaku 
firman-Nya (yakni ayat 113-114 surah ini). Aku sedih dan iba terhadap 
ibuku, dan itulah yang menjadikan aku menangis.” (HR. Ibnu Hibban, juga 
al-Hakim melalui Ibnu Mas‘ud). Riwayat ini dinilai dha'if/lemah oleh pakar 
hadits adz-Dzahabi. Dalam rentetan perawinya terdapat nama Ayyub, yang 
berstatus lemah. Ada lagi riwayat yang menyebut bahwa ayat ini turun 
berkaitan dengan istighfar Nabi Muhammad saw. untuk paman beliau, Abu 
Thalib. Tetapi riwayat ini pun dinilai lemah oleh sekian banyak ulama.

Thabathaba’i mengomentari ayat ini, khususnya menyangkut firman- 
Nya: bahwa dia adalah musuh A llah, bahwa boleh jadi ada seseorang yang 
dinilai sebagai musuh Allah karena adanya kedurhakaan dari pihaknya 
terhadap Allah. Namun demikian, bisa saja -  melihat betapa luasnya rahmat 
Allah -  terbuka baginya pintu pengampunan bila ada permohonan istighfar 
untuknya dan selama dia tidak bersikap angkuh. Tetapi ada juga yang



menjadi musuh Allah akibat kedurhakaannya disertai dengan sikap angkuh 
seperti halnya kaum musyrikin yang bersikeras mempersekutukan-Nya. 
Nah, bagi mereka itu akal yang sehat menetapkan bahwa tidaklah pada 
tempatnya untuk mereka dimohonkan rahmat dan pemaafan. Selanjutnya 
Thabathaba’i menegaskan bahwa rupanya Nabi Ibrahim as. menduga bahwa 
orang tuanya bukanlah musuh Allah yang bersikap angkuh dan keras kepala, 
walau beliau mengetahui bahwa orang tuanya itu musyrik. Karena itu beliau 
bersikap lemah lembut kepadanya dan menjanjikan untuk memohonkannya 
pengampunan, dan memang ternyata kemudian beliau memenuhi janjinya. 
Tetapi setelah nyata bahwa orang tuanya itu adalah musuh Allah yang keras 
kepala dalam kemusyrikan dan kesesatannya, maka beliau berlepas diri 
darinya. Demikian Thabathaba’i.

Nabi Ibrahim as. meqgajukan permohonan itu, di samping disebabkan 
oleh janji yang disebut di atas, juga karena beliau memiliki sifat ( (►>) 
halm , yakni penyantun, mampu meredam kemarahan dan sikap buruk orang 
lain serta ( a lji) awwah, yakni seringkali mengeluh karena takut kepada 
Allah swt.

Seperti terbaca di atas, ayat ini m elarang seseorang untuk 
m em ohonkan ampun kepada siapa pun yang musyrik, walau yang 
bersangkutan adalah bapak sendiri. Dalam buku penulis, Secercah Cahaya 
Ilahi, penulis mengemukakan bahwa: Memang terkadang pikiran sukar 
memahami larangan ini, hati pun, apalagi dari anak kandung, tidak mudah 
untuk menerima larangan ini. Tetapi bila dipahami bahwa al-Qur’an tidak 
menghendaki dari manusia upaya yang hasilnya telah dinyatakan Allah akan 
sia-sia, atau, menurut perhitungan logika sehat, mubazir, maka larangan di 
atas kiranya dapat dipahami. Dalam konteks ini perlu diingat bahwa al- 
Qur’an telah menegaskan:

Q'Jzj of 'j&> Si aui oj
“Sesungguhnya A llah  tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan 
Dia. ” (QS. an-Nisa’ [4]: 116). Jika demikian, permohonan itu adalah sesuatu 
yang sia-sia dan mubazir, walaupun datangnya dari Nabi Agung Ibrahim 
as. terhadap orang paling berjasa terhadap beliau, atau walaupun itu datang 
dari orang yang paling dicintai Allah swt., yakni dari Rasul terakhir, Nabi 
Muhammad saw.
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“Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan ampun bagi 
mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu memohonkan ampun bagi mereka 
tujuh puluh kali, namun A llah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada 
mereka. Yang demikian itu adalah karena mereka kafir kepada A llah dan Rasul- 
Nya. Dan A llah tidak memberipetunjuk kepada kaumyangj'asik. ” (QS. at-Taubah 
[9]: 80). “

AYAT 115-116
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“Dan Allah sama sekali tidak akan menyesatkan suatu kaum sesudah D ia memberi 
petunjuk kepada mereka hingga dijelaskan-Nya kepada mereka apa yang harus 
mereka jauhi. Sesungguhnya A llah M aha Mengetahui segala sesuatu. Sesungguhnya 
milik A llah kerajaan langit dan bumi. Dia menghidupkan dan mematikan. Dan 
sekali-kali tidak ada pelindung dan penolong bagi kamu selain A llah. ”

Ada sementara kaum muslimin yang mendoakan dan memohonkan 
ampun untuk orang tuanya yang mati dalam kemusyrikan. At-Tirmidzi 
meriwayatkan bahwa Sayyidina Ali ra. mendengar seorang beristighfar untuk 
kedua orang tuanya yang musyrik, maka beliau bertanya keheranan: “Apakah 
engkau mendoakan orang tuamu yang musyrik?” Orang itu menjawab 
bahwa: “Bukankan Nabi Ibrahim as. juga mendoakan orang tuanya?” Nah, 
dengan turunnya larangan mendoakan mereka dan dengan dijelaskannya 
latar belakang doa Nabi Ibrahim as. oleh ayat-ayat yang lalu, maka sementara 
kaum muslimin yang selama ini pernah mendoakan orang tuanya yang 
musyrik, merasa sangat prihatin tentang apa yang telah mereka lakukan. 
Untuk itulah ayat ini menegaskan bahwa dan A llah  Yang Maha Bijaksana 
lagi Maha Pengasih itu sama sekali tidak akan menyesatkan yakni memberi 
penilaian sesat atas suatu kaum sesudah A llah memberi petunjuk kepada mereka 
untuk memeluk Islam, hanya karena mengucapkan atau mengamalkan 
sesuatu akibat keliru atau tidak tahu. Dia baru akan menilai mereka
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demikian hingga yakni, kecuali setelah dijelaskan-Nya kepada mereka penjelasan 
yang gamblang dan terang tentang apa yang harus mereka jau hi lalu mereka 
enggan menjauhinya. Sesungguhnya A llah M aha Mengetahui segala sesuatu yang 
terjadi di alam raya ini sebelum, pada saat dan sesudah terjadinya. Betapa 
Dia tidak mengetahui, padahal Sesunguhnya milik A llah kerajaan langit dan 
burnt. Dia yang menciptakan, mengatur kerajaan itu dan Dia menghidupkan 
semua yang menyandang hidup, baik kehidupan jasmani maupun rohani, 
dan Dia juga yang mematikan serta mengetahui keadaan dan isi hati masing- 
masing saat hidup dan matinya. Dia Yang Maha Pelindung dan sekali-kali 
tidak ada Pelindung yang dapat melindungi kamu dan mereka dari marabahaya 
dan juga Penolong yang dapat memberi pertolongan guna meraih manfaat 
bagi kamu semua dan juga bagi seluruh makhluk selain Allah.

Ada juga yang memahami ayat ini dalam arti ancaman buat orang- 
orang beriman, yakni jika mereka enggan bertakwa dan menghindari apa 
yang dilarang Allah antara lain memohonkan ampun untuk kaum musyrikin 
yang telah meninggal dunia, maka itu berarti mereka terancam kehilangan 
hidayat dan bim bingan Allah swt. sehingga ini mengantar mereka 
terjerumus dalam kesesatan.

U <Uju I d J j  Vi j l  dAJi
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“Ini karenct A llah  tidak mengubah nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada 
suatu kaum kecuali j ik a  mereka mengubah apa yang terdapat dalam diri mereka ” 
(QS. al-Anfal [8j: 53).

Surah at-TauBah (9) Kelompok XIII ayat 115-116
I
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“Sesungguhnya A llah telah menerima taubat N abi dan orang-orang Muhajirin serta 
orang-orang A nshar yang mengikutinya pada saat sulit, setelah hampir saja hati 
segolongan dari m ereka berpaling. Kemudian D ia menerima taubat mereka. 
Sesungguhnya D ia terhadap mereka M aha Pengasih lagi M aha Penyayang. ”

Ayat-ayat yang lalu telah menjelaskan hakikat bai‘at/janji setia kepada 
Allah dan sifat-sifat mereka yang mengikat dirinya dengan janji setia itu. 
Jihad/perjuangan merupakan salah satu konsekuensi bai‘at. Bukankah 
mereka telah menjual harta dan jiwa mereka? Bukankah mereka telah 
bersedia gugur di medan juang? Jika demikian, tidak ada tempat bagi mereka 
untuk ragu. Kendati demikian, Allah, karena kemurahan dan rahmat-Nya, 
memaafkan sementara kaum mukminin, yang oleh satu dan lain hal 
melakukan sesuatu yang tidak wajar. Ini karena Allah swt. mengetahui 
ketulusan niat mereka. Itulah yang dilukiskan oleh ayat ini dan di sanalah 
ditemukan hubungannya dengan ayat yang lalu.

Dapat juga dikatakan bahwa setelah ayat yang lalu menegaskan bahwa 
hanya Allah swt. yang menjadi Pelindung dan Penolong, maka di sini 
dijelaskan sekelumit dari perlindungan dan pertolongan-Nya. Sesungguhnya 
Allah telah menerima taubat N abi dan orang-orang Muhajirin serta orang-orang 
Ansharyang mengikutinya, yakni yang mengikuti dan meneladani Rasul saw.
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pada saat sulit dalam Perang Tabuk setelah hampir saja hati segolongan dari 
mereka berpaling menuju arah yang bertentangan dengan arah yang benar, 
akibat beratnya krisis yang mereka alami. Kemudian Dia, yakni Allah swt. 
menerima taubat mereka semua, termasuk mereka yang hampir saja berpaling 
itu. Sesungguhnya D ia Yang Maha Kuasa itu terhadap mereka M aha Pengasih 
lagi M aha Penyayang.

Ayat 117 di atas menggabung penerimaan taubat Nabi saw. dan kaum 
mukminin sejati serta kaum mukminin yang lainnya yang hampir saja 
tergelincir. Tentu berbeda kedudukan mereka itu. Taubat Nabi saw. 
menyangkut hal-hal yang boleh jadi pada hakikatnya benar dan baik, bahkan 
istimewa bila hal tersebut dilakukan oleh selain Nabi Agung. Anda masih 
ingat sikap Nabi saw. yang dim aafkan Allah swt. ketika mengizinkan 
sementara kaum munafikin,untuk tidak ikut dalam perang ke Tabuk. (Baca 
kembali ayat 43 surah ini). Ada juga yang berpendapat bahwa penyebutan 
taubat Nabi di sini bukan karena adanya dosa atau pelanggaran yang beliau 
lakukan, tetapi sekedar menyebut beliau selaku Nabi untuk tujuan 
penghormatan, serupa dengan penyebutan kata Rasul dalam pembagian al- 
anfal. Thahir Ibnu ‘Asyur memahami taubat Nabi dan kaum Muhajirin dan 
Anshar yang dimaksud ayat ini adalah tidak adanya tuntutan Ilahi 
menyangkut apa yang mereka duga sebagai pelanggaran, padahal Allah swt. 
sejak semula sudah tidak menilainya pelanggaran. Ini, menurutnya, serupa 
dengan sabda Nabi saw. ketika mendengar seseorang memaki salah seorang 
sahabat beliau yang terlibat dalam perang Badr. Ketika itu beliau bersabda: 
“Boleh ja d i A llah  telah mengetahui tentang peserta perang b ad r dan beifirman, 
“Lakukanlah apayang kalian kehendaki, karena (apapunyang kalian lakukan) 
A ku  telah mengampuni kamu. ”

Bisa juga dikatakan bahwa taubat orang-orang mukmin sejati 
berkaitan dengan bisikan hati mereka ketika terjadi krisis yang mencekam 
pada Perang Tabuk yang diisyaratkan oleh ayat ini.

Secara umum kita dapat berkata bahwa taubat mukmin sejati 
berkaitan dengan amalan-amalan yang tidak wajar dilakukan oleh mereka 
yang dekat kepada Allah, walau apa yang mereka lakukan itu belum dapat 
dinilai pelanggaran jika seandainya itu dilakukan oleh orang Islam 
kebanyakan. Sebagai contoh “kelengahan berdzikir walau sesaat“. Ini dapat 
dinilai kekurangan yang wajar dimohonkan taubat bagi yang dekat kepada 
Allah, tetapi ia bukan dosa buat orang kebanyakan selama ia masih shalat 
lima kali sehari semalam dan melaksanakan perintah Allah yang wajib serta

Surah at-Tauhah (9) Kelompok XIV ayat 117
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menjauhi yang haram. Contoh lain adalah puasa. Puasa seorang yang dekat 
kepada Allah swt. adalah tidak melakukan pelanggaran baik berkaitan 
dengan hati, ucapan maupun perbuatan. Itu puasa khushush al-khushush, 
yakni kelompok orang-orang yang amat sangat istimewa. Di bawah peringkat 
mereka ada orang-orang istimewa yang boleh jadi puasanya hanya terbatas 
pada tingkat tidak melakukan pelanggaran yang berkaitan dengan ucapan 
dan perbuatan. Boleh jadi ada semacam pelanggaran batin yang mereka 
lakukan. Boleh jadi juga ada sedikit ucapan mereka yang tidak lurus. Namun, 
betapapun demikian, mereka adalah orang-orang khusus dan istimewa serta 
peringkat mereka lebih tinggi dari peringkat puasa orang kebanyakan yang 
hanya menahan diri dari makan, minum dan hubungan seks sejak terbitnya 
fajar hingga terbenamnya matahari. Demikian terlihat perbedaannya.

Penggabungan yang tecermin pada ayat 117 itu, yang mencakup Nabi 
saw. bersama dua kelompok muslim lainnya, yaitu orang Muhajirin dan 
Anshar dan kelompok yang hampir tergelincir, boleh juga dipahami sebagai 
bertujuan mengisyaratkan bahwa semua manusia, betapapun kedudukannya, 
tetap membutuhkan Allah swt., dan semua manusia, betapapun tinggi 
pengabdiannya, pasti masih memiliki kekurangan jika dibandingkan dengan 
anugerah Allah swt. yang demikian melimpah.

Thabathaba’i berpendapat bahwa ( ^ 3 1 .oil ) taballdh ‘ala an- 
nabiyy yang diterjemahkan di atas dengan Allah telah menerima taubat N abi 
bermakna A llah telah kembali dengan rahmat-Nya kepada N abi saw. dan juga 
kepada kelompok al-Muhajirin dan al-Anshar berkat ketekunan mereka 
mengikuti Nabi saw. pada saat al- ‘usrah ketika Perang Tabuk itu. Ini, menurut 
Thabathaba’i, karena dalam konteks ayat ini, tidak disebut adanya dosa 
atau pelanggaran sehingga kata ( u li  ) taba lebih tepat dipahami sesuai 
pengertian kebahasaan, yaitu kembali. Penutup ayat ini, M aha Pengasih lagi 
Maha Penyayang, menurutnya, dapat mengukuhkan pendapatnya itu. 
Penutup tersebut tidak melukiskan penerimaan taubat dan tidak melukiskan 
adanya istighfar dari mereka.

Ketika menafsirkan kata ( <uit o b j ) fataba ‘alaihi dalam surah al- 
Baqarah [2]: 37 penulis telah mengutip pandangan Thabathaba’i yang 
menyatakan bahwa taubat dari Allah, berarti kembali-Nya kepada hamba 
dengan mencurahkan rahmat. Adapun taubat manusia, maka ia adalah 
permohonan ampun, disertai dengan meninggalkan dosa. Taubat manusia, 
lanjutnya, berada antara dua taubat Tuhan, karena manusia tidak dapat 
melepaskan diri dari Tuhan dalam keadaan apapun, maka taubatnya atas
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maksiat yang dia lakukan, memerlukan taufiq, bantuan dan rahmat-Nya, 
agar taubat tersebut dapat terlaksana. Setelah itu, manusia yang bertaubat, 
masih memerlukan lagi pertolongan Allah dan rahmat-Nya agar upayanya 
bertaubat, benar-benar dapat diterima oleh-Nya. Demikian terlihat bahwa 
taubat manusia berada antara dua taubat Allah. Yang pertama, berupa 
kembalinya Allah m em beri anugerah pada manusia dalam bentuk 
menggerakkan hatinya untuk bertaubat, dan menyesali dosanya, dan yang 
kedua — setelah manusia tadi memenuhi panggilan hatinya yang digerakkan 
Allah itu, Allah sekali lagi, kembali atau taubat kepada hamba-Nya, tetapi 
kali ini dalam bentuk mengampuni dosanya, bahkan mengganti kesalahan 
atau kejahatan yang mereka lakukan dengan kebajikan.

Kata ( j J l ) al- ‘usrah terambil dari kata ( ) ‘usr yang maknanya 
berkisar pada sulit, keras dap berat. Wanita yang mengalami kesulitan ketika 
melahirkan dilukiskan dengan kalimat ( a ‘sarat al-mar’ah. Unta
liar, dinamai ( J*~ *) ‘asir. Yang kidal (menggunakan tangan kirinya) yang 
biasanya digunakan secara baik oleh orang kebanyakan dinamai ( ) 
a'sar. Beberapa riwayat melukiskan ‘kesulitan’ yang dimaksud ayat ini, antara 
lain bahwa ketika itu, makanan dan air sangat kurang, padahal perjalanan 
jauh dan panas sangat terik. Mereka terpaksa menyembelih unta, yang 
merupakan kendaraan mereka ketika itu agar mengambil persediaan air 
yang terdapat pada badan unta itu. Mereka juga membagi sebiji kurma 
untuk dicicipi bergantian oleh beberapa orang. Belum lagi musuh yang dinilai 
cukup kuat, sehingga tidak heran jika hampir saja hati segolongan dari kaum 
muslimin berpaling.

AYAT 118

U* > ^  c i & >  \i\ J *  i y k  Jjjtfi a&Si  Jzr3
Attl 0 }  p  <L\ \  41'  J A  A Sj o '  ' * 1

< U p  'j*

“Dan terhadap tiga orang yang ditinggalkan hingga apabila bumi telah menjadi 
sempit buat mereka padahal ia lapang dan jiw a mereka pun telah sempit atas diri 
mereka sendiri, serta mereka telah menduga bahwa tidak ada tempat lari dari A llah 
kecuali kepada-N ya. Kemudian A llah  menerima taubat m ereka agar mereka 
bertaubat. Sesungguhnya A llah M aha Penerima taubat lagi M aha Penyayang. ”



Setelah menegaskan penerimaan taubat mereka yang hampir saja 
berpaling dari jalan yang benar, sambil menggabung mereka dengan Nabi 
saw. dan para mukminin sejati, maka kini diuraikan mereka yang benar- 
benar berpaling dari ajakan berjihad, walau sebenarnya mereka memiliki 
iman yang cukup mantap, yaitu dan Allah juga telah menganugerahkan taubat 
dan pengampunan terhadap tiga orangyang ditinggalkan, yakni yang tidak diajak 
berbicara oleh Nabi saw. dan kaum muslimin atau ditangguhkan oleh Allah 
swt. penerimaan taubat mereka hingga apabila bumi seluruhnya telah menjadi 
sempit sehingga kesempitan itu terasa bagaikan berada di atas diri mereka 
hingga mereka tidak dapat mengelak padahal ia, yakni bumi Allah ini pada 
hakikatnya lapang dan jiw a mereka pun telah terasa sempit oleh diri mereka sendiri, 
akibat penyesalan dan kegelisahan yang memenuhi jiwa mereka serta mereka 
telah menduga keras, yak^i mengetahui dengan jelas dan pasti bahwa tidak 
ada tempat lari dari siksa Allah, kecuali berlindung kepada-Nya dengan jalan 
beramal saleh. Ketika itulah taubat Allah datang dan keadaan mereka 
kembali seperti sebelum mereka melanggar.

Kemudian A llah  menerima taubat mereka sehingga mereka kembali 
memperoleh kedudukan yang tinggi dalam bentuk kesucian fitrah mereka 
agar mereka terus-menerus bertaubat setiap saat atau setiap terjadi pelanggaran 
dari mereka. Sesungguhnya A llah M aha Penerima taubat lagi M aha Penyayang.

Ayat di atas menggunakan kata ( I y le ) ^hannit yang pada mulanya 
berarti menduga. Yang dimaksud di sini adalah mengetahui, bahkan tidak keliru 
dipahami sebagai yakin. Agaknya pemilihan kata tersebut untuk makna itu 
guna mengisyaratkan bahwa seseorang tidak akan mampu sampai pada 
tingkat keyakinan penuh. Di sisi lain ia juga mengisyaratkan bahwa tingkat 
dugaan keras menyangkut objek-objek keimanan sudah dapat diterima oleh 
Allah swt. walaupun belum sampai pada tingkat keyakinan.

Firman-Nya: ( ^  f )  tsumma taba ‘alaihim li yatubu yang 
diterjemahkan dengan, kemudian A llah menerima taubat mereka agar mereka 
bertaubat diperselisihkan maknanya oleh ulama. Di samping makna yang 
telah penulis kemukakan dalam uraian di atas, ada juga yang memahaminya 
dalam arti kemudian A llah  mempermudah buat m ereka taubat agar mereka 
bertaubat. Ada juga yang memahaminya dalam arti Kemudian A llah menerima 
taubat mereka agar mereka kembali kepada keadaan mereka semula sebelum 
terjadinya kedurhakaan mereka.

Pada ayat yang lalu telah penulis kemukakan pandangan Thabathaba’i 
tentang makna ( ) taballdh, yakni curahan rahmat Allah. Menurutnya,

Kelompok XIV ayat 118  Surah at-Taubah"(9j
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makna itu juga yang dimaksud oleh ayat ini — bukan dalam arti diterimanya 
taubat yang bersangkutan. Hal ini dikukuhkan oleh Thabathaba’i dengan 
adanya kata ( Iy>jx J ) liyatubu yang diterjemahkan di atas dengan agar mereka 
bertaubat yang oleh ulama beraliran Syi'ah itu dipahami dalam arti agar mereka 
beristighfar memohon ampun dari A llah swt. Bukankah seperti yang telah dia 
kemukakan sebelum ini bahwa taubat manusia berada antara dua taubat 
Allah? Taubat Allah yang pertama adalah mencurahkan rahmat kepada yang 
berdosa sehingga terdorong hatinya untuk bertaubat, kemudian yang 
bersangkutan mengajukan permohonan/beristighfar, lalu disusul dengan 
taubat Allah yang kedua, yakni menerima permohonannya.

Yang dimaksud oleh ayat ini dengan tiga orang, adalah sahabat-sahabat 
Nabi saw., yaitu Ka'ab bin Malik, Hilal bin Umayyah, dan Mararah bin 
Rabi‘. Sekian banyak riwaya :̂ yang menguraikan kisah Ka‘ab dan teman- 
temannya itu. Kesimpulannya adalah Ka‘ab dan kedua temannya menyadari 
penuh kesalahannya, bahkan ketika ditanya oleh Rasul saw. tentang 
alasannya tidak ikut ke Tabuk, secara jujur Ka‘ab mengaku tidak memiliki 
alasan yang benar. Nah, ketika itu Rasul saw. memerintahkan kaum muslimin 
memboikot mereka. Tidak ada yang boleh berbicara dengan ketiganya, 
bahkan istri-istri mereka pun dilarang pula. Lima puluh hari lamanya boikot 
itu dilakukan, dan akhirnya turun pengampunan Allah melalui ayat ini.

Ayat 118 ini menyatu dengan ayat yang lalu, dari sisi penyampaian 
penerimaan taubat mereka. Itu dapat dipahami melalui penggunaan kata 
(■J ) wa/ dan pada awal ayat ini dengan makna seperti yang dikemukakan di 
atas. Agaknya penggabungan informasi tentang penerimaan taubat tiga 
orang tersebut dengan penerimaan taubat mereka yang disebut pada ayat 
yang lalu, yakni Nabi Muhammad saw. dan para Muhajirin dan Anshar, 
adalah untuk menghapus bekas-bekas luka hati ketiga orang itu serta 
menjadikan mereka kembali menyatu dengan seluruh masyarakat Islam di 
bawah pimpinan Nabi saw. setelah sebelum ini mereka diasingkan dan 
diboikot oleh masyarakat Islam atas perintah beliau.

AYAT 119

“H ai orang-orang beriman bertakwalah kepada A llah dan hendaklah kamu bersama 
orang-orangyang benar. ”



Anugerah Allah yang diraih oleh mereka yang diuraikan kisahnya 
oleh ayat yang lalu, adalah karena ketakwaan, kesungguhan dan kebenaran 
mereka. Mereka itulah yang hendaknya diteladani. Karena itu Allah 
mengajak H ai orang-orang beriman bertakw alah kepada A llah  dengan 
melaksanakan seluruh perintah-Nya sekuat kemampuan kamu dan menjauhi 
seluruh larangan-Nya dan hendaklah kamu bersama orang-orangyang benar dalam 
sikap, ucapan dan perbuatan mereka.

Kata ( jJaC aJ') ash-shadiqin adalah bentuk jamak dari kata (JiC a Jl)  
ash-shadiq. Ia terambil dari kata ( )  shidq/benar. Berita yang benar adalah 
yang sesuai kandungannya dengan kenyataan. Dalam pandangan agama, ia 
adalah yang sesuai dengan apa yang diyakini. Makna kata ini berkembang 
sehingga ia mencakup arti sesuainya berita dengan kenyataan, sesuainya 
perbuatan dengan keyakinan, serta adanya kesungguhan dalam upaya dan 
tekad menyangkut apa yang dikehendaki.

A l-Biqa‘i memahami kata ( £* ) m a‘a/bersam a  sebagai isyarat 
kebersamaan, walau dalam bentuk minimal. Memang, seperti kata orang: 
“Jika Anda tidak dapat menjadi seperti manusia agung, maka tirulah mereka. 
Kalau Anda tidak dapat meniru mereka, maka bergaullah bersama mereka 
dan jangan tinggalkan mereka.”

Siapa yang selalu bersama sesuatu, maka sedikit demi sedikit ia akan 
terbiasa* dengannya, karena itu Nabi saw. berpesan: “Hendaklah kamu 
(berucap dan bertindak) benar. Kebenaran mengantar kepada kebajikan, 
dan kebajikan mengantar ke surga. Dan seseorang yang selalu (berucap 
dan bertindak) benar serta mencari yang benar, pada akhirnya dinilai di sisi 
Allah sebagai ( ) shiddiq.”
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“Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang A rab Badm yang 
berdiam di sekitar mereka untuk tidak ikut menyertai Rasulullah dan tidak (pula) 
mencintai diri mereka atas diri beliau. Yang demikian itu adalah karena mereka 
tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan pada jalan  A llah  dan tidak 
(pula) menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kajir, dan 
tidak menimpakan sesuatu bencana kepada musuh, melainkan ditulis bagi mereka 
dengannya suatu am al saleh. Sesungguhnya A llah tidak menyia-nyiakan pahala al- 
muksinm, dan mereka tiada menafkahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak (pula) 
yang besar dan tidak melintasi suatu lembah, melainkan dituliskan bagi mereka 
agar A llah memberi balasan kepada mereka yang lebih baik dari apayang telah 
mereka kerjakan. ”

Kesulitan yang dialami oleh K a‘ab dan teman-temannya seperti 
diuraikan sebelum ini, tidak lain penyebabnya kecuali kecenderungan
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mereka bersenang-senang di tempat tinggal mereka sehingga mereka tidak 
ikut berjuang bersama Rasul dan kaum mukminin pada Perang Tabuk. Itu 
mereka lakukan, padahal T idaklah  sepatutnya, bahkan “ tidak ada 
kemampuan,” bagi penduduk Madinah yang merupakan tempat tinggal Rasul 
saw. dan tempat tinggal mereka juga dan demikian juga orang-orang A rab  
Badwi yang telah menyatakan keislamannya dan yang berdiam di sekitar mereka, 
yakni sekitar kota Madinah tidaklah wajar bagi mereka semua untuk, tidak 
ikut menyertai Rasulullah dalam satu kegiatan keagamaan afltara lain pergi 
berjuang ke Tabuk dan tidak patut pula bagi mereka mencintai diri mereka 
melebihi cinta mereka atas diri beliau, yakni Rasul saw. Yang demikian itu, 
yakni ketidakwajaran itu adalah karena mereka tidak ditimpa kehausan yang 
besar, kepayahan yang sulit dan kelaparan yang mencekam pada jalan  A llah  
dan tidak (pula) mereka menginjak dengan kaki atau kendaraan mereka atau 
menduduki suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang ka fir  atas 
perjuangan mereka menegakkan kalimat Allah, dan tidak menimpakan sesuatu 
bencana kepada musuh Allah, baik bencana ringan maupun berat, melainkan 
apa yang mereka lakukan itu ditulis oleh malaikat dalam kitab amalan mereka 
dan bagi mereka dengannya, yakni disebabkan apa yang mereka lakukan itu 
suatu amal saleh yang wajar mendapat ganjaran berlipat ganda dari Allah 
swt.# Betapa mereka tidak mendapat ganjaran, padahal sesungguhnya A llah  
tidak menyia-nyiakanpahala al-muhsinin, yakni orang-orang yang selalu berbuat 
kebaikan. Dan yakni selanjutnya bukan hanya keterlibatan diri mereka 
secara langsung yang mengantar perolehan ganjaran besar itu, tetapi juga 
mereka tiada menafkahkan suatu nafkah yang kecil, yakni sedikit yang boleh 
jadi dinilai tidak berarti dan tidak (pula) yang besar, yakni banyak, selama 
keduanya dilakukan dengan ikhlas, dan tidak pula mereka melintasi suatu 
lembah dalam rangka pengabdian kepada Allah swt., melainkan ditulis oleh 
malaikat bagi mereka amal saleh yang juga mendapat ganjaran, agar; yakni 
sehingga kesudahannya A llah memberi balasan kepada mereka dengan balasan 
yang lebih baik, lagi berlipat ganda dari apayang telah mereka kerjakan  secara 
bersinambung itu.

Ayat di atas menggambarkan bagaimana seharusnya sikap orang 
beriman kepada Rasul saw., antara lain bahwa ia harus mencintai Rasul 
lebih dari cintanya terhadap dirinya sendiri. Sekian banyak ayat dan hadits 
yang menegaskan hal ini, antara lain firman-Nya:



“N abi (Muhammad) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri. ” 
(QS. al-Ahzab [33]: 6). Ketika Rasul saw. bersabda bahwa: “Tidak sempurna 
iman seseorang sampai aku lebih disukainya dari dirinya sendiri”, Sayyidina 
Umar ra. berkata: “Aku menyukaimu lebih dari keluargaku dan hartaku, 
tetapi tidak dari diriku sendiri.” Rasul saw. mengulangi pernyataan beliau. 
Selan ju tnya, setelah beberapa lama Sayyidina Um ar ra. datang 
menyampaikan bahwa kini dia menyukai Rasul saw. lebih dari dirinya sendiri, 
maka ketika itu Nabi saw. bersabda “ Sekarang hai Umar” yaknf sekarang 
engkau telah mencapai peringkat mukmin sejati” (HR. Bukhari).

Cinta/suka yang dimaksud tidak harus dalam bentuk cinta emosional, 
tetapi rasional. Seseorang dapat saja, dari segi perasaannya, benci meminum 
obat yang pahit, tetapi bila dia menyadari betapa penting dan bermanfaat 
obat itu, maka secara rasional ia akan menyukainya. Demikian tulis asy- 
Sya'rawi menjelaskan maksud sabda Rasul saw. itu.

jika demikian halnya, maka tentu sangat tidak wajar bila Rasul saw. 
berjuang, melintasi gunung dan lembah, berada di tengah padang pasir, 
letih lapar dan haus, kemudian ada orang yang mengaku mukmin bersenang- 
senang di tempat kediamannya bersama istri dan anak-anaknya.

Perurutan kata haus, letih dan lapar oleh ayat di atas sungguh sangat 
serasi. Gerak dari satu tempat ke tempat yang lain mengundang keluarnya 
keringat ddn kehangatan badan, dan ini mengakibatkan haus, sedang haus 
menjadikan orang letih, dan ini pada gilirannya mengundang rasa lapar.

Penutup ayat 120 menyebut secara tegas amal saleh dan pahala. Di 
sana dinyatakan bahwa, dituliskanlah bagi mereka dengannya suatu amal saleh, 
Sesungguhnya A llah tidak menyia-nyiakan pahala al-muhsinin. Ini berbeda dengan 
ayat 121 yang tidak menyebut keduanya. Hal itu agaknya disebabkan karena 
keletihan yang diakibatkan oleh amalan-amalan yang disebut pada ayat 
120 jauh melebihi keletihan yang disebut pada ayat 121. Demikian pakar 
tafsir Abu Hayyan. Atau boleh jadi juga keduanya tidak disebut lagi pada 
ayat 121 karena telah mafhum setelah keduanya ditegaskan pada ayat 
sebelumnya.

Firm an-N ya: ( o_̂ Ujw IjilT l» ill ) liyaj^iyahum ullahu
ahsana ma kanu ya'malun/ agar A llah akan memberi balasan kepada mereka yang 
lebih baik, dari apa yang telah mereka kerjakan  dapat juga dipahami sebagai 
mengisyaratkan bahwa Allah swt. mengampuni kesalahan-kesalahan mereka 
dan menjadikan amal-amal mereka yang tadinya hanya baik menjadi lebih 
baik, sehingga ganjaran yang diterima pun adalah ganjaran yang lebih baik
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pula. Atau boleh jadi hal tersebut sebagai isyarat bahwa hendaknya 
seseorang dalam melakukan kegiatannya, bukan sekadar melakukannya 
dengan baik, apalagi asal-asalan saja, tetapi yang terbaik. Memang seperti 
sabda Rasul saw.: “Sesungguhnya Allah senang bila salah seorang di antara 
kamu, melakukan satu pekerjaan, dan dia melakukannya sebaik mungkin.”

AYAT 122

i tis\b f a  j r  ^  Y jt i  a i r » b b isr U j 

4 ) r y > f a *  '^! f a j  ^

“Tidak sepatutnya bagi orang-orang mukmin pergi semua (ke medan perang). M aka 
mengapa tidak pergi dari jetiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 
memperdalam pengetahuan tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 
kaum mereka apabila mereka telah kembali kepada mereka, supaya mereka berhati- 
hati. ”

Anjuran yang demikian gencar, pahala yang demikian besar bagi yang 
berjihad serta kecaman yang sebelumnya ditujukan kepada yang enggan, 
menjadikan kaum beriman berduyun-duyun dan dengan penuh semangat 
maju ke medan juang. Ini tidak pada tempatnya, karena ada arena perjuangan 
lain yang harus dipikul.

Sementara ulama menyebut riwayat yang menyatakan bahwa ketika 
Rasul saw. tiba kembali di Madinah, beliau mengutus pasukan yang terdiri 
dari beberapa orang ke beberapa daerah. Banyak sekali yang ingin terlibat 
dalam pasukan kecil itu, sehingga jika diperturutkan, maka tidak akan tinggal 
di Madinah bersama Rasul kecuali beberapa gelintir orang. Nah, ayat ini 
menuntun kaum muslimin untuk membagi tugas dengan menegaskan bahwa 
Tidak sepatutnya bagi orang-orang mukmin yang selama ini dianjurkan agar 
bergegas menuju medan perang pergi semua ke medan perang sehingga tidak 
tersisa lagi yang melaksanakan tugas-tugas yang lain. Jika memang tidak 
ada panggilan yang bersifat mobilisasi umum m aka mengapa tidak pergi dari 
setiap golongan, yakni kelompok besar di antara mereka beberapa orang dari 
golongan itu untuk bersungguh-sungguh memperdalam pengetahuan tentang 
agama sehingga mereka dapat memperoleh manfaat untuk diri mereka dan 
untuk orang lain dan juga untuk memberi peringatan kepada kaum mereka yang 
menjadi anggota pasukan yang ditugaskan Rasul saw. itu apabila nanti setelah



selesainya tugas, m ereka, yakni anggota pasukan itu telah kem bali kepada 
mereka yang memperdalam pengetahuan itu, supaya mereka yang jauh dari 
Rasul saw. karena tugasnya dapat berhati-hati dan menjaga diri mereka.

Menurut al-Biqa‘i, kata ( iiiU?) tha’ifah dapat berarti satu atau dua 
orang. Ada juga yang tidak menentukan jumlah tertentu, namun yang jelas 
ia lebih kecil dari ( ii  ̂ ) firqah  yang bermakna sekelompok manusia yang berbeda 
dengan kelompokyang lain. Karena itu, satu suku atau bangsa, masing-masing 
dapat dinamai firqah.

Kata ( 1 ) liyatafaqqahu  terambil dari kata ( <ui) fiq h , yakni 
pengetahuan yang mendalam menyangkut hal-hal yang sulit dan 
tersembunyi. Bukan sekedar pengetahuan. Penambahan huruf ( _ ;)  ta ’pada 
kata tersebut mengandung makna kesungguhan upaya, yang dengan 
keberhasilan upaya itu para pelaku menjadi pakar-pakar dalam bidangnya. 
Demikian kata tersebut mengundang kaum muslimin untuk menjadi pakar- 
pakar pengetahuan.

Kata fiqh  di sini bukan terbatas pada apa yang diistilahkan dalam 
disiplin ilmu agama dengan ilmu fiqh, yakni pengetahuan tentang hukum- 
hukum agama Islam yang bersifat praktis dan yang diperoleh melalui 
penalaran terhadap dalil-dalil yang rinci. Tetapi kata itu mencakup segala 
m acam  pengetahuan mendalam. Pengaitan tafaqquh  (pendalaman 
pengetahuafi itu) dengan agama, agaknya untuk menggarisbawahi tujuan 
pendalaman itu, bukan dalam arti pengetahuan tentang ilmu agama. 
Pembagian disiplin ilmu-ilmu agama dan ilmu umum belum dikenal pada 
masa turunnya al-Qur’an bahkan tidak diperkenalkan oleh Allah swt. Al- 
Qur’an tidak membedakan ilmu. Ia tidak mengenal istilah ilmu agama dan 
ilmu umum, karena semua ilmu bersum ber dari Allah swt. Yang 
diperkenalkannya adalah ilmu yang diperoleh dengan usaha manusia kasby 
(acquired knowledge) dan ilmu yang merupakan anugerah Allah tanpa usaha 
manusia (ladunny/perennial).

Kita tidak dapat berkata bahwa karena ayat ini hanya menyatakan 
bahwa cukup tha’ifah yang dapat berarti satu dua orang yang menuntut dan 
memperdalam ilmu, maka selebihnya harus menjadi anggota pasukan yang 
bertugas berperang. Memang, boleh jadi kondisi ketika turunnya ayat ini 
demikian itu halnya, tetapi ini bukan berarti bahwa setiap saat hingga kini 
harus demikian. Apalagi tujuan utama ayat ini adalah menggambarkan 
bagaimana seharusnya tugas-tugas dibagi sehingga tidak semua mengerjakan 
satu jenis pekerjaan saja. Karena itu juga, kita tidak dapat berkata bahwa

| 7 5 0 |

Surafi at-7au6aH (9) Kelompok X f  ayat 122



masyarakat Islam kini atau bahkan pada zaman Nabi saw. hanya melakukan 
dua tugas pokok, yaitu berperang dan menuntut ilmu agama. Tidak! 
Sungguh banyak tugas lain, dan setiap masyarakat berkewajiban membagi 
diri guna memenuhi semua kebutuhannya.

Ayat ini menggarisbawahi pentingnya memperdalam ilmu dan 
menyebarluaskan informasi yang benar. Ia tidak kurang penting dari upaya 
mempertahankan wilayah. Bahkan, pertahanan wilayah berkaitan erat 
dengan kemampuan informasi serta kehandalan ilmu penge&huan atau 
sumber daya manusia. Sementara ulama menggarisbawahi persamaan 
redaksi anjuran/perintah menyangkut kedua hal tersebut. Ketika berbicara 
tentang perang, redaksi ayat 120 dimulai dengan menggunakan istilah 
( U) ma kana. Demikian juga ayat ini yang berbicara tentang pentingnya 
memperdalam ilmu dan j^enyebaran informasi.

Di atas, ketika menjelaskan ayat 115 surah ini telah dikemukakan 
pandangan asy-Sya‘rawi tentang arti ( u ) ma kana. Jika demikian, ayat 
ini dan ayat 120 yang lalu bermaksud menyatakan bahwa tidak ada 
kemampuan untuk penduduk Madinah meninggalkan Rasul sendirian di 
Madinah. Tidak ada juga kemampuan bagi seluruh kaum muslimim untuk 
pergi berperang tanpa ada yang tinggal memperdalam ilmu dan menyebarkan 
informasi. Nah, kalau kemampuan itu tidak ada, itu berarti mereka tidak 
dapat mengelak dari perintah tersebut, sehingga mau atau tidak mau harus 
terlaksana. Nah, di sini para ulama bertemu ketika menyatakan bahwa 
redaksi tersebut digunakan untuk memerintahkan sesuatu dengan sungguh- 
sungguh.

Terbaca di atas bahwa yang dimaksud dengan orangyang memperdalam 
pengetahuan demikian juga yang memberi peringatan adalah mereka yang tinggal 
bersama Rasul saw. dan tidak mendapat tugas sebagai anggota pasukan, 
sedang mereka yang diberi peringatan adalah anggota pasukan yang keluar 
melaksanakan tugas yang dibebankan Rasul saw. Ini adalah pendapat 
mayoritas ulama.

Ada juga ulama, antara lain Ibnu Jarir ath-Thabari, yang membalik 
pengertian di atas. Menurutnya, yang memperdalam pengetahuan adalah anggota 
pasukan yang ditugaskan Nabi saw. itu. Dengan perjuangan dan kemenangan 
menghadapi musuh yang mereka raih, mereka memperoleh pengetahuan 
tentang kebenaran Islam serta pembelaan Allah swt. terhadap agama-Nya. 
Dan dengan demikian, jika mereka kembali kepada kelompok yang tidak 
ikut bersama mereka, yakni yang tinggal bersama Nabi saw. di Madinah,
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mereka yang pergi berjuang itu akan menyampaikan bencana yang menimpa 
m usuh-m usuh A llah yang m em bangkang perintah-N ya dan 
memperingatkan mereka tentang kuasa Allah, agar yang tinggal bersama 
Rasul saw. berhati-hati dalam sikap dan kelakukan mereka. Sayyid Quthub 
termasuk yang mendukung pendapat ath-Thabari di atas. Secara panjang 
lebar dan dalam beberapa halaman pakar ini mengemukakan analisisnya. 
Antara lain ia menulis bahwa kelirulah siapa yang menduga bahwa orang- 
orang yang tidak ikut berperang, berjihad atau bergerak dinamrs, adalah 
yang bertugas memperdalam pengetahuan. Ini tidak sejalan dengan ciri agama 
Islam. Pergerakan adalah ciri agama ini, karena itu agama Islam tidak dapat 
dipahami kecuali oleh mereka yang bergerak, mereka yang berjuang untuk 
membumikannya dalam kenyataan hidup. Pengalaman menunjukkan bahwa 
mereka yang tidak terlibat d^n menyatu dalam pergerakan agama ini, tidak 
memahaminya, walau ia berkonsentrasi penuh mempelajarinya dari buku- 
buku dengan cara yang dingin. Fiqh agama ini, tulisnya lebih jauh, tidak 
muncul kecuali dari arena perjuangan, bukannya dipetik dari seorang pakar 
yang duduk di saat pergerakan menjadi wajib, tidak juga dari mereka yang 
kini berdiam diri menghadapi buku-buku dan kertas-kertas. Demikian antara 
lain Sayyid Quthub.

Pendapat ini agaknya sedikit dipaksakan, apalagi tidaklah pada 
tempatnya menamai pengalaman mereka yang terlibat dalam perang atau 
kemenangan yang mereka raih sebagai upaya tafaqquh f t  ad-dtn (memperdalam 
pengetahuan agama).

Ayat ini menggarisbawahi terlebih dahulu motivasai bertafaqquh/ 
memperdalam pengetahuan bagi mereka yang dianjurkan keluar, sedang 
motivasi utama mereka yang berperang bukanlah tafaqquh. Ayat ini tidak 
berkata bahwa hendaklah j ik a  mereka pulang mereka bertafaqquh, tetapi berkata 
“untuk memberi peringatan kepada kaum mereka apabila mereka telah kembali 
kepada mereka, supaya mereka berhati-hati. ” Peringatan itu hasil tafaqquh. Itu 
tidak mereka peroleh pada saat terlibat dalam perang, karena yang terlibat 
ketika itu pastilah sedemikian sibuk menyusun strategi dan menangkal 
serangan, mempertahankan diri sehingga tidak mungkin ia dapat bertafaqquh 
memperdalam pengetahuan. Memang harus diakui, bahwa yang bermaksud 
m em perdalam  pengetahuan agama harus m emahami arena, serta 
memperhatikan kenyataan yang ada, tetapi itu tidak berarti tidak dapat 
dilakukan oleh mereka yang tidak terlibat dalam perang. Bahkan tidak keliru 
jika dikatakan bahwa yang tidak terlibat dalam perang itulah yang lebih
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mampu menarik pelajaran, mengembangkan ilmu daripada mereka yang 
terlibat langsung dalam perang.

AYAT 123
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“Hai orang-orangyang beriman, perangilah orang-orang kafirjan g di sekitar kamu 
dan hendaklah mereka menemui kekerasan dari kamu, dan ketahuilah, bahwa A llah  
bersama orang-orangyang bertakwa. ”

Setelah menjelaskan pembagian tugas, kini dijelaskan prioritas yang 
harus diperangi. Ayat ini mengundang kaum beriman H ai orang-orangyang 
mengaku beriman! Buktikanlah keimanan kamu antara lain dengan berjuang, 
karena itu perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu, yakni yang bertempat 
tinggal di sekitar kota Madinah, dan kalau sudah tidak ada yang berada di 
sekitar kamu, maka yang berada sesudahnya, dan hendaklah mereka menemui 
kekerasan, yakni sikap tegas, semangat juang, kesabaran dan ketabahan dari 
kamu. Selanjutnya hendaklah semua itu dilandasi oleh ketakwaan kepada 
Allah swt., bukan untuk maksud meraih harta, kedudukan atau popularitas 
dan ketahuilah bahwa A llah  bersama orang-orangyang bertakwa. Karena itu jangan 
takut, jangan melemah atau berputus asa.

Perintah berperang oleh ayat ini, tidak terbatas sekaligus tidak hanya 
dapat dipahami dalam arti mengangkat senjata. Kini peperangan dapat 
terjadi dengan pena, lidah, dan aneka usaha. Jihad bisa dalam bentuk pikiran, 
pendidikan, sosial, ekonomi, politik sebagaimana bisa juga dengan militer. 
Masa kini, boleh jadi serangan terhadap Islam dalam bidang pemikiran dan 
kejiwaan lebih berbahaya dan lebih berdampak buruk daripada serangan 
militer, sehingga kalau dahulu para ulama hanya membatasi pengertian perang 
dalam hal menjaga dan mempertahankan perbatasan, maka kini perlu 
ditambahkan bentuk lain dari pertahanan dan peperangan, antara lain dalam 
bidang pemikiran dan dakwah.

Upaya dalam hal-hal tersebut harus serius, dan kaum kafir yang 
memusuhi Islam harus dihadapi dengan tegas, walau tidak selalu harus 
dengan mengangkat senjata. Menghadapi mereka dengan tegas, bukan



berarti teror, kasar, atau keluar dari tuntunan moral, karena hal-hal tersebut
bertentangan dengan prinsip dan jiwa ajaran Islam.

Perintah ayat ini yang ditujukan kepada kaum beriman — bukan
kepada Nabi saw. — melahirkan kesan bahwa Nabi saw. tidak lagi akan 

• . • ' * * terlibat dalam peperangan dimaksud. Firm an-Nya: ( ijyfcl' £» is' ul )
annallaha ma'al muttaqinl sesungguhnya A llah bersama orang-orang bertakwa dapat
juga merupakan semacam hiburan kepada kaum muslimin bahwa walaupun
Rasul saw. sebentar lagi akan meninggalkan kalian, namun Allah swt. tetap
akan bersama kalian, dengan bantuan, pertolongan dan dukungan-Nya
selama kalian bertakwa. Dimulainya pernyataan itu dengan ketahuilah
menunjukkan betapa penting hal tersebut diketahui. Demikian lebih kurang
Thahir Ibnu ‘Asyur.

AYAT 124-125
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“Dan apabila diturunkan suatu surah, m aka di antara mereka ada yang berkata: 
‘Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya dengan ini?’’ Adapun orang- 
orangyang beriman, m aka ia menambah iman mereka, dan mereka sangat gembira. 
Dan adapun orang-orangyang di dalam hati mereka ada penyakit, m aka ia menambah 
kekotoran di samping kekotoran mereka dan mereka mati dalam keadaan kafir. ”

Ayat yang lalu memerintah perang dan jihad. Ia ditujukan kepada 
orang-orang beriman, yang selalu berusaha memperbaharui takwanya. Ada 
juga kelompok lain dalam masyarakat yang enggan berjihad. Mereka telah 
disinggung sepintas pada ayat sebelum ini (ayat 86), yaitu firman-Nya:
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‘Dan apabila diturunkan suatu surah yang memerintahkan kepada orang munafik 
“Berimanlah kam u kepada A llah  dan berjihadlah beserta Rasul-N ya’’, niscaya 
orang-orangyang sanggup di antara mereka meminta i^in kepadamu (untuk tidak
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berjihad) dan mereka berkata: “Biarkanlah kam i berada bersama orang-orangyang 
duduk. ” Nah, ayat ini berbicara tentang mereka dalam konteks pandangan 
kaum munafikin terhadap kaum mukminin yang diuraikan sikap dan sifatnya 
oleh ayat-ayat yang lalu.

Dan apabila diturunkan suatu surah dari ayat-ayat al-Qur’an atau 
tuntunan Ilahi yang mengandung ajakan beriman atau pesan-pesan agama, 
maka di antara mereka, yakni orang-orang munafik ada yang berkata sebagai 
ejekan dan cemoohan: “Siapakah di antara kamu wahai kelompok munafik 
yang merasa bertambah imannya dengan turunnya surah ini?” Adapun orang- 
orangyang beriman, m aka ia, yakni surah yang turun itu menambah iman mereka 
yang selama ini telah bersemi di dada mereka, dan di samping pertambahan 
iman itu mereka juga sangat gembira dengan kehadiran ayat-ayat surah itu, 
karena itu menjadikan pengetahuan mereka semakin bertambah juga manfaat 
duniawi dan ukhrawi. Adapun orang-orangyang di dalam hati mereka ada penyakit, 
yakni orang-orang munafik dan kafir m aka ia, yakni surah yang turun itu 
menambah kekotoran rohani mereka, di samping kekotoran yang selama ini telah 
mengidap dalam jiwa mereka dan itu berlanjut hingga mereka mati dalam 
keadaan kajir dengan kekufuran yang sangat mantap.

Ayat 124 berbicara tentang orang berim an, tetapi tidak 
mengemukakan kesehatan mental mereka. Sebaliknya, ayat 125 tidak 
menyatakan bahwa mereka adalah orang-orang kafir, namun secara tegas 
menyatakan bahwa ada penyakit di hati mereka. Dengan menggabung kedua 
ayat ini dapat dipahami bahwa orang beriman bermental sehat, sebaliknya 
mereka yang ada penyakit di dalam hatinya adalah orang kafir. Redaksi 
semacam ini dinamai oleh pakar- pakar bahasa ( i5Ls?-J) Ifatibak.

Ayat di atas tidak menyebut apa kandungan surah yang diturunkan, 
tidak seperti ayat yang lalu yang menyebut kandungannya. Perhatikan ayat 
64 surah ini yang menyatakan:
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“Orang-orangyang munafik itu takut akan diturunkan terhadap mereka suatu surah 
yang menerangkan apayang tersembunyi dalam hati mereka. ” Atau ayat 86 yang 
menyatakan:
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“Dan apabila diturunkan suatu surah (yang memerintahkan kepada orang munafik 
itu): ‘Berimanlah kamu kepada A llah dan berjihadlah beserta Rasul-Nya. ” Pada
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kedua ayat ini disebut kandungan surah. Agaknya, tidak disebutnya hal itu 
di sini karena yang dimaksud adalah surah yang mengandung ajakan 
beriman, sedang hampir semua surah al-Qur’an mengandung ajakan 
tersebut, sehingga tidak perlu disebut lagi, lebih-lebih karena telah 
disinggung oleh ayat 86 yang mendahului ayat ini. D i samping itu, ucapan 
mereka “Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya dengan ini?” telah 
cukup menjadi indikator tentang kandungan surah dimaksud.

Kata ( ) rijs/ kekotoran  dapat berarti kekotoran m aterial atau 
immaterial. Dari sini, kekufuran, atau kemunafikan dilukiskan juga dengan 
kata tersebut, demikian juga godaan setan.

Kaum munafikin itu mengukur orang lain seperti diri mereka. Memang 
para munafik tidak akan bertambah keimanannya dengan turunnya ayat- 
ayat al-Qur’an, karena itu mereka tidak mengakui adanya penambahan iman 
dari siapa pun saat mendengar ayat-ayat al-Qur’an, bahkan memperolok- 
olokkan hal tersebut.

Asy-Sya‘rawi dalam tafsirnya menulis bahwa pengaruh al-Qur’an 
terhadap seseorang tidak hanya ditentukan oleh al-Qur’an sendiri, tetapi 
juga oleh objeknya. Bahkan demikian itu dalam banyak hal. Jika Anda 
mengambil martil yang terbuat dari besi dan memukulkannya ke besi panas, 
maka besi panas itu akan memuai, tetapi jika objek yang dipukul lebih 
kuat dari besi, katakanlah baja, maka ia tidak terpengaruh. Botol dengan 
m ulut yang sem pit tidak mudah dimasuki air walau Anda 
menenggelamkannya ke kolam. Ini karena air yang berada di kolam itu 
tidak mudah/dapat masuk selama udara belum keluar dari botol itu. Ini 
berbeda jika mulut botol lebar. Di sana banyak kesempatan untuk keluar 
masuknya udara atau air. Jika seseorang ingin agar al-Qur’an mempengaruhi 
jiwanya, maka paling tidak ia dituntut untuk membuka kesempatan bagi 
keluarnya kebencian dari jiwanya menyangkut al-Qur’an. Paling tidak ia 
harus bersifat netral. Nah, ketika itu pastilah, sebagaimana air masuk ke 
botol yang mulutnya lebar, tuntunan al-Q ur’an, keistimewaan dan 
keindahannya pun akan masuk ke dalam kalbunya. Ini lebih-lebih jika sejak 
semula kalbu telah dibuka lebar-lebar. Orang-orang munafik hatinya 
tertutup, sehingga ayat-ayat al-Qur’an tidak menyentuh jiwa mereka, bahkan 
jangankan menambah iman mereka, melahirkan keimanan pun tidak.

Adapun kaum beriman, maka tidak demikian itu halnya. Hati manusia 
bersifat elastis. Ia dapat melebar dan menyempit. Orang-orang bertakwa 
diperlebar hatinya oleh Allah untuk menampung lebih banyak iman dan

Surafi at-Taubafi (9) Kelompok XV ayat 124-125



Kelompok XV ayat 126 Surat at-rCauSafi(9)

ketakwaan. Penambahan iman melalui ayat-ayat al-Qur’an lahir karena al- 
Qur’an mengandung mukjizat/bukti-bukti kebenaran, sehingga setiap ayat 
yang turun atau berulang terdengar, maka ia menambah keyakinan 
pendengarnya tentang kebenaran informasinya dan bahwa ayat-ayatnya pasti 
bersumber dari Allah swt. Ini dari saat ke saat menambah argumen/dalil 
yang tadinya telah ia miliki, apalagi setiap ayat dibaca atau didengar dengan 
tekun, terbuka lebar pula pintu hati dan akal sang mukmin untuk 
memperoleh kesan dan pesan baru yang belum diketahui"sebelumnya. 
Rujuklah ke QS. al-Anfal [8]: 2 untuk memahami lebih jauh makna 
pertambahan iman itu.

Kedua ayat di atas menggambarkan dua manfaat besar yang diperoleh 
kaum beriman dan dua pula yang diperoleh orang-orang kafir. Yaitu 
pertambahan iman dan kegembiraan buat kaum beriman, dan kekotoran 
jiwa serta kematian dalam kekufuran buat para munafik itu.

AYAT 126
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“Dan tidakkah mereka melihat bahwa mereka diuji sekali atau dua ka li setiap 
tahun kemudian m ereka tidak (juga) bertaubat dan tidak (pula) mengambil 
pengajaran. ”

Ayat ini merupakan salah satu bukti pertambahan kekotoran, kekufuran 
dan kemunafikan dalam hati para pendurhaka itu. Sungguh aneh sikap 
mereka. Hati mereka tidak disentuh oleh ayat-ayat suci yang diturunkan 
Allah, padahal sungguh jelas informasinya lagi kuat argumentasinya dan 
indah mengesankan pula uraian dan susunan kata-katanya. Bahkan mereka 
tidak mengubah sikap walau telah mengalami aneka ujian yang diturunkan 
Allah. Tidakkah mereka orang-orang munafik dan kafir itu melihat dengan 
mata hati dan pikiran mereka bahwa mereka diuji sekali atau dua ka li setiap 
tahun, kemudian kendati demikian mereka tidak juga mau bertaubat dari 
kedurhakaan mereka dan tidak pula mengambil pengajaran dari aneka ujian 
itu.

Kata ( O jjs i j) yuftarun! diuji yang dimaksud di sini adalah krisis atau 
kesulitan yang mereka alami, antara lain seperti penyakit, ketiadaan rasa
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aman, bencana alam, paceklik dan sebagainya. Peristiwa-peristiwa itu terjadi 
bagi mereka dalam bentuk berulang-ulang, sehingga seharusnya mereka 
melakukan introspeksi, mengapa yang demikian itu terjadi. Tetapi hal itu 
tidak mereka lakukan.

AYAT 127
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“Dan apabila diturunkan satu surah, sebagian mereka memandang kepada sebagian 
yang lain (sambil berkata): “A dakah seorang pun yang melihat kamu?’ Sesudah itu 
mereka pun pergi. A llah telah tqemalingkan hati mereka disebabkan mereka adalah 
kaum yang tidak mengerti. ”

Setelah ayat yang lalu melukiskan cemoohan lisan kaum munafikin 
dan kafirin, ayat ini melanjutkan dengan menggambarkan cemoohan mereka 
dalam bentuk perbuatan, yakni apabila diturunkan satu surah dari ayat-ayat 
al-Qur’an yang menerangkan apa yang tersembunyi dalam hati mereka, 
sebagian mereka dari kaum munafikin yang hadir di majelis saat turunnya 
surah itu memandang dengan lirikan mata kepada sebagian yang lain, pandangan 
yang bertujuan mengejek atau mengelak dan mengingkari kandungan surah 
itu sambil beranjak untuk meninggalkan ruangan secara sembunyi-sembunyi 
dan berkata: '"Adakah seorang pun dari kaum muslimin yang melihat kamu 
apabila kamu meninggalkan majelis Nabi? “Sesudah itu mereka pun pergi 
dengan sembunyi-sembunyi bila mereka merasa tidak ada yang melihatnya 
atau terpaksa bertahan di majelis bila merasa ada yang melihatnya. 
Demikianlah mereka terus-menerus ingin berpaling, maka A llah telah 
memalingkan hati mereka dari mendengar dan memperkenankan tuntunan 
Allah disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mau mengerti.

Thahir Ibnu ‘Asyur memahami ayat di atas dalam arti “apabila 
diturunkan satu surah yang membongkar rahasia mereka, sebagian mereka 
memandang kepada sebagian yang lain dengan lirikan matanya sambil bertanya- 
tanya keheranan bagaimana Nabi saw. dapat mengetahui rahasia mereka. 
Mereka bertanya kepada rekan-rekannya sekemunafikan: “A dakah seorang 
punyang melihat kamu saat ketika kamu melakukan kegiatan yang tersembunyi 
dan m erencanakannya? Ini mereka pertanyakan karena kekufuran
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menghalangi mereka percaya bahwa Allah swt. menyampaikan kepada Nabi- 
Nya rahasia-rahasia hati mereka.

Firm an-N ya: ( <&' ) sharafallahu  qu lu bahu m /A llah  
memalingkan hati mereka ada juga yang memahaminya sebagai doa, atau 
perintah agar mendoakan agar hati mereka dipalingkan Allah, yakni “Semoga 
Allah memalingkan hati mereka.” Pendapat ini kurang tepat, karena, betapa 
pun bejat dan durhakanya seseorang, tidaklah sepantasnya -ia didoakan 
dengan doa seperti itu. Nabi saw. justru mendoakan mereka yang durhaka 
dan menganiaya beliau: “Ya Allah, ampunilah kaumku, karena mereka tidak 
mengetahui.” D oa semacam inilah yang seharusnya dipanjatkan buat 
mereka jika mereka akan didoakan, apalagi akhir ayat ini menyatakan: mereka 
tidak mengerti.



AYAT 128-129
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“Demi sesungguhnya telah datang kepada kamu seorang Rasul dari diri kamu sendiri, 
berat terasa olehnya apa yang telah menderitakan kam u; sangat menginginkan 
(kebaikan) bagi kam u; terhadap orang-orang mukmin amat belas kasih lagi penyayang. 
Jik a  m ereka berpaling, m aka katakanlah: ‘Cukuplah A llah  bagiku; tidak ada 
Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan D ia adalah Tuhan 
Pemilik ‘Arsyyang agung. ”

Kedua ayat di atas adalah penutup surah at-Taubah. Bila Anda 
perhadkan, akan terlihat dan terbaca dengan jelas, betapa tegas dan keras 
ayat-ayat surah ini. Basmalah pun tidak diletakkan pada awalnya. Pernyataan 
tentang berlepas diri-Nya Allah dan Rasul dari para pembangkang 
merupakan awal uraiannya. Sekian banyak beban berat dan kesulitan yang 
digambarkan telah dialami dan diuraikan surah ini. Antara lain adalah sa ‘at 
al-‘usrah ketika Perang Tabuk terjadi. Sekian banyak kaum muslimin pun 
mendapat ujian, antara lain Ka‘ab bin Malik dan kedua temannya. Jangan 
duga bahwa hal-hal tersebut terjadi karena sikap Rasul saw. yang membenci 
kamu. Beliau adalah “ayah” yang sangat cinta kepada anak-anaknya. “Aku 
bagaikan seorang yang menyalakan api, setelah menyala menerangi
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sekeliling, laron mengitarinya dan terjerumus ke dalam api itu. Kalian seperti 
itu, tetapi aku menghalangi kalian terjerumus ke api, tetapi sebagian kalian 
terjerumus juga.” Dalam riwayat lain beliau bersabda: “Aku memegang ikat 
pinggang kalian, tetapi sebagian kalian terlepas dari peganganku.” Demikian 
Rasul saw. mengilustrasikan diri beliau sebagaimana diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim melalui Abu Hurairah.

Kalaulah beliau bersikap tegas, atau ada tuntunan yaffg sepintas 
terlihat atau terasa berat, maka itu untuk kemaslahatan umatnya jua. Ayat 
ini seakan-akan berkata: Sebenarnya hati beliau lebih dahulu teriris-iris 
melihat kesulitan dan penderitaan yang kalian alami. Betapa tidak! Demi, 
kebesaran dan kegungan Tuhan, sesungguhnya telah datang kepada kamu wahai 
seluruh manusia seorang Rasul pesuruh Allah, dari diri kamu sendiri yang 
mengenal kamu dan kamu kenal dia, sangat berat terasa olehnya apayang telah 
menderitakan kamu, yakni penderitaan kamu, baik lahir maupun batin, sangat 
menginginkan keselam atan, kebaikan bahkan segala sesuatu yang 
membahagiakan bagi kamu semua, baik mukmin maupun kafir; dan terhadap 
orang mukmin yang mantap imannya amat belas kasih lagi penyayang buat mereka 
yang diharapkan suatu ketika akan beriman, bahkan kepada seluruh alam. 
Jika mereka memaksakan diri menentang fitrah mereka sehingga berpaling 
lagi enggan mengikuti tuntunanmu, hai Muhammad, m aka katakanlah  
kepada mereka dan kepada selain mereka sambil berm ohon kepada 
Allah: "Cukuplah untuk segal? urusanku Allah Yang Maha Kuasa bagiku, 
Dia Yang akan membela dan menganugerahkan kepadaku kebutuhan dan 
harapanku. Tidak ada Tuhan Yang menguasai alam raya, tumpuan semua 
makhluk serta yang wajib disembah selain Dia, hanya kepada-Nya bukan 
kepada selain-Nya aku bertawakkal, yakni berserah diri setelah aku berusaha 
sekuat kemampuanku dan D ia adalah Tuhan Pemilik, Pencipta, dan Pengatur 
‘Arsy yang agung. ”

Kata ( J j - ' j  ) ja ’akum rasul jtelah datang kepada kamu memberi
kesan bahwa Nabi Muhammad saw. datang atas kehendak beliau sendiri, 
bukan diutus atau didatangkan oleh Allah swt., tetapi penyebutan kata 
rasul memberi kesan bahwa kedatangan beliau adalah sebagai utusan Allah. 
Gabungan dari kedua kata itu pada akhirnya melahirkan kesan baru bahwa 
beliau tercipta dengan membawa potensi keimanan yang menjadikan beliau 
sangat wajar menjadi rasul pesuruh Allah swt., sehingga saat beliau 
menerima wahyu Ilahi, saat itu juga beliau tampil melaksanakan tugasnya 
tanpa harus didorong-dorong, tetapi langsung terdorong oleh jiwa, oleh
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potensi yang sangat besar yang memenuhi jiwa beliau, dan karena itu pula 
sehingga beliau bukan saja sangat bersungguh-sungguh berdakwah, senang 
dan berbahagia melaksanakannya tetapi lebih dari itu sebagaimana 
digambarkan oleh ayat ini. Demikian lebih kurang kesan yang diperoleh 
asy-Sya‘rawi. K esan yang diperoleh Thahir Ibnu ‘Asyur lain pula. 
Menurutnya, kalimat -bi)) la q a d ja ’akum j telah datang kepada kamu,
yakni sejak waktu yang lalu, memberi kesan bahwa keberadaan beliau sudah 
cukup lama, dan itu berarti tidak lama lagi beliau akan wafat meninggalkan 
kamu, karena setiap yang datang pasti akan pergi, setiap pertemuan pasti 
disusul oleh perpisahan.

Ayat ini dinilai oleh sementara ulama sebagai ayat terakhir turun, 
namun pendapat ini dilemahkan oleh banyak ulama. Namun demikian, 
paling tidak ia adalah salah §atu ayat yang paling terakhir turun.

Kata ( )  anfusikum memberi kesan bahwa beliau adalah sejiwa 
dengan mitra bicara, mengetahui detak-detik jantung mereka, merasakan 
getaran jiwanya serta menyukai untuk mereka sebagaimana apa yang 
disukainya. Demikianlah seharusnya sifat seorang pemimpin.

Ulama berbeda pendapat tentang siapa mitra bicara pada kata ini. 
Ada yang menyatakan suku Quraish yang merupakan suku Nabi saw., ada 
juga yang menduga orang-orang Arab. Hemat penulis, mitra bicara ayat ini 
adalah seluruh manusia. Tidak ada isyarat sedikit pun dalam redaksinya 
atau redaksi ayat sebelumnya yang membatasi mitra bicara pada orang- 
orang tertentu, apalagi ayat ini -  seperti pendapat banyak ulama -  tidak 
turun di Mekkah, tetapi di Madinah yang masyarakatnya sangat heterogen, 
baik agama maupun sukunya. Ketika itu sudah ada kaum muslimin dari 
berbagai daerah dan suku seperti Salman yang asalnya dari Persia, Shuhaib 
yang berasal dari Romawi dan lain-lain.

Kata ( j i j f -) ‘a%i% terambil dari kata ( jp  ) ‘a%%a yang antara lain berarti 
mengalahkan. Biasanya kata ini jika disusul oleh kata ( )  'aid maka ia 
bermakna berat hati lagi sulit. Inilah yang dimaksud oleh ayat ini.

Kata ( ) ‘anittum terambil dari kata (iup) ‘anah yang berarti 
keletihan, kesukaran dan penderitaan. Ayat ini menggunakan kata kerja masa 
lampau yang disertai dengan kata ( U ) ma yang berfungsi mengubah kata 
kerja itu menjadi kata jadian (mashdar/infinitive noun), yakni penderitaan. 
Tidak dipilihnya kata jadian sejak semula, tetapi menggunakan kata kerja 
masa lampau, untuk mengisyaratkan bahwa penderitaan dan kesulitan yang 
dimaksud adalah yang selama ini telah mereka alami. Penyebutan hal
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tersebut dikarenakan ayat di atas bertujuan menjelaskan bahwa penderitaan 
itu beliau sadari dan ketahui, tetapi itu semua adalah demi kemaslahatan 
mereka.

Kata ( tJ}js .j ) ra ’/J/'berkisar maknanya pada kelemah-lembutan dan kasih 
jvyw .̂-’Kata ini, menurut pakar bahasa az-Zajjaj, sama dengan rahmat. 
Namun, menurutnya, apabila rahmat sedemikian besar, maka ia dinamai 
(i£\j) ra’fah , dan pelakunya R a’uf.

A l-B iqa‘i m enjelaskan bahwa r a ’fa h  adalah rahm at yang 
dianugerahkan kepada yang menghubungkan diri dengan Allah melalui amal 
saleh, karena itu, tulisnya mengutip pendapat al-Harali, ra’fah  adalah kasih 
sayang Pengasih kepada siapa yang memiliki hubungan dengannya.

Terjalinnya hubungan terhadap yang dikasihi itu dalam penggunaan 
kata ra’fah, membedakaA kata ini dengan rahmah, karena rahmat digunakan 
untuk menggambarkan tercurahnya kasih, baik terhadap siapa yang memiliki 
hubungan dengan pengasih, maupun yang tidak memiliki hubungan 
dengannya. Di sisi lain, ra ’fa h  menggambarkan, sekaligus menekankan, 
melimpah ruahnya anugerah, karena yang ditekankan para sifat Ra ’u f adalah 
pelaku yang amat kasih, sehingga melimpah ruah kasihnya, sedang yang 
ditekankan pada rahim adalah penerima dari sisi besamya kebutuhannya. 
Karens itu, ra’fah  selalu melimpah ruah bahkan melebihi kebutuhan, sedang 
rahmat, sesuai dengan kebutuhan.

Ulama lain menambahkan, bahwa ra’fah  hampir tidak dicurahkan 
kepada objek yang tidak disenangi, berbeda dengan rahmat, yang 
dicurahkan kepada yang disenangi dan bisa juga kepada yang tidak disenangi 
karena adanya hikmah dan kemaslahatan. Anda ingat, bahwa rahmat Allah 
tertuju kepada yang kafir dan yang mukmin, yang durhaka dan tidak 
durhaka, sedang rafah-N yz tidak demikian. Dari sini kita dapat berkata 
bahwa kata rafaim pada ayat ini tercurah juga kepada seluruh makhluk. Ini 
wajar, karena memang Nabi Muhammad saw. membawa rahmat kepada 
seluruh makhluk di alam raya ini.

Al-Qurthubi mengemukakan bahwa bahwa ra’fah  digunakan untuk 
menggambarkan anugerah yang sepenuhnya menyenangkan, sedang rahmat, 
boleh jadi pada awalnya menyakitkan, tetapi beberapa waktu kemudian 
akan menyenangkan. Dari sini dapat dimengerti penggabungan sifat ar- 
ra’uf dan ar-rahm  pada ayat-ayat tertentu, yang tertuju kepada kelompok 
manusia di mana tergabung di dalam konteks pembicaraannya, yang taat 
dan durhaka, seperti firman-Nya:
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“Sesungguhnya A llah M aha Pengasih lagi M aha Penyayang kepada manusia. ” (QS. 
al-Baqarah [2]: 143), sedang kata Rahim tidak digandengkan pada dua ayat 
yang berbicara tentang al-‘lbdd, yaitu hamba-hamba Allah yang taat, serta 
memiliki hubungan dengan-Nya. Mengapa demikian? Karena rafah-N ya di 
sini, telah melimpah ruah mengatasi rahmat-Nya, apalagi yang ditekankan 
pada kedua ayat tersebut adalah anugerah Pemberi, bukan kebutuhan 
penerima.

Dalam al-Qur’an, kata Ra'uf terulang sebanyak 11 kali, sepuluh di 
antaranya menjadi sifat Allah swt., delapan dirangkaikan dengan sifat Rahim, 
dan dua kali berdiri sendiri. Hanya sekali kata R â’u fyang menjadi sifat 
manusia, yakni sifat Nabi Muhammad saw. Perlu dicatat bahwa tidak 
ditemukan dalam al-Qur’an seorang nabi pun yang menyandang dua nama/ 
sifat Allah sekaligus, kecuali Nabi Muhammad saw. Sebelum ini, pada ayat 
114, Nabi Ibrahim as. hanya menyandang satu nama-Nya, yaitu Halim. 
Namun perlu digarisbawahi bahwa kandungan makna, substansi dan 
kapasitas sifat tersebut berbeda antara apa yang menyifati makhluk dengan 
apa yang disandang oleh Allah swt.

Firman-Nya yang memerintahkan untuk mengucapkan ( ill ) 
faasbiya-llah 'dan seterusnya mengisyaratkan pentingnya ucapan tersebut 
untuk sering-sering diucapkan. Ini, karena di tempat yang lain ditemukan 
sekedar penyampaian Allah tentang kecukupan perlindungan-Nya buat 
beliau, bukan perintah mengucapkan kecukupan itu, seperti firman-Nya:

oil jfrjsk j j i ) oj j

“Dan jik a  mereka bermaksud hendak menipumu, m aka sesungguhnya faasbuka-llah 
(cukuplah A llah  menjadi pelindungmu). ” (QS. al-Anfal [8:] 62), atau firman- 
Nya: “H ai N abi, cukuplah A llah (menjadi Pelindung) bagimu. ” (QS. al-anfal 
[8]: 64). Sebagaimana ditemukan juga sekedar perintah untuk bertawakkal, 
bukan mengucapkannya, seperti firman-Nya:

ill Ol ill ^ js3

“Bertaivakkalah kepada A llah, sesungguhnya A llah senang kepada orang-orang 
yang bertaw akkal.” (QS. Al ‘Imran [3]: 159) atau firman-Nya:

j w j l  jj?Jl J s -  iL fl ill
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“Maka karena itu bertarvakkallah kepada A llah, sesungguhnya kamu berada di 
atas kebenaran yang nyata. ” (QS. an-Naml [27] :79.

Pakar hadits, Abu Daud, meriwayatkan bahwa sahabat Nabi saw., 
Abu ad-Darda’ berkata: “Siapa yang membaca di waktu pagi dan petang 
Hasbiya alldhu la ilaha ilia huwa ‘alaihi tawakkaltu wa huwa rabbul ‘arsy al- 
a%kim, sebanyak tujuh kali, maka Allah akan mencukupkan baginya apa 
yang meresah-kannya.”

Ditutupnya ayat di atas dengan pernyataan bahwa Dia adalah Pemilik 
‘Arsy yang agung, bertujuan mengingatkan yang berserah diri kepada Allah 
bahwa hendaknya dia mengandalkan-Nya semata, karena Dialah Penyebab 
dari segala sebab dan faktor. Sebab dan faktor selain-Nya adalah sebab- 
sebab yang tidak sempurna lagi masih membutuhkan Yang Maha Kuasa. 
Yang memiliki kekuasaan' adalah Pemilik dan Pengatur ‘Arsy itu.

“Siapa yang menghendaki kesuksesan dan kemuliaan maka sekali- 
kali janganlah meraihnya melalui kemuliaan yang tidak langgeng. Jika Anda 
menginginkan kemuliaan yang langgeng, maka andalkanlah pemilik 
kemuliaan yang kekal dan langgeng.” Demikian sufi besar Ibnu ‘Atha’illah 
as-Sakandari. Kemuliaan yang tidak langgeng adalah mengandalkan sebab- 
sebab dan melupakan pemilik dan penyebab kemuliaan (Allah), sedang 
yang lafiggeng adalah mengingat dan mengandalkan penyebab, tanpa 
melupakan sebab-sebab.

Awal surah ini menyatakan bard dVkeberlepasan diri Allah dan Rasul- 
Nya dari kaum musyrikin serta perintah untuk menindak mereka dengan 
tegas, sedang akhirnya menyatakan kebersamaan Allah swt. dengan Rasul 
saw. dan orang-orang beriman serta perlindungan-Nya buat mereka semua. 
Demikian bertemu awal surah ini dengan akhirnya, pertemuan yang sangat 
serasi. Demikian, Wal-kamdulilldhi rabbil ‘alamtn.








